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Perbuatan 


^^)emua  kaum  Muslimin  insya  Allah  paham  dengan  apa- 
apa  yang  membatalkan  wudhu,  Shalat  dan  Puasa.  Tentu  ini 
adalah  suatu  yang  menggembirakan,  karena  mengetahui  apa- 
apa  yang  membatalkan  suatu  ibadah  adalah  suatu  kewajiban. 
Akan  lelapi  yang  iebih  wajib  dari  itu  adalah  mengetahui  apa- 
apa  yang  membatalkan  Iman  dan  Islam  yang  menyebabkan 
pelaktmya  keluar dari  Islam,  atau  terjatuh  ke  dalam  kekufuran. 

Yang  membatalkan  Iman  bisa  berupa  keyakinan,  utapan 
dan  perbuatan,  dan  banyak  bentuknya,  yaitu  syirik,  mencaci 
Allah,  mengingkari  sesuatu  dari  Syariat,  menghina  Nabi  m, 
mengingkari  kebangkitan  kembali  di  akhirat,  mengaku  seba- 
gai  nabi,  dan  sebagainya. 

Dan  buku  kita  ini,  yang  aslinya  adalah  disertasi  doktoral, 
mengulas  setiap  masalah  tersebut  secara  akademis,  menye- 
luruh,  metodologis,  dan  kuat  berdasarkan  al-Qur  an,  as-Sun- 
nah  yang  shahih,  dan  ijma'  serta  dilengkapi  dengan  perkataan- 
perkataan  ulama  dalam  masing-masing  masalah. 

Kajilah  buku  ini  agar  Anda  dan  orang-orang  di  sekitar 
Anda  terhindar  dari  ketergelinciran  ke  dalam  kekufuran  tanpa 
disadari. 
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MUKADIMAH 


^j^esungguhnya  segala  puji  bagi  Allah,  kami  memujiNya, 
memohon  pertolongan  kepadaNya,  mcmohon  ampun- 
an  kepadaNya  dan  kami  berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan 
diri  kami  dan  keburukan  amal  pcrbuatan  kami.  Barangsiapa  diberi 
petunjuk  oleh  Allah,  maka  tidak  ada  yang  dapal  menyesatkannya, 
dan  barangsiapa  discsatkan,  maka  tidak  ada  yang  dapat  momberi 
petunjuk  kepadanya.  Aku  borsaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang 
berhak  untuk  disembah  selain  Allah  semata,  tiada  sekulu  bagiNya^ 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  RasulNya. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertahmlah  kepada  Allah  sebenar- 
benar  takwa  kepadaNya,  dan  janganlah  sekalt-kali  kamu  mail  melainkan 
dalam  keadaan  beragama  Islam  "  (Ali  Imran:  102). 


Hai  sekalian  manusia,  beriakwalah  kepada  Rabbmu  yang  telah 
menciptakan  kamu  dari  diri  yang  satu,  dan  dart  padanyct  Allah  menciptakan 
istrmya;  dan  dari  pada  keduanya  Allah  memperkembangbiakkan  laki-laki 
dan  perempuan  yang  banyak.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  de- 
ngan  (mempergunakan)  namaNya  kamu  saling  meminta  satu  sama  lain, 
dan  ( pelilmralah )  hubungan  sdaturahim .  Sesungguhnya  Allah  selalu  men - 
jaga  dan  mengawasi  kamu."  (An-Kisa':  1). 


11  Hai  orang-orang  yang  berintan,  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  dan 
katakanlah  perkataan  yang  bernr,  niscaya  Allah  memperbaiki  bagimu  amal- 
an-amalanmu  dan  mengampuni  bagimu  dosa-dosamu.  Dan  barangsiapa 
menaati  Allah  dan  RasulNya,  maka  sesungguhnya  ia  telah  mendapat  ke- 
menangan  yang  besar. 11  (Al-Ahzab:  70-71). 

Amma  ba’du: 

Mukadimah  ini  tnembicarakan  tentang: 

1) .  Urgensi  dan  alasan  dipilihnya  tema  ini. 

2) .  Kerangka  buku  dan  metodologi  penulisan. 


URGENSI  TEMA  DAN  ALASAN 
FEMILIHANNYA 


Mengenai  urgensi  tentang  tema  ini  yang  judul  aslinya  adalah 
M urnqidh  al-Iman  al-Qauliyah  ma  al-Amaliyah,  maka  ia  dapat  dilihat 
dari  beberapa  segi,  di  antaranya: 


Pertama:  Hal-hal  yang  membatalban  lman  adalab  dosa  yang  pa* 
ling  besar  secara  mutlah. 

Siapa  yang  melakukan  salah  satu  darinya,  maka  dia  keluar 
dari  Agama,  tidak  tersisa  lagi  lman  bersama  keberadaan  salah  satu 
dari  hal-hal  yang  membatalkan  tersebut.  Ia  menghancurkan  selu- 
ruh  (nilai)  ketaatan,  dan  di  samping  itu  Allah  tidak  mengampuni 
orang  yang  mati  dalam  kondisi  terperosok  di  dalamnya,  dan  pela- 
kunya  kekal  di  neraka  sebagaimana  hal  ini  ditetapkan  di  dalam 
kitab  Allah  m. 


Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  mati  sedang  mereka 
tetap  dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah  akan  diterima  dari  seseorang  di 
antara  mereka  emas  sepenuh  bumi,  umlaupun  dia  menebus  diri  dengan 
emas  (yang  sebanyak)  itu.  Bagi  mereka  itulah  siksa  yang  pedih  dan  sekali- 
kali  mereka  tidak  memperoleh  penolong. "  (Ali  Imran;  91). 


Allah  juga  berfirman, 


"Barangsiapa  yang  kafir  sesudah  beriman  (tidak  menerima  hukum- 
hukum  Islam),  maka  terhapuslah  amalannya  dan  ia  di  Hari  Kiamat  ter¬ 
masuk  orang-orang  merugi, "  (AI-Ma'idah:  5). 


Juga  berfirman. 


"  Dan  orang-orang  kafir  bagi  mereka  Neraka  jahannam.  Mereka  tidak 
dibinasakan  sehingga  mereka  mati  dan  tidak  (pula)  diringankan  dari  me¬ 
reka  azabnya.  Demikianlah  Kami  membalas  setiap  orang  yang  sangat  kafir." 
(Fathir:  36), 

Dan  Allah  berfirman. 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  manusia 
dari  jalan  Allah  kemudian  mereka  mati  dalam  keadaan  kafir,  maka  sekali- 
kali  Allah  tidak  akan  member i  ampun  kepada  mereka. "  (Muhammad:  34). 


Ketika  Ibnu  Taimiyah  Ji,!^  menyinggung  masalah  takfir,  dengan 
(segala  keburukan  yang  dapat  ditunbulkan)  berupa  akibat  dan  ekses 
negatifhya,  di  antora  yang  beliau  katakan  adalah,  "Ketahuilah,  ball w a 
masalah  1  takfir  dan  tafsiq'  (mengkafirkan  dan  memfasikkan)  termasuk 
masalah  nama-nama  dan  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 
janji  pahala  dan  ancaman  siksa  di  akhirat,  juga  berkaitan  dengan 
loyalitas  (al-Muwalah)  dan  permusuhan  (al-Mu'adah),  pembunuhan 
dan  ishmah  (terjaganya  darah)  dan  lain-lain  di  alam  dunia.  Allah  9g 
mewajibkan  surga  bagi  orang-orang  beriman  dan  mengharamkan- 
nya  bagi  orang-orang  kafir.  Ini  termasuk  hukum  global  yang  berlaku 
di  setiap  waktu  dan  tempat."1 


Majmu'  al-Fatawa,  12/468  (al-Kailaniyah).  Lihat/aw!’  al-Ulum  wa  al-Hikani,  1/114. 
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Kedua:  Menyadari  besarnya  bahaya  dari  hal-hal  yang  membatalban 
(man  tersebut 


Melihat  besarnya  bahaya  hal-hal  yang  membatalkan  Iman 
ini,  maka  kita  harus  mengetahuinya  secara  individual,  dan  menge¬ 
tahui  macam-macamnya.  Maka  menjelaskan  jalan  orang-orang  kafir 
adalah  keharusan  demi  menghindarinya. 

Allah  berfirman. 


/if/  > 
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11 Dan  demikianlah  Kami  terangkan  ayat-ayat  al-Qur'an  ( supaya 
jelas  jalan  orang-orang  yang  sltalih),  dan  supaya  jelas  (pula)  jalan  orang- 
orang  yang  berdosa."  (Al-Anram:  55), 

Dalam  kaitan  ini  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Allah  tiLS  telah  men¬ 
jelaskan  di  dalam  KitabNya  jalan  orang-orang  yang  beriman  secara 
terperinci  dan  jalan  para  pelaku  dosa  secara  terperinci  serta  akibat 
masing-masing  dengan  terperinci  pula. 

Orang-orang  yang  berilmu  tentang  Allah,  Kitab  dan  Agama- 
Nya,  mengetahui  jalan  orang-orang  yang  beriman  secara  terperinci 
dan  jalan  para  pelaku  dosa  secara  terperinci  pula.  Dua  jalan  ter- 
sebut  adalah  jelas,  sejelas  jalan  bagi  orang  yang  menitinya  yang 
menyampaikan  kepada  tujuannya  dan  jalan  yang  menyampaikan 
kepada  kebinasaan.  Mereka  itu  (orang-orang  yang  berilmu  tentang 
Allah)  adalah  orang-orang  yang  paling  mengetahui,  paling  berman- 
faat  dan  paling  tulus  bagi  manusia.  Dengan  inilah  para  sahabat 
mengungguli  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  sampai 
Hari  Kiamat,  karena  sebelumnya  mereka  tumbuh  di  jalan  kesesatan, 
kekufuran  dan  kesyirikan,  mereka  mengenalnya  dengan  detil, 
kemudian  Rasulullah  M  hadir,  beliau  mengeluarkan  mereka  dari 
kegelapan  yang  pekat  menuju  cahaya  yang  sempuma,  dari  kesyi¬ 
rikan  kepada  tauhid.  Mereka  mengetahui  nilai  dari  apa  yang  mereka 
dapatkan  dan  nilai  dari  keadaan  mereka  sebelumnya,  kebaikan 
dari  sesuatu  ditampakkan  oleh  lawannya,  dan  segala  sesuatu  men- 
jadi  jelas  dengan  kebalikannya. 

Kerancuan  hanya  terjadi  pada  saat  melemahnya  ilmu  tentang 
kedua  jalan  tersebut  atau  salah  satunya  sebagaimana  Umar  ber¬ 
kata, 
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“Tali  simpul  Islam  akan  pupus  (rontok)  simpul  demi  simpul,  apabila 
dalatn  Islam  tumbuh  orang-orang  pang  tidak  mengenal  jahiliyah." 


Ini  termasuk  kesempumaan  ilmu  Umar  Barangsiapa  tidak 
mengetahui  jalan  orang-orang  yang  durjana,  maka  jalan  tersebut 
tidak  akan  jelas  baginya.  Bisa  jadi  dia  mengira  sebagian  dari  jalan 
mereka  adalah  jalan  orang-orang  yang  beriman  sebagaimana  hal 
tersebut  terjadi  pada  umat  ini  dalam  banyak  perkara."1  Hudzaifah 
bin  al-Yaman  ^s>  berkata. 


3y§  4l)l  dySj  ojJlw  ^iUJl  d)l5^ 


"  Orang-orang  bertanya  kepada  Rasulullah  M  ten  tang  kebaikan,  se~ 
dangkan  aku  bertanya  kepada  beliau  tentang  keburukan ,  karena  aku  takut 
ia  menimpaku. . . . "2 3 

Syaikh  Abdullah  Alu  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
berkata  menjelaskan  pentingnya  tema  ini,  "Ketahuilah,  bahwa 
masalah-masalah  ini  termasuk  masalah  di  mana  seorang  Mukmin 
patut  member!  perhatian  kepadanya  agar  dia  tidak  terjerumus  ke 
dalam  salah  satu  di  antaranya  tanpa  dia  sadari,  agar  Islam  dan  ke- 
kufuran  menjadi  jelas  baginya,  sehingga  kesalahan  dan  kebenaran 
menjadi  jelas  baginya  dan  dia  berpijak  di  atas  baskirah  dalam  agama 
Allah.  Janganlah  seseorang  tertipu  dengan  pengikut  kejahiliahan 
dan  kebimbangan  meskipun  mereka  berjumlah  lebih  banyak,  ka¬ 
rena  sebenamya  mereka  adalah  orang-orang  yang  bermartabat 
paling  rendah  di  sisi  Allah,  RasulNya  dan  orang-orang  yang  ber- 


1  Al-Fawa  'id,  101-102.  Lih a t  Majmu  ’  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  10/301. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Fitan,  Bab  Haifa  al-Amr  Idza  Lam  Takun 
Jama'ah,  13/35,  no.  7084;  dan  Muslim  Kitab  al-lmarah,  no.  1847. 

3  Salah  seorang  ulama  besar  Jazirah  Arabiyah,  lahir  di  ad-Dirtyah  tahun  1165  H,  ahli 
dalam  beberapa  dislplin  ilmu,  menulis  risalah-ri  salah  dan  buku-buku  yang  berguna, 
terkenal  pemberani,  anak-anaknya  adalah  para  ulama,  wafat  di  Mesir  ketika  diptndah 
ke  sana  tahun  1242  H. 

lihat,  Masyahir  Ulama  Najd,  hal.  48;  dan  Ulama  N<tjd,  1/48. 
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iman."1 

Ketigas  Vajthqra  berhati-hati  terhadap  hal-hal  yang  membatalfura 

Iman. 

Meskipun  hal-hal  yang  membatalkan  Iman  ini  bermunculan 
dan  ia  hams  diwaspadai,  akan  tetapi  orang  yang  memperhatikan 
negeri-negeri  kaum  Muslimin  pada  umumnya,  akan  mendapatkan 
bahwa  hal-hal  yang  membatalkan  Iman  ini  telah  menyebar  dan 
mewabah  di  banyak  negeri-negeri  tersebut,  dia  menyaksikan,  men- 
dengar  dan  membaca  fenomena-fenomena  yang  beragam  dengan 
bentuk  yang  berbeda-beda  dari  berbagai  hal  yang  membatalkan 
Iman.  Bahkan  hal-hal  yang  membatalkan  Iman  ini  telah  menjadi 
masalah  yang  lumrah,  bahkan  perkaranya  lebih  dari  itu,  hal-hal 
yang  membatalkan  Iman  tersebut  dinamakan  dengan  nama-nama 
yang  disukai  jiwa,  sebagai  promosi  dan  penyesatan  bagi  manusia.2 

Keempat:  Sikap  tengah  Ahlus  Sunnah  dalam  menyfbapl  hal-hal 
yang  membatalkan  Iman. 

Di  antara  yang  memperkuat  akan  pentingnya  kajian  terhadap 
tema  ini  adalah,  bahwasanya  sikap  kebanyakan  kaum  Muslimin 
terhadap  hal-hal  yang  membatalkan  Iman  ini,  tidak  terlepas  antara 
sikap  ekstrim  dan  acuh  tak  acuh.  Ada  yang  berlebih-lebihan  dan 
keras,  sampai  dia  memasukkan  sesuatu  yang  bukan  pembatal  se¬ 
bagai  pembatal.  Sebaliknya  di  antara  mereka  ada  orang-orang  yang 
meremehkan  (acuh  tak  acuh)  pembatal-pembatal  ini,  menjadikan- 
nya  sebagai  sekedar  perkara-perkara  haram  yang  tidak  mengeluar- 
kan  dari  Islam. 

Dan  Allah  t&S  membimbing  Ahlus  Sunnah  kepada  kebenaran 
dari  apa  yang  mereka  perselisihkan  dengan  izinNya,  sehingga 
mereka  menetapkan  masalah  ini  dengan  dasar  ilmu  dan  keadilan. 


1  Ad-Durar  as-Samyyah  ft  ai-Ajwibah  cm-Najdiyah,  S/118. 

Uhat  Majmu 'ah  Mu  'ailafat,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  3/40,  5/18  dan 
ad-Durar  as-Samyyah,  2/97. 

*  Di  antaranya  adalah  apa  yang  dilakukan  oleh  para  penyembah  (pengagung)  kuburan 
dengan  menamakan  syirik  mereka  dengan  ta'zhim  dan  penghormatan  serta  penetapan 
terhadap  karomah  para  wall,  dan  berdoa  kepada  orang  mad  mereka  ram  akan  tawasui. 
Begitu  puta  orang-orang  sufi,  menamakan  sujud  mereka  kepada  syaikh-syaikh 
mereka  dengan  menundukkan  kef) ala  di  hadapan  syaikh. 

Lihat  Ham  al-Muwaqqi’in,  3/117-118;  dan  Tathhir  al-Ifujad  as-Shan’ani,  hal.  19-20. 


Mereka  bersikap  tengah  di  antara  orang-orang  yang  ekstrim  (ghu- 
luw)  dan  orang-orang  Murjiah  (orang-orang  yang  meremehkan). 

Salah  satu  aib  ahli  bid'ah  adalah  bahwa  sebagian  mereka  meng¬ 
kafirkan  sebagian  yang  Iain,  dan  di  antara  sikap  terpuji  ahli  ilmu 
adalah  mereka  menyalahkan  dan  tidak  mengkafirkan.1 

Peletak  syariat  telah  memperingatkan  bahaya  mengkafirkan 
seorang  Muslim  padahal  dia  tidak  demikian. 

Allah  berfirman. 
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" Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  pergi  (berperang) 
di  jalan  Allah,  maka  telitilah  dan  janganlah  kamu  mengatakan  kepada 
orang  yang  mengucapkan  'salam'  kepadamu,  'Kamu  bukan  seorang  Muk- 
min',  (lain  kamu  membunuhnya),  dengan  maksud  mencari  harta  benda 
kehidupan  di  dunia,  karena  di  sisi  Allah  ada  harta  yang  banyak,  Begitu 
jugalah  keadaan  kamu  dahulu,  lain  Allah  menganugerahkan  nikmatNya 
atas  kamu ,  maka  telitilah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan."  (An-Nisa':  94). 

Dari  Abu  Dzar  bahwa  dia  mendengar  Nabi  bersabda. 


"Tidaklah  seseorang  menuding  seseorang  lainnya  dengan  kefasikan 
dan  kekafiran,  kecuali  hal  itu  kembali  kepada  dirinya  jika  rekannya  tidak 
demikian  adanya."2 

Dari  Abdullah  bin  Umar  Rasulullah  M  bersabda. 


1  lihat  Minhaj  as-Sunttah  an-Nabawiyah,  Ibnu  Taimiyah,  5/251. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ai-Adab,  Bab  Ma  Yunka  Min  as-Sibab  wit  al-Li’an, 
10/464,  no.  6045;  dan  Muslim  dengan  riwayat  senada  Kitab  at-Iman,  Bab  Bayan  Hal  oi¬ 
lman  Man  Raghiba  anAbiki  wa  Hua  Yalam,  1/79,  no.  61. 
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"Siflpo  pun  yang  berkata  kepada  saudaranya,  'Wahai  kafir',  tnaka 
(hukum  kafir  itu)  pasti  kembali  kepada  salah  seorang dari  mereka  berdua." 1 

Ibnu  Daqiq  al-Id  menjelaskan  makna  hadits  ini  dengan  me- 
ngatakan,  "Ini  adalah  ancaman  yang  berat  bagi  siapa  yang  meng- 
kafirkan  kaum  Muslimin  padahal  tidak  demikian.  Dan  ini  adalah 
kekeliruan  besar,  yang  mana  banyak  ahli  kalam  terjerumus  ke  da- 
lamnya,  bahkan  sebagian  orang-orang  yang  menisbatkan  diri  kepada 
sunnah  dan  ahli  hadits,  ketika  mereka  berselisih  dalam  masalah- 
masalah  akidah.  Mereka  bersikap  keras  terhadap  orang-orang  yang 
menyelisihi  mereka  dan  memvonis  mereka  kafir,”2 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  menegaskan  hal  itu  dengan 
mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  termasuk  orang  yang  paling  keras 
melarang  menisbatkan  orang  tertentu  kepada  kek&firan,  kefasikan 
dan  kemaksiatan,  kecuali  jika  diketahui  bahwa  hujjah  risalah  telah 
tegak  atasnya,  di  mana  barangsiapa  menyelisihinya  maka  dia  bisa 
kafir,  atau  fasik,  atau  sebagai  pelaku  maksiat.  Sesungguhnya  aku 
menetapkan  bahwa  Allah  mengampuni  kesalahan  umat  ini,  dan 
itu  mencakup  kesalahan  dalam  masalah-masalah  khabariyah  (fauliyah 
dan  masalah-masalah  amaliyah." 3 

Ketika  Ibnul  Wazir  menetapkan  mutaimtimya  hadits-hadits 
tentang  larangan  mengkafirkan  seorang  Muslim,4  dia  berkata, 
"Semua  itu  mengandung  kesaksian  terhadap  ancaman  keras  dalam 
masalah  mengkafirkan  seorang  Mukmin  dan  mengeluarkannya 
dari  Islam,  padahal  Mukmin  tersebut  mengakui  tauhid  dan  kena- 
bian,  lebih-lebih  dia  melaksanakan  rukun-rukun  Islam,  menjauhi 
dosa-dosa  besar,  dan  terlihatnya  bukti-bukti  kebenaran  pada  diri- 
nya  dalam  pembenarannya,  dan  hanya  karena  kekeliruan  dalam 
bid'ah  bersangkutan,  bisa  jadi  orang  yang  menjadi  sebab  dia  dika- 
firkan  tersebut,  jarang  orang  yang  terhindar  darinya,  atau  bahkan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitub  al-Adab,  Bob  Man  Akfara  Akhahu  bi  Ghairi 
Ta  'wil  Fahuwa  Kama  Qala,  10/514,  no.  6104;  dan  Muslim,  Kitab  al-lman,  Bab  Bayun 
Halt  Jinan  Man  Qala  liakhtki  Ya  Kafir,  1/79,  no,  60, 

*  Ihham  al-Ahkam  Syarah  Umdah  al-Ahkam ,  Ibnu  Daqiq  al-Idt  4/76. 

:i  Majmu *  Al-Fatawa,  3/229.  Lihat  pula  Majmu*  al-Fatawa,  3/282-283;  Qaidah  Ft  Ahli 
as-Sunnah,  3/103. 

A  Lihat  User  al-Haq  ala  al-Khalqt  haL  420-425. 
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yang  lebih  ringan  darinya,  karena  predikat  ma' shunt  (terpelihara 
dan  kesalahan  dan  dosa)  adalah  derajat  yang  tinggi,  dan  dugaan 
baik  seseorang  terhadap  dirinya  tidak  mengotomatiskannya  sela- 
mat  dari  itu,  baik  secara  akal  maupun  syara'.1 

Lanjut  Ibnul  Wazir,  "Khawarij  telah  dihukum  dengan  huku- 
man  paling  berat  dan  dicela  dengan  celaan  paling  buruk  karena 
mereka  mengkafirkan  orang-orang  yang  melakukan  dosa  (besar) 
dari  kaum  Mu  slim  in,  meskipun  mereka  memandang  beratnya  ke- 
maksiatan  kepada  Allah  dan  pengagungan  mereka  kepada  Allah 
dengan  mengkafirkan  orang  yang  mendurhakaiNya,  karena  orang 
yang  mengkafirkan  tidak  dijamin  tidak  terjerumus  ke  dalam  dosa 
seperti  dosa  mereka.  Ini  adalah  bahaya  besar  dalam  Agama,  hen- 
daknya  orang  yang  bijak  dan  mulia  berhati-hati."2 

Imam  asy-Syaukani  juga  memperingatkan  ketergesa-gesaan 
dalam  mengkafirkan.  Kata  beliau,  "Ketahuilah,  bahwa  memvonis 
seorang  Muslim  keluar  dari  Agama  dan  masuk  ke  dalam  kekufuran, 
tidak  patut  dilakukan  oleh  seorang  Mukmin  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  Hari  Akhir,  kecuali  dengan  bukti  yang  lebih  jelas  dari- 
pada  matahari  di  siang  bolong,  karena  telah  diriwayatkan  di  dalam 
hadits-hadits  yang  shahih  dari  sejumlah  sahabat  bahwa  barang- 
siapa  berkata  kepada  saudaranya,  'Hai  kafir',  maka  (hukum  kafir 
itu)  kembali  kepada  salah  satu  di  antara  keduanya."3 

Fada  saat  para  ulama  besar  tersebut  menetapkan  bahayanya 
masalah  ini  dan  peringatan  terhadap  mengkafirkan  orang  yang 
bukan  kafir,  tidak  berarti  masalah  ini  kemudian  dapat  diremehkan 
dan  menutup  pintu  riddah  sama  sekali  dengan  memvonis  Islam 
orang  yang  jelas  kekufurannya  dengan  dalil  dan  bukti.  Jalan  kedua 
ini  tidak  kalah  bahaya  dan  penyimpangannya  daripada  jalan  per- 
tama.  Keduanya  tercela. 

Sebagian  orang  telah  keliru,  mereka  hendak  membantah  orang- 
orang  yang  berlebih-lebihan  tersebut  dengan  mengambil  metode 
golongan  Murji'ah,  padahal  yang  wajib  adalah  menghindari  cara 
membantah  bid'ah  dengan  bid'ah,  kebatilan  tidak  dihadapi  dengan 
kebatilan.  Masalah  ini  harus  dijelaskan  dengan  dasar  ilmu  dan  ke- 


1  Lihat  Itsar  ai-tiaq  ala  al-Kkalq,  Ibnul  Wazir,  hal.  425-42S. 

2  Ibid,  hal.  447. 

3  As-Sail  al-Jarrar  al-Mutadaffiq  ala  Hada  'iq  al-Azkar,  asy-Syaukani,  4/578. 
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adilan.  Dan  Ahlus  Sunnah  (adalah  orang-orang  yang)  mengetahui 
kebenaran  dan  mengasihi  manusia. 

Abul  Ma'ali  al-Juwaini1  pemah  ditanya  tentang  memvonis 
kafir  golongan  Khawarij,  maka  dia  menolak,  k arena  memasukkan 
orang  kafir  ke  dalam  Agama  dan  mengeluarkan  seorang  Muslim 
darinya  adalah  perkara  besar  dalam  Agama  ini.2 

Syaikh  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata, 
"Prinsipnya  adalah,  wajib  atas  orang  yang  menasihati  dirinya  agar 
tidak  berbicara  dalam  masalah  ini  kecuali  dengan  dasar  ilmu  dan 
bukti  dari  Allah.  Hendaknya  dia  berhati-hati  dari  mengeluarkan 
seseorang  dari  Islam  hanya  dengan  pijakan  pemahamannya  dan 
anggapan  baik  oleh  akalnya,  karena  mengeluarkan  seseorang  dari 
Islam  atau  sebaliknya,  termasuk  di  antara  masalah  paling  besar 
dalam  Agama.  Setan  telah  menipu  banyak  orang  dalam  masalah 
ini,  sebagian  kalangan  bersikap  meremehkan,  mereka  memvonis 
Islam  orang-orang  di  mana  nash-nash  al-Quran,  sunnah  dan  ijma1 
menunjukkan  kekufurannya,  sementara  kalangan  yang  lain  bersikap 
melampaui  batas,  mereka  mengkafukan  orang-orang  di  mana  nash- 
nash  al-Qur'an,  sunnah  dan  ijma1  menetapkan  keislamannya." 3 4 

Kellma:  Bid’ah  yang  pertama  ball  muncul  dl  tubuh  umat  Islam 
adalah  berbaitan  dengan  hal  yang  membatalhan  Iman. 

Masalah  lain  yang  menegaskan  pentingnya  tema  ini,  bahwa 
perselisihan  pertama  yang  terjadi  pada  umat  ini  adalah  perselisihan 
dalam  masalah  takfir. 

Bid1  ah  pertama  yang  terjadi  dalam  tubuh  umat  adalah  bid 'ah 
Khawarij  yang  mengkafirkan  pelaku  dosa,  di  samping  itu  bid 'ah 
mereka  adalah  bid' ah  yang  paling  jelas  dicela  oleh  sunnah  dan  flfsar- 
atsar*  Persoalan  mengkafirkan  dan  tidak  mengkafirkan  adalah  per- 


1  Dia  ialah:  Abdul  Malik  bin  Imam  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Yusuf  al-Juwaini  an- 
Naisaburi,  seorang  imam  yang  masyhur,  ahli  kalam  dan  ahli  ushul,  lahir  tahun  419  H, 
memiliki  beberapa  karya  tulis,  menyibukkan  diii  dengan  ilmu  kalam*  kemudian 
bertaubat  darinya*  dan  wafat  478  H,  Lihat  Thabaqat  asy-Syafi'iyak,  5/165,  Siyar  A*lam 
an-Nubala\  18/468. 

2  Lihat  asy-Syifa '  lyadh,  2/1058,  Path  ot-Bari,  12/300. 

*  Ad-Durar  as-Saniyyak,  8/218.  Lihat  Risalah  al-Kufru  et-Ladzi  Yu’dzaru  Shohtbuhu  bi 
al-JahUt  karya  Abdullah  bin  Abdurrahman  Abu  Bathin,  hal.  21* 

4  Lihat  Majmu*  al-Fatawdt  Ibim  Taimiyah,  12/468, 19/71;  Mojfnu*ah  ar-Rosc'il  wc  ar- 
Rasa  %  karya  Ibnu  Taimiyah,  3/339;  TsoUttsah  Wats&iq  fi  Mukaraboh  ol-Ahwa '  wa 


soalan  di  mana  fitnah  dan  maiapetaka  besar  telah  terjadi,  perpecahan 
padanya  banyak  bermunculan,  hawa  nafsu  dan  pemikiran  centang 
perenang.1 

Dengan  pertimbangan-pertimbangan  di  atas,  saya  (penulis) 
ingin  berperan  dengan  menulis  di  bidang  ini,  walaupun  saya  juga 
menyadari  kelemahan  dan  keterbatasan  saya,  cukuplah  Allah  bagi 
kami  dan  Dia  adalah  sebaik-baik  penolong.  Q 


al-Bida’  fi  al-Andaius,  karya  Qadbi  Abul  Ashbagh  Isa  bin  Sahal,  hal.  33;  ar-Rad  al- 
Wafir,  Ibnu  Nashiruddin,  hal.  31. 

1  Lihat  Syarah  al-Aqidah  ath-'l'hahawiyah,  2/432433. 


KERANGKA  BUKU  DAN 
METODOLOGI  PENULISAN 


Kerangka  buku  tersusun  dari:  mukadimah,  pengantar,  tiga  bab 
buku,  penutup,  daftar  rujukan,  dan  daftar  isi. 

0  MUKADIMAH 

Terdiri  dari: 

1) .  Urgensi  dan  alasan  saya  memilih  tema  ini. 

2) .  Kerangka  buku  dan  metodologi  penulisan. 

0  PENGANTAR 

Terdiri  dari  lima  pembahasan; 

1) .  Pembahasa  pertama:  Definisi  Iman  dan  apa  yang  membatal- 
kanunya. 

2) .  Pembahasan  kedua:  Takfir  mutlaq  (secara  umum)  dan  takfir 
mu'ayyan  (secara  individual  tertentu).  Terdiri  dari  tiga  bagian: 

-  Bagian  pertama:  Perbedaan  antara  takfir  mutlaq  dengan  tak¬ 
fir  mu'ayyan. 

-  Bagian  kedua:  Tidak  menghukum  sebelum  memberi  pe- 
ringatan. 

-  Bagian  ketiga:  Udzur  karena  ketidaktahuan. 

3) .  Pembahasan  ketiga:  Makna  tegaknya  hujjah. 

4) .  Pembahasan  keempat:  Mengkafirkan  orang  yang  terjatuh 
pada  kekafiran  karena  mentakwil. 

5) .  Pembahasan  kelima:  Pertimbangan  maksud  dalam  hal-hal 
yang  membatalkan  Iman. 
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*  BAB  PERTAMA: 

Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang  bersifat  ucapan  (qauli- 
yah),  Terdiri  dari  empat  pasal: 

Fasal  pertama:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang  bersifat 
ucapan  dalam  tauhid.  Terdiri  dari  tiga  pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang 
bersifat  ucapan  dalam  Tauhid  Rububiyah. 

-  Pembahasan  kedua:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang 
bersifat  ucapan  dalam  al-Asma'  wa  ash-Sifat, 

-  Pembahasan  ketiga:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang 
bersifat  ucapan  dalam  Tauhid  Uluhiyah. 

Pasal  kedua:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang  bersifat 
ucapan  dalam  masalah  kenabian.  Terdiri  dari  tiga  pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Ten  tang  para  nabi,  dan  terdiri  dari  dua 
bagian. 

Bagian  pertama:  Tentang  nabi  kita  Muhammad  M- 
Bagian  kedua:  Tentang  nabi-nabi  yang  lain 

-  Pembahasan  kedua:  Mengaku  sebagai  Nabi. 

-  Pembahasan  ketiga:  Tentang  kitab-kitab  suci  yang  diturunkan. 

Pasal  ketiga:  Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang  bersifat 
ucapan  (qauliyah)  dalam  perkara-perkara  ghaib.  Terdiri  dari  dua 
pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Malaikat  dan  jin. 

-  Pembahasan  kedua:  Hari  Akhir,  dan  terdiri  dari  dua  bagian: 

Bagian  pertama:  Mengingkari  kebangkitan  (kembali). 

Bagian  kedua:  Mengingkari  janji  pahala  dan  ancaman  dosa 
dan  mengolok-oloknya. 

Pasal  keempab  Mengingkari  suatu  hukum  yang  diketahui 
dalam  Agama  secara  mendasar  (dharuri). 

*  BAB  KEDUA; 

Hal-hal  yang  membataikan  Iman  yang  bersifat  armliyah.  Terdiri 
dari  dua  pasal: 


Pasal  pertama:  Hal-hal  yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat 
amaliyah  dalam  tauhid.  Terdiri  dari  empat  pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Syirik  dalam  ibadah. 

-  Pembahasan  kedua:  Berhukum  dengan  selain  (hukum)  yang 
diturunkan  Allah. 

-  Pembahasan  ketiga:  Berpaling  secara  total  dari  agama  Allah, 
tidak  mempelajari  dan  mengamalkannya. 

.  Pembahasan  keempat:  Mendukung  (membela)  orang-orang 
musyrik  terhadap  kaum  Muslimin. 

Pasal  kedua:  Hal-hal  yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat 
amaliyah  dalam  nubuwat  (kenabian). 

*  BAB  KETIGA: 

Hal-hal  yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat  qcndiyah  (ucapan) 
dan  amaliyah  yang  masih  diperselisihkan.  Terdiri  dari  dua  pasal: 

Pasal  pertama:  Hal-hal  yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat 
qauliyah  (ucapan).  Terdiri  dari  dua  pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Mencaci  para  sahabat  jfe. 

Pembahasan  kedua:  Mengolok-olok  para  ulama  dan  orang- 
orang  shalih. 

Pasal  kedua:  Hal-hal  yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat 
amaliyah.  Terdiri  dan  dua  pembahasan: 

-  Pembahasan  pertama:  Meninggalkan  Shalat. 

-  Pembahasan  kedua:  Sihir  dan  yang  semacam  dengannya. 

*  PENUTUP 

*  DAFTARLSI 

Adapun  metode  saya  dalam  menulis  buku  ini,  maka  ia  adalah 
sebagai  berikut: 

1) .  Dalam  pengantar  buku  ini  saya  menulis  kaidah-kaidah  pen- 

ting  dalam  masalah  takfir  dan  Aimridh  al-Ahliyah  (penghalang 

kompetensi). 

2) .  Sebelum  saya  menulis  satu  dari  hal-hal  yang  membatalkan 

Iman,  saya  (memulai  dengan)  menyinggung  di  awal  setiap 
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pembahasan,  masalah  yang  merupakan  lawan  dari  yang  mem- 
batalkan  tersebut,  demi  meningkatkan  kebenaran  dan  men- 
jelaskan  dasar-dasar  Iman. 

3) .  Kemudian  baru  saya  menyebutkan  definisi  setiap  hal-haJ  yang 

membatalkan  Iman  dan  penjelasan  ten  tang  maknanya. 

4) .  Kemudian  saya  memaparkan  dalil-dalil  dan  pegangan-pega- 

ngan  yang  menetapkan  bahwa  ia  memang  membatalkan  Iman. 

5) .  Di  akhir  setiap  yang  membatalkan  Iman  tersebut,  saya  menu- 

runkan  beberapa  nukilan  dari  ucapan  para  ulama  -dari  kalam 
madzhab-madzhab  fikih  yang  berbeda-beda  dari  kalangan 
Ahlus  Sunn  ah  wal  Jama'ah-  tentang  pemba  tal  tersebut  dengan 
memperhatikan  urutan  madzhabi  (Hanafi,  Maliki  dan  sete- 
rusnya)  dan  urutan  tahun  wafat. 

6) .  Karena  yang  membatalkan  Iman  berjumlah  banyak  sekali, 

sehingga  ada  ulama  yang  menyebutkan  lebih  dari  empat  ratus 
pembatal.1  Maka  dalam  buku  ini  saya  membatasi  pada  pem- 
batal-pembatal  yang  paling  masyhur.  Saya  memberikan  per¬ 
il  a  tian  dengan  penjelasan  dan  perincian  tentang  pembatal 
yang  jelas  dan  mewabah  dalam  realita  kehidupan  masa  kini. 
Saya  telah  berusaha  sebatas  kemampuan  berpegang  kepada 
metode  ini  .walaupun  saya  menyadari  keterbatasan  dalam 
apa  yang  saya  pegang  dan  saya  maksud. 

Di  akhir  mukadimah  ini  saya  memuji  Allah  dengan  pujian 
yang  banyak  atas  nikmat-nikmatNya,  lahir  dan  batin.  BagiNya  se- 
gala  puji,  karena  keagungan  Wajah  dan  kebesaran  kekuasaanNya. 
Aku  memohon  kepadaNya  agar  memberkahi  us  aha  ini  dan  men- 
jadikannya  ikhlas  karena  WajahNya  Vang  Mulia. 

Kemudian  aku  berterima  kasih  kepada  pembimbingku  yang 
mulia  dalam  menulis  buku  ini,  yang  mulia  Syaikh  Salim  bin  Abdul¬ 
lah  ad-Dakhil  atas  arahan-arahannya  yang  berharga  dan  kritik-kri- 
tiknya  yang  cermat  Semoga  Allah  membalas  kebaikan  kepadanya. 
Saya  berterima  kasih  kepada  orang-orang  yang  berjasa  kepada  saya 
sebagaimana  saya  berterima  kasih  kepada  dua  orang  tim  penguji 
saya  terhadap  buku  ini,  yang  mulia  Syaikh  Shalih  bin  Muhammad 


1  Lihat  Kasysyaf  al-Qina’  'an  Matni  al-Iqna’ ,  al-Buhuti,  6/136-141;  ad-Durar  as-Saniyyah, 
8/86. 


al-Luhaidan  dan  yang  mulia  Syaikh  Abdurrahman  bin  Nashir  al- 
Barrak.  Saya  memperoleh  manfaat  dari  kritik-kritik  mereka  yang 
berharga  dan  arahan-arahan  mereka  yang  baik.  Semoga  Allah  me- 
limpahkan  kebaikan  kepada  mereka.  Semoga  Allah  memberi  taufik, 
shalawat,  dan  salam  kepada  nabi  kita  Muhammad  M,  keluarga, 
dan  para  sahabat  beliau.  □ 


PENGANTAR 


^zmAakasan/  ^ettama/ 


Definisi  Iman  dan  Apa  Yang 
Membatalkannya 


ermasuk  perkara  penting,  di  permulaan  adalah,  menye- 
butkan  definisi  Iman  dan  apa  yang  menjadi  Iawannya1 
dan  menjelaskan  -meskipun  secara  singkat-  sebagian  masalah-masa- 
lah  penting  dalam  tema  Iman  dan  Iawannya  (kekufuran)  yang  erat 
kaitannya  dengan  pembahasan  kita. 

Penjelasan  kami  ten  tang  definisi  Iman  adalah  melalui  lang- 
kah-langkah  berikut: 

Perlama:  Mafena  Iman  dalam  al-Qur'an  dan  as>$unnah 

Kata  Iman  di  dalam  al-Qur'an  dan  as-sunnah  terulang  dalam 
jumlah  banyak  yang  lebih  banyak  daripada  kata-kata  yang  lain. 
Iman  adalah  dasar  Agama.  Dengan  Iman  manusia  dapat  keluar 
dari  kegelapan  kepada  cahaya,  membedakan  antara  orang-orang 


1  Syaikh  al-Aliamah  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  Alu  asy-Syaikh  Jh  berkata 
tentang  pentingnya  memahami  hakikat  segala  sesuatu  dan  mengetahui  batasan- 
batasannya,  ^Ketahuilah,  bahwa  siapa  yang  memahami  hakikat  sesuatu  apa  pun 
sebagaimana  ia  apa  adanya  di  luarT  dan  mengetahui  identitasnya  dengan  ciri  khasnya 
yang  khusus,  niscaya  dia  akan  mengetahui  secara  otomatis  apa  yang  menjadi  la  wan 
dan  yang  dapat  membatalkannya.  Kesamaran  teijadi  karena  kerancuan  salah  satu  dari 
dua  hakikat  atau  ketidaktabuan  terhadap  kedua  identitas.  Pada  saat  ini  tidak  terjadi 
penambahan  dengan  pemahaman  yang  sempuma  terhadap  keduanya,  maka  salah 
satunya  tidak  akan  samar  dan  rancu  dari  yang  larnnya,  Berapa  banyak  orang  dari  umat 
ini  yang  binasa  akibat  keterbatasan  ilmu  dan  kebodohan  terhadap  definisi-sefinisi  dan 
hakikat-hakikat*  dan  berapa  banyak  keketiruan,  kebimbangan  dan  kesulitan  yang 
timbul  karena  itu.,r  Dari  bukunya  Minhaj  at-Tu'sis,  hal,  12. 
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yang  berbahagia  dengan  orang-orang  yang  sengsara,  kawan  dengan 
lawan.  Sebagaimana  Ibnu  Taimlyah1  berkata,  "Nabi  M  telah  men- 
jelaskan  maksud  dari  kata  Iman  dan  lawannya  dengan  penjelasan 
di  mana  berdalil  atas  itu  dengan  asal-usul  dan  pecahan  (makna) 
kata,  pemakaian  orang-orang  Arab,  dan  yang  sepertinya,  tidak 
lagi  diperlukan  di  hadapan  penjelasan  ini.  Oleh  karena  itu,  dalam 
pemakaian  nama-nama  ini  wajib  merujuk  kepada  penjelasan  Allah 
dan  RasulNya,  karena  ia  sudah  cukup  dan  lengkap.  Bahkan  makna- 
makna  dari  nama-nama  ini  sudah  dimaklumi  secara  umum  oleh 
orang-orang  awam  maupun  terpelajar.  Lebih  dari  itu,  siapa  yang 
memperhatikan  apa  yang  dikatakan  oleh  Khawarij2  Murji  ah3  ten- 
tang  makna  Iman,  niscaya  dia  mengetahui  secara  pasti  bahwa  itu 
menyelisihi  Rasul . .  ,4 

Iman  termasuk  hukum  yang  diambil  dari  Allah  dan  Rasul¬ 
Nya.  Ia  bukan  sesuatu  yang  dapat  ditetapkan  hukumnya  oleh  ma- 
nusia  berdasarkan  dugaan  dan  hawa  nafsu  mereka. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  mendefinisikan  Iman  bahwa  ia 
adalah  ucapan  dan  perbuatan:  ucapan  hati  dan  ucapan  lisan,  per- 
buatan  hati  dan  anggota  badan.  Banyak  ulama  yang  menukil  ijma’ 
dalam  masalah  ini  seperti  Ibnul  Bar5  dalam  at-Tamhid.1  Ahlus  Sun- 


1  Dia  ialah:  Abul  Abbas,  Ahmad  bin  Abdul  Halim  bin  Abdussalam,  ahli  hadits,  hafizh, 
mufassir,  ahli  ushul,  ahli  zuhud,  syaikhul  Islam,  ulama  besar.  Beliau  telah  mulai 
memberi  fatwa  dan  mengajar  dalam  usia  belum  genap  dua  puluh  tahun,  memiliki 
ratusan  karya  tulis.  Wafat  tahun  728  H. 

Uhat:  Dzail  Thabaqat  alHanabilah,  2/387  dan  ad-Durar  al-Kaminak,  1/154. 

2  Khawarij  adatah  golongan  pertama  yang  menyempal  dalam  tubuh  umat,  mereka 
mengkafirkan  pelaku  dosa  besar,  anti  (bara)  terhadap  sebagian  sahabat, 
membolehkan  memberontak  ke-pada  pemimpin.  Mereka  terdiri  dari  aliran-aliran,  di 
antaranya:  al-Muhakkimah,  al-Azariqah  dan  al-Ibadhiyah. 

Lihat:  Maqalat  ai-Jslamiyym.  1/167;  at-Tanbih  wa  ar-Rad,  al-Malthi,  hal.  47,  dan  at- 
Milal  wa  an-N'thal,  1/114. 

:H  Al-Murji’ah  adalah  golongan  yang  hanya  mengambil  dalil  janji-janji  pahala  dan  harapan, 
menge-nyampingkan  amal  perbuatan  dari  hakikat  Iman.  Mereka  terdiri  dari  banyak 
aliran. 

Lihat  Maqaiat  ai-hlamiyyin,  1/213;  at-Tanbih  wa  ar-Rad,  hal.  146,  dan  at-Mital  wa 
an-Nihal,  1/139. 

H  Majmu  ’  al-Fatawa,  7 / 287. 

s  Dia  ialah:  Abu  Umar,  Yusuf  bin  Abdullah  an-Namari  al-Qurihubi  al  Maliki,  al-Hafizh 
(ahli  hadits  hebat)  negeri  Maghribi  (Maroko),  ahli  sejarah,  ahli  sastra,  lahir  tahun  368 
di  Cordova,  banyak  melakukan  peijalanan  ilmu,  memegang  tampuk  peradilan,  pemilik 


Dcfinisi  Dcmbatat  Iman 


nah  wal  Jama'ah  menerima  dan  mengambil  definisi  ini  sebagai  bukti 
ketundukan  mereka  kepada  nash-nash  al-Qur'an  dan  hadits-hadits 
yang  shahih,  yang  menetapkan  bahwa  Iman  adalah  membenarkan 
dengan  hati,  mengakui  dengan  lisan,  dan  beramal  dengan  anggota 
badan. 

Di  antara  dalil-dalil  yang  menetapkan  bahwa  Iman  adalah 
membenarkan  dengan  hati  adalah: 

(1) .  Firman  Allah  &$, 

"  '^karetui  Iman  itu  belum  masuk  he  dalam  hatimu (AI-Hujurat: 

14). 

(2) .  Firman  Allah  &r>, 

"Mereka  italah  onmg-onmg  yang  Allah  telah  rmnanamkan  keimumn 
dalam  hati  mereka."  (Al-Mujadilah:  22). 

(3) .  Firman  Allah 

rtS  UP^iPJP  <<&  V  iP/  PP-'f 


P/PH 


jj  JU  J  i  Ll>V 


> 


vHai  Rasul ,  hendaknya  janganlah  kamu  disedihkan  oleh  orang-orang 
yang  bersegera  ( memperlihatkan )  kekafirannya,  yaitu  di  antara  orang- 
orang  yang  mengatakan  dengan  mulut  mereka,  'Kami  telah  beriman / 
padahal  hati  mereka  belum  beriman (Al-Ma  idah:  41). 

Di  antara  dalil-dalil  yang  menetapkan  bahwa  Iman  adalah 
pengakuan  dengan  lisan  adalah: 


(1).  Firman  Allah  33, 


kiirya-kaiya  tulis  yang  tidak  sedikit,  wafat  di  Syathibah  tahun  463  H. 

Uhat  SiyarA'lam  an-Nubala  \  18/153  dan  od-Dibaj al-Mudzahhab,  2/367. 
lihat  di  at-Tamhid,  9/248;  Majntu’  al-Fatowa,  Ibnu  Taimiyah,  7/308,  12/472;  Tafsir 
Ibnu  Katsir,  1/39;  Path  al-Bari,  1/47;  Syarah  Ushul  I'tiqad  Ahlis  Sunnah,  al-Lalika  i 
4/832;  Syarak  as-Sutittah,  alBagfrawi,  1/38. 


•  f 


"Katakanlah  (hai  orang-orang  Mukmin),  ' Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami (Al-Baqarah:  136). 

(2).  Firman  Allah  £H3», 

"Dan  kaiakanlah,  ' Kami  telah  beriman  kepada  (kitab-kitab)  yang  di¬ 
turunkan  kepada  kami  dan  yang  diturunkan  kepadamu "  (AI-Ankabut:  46) 

Dan  di  antara  dalil-dalil  yang  menetapkan  bahwa  Iman  ada- 
lah  amal  perbuatan  anggota  badan  adalah: 

(1) .  Sabda  Nabi 

ilui  uuitj  in  i ijLj 

" Iman  terdiri  dart  enam  puluh  cabang  lebih,  yang  paling  utama 
adalah  ucapan  ' la  ilaha  i/ZcJfc/t'  yang  paling  rendah  adalah  menyingkir- 
kan  gangguan  dari  jalan,  dan  malu  adalah  salah  satu  cabang  Inutn. " 1 

(2) .  Sabda  Nabi  kepada  delegasi  Bani  Abdul  Qais, 

m  :tj3u  r,j^j  it  iuWi  u  4>l  oU,;^  £*j\ 

^  ^  y  J  +  y  jr  ^  J 

fUl)  (4)1  1  iii  *V  it  iilfi  :  ‘(U*t 

.pjJuJl  ^  (jr.^^ll  1  jij:  it j  (oUwj  frUijJ 

"AJtu  memerintahhm  kalian  agar  beriman  kepada  Allah  semata.  Tahu- 
kah  kalian  apa  itu  beriman  kepada  Allah  semata?"  Mereka  menjawab,  "Allah 
dan  RasulNya  lebih  mengetahui  Nabi  m  bersabda,  "Syahadat  bahwa 
tiiirik  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah  dan  bahiva  Muhammad 
adalah  Rasulullah,  metukrikan  Shalat,  menunaikan  Zakat,  berpuasa  Kama- 
dhan  dan  hendaknya  kalian  menunaikan  (membayar)  se-perlima  dari  harta 
rampasan  perang.  "2 

Dan  masih  banyak  lagi  dalil-dalil  yang  lain. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhan,  Kttab  al-lman,  Bab  Umttr  al-lmon,  1/51,  no.  9|  dan 
Muslim  Kitab  oi  lman,  Bab  Bayan  Adad  Syu’ab  al-lman,  1/63,  no.  35. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  oilmen,  Bab  Ada  al-Khumus  min  oi  lman 
1/129,  no.  53;  Muslim,  Kitab  oi  lman ,  Bab  al-Amru  bi  al-lman  Biliak,  1/46,  no.  17. 


Definiai  Pc  mb  a  tel  Iman 


Al-Hafizh  Ibnu  Mandah  menyebutkan  hadits  Nabi  M, 

A 


"Barangsiapa  di  antara  kalian  melihat  kemunkamn,  maka  hendak- 
nya  dia  menibahnya  dengan  tangannya,  jika  tidak  mampu  maka  dengan 
lisannya,  jika  tidak  mampu,  maka  dengan  hatmya.  dan  itu  adalah  selemah- 
lemahnya  Iman."1 2 * 4 

Dan  ini  beliau  sebutkan  dalam  konteks  menetapkan  dalil  bah- 
wa  Iman  adalah:  ucapan  lisan,  keyakinan  hati,  dan  perbuatan  de¬ 
ngan  anggota  badan,  serta  bahwasanya  Iman  itu  (dapat)  bertambah 

dan  berkurang.s 

Ucapan-ucapan  as-Salaf  ash-Shalih  dalam  masalah  ini  sepakat 
bahwa  Iman  adalah:  ucapan  dan  perbuatan.  Kami  paparkan  seba- 
gian  ucapan-ucapan  mereka  sebagai  berikut: 

Imam  Ahmad  bin  Hanbal  & W*  berkata,  "Iman  adalah  ucapan 
dan  perbuatan;  (dapat)  bertambah  dan  berkurang."5 

Imam  al-Ajurri6  menulis  sebuah  bab  di  dalam  kitabnya  asy- 


1  Dia  aHafalv  Abu  Abdullah,  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Mandah,  seorang  Imam,  Hafizh, 
ahli  hadits,  lahir  tahun  310  H,  banyak  melakukan  perjalanan  menuntut  ilmu,  memiliki 
beberapa  karya  tulis,  walat  tahun  395  H. 

Lihat  Thabaqat  al-Hanabilah,  2/167;  dan  SiyarA’latn  att-Nubala'  17/28. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kttab  oi  lman,  Bab  Kaun  an-Nahyi  m  al-Munkar  min  oi¬ 
lman,  1/69,  no.  49:  dan  Ahmad.  3/10. 

5  Lihat  kitabnya,  al-Iman  2/341,  tahqiq  Dr.  Ali  bin  Muhammad  at-Faqihi. 

4  Dialah  Imam  yang  sebenamya,  Abu  Abdullah,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hanbal  asy- 
Syaibani,  lahir  tahun  164  H,  dia  adalah  teladan  dalam  ilmu,  hafalan  dan  ibadah, 
pembela  sunnah  dan  membantah  para  ahli  bid’ah  serta  bersabar  pada  saat  ujian 
berat,  memiliki  beberapa  karya  tulis.  Wafat  tahun  241  H,  dishalatkan  oleh  ratusan 
ribu  orang. 

lihat  Thabaqat  al-Hattabilak,  1/4  dan  SiyarAiam  att-Nubala,  11/177. 

5  As-Suttnah,  Imam  Abdullah  bin  Imam  Ahmad  bin  Hanbal,  1/307,  dia  memiliki  beberapa 
riwayat  tentang  definisi  Iman. 

Lihat  Al-Masa'il  wa  ar-Rasa'il  al-Marwiyah  an  al-Iman  Ahmad  fi  al-Aqidah , 
dikumpulkan  oleh  Abul  Hah  al-Ahmadi,  1/63. 

*  Abu  Bakar  Muhammad  bin  atHusain  akBaghdadi,  seorang  imam,  ahli  hadits,  teladan, 
seorang  ahli  ibadah  yang  terpercaya,  seorang  yang  teguh  pada  as-Sunnah,  memiliki 
banyak  karya  tulis.  Wafat  di  Makkah  tahun  360  H. 

Lihat  Tarikk  Baghdad,  2/243;  SiyarATam  an-Nubala',  16/133. 


Definiai  Pembetai  Iman 


S yari'ah,  'Bab  pendapat  bahwa  Iman  adalah  membenarkan  dengan 
hati,  mengakui  dengan  iisan  dan  mengamalkan  dengan  anggota 
badan,  dan  seseorang  tidak  menjadi  seorang  Mukmin,  kecuali  jika 
padanya  terkumpul  tiga  perkara  tersebut1 2.1 

Imam  Ibnu  Baththah  berkata  mendefinisikan  Iman,  "Mak- 
nanya  adalah  membenarkan  apa  yang  Dia  firmankan,  Dia  perintah- 
kan,  Dia  wajibkan  dan  Dia  larang  dari  seluruh  apa  yang  dibawa 
oleh  para  Rasul  dari  sisiNya  dan  yang  ditetapkan  oleh  kitab-kitab 
dan  dengan  itu  Dia  mengutus  para  Rasulullah,  maka  Allah  &  ber- 
firman. 


'Dan  Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun  sebelum  kamu  rnelain- 
kan  Kami  wahyukan  kepadanya  bahwasanya  tidak  ada  tuhan  yang  berhak 
disembah  melainkan  Aku,  maka  sembahlah  olehmu  sekalian  akan  Aku.’ 
(Al-Anbiya:  25). 

Dan  membenarkan  hal  tersebut  adalah  mengatakan  dengan 
lisan,  membenarkan  dengan  hati  dan  mengamalkan  dengan  ang¬ 
gota  badan."3 4 

Al-Qadhi  Abu  Ya'la  mendefinisikan  Iman  dengan  menga¬ 
takan,  "Adapun  definisi  Iman  dalam  Syariat  adalah,  seluruh  ke- 
taatan  lahir  dan  batin.  Yang  batin  adalah  amal-amal  hati,  yaitu 
membenarkan  dengan  hati,  dan  yang  zahir  (tampak)  adalah  per- 
buatan-perbuatan  badan  yang  wajib  dan  yang  mandub  (sunnah)." 5 


1  AsySyari*oht  Imam  al-Ajurri,  hal.  119, 

2  Ubaidullah  bln  Muhammad  ahAkbari,  salah  seorang  ulama  fikih  madzhab  Hanbali, 
gemar  menyem  kepada  kebaikan,  seorang  yang  shalih,  pemilik  doa  mustajab,  dan 
memiliki  banyak  karya  lulls.  Wafat  di  Akbara  (dekat  Baghdad)  tahun  387  H. 

Lihat:  Thabaqat  al-Hanabilakt  2/144;  dan  at-Manhaj  ai-Ahmad,  2/81* 

AsySyarh  wa  al-Ibanah  * an  Ushul  asrSunnah  wa  ad-Diyanah  (al-Ibanah  ash-Shughra) , 
hal.  176* 

4  Dia  ialah:  Muhammad  bin  akHusain  bin  Muhammad  ak  Baghdadi  akHanbali,  IbnuJ  Farra  , 
memberi  fatwa  dan  mengajar,  ahli  di  berbagai  disiplin  ilmu,  memegang  tampuk 
peradilan,  memiliki  banyak  karya  tulis.  Wafat  tahun  458  H* 

Lihat:  Thabaqat  ahHanabilah,  2/193;  dan  Syadzarat  adz  lhahab #  3/306, 

5  Masa'it al-Iman,  151, 


Dcfmte i  Pembetal  Iman 


Penegak  as-Sunnah,  Isma'il  al-Ashbahani  vLilS^1  berkata,  "Iman 
secara  syar'i  adalah  seluruh  ketaatan  lahir  dan  batin."2 

Yang  jelas,  ucapan-ucapan  salaf  dalaxn  masalah  ini  sangat  ba- 
nyak,  sulit  untuk  disebutkan  satu  demi  satu  dalam  buku  yang  pen- 
dek  ini.3 

Kedua:  Perayataan  Ulama  Salaf  Tentanf  Deflate!  Iman 

Ungkapan  as-Salaf  ash-Shalih  tentang  definis i  Iman  adalah 
beragam,  terkadang  mereka  berkata,  ia  adalah  "ucapan  dan  perbuat¬ 
an",  terkadang  mereka  berkata,  "ucapan  dengan  lisan,  keyakinan 
dengan  had  dan  perbuatan  dengan  anggota  badan".  Terkadang 
pula  mereka  berkata,  ia  adalah  ucapan,  "perbuatan  dan  mat"  dan 
terkadang  mereka  berkata,  "ucapan,  perbuatan,  niat  dan  mengi- 
kuti  as-Sunnah". 

Semua  itu  adalah  shahih,  ungkapan-ungkapan  di  atas  tidak 
mengandung  perbedaan  dari  segi  makna,  sebagaimana  hal  terse- 
but  dijelaskan  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah,  beliau  berkata, 
"Kalau  mereka  berkata,  Iman  adalah  ucapan  dan  perbuatan,  maka 
termasuk  ke  dalam  ucapan  adalah  ucapan  had  dan  lisan  sekaligus. 
Inilah  yang  dipahami  dari  lafazh  al-Qaul  (ucapan)  dan  al-kalam 
(pembicaraan).  Tidak  berbeda  dengannya  jika  disebutkan  secara 
mutlak,  karena  ucapan  yang  mudak  dan  perbuatan  yang  mudak 
menurut  salaf  mencakup  ucapan  had  dan  lisan  serta  perbuatan 


1  Abul  Qasim  Ismail  bin  Muhammad  bin  at-Fadhl,  seorang  imam,  hafizh,  berakidah 
lurus,  me-miliki  banyak  karya  tulis,  dan  wafat  534  H, 
lihat  Siyar  A  lam  an-Nubala  \  20/80;  Syadzarat  adz-Dzohab,  4/105. 

?  Al-Hujjah  fi  Bayan  al-Mohajjak  wa  Syarh  Aqidah  AkU  as-Sunnah ,  1/ 403. 

■*  Lihat  apa  yang  ditulis  oleh  Abu  Ubaid,  alQasim  bin  Sallam  dalam  kitabnya  oi  lman , 
hal  56^76;  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Kitab  al-hnan,  hal  46;  al-Adani  dalam  Kitab  oi¬ 
lman,  hal  79;  al-Bukhari  dalam  Shahthnya  ( Kitab  al-lman),  1/92;  Muslim  dalam 
Shahihnya  (Kitab  al-Iman),  2/3;  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  (Bab  fi  at-Imah);  Abu 
Dawud  dalam  Sunannya  (Aon  al-Mabud)  Bab  fi  Rad  oW fja\  12/432;  at-Tirmidzi 
dalam  Sunatmya,  Bab  Ma  Ja  a  fi  Idhafah  al-Fara  idh  ila  al-Iman  (Aridhah  al* 
Ahwadzi )r  10/80;  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  as-Sunnah ,  Bab  fi  al-Irja '  wa  al-Murji'ah, 
2/461;  amNasai  dalam  Sunan nya,  Kitab  aUman  wa  Syarafihi,  7/86;  ath-Thabari 
dalam  Sharih  as-Sunnah,  hal.  25;  al-Lalika  i  dalam  Syarh  Ushut  Ytiqad  Ahli  as-Sunnaht 
4/830;  Ibnu  Qudamah  dalam  Lum*Qk  al-Vfiqadt  hal  23, ;  alMarwazi  dalam  Ta'zhim 
Qadri  ask-Shalaht  1/367;  al-Baghawi  dalam  Syarh  as-Sunnah,  1/37;  Ibnu  Hazm  dalam 
al-Muhalta,  13/9;  dan  ad-Durah  Fima  Yajibu  Iltqaduhu,  hal.  326  dan  masih  baayak 
lagt  yang  lainnya. 


Dcfmiai  Pembatal  loan 


hati  dan  anggota  badan.  Ucapan  lisan  tanpa  keyakinan  hati  adalah 
ucapan  orang-orang  munafik,  ini  tidak  disebut  cjavl  (ucapan)  ke- 
cuali  dengan  batasan  seperti  Firman  Allah 

4  ^  ^  ^  ->4 

"Mereka  mengucapkan  dengan  lidahnua  apa  yang  tidak  ada  dalam 
hatinya. "  (Al-Fath:  11). 

Begitu  pula  perbuatan  anggota  badan  tanpa  perbuatan  hati, 
ia  termasuk  perbuatan  orang-orang  munafik  yang  ditolak  oleh  Allah. 
Jadi  ucapan  salaf  mencakup  ucapan  dan  perbuatan,  lahir  dan  batin. 

Barangsiapa  menginginkan  "keyakinan",  dia  melihat  bahwa 
kata  "ucapan"  hanya  dipahami  darinya  ucapan  lahir,  atau  dia  meng- 
khawatirkan  itu,  maka  dia  menambah  "keyakinan  dengan  hati". 
Barangsiapa  berkata,  "ucapan,  perbuatan  dan  niat",  dia  berkata, 
ucapan  mencakup  keyakinan  dan  ucapan  lisan.  Adapun  amal  per¬ 
buatan  maka  bisa  jadi  niat  dipahami  darinya,  maka  dia  menambah- 
kan  itu.  Barangsiapa  menambah  'mengikuti  sunnah"  maka  karena 
semua  itu  tidak  dicintai  Allah  kecuali  dengan  mengikuti  sunnah. 
Dan  yang  mereka  maksud  bukan  segala  ucapan  dan  perbuatan, 
akan  tetapi  maksud  mereka  adalah  ucapan-ucapan  dan  perbuatan- 
perbuatan  yang  disyariatkan,  maksud  mereka  adalah  membantah 
Murji'ah  yang  menjadikannya  ucapan  saja.  Maka  mereka  berkata, 
akan  tetapi  ia  adalah  'ucapan  dan  perbuatan".  Dan  ulama-ulama 
yang  menjadikan  Iman  empat  bagian,  maka  mereka  menjelaskan 
apa  yang  mereka  maksud,  sebagaimana  Sahal  bin  Abdullah  at-Tus- 
tari  pernah  ditanya  tentang  apa  itu  Iman?  Dia  menjawab,  "Ucapan, 
perbuatan,  niat  dan  sunnah",  karena  jika  Iman  adalah  ucapan  tanpa 
perbuatan,  maka  ia  kekufuran.  Jika  ia  ucapan  dan  perbuatan  tanpa 
niat,  maka  ia  kemunafikan  dan  jika  ia  ucapan,  perbuatan  dan  niat 
tanpa  (mengikuti)  as-Sunnah,  maka  ia  adalah  bid 'ah.1 

Ketiga:  Penjelasao  Tentang  Deflntsi  Iman  dan  Kesalahan  Golo- 
n$an*goloagan  yang  Meoyelisihi  Ahlns  Sunnah 

Dalam  masalah  ini  kami  akan  menurunkan  ucapan  sebagian 
as-Salaf  ash-Shalih  tentang  penjelasan  definisi  Iman  menurut  me- 


1  Majmu  al-Fatawa  Ibnu  Taimiyah,  7/170-171  dengan  sedikit  adaptasi.  Lihat,  7/505- 
506. 


reka  dan  penjelasan  tentang  kesalahan  orang-orang  yang  menyelisihi 
dalam  masalah  ini.  Penjelasan  ringkas  ini  kami  jelaskan  sebagai  be- 

rikufc 

1.  Definisi  Iman  mencakup  ucapan  dan  perbuatan  had. 

Ucapan  hati  adalah  keyakinan  dan  pembenaran,  membenar- 
kan  para  rasul  dalam  apa  yang  mereka  beritakan  merupakan 
suatu  ke-hamsan.  Jika  pembenaran  hati  lenyap,  maka  bagian-ba- 
gian  yang  Iain  tidak  berguna,  karena  membenarkan  dengan  hati 
merupakan  syarat  dalam  meyakininya  dan  bahwa  ia  berguna.1 

Iman  juga  mencakup  perbuatan  had,  seperti  ikhlas,  cinta,  takut, 
harapan,  ta'zhim  (mengagungkan),  tunduk,  tawakal  dan  perbuatan- 
perbuatan  hati  lainnya .. .  .2 

Jika  amal  hati  lenyap  dan  keyakinan  pembenaran  (at-Tashduj) 
ada,  maka  Ahlus  Sunnah  bersepakat  bahwa  Iman  menjadi  lenyap, 
dan  bahwa  pembenaran  tidak  berguna  dengan  lenyapnya  amal- 
amal  hati.3 

Saya  akan  menurunkan  sebagian  kutipan  yang  terpilih  dalam 
masalah  ini. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Sesungguhnya  dasar  Iman  ada¬ 
lah  Iman  yang  ada  di  dalam  hati,  dan  harus  ada  padanya  dua  per- 
kara:  membenarkan  dengan  hati,  pengakuan  dan  wa'rifatnya.  Untuk 
ini  disebut,  ucapan  had.  Al-Junaid  bin  Muhammad  berkata,  "Tauhid 
adalah  ucapan  hati,  tawakal  adalah  perbuatan  hati,  harus  ada  pada¬ 
nya  ucapan  hati  dan  perbuatannya,  kemudian  ucapan  badan  dan 
perbuatannya,  harus  ada  padanya  perbuatan  hati  seperti  cinta  ke- 
pada  Allah  dan  RasuINya,  takut  kepada  Allah,  cinta  kepada  apa 
yang  dicintai  Allah  dan  RasuINya,  benci  kepada  apa  yang  dibenci 
Allah  dan  RasuINya,  ikhlas  beramal  hanya  karena  Allah  semata, 
tawakal  hati  hanya  kepada  Allah  semata  dan  perbuatan-perbuatan 
hati  lainnya  yang  diwajibkan  Allah  dan  RasuINya  dan  Dia  menja- 
dikannya  termasuk  Iman."4 


1  Kitab  ash-Shatak,  Ibnul  Qayyim^  Hal,  54,  Tahqiq  Taistr  Zu  aitir 

2  lihat  oi  lman,  Ibnu  Mandah,  2/262;  Majmu’  al-Fatawa t  Ibnu  Taimiyah,  7/186, 
14/119;  dan  Ma'arij  al-Qabul,  al-Hakami,  2/18. 

3  Kitab  ash-Shakth,  Ibnul  Qayyim,  haL  54. 

4  Mapnur  al-Fatawa,  7/186, 


Ibnu  Taimiyah  juga  mengatakan,  "Mcngetahui  sesuatu  yang 
dicintai  menuntut  (kita)  mencintainya,  mengetahui  yang  diagung- 
kan  menuntut  (kita)  mengagungkannya,  mengetahui  yang  ditakuti 
menuntut  (kita)  takut  kepadanya.  Berilmu  (mengetahui)  dan  mem- 
benarkan  Allah  itu  sendiri  dengan  Asma'ul  Husna  dan  sifat-sifat- 
Nya  yang  tinggi,  menuntut  kecintaan  hati  kepadaNya,  mengagung- 
kan  dan  takut  kepadaNya  dan  hal  itu  mengharuskan  kecintaan 
hati  kepadaNya,  pengagungan  dan  ketakutannya  kepadaNya,  dan 
itu  menuntut  keinginan  menaatiNya  dan  benci  untuk  mendurha- 
kaiNya.  Dan  keinginan  kuat  ditambah  kemampuan  mewujudkan 
menuntut  adanya  yang  diinginkan  dan  apa  yang  mungkin  diwujud- 
kan  darinya."1 

Di  tempat  ketiga  Ibnu  Taimiyah  menekankan  pentingnya 
perbuatan  hati,  beliau  menyebutkan,  "Bahwa  ia  termasuk  dasar- 
dasar  Iman  dan  pondasi-pondasi  Agama,  seperti  cinta  kepada  Allah 
dan  RasulNya,  tawakal  kepada  Allah,  mengikhlaskan  Agama  ke- 
padaNya,  bersyukur  kepadaNya,  bersabar  atas  hukumNya,  takut 
kepadaNya,  berharap  kepadaNya....  Seluruh  perbuatan-perbuatan 
ini  adalah  wajib  atas  seluruh  makhluk  dengan  kesepakatan  para 
imam  Agama.  '2 

Masih  kata  Ibnu  Taimiyah  ZMf,  "Kesimpulaimya  adalah,  Iman 
yang  ada  di  dalam  hati  harus  ada  padanya:  pembenaran  terhadap 
Allah  dan  RasulNya,  serta  cinta  kepada  Allah  dan  RasulNya,  karena 
jika  tidak,  maka  sekedar  pembenaran  tetapi  disertai  kebencian  ke¬ 
pada  Allah  dan  RasulNya,  permusuhan  kepada  Allah  dan  RasulNya, 
bukanlah  Iman  sebagaimana  kesepakatan  kaum  Muslimin."3 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  pentingnya  perbuatan  hati, 
beliau  berkata,  "Perbuatan  hati  merupakan  dasar  yang  diinginkan 
dan  dimaksud,  sedangkan  perbuatan  anggota  badan  adalah  pengi- 
kut,  pelengkap  dan  penyempuma,  dan  bahwasanya  mat  seperti 

1  Majmu'  al  Fatawa,  7/525. 

2  M a; mu’  al-Fatawa,  10/5. 

3  Majmu' al-Fatawa,  7/537. 

4  Dia  ialah:  Syaikh  al-Allamah  Syamsuddin  Muhammad  bin  Abu  Bakar  bin  Ayyub  az- 
ZaPi,  pakar  dalam  berbagai  disiplin  ilmu,  seseorang  yang  memiliki  hati  pemberani, 
luas  ilmunya,  mengetahui  perbedaan  dan  madzhab  Salaf.  memiliki  banyak  katya 
tulis,  wafat  di  Damaskus  tahun  751  H. 

Lihat:  al-Bidayak  wa  ait-Nikayah,l4/234;  ad-Durttr  al-Kctninah,  4/21. 
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ruh,  sementara  perbuatan  seperti  anggota  badan,  yang  jika  ia  ber- 
pisah  dengan  ruh,  maka  ia  mati.  Begitu  pula  perbuatan,  jika  ia  tidak 
diiringi  niat  maka  ia  adalah  gerakan  orang  iseng.  Maka  mengetahui 
hukum  perbuatan  had  lebih  penting  daripada  mengetahui  hukum 
perbuatan  anggota  badan,  karena  ia  adalah  dasamya,  sedangkan 
hukum-hukum  anggota  badan  hanya  cabang  darinya." 1 

Ibnul  Qayyim  juga  mengatakan,  "Barangsiapa  memperhati- 
kan  sumber-sumber  dan  dasar-dasar  syariat,  niscaya  dia  mengetahui 
keterkaitan  perbuatan  anggota  badan  dengan  perbuatan  had,  yaitu 
bahwa  perbuatan  badan  tidak  berguna  tanpa  perbuatan  had,  bahwa 
perbuatan  had  lebih  wajib  atas  seorang  hamba  daripada  perbuatan 
anggota  badan.  Ubudiyah  had  lebih  agung  daripada  Ubudiyah  ang¬ 
gota  badan,  lebih  banyak  dan  lebih  kontinu;  Ubudiyah  had  wajib  di 
setiap  waktu."2 

Ibnu  Taimiyah  menetapkan  bahwa  Iman  tidak  sekedar 
membenarkan  semata,  akan  tetapi  harus  ada  perkara  lain  yaitu  per¬ 
buatan  had  yang  mengandung  cinta,  tunduk  dan  penerimaan  ... 
Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Meskipun  Iman  mencakup  pembenaran, 
akan  tetapi  ia  bukan  sekedar  pembenaran,  sesungguhnya  Iman 
adalah  pengakuan  dan  perasaan  tenang.  Hal  itu  karena  membe¬ 
narkan  hanya  berlaku  untuk  berita  saja.  Adapun  perintah,  maka  ia 
tidak  terkait  dengan  membenarkan  dari  sisi  ia  sebagai  perintah, 
padahal  Kalam  Allah  ada  yang  berupa  berita  dan  perintah.  Berita 
menuntut  kepercayaan  kepada  orang  yang  memberitakan,  dan  pe¬ 
rintah  menuntut  ketundukan  dan  kepasrahan  kepadanya,  dan  ia 
adalah  perbuatan  had,  porosnya  adalah  ketundukan  dan  kepatu- 
han  kepada  perintah  meskipun  tidak  melaksanakan  apa  yang  di- 
perintahkan.  Jika  berita  direspon  dengan  membenarkannya  dan 
perintah  direspon  dengan  ketundukan  kepadanya,  maka  dasar 
Iman  di  dalam  had  telah  terwujud,  yaitu,  ketenangan  dan  penga¬ 
kuan,  karena  Iman  diambil  dari  jdVl  yang  berard  ketenangan  dan 
ketentraman,  dan  hal  tersebut  hanya  terwujud  jika  pembenaran 
dan  ketundukan  telah  bersemayam  dengan  man  tap  di  dalam  had."3 

Kita  tutup  nukilan-nukilan  ini  dengan  perkataan  yang  ber- 


1  Bada  i'at-Fawa  id,  3/224. 

:  Ibid,  3/230. 

3  AikSkorim  al-Masltd,  hal.  519. 


harga  dari  Ibnul  Qayyim  di  mana  beliau  berkata,  "Semua  masa- 
lah  ilmiah  (pasti)  diikuti  oleh  Iman  hati,  pembenaran  dan  cinta 
kepadanya,  dan  itulah  perbuatan  bahkan  ia  merupakan  dasar  per- 
buatan.  Masalah  ini  termasuk  masalah  yang  dilalaikan  oleh  banyak 
orang  yang  berbicaxa  dalam  masalah-masalah  Iman,  di  mana  mereka 
mengira  bahwa  ia  sekedar  pembenaran  tanpa  amal  perbuatan.  Ini 
termasuk  kesaiahan  terburuk  dan  terparah,  karena  tidak  sediktt  dari 
orang-orang  kafir  meyakini  kebenaran  Nabi  Sg,  dan  tidak  meragu- 
kannya,  hanya  saja  pembenaran  itu  tidak  diikuti  oleh  perbuatan 
hati  dalam  bentuk  mencintai  apa  yang  Nabi  M  bawa,  menerima 
dan  menginginkannya,  wala 1  (loyal)  terhadapnya  dan  bara'  (anti) 
karenanya.  Maka  janganlah  melalaikan  masalah  ini,  karena  ia  pen- 
ting  sekali,  yang  dengannya  Anda  dapat  mengetahui  hakikat  Iman." 1 

Dari  nash-nash  yang  dicantumkan  di  atas,  kita  mengetahui 
perkara-perkara  berikut; 

1)  Agung  (dan  besarnya)  masalah  amal-amal  hati,  bahwa  ia  ada- 
lah  ruh  ubudiyah  dan  otaknya.  Dari  sini,  maka  ia  wajib  atas 
seluruh  mukallafdi  setiap  waktu, 

2)  Iman  yang  ada  di  dalam  hati  berdiri  di  atas  dua  dasar:  mem- 
benarkan  dan  meyakini  kebenaran,  mencintai  dan  mengingin- 
kan  kebenaran  ini.  Vang  pertama  adalah  dasar  ucapan  dan 
yang  kedua  adalah  dasar  perbuatan. 

3)  Membenarkan  itu  sendiri  -secara  tersendiri-  bukan  merupa¬ 
kan  Iman  yang  syar'i,  akan  tetapi  harus  disertai  ketundukan 
dan  kepasrahan  kepada  syariat  Allah,  karena  jika  tidak,  maka 
telah  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama  Islam  bahwa 
tidak  sedikit  ahli  kitab  dan  orang-orang  musyrik,  dulu  dan 
sekarang,  mengetahui  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah 

bahwa  dia  benar,  tapi  meskipun  begitu  mereka  adalah 
orang-orang  kafir  karena  mereka  tidak  melakukan  tuntutan 
dari  pembenaran  ini  dalam  bentuk  mencintai,  mengagungkan 
dan  mengikuti  Rasulullah 

4)  Bahwasanya  golongan  Murji  ah  al-Karramiyah2  telah  keliru 

1  Mukhtashar  ash-Shawa  'tg  ai-Mursaiah,  2/420,  dan  semakna  dengannya  bisa  dilihat 

dalam  Zad  al-  Ma’ad,  3/68. 

2  Al-Karramiyah  adalah  para  pengikut  Muhammad  bin  Karram  as-Sijistani,  wafat  tahun 

255  H,  mereka  adalah  sekte-sekte  yang  berbeda-beda  dari  ahli  itsbat,  didominasi  oleh 
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ketika  mereka  mengira  bahwa  Iman  hanyalah  pengakuan  de- 
ngan  lisan  saja.  Karena  orang-orang  munafik  adalah  orang- 
orang  kafir  dengan  ijma'  walaupun  mereka  menampakkan 
dua  kalimat  syahadat.  Firman  Allah, 


"Di  antara  manusia  ada  yang  mengatakan,  'Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  Hari  Kemudtan, 1  padahal  mereka  itu  sesungguhnya  bukan 
orang-orang  yang  beriman.11  (AI-Baqarah:  8). 


Ucapan  lahir  pada  diri  orang-orang  munafik  telah  terwujud 
akan  tetapi  Iman  pada  mereka  tidak  terwujud  karena  ketia- 
daan  pembenaran  dan  tuntu tan-tu ntutanny a  dalam  hati. 

5)  Golongan  Mui-jiah  al-Jahmiyah1  keliru  ketika  mereka  mengi¬ 
ra  bahwa  Iman  tetap  sempuma  tanpa  amal  yang  ada  di  dalam 
hati,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  golongan  Jahmiyah2,  seba- 
gaimana  halnya  seluruh  Murji'ah  keliru  ketika  mereka  mengira 
bahwa  Iman  yang  ada  di  dalam  hati  tetap  sempuma  tanpa 
perbuatan  lahir.  Dan  penjelasannya  akan  hadir  di  tempatnya, 
insya  Allah. 

2.  Iman  juga  mencakup  ucapan  lisan3  dan  perbuatan  anggota 


pendapat  Mur-ji'ah  dalam  masalah  Iman  dan  tasybih  dalam  masalah  sifat  Allah,  dan 
mereka  juga  memiliki  penyimpangan-penyimpangan  yang  lain. 

Lihat  Moqalat  al-hiamiyyin,  1/223;  dan  al-Milal  wo  an-Nihal,  1/108. 

1  Golongan  Jahmiyah  adalah  pengikut  al-jahm  bin  Shafwan  as-Samarqandi  yang  dibuntih 
tahun  128  H.  golongan  Jahmiyah  adalah  mu'aththilah  dalam  sifat  Allah,  Jabariyah 
dalam  masalah  qadar,  Murji'ah  mumi  dalam  masalah  Iman.  Mereka  berkata,  surga 
dan  neraka  adalah  fana. 

Lihat  Maqalat  al-Islatniyyin,  1/338;  ai-Tanbih  wa  ar-Rad,  hal.  96;  dan  al-Milal  wo  an- 
Nihal,  1/86. 

2  Karena  mayoritas  golongan  dari  umat  ini  memasukkan  perbuatan  hati  ke  dalam  Iman, 
bahkan  sektesekte  Murji'ah  pada  uimimnya  mengatakan  demikian.  Ini  dikatakan  oleh 
Ibnu  Taimiyah  dalam  Majmu  ”  al-Fatawa,  7 /550. 

3  Sebagian  Salaf  menjadikar  amal  bagi  lisan  sebagaimana  dalam  Ma'arij  al-Qabul,  Syaikh 
Hafizh  akHakairti,  2/20  di  mana  perbuatan  lisan  -sebagaimana  yang  dia  sebutkan- 
adalah  sesuatu  yang  tidak  ditunaikan  kecuali  memang  dengan  lisan,  seperti: 
membaca  al-Qur'an  dan  dzikir. 

Sebelum  itu  Ibnu  Mandah  dalam  Kitab  al-lman,  2/362  telah  menyebutkan  bahwa 
Iman  mencakup  perbuatan-perbuatan  lisan  seperti  dzikir-dzikir  dan  doa-doa. 

Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  menilai  apa  yang  tercanlum  di  sebagian  cetakan 
al-Aqidah  al-Wasithiyah  tentang  deQnisi  Iman  bahwa  ia  adalah  perbuatan  lisan  adalah 
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badan. 

Ucapan  lisan  adalah  mengucapkan  syahada  tain  dan  penga- 
kuan  terhadap  konsekuensi-konsekuensinya.  Adapun  perbuatan 
anggota  badan,  maka  ia  adalah  perbuatan  yang  tidak  terlaksana 
kecuali  dengannya,  seperti  Shalat,  Haji,  Jihad,  amar  ma'ruf  dan  nahi 
mungkar. 

Adapun  ucapan  lisan,  maka  ia  merupakan  perkara  yang  hams, 
ia  adalah  dasar  bagi  keberadaan  sifat  Iman  -secara  lahir-  dan  ulama 
Salaf  telah  menegaskan  masalah  ini.  Berikut  ini  Abu  Tsaur1  mene- 
tapkan  pentingnya  pengakuan  lisan,  dia  berkata,  "Tidak  ada  perse- 
lisihan  di  kalangan  ulama  tentang  seorang  laki-laki  seandainya  dia 
berkata,  'Aku  bersaksi  bahwa  Allah  &  adalah  Esa,  bahwa  apa  yang 
dibawa  para  rasul  adalah  benar'  dan  laki-laki  ini  mengakui  seluruh 
syariat,  kemudian  dia  berkata,  ’Hatiku  tidak  meyakini  dan  tidak 


ketiru . .  .sebagaimana  hal  tersebut  tercantum  di  dalam  fatwa-£atwanya,  1/345.  Bagai- 
mana  pun*  yang  jelas  perbedaan  dalam  masalah  ini  hanya  sebatas  hjzhi.  Barangsiapa 
menjadikan  untuk  lisan  hanya  ucapan  saja  maka  dia  memasukkan  selumh  ketaatan 
dengan  lisan  ke  dalam  ucapan  lisan*  dan  barangsiapa  membedakan  anlara  ucapan 
lisan  dengan  perbuatan*  maka  dia  menjadikan  ucapan  lisan  adalah  mengucapkan 
syohadGidin  sebagaimana  dia  menjadikan  perbuatan  lisan  adalah  lbadah-ibadah 
ucapan  yang  lainnya,  meskipun  sebagian  ulama  Salaf  menjadikan  ucapan  lisan  sebagai 
perbuatan  dan  amal*  bahkan  mereka  menjadikan  Iman  adalah  perbuatan,  seba* 
gal  mana  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam  dalam  kitabnya  j/- 
Iman>  ,TIman  adalah  salah  satu  perbuatan*  dengannya  hamba-hamba  Allah  beribadah 
kepada  Allah,  mewajibkannya  atas  anggota  badan  mereka,  dan  menjadikan  dasarnya 
pad  a  ma’rifat  hati  kemudian  menjadikan  ucapan  sebagai  saksi  atasnya,  kemudian 
perbuatan  membenarkannya.  Allah  hanya  memberi  masing-masing  anggota  sebuah 
perbuatan  dan  tidak  memberikannya  kepada  yang  lain*  perbuatan  hati  adalah 
keyakinan*  perbuatan  lisan  adalah  ucapan  dan  perbuatan  tang  an  adalah  mengambiF* 
semuanya  dtkumpulkan  oleh  nama  Iman.  Iman  dengan  eakupan  ini  seluruhnya  hanya 
berpijak  kepada  perbuatan/'  HaL  220  dengan  sedikit  adaptasi. 

Lihak  Ihkam  al-Ahkam  Syarh  Umdah  al-Ahkamf  lbnu  Daqiq  al-Id*  1/90. 

Asy-Syinqithi  berkata*  "Perbuatan  lisan  adalah  ucapan*  dan  dalil  bahwa  ucapan  adalah 
perbuatan  adalah  Firman  Allah* 

'Perkataan  yang  indahAndah  untuk  rnmipu  (manusia).  Jikaiau  Tuhanmu  menghendakt, 
ftiscaya  mereka  tidak  menger/akanttya.'  (Al-An’ain:  112)."  Dan  Mudzakiroh  Uskul  Fiqh, 

hal.  38. 

1  Dia  ialah:  Ibrahim  bin  Khalid,  seorang  imam.  al-Hafizh.  fakih.  Lahir  kira-kira  tahun  170 
H.  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  240  H. 

Uhat:  Thabaqat  asy-Syafi’iyyah,  2/74;  Siyar  A  lam  an-Nubala\  12/72. 
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membcnarkan  apa  pun  darinya',  bahwa  dia  bukan  Muslim,  Seandai- 
nya  dia  berkata,  'Al-Masih  adalah  Allah1  dan  dia  mengingkari  Islam, 
dan  dia  berkata,  'Hatiku  tidak  meyakini  sesuatu  apa  pun  darinya1 
bahwa  dia  adalah  kafir  berdasarkan  apa  yang  ditampakkannya 
tersebut  dan  bukan  Mukmin.  Dengan  pengakuan  tanpa  diiringi 
pembenaran,  dia  tidak  menjadi  Mukmin,  dan  (sebaliknya)  dengan 
pembenaran  tanpa  diiringi  pengakuan  juga  dia  tidak  menjadi  Muk¬ 
min,  sehingga  dia  membenarkan  dengan  hatinya  dan  mengakui 
dengan  lisannya."1 

Ibnu  Hazm2  menegaskan  pentingnya  ucapan  lisan  ini,  dia  ber¬ 
kata,  "Barangsiapa  meyakini  Iman  dengan  hatinya  dan  dia  tidak 
mengucapkannya  dengan  lisannya  tanpa  taqiyah,  maka  dia  kafir  di 
sisi  Allah  dan  di  kalangan  kaum  Muslimin."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  tidak  membenarkan  de¬ 
ngan  lisannya  padahal  dia  mampu,  maka  dal  am  kamus  orang-orang 
Mukmin  dia  bukan  Mukmin,  sebagaimana  hal  tersebut  disepakati 
oleh  Salaf  umat  dari  kalangan  sahabat  dan  tabi’in."4  Masih  kata  Ibnu 
Taimiyah,  "Barangsiapa  membenarkan  dengan  hatinya  dan  tidak 
mengucapkan  dengan  lisannya,  maka  tidak  sedikit  pun  hukum- 
hukum  Iman  disandangkan  kepadanya,  tidak  di  dunia  dan  tidak 
di  akhirat."5 

Ibnu  Taimiyah  iilsr-  menyebutkan  perkiraan  yang  tidak  mung- 
kin,  dia  berkata,  "Begitu  pula  jika  dikatakan,  seorang  laki-laki  ber- 
saksi  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah,  lahir  dan  batin  dan  hal 
itu  telah  diminta  darinya  tanpa  ada  rasa  takut  dan  harapan  yang 
menghalangi  karenanya,  tetapi  dia  menolak  sehingga  dia  terbunuh, 
maka  tidak  mungkin  dia  secara  batin  bersaksi  bahwa  Muhammad 
adalah  Rasulullah.  Oleh  karena  itu  ucapan  lahir  termasuk  Iman,  di 
mana  tidak  ada  keselamatan  bagi  seorang  hamba  kecuali  dengan- 
nya  menurut  mayoritas  Salaf  dan  Khalaf  dari  kalangan  orang-orang 


1  Syarh  Uskul  I’tiqad  Ahli  as-Sunnah,  al-Lalika'i,  4/849;  dan  asy-Syifa 2/542. 

1  Abu  Muhammad  All  bin  Ahmad  bin  Sa’id  azh-Zhahiri  al-Andalusi,  seorang  fakih,  al* 
Hafizh,  ahli  sastra,  menteri,  memiliki  banyak  karya  tulis,  lahir  di  Qurthuba  (Cordova) 
tahun  384,  wafat  tahun  456  H. 

Lihat  StyarA'lam  an-Nubaia,  18/184;  Syadzarat  adz-Dzakab,  3/299. 

3  Al-Muhatta,  1/50,  lihat  Kitabnya  ad-Durrah,  hal.  326- 

4  Majmu’  al-Fatawa,  7/337. 

4  Majmu'  al-Fatawa,  7/140.  Lihat  al-Mi’yor  aLMu'rib,  al-Wansyarisi,  2/190. 


terdahulu  dan  yang  hadir  berikutnya,  kecuali  Jahmiyah."1 

Yang  dimaksud  dengan  ucapan  lisan  yang  merupakan  Iman 
secara  batin  dan  hakiki,  adalah  yang  mengiringi  keyakinan  hati  dan 
pembenarannya,  karena  jika  tidak,  maka  sekedar  ucapan  tanpa  ke¬ 
yakinan,  Iman  bukan  merupakan  Iman  berdasarkan  kesepakatan 
kaum  Muslimin.2 


Iman  adalah  perbuatan  anggota  badan,  sebagaimana  makhluk 
wajib  membenarkan  para  rasul  dalam  apa  yang  mereka  beri- 
takan.  Mereka  juga  harus  menaati  mereka  dalam  apa  yang  mereka 
perintahkan,  Iman  kepada  rasul  tidak  terwujud  dengan  mendur- 
hakainya  sama  sekali.  Firman  Allah, 


"  Dan  Kami  tidak  mengutus  seorang  Rasul  pun  melainkan  untuk 
ditaati  dengan  seizin  Allah."  (An-Nisa':  64). 

Perbuatan-perbuatan  anggota  badan  menginduk  kepada  per- 
buatan-perbuatan  hati  dan  tuntutannya.  Jika  hati  berisi  ma'rifat  dan 
iradat  (keinginan),  maka  hal  tersebut  mengalir  ke  badan  secara  oto- 
matis,  tidak  mungkin  badan  menolak  apa  yang  diinginkan  oleh  hati. 
Oleh  karena  itu  Nabi  bersabda  dalam  hadits  shahih. 


lilj  ^  lal  o\j  Vi 

.  jJuiji  ^*3  vl  33U  Jui  ojlJ 


"Ketahuilah,  bahwa  di  dalam  jasad  terdapat  seonggok  daging,  jika 
ia  baik,  maka  baiklah  seluruh  tubuh,  jika  ia  rusak,  maka  rusaklah  seluruh 
jasadr  ketahuilah,  bahwa  ia  adalah  hati."3 

Jika  hati  shahih  dengan  Iman  yang  ada  padanya  ilmu  dan 
perbuatan  hati,  maka  secara  otomatis  ia  mengakibatkan  kebaikan 
jasad,  dengan  ucapan  Iahir  dan  mengamalkan  Iman  yang  mutlak, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  para  imam  hadits,  "ucapan  dan 
perbuatan",  "ucapan  batin  dan  zahir",  "perbuatan  batin  dan  zahir". 
Yang  lahir  mengikuti  yang  batin  dan  merupakan  konsekuensi  dari- 


1  Majmu* al-Fatawat  7/219.  Lihat,  7/9, 

2  lih  at  Majmu  *  a\-Fataway  7 / 550, 

h  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Kitob  ol^hftcn.  Bob  Fodht  fnon  Istobro  a  Lddinihi 
1/126,  no,  52;  dan  Muslim,  Kttob  al-Musaqah,  BdbAkhdz  al-Halal f  3/1219,  no,  1599. 


nya,  jika  batinnya  baik,  baik  pula  lahir,  jika  rusak,  maka  ia  menjadi 
rusak.1 

Di  samping  itu,  tidak  adanya  perbuatan-perbuatan  Iahir  akan 
menafikan  Iman  batin,  oleh  karena  itu  Allah  menafikan  Iman  dari 
orang-orang  di  mana  tuntutan  Iman  tidak  terwujud  pada  mereka, 
karena  tidak  adanya  tuntutan  menunjukkan  tidak  adanya  yang 
menuntut  seperti  Firman  Allah, 


"  Sekiranya  mereka  berintan  kepada  Allah,  kepada  nabi  (Musa)  dan 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepadanya  (Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan 
menjadikan  orang-orang  musyrikin  itu  sebagai  penolong-penolong."  (Al- 
Ma'idah:  81). 

Firman  Allah, 


"Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  berintan  pada  Allah  dan  Hari 
Akhirat,  sating  berkasih-sayang  dengan  orang-orang  yang  menentang  Allah 
dan  RaStdNya. "  (Al-Mujadilah:  22), 


Dan  ayat-ayat  yang  senada. 

Maka  zahir  dan  batin  saling  berkait,  yang  zahir  tidak  menjadi 
lurus  kecuali  dengan  lurusnya  batin,  jika  batin  lurus  maka  zahir 
pasti  lurus.2 


Pertjelasannya:  jika  Iman  batin  yang  ada  di  dalam  hati  terwu¬ 
jud,  niscaya  secara  otomatis  ia  berpengaruh  pada  yang  zahir,  tidak 
mungkin  salah  satunya  terpisah  dari  yang  lain,  keingjnan  yang  kuat 
untuk  berbuat  ditambah  kemampuan  yang  sempuma  membawa 
kepada  tenvujudnya  apa  yang  mungkin  terwujud.  Jika  cinta  kepada 
Allah  dan  RasulNya  terpatri  di  dalam  hati,  maka  ia  menuntut  sikap 
loyal  {tvala')  kepada  wali-waliNya  dan  anti  (bara')  terhadap  musuh- 
musuhNya.3 

Dari  sini,  tidak  mungkin  seseorang  beriman  kepada  Allah 


1  Majmu*  al-Fatawa^  7/187;  dan  lihat  7/541, 221, 

2  Majmu*  al-Fatawa ,  18/282;  lihat  at-Ashfakaniyak t  haL  142,  Ibnu  Taimiyah,  Tahqiq, 
Hasanain  Muhammad  Makhluf. 

:4  Majmu* al-Fatawa,  7/645. 
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mengakui  kewajiban-kewajiban,  tetapi  pada  saat  yang  sama  dia  me- 
ninggalkan  ketaatan-ketaatan  terscbut  dan  menolak  mclaksanakan- 
nya.  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tidak  mungkin  seseorang  beriman 
dengan  Iman  yang  kokoh  di  dalam  hatinya  bahwa  Allah  mewajib- 
kan  Shalat,  Zakat,  Puasa,  Haji,  lalu  dia  hidup  sepanjang  hayat  tanpa 
pemah  bersujud  sekalipun  kepada  Allah,  tidak  berpuasa  Ramadhan, 
tidak  menunaikan  Zakat  karena  Allah  dan  tidak  berhaji  ke  Ka'bah- 
Nya.  Ini  tidak  mungkin,  ini  tidak  akan  terjadi  kecuali  karena  kemu- 
nafikan  dan  kezindikan  di  dalam  hati,1  tidak  bersama  dengan  Iman 
yang  shahih.  Oleh  karena  itu  Allah  mencap  orang-orang  kafir  ka¬ 
rena  penolakan  bersujud,  dengan  FirmanNya, 


$0 


"Pada  hari  beds  disingkapkan  dan  mereka  dipanggil  untuk  bersujud, 
maka  mereka  tidak  kuasa ,  (dalam  keadaan)  pandangan  mereka  tunduk  ke 
bawah,  lagi  diliputi  kehinaan.  Dan  sesungguhnya  mereka  dahtdu  (di  dunia) 
diseru  untuk  bersujud,  dan  mereka  dalam  keadaan  sejahtera."  (Al-Qalam: 
42-43). 2  '' 

Jika  telah  terbukti  bahwa  Iman  mencakup  ucapan  lisan  dan 
perbuatan  anggota  badan,  maka  jelaslah  bagi  kita  sebagai  berikut: 

a) .  Agungnya  masalah  ucapan  lisan  dan  perbuatan  anggota  badan 

dan  keagungan  keduanya  dan  bahwa  antara  keduanya  dengan 
ucapan  dan  perbuatan  hati  terdapat  keterkaitan. 

b) .  Kekeliruan  golongan  Jahmiyah  yang  mengklaim  bahwa  Iman 

hanya  sekedar  mengetahui  Allah  dengan  hati  walaupun  tanpa 
ucapan  dan  perbuatan.  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam  telah 
membantah  ucapan  ini  dan  menyatakan,  "Bahwa  ia  menyim- 
pang  dari  ucapan  para  pengikut  agama  yang  lurus,  karena  ia 
bertentangan  dengan  Finnan  Allah  dan  sabda  RasulNya  dengan 


1  Zindik  adalah  kata  ajam  (non  Arab)  yang  diarabkan,  ia  diambil  dari  bahasa  Persia 
setelah  imm-culnya  Islam,  zindik  divoniskan  kepada  orang  Majusi,  Ateis,  munafik  dan 
JahmL 

lihat  QsSab'iniyak,  Ibnu  Taimiyah,  haL  338;  Path  al-Bant  12/271;  TaMs  Ibtis,  Ibnul 
Jauzi,  haL  31. 

2  Majmu f  al-Fatawa,  7/187*  Dan  lihat,  7/541-221. 


menoiak  dan  mendustakan."  Kemudian  dia  berkata,  "Seandai- 
nya  perintah  dan  agama  Allah  seperti  yang  mereka  katakan, 
niscaya  tidak  akan  diketahui  perbedaan  Islam  dari  Jahiliyah, 
tidak  pula  agama-agama  dibed  akan  sebagian  dengan  sebagian 
yang  lain,  di  mana  dia  menerima  dari  mereka  klaim  yang  ada 
di  dalam  hati  mereka  tanpa  harus  menunjukkan  pengakuan 
terhadap  apa  yang  dibawa  oleh  kenabian. .  ..”1 

c) .  Kekeliruan  golongan  Maturidiyah2  yang  menyatakan  bahwa 

ucapan  lisan  merupakan  rukun  yang  lebih,  bukan  dasar,  ia 
hanya  syarat  diberlakukannya  hukum-hukum  dunia,  sampai- 
sampai  mereka  berkata,  "Barangsiapa  membenarkan  dengan 
hatinya  dan  tidak  mengakui  dengan  lisannya,  maka  menurut 
kami  dia  kafir,  sementara  menurut  Allah  dia  Mukmin,  terma- 
suk  penduduk  surga."3 

d) .  Kekeliruan  golongan  Murji  ah  pada  umumnya,  yang  mengelu- 

arkan  amal  perbuatan  dari  (lingkup)  Iman,  sehingga  di  antara 
mereka  berkata,  "Barangsiapa  mewujudkan  hakikat  pembe- 
naran  (tashdiq  dengan  hati),  baik  dia  melaksanakan  ketaatan 
atau  melakukan  kemaksiatan,  maka  pembenarannya  utuh  se¬ 
perti  apa  adanya,  sama  sekali  tidak  berubah."4  Orang-orang 
Murjia'h  itu  tidak  membedakan  antara  jenis  amal  perbuatan 
-yang  merupakan  syarat  keshahihan  Iman  menurut  Ahlus 
Sunnah-  dengan  satuan-satuan  amal  perbuatan  di  mana  orang 
yang  meninggalkannya  dianggap  tidak  sempuma  Imannya. 
Penjelasannya  akan  hadir  pada  tempatnya,  insxja  Allah. 

Al-Fudhail  bin  Iyadh  ^  berkata,  "Ahli  bid’ah  membedakan 
(mengesampingkan)  amal  perbuatan  dari  Iman.  Kata  mereka,  'Ke- 
wajiban-kewajiban  Allah  tidak  termasuk  Iman.1  Barangsiapa  menga- 


1  Al-Iman,  hal.  7S-80> 

2  Mereka  ialah  para  pengikut  Abu  Mansur  al-Maturidi,  wafat  tahun  333  H.  mereka 
termasuk  yang  mengingkari  sifat-sifat  Allah  (Mu’atktkilah)  t  sepaham  dengan 
Murji'ah  dalam  masalah  Iman,  dalam  ber taiaqqi  bermetode  ahli  kalam  dltambah 
dengan  kemiripan  yang  besar  dengan  Asy-'ariyak 

Lihat:  Abu  Manskttr  al-Maturidi  wa  Ara'uhu  ai-Katamiyah,  Ali  al-Maghribi  dan  al - 
Maturidiyah ,  Ahmad  al-Harbi* 

s  Al-MwtatKOrak  Syarh  al-Muyasarah,  hal.  36;  Kamal  bin  Abu  Syarit  tashhih ,  Ihtisyam 
Asia  AbadL  Lihat  Syarh  al-Aqa ' id  an-Na&afiyah^  haL  121,  SaMuddin  at-Tiftazani. 

4  Syarh  oi-Aqa  Hd  an-Nasafiyaht  hal,  123,  Sa*duddin  abTiftazani* 
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takan  ltu,  maka  dia  telah  berbohong  besai.  Aku  khawatir  dia  men- 
jadi  seseorang  yang  ingkar  akan  kewajiban-kewajiban,  dan  menolak 
perintah  Allah.1'1 

Sebagaimana  ai-Qadhi  Abu  Ya'Ia  mengatakan  dalam  memban- 
tah  orang-orang  Murjiah,  "Kalau  Iman  adalah  pembenaran  dengan 
lisan  atau  hati,  niscaya  orang  yang  hanya  melakukan  itu,  padahal 
dia  menelantarkan  kewajiban  dan  melaksanakan  larangan,  berhak 
dipuji  bahwa  dia  adalah  orang  yang  sempuma  Imannya.  Tetapi 
hal  itu  tidak  mungkin  secara  syar'i,  karena  adanya  dalil-dalil  yang 
shahih  dalam  hal  ini  seperti  hadits, 


"Seorang  pezirn  tidak  berzina  ketika  dia  berzim  sementara  dia  Muk- 
min",2  dan  hadits  senada,  yang  membuktikan  bahwa  Iman  meliputi 
semua  itu.3 


Keempat;  Iman  Lahlr  dan  Batin 

Dari  keterangan  di  atas  terbuktilah  bagi  kita  bahwa  Iman  me- 
miliki  dua  sisi,  yang  pertama  adalah  batin  dan  hakikatnya,  yaitu 
yang  berkaitan  dengan  hati  dari  segi  ucapan  dan  perbuatan,  sedang- 
kan  sisi  kedua  adalah  yang  zahir  yaitu  yang  berkaitan  dengan  ang- 
gota  badan,  dan  hendaknya  memperhatikan  perbedaan  antara  hukum 
atas  yang  zahir  dan  yang  batin.  Dari  sini  kemudian  memperhatikan 
perbedaan  di  antara  hukum  di  hadapan  manusia  di  satu  sisi  dan 
hukum  di  hadapan  Allah  d©  di  sisi  yang  Iain,  atau  perbedaan  antara 
hukum-hukum  dunia  dengan  hukum  akhirat. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Iman  yang  zahir  yang  menjadi  san- 
daran  hukum-hukum  dunia,  tidak  mengotomatiskan  Iman  dalam 
batin,  yang  menjadikan  pemiliknya  termasuk  orang-orang  yang 
berbahagia  di  akhirat.  Karena  orang-orang  munafik  yang  berkata. 


1  As-Sunnah,  Imam  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal*  2/376. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Kitob  al-Mozhctiitn,  Bab  an^Nuhbo  bt  Ghaiti  idzni 
Shahibihi  5/119,  no*  2475;  Muslim*  Kitob  oilman,  Bab  Bayan  Nuqshan  oilman, 
1/76,  no,  76. 

s  Masa V/  al-Iman,  hal*  229  dengan  sedikit  adaptasi*  Lihat  al-Lalika'if  4/850;  as- 
Sunnahy  al-Khallal,  3/566.  Lihat  bantahan  Imam  Ahmad  terhadap  orang-orang 
Murjiah  dimana  dia  berkata*  flJika  seseorang  berkata  maka  dia  telah  berbuat  dengan 
anggota  tubuhnya/'  dalam  Kitob  as-Sunnah,  karya  al-Khallal,  3/570-572* 


Kami  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian, '  padahal  tnereka 
itu  sesungguhnya  bukan  orang-orang  yang  beriman, '  (AI-Baqarah:  8), 

secara  zahir  mereka  adalah  orang-orang  beriman:  mereka  shalat 
bersama  kaum  Muslimin,  berpuasa,  berhaji,  berperang,  dan  kaum 
Muslimin  saling  menikahi  dengan  mereka  dan  saling  mewarisi 
dengan  mereka  sebagaimana  halnya  orang-orang  munafik  pada 
zaman  Rasulullah  dan  Nabi  M  tidak  memvonis  orang-orang  muna¬ 
fik  dengan  hukum  orang-orang  kafir  yang  menampakkan  keku- 
furan."1 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Wajib  membedakan  antara 
hukum-hukum  zahir  terhadap  orang-orang  Mukmin  yang  menjadi 
sandaran  hukum  manusia  di  dunia  dengan  hukum  terhadap  mereka 
di  akhirat  berupa  pahala  dan  siksa."2 

Di  tempat  lain  Ibnu  Taimiyah  menetapkan  bahwa  perbedaan 
antara  lahir  dan  batin  dalam  masalah  Iman  ditetapkan  oleh  dalil- 
dalil  yang  mutawatir  dan  ijma'  yang  diketahui,  bahkan  ia  diketahui 
secara  mendasar  ( dharuri )  dari  agama  Islam.3 

Oleh  sebab  itu,  Salaf  umat  ini  mengetahui  perbedaan  di  antara 
kedua  masalah  ini,  Sufyan  ats-Tsauri4  dan  Ibnu  al-Mubarak5 6  ber¬ 
kata,  "Manusia  menurut  kami  adalah  orang-orang  Mukmin  dalam 
masalah  warisan  dan  hukum,  tapi  kami  tidak  mengetahui  bagai- 
mana  mereka  di  sisi  Allah 

Imam  asy-Syafi'i  'U&7  berkata,  "Allah  mengabarkan  kekufur- 

1  Majmu’ al-Fatawa, 7/210. 

2  Majmu’ al-Fatawa,  7/215.  Lihat  Majmu' al-Fatawa,  7/ 42. 

3  Majmu'  al-Fatawa,  7/472,  lihat  Majmu' al-Fatawa,  7/617. 

1  Abu  Abdullah  Sufyan  bin  Sa’id  bin  Masniq,  imam  para  huffazh,  amirul  Mukminin  dalam 
hadits,  lahir  tahun  97  H,  hldup  di  Kufah  dan  wafat  di  Bashrah  tahun  161  H. 
lihat  Hi  halt  al-Auliya’  ,6/356;  dan  Siyar  A'lam  an-Nubala  \  7/229. 

5  Dia  ialah:  Abu  Abdurrahman,  Abdullah  bin  al-Mubarak  al-Hanzhali,  seorang  imam,  dan 
mujahid,  lahir  tahun  118  H,  tnemiliki  sejumlah  karya  tubs,  banyak  melakukan 
perjalanan,  wafat  di  Bait  (tepi  Efrat)  sepulang  dari  perang  melawan  orang-orang 
Romawi  tahun  181  H.  Lihat  Hilyah  ai-Auhya\  6/356;  dan  Siyar  A’lam  an-Nubala \ 
7/229. 

6  Diriwayatkan  oleh  al-Khallal  dalam  as-Sunnak,  3/567,  Ibnu  Baththah  dalam  al-Ibattak 
al-Kubr a,  2/872. 

7  Dia  ialah;  Abu  Abdullah,  Muhammad  bin  Idris  al-Muththalibi,  salah  seorang  imam 


an  orang-orang  munafik,  dan  Allah  menetapkan  pada  mereka  de- 
ngan  ilmuNya  dan  rahasia-rahasia  ciptaanNya  yang  tidak  diketahui 
oleh  selainNya  bahwa  mereka  (nanti)  berada  di  kerak  neraka  paling 
bawah,  dan  bahwa  mereka  berdusta  dalam  sumpah-sumpah  mereka. 
Allah  Yang  Mahaagung  menetapkan  mereka  di  dunia  dengan  Iman 
yang  mereka  tampakkan  -meskipun  mereka  berdusta  padanya-, 
bahwa  mereka  meraih  perlindungan  dari  pembunuhan.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  menyembunyikan  kekufuran  dan  yang 
menampakkan  keimanan...  Rasulullah  M  telah  menjelaskan  -di 
mana  Allah  melindungi  darah  orang  yang  menampakkan  Iman 
setelah  kekufuran-  bahwa  mereka  berhak  mendapat  perlakuan 
sebagaimana  hukum  kaum  Muslimin  lainnya  dalam  pemikahan 
dan  saling  mewarisi.  Maka  masalah  ini  telah  jelas  dalam  hukum 
Allah  tentang  orang-orang  munafik.  Kemudian  RasulNya  me¬ 
netapkan  bahwa  tidak  seorang  pun  berhak  memvonis  orang  lain 
menyelisihi  apa  yang  dia  tampakkan  dari  dirinya  dan  bahwa  Allah 
Sk  menyerahkan  hukum  kepada  hamba-hambaNya  berdasarkan 
apa  yang  nampak,  karena  tidak  seorang  pun  mengetahui  yang  ghaib 
kecuali  apa  yang  Allah  ajarkan."1 

Kelima:  Dasar  Periellsiban  dalam  Definisi  Iman 

Salah  satu  masalah  pen  ting  yang  patut  diangkat  dalam  pengan- 
tar  ini  adalah  masalah  dasar  perselisihan  tentang  definisi  Iman. 
Dasar  yang  menelurkan  bid'ah-bid'ah  dalam  Iman  adalah  anggapan 
bahwa  Iman  adalah  hakikat  yang  satu,  tidak  terbagi  dan  terpecah, 
jika  sebagiannya  lenyap,  maka  seluruhnya  lenyap,  tidak  tersisa  apa 
pun. 

Itanu  Taimiyah  berkata,  "Dasar  perselisihan  golongan-golongan 
ini  tentang  Iman  dari  Khawarij,  Murji'ah,  Mu'tazilah2  Jahmiyah 


bcsar  yang  terkenal,  lahir  di  Ghaza  150  H,  menguasai  berbagai  disiplin  ilmu, 
memiliki  banyak  karya  tubs,  dan  wafat  di  Mesir  tahun  204  H.  Lihat  Thabaqat  asy 
Syafi'iyak  juz  1;  dan  StyarA’lam  an-Nttbala',  10/5. 

»  Al-Umm ,  6/157,  dan  lihat,  6/165  dan  1/259-260. 

*  Tokoh  utama  Mu’tazilah  adalah  Washil  bin  Atha',  wafat  tahun  131  H,  mereka  tefdiri 
dari  bebe-rapa  aliran  yang  tersahikan  oleh  lima  prinsip  mencakup  pengingkaran 
terhadap  sifal,  penafian  terhadap  takdir,  pengekalan  abli  tauhid  yang  bennaksiat  di 
dalam  neraka,  berpendapat  satu  kedudukan  di  antara  dua  kedudukan  dan  pembolehan 
memberontak  pemimpin  kaum  Muslimin. 

Lihat  Maqaiat  al-Islamiyyin,  1/235;  at-Tanbih  wa  ar-Rad,  haL  35;  al-Milal  tea  an- 


dan  lain-lain,  adalah  bahwa  mereka  menjadikan  Iman  sesuatu  yang 
satu,  yang  jika  sebagian  darinya  hilang,  maka  seluruhnya  hilang, 
dan  jika  sebagian  darinya  tetap  ada,  maka  seluruhnya  tetap  ada. 
Mereka  tidak  berpendapat  sebagian  darinya  hilang  dan  sisanya  ter- 
sisa  sebagaimana  sabda  Nabi 


-yt  a-  Jiau  j  ois  -ji  jUi  & 


'Akan  keluar  dari  neraka  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat 
Iman  seberat  biji.'1 

Khawarij  dan  Mu'tazilah  mengatakan,  'Seluruh  ketaatan  ter- 
masuk  Iman,  jika  sebagian  ketaatan  Ienyap,  maka  lcnyap  pula  seba¬ 
gian  Iman  selanjutnya  Iman  yang  tersisa  pun  ikut  Ienyap.1  Maka 
mereka  memvonis  pelaku  dosa  besar  sebagai  seorang  yang  tidak 
memiliki  sedikit  pun  Iman. 

Semen tara  Murjiah  dan  Jahmiyah  berkata  nyaring,  Iman  tidak 
lain  melainkan  sesuatu  yang  satu  yang  terbagi-bagi,  bisa  jadi  ia 
sekedar  pembenaran  hati  seperti  pendapat  Jahmiyah  atau  pembe- 
naran  had  dan  lisan  seperti  pendapat  Murjiah.  Kata  mereka,  Karena 
kalau  kita  memasukkan  amal  ke  dalam  Iman  niscaya  ia  menjadi 
bagian  darinya,  sehingga  jika  ia  Ienyap,  niscaya  sebagian  darinya 
Ienyap,  dan  konsekuensinya  adalah  mengeluarkan  pelaku  dosa 
besar  dari  Iman,  dan  ini  adalah  pendapat  Mu'tazilah  dan  Khawarij1.112 


Berpijak  kepada  dasar  yang  rusak  yang  mereka  letakkan  ini, 
mereka  berkata,  "Tidak  akan  terkumpul  pada  seorang  hamba  Iman 
dan  kufur,  karena  Iman  adalah  sesuatu  yang  satu,  tidak  terbagi- 
bagi,  begitu  pula  kufur....1' 

Ibnu  Taimiyah  berkata  dalam  masalah  ini,  "Golongan-golongan 
dari  para  pengikut  hawa  nafsu  dari  golongan  Khawarij,  Mu'tazilah, 
Jahmiyah,  Murji'ah,  baik  yang  sepaham  dengan  Karramiyah  atau 
tidak,  mengatakan,  'Tidak  akan  terkumpul  pada  seorang  hamba 
Iman  dan  nifak  (kemunafikan),'  bahkan  di  antara  mereka  ada  yang 
mengklaim  ijma'  atas  hal  itu.  Abul  Hasan  al-Asy'ari  dalam  sebagian 


Nihal,  1/43. 

1  Diriwayatkan  olch  al-Bukhari  dalam  Kitab  ttNtnan ,  Bab  Ziyadah  al-Itnan,  1/103,  no. 

44;  dan  Muslim  dalam  Kitab  oi  lman,  Bab  Adna  Ahli  al-Jannah,  1/182,  no.  325. 
z  Majmu’  al-Fatawa,  7/510.  Lihat  juga  7/223,  18/270,  12/471;  al-Ashfakaniyah,  hal. 
138, 143, 144;  Minhaj  as-Sunnah,  5/204-205. 


bukunya  menyebutkan  ijma’  atas  hal  itu*  dan  dari  sini  mereka  keliru 
padanya,  mereka  menyelisihi  al-Quran  dan  as-Sunnah  serta  a  tsar- 
atsar  sahabat  dan  tabi'in  ditambah  penyelisihan  terhadap  akal  yang 
jelas.1 2 

Hakikat  apa  pun  yang  menjadi  dasar  bagi  perkara-perkara 
-baik  berupa  dzat  ataupun  sifat-  jika  sebagian  anggotanya  lenyap 
maka  bisa  lenyap  pula  sisanya  dan  bisa  pula  tidak,  lenyapnya  se¬ 
bagian  perkara  yang  terkumpul  tidak  mengharuskan  lenyapnya 
sebagian  lain  yang  tersisa,  walaupun  sudah  dimaklumi  secara  ak- 
sioma  bahwa  hakikat  yang  merupakan  dasar  ini,  jika  sebagian  dari- 
nya  lenyap  maka  ia  tidak  (utuh)  seperti  sedia  kala.3 

Menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  I  mail  memiliki  cabang- 
cabang  yang  bermacam-macam  sebagaimana  hal  tersebut  dikata- 
kan  oleh  manusia  paling  mengetahui,  Nabi  M  dalam  hadits  Syu'ab 
al-lman,  di  mana  masing-masing  cabang  darinya  disebut  Iman.  Sha- 
lat  dan  perbuatan  anggota  badan  lainnya  termasuk  Iman.  Perbuatan- 
perbuatan  batin  seperti  malu,  tawakal  dan  harapan  termasuk  Iman. 
Di  antara  cabang-cabang  tersebut  terdapat  cabang  di  mana  jika  ia 
lenyap  maka  Iman  pun  lenyap,  seperti  syahadat.  Terdapat  pula 
cabang  di  mana  jika  ia  lenyap  maka  Iman  tidak  lenyap,  seperti  me- 
nyingkirkan  gangguan  dari  jalan,  dan  di  antara  keduanya  terdapat 
cabang-cabang  yang  bertingkat-tmgkat  dengan  tingkatan  yang  besar. 
Ada  yang  menginduk  kepada  cabang  syahadat  dan  ia  lebih  dekat 
kepadanya,  ada  pula  yang  menginduk  kepada  cabang  menyingkir- 
kan  gangguan  dari  jalan,  dan  ia  lebih  dekat  kepadanya.4 

Jika  Iman  terdiri  dari  cabang-cabang  yang  berbeda-beda  dan 


1  Abul  Hasan  al-As/ari  mempunyai  dua  pendapat  tentang  defimsi  Iman- 

Yang  pertama,  selaras  dengan  jumtiur  salaf  bahwa  Iman  adalah  ucapan  dan 
perbuatan  seba-gaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitabnya  Maqalat  al-Islamiyytn. 

Dan  pendapat  kedua,  Iman  adalah  membenarkan,  dan  yang  kedua  inilah  yang 
masyhur  dari  jumhur  Asy^ariyah  dan  imam-imam  mereka* 

Lihat  Mmalat  al-Islamiyyin,  tahqiq  Riter,  hal*  293,  Mujarrcd  Maqalat  al-Asyari  dari 
imld 4  Ibnu  Fauruq,  hal  150*  Majmu’  <rt-Fatawat  7/509-550*  Dan  lihat  Risalah  Mauqif 
Ibnu  Taimiyah  min  at-Asfariyah,  karya  Syaikh  Abdurrahman  al-Mahmud  (disertasi 
doktoraDt  dicetak  dengan  mesin  ketik,  4/1428-1429, 

2  Majmu’  al-Fatawa?  7/353*  Lihat  Majmu *  al-F atawa,  13/ 48* 

3  lihat  Majmu*  al-Fatawa,  7/514. 

4  Kitab  ash-Shalakt  Ibnul  Qayyim,  hal  53  dengan  adaptasl 


beragam,  bahkan  memiliki  tingkatan  berbeda-beda  maka  ia  -dengan 
berpijak  kepada  perbedaan  derajat  cabang-cabangnya-  meliputi 
rukun-rukun  yang  tidak  sempuma  bila  tidak  ada,  kewajiban-kewa- 
jiban  dan  anjuran-anjuran,  sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  berkata, 
"Iman  tersusun  dari  dasar  di  mana  ia  tidak  akan  ada  tanpanya,  juga 
kewajiban-kewa jiban  di  mana  jika  tidak  dilaksanakan  menjadikan 
Iman  berkurang  sehingga  pemiliknya  berhak  mendapat  hukuman, 
dan  hal-hal  yang  Sunnah  di  mana  tanpanya  ketinggian  derajat  akan 
lenyap.  Dalam  hal  ini  orang-orang  terbagi  menjadi  zhalim  kepada 
diri,  tengah-tengah  dan  orang  yang  utama.  Seperti  haji,  seperti 
badan,  masjid  dan  dzat-dzat  serta  sifat-sifat  yang  lainnya,  di  antara 
bagiannya  ada  yang  dapat  menyebabkannya  kurang  dari  predikat 
lebih  sempuma  jika  ia  tidak  ada,  ada  yang  mengurangi  kesempur- 
naannya1  yaitu  meninggalkan  kewajiban-kewajiban  atau  melaksa- 
nakan  yang  diharamkan,  dan  ada  pula  yang  dapat  menggugurkan 
rukunnya  yaitu  tidak  meyakini  dan  tidak  berkata  (mengikrarkan 
dengan  Iisan).2 

Iman  adalah  seperti  haji  dalam  hal  keduanya  memiliki  rukun- 
rukun,  hal-hal  wajib  dan  sunnah-sunnah.  Haji  memiliki  rukun- 
rukun  yang  jika  ditinggalkan,  maka  haji  tidak  sah,  seperti  wukuf 
di  Arafah.  Haji  memiliki  hal-hal  wajib,  baik  dalam  bentuk  melaku- 
kan  atau  meninggalkan,  yang  meninggalkan  atau  melakukannya 
dengan  sengaja  adalah  berdosa,  dan  wajib  membayar  dam  jika  di¬ 
tinggalkan,  seperti  ihram  dari  miqat-miqat  makaniyah,  melempar 
jumrah  dan  sebagainya.  Haji  juga  memiliki  sunnah-sunnah,  baik 
melakukan  atau  meninggalkan,  yang  dengannya  haji  menjadi  sem¬ 
puma,  tapi  tidak  berdosa  dengan  meninggalkannya,  tidak  pula 
wajib  membayar  dam,  seperti  b erihlal  dengan  suara  keras,  memper- 
banyak  talbiyah,  berdoa  pada  waktu  thawaf  dan  lain- lain.3  Begitu 
pula  Iman  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan,  dari  sini,  maka  dalam 
perkara  Iman,  manusia  berbeda-beda,  ada  yang  menganiaya  diri- 


1  Yaltni,  kesempurnaan  yang  wajib,  peletak  syariat  tidak  menafikan  Iman  dari  sesuatu 
kecuali  karena  hilangnya  sesuatu  yang  wajib  bukan  hilangnya  sesuatu  yang 
mustahab. 

Lihat  al-Ashfahaniyah,  hal.  139;  Majmu ’  al-Fatawa,  18/268;  Minka f  as-Sunnah,  5/208. 

2  J \fojmu'  al-Fatawa,  7/637.  Dan  lihat  pula  Ta’zhiitt  Qadri  ash-Shcdoh,  al-Marwazi, 
2/806. 

Lihat  Majmu '  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  12/ 472, 473, 7/514, 19/290, 291. 
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nya,  ada  yang  tengah-tengah  dan  ada  yang  borlomba-lomba  dalam 
kebaikan  dengan  izin  Rabbnya.  Nash-nash  yang  menunjukkan  bahwa 
Iman  menerima  pemecahan  dan  pembagian  diriwayatkan  secara 
muUnvatir,  seperti  sabda  Nabi 


•oUVl  U*  & 


"Atom  kehtar  dari  neraka  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  Irrnn 
seberat  biji. " 1 

Ini  menyelisihi  ahli  bid 'ah  yang  menyatakan  bahwa  Iman  tidak 
menerima  pembagian  dan  pemecahan,  dan  bahwa  Iman  adalah  se- 
suatu  yang  satu. 

Jika  telah  diketahui  bahwa  Iman  meiruliki  cabang-cabang  yang 
beragam,  dan  bahwa  ia  menerima  pembagian  dan  pemecahan,  maka 
mungkin  saja  Iman  dan  kekufuran  yang  tidak  mengeluarkan  dari 
Islam  terkumpul  pada  diri  seseorang;  karena  Iman  memiliki  ting- 
katan-tingkatan,  begitu  pula  kekufuran  yang  merupakan  lawan- 
nya  -sebagaimana  penjelasan  tentangnya  akan  hadir  insya  Allah-. 
Nash-nash  dalil  dalam  jumlah  besar  menetapkan  kemungkinan 
hal  itu.  Seperti  dalam  Firman  Allah  '3£>, 


"  Dan  sebagian  besar  dari  mereka  tidak  beriman  kepada  Allah,  me- 
lainkan  dalam  keadaan  mempersekutukan  Allah  { dengan  sembahan-sem- 
bahan  lain)."  (Yusuf:  106). 

Allah  menetapkan  Iman  bagi  mereka  bersama  syirik.  Jadi 
keduanya  terkumpul  pada  diri  seorang  Mukrnin. 

Dan  Firman  Allah  tits. 


"  Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  Mukmin  berperang 
maka  damaikanlah  antara  keduanya!  Jika  salah  satu  dari  kedua  golongan 
itu  berbuat  aniaya  terhadap  golongan  yang  lain ,  maka  perangilah  golongan 


1  Diriwayatkan  oleh  akBukhari  dalam  Kitab  ai*lmant  Bab  Ziyadah  al-Iman,  1/103,  no. 
44;  dan  Muslim  dalam  Kitab  al-Iman,  Bab  Adna  Ahli  aX-jannoh,  1/182,  no.  325. 


yang  berbuat  aniaya  itu  sehingga  golongan  itu  kembali  kepada  perintah 
Allah, "  (Al-Hujurat:  9) 


(Dalam  ayat  ini)  Allah  tUSS  menetapkan  sifat  Iman  bagi  mereka, 
meskipun  mereka  sating  memerangi  dan  memerangi  seorang  Mus¬ 
lim  adalah  kekufuran  sebagaimana  sabda  Nabi  M, 


"Mencaci  seorang  Muslim  adalah  kefasikan  dan  memeranginya  ada¬ 
lah  kekufuran. " 1 

Dan  sabda  Nabi  M, 

Otf;  j&iz  sLsjdL  t^usr  i 


"Jatiganlah  kalian  kembali  menjadi  onmg-orang  kafir  sesudahku,  di 
maria  sebagian  dari  kalian  memenggal  leher  (memerangi)  sebagian  yang 
lain.”2 


Nash-nash  (dalil-dalil)  ini  secara  keseluruhan  menunjukkan 
(bisanya)  berkumpulnya  Iman  dan  kufur  kecil  pada  seorang  Muslim. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adapun  para  imam  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah,  maka  mereka  menetapkan  adanya  keterbagian  pada 
nama  dan  hukum,  sehingga  seorang  laki-lald  memiliki  sebagian 
Iman  dan  bukan  seluruhnya,  dan  pada  dirinya  berlaku  hukum 
ahli  Iman  dan  mereka  memperoleh  pahala  berdasarkan  Iman  yang 
ada  pada  dirinya,  sebagaimana  berlaku  padanya  hukuman  berda¬ 
sarkan  kedurhakaan  yang  dilakukannya.  Dan  loyalitas  (unlayah) 
Allah  adalah  berdasarkan  Iman  dan  takwa  seorang  hamba.  Jadi 
seorang  hamba  meraih  unlayah  Allah  menurut  Iman  dan  takwanya, 
karena  wali-wali  (kekasih-kekasih)  Allah  adalah  orang-orang  Muk- 
min  yang  bertakwa,  sebagaimana  Firman  Allah  iM, 


"Ingatlah,  sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu ,  tidak  ada  kekhawa- 


1  Diriwayatkan  oleh  ahBukhari,  Kitab  al-Iman,  Bab  Khaufal-Mufcmin...,  1/110,  no.  48;  dan 
Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Bayan  Qaut  an-Nabi,  1/81,  no.  116. 

-  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Iman,  Bab  al-lnshat  li  at-Ulama’  ,1/317,  no. 
121;  dan  Muslim,  Kitab  al-Iman,  Bab  Qaul  an-Nabi,  rLa  Tarji’u,  1/81,  no.  118. 


Dcfiniai  PembateJ  loan 


ti ran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati.  (Y situ)  ornng- 
orang  yang  beriman  dan  mereka  selalu  bertakwa. "  (Yunus:  62-63).1 

Keeaam:  Habitat  dan  DeHnisI  Kufur 

Jika  kita  telah  mengetahui  hakikat  dan  definisi  Iman,  maka 
menjadi  mud  ah  bagi  kita  mengetahui  kekufuran  yang  merupakan 
lawan  dan  hal-hal  yang  menafikan  Iman.2 

Kekufuran  adalah  hukum  syar'i,  dan  orang  kafir  adalah  orang 
yang  dikafirkan  Allah  dan  RasulNya.  Menetapkan  kekufuran  bukan 
hak  seorang  manusia  pun,  akan  tetapi  ia  adalah  hak  Allah  tS£. 

Abu  Hamid  al-Ghazali3  berkata,  "Kekufuran  adalah  hukum 
syar'i  seperti  (hukum)  perbudakan  dan  status  merdeka,  karena  ia 
berarti  menghkalkan  darah  dan  memvonis  (orang)  kekal  di  neraka. 
Dasar  penetapannya  bersifat  syar'i,  maka  ia  diketahui  melalui  nash 
(dalil)  atau  dengan  dikiaskan  kepada  apa  yang  disebut  dalam  nash 
(dalil)."4 

Ketika  al-Qadhi  lyadh5  menurunkan  sebuah  pasal  tentang 
ucapan-ucapan  yang  dapat  mengkafirkan,  dia  berkata  di  awal  pasal 
tersebut,  "Ketahuilah  bahwa  tahqiq  pasal  ini  dan  mengungkap  ke- 
rancuan  di  dalamnya  adalah  bersumber  kepada  syara1,  akal  tidak 
memiliki  wewenang  padanya."6 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Kekufuran  adalah  hukum  syar'i  yang 
diambil  dari  Pemilik  syariat,  kekeliruan  dan  kebenaran  pendapat 
terkadang  diketahui  dengan  akal,  akan  tetapi  apa  yang  menurut 


1  Al-Ashfahantyah,  hal.  44.  Lihat  Mcjmu’  ol-Fatatva,  18/270, 11/173-175. 

8  Lihat  apa  yang  kami  nukil  dari  ucapan  Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  alu  asy 
Syaikh  di  catatan  kaki  no.  1  hal.  15. 

J  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Muhammad  al-Ghazali  ath-Thusi,  seorang  filosof  dan 
seorang  sufi,  lahir  tahun  450  H,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  sangat-sangat  cerdas, 
banyak  melakukan  perjalanan,  (mulanya)  m enyibu kkan  diri  dengan  ilmu-ilmu  yang 
tercela  tapi  lalu  bertaubat  darinya  dan  beralih  kepada  hadits  sehingga  dia  wafat  di 
Thabiran,  Khurasan,  tahun  505  H. 

Lihat  Thabaqat  asy-Syafi'iyah,  6/191:  SiyarA'lam  an-Nubala \  19/322. 

4  Faishal  at-Tafnqak  hal.  128.  Dan  lihat  pula  hal.  146,  serta  158. 

5  Abu  al-Fadhl,  lyadh  bin  Musa  al-Yahshabi  al-Andalusi,  lahir  tahun  476  H,  melakukan 
banyak  perjalanan,  memegang  tampuk  peradiian,  buku-bukunya  berjumlah  banyak, 
wafat  di  Maroko  tahun  544  H.  Lihat,  Siyar  A  lam  an-Nubala  ,  20/212;  dan  ad-Dtba)  ol- 
Mudzahhab,  2/46. 

*  Asy-Syifa',  2/1065. 


Definisi  Pcmbatel  Iman 


akal  keliru  belum  tentu  merupakan  kekufuran  dalam  syara',  seba- 
gaimana  sesuatu  yang  benar  menurut  akal  belum  tentu  vvajib  untuk 
diketahui  dalam  syariat."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Oleh  karena  itu  ahli  ilmu  dan 
as-Sunnah  tidak  mengkafirkan  orang-orang  yang  menyelisihi  me¬ 
reka,  walaupun  kelompok-kelompok  yang  menyelisihi  mereka 
tersebut  mengkafirkan  mereka.  Hal  itu  karena  kekufuran  adalah 
hukum  syar'i,  manusia  tidak  berhak  menghukum  dengan  seper- 
tinya,  seperti  orang  yang  berdusta  atas  nama  Anda,  menzinai  istri 
Anda,  Anda  tidak  boleh  berdusta  atasnya  dan  menzinai  istrinya; 
karena  dusta  dan  zina  adalah  haram  karena  hak  Allah  $35.  Begitu 
pula  takfir,  ia  adalah  hak  Allah,  tidak  boleh  dikafirkan  kecuali  orang 
yang  dikafirkan  oleh  Allah  dan  RasulNya."2 * 

Ibnu  asy-Syath*  berkata,  "Perkara  tertentu  adalah  kekufuran, 
perkara  apa  pun  itu,  bukan  merupakan  perkara  akal,  akan  tetapi 
ia  termasuk  perkara-perkara  syar'i  lagi  wadh'i,  Jika  peletak  syariat 
berkata  tentang  satu  perkara  adalah  kekufuran,  maka  ia  adalah 
kekufuran,  baik  ucapan  tersebut  berita  atau  insya'."4 

Ibnu  al-Wazir5  berkata,  "Takfir  adalah  sam'i  (didengar  dari  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah)  mumi,  tidak  ada  peluang  bagi  akal  di  dalam- 
nya,  dan  bahwasanya  dalil  atas  kekufuran  tidak  lain  kecuali  dalil 
sam'i  yang  qath'i ,  tidak  ada  perselisihan  dalam  hal  tersebut."6 

Definisl  Kufur 

Asal  makna  kufur  (yi&l)  dalam  bahasa  Arab  adalah:  menu- 
tup  sesuatu.  Petani  disebut  3* is1  (dalam  bahasa  arab),  karena  dia 
menutupi  biji-bijian  dengan  tan  ah  Malam  juga  disebut  kafir,  karena 


1  Ad-Dar'u,  1/242.  Lihat  Mukhtaskar  ash-Shawa  iq  al-Mursalah,  2/421;  dan  ash- 
Shawa'iq  al-Muhriqak,  Ibnu  Hajar  al-Haitami,  hal.  76. 

2  Ar-Rod  ala  ai-Bakri,  hal.  257.  lihat  Minhuj  as-Sunnah,  5/244. 

2  Dia  ialah:  Qasim  bin  Abdullah  bin  asy-Syath  al-Isybjli  al-Maliki,  fakili,  ahli  usliul,  ahli 
faiaidh,  belajar  di  kota  Sabtah,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  di  Sabtah  tahun  722 
H.  Lihat:  ad-Dibaj  al-Mudzahab,  2/ 152,  dan  Mu' jam  al-Mu  'allifin,  8/105. 

4  Tahdzib  al-Furuq,  4/158-159. 

s  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Ah  al-Murtadhi,  imam  besar,  mujtahid  Yaman, 
memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  di  Shan’a  tahun  840  H.  Lihat  al-Badr  ath-Thah', 
2/81;  al-A  ’lam,  5/3000. 

5  Al-Awashim  tva  al-Qawashim,  4/178, 179  dengan  adaptasi. 


ia  menutupi  segala  sesuatu.  Firman  Allah, 


"  Sepertt  hujan  yang  tanaman-tanamannya  mengagutnkati  para 
petani."  (Al-Hadid:  20). 

Labid  bin  Rabi'ah1  berkata,  "Sehingga  apabila  dia  melepaskan 
tangan  pad  a  kafir,"  maksudnya  adalah  malam,  k  arena  ia  menutupi 
segala  sesuatu.  Kufur  adalah  pengingkaran  nikmat,  ia  adalah  lawan 
syukur.  Dan  lyX  dengan  fa'  di  tasydid,  berarti,  dia  mengkafirkannya, 
yakni  menisbatkan  kepada  kekufuran  atau  dia  berkata  kepadanya, 
ail  o yS,  dan  kata  l yakni  dia  memvonisnya  kafir. 2 

Ibnul  Jauzi3  berkata,  "Ahli  tafsir  menyatakan  bahwa  kufur  di 
dalam  al-Qur'an  memiliki  lima  bentuk. 

Pertama :  Kufur  terhadap  tauhid,  dan  termasuk  dalam  makna 
ini  adalah  Firman  Allah, 


"  Sesungguhnya  orang-orang  kafir ,  sama  saja  bagi  mereka,  kamu 
beri  peringatan  atau  tidak  kamu  beri  peringatan,  mereka  tidak  beriman." 


(Al-Baqarah:  6). 

Kedua:  Kufur  nikmat,  dan  di  antara  makna  ini  adalah  Firman 


Allah, 


"  Dan  bersyukurlah  kepadaKu,  dan  jangatdah  kamu  kafir  (atas  nikmat)- 


Ku."  (Al-Baqarah:  152). 

Ketiga:  Berlepas  diri,  dan  di  an  tar  any  a  adalah  Firman  Allah, 


1  Dia  ini  adalah  seorang  penyair  yang  masyhur,  mendapatkan  Islam  dan  dia  masuk 
Islam,  dia  adalah  seorang  sahabatyang  mulia,  dia  juga  seorang  pasukan  penunggang 
kuda  yang  pemberani  dan  dennawan,  wafat  tahun  41  H.  Lihat  al-lshabah,  5/675  dan 
al-Bidayah,  7/221. 

*  Lihat  titan  al-Arab,  5/144-145;  al-Mtshbak  al-Munir,  hal.  647-648;  at-Mnfradat,  ai- 
Ashfahanij  hal*  653-655* 

*  Abul  Faraj  Abdurrahman  bin  All  Ibnul  Jauzi  al-Baghdadi,  seorang  hafizh,  tnu/assir. 
falcih  dan  pemberi  nasihat  Lahir  tahun  509  H,  memiliki  banyak  karya  tulis  dalam 
berbagai  disiplin  ilmu,  wafat  tahun  597  H.  Lihat  Dzail  Thabaqat  al-Hanabilak,  1/399, 
dan  Siyar  A  rlatn  an-Nubala  \  21/365. 
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"  Kemudian  di  Hari  Kiamat  sebagian  katnu  mengingkari  sebagian 
(yang  lain),"  (Al-Ankabut:  25),  yakni  sebagian  berlepas  diri  dari 
sebagian  yang  Iain. 

Keempat :  Mengingkari,  contohnya  adalah  Firman  Allah 


"Maka  setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui, 
mereka  lalu  ingkar  kepadanya. "  (Al-Baqarah:  89). 

Kelima :  Menutupi,  contohnya  adalah  Firman  Allah 


11  Tanaman-tammannya  mengagumkan  para  petani. "  (Al-Hadid:  20). 

(' L&jj)  di  sini  maksudnya  adalah  para  petani  yang  menimbun 
biji  di  dalam  tanah.1 

Adapun  definisi  kufur  sccara  istilah,  maka  berikut  ini  kami 
kutipkan  sebagian  ucapan  ahli  ilmu  tentang  ini. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Kufur  adalah  tidak  beriman,  berda- 
sarkan  kesepakatan  kaum  Muslimin,  baik  orang  yang  bersangkutan 
meyakini  lawannya  dan  berbicara  dengannya  atau  dia  tidak  meya- 
kini  apa  pun  dan  tidak  berbicara."2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kufur  adalah  tidak  beriman 
kepada  Allah  dan  RasulNya,  baik  disertai  mendustakan  atau  tidak 
mendustakan,  akan  tetapi  ia  adalah  keraguan,  kebimbangan  atau 
berpaling  dari  semua  ini  karena  hasad  dan  takabur  atau  karena 
mengikuti  sebagian  hawa  nafsu  yang  memalingkan  dari  mengikuti 
risalah,"3 


Ibnu  Taimiyah  juga  berkata  tentang  pendapat  golongan-golo- 
ngan  tentang  definisi  kufur,  "Manusia  memiliki  cara-cara  yang  ber- 


1  Nuzhah  al-A  'yun  an-Nauiazhir  ft  Ilmi  al-Wujuh  wa  an-Nazha  ir,  Ibnul  Jauzi,  2/119- 
120.  Uhat  Kasyf  as-Sarair  fi  Ma'na  al-  Wufuh  wa  al-Asybah  wa  an-Nazka  ir,  Ibnul 
Ammad,  hal.  33-34. 

J  Majmu’  al-Fatawa,  20/86. 

:|  Majmu’  al-Patawa,  12/335.  Dan  Uhat  pula,  3/315. 


macam-macam  dalam  mengategorikan  sesuatu  sebagai  kekufuran. 
Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  kufur  adalah  mendustakan 
sesuatu  yang  diketahui  secara  dharuri  (fundamental)  dari  Agama 
Rasulullah  Kemudian  orang-orang  berbeda-beda  tentang  yang 
dikategorikan  (tennasuk)  dalam  "yang  diketahui  secara  dharuri"  ber- 
kaitan  dengan  hal  itu.  Ada  yang  berkata,  kufur  adalah  jahil  tentang 
Allah  fj®.  Kemudian  pendapat  ini  terkadang  menjadikan  kejahilan 
tentang  sifat  seperti  kejahilan  tentang  Pemilik  Sifat  dan  terkadang 
tidak  menjadikannya  sama,  dan  mereka  berbeda-beda  dalam  sifat 
dari  segi  penafian  dan  penetapan.  Ada  pula  yang  tidak  mendefini- 
sikan  dengan  suatu  batasan,  akan  tetapi  segala  perkara  yang  ter- 
bukti  baginya  merupakan  pendustaan  terhadap  apa  yang  dibawa 
oleh  Rasul,  seperti  Iman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  maka  dia 
menjadikannya  kufur.  Dan  masih  ada  cara-cara  lain. 

Tidak  diragukan  bahwa  kufur  berkaitan  dengan  risalah,  men¬ 
dustakan  rasul  adalah  kufur,  membencinya,  mencacinya  dan  me- 
musuhinya  meskipun  dia  mengetahui  kebenarannya  secara  batin 
adalah  kufur  menurut  sahabat,  tabi'in  dan  para  imam  ahli  ilmu  ke- 
cuali  al-Jahm  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  seperti 
ash-Shalihi,  Asy'ariyah  dan  lain-Iain."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kufur  adalah  karena  men¬ 
dustakan  Rasulullah  M  dalam  apa  yang  dia  beritakan  atau  menolak 
mengikutinya  meskipim  dia  mengetahui  kebenarannya  seperti  ke- 
kufuran  Fir'aun,  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  seperti  me- 
reka."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  dalam  tempat  keempat,  "Iman  mengan- 
dung  pengakuan  kepada  apa  yang  diberitakan  oleh  Nabi  M,  dan 
kufur  terkadang  dengan  melihat  kepada  tidak  adanya  pembenaran 
dan  Iman  kepada  Rasul,  dan  poin  dari  bab  ini  berlaku  untuk  semua 
yang  rasul  beritakan,  dan  terkadang  dengan  melihat  kepada  tidak 
adanya  pengakuan  terhadap  apa  yang  Rasul  beritakan.  Dasar  dalam 
hal  ini  adalah  pemberitahuan  tentang  Allah  dan  Nama-namaNya. 
Oleh  karena  itu  pengingkaran  terhadap  apa  yang  berkaitan  dengan 
masalah  ini  adalah  lebih  besar  daripada  pengingkaran  kepada  se- 
lainnya,  meskipun  Rasul  memberitakan  kedua-duanya.  Kemudian, 


1  Mtnhaj  as-Sunnah,  5/251. 

2  Ad-Dar'u,  1/242. 


sekedar  membenarkan  berita  yang  beliau  bawa  dan  sekedar  mengc- 
tahui  benamya  apa  yang  dia  beritakan,  jika  ia  tidak  disertai  ketaatan 
kepada  perintahnya,  tidak  lahir,  tidak  juga  batin,  tidak  kecintaan 
karena  Allah  dan  tidak  pula  ta'zhim  kepadaNya,  maka  hal  tersebut 
bukan  Imam"1 

Dari  ucapan  Ibnu  Taimiyah  dapat  kita  simputkan,  bahwa  kufur 
-lawan  Iman-  bisa  bcrupa  "mendustakan  dalam  hati",  ia  bertentangan 
dengan  ucapan  hati  -yaitu  membenarkan-,  dan  kufur  bisa  berupa 
perbuatan  hati,  seperti  membenci  Allah  tJU3,  atau  ayat-ayatNya, 
atau  RasulNya  aH,  yang  bertentangan  dengan  cinta  Imani  dan  itu 
adalah  perbuatan  had  paling  penting  dan  paling  kuat,  sebagaimana 
kufur  bisa  merupakan  ucapan  lahir  yang  bertentangan  dengan 
ucapan  lisan,  dan  terkadang  merupakan  perbuatan  lahir,  seperti 
berpaling  dari  Agama  Allah  berpaling  dari  ketaatan  kepada 
Allah  dan  RasulNya  Si,  yang  dengan  ini  ia  bertentangan  dengan 
perbuatan  anggota  badan  yang  berdasar  kepada  ketundukan,  ke- 
pasrahan  dan  penerimaan  terhadap  Agama  Allah  dt?. 

Ibnu  Hazm  mendefinisikan  kufur  dengan  ungkapan  yang 
menyeluruh,  dia  berkata,  "Kufur  dalam  agama  adalah  sifat  orang 
yang  mengingkari  sesuatu  yang  mana  Allah  mewajibkan  beriman 
kepadanya  setelah  tegaknya  hujjah  atasnya  dengan  sampainya  ke- 
benaran  kepadanya  dengan  hatinya,  bukan  dengan  lisannya,  atau 
dengan  lisannya,  bukan  hatinya  atau  dengan  keduanya  sekaligus, 
atau  dia  melakukan  sesuatu  di  mana  terdapat  nash  (dalil)  yang  me- 
nyatakan  bahwa  ia  mengeluarkannya  karena  itu  dari  nama  Iman."2 

As-Subki3  berkata,  "Takjir  adalah  hukum  syar'i,  sebabnya  ada¬ 
lah  mengingkari  rububiyah  Allah  atau  wahdaniyah  Allah  atau  Risalah 
(Islam)  atau  suatu  ucapan,  atau  suatu  perbuatan;  yang  ditetapkan 
hukumnya  oleh  Allah  dan  RasulNya  bahwa  itu  kufur  walaupun 
tidak  mengingkari."4 


1  Majmu’ at-Fotawa,  7/533-534. 

2  Al-lhham,  1/45-  Lihat  ai-Fashl,  3/253;  al-Mukalla,  13/437. 

9  Dia  talah:  Abdul  Wahhab  bin  Ali  asy-SyaTi,  Tajuddin,  lahir  di  Kairo  tahun  727  H,  ahU 
di  ber-bagai  ilmu,  sibuk  memberi  fatwa,  mengajar,  mengadifi,  terjadi  padanya  ujian-ujian 
yang  banyak,  memiliki  banyak  karya  tubs  yang  beragam,  wafat  di  Damaskus  tahun 
771  H.  Uhat  ad-Durar  al-Kaminah,  3/39;  al-Badr  ath-Tkali\  1/410. 

4  Fatawa  as-Subki,  2/586. 
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Ibnul  Qayyim  menjelaskan  makna  kufur  dengan  mengatakan, 
"Kufur  (>&!)  adalah  mengingkari  kepada  sesuatu  yang  di- 

ketahui  bahwa  Rasul  datang  membawanya,  baik  ia  termasuk  masa- 
lah  yang  kalian  namakan  llmiah  atau  amaliah.  Batangsiapa  meng¬ 
ingkari  apa  yang  dibawa  Rasulullah  setelah  dia  mengetahui  bahwa 
dia  membawanya,  maka  dia  kafir,  baik  dalam  perkara  Agama  yang 
besar  atau  yang  kecil."2 

Syaikh  Abdurrahman  as-Sa’di3  mendefinisikan  kufur,  dengan 
berkata,  "Definisi  kufur  yang  mencakup  seluruh  jenisnya,  bentuk 
dan  anggotanya  adalah  mengingkari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul, 
atau  mengingkari  sebagian  darinya,  sebagaimana  Iman  adalah  me- 
yakini  apa  yang  dibawa  oleh  rasul  dan  memegangnya  secara  uraum 
dan  terperinci.  Iman  dan  kufur  adalah  antonim,  jika  salah  satu  dari 
keduanya  ada  dengan  keberadaan  yang  sempuma,  maka  yang  lain 

tenyap."4 

Dari  nukilan-nukilan  di  atas  kita  mengetahui  makna  kufur 
yang  tidak  berkumpul  dengan  Iman,  bahwa  ia  adalah  keyakinan- 
keyakinan,  ucapan-ucapan  dan  perbuatan-perbuatan  di  mana  Fele- 
tak  syariat  menetapkan  bahwa  ia  adalah  lawan  Iman. 

Ketalufc:  Kufur  Blsa  Bcrupa  Keyabinan,  Ucapan,  dan  Perbuatan 

Jika  Iman  adalah  ucapan  dan  perbuatan,  maka  begitu  pula 
kufur,  ia  adalah  ucapan  dan  perbuatan.  Kufur  adalah  ucapan  hati 
(mendustakan),  sebagaimana  ia  merupakan  perbuatan-perbuatan 


1  j^iJi  dalam  bahasa  adalah  mengingkari  dengan  lisan  apa  yang  diyakini  oleh  hati. 
Firman  Allah, 


2 

3 


4 
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"Karena  mereka  sebenamya  bukan  mendustakan  kamu,  akan  tetapi  orang-orang  yang 
zhalim  itu  mengingkari  ayat-ayat  Allah. 11  (Al-An  am:  33). 

Lihat  al-Mufradat,  hal.  122;  Usan  ol-Arab,  3/106.  Jukud  di  sini  maksudnya  adalah 
mendustakan  yang  menafikan  pembenaran,  bisa  pula  maksudnya  adalah  penolakan, 
dan  keengganan  yang  menafikan  ketundukaiL  Lihat  Foiawa  Ibnu  Tvimiyah 7  20/98; 
Kitab  ash-Shalah ,  Ibnul  Qayyim,  hal*  44. 

Mukktashar  osh-Sh  awa  Vtj  ai-M u  nala  h  ,2/421. 

Abdurrahman  bin  Nashir  as-Sa’di  at-Tamimi*  salah  seorang  ulama  besar  Najd  abad 
modem,  lahir  di  Unaizah  tahun  1307  H,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  sibtik  mengajar, 
wafat  di  Unaizah  tahun  1376  H.  Lihat  Ul&wwi  Ncjd,  2/422;  ct-A  lQtftr  3/340. 

Al-Irsyad  ila  Ma’rifoh  al-Ahkam ,  haL  203-204. 


hati  -seperti  membenci-  yang  bertentangan  dengan  Iman.  Kufur 
adalah  ucapan  dengan  lisan,  sebagaimana  ia  adaiah  perbuatan-per- 
buatan  lahir  dengan  anggota  badan,  yang  mengeluarkan  (pelakunya) 
dari  Agama. 

Untuk  lebih  merinci  definisi  ini,  kami  katakan,  Kufur  boleh 
jadi  adalah  mendustakan  di  dalam  hati,  dan  kufur  jenis  ini  pada 
orang-orang  kafir  adalah  sedikit  -sebagaimana  kata  [bnul  Qayyim-,1 
karena  Allah  mengukuhkan  RasuI-rasulNya  dan  memberi  mereka 
bukti-bukti  dan  ayat-ayat  atas  kebenaran  mereka  yang  bisa  mene- 
gakkan  hujjah  dan  menepis  alasan. 

Kufur  bisa  dalam  bentuk  ucapan  dengan  lisan,  baik  hati  mem- 
benarkan,  atau  tidak  meyakini  kekufuran  lisan  tersebut  Abu  Tsaur 
berkata  -ucapannya  telah  hadir  seluruhnya,  "Seandainya  dia  ber- 
kata,  'Al-Masih  adalah  Allah'  dan  dia  mengingkari  perkara  Islam, 
dan  dia  berkata,  'Hatiku  tidak  meyakini  sesuatu  pun  dari  itu,’  de- 
ngan  menampakkan  itu,  dia  adalah  kafir,  bukan  Mukmin."2 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Di  antara  yang  membuktikan  bahwa 
kufur  bisa  dengan  ucapan  adalah  Firman  Allah, 


^  r>  ✓  1 1*  /l-' *>  si'  "i f '  <  ■*  *>  \ 


1  lihat  Madarij  as-Salikin,  1/337. 

1  Ushul  1’tiqad  Ahlt  as-Sunnah,  al-Lalika'i,  4/849. 
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"Dan  dia  memasuki  kebunnya  sedang  ia  zhalim  terhadap  dirinya 
sendiri;  ia  berkata,  'Aku  kira  kebun  ini  tidak  akan  binasa  selama-lamanya. 
Dan  aku  tidak  mengira  Hari  Kiatnat  itu  akan  datang,  dan  jika  sekiranya 
aku  dikembalikan  kepada  Rabbku,  pasti  aku  akan  mendapat  tempat  kem- 
bah  yang  lebih  baik  daripada  kebun-kebun  itu:  Kawannya  (yang  Mukmin) 
berkata  kepadanya  sedang  dia  bercakap-cakap  dengannya,  'Apakah  kamu 
kafir  kepada  (Rabb)  yang  menciptakan  kamu  dari  tanah,  kemudian  dari 
setetes  air  mani,  lain  Dia  menjadikan  kamu  seorang  laki-laki  yang  sem- 
puma.  Tetapi  aku  (percaya  bahwa):  Dialah  Allah,  Rabbku,  dan  aku  tidak 
memperseku tuknn  seorang  pun  dengan  Rabbku.  Dan  mengapa  kamu  tidak 
mengucapkan  tatkala  kamu  memasuki  kebunmu  Masya  Allah,  la  quunmta 
ilia  billah  (Sungguh  atas  kehendak  Allah  semua  ini  tenvujud,  tiada  ke- 
kuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah).'  Sekiranya  kamu  anggap  aku 
kbih  sedikit  darimu  dalam  hal  harta  dan  keturunan ,  maka  mudnk-mudahan 
Rabbku,  akan  mernberi  kepadaku  (kebun)  yang  lebih  baik  daripada  kebun¬ 
mu  (ini);  dan  mudah-mudahan  Dia  mengirimkan  ketentmn  (petir)  dan 
langit  kepada  kebunmu,  hingga  (kebun  itu)  menjadi  tanah  yang  licin ;  atau 
airnya  menjadi  surut  ke  dalam  tanah,  maka  sekali-kali  kamu  tidak  dapat 
menemukannya  lagi.'  Dan  harta  kekayaannya  dibinasakan,  lalu  ia  mem- 
bolak-balikkan  kedua  tangannya  (tanda  menyesat)  terhadap  apa  yang  ia 
telah  belanjakan  untuk  itu,  sedang  pohon  anggur  itu  roboh  bersama  para- 
paranya  dan  dia  berkata,  'Aduhai  kiranya  dulu  aku  tidak  mempersekutu- 

kan  seorang  pun  dengan  Rabbku' . "  (Al-Kahfi:  35-42). 

Dalam  ayat  tadi  Allah  memvonis  syirik  dan  kufur,  meskipun 
dia  mengakui  tuhannya,  karena  dia  ragu  tentang  adanya  kebang- 
kitan  kembali."1 


Ibnu  Hazm  juga  berkata,  "Para  ulama  tidak  berbeda  penda- 
pat  bahwa  di  dalam  al-Qur  an  terdapat  pemberian  nama  dan  vonis 
kufur  secara  pasti  kepada  orang  yang  mengucapkan  ucapan-ucap- 
an  yang  sudah  dikenal,  seperti  Firman  Allah  8£, 


"  Sesungguhnya  telah  kafirlah  orang-orang  yang  berkata,  ’Sesung- 
guhnya  Allah  itu  lalah  al-Masih  putra  Maryam'."  (Al-Ma'idah:  17). 


Dan  Firman  Allah  $5, 


1  Al-Fashi,  3/235. 
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"  Sesungguhnya  mereka  telah  mengucapkan  perkataan  kekafiran,  dan 
telah  menjadi  kafir  sesudah  keislaman  mereka ."  (At-Taubah:  74).  Jadi 
kufur  teijadi  secara  sah  dalam  bentuk  ucapan."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencaci  Allah  atau  mencaci  Rasul- 
Nya  adalah  kufur  Lahir  batin,  baik  orang  yang  mencaci  itu  meyakini 
bahwa  hal  tersebut  haram,  atau  dia  menghalalkannya,  atau  tidak 
memiliki  keyakinan.  Ini  adalah  madzhab  fuqaha  dan  Ahlus  Surrnah 
lainnya  yang  menetapkan  bahwa  Iman  adalah  ucapan  dan  perbuat- 
an."2 


Di  antara  petunjuk  bahwa  kufur  bisa  berupa  ucapan  lisan, 
adalah  Firman  Allah  tentang  orang-orang  munafik, 


"Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang  apa  yang  mereka 
lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  manjawab,  * Sesungguhnya  kami  ha- 
nyalah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja.'  Katakanlah,  'Apakah 
dengan  Allah ,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  kamu  selalu  berolok-olok?' 
Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman."  (At- 
Taubah:  65-66). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Allah  memberitakan  bahwa  mereka 
kafir  setelah  mereka  beriman  walaupun  mereka  menyangkal,  'bah¬ 
wa  ucapan  yang  kami  katakan  tersebut  tanpa  diyakini  oleh  hati 
kami,  kami  hanya  bergurau  dan  main- main1.  Allah  menjelaskan 
bahwa  mengolok-olok  ayat-ayatNya  adalah  kufur  dan  ini  tidak  di- 
lakukan  kecuali  oleh  orang  yang  hatinya  menerima  ucapan  terse- 
but."3 


1  At-Muhalia,  13/498  dengan  sedikit  adaptasi. 

2  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  512,  takqiq  Muhyiddin  Abdul  Hamid. 

3  Majmu’ al-Fatawa,  7/220. 


Ibnu  Nujaim1  berkata,  "Barangsiapa  berbicara  dengan  kalimat 
kufur  dengan  gurau  atau  main-main,  maka  dia  kafir  menurut  semua 
ulama,  keyakinannya  tidak  dilihat.1’2 

Kufur  bisa  pula  dalam  bentuk  perbuatan  hati,  karena  perbuat- 
an  hati  seperti  cinta,  tawakal,  takut,  dan  hams  ada  di  dalam  Iman. 
Seandainya  dia  membenarkan  Allah  dan  RasulNya  tetapi  tidak 
mencintai  Allah  dan  RasulNya,  maka  dia  tidak  beriman,  akan  tetapi 
kafir. 

Begitulah  kufur,  bisa  jadi  seseorang  membenarkan  Allah  dan 
RasulNya,  akan  tetapi  dia  membenci  Allah  atau  RasulNya,  maka 
dia  kafir  karena  kebenciannya  kepada  Allah  dan  RasulNya. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  membenarkan  Rasul 
tetapi  membencinya  dan  memusuhinya  dengan  ha  tiny  a  dan  badan- 
nya,  maka  dipastikan  dan  tanpa  ragu  bahwa  dia  kafir."3 

Dan  Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jika  hati  tidak  memiliki  ke- 
bencian  kepada  perkara-perkara  mungkar  yang  dibenci  oleh  Allah, 
maka  ia  kehilangan  Iman.  Benci  dan  cinta  termasuk  perbuatan  had.''4 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  ketiga,  "Berimannya  hati 
kepada  kebenaran  yang  diberitakan  para  rasul  bukan  hanya  seke- 
dar  mengetahui  hal  itu,  karena  seandainya  dia  mengetahui  dengan 
hatinya  bahwa  ia  benar,  tetapi  dia  membencinya  dan  membenci 
Rasul  yang  membawanya  serta  membenci  Allah  Vang  mengutus- 
nya,  mcmusuhi  hal  itu,  menyombongkan  diri  atas  mereka,  menolak 
tunduk  kepada  kebenaran  tersebut,  maka  orang  ini  belum  beriman 
yang  menyebabkannya  meraih  pahala  akhirat,  berdasarkan  kesepa- 
katan  kaum  Muslimin."5 

rbnu  Taimiyah  menyebutkan  dalil  atas  itu,  dia  berkata,  "Hal 
tersebut  dijelaskan  oleh  Firman  Allah, 


1  Umar  bin  Ibrahim  bin  Muhammad  al-Mishri  a)-Hana£  seorang  fakih,  memiliki  peran 
dalam  be-berapa  disiplin  ilmu,  memiliki  sejumlah  karya  lulis,  wafat  tahun  1005  H. 
Lihat  al-A'lam  5/39;  Mu’jam  al-Mu  'allifin,  7/271. 

2  Al-Bakr  ar-Rayiq,  5/134. 

4  Majmu ‘  al-Fatawa,  7/557.  Lihat  juga,  7/397,  529, 541. 

1  Majmu" ai-Fatauia,  7/557. 

6  Al-Tisiniyah,  Fatawa  Ibnu  Taimiyah  cet,  al-Kurdi,  5/165,  lihat  ash-Sharim  al-Maslul, 
hal.  518-519. 
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" BflraM^siapa  yang  kafir  kepada  Allah  sesudah  dia  berinum  (dia 
mendapat  kemurkaan  Allah),  kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal 
hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman  (dia  tidak  berdosa),  akan  tetapi  orang 
yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran,  maka  kemurkaan  Allah  me- 
nimpanya  dan  baginya  azab  yang  besar.  Yang  demikian  itu  disebabkan 
karena  sesungguhnya  mereka  mencintai  kehidupan  di  dunia  lebih  dan 
akhirat,  dan  bahivasanya  Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang 
kafir.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  hati ,  pendengaran  dan  penglihatan- 
nya  telah  dikunci  mati  oleh  Allah ,  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
lalai.  Pastilah  bahwa  mereka  di  akhirat  nanti  adatah  orang-orang  yang 
merugi."  (An-Nahl:  106-109). 

Allah  menyebutkan  orang  yang  kufur  kepada  Allah  setelah 
beriman  kepadaNya,  Allah  menyebutkan  ancamanNya  di  akhirat 
kemudian  Dia  berfirman. 
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"Viang  demikian  itu  disebabkan  karena  sesungguhnya  mereka  men¬ 
cintai  kehidupan  di  dunia  lebih  dari  akhirat. "  (An-Nahl:  107). 

Allah  menjelaskan  bahwa  mereka  berhak  meraih  ancaman 
karena  itu,  dan  sudah  dimaklumi  bahwa  masalah  membenarkan 
dan  mendustakan,  ilmu  dan  kejahilan  bukan  termasuk  masalah 
cinta  dan  bend,  mementingkan  dunia  atas  akhirat,  bisa  jadi  disertai 
dengan  ilmu  dan  pembenaran  bahwa  kufur  merugikan  di  akhirat 
dan  bahwa  dia  tidak  memiliki  bagian  (balasan  baik)  di  akhirat."1 


1  Majmu  al-Fatau>a,  7/599-560.  Lihat  tulisan  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
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Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Terkadang  hati  mengetahui  ke- 
benaran  dan  membenarkannya,  hanya  saja  karena  hasad  dan  ke- 
sombongan  yang  juga  ada  di  dalam  hati  membuatnya  menolak  ber- 
serah  diri,  tunduk  dan  cinta."1 

Ibnu  Hazm  menetapkan  bahwa  kufur  tidak  terbatas  pada  sikap 
mendustakan  semata,  dia  berkata,  "Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke  belakang  (kepada 
kekafiran)  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  setan  telah  menjadikan 
mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan  memanjangkan  angan-angan  mereka . 
Yang  demikian  itu  karena  sesungguhmja  mereka  (orang-orang  munafik) 
itu  berkata  kepada  orang-orang  yang  bend  kepada  apa  yang  diturunkan 
Allah  (orang-orang  Yahudi),  ' Kami  akan  mematuhi  kamu  dalam  bebe- 
rapa  urusan, '  sedang  Allah  mengetahui  rahasia  mereka.  Bagaimanakah 
(keadaan  mereka)  apabila  malaikat  mencabut  nyaxm  mereka  seraya  rnemu- 
kul-mukul  muka  mereka  dan  punggung  mereka?  Yang  demikian  itu  ada- 
lah  karena  sesungguhnya.  mereka  mengikuti  apa  yang  menimbulkan  ke - 
murkaan  Allah  dan  karena  mereka  membend  keridhaanNya,  sebab  itu 
Allah  menghapus  (pahala)  amal-amal  mereka."  (Muhammad:  25-28). 

Allah  (dalam  ayat  ini)  menjadikan  mereka  kafir  murtad  sete- 
lah  mereka  mengetahui  kebenaran  dan  setelah  hidayah  Allah  men- 
jadi  jelas  bagi  mereka  dengan  ucapan  mereka  kepada  orang-orang 
kafir  apa  yang  telah  mereka  katakan.  Allah  mengabarkan  bahwa 
Dia  mengetahui  rahasia-rahasia  mereka,  Allah  tidak  menyatakan 


i 


tenting  ayat  ini," 


"Yang  demikian  itu  disebtibkan  karena  sesungguhnya  mereka  mencintai..."  (An-Nahl: 
107)  dalam  Kasy/asy-Syubukat,  salah  satu  buku  syaikh,  1/181. 

Majmu'  al-Fatawa,  7/535.  Lihat  al-Muwofaqat,  asy-Syathibi,  1/166. 
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bahwa  mereka  mengingkari,  justru  rahasia  mereka  adalah  membe- 
narkan  petunjuk  yang  telah  jelas  bagi  mereka,  barangsiapa  yang 
mana  sesuatu  telah  jelas  baginya,  maka  dia  tidak  mungkin  meng- 
ingkari  dengan  hatinya  sedikit  pun."1 

Kufur  bisa  dalam  bentuk  amal  lahir  -seperti  berpaling  dari 
Agama  Allah  Allah  telah  memvonis  orang  yang  menolak  me* 
naatiNya  dan  menolak  menaati  Rasulullah.  Ketaatan  bukan  seke- 
dar  membenarkan  semata. 


Allah  berfirman. 


"Katakanlah,  'Taatilah  Allah  dan  RasulNya;  jika  kamu  berpaling , 
maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  orang  kafir. "  (Ali  Imran: 
32). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  ayat  ini,  "Ayat  ini  menun- 
jukkan  bahwa  menyelisihi  jalan  Rasulullah  M  adalah  kufur,  Allah 
tidak  menyukai  orang  yang  memiliki  ciri  demikian  walaupun  dari 
dirinya  dia  mengklaim  bahwa  dia  mencintai  Allah  dan  mendekat- 
kan  diri  kepadaNya,  sehingga  dia  mengikuti  Nabi  yang  ummi,  pe- 
nutup  para  Rasul,  dan  Rasul  Allah  kepada  seluruh  jin  dan  manu- 
sia."3 

Al-Khallal  mengutip  dengan  sanadnya  kepada  al-Humaidi 4 
di  mana  dia  berkata,  "Aku  dikabari  ada  suatu  kaum  yang  berkata, 
'barangsiapa  mengakui  shalat,  zakat,  puasa,  dan  haji  tetapi  dia  tidak 
melakukan  apa  pun  darinya  sehingga  dia  mati,  atau  dia  shalat  sam- 
bil  bersandar  dengan  pxmggungnya  membelakangi  Ka'bah  sampai 
dia  mati,  maka  dia  adalah  Mukmin  selama  tidak  mengingkari,  jika 
dia  mengetahui  bahwa  dia  meninggalkan  hal  itu  dalam  Imannya, 


1  Al-Fashl,  3/262.  Lihat  pula  al-Fashl,  3/259. 

>  2  Dia  ialah:  Abu  aLFida  Imaduddin  Ismail  bin  Umar  bin  Katsir  ad-Dimasyqi  asy-Syafil, 

ahli  hadits,  ahli  sejarah,  mufassir,  fakih,  lahir  tahun  700  H.  memiliki  banyak  karya  tulis, 
wafat  di  Damaskus  tahun  774  H.  Lihat  ad-Dunt r  aFKaminch ,  1/399;  al-Bodr  ath-ThaW, 
1/153. 

s  Tcfsir  Ibnu  Katsir,  1/338. 

*  Dia  ialah:  Abdullah  bin  az-Zubair  bin  Isa  bin  Humaid,  seorang  Imam,  hafizh,  dan  fakih, 
penults  al-Musr.ad,  wafat  di  Makkah  tahun  219  H.  Lihat  Siyar  Aiam  an-Nubala \ 
10/616;  Thabaqat  asy-Syafi’iyah,  2/140. 
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jika  dia  mengakui  kewajiban-kewajiban  dan  menghadap  kiblat,' 
maka  aku  berkata,  ini  merupakan  kekufuran  yang  jelas  kepada 
Allah,  dan  menyelisihi  Kitab  Allah  dan  Sunnah  RasulNya  serta 
kesepakatan  kaum  Muslimin.  Allah  &  berfirman. 


'Yang  lurus  dan  supaya  mereka  mendirikan  shalat  dan  menunai - 
kan  zakat;  dan  yang  demikian  itulah  agama  yang  lurus. '  (Al-Bayyinah: 
5)."1 

Ishaq  bin  Rahawaih2  berkata,  "Di  antara  yang  mereka  sepakati 
takfimya  dan  mereka  menetapkan  hukum  atasnya,  sebagaimana 
mereka  menetapkan  hukum  atas  orang  yang  mengingkari,  adalah 
seorang  Mukmin  yang  beriman  kepada  AUah  dan  kepada  apa  yang 
datang  dari  sisiNya  tapi  dia  membunuh  seorang  Nabi,  atau  mem- 
bantu  untuk  membunuhnya,  sekalipun  dia  berkata  membunuh 
seorang  Nabi  adalah  haram,  dia  adalah  orang  kafir.  '3 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Firman  Allah, 


'  Dan  mereka  berkata,  '  Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  menaati  (keduanya).'  Kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. ' 
(An-Nur:  47). 


Dan  (dalam  ayat  ini)  adalah  berpaling  dari  ketaatan, 
sebagaimana  Firman  Allah, 


1  As-Sttnnah,  al-Khallal,  3/586, 587. 

2  Abu  Ya’qub  Ishaq  bin  Ibrahim  at-Hanzhali  al-Marwazi,  pemah  singgah  di  Naisabur, 
lahir  tahun  161  H,  dia  adalah  seorang  imam  besar  dalam  hafalan,  Fatwa  dan  tafsir, 
wafat  tahun  338  H.  Lihat  Thabaqai  al-ffanabilah,  1/109  dan  Styar  A  ’lam  an-Nubala 
11/358. 

11  Ta’zhim  Qadr  ash-Shatah,  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi,  2/930. 
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'Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai  ke- 
kuatan  yang  besar,  kamu  akan  memerangi  mereka  atau  tnereka  menyerah 
(masuk  Islam).  Maka  jika  kamu  patuhi  (ajakan  itu)  niscaya  Allah  akan 
memberikan  kepadamu  pahala  yang  baik  dan  jika  kamu  berpaling  seba- 
gaimana  kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  niscaya  Dia  akan  mengazab 
kamu  dengan  azab  yang  pedih.'  (Al-Fath:  16). 

Dan  Firman  Allah, 


1 Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  ( Rasul  dan  al-Qur’an)  dan  tidak 
mau  mengerjakan  Shalat,  tetapi  ia  mendustakan  (Rasul)  dan  berpaling 
(dari  kebenaran).'  (AI-Qiyamah:  31-32). 

(Dari  sini)  maka  diketahui  bahwa  berpaling  bukan  mendus¬ 
takan,  akan  tetapi  ia  adalah  berpaling  dari  ketaatan.  Manusia  wajib 
membenarkan  Rasulullah  dalam  beritanya,  dan  menaatinya  dalam 
perintahnya.  Membenarkan  adalah  lawan  mendustakan,  ketaatan 
lawannya  adalah  berpaling,  oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 

'Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  (Rasul  dan  al-Qur'an)  dan  tidak 
mau  mengerjakan  Shalat,  tetapi  ia  mendustakan  (Rasul)  dan  berpaling 
(dari  kebenaran).'  (Al-Qiyamah:  31-32). 

Dan  Allah  telah  berfirman. 


t: 


‘Dan  mereka  berkata, 1 Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  menaati  (keduanya), '  Kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali~kali  mereka  itu  bukanlah  oranv-oran %  van %  beriman.' 
(An-Nur  47). 

Allah  menafikan  Iman  dari  orang  yang  berpaling  dari  beramal, 
meskipun  dia  telah  berkata  ..." 

Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Di  dalam  al-Qur  an  dan  as- 
Sunnah  terdapat  penafian  Iman  dari  orang-orang  yang  tidak  mela- 
kukan  amal  perbuatan  di  banyak  tempat,  sebagaimana  Allah  mena- 


fikan  Iman  dari  orang  munafik  padanya."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kufur  bisa  berupa  mendustakan 
Rasul  dalam  apa  yang  dia  beritakan  atau  menolak  mengikutinya 
meskipun  dia  mengetahui  kebenaran  Rasul,  seperti  kekufuran  Fir- 
'aun,  orang-orang  Yahudi,  dan  orang-orang  yang  seperti  mereka."2 

Oleh  karena  itu  Ibnul  Wazir  berkata  membantah  orang  yang 
mensyaratkan  keyakinan  dalam  ucapan  kufur,  "Berdasarkan  ini 
tidak  ada  ucapan  dan  perbuatan  yang  merupakan  kekufuran  ke- 
cuali  disertai  (didasari)  keyakinan,  bahkan  membunuh  para  nabi 
sekalipun,  padahal  keyakinan  termasuk  rahasia-rahasia  yang  ter- 
tutup  maka  tidak  akan  terbukti  kekufuran  orang  kafir  sekalipun 
kecuali  dengan  nash  khusus  pada  diri  orang  tertentu."3 

Kedelapan:  Kufur  Terdiri  darl  Berbagai  Cabang  dan  Kebeliruan 
Golongan-gofongan  yang  Manyelisibl  Ahlus  Sa  nnah. 

Dari  pemaparan  tentang  makna  kufur  di  atas  kita  mengeta¬ 
hui  bahwa  kufur  bukan  hakikat  atau  cabang  yang  satu,  yaitu  men¬ 
dustakan  dengan  hati  atau  i'tiqadi  sebagaimana  menurut  Murji  ah, 
akan  tetapi  kufur  adalah  cabang-cabang  yang  beragam  dan  derajat 
yang  bertingkat-dngkat,  sebagaimana  Iman  yang  merupakan  lawan- 
nya  juga  demikian,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Ibnul  Qayyim  menetapkan  hal  ini,  dia  berkata,  "Kufur  memi- 
liki  pokok  dan  cabang-cabang,  sebagaimana  cabang  Iman  adalah 
Iman,  begitu  pula  cabang  kufur  adalah  kufur.  Rasa  malu  adalah 
salah  satu  cabang  Iman  sementara  minimnya  rasa  malu  adalah  salah 
satu  cabang  kufur.  Jujur  adalah  salah  satu  cabang  Iman  sementara 
dusta  adalah  salah  satu  cabang  kufur.  Shalat,  Zakat,  Haji  dan  Puasa 
termasuk  cabang  Iman,  meninggalkannya  termasuk  cabang  kufur. 
Berhukum  kepada  apa  yang  Allah  turunkan  termasuk  cabang  Iman 
sementara  berhukum  kepada  selain  apa  yang  Allah  turunkan  ter¬ 
masuk  cabang  kufur.  Seluruh  kemaksiatan  adalah  cabang  kufur 


1  Majmu‘  al-Fatawa,  7/142.  Dan  lihat  pula  ash-Skarim  al-Maslul,  hal.  33,  520,  al-lhkam 
fi  Vshul  al-Ahkam,  Ibnu  Hazm,  1/92.  Lihat  disertasi  Megister  Dhawabith  at-Takfirlnda 
Aftli  as-Sunnah,  Abdullah  al-Qami,  dicetak  dengan  ketik,  hal.  168, 200. 

2  Ad-Dar'u,  1/242. 

1  Itsar  at-Haq  ala  al-Khalq,  hal.  419. 


sebagaimana  seluruh  ketaatan  adalah  cabang  Iman."1 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Di  sini  terdapat  dasar  (pokok) 
lain  yaitu  bahwa  kufur  ada  dua:  kufur  perbuatan  dan  kufur  juhud 
(pengingkaran)  dan  pembangkangan.  Kufur  pengingkaran  adalah 
kufur  kepada  perkara  yang  diketahui  bahwa  Rasul  datang  mem- 
bawanya  dari  sisi  Allah  karena  mengingkari  dan  membangkang, 
seperti:  nama-nama  Allah,  sifat-sifatNya,  perbuatan-perbuatanNya 
dan  hukum-hukumNya.  Kufur  ini  adalah  lawan  Iman  dari  segala 
segi.  Adapun  kufur  perbuatan  (atnaliyah)  maka  ia  terbagi  menjadi 
dua  bagian:  pertama,  yang  membatalkan  Iman  dan  kedua,  yang  tidak 
membatalkan  Iman.  Sujud  kepada  berhala,  menghina  al-Qur  an, 
membunuh,  dan  mencaci  Nabi  adalah  membatalkan  Iman...."2 * 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazis  menetapkan  dasar  (pokok) 
ini,  dan  dia  menisbatkannya  kepada  ulama  ahli  hadits,  dia  berkata, 
"Kufur  adalah  lawan  Iman,  hanya  saja  kufur  ada  dua:  pertama ,  kufur 
yang  merupakan  pengingkaran  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang 
Allah  Firmankan,  maka  ini  adalah  lawan  dari  pengakuan  dan  pem- 
benaran  kepadaNya  dan  kepada  apa  yang  Dia  Firmankan.  Dan 
kedua ,  kufur  yang  merupakan  perbuatan  yang  merupakan  lawan 
Iman,  yang  berupa  perbuatan.  Kufur  memiliki  cabang-cabang  selain 
pokoknya,  ia  tidak  mengeluarkan  pemiliknya  dari  Islam  sebagai- 
mana  Iman  dari  segi  amal  perbuatan  memiliki  cabang  bagi  akar, 
meninggalkannya  tidak  mengeluarkan  dari  Agama  Islam."4 

Diriwayatkan  dari  generasi  Salaf  umat  ini  adanya  pembagian 
kufur  kepada  kufur  yang  mengeluarkan  (pokoknya)  dari  Agama 
dan  kufur  yang  tidak  mengeluarkan  (pokoknya)  seperti,  Ibnu  Abbas, 
Thawus,  Atha'  dan  lain-lain.5 

Jika  sudah  terbukti  bahwa  kufur  terdiri  dari  cabang-cabang 


1  Kitab  oshShakth,  hal.  53. 

2  Kitab  ash-Shalak,  haL  55.  Lihat  pula  risalah  nsalah  yang  bermanfeat  karya  Syaikh  Abdul 
Lathif  Abdurrahman  bin  Hasan  alu  asy-Syaikh,  haL  27,  28,  ATam  as-Sunnah  al- 
Mansyurah,  al  Hakami,  hal.  73-76. 

s  Dia  ialah:  Abu  Abdullah,  Muhammad  bin  Nashr  bin  al-Hajjaj  al-Marwazi,  lahir  di 
Baghdad  tahun  202  H,  dia  salah  seorang  imam  hadits  pada  masanya,  salah  seorang 
ulama  yang  paling  me-ngetahui  perbedaan  ulama,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat 
tahun  294  H.  Lihat  Thabaqat  asy-Syaji’iyak  2/246,  SiyarA’latn  an-Nubaia 14/33. 

4  Ta’zkim  Qadr  ash-Skaloh,  2/517-520  dengan  ringkasan. 

s  Ibid,  2/521-522.  lihat  Faik  al-Bari,  1/83. 
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yang  berbeda-beda,  bahwa  ia  memiliki  tingkatan-tingkatan,  di  an- 
taranya  ada  yang  mengeluarkan  dari  Agama,  ada  pula  yang  tidak 
mengeluarkan  dari  Agama,  maka  adalah  mungkin  kufur  yang  tidak 
mengeluarkan  dari  agama  berkumpul  dengan  Iman  pada  diri  sese- 
orang.  Ini  adalah  dasar  yang  agung  yang  dimiliki  Ahlus  Sunnah, 
dan  ahli  bid’ah  menyelisihi  mereka  dalam  perkara  ini  walaupun 
nash-nash  al-Qur'an  dan  hadits-hadits  Nabi  M  serta  ijma’  merupa- 
kan  dalil  yang  jelas  yang  menetapkan  dasar  ini. 

Jika  demikian,  maka  adanya  salah  satu  cabang  kekufuran  pada 
diri  seorang  hamba  tidak  mengotomatiskannya  menjadi  kafir  de¬ 
ngan  kufur  yang  mutlak  sehingga  terwujud  padanya  hakikat  kufur 
sebagainiana  orang  yang  memiliki  salah  satu  cabang  Iman  tidak 
serta  merta  menjadikannya  seorang  Mukmin  sebelum  dia  memiliki 
dasar  Iman.1 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adalah  berbeda  antara  kufur  yang 
diny atakan  secara  tertentu  (al-Mu  'arraf)  dengan  alif  dan  lam,  seba- 
gaimana  dalam  sabda  Nabi  M, 


'Tidak  ada  antara  seorang  hamba  dengan  kufur  atau  syirik  kecuali 
meninggalkan  shalat, 12 

dengan  kufur  yang  disebutkan  nakirah  (y^)  dalam  konteks  pene- 
tapan. 

Beda  pula  antara  makna  suatu  nama  yang  mutlak,  seperti  jika 
dikatakan  "kafir"  atau  "Mukmin"  dengan  makna  yang  mutlak  bagi 
nama  dalam  segala  penggunaannya,  sebagaimana  dalam  sabda 
Nabi  m. 


Hi  ^  y 


'Janganlah  kalian  kembali  menjadi  orang-orang  kafir  setelah  aku 
(tiada )  di  mam  sebagian  dari  kalian  membunuh  sebagian  yang  lain 13 


1  Lihat  Iqtidka'  ash-Skirath  al-Mustaqim,  Ibnu  Taimiyah,  1/208;  Kitab  osh-Shalah,  Ibnul 
Qayyim,  hal.  60;  ar-Rasa  il  al-Mufidah,  Syajkh  Abdul  Lathif  alu  asy-Syaikh,  hal.  31. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  al-Iman,  Bab  Itkloq  Ism  al-Kttfri  ala  Man  Taraka 
osh-Shalah,  1/88,  no.  134;  at-Tirmidzi  dalam  Kitab  al-Iman,  5/13,  no.  2612;  Abu 
Damid  dalam  Kit&b  os-SunnGht  no,  3678, 

*  Takhrifnya  telah  lewat  sebdumnya* 
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Defifliai  PembaUl  I  men 


Ucapannya,  'Sebagian  dari  kalian  membunuh  s ebagian  yang  lain,'  ada- 
lah  tafsir  dari:  menjadi  "orang-orang  kafir"  dalam  hadits  tersebut, 
dan  orang-orang  itu  dinamakan  kafir  dengan  nama  yang  terikat 
tidak  termasuk  ke  dalam  nama  yang  mutlak  jika  dikatakan  "kafir" 
dan  "Mukmin"."1 

Jika  makna  kufur  telah  diketahui,  bahwa  ia  adalah  keyakinan- 
keyakinan,  ucapan-ucapan  dan  perbuatan-perbuatan  yang  berten- 
tangan  dengan  Lman,  bahwa  ia  memiliki  cabang-cabang  dan  derajat- 
derajat  yang  berbeda-beda,  maka  kita  mengetahui  sebagai  berikut: 

(a).  Bahwa  Murji'ah  keliru  ketika  mereka  berkata,  "kufur  ada¬ 
lah  mendustakan"  dan  ini  dari  dua  segi: 

Pertama:  Ucapan  mereka,  'Semua  orang  yang  dikafirkan  oleh 
peletak  syariat  (Allah  dan  RasulNya)  disebabkan  tidak  adanya  pem- 
benaran  kepada  Rabb  M't  maka  Murji'ah  membatasi  kufur  hanya 
pada  mendustakan  semata.2 

Kedua'.  Ucapan  mereka,  'Mendustakan  adanya  di  dalam  batin 
di  mana  pembenaran  lenyap  dari  orang  kafir,'  padahal  dasar  keku- 
furan  iblis,  Fir'aun,  orang-orang  Yahudi  dan  lain-Iain  bahkan  keba- 
nyakan  umat  yang  kafir  tidak  berasal  dari  sisi  "tidak  membenarkan 
dan  "tidak  mengetahui",  karena  tidak  seorang  pun  yang  menyam- 
paikan  satu  berita  pun  kepada  iblis,  akan  tetapi  Allah  memerintah- 
kannya  bersujud  kepada  Adam  tetapi  dia  menolak  dan  menyom- 
bongkan  diri  dan  dia  termasuk  orang-orang  kafir  karena  penolakan- 
nya  itu.  Penolakan  dan  kesombongannya  serta  segala  hal  yang 
mengikutinya,  itulah  yang  membuat  dia  kafir.3 

Oleh  karena  itu  Ibnul  Qayyim  berkata,  'Dua  bagian  kufur 
ini,  yaitu  pertama,  kufur  karena  mengingkari  dan  membangkang, 
dan  kedua ,  kufur  karena  berpaling,  diingkari  oleh  kebanyakan  ahli 
kalam,  mereka  hanya  menetapkan  kufur  takdzib  (mendustakan)  dan 
jahl  (kebodohan).  Mereka  menjadikan  yang  kedua  dan  yang  ketiga 
yaitu  kufur  karena  mengingkari  dan  berpaling  sebagai  kufur  karena 
ia  menunjukkan  kepada  yang  pertama,  bukan  karena  ia  pada  dasar- 
nya  adalah  kufur.  Menurut  mereka  kufur  hanya  sekedar  kejahilan. 


!  iqtidha  ash-ShifOth  dl-Mustaqim,  1/208-209, 

*  lihat  Majmu'  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/364.  lihat  pula  Majmu’  at-Fatawa,  7/557- 
558. 

1  Lihat  Majmu '  al-Fatawa,  7/534,  Madarij  asSalikin,  1/337. 


Barangsiapa  memperhatikan  al-Qur'an,  as-Sunnah,  sirah  para  nabi 
dengan  umat  mereka,  dakwah  para  nabi  kepada  umat  mereka  dan 
apa  yang  terjadi  di  antara  mereka,  niscaya  dia  memastikan  keke- 
liruan  ucapan  ahli  kalam  dan  dia  mengetahui  bahwa  kebanyakan 
kufur  umat  manusia  justru  didasari  keyakinan  dan  ilmu,  serta  pe- 
ngetahuan  terhadap  kebenaran  nabi-nabi  mereka."1 

Murji'ah  keliru  ketika  mereka  mengklaim  "bahwa  tidak  ber- 
amal  sama  sekali  dan  tidak  berpegang  kepada  syariat,  bukan  meru- 
pakan  kufur  selama  tidak  didasari  mendustakan".  Maka  sebagai- 
mana  sekedar  berpegang  secara  global  kepada  syariat  tanpa  mem- 
benarkan  tidak  cukup  untuk  mewujudkan  Iman,  begitu  pula  seke¬ 
dar  membenarkan  tanpa  mewujudkan  berpegang  secara  global 
juga  tidak  cukup.2 

(b).  Kesalahan  ahli  bid'ah  pada  umumnya  yang  mengklaim 
bahwa  kufur  adalah  sifat  yang  satu  dengan  berpijak  kepada  klaim 
mereka  bahwa  Iman  adalah  sesuatu  yang  satu,  atau  cabang  yang 
satu,  padahal  dalil-dalil  syar'i  -sebagaimana  telah  hadir-  menetap- 
kan  bahwa  kufur  terdiri  dari  cabang-cabang  yang  berbeda-beda, 
ada  kufur  akbar,  ada  kufur  di  bawah  kufur . . .  dan  begitu  seterusnya. 


Kesembllan:  Mahna  "yang  membatalbatT  dan  Dennis!  Murtad 


Karena  kita  telah  menyelesaikan  pembicaraan  tentang  makna 
Iman  dan  kufur,  maka  sudah  selayaknya  bagi  kita  untuk  membi- 
carakan  makna  (yang  membatalkan)  di  mana  tema  buku  ini 
sebagaimana  yang  sudah  diketahui  adalah  j  jiJ l 

Yang  Membatalkan  Dari  Segi  Bahasa 


Merujuk  kepada  kamus-kamus  bahasa,  kami  mendapatkan 
bahwa  kata  Ji  digunakan  untuk  merusak  akad  atau  bangunan 
yang  dijalin  atau  dibangun  dengan  kuat,  maka  ia  bermakna 
♦  JLlt  (membongkar  sesuatu)  dan  aidi  jlhil  (membuka  ikatan  sim- 
pul).  Ja&S\  adalah  lawan  (lyl/l  dan  orang  yang  menentang  Anda 
disebut  dengan  dLkii.3 


J  Miftak  ad-Dar  as-Saadak,  1/94. 

2  Lihat  Syarh  Ushttl  al-I’tiqad,  al-Lalikai,  4/850;  Risaiah  Dhawatnth  ot-Takfir,  hal.  168,  176, 
195. 

3  Uhat  ai-Fakhir,  al-Mufadhdhal  bin  Salamah,  wafat  291  H,  hal.  322,  Jamharah  ai- 
Lttghah,  Jbnu  Duraid,  3/99;  Tahdzib  al-Lugkah,  al-Azhari,  8/344;  Mu'jam  Maqayis  al- 


Al-Fayumi1  berkata,  kail  o...a.i:y  artinya  aku  membuka  ikat- 
an  tali,  termasuk  dalam  hal  ini  adalah  apa  yang  dikatakan,  U  oJJil 
hj>j\  artinya  aku  membatalkan  apa  yang  aku  niatkan  dengan  pasti, 
i iii  artinya  ia  batal  atau  terlepas  dengan  sendirinya, 
artinya  thaharah  itu  batal,  ^>>Jl  artinya  luka  itu  kambuh  sete- 
lah  sembuh.  Artinya  perkara  itu  rusak  setelah  sebelum- 

nya  baik,  artinya  kedua  pendapat  itu  saling  berten- 

tangan,  yang  satu  membatalkan  yang  lain,  ucapannya 

kontradiktif,  jika  sebagian  ucapannya  justru  menggugurkan  seba- 
gian  yang  lain.2 

Dalam  at-Ta 1  rifat  ditulis,  ji  (lawan  dari  segala  sesuatu) 
adalah  mengangkat  sesuatu  tersebut.  Jika  kita  berkata,  semua  ma- 
nusia  adalah  hewan  dengan  pasti,  maka  kebalikannya  ada¬ 

lah  dia  bukan  demikian.3 

Kata  dalam  al-Qur'an: 

Di  dalam  al-Qur'an  kata  <J±i>  terdapat  dalam  beberapa  ayat, 
di  antaranya:  Firman  Allah 


"  Dan  janganlah  kamu  seperti  seorang  perempuan  yang  mengurai- 
kan  benangnua  vans  sudah  dipintal  dengan  kuatr  meniadi  cerai  berai  kem- 
bali. "  (An-Nahl:  92). 

Dan  Firman  Allah 


"  Dan  janganlah  kamu  membatalkan  sumpah-sumpah(mu)  itu,  sesu - 
dah  meneguhkannya."  (An-Nahl:  91). 

Juga  Firman  Allah 


Lughak,  Ibnu  Fans,  5/470471;  Usan  al-Arab,  Ibnu  Manzhur,  7/242;  Tartib  al-Qamvs 
al-Muhilh  ala  Thariqak  al-Misbah  al-Xfunir,  4/427;  Ikmal  al-Vlam  Tatslits  al- 
Kalam,  al-Jayyanah,  2/721;  Taj  el-Arus,  az-Zubajdi,  5/93. 

1  Dia  ialah:  Abut  Abbas  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Alt  al-Fayumi,  ahli  fikih  dan  ahli 
bahasa,  me-miliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  770  H,  Uhat  ad-Durar  al- 
Kaminah,  1/334;  Mu’ jam  al-Mu  allifin,  2/132. 

3  Al-Misbah  al- Munir,  hal.  762. 

*  At-Ta'rifat,  al-Jurjani,  hal.  245. 
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Deftairi  Pcmbatfil  Inian 
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11  (Yflifu)  orang-orang  yang  memenuhi  janji  Allah  dan  tidak  meru- 
sak  perjanjian. "  (Ar-Ra'd:  20). 

Kata  \  dalam  as-Sunnah: 

Kata  juga  terdapat  di  dalam  sejumlah  had  its  Nabi  M,  se- 

perti  sabda  Nabi  M  kepada  Aisyah  *&'■, 


.iJ&jl  ±4 dUjS  ol  NjJ 

"Seandainya  kaummu  tidak  baru  saja  meninggalkan  kekufumn,  nis~ 
caya  aku  akan  membongkar  Ka'bah."  Yakni,  merobohkannya.1 

Dalam  hadits  Aisyah 

iyj.5:  ^  ^  (U  3§  &&  d>t 

^  m  *  *■  ' 

"Ba/tnu  Nflfci  M  tidak  membiarkan  sesmtu  di  rumahnya  yang  berisi 
salib  kecuali  beliau  menghapusnya."  Yakni,  menghilangkannya.2 

Dari  Abu  U  mam  ah  al-BahiliJ  dan  Rasulullah  jjji,  beliau  ber- 
sabda, 

‘iyj.  ui&  i-^41 

-SSUSJI  fryih  lit  .l«# 


'Ta/i  simpw/  /stem  benar-fcenar  akan  pupus  satu  demi  satuf  setiap 
kali  satu  tali  simpul  pupus  orang-orang  menunggu  yang  berikutnya,  yang 
pertama  pupus  adalah  hukum  dan  yang  terakhir  adalah  Shalat 1x4 

Yang  Membatalkan  (^£*1^11)  Dari  Segi  Istilah 

Dari  nash-nash  yang  telah  dipaparkan,  bisa  ditarik  kesimpulan 
bahwa  hal-hal  yang  membatalkan  (Ja* Ijlll)  secara  istilah,  adalah  ke- 
yakinan-keyakinan,  atau  ucapan-ucapan,  atau  perbuatan-perbu  atari 
yang  memutuskan  dan  melenyapkan  lman*  Jika  Iman  berpijak  ke- 


1  Dmwayatken  oleh  al-Bukhari,  KUab  gI-Hm,  Bab  Man  Taraka  Ba'dk  ol-lkhttyar,  1/224, 
no*  126:  Muslim  KUab  al-Hajr  Bab  Naqdh  ai-Kabah,  2/971,  no.  402. 

2  Diriwayatkan  oleh  alBukhari,  Kitab  ol-Ldbas,  Bab  Naqdh  ash-Shuwart  10/365,  no, 
5952. 

1  Suddi  bin  Ajlan  alBahUi,  seorang  sahabat  yang  mulia,  tinggai  di  Syam,  wafat  tahun  36 
H.  Lihat al-Iskabak,  3/420;  SiyarAlam  anNubala  \  3/359. 

1  Diriwayatkan  olch  Ahmad,  4/232;  dan  alHakun  4/92,  dia  menshahihkannya* 


pada  i'tiqad  (keyakinan)  dan  i’tiqad  secara  bahasa  mengandung 
makna  keharusan,  penegasan  dan  pertalian  kuat,1  maka  ada- 
lah  lawan  dari  iiiji,  dari  sini  maka  perkara-perkara  yang  mengka- 
firkan  tersebut  membatalkan  Iman,  sedangkan  kemaksiatan-komak- 
siatan  lainnya  mengurangi  Iman. 

Termasuk  perkara  yang  patut  disinggung  di  sini,  di  penutup 
pcmbahasan  ini  yaitu  apabila  Idta  merujuk  kepada  buku-buku  fikih, 
maka  kita  melihat  bahwa  fuqaha  &  menurunkan  bab  tersendiri 
untuk  murtad  dan  hukum-hukumnya,  mereka  menjelaskan  makna 
kemurtadan.  Di  sini  kami  sebutkan  beberapa  contoh  definisi  ahli 
fikih  tentang  kemurtadan. 

Dalam  Bada'i'  ash-Sham'i  ’al-Kasani2  berkata,  "Adapun  rukun 
kemurtadan  adalah  mengalirkan  kalimat  kufur  melalui  lisan  sete- 
lah  adanya  Iman,  karena  murtad  adalah  meninggalkan  Iman.1'3 

Ash-Shawi4  dalam  asy-Syarh  ash-Shaghir  berkata,  "Murtad  ada¬ 
lah  kufur  seorang  Muslim  dengan  ucapan  yang  jelas  atau  ucapan 
yang  menunjukkan  kekufuran  atau  perbuatan  yang  mengandung 

kekufuran."5 

Asv-Syarbinib  dalam  Mughni  ai-Muhtaj  berkata,  "Murtad  ada¬ 
lah  memutuskan  Islam  dengan  niat,  atau  ucapan  atau  perbuatan, 
baik  dia  mengucapkannya  dengan  dasar  menghina  atau  menging- 
kari,  atau  meyakini."7 

Al-Buhuti8  dalam  Kasysyaf  al-Qina'  berkata,  "Murtad  secara 


1  lihat  Lisan  a l- Arab,  3/297  kata  ii*. 

*  Dia  ialah:  Abu  Bakar  bin  Mas’ud  bin  Ahmad  al-Kasani,  seorang  ahli  fikih  dan  ushul, 
wafat  di  Halab  tahun  587  H,  dia  memiliki  sejumlah  karya  tubs,  lihat  Mu' jam  al- 
Mu  allifin,  3/75;  al-A’iam,  2/70. 

:1  7/134  dengan  sedikit  adaptasi.  Lihat  ai-Bakr  ar-Rayiq,  Ibnu  Nujaim,  5/129. 

4  Ahmad  bin  Muhammad  ash-Shawi  al  Khalwati  al-Maliki,  lahir  di  Mesir  tahun  1175, 
wafat  di  Madinah  tahun  1241  H,  memiliki  beberapa  karya  tulis.  lihat  Mu’ jam  al- 
Mu ' allifin ,  2/111;  al-A’iam.  1/246. 

s  6/144-145.  Lihat  Hasyiyah  ad-Dasuqi,  4/301;  Bulghaft  as-Salik,  2/416;  Fatk  al-AU  al- 
Malik,  2/281. 

6  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ahmad  asy-Syarbini  asy-Syafi'i,  fakih,  mufassir,  ahli  kalam, 
ahli  nahwu,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  tahun  977  H.  Lihat  Syadzarat  adz 
Dzahab,  8/384;  Mu’jam  al-Mu 'allifin,  8/269. 

7  4/133,  lihat  Nihayah  al-Muhtaj,  ar-Ramli  7/413;  Raudhah  ath-Thalibin,  an-Nawawi, 
10/64! 

8  Manshur  bin  Yunus  bin  Shalah  alBuhuti  akHanbali,  syaikh  madzhab  Hanbali  di  Mesir, 


bahasa  adalah  orang  yang  kembali,  Firman  Allah, 

OV  ,\>  -  \' 


s  <  /y  I  </ 


"Dan  janganlah  kamu  kembali  ke  belakang  (karena  takut  kepada 
musuh),  maka  kamu  menjadi  orang-orang  yang  merugi."  (Al-Ma'idah: 
21). 

Secara  syar'i  adalah  orang  yang  kafir  setelah  sebelumnya  Islam 
melalui  ucapan  atau  keyakinan  atau  keraguan  atau  perbuatan."1 

Dengan  ini  diketahui  bahwa  muxtad  adalah  keluar  dari  Islam, 
bisa  dengan  keyakinan,  perbuatan,  atau  ucapan.  □ 


memiliki  sejumlah  karya  tulis  dalam  fikih,  wafat  di  Mesir  tahun  1051  H.  Lihat 
Mukhtashar  Tkabaqat  al-Hattabilah,  asy-Syath,  hal.  114;  Mu’jarn  al-Mu  'allifin,  13/22. 

1  6/136.  Uhat  al-Mubdi’fi  Syerh  al-Muqni‘,  9/170;  al-Mugkni  8/123;  Syork  Muntaha  al- 
Iradat,  3/386;  Ghayah  al-Muntaha,  3/335. 


^emAakasatv  yCedua 


Vonis  Kafir  Secara  Mutlak  (Umum)  Dan 
Vonis  Kafir  Terhadap  Personil  Tertentu 


Pertama:  Perbedaan  An  tar  a  Tonis  Kafir  Secara  MuUab  (Umum)  dan 
Tonis  Kafir  Terfiadap  Personil  Tertentu 

Ahlus  Sunnah  membedakan  antara  takfir  mutiny  dengan  takfir 
mu'ayyan.  Yang  pertama  ucapan  takfir  (vonis  kafir)  diarahkan  ke- 
pada  pelaku  yang  melakukan  perbuatan  kufur  secara  umum.  Di- 
katakan,  'Barangsiapa  berkata  begini  atau  berbuat  begini,  maka 
dia  kafir'  akan  tetapi  orang  tertentu  yang  berkata  demikian  atau 
berbuat,  sama  sekali  tidak  divonis  kafir  sebelum  syarat-syaratnya 
terpenuhi  dan  penghalang-penghalangnya  telah  hilang,  dan  dalam 
kondisi  tersebut  hujjah  telah  tegak  atasnya,  di  mana  orang  yang 
meninggalkannya  dapat  divonis  kafir. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tidak  seorang  pun  berhak  mengka- 
firkan  seorang  Muslim  walaupun  Muslim  tersebut  salah  dan  keliru, 
sehingga  hujjah  ditegakkan  atasnya  dan  jalan  yang  lurus  telah  di- 
jelaskan  kepadanya.  Barangsiapa  Islamnya  telah  tetap  dengan  yakin, 
maka  keislamannya  tersebut  tidak  terhapus  karena  keraguan,  bah- 
kan  ia  tidak  terhapus  kecuali  setelah  ditegakkannya  hujjah  dan 
dihilangkannya  $yubhat.'n 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  berkata,  " Takfir  (memvonis  kafir) 
mempunyai  syarat-syarat  dan  penghalang-penghalang  yang  mung- 
kin  tidak  ada  pada  diri  orang  tertentu.  Takfir  mutlaq  tidak  mengo- 
tomatiskan  takfir  mu'ayyan  kecuali  jika  syarat-syaratnya  terwujud 
dan  penghalang-penghalang  tidak  ada.  Ini  diperjelas  bahwa  Imam 


1  Majtnu’ ai-Fatawa  (al-Kailamyati),  12/466. 
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Ahmad  dan  kebanyakan  imam  yang  mengucapkan  kalimat-kalimat 
umum  ini  tidak  mengkafirkan  kebanyakan  orang  yang  mengucap¬ 
kan  perkataan  (kufur)  ini  secara  perorangan  tertentu."1 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  sebagian  udzur  yang  inungkin 
ada  pada  orang  tertentu  (sehingga  dia  tidak  boleh  divonis  kafir). 
Dia  berkata,  "Ucapan-ucapan  yang  menyebabkan  orang  yang  me- 
ngatakannya  menjadi  kafir,  bisa  jadi  yang  bersangkutan  belum 
mengetahui  dalil-dalil  yang  membuatnya  mengetahui  kebenaran, 
bisa  jadi  dalil-dalil  tersebut  dia  ketahui  tetapi  menurutnya  ia  tidak 
shahih,  atau  belum  bisa  memahaminya,  dan  bisa  jadi  di  benaknya 
masih  berkecamuk  syubfmt-syubhat  di  mana  Allah  dapat  menerima- 
nya  sebagai  udzur  baginya.  Barangsiapa  ber ijtihad  dari  kalangan 
orang-orang  Mukmin  untuk  mencari  kebenaran  dan  dia  keliru, 
maka  Allah  mengampuni  kekeliruannya,  siapa  pun  dia,  baik  dal  am 
masalah-masalah  nazhanyah  atau  amaliyah.  Inilah  yang  dipegang 
oleh  sahabat-sahabat  Nabi  dan  jumhur  imam  Islam.''2 

Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Imam  Ahmad  iulS?  mengka¬ 
firkan  Jahmiyah  yang  mengingkari  asma'  dan  sifat  Allah,  karena 
pertentangan  pendapat  mereka  terhadap  apa  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  M  sangat  jelas  . . .  akan  tetapi  Imam  Ahmad  tidak 
mengkafirkan  secara  perorangan  tertentu  dari  mereka,  karena  pe- 
nyeru  kepada  pendapat  tersebut  lebih  besar  daripada  orang  yang 
(hanya)  mengatakan  pendapat,  yang  menghukum  orang  yang  me- 
nyelisihinya  lebih  besar  daripada  penyeru  semata  ...  meskipun 
begitu  para  ulil  amri  yang  meyakini  pendapat  Jahmiyah  (kala  itu), 
mengajak  rakyat  kepada  pendapat  tersebut  dan  menghukum  orang- 
orang  yang  menolak  serta  mengkafirkan  orang-orang  yang  tidak 
sependapat  dengan  mereka,  tapi  meskipun  demikian  Imam  Ahmad 
tetap  memohon  rahmat  dari  Allah  untuk  mereka,  memohon  ampun 
untuk  mereka,  karena  Imam  Ahmad  mengetahui  bahwa  belum  ada 
penjelasan  kepada  mereka  bahwa  mereka  mendustakan  Rasul,  dan 
mengingkari  apa  yang  beliau  bawa,  akan  tetapi  mereka  bertakwil 
dan  keliru  serta  taklid  kepada  orang  yang  berkata  demikian." 

Begitu  pula  ketika  Imam  asy-Syafi'i  berkata  kepada  Hafsh  al- 
Fard  yang  berkata,  "Al-Qur  an  adalah  makhluk",  "Kamu  telah  kufur 


1  Majmu'  al-Fatatva  (al-Kailaniyak) ,  12/487-48 8. 

2  Majmu’  al-Fatatva,  23/326. 
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kepada  Allah  yang  Mahaagung".  Asy-Syafi'i  Ialu  menjelaskan  ke- 
padanya  bahwa  ucapan  tersebut  adalah  kufur,  tetapi  asy-Syafi’i 
tidak  memvonis  Hafsh  murtad  hanya  karena  itu,  karena  hujjah 
yang  dengannya  dia  dikafirkan  belum  jelas  baginya.  Seandainya 
asy-Syafi'i  meyakini  Hafs  murtad,  niscaya  dia  berusaha  untuk  mcm- 
bunuhnya."1 

Ibnu  Taimiyah  menerapkan  metode  ini,  dia  berkata,  "Oleh 
karena  itu  aku  berkata  kepada  Jahmiyah  dari  kalangan  Hululiyah 
dan  orang-orang  yang  menafikan  bahwa  Allah  1 di  atas  Arasy, 
pada  saat  mereka  mendebatku,  aku  berkata,  'Kalau  aku  menyetujui 
pendapat  kalian,  maka  aku  kafir  karena  aku  mengetahui  bahwa 
pendapat  kalian  adalah  kufur,  sementara  menurutku  kalian  tidak 
kufur,  karena  kalian  orang-orang  yang  bodoh'."2 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab3  berkata,  "Masalah 
memvonis  kafir  orang  tertentu  adalah  masalah  yang  terkenal,  jika 
seseorang  mengatakan  suatu  ucapan  di  mana  mengucapkannya 
adalah  kekufuran,  maka  dikatakan,  barangsiapa  mengatakan  pen¬ 
dapat  ini,  maka  dia  kafir,  akan  tetapi  orang  tertentu  yang  berkata 
itu  tidak  divonis  kafir,  sehingga  hujjah  di  mana  orang  yang  mening- 
galkannya  telah  tegak  atasnya."4 

Dengan  ini  jelaslah  bagi  kita  bahwa  takfir  umum  dan  mutlak 
harus  diucapkan  secara  umum  dan  mutlak,  adapun  hukum  terha- 
dap  orang  tertentu  bahwa  dia  kafir,  maka  hal  uu  membutuhkan 
dalil  tertentu,  karena  hukum  memerlukan  keberadaan  syarat-sya- 
ratnya  dan  tidak  adanya  penghalang-penghalangnya.  Kufur  terma- 
suk  wa'id  (ancaman)  di  mana  kita  mengucapkannya  secara  mutlak, 
akan  tetapi  kita  tidak  memvonis  orang  tertentu  bahwa  dia  terma- 
suk  ke  dalam  kemutlakan  tersebut,  sehingga  apa  yang  menuntut 
vonis  kafir  tersebut  benar  telah  ada  pada  dirinya  yang  tidak  memiliki 


1  Majmu  ‘  al-Fatawa,  23/348-349  dengan  ringkasan. 

■  Majmu  ’  al-Fatawa,  23/326. 

:l  Dia  iatah:  Syaikh  Imam  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Sulaiman  bin  All  at- 
Tamimi,  pe-mimpin  gerakan  pembaruan  yang  terkenal,  seorang  ulama  agung, 
melakukan  perjalanan  ke  beberapa  negeri,  memiliki  squmlah  karya  tulis,  wafat  di  ad- 
Dir’iyah  tahun  1206  H.  Lihal  Tarikh  Ibnu  Ghanam  dan  Ulama  Najd,  1/25. 

*  Ad  Durar  as-Santyyah,  8/244. 


penghalang  bagmya.1 

Jika  kita  sudah  mengetahui  perbedaan  antara  takfir  mutlaq  dan 
takfir  mu'ayyan,  maka  kita  mengetahui  kekeliruan  dua  goiongan: 
pertama ,  goiongan  (Khawarij)  yang  berlebih-lebihan,  yang  meng- 
kafirkan  orang  tertentu  secara  mutlak  tanpa  melihat  syarat-syarat 
dan  penghalang-penghalangnya.  Kedua,  goiongan  (Murji'ah)  yang 
menolak  mengkafirkan  orang  tertentu  secara  mutlak  dan  menutup 
pintu  riddah  (kemurtadan).2 


Kedua:  Tidah  Memvonls  Sebefum  Memberiban  Peringatan 

Allah  telah  mengutus  para  rasul  4^  dengan  menyampaikan 
berita  gembira  dan  memberi  peringatan.  Allah  telah  menegakkan 
sebab-sebab  hidayah,  dan  termasuk  kesempurnaan  hikmah  dan 
keadilanNya  adalah  bahwa  Dia  tidak  menyiksa  seseorang  kecuali 
setelah  tegaknya  hujjah  atasnya,  sebagaimana  Firman  Allah  M, 

"  Dan  Kami  tidak  akan  mengazab  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
rasul."  (AHsra':  15). 

Dan  Firman  Allah  $g, 

11  (Mereka  Kami  utus)  selaku  rasul-rasut  pembaioa  berita  gembira 
dan  pemberi  peringatan  agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia  mem- 
bantah  Allah  sesudah  diutusnya  rasul-rasul  ifu."  (An-Nisa':  165). 

Juga  Firman  Allah 

iilS  3£POl»  MJVZpk  g 

"Seiiap  kali  dilemparkart  ke  dalamttya  sekumpulan  (orang-orang 


1  Untuk  lebih  terperinci  silakan  dilihat  Maftnu r  al-Fatawa,  3/354,  12/498,  28/500,  501, 
35/165. 

2  Lihat  bantahan  terhadap  goiongan  kedua  dalam  Risalah  Mufid  al-Mustafid  ft  Kufri 
Tarikt  a£-Tauhidt  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  (Afc/fHw'ofe  Mu'altafat  asy*Syaikkt 
1/279-329);  Faiawa  Muhammad  bin  Ibrahim,  1/73-74;  Risalah  Hukm  Takfir  ab 
Mu'ayyan,  Syaikh  Ishaq  bin  Abdurrahman  alu  asy-Syaikh. 


kafir),  penjaga-penjaga  (neraka  itu)  bertanya  kepada  mereka ,  'Apakah  be- 
lum  perrnh  datang  kepada  kamu  (di  dunia)  seorang  pemberi  peringatan?' 
Mereka  menjawab,  '  Benar  ada,  sesungguhnya  telah  datang  kepada  kami 
seorang  pemberi  peringatan,  maka  kami  mendu$takan(nya)  dan  kami  kata - 
kan ,  'Allah  tidak  menurunkan  sesuatu  pun'."  (Al-Mulk:  7-8). 


Dari  Abu  Hurairah  &  dia  berkata,  RasuIuUah  bersabda. 


.  aUi 


"  Demi  Dzat  yangjixm  Muhammad  ada  di  TanganNya,  tidak  seorang 
pun  dari  umat  ini  yang  mendengar  tentangkw,  tidak  Yahudi,  tidak  pula 
Nasrani,  kemudian  dia  mati  dalam  keadaan  tidak  beriman  kepada  apa  yang 
aku  dint  us  dengannya,  kecuali  dia  termasuk  penduduk  neraka.  1 

Untuk  mempeijelas  keterangan  di  atas  kami  memilih  beberapa 
nukilan  dari  ucapan  para  ulama,  yaitu  sebagai  berikut: 


Tbnu  Hazm  berkata,  "Firman  Allah  M 


’ Supaya  dengan  dia  aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada 
orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya).'  (Al-An'am:  19). 


Dan  Firman  Allah 
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1  Dan  Kami  tidak  akan  mengazab  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
rasul.'  (AUsra':  15). 

Allah  dengan  redaksi  yang  jelas  menegaskan  bahwa  peri¬ 
ngatan  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  peringatan  tersebut  telah 
sampai  kepadanya,  bukan  orang  yang  belum  sampai  kepadanya. 
Dan  bahwasanya  Allah  tidak  menyiksa  seseorang  sehingga  datang 
kepadanya  seorang  rasul  yang  datang  dari  sisi  Allah  3&,  maka 
dengan  alasan  tersebut  benarlah  bahwa  orang  yang  belum  sampai 
Islam  kepadanya,  maka  tidak  ada  azab  atasnya.  Begitu  pula  dalil 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  al-Itttan,  Bab  Wujub  al-httan  bi  Risatah  A fabiyina 
Muhammad  jfe,  1/134,  no.  240. 


jelas  telah  datang  dari  Rasulullah  bahwa  pada  Hari  Kiamat  se- 
orang  tua  bangka  yang  pikun,  orang  tuli,  orang  yang  hidup  di  zaman 
fatrah  dan  orang  gila  akan  dihadirkan.  Orang  gila  berkata,  "Ya  Rabbi, 
Islam  datang  kepadaku  sedangkan  aku  tidak  berakal,  orang  tua, 
orang  buta  dan  orang  yang  hidup  di  masa  fatrah  berkata  apa  yang 
dikatakannya,  maka  api  dinyalakan  untuk  mereka,  maka  dikatakan 
kepada  mereka,  'Masuklah  ke  dalamnya,'  barangsiapa  masuk  ke 
dalamnya,  maka  dia  merasakan  dingin  dan  sdamat,1  begitu  pula 
orang  di  mana  kewajiban-kewajiban  Agama  belum  sampai  kepa- 
danya,  dia  dimaklumi,  tidak  disalahkan."2 

Asy-Syathibi3  berkata,  "Sunnah  Allah  M  berlaku  pada  makhluk- 
Nya  bahwa  Dia  tidak  menyiksa  karena  menyelisihi  kecuali  setelah 
mengutus  rasul-rasul.  Jika  hujjah  telah  tegak  atas  mereka,  maka 
barangsiapa  ingin  beriman,  maka  dia  beriman  dan  barangsiapa 
ingin  kufur,  maka  dia  kafir  dan  masing-masing  mendapatkan  ba- 
lasan  setimpal,  sebagaimana  Allah  menurunkan  al-Qur'an  seba- 
gai  bukti  pada  dirinya  atas  kebenaran  isinya  dan  penegakan  hujjah 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  lafazhnya, 

j  drjJ  ‘f>*  jrii  drji  V  j ki  fji 

>b)  tLtj  -b t ij  -d)  Oj 
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"Empat  orang  pada  Han  Kiamat:  Seorang  lakilaki  tuli  tidak  mendengar  apa  pun, 
seorang  lakiAaht  gila,  seorang  lakt-iakt  pikun  dan  seorang  laki-laki  matt  dalam  masa 
fatrah.  Orang  yang  tuli  berkata,  ’Rabbi,  Islam  telah  datang  dan  aku  tidak  mendengar 
apa  pun.'  Orang  yang  gila  berkata,  ’Rabbi,  Islam  telah  datang  dan  anak-anak 
melempariku  liengan  koto  ran.  ’  Orang  pikun  berkata,  ’Rabbi,  Islam  telah  datang  dan  aku 
tidak  mengerti  apa  pun.  ’  Orang  yang  matt  di  masa  fatrah  berkata,  'Rabbi,  tidak  ada  rasul 
yang  datang  kepadaku. 7  Lalu  Dia  mengambil  janji  mereka  dan  mereka  benar-benar 
menaatiNya,  lalu  Dia  meminta  mereka  untuk  masuk  neraka. '  Nabi  bersabda,  'Demi 
Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  di  TanganNya,  jika  mereka  masuk  ke  dalamnya, 
niscaya  ia  dingin  dan  menjadi  keselamatan  bagi  mereka’. *  (Li hat  at-Musnad,  A/21, 
Majma’  az-Zawa  id,  aLHaitsami,  7/215-217,  Silsilah  al-Akadits  ash-Shahihak,  al- 
Albani,  3/418419,  no.  1434.) 

2  Dia  ialah:  Al-Faskl,  4/105. 

Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Musa  bin  Muhammad  at-Lakhami  al-Ghamathi,  ahli  hariits, 
fikih,  ushul  dan  bahasa.  Wafat  tahun  790  H,  memiliki  sejumlah  karya  lulls.  Lihat 
Mu’jam  ai-Mu  'allifin,  1/118;  al-A’lam,  1/75. 


dan  Dia  M  menambahkan  mukjizat-mukjizat  melalui  tangan  Rasul- 
Nya  di  mana  sebagian  darinya  sudah  mencukupi."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  adalah  dasar  yang  hams  ditetap- 
kan  yaitu  bahwa  dalil-dalil  menunjukkan  bahwa  Allah  tidak  me- 
nyiksa  kecuali  orang  yang  telah  Dia  utus  seorang  rasul  kepadanya 
yang  dengannya  hujjah  tegak  atasnya."2 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  memaparkan  nash-nash  al-Qur'an 
yang  menunjukkan  hal  itu  . . .  kemudian  dia  berkata,  "Jika  memang 
demikian  maka  sudah  dimaklumi  bahwa  hujjah  hanya  tegak  atas 
orang  yang  telah  sampai  kepadanya  al-Quran,  sebagaimana  Firman 
Allah 


"Supai/a  dengan  dia  aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada 
orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya). "  (Al-An'am:  19). 

Barangsiapa  sebagian  ai-Qur'an  telah  sampai  kepadanya,  se- 
dangkan  sebagian  yang  lain  belum,  maka  hujjah  telah  tegak  atasnya 
pada  bagian  yang  telah  sampai  kepadanya,  bukan  yang  belum  sam- 
pai."3 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Yang  dipegang  oleh  as- 
Salaf  dan  para  imam  adalah  bahwa  Allah  tidak  menyiksa  kecuali 
orang  yang  telah  sampai  Risalah  kepadanya.  Dan  Allah  tidak  me¬ 
nyiksa  kecuali  orang  yang  menyelisihi  para  Rasul,  sebagaimana 
hal  tersebut  ditetapkan  oleh  al-Qur  an  dan  as-Sunnah.  Barangsiapa 
hujjah  risalah  belum  tegak  atasnya  di  dunia,  seperti  anak-anak  kecil, 
orang-orang  gila  dan  orang-orang  yang  hidup  di  masa  fatrah,  maka 
tentang  mereka  terdapat  banyak  pendapat,  yang  paling  jelas  dari 
pendapat-pendapat  tersebut  adalah  yang  ditunjukkan  oleh  a  tsar - 
atsar  bahwa  mereka  diuji  pada  Hari  Kiamat,  diutus  kepada  mereka 
seseorang  yang  memerintahkan  mereka  agar  menaatinya,  jika  me¬ 
reka  menaati,  maka  mereka  berhak  mendapatkan  pahala,  jika  men- 
durhakai,  maka  mereka  berhak  mendapatkan  azab,"4 


1  Al-Muwafaqat,  3/377  dengan  sedikit  adaplasi. 

1  Al-Jateab  ash-Shaiiih  Liman  Baddala  Din  al-Masih,  1/309. 

Ibid,  1/310. 

+  Ibid,  1/312  dengan  ringkasan.  Dan  lihat  Majntu’  al-Fatawa  CTafsir  Surat  aMkhlas), 
17/306. 


Ibnu  Taimiyah  menegaskan  di  tempat  lain  bahwa  tidak  ada 
azab  (di  akhirat)  kecuali  setelah  disampaikan  (risalah),  Ibnu  Taimi¬ 
yah  berkata,  "Al-Qur'an  dan  as-Sunnah  telah  menetapkan  bahwa 
Allah  tidak  menyiksa  seseorang  kecuali  setelah  disampaikannya 
risalah.  Barangsiapa  risalah  belum  sampai  kepadanya  secara  kese- 
luruhan,  maka  Allah  tidak  menyiksanya  sama  sekali.  Barangsiapa 
risalah  telah  sampai  kepadanya  secara  umum  tanpa  perincian  dari 
sebagian,  maka  Allah  tidak  menyiksanya  kecuali  atas  pengingka- 
rannya  terhadap  perkara  yang  hujjah  risalah  telah  tegak  atasnya. 
Hal  itu  sebagaimana  Firman  Allah  tfcjS, 


" Agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia  membantah  Allah  se- 
sudah  diutusnya  rasul-rasul  itu.”  (An-Nisa':  165). 


Dan  Firman  Allah  elt?. 


"Rai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  da  tang  kepadamu 
rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang  menyampaikan  kepadamu 
ayat-ayatKu."  (Al-An'am:  130). 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  banyak  ayat,  kemudian  dia  ber¬ 
kata,  "Barangsiapa  telah  beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya  dan 
dia  belum  mengetahui  sebagian  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul, 
dia  tidak  beriman  kepadanya  secara  terperinci,  bisa  jadi  karena  dia 
belum  mendengarnya,  atau  mendengarnya  dari  jalan  yang  mem- 
buatnya  tidak  mempercayainya,  atau  meyakini  makna  lain  dengan 
dasar  takwil  yang  menyebabkan  memiliki  udzur,  maka  orang  ini 
mempunyai  Iman  kepada  Allah  dan  RasulNya  yang  membuatnya 
berhak  mendapatkan  balasan  pahala  dari  Allah.  Adapun  apa  yang 
dia  tidak  beriman  kepadanya,  maka  hujjah  di  mana  orang  yang 
menyelisihinya  dikafirkan,  belum  tegak  atasnya."1 

Ibnul  Qayyim  menetapkan  bahwa  azab  diraih  dengan  dua 
sebab,  pertama,  berpaling  dari  hujjah,  menolaknya  dan  menolak 
mengamalkannya  berikut  tuntutannya.  Kedua,  membangkang  ter¬ 
hadap  hujjah  tersebut  setelah  ia  tegak  (atas  orang  bersangkutan) 


1  Majmu  al-Fatawa  ( al-Kailaniyah)  f  12/493-494  dengan  ringkasan. 
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dan  menolak  tuntutannya.  Yang  pertama  adalah  kufur  karena  ber- 
paling  dan  yang  kcdua  adalah  kufur  karena  membangkang.  Adapun 
ketidaktahuan  ditambah  belum  tegaknya  hujjah  serta  ketidakmam- 
puan  untuk  mengetahuinya,  maka  inilah  keadaan  yang  Allah  me- 
nafikan  siksa  darinya,  sehingga  hujjah  para  Rasul  tegak  atas  diri- 

nya.1 

Di  antara  faidah  yang  disebutkan  oleh  al-Iraqi2  dalam  syarah- 

nya  terhadap  hadits,  ^  (Tidak  ^°ranZ  Pun  dari 

umat  ini  yang  mcndengar  tentangku  . ..)  kata  al-Iraqi,  "Mafhum  dan 
hadits  ini  bahwa  orang  yang  dakwah  Islam  belum  sampai  kepada¬ 
nya,  maka  orang  tersebut  dianggap  memiliki  udzur  sesuai  dengan 
apa  yang  ditetapkan  dalam  prinsip  dasar,  bahwa  tiada  hukum  se- 
belum  hadirnya  syariat  menurut  pendapat  yang  shahih."3 

Asy-Syinqithi4  menurunkan  masalah  "Apakah  kehidupan  di 
masa/<7  frrt/i5  merupakan  udzur  bagi  orang-orang  musyrik  atau  tidak?" 
Asy-Syinqithi  berkata,  "Hasil  kajian  menetapkan  bahwa  masafatrah 
merupakan  udzur  bagi  mereka  di  dunia  dan  pada  Man  Kiamat  Allah 
menguji  mereka  dengan  api  di  mana  mereka  disuruh  masuk  ke 
dalamnya.  Barangsiapa  masuk  ke  dalam  api  tersebut  maka  dia  ma¬ 
suk  surga.  Dia  adalah  orang  yang  membenarkan  para  Rasul  se- 
andainya  mereka  datang  kepadanya  di  dunia.  Barangsiapa 
menolak  masuk  ke  dalam  api,  maka  dia  disiksa  di  dalamnya.  Dia 
adalah  orang  yang  mendustakan  para  Rasul  seandainya  mereka 
datang  kepadanya  di  dunia,  karena  Allah  mengetahui  apa  yang 
mereka  lakukan  seandainya  para  Rasul  datang  kepada  mereka.6 

Dari  nash-nash  dan  nukilan-nukilan  yang  kami  cantumkan, 


1  Thariq  al  Hijratain,  hal.  414.  Dan  lihat  Madarij  as-Salikin,  1/188. 

*  Abut  Fadhl  Abdurrahim  bin  al-Husain  al-lraqi,  Zainuddin  salah  seorang  hafizb  besar, 
banyak  mdakukan  perjalanan,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  di  Kairo  tahun  806 
H.  Lihat  Syadzarat  adz-Dzaftab,  7/55,  al-A  'lam,  3/344. 

s  Tharh  at-Tatsnb  Syarah  aUTaqrib,  7/160, 

*  Dia  ialah:  Muhammad  akAmin  bin  Muhammad  al-Mukhtar  al-Jakani  lahir  tahun  1325  di 
Syinqith,  rajin  menuntut  ilmu,  pakar  tafsir  dan  ushul,  memiliki  banyak  karya  tulis, 
giat  berdakwah  dan  menyampaikan  ilmu,  seorang  yang  zuhud,  bersih  had  dan 
bertakwa,  wafat  di  Makkah  al-Mukarramah  tahun  1393  H.  lihat  biografi  asy-Syinqithi 
oleh  Athiyah  Salim  di  akhir  juz  9,  Adhwa’  ol-Bayan. 

s  Masa  fatrah  adalah  masa  di  antara  dua  nabi  seperti  masa  terputusnya  risalah  antara 
Isa  dengan  Muhammad  c.  Lihat  Tafsir  Ibtiti  Katsir,  2/34. 

*  Adhwa '  al  Bayan,  3/481.  Lihat  perinrian  masalah  ini  di  buku  yang  sama,  3/ 474-484. 
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dapat  disimpulkan  bahwa  siksa  dan  menghukumi  berdosa  tidak 
terjadi  kecuali  setelah  adanya  peringatan  dan  tegaknya  hujjah,  dan 
bahwa  orang-orang  (musyrik)  yang  hidup  di  zaman  jatrah  dan  orang- 
orang  yang  seperti  mereka  akan  diuji  pad  a  Hari  Kiamat  sebagai- 
mana  hal  tersebut  ditetapkan  oleh  hadits-hadits.  Wallahu  a'lnm.1 


Ketifla:  Udzur  Karena  Tidak  Tahn 

Di  antara  perkara  yang  ditetapkan  sebagai  penghalang  vonis 
kafir  (takfir)  orang  tertentu  adalah  udzur  ketidaktahuan.  Saya  mem- 
batasi  pembicaraan  padanya,  meskipun  udzur-udzur  yang  ada  ber- 
macam-macam  adalah  karena  banyaknya  perbincangan  seputamya 
dan  terjadinya  kerancuan  tentangnya.  Masalah  ini  diperdebatkan 
oleh  dua  kubu  manusia,  yang  pertama  ekstrim  keras,  yang  kedua 
ekstrim  longgar.  Ada  yang  menganggap  ketidaktahuan  adalah 
udzur  secara  mutlak,  dan  (sebaliknya)  ada  yang  menolaknya  secara 
mutlak,  dan  yang  benar  adalah  antara  keduanya  -sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  insya  Allah-  dan  kami  menurunkan  masalah  ini 
dari  sisi  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini  secara  ringkas  sebagai 
berikut: 

1.  Yang  dimaksud  dengan  ketidaktahuan  adalah,  kosongnya 
diri  dari  ibnu,  atau  tidak  mengetahui  sesuatu  yang  semestinya  di- 
ketahui.2 

Pertama-tama  kami  tegaskan  bahwa  ketidaktahuan  adalah 
sesuatu  yang  asli  yang  semestinya  dihilangkan  sebatas  kemampuan 
dan  hendaknya  ada  usaha  mengajari  orang  yang  jahil  (tidak  tahu). 

Ketika  Ibnu  Abdil  Bar  memaparkan  hadits  flrnu  Abbas 


«*6, 


&\  y  OvUa  tft  -M  &&  tyjj  *8  w  is^ 

^  ^  * 

...N  :J15 


" Seorang  laki-laki  menghadiahkan  satu  kendi  khamar  kepada  Rasu- 
lullah  maka  beliau  bersabda  (kepadanya),  'Apakah  kamu  tidak  menge- 


1  Lebih  rind  tentang  bagian  ini  silakan  dilihat  Tafstr  Ibnu  Katsir,  3/28-32;  Itsar  al-Haq, 
Ibnul  Wazir,  hal  206;  Folk  al-Bari,  3/246;  Tafcir  al-Manar,  6/72-73;  Ahlu  ai-Fatrah 
wa  Man  fi  Hukmihim,  Muwaffaq  Ahmad  Syukri 

2  Lihat  al-Mufradut  oleh  af-Raqhib,  hal.  142;  Path  al-GfuiJfctr  bi  Syarh  al-Manar,  Ibnu 
Nujaim,  3/102;  at-Ta  rifat,  al-Jiujani,  hal.  80, 
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tahui  bahwa  Allah  telah  mengharamkannya?'  Dia  menjawab,  ' Tidak 
Hadits.1 

Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Hadits  ini  adalah  dalil  bahwa  dasa 
diangkat  dari  orang  yang  belum  tahu.  Finnan  Allah 


1  Dan  Kami  tidak  akan  mengazab  sebelum  Kami  mengutus  s eorang 
rasul. '  (Al-Isra':  15).  Dan  barangsiapa  memungkinkan  belajar  tetapi 
dia  tidak  belajar,  maka  dia  berdosa.  Wallahu  a  lam. "2 

AI-Qarafi3 4  berkata,  "Kaidah  syariat  menunjukkan  bahwa  setiap 
ketidaktahuan  (kejahilan)  yang  mungkin  dihilangkan  oleh  orang 
mukallaf  bukan  merupakan  alasan  bagi  orang  yang  tidak  tahu  (jahil) 
tersebut,  karena  Allah  m  telah  mengutus  Rasul-rasulNya  kepada 
manusia  dengan  risalah-risalahNya  dan  mewajibkan  atas  mereka 
seluruhnya  agar  mengetahuinya,  kemudian  mengamalkannya.  Me- 
nge tahui  dan  mengamalkannya  adalah  wajib,  barangsiapa  tidak 
belajar  dan  beramal  dan  tetap  dalam  keadaan  tidak  tahu  (jahil),  maka 
dia  telah  durhaka  dengan  dua  kemaksiatan  sekaligus,  karena  dia 
meninggalkan  dua  perkara  yang  wajib.’14 

Ibnu  Taimiyah  menegaskan  hal  tersebut,  dia  berkata,  "Penje- 
lasan  tentang  hukum  merupakan  sebab  terangkatnya  syubhat  peng- 
halang  ditimpakannya  hukuman,  karena  keberadaan  udzur  yang 
terjadi  karena  keyakinan,  bukan  merupakan  sesuatu  yang  diinghv 
kan  tetap  ada,  justru  ia  harus  dihilangkan  sebisa  mungkin.  Kalau 
tidak  demikian  niscaya  tidak  wajib  menjelaskan  ilmu,  niscaya  mem- 
biarkan  manusia  di  atas  kejahilan  adalah  lebih  baik,  dan  niscaya 
membiarkan  dalil-dalil  yang  samar  lebih  baik  daripada  menjelas- 

kannya,"5 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  al-Musaqah,  Bab  Tahrint  al-Khamr,  3/120$,  no. 

1579;  dan  Malik,  Kitab  al-Asyribah,  Bab ]ami’  Tahrim  al-Khamr,  2/846. 
s  At-Tamhid,  4/140.  Lihat  pula  al-Kaba'ir,  adz  Dzahabi,  hal  47. 

3  Dia  ialah:  Ahmad  bin  Idris  as-Shanhaji  al-Maliki,  fakih  ahli  ushul  dan  tafsir,  lahir  di 
Mesir  tahun  626  H,  memiliki  banyak  karya  hilis,  wafatdj  Mesir  tahun  684  H.  Lihat  ad- 
Dibaj  al-Mudtahhab,  1/236,  Mu’jam  <d-Mu  'atlifin,  1/158. 

4  Al-Furuq,  4/264.  Lihat  juga  al-Furuq,  2/149-151. 

s  Majmu’  al-Fatawa,  20/279.  Lihat  juga  Majtnu’  al-Fatatoa,  tit  16. 
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Ibnul  Lahham1  berkata,  "Orang  yang  tidak  mengetahui  hukum 
hanya  dimaklumi  jika  dia  tidak  melalaikan  dan  meremehkan  dalam 
mempelajari  hukum.  Adapun  jika  dia  melalaikan  dan  tidak  mere¬ 
mehkan,  maka  dia  tidak  dianggap  memiliki  udzur  dengan  pasti."2 

As-Suyuthi3  berkata,  "Siapa  pun  yang  tidak  mengetahui  peng- 
haraman  sesuatu  di  mana  ia  termasuk  perkara  yang  lumrah  pada 
manusia  secara  umum,  maka  dia  tidak  diterima,  kecu all  jika  dia  baru 
masuk  Islam,  atau  hidup  di  pedalaman  yang  jauh  di  mana  hal  ter- 
sebut  samar  baginya."4 

2.  Perkara  lain  yang  harus  diperhatikan  dalam  masalah  ini, 
yaitu  bahwa  udzur  ketidaktahuan  harus  dipertimbangkan  dalam 
masalah  takfir  bagi  orang  yang  perkara  tersebut  rancu  baginya, 
seperti  orang  yang  belum  lama  masuk  Islam,  orang  yang  tinggal 
di  daerah  terpencil,  dan  semacamnya. 

Imam  asy-Syafi'i  ditanya  tentang  sifat-sifat  Allah  dan  apa  yang 
wajib  diimani,  maka  dia  berkata,  "Allah  memiliki  nama-nama 
dan  sifat-sifat  yang  dibawa  oleh  KitabNya,  dan  diberitakan  oleh 
NabiNya  5®  kepada  umatnya.  Tidak  seorang  pun  makhluk  Allah 
di  mana  hujjah  telah  tegak  atasnya  patut  untuk  menolaknya,  karena 
al-Qur  an  turun  dengannya,  dan  shahih  bahwa  beliau  mengatakan- 
nya  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  rawi-rawi  yang  adil.  Jika 
dia  menyelisihi  setelah  itu,  setelah  tegaknya  hujjah  atasnya,  maka 
dia  kafir.  Adapun  sebelum  tegaknya  hujjah  atasnya,  maka  dia  di¬ 
anggap  memiliki  udzur  karena  dia  tidak  tahu,  karena  ilmu  tentang 
hal  ini  bukan  melalui  akal,  bukan  pula  melalui  peremmgan,  hati 
dan  pemikiran.  Kami  tidak  mengkafirkan  seseorang  dengannya  ka¬ 
rena  dia  tidak  tahu,  kecuali  setelah  sampainya  berita  kepadanya."5 


1  Dia  ialah:  All  bin  Muhammad  bin  Abbas  al-Bali  al-Hanbali,  fakih,  pemberi  nasihat, 

ahli  ushul,  sibuk  dengan  fatwa*  mengajar  dan  mahkamah,  memiliki  s^umlah  kaiya 
tulis,  wafat  di  Mesir  tahun  803  H.  Lihat  at-Jauhar  c&Mutuidhdkad,  Ibnul  Abdul  Hadi, 
hal,  81*  Syadzarat  adz-Dzahab,  7/31, 

3  Al-Qawafid  wa  at-Fawa "id  al-Ushuliyah,  hal,  58. 

s  Dia  ialah:  Abdurrahman  bin  Muhammad  al-Misri  asySyafi'i,  Jataluddin,  seorang 
ulama,  me-nguasai  beberapa  disipHn  ilmu,  tumbuh  di  Kairo*  memiliki  sejumlah  kajya 
tubs  dalam  berbagai  disiplin  ilmu,  wafat  tahun  911  H,  lihat  Syadzarat  adz-Dzohab,  8/51; 
ai-Badr  ath-Thali\  1/328. 

4  AMsybah  wa  an-Nazha ' it ,  hal.  200. 

5  Muhhtashar  ol-Uluw,  adz-Dzahabi*  hal.  177. 


Imam  al-Bukhari  berkata,  "Siapa  pun  yang  tidak  mengetahui 
Allah  dengan  KalamNya  (FirmanNya)  bahwa  ia  bukan  makhluk, 
maka  dia  diajari,  kebodohannya  dikembalikan  kepada  al-Qur  an 
dan  as-Sunnah,  barangsiapa  menolak  setelah  mengetahui,  maka 
dia  orang  yang  membangkang.  Firman  Allah  tl3. 


"Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  suatu  kaum,  sesudah 
Allah  memberi  petunjuk  kepada  mereka  sehingga  dijelaskanNya  kepada 
mereka  apa  yang  hams  mereka  jauhi."  (At-Taubah:  115). 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah, 


"  Dan  barangsiapa  yang  menentang  Rasul  sesudah  jelas  kebenaran 
baginya,  dan  mengikuti  jalan  yang  bukan  jalan  orang-orang  Mukmin, 
Kami  biarkan  ia  leluasa  ierhadap  kesesatan  yang  telah  dikuasainya  itu  dan 
Kami  masukkan  ia  ke  dalam  Jahanam ,  dan  jahanam  itu  seburuk-buruk 
tempat  kembali. "  (An-Nisa':  115). 1 

Muhammad  bin  Jarir2  dalam  kitabnya  at-Tabshir  fi  Ma'alim 
ad-Din  setelah  dia  menyebutkan  beberapa  nash  (dalil)  tentang  sifat, 
dia  berkata,  "Makna-makna  yang  disifati  ini  dan  yang  sepertinya 
yang  termasuk  apa  yang  Allah  menyifati  diriNya  dengannya  dan 
RasulNya  (mensifatiNya  dengannya),  hakikat  ilmunya  tidak  dite- 
tapkan  dengan  pemikiran  dan  perenungan,  seseorang  tidak  dika- 
firkan  karena  tidak  tahu  kecuali  setelah  ia  sampai  kepadanya."3 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Tidak  ada  perselisihan  seandainya  sese¬ 
orang  masuk  Islam  dan  dia  tidak  mengetahui  syariat-syariat  Islam 
lalu  dia  meyakini  bahwa  khamar  halal,  bahwa  seseorang  tidak  wajib 
shalat  sementara  hukum  Allah  belum  sampai  kepadanya  maka  dia 


1  Khalqu  Afat  al-Ibad,  hal.  61. 

2  Dia  ialah:  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Jarir  bin  Katsir  ath-Thabari,  seorang  imam 
mujtahid,  memiliki  banyak  karya  tubs  dalam  berbagai  disiplin  ilmu,  wafat  di  Baghdad 
tahun  310  H.  Lihat  pula  Thdbaqat  asy-Syafi'iyah,  3/120;  Tarikh  Baghdad ,  2/162. 

1  Ijtima’  al-juyusy  al-Islamiyah,  Ibnul  Qayyim,  hal.  195.  Lihat  pula  Siyar  Alam  an- 
Nubala 14/280. 


tidak  kafir  tanpa  perselisihan  yang  berarti,  sampai  apabila  hujjah 
telah  tegak  atasnya  tetapi  dia  kukuh  menyelisihinya,  maka  dalam 
kondisi  tersebut  dia  kafir  berdasarkan  ijma'  umat."1 

Dalam  konteks  ini  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Akan  tetapi  di  an- 
tara  manusia  ada  yang  tidak  mengetahui  sebagian  hukum-hukum 
ini  dengan  ketidaktahuan  yang  menyebabkannya  memiliki  udzur 
karenanya,  maka  seseorang  tidak  dihukumi  kafir  sehingga  hujjah 
tegak  atasnya  dari  segi  sampainya  risalah  kepadanya,  sebagaimana 
Allah  berfirman. 


*  Jv  . 


‘Agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia  membantah  Allah  se- 
sudah  diutusmja  rasul-rasul  itu.'  (An-Nisa':  165). 


Oleh  karena  itu,  jika  seseorang  masuk  Islam  dan  dia  tidak  tahu 
bahwa  Shalat  adalah  wajib,  atau  tidak  tahu  bahwa  khamar  adalah 
haram,  maka  dia  tidak  (boleh)  dikafirkan  karena  tidak  meyakini 
wajibnya  shalat  dan  haramnya  khamar,  bahkan  tidak  (boleh)  dihu- 
kum  sampai  hujjah  nabawiyah  sampai  kepadanya.”2 

Di  tempat  lain  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  berdoa 
kepada  selain  Allah,  dan  berhaji  kepada  selain  Allah,  maka  dia  musy- 
rik,  dan  yang  dia  lakukan  adalah  kufur.  Akan  tetapi  mungkin  saja 
dia  tidak  mengetahui  bahwa  ia  adalah  syirik  yang  diharamkan, 
sebagaimana  halnya  (yang  terjadi  dalam  sejarah,  di  mana)  banyak 
orang-orang  Tartar  dan  lain-lainnya  yang  masuk  Islam  sementara 
mereka  memiliki  berhala  dan  mereka  mengagungkatmya  dan  ber- 
ibadah  kepadanya.  Mereka  tidak  mengetahui  bahwa  hal  tersebut 
diharamkan  dalam  Agama  Islam,  mereka  juga  mendekatkan  diri 
kepada  api  dan  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  hal  itu  diharam¬ 
kan.  Banyak  bentuk-bentuk  syirik  yang  samar  bagi  sebagian  orang 
yang  masuk  ke  dalam  Islam  dan  mereka  tidak  mengetahui  bahwa 
itu  adalah  syirik."3 

Di  tempat  ketiga  Ibnu  Taimiyah  berkata, " Takfir  (vonis  kafir) 
terhadap  orang  tertentu  dan  bolehnya  dia  dibunuh  bergantung 


1  Al-Muhatta,  13/151. 

*  Majmu’ al-Fatawaf  11/406. 

:t  Ar -Rad  ala  ol-Akhna'i,  hal.  61-62  dengan  sedikit  ringkasan. 


kepada  apakah  hujjah  nabawiyah,  di  mana  orang  yang  menyelisi- 
hinya  dikafirkan,  telah  sampai  kepadanya.  Jika  tidak,  maka  tidak 
semua  orang  yang  tidak  mengetahui  sesuatu  dalam  Agama  dika- 
firkan."1 2 


Barangkali  salah  satu  dalil  yang  paling  jelas,2  yang  menetap- 
kan  bahwa  ketidaktahuan  merupakan  udzur,  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  shahih  dalam  ash-Shahih,  dari  hadits  Abu  Hurai- 
rah  *&>  bahwa  Rasulullah  3H  bersabda. 


" Seorang  laki-laki  tidak  melakukan  kebaikan  apa  pun,  dia  berkata 
kepada  keluarganya,  'jika  aku  mati,  maka  bakarlah  diriku,  kemudian  tebar- 
kanlah  setengah  abuku  di  daratan  dan  setengahnya  lagi  di  lautan,  demi 
Allah,  jika  Allah  berkuasa  atasku,  maka  Dia  akan  mengazabku  dengan 
suatu  azab  yang  tidak  Dia  timpakan  kepada  seorang  pun  di  dunia.'  Ketika 
laki-laki  ini  mati  keluarganya  melakukan  kepadanya  sebagaimana  wasiat- 
nya  kepada  mereka,  lain  Allah  memerintahkan  daratan,  maka  ia  mengum- 
pulkan  apa  yang  ada  padanya  dan  Allah  memerintahkan  lautan,  maka  ia 
mengumpulkan  apa  yang  ada  padanya,  sekarang  laki-laki  tersebut  berdiri 
di  hadapan  Allah,  Allah  bertanya,  'Mengapa  kamu  melakukan  itu?'  Dia 


1  Ar-Rad  ala  al-Bakri,  hal.  258.  lihat  pula  al-Fatawa,  12/500,  dan  Majmu’ah  ar-Rasa'il, 
Ibnu  Taimiyah,  4/382. 

2  Dalil-dalit  dalam  hal  ini  berjumlah  banyak,  sebagai  contoh  silakan  dilihat  apa  yang 
ditulis  oleh  Syarif  Hazza’  dalam  bukunya  al-Udzru  bi  al-Jahl,  dan  barang  kali  salah 
satu  dalil  paling  kuat  adalah  hadits  orang  yang  meminta  keluarganya  agar 
membakamva  (setelah  dia  mati)  di  mana  Ibnu  Taimiyah  berkata  tentangnya,  "Ia 
adalah  hadits  mutawatir  dari  Nabi  m,  diriwayatkan  oleh  para  ahli  hadits  dan  ahli 
sanad-sanad  dari  hadits  Abu  Sa’id,  Hudzaifah,  Uqbah  bin  Amir  dan  Iain-lain  dari  jalan- 
jalan  periwayatan  yang  banyak."  Majmu’  al-Fatawa,  12/491.  Lihat  juga  Majmu’  al- 
Fatawa,  11/408409.  Majma’  az-Zauia  id,  at-Haitsami,  10/194-196;  I  tsar  al-Haq,  Ibnu 
al-Wazir,  hal.  438;  al-Awaskttn  vua  al-Qawashim,  Ibnu  al-Wazir,  4/175. 


menjawab,  'Katena  takut  kepaduMu  ya  Rabbi  dun  Eitgkuu  Isbih  tuctige- 
tahui.'  Maka  Allah  mengampuninya."1 

Ibnu  Qutaibah2  berkata  tentang  hadits  ini,  "Ini  adalah  laki- 
laki  yang  beriman  kepada  Allah,  mengakuiNya,  takut  kepadaNya, 
hanya  saja  Dia  tidak  mengetahui  salah  satu  sifatNya,  dia  mengira 
jika  dia  dibakar  dan  ditebarkan  pada  angin,  dia  bisa  lolos  dari  Allah, 
maka  Allah  mengampuninya  karena  Dia  mengetahui  apa  yang  di- 
niatkannya,  Allah  mengampuni  ketidaktahuannya  terhadap  salah 
satu  sifatNya,  dan  karena  ketakutannya  terhadap  azabNya."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Aku  selalu  mengingat  hadits  ini  ... 
laki-laki  ini  meragukan  qodrat  {kuasa)  Allah,  meragukan  bahwa 
Allah  mampu  mengembalikannya  jika  dia  telah  ditebar,  bahkan 
dia  vakin  tidak  dikembalikan.  Ini  adalah  kufur  dengan  kesepakatan 
kaum  Muslimin,  akan  tetapi  dia  jahii,  tidak  mengetahui  hal  itu,  dan 
dia  adalah  seorang  Mukmin  yang  takut  kepada  Allah  bahwa  Dia 
akan  menghukumnya,  maka  karena  itu  Allah  mengampuninya.4 

Ibnu  Taimiyah  merinci  hal  ini,  dia  berkata,  "Orang  ini  menga- 
lami  kebimbangan  (keraguan)  dan  ketidaktahuan  akan  kuasa  Allah 
tit?  dalam  mengembalikan  Bani  Adam  setelah  dia  dibakar  dan  dite¬ 
bar,  dia  mengira  Allah  tidak  mengembalikan  orang  mati  dan  mem- 
bangkitkannya  jika  hal  itu  dilakukan  kepada-nya.  Ini  adalah  dua 
dasar  yang  agung,  perlama,  terkait  dengan  Allah  yaitu  beriman  bahwa 
Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu,  kedua,  berkaitan  dengan  Hari 
Akhir,  yaitu  Iman  bahwa  Allah  mengembalikan  orang  mati,  memba- 
lasnya  atas  perbuatannya.  Walaupun  begitu,  karena  secara  umum 
dia  beriman  kepada  Allah,  beriman  kepada  Hari  Akhir,  yaitu  bahwa 
Allah  membalas  dengan  pahala  dan  siksa  setelah  mati  dan  dia  telah 
beramal  shalih  yaitu  takutnya  dia  kepada  Allah  yang  akan  meng- 
azabnya  karena  dosa-dosanya,  maka  Allah  mengampuninya  karena 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Ahadits  al-Anbiya‘ ,  6/514,  no.  3478;  dan  Muslim 
Kitab  at-Taubah,  Bob  Fi  Sa’uti  Rahtnatillah,  4/2109,  no.  2756. 

2  Dia  ialah:  Abu  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim  bin  Qutaibah  ad-Dinawari, 
ulama  besar,  memiliki  banyak  karya  tulis,  singgah  di  Baghdad,  memegang  lampuk 
peradilan  wafat  tahun  276  H.  Uhat  Torikh  Baghdad,  10/170;  ai-Bidayah  wa  an - 

Nihayah 1 11/46. 

:l  Ta  ml  Mukktalaf  al-Hadits,  hal.  136,  Tahqiq  Muhammad  abAshqar. 

*  Majmu'  al-Fatauia,  3/231.  Uhat  Majmu  al-Fatama,  28/501,  11/409,  410.  Uhat  at- 
Faskt,  Ibnu  Hazmt  3/296. 


Vonis  Kafir 


Imaimya  kepada  Allah  tersebut,  Hari  Akhir  dan  amal  shalih."1 

Ibnu  Taimiyah  menambahkan  penjelasan  tentang  hadits  ini, 
"Laki-laki  ini  tidak  mengetahui  Kemahakuasaan  Allah  dalam  me- 
ngembalikannya.  Dia  berharap  Allah  tidak  mengembalikannya, 
karena  dia  tidak  mengetahui  bahwa  Allah  akan  menghidupkan 
kembali  orang  mati  yang  Dia  beritakan.  Meskipun  begitu,  karena 
dia  beriman  kepada  Allah,  perintah  dan  laranganNya,  janji  pahala 
dan  ancaman  siksaNya,  takut  kepada  azabNya,  ketidaktahuannya 
terhadap  hal  itu  merupakan  ketidaktahuan,  di  mana  hujjah,  yang 
barangsiapa  meninggalkannya  dinyatakan  kafir,  belum  tegak  atas- 
nya,  maka  Allah  mengampuninya.  Hal  seperh  ini  banyak  di  kala- 
ngan  kaum  Muslimin.  Nabi  M  memberitakan  berita  orang-orang 
terdahulu  agar  umat  ini  mengambil  pelajaran."2 

Termasuk  yang  patut  disebutkan  di  sini  bahwa  kita  hidup  di 
zaman  di  mana  sebab-sebab  untuk  menyampaikan  dan  menyebar- 
kan  dakwah  Nabi  M  ke  negeri-negeri  dengan  sarana-sarana  yang 
beragam  telah  tersedia,  dengannya  seluruh  penjuru  dunia  seperti 
satu  negara.3  Hanya  saja  udzur  ketidaktahuan  masih  terlihat  jelas 
di  masa  ini  di  mana  para  ulama  yang  padat  karya  semakin  sedikit 
sementara  para  propaganda  yang  menghiasi  kebatilan  dan  keku- 
furan  kepada  masyarakat  semakin  banyak,  para  propaganda  itu 
menyisipkan  kerancuan  di  antara  mereka.  Ibnu  Taimiyah  telah  men- 
jelaskan  tentang  keadaan  masyarakat  di  masanya  -padahal  tanpa 
ragu  lebih  minim  keburukannya  diband ingkan  dengan  masa  kita- 
di  mana  banyak  di  antara  mereka  yang  terjatuh  ke  dalam  berbagai 
bentuk  kekufuran,  Meskipun  begitu  Ibnu  Taimiyah  menyatakan 
bahwa  mereka  memiliki  udzur  karena  tidak  tahu. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Orang-orang  macam  ini  walaupun 
mereka  bertambah  di  zaman  ini,  hal  itu  karena  minimnya  para  da’i 
yang  menyampaikan  ilmu  dan  Iman  dan  meredupnya  atsar-atsar 
risalah  di  mayoritas  negeri,  dan  kebanyakan  dari  mereka  tidak  mem- 


L  Majmu  al-Fatawa,  12/49L  Lihat  as-Sab'iniyak  (Bughyah  al-Muriad)y  ha].  342, 

2  Ask-Sha$iyakt  1/233,  Uhat  pula  Modarij  asrSalikin ,  1/33&339;  Itsar  al-Haq  ala  al~ 
Khalq t  Ibnu!  Wazir,  hal,  436,  Lihat  Majmu'ah  Mu'allafat,  Syaikh  Muhammad  bin 
Abdul  Wahhab*  3/11  (al-Fatawa)  dan  Majmu'  Fatawa  dan  Rasa" it  Syaikh 
Muhammad  6m  Utsaimin,  3/605, 

3  Lihat  al-Muntokhobat,  salah  satu  karya  tulis  Ahmad  as-Sarhandi,  hal,  68, 


punyai  atsar  risalah  dan  warisan  nubuwah  yang  dengannya  mereka 
mengetahui  petunjuk,  dan  banyak  dari  mereka  belum  mengetahui 
hal  itu.  Dalam  kurun  masa  fatrah  dan  tempat  jatrah,  seseorang  diberi 
pahala  dengan  sedikit  Imannya,  padanya  Allah  mengampuni  orang 
di  mana  hujjah  belum  tegak  atasnya,  di  mana  hal  itu  tidak  Allah 
lakukan  kepada  orang  di  mana  hujjah  telah  tegak  atasnya,  sebagai- 
mana  dalam  hadits  yang  terkenal, 

‘Akati  datang  kepada  manusia  suatu  masa  di  mam  mereka  tidak  me¬ 
ngetahui  shalat,  puasa,  haji,  umrah  kecuali  laki-laki  dan  imnita  tua,  me¬ 
reka  berkata,  'Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  mengucapkan,  'La  ilaha 
illallah.’  Hudzaifah  bin  al-Yatnan1  ditanya,  'Apa  guna  la  ilaha  illallah 
bagi  mereka?'  Dia  menjawab,  ' Menyelamatkan  dari  neraka2.'3 

3.  Manakala  kita  menetapkan  bahwa  ketidaktahuan  meru- 
pakan  udzur  yang  dipegang  dalam  masalah  takfir,  tidak  berarti 
bahwa  ketidaktahuan  merupakan  udzur  yang  didengar  dari  siapa 
pun  yang  mengklaimnya. 

Oleh  karena  itu  Imam  asy-Syafi'i  berkata,  "Di  antara  ilmu  ter- 
dapat  ilmu  di  mana  orang  dewasa  yang  akalnya  normal  pasti  menge- 
tahuinya,  seperti  Shalat  lima  waktu,  bahwa  Allah  memiliki  hak 
Puasa  Ramadhan  atas  manusia  dan  Haji  ke  Baitullah  jika  mereka 
mampu,  Zakat  pada  harta  mereka,  bahwa  Allah  mengharamkan 
atas  mereka  zina,  membunuh,  mencuri,  dan  minum  khamar  dan 
yang  semakna  dengan  ini."4 

Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Qudamah5  ketika  dia 


1  Dia  ialah:  Hudzaifah  bin  al-Yaman  al-Azdi,  sahabat  yang  mulia.  orang  yang  dipercaya 
menyimpan  rahasia  Rasulullah  dia  yang  mengusulkan  kepada  Utsman  agar 
mengumpulkan  dan  menulis  mushaf,  wafat  di  al-Mada'in  tahun  36  H.  Uhat  al-lshabah, 
2/45;  Siyar  A  ‘lam  an-Nubala 2/361. 

2  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  4049.  Al-Bushiri  berkata,  "hnadnyz  shahih." 
Diriwayatkan  pula  oleh  al-Hakim,  4/473;  dan  dia  menshahihkannya  dan  disetujui  oleh 
adz-Dzahabi.  Dan  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata  tentang  hadits  ini  dalam  al-Foth, 
13/16,  "Sanadnya  kuat"  Dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Silsilak  al-Ahadits  ash- 
Shahih  ah,  no.  87. 

*  Majmu’ al-Fatawa,  35/165. 

4  Ar-Risalah,  hal.  357. 

s  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Qudamah  al-Maqdisi,  imam  yang  zuhud,  salah  satu  ulama 
besar  madzhab  Hanbali,  melakukan  perjalanan  ke  Baghdad,  memiliki  banyak  karya 
tulis,  wafat  di  Damaskus  620  H.  Lihat  adz-Dzail  ala  Thabaqat  al-Hattabilah,  2/133, 
Siyar  A‘lam  an-Nubaia 22/165. 


berbicara  tentang  orang  yang  meninggalkan  shalat,  dia  berkata,  "Jika 
dia  mengingkari  wajibnya  shalat,  maka  perkaranya  perlu  dikaji, 
jika  dia  tidak  mengetahui  dan  dia  memang  termasuk  orang  yang 
tidak  mengetahui  hal  itu,  seperti  orang  yang  baru  masuk  Islam, 
orang  yang  tumbuh  di  daerah  terpencil,  maka  kewajiban  shalat 
disampaikan  kepadanya  dan  dia  diajari  hal  itu.  Dia  tidak  dihukumi 
kafir  karena  dia  memiliki  udzur.  Akan  tetapi  jika  dia  tidak  terma¬ 
suk  orang  yang  tidak  mengetahui  hal  itu  seperti  orang  yang  tumbuh 
di  kalangan  kaum  Muslimin  di  kota-kota  dan  desa-desa,  maka  dia 
tidak  diterima  sebagai  udzur,  klaim  tidak  tahu  tidak  diterima  dari- 
nya,  dan  dia  divonis  kafir,  karena  dalil-dalil  wajibnya  di  dalam  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah  begitu  jelas,  kaum  Muslimin  selalu  melaksa- 
nakannya,  jadi  kewajibannya  tidak  samar  bagi  orang  yang  keadaan- 
nya  seperti  ini,  dia  tidak  memungkirinya  kecuali  sebagai  pendus- 
taan  terhadap  Allah  RasulNya,  dan  ijma'  umat,  dia  menjadi 
murtad  dari  Islam,  dan  dalam  perkara  ini  saya  tidak  mengetahui 
adanya  khilaf  (perbedaan  pendapat)."1 

Penting  diketahui  bahwa  udzur  ketidaktahuan  terkait  dan 
berhubungan  erat  dengan  beberapa  perkara,  di  antaranya:  jenis 
masalah  yang  tidak  diketahui,2  seperti  ia  termasuk  masalah-masa- 
lah  yang  samar,  begitu  pula  keadaan  orang  yang  tidak  mengetahui 
seperti  orang  yang  baru  masuk  Islam,  atau  hidup  di  daerah  terpen¬ 
cil,  juga  dari  segi  kondisi  lingkungan,  beda  antara  daerah  di  mana 
terdapat  kondisi  keilmuan  dengan  daerah  yang  tidak  ada. 


1  Al’Mughni,  2/442. 

4  Sebagian  dari  tnereka  niembagi  masalah  masalah  tersebut  -dari  segi  ini-  menjadi 
empat  ba-gian: 

Petiama:  Masalah  yang  dengannya  dia  dikafirkan  secara  mutlak,  tidak  ada  alasan 
tidak  tahu,  ia  adalah  perkara-perkara  yang  jelas  dan  diketahui  dalam  agama  secara 
mendasar. 

Kedua:  Masalah  yang  dengannya  dia  tidak  dikafirkan,  yaitu  masalah-masalah  yang 
samar  yang  diperselisihkan  dan  tidak  ada  ijmaT  padanya, 

Ketiga:  Masalah  yang  dengannya  dia  tidak  dikafirkan  jika  dia  melakukannya  karena 
tidak  tahu  kecuali  setelah  dia  diberitahu  tentang  hukum  Allah  padanya*  yaitu  masalah 
yang  disepakati  tetapi  yang  bersangkutan  disusupi  oleh  syubhat  dan  pemahaman 
yang  keliru, 

Keempat  Masalah-masalah  ijtikad  yang  tidak  terdapat  padanya  nash  yang  qath  t  dari 
segi  riwayat  dan  petunjuk  pengambilan  dafil,  dalam  masalah  ini  masing-rnasing 
mujtahid  dengan  ijtihadn ya, 

Uhat  Majmu 7 ah  ar-Rasa ' it  wa  al-Maso  'it  an-Nqjdiyak,  4/520521- 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tempat-tempat  dan  masa-masa  di 
mana  kenabian  terputus  padanya,  akibatnya  atsar-atsar  nubuwah 
samar  baginya  sehingga  dia  mengingkari  apa  yang  ditetapkan  oleh 
nubuwah.  Orang  ini  tidak  dipersalahkan,  berbeda  dengan  orang  yang 
hidup  di  tempat  dan  masa  di  mana  atsar-atsar  nubuwah  sangatlah 
jelas."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  “Para  ulama  tidak  mengkafirkan 
orang  yang  menghalalkan  sesuatu  yang  haram  karena  dia  baru  ma- 
suk  Islam  atau  karena  dia  hidup  di  daerah  terpencil,  hukum  kufur 
tidak  ditetapkan  kecuali  setelah  sampainya  risalah  dan  di  antara 
mereka  mungkin  belum  mengetahui  nash-nash  yang  menyelisihi 
pendapatnya,  mereka  tidak  tahu  bahwa  Rasul  diutus  dengan  itu."2 3 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Orang 
yang  belum  tegak  hujjah  atasnya  adalah  orang  yang  baru  masuk 
Islam,  dan  yang  hidup  di  pedalaman  atau  hal  tersebut  termasuk 
ke  dalam  perkara  yang  samar  seperti  sharf  dan  athaf  dia  tidak  di- 
kafirkan  sehingga  dia  diberitahu.  Adapun  ushuluddin  yang  Allah 
jelaskan  dalam  KitabNya,  maka  hujjah  Allah  adalah  al-Qur'an, 
barangsiapa  al-Qur'an  telah  sampai  kepadanya,  maka  hujjah  telah 
sampai  kepadanya."4 

Syaikh  Muhammad  berkata  di  tempat  lain,  "Jika  orang  tertentu 
mengatakan  sesuatu  yang  memastikan  kekufuran,  maka  dia  tidak 
dihukumi  kufur  sehingga  hujjah,  yang  mana  orang  yang  mening- 
galkannya  dikafirkan  telah  tegak,  dan  ini  dalam  masalah-masalah 
yang  samar  di  mana  dalilnya  mungkin  samar  bagi  sebagian  orang. 
Adapun  masalah-masalah  yang  jelas  lagi  gamblang  yang  ada  pada 
mereka  atau  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama, 
maka  tidak  ada  maju-mundur  dalam  menetapkan  kekufuran  orang 
yang  mengucapkannya.  Kalimat  ini  tidak  patut  dijadikan  sebagai 
tongkat  penggebuk  yang  diacungkan  di  depan  orang  yang  meng- 


1  As-Sab  ’iniyak  ( Bughyah  ai-Mu  rtad)  ,  hal  311. 

2  Majrnu'  al~Fatawaf  28/  501*  dan  lihat  Majrnu '  al-Fatawa,  1 1/ 407. 

3  Adalah  salah  satu  bentuk  sihir,  katanya  membuat  istri  dicintai  suami  sehingga  dia 
tidak  ditinggalkan  oleh  suami  nya+ 

4  Majmuah  Mu  ailafat,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  3/11  {al-Fatawa). 
Lihat  Majrnu *  al-Fatawa ,  Ibnu  Taimiyah,  4/54,  12/18,  Lihat  komentar  Syaikh 
Muhammad  Rasyid  Ridha  dalam  Majrnu' ah  ar-Rasa 7/  wa  al-Masa'il  al-Najdiyah, 
4/517.  Serta  lihat  Majrnu*  Fatawa*  Ibnu  Baz,  4/26-27. 


kafirkan  negeri  yang  menolak  tauhid  ibadah  dan  tauhid  sifat  setelah 
sampainya  hujjah  dan  jelasnya  jalan."1 

Dalam  Fatawa  at-Lajnah  ad-Da  imah  lil  Buhuts  al-Ilmiyah  wal 
Ifta  (Himpunan  Fatwa  Lembaga  Tetap  Pengkajian  dan  Pemberi 
Fatwa)  tercantum,  "Hukum  terhadap  seseorang  berbeda-beda,  apa- 
kah  ketidaktahuannya  terhadap  masalah-masalah  agama  dianggap 
sebagai  udzur  atau  tidak,  dengan  perbedaan  apakah  ia  telah  sam- 
pai  kepadanya  atau  tidak,  dan  dengan  perbedaan  masalah  itu  sen- 
diri  dari  sisi  kejelasan  dan  kesamarannya,  serta  dengan  perbedaan 
kemampuan  mengetahui  pada  masing-masing  orang  dari  segi  kuat 
dan  lemahnya.1'2 

Sebagaimana  tercantum  dalam  fatwa  yang  sama,  "Barangsiapa 
hidup  di  negeri  di  mana  padanya  dia  mendengar  dakwah  Islam  dan 
iainnya  kemudian  dia  tidak  beriman  dan  tidak  mencari  kebenaran 
kepada  ahlinya,  maka  hukumnya  adalah  hukum  orang  yang  dak¬ 
wah  Islam  telah  sampai  kepadanya  dan  dia  teguh  di  atas  kekufuran- 
nya."3 

''Adapun  orang  yang  hidup  di  negeri  bukan  Islam,  dia  tidak 
mendengar  tentang  Nabi  M  tidak  pula  tentang  al-Quran  dan  Islam, 
maka  hukum  orang  ini,  kalau  memang  ada,  adalah  hukum  fatrah, 
wafib  atas  ulama  kaum  Muslimin  menyampaikan  syariat  Islam:  da- 
sar-dasar  dan  cabang-cabangnya,  kepada  yang  bersangkutan  demi 
penegakan  hujjah  dan  agar  dia  tidak  beralasan,  dan  pada  Hari  Kia- 
mat  dia  diperlakukan  dengan  perlakuan  terhadap  orang  yang  bukan 
mukallaf  di  dunia  karena  gila  atau  idiot  atau  belum  dewasa  dan  tidak 
ada  beban  taklif.  Adapun  hukum-hukum  syariat  yang  samar  dari 
segi  petunjuk  dalil  atau  karena  dalil-dalilnya  sepintas  bertabrakan 
dan  saling  tarik  menarik,  maka  orang  yang  menyelisihi  padanya 
tidak  dikata kan  beriman  atau  kafir  akan  tetapi  dikatakan  benar  dan 
salah.4 

Hal  yang  patut  dijelaskan  bahwa  udzur  ketidaktahuan  pada 


1  Ad-Durar  as  Saniyyah,  8/244.  lihat  pula  Fatawa ,  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim, 
1/73-74. 

2  Fatawa  at-Lajnah  ad-Da'imah  lil  Buhuts  al-Ilmiyah  wal  lfta\  penyusun  Ahmad  ad- 
Duwaisy,  2/97. 

1  Ibid,  2/97. 

*  Ibid,  2/99. 


orang  yang  melakukan  kekufuran  tidak  berarti  menafikan  keku- 
furan  dari  mereka  sementara  mereka  telah  tnenampakkannya  seba- 
gaimana  hukum  dunia  menuntut  ditetapkan  atas  mereka. 

Tentang  hal  ini  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Allah  tfl?  mengabar- 
kan  tentang  Nabi  Hud  bahwa  dia  berkata  kepada  kaumnya. 


’  Sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak  ada  bagimu  tuhan  selain  Dia. 
Kamu  hanyalah  mengada-adakan  (kedustaan)  saja.'  (Hud:  50). 


Allah  menetapkan  mereka  sebagai  orang-orang  yang  mem- 
buat-buat  kebohongan  sebelum  Dia  menetapkan  hukum  di  mana 
mereka  menyelisihinya  karena  mereka  mengangkat  tuhan  lain  ber- 
sama  Allah,  maka  gelar  musyrik  telah  ada  sebelum  risalah  Islam, 
karena  dia  menyekutukan  Rabbnya  dan  menyimpang  darinya  serta 
mengangkat  tuhan-tuhan  lain  bersama  Allah  dan  menjadikan  se- 
kutu-sekutu  imtukNya  sebelum  (datangnya)  Rasul . .  Adapun  me- 
nimpakan  azab,  maka  tidak.1 

Ketika  Ibnul  Qayyim  menyebutkan  tingkatan-tingkatan  orang 
mukallaf,  dia  menyebutkan  derajat  orang-orang  yang  bertaklid,  orang- 
orang  kafir  bodoh  dan  para  pengekor  mereka,  di  antara  ucapan- 
nya  tentang  derajat  ini  adalah, 


"Umat  bersepakat  bahwa  derajat  ini  merupakan  orang-orang 
kafir  meskipun  mereka  adalah  orang-orang  bodoh  yang  bertaklid 
kepada  tokoh-tokoh  dan  pemimpin-pemimpin  mereka,  kecuali  apa 
yang  dinukil  dari  sebagian  ahli  bid'ah  bahwa  mereka  tidak  divonis 
dengan  neraka  karena  mereka  seperti  orang-orang  yang  dakwah 
Islam  belum  sampai  kepadanya.  Ini  adalah  pendapat  yang  tidak 
diucapkan  oleh  seorang  pun  dari  imam-imam  kaum  Muslimin, 
tidak  dari  sahabat,  tidak  dari  tabi’in,  tidak  dari  yang  sesudah  me¬ 


reka,  ia  hanya  diketahui  dari  sebagian  ahli  kalam  yang  mengada- 
ada  dalam  Islam,  padahal  Rasulullah  s|?,  bersabda. 


.$4 1*  ni  i  &rJt  b\ 


"  Sesungguhnya  surga  tidak  dimasuki  kecuali  oleh  juoa  yang  Mus- 


Majmu  '  ai-Fatawa,  20/37-38* 


i 


lint."'1 

Dan  orang  yang  bertaklid  ini  bukan  orang  Muslim,  dia  adalah 
orang  yang  berakal  dan  mukallaf,  Orang  yang  berakal  Iagi  mukallaf 
tidak  keluar  dari  (dua  kemungkinan);  Islam  atau  kufur.  Adapun 
orang  yang  dakwah  belum  sampai  kepadanya,  maka  dia  bukan 
mukallaf  dalam  kondisi  tersebut,  ia  sama  dengan  anak-anak  dan 
orang-orang  gila.  Islam  adalah  tauhid  kepada  Allah,  beribadah  ke- 
padaNya  semata,  tanpa  sekutu  bagiNya,  Iman  kepada  Allah  dan 
RasulNya  serta  mengikuti  apa  yang  dibawa  oleh  RasulNya.  Jika 
seorang  hamba  tidak  melakukan  ini,  maka  dia  bukan  Muslim,  mes- 
kipun  dia  bukan  kafir  yang  menentang,  akan  tetapi  dia  adalah  kafir 
yang  bodoh.  Jadi  derajat  ini  adalah  orang-orang  kafir  bodoh  yang 
tidak  menentang.  Meskipun  mereka  tidak  menentang  hal  itu,  na- 
mun  itu  tidak  mengeluarkan  mereka  dari  kekufuran."2 

Lanjut  Ibnul  Qayyim,  "Wajib  atas  seorang  hamba  meyakini 
bahwa  siapa  pun  yang  beragama  dengan  agama  selain  Islam,  maka 
dia  kafir,  dan  bahwasanya  Allah  tidak  mengazab  seseorang  ke- 
cuali  setelah  hujjjah  tegak  atasnya  dengan  seorang  Rasul.  Ini  secara 
nmiim  sementara  penentuannya  kembali  kepada  ilmu  dan  hikmah 
Allah.  Ini  tentang  hukum  pahala  dan  siksa.  Adapun  dalam  hukum 
dunia,  maka  ia  berjalan  di  atas  yang  lahir.  Jadi  anak-anak  orang 
kafir  dan  orang-orang  gila  dari  orang-orang  kafir  adalah  kafir  dalam 
hukum  dunia,  hukum  mereka  adalah  hukum  para  wali  mereka. I,J 

Syaikh  Abdullah  bin  Abdurrahman  Abu  Batlun4  berkata,  "Allah 
$g  telah  mengabarkan  kebodohan  banyak  orang  kafir  ditambah  per- 
nyataanNya  secara  jelas  bahwa  mereka  adalah  kafir.  Allah  juga 
menyatakan  kebodohan  orang-orang  Nasrani  meskipun  seorang 
Muslim  tidak  meragukan  kekufuran  mereka.  Kami  memastikan 
bahwa  mayoritas  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  pada  hari  ini 
adalah  orang-orang  Jahil  yang  bertaklid.  Kami  meyakini  kekufuran 
mereka  dan  (bahkan)  kekufuran  orang  yang  meragukan  kekufuran 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  al-Iman,  no.  221;  dan  Ahmad,  1/3. 

:  Thariq  al-Hijratain,  hal.  41 1  dengan  ringkas... 

Ibid,  hal.  413.  Lihat  Madarij  as-Salikin,  3/489. 

*  Salah  seorang  ulama  Najd,  mufti  negeri  Najd,  lahir  tahun  1194  H.  di  Sudair,  belajar 
dan  mengajar  serla  memberikan  fatwa,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  dan  wafat 
tahun  1282  H.  lihat  ulama  Najd,  2/567. 


mereka."1 

Dalam  fatwa  (U-Lajnah  ad-Da'imah  lil  Buhuts  al-Ilntiyah  wal  Ifta' 
tercantum  sebagai  berikut: 

"Setiap  orang  yang  beriman  kepada  Risalah  Nabi  kita  Muham¬ 
mad  M  dan  segala  apa  yang  beliau  bawa  dalam  syariat,  lalu  setelah 
itu  dia  bersujud  kepada  selain  Allah,  baik  kepada  wali,  penghuni 
kubur,  atau  syaikh  tarikat,  maka  dia  dianggap  kafir  murtad  dari 
Islam,  musyrik  kepada  Allah  dalam  beribadah,  meskipun  pada  wak- 
tu  sujud  dia  mengucapkan  syahadatain,  karena  sujud  yang  dilaku- 
kannya  itu  membatalkan  ucapannya.  Akan  tetapi  mungkin  dia  me- 
miliki  udzur  tidak  tahu,  sehingga  hukuman  tidak  diberlakukan 
padanya  sebelum  dia  diajari  dan  hujjah  ditegakkan  atasnya  serta 
diberi  tempo  tiga  hari  sebagai  peluang  baginya  untuk  mengoreksi 
diri;  semoga  dia  bertaubat.  Jika  setelah  dijelaskan  dia  tetap  kukuh 
dengan  sujudnya  kepada  selain  Allah,  maka  dia  (boleh)  dibunuh 
karena  dia  murtad . . .  Penjelasan  dan  penegakan  hujjah  untuk  menu- 
tup  kemungkinan  dia  beralasan  sebelum  diberlakukannya  hukuman 
bukan  untuk  dinamakan  kafir  setelah  penjelasan,  dia  dinamai  kafir 
karena  sujudnya  kepada  selain  Allah  itu."2 

Dari  nash-nash  ini  kita  mengetahui  kekeliruan  orang  yang 
berkata  secara  mutlak  bahwa  ketidaktahuan  merupakan  udzur 
dalam  dasar  Agama  dan  lainnya,  sebagaimana  kita  mengetahui 
kekeliruan  orang  yang  berkata  secara  mutlak  bahwa  ketidaktahuan 
bukan  merupakan  udzur.  Yang  benar  harus  dibedakan  antara  masa- 
lah  yang  menyelisihinya  yang  bertentangan  dengan  prinsip  dasar 
Agama  dan  yang  sepertinya  dari  perkara-perkara  yang  jelas  dike- 
tahui  secara  mendasar  dalam  Agama  dengan  masalah  di  mana  pe- 
nyelisihan  padanya  berkaitan  dengan  perkara-perkara  yang  mem- 
butuhkan  penjelasan  dan  perincian,  sebagaimana  harus  dibedakan 
antara  hukum  dunia  (lahir)  dan  hukum  akhirat  (batin).3  Q 


1  Ad-Durar  as-Saniyyak,  8/213. 

z  Fatawa  al-Lajnah  ad-Da  'imah  lil  Buhuts  a!-Ilmiyah  wal  Ifta' ,  1/220  secara  ringkas. 
H  Lihat  Risalah  Dhawabith  at-Takfir,  Abdullah  al-Qami,  hal.  298, 


^emiaAasan/  ^CeUya/ 

Makna  Tegaknya  Hujjah 


Pertama:  Tegabaya  Hujfab  Adalab  Prlnslpil 

Sejak  awal  kami  tegaskan  keharusan  tegaknya  hujjah  yang 
telah  kami  isyaratkan  sebelumnya  dan  bahwa  barangsiapa  dakwah 
telah  sampai  kepadanya,  maka  hujjah  telah  tegak  atasnya  sebagai- 
mana  kata  Ibnu  Taimiyah,  "Hukum  ancaman  atas  kekufuran  tidak 
ditetapkan  atas  orang  tertentu  sebelum  hujjah  Allah  yang  dengan- 
nya  Dia  mengutus  RasuI-rasulNya  telah  tegak."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  lain,  "Hukum  pembicaraan 
tidak  ditetapkan  pada  diri  orang  tnukallaf  kecuali  setelah  disampai- 
kan  hujjah  kepadanya  berdasarkan  Firman  Allah 


"Supaya  dengannya  aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada 
orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya).”  (Al-Anam:  19). 

Dan  Firman  Allah 

"Dan  Kami  tidak  akan  mengazab  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
rasul."  (AI-Isra':  15). 

Dan  Firman  Allah 

"Agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  numusia  untuk  membantah  Allah 


1  As-Sab'iniyah  (Bughyah  al-Murtad),  hal.  311. 


sesudah  diutusnya  rasul-rasul  iht."  (An-Nisa':  165), 

Hal  seperti  ini  di  dalam  al-Qur'an  banyak  sekali,  di  mana  Allah 
M  menjelaskan  bahwa  Dia  tidak  menghukuin  seseorang  sebelum 
apa  yang  dibawa  oleh  Rasul  datang  kepadanya."1 

Mungkin  sebagian  orang  bertanya  bagaimana  hujjah  tegak  atas 
orang  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  membiarkannya  dan  meng- 
halanginya  dari  petunjuk?  Ibnul  Qayyim  menjawab, 

"Jika  dikatakan,  bagaimana  tegaknya  hujjah  Allah  atas  mereka 
sementara  Dia  menghalang-halangi  mereka  dari  hidayah  dan  tidak 
memberikannya  kepada  mereka?  Dijawab,  hujjah  Allah  tegak  atas 
mereka  dengan  membiarkan  mereka  di  hadapan  hidayah,  penje- 
lasan  para  rasul  tentang  hidayah  dan  dipampangkannya  jalan  yang 
lurus  di  depan  mereka  sehingga  seolah-olah  mereka  melihatnya 
dengan  mata.  Allah  juga  telah  menegakkan  sebab-sebab  hidayah 
untuk  mereka,  lahir  dan  battn,  dan  Allah  tidak  menghalang-halangi 
mereka  dari  sebab-sebab  tersebut,  dan  barangsiapa  yang  terhalangi 
dari  hidayah  karena  hilang  akal,  atau  belum  cukup  umur,  sehingga 
dia  belum  bisa  membedakan,  atau  dia  hidup  di  salah  satu  sudut 
bumi  di  mana  dakwah  para  Rasul  belum  sampai  kepadanya,  maka 
Allah  tidak  mengazabnya  sebelum  Dia  menegakkan  hujjahNya 
atasnya.  Allah  tidak  menahan  hidayah  dari  mereka,  tidak  meng¬ 
halang-halangi  mereka  darinya.  Benar  Allah  memutuskan  taufik- 
Nya  dari  mereka,  Dia  tidak  berkehendak  dari  DiriNya  untuk  mem- 
bantu  mereka  sehingga  mereka  menerimanya  dengan  hati  mereka, 
Dia  tidak  menghalangi  mereka  dari  apa  yang  dalam  batas  kemam- 
puan  mereka  meskipun  Dia  menghalangi  mereka  dari  sesuatu  di 
luar  kemampuan  mereka  yaitu  perbuatan,  kehendak,  dan  taufik- 

Nya."2 

Kedua;  Tegaknya  Hujjah  Tidak  dalam  Sejala  Masalah 

Perkara  lain,  bahwa  penegakan  hujjah  tidak  berlaku  untuk 
setiap  masalah  secara  mutlak, , .  Ada  perkara-perkara  -seperti  ma- 
salah-masalah  yang  jelas  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam 
Agama-  di  mana  kekufuran  orang  yang  mengatakannya  tidak  perlu 
diragukan  lagi.  Oleh  karena  itu,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul 


3  Majntuf  al-Fatawa,  22/4 L 
2  Syifa '  al-Alil,  haL  173, 


Wahhab  berkata,  "Masalah  mengkafirkan  (takfir)  orang  tertentu 
adalah  masalah  yang  dikenal  luas,  jika  seseorang  mengucapkan 
suatu  ucapan  di  mana  mengucapkannya  merupakan  kekufuran, 
maka  dikatakan  (secara  umum),  barangsiapa  mengucapkan  ucapan 
ini,  maka  dia  kafir.  Akan  tetapi  orang  tertentu  yang  mengucapkan 
itu  tidak  dihukumi  kafir  sampai  hujjah,  di  mana  orang  yang  mening- 
galkannya  dikafirkan,  tegak  atasnya.  Ini  dalam  perkara-perkara 
yang  samar  di  mana  dalilnya  bagi  sebagian  orang  adalah  samar. 
Adapun  masalah-masalah  yang  jelas  lagi  gamblang  yang  ada  pada 
mereka  atau  yang  diketahui  secara  mendasar  (dharun)  dalam  Agama, 
maka  kekufuran  orang  yang  mengatakannya  tidak  perlu  diragu- 
kan.1 

Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  alu  asy-Syaikh2  berkata,  "Se- 
sungguhnya  orang-orang  yang  tidak  bersikap  (tidak  tegas)  dalam 
mengkafirkan  orang  tertentu,  dalam  perkara-perkara  yang  dalilnya 
mungkin  samar,  maka  dia  tidak  dikafirkan  sehingga  hujjah  risalah 
tegak  atasnya,  dari  segi  keshahihan  dan  kandungan  dalilnya.  Jika 
hujjah  telah  dijelaskan  kepadanya  dengan  penjelasan  yang  mema- 
dai,  maka  dia  kafir,  baik  dia  "paham"  atau  berkata,  "Aku  tidak 
paham"  atau  "dia  paham  dan  mengingkari".  Tidak  semua  kufur 
orang-orang  kafir  karena  membangkang  (terhadap  kebenaran). 
Adapun  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar  (dharuri)  bahwa 
Rasulullah  ^  datang  membawanya  dan  dia  menyelisihi,  maka  dia 
dikafirkan  hanya  dengan  itu  tanpa  perlu  penjelasan,  baik  dalam 
ushul  maupun  dalam  furu'  selama  dia  bukan  orang  yang  baru  ma- 
suk  Islam."3 

Ketlga:  Tolok  Ukur  dan  Syarat  Tegahnya  Hujjah 

Jika  kita  membicarakan  tolok  ukur  tentang  tegaknya  hujjah 
atas  orang  tertentu  maka  kita  katakan  bahwa  pada  dasarnya  tidak 


1  Ad-Durar  as-Saniyyak,  8/244.  Lihat  pula  ad-Durar  as-Saniyyak,  8/90. 

2  Dia  ialah:  Allamah  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin 
Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  mufti  negeri  Saudi  Arabia,  sibuk  dengan 
mengajar,  fatwa,  ketua  peradilan,  pengawas  pengajaran  anak-anak  perempuan, 
memilxki  sejumlah  karya  tubs  berupa  risalah  dan  fatwa-fatwa.  Wafat  th.  1389  H.  Lihat 
Mukadimah  juz  1  dan  fatwa-fatwanya  dan  uiama  Najd,  1/88. 

1  Fatawa  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  1/74.  lihat  Fatawa  ai-Lajnah  ad-Da'imah  lit 
Buhuts  wa  al-lfta 1/528. 
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ada  takfir  untuk  orang  tertentu  kecuali  jika  hujjah  risalah  telah  sam- 
pai  kepadanya,  dan  sampainya  hujjah  risalah  bisa  berarti  sekedar 
sampai  secara  umum  yang  dengannya  hujjah  telah  tegak  dengan 
dasar  agama  yang  merupakan  ibadah  kepada  Allah,  mendekatkan 
diri  hanya  kepadaNya  semata  dan  mengikuti  syariat  secara  global. 
Bisa  pula  yang  dimaksud  dengan  sampainya  hujjah  adalah  sampai¬ 
nya  perkara  yang  terkait  dengan  perincian  hujjah  risalah  dan  mengi¬ 
kuti  syariat  secara  terperinci  dengan  melaksanakan  permtah-perin- 
tah  dan  menjauhi  larangan-larangan,  dalam  perkara  ini  demi  tegak- 
nya  hujjah  harus  ada  penyampaian  yang  terperinci.  Barangsiapa 
hujjah  Allah  yang  terkait  dengan  perkara  tersebut  belum  sampai 
kepadanya,  maka  dia  bukan  mukallaf,  Jadi  hujjah  risalah  secara  ter¬ 
perinci  merupakan  syarat  taklif. 

Adapun  pengakuan  terhadap  dasar  Agama  -dua  kalimat  sya- 
hadat-  dengan  ilmu  dan  amal,  maka  ia  sudah  cukup  dalam  perkara 
tegaknya  hujjah  dalam  hal  bahwa  Allah  semata  bukan  selainNya 
yang  berhak  untuk  disembah  dan  mengikuti  secara  global  terhadap 
Sy  a  r  ia  t-sy  aria  t. 1 

Adapun  syarat  tegaknya  hujjah  atas  seseorang  maka  ia  tegak 
dengan  dua  perkara: 

Pertama,  dengan  syarat  kemampuan  mengetahui  apa  yang 
Allah  turunkan. 

Kedua,  kemampuan  untuk  mengamalkannya. 

Orang  yang  tidak  mampu  mengetahui,  seperti  orang  gila,  atau 
tidak  mampu  mengamalkan,  maka  tidak  ada  permtah  dan  larangan 
atasnya.  Jika  ilmu  tentang  sebagian  agama  terputus  atau  terjadi 
ketidakmampuan  dari  sebagian  darinya,  maka  hal  tersebut  berlaku 
pada  orang  yang  tidak  mampu  mengetahui  atau  mengamalkan 
dengan  ucapannya,  sebagaimana  orang  yang  terputus  dari  ilmu 
tentang  agama  secara  keseluruhan  atau  tidak  mampu  melaksana¬ 
kan  secara  keseluruhan,  seperti  orang  gila,  dan  ini  adalah  (masuk 
dalam  kategori)  waktu-waktu  fatrah7 


1  Penjelasan  lebih  lanjut  silakan  dilihat  Risalah  Dhawabith  at-Tahfir,  Abdullah  al-Qami, 
hal.  298*326. 

2  Majmti' al-Fatawa,  2/59.  Uhat  pula  Majtnu' al-Falauio,  19/71. 


Keempat:  Perbedaan  Tegaknya  Hujjah  Berdasarhan  Perbedaan 
Kondisi  dan  Pribadi 

Termasuk  perkara  yang  patut  disebutkan  di  sini  bahwa  tegak- 
nya  hujjah  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  keadaan,  waktu 
dan  pribadi  orang  per  orang,  sebagaimana  Ibnul  Qayyim  her  kata, 
"Tegaknya  hujjah  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  tempat, 
waktu  dan  pribadi  orang  per  orang.  Bisa  saja  hujjah  Allah  atas  orang- 
orang  kafir  tegak  di  satu  masa  dan  tidak  di  masa  yang  lain.  Tegak 
di  suatu  daerah  dan  suatu  penjuru  dan  tidak  di  daerah  dan  penjuru 
yang  lain,  sebagaimana  ia  tegak  atas  orang  tertentu  tapi  tidak  atas 
yang  lain;  bisa  karena  dia  tidak  berakal  dan  tidak  dapat  membe- 
dakan  seperti  anak  kecil  dan  orang  gila,  bisa  karena  tidak  mema- 
hami  seperti  orang  yang  tidak  memahami  pembicaraan  dan  tidak 
ada  yang  menerjemahkan  untuknya."1 


Kellma:  Perbedaan  Antara  Tegaknya  Hujjah  Dengan  Dipabaml- 
nya  Hujjah. 

Harus  dibedakan  antara  tegaknya  hujjah  dengan  pemahaman 
terhadap  hujjah,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Syaikh  Muhammad 
bin  Abdul  Wahhab,  "Asal  persoaian  adalah  kalian  tidak  membeda- 
kan  antara  tegaknya  hujjah  dengan  pemahaman  terhadap  hujjah. 
Kebanyakan  orang-orang  kafir  dan  munafik  tidak  memahami  huj¬ 
jah  Allah,  walaupun  ia  telah  tegak  atas  mereka,  sebagaimana  Finnan 
Allah  m, 
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'Atau  apakah  kamu  mengira  bahwa  kebanyakan  mereka  ifu  mende- 
ngar  atau  memahami.  Mereka  itu  tidak  lain ,  hanyalah  seperti  binatang 
temak,  bahkan  mereka  lebih  sesat  jalannya  (dari  binatang  temak  itu). ' 
(Al-Furqan:  44). 

Tegak  dan  sampainya  hujjah  adalah  sesuatu  dan  mereka  mema- 
haminya  adalah  sesuatu  yang  lain,  dan  kafimya  mereka  karena 
hujjah  telah  sampai  kepada  mereka  sekalipun  mereka  tidak  mema- 


Thariq  al-Hijratain,  hal.  414. 


1 


haminya  adalah  sesuatu  yang  lain  lagi.  Jika  hal  itu  sulit  bagimu, 
maka  perhatikanlah  sabda  Nabi  ^  tentang  Khawarij, 

'Di  manaputi  kamu  mendapatkan  mereka,  maka  bunuhlah  mereka.'1 

Walaupun  mereka  berada  dalam  suatu  masa  di  mana  mereka 
memahaminya.1'2 

Dia  juga  berkata,  “Sudah  dimaklumi  bahwa  tegaknya  hujjah 
bukan  berarti  dia  memahami  Kalam  Allah  dan  RasulNya  seperti 
pemahaman  Abu  Bakar  &>,  akan  tetapi  jika  Kalam  Allah  dan  Rasul¬ 
Nya  telah  sampai  kepadanya  dan  tidak  terdapat  sesuatu  yang  bisa 
menjadi  alas  an,  maka  dia  kafir  sebagaimana  hujjah  telah  tegak  de- 
ngan  al-Qur'an  atas  seluruh  orang-orang  kafir  meskipun  Allah 
berfirman. 


>  ><.r  \  rvf  -  (V" 

’Dan  Kami  adakan  tutupan  di  atas  hati  mereka  agar  mereka  tidak 
dapat  memahaminya.’  (Al-lsra':  46) 

Dan  Allah  berfirman, 


'Sesungguhnya  binatang  (makhluk)  yang  seburuk-buruknya  pada 
sisi  Allah  ialah;  orang-orang  yang  pekak  dan  tuli  yang  tidak  mengerti  apa~ 
apa'  (Al-Anfal:  22)."3 


Yang  dimaksud  dengan  memahami  hujjah  di  sini  menurut 
Syaikh  Muhammad  adalah  pemahaman  yang  membawa  kepada 
taufik,  petunjuk  dan  pengambilan  manfaat  sebagaimana  dia  meng- 
umpamakannya  dengan  pemahaman  Abu  Bakar  <&.  Adapun  tegak¬ 
nya  hujjah,  maka  ia  menuntut  pengetahuan  dan  pemahaman  petun¬ 
juk  dan  kandungan  walaupun  taufik  dan  pemanfaatan  tidak  ter- 
wujud,  sebagaimana  Firman  Allah  d®, 


1  Diriwayatlcan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Istitabah  ai-Murtaddin,  Bab  Qatti  al-Khau>arij, 
12/283,  no.  6931;  dan  Muslim,  Kitab  az-Zakah,  Bab  Dzikr  ai-Kkawarif,  2/741,  no. 
1064. 

*  Majmuah  Mu'aUafat,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  (al-Fatawa) ,  3/12-13. 

1  Ad-Durar  as-Saniyyah,  8/213-214;  Majmu’ak  ar-Rasa'il  wa  ai-Masa'il  al-Najdiyah, 
4/515. 


Mofcim  Tegaknya  Hujjah 


11  Dan  adapun  kaum  Tsamud,  rrtaka  mereka  telah  Kami  beri  petunjuk 
tetapi  mereka  lebih  menyukai  buta  (kesesatan)  daripada  petunjuk."  (Fush- 
shilat:  17). 

Di  antara  yang  menegaskan  hal  itu  adalah  apa  yang  ditulis 
oleh  muridnya  Syaikh  Hamd  bin  Nashr  bin  Ma'mar  tiHeP  di  mana 
dia  berkata,  "Tegaknya  hujjah  bukan  berarti  seseorang  memahami 
dengan  jelas  seperti  pemahaman  orang  yang  diberi  hidayah  dan 
taufik  oleh  Allah  serta  tunduk  kepada  perintahNya,  karena  hujjah 
Allah  telah  tegak  atas  orang-orang  kafir,  pada  saat  yang  sama  Allah 
memberitakan  bahwa  Dia  meletakkan  penghalang  dalam  hati  me¬ 
reka  sehingga  mereka  tidak  memahaminya."1 2  □ 


1  Dia  ialah:  salah  seorang  ulama  besar  Najd,  belajar  di  ad-Diriyah,  dtutus  oleh  Imam 
Abdul  Aziz  pertama  tahun  121 1  H.  ke  Makkah  untuk  berdialog  dengan  ulamanya. 
syaikh  mengungguli  mereka  dan  mereka  tunduk  di  bawah  huiiah-hujjaluiyai 
memegang  tampuk  peradilan.  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  dan  walat  di  Makkah 
tahun  1225  H. 

Lihat  Masyahtr  Ulama  Najd,  ha).  22;  Ulama  Najd.  1/239. 

2  Majmu’ak  ar-Rasa'il  wa  al-Masa  il  al-Najdiyah,  4/638.  Lihat  taliq  Muhammad 
Pasyid  Ridha  di  catatan  kaki  hal  di  atas.  Lihat  Risalah  Dhawabith  at-Takfir,  Abdullah 
al-Qami,  hal.  344-345, 


^f^^^jVonia  Kafir  Tcfhadap  yang  Scrtakril 
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Mengkafirkan  Orang  Yang  Menafsirkan 

(Secara  Salah) 


Pertama:  Mafaaa  Takwil  dan  Ta'awwal 

Takwil  digunakan  untuk  beberapa  makna,  bisa  berarti:  hakikat 
dan  akibat,  dan  bisa  juga  berarti:  tafsir  dan  penjelasan.  Adapun 
takwil  menurut  orang-orang  muta'akhkhirin  adalah  mcmalingkan 
Iafazh  dari  zahimya  kepada  makna  lain  di  mana  ia  dikandung  oleh- 
nya  karena  adanya  dalil  yang  mengiringinya  disertai  cjannah  yang 
menghalangi  maknanya  yang  hakiki  (yang  sebenamya).1 

Dan  dalam  kaitan  ini,  yang  dimaksud  dengan  bertakwil  di 
sini  adalah  terjatuh  dan  terjebak  ke  dalam  kekufuran  tan  pa  ber- 
maksud  demikian,  pemicunya  adalah  keterbatasan  dalam  mema- 
hami  dalil-dalil  syar'i  tanpa  sengaja  menyelisihi  bahkan  mungkin 
dia  meyakini  bahwa  dia  di  atas  kebenaran.2 

Ibnu  Hajar3  berkata  tentang  definisi  takwil  yang  dibolehkan, 
"Para  ulama  berpendapat  bahwa  semua  orang  yang  bertakwil  di- 
anggap  memiliki  udzur  dengan  takwilnya,  tidak  berdosa  jika  tak- 
wilnya  memungkinkan  dalam  Bahasa  Arab  dan  ia  memiliki  sisi 
ilmu."4 

Takwil  yang  mungkin  dan  dianggap  sebagai  udzur,  memiliki 


1  Li  hat  Rtsatah  al-iklU  fi  al-Mutasyabbik  wa  at-Takwil,  Ibnu  Taimiyah,  Majmu ’  cd- 
Fatawa,  13/270-313. 

1  Lihat  Risaiah  Dhawabith  at-Takfir,  Abdullah  aJ-Qami,  hal.  323-346. 

5  Abu  al-Fadhl  Ahmad  bin  Ali  bin  Muhammad  akKinani  al-Asqalani,  hidup  di  Mesir, 
ahli  hadits,  ahli  sejarah,  sastrawan  dan  penyair,  memiliki  banyak  karya  tulis  yang 
berharga,  wafat  tahun  852  H.  Lihat  Syadzarat  adz-Dzaitab,  7/270;  al-Badr  atk-Thali * , 
1/87. 

4  Faih  al-Bari,  12/3-4. 


sisi  pcrtnnbangan  dalam  masalah  takfir  bahkan  dalam  ancaman  siksa 
secara  umum.  Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Hadits-hadits 
yang  mengandung  ancaman  wajib  diamalkan  sesuai  dengan  tun- 
tutannya  dengan  mcyakini  bahwa  pelaku  pcrbuatan  tersebut  ter- 
ancam  dengan  ancaman  tersebut,  hanya  saja  jatuhnya  ancaman 
kepadanya  bergantung  kepada  (adanya)  syarat-syarat  dan  (hilang- 
nya)  penghalang-penghalang. 


Kaidah  ini  terlihat  jelas  dengan  contoh-contoh,  di  antaranya 
adalah  hadits  yang  shahih  dari  Nabi  M,  bahwa  beliau  bersabda. 


J  UjJi  jsi  m  jii 


" Allah  melakmt  orang  yang  nwmakmi  (Iwrta)  riba,  orang  yang  mem- 
berikan  makan  riba,  dua  orang  saksinya  dan  juru  tulisnya”1 

Dan  diriwayatkan  secara  shahih  pula  dari  Nabi  melalui  be- 
berapa  jalan  bahwa  beliau  bersabda  kepada  orang  yang  menjual 
dua  sha*  dengan  satu  sha*  secara  kontan, 

X-J\  &  i!jl 


"Wah-wah,  inilah  (hakikat)  riba"2 
Sebagaimana  beliau  bersabda. 


"  Gandum  dengan  gandum  adalah  riba  kecuali  (serah  terima  tang- 
sung  di  tempat)  begini  dan  begini.  "3 

Hadits  ini  menetapkan  riba  dengan  dua  bentuknya  riba  fadhl 
dan  riba  nasi  ah. 

Kemudian  orang-orang  yang  mendengar  sabda  Nabi  M,  Uil 
Jh  UjJi  (Sesunggtdinya  riba  itu  adalah  pada  nasi'ah ),4  maka  mereka 
menghalalkan  menjual  dua  sha'  dengan  satu  sha'  secara  kontan  se- 
perti  Ibnu  Abbas  *&■>  dan  rekan-rekannya...  di  mana  mereka  adalah 
orang-orang  pilihan  dari  umat  ini  dari  segi  ilmu  dan  amal,  tidak 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Mvsoqah,  no.  1598;  dan  Ahmad,  3/8-4. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Wakalah ,  no,  2312;  dan  Muslim,  Kitab  at- 
Musaqah,  no.  1594. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ol-Biiyu’,  no.  2134;  dan  Muslim,  Kitab  al- 
Musaqah,  no.  1586. 

4  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  Musaqch,  no.  1596. 


halal  bagi  seorang  Muslim  meyakini  bahwa  salah  seorang  dari  me- 
reka  secara  khusus  atau  orang  yang  diikutinya  di  mana  dia  memang 
boleh  diikuti,  bahwa  laknat  pemakan  riba  telah  sampai  kepada  me- 
reka,  karena  mereka  melakukan  hal  itu  dcngan  takwil  yang  secara 
umum  dibolehkan.1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Perbuatan  salaf  dan  jumhur  fu- 
qaha'  menetapkan  bahwa  darah  orang-orang  adil  yang  ditumpah- 
kan  oleh  ahli  baghyi  dengan  dasar  takwil  yang  dimaklumi  tidak  di- 
jamin  dengan  qishash,  diyat  dan  k afarat,  walaupun  membunuh  dan 
memerangi  orang-orang  adil  adalah  haram." 2 

Di  tempat  ketiga  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tokfir  adalah  terma- 
suk  ancaman,  walaupun  ucapannya  merupakan  pendustaan  terha- 
dap  apa  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah,  akan  tetapi  orang  yang 
mengucapkannya  bisa  jadi  baru  masuk  Islam,  atau  hidup  di  daerah 
terpencil,  Orang  seperti  ini  tidak  dikafirkan  karena  mengingkari 
apa  yang  dia  ingkari,  sehingga  hujjah  tegak  atasnya.  Bisa  jadi  orang 
tersebut  belum  mendengar  nash-nash  tersebut,  atau  dia  mendengar- 
nya  tetapi  menurutnya  ia  tidak  shahih,  atau  ada  nash  lain  yang 
berlawanan  dengartnya  sehingga  ia  harus  ditakwilkan,  walaupun 
orang  ini  memang  tetap  salah.3 4 

Ibnu  Hazm  menetapkan  udzur  dengan  takwil  sebagai  berikut, 
dia  berkata,  "Barangsiapa  mendengar  suatu  perintah  dari  Rasulullah 
dari  jalan  yang  shahih,  sedangkan  dia  Muslim  lalu  dia  bertakwil 
sehingga  dia  menyelisihinya  atau  apa  yang  dia  dengar  itu  dia  ban- 
tah  dengan  nash  yang  lain,  maka  selama  hujjah  tentang  kesalahan- 
nya  dalam  meninggalkan  apa  yang  dia  tinggalkan  dan  mengambil 
apa  yang  dia  ambil  belum  tegak,  maka  dia  dianggap  memiliki  udzur 
dan  diberi  pah  ala  karena  tujuannya  adalah  kebenaran  dan  ketidak- 
tahuannya  terhadapnya,  akan  tetapi  jika  hujjah  telah  tegak  atasnya 
dalam  hal  ini,  lalu  dia  menentang,  maka  tidak  ada  takwil  setelah 
tegaknya  hujjah. 1,4 


1  Majmu  al-Fatawa,  2/263  dengan  sedikit  ringkasan.  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan 
banyak  contoh  dalam  hal  ini.  Li  hat  Majm  u '  al-Fatawa,  20/264-268,  al-Istiqamah, 
2/189. 

2  Majmu'  al-Fatatoa,  20/254. 

1  Majmu'  al-Fatawa,  3/231.  Uhat  pula,  3/283, 12/523. 

4  Ad-Durrak ,  hal.  414.  Uhat  pula  al-Faskl,  3/296-297. 


Vonia  Kafir  Terhadap  yang  Bcrtabwll 


Begitu  pula  Ibnul  Wazir  menetapkan  hal  itu  dengan  ucapan- 
nya,  "Firman  Allah  0$  dalam  ayat  yang  mulia  ini, 


\'  " 
1>-W> 


'Akan  tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran,' 
(An-Nahl:  106), 

mendukung  bahwa  orang-orang  yang  bertakwil  tidak  kafir,  karena 
dada  mereka  tidak  merasa  lapang  dengan  kekufuran,  baik  secara 
pasti,  atau  dugaan,  atau  pembolehan,  atau  kemungkinan."1 

Asy-Syaukani2  mengomentari  ucapan  penulis  kitab  al-Azhar 5 
"Murtad  dari  sisi  apa  pun  adalah  kufur."  Asy-Syaukani  berkata, 
"Penulis  hendak  memasukkan  orang-orang  kafir  karena  takwil 
secara  istilah  dalam  nama  "murtad",  ini  adalah  "ketergelinciran", 
dan  itu  dikatakan,  baik  pada  ketergelincirannya  dua  tangan  atau 
mulut,  kekeliruan  yang  tidak  patut  dikatakan  dan  kesalahan  yang 
tidak  dimaklumi,  dan  kalau  ini  benar,  niscaya  kebanyakan  kaum 
Muslimin  adalah  orang-orang  murtad."4 


Syaikh  Abdurrahman  as-Sa'di  berkata,  "Orang-orang  yang 
bertakwil  dari  ahli  kiblat  yang  tersesat  dan  keliru  dalam  memahami 
apa  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  dengan  disertai 
Iman  mereka  kepada  rasul  dan  keyakinan  mereka  terhadap  kejujur- 
annya  dalam  apa  yang  disabdakannya,  dan  bahwa  apa  yang  di- 
katakannya  adalah  benar  dan  mereka  berpegang  kepada  itu,  akan 
tetapi  mereka  keliru  dalam  sebagian  masatah  berita  atau  amaliyah, 
al-Qur'an  dan  as-Sunnah  telah  menunjukkan  bahwa  mereka  tidak 
keluar  dari  Agama,  dan  mereka  tidak  dihukumi  dengan  hukum 
orang-orang  kafir.  Para  sahabat  tabi'in,  dan  imam-imam  salaf 
setelah  mereka  telah  berijma'  di  atas  itu."5 


J  Itsar  al-Haq  ala  al-Khalq ,  hal  437. 

2  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ali  asy-Syaukani  ash-Shan'ani,  seorang  ahli  tafeir;  ahli 
hadist,  ahli  tafsir,  hadits,  fikih,  ushuli,  lahir  Eahun  1173  H.  Me  mill  ki  banyak  karya 
tubs,  wafat  di  ShanV  lahun  1250  H. 

Lihat  Nail  al-Authar,  2/297;  al-Badr  at-Thalif  ,2/214. 

3  Ktab  fikih  Zaidiyah  (salah  satu  kelompok  syfah),  judulnya  adalah  al-Azhar  fi  Fiqhi  al- 
A  iTftmah  al-Ahhyar ,  penulisnya  Ahmad  bin  Yahya  al-Mahdi,  wafat  tahun  840. 

UhattfMVdwi,  1/269. 

4  As-Sail  al-Jarrar,  4/373.  Lihat  juga,  4/576. 

5  Al-Irsyad  fi  Ma’rtfak  al-Ahkam *  hal.  207. 


Kedufc  Tldah  Semua  Tabwil  (Penafsiran)  Dibolehfean 

Jika  telah  diketahui  bahwa  takwil  adalah  udzur  dalam  masa- 
Iah  takfir,  maka  harus  dicatat  bahwa  ini  tidak  berarti  semua  orang 
yang  mengklaimnya  dimaklumi  secara  mutlak,  akan  tetapi  takwil- 
nya  tersebut  disyaratkan  hams  tidak  dalam  bidang  dasar  Agama, 
yakni  ibadah  kepada  Allah  semata  tanpa  sekutu  bagiNya  dan  me- 
nerima  syariatNya.  Karena  dasar  ini  (syahadatain)  tidak  mungkin 
diwujudkan  selama  syubhat  masih  terkait  dengannya.  Oleh  karena 
itu  para  ulama  bersepakat  atas  kufumya  orang-orang  golongan 
Bathiniyah,  bahwa  mereka  tidak  diberi  peluang  udzur  karena  tak¬ 
wil,  sebab  hakikat  madzhab  mereka  adalah  kufur  kepada  Allah  Si, 
tidak  beribadah  kepadaNya  semata  dan  menggugurkan  Syariat 
Islam.1 

Dari  sini  tidak  semua  takwil  dianggap  boleh,  atau  merupa- 
kan  udzur  yang  diterima.  Ada  takwil  yang  boleh,  ada  yang  tidak 
boleh.  Ini  harus  diperhatikan  dan  agar  tidak  dicampur-aduk. 

Pembela  Sunnah,  Isma'il  al-Ashfahani  berkata,  "Jika  orang 
yang  bertakwil  kelim  dan  dia  termasuk  ahli  Iman  maka  takwilnya 
diperhatikan;  jika  ia  berkait  dengan  sesuatu  yang  membawanya 
menyelisihi  sebagian  kitab  Allah  atau  as-Sunnah  yang  memutus- 
kan  udzur  atau  ijma1,  maka  dia  dikafirkan  dan  tidak  dimaklumi, 
karena  syubfmt  yang  dia  pegang  dari  sisi  ini  adalah  lemah,  tidak 
kuat,  sehingga  ia  mungkin  dianggap  udzur,  karena  apa  yang  ber- 
saksi  untuknya  merupakan  dasar  dari  dasar-dasar  ini,  ia  sangat 
jelas  dan  gamblang.  Manakala  tidak  sulit  bagi  pemilik  pendapat 
ini  untuk  mengetahui  kebenaran  dan  sisi  hujjjah  tidak  samar  bagi- 
nya,  maka  meninggalkan  kebenaran  tidak  dimaklumi,  justru  dia 
melakukan  sebaliknya  dalam  hal  tersebut  sebagai  bentuk  penen- 
tangan  dan  keteguhan  di  atas  kekeliruan.  Barangsiapa  sengaja  me¬ 
nyelisihi  dasar  dari  dasar-dasar  ini  dan  dia  adalah  orang  yang  jahil, 
tidak  bermaksud  demikian  sebagai  bentuk  penentangan  maka  dia 
tidak  kufur,  karena  maksudnya  bukan  memilih  kufur,  dia  tidak 
rela  kepadanya  dan  dia  telah  berusaha  sekuat  tenaga  maka  tidak 
terjadi  untuknya  selain  itu.  Allah  Si  telah  menjelaskan  bahwa  Dia 

1  Li  hat  Risclah  Dhawabith  at-Takfir,  hal.  369.  Lihat  Fatawa  Ibnu  TcUmiyah  tentang 
golongan  Batiniyah,  3/161-162. 


tidak  menyiksa  kecuali  setelah  penjelasan  dan  Dia  tidak  menghu- 
kum  kecuali  setelah  memberi  peringatan.  Firman  Allah  &$, 


'Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  suatu  kaum,  sesudah 
Allah  memberi  petunjuk  kepada  mereka  sehingga  dijelaskanNya  kepada 
mereka  apa  yang  harus  mereka  jauhi.'  {At-Taubah:  115). 

Siapa  pun  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  *Sil  dan  masuk  ke 
dalam  lingkaran  Islam  maka  dia  tidak  keluar  darinya  kepada  ke- 
kufuran  kecuali  setelah  datangnya  penjelasan."1 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Adapun  orang  yang  tidak  beragama 
dengan  agama  Islam,  baik  Nasrani,  atau  Yahudi,  atau  Majusi,  atau 
agama-agama  lainnya,  atau  orang-orang  Bathiniyah  yang  menuhan- 
kan  seorang  manusia,  atau  mengakui  kenabian  seseorang  setelah 
Rasulullah  M,  maka  tidak  ada  udzur  bagi  mereka  dengan  takwil 
sama  sekali.  Justru  mereka  adalah  orang-orang  kafir  dan  musyrik 
dalam  kondisi  apa  pun."2 

Abu  Hamid  al-Ghazali  menyinggung  takwil  yang  tidak  boleh 
dan  contohnya,  dia  berkata,  "Ada  kaidah  yang  harus  diperhatikan, 
yaitu,  orang  yang  menyelisihi  mungkin  menyelisihi  nash  yang  muta- 
watir  dan  dia  mengklaim  bahwa  ia  menakwilkannya,  misalnya  apa 
yang  ada  di  dalam  ucapan  orang-orang  Bathiniyah  bahwa  Allah 
adalah  "wahid  (satu)"  dalam  arti  Dia  memberi  dan  menciptakan 
mhdah  (kesatuan),  Allah  "mengetahui"  dalam  arti  Dia  memberi 
ilmu  kepada  yang  Iain  dan  menciptakannya,  Allah  "Maujud  (ada)" 
dalam  arti  Dia  mengadakan  yang  lain.  Adapun  Dia  sendiri  Esa, 
maujud,  alim  dalam  arti  Dia  bersifat  demikian,  maka  tidak.  Ini  ada¬ 
lah  kufur  yang  jelas,  karena  membawa  unhdah  kepada  makna  yang 
memberikannya  tidak  sedikitpun  berhubungan  dengan  takwil,  Ba- 
hasa  Arab  sama  sekali  tidak  memungkinkannya.  Ucapan-ucapan 
seperti  ini  merupakan  pendustaan  yang  diungkapkan  dengan  ba- 
hasa  takwil."3 


1  Al-Hujjah  fi  Bayan  al-Mohajjah,  2/510-511. 
t  Ad- Durr  oh,  Ibnu  Hazm,  hal.  441.  Dan  lihal  pula  hat  414. 
::  Faishal  at-Tafnqah,  hal.  147. 


Ibnul  Wazir  juga  memberikan  contoh  takwil  yang  ditolak  yang 
tidak  mungkin  menjadi  udzur  bagi  yang  melakukannya.  Katanya, 
"Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  kufumya  orang  yang  meng- 
ingkari  perkara  yang  diketahui  oleh  scmua  secaia  mendasar  (dalam 
Agama)  dan  dia  bersembunyi  di  balik  kedok  takwil  dalam  perkara 
yang  tidak  mungkin  ditakwilkan,  seperti  orang-orang  muthid  dalam 
menakwilkan  seluruh  Asma  ul  Husna,  bahkan  seluruh  al-Quran, 
syariat,  Han  Pembalasan,  kebangkitan,  Kiamat,  surga,  dan  neraka."1 

As-Sa'di  menjelaskan  perbedaan  ahli  bid'ah  yang  melakukan 
takwil  dan  syubhat,  dia  berkata,  "Para  ahli  bid'ah  yang  menyelisihi 
apa  yang  ditetapkan  oleh  nash-nash  yang  shahih  lagi  jelas  dalam 
bab  ini  bennacam-macam;  ada  yang  mengetahui  bahwa  bid'ahnya 
merupakan  penyelisihan  terhadap  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  dia 
mengikuti  bid'ah  tersebut  dan  mencampakkan  al-Qur  an  dan  as- 
Sunnah  di  balik  punggungnya,  dia  menentang  Allah  dan  RasulNya 
setelah  jelas  baginya  kebenaran,  maka  vonis  kafir  (tefc/ir)  terhadap 
orang  bersangkutan  sama  sekali  tidak  diragukan  (bolehnya),  Ada 
pula  yang  ridha  dengan  bid'ahnya,  menolak  mencari  dalil-dalil 
syar'i,  menolak  mencari  ilmu  yang  wajib  atasnya  yang  membeda- 
kan  antara  kebenaran  dengan  kebatilan,  dia  mendukung  bid'ahnya, 
menampik  apa  yang  dihadirkan  oleh  al-Qur  an  dan  as-Sunnah 
dengan  kebodohan  dan  kesesatannya  serta  keyakinannya  bahwa 
dia  di  atas  kebenaran.  Orang  ini  adalah  zhalim  lagi  fasik  seukuran 
dengan  kadar  sikapnya  yang  meninggalkan  apa  yang  Allah  wajib- 
kan  atasnya  dan  kelancangaimya  terhadap  apa  yang  Allah  haram- 
kan.  Ada  pula  yang  tidak  sampai  demikian.  Ada  pula  yang  ber- 
sungguh-sungguh  dalam  mengikuti  kebenaran  dan  berusaha  untuk 
itu  tetapi  belum  ada  yang  menjelaskan  kebenaran  kepadanya,  maka 
dia  pun  tetap  dalam  kondisi  tersebut  karena  mengira  itulah  yang 
benar,  dia  tidak  lancang  terhadap  ahlul  haq  dengan  ucapan  dan 
perbuatannya.  Orang  ini  bisa  jadi  kesalahannya  diampuni.  Wallahu 

a  'lam.*2 


‘  Itsar  al-Haq  ala  aLKkalq.  haL  415.  Lthat  pula  haL  129;  dan  al-Awoskim,  Ibau  al-Wazir, 
4/177. 

2  AHrsyad  ft  Ma  rifak  al-Akkam,  hat  209.  Untuk  mengetahui  rincian  pendapat  ulama 
tpntang  hukum  terhadap  pelaku  takwil  sOakan  dirujuk  asy-Syifa milik  al-Qadhi 
lyadh,  2/1051-1065. 


Voni»  Kafir  Tcrhadap  yang  Bertafaril}" 


ro£i3aR£iS£a 


Kemudian  as-Sa'di  berusaha  menyingkap  perbedaan  antara 
ahli  takwil  yang  boleh  dan  yang  lain  (yang  tidak  boleh).  Dia  berkata, 
"Yang  penting  harus  diperhatikan  dalam  masalah  ini,  adalah  karena 
ada  perincian-perincian  di  mana  ahli  ilmu  mengkafirkan  padanya 
orang  yang  disifati  dengannya,  kemudian  ada  perincian  yang  lain, 
sejenis  dengannya,  tetapi  ahli  ilmu  tidak  mengkafirkannya  karena- 
nya.  Dan  perbedaan  di  antara  kedua  perkara  ini,  bahwa  yang  me- 
reka  pastikan  kekufurannya  dengannya,  adalah  karena  tidak  adanya 
takwil  yang  dibolehkan  dan  tidak  adanya  syubhat  yang  menyebab- 
kan  adanya  udzur.  Inilah  yang  mereka  rinci  pembahasan  padanya 
karena  banyaknya  takwil  yang  terjadi  padanya.1 

Ketiga:  Vonis  Kafir  Karena  Akibat  (dari  Ucapan  ataa  Perbaatan) 
yang  Mungfain  Terjadi. 

Jika  apa  yang  telah  dipaparkan  telah  diketahui  dengan  jelas, 
maka  termasuk  perkara  yang  terkait  dengan  pembahasan  ini  ada¬ 
lah  masalah  takjir  bil  ma'cd,  maksudnya  seseorang  mengucapkan 
suatu  ucapan,  konteksnya  membawa  kepada  kekufuran,  jika  dia 
memikirkan  ucapannya  niscaya  dia  tidak  mengucapkan  ucapan 
yang  membawanya  kepada  kekufuran  seperti  keadaan  sebagian 
ahli  bid 'ah  dan  orang-orang  yang  bertakwil.2 

Ibnu  Rusyd,  al-Hafidh  (cucu),3  berkata,  "Makna  takfir  karena 
rrn'al  adalah  bahwa  mereka  tidak  secara  jelas  mengucapkan  ucapan 
yang  merupakan  kekufuran,  akan  tetapi  mereka  secara  jelas  meng¬ 
ucapkan  ucapan-ucapan  yang  berkonsekuensi  kufur,  padahal  me¬ 
reka  tidak  meyakini  konsekuensi  tersebut."4 

Ahli  ilmu  telah  menjelaskan  masalah  ini,  salah  satunya  ada¬ 
lah  apa  yang  dikatakan  oleh  al-Qadhi  Iyadh  di  mana  dia  berkata 
dalam  konteks  menyinggung  ahli  ta'thil,  "Adapun  orang  yang  me- 
netapkan  nama  dan  menafikan  sifat,  dia  berkata,  Allah  alim  (menge- 


1  Ibid. 

z  Lihat  asy-Syifa 2/1056. 

3  Dia  ialah:  Abul  Walk)  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Rusyd  al-Qurthubi,  filosof, 
pemerhati  ilmu  kedokteran  dan  fikih,  memiliki  banyak  karya  tulis,  memegang 
peradilan,  wafat  di  Maroko  tahun  595  H.  lihat  Siyar  A  Tam  an-Nubola  ',  21/307;  ad- 
Dibaj  al-Mudzahhab,  2/257. 

4  Rtdayah  al-Mujtahid,  2/492. 


KC  i  i  5,  ;w;  t  [  3,  KS 


Kafir  Tcrhadap  yang,  Bertafaril 


©CCCJKs 


tahui)  tetapi  Dia  tidak  memiliki  ilmu,  Allah  mutakallim  (berbicara) 
tetapi  tidak  memiliki  ucapan,  begitu  pula  pada  sifat-sifat  yang  lain 
ala  madzhab  Mu'tazilah.  Barangsiapa  berpendapat  menetapkan 
maal  (konsekuensi)  yang  merupakan  tuntutan  dari  ucapan  sese- 
orang  dan  akibat  yang  dibawa  oleh  madzhabnya,  maka  dia  tneng- 
kafirkannya,  karcna  jika  tidak  ada  ilmu,  berarti  tidak  berhak  menyan- 
dang  kriteria  alim  karena  tidak  diberi  kriteria  alim  kecuali  yang 
memiliki  ilmu.  Maka  seolah-olah  mereka  secara  jelas  mengucapkan 
konsekuensi  dari  ucapannya. 

Tetapi  barangsiapa  tidak  menetapkan  ma'al  (konsekuensi) 
maka  dia  tidak  memberlakukannya  pada  mereka,  dia  tidak  meng- 
giring  paksa  mereka  kepada  akibat  pendapat  mereka,  maka  dia  ti¬ 
dak  berpendapat  untuk  mengkafirkan  mereka,  karena  -menurutnya- 
jika  mereka  ditanya  tentang  hal  ini  mereka  menjawab,  kami  tidak 
berkata,  Dia  tidak  alim  (mengetahui)  dan  kami  menolak  konsekuensi 
ucapan  di  mana  kalian  menggiring  kami  kepadanya.  Kami  dan 
kalian  meyakini  bahwa  ia  adalah  kufur,  akan  tetapi  kami  berkata 
bahwa  ucapan  kami  tidak  berkonsekuensi  demikian  sesuai  dengan 
dasar  yang  kami  letakkan.  Kembali  kepada  kedua  pandangan  ini, 
orang-orang  berselisih  tentang  pengkafiran  terhadap  ahli  takwil, 
jika  Anda  memahaminya  niscaya  Anda  mengerti  pula  penyebab 
perbedaan  orang-orang  dalam  hal  ini. 

Yang  benar  tidak  mengkafirkan  mereka  dan  tidak  memas  ti- 
kan  mereka  merugi  serta  memberlakukan  hukum  Islam  atas  me¬ 
reka  dalam  qishash,  warisan,  pernikahan,  agama  dan  shalat  atas 
mereka  akan  tetapi  sikap  keras  terhadap  mereka  tetap  diambil  de¬ 
ngan  memberi  mereka  pelajaran,  hardikan  dan  pengucilan  yang 
keras  Iagi  menyakitkan  sehingga  mereka  bertaubat  dari  bid'ah  me¬ 
reka."1 

Ibnu  Hazm  membatalkan  kufur  karena  ma  al,  katanya,  "Ada- 
pun  orang  yang  mengkafirkan  manusia  dengan  konsekuensi  pen¬ 
dapat  mereka  maka  ia  keliru  karena  ia  merupakan  dusta  atas  lawan 
dialog  dan  menisbatkan  ucapan  kepadanya,  padahal  dia  tidak 
mengatakan,  jika  dia  mengakui  konsekuensi  maka  yang  terwujud 


1  Asy-Syifa 2/1084, 1086. 
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hanyalah  kontradiksi,  dan  kontradiksi  bukan  merupakan  keku- 
furan  justru  dia  telah  berbuat  baik  karena  telah  menghindar  dari 
kekufuran."1 

Sampai  Ibnu  Hazm  berkata,  "Vang  shahih  adalah  seseorang 
tidak  dikafirkan  kecuali  dengan  ucaparmya  itu  sendiri  dan  nash 
dari  keyakinannya,  tidak  berguna  bagi  seseorang  mengungkapkan 
keyakinannya  dengan  kata-kata  yang  dengannya  dia  menghiasi 
keburukannya  akan  tetapi  perkara  yang  dijadikan  sebagai  pijakan 
hukum  adalah  kandungan  ucapannya  saja."2 

Sebagaimana  asy-Syathibi  menafikan  kufur  karena  ma'al, 
katanya,  "Yang  kami  dengar  dari  para  syaikh  bahwa  madzhab  ahli 
tahqiq  dari  kalangan  ahli  ushul  adalah  bahwa  kufur  karena  ma'al 
bukan  merupakan  kufur  fil  hal  (secara  otomatis),  bagaimana  mung- 
kin  itu  terjadi  sementara  orang  yang  hendak  dikafirkan  menging- 
kari  tna  nl  tersebut  dengan  sangat  kerasnya  dan  dia  melemparkan- 
nya  kepada  penyelisihnya."3 

Keempat:  Vonis  Kafir  Karena  Konsebuensl  Past!  dari  Ucapan 

Mirip  dengan  masalah  takfir  dengan  ma  'al  adalah  takfir  dengan 
lazim  al-Qaul.i 

Makna  lazim  adalah  apa  yang  tidak  terpisah  dari  sesuatu. 
Yang  lazim  ini  bisa  jelas  di  mana  untuk  memahaminya  cukup  de¬ 
ngan  membayangkan  malzum nya  dalam  hal  bahwa  akal  memas- 
tikan  adanya  keterkaitan  kuat  di  antara  keduanya,  sebagaimana  ia 
bisa  samar  di  mana  kepastian  akan  adanya  keterkaitan  di  antara 
keduanya  memerlukan  perantara.5 

Takfir  dengan  lazim  al-Qaul  secara  mutlak  telah  memicu  per- 
bedaan  dan  perpecahan  di  tubuh  umat. ..  sebagaimana  yang  di- 
katakan  oleh  Imam  adz-Dzahabi 


1  At-FasM,  3/294. 

8  Ibid,  3/294. 

■'  Al-rtisham,  2/197. 

*  Ibnul  Wazir  memakai  isdlati  takfir  karena  itzam  untuk  masalah  takfir  karena  ma’al. 
Lihat  al-Awaskim  wa  al-Qawashim,  4/367. 

s  Lihal  at-Ta  ’rifat,  al-Jurjani,  hal.  190. 

*  Dia  ialah:  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Utsman  adz-Dzahabi,  Imam, 
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'Tidak  diragukan  bahwa  sebagian  ulama  pemerhati  berlebih- 
lebihan  dalam  menafikan,  menolak,  men tahrif  dan  menyucikan 
(Allah)  mcnurut  mereka,  sehingga  mercka  terjatuh  ke  dalam  bid’ah 
atau  menyifati  Sang  Pencipta  dengan  sifat-sifat  yang  tidak  a  da,  se- 
bagaimana  sebagian  ulama  a  tsar1  berlebih-lebihan  dalam  menetap- 
kan  dan  menerima  atsar  yang  cthaif  dan  muttkar  dengan  dalil  sunnah 
dan  ittiba',  sehingga  muncul  kesimpangsiuran  dan  terjadi  keben- 
cian.  Ini  membid'ahkan  itu,  itu  mengkafirkan  ini.  Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  hawa  nafsu  dan  persengketaan  dalam  Agama. 
Kami  berlindung  pula  dari  mengkafirkan  seorang  Muslim  yang 
bertauhid  dengan  lazim  pendapatnya  sementara  dia  menghindar 
dari  lazim  tersebut  dan  menyucikan  scrta  mengagungkan  Rabb.2 

Para  ulama  tclah  menjelaskan  masalah  ini  dan  kondisinya. 
Kami  akan  mencantumkan  ucapan  mereka  dalam  masalah  ini  seba- 
gai  berikut 

Ibnu  Taimiyah  ditanya,  apakah  lazim  suatu  madzhab  meru- 
pakan  madzhab  atau  bukan?  Jawabannya, 

"Yang  benar,  lazim  madzhab  seseorang  bukanlah  madzhab 
jika  dia  tidak  memegangnya,  karena  jika  dia  mengingkari  dan  me- 
nafikan  berarti  penisbatannya  kepada  yang  bersangkutan  merupa- 
kan  kedustaan  atasnya,  akan  tetapi  hal  itu  menunjukkan  kerusakan 
pendapatnya  dan  kontradiksi  ucapannya.  Seandainya  lazim  madz¬ 
hab  adalah  madzhab,  niscaya  ia  mengharuskan  mengkafirkan  semua 
orang  yang  berkata  tentang  istixua'  dan  sifat-sifat  lainnya  bahwa  ia 
majaz  bukan  hakiki,  karena  lazim  dari  pendapat  tersebut  adalah 
bahwa  tidak  satu  pun  sifat  dan  nama  Allah  yang  hakiki."3 

Ibnu  Taimiyah  di  tempat  lain  berkata,  "Lazim  dari  ucapan  se¬ 
seorang  ada  dua  rnacarn: 


hafizh,  ahli  tarikh,  lahir  tahun  673  di  Damaskus,  banyak  melakukan  perjalanan  demi 
mencari  ibnu,  memiliki  banyak  karya  tubs,  wafat  di  Damaskus  tahun  748  H.  Lihat 
Thabaqat  asySyafi’iyak,  9/100;  al-Badrat-Thali’ ,  2/110. 

1  Semoga  Allah  memaatkan  Imam  adz-Dzahabi,  kalaupun  ada  sebagian  ulama  atsar 
yang  ber  lebih-lebihan  dalam  menetapkan,  akan  tetapi  semestinya  mereka  tidak 
disamakan  dengan  para  ahli  kalam  tersebut  sebagaimana  hal  itu  bisa  dipahami  dari 
ucapan  adz-Dzahabi. 

*  Ar-Rad  al-Wafir  li  Ibni  Nashir  ad-l'hn,  hal.  48. 

*  Majmu  ’  al-Fatawa,  2/217. 


Pertama:  Lazim  ucapan  yang  benar,  ini  wajib  dia  pegang  se- 
bagai  lazim,  karena  lazim  dari  kebenaran  adalah  kebenaran,  boleh 
dinisbatkan  kepada  yang  bersangkutan  jika  dari  keadaannya  dike- 
tahui  bahwa  dia  tidak  menolak  berpijak  kepadanya  setelah  ia  dike- 
tahui,  dan  banyak  masalah  yang  dinisbatkan  oleh  orang-orang  ke¬ 
pada  madzhab  para  imam  termasuk  ke  dalam  bab  ini. 

Kedua :  Lazim  ucapannya  yang  tidak  benar,  ini  tidak  wajib  di- 
pegang  karena  paling  tinggi  padanya  adalah  bahwa  dia  melakukan 
kontradiksi.  Aku  telah  menjelaskan  bahwa  kontradiksi  terjadi  pada 
setiap  ulama  selain  para  nabi,  kemudian  jika  diketahui  dari  keada¬ 
annya  bahwa  dia  berpegang  kepadanya  setelah  ia  diketahui  maka 
ia  mungkin  dinisbatkan  kepadanya,  jika  tidak  maka  tidak  boleh 
menisbatkan  suatu  ucapan  kepadanya  di  mana  jika  dia  mengeta- 
hui  kerusakannya  maka  dia  tidak  berpegang  kepadanya,  hanya 
karena  dia  mengatakan  apa  yang  menjadi  lazimnya,  sementara  dia 
tidak  menyadari  kerusakan  ucapan  tersebut  dan  tidak  mengharus- 
kannya. 

Perincian  tentang  perbedaan  manusia  tentang  lazim  madzhab 
ini  apakah  ia  merupakan  madzhab  atau  bukan?  Ini  lebih  baik  dari- 
pada  mengatakan  salah  satunya  secara  mutlak.  Lazim  yang  diterima 
oleh  orang  yang  mengatakan  suatu  pendapat  setelah  kejelasannya 
baginya  adalah  pendapatnya  dan  apa  yang  tidak  dia  terima  maka 
bukan  pendapatnya."1 

Asy-Syathibi  berkata,  "Lazim  madzhab,  apakah  ia  madzhab 
atau  bukan?  Masalah  yang  diperdebatkan  di  kalangan  ulama  ushul, 
dan  yang  dikatakan  oleh  syaikh-syaikh  kami  dari  Bija'i  atau  Magh- 
ribi,  dan  mereka  berpendapat  bahwa  ia  juga  merupakan  pendapat 
ahli  tahqiq  bahwa  lazim  madzhab  itu  bukan  madzhab.  Oleh  karena 
itu  jika  lazim  tersebut  ditetapkan  atasnya  maka  dia  sangat  menging- 
karinya.2 

As-Sakhawi3  menyebutkan  ucapan  syaikhnya  Ibnu  Hajar  di 


1  Al-Qatoa  'id  an-Nuraniyah,  hal.  128-129.  Lihat  pula  Majmu’  ai-Fatawa,  5/306,  477: 
Syark  Nuniyah  Ibnttl  Qayyint,  Ibnu  Isa,  2/394-395. 

2  Al-rtisham,  2/549. 

!»  Dia  ialah:  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdurrahman  as-Sakhawi  asy-Syafi'i,  faqih, 
muqri’,  mukaddits,  ahli  tarikh,  lahir  di  Kairo  tahun  831  H,  memiliki  sejumlah  karya 
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mana  dia  be r kata,  "Yang  nampak  bahwa  orang  yang  divonis  kufur 
adalah  orang  yang  ucapannya  merupakan  kekufuran  yang  nyata, 
begitu  pula  jika  lazim  ucapannya  juga  demikian  dan  ia  disodor- 
kan  kepadanya  dan  dia  memegangnya.  Adapun  orang  yang  tidak 
memegangnya  dan  membantahnya  maka  dia  bukan  kafir  walau- 
pun  lazim  pendapatnya  adalah  kufur."1 

Syaikh  as-Sa'di  menyebutkan  hasil  kajiannya  dalam  masalah 
ini,  dia  berkata,  "Hasil  kajian  yang  didukung  oleh  dalil  adalah  bah¬ 
wa  lazim  madzhab  di  mana  pemiliknya  tidak  bertcrus  terang  meng- 
ucapkarmya,  tidak  mengisyaratkan  kepadanya  dan  tidak  meme¬ 
gangnya  bukan  merupakan  madzhab,  karena  pengucapnya  tidak 
nui'shum.  Hmu  makhluk  seluas  a  pa  pun  tetap  terbatas.  Dengan  alas- 
an  apa  kita  menggiring  orang  yang  berpegang  kepada  ucapan  yang 
dia  sendiri  menolaknya  dan  menisbatkan  suatu  ucapan  kepadanya 
sementara  dia  tidak  mengucapkannya?  Akan  tetapi  kita  memakai 
rusaknya  lazim  sebagai  bukti  rusaknya  malzum  karena  lazim  suatu 
pend  a  pat  termasuk  bukd  shahih,  lemah  dan  rusaknya  pendapat, 
karena  lazim  haq  adalah  haq  sedangkan  kebatilan  memiliki  lazim 
yang  sesuai  dengannya.  Jadi  rusaknya  lazim  digunakan  sebagai 
dalil  atas  rusaknya  malzum,  lebih-lebih  lazim  di  mana  pengucap 
mengakui  kerusakannya."2 

Kesimpulannya:  I  at. im  dari  pendapat  madzhab  dan  ulama 
memiliki  tiga  keadaan. 

Pertama:  Lazim  pendapat  disodorkan  kepada  pengucap  pen¬ 
dapat,  dia  memegangnya,  ini  dianggap  sebagai  ucapannya. 

Kedua:  Lazim  pendapat  disodorkan  kepada  pengucap  penda¬ 
pat,  tetapi  dia  menolak  keterkaitan  di  antaranya  dengan  pendapat¬ 
nya,  ini  bukan  pendapatnya,  justru  menisbatkannya  kepadanya 
adalah  dusta. 

Ketiga:  Lazim  pendapat  tidak  disinggung,  dia  tidak  menolak 
dan  tidak  menerima,  hukumnya  dalam  kondisi  ini  hendaknya  ia 


tulis,  wafot  di  Madinah  tahun  907  H.  Lihat  Syadzarat  adz-Dzahab,  8/15;  at-Badr  at - 

1  Fath  al-Mughits,  1/334.  Lihat  at-Ilm  asySyamiJck,  aLMuqbili,  hal.  412. 

2  Taudhih  ai-Kafi-yak  asySyafi'iyah,  haL  113. 


tidak  dinisbatkan  kepada  pengucap  karena  kemungkinan  jika  ia 
disodorkan  kepadanya,  dia  menolak  atau  menerimanya  dan  ada 
kemungkinan  pula  jika  ia  disodorkan  dan  menjadi  jelas  baginya 
kebarilannya  maka  dia  akan  rujuk  dari  pendapatnya.1 11 

Dengan  ini  diketahui  bahwa  tidak  shahih  takfir  dengan  lazim 
madzhab  secara  mutlak,  lebih-lebih  jika  pemiliknya  menafikan  la- 
zim  tersebut  dan  mengingkarinya  atau  dia  tidak  mengetahuinya 
atau  melalaikannya,  Wallahu  a'lam ?  □ 


1  Uhat  al-Qawa 'id  al-Mutsla  fi  Shifatillah  &  wo  Asma'ihi  ol-Husna,  Muhammad  bin 
Utsaimin,  hal*  15. 

2  Al-Muqbili  menyebutkan  hikayat  dari  sebagian  mereka,  ia  berisi  takfir  dengan  lazim- 
lazim  pendapat  yang  dipaksakan,  dia  menyebutkan  bahwa  ada  orang  yang 
menyembunyikan  sandal  salah  seorang  pelajar  fikih,  make  pelajar  fikih  itu  berkata, 
lfKamu  kafir  karena  kamu  melecehkan  ulama  yang  berarti  melecehkan  syariat 
kemudian  melecehkan  Rasul,  kemudian  melecehkan  yang  mengutus."  Sebagian 
orang  melakukan  pelanggaran  terhadap  aturan  negara,  orang  yang  teraniaya  berkata, 

11  Ini  zhafim  dan  sultan  tidak  mungkin  memerintahkan  dan  meridhainya.ir  Dia  berkata, 
flAku  pelayan  negara  sultan,  kamu  telah  mengatakan  sultan  zhalim,  kamu  telah 
melecehkan  sultan  yang  oleh  syariat  hams  dihormati,  kamu  kafir.1'  Mereka 
menangkapnya  dan  membawanya  ke  hakim.  Hakim  menetapkannya  murtad  kemudian 
dia  memperharui  Islamnya  dan  melakukan  konsekuensi  dari  itu.  Lihat  al-Ilm  asy- 
Syamikk,  hal  413. 


^entAaJka&atv  C?C elima> 

Mempertimbangkan  Niat  Dalam  Hal-hal 

Yang  Membatalkan  Iman 


Pertama:  Mempertlmbanjfean  Tujuan  dalam  Hal-hal  yang  Membatal 
kan  lman 


Di  antara  perkara  yang  patut  diperhatikan  dalam  masalah  hal- 
hal  yang  membatalkan  Iman  adalah  masalah  maksud.  Maksud  dan 
tujuan  orang  yang  terbelit  kekufuran  diperhatikan,  dan  di  saat  yang 
sama  tetap  melihat  kepada  ucapan  dan  perbuatan  yang  nampak 
darinya,  karena  antara  batin  (maksud)  dengan  lahir  -seperti  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  pertama-  terdapat  keterkaitan 
dan  hubungan. 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Ibnu  Taimiyah  tentang  pertim- 
bangan  "maksud 11  ini  adalah  perkataartnya, 


"Ketika  Nabi  M  bersabda. 


"  s iapn  yang  membelaku  terhadap  seorang  laki-laki  yang  telah  aku 
ketahui  menyakiti  keluargakn?"1 

Maka  Sa'ad  bin  Mu'adz  berkata,  'Aku  yang  akan  membela  Anda, 
jika  orang  itu  dari  Aus  pasti  aku  penggal  lehemya.'  Kisah  ini  masy- 
hur.  Karena  Nabi  tidak  mengingkari  ucapan  Sa'ad,  maka  itu  me- 
nunjukkan  bahwa  barangsiapa  menyakiti  Nabi  dan  melecehkan- 
nya  berarti  boleh  dibunuh.  Perbedaan  antara  Ibnu  Ubay  (tokoh  utama 


i  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tafsir,  Bab  Laula  Idz  Sami'tumuhu,  8/453, 
no.  4750;  dan  Muslim  Kitab  at-Taubak,  Bab  Haditi  Ifk ,  4/2129,  no.  2770. 
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Hubungan  Niat  dctjgan  Pcmbatal  taan 


orang  munafik  saat  itu)  dengan  Iainnya  yang  berbicara  terkait  de- 
ngan  Aisyah,  bahwa  maksud  Ibnu  Ubay  dalam  pembicaraannya 
adalah  mencela  Rasulullah,  menghinanya  dan  memperma  lu  kannya. 
Ibnu  Ubay  berbicara  dengan  ucapan  yang  dengannya  dia  meleceh- 
kan  Rasul,  oleh  karcna  itu  sahabat-sahabat  berkata,  'Kami  siap  mem- 
bunuhnya.'  Berbeda  dengan  Hassan,  Misthah,  Hamnah,  mereka  ini 
tidak  bermaksud  demikian,  mereka  tidak  berbicara  yang  menuju  ke 
arah  sana,  oleh  karena  itu  Nabi  meminta  pembelaan  kepada 
sahabat-sahabat  dari  kejahatan  Ibnu  Ubay  bukan  yang  lain.1'1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jika  dia  mencaci  Allah  atau  Rasul- 
Nya  dengan  suatu  sifat  atau  dinamai  dengan  suatu  nama,  dan  hal 
itu  bisa  mengarah  kepada  Allah  atau  sebagian  RasulNya  secara 
khusus  atau  umum,  akan  tetapi  terbukti  bahwa  bukan  itu  maksud- 
nya;  mungkin  karena  keyakinannya  bahwa  sifat  dan  nama  tidak 
mengarah  kepadanya  atau  meskipun  dia  meyakini  mengarah  kepa- 
danya,  akan  tetapi  terbukti  bahwa  dia  tidak  menginginkan  hal  itu 
karena  bisa  saja  yang  dimaksud  dengan  nama  bukan  itu,  akan  tetapi 
selainnya,  ucapan  ini  dan  yang  sepertinya  adalah  haram  secara 
umum,  orang  yang  mengatakannya  dituntut  bertaubat,  jika  dia 
tidak  mengetahui  bahwa  ia  haram  dan  diberikan  hukum  ta'zir 
secara  keras,  jika  dia  mengetahui,  akan  tetapi  tidak  boleh  dikafir- 
kan  karena  itu,  dan  tidak  dibunuh  walaupun  kekufuran  dikhawa- 
tirkan  jatuh  padanya."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  ketiga,  "Jika  seorang  Muslim 
bermaksud  makna  yang  shahih  terkait  hak  Allah  atau  Rasulullah 
3g§,  dia  tidak  mengetahui  petunjuk  lafazh  lalu  dia  mengucapkan 
suatu  lafazh  di  mana  dia  mengiranya  menunjukkan  makna  terse- 
but  padahal  ia  menunjukkan  makna  yang  lain  (kufur)  maka  dia 
tidak  boleh  dikafirkan. ..  Allah  berfirman, 


'Jangantah  kantu  katakan  (kepada  Muhammad ),  'Ra'irn.'  (Al-Baqa- 
rah:  104). 

Ungkapan  ini  diucapkan  oleh  orang-orang  Vahudi  dengan 


1  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  179, 180.  Lihat  pula,  hal.  58-59. 

2  Ibid,  hal  562.  Lihat  pula,  hal.  495. 


tujuan  menyakiti  Nabi  M,  dan  kaum  Muslimin  tidak  bermaksud 
demikian,  maka  Allah  melarang  mereka  darinya  dan  tidak  meng- 
kafirkan  mereka  karenanya."1 

Ketika  as-Subki  berbicara  (membahas)  ten  tang  masalah  menya- 
kiti  Nabi  M  dengan  ucapan  atau  lainnya  dia  berkata,  "Akan  tetapi 
menyakiti  itu  terbagi  menjadi  dua.  P evtama,  pelakunya  bermaksud 
menyakiti  Nabi  M,  tanpa  ragu  ini  menuntut  dibunuh.  Ini  seperti 
apa  yang  dilakukan  oleh  Abdullah  bin  Ubay  dalam  kisah  ifk,  dan 
yang  kedua,  pelakunya  tidak  bermaksud  menyakiti  Nabi  M  seperti 
ucapan  Misthah  dan  Hamnah  dalam  kejadian  yang  sama,  ini  tidak 
menuntut  dibunuh.  Di  antara  dalil  bahwa  menyakiti  Nabi  M  harus 
didasari  dengan  niat  adalah  Firman  Allah 


'  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  akan  mengganggu  nabi,'  (Al- 
Ahzab:  53). 

Ayat  ini  turun  menyinggung  orang-orang  shalih  dari  kalangan 
sahabat,  dan  hal  tersebut  tidak  menyebabkan  kekufuran.  Semua 
kemaksiatan  yang  dilakukan  berarti  menyakiti,  walaupun  begitu 
ia  bukan  kufur.  Perincian  tentang  menyakiti  seperti  yang  kami  se- 
butkan  adalah  harus.1’2 


Kedua;  Keterhaitan  Antara  Zalilv  dan  Batin 

Jika  kita  mengangkat  masalah  mempertimbangkan  maksud 
dalam  masalah  hal-hal  yang  membatalkan  Iman,  maka  masalah 
ini  tidak  terlepas  dari  masalah  konsekuensi  dan  keterikatan  antara 
zahir  dengan  batin. 

lbnu  Taimiyah  menjelaskan  konsekuensi  erat  ini,  dia  ber¬ 
kata,  "Jika  amal  zahir  yang  wajib  berkurang,  maka  hal  itu  karena 
berkurangnya  Iman  yang  ada  di  dalam  hati,  tidak  mungkin  ber- 
sama  kesempumaan  Iman  yang  wajib,  amal  lahir  yang  wajib  bisa 
berkurang.  Keberadaan  Iman  secara  sempuma  melahirkan  konse¬ 
kuensi  keberadaan  amal  lahir  secara  sempuma  pula,  sebagaimana 
berkurangnya  Iman  mengotomatiskan  berkurangnya  amal  zahir, 
karena  mengasumsikan  Iman  yang  sempuma  di  dalam  hati  tanpa 


1  Ar-Rad  ala  ol-Bakri,  hal.  341-342.  Lihat  11am  al-Mutoaqqi’in,  Ibnul  Qayyim.  3/UO. 
8  Fatawa  as-Subki,  2/591-592.  Lihat  pula  al-Furuq,  al-Qarafi,  4/118-119. 


ucapan  dan  perbuatan  zahir  sama  dengan  mengasumsikan  pasti- 
nya  sesuatu  terjadi  tapi  tidak  ada  yang  memastikannya  terjadi,  se- 
bab  yang  sempuma  tanpa  akibatnya  adalah  tidak  mungkin."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jenis  amal  perbuatan  termasuk 
konsekuensi  pasti  dari  Iman  dalam  hati.  Iman  dalam  hati  yang  sem¬ 
puma  tanpa  amal  zahir  apa  pun  adalah  tidak  mungkin,  baik  amal 
zahir  tersebut  dijadikan  sebagai  yang  lazim  bagi  Iman  atau  bagian 
dari  Iman."2 

Sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  menetapkan  bahwa  karena  Iman 
hati  "memiliki  tuntutan-tuntutan  zahir",  maka  amal  zahir  merupa- 
kan  dalil  atas  Iman  hati,  dari  segi  tetap  dan  tidak  adanya;  seperti 
Firman  Allah 


"Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  beriman  pada  Allah  dan 
Hari  Akhirat,  sating  berkasih-sayang  dengan  orang-orang  yang  menen- 
tang Allah  dan  RasulNya"  (Al-Mujadilah:  22), 


Dan  Firman  Allah  3k, 


"Sekiranya  mereka  beriman  kepada  Allah,  kepada  nabi  (Musa)  dan 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepadanya  (Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan 
menjadikan  orang-orang  musyrikin  itu  sebagai  penolong-penolong. "  (AI- 
Ma'idah:  8X).3 

Asy-Syathibi  berkata  mengenai  masalah  ini,  "Amal-amal 
zahir  dalam  syariat  merupakan  dalil  bagi  yang  ada  di  dalam  batin. 
Jika  yang  zahir  bolong-bolong  (kurang),  maka  batin  divonis  demi- 
kian,  atau  jika  yang  lahir  Iurus  maka  batin  divonis  demikian.  Ini 
adalah  dasar  umum  dalam  fikih  dan  hukum-hukum  kebiasaan  dan 
empiris,  bahkan  melihat  kepadanya  dari  sisi  ini  sangat  berguna 
dalam  (hukum-hukum)  syariat  secara  umum."4 

Keterkaitan  antara  lahir  dan  batin  ini  bukan  merupakan  keter- 


1  Majmu'  al-Fatawa,  7/582. 

1  Majmu'  al-Fatawa,  7/616.  Uhat  pula,  7/621. 

:t  Syarh  al-Ashfahaniyah,  hal.  142. 

4  Al-Muwafaqat,  1/233. 
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kaitan  secara  mutlak,  karena  bisa  jadi  amal  lahir  tidak  terkait  dengan 
Iman  hati  (batin)  secara  hakiki  sebagaimana  keadaan  orang-orang 
munafik.  Dari  sini  hams  dibedakan  antara  hukum  dunia  dengan 
hukum  akhirat . . .  seorang  munafik  misalnya,  dalam  hukum  dunia 
berlaku  padanya  hukum-hukum  orang-orang  Islam  yang  zahir, 
walaupun  hakikatnya  dalam  hukum  akhirat  termasuk  orang-orang 
kafir,  dan  berada  di  kerak  neraka  terbawah.  Berikut  ini  saya  kutip- 
kan  ucapan-ucapan  para  ulama  untuk  Anda. 

Imam  asy-Syafi'i  berkata,  "Hamba  hanya  dibebani  hukum  atas 
yang  zahir,  baik  ucapan  maupun  perbuatan,  dan  Allah-lah  yang 
mengurusi  pahala  atas  yang  batin,  bukan  makhlukNya.  Allah  telah 
berfirman  kepada  nabiNya 


'  Apabihi  orang-orang  munafik  datang  kepadamu ,  tnereka  berkata , 
'Kami  mengakui,  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul  Allah.' 
Dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul- 
Nya ',  dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  munafik 
itu  benar-benar  ovang  pendusta.  Mereka  itu  menjadikan  sumpah  Tnereka 
sebagai  perisai,  lalu  mereka  tnenghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah.' 
(Al-Munafiqun:  1-2)."1 


Lanjut  Imam  asy-Syafi'i, '  Hukuxn-hukum  Allah  dan  RasulNya 
menetapkan  bahwa  seseorang  tidak  berhak  menetapkan  hukum 
atas  seseorang  kecuali  dengan  dasar  yang  zahir,  dan  yang  zahir 
itu  adalah  apa  yang  diakuinya,  atau  bukti  telah  tegak  menetapkan 
hal  itu  pada  dirinya."2 

Masih  kata  Imam  asy-Syafi'i,  "Allah  m  menyatakan  bahwa 
orang-orang  munafik  adalah  kafir,  Dia  memvonis  dengan  ilmuNya 
dari  rahasia-rahasia  penciptaanNya  yang  tidak  diketahui  oleh  selain 
Allah  bahwa  mereka  berada  di  kerak  neraka  paling  bawah,  dan 
bahwa  mereka  dusta  dalam  sumpah-sumpah  mereka.  Allah  & 
menetapkan  mereka  di  dunia  dengan  Iman  yang  mereka  tampak- 
kan,  walaupun  mereka  dusta  dengan  itu  tapi  mereka  memperoleh 


1  Ai-Um,  1/259. 
3  Ai-Um.  1/260. 
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perlindungan  dari  pembunuhan.  Mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  menyembunyikan  kekufuran  dan  menampakkan  keimanan. 
Rasulullah  ^  menjelaskan  -karena  Allah  telah  melindungi  darah 
orang  yang  menampakkan  Iman  setelah  kekufuran-  bahwa  hukum 
orang-orang  munafik  adalah  hukum  yang  berlaku  untuk  kaum 
Muslimin,  baik  dalam  warisan,  pemikahan  dan  hukum-hukum 
kaum  Muslimin  lainnya.  Maka  jelaslah  dalam  hukum  Allah  ^  ten- 
tang  orang-orang  munafik  kemudian  hukum  Rasulullah  M  bahwa 
seseorang  tidak  berhak  memvonis  seseorang  menyelisihi  apa  yang 
ditampakkan  dari  dirinya,  dan  Allah  memberikan  hak  menetapkan 
hukum  atas  apa  yang  Iahir  kepada  hamba,  karena  seseorang  tidak 
ada  yang  mengetahui  hal  ghaib,  kecuali  jika  Allah  M  memberitahu- 
kannya."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  ''Banyak  fuqaha  (ulama  Skill)  mengira 
bahwa  hukum-hukum  yang  berlaku  terhadap  orang  murtad  dengan 
kemurtadan  yang  jelas  diberlakukan  kepada  orang  yang  dinyata- 
kan  kafir;  maka  dia  tidak  mewarisi  dan  tidak  diwarisi,  tidak  meni- 
kahkan  dan  tidak  dinikahkan. . . ,  padahal  tidak  demikian,  karena 
telah  terbukti  bahwa  manusia  terbagj  menjadi  tiga  golongan:  Muk- 
min,  kafir  yang  menampakkan  kekufuran,  dan  munafik  yang  me¬ 
nampakkan  keislaman  dan  menyembunyikan  kekufuran.  Di  antara 
orang-orang  munafik  ada  yang  diketahui  melalui  tanda-tanda  dan 
indikasi-indikasi  bahkan  ada  yang  tidak  diragukan  kemunafikan- 
nya.  Al-Qur  an  turun  membeberkan  kemunafikannya,  seperti  Ibnu 
Ubay  dan  lain-lainnya.  Meskipun  demikian,  ketika  mereka  mati, 
mereka  tetap  diwarisi  oleh  ahli  waris  yang  Muslim,  dan  pada  saat 
salah  seorang  kerabat  mereka  mati,  mereka  tetap  diberi  hak  warisan, 
darah  mereka  dilindungi,  dan  itu  sampai  hujjah  syar'iyah  tegak  atas 
salah  seorang  dari  mereka  yang  mewajibkan  hukuman  ditimpakan 
atasnya."2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  ''Dasar  masalah  ini  adalah  hen- 
daknya  kamu  mengetahui  bahwa  kufur  itu  ada  dua  macam:  kufur 
nyata  dan  kufur  nifak.  Jika  yang  diangkat  adalah  hukum  akhirat, 
maka  hukum  orang  munafik  adalah  hukum  orang  kafir.  Adapun 
dalam  hukum  dunia,  maka  hukum  yang  berlaku  atas  orang-orang 


1  Al-Um,  6/157.  Lihat  asy-Syifa \  al-Qadhi  lyadh,  2/540, 961. 

2  Majmu’  al-Fatawa,  7/617. 


munafik  adalah  hukum  atas  kaum  Muslimin."1 

Ketika  Ibnu  Taimiyah  mengangkat  masalah  hukum  atas  anak- 
anak  orang  kafir  dan  pendapat  para  ulama  tentangnya,  dia  berkata 
setelah  itu, 

"Asal  usul  kerancuan  dalam  masalah  ini  adalah  kerancuan 
antara  hukum  kufur  di  dunia  dengan  hukum  kufur  di  akhirat.  Mana- 
kala  hukum  yang  berlaku  atas  anak-anak  orang  kafir  adalah  hukum 
orang  kafir  dalam  perkara-perkara  dunia,  seperti  hak  perwalian 
yang  dipegang  oleh  bapak  mereka,  hak  pengasuhan,  pengajaran 
dan  pendidikan  mereka  di  tangan  bapak  mereka,  terjadinya  saling 
mewarisi  antara  mereka  dengan  bapak  mereka,  menjadikan  mereka 
hamba  sahaya  (kalau  mereka  menjadi  tawanan  perang  bagi  kaum 
Muslimin)  jika  bapak  mereka  adalah  orang-orang  kafir  harbi,  dan 
hukum-hukum  lain  maka  ada  yang  mengira  bahwa  mereka  sebe- 
narnya  adalah  kafir,  seperti  orang  yang  berbicara  dan  mengamal- 
kan  kekufuran.  Apabila  diketahui  bahwa  mereka  dilahirkan  di  atas 
fitrah,  itu  tidak  menafikan  bahwa  mereka  mengikuti  bapak-bapak 
mereka  dalam  hukum  dunia.  Lenyaplah  kerancuan  tersebut. 

Bisa  jadi  di  negeri  kafir  terdapat  orang  yang  beriman  secara 
batin,  dia  menyembunyikan  Imannya  sehingga  kaum  Muslimin 
tidak  mengetahui  keadaannya,  dan  ketika  kaum  Muslimin  meme- 
rangi  orang-orang  kafir,  mereka  membunuhnya,  dia  tidak  diman- 
dikan,  tidak  dishalati  dan  dikubur  bersama  orang-orang  musyrik 
pad  aha  1  di  akhirat  dia  termasuk  orang-orang  Mukmin  dan  masuk 
surga.  Ini  sebagaimana  orang-orang  munafik  yang  berlaku  atas 
mereka  hukum-hukum  kaum  Muslimin  {di  dunia)  padahal  di  akhi¬ 
rat  dia  di  lapisan  neraka  paling  bawah.  Hukum  alam  akhirat  ber- 
beda  dengan  hukum  alam  dunia."2 

Asy-Syathibi  berkata,  "Dasar  hukum  dengan  yang  zahir 
bisa  dipastikan  secara  khusus  dalam  hukum,  dan  juga  dalam  keya- 
kinan  atas  orang  lain  secara  umum.  Hal  itu  karena  penghulu  ma- 
nusia,  Nabi  meskipun  beliau  diberi  wahyu,  beliau  memberla- 
kukan  perkara-perkara  sesuai  dengan  zahirnya  pada  orang-orang 
munafik  dan  lainnya,  walaupun  beliau  mengetahui  batin  mereka, 


1  Majtnu *  al-Fatawa 1 7/ 020-62 L 

2  Dar'u  Ta'arudk  ai-Aql  via  an-Naql,  8/432-433* 
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dan  hal  itu  tidak  membuatnya  keluar  dari  memperlakukan  yang 
zahir  sesuai  dengan  yang  berlaku."1 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Sabda  Nabi 


'Barangsiapa  mengganti  agamanya  maka  bunuhlah  dia,'2  adalah 
umum,  dan  dikhususkan  (tidak  termasuk)  darinya  orang  yang  meng¬ 
ganti  agamanya  dalam  batin  dan  secara  zahir  hal  itu  tidak  terbukti, 
maka  diperlakukan  atasnya  hukum-hukum  zahir. 

Kemudian  Ibnu  Hajar  berkata,  "Menampakkan  Iman  melin- 
dungi  diri  dari  hukum  bunuh.  Mereka  semua  bersepakat  bahwa 
hukum  dunia  berlaku  berdasarkan  yang  zahir  dan  Allah-Iah  yang 
mengurusi  yang  batin.  Nabi  %  telah  ber sabda  kepada  Usamah, 


'Mengapa  kamu  tidak  membedah  hatinya.'3 

Dan  Nabi  M  bersabda  kepada  orang  yang  membisikinya  untuk 
membunuh  seseorang, 


o  ^ 


a*  ^ 


' Bukankah  dia  shalat?j  Dia  menjawab,  'Benar.'  Nabi  M  bersabda , 
'Aku  dilarang  membunuh  mereka .' 4 


Ketitfa:  Kondlsl  Zahir  Bersama  Batin 

Jika  hal  di  atas  telah  jelas,  maka  maksud  (batin)  bersama  tin- 
dakan  zahir  dalam  masalah  takfir  memiliki  keadaan-keadaan  yang 
berbeda.  Bisa  jadi  apa  yang  maksudnya  itu  dapat  menyebabkannya 
kafir  tanpa  ditunjukkan  oleh  amal  zahir.  Dalam  keadaan  lain  amal 
lahir  memastikan  kekufuran  batin.  Dan  dalam  keadaan  ketiga,  orang 
tertentu  terjatuh  kepada  sesuatu  yang  dipastikan  kufur,  akan  tetapi 
dia  tidak  dikafirkan  karena  adanya  kemungkinan  dalam  maksud- 


5  Al-Muwafaqat,  2/27  L  Li  hat  pula  ol-rttsham ,  2/1%.  dan  flam  al-MuwaqqVxn t  Ibnul 
Qayyim,  3/128. 

2  Diriwayatkan  oleh  aLBukhari,  Kitab  hiitaboh  al-Murtaddin ,  Bob  Hukmi  al-Murtad  wa 
oi-Murtaddah,  12/267*  no*  6922;  Ahmad  t/282* 

a  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  Iman,  1/97,  no*  158* 

4  Path  al-Barir  12/272-273. 


nya.1  Dan  keadaan  keempat  di  mana  orang  tertentu  mengucapkan 
ucapan  global  atau  perbuatan  yang  musykil,  di  mana  terjadi  keragu- 
raguan  terkait  dengan  maksud  dan  niatnya,  hal  itu  memicu  sikap 
ragu-ragu,  perbedaan,  bahkan  ada  yang  tidak  bersikap  di  kalangan 
para  ulama,  terkait  dengan  vonis  kafir  kepadanya.2 

Contoh  kondisi  pertama,  di  mana  maksud  orang  yang  ber- 
sangkutan  dapat  menjatuhkannya  dalam  kekufuran  akan  tetapi  amal 
zahir  tidak  menunjukkannya,  yaitu  perbuatan-perbuatan  orang  mu- 
nafik  yang  secara  zahir  merupakan  ketaatan  meskipun  sebenamya 
mereka  adalah  orang-orang  kafir,  karena  tidak  adanya  keikhlasan 
kepada  Allah  di*.  Firman  Allah 


"Di  antara  manusia  ada  yang  mengatakan,  ' Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  Hari  Kemudian, '  padahal  mereka  itu  sesungguhmja  bukan  orang- 
orang  yang  beriman."  (Al-Baqarah:  8). 


Sekalipun  secara  zahir  hukum  yang  berlaku  atas  mereka 
adalah  hukum  kaum  Muslimin  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Contoh  kondisi  kedua:  di  mana  amal  lahir  memastikan  ke¬ 
kufuran  batin  yaitu  mencaci  Allah  $6,  mencaci  Rasulullah  M  dan 
sebagainya,  karena  cacian  itu  sendiri  sudah  merupakan  kekufuran 
tersendiri,  yang  tidak  akan  dilakukan  orang-orang  Mukmin  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya  W,  Oleh  karena  itu  Ibnu  Tai- 
miyah  berkata,  "Mencaci  Allah  atau  mencaci  RasulNya  adalah  kufur 
lahir  batin,  baik  orang  yang  mencaci  tersebut  meyakini  bahwa  hal 
tersebut  ha  ram  atau  dia  tidak  memiliki  keyakinan  demikian.  Ini 
adalah  madzhab  ulama  fikih  dan  semua  ulama  Ahlus  Sunnah  yang 
berpendapat  bahwa  Iman  adalah,  iman  dan  amal  perbuatan. 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kalau  seseorang  membuang 
mushaf  ke  tempat  sampah  sambil  berkata,  'Aku  bersaksi  bahwa 
apa  yang  ada  di  dalamnya  adalah  Firman  Allah ,  atau  dia  membu- 
nuh  seorang  Nabi  seraya  berkata,  'Aku  bersaksi  bahwa  dia  adalah 
utusan  Allah,’  dan  perbuatan  lainnya  yang  menafikan  Iman  di  hati. 


1  Rincian  tentang  keadaan -keadaan  ini  bisa  dibaca  di  Risaiah  Dhawabith  at-Takfir,  hal. 
274-297. 

2  Lihat  kondisi  ini  secara  terperinci  di  asy-Syifa  \  2/97&-9S5. 

Ask-Skarim  al-Maslul,  hal.  512. 


jika  dia  berkata,  'Aku  beriman  dengan  hatiku  dalam  kondisi-kondisi 
tersebut',  maka  dia  berdusta  pada  ucapan  yang  ditampakkannya 
tersebut."1 


Contoh  kondisi  ketiga:  di  mana  orang  tertentu  melakukan 
apa  yang  merupakan  kekufuran  secara  pasti  ( qath'i )  akan  tetapi 
kemungkinan  maksud  (dalam  hati)  orang  bersangkutan  mengha- 
langi  pengkafirannya,  yaitu  apa  yang  hadir  dalam  hadits  Muttafaq 
'alaihi  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


cdj  til  jli  uii  Jlp  Jrj  'o\S 

fa  jt  tii$  p  p 
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"Seonwtg  l dki-laki  menganiaya  dirinya  (dengan  berbnat  dosa),  ketika 
maut  datang  menjemputnya,  dia  berkata  kepada  anak-anaknya,  'Jika  aku 
mati  maka  bakarlah  aku  kemudian  tumbuklah  jasadku  dan  taburkanlah  di 
angin,  demi  Allah ,  jika  Allah  berkuasa  aiaskn ,  niscaya  Dia  menyiksaku 
dengan  siksaan  yang  tidak  ditimpakan  kepada  seorang  pun  jua.'  Ketika 
laki-laki  tersebut  mati ,  maka  pesannya  dilaksanakan.  Lalu  Allah  menyu- 
ruh  bumi,  ' Kumpulkanlah  apa  yangada  pada  kamu  dari  (abu)nya.1  Bumi 
melakukannya,  dan  laki-laki  tersebut  berdiri  (di  hadapan  Allah).  Allah 
bertanya,  'Apa  yang  membuatmu  melakukan  itu?'  Dia  menjajvabf  ' Karena 
takut  kepadaMu  ya  Rabbi. '  Maka  Allah  mengampuninya."2 

Dalam  hadits  yang  telah  disinggung  di  depan  ini,  kita  melihat 
laki-laki  ini  meragukan  kodrat  Allah  d®,  dia  meragukan  dibangkit- 
kannya  jasad.  Ini  adalah  kufur  berdasarkan  kesepakatan,  akan  tetapi 
Allah  mengampuninya  karena  dia  beriman  kepada  Allah  dan 
Hari  Akhir  -secara  global-  yang  membuatnya  melakukan  adalah 
ketidaktahuannya  dan  ketakutannya  kepada  Allah  tit£. 


1  Majmu’  al-Fatawa,  7/616.  lihat  Syarah  ai-A  shfahamyoh ,  haf.  142.  Vi  am  ai- 
Muwaqqi’in,  Ibnul  Qayyim,  3/107. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhaii,  Kitab  Ahadits  al-Anbiya",  6/514,  no.  3478;  dan  Muslim 
Kitab  at-Taubah,  Bab  Ft  Sa'ati  RahmatiUah,  4/2109,  no.  2756. 


Hubungpin  Niat  dengan  Pembatal  Iman 


Contoh  keadaan  keempat,  di  man  a  orang  tertentu  mengucap- 
kan  ucapan  global  atau  melakukan  perbuatan  yang  ntusykil,  yang 
tidak  dipastikan  maksud  dan  niatnya  yaitu  apa  yang  dicantumkan 
oleh  al-Qadhi  Iyadh  di  mana  dia  berkata,  "Para  imam  kila  berbeda 
pendapat  tentang  seorang  laki-laki  yang  dibuat  marah  oleh  penagih 
hutang,  maka  dia  berkata  kepadanya,  'Ucapkanlah  shalawat  kepada 
Nabi  Muhammad.'  Dia  menjawab,  'Allah  tidak  bershalawat  kepada 
yang  bershalawat  kepadanya.1  Sahnun  ditanya  apakah  orang  ini 
seperti  orang  yang  mencaci  Nabi  3§s  ateu  mencaci  malaikat  yang 
bershalawat  kepadanya?  Dia  menjawab,  "Tidak,  jika  dia  dalam  ke¬ 
adaan  marah  seperti  yang  Anda  katakan,  karena  dia  tidak  menyem- 
bunyikan  mat  mencaci." 

Abu  Ishaq  al-Barqi  dan  Ashbagh  bin  al-Faij  berkata,  "Tidak 
dibunuh,  karena  dia  hanya  mencaci  manusia,  ini  tidak  berbeda 
dengan  ucapan  Sahnun,  ’Karena  dalam  mencaci  Nabi  ^  dia  tidak 
menganggap  marah  sebagai  alasan,  akan  tetapi  karena  ucapannya 
mengandung  kemungkinan  dan  dia  tidak  memiliki  indikasi  yang 
mengarah  mencaci  Nabi  ft  atau  mencaci  malaikat,  tidak  pula  ada 
indikasi  awal  di  mana  ucapannya  mengarah  kepadanya,  justru  indi- 
kasinya  menunjukkan  bahwa  maksudnya  adalah  manusia,  bukan 
yang  lain,  dengan  melihat  kepada  ucapan  orang  tersebut  kepada¬ 
nya,  Bershalawatlah  kepada  Nabi  Si/  maka  ucapannya  dan  cacian- 
nya  dibawa  kepada  orang  yang  dibacakan  shalawat  untuknya  saat 
itu,  karena  masalah  lain  (hutang)lah  yang  memancing  dia  menjadi 

marah'." 

Sedangkan  al-Harits  bin  Miskin,  al-Qadhi,  dan  lainnya  ber- 
pendapat  boleh  dihukum  bunuh  dalam  masalah  seperti  ini.1  □ 


1  Asy-Syifa  \  2/979, 980.  Lihat  Ham  al-Muwaqqi’in,  Ibnul  Qayyim,  3/108. 
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Ucapan  yang  Mcmbatalkan  I  man 


elah  ditetapkan  bahwa  kufur  bisa  berupa  ucapan  dan  per- 
buatan.  Kufur  bisa  dalam  bentuk  ucapan  lisan  yang  nyata,  dan 
para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  di  dalam  al-Qur'an  ter- 
dapat  pemberian  nama  kafir  dan  vonis  kufur  kepada  orang  yang 
mengucapkan  ucapan  tertentu.1 

Di  antaranya  adalah  apa  yang  terdapat  dalam  Firman  Allah 


Iijju  aj|i 


"  Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang  yang  mengatakan ,  'Bahwasa- 
nya  Allah  salah  seorang  dari  yang  tiga'."  (Al-Ma'idah:  73). 


Sekelompok  orang  ada  yang  berlebih-lebihan  dalam  hal-hal 
yang  membatalkan  Iman  yang  bersifat  ucapan  tersebut  sehingga 
mereka  tidak  mempertimbangkan  adanya  penghalang-p  enghalang 
yang  dipcrtimbangkan  oleh  peletak  syariat  seperti:  kekeliruan,  ke- 
tidaktahuan,  dan  lain-lain. 


Di  antara  mereka  ada  yang  mengkafirkan  hanya  karena  makna 
pasti  dari  perkataan,  sekalipun  pihak  yang  dikafirkan  mengingkari 
makna  yang  dipastikan  tersebut  (bahwa  itu  yang  mereka  maksud- 
kan). 

Dalam  kaitan  ini  Ibnul  Wazir  berkata,  "Vonis  kafir  paling  buruk 
adalah  yang  hanya  disandarkan  kepada  zahir  ucapan  yang  sebe- 
narnya  diingkari  oleh  pihak  Iawan  (yang  dikafirkan)  dari  penga- 
nut  suatu  paham,  seperti  misalnya  vonis  kafir  terhadap  kelompok 
Asy’ariyah2  karena  konsep  "al-Jabr"  yang  sebenamya  merupakan 
pandangan  dari  Jahmiyah  Jabriyah,  padahal  Asy'ariyyah  sendiri 
(sebagai  pihak  yang  divonis)  mengingkari  bahwa  itu  yang  dimak- 
sud.  Allah  tHJj  berfirman, 


' Dan  janganlah  kamu  mengatakan  kepada  orang  yang  mengucap- 


1  Lihat  ai-Muhalla,  Ibnu  Hazm,  13/498. 

2  Asy'ariyyah  ialah:  Golongan  besar  yang  menisbatkan  diri  kepada  Abdul  Hasan  al-As/ari 
(wafat  th.  334  H).  Golongan  Ini  menetapkan  asma'  dan  sifat  Allah  tetapi  mengingkari 
sebagian  sifat,  dan  cenderung  kepada  paham  Murji’ah  dalam  masalah  Iman,  dan 
memiiiki  pandangan  tidak  jelas  dalam  masalah  qadar  dan  nubuwwat....  Lihat  al-MUai 
wo  an-Nikai,  1/94,  dan  Ushuludditt,  Abdul  Qahir  al-Baghdadi. 


Ucepafl  yang  Membatalkan  Iman 


Jam  'salant'  kepadamu ,  'Kantu  bukan  seorang  Mukmin.'  (An-Nisa': 

94). 'n 

Sebaliknya  kita  melihat  ada  orang-orang  lain  bersikap  sangat 
longgar  dan  meremehkan;  di  mana  mereka  mengaitkan  hal-hal 
yang  membatalkan  Iman  tersebut  kepada  keyakinan  penghalalan 
hati  yang  tidak  mungkin  diketahui,  mereka  menjadikan  (perbuatan 
dan  ucapan)  yang  nyata  (zahir)  dan  hal-hal  yang  membatalkan  Iman 
tersebut  sekedar  sebagai  tanda  kekufuran. 

Mencaci  Rasulullah  misalnya  bukan  kekufuran  (dalam  pan- 
dangan  kelompok  ini),  kecuaii  jika  dia  meyakini  kehalalannya. 
Sebagian  dan  mereka  malah  ada  yang  ngawur  sekali,  dia  mengklaim 
bahwa  barangsiapa  mengucapkan  kekufuran  yang  jelas,  dia  menge- 
tahui  itu  maka  dia  tidak  kafir  sehingga  dia  meyakini  kekufuran. 
Mereka  tidak  mengkafirkan  orang-orang  Nasrani  yang  berkata  Allah 
adalah  satu  dari  tiga  -meskipun  al-Quran  menegaskan  kekufuran 
mereka-  kecuaii  dengan  syarat  mereka  meyakini  hal  itu  dengan 

ucapan.1 2 

Dalam  bab  ini  saya  akan  mencantumkan  beberapa  hal  yang 
membatalkan  Iman  yang  bersifat  ucapan  dengan  berharap  kepada 
Allah  bimbingan  dan  taufik,  tanpa  sikap  berlebih-lebihan  dan  tidak 

pula  meremehkan. 

Pertama  kali  kami  mengingatkan  keharusan  memperhatikan 
rambu-rambu  takfir  yang  telah  disebutkan.  Kami  mengingatkan 
bahwa  ucapan  mutlak  mencakup  ucapan  lisan  dan  ucapan  hati.3 
Ucapan-ucapan  yang  pasti  menyebabkan  kekufuran  hendaknya 
kesesuaian  antara  maksud  dengan  lafazh  terlihat  jelas.4  Jadi  ia  ber- 
dasarkan  keyakinan  atau  kesengajaan  atau  pelecehan  atau  peng- 
ingkaran.5 6 

Dan  ketika  lafazh  kufur  muncul  maka  tidak  perlu  melihat  ke¬ 
pada  niat  dan  tidak  perlu  melihat  kepada  keyakinan.*  Sebagaimana 

Firman  Allah, 


1  Itsara  ai-Haq  ala  ol-Khalq,  hal.  418. 

s  Iftat  perincian  tersebut  di  Itsar  al-Haq,  hal.  418419, 437478. 

*  Lihat  Majmu  ’  al-Fatam,  7/505. 

4  Lihat  1’lam  al-Muwaqqi'in,  3/ 107. 

5  Lihat  Raudhak  oth-ThaUbin,  1/64. 

6  lihat  al-l’lam,  al-Haitsami,  hal.  370, 382. 


> 


"  Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang  apa  yang  mereka 
lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  menjawab,  '  Sesungguhnya  kami  ha- 
nyalah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja.'  Katakanlah,  'Apakah 
dengan  Allah ,  ayat-ayatNya  dan  RasulNyci  kamu  selalu  berolok-olok? ' 
Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beritnan."  (At- 


Taubah:  66-67). 

Allah  m  mengabarkan  (dalam  ayat  ini)  bahwa  mereka  kafir 
setelah  Iman  meskipun  mereka  berkata,  kami  mengucapkan  tanpa 
meyakini,  tapi  kami  hanya  bersenda  gurau  dan  main-main.1  Oleh 
karena  itu  Ibnu  Nujaim  berkata,  "Orang  yang  berbicara  dengan 
perkataan  (yang  mengandung)  kekufuran  dengan  main-main  atau 
senda  gurau  adalah  kafir  menurut  semua  ulama  tanpa  melihat 
keyakinannya."2  □ 


1  Lihat  Majmu’  al-Fatawa,  7/220;  I ’lam  al-Muwaqqi’in,  3/63. 

*  At-Bakr  ar-Rayiq,  5/134.  lihat  asy-Syifa,  al-Qadhi  lyadh.  2/146. 


HAL-1IAL  YANG  MENBATALKAN  I  HAN, 
YANG  BERSIFAT  UCAPAN  (QAULIYAH) 

DALAH  TAUHID 


^emfsaha&an  ^exUuna/ 

Hal-hal  Yang  Membatalkan  Iman,  yang 
Bersifat  Ucapan  dalam  Tauhid  Rububiyah 


Pertama:  Mafena  Tauhid  Rububiyah  dan  Apa  yang  Bertentangan 
dengannya 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  mengingatkan  mafhum  dan 
makna  Tauhid  Rububiyah:  ialah,  keyakinan  bahwa  Allah  *S&  adalah 
Rabb  satu-satunya  yang  mencipta,  memberi  rizki,  dan  mengatur 
(alam  semesta);  bahwa  Dia  yang  menghidupkan,  yang  mematikan, 
yang  mendatangkan  manfaat,  yang  menghad  irkan  mudharat,  hanya 
Dia  yang  menjawab  doa  dalam  kesulitan.  Dialah  satu-satunya 
yang  menyandang  Rububiyah  terhadap  makhlukNya  dalam  pencip- 
taan,  pengadaan,  pemberian,  dan  pengaturan. 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  makna  tauhid  ini,  "Pendeknya, 
orang  yang  bertauhid  Rububiyah  tersebut  mengakui  bahwa  Allah 
bersemayam  di  atas  ArasyNya,  mengatur  sendirian  perkara 
hamba-hambaNya,  tidak  ada  pencipta,  tidak  ada  pemberi  rizki,  tidak 
ada  pemberi,  tidak  ada  penolak,  tidak  ada  yang  mematikan,  tidak 
ada  yang  menghidupkan,  tidak  ada  pengatur  perkara  kerajaanNya 


lahir  dan  batin,  selainNya.  Apa  yang  Dia  kehendaki  pasti  terjadi, 
apa  yang  tidak  Dia  kehendaki  tidak  akan  terjadi.  Semut  keeil  tidak 
bergerak  kecuali  dengan  izinNya,  peristiwa  tidak  terjadi  kecuali 
dengan  kehendakNya,  daun  tidak  gugur  kecuali  dengan  ilmuNya, 
tidak  luput  dariNya  biarpun  sekecil  semut  di  langit  dan  di  bumi, 
bahkan  yang  lebih  keeil  dari  itu  atau  lebih  besar  kecuali  ilmuNya 
meliputiNya,  kodratNya  mencakupnya,  kehendakNya  berlaku  _ 
atasnya  dan  hikmahNya  menuntutNya." 1 

Tauhid  Rububiyah  ini  digerogoti  dan  dinafikan  oleh  banyak 
hal  yang  memang  membatalkan  iman  yang  bersifat  ucapan.  Di 
antara  yang  terpenting  adalah  syirik  dalam  tauhid  ini.  Tidak  di- 
ragukan  bahwa  syirik  merupakan  biang  dan  akar  segala  keburukan, 
ia  adalah  dosa  terbesar  secara  mutlak  di  mana  ia  merupakan  satu- 
satunya  dosa  yang  Allah  tidak  berkenan  mengampuninya,  sebagai- 
mana  ia  membatalkan  seluruh  amal  shalih  dan  membuat  pelaku- 
nya  kekal  di  neraka. 

Firman  Allah 


"  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang 
dikehendakiNya.  Barangsiapa  yang  mempersekutukan  Allah,  maka  sung- 
guh  ia  telah  berbuat  dosa  yang  besar. "  (An-Nisa":  48). 

Dari  Jabir  bin  Abdullah  ^  bahwa  Rasulullah  bersabda. 
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" Barangsiapa  menghadap  Allah  s edangkan  dia  tidak  menyekutukan - 
Nya  dengan  sesuatu  punf  niscaya  dia  masuk  surga.  Barangsiapa  meng¬ 
hadap  Allah  sedangkan  dia  menyekutukanNya  dengan  sesuatu ,  niscaya 


]  Madarij  as-Salihin,  3/510, 

2  Dia  ialah:  Jabir  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Haram  abAnshari,  seorang  sahabat  mulia, 
salah  seorang  sahabat  yang  banyak  meriwayatkan  dari  Nabi  beliau  hadir  di  BaVat 
Aqabah,  ikut  dalam  banyak  peperangan*  dan  wafat  di  Madinah  tahun  78  H+  Lihat  al- 
khabah ,  1/434;  SiyarAlam  an-Nubala  \  3/189, 
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din  masuk  neraka."1 

Ihnul  Qayyim  berkata  tentang  keburukan  dan  kejelekan  syink, 
"Allah  M  mengabarkan  bahwa  Dia  telah  mengutus  rasul-rasulNya 
dan  menurunkan  kitab-kitabNya  agar  manusia  tegak  dengan  ke- 
adilan,  dan  keadilan  paling  agung  adalah  tauhid.  Ia  merupakan 
pondasi  dan  pokoknya  dan  bahwa  syirik  adalah  kezhaliman  (yang 
paling  besar)  sebagaimana  Firman  Allah 


" Sesunggulmya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  bemr-bemr 
kezhaliman  yang  besar."  (Luqman:  13). 

Syirik  adalah  kezhaliman  paling  zhalim  dan  tauhid  adalah 
keadilan  paling  adil.  Maka  apa  yang  paling  bertentangan  dengan 
makna  ini,  maka  ia  merupakan  dosa  paling  besar.  Ferbedaan  dera- 
jatnya  berdasar  kepada  kadar  penentangannya  terhadapnya.  Dan 
apa  yang  paling  selaras  dengan  makna  ini  merupakan  kewajiban 
dan  ketaatan  yang  paling  wajib.  Perhatikan  dengan  seksama  dasar 
ini,  renungkanlah  rincian-rinciannya,  niscaya  dengannya  Anda 
mengetahui  hakim  teradil  dan  alim  yang  paling  mengetahui  dalam 
perkara  yang  Dia  wajibkan  atas  hamba-hambaNya  dan  Dia  haram- 
kan  atas  mereka  serta  perbedaan  derajat  ketaatan  dan  kemaksiatan. 

Manakala  syirik  kepada  Allah  itu  sendiri  menafikan  makna 
ini,  maka  ia  merupakan  dosa  terbesar  secara  mutlak.  Allah  meng- 
haramkan  surga  atas  setiap  musyrik.  Allah  menghalalkan  darah- 
nya,  hartanya  dan  keluarganya  bagi  ahli  tauhid.  Allah  memboleh- 
kan  ahli  tauhid  menjadikan  ahli  syirik  sebagai  budak-budak  ketika 
mereka  menolak  menunaikan  kewajiban  ubudiyah  kepadaNya. 
Allah  menolak  menerima  suatu  amal  pun  dari  orang  musyrik  atau 
menerima  syafa’at  padanya,  atau  menjawab  doanya  di  akhirat,  atau 
menerima  harapannya  padaNya.  Orang  musyrik  adalah  orang  yang 
paling  jahil  terhadap  Allah  di  mana  dia  menjadikan  untukNya  se- 
kutu  dari  makhlukNya  dan  hal  tersebut  merupakan  puncak  kebo- 
dohan  terhadapNya."2 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Ilm,  1/227,  no.  129;  dan  Muslim  Kitab  al-Ilm, 
1/H  no.  152. 

4  Al-jawab  al-Kafi,  hal.  172-173. 


Syirik  dalam  rububiyah  adalah  menjadikan  sesuatu  (seseorang) 
sebagai  ikut  mengatur  (alam)  bersama  Allah.1  Syirik  ini  memiliki 
bermacam-macam  bentuk,  di  antaranya:  syirik  ta 1  thil  seperti  syirik 
Fir  aun,  di  antara  syirik  ta'thil  adalah  mengingkari  rububiyah  Allah 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  kelompok-kelompok  atheis 
(mulhid)  dahulu  dan  sekarang.  Termasuk  syirik  dalam  rububiyah 
adalah  ucapan  wihdatul  wujud,  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berkata  bahwa  Allah  adalah  makhluk  itu  sendiri.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  katakan. 

Termasuk  syirik  ini  adalah  syirik  orang-orang  Majusi,  mereka 
menyandarkan  kebaikan  kepada  cahaya  dan  keburukan  kepada 
kegelapan.  Termasuk  pula  syirik  Qadariyah  yang  berkata  bahwa 
hewanlah  yang  menciptakan  perbuatan  dirinya  sendiri,  bahwa  ia 
terjadi  tanpa  kehendak  Allah,  kodrat  dan  muftztNya.  Termasuk  pula 
klaim  bahwa  bintang-bintang  di  langit  mengatur  perkara  bumi  se¬ 
bagaimana  ia  merupakan  keyakinan  orang-orang  musyrik  Shabi  in.2 
Dan  masih  banyak  lagi  bentuk-bentuk  dari  syirik  ini. 

Kami  akan  membatasi  dengan  mencantumkan  dan  merinci 
satu  contoh,  yaitu  pendapat  yang  berkata,  alam  adalah  qadim. 

Kedua:  Habikat  Pandangan  "Alam  Adalah  Qadinf 

Hakikat  dan  makna  perkataan  "alam  adalah  qadim",  bahwa 
alam  telah  ada  bersama  Allah,  beriringan  denganNya  dan  berba- 
rengan,  tidak  tertunda  dariNya  untuk  beberapa  waktu  seperti  ber- 
iringannya  akibat  bagi  sebab,  cahaya  bagi  matahari,  bahwa  pencipta 
mendahului  hanya  seperti  illat  (sebab)  yang  mendahului  ma'lul 
(akibat)nya,  ia  adalah  pendahuluan  dengan  dzat  dan  urutan  bukan 
dengan  waktu.3 * 5 

Pandangan  ini  berarti  bahwa  Allah  &  merupakan  illat  yang 
sempuma  yang  mengharuskan  (adanya)  alam,  alam  terlahir  dari¬ 
Nya  sebagai  kemestian  di  mana  ia  tidak  mungkin  terpisah  dariNya, 


1  Iqtidha '  ash-Shiratk  ai-Mvstaqim,  2/73.  Uhat  pula  al-Irsyad,  as-Sa’di,  hat.  25, 

2  secara  bahasa  adalah  orang  yang  meninggalkan  ag  am  any  a  kepada  agama  yang 

lain,  ia  digunakan  untuk  orang-orang  yang  menyerabah  bintang-bintang  dan  planet 

Lihat  al-Miial  wo  an-Nihal,  2/5-57.  Vtiqad  Ftraq  al-Muslimitt  wa  al-Musyrikin,  ar-Razi, 
hal.  90. 

5  Tahafut  al-Falasifah,  hal.  74.  lihat  pula  Majmu ’  al-Fatawa,  8/84. 
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karena  Mat  (sebab)  yang  sempuma  menuntut  (terwujudnya)  akibat.1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  pandangan  ini,  "Pendapat 
bahwa  alam  adalah  qadim  merupakan  pendapat  yang  disepakati 
oleh  semua  orang  yang  berakal  bahwa  ia  batil.  Yang  menyatakan- 
nya  batil  tidak  hanya  kaum  Muslimin  semata,  akan  tetapi  penganut 
semua  agama  dan  jumhur  selain  mereka  dari  orang-orang  Majusi 
dan  golongan-golongan  orang  musyrik;  orang-orang  musyrik  Arab, 
orang-orang  musyrik  India,  dan  umat-umat  lain.  Mayoritas  pakar 
filsafat  seluruhnya  mengakui  bahwa  alam  ini  adalah  muhdats  {di- 
adakan),  terjadi  setelah  sebelumnya  tiada,  bahkan  umumnya  me¬ 
reka  mengetahui  bahwa  Allah  adalah  pencipta  segala  sesuatu."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  orang-orang  yang  menganut 
pandangan  ini,  "Menurut  mereka  langit  ini  sejak  qadim  (awal  da- 
hulu)  adalah  seperti  ini,  dan  senantiasa  terns  seperti  ini,  bergerak 
dalam  bentuknya  sekarang  sejak  azali  untuk  selamanya.  Akal  per- 
tama  (dulu)  atau  yang  aktif  senantiasa  sejalan  dengannya  menurut 
mereka.  Mustahil  langit  didahului  dengan  jangka  waktu  oleh  se¬ 
suatu;  tidak  oleh  Penciptaannya,  tidak  oleh  ArasyNya  dan  tidak  oleh 
selain  itu,  lebih-lebih  ia  didahului  oleh  takdir-takdir  yang  telah  di- 
tetapkan  baginya  lima  puluh  ribu  tahun  sebelumnya.  Mungkinkah 
apa  yang  diberitakan  oleh  para  nabi  sesuai  dengan  pandangan  me¬ 
reka?  Bahwa  maksud  Nabi  kita  Muhammad  M  dengan  apa  yang 
diberitakannya  adalah  apa  yang  mereka  maksud  dengan  filsafat 
yang  mereka  sebutkan? 

Perkara  ini  termasuk  perkara-perkara  yang  diketahui  kebatil- 
annya  secara  mendasar  oleh  siapa  pun  yang  memahami  kedua 
ucapan  tersebut  dan  bahwa  kedua  ucapan  tersebut  bisa  dipastikan 
saling  bertentangan  satu  sama  lain..  Bahkan  kita  mengetahui  secara 
mendasar  bahwa  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  adalah  orang- 
orang  kafir  dalam  agama  Islam;  kita  mengetahui  secara  mendasar 
bahwa  mereka  lebih  banyak  kesesuaiannya  dengan  apa  yang  dibe¬ 
ritakan  oleh  Rasulullah  m  tentang  mereka  dan  apa  yang  diperintah- 
kan  beliau  sebagai  sikap  terhadap  mereka,  lalu  bagaimana  mungkin 
dikatakan  bahwa  mereka  sesuai  dengan  yang  beliau  ajarkan?  Justru 


1  Lihat  ash-Shafdiyah,  Ibnu  Taimiyah,  1/8. 

2  Majmu  al-Fatawc,  5/565.  Lihat  ash-Skafdiyah,  1/ 130. 
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ini  termasuk  kebodohan  dan  kemunafikan  paling  besar.1 

Ketiga:  Hat-hai  yaoj  MenyetaMtan  Pandangan  Alam  Adalah  Qadim 
Hembatalfean  Imaa 

Tidak  diragukan  bahwa  pandangan,  "alam  adalah  qadim"  ter- 
masuk  hal  yang  membatalkan  Iman.  Dasar  bahwa  itu  merupakan 
hal  yang  membatalkan  Iman  adalah  beberapa  sisi  berikut: 

1.  Pandangan  "alam  adalah  qadim"  berarti  mengingkari  Rabb 
M  dan  mengingkari  Sang  Khaliq  (Pencipta). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Asal  usul  pendapat  mereka  (orang- 
orang  filsafat)  adalah  bahwa  planet  adalah  qadim  azali,  dan  bahwa 
Allah  tidak  menciptakannya  dengan  kehendak  dan  kodratNya  da¬ 
lam  enam  hari  sebagaimana  yang  diberitakan  oleh  para  Nabi."2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Bahkan  hakikat  pendapat  me¬ 
reka  adalah  bahwa  semua  peristiwa  terjadi  tanpa  ada  yang  menga- 
dakannya,  begitu  pula  bahwa  ia  tiada  setelah  ia  terjadi  tanpa  sebab 
yang  mengharuskan  ketiadaannya,  menurut  dasar  mereka.''3 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  ketiga,  "Adapun  menjadi- 
kan  obyek  tertentu  mengiringi  Khaliq  secara  azali  dan  abadi  maka 
ia  sebenamya  merupakan  pengingkaran  terhadap  penciptaan  dan 
perbuatanNya,  karena  beriringannya  subyek  dan  obyek  secara  azali 
dan  abadi  adalah  menyelisihi  akal  yang  lurus."4 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Pandangan  orang-orang  filsafat 
itu  sebenamya  berarti  bahwa  Dia  (Allah)  tidak  menciptakan,  pen¬ 
ciptaan  yang  mereka  tetapkan  hanya  mengandung  pengingkaran, 
karena  berdasarkan  pendapat  mereka,  planet  senantiasa  mengiri- 
ngiNya  secara  azali  dan  abadi.  Dalam  kondisi  ini  ia  tidak  mungkin 
menjadi  obyekNya,  karena  obyek  haruslah  mendahului  perbuatan- 
nya."5 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  orang-orang  yang  ber- 
pendapat  bahwa  alam  adalah  qadim  mengingkari  Sang  Khaliq  9$. 
Syaikhul  Islam  berkata,  "Yang  masyhur  dari  orang-orang  yang  ber- 


1  As-Sobiniyoh  (Bughyah  al-Murtad)t  haL  307-308* 

2  Majmu '  al-Fatawat  12/42*  Lihat  pula  Majmu  ctf-Fatawa,  17/294-295. 
:{  Majmu  *  al-Fatawar  12/43* 

4  Majm  u  *  al-Fatawa 1 1 8/228* 
s  Majmu  al-Fatawa 1 18/229* 
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kata  bahwa  a  lam  adalah  qadim  bahwa  tidak  ada  yang  membuatnya, 
mereka  mengingkari  adanya  yang  membuat,  Allah  Para  ahli  __ 
menyatakan  bahwa  filosof  pertama  yang  berkata  bahwa  alam  ada- 
lah  qadim  ialah  Aristoteles. 

Syaikhul  Islam  kemudian  berkata,  "Oleh  karena  itu,  dalam 
kebanyakan  buku-buku  ahli  filsafat  kuno  tidak  terdapat  pendapat 
bahwa  alam  itu  qadim ,  kecuali  dari  orang  yang  mengingkari  adanya 
Pencipta  alam.  Manakala  ada  sebagian  filosof  seperti  Ibnu  Sina  dan 
vartg  sepertinva  vane  mengangkat  pendapat  bahwa  alam  adalah 
qadim_  dari  sebab  qadim  yang  pasti,  maka  pandangan  ini  menjadi 
pendapat  lain  bagi  orang-orang  yang  berkata  bahwa  alam  adalah 
qadim,  Dengan  itu  mereka  menutupi  keburukan  pendapat  mereka 
yang  mengingkari  adanya  Pencipta  alam,  lalu  mereka  mulai  meni- 
rukan  kata-kata  kaum  Muslimin  bahwa  alam  ini  dibuat,  diciptakan, 
dan  sebagainya,  padahal  maksud  mereka  dengan  itu  adalah  bahwa 
alam  merupakan  akibat  dari  illat  (sebab)  qadim  dan  azali.  Mereka 
tidak  menginginkan  dengan  ucapan  tersebut  bahwa  Allah  menjadi- 
kan  sesuatu  setelah  sebelumnya  tidak  ada,  jika  mereka  berkata, 
sesungguhnya  Allah  pencipta  segala  sesuatu,  maka  itulah  makna- 
nya  menurut  mereka."1 

Ketika  Ahmad  Dardir  al-Maliki2  menyebutkan  sebab-sebab 
nddah,  dia  menyebutkan  di  antaranya  pendapat  bahwa  alam  qadim, 
dia  berkata,  "Pendapat  bahwa  alam  qadim  karena  ia  berarti  tidak 
ada  pencipta,  atau  wajib  wujud  tl®  merupakan  illat  padanya,  ia  ber- 
konsekuensi  menafikan  kodrat  dan  iradat,  ini  jelas  mendustakan 
Allah  dan  mendustakan  Rasulullah  M-"3 

2,  Pendapat  bahwa  alam  adalah  qadim  dan  asal-usul  alam 
ini  dari  Sang  Khaliq  3®,  seperti  asal  usul  akibat  dari  sebab,  adalah 
termasuk  hinaan  dan  cacian  paling  buruk  kepada  Allah  di  mana 
pendukung  pendapat  ini  menetapkan  bahwa  alam  ini  lahir  dan  Rabb 
&  mereka  telah  menyatakan  bahwa  Allah  memilih  anak  laki-laki 
dan  anak-anak  perempuan  tanpa  dasar  ilmu. 


1  Majmu'  al-Fatawa,  5/539  dengan  diringkas.  Lihal  pula  ask-Shafdiyah,  2/230, 

2  Ahmad  bin  Muhammad  al-Adawi  al-Maliki  al-Khalwati,  fakih  sufi,  lahir  di  Shaid  Mesir 
tahun  1127  H.  Memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  1201  H.  Uhat  al-A  1am 
1/244;  Mu’jam  ai-Mu  alii  fin,  2/67. 

11  Hasyiyah  ad-Dasuqi  ala  osy-Syarh  ai-Kabir,  Ahmad  ad-Dardir,  4/268. 


Pcmbelal  lumn  Hnbm  Teuhid  Eububtyah 
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"Dan  mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan  jin  itu  sekutu  bagi 
Allah  padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  jin-jin  itu,  dan  mereka  ber- 
bohong  (dengan  mengatakan), 1  Bahwasanya  Allah  mempunyai  anaklaki- 
laki  dan  peremption, '  tanpa  (berdasar)  iltrm  pengeiahuan.  Mahasuci  Allah 
dan  Mahatinggi  dari  sifat-sifat  yang  mereka  berikan.  Dia  Pencipta  langit 
dan  bumi.  Bagaimana  Dia  mempunyai  anak  padahal  Dia  tidak  mempu¬ 
nyai  istri.  Dia  tnenciptakan  segala  sesuatu;  dan  Dia  mengetahui  segala 
sesuatu. 11  (Al-An'am:  100-101). 

Oleh  karena  itu,  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ucapan  mereka  bah- 
wa  jiwa  dan  akal  merupakan  akibat  dariNya  dan  lahir  dariNya 
adalah  lebih  berat  kufumya  daripada  ucapan  orang  musyrik  Arab 
yang  berkata  bahwa  malaikat  adalah  anak  perempuan  Allah."1 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan,  "Klaim  orang-orang  filsafat 
bahwa  asal-usul  sesuatu  yang  dibuat  dari  pembuatnya  adalah  se- 
perti  asal-usul  akibat  dari  illai  (sebab)nya,  kata  Ibnu  Taimiyah,  "Klaim 
ini  hanvalah  sebuah  pendapat  yang  menetapkan  bahwa  hal  itu  ada 
dari  adanya  Allah.  Ia  termasuk  perkara  yang  ditolak  oleh  Allah 
dan  Allah  menyucikan  diriNya  darinya.  Allah  menyatakan  orang 
yang  mengatakan  demikian  itu  adalah  dusta.  Allah  menjelaskan 
kedustaannya  dengan  FirmanNya, 
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"Dia  tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan,  dan  tidak  ada  se- 
orang  pun  yang  setara  dengan  Dia . "  (Al-Ikhlas :  3-4). 

Firman  Allah 
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Ash-Shafdiyah,  1/8. 
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"Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  mereka  dengan  kebohongannya 
benar-bemr  mengatakan ,  'AMa/i  beranak.'  Dan  sesungguhnya  mereka  bernr- 
benar  orang  yang  berdusta.  Apakah  Robb  tnemilih  (mengutamakan)  anak- 
anak  perempuan  daripada  anak  laki-laki?  Apakah  yang  terjadi  padamu? 
Bagaimana  ( caranya )  kamu  menetapkan?  Maka  apakah  kamu  tidak 
memikirkan?  Atau  apakah  kamu  mempunyai  bukti  yang  nyata?  Maka 
bawalah  kitabmu  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar (Ash- 
Shafat:  151-157).1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  pendapat  mereka,  "Pendapat 
mereka  termasuk  pendapat  yang  paling  besar  penentangannya  terha- 
dap  ucapan  para  Rasul,  bahwa  ia  termasuk  kufur  terbesar  dalam 
agama  para  Rasul,  bahwa  hakikatnya  adalah  ucapan  orang  yang  kuat. 


Allah  beranak. 1  Dan  sesunggidtnya  mereka  benar-benar  orang  yang 
berdusta.'  (Ash-Shaffat:  152). 

Dan  orang  yang  menyatakan  Allah  beranak  laki-laki  dan  pe- 
rempuan  tanpa  ilmu,  Mahasuci  Allah  dan  Mahatinggi  Allah  dari 
apa  yang  mereka  katakan.  Pendapat  di  atas  bertentangan  secara 
mendasar  dengan  Finnan  Allah  yang  diberitakan  oleh  Rasul  dalam 
hadits  shahih  di  mana  beliau  bersabda,  Allah  berfirman, 

u>  .fit  $  «iui  a  \i}  :*i  M 
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”lbnu  Adam  mencaciKu  dan  hal  itu  tidak  patut  baginya.  Ibnu  Adam 
mendustakanKu  dan  hal  itu  tidak  patut  baginya.  Adapun  cacianmja  ke- 
padaKu,  maka  dia  berkata ,  bahwa  aku  mengangkat  anak,  padahal  Aku  adalah 
Maha  Esa  lagi  ash-Shamad  (tempat  bergantung  segala  sesuatu)  tidak  beranak 
dan  tidak  diperanakkan  dan  tidak  seorang  pun  yang  serupa  denganKu.  Ada¬ 
pun  pendustaannya  kepadaKu  maka  dia  berkata,  bahwa  Dia  tidak  mengem- 

J  Majmu '  ai-Fatawa,  4/ 127, 


balikanku  (seperti  sewulu)  sebagainuma  Dia  uicfnului  (itu:ncipt(ik(inku)ku, 
padahal  penciptaan  pertama  tidak  lebih  mudah  daripada  mmgembalikan- 
nya ."1 

Hadits  ini  merupakan  vonis  atas  orang-orang  penganut  filsa- 
fat  tersebut,  karena  pandangan  mereka  tentang  permulaan  bahwa 
ia  lahir  dariNya  dan  tentang  pengembalian  bahwa  ia  adalah  kem- 
balinya  jiwa  kepada  alamnya  tanpa  ada  pengembalian  penciptaan, 
dan  ini  mengandung  celaan  kepada  Allah  dan  pendustaan  kepada 
apa  yang  diberitakan  oleh  RasuINya.  Dan  ini  adalah  masalah  yang 

luas.2 

Di  antara  yang  dikatakan  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  tentang  syarah 
hadits  di  atas,  p  (Ibnu  Adam  mencaciku):  "Mencaci  ada¬ 

lah  menyifati  dengan  sesuatu  yang  mengandung  kekurangan  dan 
tidak  ragu  bahwa  penisbatan  anak  kepada  Allah  membawa  kepada 
pendapat  bahwa  adanya  Allah  adalah  mungkin,  dan  ini  berarti  Allah 
adalah  baru  dan  itu  adalah  puncak  penghinaan  terhadap  Pencipta 

as."3 

Ibnu  Hajar  berkata  di  lain  tempat,  "Dinamakan  mencaci 
karena  ia  berarti  menghina,  karena  anak  berasal  dari  ibu  yang  me¬ 
ngandung  kemudian  melahirkanny a  dan  itu  berarti  ada  pemikahan 
sebelumnya.  Orang  yang  menikah  pasti  memiliki  motivasi  yang 
membuatnya  menikah.1’4 

3.  Pendapat  bahwa  alam  qadim  mendustakan  apa  yang  dise- 
pakati  oleh  para  Rasul,  dan  apa  yang  dibawa  oleh  kitab-kitab  suci, 
sebagaimana  ia  berarti  menyelisihi  dan  menabrak  fitrah  yang 
lurus  dan  akal  yang  shahih. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Telah  ditetapkan  di  dalam  fitrah 
bahwa  sesuatu  yang  merupakan  obyek  sebagai  makhluk  berarti 
bahwa  ia  ada  setelah  sebelumnya  tiada.  Oleh  karena  itu,  penciptaan 
langit  dan  bumi  yang  diberitakan  oleh  Allah  di  dalam  kitabNya 
yang  dipahami  oleh  seluruh  makhluk  adalah  bahwa  keduanya  ada 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kttob  Bad' t  al-Khalcji,  Bab  Maja’afi  Qaulitii  tis  wa 
Huwal  Ladzi  Yabda'ul  Kkaiqa  Tsumma  Yu’iduhu,  6/287,  no.  3193;  dan  Ahmad, 
2/317. 

2  As-Sab'iniyak,  hal.  357, 358.  Lihat  pula  hal.  238.  Lihat  juga  Majmu  ’  al-Fatawa,  17/294. 

9  Fatk  al-Bari,  6/291. 

4  Ibid,  8/168.  Lihat  Ibid,  8/740. 


setelah  sebelumnya  tidak  ada.  Adapun  asumsi  bahwa  keduanya 
senantiasa  bersamaNya  walaupun  keduanya  adalah  makhlukNya 
maka  hal  ini  ditolak  oleh  fitrah  dan  tidak  diucapkan  kecuaii  oleh 
segelintir  orang  dari  Dahriyin1  seperti  Ibnu  Sina  dan  orang-orang 
sepertinya."2 


Ibnul  Qayyim  berkata,  "Firman  Allah, 


f Dia  (Allah)  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya  dalam  enam  masa, '  (As-Sajdah:  4),  berisi  pembatalan 
terhadap  pendapat  orang-orang  atheis  yang  berkata  bahwa  alam 
ini  adalah  qadim  bahwa  ia  akan  abadi,  dan  bahwa  Allah  tidak  men- 
ciptakannya  dengan  Kodrat  dan  KehendakNya.  Barangsiapa  di 
antara  mereka  yang  menetapkan  adanya  Rabb,  maka  Dia  menjadi- 
kanNya  sebagai  konsekuensi  bagi  dzatnya  secara  azali  dan  abadi, 
bukan  makhluk,  sebagaimana  ia  adalah  pendapat  Ibnu  Sina,  Nashir 
ath-Thusi  dan  para  pengikut  keduanya  dari  kalangan  orang-orang 
atheis,  pengingkar  yang  ingkar  terhadap  yang  disepakati  oleh  para 
rasul  dan  kitab-kitab  dan  didukung  oleh  akal  dan  fitrah.3 


Pandangan  ini  mengandung  penentangan  yang  jelas  terhadap 
apa  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  M  di  mana  beliau  bersabda, 
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"Adalah  Allah  dan  tidak  ada  sesuatu  selainNya  dan  ArasyNya  di 
alas  air ... . "  al-Hadits.4 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Hadits  ini  mengandung  pe- 
tuniuk  bahwa  waktu,  jenis  dan  bentuknya  adalah  hadits  (baru),  bahwa 
Allah-lah  yang  mengadakan  makhluk-makhluk  ini  setelah  sebelum¬ 
nya  tidak  ada,  bukan  karena  ketidakmampuan  atas  itu,  justru  disertai 

kodrat."5 


1  Ad-Dahriyin  adalah  orang^rang  yang  meyakini  bahwa  masa  itu  qadim,  mengingkari 
Khaliq  dan  kebangkitan,  mereka  meyakini  bahwa  tabiat  yang  menghidupkan  dan 
masa  yang  mematikan.  I  jhat  al-Milal  wa  an-lSihal,  2/23 5. 

2  Majmu  *  al-F atawo.,  28/ 226. 

3  Ijtima*  aljuyusy  al-hlamiyah,  hal.  95. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitob  Bod  i  ol-KhctlQi*  6/286,  no.  3191,  Ahmad,  2/501. 

5  Path  ai-Bari,  6/290, 


Selain  Allah  ada  setelah  sebelumnya  tiada,  karena  Allah 
adalah  yang  awal,  tidak  ada  sesuatu  sebelumNya. 

Pandangan  bahwa  alam  adalah  qadim  dimuntahkan  oleh  akal 
yang  paling  sederhana.  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mereka  berkata 
bahwa  planet-planet  itu  qadim,  bahwa  hal  tersebut  senantiasa  qadim 
dan  azali,  sesuatu  yang  qadim  dan  azali  tidak  mungkin  dari  sisi  m ana- 
pun  menjadi  obyek,  dan  tidak  menjadi  obyek  kecuali  sesuatu  yang 
hadits  (baru).  Ini  adalah  perkara  sangat  mendasar  menurut  jumhur 
orang-orang  rasionalis,  ia  diyakini  oleh  para  filosof  dulu  dan  seka- 
rang  dan  urnat-unidt  lainnya.  Oleh  karena  itu  jumhur  umat-umat 
berkata  bahwa  seliap  yang  mungkin  ada  dan  tiada  tidak  lain  kecuali 
hadits  (baru)."1 

4.  Bahwa  baru  (hadits) nya  alam  termasuk  perkara  yang  telah 
disepakati  melalui  ijma'  dengan  dasar  nash-nash  mutawatir  dari 
peletak  syariat,  dari  sini  maka  orang  yang  menyelesihinya  adalah 
kafir.2 

Keempat :  Perbataan-perbataan  Ulama  Mengenai  Pandangan  "Alam 
Adalah  Qadim." 

Eerikut  adaah  sejumlah  ucapan  para  ulama  yang  saya  kutip- 
kan  untuk  Anda: 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Setiap  pendapat  yang  menyatakan 
secara  jelas  menafikan  rububiyah,  atau  wahdaniyah,  atau  menetapkan 
ibadah  kepada  seseorang  selain  Allah,  atau  bersama  Allah,  maka 
ia  kufur  sampai  dia  berkata,  'atau  mengklaim  Allah  beranak, 
atau  beristri,  atau  beribu,  atau  Dia  lahir  dari  sesuatu,  atau  terjadi 
darinya,  atau  bersamaNya  ada  sesuatu  yang  qadim  di  zaman  azali 
selainNya,  atau  alam  mempunyai  pencipta  selainNya...,  atau  pe- 
ngatur  selainNya;  semua  itu  adalah  kufur  berdasarkan  kesepakatan 
kaum  Muslimin",  sampai  dia  berkata,  "Begitu  pula  kami  memasti- 
kan  kekufuran  orang  yang  berkata,  "alam  adalah  qadim"  atau  "alam 
adalah  kekal"  atau  ragu  dalam  hal  itu  ala  madzhab  sebagian  filosof 
dan  Dahriyin."3 


1  Majmu’  al-Fatawa,  17/286. 

1  lihat  al-Musamarah  Syarh  at-Muyasarah,  Ibnu  Abu  asy-Syarif,  hal.  333. 

5  AsfSyifa  \  2/604-606.  Uhat  asy-Syark  ash-Skaghir,  ad-Dardir,  6/147;  Masyiyah  ad- 
Dasuqi,  4/268;  Bulghok  as-Salik,  Ahmad  ash-Shawi,  3/447;  Syarh  Minah  al-Jalil  ala 


An-Nawawi1  berkata,  "Al-Mutawalli  berkata,  'Barangsiapa 
meyakini  alatn  adalah  qadim  atau  Pencipta  adalah  baru...  maka 
dia  kafir’."2 

Ibnu  Hajar  al-Haitami3  berkata, 11  Di  antaranya  adalah  penda- 
pat  yang  merupakan  kekufuran,  baik  keluar  dari  keyakinan  atau 
pengingkaran  atau  pelecehan,  di  antara  hal  tersebut  adalah  penda- 
pat  bahwa  alam  adalah  qadim  atau  Pencipta  adalah  baru."4 

Mulla  Ali  Qari5  berkata,  "Barangsiapa  sepanjang  hayatnya 
senantiasa  menjalankan  ketaatan  dan  ibadah  tetapi  dia  meyakini 
alam  adalah  qadim ,  maka  dia  bukan  ahli  kiblat  (seorang  Muslim).1'6 

Manshur  al-Buhuti  berkata,  "Atau  dia  meyakini  alam  adalah 
qadim  atau  Pencipta  Jg,  adalah  bam,  maka  dia  kafir  karena  dia  men- 
dustakan  al-Qur  an,  as-Sunnah,  dan  ijma'."7  □ 


Mukhtaskar  Khalit,  Ulaisy,  4/463. 

1  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Syaraf  bin  Murri  an-Nawawi  ad-Dimisyqi  asy-Syafi’i,  fakih, 
muhaddits,  haiizh,  pakar  bahasa,  lahir  di  Nawa,  Syam,  tahun  631,  belajar  berbagai 
ilmu,  sibuk  dengan  mengajar,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  di  Nawa  tahun  677 

H. 

Uhat  al-Bidayak  wa  an-Nihayah,  13/278;  Thabaqai  asy-Syafi’iyak,  8/395. 

4  Raudhah  atk-Thalibin,  1/64.  Lihat  Mughni  al-Muhtaj,  asy-Syarbini,  4/134. 

*  Abul  Abbas  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Hajar  al-Haitami  asy-Syafi  i,  fakih, 
pemerhati  hadits.  lahir  di  Mesir  tahun  909  H,  belajar  di  al-Azhar,  memiliki  banyak 
karya  tulis  di  mana  sebagian  darinya  berisi  bid’ah-bid’ah  dan  kekeliruan,  wafat  tahun 

974  H. 

Lihat  al-Badr  ath-Thali',  1/109;  al-A  ’lam,  1/234. 

4  Al-I’lam  bi  Qawathi’  al-Istam,  hal.  350.  Uhat,  hal.  351. 

3  Ali  bin  Sulthan  al-Harawi  al-Qari  al-Hanafi.  seorang  ulama  yang  menguasai  beberapa 
ilmu,  memiliki  banyak  karya  tulis,  lahir  di  Irak,  pindah  ke  Makkah  dan  menetap  di 
sana  sampai  wafat  tahun  1041  H. 

Uhat  al-Badr  atk-Thali’ ,  1/445;  Mu  jam  al-Mu  'alUfin,  7/100. 

6  Syarh  al-Ftqh  al-Akbar,  hal.  230  dengan  diringkas. 

7  Kasysyaf  al-Qitui  an  Main  al-lqna  ,  6/171.  Uhat  Mathalib  Uli  an-Nuha  fi  Syarh 
G  hay  ah  ai-Muntawa,  6/281. 


Mencaci  dan  Mengolok-  olok  Allah  $1 


Pertamat  inn  Kepada  Allah  Tejab  dl  atas  Pen^ajuiigaii  dan  Ptni* 
hocmatan  PadaNya 

Iman  kepada  Allah  bSS  berpijak  kepada  ta'zhim  (pengagungan) 
dan  pemuliaan  kepada  Allah  jfe,  dan  tidak  ada  keraguan  bahwa 
mencaci  Allah  dan  menghinaNya  membatalkan  ta'zhim  tersebut 
dan  tidak  akan  mungkin  berkumpul  dengannya. 

Adh-Dhahhak1  berkata  tentang  Firman  Allah  cIS, 


/  /  ^ 


u 


11  Hampir-kampir  langit  pecah  karena  ucapan  itu, "  (Maryam:  90), 
dia  berkata,  "Yakni  terbelah  karena  keagungan  Allah  &."2 


Di  antara  yang  dikatakan  Ibnul  Qayyim  tentang  kedudukan 
ta'zhim,  "Kedudukan  ini  menginduk  kepada  ma'rifat.  Ta'zhim  kepada 
Rabb  tlS  di  dalam  hati  sesuai  dengan  kadar  ma'rifat.  Orang  yang 
paling  tinggi  ma'rifatnya  kepada  Allah  adalah  orang  yang  paling 
besar  ta'zhim  dan  pengagungannya  kepada  Allah  Allah  telah 
mencela  orang  yang  tidak  mengagungkanNya  dengan  sebenar-be- 
namya,  tidak  mengenalNya  dengan  sebenar-benarnya  dan  tidak 
menyifatiNya  dengan  sifat  yang  benar.  Firman  Allah  tUS, 


'Mengapa  kamu  tidak  percaya  akan  kebesatan  Allah?'  (Nuh:  13)." 


1  Abu  Muhammad  adh-Dhahhak  bin  Muzahim  al-Hilali,  penulis  at-Tafsir,  salah  satu 
sumber  ilmti,  dinyatakan  tsiqoh  cleh  Ahmad  dan  Ibnu  Ma’in,  wafat  tahun  102  H. 

Lihat  ai-Bidayak  wa  an-Nihayah,  9/223,  dan  SiyarAlam  an-Nubala 4/598- 
*  AiAzhamah,  Abu  asy-Syaikh,  1/341. 


Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  "(Maknanya;  Mengapa) 
Kamu  tidak  berharap  keagungan  bagi  Allah?" 

Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Mengapa  kamu  tidak  mengagung- 
kan  Allah  dengan  sebenar-benamya." 

Ruh  ibadah  adalah  pengagungan  dan  kecintaan,  maka  jika 
salah  satu  dari  keduanya  hilang  dari  yang  Iain,  niscaya  ia  rusak. 
Jika  keduanya  diikuti  dengan  pujian  kepada  Vang  Dicintai  dan  Di- 
agungkan,  maka  itulah  hakikat  alhamdu.  Wallahu  a1  lam.1 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  bahwa  mencaci  dan  menghina 
Allah  membatalkan  tauhid,  dia  berkata,  "Barangsiapa  meyakini 
keesaan  dalam  ulukiyah  bagi  Allah  M,  ri$alah  bagi  hamba  dan  Rasul- 
Nya  kemudian  keyakinan  ini  tidak  diiringi  dengan  pengagungan 
dan  penghormatan  yang  merupakan  konsekuensinya,  di  mana  ia 
bersemayam  dalam  hati  dan  pengaruhnya  terlihat  dalam  anggota 
badan,  justru  sebaliknya  ia  diikuti  dengan  penghinaan,  pembodohan 
dan  pelecehan  dengan  ucapan  atau  perbuatan,  maka  keberadaan 
keyakinan  itu  sama  dengan  tidak  ada.  Hal  itu  membuktikan  rusak- 
nya  keyakinan  itu,  melenyapkan  manfaat  dan  kebaikan  yang  ada 
padanya,  karena  keyakinan  Iman  membersihkan  jiwa  dan  memper- 
baikinya,  jika  ia  tidak  memberikan  kesucian  dan  kebaikan  kepada 
jiwa,  maka  hal  itu  tidak  lain  kecuali  karena  ia  tidak  bercokol  kuat 
di  dalam  hati,  ia  tidak  menjadi  sifat,  ciri  dan  kebaikan  bagi  jiwa."2 

Para  ulama  mengagungkan  Rabb  mereka,  memuliakanNya 
dengan  sebaik-baiknya,  sehingga  Aun  bin  Abdullah3  pemah  ber¬ 
kata,  "Hendaknya  salah  seorang  dari  kalian  mengagungkan  Rabb- 
Nya,  menyebut  namaNya  dalam  segala  hal  sehingga  dia  berkata, 
'Semoga  Allah  menghinakan  anjing,  semoga  Allah  melakukan  . . . 
kepadanya."4 

Al-Khaththabis  berkata,  "Syaikh-syaikh  kami  yang  kami  da- 


1  Madarij  as-Salikm,  2/495. 

2  Ash-Sharim  al-Maslui,  hal.  324. 

2  Dia  ialah:  Aun  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud  al-Hudzali  ai-Kufi,  imam,  ahli 
ibadah,  zuhud,  dinyatakan  tstqah  oleh  Ahmad  dan  lainnya,  wafat  di  atas  tahun  110  H. 
Lihat  Hilyah  al-Aultya  4/240,  SiyarAlam  an-Nubala 5/103. 

*  Sya’ttu  ad-Dua’  al-Khaththabi,  hal.  18. 

5  Abu  Sulaiman  Hamd  fain  Muhammad  bin  Ibrahim  a!-Busti,  ha£zh,  pakar  bahasa,  ahli 


patkan,  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  kecuali  dalam  per- 

kara  yang  berkaitan  dengan  ketaatan."1 

Abu  Bakar  asy-Syasyi  mencela  ahli  kalam  karena  banyaknya 
mereka  berdebat  tentang  Allah,  dia  menyebutkan  sifat-sifatNya 
sebagai  pengagungan  terhadap  namaNya  sementara  mereka 
meremehkan  Allah 

Kedua:  Pengertian  Mencad 

Jika  kita  melangkah  kepada  makna  mencaci  dan  pengertian- 
nya  maka  ia  seperti  yang  dikatakan  oleh  ar-Raghib  al-Ashfahani, 
"Mencaci  adalah  mencela  yang  sangat  menyakitkan,  Firman  Allah 

as, 

Jb  AJO  4Jil  I  fc.V  -dill  oj-l 

"Dan  janganlah  kantu  memaki  se mbaha n -sem bahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allak  dengan  me- 
lampaui  batas  tanpa  pengetahuan."  (Al-An'am:  108). 

Cacian  mereka  kepada  Allah  tidak  berarti  mereka  mencelaNya 
secara  langsung,  akan  tetapi  mereka  menyebutNya  dengan  sesuatu 
yang  tidak  patut  baginya,  mereka  terus  berdebat  dalam  hal  itu,  se- 
hingga  mereka  menyinggungNya  lebih  mendalam  dengan  apa  yang 
Dia  dlS  semestinya  disucikan  darinya.3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencaci  adalah  berkata  dengan  mak- 
sud  melecehkan  dan  meremehkan,  ia  adalah  ucapan  yang  dipahami 
sebagai  cacian,  terlepas  dari  perbedaan  akal  manusia  dengan  per- 
bedaan  keyakinan  mereka  seperti  laknat,  penjelekan  dan  lain-lain, 
sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  siSS, 


'Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 


fikih,  me-miliki  banyak  karya  tulis,  wafat  lahun  388  H. 

Lihat  Thabaqat  asy-SyafiHyah,  3/282;  SiyarAlam  an-Nubala  \  17/23. 
3  Sya}nu  ad-Dua\  Al-Khaththabi,  hal.  18-19, 

2  Asy-Syifa  ^  2/1096. 

:I  AbMufradat,  hal  220. 


sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  metmki  Allah  dengan  me- 
lampaui  batas  tanpa  pengetahuan.'  (Al-An'am:  108). 1,1 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  batasan  dan  patokan  men- 
caci  adalah  utf  (kebiasaan  yang  berlaku  dalam  sebuah  masyarakat). 
Kata  Ibnu  Taimiyah, 11  Apa  yang  dianggap  oleh  ahli  urf  (kebiasaan) 
sebagai  cacian  dan  hinaan  atau  aib  atau  celaan  dan  lainnya  maka 
ia  termasuk  mencaci."2 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Mencaci  adalah  menyifatkan 
(menyandangkan  sifat)  yang  menunjukkan  kekurangan."3 

Cacian  adalah  hinaan  dan  semua  ucapan  buruk  yang  berarti 
melecehkan  dan  menghinakan. 

Kctigar  Hal-bal  yang  Menyebabhan  Mencaci  Allah  Membatalban 

Iman. 

Tidak  diragukan  bahwa  mencaci  Allah  M  termasuk  bentuk 
kekufuran  qauliyah  yang  paling  buruk  dan  paling  keji  yang  mem- 
batalkan  Iman.  Dan  hal  itu  dari  beberapa  sisi,  di  antaranya  adalah 
sebagai  berikut: 

1.  Mencaci  Allah  &  bertentangan  dengan  Iman. 

Cacian  adalah  ucapan  yang  menyakitkan  yang  bertentangan 
dengan  ucapan  had  (membenarkan)  dan  perbuatan  dalam  bentuk 
mencintai  Allah,  menghormati  dan  mengagungkanNya,  sebagai- 
mana  ia  bertentangan  dengan  Iman  lahir  dengan  lisan;  karena  Iman 
berarti  membenarkan  Allah  Jfe,  menaati  dan  tunduk  kepadaNya 
tjg>.  Adapun  mencaci  maka  ia  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Taimiyah,  "Ia  adalah  penghinaan  dan  pelecehan  sementara  tunduk 
kepada  perintah  berarti  memuliakan  dan  menghargai,  maka  mustahil 
had  menghina  atau  meremehkan  orang  yang  ia  tunduk  kepadanya, 
patuh  dan  berserah  diri  kepadanya.  Jika  di  dalam  had  terdapat  peng¬ 
hinaan  dan  pelecehan,  berarti  ia  tidak  berisi  ketundukan  dan  penye- 
rahan  diri,  maka  artinya  tidak  ada  Iman  di  dalamnya.  Inilah  keku¬ 
furan  iblis  itu  sendiri,  di  mana  dia  mendengar  perintah  Allah  lalu 


1  Ash-Shartm  al-Maslut,  hat  561. 

1  Ibid,  hal.  531.  Lihat  pula,  hal.  540. 
*  Path  at-Bari,  6/291. 


Allah  lalu  dia  tidak  mendustakan  seorang  Rasul,  tetapi  dia  tidak 
tunduk  kepada  perintah.'11 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Membenarkan  dengan  hati  mengha- 
langi  keinginan  berbicara  dan  berbuat  sesuatu  yang  mengandung 
penghinaan  dan  pelecehan,  sebagaimana  ia  memicu  kecintaan  dan 
ta'zhim.  Konsekuensi  ada  dan  tidak  adanya  (dua  hal  yang  berten- 
tangan  ini)  adalah  sesuatu  yang  dengannya  Sunnatullah  berlaku 
pada  makhluk-makhlukNya,  seperti  konsekuensi  kenikmatan  yang 
diperoleh  oleh  yang  sejalan  dan  kesakitan  yang  diperoleh  oleh  yang 
menyelisihi.  Jika  akibat  tidak  ada  berarti  sebabnya  pun  tidak  ada. 
Jika  sesuatu  itu  ada,  maka  itu  berarti  lawannya  tidak  ada,  ucapan 
dan  perbuatan  yang  mengandung  penghinaan  dan  pelecehan  meng- 
isyaratkan  tidak  adanya  pembenaran  (dalam  hati)  yang  berman- 
faat,  dan  begitu  pula  ketundukan  dan  penyerahan  diri;  dan  oleh 
karena  itu,  maka  (orang  yang  mencaci  Allah)  adalah  kafir.  ’2 


2.  Allah  berfirman. 


j*  4  W  ***** 


11  Orang-orang  yang  munafik  itu  takut  akan  diturunkan  terhadap 
mereka  suatu  surat  yang  menerangkan  apa  yang  tersembunyt  dalam  hati 
mereka.  Katakanlah  kepada  merekar  1  Teruskanlah  ejekan-ejekanmu  ( ter - 
hadap  Allah  dan  RasulNya).*  S esungguhnya  Allah  akan  menyatakan  apa 
yang  kamu  takuti  itu.  Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang 
apa  yang  mereka  lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  manjawab,  'Sesung- 
ouhnya  katni  hamjalah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja.*  Katakan- 
lah,  'Apakah  dengan  Allah ,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  kamu  selalu 


*  AskSkarim  ai-Maslul,  hat.  519. 
1  Ash-Shanm  al-Maslul,  hal.  524. 


berolok-olok  ? '  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah 
beriman.  Jika  Kami  memaajkan  segolongan  kamu  (lantaratt  mereka  tau- 
bai),  niscaya  Kami  akan  mengazab  golongan  (yang  lain)  disebabkan  me¬ 
reka  adalah  orang-orang  yang  selalu  berbuat  dosa. 11  (At-Taubah:  64-66). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "(Ayat)  ini  adalah  nash  bahwa  mele- 
cehkan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  adalah  kufur,  maka  ca- 
cian  yang  diniatkan  lebih  pantas  dianggap  kufur."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Allah  mengabarkan  bahwa  me¬ 
reka  kafir  setelah  mereka  beriman  walaupun  mereka  berkata,  kami 
berbicara  kekufuran  tanpa  meyakini,  kami  hanya  iseng  dan  ber- 
gurau ....  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  -menurut  mereka-  tidak 
melakukan  kekufuran,  justru  mereka  mengira  bahwa  hal  itu  bukan 
kufur.’’2 

"Allah  3$  tidak  berfirman,  kalian  telah  berdusta  dengan  menga- 
takan  kami  hanya  iseng  dan  main-main,  akan  tetapi  Dia  menjelas- 
kan  bahwa  mereka  kafir  setelah  Iman  karena  pembicaraan  iseng 
tersebut."3 

Jika  menghina  Allah  adalah  kufur,  baik  dia  menghalalkannya 
atau  bukan,  maka  mencaci  lebih  patut  dianggap  kufur  -sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Taimiyah-,  karena  mencaci  Allah 
itu  sendiri  adalah  kufur  tanpa  memandang  ada  tidaknya  keyakinan 
pengharaman.4 

Karena  itulah,  maka  mencaci  Allah  3S>  adalah  kufur  lahir  batin 
menurut  jumhur  Ahlus  Sunnah  wal  Jama 'ah. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencaci  Allah  atau  RasulNya  ada¬ 
lah  kufur  lahir  batin,  baik  orang  yang  meyakini  bahwa  ia  haram 
atau  dia  menghalalkan,  atau  tidak  memiliki  keyakinan.  Ini  adalah 
madzhab  ulama-ulama  fikih  dan  Ahlus  Sunnah  yang  berkata  bahwa 
Iman  adalah  ucapan  dan  perbuatan." 

Ibnu  Rahawaih  berkata,  "Kaum  Muslimin  telah  bersepakat 


1  Ibid,  hal.  31. 

i  Majmu’  al-Fatawa,  7/220, 273  dengan  adaptasi. 

3  Lihat  ash'Skarim  al-Maslvl,  hal.  517-524. 

4  Ibid,  hal.  517. 


Mencaci  dan  Mcngolok-olok  Allah  Jfe 


bahwa  barangsiapa  mencaci  Allah  atau  mencaci  RasulNya  M,  maka 
dengan  itu  dia  kafir  walaupun  dia  menetapkan  (mengimani)  apa 

yang  Allah  turunkan." 

Al-Qadhi  Abu  Ya'la  dalam  al-Mu'tatmd  berkata,  "Barangsiapa 
mencaci  Allah  atau  mencaci  RasulNya  maka  dia  kufur,  baik  dia 
menghalalkannya  atau  tidak."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata/  "Barangsiapa  mencaci  Allah  dan 
RasulNya  dengan  sukarela  tanpa  dipaksa,  maka  dia  kafir  lahir  batin, 
bahwa  barangsiapa  berkata/  orang  seperti  ini  bisa  jadi  dia  Mukmin 
kepada  Allah  secara  batin,  dia  hanya  kafir  secara  lahir,  maka  dia 
telah  berkata  suatu  perkataan  yang  diketahui  kerusakannya  secara 

dharuri  (mendasar)  dalam  agama."2 3 

3,  Mencaci  berarti  menghina  Allah,  menodai  kehormatanNya/ 
bahkan  mencaci  lebih  berat  dan  lebih  buruk  dari  sekedar  kufur/* 
karena  mencaci  adalah  memusuhi  berlebih-lebihan,  membenci 
yang  mendalam,  sumbernya  adalah  kedunguan  orang  kafir  yang 
sangat  dan  keinginannya  yang  kuat  untuk  merusak  agama  dan 
merugikan  pemeluknya*"4 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Orang  yang  mencaci  Allah  me- 
nampakkan  pelecehan,  penghinaan  dan  perendahan  kepada  Allah, 
dia  menodai  kehormatanNya  dengan  penodaan  di  mana  dia  menya- 
dari  dirinya  menodai,  melee ehkan  dan  merendahkan,  dia  menyadan 
bahwa  dia  berkata  sesuatu  yang  berat,  bahwa  langit  dan  bumi  ham- 
pir  terbelah  karena  ucapannya,  dan  gunung  hampir  terpecah,  bahwa 
ia  lebih  berat  dari  setiap  kekufuran  dan  dia  mengetahui  bahwa  ia 
memang  demikian.  Mencaci  ini  merupakan  penghinaan,  peremehan, 
pelecehan  dan  kebengalan  terhadap  Allah  Rabb  alam  semesta,  ia 
lahir  dari  jiwa  setan  yang  sarat  dengan  kemarahan  atau  dari  orang 
dungu  yang  tidak  menghormati  Allah  sedikit  pun." 

Di  antara  yang  menjelaskan  bahwa  mencaci  lebih  berat  dari 


1  Ask-Sharim  al-Maslul,  hal.  512-513  dengan  ringkasan. 

2  Majmu’  al-Fatawa,  7/557-558  dengan  ringkasan.  Lihat  juga  ash-Skanm  al-Maslul,  hal. 
524,  Lihat  al-Muhalla  Ibnu  Hazm,  13/498* 

3  Lihat  osh-Shuytift  ctbMoslul,  hal*  564* 

4  Ibid,  hal*  369* 


sekedar  kufur  adalah  Finnan  Allah  0&, 


"  Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan  me- 
lampaui  batas  tanpa  pengetahuan (Al-An'am:  108), 

dan  sudah  dimaklumi  bahwa  mereka  ini  adalah  orang-orang  musy- 
rik  yang  mendustakan  dan  memusuhi  RasulNya,  dan  kaum  Mus- 
limin  dilarang  melakukan  sesuatu  yang  menjadi  batu  loncatan  bagi 
mereka  untuk  mencaci  Allah.  Dari  sini  diketahui  bahwa  mencaci 
Allah  menurut  Allah  Iebih  berat  daripada  menyekutukanNya,  me¬ 
musuhi,  dan  mendustakan  RasulNya.1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Lihatlah  orang-orang  Quraisy, 
mereka  mengakui  Rasulullah  dalam  perkara  tauhid  dan  ibadah 
hanya  kepada  Allah  yang  beliau  serukan,  akan  tetapi  mereka  tidak 
menerima  perendahan  terhadap  moyang  mereka,  celaan  terhadap 
tuhan-tuhan  mereka,  dan  Allah  melarang  kaum  Muslimin  mencaci 
berhala  (mereka)  agar  orang-orang  musyrik  tidak  mencaci  Allah 
walaupun  mereka  tetap  di  atas  kekufuran.  Dari  sini  diketahui  bah¬ 
wa  sisi  negatif  mencaci  Allah  Iebih  berat  daripada  sisi  negatif  se¬ 
kedar  kufur  kepadaNya.2 

4.  Allah  tk?  berfirman. 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  RasulNya. 
Allah  akan  melaknatinya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  menyediakan  bagi- 
nya  siksa  yang  menghirtakan .  Dan  orang-orang  yang  menyakiti  orang- 
orang  yang  Mukmin  dan  Mukminat  tanpa  kesalahan  yang  mereka  perbuat, 
maka  sesungguhnya  mereka  telah  memikul  kebohongan  dan  dosa  yang 


1  Ash-Skarim  al-Mashtl,  hal.  551  dengan  ringkasan. 
1  Ibid,  hal.  557. 


nyata."  (Al-Ahzab:  57-58). 

Dua  ayat  ini  menetapkan  kekufuran  orang  yang  mencaci  Allah 
dari  beberapa  segi,  di  antaranya  sebagai  berikut: 

Pertama:  Allah  membedakan  antara  menyakiti  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dengan  menyakiti  orang-orang  Mukmin  laki-laki  dan  perempuan, 
untuk  yang  kedua  ini,  pelakunya  memikul  kebohongan  dan  dosa 
yang  nyata  sementara  pelaku  yang  pertama  meraih  laknat  di  dunia 
dan  akhirat  dan  disediakan  untuknya  azab  yang  menghinakan.  Sudah 
dimaklumi  bahwa  menyakiti  orang-orang  Mukmin  termasuk  dosa 
besai,  akibatnya  bisa  cambuk,  dan  tidak  ada  di  atas  itu  kecuali  kufur 
dan  hukuman  mati.1 

Kedua:  Allah  melaknat  mereka  di  dunia  dan  akhirat  dan  me- 
nyediakan  azab  yang  menghinakan.  Laknat  adalah  mengusir  dari 
rahmat,  orang  yang  diusir  dari  rahmat  Allah  di  dunia  dan  akhirat 
tidak  lain  hanyalah  orang  kafir,  berbeda  dengan  orang  Mukmin,  di 
sebagian  waktu  dia  dekat  kepada  rahmat,  seorang  Mukmin  tidak 
halal  darahnya,  karena  dilindunginya  darah  adalah  rahmat  agung 
dari  Allah,  dan  itu  tidak  berlaku  untuk  orang  kafir.2 


Ketiga:  Allah  berfirman. 


"Dan  menyediakan  untuk  mereka  azab  yang  menghinakan:' 

Azab  yang  menghinakan  tidak  hadir  di  dalam  al-Qur  an  ke¬ 
cuali  untuk  orang-orang  kafir  seperti  FirmanNya  tfe, 

’cztZ&p*  fi32f  <&  c&ot  $ 


"  Dan  apabila  dia  mertgetahui  barang  sedikit  tentang  ayat-ayat  Kami, 
maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok.  Merekalah  yang  memperoleh  azab 
yang  menghinakan ."  (Al-Jatsiyah:  9). 


Dan  FirmanNya  t$*>. 


1  Ibid,  hal.  41. 
*  Ibid,  hal.  41. 


J 


Mcncad  dan  Mengcdobolok  Allah  jfe 


;5jU  Qyt  Jfj 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  bukti-bukti  nyata.  Dan 
bagi  orang-orang  kafir  ada  siksa  yang  menghinakan. "  (Al-Mujadilah:  5). 

Adapun  azab  besar  maka  ada  juga  yang  diancamkan  kepada 
orang-orang  Mukmin. 

Sebagaimana  azab  ini  telah  disediakan  untuk  orang-orang 
yang  menyakiti  Allah  dan  RasulNya  , . .  azab  hanya  disediakan  un¬ 
tuk  orang-orang  kafir.  Neraka  Jahanam  diciptakan  untuk  mereka, 
karena  mereka  pasti  masuk  ke  dalamnya  dan  mereka  tidak  akan 
dikeluarkan  darinya.1 


5.  Para  ulama  telah  berijma'  atas  kufurnya  orang  yang  men- 
caci  Allah  05. 


Inilah  ucapan-ucapan  mereka  dalam  masalah  ini. 

®  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Para  ulama  telah  berijma' 
bahwa  barangsiapa  mencaci  Allah  ^  atau  mencaci  RasulNya  M, 
atau  menolak  sesuatu  yang  Allah  turunkan  atau  membunuh  se- 
orang  Nabi  walaupun  dia  mengakui  apa  yang  Allah  turunkan  maka 
dia  kafir."2 * 


®  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
bahwa  orang  Muslim  yang  mencaci  Allah  £115  adalah  kafir  yang  halal 
darahnya."5 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Pasal  tentang  orang  yang  mencaci 
Allah  05,  jika  dia  Muslim  maka  wajib  dibunuh  berdasarkan  ijma1, 
karena  dia  kafir  murtad  dengan  itu  dan  lebih  buruk  daripada  kafir, 
karena  orang  kafir  mengagungkan  Rabb  dan  dia  meyakini  bahwa 
agama  batil  yang  dianutnya  bukan  penghinaan  dan  cacian  kepada 
Allah."4 

®  Ibnu  Hazm  berkata,  "Adapun  mencaci  Allah  maka  tidak 
seorang  Muslim  pun  di  muka  bumi  ini  yang  menyelisihi,  bahwa  ia 


1  Ibid,  hal.  52-53. 

2  At-Tamhid,  Ibnu  Abdul  Bar,  4/226. 

5  Asy-Syifa  ',  2/582. 

1  AsA-SAarim  al-Maslut,  hat  546. 


adalah  kufur  mumi,  ia  divonis  atas  dasar  ucapannya  sendiri  bukan 
yang  tersembunyi  di  hatinya  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah."1 

Ibnu  Hazm  membantah  orang-orang  yang  menolak  pandangan 
ini  dcngan  mengatakan,  "Adapun  ucapan  mereka  bahwa  menghina 
Allah  iitss  bukan  merupakan  kekufuran,  begitu  pula  menghina  Ra- 
sulullah  M  maka  ia  sekedar  klaim,  karena  Allah  berfirman. 


'Mereka  (orang-orang  tmmafik  itu)  bersutnpah  dengan  (nama)  Allah, 
bahwa  mereka  tidak  mengatakan  (sesrntu  yang  menyakitimu).  Sesungguh- 
nya  mereka  telah  menguaipkan  perkataan  kekafiran,  dan  telah  menjadi 
kafir  sesudah  Islam.'  (At-Taubah:  74). 1,2 

Ahmad  berkata,  sebagaimana  riwayat  Abdullah  (putra  beliau), 
tentang  seorang  laki-laki  yang  berkata  kepada  seorang  laki-laki  lain, 
wahai  anak  begini  begin i  -yakni  kamu  dan  Yang  menciptakanmu- 
"Ini  adalah  orang  murtad  dari  Islam,  dipenggal  lehernya."3, * 

Dalam  riwayat  lain  Imam  Ahmad  berkata,  "Siapa  pun  yang 
menyebut  sesuatu  yang  menyinggung  Rabb  Yang  Mahasuci  dan 
Yang  Mahatinggi  dengannya,  maka  dia  harus  dibunuh,  baik  Muslim 
atau  kafir,  dan  ini  adalah  madzhab  ahli  Madinah."4 

Abu  Muhammad  bin  Abu  Zaid5  pemah  ditanya  tentang  se¬ 
orang  laki-laki  yang  mencaci  seorang  laki-laki  dan  mencaci  Allah 
lalu  dia  berkata, "  Aku  ingin  melaknat  setan  tetapi  lidahku  terpeleset 
(salah  berbicara)."  Ibnu  Abu  Zaid  menjawab,  "Dibunuh  berdasarkan 
kufurnya  yang  terlihat,  alasannya  tidak  diterima.  Adapun  antara 
dirinya  dengan  Allah,  maka  dia  memiliki  udzur."6 


1  Al-Muhalla,  13/498.  lihat  pula,  13/501-502. 

2  Al-Fashl,  3/244. 

-<  Al-Masa  'il  wa  ar-Rasa  'U  al-Marwiyah  an  al-Imam  Ahmad  ft  el-Aqidak,  2/93.  lihat 
pula  ash-Sharim  al-Maslut,  hal.  513. 

4  Ibid,  3/93.  Lihat  pula  Ahkam  Ahli  adz-Dammah,  Ibnul  Qayyim,  2/797.  Dan  lihat  juga 
ash-Skarim  al-Maslul,  hal.  53. 

5  Dia  ialah:  Abdullah  bin  Abu  Zaid  al-Qairawani  al-Maliki,  imam,  teladan,  hafizh.  sibuk 
menulis,  bermanhaj  salaf,  wafat  tahun  386  H.  Lihat  Siyar  Alam  an-Nubala',  17/10, 
dan  ad-Dibaj  al-Mudzahhab,  1/427. 

6  Al-MVyar  al-Mu’rab,  ai-Wansyarisi,  2/345.  Lihat  juga  Ctsy-Syifa 2/1092. 


Ibnu  Qudamah  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  Allah  d®  maka 
dia  kafir,  baik  main-main  atau  serius,"1 

Al-Mardawi2  dalam  al-Inshaf  berkata,  "Barangsiapa  mencaci 
Allah  maka  dia  kafir  dan  secara  umum  tidak  ada  perbedaan  pen- 
dapat  (tentang  itu)."3 

Al-Buhuti  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  Allah  maka  dia  kafir 
karena  dia  tidak  mencaciNya  kecuali  Dia  ingkar  (terhadapnya)."4 

Mulla  Ali  Qari  berkata,  "Barangsiapa  menyifati  Allah  dengan 
yang  tidak  layak,  maka  dia  kafir."5 

Itulah  di  antara  perkataan  para  ulama  dalam  masalah  ini. 

Adapun  hukum  menghina  (mengolok-olok)  Allah  d®  maka 
ia  sama  dengan  hukum  mencaci,  dengan  tambahan,  di  samping 
keterangan  di  atas  sebagai  berikut. 

Keempat:  Mafana  Mengolofc-Olofc  Allah  dan  Hukumnya 

1.  Makna  (menghina)  secara  bahasa  adalah  *: 

(mengejek).6 

Ar-Raghib  al-Ashfahani7  berkata  j|  adalah  menghina  terselu- 
bung,  bisa  dikatakan  untuk  sesuatu  seperti  gurauan  dan 
adalah  mencari  (hinaan)  walaupun  bisa  digunakan  untuk  me- 
lakukan  (hinaan).8 


1  Al-Mughni,  10/113. 

1  Dia  ialah:  Ali  bin  Sulaiman  al-Mardawi  ash-Shalihi  al-Hanbali,  lahir  di  Marda  Palestina 
tahun  817  Hr  fakih  ushuli,  ulama  madzhab  Hanbali  paling  besar,  memiliki  banyak 
karya  tulis,  wafat  di  Damaskus  tahun  885.  Lihat  Mukhtashar  Thabaqat  al-HanabUah, 
hal.  76,  dan  al-Badr  atk-Thali ' ,  1/446. 

1  10/326  dengan  sedikit  adaptasi. 

*  Kasysyaf  al-Qine’ ,  6/168.  Uhat  al-Mubdi’  Syarh  al-Muqm’ ,  9/171,  dan  Mathalib  Uii 
an-Nuha,  6/276 

5  Syarh  al-Fiqh  al-Akbar,  hal.  227.  lihat  pula  at-Fatawa  al-Bazaziyah,  3/323;  al-Bahr  ar- 
Rayiq,  Ibnu  Nujaim,  5/129. 

6  Uhat  Lisan  al-Arab,  1/183;  al-Mishbah  al-Muttir,  hal.  787. 

7  Abul  Qasim  al-Husain  bin  Muhammad  yang  dikenal  dengan  ar-Raghib  al-Ashfahani, 
sastrawan,  pakar  bahasa,  tnufassir,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  502  H. 
Uhat  Tarikh  Mitkama '  allslam  hal.  112,  Mu’jam  al-Mu  aUifin,  4/59. 

*  Al-Mufradat,  hal.  790. 


Al-Baidhawi1  berkata,  "Menghina  (IVfeSi i)  adalah  mengejek 
(zJ*jS\)  dan  meremehkan  (viliic-Wi).  Dikatakan  cJ)i  dengan 
adalah  satu  makna  seperti  dengan  •L^cJA,  asalnya  adalah  ke- 
ringanan,  dari  yang  berarti  membunuh  dengan  cepat."2 


2.  Dalil  bahwa  mengolok-olok  Allah  £1$  tennasuk  salah  satu 
yang  membatalkan  Iman  adalah  Finnan  Allah  aUHaq  Yang  Maha- 
suci  dan  Yang  Mahatinggi. 


"Orang-orang  yang  munafik  itu  takut  akan  diturunkan  lerhadap 
mereka  suatu  surat  yang  menerangkan  apa  yang  tersembunyi  dalatn  hati 
mereka.  Katakanlah  kepada  mereka,  'Teruskanlah  ejekan-ejekanmu  ( ter - 
hadap  Allah  dan  RasulNya),'  Sesungguhnya  Allah  akan  menyatakan  apa 
yang  kamu  takuti  itu,  Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang 
apa  yang  mereka  lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  menjawab,  Sesung¬ 
guhnya  Kami  hanyalah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja. '  Katakan- 
lah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  kamu  selalu 
berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah 
beriman.  jika  Kami  memaafkan  segolongan  kamu  (lantaran  mereka  taubat), 
niscaya  Kami  akan  mengazab  golongan  (yang  lain)  disebabkan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  selalu  berbuat  dosa. "  (At-Taubah:  64-66). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  adalah  nash  (dalil  yang  jelas)  bah¬ 
wa  menghina  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  adalah  kufur."3 


1  Dia  ialah:  Abu  Sa’id  Abdullah  bin  Umar  al-Baidhawi  asy-Syafi’i,  Nashiruddin,  seorang 
ulama  fikih,  tafsir  dan  bahasa  Arab,  memiliki  sejumlah  karya  tubs,  wafat  di  Syiraz 
tahun  685  H. 

Lihat  Thabaqat  asy-Syafi’iyak,  8/157,  Syadzarat  adz-Dzahab,  5/392. 

Tafoir  al-Baidhawi,  1/26.  Lihat  pula  Tafsir  al-Manar,  1/163-164. 

1  AshSharim  al-Maslui,  hal.  31.  Lihat  juga  Majmu’  al-Fatawa,  15/48. 


1 


AI-Fakhr  ar-Razi1  berkata  dalam  tafsirnya,  "Menghina  Agama 
bagaimana  pun  bentuknya  merupakan  kekufuran  kepada  Allah. 
Hal  itu  karena  menghina  berarti  meremehkan,  sementara  pijakan 
utama  Iman  adalah  ta'zhim  (pengagungan)  kepada  Allah  setinggi 
mungkin,  menggabungkan  antara  keduanya  adalah  mustahil.”2 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  al-Arabi3  tentang  ayat- 
ayat  di  atas,  ”Apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  munafik  tidak 
terlepas  dari  main-main  atau  serius,  dan  apa  pun  itu,  maka  tetap 
merupakan  kekufuran,  karena  main-main  dengan  kufur  adalah 
kufur  dan  tidak  ada  perbedaan  di  antara  umat,  karena  kesungguhan 
adalah  saudara  ilmu  dan  kebodohan  dan  main-main  adalah  saudara 
kebodohan  dan  kebatilan.4 

Ibnul  Jauzi  berkata,  "Ini  menunjukkan  bahwa  serius  dan  main- 
main  dalam  mengucapkan  kalimat  kufur  adalah  sama,"5 

Al-AIusi6  menambahkan  ucapan  Ibnul  Jauzi,  "Tidak  ada  per¬ 
bedaan  pendapat  di  kalangan  imam  (ulama)  tentang  hal  ini."7 

As-Sa  di  berkata,  "Menghina  Allah  dan  RasulNya  adalah  kufur 
yang  mengeluarkan  (pelakunya)  dari  agama,  karena  agama  berda- 
sar  kepada  pengagungan  kepada  Allah,  kepada  agama  dan  rasul- 
rasulNya,  sementara  menghina  sangat  menafikan  dasar  ini  dan 


1  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Umar  bin  al-Husain  lbnu  Khatib  u  Ray,  salah  seorang 
imam  ahli  kalam,  menguasai  berbagai  disiplin  ilmu,  terjun  ke  dalam  ilmu  kalam 
kemudian  taubat  darinya,  memitiki  banyak  karya  tulis  dalam  berbagai  disiplin  ilmu, 
wafat  di  Bahrah  tahun  606  H. 

Lihat  cl  Bidayah  wa  an-Nihayah,  13/55,  Thabaqat  asy-Syafi’iyah,  8/81. 

2  At-Tafsir  al-Kabir,  16/124. 

’  Dia  ialah:  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  al  Andalusi  al-Maliki,  menguasai 
berbagai  disiplin  ilmu,  sempat  memegang  tampuk  peradilan  dan  datartg  ke  Baghdad, 
wafat  di  Fas  tahun  543  H. 

Uhat  Siyar  A ’lam  an-Nubala 20/197;  dan  ad-Dibaj  al-Mudzahhab,  2/252. 

1  Aftkam  al-Qur'av,  2/964.  Lihat  al-Qurthubi,  8/197. 

5  Zed  al  Mahir,  3/465. 

6  Dia  ialah:  Abu  ats-Tsana'  Mahmud  bin  Abdullah  ai-Husaini,  ahli  tafsir,  ahli  hadits,  ahli 
fikih,  sastrawan,  memegang  tampuk  fatwa  di  Baghdad,  banyak  metakukan 
perjalanan,  menulis  berbagai  disiplin  ilmu,  wafat  di  Baghdad  tahun  1270  H. 

Lihat  al-Misk  al-ldifar.  hal.  64,  dan  Mu'jam  al-Mu  alhfin,  12/175. 

7  Rah  ai-Ma'ani,  10/131. 


sangat  bertentangan  dengannya."1 

Di  samping  itu,  mengolok-olok  (Allah  dan  RasulNya)  mem- 
batalkan  Iman,  karena  Iman  adalah  mempercayai  Allah  Ji|,  tunduk 
dan  patuh  kepadaNya.  Barangsiapa  mengejek  Allah  berarti  dia 
tidak  tunduk  kepada  perintahNya.  Ketundukan  berarti  memulia- 
kan  dan  menghormati,  sedangkan  menghina  adalah  pelecehan 
dan  perendahan.  Dua  perkara  perkara  ini  adalah  berlawanan.  Jika 
salah  satu  dari  keduanya  tertanam  dalam  had  maka  yang  lain  pasti 
lenyap.  Maka  diketahui  bahwa  melecehkan  dan  menghina  Allah 
menafikan  Iman,  sama  dengan  lawan  menentang  lawannya.2 

3.  Berikut  ini  adalah  ucapan-ucapan  para  ulama  dalam  masa- 
lah  ini. 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Telah  shahih  berdasarkan  nash  (dalil) 
bahwa  semua  orang  yang  menghina  Allah  setelah  hujjah  sampai 
kepadanya,  maka  dia  adalah  kafir."3 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Adapun  orang  yang  berbicara  de¬ 
ngan  ucapan  yang  ngawur  dan  lafazh  yang  dungu  dari  kalangan 
orang  yang  ucapannya  tidak  terkendali  dan  lisannya  suka  keliru, 
yang  mana  ia  mengandung  pelecehan  terhadap  keagungan  dan 
kemuliaan  Rabbnya,  atau  memisalkan  sesuatu  dengan  sebagian 
tanda-tanda  kebesaran  Allah  yang  Dia  agungkan  atau  dia  mem- 
berikan  ucapan  kepada  makhluk  di  mana  ia  hanya  layak  untuk 
Khaliq  tanpa  bcrmaksud  kufur  dan  meremehkan  dan  tanpa  sengaja 
untuk  mengingkari,  maka  jika  ini  terulang  darinya,  dan  dia  dikenal 
dengannya,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  dia  mempermainkan 
Agamanya,  melecehkan  kehormatan  Rabbnya  dan  kebodohannya 
terhadap  keagungan,  kemuliaan,  dan  kebesarannya.  Ini  adalah  ke- 
kufuran  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  padanya.1'4 

Dalam  Kitab  Raudhah  ath-Thaltbin  ditulis,  "Kalau  dia  membaca, 
'bismillah'  sementara  gelas  khamar  ada  di  tangannya  atau  dia  ber- 
siap-siap  untuk  berzina,  karena  dia  mengejek  (merendahkan)  bis- 


1  Tafsir  as-Sa’di,  3/259. 

*  AskSkanm  al-Maslul,  hal.  521. 

Al-Fashl,  2/299. 

4  Asy-Syifa',  3/1092. 


millah ,  maka  dia  kafir."1 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  Allah  >J*>  maka 
dia  kafir,  baik  dia  serius  atau  main-main.  Begitu  pula  orang  yang 
menghina  Allah  atau  ayat-ayatNya  atau  Rasul-rasulNya  atau 
kitab-kitabNya.  Firman  Allah  tl©, 


'Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentangapa  yang  mereka 
lakukan  itu),  tenhdah  mereka  akan  manjmmb,  1  Sesungguhnya  kami  hanya- 
lah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja. '  Katakanlah,  'Apakah  dengan 
Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah 
kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman.  Jika  Kami  mema- 
afkan  segolongan  kamu  (laniaran  mereka  taubat),  niscaya  Kami  akan  tneng- 
azab  golongan  (yang  lain)  disebabkan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
selalu  berbuat  dosa. "  (At-Taubah:  65-66). 

Dan  hendaknya  orang  yang  menghina  tidak  dibiarkan  dengan 
sekedar  karena  ia  beragama  Islam  sehingga  dia  diberi  pelajaran  yang 
membuatnya  jera."2 

Ibnu  Nujaim  berkata,  "Dia  kafir  jika  dia  menyifati  Allah  de¬ 
ngan  yang  tidak  layak  bagiNya  atau  menghina  salah  satu  Nama- 
Nya."3  □ 


1  10/67.  lihat  Mughni  al-Mvhtaj,  asy-Syarbini,  4/135. 

!  Al-Mughni,  10/113.  Lihat  Kasysytfal-Qina' ,  6/168;  ai-lnshyaf,  10/326. 
s  Al-Bahr  ar-Rayiq,  5/129.  Lihat  Syarlt  al-Fiqh  al-Akbar,  Mulla  All  Qari,  hal.  227 
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Hal-hal  yang  Membatalkan  Iman  yang 
Bersifat  Ucapan  ( Qauliyah )  dalam  Tauhid 

Al-Asma'  wa  Ash-Shifat 


Pertama:  Mafena  Tauhid  al-Asma'  wa  ash-Slfat 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  mengingatkan  bahwa  akidah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  masalah  ini  adalah  beriman  ke- 
pada  apa  yang  dengannya  Allah  menyifati  diriNya  dan  apa  yang 
dengannya  RasulNya  menyifatiNya  tanpa  tahrif,  ta'ihil  dan  tanpa 

takyif  dan  tamtsil. 

Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dalam  bab  ini  bersikap  tengah  di 
antara  al-Mu'aththilah  (yang  mengingkari  sifat  Allah)  dan  al-Mumats- 
tsilah  (golongan  yang  menetapkan  sifat-sifat  Allah  tetapi  menyeru- 
pakannya  dengan  sifat-sifat  makhluk).  Mereka  (Ahlus  Sunnah) 
tidak  menyamakan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat  makhhikNya 
sebagaimana  mereka  tidak  menyamakan  Dzat  Allah  dengan  dzat 
makhlukNya.  Mereka  tidak  menafikan  dan  Allah  apa  yang  dengan¬ 
nya  Dia  menyifati  diriNya  dan  RasulNya  menyifatiNya  dengannya 
sehingga  mereka  menfa1  thil  (baca:  mengingkari)  nama-nama  dan 
sifat-sifatNya. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Seseorang  wajib  beriman  dan  mene- 
rimanya,  seperti  hadits-hadits  ru'yah  (kaum  Mukmin  akan  melihat 
Allah)  semuanya  walaupun  ditolak  oleh  telinga,  terasa  asing  oleh 
pendengar,  dia  harus  beriman  kepadanya.  Hendaknya  dia  tidak 
menolak  satu  huruf  pun  darinya  atau  hadits-hadits  ma  tsur  lainnya 
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yang  diriwayatkan  dari  rawi-rawi  tsiqah.'n 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Seorang  hamba  tidak  akan  kokoh 
dalam  ma'rifat  bahkan  dalam  iman  sehingga  dia  beriman  kepada 
sifat-sifat  Rabb  dia  mengetahuinya  dengan  pengetahuan  yang 
men ge Luar  kanny  a  dari  lingkaran  kebodohan  terhadap  Rabbnya. 
Iman  kepada  sifat-sifat  dan  mengetahuinya  adalah  dasar  Islam, 
kaidah  iman  dan  buah  dari  pohon  ihsan.  Berarti  mengingkari  sifat, 
maka  dia  telah  menghancurkan  dasar  Islam  dan  iman  serta  buah 
dari  pohon  ihsan."1 2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Seluruh  rasul  dari  yang  pertama  sam- 
pai  yang  terakhir  diutus  untuk  berdakwah  kepada  Allah.  Para  rasul 
tersebut  mengenalkan  Rabb  di  mana  mereka  berdakwah  kepada- 
Nya  melalui  namaNya,  sifat-sifatNya  dan  perbuatan-perbuatanNya 
secara  terperinci,  sampai  seolah-olah  para  hamba  menyaksikanNya 
dan  melihat  kepadaNya  di  atas  langit,  bersemayam  di  atas  Arasy, 
berfirman  kepada  malaikat,  mengatur  perkara  kerajaanNya,  men- 
dengar  suara-suara  makhlukNya,  melihat  gerakan  dan  perbuatan 
mereka,  Dia  ridha  dan  marah,  mencintai  dan  membenci,  menghi- 
dupkan  dan  mematikan,  memberi  dan  menghalangi,  mengampuni 
dosa,  mengangkat  kesulitan....  Inilah  maksud  dakwah  dan  inti 
risalah."3 

Kedua :  Macam-macam  Kelngbaran  dalam  al-Asma '  wa  ash-Sifat 

Yang  bertentangan  dan  membatalkan  tauhid  al-Asma'  wa  ash- 
Shifat  adalah  syirik  dan  ilhad  (ingkar)  dalam  Asma'  dan  sifatNya. 
Syirik  dalam  sifat  yaitu  dengan  mengangkat  sekutu  atau  tandingan 
bagi  Allah  dalam  hal  itu.  Adapun  ilhad  dalam  nama  Allah,  maka 
ia  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim,  "Ilhad  dalam 
nama-namaNya  adalah  membelokkan  hakikat  dan  maknanya  dari 
kebenaran  yang  shahih  untuknya,  ilhad  berarti  condong  atau  serong 
dan  itu  ditunjukkan  oleh  kata  ir  j, 

Ilhad  (pengingkaran)  dalam  nama-nama  Allah  bermacam- 
macam: 


1  Al-Masa'tl  wa  ar-Rasa  'il  al~Marwiyak  ’an  al-lmott  Ahmad  ft  al-Aqidah,  dihimpun  oleh 
afAhmadi,  1/277. 

1  Madarij  as-Salikin,  3/347. 

3  Ibid,  3/348-349  dengan  ringkas. 


Psmbatal  loan  dafan  riAnm 


Pertama:  Menamakan  berhala  dengannya  seperti  mereka  me- 
namakan  latta  dari  al-Ilah,  uzza  dari  al-Aziz,  berhala  dinamakan 
ilah,  ini  adalah  ilhad  hakiki  karena  mereka  menyelewengkan  nania- 
nama  Allah  dengan  memberikannya  kepada  berhala  dan  tnhan- 
tuhan  batik 

Kedtta:  Menamakan  Allah  dengan  nama  yang  tidak  layak  de- 
ngan  keagunganNya,  yaitu  seperti  orang-orang  Nasram  menama- 
kan  Allah  dengan  "bapak",  orang-orang  filsafat  menamakanNya 
"penyebab  dengan  dzatNya"  atau  "Mat  fa' ilah  dengan  tabiat"  dan 
lain-lain. 

Ketiga:  Menyifati  Allah  dengan  apa  yang  Allah  Mahasuci  dan 
Mahatinggi  daiinya  seperti  ucapan  orang-orang  Yahudi  yang  busuk 
"Allah  fakir"  dan  ucapan  mereka,  "Dia  istirahat  setelah  mencipta". 

Keempat:  Merita' thil  nama-nama  Allah  dari  makna-maknanya 
dan  mengingkari  hakikat-hakikatnya  seperti  ucapan  Jahmiyah  dan 
para  pengikutnya  bahwa  ia  hanya  sekedar  lafazh  tanpa  ada  kan- 
dungan  makna  dan  sifat. 

Kelima :  Menyamakan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifa  t  makh- 
lukNya.  Mahatinggi  Allah  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  ahli  tasy- 
bih  (al-Musyabbihah).1 

Ketiga:  Makna  Mengingkari  Sifat 

Kami  akan  mengambil  satu  contoh  dari  apa  yang  membatal- 
kan  I  man  yang  bersifat  ucapan  dalam  Tauhid  Asma'  dan  Sifat/  yaitu 
mengingkari  sesuatu  nama  atau  sifat  Allah  £SS>.  Ingkar  berarti  tidak 
mcngakui,  sebagaimana  kebodohan  adalah  lawan  mengetahui,  asal 
(makna)nya  adalah,  menyusupnya  sesuatu  ke  dalam  hati  yang  tidak 
dapat  dibayangkan.2 

Kufur  terhadap  sifat  Allah  adalah  mengingkari  yang  shahih 
d  army  a  setelah  dia  mengetahui  atau  melakukan  ilhad  padanya  de¬ 
ngan  menfafin/nya  dari  maksudnya  tanpa  syubhat  yang  dengannya 
ia  dapat  dimaklumi."3 


1  Bada  'i '  al-Fatua  'id,  1/190-191  secara  ringkas. 

*  Lihat  Mu’jam  Maqayis  al-Lugkah,  Ibnu  Fans,  5/476;  Mufradat  ai-Ashfahatti,  hal  770; 

al-Lisa»,  5/732;  al-Misbah  al-Muntr,  hal.  766;  MukktarashShilah,  hal.  679. 

3  Fatawa  alLajnah  ad-Da'imah,  3/128.  Syaikh  Muhammad  bin  Utsaimin  berkata, 
"Mengingkari  nama  atau  sifat  Allah  terbagi  menjadi  dua. 


Ini  menegaskan  pentingnya  memperhatikan  kaidah-kaidah 
takfir  yang  telah  kami  paparkan  pada  pendahuluan.  Oleh  karena 
itu  kita  melihat  para  ulama  mengisyaratkan  kaidah-kaidah  tersebut 
Al-Qadhi  Iyadh  dalam  satu  kesempatan  berkata,  "Adapun  orang 
yang  menisbatkan  kepada  Allah  sesuatu  yang  tidak  layak  dengan- 
Nya  bukan  dalam  konteks  mencaci  dan  murtad  serta  bukan  karena 
kekufuran  akan  tetapi  dalam  konteks  takwil,  ijtihad  dan  keliru  yang 
menyeret  kepada  hawa  nafsu  dan  bid'ah  dalam  bentuk  tasybih  atau 
sifat  dengan  jarihah  (anggota  badan),1  atau  menafikan  sifat  kesem- 
pumaan,  maka  para  salaf  dan  khalaf  berselisih  tentang  apakah 
orang  yang  mengucapkannya  dan  meyakininya  dikafirkan  (atau 
tidak)?2 

Di  tempat  lain  dalam  buku  yang  sama,  "Adapun  orang  yang 
menafikan  salah  satu  sifat  dzatiyah  bagi  Allah  atau  mengingkarinya 
dan  dalam  hal  tersebut  dia  mengetahui  seperti  ucapannya,  bukan 
alim  (yang  mengetahui),  bukan  qadir  (yang  berkuasa),  bukan  murid 
(yang  in  gin),  bukan  mutakallim  (yang  berbicara)  dan  sifat-sifat  ke- 
sempurnaan  yang  wajib  lainnya,  maka  para  imam  kami  telah  me- 
nyatakan  adanya  ijma'  atas  kekufuran  orang  yang  menafikan  penyi- 


Pertama :  Ingkar  takdzib,  ini  kufiir  tanpa  ragu,  kalau  seseorang  mengingkari  salah 
satu  nama  Allah  atau  salah  satu  sifatNya  yang  tercantum  secara  shahih  di  dalam  ah 
Qur  an  dan  as-Sunnah  seperti  dia  berkata, 11  Allah  tidak  mempunyai  tangan,11  maka  ini 
adalah  kufiir  berdasarkan  kesepakatan  kaum  Muslimin,  karena  takdzib  kepada  berita 
Allah  dan  RasulNya  adalah  kufur  dan  mengeluarkan  dan  agama. 

Kedua:  Ingkar  takwil,  dia  tidak  mengingkarinya  tetapi  mentakwilkannya.  Ini  ada  dua: 

a,  Takwil  tersebut  memiliki  pembenaran  dalam  bahasa  Arab,  ini  tidak  menyebabkan 
kufur. 

b.  Takwil  tersebut  tidak  memiliki  pembenaran  dalam  Bahasa  Arab.  Ini  menyebabkan 
kufur,  karena  dia  menafikannya  secara  mutlak,  dia  mendustakan,  kalau  dia  berkata 
tentang  finnan  Allah  tiu, 

i 

Tetapi  kedua-dua  tangan  Allah  terbuka.'  (AhMaldah:  64).  Yang  dimaksud  dengan 
kedua  tangannya  adalah  langit  dan  bumi,  maka  dia  kafir  karena  takwil  ini  tidak  sah 
dalam  Bahasa  Arab  dan  tidak  pula  ia  menipakan  kandungan  hakikat  syarl,  maka 
dia  mengingkari  dan  mendustakan,  akan  tetapi  jika  dia  berkata  yang  dimaksud 
dengan  tangan  adalah  nikmat  atau  kekuatan,  maka  dia  tidak  kafir,  karena  dari  segi 
bahasa  tangan  mungkin  berarti  nikmat"  AbMajmu’  ats-Tsamin,  2/62-63. 

J  Kata  termasuk  kata  global,  maknanya  harus  dirind. 

2  Asy-Syifa,  2/105L 
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fatan  dengannya  dari  Allah  ti®  dan  membebaskanNya  darinya.1 


Keempafc  Hal-hal  yang  Menyebataan  Menglngbarl  Nanta  atau  Slfat 
Allah  3®  Membatalfean  Iman 

Mengingkari  suatu  nama  atau  sifat  Allah  tkS  dikategorikan 
sebagai  kufur  dan  membatalkan  iman  karena  beberapa  segi  beri- 
kut: 

1.  Pengingkaran  ini  bagi  orang  yang  mengetahui  nash-nash 
di  atas,  termasuk  juga  mcndustakan  nash-nash  al-Qur'an  dan  as- 
Sunnah  dan  menepis  berita-berita  yang  shahih  yang  menetapkan 
nama-nama  dan  sifat-sifat  tersebut. 


Ucapan-ucapan  para  ulama  dalam  menetapkan  perkara  ini 
sangat  banyak. 

Abu  Hanifah1 2  U&  pemah  ditanya  tentang  orang  yang  berkata, 
"Aku  tidak  mengetahui  Rabbku,  Dia  di  langit  atau  di  bumi."  Abu 
Hanifah  menjawab,  "Dia  telah  kafir  karena  Allah  £1®  berfirman, 


,  "  *1  *  -  'ft 


'(Yaitu)  Tuhan  yang  MaHa  Pemurah.  Yang  bersemayam  di  ata$ 
1 Arasy (Thaha:  5),  dan  ArasyNya  di  atas  langitNya." 

Abu  Hanifah  lalu  ditanya,  "Dia  berkata,  'Allah  bersemayam 
di  atas  ArasyNya,  akan  tetapi  aku  tidak  tahu,  Arasy  itu  di  langit 
atau  di  bumi."  Abu  Hanifah  menjawab,  "Jika  dia  mengingkari  bah- 
wa  ia  di  langit,  maka  dia  kafir."3 

Imam  asy-Syafi'i  juga  pemah  ditanya  tentang  sifat-sifat  Allah 
dan  apa  yang  wajib  diimani,  dia  berkata,  "Allah  til®  memiliki  nama- 
nama  dan  sifat-sifat  yang  dibawa  oleh  KitabNya,  diberitakan  oleh 
Nabi  M  kepada  umatnya,  tidak  seorang  pun  makhluk  Allah  di 
mana  hujjah  telah  tegak  atasnya  pa  tut  untuk  menolaknya,  karena 
al-Qur'an  turun  dengannya,  dan  pengucapannya  dari  Rasulullah 


1  Ibid,  2/1080. 

2  Dia  iaiah:  AivNu’man  bin  Tsabit  al-Kufi  at-Taimi  dengan  wala’,  imam  madzhab  Hanafi, 
fakih,  mujtahid,  tumbuh  di  Kufa,  menolak  jabatan  peradilan,  memiliki  sejumlah  karya 
tults,  dan  wafal  tahun  150  H  di  Baghdad.  Lihat  Tatikh  Baghdad,  13/323;  dan  Siyar 
A'lam  an-Nubdla't  6/390* 

*  Mukhtashar  al-Ulutu,  adz-Dzahabi,  abAlbani,  hal.  136.  Lihat  al-Arba’in  fi  Sifat  Rcfcb  al- 
Alamin ,  adz-Dzahabi,  haL  93, 


adalah  shahih  melalui  periwayatan  rawi-rawi  yang  adil  Jika  dia 
menyelisihi  setelah  itu,  setelah  tegaknya  hujjah  atasnya,  maka  dia 
kafir.  Adapun  sebelum  tegaknya  hujjah  atasnya  maka  dia  dimak- 
lumi,  karena  tidak  tahu,  sebab  ilmu  tentang  hal  ini  bukan  melalui 
akal,  bukan  pula  melalui  perenungan  hati  dan  pemikiran.  Kami 
tidak  mengkafirkan  seseorang  dengannya  karena  dia  tidak  tahu 
kecuali  setelah  sampainya  berita  kepadanya.  Dan  kami  menetap- 
kan  sifat-sifat  ini,  sebagaimana  kami  menafikan  tasybih  (menyeru- 
pakannya  dengan  sifat-sifat  makhluk)  darinya  sebagaimana  Allah 
menafikan  tasybih  dari  DiriNya,  Allah  berfirman. 


" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang 
Maha  Mendengar  dan  Melihat.  (Asy-Syura:  ll)."1 

Imam  Ahmad  berkata,  "Telah  shahih  dari  Rasulullah  bahwa 
beliau  bersabda,  U-L;  likj  ( Dan  kedua  tanganNya  adalah  kanan ),2 
maka  barangsiapa  tidak  beriman  dengannya  dan  mengetahui  bahwa 
hal  tersebut  adalah  haq  sebagaimana  yang  disabdakan  oleh  Rasu¬ 
lullah  M,  maka  dia  telah  mendustakan  Rasulullah  j£|."3 

Muhammad  bin  Jarir  ath-Thabari  dalam  Kitab  at-Tabshir  fi 
Ma'alim  ad-Din  setelah  menyebutkan  sebagian  nash-nash  sifat,  dia 
berkata,  "Makna-makna  yang  disifati  ini  dan  yang  sepertinya,  yang 
dengannya  Allah  dan  RasuINya  menyifati  DiriNya  di  mana  hakikat 
ilmunya  tidak  ditetapkan  dengan  pikiran  dan  akal,  maka  seseorang 
tidak  dikafirkan  karena  ketidaktahuan,  kecuali  dalil-dalil  tersebut 
telah  sampai  kepadanya."4 5 

Utsman  bin  Sa'id  ad-Darimi  berkata,  "Kami  mengkafir¬ 
kan  Jahmiyah  karena  kekufuran  yang  masyhur  yaitu  pendustaan 
mereka  kepada  nash  al-Qurvan.  Allah  Yang  MaJhasuci  dan  Yang 


1  Kitab  Itsbat  Sifat  Ulviv,  Ibnu  Qudamah,  hal,  124.  Lihat  Makhtashar  al-Uluw,  hal  177. 

2  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-lmarah,  Bab  Fadhilah  al-Iman  al-Adil,  3/1458, 
no.  1327;  dan  Ahmad,  no.  160. 

®  Al-Masa  'il  tea  ar-Rasa  'it  al-Marwiyak  an  ai-Itnatn  Ahmad  fi  al-Aqidah,  1/307 . 

1  Ijtima  ’  ai-Juyusy  al-klamiyak,  Ibnul  Qayyim,  haL  195. 

5  Dia  iaiah:  Utsman  bin  Sa’id  at-Tamimi  ad-Darimi,  imam,  hafizh,  kridkus,  pendukung 
madzhab  Ahlus  Sunnah  wal  Jama’ah,  membantah  ahfi  bid’ah,  memiliki  hanyak  karya 
tulis,  wafat  tahun  280  H.  lihat  Thabaqat  al-Hanabilak,  1/221,  SiyorATam  an-Nubala  ', 
13/319. 


Mahatinggi  telah  mengabarkan  bahwa  al-Qur'an  adalah  KalamNya 
(FirmanNya)  sementara  Jahmiyah  berpendapat  bahwa  al-Qur'an 
adalah  makhlukNya.  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi 
mengabarkan  bahwa  Dia  berbicara  kepada  Musa,  sementara  Jah¬ 
miyah  berpendapat  bahwa  Allah  tidak  berbicara  sendiri  kepada 
Musa.  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi  berfirman. 


'(Tidak  demikian),  tetapi  kedua  Tangan  Allah  terbuka,  Dia  menafknh- 
kan  sebagaimana  Dia  kehendaki,'  (Al-Ma'idah:  64), 

sementara  Jahmiyah  berkata,  Allah  tidak  memiliki  tangan,  dan 
Allah  tidak  menciptakan  Adam  dengan  TanganNya,  kedua  tangan 
Allah  (dalam  ayat  ini)  adalah  dua  nikmat  dan  dua  rizkiNya.  Mereka 
(Jahmiyah)  mengklaim  di  hadapan  Allah  dengan  klaim  yang  lebih 
buruk  daripada  klaim  orang-orang  Yahudi.  Orang-orang  Yahudi 
berkata,  'tangan  Allah  terbelenggu1  dan  orang-orang  Jahmiyah  ber¬ 
kata  'tangan  Allah  adalah  makhluk,  karena  nikmat  dan  rizki  ada¬ 
lah  makhluk,  tanpa  ada  keraguan  padanya’  dan  hal  itu  mustahil 
dalam  ucapan  orang-orang  Arab,  lebih-lebih  itu  adalah  kekufuran.''1 


Abul  Abbas  as-Siraj2 * *  berkata,  "Barangsiapa  tidak  mengakui 
bahwa  Allah  takjub,  tertawa  dan  turun  setiap  malam  ke  Iangit  yang 
dekat  lalu  Dia  berfirman,  ^  (Barangsiapa  meminta  kepada- 

Ku,  niscaya  Aku  membcrinya),  maka  dia  zindik  dan  kafir,  dan  dia  harus 
dituntut  untuk  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang  se- 
mestinya),  tapi  jika  tidak,  maka  dipenggallah  lehemya,  dia  tidak 
dishalati  dan  tidak,  dimakamkan  di  kuburan  kaum  Muslimin." 


Adz-Dzahabi  mengomentari,  "Dia  kafir  setelah  dia  mengetahui 
bahwa  Rasulullah  £££  bersabda  demikian  kemudian  dia  mengingkari 
itu  dan  tidak  beriman  kepadanya."5 


1  Ar-Rod  ala  al-Jahmiyah,  hal.  173-174  dengan  ringkas. 

2  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ishaq  ats-Tsaqafi  dengan  wala’  an-Naisaburi,  imam,  hafizh, 

muhaddits,  termasuk  orang  yang  doanya  mustajab,  giat  beramar  ma’ruf  dan  nahi 
munkar,  datang  ke  Baghdad,  wafat  di  Naisabur  tahun  313  H. 

Lihat  SiyarAlam  an-Nubc&a',  14/388;  Thabaqai asy-Syafi'iyah,  3/108. 

’  Mukhtaskar  al-Uluw,  hal.  232.  lihat  Siyar  A  'lam  an-Nubala ",  14/396. 


Al-Ajurri  berkata,  "Di  antara  perkara  yang  dijelaskan  oleh 
Nabi  kepada  umatnya  adalah  bahwa  beliau  bersabda  dalam 
beberapa  hadits,  'Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian  3&."1 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  orang  sahabatnya,  diterima 
para  ulama  dengan  baik  sebagaimana  mereka  menerima  dari  para 
sahabat  ilmu  tentang  Thaharah,  Shalat,  Zakat,  Fuasa,  Haji,  Jihad, 
ilmu  tentang  halal  dan  haram,  mereka  juga  menerima  dari  para 
sahabat  berita-berita  bahwa  orang-orang  Mukmin  akan  melihat 
Allah  dan  mereka  tidak  meragukan  itu,  kemudian  mereka  ber¬ 
kata,  'Barangsiapa  menolak  berita-berita  ini,  maka  dia  kafir'."2 

Ibnu  Qudamah  al-Maqdisi  berkata,  "Mengingkari  istiwa 
(bersemayamNya  Allah  di  atas  Arasy)  adalah  kufur,  karena  ia  me- 
rupakan  penolakan  terhadap  berita  Allah,  dan  kekufuran  terhadap 
Kalam  Allah.  Barangsiapa  kafir  kepada  satu  huruf  yang  disepakati, 
maka  dia  kafir,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  kafir  kepada 
tujuh  ay  at  (tentang  isthm')  dan  menolak  berita  Allah  yang  tercantum 
di  tujuh  tempat  di  dalam  KitabNya."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Yang  benar,  ketidaktahuan  terhadap 
sebagian  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  bukan  merupakan  keku¬ 
furan  jika  yang  bersangkutan  mengakui  apa  yang  dibawa  oleh  Rasu- 
lullah  M  dan  belum  sampai  kepadanya  keterangan  yang  membuat- 
nya  tahu  apa  yang  dia  tidak  tahu  dalam  bentuk  yang  membuatnya 
kafir  jika  dia  tidak  tahu,  seperti  halnya  hadits  orang  yang  meminta 
keluarganya  agar  meinbakamya  kemudian  menaburkan  (abu)nya."4 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Barangsiapa  berkata  bahwa  Allah 
tidak  berbicara  kepada  Musa,  jika  yang  bersangkutan  belum  men- 
dengar  al-Quran,  maka  dijelaskan  kepadanya  bahwa  itu  adalah 
nash  al-Qur  an,  jika  setelah  itu  dia  mengingkari,  maka  dia  dituntut 
untuk  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang  semestinya), 
jika  tidak,  maka  dia  dibunuh,  dan  tidak  diterima  darinya  ucapan- 
nya  jika  setelah  itu  dia  mengingkari  al-Qur  an,  bahkan  kalau  dia 
berkata,  maksud  ucapanku  adalah  bahwa  Allah  menciptakan  suara 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tauhid,  13/419.  no.  7434;  dan  Muslim  Kitab  oi¬ 
lman,  1/163,  no.  299. 

2  Asy-Syari’ah,  hal.  253. 

3  Dzam  at-Ta  'toil,  hal  26,  tahqiq  Badr  al-Badr. 

*  Majtnu’ al-Fatawa.  7/538. 


di  udara  lalu  Dia  membuat  Musa  mendengamya,  maka  ucapannya 
ini  juga  merupakan  kekufuran,  ia  adalah  pendapat  Jahmiyah  yang 
dinyatakan  kafir  oleh  salaf  di  mana  mereka  berkata,  orang-orang 
Jahmiyah  itu  dituntut  bertaubat,  jika  mereka  bertaubat  (maka  itu- 
lah  yang  semes tinya),  jika  tidak,  maka  dibunuh.  Akan  tetapi  barang- 
siapa  beriman  kepada  Allah  dan  RasulNya  secara  mudak  dan  belum 
sampai  kepadanya  ilmu  yang  menyingkap  kebenaran,  maka  dia 
tidak  dihukumi  kafir  sehingga  hujjah  di  mana  orang  yang  menyeli- 
sihinya  adalah  kafir  tegak  atasnya,  karena  banyak  orang  keliru  da- 
lam  mentakwilkan  al-Qur  an  dan  tidak  banyak  memahami  makna- 
makna  yang  terkandung  di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  keke- 
liruan  dan  kealpaan  diangkat  dari  umat  ini  dan  kekufuran  hanya 
setelah  adanya  penjelasan."1 

DaTi  keterangan  di  atas  jelaslah  bagi  kita  alasan  mengapa 
mengingkari  nama  atau  sifat  Allah  adalah  kekufuran  dan  mem- 
batalkan  imam,  karena  ia  berarti  mendustakan  nash-nash  (dalil) 
syar'i. 

2.  Menafikan  mengandung  makna  ilhad  (pengingkaran)  ter- 
hadap  nama-nama  Allah  3®  dan  ta'thil  terhadap  pen  eta  pan  yang 
terperinci  yang  wajib  bagi  Allah  sesuai  dengan  Keagungan  dan 
KebesaranNya. 

Di  antara  bentuk  ilhad  terhadap  nama-nama  Allah  adalah 
ta'thil  sebagaimana  hal  itu  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim  ketika  dia 
berkata,  "Menta'thil  nama-nama  Allah  dari  makna-maknanya  dan 
mengingkari  hakikat-hakikatnya,  seperti  ucapan  orang-orang  Jah¬ 
miyah  dan  para  pengikutnya  bahwa  ia  hanya  Iafazh-lafazh  murni, 
yang  tidak  mengandung  makna-makna  dan  sifat-sifat,  mereka  mem- 
berikan  kepadaNya  nama  as-Sami'  (Maha  Mendengar),  al-Bashir 
(Maha  Melihat),  al-Hayyu.  (Mahahidup),  ar-Rahim  (Maha  Pengasih), 
al-Mutakallim  (Yang  Berbicara),  al-Murid  (Yang  Berkehendak),  tetapi 
mereka  berkata,  tidak  ada  hidup  bagiNya,  tidak  ada  pendengaran, 
tidak  ada  penglihatan,  tidak  ada  pembicaraan  dan  tidak  ada  iradah. 
Ini  termasuk  ilhad  terbesar  terhadap  nama-nama  Allah  dari  segi 
akal,  syara',  bahasa,  dan  fitrah,  ia  berseberangan  dengan  ilhad  orang- 
orang  musyrik,  karena  orang-orang  musyrik  itu  memberikan  nama- 


Majmu'  al-Fatawa,  12/523-524, 
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nama  Allah  dan  sifat-sifatNya  kepada  sesembahan-sesembahan 
mereka,  sedang  orang  Jahmiyah  merampas  sifat-sifat  kesempumaan 
dari  Allah,  mengingkari  dan  mento'ffclnya,  keduanya  merupakan 
ilhad  dalam  nama-namaNya.  Kemudian  Jahmiyah  dan  orang-orang 
yang  mengekor  kepada  mereka  memiliki  tingkatan  berbeda-beda 
dalam  ilhad  ini,  ada  yang  berlebih-lebihan,  ada  yang  tengah-tengah 
dan  ada  yang  kurang  dari  itu.  Dan  setiap  orang  yang  mengingkari 
suatu  sifat  yang  dengannya  Allah  menyifati  diriNya  atau  RasulNya 
menyifatiNya  dengannya,  maka  dia  telah  melakukan  ilhad  padanya, 
sedikit  atau  banyak.1'1 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Semakin  besar  ta'thil  seseorang, 
semakin  besar  pula  syiriknya,  dan  tauhid  Jahmiyah  dan  para  filo- 
sof  bertentangan  dari  segala  segi  dengan  tauhid  para  Rasul,  karena 
kandungannya  adalah  pengingkaran  terhadap  Kehidupan  Rabb, 
Ibnu,  Kodrat,  Pendengaran,  Pcnglihatan,  dan  KalamNya.  Penging- 
karan  terhadap  wajahNya  yang  Mahatinggi,  kedua  TanganNya, 
kedatanganNya,  kehadiranNya,  kecintaanNya,  ridhaNya,  murka- 
Nya,  tertawaNya  dan  sifat-sifat  lain  yang  diberitakan  oleh  Rasulullah 
jg  dariNya,  dan  sudah  dimaklumi  bahwa  tauhid  (Jahmiyah)  ini 
adalah  pendustaan  terhadap  Rasulullah  dalam  apa  yang  dia  beri- 
takan  dari  Allah."2 


Sebagaimana  ta'thil  merupakan  praduga  buruk  kepada  Allah, 
Ibnul  Qayyim  berkata,  "Di  dalam  al-Qur  an  tidak  ada  ancaman 
yang  lebih  besar  daripada  ancaman  orang  yang  berburuk  sangka 
kepadaNya.  Allah  ^  berfirman. 


'Dan  supaya  Dia  ntcngazab  omng-onmg  munaftk  laki-Jaki  dan  perent- 
puan  dan  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempmn  yang  mereka  itu 
berprasangka  buruk  terhadap  Allah,  mereka  akan  mendapat  giliran  (kebi- 


1  Bad'ai'  at-Fawa'id,  1/19H92.  Lihat  juga  Mukhtashar  ash-Skauta  iq  al-Munalak, 
2/110-111. 

2  Mukhtashar  ash-Shawa  iq  al-Mursatah,  1/243-244.  Lihat  pula  ash-Skawa  iq  al- 
Mursalah,  2/403,  dan  Madarij as-Salikin.  3/347. 
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ttasaan )  yang  amat  buruk  dan  Allah  memurkai  dan  mengutuk  mereka 
serta  menyediakan  bagi  mereka  Neraka  Jahanam.  Dan  (Neraka  jahanam) 
itulah  sejahat-jahat  tempo t  kembali,‘  (AI-Fath:  6). 

Dan  Allah  &*>  berfirman. 


'Bahkan  kamu  mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  kebanyakan 
dan  apa  yang  kamu  kerjakan.  Dan  yang  demikian  itu  adalah  prasangkamu 
yang  telah  kamu  sangka  kepada  Rabbmu,  dan  prasangkamu  itu  ielah  mem- 
binasakan  kamu, r  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi.' 
(Fushshilat:  22-23). 

Mereka  mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  sebagian 
perincian,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  mengiraNya  tidak 
mengetahui,  tidak  mendengar,  tidak  melihat,  tidak  berbicara  dan 
tidak  bersemayam  di  atas  ArasyNya?...,"1 

Di  samping  itu  ta'thil  merupakan  pelecehan  terhadap  Rabb 
Orang-orang  yang  menafikan,  mereka  mengingkari  sifat-sifat 
Allah  sehingga  pengingkaran  ini  menjerumuskan  mereka  ke  dalam 
tamtsil  dan  menyamakanNya  dengan  benda-benda  mati  bahkan 
dengan  benda-benda  yang  tidak  berwujud. 

Sebagian  ulama  berkata,  "Jahmiyah  adalah  musycibbihah,  k arena 
mereka  menyamakan  tuhan  mereka  dengan  berhala,  orang  tub, 
orang  bisu  yang  tidak  mendengar,  tidak  melihat,  tidak  berbicara 
dan  tidak  mencipta."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Orang-orang  yang  menta'thil  tidak 
memahami  dan  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  kecuali  apa  yang 
layak  bagi  makhluk,  kemudian  mereka  mulai  menafikan  pema- 
haman-pemahaman  itu,  mereka  mengumpulkan  antara  ta'thil  dan 
tamtsil;  pertama  mereka  menfamfsi/  setelah  itu  mereka  menta’thil. 
Ini  adalah  tasybih  dan  tamtsil  dari  mereka  terhadap  yang  dipahami 
dari  nama-nama  dan  sifat-sifatNya  dengan  yang  dipahami  dari 
nama-nama  dan  sifat-sifat  makhlukNya,  sekaligus  ta'thil  terhadap 


1  AskSkawa  i<7  al  Mursalah,  4/1356, 1357.  Lahat  juga  Madary  as-Salikin,  3/347. 

2  Khalqu  Afal  al-lbad,  al-Bukhari,  bal.  28. 
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nama-nama  dan  sifat-sifat  yang  layak  bagi  Allah  M  dan  Dia  berhak 
atasnya."1 

Di  lain  tempat  Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ahli  ia'thil, 
"Orang-orang  bodoh  itu  pertama  kali  menyamakan  pemahaman 
mereka  terhadap  sifat-sifat  Khaliq  dengan  sifat-sifat  makhluk  dan 
mcreka  menafikan  kandungannya.  Dengan  itu  mereka  mengingkari 
kekhususan  dan  sifat-sifat  di  mana  Rabb  berhak  atasnya,  kemu- 
dian  mereka  juga  melakukan  ilhad  (penyimpangan)  pada  nama- 
nama  Allah  dan  ayat-ayatNya.  Mereka  menyimpang  dari  qiyas  aqli 
dan  nash  syar'i,  sehingga  tidak  ada  yang  tersisa  di  tangan  mereka 
akal  yang  lurus,  tidak  pula  :iacjl  yang  shahih.  Kemudian  mereka 
mau  tidak  mau  harus  menetapkan  sebagian  nama-nama  dan  sifat- 
sifat  yang  ditetapkan  oleh  ahli  itsbat,  jika  mereka  menetapkan  seba¬ 
gian  dan  menafikan  sebagian  yang  lain,  maka  dikatakan  kepada- 
nya,  apa  perbedaan  antara  apa  yang  kalian  tetapkan  dengan  apa 
yang  kalian  nafikan?  Mengapa  ini  merupakan  hakikat  sementara 
ini  tidak?  Mereka  tidak  memiliki  jawaban  sama  sekali,  dengan  itu 
jelaslah  kebodohan  dan  kesesatan  mereka  dari  segi  syara1  dan  ke- 
dudukan.  Aku  telah  merenungkan  ucapan  mayoritas  orang-orang 
yang  menafikan  nama-nama  dan  sifat-sifat  yang  ditetapkan  oleh 
para  Rasul.  Sava  mendapatkan  bahwa  mereka  semua  saling  ber- 
tentangan.1'2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Orang  yang  menghindar  dari 
menjadikan  yang  qadim  lagi  wajib  sebagai  ada,  dan  disifati  dengan 
sifat-sifat  kesempumaan,  agar  apa  yang  dikatakannya  tidak  menye- 
ret  kepada  tasybih  dan  tnjsim,  dan  dia  menjadikan  konsekuensi  ini 
sebagai  dalil  untuk  menafikan  apa  yang  dia  jadikan  sebagai  tuntut- 
an  dari  konsekuensi  tersebut,  orang  ini  akhimya  justru  terjerat  oleh 
apa  yang  dia  menghindar  darinya,  yakni  dia  justru  menjadikan 
yang  ada  lagi  wajib  (Allah  sebagai  jism  (tubuh)  yang  menyeru- 
pai  yang  lain,  di  samping  dia  telah  menyifatiNya  dengan  sifat-sifat 
kekurangan  di  mana  Rabb  wajib  disucikan  darinya,  Di  samping 
itu  dia  mengingkari  (Finnan)  Sang  Pencipta.  Ini  harus  dipikul  di 
samping  kekufuran  yang  lebih  besar  daripada  kekufuran  orang- 


1  Majmu’  al-Fatawa,  5/27.  Lihat  pula  Mukhtashar  ash-Shawa  iq  al-Mursalah,  Ibnu) 
Qayyim,  2/111. 

;  Majmu'  al-Fatawa,  5/209. 


orang  musyrik  pada  umumnya,  karena  orang  musyrik  mengakui 
ad  any  a  pencipta,  meskipun  mereka  menyembah  selainNya.  Di 
samping  itu,  dia  harus  memikul  kenyataan  bahwa  dia  termasuk 
Bani  Adam  yang  paling  bodoh,  paling  rusak  akalnya  dan  panda- 
ngannya  dan  kontradiksinya  yang  paling  rusak.  Begitulah  Allah 
berbuat  terhadap  orang  yang  melakukan  ilhad  pada  nama-nama 
dan  ayat-ayatNya.1 

3.  Menafikan  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  menyeret  ke- 
pada  konsekuensi  yang  sangat  buruk  sekali,2  Ibnul  Qayyim  menye- 
butkan  sepuluh.  Di  antaranya  sebagai  berikut: 

Pertama:  Mengingkari  dan  menafikan  Pencipta. 

Kedua:  Merampas  kesempurnaanNya  dariNya,3 

Ketiga:  MenyifatiNya  dengan  kekurangan  dan  aib. 

Keempat:  MenyamakanNya  dengan  benda  mati. 

Kelima:  MenyamakanNya  dengan  benda  yang  tidak  ada  bah- 
kan  yang  mustahil. 

Keenam:  Melecehkan  apa  yang  Dia  beritakan  dan  apa  yang 
dikabarkan  Rasul-rasuINya  tentang  diriNya. 

Ketujuh:  Melecehkan  ilmu  Rasulullah  atau  penjelasan  atau 
ketulusan  beliau. 

Kedelapan:  Merusak  dan  merabah  akal  dari  apa  yang  ia  difit- 
rahkan  di  atasnya,  seperti  perusakan  terhadapnya  yang  dilakukan 
oleh  setan  dengan  syirik  dan  mengikuti  hawa  nafsu."4 

Kami  cantmnkan  satu  contoh  dari  sebagian  konsekuensi  yang 
harus  dipikul  oleh  pendapat  yang  berkata  bahwa  al-Qur'an  adalah 
makhluk  dan  mengingkari  berfirmanNya  Allah 


1  Maftnu'  al-Fatowa,  5/362.  Lihat  pula  Risalak  Manhaj  wa  Dirasat  Li  Ay  at  al-Asma'  too 
ash-S hi/at,  asy-Syinqithi,  hal.  35. 

*  Manakala  kami  menurunkan  konsekuensi  ini,  tidak  berarti  secara  otomatis  la 
merupakan  madzhab  orang-orang  yang  menafikan  tersebut,  akan  tetapi  dalam  rangka 
berdalil  kepada  konsekuensi  untuk  menetapkan  rusaknya  pendapat  mereka  yang 
merupakan  ta'tkil>  karena  di  antara  bukd  benar  dan  tidaknya  pendapat  bisa 
dibuktikan  dengan  konsekuensinya. 

Lihat  Taudkik  al-Kaftyak  asy-Syafiyah,  as-Sa'di,  hal.  113. 

s  Menafikan  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  pada  hakikatnya  adalah  menafikan 
kesempumaan  dari  Allah  tie. 

4  Ash-Shawa  'iq  al-Mursoloh,  4/1235.  Lihat  pula,  4/1427, 1429, 3/1144, 1150. 
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Ad-Darimi  berkata,  "Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi 
mengabarkan  bahwa  al-Qur'an  adalah  KalamNya,  sementara  Jah- 
miyah  berkata  ia  adalah  makhlukNya.  Allah  mengabarkan  bahwa 
Dia  berbicara  kepada  Musa  sementara  Jahmiyah  berkata,  Allah 
tidak  berbicara  kepada  Musa  dengan  DiriNya.  Musa  tidak  mende- 
ngar  Kalam  Allah  yang  sebenamya,  akan  tetapi  Musa  mendengar 
ucapan  yang  keluar  kepadanya  dari  makhluk.  Menurut  pendapat 
mereka  ada  seorang  makhluk  yang  mengajak  Musa  mengakui  rubu- 
biyahnya.  Makhluk  itu  berkata, 


'  Sesungguhmja  aku  inilah  Rabbmu,  maka  tanggalkanlah  kedua 
terompahmu'  (Thaha:  12). 

Maka,  menurut  pendapat  mereka,  Musa  menjawab,  'Kamu 
benar.1  Kemudian  Fir’aun  hadir  menyeru  kepada  penuhanan  makh¬ 
luk  sebagaimana  Musa  -menurut  pendapat  mereka-  menjawab. 
Lalu  di  mana  bedanya  kekufuran  Musa  dengan  kekufuran  Fir'aun 
menurut  pendapat  mereka?  Jadi  adakah  kekufuran  yang  lebih 
jelas  daripada  ini?"1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Bahwa  al-Qur'an  adalah  Kalam  (Fir¬ 
man)  Allah,  bukan  makhluk  merupakan  perkara  yang  masyhur  di 
kalangan  ulama  umat  ini  dan  orang-orang  awam  dari  umat  ini.  Be- 
gitu  pula  pemyataan  bahwa  barangsiapa  berkata  bahwa  al-Qur'an 
adalah  makhluk,  maka  dia  kafir." 


Kemudian  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  sebagian  ucapan  Salaf 
dal  am  hal  ini  seperti  ucapan  Abdullah  bin  al-Mubarak,  "Barang¬ 
siapa  berkata  (bahwa  FirmanNya), 


/  *****  r% 
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'Sesungguhmja  Aku  ini  adalah  Allah ,  tidak  ada  tuhan  (yang  hak) 
selain  Aku,  maka  sembahlah  Aku,'  (Thaha:  14),  adalah  makhluk, 
maka  dia  kafir.  Makhluk  tidak  patut  berkata  begitu."3 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Makna  ucapan  para  salaf 


1  Ar-Rad  ala  al-Jahmtyah,  hal.  174.  lihat  juga  ar-Rad  ala  Bisyr  ai-Mirrisi  ( Aqa'id  a$- 
Salaf) ,  hal.  363-365. 

4  Lihat  Khalqu  Afal  al-Ibad,  al-Bukhari,  hal.  10. 


Pdnbatal  Iman  dBlam  elAama '  TOBflth&hifa 


^  bahwa  barangsiapa  berkata,  'Kalam  Allah  adalah  makhluk,  Dia 
menciptakannya  pada  pohon  atau  lainnya1  maka  hakikat  ucapan- 
nya  adalah  bahwa  pohonlah  yang  berkata  kepada  Musa, 


'Scsungguhnya  aku  ini  adalah  Allah,  tidak  adu  'Tuhan  (yang  hak) 
selain  aku,  maka  sembahlah  aku.  (Thaha:  14)'  dan  barangsiapa  berkata, 
makhluk  ini  berkata  demikian,  maka  makhluk  ini  menurutnya  se- 
perti  Fir'aun  yang  berkata, 


'Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi (An-Nazi'at:  24).  Kedua- 
nya  adalah  makhluk,  keduanya  berkata  demikian.  Jika  ucapan  Fir¬ 
'aun  merupakan  kekufuran,  maka  ucapan  mereka  juga  kufur.  Tidak 
diragukan  bahwa  ucapan  mereka  bermuara  kepada  ucapan  Fir'aun 
meskipun  mereka  tidak  memahami  itu,  karena  Fir'aun  mendusta- 
kan  Musa  dalam  berita  yang  dikatakannya  bahwa  Rabbnya  adalah 
yang  Mahatinggi  dan  bahwa  Dia  berbicara  kepadanya  sebagaimana 

Firman  Allah  tit?, 


'Dan  berkatalah  Fir'aun,  'Hai  Haman ,  buatkanlah  bagiku  sebuah 
bangunan  yang  tinggi  supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu ,  (yaitu)  pintu- 
pintu  langit,  supaya  aku  dapat  melihat  Tuhan  Musa  dan  sesungguhnya 
aku  memandangnya  seorang  pendusta.'  (Al-Mu  min:  36-37). 


Fir'aun  telah  mendustakan  Musa  bahwa  Allah  telah  berbicara 
kepadanya."1 


Kelima-.  Perbataan-perbataan  Ulama  dalam  Masalab  Menglnghari 
Nama  atau  Slfat  Allah 

Di  ujung  pembahasan  ini  kami  cantumkan  beberapa  ucapan 
para  ulama  tentang  takfir  orang  yang  mengingkari  nama  atau  sifat 
yang  Allah  dan  RasulNya  tetapkan  untuk  diriNya 

imam  Ahmad  berkata,  "Jika  seorang  laki-laki  berkata,  'Al-Iknu 


1  Majm  u J  al-F atawa,  12/ 509-510. 


'  ib  aah^fetj^pfsjlj 


Pembetel  tai  dafem  afAsma 


.?*  i  xC8IV  ^  1  v^. 


(baca:  Amu  Allah)  adalah  makhluk/  maka  dia  kafir,  karena  dia  meng- 
klaim  bahwa  Allah  tidak  memiliki  ilmu  sehingga  Dia  menciptakan- 
nya." 

Imam  Ahmad  juga  berkata,  "Barangsiapa  berkata,  'al-Qur'an 
adalah  makhluk'  maka  menurut  kami  dia  kafir,  karena  al-Qur'an 
termasuk  ilmu  Allah  Firman  Allah 


1 Siapa  yang  metribantahmu  tentang  kisah  Isa  sesudah  datang  ilmu 
(yang  meyakinkan  kamu).'  (Ali  Imran:  65). 1,1 

Harun  bin  Ma'ruf1 2 3  berkata, 11  Barangsiapa  mengklaim  bahwa 
Allah  tidak  berbicara,  maka  dia  menyembah  berhala."5 

Muhammad  bin  Mush'ab  al-Abid4  berkata,  "Barangsiapa 
berkata  bahwa  Engkau  (ya  Allah)  tidak  berbicara  dan  tidak  dilihat 
di  akhirat,  maka  dia  kafir  kepada  wajahMu,  dia  tidak  mengetahui- 
Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  Engkau  di  atas  Arasy,  di  atas  tujuh  Iangit, 
tidak  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  zindik,  musuh- 
Mu."5 

Nu'aim  bin  Hammad6 * * *  berkata,  "Barangsiapa  menyamakan 
Allah  dengan  sesuatu  dari  makhlukNya,  maka  dia  kafir.  Barang¬ 
siapa  mengingkari  apa  yang  dengannya  Allah  menyifati  diriNya, 
maka  dia  kafir,  apa  yang  dengannya  Allah  mensifati  diriNya  dan 


1  Masa'il  al-Imatn  Ahmad,  Abu  Dawud  (Aqa'id  ns-Salaf) ,  hal,  105.  Lihat  pula  as* 
Syari fahr  al-Ajurri,  hal.  255. 

2  Dia  ialah:  Abu  All,  Harun  bin  MaYtif  al-Marwazi  al-Baghdadi,  dinyatakan  tsiqak  oleh 
Abu  Hatim  dan  lainnya,  wafat  tahun  231 H* 

Lihat  Siyar  A ' lam  m-Nubata  \  11/129;  Syadzarat  adz-Dzahabt  2/71* 

3  A$-Sunnah,  Imam  Abdullah  bin  Imam  Ahmad,  1/172,  pentahqiqnya  berkata, '*Rawi- 
rawinya  tsiqah" 

4  Dia  ialah:  Abu  Ja'far,  Muhammad  bin  Mush'ab  salah  seorang  ahli  i  bad  ah  yang 
tersohor  dan  qari  yang  terkenal,  Ahmad  bin  Hanbal  memujinya  dan  menyatakannya 
sunni,  wafat  di  Baghdad  tahun  228  H* 

Uhat  Tarikh  Baghdad ,  3/279. 

5  Ibid ,  1/173+  Pente^’<jnya  berkata,  n3anadnya  shahih.11  Lihat  Mukhtashar  a bUluw, 
adz-Dzahabi,  hal.  183. 

6  Nu'aim  bin  Hammad  al-Khuzai  aJ-Fardhi  aLMarwazi,  hafizh,  salah  seorang  ulama 

hadits,  memiliki  sejumlah  karya  hilis,  pendukung  sunnah,  wafat  dalam  “fitnah  al- 

Qur'an  makhluk11  tahun  229  H. 

lihat  Styar  A  7am  an-Nubala  \  10/595*  Syadzarat  adz-Dzahab,  2/67, 


RasulNya,  tidaklah  mengandung  tasybih."1 

Ihnu  Khuzaimah2  berkata,  "Barangsiapa  tidak  mengakui  bahwa 
Allah  di  alas  ArasyNya,  bersemayam  di  atas  tujuh  langitNya,  ter- 
pisah  jauh  dengan  makhlukNya,  maka  dia  kafir,  harus  dituntut 
bertaubat.  Jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang  semestinya),  jika 
tidak,  maka  dia  dipenggal  dan  dibuang  di  tempat  sampah  agar 
bau  busuknya  tidak  mengganggu  ahli  kiblat  dan  ahli  dzimmah."3 

Al-Ajurri  berkata,  "Bab  keterangan  tentang  iman  bahwa  al- 
Qur  an  adalah  Kalam  Allah  bahwa  Kalam  Allah  bukan  makh- 
luk,  dan  barangsiapa  berkata  bahwa  al-Qur'an  adalah  makhluk, 
maka  dia  kafir." 

Kemudian  dia  berkata,  "Ketahuilah,  semoga  Allah  merahmati 
kita  semua,  bahwa  pendapat  kaum  Muslimin  di  mana  hati  mereka 
tidak  membelot  dari  kebenaran  dan  mereka  dibimbing  kepada  jalan 
lurus  dahulu  dan  sekarang,  bahwa  al-Qur'an  adalah  Kalam  Allah 
bukan  makhluk,  karena  al-Qur'an  dari  ilmu  Allah  £1©  dan  ilmu 
Allah  bukan  makhluk,  Mahatinggi  Allah  dari  hal  itu.  Hal  ini  di- 
tetapkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  ucapan  sahabat  serta 
ucapan  para  imam  kaum  Muslimin  <&>.  Ini  tidak  diingkari  kecuah 
oleh  Jahmiyah  yang  licik  dan  mereka  itu  di  mata  para  ulama  ada¬ 
lah  kafir."4 

Harun  al-Farawi5  berkata,  "Aku  tidak  mendengar  seorang 
ulama  di  Madinah  dan  Ahli  Sunnah  kecuali  mereka  mengingkari 
dan  mengkafirkan  orang  yang  berkata  al-Qur'an  adalah  makhluk."6 

An-Nawawi  berkata,  "Al-Mutawalli  berkata,  'Seandamya  dia 


1  Syark  Ushul  Vtiqad,  al-Lalika  i,  3/406.  Uhat  Mukhtashar  al-Uluw ,  adz-Dzahabi,  hal. 
184. 

2  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  an-Naisaburi  asy-SyafTi,  imam  para  imam, 
memiliki  banyak  tcarya  tnlis,  hafizh,  ahli  fikih,  pendukung  sunnah  dan  pembantah  ahli 
bid'ah,  wafat  321 H. 

Lihat  Thabaqat  asy-Syafi'iyah,  3/109:  dan  StyarATam  an-Nubalu \  14/365. 

1  Mukhtashar  al-Uluw,  adz-Dzahabi.  hal.  225.  Lihat  pula  Siyar  A  Tam  an-Nubala  \ 
14/373. 

4  Asy-Syari’ah,  hal.  75. 

5  Harun  bin  Musa  al-Farawi  al-Madani,  at-Tirmidzi,  an-Nasa'i  dan  lainnya  meriwayatkan 
darinya,  wafat  tahun  253  H.  Lihat  Tahdab  at-Takdzib,  11/13. 

6  Ibid,  hal.  78. 


1. 


zwj  as 


hmdohuaUtaim'  wa 


aathflhjfatj^- 


02  £  s  Kxs;  s  3  MS 


menafikan  apa  yang  ditetapkan  untuk  al-Qadim1  dengan  ijma' 
seperti  Dia  Beriimu  dan  Berkuasa  . . .  maka  dia  kafir."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Yang  dipegang  oleh  jumhur  ulama 
bahwa  barangsiapa  mengingkari  bahwa  Allah  akan  dilihat  di  alam 
akhirat,  maka  dia  kafir,  jika  dia  termasuk  orang  yang  tidak  menge- 
tahui,  maka  dia  diajarkan  tentangnya  sebagaimana  terhadap  orang 
yang  belum  mengetahui  syariat-syariat  Islam.  Jika  dia  kukuh  di  atas 
pengingkarannya  setelah  dia  mengetahui,  maka  dia  kafir."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Keyakinan  bahwa  Allah  ^  di 
atas  alam  diketahui  secara  dharuri  dari  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan 
ijma1  salaf  umat  setelah  memperhatikan  itu.  Oleh  karena  itu  salaf 
sepakat  mengkafirkan  orang  yang  mengingkari  hal  itu,  karena  ia 
menu  rut  mereka  diketahui  secara  dharuri  dalam  agama."4 

Dalam  Fatawa  al-Bazaziyah  tercantum,  "Wajib  mengkafirkan 
Qadariyah,  karena  mereka  menafikan  keburukan  termasuk  ciptaan 
Allah  tUS*,  dan  karena  mereka  meyakini  bahwa  setiap  pelaku  ada- 
lah  pencipta  perbuatannya  sendiri."5 

Al-Mardawi  berkata,  "Barangsiapa  menyekutukan  Allah  atau 
mengingkari  rububiyahNya  atau  keesaanNya  atau  satu  sifat  dari 
sifat-sifatNya,  maka  dia  kafir  tanpa  perselisihan  secara  umum."6  □ 


1  Qadim  termasuk  kata  global,  yang  wajib  adalah  menyifati  Allah  «  dengan  lafazh- 
lafazh  syarl. 

1  Raudkak  aih-Thulibin,  10/64. 

1  Majmu  ’  al-Fatami,  6/466. 

4  Dar'u  Ta’amdh  al-Aql  tea  an-Naql,  7/26, 27  secara  ringkas.  Lihat  pula,  9/396-370. 

5  Al-Fatawa  at-Bazaziyak 1 6/318, 319. 

*  Al-inshaf,  10/326.  Lihat  al-Mubdirr  Syark  al-Muqni’ ,  9/171;  aFFuru’ ,  6/164;  Kasysyctfal- 
Qtna’ ,  6/168,  Syark  Muntaka  aUnutet,  3/386. 
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Hal-hal  yang  Membatalkan  Iman  Yang 
Bersifat  Ucapan  ( Qauliyah)  dalam  Tauhid 

Ubudiyah  ( Uluhiyah) 


Pertama:  Malma  Tauhid  Ubudiyah  dan  Urgensinya 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  menjelaskan  makna  Tauhid 
Ubudiyah  (Tauhid  Uluhiyah)  dan  urgensinya,  Tauhid  Ubudiyah  ada- 
lah  mengesakan  Allah  tit?  dengan  perbuatan-perbuatan  hamba.  Hal 
itu  dengan  memberikan  seluruh  bentuk  ibadah  hanya  kepada  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya.  Tauhid  ini  adalah  dasar  agama, 
karenanya  para  rasul  diutus  dan  kitab-kitab  ditunmkan. 

Kami  akan  menurunkan  sejumlah  ucapan  ulama  dalam 
menetapkan  Tauhid  Ubudiyah  ini. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Hakikat  tauhid  adalah  hendaknya 
kita  beribadah  hanya  kepada  Allah  semata,  tidak  ada  yang  dimin- 
tai  dengan  doa  kecuali  Dia,  tidak  ada  yang  ditakuti  kecuali  Dia, 
tidak  ada  yang  ditakwai  kecuali  Dia,  tidak  ada  yang  ditawakali 
kecuali  Dia,  dan  Agama  hanyalah  untukNya,  bukan  untuk  seorang 
makhluk,  hendaknya  kita  tidak  mengangkat  para  malaikat  dan  para 
nabi  sebagai  sesembahan  apa  lagi  (hanya  sekedar)  para  imam,  para 
syaikh,  para  ulama,  para  raja  dan  lain-lain."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Adapun  tauhid  yang  Allah  se- 
butkan  di  dalam  KitabNya  (al-Qur  an),  Dia  menurunkan  kitab-kitab- 
Nya  dengan  membawa  tauhid  tersebut  dan  mengutus  rasul-rasul- 
Nya  serta  disepakati  oleh  kaum  Muslimin  dari  seluruh  millah,  maka 
ia  seperti  yang  dikatakan  oleh  para  imam  yaitu  syahadat  bahwa  tidak 


1  Minhaj  as-Sutinah,  3/490. 
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ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  yaitu  beribadah 
hanya  kepada  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  sebagaimana 
Allah  menjelaskaruiya  da  lam  FirmanNya, 


V 


1 Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  (sesembahan)  yang  Maha  Esa;  tidak 
ada  Tuhan  (sesembahan)  melainkan  Dia  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang'  (Al-Baqarah:  163). 

Allah  mengabarkan  bahwa  sesembahan  itu  adalah  Sesembahan 
Vang  Satu,  tidak  boleh  menjadikan  sesembahan  selainNya,  maka 
tidak  disembah  kecuali  Dia."1 


Lanjut  Ibnu  Taimiyah,  "Allah  telah  berfirman. 


'Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat 
(untuk  menyerukan),  'Sembahlah  Allah  (saja),  danjauhilah  Thaghut  itu 
maka  di  antara  umat  itu  ada  orang-orang  yang  diberi  petunjuk  oleh 
Allah  dan  ada  pula  di  antaranya  orang-orang  yang  telah  pasti  kesesatan 
baginya.'  (An-Nahl:  36). 

Allah  menjelaskan  bahwa  dengan  tauhid  inilah  Dia  mengutus 
seluruh  rasul,  bahwa  Dia  telah  mengutus  setiap  rasul  dengan  tauhid 
ini  kepada  setiap  umat  Inilah  Islam  di  mana  Allah  tidak  menerima 
agama  selainnya  dari  orang-orang  terdahulu  dan  orang-orang  ke- 
mudian.  Allah  3®  berfirman. 


'Maka  apakah  mereka  mencari  agama  yang  lain  dari  Agama  Allah, 
padahal  kepadaNya-lah  segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  menyerah- 
kan  diri,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa  dan  hanya  kepada  Allah-lah 
mereka  dikembalikan.'  (Ali  Imran:  83). 


1  At-Tis’iftiyah  (termasuk  dalam  kumpulan  fatawa  Ibnu  Taimiyah,  cetakan  al-Kurdi), 
hal.  208. 


Agama  Allah  hendaknya  dipeluk  oleh  para  hamba,  diikhlas- 
kan  kepadaNya,  mereka  hendaknya  menyembahNya  semata,  dan 
menaaliNya;  itulah  hakikat  Islam  (berserah  diri)  kepadaNya.  Barang- 
siapa  mencari  agama  selain  ini,  maka  ia  tertolak.  Begitu  pula  Allah 
berfirman  dalam  ayat  lain. 
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"Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disem- 
bah  melainkan  Dia,  yang  menegakkan  keadilan,  Para  malaikat  dan  orang- 
orang  yang  berilmu  (juga  menyatakan  yang  demikian  itu).  Tak  ada  tuhan 
yang  berhak  disembah  melainkan  Dia,  yang  Mahaperkasa  lagi  Mahabijak- 
sana.  Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  stsi  Allah  hanyalah  Islam." 
(Ali  Imran:  18-19). 

Allah  menyebutkan  bahwa  agama  di  sisiNya  adalah  Islam 
setelah  Dia  memberitakan  kesaksianNya,  kesaksian  malaikat  dan 
para  ulama  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  haq  selain  Dia.  Al-llah  ada- 
lah  yang  berhak  untuk  disembah.  Adapun  orang  yang  meyakini 
bahwa  Allah  adalah  Rabb  segala  sesuatu  dan  Penciptanya,  walau- 
pun  begitu  dia  menyembah  selainNya,  maka  dia  musyrik  kepada 
Rabbnya,  mengangkat  tuhan  lain  selainNya.  llahiyah  (predikat  se- 
bagai  yang  disembah)  bukan  penciptaan,  atau  kemampuan  untuk 
mencipta,  atau  qtdarn  sebagaimana  yang  ditafsirkan  oleh  ahli  bid'ah 
dalam  tauhid  daii  kalangan  ahli  Kalam.  K arena  orang-orang  musyrik 
di  mana  Allah  dan  RasulNya  bersaksi  bahwa  mereka  musyrik  dari 
kalangan  orang-orang  Arab  dan  lainnya,  tidak  meragukan  bahwa 
Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu  dan  Rabbnya.  Kalau  itu  yang 
dikatakan  ilahiyah,  niscaya  mereka  (dengan  makna  tersebut)  menga- 
kui  bahwa  tiada  tuhan  yang  haq  selain  Dia.  Ini  adalah  sesuatu  yang 
sangat  penting,  harus  diketahui  manakala  dasar  Islam  dikaburkan 
di  depan  mata  manusia  sehingga  mereka  terjerembab  ke  dalam  per- 
kara  syirik  yang  besar  yang  bertentangan  dengan  Islam  tanpa  mereka 
sadari."1 


Ibnul  Qayyim  menegaskan  kewajiban  memberikan  seluruh 
bentuk  ibadah  kepada  Allah  semata.  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Sujud, 


1  Ibid,  hal.  209. 


ibadah,  tawakal,  inabah,  takut,  takwa,  berharap  pahala,  taubat,  na- 
dzar,  bersumpah,  tasbih,  takbir,  tahlil,  tahmid,  istighfar,  mencukur 
rambut  (dalam  konteks  ibadah)  sebagai  ketundukan  dan  kepatuhan, 
thawaf  di  Kabah,  doa;  semua  itu  adalah  murni  hak  Allah,  tidak 
patut  dan  tidak  layak  untuk  selainNya,  tidak  malaikat  yang  dekat 
(dengan  Allah)  tidak  pula  nabi  yang  diutus."1 

rbnul  Qayyim  menjelaskan  urgensi  tauhid  ini  dan  besarnya 
hajat  kepadanya,  Dia  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  hajat  seorang 
hamba  untuk  beribadah  (menyembah)  kepada  Allah  semata  tidak 
ada  sekutu  bagiNya  dalam  mencintaiNya,  dalam  ketakutan  kepada- 
Nya,  dalam  berharap  kepadaNya,  dalam  bertawakal  kepadaNya, 
dalam  beramal  untukNya,  dalam  bersumpah  denganNya,  dalam 
bemadzar  untukNya,  dalam  ketaatan,  ketundukan  dan  ta'zhim 
kepadaNya,  sujud  dan  mendekatkan  diri  kepadaNya  lebih  besar 
daripada  kebutuhan  jasad  kepada  ruhnya,  mata  kepada  cahayaNya, 
bahkan  hajat  (untuk  beribadah  kepada  Allah)  ini  tidak  memiliki 
tandingan  yang  bisa  dikiaskan  kepadanya,  karena  hakikat  hamba, 
ruh  dan  hatinya,  tidak  ada  kebaikan  baginya  kecuali  dengan  Tuhan- 
nya  yang  tidak  ada  tuhan  yang  haq  selainNya.  Dunia  tidak  tenang 
kecuali  dengan  menyebutNya,  dunia  berusaha  kepadaNya  lalu  ia 
kembali  kepadaNya.  Berjumpa  denganNya  adalah  pasti,  tidak  ada 
kebaikan  baginya  kecuali  dengan  kecintaannya  dan  ubudiyah  kepada- 
Nya,  ridha  dan  kebaikanNya  kepadanya."2 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menjelaskan  secara 
luas  makna  Tauhid  Ubudiyah,  mewujudkannya,  urgensinya,  dan 
dia  telah  memberi  keterangan  yang  baik  dan  bermanfaat  dalam  hal 
ini,  di  mana  dia  menetapkan  tauhid  ini  dan  membantah  para  penye- 
lisih  di  dalam  mayoritas  buku-buku  dan  risalah-risalahnya. 

Dia  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  Yang  Mahasuci  dan 
Mahatinggi  mengutus  Muhammad  ill  kepada  kita  dalam  masa  fatrah, 
dengartnya  Allah  memberi  petunjuk  kepada  Agama  yang  sempuma 
dan  syariat  yang  lengkap,  di  mana  ajarannya  yang  paling  besar  dan 
paling  agung  dan  intinya  adalah  mengikhlaskan  agama  kepada 
Allah  dengan  beribadah  kepadaNya  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya  dan  larangan  terhadap  syirik,  hendaknya  tidak  ada  yang  di- 


1  Al-Jawab  al-Kafi,  hal.  18(H81. 

2  Thariq  ol-Hijratain,  hal.  57*58. 


ibadahi  selainNya,  baik  dia  malaikat  atau  nabi,  lebih-Iebih  yang 
lain.  Seluruh  ibadah  tidak  patut  kecuali  untuk  Allah  semata,  tidak 
ada  sekutu  bagiNya,  dan  ini  adalah  makna  la  ilaha  illallah  karena 
yang  disembah  adalah  yang  menjadi  tujuan  dan  tempat  bersandar, 
Bagi  yang  tidak  mengetahui,  ini  adalah  perkara  remeh,  tetapi  bagi 
yang  mengetahui,  ia  adalah  perkara  besar."1 

Dia  juga  berkata,  "Tauhid  uluhhjah  adalah  tauhid  di  mana  per- 
tentangan  terjadi  padanya  dari  dulu  sampai  sekarang,  yaitu  mentau- 
hidkan  Allah  dengan  perbuatan-perbuatan  hamba,  seperti  doa, 
harapan,  takut,  segan,  meminta  pertolongan,  meminta  perlindungan, 
cinta,  itmbah,  nadzar,  menyembelih,  kecintaan,  ketakutan,  khusyu', 
ketundukan,  dan  ta'zhim."2 

Kami  bisa  merasakan  kesungguhan  yang  tinggi  dari  Syaikh 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  ketika  dia  menegaskan  tauhid  ini, 
katanya,  "Takutlah  kalian  kepada  Allah  wahai  saudara-saudaraku, 
berpeganglah  kepada  dasar  agama  kalian,  yang  merupakan  awal 
dan  akhirnya,  dasar  dan  kepalanya,  yaitu  syahadat  la  ilaha  illallah. 
Kenalilah  maknanya,  cintailah  ia  dan  cintailah  orang-orang  yang 
meyakininya,  jadikanlah  mereka  saudara-saudara  kalian  walaupun 
mereka  semua  jauh.  (Sebaliknya)  kufur  dan  musuhilah  tkaghut, 
musuhilah  orang  yang  mencintai  thaghut,  atau  membelanya,  atau 
tidak  mengkafirkannya,  atau  dia  berkata,  aku  tidak  ada  urusan  de- 
ngannya,  atau  berkata,  Allah  tidak  mewajibkan  apa  pun  kepadaku 
terhadapnya.  Orang  ini  telah  berdusta  dan  berbohong  atas  nama 
Allah,  karena  Allah  &BS  telah  mewajibkan  kepadanya  terhadapnya, 
mengharuskan  atasnya  kufur  kepadanya,  anti  terhadap  mereka 
meskipun  dia  adalah  saudara  dan  anaknya.  Takutlah  kalian  kepada 
Allah,  dengan  berpegang  kepada  hal  ini,  semoga  kalian  bertemu 
Allah  dalam  keadaan  tidak  menyekutukanNya  dengan  sesuatu. 
Ya  Allah,  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan  Muslim  dan  masuk- 
kanlah  kami  ke  dalam  golongan  orang-orang  shalih."3 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Syaikh  Abdurrahman  as-Sa'di 
tentang  urgensi  Tauhid  Ubudiyah  dan  maknanya  adalah,  Dasar 
paling  besar  yang  ditetapkan  oleh  al-Qur'an  dan  ditegakkan  bukti- 


1  Ad-Durar  as-Saniyyah,  2/21  dengan  ringkas. 

-  Ibid,  2/35,  dan  lihat  pula,  2/37, 2/152-153. 

Tafsir  Kalimat  Tauhid  (di  antara  Majmu  ak  at-Tauhid),  hal.  252. 


bukti  nyatanya,  adalah  tauhid  uluhiyah  dan  ibadah.  Dasar  yang 
besar  ini  merupakan  dasar  paling  besar  secara  mutlak,  paling  sem- 
puma,  paling  penting,  paling  wajib,  paling  harus;  demi  kebaikan 
kemanusiaan.  Ia  adalah  perkara  yang  mana  Allah  menciptakan  jin 
dan  manusia  karenanya.  Allah  menciptakan  makhluk-makhluk  dan 
meletakkan  syariat  demi  tegaknya,  dengan  keberadaannya,  berarti 
kebaikan  telah  terwujud,  dengan  ketiadaannya,  keburukan  dan  ke- 
rusakan  past!  terjadi.  Seluruh  ayat-ayat  al-Qur  an  adalah  perintah 
kepadanya  atau  kepada  salah  satu  dari  hak-hak  atau  larangan  ter- 
hadap  lawannya,  atau  penegakan  hujjah  atasnya,  atau  penjelasan 
tentang  balasan  orang  yang  berpegang  kepadanya  di  dunia  dan  di 
akhirat,  atau  penjelasan  tentang  perbedaan  antara  mereka  dengan 
orang-orang  musyrik.  Ia  disebut  tauhid  ilahiyah,  karena  ilahiyah  me¬ 
rupakan  sifat  Allah  yang  wajib  diimani  oleh  seluruh  Bani  Adam 
dan  diyakini  bahwa  ia  merupakan  sifat  yang  tidak  akan  terlepas 
dari  Allah  $g,  yang  ditunjukkan  oleh  namaNya  yang  agung,  ia  me- 
n untut  seluruh  sifat-sifat  kesempurnaan,  ia  disebut  Tauhid  Ubudiyah 
dari  sisi  kewajiban  peran  ubudiyah  dari  seorang  hamba  yang  tidak 
terlepas  darinya  dengan  segala  ardnya  dengan  mengikhlaskan 
ibadah  kepadaNya  till?.  Realisasinya  pada  hamba  adalah  hendak- 
nya  dia  mengetahui  Rabbnya,  mengikhlaskan  seluruh  ibadahnya 
kepadaNya,  dan  mewujudkannya  dengan  meninggalkan  syirik 
kecil  atau  besar."1 

Syaikh  berkata  di  tern  pat  lain  tentang  tauhid  ini,  "Ia  adalah 
perkara  yang  karenanya  Allah  menciptakan  makhluk,  mensyariat- 
kan  jihad  demi  menegakkannya,  memberikan  pahala  dunia  dan 
akhirat  bagi  siapa  menegakkannya  dan  mewujudkannya,  azab 
bagi  yang  meninggalkannya.  Dengannya,  terwujud  perbedaan 
antara  orang-orang  yang  berbahagia  yang  melaksanakannya  de¬ 
ngan  orang-orang  yang  sengsara  yang  meninggalkannya.  Seorang 
hamba  harus  berusaha  maksimal  untuk  mengetahuinya,  mewujud¬ 
kannya,  mengkajinya,  mengetahui  batasan  dan  tafsimya,  menge¬ 
tahui  makna  hukum  dan  derajatnya,  mengetahui  buah  dan  tuntu- 
tannya,  argumen  dan  dalilnya,  apa  yang  menumbuhkan  dan  me- 
nguatkannya,  apa  yang  membatalkan  dan  menguranginya,  karena 
ia  adalah  dasar  yang  mendasar  di  mana  dasar-dasar  lainnya  tidak 


1  Al-Qaaa'id al-Hisan,  haL  192. 
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sah  kecuali  dengannya,  apalagi  masalah-masalah  furu'  (cabang)? 

Adapun  batasan,  tafsir  dan  rukun-rukunnya,  maka  hendak- 
nya  seorang  hamba  mengakui  dan  mengetahui  dengan  ilmu  yang 
yakin  bahwa  Allah  sajalah  yang  disembah,  yang  diibadahi  secara 
hakiki,  dan  bahwasanya  sifat-sifat  uluhiyah  dan  makna-maknanya 
tidak  lerdapat  pada  seorang  makhluk  pun,  dan  bahwasanya  tidak 
ada  yang  berhak  atasnya  selain  Allah."1 

Kedua:  Mabna  Sylrih  dalam  Ibadah 

Jika  makna  dan  urgensi  Tauhid  Ubudiyah  telah  tetap,  maka 
kami  ingin  menjelaskan  lawan  dan  yang  dapat  membatalkannya, 
yaitu  syirik.  Pembahasan  tentangnya,  definisi  dan  bahayanya  kami 
rangkum  dalam  keterangan  berikut: 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Asal  syirik  adalah  bahwa  Anda  me* 
nyamakan  Allah  dengan  makhlukNya  dalam  sebagian  perkara 
yang  merupakan  hakNya  semata,  karena  tidak  seorang  pun  yang 
dapat  menyamakan  Allah  dengan  makhluk-makhluk  dalam  masa- 
lah  apa  pun.  Barangsiapa  menyembah  selainNya  atau  bertawakal 
misainya  kepada  selainNya,  maka  dia  musyrik  kepadaNya."2 3 

Ibnul  Qayyim  berkata  dalam  Nuniyahnya, 

"Hindarilah  syirik,  ada  syirik  yangjelas 

Bagian  ini  tidak  menerima  ampunan 

la  adalah  mengangkat  sekutu  bagi  ar-Rahman 

Apa  pun  ia,  batu  atau  manusia 

Dia  berdoa  atau  berharap  atau  takut  kepadanya 

Dan  dia  mendntainya  seperti  mencintai  ar-Rahman. 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Syirik  akbar  tidak  diampuni 
oleh  Allah,  kecuali  dengan  bertaubat  darinya.  Syirik  akbar  adalah 
mengangkat  tandingan  selain  Allah,  yang  dia  mendntainya  sebagai- 
mana  dia  mencintai  Allah,  la  adalah  syirik  yang  berarti  penyamaan 
tuhan-tuhan  orang  musyrikin  dengan  Rabb  alam  semesta.  Oleh 
karena  itu  mereka  berkata  kepada  tuhan-tuhan  mereka  di  neraka. 


1  Al-Haq  al-Wadhih  fi  Syarh  Tauhid  al-Anbiya’  wa  al-Mursalin,  hal.  57. 

1  Al-htiqamah,  1/344. 

3  Syarh  Nuniyah  Ibnul  Qayyim,  Ibnu  Isa,  2/263. 


Pembatfll  Iman  detail  TeuhU  Uluhiy&h 


1 Demi  Allah ,  sungguh  kita  dahulu  (di  dunia)  dalam  kesesatan  yang 
nyata,  karena  kita  metnpersamakan  kamu  (berhala)  detigan  Rabb  sentesta 
alam (Asy-Syuara:  97-98). 

Meskipun  mereka  mengakui  hanya  AJIah  semata,  pencipta 
segala  sesuatu,  Rabb  dan  Pemiliknya,  dan  bahwa  tuhan  mereka 
tidak  mencipta,  tidak  memberi  rizki,  tidak  menghidupkan,  tidak  me- 
matikan,  akan  tetapi  penyamaan  ini  pada  kecintaan,  pengagungan 
dan  ibadah  sebagaimana  hal  itu  merupakan  keadaan  mayoritas 
orang  musyrik  di  dunia."1 

Isma'il  ad'Dahlawi2  berkata,  "Hakikat  syirik  adalah  seseorang 
memberikan  perkara  dan  perbuatan  yang  Allah  khususkan  untuk 
DzatNya  yang  Mahatinggi  dan  orang  tersebut  menjadikannya  se- 
bagai  syiar  ubudiyah  kepada  seorang  manusia,  seperti  sujud  kepada 
seseorang,  menyembelih  dengan  namanya,  bemadzar  untuknya, 
beristigliatsah  dengannya  dalam  kondisi  sulit.  Dengan  semua  itu 
syirik  telah  terwujud,  pelakunya  dianggap  musyrik  meskipun  dia 
meyakini  bahwa  orang  ini,  atau  malaikat  ini,  atau  jin  ini  yang  maria 
dia  bersujud  kepadanya,  atau  bemadzar  untuknya,  atau  menyem¬ 
belih  untuknya,  atau  benstighatsah  kepadanya,  tetap  berkedudukan 
di  bawah  Allah  dan  bahwa  Allah-lah  Sang  Pencipta.”3 

Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  alu  Syaikh4 
berkata,  'Nabi  W>  telah  mendefinisikan  syirik  dengan  definisi  yang 
menyeluruh,  sebagaimana  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  bahwa  dia 
berkata. 


.liUfc  ljb  k  JiiJ  :  Jtf  ^JjUi  $  <4)1  J t 


1  Madarii  as-Salikin,  1/339. 

2  Ismail  bin  Abdul  Ghani  bin  Abdurrahim  ad-Dahlawi,  seorang  ulama  mujahid,  hidup  di 
India,  pergi  ke  Makkah  dan  Madinah,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  tahun  1246  H. 
Lihat  biografinya  dalam  mukaddimah  kitab-nya,  Risaiah  Taukid. 

3  Diringkas  dari  Risaiah  Tauhid,  32-33, 

4  Beliau  ialah:  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab,  lahir  di  ad-Dirfyah  tahun  1225  Hp  belajar  berbagai  disiplin  ilmu  di  aLAzhar, 
seorang  ulama  ahli  tahqiq,  penulis  risaiah,  buku  dan  penyair,  walat  di  Riyadh  tahun 
1293  H. 

Lihat  Ulama  Najdr  1/63,  Masyahir  Ulama  Najd,  no.  93. 


Pembatal  loan  Hnlnm  Tauhid  Uluhiyah 


'Yfl  Rasulullah,  dosa  apa  yang  paling  besarV  Nabi  3lt  menjawab, 
'Kantu  mengangkat  tatidmgan  bagi  Allah  padahal  (hanya)  Dia  yang  men- 
ciptakanmu.'1 

jcS\  adalah  sekutu  dan  tandingan.  Barangsiapa  memberikan 
sesuatu  ibadah  kepada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyekutukan- 
Nya  dengan  syirik  yang  membatalkan  dan  menafikan  tauhid."2 

Di  antara  yang  ditulis  Muhammad  Rasyid  Ridha3  tentang  de- 
finisi  syirik  adalah,  "Seseorang  meyakini  bahwa  dalam  mencipta 
ada  yang  menandingi  Allah,  atau  mcmbantuNva  dalam  pcrbuatan- 
perbuatanNya,  atau  membuatNya  melakukan  sebagian  darinya 
dan  menghalangiNya  dari  yang  lain  dengan  syafa’atnya  di  sisiNya, 
karena  kedekatannya  kepadaNya."4 

Syaikh  Abdurrahman  as-Sa'di  mendefinisikan  syirik  ini  de¬ 
ngan  definisi  yang  menyeluruh  dan  lengkap.  Dan  dia  berkata,  "Defi- 
nisi  syirik  akbar  dan  tafeimya  yang  mengumpulkan  seluruh  bentuk 
dan  macamnya  adalah  bahwa  seorang  hamba  memberikan  satu 
macam  atau  satu  bentuk  ibadah  kepada  selain  Allah.  Semua  keya- 
kinan,  atau  ucapan,  atau  perbuatan  yang  terbukti  diperintahkan 
dari  peletak  syariat,  maka  memberikannya  hanya  kepada  Allah 
semata  adalah  tauhid,  iman  dan  ikhlas,  dan  memberikannya  ke¬ 
pada  selainNya  adalah  syirik  dan  kufur.  Perhatikanlah  batasan  syirik 
akbar  ini  yang  mana  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  luput  darinya.1'5 

Adapun  bahaya  dan  keburukan  syirik  ini,  maka  ia  tidak  samar 
bagi  seseorang  yang  bertauhid.  Syirik  adalah  dosa  paling  besar  dan 
paling  buruk  di  sisi  Allah  secara  mutlak,  sebagaimana  dalam  hadits 
Ibnu  Mas'ud  di  atas.  Syirik  adalah  satu-satunya  dosa  di  mana  Allah 
menolak  mengampuninya,  ia  penyebab  kekekalan  di  dalam  neraka, 
oleh  sebab  itu  Nabi  memperingatkan  dari  dosa  ini  dalam  sabda- 
nya, 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Kitab  at-TaJsir,  8/163,  no.  4477,  dan  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dalam  Kitab  al-Intan,  1/90,  no.  141. 

2  Ad-Durar  as-Saniyyah,  2/ 153. 

■'  Beliau  ialah:  Muhammad  Rasyid  bin  Ali  Ridha  al-Qalmuni  al-Husaini,  salah  seorang 
reformis  abad  ini,  hidup  di  Tripoli  Syam  kemudian  pergi  ke  Mesir,  penulis  buku  dan 
fatwa-fatwa,  wafat  di  Kairo  tahun  1354  H. 

Lihat  al-A  ’lam,  6/126:  Mutant  al-Mu  'allijin,  9/310. 

4  Tafsir  al-Manar,  2/55. 

5  Al-Qaul  as-Sadid,  hal.  43.  lihat  al-Haq  al-Wadhih  ai-Mubin,  hal.  59. 


}\  djaJ  d\j  in l  h 


*  * 
*  ♦* 


"Jangan  menyekutukan  AUah  tneskipun  kamu  dipotong  (dipenggat) 
atau  dibakar ,nl 


As-Sa'di  berkata  menjelaskan,  "Syirik  tidak  diampuni  oleh 
Allah,  karena  ia  berarti  mencela  Rabb  alam  semesta  dan  keesaan- 
Nya  dan  menyamakan  makhluk  yang  tidak  memiliki  manfaat  dan 
mudharat  untuk  dirinya  dengan  Dzat  Pemilik  manfaat  dan  mudha- 
rat,  di  mana  tidak  ada  satu  nikmat  pun  kecuali  dariNya,  tidak  me* 
nolak  azab  kecuali  Dia,  pemilik  kesempurnaan  mutlak  dari  segala 
segi,  kekayaan  sempurna  dengan  segala  pertimbangannya.  Maka 
kezhaliman  paling  besar,  kesesatan  paling  jauh  adalah  tidak  meng- 
ikhlaskan  ibadah  kepada  Dzat  yang  Kedudukan  dan  Keagungan- 
Nya  seperti  ini  dan  memberikan  sesuatu  darinya  kepada  makhluk 
yang  tidak  sedikit  pun  memiliki  sifat-sifat  kesempurnaan."2 

As-Sa’di  berkata  tentang  Firman  Allah, 


"Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar 
kezhaliman  yang  besar."  (Luqman;  13). 

"Segi  di  mana  syirik  merupakan  kezhaliman  besar  adalah 
karena  tidak  ada  yang  Iebih  buruk  dan  lebih  jelek  daripada  orang 
yang  menyamakan  makhluk  dari  tanah  dengan  Allah  pemilik  ma- 
nusia,  dan  menyamakan  orang  yang  tidak  memiliki  apa  pun  dari 
perkaranya  dengan  pemilik  seluruh  perkara,  menyamakan  yang 
kurang  lagi  miskin  dari  segala  segi  dengan  Rabb  yang  sempurna 
lagi  Mahakaya  dari  segala  segi,  menyamakan  makhluk  yang  tidak 
mampu  memberi  nikmat  walaupun  dengan  nikmat  seberat  semut 
kecil  dengan  Dzat  yang  mana  tidak  ada  suatu  nikmat  pada  diri 
hamba  pada  Agama,  dunia,  akhirat,  hati  dan  tubuh  mereka  kecuali 
dariNya,  dan  tidak  ada  yang  dapat  menepis  keburukan  kecuali 


1  Diriwayatkan  oleh  tbnu  Majah  dalam  Kitab  al-Asyribah,  no.  4043;  al-Lalikai,  2/328;  al* 
Marwazi  dalam  Ta’zhim  Qadri  ash-Shalah,  2/885-891.  AI-Bushiri  berkata,  "Sanadnya 
hasan,  dan  Syarh  bin  Hausyab  (sal ah  seorang  rawi  hadits  ini)  diperselisihkan. "  Dan 
hadits  ini  dishahihkan  oleh  al-Albani  dengan  syah  id-syahidnya,  di  dalam  Shahift  at - 
Targhib,  1/227-229. 

1  Tafsir  as-Sa'di,  2/165. 


Pcabetal  laan  dalam  Tfcuhid  Utuhiyah 


Dia.  Adakah  kezhaliman  yang  lebih  besar  dari  ini? 

Adakah  kezhaliman  yang  lebih  besar  daripada  orang  yang 
diciptakan  Allah  untuk  beribadah  dan  mentauhidkanNya  lalu  dia 
membawa  dirinya  yang  mulia  dan  meletakkannya  di  derajat  paling 
rendah?1 

Keti$&  Mabna  Doa,  Istighatsah  dan Yang  Semakna  Dengan  Keduanya 

Sekarang  kita  membahas  makna  doa  dan  istighatsah  dan  apa 
yang  terkait  dengan  keduanya,  kemudian  kila  membahas  pula  pen- 
tingnya  doa,  keagungannya  dan  wajibnya  mengarahkan  doa  hanya 
kepada  Allah  semata  yang  tidak  ada  sekutu  bagiNya. 

Doa  berarti  meminta  dan  memohon. 

Al-Fayyumi  berkata,  t  ul  artinya  aku  menghadap 

kepada  Allah  dengan  permintaan  dan  aku  menginginkan  kebaikan 
yang  ada  di  sisiNya.2 

Adapun  istighatsah  maka  ia  adalah  meminta  ghauts  (penyela- 
matan)  dan  dipakai  pula  dalam  makna  nushrah  (pertolongan),  dan 
yui  j  yang  artinya,  dia  menolongny a  3 

Isti'adzah  berarti  berlindung,  berteduh  dan  bemaung.  Dalam 
Lisan  al-Amb,  o  iu  (berlindung  dengannya)  yang  berarti  berlindung 
kepadanya,  berteduh  dan  bemaung.4 

Adapun  makna  al-isti'amh  maka  ia  adalah  meminta  ma'unah 
(pertolongan),  dan  adalah  kemenangan  atas  sesuatu.5 

Al-Khaththabi  berkata,  "Makna  doa  adalah  permintaan  imyah 
(perhatian)  dari  hamba  kepada  Rabbnya  dan  permohonan  perto¬ 
longan  darinya  kepadaNya.  Hakikatnya  adalah  menampakkan  ke- 
tergantungan  kepadaNya,  berlepas  dari  daya  dan  kekuatan.  Doa 
merupakan  ciri  khas  ubudiyah  (penghambaan  diri)  dan  tanda  keren- 
dahan  manusia.  Doa  mengandung  makna  pujian  kepada  Allah 


1  Ta/sir  as-Sa'di,  6/155-156. 

2  Al-Mishbah  al-Munir,  hal.  231.  Lihat  pula  Lisan  al-Arab,  14/257;  al-Mujradat,  ar- 
Raghib,  hal.  244-245  dan  Fath  al-Bari,  11/94. 

*  lihat  al-Miskbah  al-Munir,  hal.  546;  dan  al-Mujradat,  ar-Raghib,  hal.  550. 

4  3/408.  Lihat  pula  al-Miskbah  al-Munir,  hal.  528-529:  al-Mufradal,  ar-Raghib,  hal.  526. 

5  Lihat  al-Miskbah  al-Munir,  hal.  524;  al-Mujradat.  ar-Raghib,  hal.  528-529;  dan  al-Lisan, 
13/298. 


penyandaran  kedermawanan,  dan  kemurahan  kepadaNya."1 

Di  antara  yang  hams  dikatakan  adalah  bahwa  doa  memiliki 
banyak  makna;  ibadah,  tauhid,  seman,  istighatsah,  permintaan,  per- 
mohonan  pertolongan,  dan  lain-lain.2 

Pembicaraan  tentang  urgensi  doa  dan  kedudukannya  yang 
agung  adalah  merupakan  pembicaraan  yang  panjang,3  akan  tetapi 
dalam  pembahasan  ini  cukup  bagiku  untuk  membatasinya  sebagai 
berikut 


Doa  adalah  di  antara  ibadah  yang  paling  mulia  dan  paling 
agung.  Oleh  karena  itu  ia  disebut  oleh  al-Qur'an  al-Karim  dalam 
kurang  lebih  tiga  ratus  tempat,4  Allah  menamakannya  ibadah  dan 
mengancam  orang  yang  tidak  berdoa  karena  sombong  dengan  Ne- 
raka  Jahanam  dalam  keadaan  hina  dina. 


Allah  berfirman. 


"Dan  Rabbmu  berfimtan,  'Berdcalah  kepadaKu,  ntscaya  akan  Kuper- 
kenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri 
dari  menyembahKu  akan  masuk  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  hina 
dina'."  (Al-Mu'min:  60). 


Allah  dt?  menamakan  doa  dengan  din  (agama)  sebagaimana 
dalam  FirmanNya  $6, 


"Maka  apabila  mereka  menaiki  kapal,  mereka  berdoa  kepada  Allah 
dengan  memumikan  agama  (ketaatan)  kepadaNya"  (Al-Ankabut:  65). 

Allah  melarang  berdoa  kepada  selainNya,  FirmanNya, 


1  ad-Du'a\  hal.  4.  lihat  pula  Syark  aUAqidah  atk-Thakawiyah,  2/678, 

2  lihat:  ad-Du'a'  al-Ma't$ur  wa  Adabuhu t  ath-Thurthusyi*  hal  31-33;  Nuzhah  al-A’yun 
an-Nawazhirf  Ibnul  Jauzi,  1/182-183;  Kitab  al-Azhiyah  ft  Ahham  al-Adriyaht  az- 
Zarkasyi,  hal  26;  Rtsalah  asy-Syirku  wa  Mozha-hiruhu t  al-Mili*  hal,  185, 

a  lihat  disertasi  M agister*  ad-Du’a'  wa  ManzHatuhu,  akArusL  Saya  (penulis) 
mengambil  manfaat  darinya. 

4  Lihat  ad-Durar  as Saniyyah,  9/418. 


^189^ 


"Dan  janganlah  kamu  menyembah  apa-apa  yang  tidak  mentberi  man - 
faat  dan  tidak  (pula)  memberi  mudharat  kepadamu  selain  Allah;  sebab  jika 
kamu  berbuat  (yang  demikian)  itu,  maka  sesungguhnya  kamu  kalau  begitu 
termasuk  orang-orang  yang  zhalim (Yunus:  106). 


'"'U  ""'X' 

’  "  ob 


”Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah  kepumjaan  Allah,  maka 
janganlah  kamu  berdoa  (menyembah)  kepada  seseorang  pun  di  dalamnya 
di  samping  (menyembah)  Allah."  (Al-Jin:  18). 


Dan  dari  an-Nu'man  bin  Basyir  beliau  berkata,  Aku  men- 
dengar  Rasulullah  M  di  atas  mimbar  bersabda, 


"Sesungguhnya  doa  adalah  ibadah Kemudian  beliau  membaca, 
'Berdoa  lah  kepadaKu,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Se¬ 
sungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  dirt  dari  menyem- 
bahKu  akan  masuk  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  hina  dina\” 


(Al-Mu'min:  60). 2 

Asy-Syaukani  berkata,  "Sabda  Nabi  3§l,  JU’isi  'Doa  ada¬ 

lah  ibadah.'  Sifat  ini,  yang  mengandung  pembatasan  dari  segi  obyek 
yang  menjadi  sandaran,  dari  segi  apa  yang  disandarkan  itu  sendiri, 
dan  dari  segi  dhamir  (kata  ganti)  yang  menjadi  pemisah,  (semua  itu 
menuntut  bahwasanya  doa  adalah  bentuk  ibadah  yang  paling  tinggi 
paling  luhur  dan  paling  mulia....  Ayat  yang  mulia  menunjukkan 
bahwa  doa  adalah  ibadah,  karena  Allah  $£  memerintahkan  hamba- 


1  An-Nu’man  bin  Basyir  al-Anshari  al-Khazraji,  seorang  sahabal  yang  mulia,  bayi 
Anshar  pertama  yang  lahir  setelah  hijrah,  sempat  menjabal  hakim  Damaskus  dan 
gubemur  Kufah,  wafat  lahun  65  H. 
lihat  al-hhabak.  6/440;  dan  SiyarAlatn  an-Nubald,  3/411. 

J  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/267;  Abu  Dawud.  no.  1479;  at-Timudzi,  no.  3372, 
dishahihkan  oleh  an-Nawawi  di  dalam  al-Adzkar,  hal.  333;  lbnu  Hajar  di  dalam  al-Fath , 
1/49  berkata,  "Sanadnya  jayyid." 


Pcmbatal  loan  dalam  Tauhid 


hambaNya  agar  berdoa  kepadaNya  kemudian  Dia  berfirman. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dari  me - 
nyembahKu.'>  (Al-Mu'min:  60). 

Hal  itu  menunjukkan  bahwa  doa  adalah  ibadah  dan  tidak  ber¬ 
doa  kepada  Rabb  M  adalah  kesombongan.  Tidak  ada  yang  iebih 
buruk  daripada  kesombongan  ini.  Bagaimana  seorang  hamba  me¬ 
nyombongkan  diri  sehingga  dia  menolak  berdoa  kepada  Khalik 
Pemberi  rizkinya,  Penciptanya  dari  ketiadaan,  Pencipta  seluruh 
alam,  Pemberi  rizkinya,  Vang  menghidupkannya,  Yang  memati- 
kannya,  Yang  memberinya  pahala,  Yang  menghukumnya.  Tidak 
ada  keraguan  bahwa  kesombongan  adalah  bagian  dari  kegilaan 
dan  cabang  dari  kufur  nikmat."1 

Husain  bin  Mahdi  an-Na'ami  berkata,2 3  "Barangsiapa  memper- 
hatikan  ayat-ayat  al-Qur  an  dengan  cermat  dan  percakapan  para 
Rasul  dengan  umat-umat  mereka  yang  dicatat  oleh  al-Qur'an,  nis- 
caya  dia  mendapatkan  bahwa  dasar  perkara  dan  terminal  tujuan, 
yang  banyak  dan  sering  disinggung  secara  luas  dan  masyhur,  ada¬ 
lah  doa  kepada  Allah  semata  dan  mengikhlaskan  ibadah  hanya 
kepadaNya.’’^ 

Dia  berkata  di  tempat  lain,  "Manakala  doa  dengan  cara  (me- 
nampakkan)  kebutuhan  dan  ketergantungan  kepada  Dzat  Yang 
Mahakuat  lagi  Kuasa,  Mahaperkasa  lagi  Maha  Pengampun  dalam 
keadaan  meletakkan,  mengendalikan  dan  membuat,  serta  menam- 
pakkan  kepapaan  dan  kebutuhan  kepadaNya  dan  ketidakmampuan 
untuk  tidak  butuh  dariNya,  sebagai  ungkapan  (terjemahan)  dari 
makna  seorang  hamba  yang  dimiliki  dan  diperhambai  sedangkan 
yang  dia  minta  adalah  Pemilik  dan  Rabbnya;  maka  dalam  kondisi 
itu  ia  merupakan  dasar  dari  cakrawala  ibadah.  Ini  adalah  rahasia 
mengapa  Allah  mengkhususkannya  untuk  diriNya,  dan  selainNya 


1  Tuhfah  adz-Dzakirin,  hal.  25. 

•  Dia  ialah  Husain  bin  Muhammad  a-Na’ami  at-Tihami  dari  penduduk  Shibya  daerah 
bagian  barat  jazirah  Arabiah,  seorang  ulama  yang  utama,  memiliki  sejumlah  karya 
tulis,  wafat  di  Shan'a  tahun  1187  H. 

LihatoMTam,  2/260. 

3  Ma’arij  al-Albab,  hal  214. 


Pembetal  Iman  dolam  Tauhid  Uluhiyah 


tidak  ada  yang  berhak  mendapatkannya. 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Syaikh  Abdul  Lathif  dan  Abdur¬ 
rahman  bin  Hasan  Alu  asy-Syaikh  tentang  urgensi  ibadah  doa  ada- 
lah,  "Anda  melihat  semua  ibadah  lahir  dan  batin  menunjukkan 
permintaan  dan  permohonan  sebagaimana  perbedaan  yang  diminta 
dan  dimohon.  Inilah  sisi  pengungkapan  dengan  kata  doa  bukan 
dengan  ibadah  dalam  banyak  tempat  dalam  al-Qur  an  dan  as-Sun- 
nah,  ini  didukung  oleh  sabda  Nabi 


JjuLdi  sj  V  in  vj  aJJ  i 


"Sebaik-baik  doa  pada  hari  Arafah  adalah,  'tidak  ada  tuhan  yang 
berhak  disembah  s elain  Allah  s emata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  bagiNya 
kerajaan,  bagiNya  segala  puji,  Dia  menghidupkan,  mematikan  dan  Dia 
Mahakuasa  atas  segala  sesuatu V1 2 

Syaikh  Ahmad  bin  Isa3  menjelaskan  bentuk-bentuk  ibadah 
yang  dikandung  oleh  doa,  dia  berkata,  "Telah  terbukti  bahwa  doa 
mengumpulkan  bentuk-bentuk  ibadah  dalam  jumlah  yang  besar, 
seperti  penyerahan  diri  kepada  Allah,  harapan  kepadaNya,  bersan- 
dar  kepadaNya,  tunduk  kepadaNya,  kerendahan  dan  kelemahan 
diri  di  hadapanNya.  Barangsiapa  menyerahkan  dirinya  kepada  se- 
lain  Allah,  maka  dia  musyrik;  dia  mau  atau  tidak."4 

Syaikh  as-Sa’di  menjelaskan  keagungan  doa,  dia  berkata, 
"Firman  Allah 

^  Ou) \  a] 

"Maka  sembahlah  Allah  dengan  tnemumikan  ibadah  kepadaNya. 
(Al-Mu'min:  14). 


1  Hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Malik;  Kiiab  al-Qur  on,  1/215,  no.  34;  at-Tirmidzi, 
no.  3585,  dan  dihasan-kan  oleh  al-Albani  dalam  as-Silsilah  ask-Shahihah,  no.  1503. 

2  Tuhfah  ath-Thalib  wa  al-Jalis  fi  Kasyf  Syubah  Dawud  bin  Jarfis,  hal.  97-98.  Lihat 
Khutashah  Tafsir  as-Safdi,  hal.  57;  ad-Durar  as-Saniyyah,  9/ 420. 

:<  Dia  ialah  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Isa,  lahir  di  Saqra'  tahun  1253  H,  menuntut  ilmu  di 
Riyadh,  dia  seorang  yang  memiltkt  pengalaman  bisnis,  sempat  menjabat  hakim,  dan 
memilikt  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  1329  H. 

Lihat  Masyahir  Ulatna  Najd,  hal.  125;  dan  Uloma  Najd,  1/155. 

4  Ar-Rad  ala  Syubhat  al-Musta’inin  bi  GhairiUah,  hal.  47. 


Allah  meletakkan  kata  di  tempat  kata  iuill,  dan  ini 

banyak  di  dal  am  al-Quran,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  doa  meru- 
pakan  inti  dari  agama,  dan  ruh  dari  ibadah.  Makna  ayat  di  sini  ada¬ 
lah,  ikhlaslah  kepadaNya  jika  kamu  meminta  hajatmu,  dan  ikhlas- 
kanlah  untukNya  perbuatan-perbuatan  baik  dan  ketaatan."1 


Keempat:  Hubum  Orang  yang  Berdoa  dan  Beristighatsah  Kepada 
Selain  Allah 


Jika  telah  tetap  bahwa  doa  adalah  ibadah,  yang  merupakan 
ibadah  yang  paling  agung,  ketaatan  yang  paling  mulia  dan  bahwa 
ia  wajib  diberikan  hanya  kepada  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu 
bagiNya,  maka  barangsiapa  berdoa,  atau  beristighatsah,  atau  me- 
mohon  pertolongan,  atau  memohon  perlindungan2  kepada  selain 
Allah  dtS,  dalam  perkara  di  mana  yang  mampu  melakukannya 
hanyalah  Allah  maka  dia  telah  kafir,  keluar  dari  Agama,  baik 
selain  Allah  tersebut  adalah  seorang  Nabi,  atau  wali,  atau  malaikat, 
atau  jin,  atau  makhluk  lainnya.  Allah  tR?  berfirman, 


(jjJJaJl  ti)p  X*  U  ^  Xj 
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"Dan  janganlah  kamu  menyembah  apa-apa  yang  tidak  memberi 
manfaat  dan  tidak  (pula)  menimbulkan  mudharat  kepadamu  selain  Allah; 
sebab  jika  kamu  berbuat  (yang  demikian)  itu,  maka  sesungguhnya  kamu 
kalau  begitu  termasuk  orang-orang  yang  zhalim.  jika  Allah  menimpakan 
sesuatu  kemudharatan  kepadamu,  maka  tidak  ada  yang  dapat  menghUang- 
kannya  kecuali  Dia.  Dan  jika  Allah  menghendaki  kebaikan  bagi  kamu, 
maka  tak  ada  yang  dapat  menolak  karuniaNya.  Dia  memberikan  kebaikan 
itu  kepada  siapa  yang  dikehendakiNya  di  antara  hamba-hambaNya  dan 
Dia-lah  yangMaha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. "  (Yunus:  106-107) 

Allah  £il*>  juga  berfirman. 


1  AUQowa’id  at-Htsan,  hal.  1 55. 

2  Ibnu  Taimiyah  berkata,  isti'adzah,  istijarah,  xtighatsah  semuanya  termasuk  ke  dalam 
doa  dan  permintaan,  ia  adalah  kata-kata  yang  berarti  sama. 

Lihat  Majmu’  al-Falauia,  15/227. 


Pemba  tal  Iman  dalam  Tauhid  Uluhiyah 


"Maka  mintalah  rizki  itu  di  sisi  Allah ,  dan  sembahlah  Dia"  (Al- 
Ankabut:  17). 

Allah  juga  berfirman, 

J  '  s'*}#'.  *1  s'* <Cl- 


"Maka  janganlah  kamu  menyeru  (menyembah)  tuhan  yang  lain  di 
sampmg  Allah,  yang  menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
diazab.”  (Asy-Syu'ara':  213). 

Dan  Allah  juga  berfirman, 

fv>u  0\$  ^  ^ 
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"janganlah  kamu  sembah  di  samping  (menyembah)  Allah,  tuhan 
apa  pun  yang  lain.  Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  melainkan  Dia. 
Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  Allah.  BagiNya-lah  segala  penentuan, 
dan  hanya  kepadaNya-lah  kamu  dikembalikan."  (Al-Qashash:  88). 

Dan  Allah  juga  berfirman. 


--'."-I, 
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"Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  menyembah 
sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat  memperkenankan  ( doa)- 
nya  sampai  Hari  Kiamat  dan  mereka  lalai  dari  (memperhatikan)  doa  me - 
reka?  Dan  apabila  manusia  dikumpulkan  (pada  Hari  Kiamat)  niscaya 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari  pemu- 
jaan-pemujaan  mereka."  (AI-Ahqaf:  5*6). 

Serta  Allah  juga  berfirman. 


"Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah  kepunyaan  Allah. 
Maka  janganlah  kamu  menyembah  seseorang  pun  di  dalamnya  di  samping 
(menyembah)  Allah."  (Al-Jin:  18). 


Pembatal  dalao  Tauhid  Uhihiyeh 


Dan  Nabi  M  bersabda, 

. jLJI  Ji-i  Ijj  4W  }Aj  oU  ly> 

" Barangsiapa  mati  dalatn  keadaan  berdoa  kepada  sekutu  selain  Allah, 
maka  dm  masuk  neraka."1 

Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Pelanggaran  dan  me- 
lampaui  batas,  kehinaan  dan  kerendahan  yang  paling  besar  adalah 
berdoa  kepada  selain  Allah,  karena  itu  termasuk  syirik,  dan  Allah 
tidak  mengampuni  siapa  yang  menyekutukanNya,  dan  sesungguh- 
nya  syirik  adalah  kezhaliman  yang  paling  besar, 

^  Z/JJ  SjCjM  Vj  ‘■ft)  ^ 

'Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Rabbnya,  maka  hen- 
daklah  ia  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  janganlah  ia  mempersekutukan 
se or  ting  pun  dalam  beribadah  kepada  Rabbnya.1  (Al-Kahfi:  110)."2 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  buruknya  syirik  ini,  dia  berkata, 
"Di  antara  bentuk  syirik  akbar  adalah  meminta  hajat  kepada  orang 
mati,  beristighntsah  kepada  mereka,  dan  bertawajjuh  kepada  mereka, 
ini  adalah  asal  syirik  pada  makhluk  Allah,  karena  amal  mayit  telah 
terputus,  dia  tidak  memiliki  manfaat  dan  mudharat  untuk  dirinya 
lebih-lebih  untuk  orang  yang  beristighntsah  dengannya,  meminta 
ditunaikannya  hajat  kepadanya  atau  memintanya  agar  memberi 
syafa'at  kepadanya  di  sisi  Allah  pada  hajat  tersebut,  dan  ini  karena 
kebodohan  terhadap  pemberi  syafa'at  dan  yang  diberi  syafa'at  di 
sisiNya."3 

Wajib  diketahui  bahwa  barangsiapa  sengaja  berdoa  kepada 
selain  Allah,  atau  beris  tigha  tsah  atau  beristi'anah,  maka  dia  kafir 
meskipun  dia  tidak  meyakini  bahwa  sesuatu  yang  diistighatsahinya. 
itu  mempunyai  hak  mengatur  atau  memberi  pengaruh  atau  pen- 
ciptaan.  Orang-orang  musyrik  Arab  yang  diperangi  oleh  Rasulullah 
M  tidak  berkata  tentang  tuhan-tuhan  mereka  bahwa  ia  mencipta- 
kan,  memberi  rizki  dan  mengatur  perkara  orang  yang  berdoa  ke¬ 
padanya,  justru  mereka  mengetahui  bahwa  semua  itu  adalah  milik 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari;  Kit  at)  at-Tafsir  8/176,  no.  4497;  Ahmad,  1/374. 

2  A  r-Rad  ala  al-Bakri,  hat  95. 

3  Madarij  as-Salikin,  1/346. 


Allah  scmala  sebagainiana  Allah  menjelaskan  hal  ini  dari  mereka 
di  beberapa  tempat  di  dalam  al-Qur'an,  mereka  berdoa  kepadanya, 
beristighatsah  kepadanya  walaupun  mereka  mengakui  bahwa  Allah 
adalah  pengatur,  pencipta  dan  pemberi  rizki.1 

Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata, "  Di  antara  para  pe- 
ngikut  orang-orang  musyrik  itu  ada  yang  bersujud  kepada  mata- 
hari,  rembulan,  dan  bintang-bintang,  dia  berdoa  kepadanya  seperti 
dia  berdoa  kepada  Allah,  berpuasa  untuknya,  menyembelih  untuk- 
nya,  mendekatkan  diri  kepadanya  kemudian  dia  berkata,  ’Ini  bukan 
syirik,  akan  tetapi  syirik  itu  apabila  kamu  meyakini  bahwa  ia  meng- 
aturmu,  tetapi  jika  kamu  menjadikannya  sebagai  sebab  dan  peran- 
tara  maka  ia  bukan  syirik1,  padahal  sudah  diketahui  secara  mendasar 
(dharuri)  bahwa  ia  adalah  syirik  dalam  Islam."2 

Para  penyeru  (yang  mengajak)  kepada  berhala  semakin  beraru 
membolehkan  beristigiuitsuh  kepada  selain  Allah  dengan  alasan 
bahwa  orang-orang  yang  beristighatsah  tersebut  tidak  meyakini 
kemampuan  memberi  pengaruh  kepada  selain  Allah  6ft?  sehingga 
mereka  menafikan  pengaruh  dan  menggugurkan  sebab.  Berdoa 
kepada  orang  mati  bukan  sebab  diraihnya  apa  yang  diinginkan, 
akan  tetapi  ia  hanya  beriringan  dengan  terwujudnya  apa  yang 
diinginkan.3 

Husain  bin  Mahdi  an-Na'ami  berkata,  "Tidak  disyaratkan  da¬ 
lam  menjadikan  selain  Allah  sebagai  sekutu  dengan  memberikan 
sifat,  nama  dan  perbuatan  yang  menjadi  kekhususan  Dzat  yang 
Maha  Terpuji  lagi  Mahamulia  kepada  sekutu  tersebut,  cukup  dika- 
tegorikan  menyekutukan,  jika  kamu  memposisikan  diri  dengan 
posisi  penghambaan  kepada  sekutu  tersebut,  merefleksikan  diri 
untuknya  dengan  sifat  makhiuk  yang  diatur  dan  memberikan  ke- 
adaan  yang  kamu  buat  dan  bentuk  sifatmu  dalam  penyembahanmu 


1  Lihat  bantahan  terhadap  orang  yang  membolehkan  berdoa  kepada  orang  mati  selama 

orang  yang  berdoa  mengakui  bahwa  Allah  adalah  pencipta,  di  dalam  Tafsir  al-Manar, 
2/65;  ad-Dur  an-Nadhid,  asy-Syaukani.  hal.  16-19;  dan  Dhawabith  at-Takfir,  al-Qami, 
hal.  139-148. 

3  Dar'u  at-Ta'arudh,  1/227-228. 

*  Untuk  mengetahui  pendapat-pendapat  mereka  dan  bantahannya  lihat  dalam  kitab 
Da'atoa  al-Munawiin  li  Da’wah  asy-Syaikh  Muhammad  bin  Abd  al-Wahhab,  Abdul 
Aziz  al-Abdul  Lathif,  hal.  247250  dan,  hal  270-275. 
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Pembctal  bnan  dalem  Tbuhid  U1 


kepadanya  bahwa  dia  menumbuhkan  dan  mengaturmu."1 

Oleh  karena  itu  orang-orang  ahli  kalam  yang  berpaham  Mur- 
ji'ah  dan  yang  mengikuti  mereka,  telah  keliru  ketika  mereka  meng- 
klaim  bahwa  syirik  di  dalam  doa  bukan  merupakan  syirik  kecuali 
jika  diiringi  keyakinan  bahwa  sekutu  tersebut  setara  dengan  Allah 
dalam  dzat  atau  sifat  atau  perbuatan.2 


Kellma  :  Hal-hal  yang  Menyebabban  Berdoa  Kepada  Selain  Allah 
Membatalkan  (man 

Berdoa  kepada  selain  Allah  termasuk  yang  membatalkan 
iman,  begitu  pula  istighatsah,  isti'ancih,  isti'adzah  kepada  selainNya 
termasuk  pembatal  iman,  maka  itu  dari  beberapa  segi,  sebagai  be- 
rikut: 


1,  Sudah  dimaklumi  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  yang  haq, 
bahwa  makna  la  ilaha  illallah  adalah  tidak  ada  yang  disembah  de¬ 
ngan  haq  kecuali  Allah  02>  semata.  Dia-lah  semata  yang  berhak 
terhadap  seluruh  bentuk  ibadah,  dan  doa  adalah  di  antara  ibadah 
yang  paling  agung  lagi  paling  mulia  dan  Allah  telah  menamakannya 
ibadah  sebagaimana  Allah  38  berfirman. 


"D an  Rabbmu  berfirman,  'Berdoalah  kepadaKti,  niscaya  akan  Ku- 
perkenankan  bagtmu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan 
diri  dari  menyetnbahKu  akan  masuk  Neraka  jahanam  Mam  keadaan  him 
dina."  (Al-Mu'min:  60). 

Dan  Allah  38  berfirman  tentang  Ibrahim 


r>  >  ^  V-  -Is  w  !  >*V  ^  \" 
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"D an  aku  akan  menjauhkan  diri  darimu  dan  dari  apa  yang  kamu 
sent  selain  Allah,  dan  aku  akan  berdoa  kepada  Rabbku,  Mudah-mudahan 
aku  tidak  akan  kecewa  dengan  berdoa  kepada  Rabbku.  Maka  ketika 


1  Ma’arij  d-Albab,  hal,  243,  lihat,  hal.  214. 

*  Rincian  lebih  silakan  dilihat  dalam  Dkawabith  at  Takfir,  al-Qami,  hal.  173. 


Ibrahim  sudah  menjauhkan  diri  dari  mereka  dan  dari  apa  yang  mereka 
sembah  selain  Allah...."  (Maryam:  48-49). 

Allah  juga  berfirman. 


"Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  menyembah 
sembahansembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat  niemperkenankan  (doa)- 
nya  sampai  Hari  Kiatnat  dan  mereka  lalai  dari  (memperhatikan)  doa  me¬ 
reka?  Dan  apabila  manusia  dikumpulkan  (pada  Hari  Kiamat)  niscaya 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari  pemu- 
jaan-pemujaan  mereka."  (Al-Ahqaf:  5-6). 

Dari  an-Nu'man  bin  Basyir  dfr,  beliau  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  M  bersabda  di  alas  mimbar. 


yA  l)| 


'Sesungguhnya  doa  itu  adalah  ibadah lalu  beliau  membaca,  'Ber- 
doalah  kepadaKu,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesung¬ 
guhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  dirt  dart  menyembah- 
Ku  akan  masuk  Neraka  Jahanant  dalam  keadaan  hina  dina"  (AI- 
Mu'min:  60). 1 

Berdoa  kepada  Allah  semata  adalah  itnan  dan  tauhid,  berdoa 
kepada  selainNya  adalah  kufur  dan  syirik.  Barangsiapa  berisfig/ifl- 
tsah  kepada  selain  Allah  berarti  telah  mengangkat  sekutu  ber- 
sama  Allah.  Allah  ti®  berfirman  tentang  keadaan  orang  yang  ber- 
buat  syirik. 


" Dan  dia  mengada-adakan  sekutusekutu  bagi  Allah  untuk  menye- 


1 


Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/267;  Abu  Dawud  no.  1479;  at-Tirmidzi  no.  3372,  dan 
dishahihkan  an-Nawawi  di  dalam  al-Adzkar,  haL  333,  dan  atHafizh  Ibnu  Hajar  berkata 
di  dalam  Path  ai-Bari,  1/49,  *'sanadnya  jayyid  *(baik) 


satkan  (manusia)  dari  jalanNya.  Katakanlah,  'Bersemng-senanglah  dengan 
kekafiranmu  itu  sementara  waktu.  Sesungguhnya  kamu  termasuk  peng- 
huni  neraka V  (Az-Zumar:  8). 

Allah  mengkafirkannya  karena  pengangkatannya  terhadap 
sekutu  dart  mereka  adalah  tandingan-tandingan  dalam  beribadah.1 


Dan  Nabi  3B  telah  bersabda, 

&  k  M  & 


"Barangsiapa  mati  sementara  dia  berdoa  kepada  sekutu  selain  Allah, 
niscaya  dia  masuk  neraka.1*2 

Jika  doa  adalah  ibadah  yang  tidak  boleh  diberikan  kecuali 
kepada  Allah  semata,  maka  barangsiapa  menetapkan  untuk  selain 
Allah  sesuatu  yang  hanya  milik  Allah,  maka  dia  kafir.3  Dan  telah 
dijelaskan  bahwa  syirik  akbar  adalah  memberikan  salah  satu  ben- 
tuk  ibadah  kepada  selain  Allah  id®. 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  “Di  antara 
bentuk  ibadah  adalah  doa,  sebagaimana  orang-orang  Mukmin  ber¬ 
doa  kepada  Allah  siang  dan  malam,  dalam  keadaan  susah  dan  se- 
nang,  dan  tidak  seorang  pun  ragu  bahwa  ini  merupakan  salah  satu 
bentuk  ibadah.  Perhatikanlah,  semoga  Allah  merahmatimu,  apa 
yang  dilakukan  oleh  manusia  di  zaman  ini,  dimana  mereka  berdoa 
kepada  selain  Allah  dalam  keadaan  susah  dan  senang.  Orang  ini 
ditimpa  kesulitan  di  darat  dan  di  laut  lalu  dia  beristighatsah  kepada 
Abdul  Qadir,  atau  Syamsan  atau  salah  seorang  Nabi,  atau  salah 
seorang  wall,  agar  dia  melepaskannya  dari  kesulitan  tersebut.  Di- 
katakan  kepada  orang  jahil  ini,  jika  kamu  mengetahui  bahwa  Tuhan 
adalah  yang  disembah,  dan  kamu  mengetahui  bahwa  doa  itu  ter¬ 
masuk  ibadah,  maka  bagaimana  kamu  berdoa  kepada  makhluk 
yang  mati  dan  kamu  meninggalkan  Dzat  yang  Mahahidup,  Maha 
mengurusi  makhlukNya,  yang  selalu  hadir,  yang  Maha  Pengasih, 
Maha  Penyayang  lagi  Mahakuasa?"4 

Dalam  kitab  at~Taudhih  'an  Tauhid  al-Khallacj  tertulis,  "Orang 


1  lihat  ad-Durar  as-Satiiyyah,  2/95-96. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari;  Kitab  at-Tafsir,  8/176,  no.  4497;  Ahmad,  1/374. 

•’  lihat  ar-Rad  ala  al-Bakri,  Ibnu  Taimiyah,  hal.  214. 

*  Ad-Durar  as-Samyyah,  2/M. 
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yang  berdoa  kepada  selain  Allah  dalam  perkara  yang  mana  hanya 
Allah-lah  yang  mampu  atasnya,  telah  mengangkat  makhlukNya 
sebagai  sekutuNya  dalam  uluhiyah  yang  menuntut  perasaan  segan 
dan  takut,  dan  isti'adzah,  maka  hal  tersebut  adalah  kufur  berdasar- 
kan  ijma'  umat.  Karena  hanya  Allah  yang  berhak  diibadahi  secara 
dzatiyah.  Dia  adalah  tuhan  yang  disembah,  yang  diagungkan  oleh 
hati  dengan  berharap  kepada  apa  yang  ada  di  sisiNya,  kembali  ke- 
padaNya  dalam  kondisi  sulit,  dan  selainNya  adalah  fakir  dan  diatur 
dengan  penghambaan;  maka  bagaimana  ia  patut  dijadikan  sebagai 
tuhan  yang  diharapkan,  ditakuti  dan  dimintai?"1 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Hasan2  menjelaskan  bahwa  meminta 
kepada  orang  mati  adalah  syirik.,,  "Meminta  barituan  kepada  orang 
mati  dan  orang  yang  tidak  hadir  adalah  syirik  akbar  yang  tidak 
diampuni  oleh  Allah,  karena  meminta  bantuan  adalah  ibadah  dan 
ibadah  tidak  boleh  diberikan  kepada  selain  Allah,  hal  itu  karena 
hasil  meminta  pertolongan  adalah  penyandaran  diri  yang  meru- 
pakan  makna  tawakal  yang  merupakan  kekhususan  ilahiyah  dan 
inti  amal  perbuatan  hati. 

Sebagaimana  pondasi  ibadah  adalah  hati,  lisan  dan  anggota 
badan,  sementara  orang  yang  meminta  bantuan  tidak  lain  kecuali 
sebagai  orang  yang  berdoa,  orang  yang  berharap,  orang  yang  takut, 
orang  yang  khusyu1,  orang  yang  rendah  diri  dan  orang  yang  me¬ 
minta  pertolongan,  karena  istimdad  adalah  meminta  madad  (bantuan) 
dengan  hati  lisan  dan  anggota  badan,  pasti,  dan  perbuatan-perbuatan 
ini  adalah  macam-macam  ibadah,  jika  ia  untuk  Allah  semata,  maka 
hamba  telah  menuhankanN ya,  jika  ia  diberikan  kepada  selain  Allah 
maka  dia  menjadi  hamba  dari  selain  Allah  itu.3 

Syaikh  Abdullah  bin  Abdurrahman  Abu  Buthain  berkata  ten- 
tang  hal  ini,  "Barangsiapa  memberikan  suatu  bentuk  ibadah  kepada 
selain  Allah,  maka  dia  telah  menyembah  makhluk  selain  Allah  dan 


;  At-Taudhih  att-Tauhid  al-Khallaq,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdut  Wahhab  dan 
kawan-kawan,  hal.  129. 

2  Dia  adalah  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  lahir  di  ad- 
Dirtyah  tahtm  1193,  menjabat  sebagai  hakim,  setelah  ad-Dirfyah  jahih  dia  pindah  ke 
Mesir  dan  belajar  kepada  ulama-ulamanya  kemudian  pulang  ke  Najd,  memilikl 
sejumlah  karya  tulis,  wafat  di  Riyadh  tahun  1282  H. 

Lihat  Masyakir  Utama  Najd,  hal.  78,  Ulama  Nafd,  1/56. 

1  Ad-Durar  as-Saniyyah,  9/152,  dengan  sedikit  adaptasi. 
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menjadikannya  sebagai  tuhan  serta  menyekuhikannya  dengan  Allah 
dalam  hak  yang  hanya  milikNya  walaupun  dia  menolak  menama- 
kan  perbuatannya  tersebut  sebagai  syirik,  ibadah  dan  penuhanan. 
Dan  sudah  dimaklumi  oleh  semua  orang  yang  berakal  bahwa  ha- 
kikat  sesuatu  tidak  berubah  dengan  perubahan  namanya.  Syirik 
diharamkan  karena  keburukannya  pada  dirinya,  ia  mengandung 
penghinaan  terhadap  Rabb,  pelecehan  kepadaNya  dan  penyama- 
anNya  dengan  makhluk.  Kerusakan-kerusakan  ini  tidak  lenyap 
dengan  perubahan  namanya  seperti  ia  dinamakan  tawasub  pcrmin- 
taan  syafa'at,  ta'zhim  kepada  orang-orang  shalih,  penghormatan 
kepada  mereka  dan  lain  sebagiannya.  Orang  musyrik  adalah  musy- 
rik,  mau  atau  tidak."1 

2.  Allah  ^1$  menamakan  berdoa  kepada  selainNya  dengan 
syirik  dan  kufur,  ini  tercantum  dalam  banyak  ayat,  di  antaranya: 

Allah  berfirman. 


"  Katakanlah,  'Terangkanlah  kepadaku  jika  datang  siksaan  Allah 
kepadamu,  atau  datang  kepadamu  Hari  Kiamat,  apakah  kamu  menyeru 
(tuhan)  selain  Allah;  jika  kamu  orang-orang  yang  benarl'  (Tidak),  tetapi 
hanya  Dia-lah  yang  kamu  seru,  maka  Dia  ntenghilangkan  bahaya  yang 
karenanya  kamu  berdoa  kepadanya,  jika  Dia  menghendaki,  dan  kamu 
tinggalkan  sembahan-sembahan  yang  kamu  sekutukan  (dengan  Allah).'' 
(Al-An'am:  40-41). 

Allah  juga  berfirman. 


"Katakanlah,  'Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  ben- 


1  Ad-Duror  as-Sattiyyah,  2/143-144,  dengan  sedikit  adaptasi. 


cana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu  berdoa  kepadaNya  dengan  rendah 
diri  dengan  snara  yang  lembut  (dengan  mengatakan^’Sesungguhnya  fika 
Dia  menyelamatkan  kami  dari  (bencana)  ini,  tenhdatTkami  menjadi  orang- 
orang  yang  bersyukur Katakanlah,  ’Allah  menyelamatkan  kamu  dari 
bencana  itu  dan  dari  segala  macam  kesusahan,  kemudian  kamu  kembali 
memperseku takanNya . "  (Al-An'am:  63-64). 


Allah  iSfe  juga  berfirman, 

ti  A*  &  l&h  &  i  && 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat - 
bunt  dusta  terhadap  Allah  atau  mendustakan  ayat-ayathlya  ?  Orang-orang 
itu  akan  memperoleh  bagian  yang  telah  ditentukan  untuknya  dalam  Kitab 
(Lauhul  Maltfuzh);  hingga  bila  datang  kepada  mereka  utusan-utusan  kami 
(malaikat)  untuk  mengambil  nyawanya,  (di  xvaktu  itu)  utusan  kami  ber- 
tanya,  ’Di  mana  (berhala-berhala)  yang  biasa  kamu  sembah  selain  Allah?' 
Orang-orang  musyrik  itu  menjawab,  ' Berhala-berhala  itu  semuanya  telah 
lenyap  dari  kami '  dan  mereka  mengakui  terhadap  diri  mereka  bahwa  me¬ 
reka  adalah  orang-orang  yang  kafir.”  (Al-A'raf:  37). 


Allah  £D*>juga  berfirman. 


”Dan  apa  saja  nikmat  yang  ada  pada  kamu ,  maka  dari  Allah-lah 
(datangnya),  dan  bila  kamu  ditimpa  oleh  kemudharatan,  maka  hanya  ke- 
padaNya-lah  kamu  meminta  pertolongan.  Kemudian  apabila  Dia  telah 
menghilangkan  kemudharatan  itu  darimu,  tiba-tiba  sebagian  dari  kamu 
mempersekutukan  Rabbnya  dengan  (yang  lain)."  (An-Nahl:  53-54). 


Allah  tl®  juga  berfirman. 


%  5Jt  a  ^4  a  a  hS  Hi  es  > 

"Maka  apabila  mereka  menaiki  kapal,  mereka  berdoa  kepada  Allah 


dengan  memumikan  ketaatan  kepadaNya.  Maka  tatkala  Allah  menyela- 
matkan  mereka  sampai  ke  darat,  tiba-tiba  mereka  (kembali)  memperseku- 
tukan  (Allah).  Agar  mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah  Kami  berikan 
kepada  mereka."  (Al-Ankabut:  65-66). 


Allah  iM  juga  berfirman. 


"D an  apabila  manusia  disentuh  oleh  s vatu  bahaya,  mereka  menyeru 
Rabbnya  dengan  kembali  bertaubat  kepadaNya,  kemudian  apabila  Allah 
merasakan  kepada  mereka  rahmat  barang  sedikit  dari  padaNya,  tiba-tiba 
sebagian  dari  mereka  mempersekutukan  Rabbnya."  (Ar-Rum:  33). 

Allah  iM>  juga  berfirman, 

m  55  V  B  c  i^iJ  yzs 


M Dan  orang-orang  yang  kamu  seru  (sembah)  selain  Allah  tiada  mem- 
punyai  apa-apa  walaupun  se tipis  kulit  ari.  Jika  kamu  menyeru  mereka , 
mereka  tiada  mendengar  seruanmu;  dan  kalau  mereka  mendengar,  mereka 
tidak  dapal  memperkenankan  permintaanmu.  Dan  di  Hari  Kiamat  mereka 
akan  mengingkari  kemusyrikanmu  dan  tidak  ada  yang  dapat  memberi  ke- 
terangan  kepadamu  sebagaimana  yang  diberikan  oleh  yang  Maha  Menge- 
tahui (Fathir:  13-14). 

Serta  Allah  berfirman, 

^1-^.  x  x  >  »,  j-  .  „  'll  A  iS"  x  X  .  ^  | 

00  U  aj-*  0-^  a**- 


3  '.’s'  ,<xx  t  x-  x  s s  %  <  x xx x  <  {w  »x 

^*><3*  «3-?si  ^  <3**^  S?  iti 


a 


"Dan  apabila  manusia  itu  ditimpa  kemudharatan,  dia  memohon 
(pertolongan)  kepada  Rabbnya  dengan  kembali  kepadaNya.  Kemudian 
apabila  Allah  memberikan  nikmatNya  kepadanya,  lupalah  dia  akan  kemu¬ 
dharatan  yang  pemah  dia  berdoa  (kepada  Allah)  untuk  (menghilangkan- 
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m/a)  sebelum  itu,  dan  dia  mengada-adakan  s ekutu-sekutu  bagi  Allah  untuk 
menyesatkan  (manusia)  dari  jalanNya,  Katakanlah,  'Bersenang-senanglah 
dengan  kekafiranmu  itu  sementara  waktu ;  sesungguhnya  kamu  termasuk 
penghuni  neraka'."  (Az-Zumar:  8). 

3.  Menghadap  dan  berdoa  kepada  makhluk  berarti  menya- 
makan  makhluk  yang  lemah  lagi  tidak  mampu  dengan  Pencipta 
Yang  Mahakuat  lagi  Kuasa,  karena  doa  adalah  hak  mumi  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya.  Maka  barangsiapa  berdoa  ke¬ 
pada  selain  Allah  berarti  telah  merendahkan  Allah  dan  terje- 
rembab  ke  dalam  kezhaliman  terburuk  dan  terbesar  sebagaimana 
Firman  AUah  a®. 


"Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  ke¬ 
zhaliman  yang  besar."  (Luqman:  13). 

Di  samping  itu,  orang  yang  meminta  kepada  makhluk  sesuatu 
yang  tidak  ada  yang  mampu  melakukannya  kecuali  Allah,  adalah 
sejenis  dengan  orang-orang  musyrik  Arab  yang  berdoa  kepada  ma- 
laikat-malaikat,  nabi-nabi  dan  berhala-berhala,  dan  sejenis  dengan 
doa  orang-orang  Nasrani  kepada  al-Masih  dan  ibunya. 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  hakikat  keserupaan  ini,  dia  ber- 
kata,  "Hakikat  syirik  adalah  tasyabbuh  dengan  Khaliq  dan  menya- 
makan  makhluk  denganNya.  Inilah  penyamaan  sebenamya,  bukan 
penetapan  terhadap  sifat-sifat  kesempumaan  yang  dengannya  Allah 
menyifati  diriNya  dan  dengannya  RasulNya  M  menyifatiNya.  Ini 
adalah  kebalikan  dengan  orang  yang  Allah  membalik  hatinya, 
membutakan  mata  hatinya,  memutamya  kepada  kesesatan  karena 
dia  mengaburkan  masalah,  hingga  tauhid  dijadikannya  sebagai 
tasybih,  tasybih  sebagai  ta'zhim  dan  ketaatan.  Orang  musyrik  menya- 
makan  makhluk  dengan  Pencipta  dalam  perkara-perkara  yang  me- 
rupakan  ciri  khas  ilahiyah,  karena  di  antara  ciri  khas  ilahiyah  adalah 
memonopoli  kepemilikan  terhadap  mudharat,  manfaat,  memberi, 
menolak.  Hal  tersebut  mengharuskan  menggantungkan  doa,  rasa 
takut,  harapan,  dan  tawakal  hanya  kepadaNya  semata.  Maka  ba¬ 
rangsiapa  menggantungkan  itu  kepada  makhluk,  berarti  dia  telah 
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menyamakannya  dengan  Fencipta."1 

Masih  kata  Ibnul  Qayyim,  "Di  antara  ciri  khas  ilahiyah  adalah 
kesempumaan  mu  dak  dari  segala  segi  tanpa  ada  kekurangan  dart 
segi  apa  pun.  Hal  itu  menuntut  memberikan  seluruh  ibadah  hanya 
kepada  Allah  semata,  ta'zhim  (pengagungan),  takut,  doa,  harapan, 
tawakal  dan  isti'amh.  Semua  itu  secara  akal,  syara'  dan  fitrah  wajib 
diberikan  hanya  kepada  Allah  semata  dan  haram  dlberikan  kepada 
selain  Allah.  Barangsiapa  menjadikan  sesuatu  dari  itu  untuk  selain- 
Nya,  berarti  dia  telah  menyamakan  yang  Iain  itu  dengan  Dzat  yang 
tidak  memiliki  tandingan,  tidak  memiliki  saingan,  dan  itu  adalah 
penyamaan  paling  buruk  dan  terbatil  karena  keburukannya  yang 
sangat,  mengandung  puncak  kezhaliman,  dan  Allah  31  mengabar- 
kan  kepada  hamba-hambaNya  bahwa  Dia  tidak  mengampuninya, 
padahal  Dia  telah  menetapkan  rahmat  atas  DiriNya."2 

Ibnul  Qayyim  menyebutkan  orang-orang  yang  menyerupa- 
kan  Allah  dengan  makhluk,  dengan  mengatakan,  "Ahli  tasybih  ada¬ 
lah  orang-orang  yang  menyamakan  makhluk  dengan  Khaliq  dal  am 
ibadah,  ta'zhim,  ketundukan,  sujud,  istighatsah  kepadanya.  Mereka 
itulah  ahli  tasybih  yang  sebenarnya."3 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Adapun  Dzat  yang  berkuasa 
atas  segala  sesuatu,  Mahakaya  dari  segala  sesuatu,  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang,  yang  rahmatNya  meliputi  segala  sesuatu, 
maka  menyusupkan  perantara  antara  Dia  dengan  makhlukNya 
adalah  menodai  hak  rububiyah,  ilahiyah  dan  tauhidNya,  dan  pra- 
sangka  buruk  terhadapNya,  dan  mustahil  Allah  mensyariatkan  ini 
kepada  hamba-hambaNya,  tidak  mungkin  dalam  akal  dan  fitrah, 
keburukannya  jelas  dalam  fitrah  yang  lurus  di  atas  segala  yang 
buruk.  Hal  ini  dijelaskan  bahwa  orang  yang  menyembah  pasti  meng- 
agungkan  sesembahannya,  menuhankan,  tunduk,  patuh  kepadanya, 
dan  hanya  Rabb  semata  yang  berhak  atas  ta'zhim,  pengagungan, 
penuhanan  dan  ketundukan  yang  sempurna.  Ini  adalah  hakNya 
yang  murni,  maka  termasuk  kezhaliman  yang  paling  buruk  jika 
hakNya  diberikan  kepada  yang  lain  dan  yang  lain  ini  disejajarkan 


1  Ai-Jawab  al-Kafi,  bal.  182. 

2  Ibid,  hat  182-183. 

3  Igkatsok  dt-Lahfan,  2/240-341  dengan  ringkas. 


dengan  Allah  pada  semua  itu."1 

Ketika  Ibnu  Taimiyah  berbicara  tentang  makna  perantara- 
perantara  antara  Allah  tJ®  dengan  makhlukNya,  di  antara  yang 
dikatakannya  adalah,  ''Jika  kamu  menetapkan  perantara-perantara 
antara  Allah  dengan  makhlukNya  seperti  para  pengawal  antara  raja 
dengan  rakyatnya,  di  mana  para  perantara  itulah  yang  mengangkat 
hajat  makhluk  kepada  Allah,  di  mana  Allah  hanya  memberi  hida- 
yah  dan  rizki  kepada  makhluk  dengan  perantara  mereka,  lalu  para 
makhluk  meminta  kepada  mereka,  lalu  para  perantara  itu  meminta 
kepada  Allah,  sebagaimana  hal  tersebut  terjadi  pada  para  pengawal 
dengan  para  raja,  para  pengawal  tersebut  meminta  hajat  rakyat  ke- 
pada  para  raja,  karena  kedekatan  mereka  kepada  para  raja  semen- 
tara  rakyat  meminta  kepada  para  perantara  karena  meminta  Iang- 
sung  kepada  rajanya  dianggap  kurang  ajar  atau  karena  meminta 
melalui  para  perantara  Iebih  bermanfaat  bagi  mereka  daripada 
mereka  meminta  kepada  raja  karena  para  perantara  itu  Iebih  dekat 
kepada  para  raja  daripada  peminta  hajat;  maka  barangsiapa  mene¬ 
tapkan  perantara  yang  seperti  ini  berarti  dia  kafir  musyrik,  harus 
di  tun  tut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang  wajib), 
jika  tidak  maka  dia  dibunuh,  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
menyamakan  (Allah  dengan  makhluk),  menyamakan  makhluk 
dengan  Allah,  dan  menjadikannya  sekutu-sekutu  bagi  Allah."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  lain,  "Barangsiapa  menetap¬ 
kan  perantara  antara  Allah  dengan  hambaNya  seperti  perantara 
para  raja  dengan  rakyat,  maka  dia  musyrik.  Justru  inilah  agama 
orang-orang  musyrik  para  penyembah  berhala.  Mereka  berkata,  ia 
adalah  patung-patung  para  nabi  dan  orang-orang  shalih,  ia  adalah 
perantara  untuk  mendekatkan  diri  kepada  AUah.  Ini  adalah  syirik 
yang  diingkari  oleh  Allah  atas  orang-orang  Nasrani."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Mengherankan,  orang  yang  ber- 
akal  sehat  meminta  hidup  kepada  orang  mati,  beristighatsah  kepa- 
danya,  dan  tidak  beristighatsah  kepada  Dzat  Yang  Mahahidup  yang 
tidak  mati.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  'Jika  kamu  mempu- 
nyai  hajat  kepada  seorang  raja  maka  bertawasullah  kepadanya 


1  Al-Jawab  al-Kafi,  hal.  186. 

2  Majmu'  al-h'(itau>a,  1  / 126. 

Ibid,  1/114, 135. 


melalui  kaki  tangannya,  begitu  pula  kita  bertawasul  kepada  Allah 
dengan  perantara  para  syaikh.'  Ini  adalah  ucapan  ahli  syirik  dan 
kesesatan,  karena  raja  tidak  mengetahui  hajat-hajat  rakyatnya,  dia 
tidak  mampu  menunaikannya  sendiri,  dia  tidak  menginginkan  itu 
kecuali  karena  ada  udang  di  balik  batu  yang  ingin  ditangkapnya, 
sementara  Allah  lebih  mengetahui  segala  sesuatu,  mengetahui  ra- 
hasia  dan  yang  lebih  samar.  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu, 
segala  sebab  adalah  dari  dan  kepadaNya."1 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  berdoa  kepada  selain 
Allah  adalah  satu  jenis  dengan  perbuatan  orang-orang  kafir,  dia 
berkata,  "Adapun  orang  yang  datang  ke  kubur  Nabi  atau  orang 
shalih  atau  yang  diyakini  bahwa  ia  adalah  kubur  nabi,  atau  kubur 
seorang  orang  shalih,  padahal  tidak  demikian,  dia  meminta  hajat- 
nya,  seperti  dia  meminta  sembuh  dari  sakit,  atau  agar  hewannya 
sembuh,  atau  melunasi  hutang,  atau  membalas  dendam  kepada 
musuhnya,  atau  menyelamatkan  diri,  keluarga  dan  hewannya,  dan 
hal-hal  seperti  ini,  di  mana  yang  mampu  hanyalah  Allah  maka 
ini  adalah  syirik  yang  jelas,  pelakunya  hams  dituntut  bertaubat, 
jika  dia  bertaubat  (maka  inilah  yang  wajib)  dan  jika  tidak  maka 
dibunuh." 


Jika  dia  berkata,  'Aku  meminta  kepadanya  karena  dia  lebih 
dekat  kepada  Allah  daripada  diriku,  agar  dia  memberiku  syafa'at 
dalam  perkara-perkara  ini,  karena  aku  bertawasul  dengannya  ke¬ 
pada  Allah,  sebagaimana  orang  bertawasul  kepada  raja  dengan  kaki 
tangannya  dan  pembantunya1;  maka  ini  termasuk  perbuatan  orang- 
orang  musyrik  dan  orang-orang  Nasrani,  mereka  mengklaim  bahwa 
mereka  mengangkat  ulama-ulama  mereka  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  pemberi  syafa'at,  mereka  meminta  syafa’at  kepada  para 
ulama  dan  para  rahib  dalam  hajat  mereka,  begitu  pula  Allah  menga- 
barkan  ten  tang  orang-orang  musyrik  bahwa  mereka  berkata. 


if  <1  T't -'.f\  i  •> 


i 


"Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mende- 
katkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedeka t-deka tnya . "  (Az-Zumar:  3). 2 


1  [bid,  18/322, 

2  Ibid,  27/72  dengan  sedikit  adaptasi.  Lihat  pula,  27/67,  81-90,  3/275;  juga  lihat  Qa’idah 
Jalilah  fi  at-Tawassul,  hat.  49;  dan  ar-Rad  ala  al-Bakri,  hal.  55). 
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4.  Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  barangsiapa  berdoa  ke- 
pada  selain  Allah  atau  beristighatsah  kepadanya  dalam  perkara 
di  mana  yang  mampu  hanyalah  Allah  $8*  maka  dia  kafir  dan 
keluar  dari  agama  Islam. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  menjadikan  para  ma- 
laikat  dan  para  Nabi  scbagai  perantara,  di  mana  dia  berdoa  kepada 
mereka,  bertawakal  kepada  mereka.  meminta  mereka  mewujudkan 
manfaat,  menolak  mudharat,  seperti  meminta  ampunan  dosa-dosa, 
petunjuk  kepada  hati,  kemudahan  dari  kesulitan,  kecukupan  dari 
kemiskinan,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma1  kaum  Muslimin."1 

Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab2  berkomentar  terhadap  ijma'  ini,  "Ini  adalah  ijma'  yang 
shahih,  diketahui  secara  mendasar  ( dharuri )  dalam  Agama.  Para 
ulama  dari  berbagai  madzhab  telah  menyatakan  dalam  bab  hukum 
murtad,  bahwa  barangsiapa  menyekutukan  Allah,  maka  dia  kafir, 
yaitu  dia  beribadah  kapada  selain  Allah  dengan  salah  satu  bentuk 
ibadah."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Meminta  kepada  orang  mati  atau 
orang  yang  tidak  hadir,  baik  dia  itu  seorang  nabi,  atau  selainnya, 
termasuk  perkara  mungkar  yang  diharamkan  berdasarkan  kesepa- 
katan  kaum  Muslimin,  tidak  diperintahkan  oleh  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  tidak  dilakukan  oleh  seorang  pun  dari  para  imam  kaum  Mus¬ 
limin.  Ini  termasuk  perkara  yang  diketahui  dari  Agama  secara  men¬ 
dasar,  yaitu  bahwa  salah  seorang  dari  mereka  jika  ditimpa  persoalan 
atau  kesulitan,  atau  mempunyai  hajat,  dia  berkata  kepada  orang 
mati,  "Wahai  sayid  fulan,  aku  dalam  perlindunganmu'  atau  tunai- 
kanlah  hajatku"  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  orang- 
orang  musyrik  tersebut  kepada  orang-orang  mati  dan  orang  yang 
tidak  hadir  yang  mereka  mintai,  padahal  tidak  seorang  sahabat  pun 
yang  beristigkatsah  kepada  Nabi  3££  setelah  beliau  wafat,  tidak  pula 
kepada  nabi-nabi  selainnya,  tidak  di  kubur  mereka,  tidak  pula  ke- 


1  Majmu’  al-Fatawa,  1/124.  lihat  pula  al-Inshaf  al-Mardawi,  10/327;  Kasysyaf  al-Qina 
al-Buhuti,  6/168;  Ghayah  al-Muntaka,  3/337;  dan  al-Furu 3/553. 

1  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  lahir  di  ad-Dir'iyah  tahun 
1200  H,  sibuk  dengan  ilmu  dan  mengajar,  seorang  pemerhati  hadits,  sempat  menjadi 
hakim,  dan  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  memiliki  sejumlah  karya  tufis,  wafat  terbunuh 
pada  tahun  1233  H.  Lihat  Ulama  Nojd,  1/293; dan at-ATam,  3/129. 

Taisir  al-Aziz  al-Hamid,  hal.  229. 


tika  mereka  jauh  darinya."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  lempat  ketiga,  "Adapun  berdoa  de- 
ngan  memanggil  sifat-sifat  Allah  dan  kalimat-kalimatNya,  adalah 
suatu  kekufuran  berdasarkan  kesepakatan  kaum  Muslimin.  Apa- 
kah  seorang  Muslim  berkata,  'Ya  kalamullah  ampunilah  aku,  rah- 
matilah  aku,  tolonglah  aku,  bantu lah  aku',  atau  'ya  ilmu  Allah,' 
atau  'ya  kodrat  Allah'  atau  'ya  kemuliaan  Allah'  atau  'ya  keagungan 
Allah  dan  sebagainya.1'2 3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Berdoa  kepada  selain  Allah  adalah 
kufur.  Oleh  karena  itu  berdoa  kepada  orang  mati  dan  orang  yang 
tidak  hadir,  nabi  ataupun  bukan  nabi  tidak  dinukil  dari  seorang 
pun  dari  kalangan  sataf  dan  para  imam,  akan  tetapi  ia  hanya  dise- 
butkan  oleh  sebagian  muta  akhkhirin  yang  bukan  termasuk  imam 
ahli  ijtihad."1 

Ibnu  Abdul  Hadi4 5  berkata,  "Kalau  ada  orang  datang  ke  keranda 
may  it  lalu  berdoa  dan  beristighatsah  kepadanya,  maka  perbuatan- 
nya  ini  adalah  syirik  yang  diharamkan  berdasarkan  kesepakatan 
Muslimin.  "5 

Keenam  t  Perfeataan-perbataan  Ulama  dalam  Masalah  berdoa  be* 
pada  selain  Allah 

Sekarang  kami  paparkan  beberapa  ucapan  ahli  ibnu  dalam 
pembahasan  ini  sebagai  berikut: 

Ibnu  Aqil6  berkata,  "Ketika  beban  taktif  menjadi  sulit  atas  orang- 
orang  bodoh  dan  orang-orang  lemah,  maka  mereka  bergeser  dari 
tuntutan  syara*  kepada  ta'zhim  kepada  tuntutan-tuntutan  yang 


1  Ar-Rad  ala  al-Bakri,  hal.  23L 

2  /Mrf,hal.79. 

3  Qa'idah  Jaitlah,  hal  285.  Lihat  pula  ar-Rad  ala  at-Bakri,  haL  312. 

4  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abdul  Hadi  al-Maqdisi  al-Hanbali,  ahli 
qira'ah,  ahli  fikih,  ahli  ushul  dan  ahli  haditst  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  di 
Damaskus  tahun  744  H. 

Lihat  ad-Durar  al-Kaminah ,  3/421,  al-Badr  ath-Thali*  t  2/108. 

5  Ash-Sharim  al-Manhi ,  hal  436. 

e  Abul  Wafa'  Ali  bin  Aqil  al-Baghdadi  akHanbali,  seorang  ahli  fikih,  ahli  ushul,  ahli 
qira  'ah  dan  penasihat  yang  baik,  lahir  di  Baghdad  tahun  431,  penults  dalam  berbagai 
disiplin  ilmu  yang  terdiri  dari  banyak  jibd,  wafat  tahun  513  H. 

Lihat  Dzait  Thabaqat  al~Hanabilakt  1/142;  dan  Siyar  A  Tam  an-Nubala  \  19/443, 
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mereka  letakkan  untuk  diri  mereka,  maka  tuntutan-tuntutan  ter- 
sebut  menjadi  mudah  bagi  mereka,  karena  mereka  tidak  masuk  ke 
dalamnya  karena  perintah  selain  mereka."  Ibnu  Aqil  melanjutkan, 
"Menurutku  mereka  kafir  dengan  tuntutan-tuntutan  ini,  seperti 
mengagungkan  kubur,  dan  memuliakannya  dengan  cara  yang  di- 
larang  oleh  syara’,  seperti  menyalakan  api,  menciumnya  dan  mem- 
bangun  di  atasnya,  berbicara  kepada  orang  mati  melalui  tulisan  di 
papan,  atau  kertas  yang  tertulis  di  dalamnya,  'Wahai  penolongku, 
lakukan  untukku  begini  dan  begini1  lalu  mengambil  tanah  kubur 
untuk  ngalap  berkah."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Siapa  pun  yang  berlebih-lebihan 
terhadap  orang  hidup  atau  orang  shalih,  lalu  memberikan  suatu 
bantu  iduhiyah  kepadanya,  seperti  dia  berkata,  'Ya  sayyidi  fulan, 
ampunilah  aku,  atau  rahmatilah  aku,  atau  berilah  aku  kemenangan, 
atau  berilah  aku  rizki,  atau  tolonglah  aku  dari  kesulitan,  atau  lin- 
dungilah  aku,  aku  bertawakal  kepadamu,  atau  kamu  adalah  peno¬ 
longku,  atau  aku  di  dalam  pertolongamnu,  atau  perbuatan  dan 
ucapan  yang  mirip  dengannya,  di  mana  ia  termasuk  kekhususan 
rububiyah  yang  tidak  layak  kecuali  untuk  Allah  ckf3,  maka  semua 
ini  adalah  syirik  dan  sesat,  pelakunya  dituntut  bertaubat,  jika  dia 
bertaubat  (maka  itulah  yang  wajib),  dan  jika  tidak  maka  dia  dibu- 
nuh.  Karena  Allah  mengutus  para  Rasul  dan  menurunkan  kitab- 
kitab  agar  kita  menyembahNya  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya, 
dan  tidak  mengangkat  tuhan  lain  selainNya."2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Setelah  mengetahui  apa  yang 
dibawa  oleh  Rasulullah  kita  mengetahui  secara  mendasar,  bahwa 
beliau  tidak  mensyariatkan  bagi  umatnya  untuk  berdoa  kepada 
orang  mati;  tidak  dari  kalangan  para  nabi,  tidak  orang-orang  shalih 
tidak  dari  kalangan  selain  mereka;  tidak  dengan  kata  istighatsah , 
tidak  pula  dengan  kata  selairvnya,  tidak  dengan  kata  isti’adzah,  tidak 
dengan  kata  selainnya.  Sebagaimana  beliau  juga  tidak  mensyariat¬ 
kan  bagi  umatnya  untuk  sujud  kepada  orang  mati,  atau  kepada 
orang  hidup,  dan  yang  sepertinya.  Justru  kita  mengetahui  bahwa 


1  Talhis  Iblis,  Ibnu]  Jauzi,  hal.  455. 

*  Mopnu’  al-Fatawa,  3/395  secara  ringkas.  Lihat  pula  Qa  ‘ idak  Jalilak,  hal.  243, 300;  Ar- 
Rad  ala  Akhna'i ,  hal.  61;  Iqtidha  osk-ShtToth  al-Mustaqttn,  2/703,  Mtikklashof  al- 
Fatawa  aUMishnyak,  hal.  191-192, 195. 


beliau  tnelarang  semua  itu  dan  bahwa  itu  termasuk  syirik  yang 
diharainkan  oleh  Allah  dan  RasulNya.  Akan  tetapi  karena  dominasi 
kebodohan,  minimnya  ilmu  tentang  atsar  risalah  pada  banyak  ka- 
langan  mutaakhkhirin,  dan  mereka  tidak  dikafirkan  karena  itu, 
sampai  jelas  bagi  mereka  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  3H,  dari 
apa  yang  menyelisihinya.  Oleh  karena  itu  aku  tidak  pernah  men- 
jelaskan  masalah  ini  sekaliptin  kepada  orang  yang  mengetahui  dasar 
Islam,  kecuali  dia  menyadari  dan  berkata,  'Ini  adalah  dasar  agama 
Islam1.’'1 

Al-Amir  ash-Shan’ani2  berkata,  "Barangsiapa  berseru  kepada 
Allah  siang  malam,  dengan  suara  pelan  dan  keras,  dengan  rasa  takut 
dan  harap,  kemudian  pada  saat  yang  sama  dia  berseru  kepada  se- 
lainNya,  maka  dia  melakukan  syirik  dalam  ibadah,  karena  doa  ada¬ 
lah  ibadah,  Allah  menamakannya  ibadah  dalam  FirmanNya, 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dari  me - 
nyembahKu  (berdoa  kepadaKu)  akan  masuk  Neraka  Jahanam  dalam  ke~ 
adaan  hina  dim",  (Al-Mu'min:  60),  dan  itu  setelah  FirmanNya, 


" Berdoalah  kepadaKu ,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu."3 

Husain  bin  Muhammad  an-Na’ami  berkata,  "Ibadah  ini  dengan 
segala  tatacaranya  diletakkan  untuk  Rabb  yang  Maha  Esa,  tempat 
bergantungnya  para  makhluk,  Maha  Mendengar,  Mahadekat,  Maha 
Menjawab,  Pemilik  kerajaan.  Jika  kedudukan  dan  derajat  doa  ada¬ 
lah  seperti  itu,  maka  berdoa  kepada  selain  Allah  £1153  berarti  menge- 
luarkan  doa  dari  tempat  dan  letaknya,  seperti  dia  menunaikan 
shalat  dengan  tatacara  tersebut  terhadap  orang  yang  dikubur  dan 
untuk  batu,  sama  persis.  Memisahkan  antara  shalat  dengan  doa 
adalah  pemisahan  antara  dua  saudara,  jika  tidak  maka  hendaknya 


1  Ar-Rad  ala  cl-Rakri,  hal.  376.  Lihat  pula  Majmu’ah  ar-Rasa  U  wa  al-Masa'U,  1/29. 

2  Oia  ialah  Muhammad  bin  Isma'il  ash-Shan’ani,  seorang  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahti 
ushul,  salah  seorang  imam  Yam  an,  melakukan  perjalanan  ke  ai-Haramain,  memiliki 
banyak  karya  lulis,  wafat  di  Shan’a  tahun  1182  H. 

lihat  al-Badr  atk-Thali’ ,  2/133,  dan  Mu' jam  al-Mu'aiitfin,  9/56. 

3  Tathhir  al-I’tiqad,  hal.  24.  Lihat,  hal.  19. 
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mereka  memberikan  kepada  yang  dikubur  itu  shalat,  puasa  dan 
Iain-lain,  yang  meninggalkan  celaan  dan  penyekutuan,  dan  menjadi 
baik  bebas  dari  kerusakan  dan  kemungkaran.  Mahasuci  Engkau 
Rabb  kami,  ini  adalah  kedustaan  yang  besar.  Lalu  mengapa  doa 
yang  merupakan  panji  ibadah  yang  merupakan  rambu  jelas,  dan 
ayat-ayat  al-Qur'an,  bahkan  ia  pada  hakikatnya  adalah  awal  dan 
titik  tolaknya,  poros  penggeraknya  dicabut  dari  pusatnya,  diturun- 
kan  dari  puncak  kedudukannya  sementara  ia  merupakan  makna 
ibadah  yang  paling  jelas  dan  paling  masyhur,  paling  banyak  dite- 
tapkan  dan  ditentukan  oleh  nash?"1 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Barang- 
siapa  berdoa  kepada  selain  Allah,  meminta  kepadanya  sesuatu,  di 
mana  yang  mampu  hanyalah  Allah,  baik  mendatangkan  manfaat 
atau  menolak  mudharat,  maka  dia  telah  melakukan  syirik  dalam 
beribadah  kepada  Allah,  sebagaimana  Firman  Allah 


1 Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  menyembah 
sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat  memperkenankan  (doa) 
nya  sampai  Hari  Kiamat  dan  mereka  talai  dari  (memperhatikan)  doa  me¬ 
reka?  Dan  apabila  manusia  dikumpulkan  (pada  Hari  Kiamat)  niscaya 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari  pemu- 
jaan-pemujaan  mereka,1  (Al-Ahqaf:  5-6). 

Dan  Allah  ^  berfirman. 


dJcjo  j 


'Dan  orang-orang  yang  kamu  seru  (sembah)  selain  Allah  tiada  mem- 
puny  ai  apa-apa  walaupun  setipis  kulit  ari.  jika  kamu  menyeru  mereka, 
mereka  tiada  mendengar  seruanmu ;  dan  kalau  mereka  mendengar,  me¬ 
reka  tidak  dapat  memperkenankan  permintaanmu.  Dan  di  Hari  Kiamat 


1  Ma'anj  al-Albab,  hal.  225. 
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mereka  akiin  metigingkari  kemusyrikanmu  dan  tidak  ada  yang  dapat  mem- 
ben  keterangan  kepadamu  sebagaimana  yang  diberikan  oleh  yang  Maha 
Mengetahui.'  (Fathir:  14-15). 

Dalam  ayat  ini,  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi  menga- 
barkan  bahwa  berdoa  kepada  selain  Allah  adalah  syirik.  Barang- 
siapa  berkata,  'Ya  RasuluUah'  atau  'ya  Abdullah  bin  Abbas'  atau 
■ya  Abdul  Qadir'  atau  'ya  Mahjub'  dengan  klaim  bahwa  dia  menu- 
naikan  hajatnya  kepada  Allah  m,  atau  dia  adalah  pemberi  syafa'at- 
nya  di  sisi  Allah,  atau  perantara  baginya  kepadaNya,  maka  itu  ada¬ 
lah  syirik  yang  menghalalkan  darah  dan  harta  kecuah  jika  ia  ber- 
taubat  darinya."1 

Asy-Syaukani  berkata,  "Mengikhlaskan  tauhid  tidak  terwujud 
kecuali  dengan  memberikan  seluruh  doa  kepada  Allah,  pennohonan, 
istighatsah,  harapan,  keinginan,  mewujudkan  kebaikan  dan  meno- 
lak  keburukan  kepadaNya  dan  dariNya,  dan  tidak  kepada  selain- 
Nya,  serta  tidak  dari  selainNya, 


'Maka  janganlah  kamu  berdoa  (menyembah)  seseorang  pun  di  dalam- 
nya  di  samping  berdoa  (menyembah)  Allah.'  (Al-Jin:  18). 


'Hatty a  bagi  Allah-lah  (hak  mengabidkan)  doa  yang  benar.  Dan 
berhala-berhala  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tidak  dapat  memperke- 
nankan  sesuatu  pun  bagi  mereka.'  (Ra'd:  14).  "2 

Asy-Syaukani  juga  berkata,  "Syirik  adalah  berdoa  kepada  se¬ 
lain  Allah  dalam  perkara  yang  merupakan  kekhususanNya,  atau 
meyakini  kodrat  pada  selainNya  dalam  perkara  di  mana  yang  mam- 
pu  atasnya  hanyalah  Allah,  atau  mendekatkan  diri  kepada  selain 
Allah  dengan  sesuatu  di  mana  ia  tidak  digunakan  untuk  mendekat¬ 
kan  diri  kecuali  kepada  Allah.  Dan  sekedar  penamaan  orang-orang 
musyrik  terhadap  apa  yang  mereka  jadikan  sebagai  sekutu-sekutu 
dengan  berhala,  patung  dan  tuhan  bagi  selain  Allah,  adalah  tam- 


1  Ad-Durar  as-Santyyah,  2/19. 

2  Ad-Durr  an-Nadkid  fdicetak  dalam  ar-Rasa  il  as-Salafiyak  (kurnpulan  risalahV,  hal. 
17. 
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bahan  terhadap  penamaan  dengan  wali,  kubur  dan  tempat  keramat, 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  banyak  kaum  Muslimin.  Akan 
tetapi  hukumnya  adalah  satu  jika  terwujud  pada  orang  yang  meya- 
kini  wali  dan  kubur,  apa  yang  terwujud  pada  orang-orang  yang 
meyakini  patung  dan  berhala.  Karena  syirik  bukan  sekedar  peni- 
berian  sebagian  nama  kepada  sebagian  bentuk,  akan  tetapi  syirik 
adalah  melakukan  sesuatu  yang  menjadi  kekhususan  Allah  M  untuk 
selainNya,  baik  selain  Allah  tersebut  diberi  nama  seperti  yang  di- 
lakukan  orang  jahiliyah  atau  nama-nama  lain.  Jadi  bukan  nama 
yang  menjadi  sebab  (tapi  hakikat).1'1 

Syaikh  Abdul  Lath  if  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  dalam  kon- 
teks  ini  berkata,  "Termasuk  mustahil  secara  syar'i,  fitrah  dan  akal, 
jika  syariat  (Islam)  yang  suci  lagi  sempuma  ini  datang  memboleh- 
kan  berdoa  kepada  orang  mati,  orang-orang  yang  tidak  hadir,  ber- 
istighatsah  kepada  mereka  dalam  perkara  pen  ting  dan  dalam  kondisi 
sulit."2 

Dia  juga  berkata,  "Dalil-dalil  dan  nash-nash  yang  mencapai 
derajat  mutmwtir  lagi  jelas  menetapkan  bahwa  meminta  hajat  ke¬ 
pada  orang-orang  mati,  menghadap  kepada  mereka,  adalah  syirik 
yang  diharamkan,  pelakunya  adalah  orang  yang  paling  bodoh,  makh- 
luk  paling  sesat,  dan  dia  termasuk  orang  yang  berpaling  dari  Rabb- 
nya,  menjadikan  sekutu-sekutu  dan  tandingan-tandingan  bagiNya 
dalam  ibadah  yang  tidak  layak  untuk  selainNya  dan  tidak  patut 
bagi  selain  Allah."3 

Muhammad  Easyid  Ridha  berkata,  "Barangsiapa  mengajak 
kepada  penyembahan  kepada  dirinya,  maka  dia  telah  mengajak  ma- 
nusia  agar  mereka  menjadi  hamba-ham banya  selain  Allah  walau- 
pun  dia  tidak  melarang  mereka  beribadah  kepada  AUah....  Barang- 
siapa  menjadikan  perantara  antara  dirinya  dengan  Allah  dalam 
ibadah,  seperti  ketika  berdoa,  maka  dia  telah  menyembah  perantara 
tersebut  selain  Allah,  karena  perantara  ini  menafikan  keikhlasan 
kepadaNya  semata.  Jika  ikhlas  lenyap  maka  ibadah  pun  lenyap. 
Oleh  karena  itu  Allah  berfirman. 


1  Ibid,  hal.  18. 

2  Daia  'it  ar-Rusukh,  hal.  79. 

*  Mishbah  aih-Zhalam,  hal.  252. 


"Mflfai  sembahlah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepadaNya. 
Ingatlah,  hanya  kepunyaan  Allah-lah  Agama  yang  bersih  (dari  syirik). 
Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain  Allah  berkata,  'Kami 
tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mendekatkan  kami 
kepada  Allah  sedeka t-deka  tnya ' . "  (Az-Zumar:  2-3). 

Pengangkatan  mereka  terhadap  wali-wali  sebagai  perantara 
kepada  Allah  dl*3,  tidak  menghalangi  Allah  untuk  memvonis  bahwa 
mereka  telah  menjadikan  mereka  (sebagai  sembahan)  selain  Allah."1 


Dia  juga  berkata,  "Ada  orang  yang  menamakan  diri  mereka 
orang-orang  bertauhid,  padahal  mereka  melakukan  apa  yang  dila- 
kukan  oleh  orang-orang  musyrik.  Mereka  merusak  dalam  bahasa 
sebagaimana  mereka  merusak  dalam  Agama.  Mereka  tidak  mena¬ 
makan  perbuatan  mereka  sebagai  ibadah,  tetapi  ter ka dang  mereka 
menamakannya  tawasul  dan  (kadang)  syafa'at,  mereka  tidak  mena¬ 
makan  orang-orang  yang  mereka  panggil  selain  Allah  atau  bersama 
Allah  dengan  sekutu-sekutu,  tetapi  mereka  tidak  menolak  mena¬ 
makan  mereka  wali-wali  atau  para  pemberi  syafa'at,  padahal  hisab 
dan  balasan  hanya  berdasar  kepada  hakikat  bukan  nama." 


Sampai  dia  berkata,  "Barangsiapa  memperhatikan  ungkapan 
al-Qur'an  yang  mulia,  di  mana  ia  mengungkapkan  ibadah  dengan 
kata  'doa'  dalam  mayoritas  ayat  yang  hadir  dalam  hal  itu,  dan  ia 
berjumlah  banyak  sekali,  niscaya  dia  mengetahui  sebagaimana 
orang  yang  memperhatikan  keadaan  manusia  dalam  ibadah  mere¬ 
ka  mengetahui,  bahwa  doa  adalah  ibadah  hakiki,  fitrah  yang  dipicu 
oleh  keyakinan  kokoh  dari  dalam  jiwa,  lebih-lebih  dalam  kondisi 
sulit."2  □ 


1  Tafsir  al-Manar,  3/347. 

J  Ibid,  5/421-422  dengan  diringkas,  lihat  pula,  2/353. 
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Tentang  Para  Nabi 
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Tentang  Nabi  Kita  Muhammad  M 


Pertama :  Halt-flak  Nabi  M 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  ingin  mengisyaratkan  kepada 
kewajiban  kita  terhadap  Nabi  kita  dan  kekasih  kita,  Muhammad 
££.  Allah  telah  memberikan  banyak  keistimewaan  kepada  nabiNya 
Muhammad  dia  adalah  sayyid  anak  cucu  Adam,  penutup  para 
nabi,  dan  diutus  kepada  seluruh  manusia,  sebagaimana  Allah 
berfirman, 


"Katakanlah,  'Hai  manusia ,  sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah 
kepadamu  semua'."  (Al-A’raf:  158). 

Sebagaimana  beliau  juga  adalah  orang  pertama  yang  meniti 
shirath  pada  Hari  Kiamat,  orang  pertama  yang  mengetuk  pintu  surga 
dan  memasukinya,  beliau  pemilik  maqam  al-Mahmud,  Ihva'  ed-tiamd 
(panji  pujian),  pemberi  syafa'at  pertama  dan  yang  diperkenankan 
memberi  syafa'at. 


Tidak  diragukan  bahwa  kita  memiktd  banyak  kewajiban  ke¬ 
pada  Nabi  yang  mulia  ini,  yang  wajib  diwujudkan  dan  ditunaikan. 
(Di  antaranya  adalah)  wajib  membenarkan  beliau  dalam  apa  yang 
beliau  beritakan,  menaati  beliau  dalam  apa  yang  beliau  perintah- 
kan,  menjauhi  apa  yang  beliau  larang  dan  haramkan,  dan  Allah 
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tidak  disembah  kecuali  dengan  syariat  beliau. 

Di  antara  kewajiban  paling  penting  atas  kita  kepada  Nabi  kita, 
Muhammad  yang  harus  kita  wujudkan,  adalah  mencintainya, 
baik  dalam  (bentuk)  keyakinan,  ucapan  dan  perbuatan,  menda- 
hulukan  kecintaan  kepada  beliau  daripada  kecintaan  kepada  diri, 
anak,  orang  tua,  dan  seluruh  manusia. 

Allah  berfirman, 


" Katakanlah ,  * Jika  bapak-bapak,  anak-anak,  saudara-saudara,  istri- 
istri,  kaum  keluargama,  harta  kekayaan  yang  kamu  usahakan,  pemiagaan 
yang  kamu  khau>atirkan  kerugiannya,  dan  tempat  tinggal  yang  kamu 
sukai,  adalah  lebih  kamu  cintai  daripada  Allah  dan  RasulNya  dan  (dari) 
berjihad  di  jalanNya,  maka  tunggulah  sampai  Allah  mendatangkan  ke- 
putusanNya.'  Dan  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yangfasik (At-Taubah:  24). 

AI-Qadhi  Iyadh  berkata  tentang  ay  at  ini,  "Ini  sudah  cukup 
sebagai  pendorong,  peringatan,  petunjuk  dan  hujjah  atas  keharusan 
mencintainya,  kewajiban,  keagungan  dan  urgensi  mencintai  beliau 
dan  bahwa  beliau  berhak  atas  itu,  di  mana  Allah  mengetuk 
dan  mengancam  orang-orang  yang  lebih  mencintai  harta,  keluarga, 
dan  anak  melebihi  Allah  dan  RasulNya  dengan  FirmanNya, 

A  JX-  'Maka  tunggulah  sampai  Allah  mendatangkan  keputu- 

sanNya.'  Kemudian  Allah  menyatakan  mereka  fasik  dalam  Ian- 
jutan  ayat,  Dia  memberitahukan  bahwa  mereka  termasuk  orang- 
orang  yang  tersesat  dan  tidak  diberi  petunjuk  oleh  Allah.1'1 

Dari  Anas  bin  Malik 2  4®  bahwa  Rasulullah  bersabda. 


1  AsySyiju,  2/563. 

1  Anas  bin  Malik  dari  Bani  Abdul  Asyhal,  seorang  pelayan  Rasulullah  %  dan 
sahabatnya,  beliau  meriwayat-kan  banyak  hadits  dari  Rasulullah,  dan  wafat  tahun  93  H. 
Lihat  al-Bidayah,  9/88;  dan  Siyar  A  lam  an-Nubala 3/395. 


j&i  ‘sJiij  «■&  ly.  4\  4^  jt%  "i 


"Salah  seorang  dari  kalian  tiddk  beriman  sehingga  aku  lebih  dia  cintai 
daripada  anaknya ,  bapaknya  dan  manusia  $eluruhnya'n 

Dan  juga  dari  Anas  <$*•,  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda, 

" Ada  tiga  perkara,  yang  barangsiapa  ia  ada  pada  dirinya  niscaya  dia 
mengenyam  manisnya  iman  . . .  Rasulullah  menyebutkan  salah  satu- 
nya, 

S  I  I  + 
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1 Hendaknya  Allah  dan  RastdNya  lebih  dia  cintai  daripada  selain  ke- 
duanya '."1 2 

Para  sahabat  telah  menorehkan  contoh  paling  mengagum- 
kan  dalam  kebenaran  dan  kesempumaan  cinta  kepada  Rasulullah 
Umar  bin  al-Khaththab  pemah  berkata  kepada  al- Abbas, 
"Kamu  masuk  Islam  lebih  aku  sukai  daripada  al-Khaththab  masuk  Islam," 
karena  hal  itu  lebih  dicintai  oleh  Rasulullah 

Ali  bin  Abu  Thalib  ditanya,  "Bagaimana  cinta  kalian  kepada 
Rasulullah  #|?"  Dia  menjawab, 

fuit  .aijjt  is.  fcij  v»i  its 

.kill  Jii 

"Dia  -demi  A/Adi-  tebiTi  kami  cintai  daripada  hartaf  anakf  bapak,  ibu 
kami  dan  lebih  kami  cintai  daripada  air  dingin  pada  saat  fmus/'3 

Amru  bin  al-'Ash  -yfe4  berkata. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  oilman,  1/58,  no.  15;  dan  Muslim,  Kitab  oi¬ 
lman,  1/67,  no.  69* 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Iman,  1/60,  no,  16;  Muslim,  Kitab  al-Iman, 
1/66,  no*  67. 

3  Uhat  asySyife,  ahQadhi  Iyadh,  2/567-570. 

4  Amru  bin  a! Ash  bin  Wail  al-Qurasyi,  salah  seorang  sahabat  yang  mulia,  masuk  Islam 
pada  tahun  Fathu  Makkah,  salah  seorang  panglima  pada  masa  penaklukan,  terkenal 
cerdik  dan  ahh  strategic  wafat  tahun  43  H*  Lihat  ol'hhabak,  4/653;  dan  Siyar  Aiam 
an-Nubata  \  3/54. 
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"Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  aku  cintai  daripada  Rasulullah 
$j&  tidak  ada  yang  lebih  aku  hormati  di  mataku  melebihi  beliau,  aku  tidak 
kuasa  memandangnya  secara  langsung  karena  penghormatanku  kepada- 
nya,  kalau  aku  diminta  untuk  menyifati  beliau,  niscaya  aku  tidak  kuasa 
karena  aku  tidak  pemah  kuasa  memandangnya."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Di  antara  hak  beliau  (^!)  adalah  bahwa 
dia  mengabarkan,  bahwa  dia  lebih  berhak  atas  orang-orang  Mu  km  in 
daripada  diri  mereka  sendiri,  di  antara  haknya  untuk  dicintai  ada¬ 
lah  hendaknya  orang  haus  lebih  mementingkannya  daripada  air, 
orang  lapar  lebih  mendahulukannya  daripada  makanan,  dan  bah¬ 
wa  beliau  harus  dilindungi  dengan  jiwa  dan  harta  sebagaimana 
Allah  M  berfirman. 


£  ^ 


'Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang-orang  Arab 
Badui  yang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah 
( berperang )  dan  tidak  patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri  me¬ 
reka  daripada  mencintai  diri  Rasul.1  (At-Taubah:  120). 

Maka  dengan  demikian  diketahui  bahwa  perasaan  tidak  suka 
bahwa  dirinya  akan  ditimpa  kesulitan  yang  menimpa  Rasul  bila 
bersama  beliau  adalah  haram.  Allah  &*>  berbicara  kepada  orang- 
orang  Mukmin  tentang  beban  berat  jihad  dan  kepungan  musuh. 


'Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang 
baik  bagimu  (yaitu)  bagi  orang  yang  mengharap  (rahmat)  Allah  dan  (ke- 
datangan)  Hari  Kiamat  dan  dia  banyak  menyebut  Allah.'  (Al-Ahzab: 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  al-Iman ,  1/114,  no.  192. 


21)." 1 

Jika  mencintai  Rasulullah  M  termasuk  perbuatan  hati  yang 
paling  mulia  dan  cabang  Iman  paling  utama,  maka  membencinya 
termasuk  dosa  paling  buruk  dan  berbahaya.  Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang 
terputus  (dari  Rahmat  Allah)."  (Al-Kautsar:  3). 

Allah  mengabarkan  bahwa  membenci  Nabi  3H  adalah  abtar, 
dan  yidi  adalah  ijaiii  (terputus).  Allah  M  menjelaskan  bahwa  dia 
abtar  dengan  bentuk  kalimat  penegasan  dan  pembatasan. 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Taimiyah  tentang  ayat 
yang  mulia  lagi  menyeluruh  ini  adalah,  "Allah  M  memutuskan  orang 
yang  membenci  RasulNya  dari  semua  kebaikan,  hingga  nama,  ke- 
luarga  dan  hartanya  terputus  dari  berkah,  dan  dia  merugi  di  akhirat 
Allah  memutus  hidupnya  dari  berkah,  maka  dia  tidak  mengambil 
manf aat  darinya,  tidak  berbekal  padanya  dengan  amal  shalih  untuk 
hari  akhiratnya.  Allah  memutus  hatinya  dari  berkah,  maka  dia  tidak 
memahami  kebaikan,  tidak  menjadikannya  layak  dan  pantas  untuk 
mengetahui,  mencintainya  dan  beriman  kepada  rasul-rasulnya. 
Allah  memutus  amal-amalnya  dari  berkah,  maka  dia  tidak  meng- 
gunakannya  dalam  ketaatan.  Allah  memutusnya  dari  para  peno- 
long,  maka  dia  tidak  menemukan  penolong  dan  pembantu,  memu¬ 
tusnya  dari  seluruh  ketaatan  dan  amal-amal  shalih  maka  dia  tidak 
mengenyam  rasa  nikmatnya  dan  tidak  merasakan  rasa  manisnya, 
jika  dia  melakukannya  secara  lahir,  maka  hatinya  kosong  darinya. 
Oleh  karena  itu,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  berkata, 1  Ahlus  Sunnah  mati 
tetapi  nama  mereka  hidup  sementara  ahli  bid 'ah  mati  dan  mati  pula 
nama  mereka,  karena  Ahlus  Sunnah  menghidupkan  apa  yang  di- 
bawa  oleh  Rasulullah  gg,  maka  mereka  mendapatkan  bagian  dari 
Firman  Allah, 


'Dan  kami  tinggikan  bagintu  sebutan  (mma)mu.'  (Asy-Syarhu:  4). 


1  AskSharim  al-Mashd,  421. 


Sementara  ah!i  bid'ah  membenci  apa  yang  dibawa  oleh  Rasu- 
lullah  M,  maka  mereka  mendapatkan  bagian  dari  Firman  Allah, 


'Sesutigguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  ter- 
putus  (dari  Rahmat  Allah).'  (Al-Kautsar:  3).1 

Sebagaimana  kita  wajib  memberikan  hak  penuh  beliau.  Finnan 

Allah 


"Dan  atas  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  apa  yang  akan  mereka 
nafkahkan,  apabila  mereka  berlaku  ikhlas  kepada  Allah  dan  RasulNya , 
tidak  adajalan  sedikitpun  untuk  menyalahkan  orang-orang  yang  berbuat 
baik.  Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang (At-Taubah: 


Dari  Tamim  ad-Dari2 3  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


" Agama  adalah  nasihat",  tiga  kali.  Kami  bertanya,  "Untuk  siapa  ya 
Rasuiullah ?"  Rasulullah  menjawab,  "Untuk  Allah,  KitabNya,  Rasul¬ 
Nya,  pemimpin  kaum  Muslimin  dan  kaum  Muslimin  pada  umumnya."* 

Ibnu  Rajab1  berkata,  "Adapun  nasihat  untuk  Rasulullah  5H 


1  Majmu’  al-Fatawa,  16/526-527  dengan  ringkas.  Uhat  sebagian  hukuman  dan  azab 

yang  menimpa  orang  yang  membenci  atau  melecehkan  Rasulullah  dalatn  osh-Sharitn 
al-Maslul,  hal.  117;  Bustan  al-Arifin,  an-Nawawi,  hal.  51,  dan  Kalimah  al-Hoq,  Ahmad 
Syakir,  hal,  176-177. 

3  Beliau  ialah  Abu  Ruqayyah,  Tamim  bin  Aus  al-Lakhami,  sahabat  Rasulullah  A, 
seorang  ahli  ibadah,  pemberi  nasihat  yang  baik,  berperang  bersama  Rasulullah  A, 
wafat  tahun  40  H.  Lihat  Thabaqat  Ibnu  Sa'ad,  7/408;  SiyarAlam  an-Nubala \  2/442. 

;t  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Hi  tab  al-Iman,  1/74,  no.  95. 

*  Dia  ialah  Abdurrahman  bin  Ahmad  bin  Rajab  al-Hanbali  ad-Dimisyqi,  seorang 
penghafal  h adits  yang  ulung  (al-Hafizh),  ahli  fikih  dan  pemberi  nasihat  yang  hebat, 
lahir  di  Baghdad  tahun  736  H,  datang  ke  Damaskus,  memiliki  banyak  karya  tulis, 
wafat  tahun  795  H.  Lihat  ad-Durar  al-Kaminah,  2/429;  al-Jauhar  aiMunadkdhad, 
Ibnu  Abdul  Hadi,  hal.  46. 
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semasa  hid  up  beliau,  yaitu  dengan  inengerahkan  segala  daya  dalam 
menaatinya,  menolongnya  dan  membantunya,  memberikan  harta 
jika  beliau  menginginkannya,  bersegera  mencintainya.  Adapun 
setelah  wafat  beliau  maka  nasihat  untuk  beliau  dapat  dilakukan 
dengan  usaha  mencari  sunnah  beliau,  menehisuri  akhlak  beliau, 
adab-adab  beliau,  mengagungkan  perintah  beliau,  dan  senantiasa 
menunaikartnya.  Kemudian  berpaling  dan  memaxahi  dengan  keras 
orang  yang  beragama  dengan  menyelisihi  sunnah  beliau,  marah 
kepada  orang  yang  menyia-nyiakan  sunnah  beliau,  demi  kepen- 
tingan  dunia  walaupun  dia  beragama  dengannya.  Juga  dengan 
mencintai  orang  yang  berhubungan  dengan  beliau,  baik  hubung- 
an  kekerabatan  atau  keiparan  atau  hijrah  atau  dukungan  atau  per- 
sahabatan  sesaat  di  waktu  siang  dan  malam  di  atas  Islam."1 

Di  antara  hak  Nabi  M  adalah  hendaknya  seseorang  tidak  me* 
langkahi  beliau  dengan  member!  perintah,  larangan,  izin,  tindakan, 
sehingga  beliau  memerintahkan,  melarang  dan  mengizinkan;  se- 
bagaimana  Firman  Allah 


"Hai  orang-orang  yang  beritmn,  jangartlah  kamu  ineridahului 
Allah  dan  RasulNya."  (Al-Hujurat:  l).2 

Dalam  konteks  ini  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Puncak  adab  ter- 
hadap  Rasulullah  adalah  penyerahan  total  kepada  beliau,  ketun- 
dukan  kepada  perintah  beliau,  menerima  dan  membenarkan  berita 
yang  beliau  sampaikan  tanpa  ada  keinginan  untuk  menentangnya 
dengan  khayalan  batil  yang  diberi  nama  logis,  (masuk  akal)  atau 
dipicu  oleh  syubhat,  atau  keraguan,  atau  mengedepankan  akal  ma- 
nusia  dan  sampah  pikiran  mereka.  Dia  harus  menomorsatukan  be¬ 
liau  dengan  berhakim  kepada  beliau,  menerima  keputusan  beliau, 
patuh  dan  pasrah  sebagaimana  seseorang  mengesakan  Vang  Mengu- 
tus  beliau  M  dengan  beribadah,  ketundukan,  kerendahan,  taubat 
dan  tawakal."3 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Di  antara  adab  kepada  Rasul, 
adalah  hendaknya  sabda  beliau  tidak  dianggap  tnusykil,  justru  yang 


1  Jami’  al-Ulum  wa  al-Hikam,  1/221*222. 

2  Lihat  ash-Sharim  ai-Mastul,  hal.  422;  dan  Maiarij  as-Salikin,  2/389. 

:i  Madarij  as-Salikin ,  2/387. 
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musylal  itu  adalah  pendapat  manusia  di  hadapan  sabda  beliau.  Nash 
(hadits)  Rasul  jangan  ditcntang  dengan  kias,  justru  segala  kias  hams 
dibuang,  sementara  nash-nash  beliau  diterima,  menerima  tuntu- 
nannya,  dan  hendaknya  tidak  dikaitkan  kepada  persetujuan  sese- 
orang.1 

Di  antara  hak  beliau  M  adalah  bahwa  Allah  memerintah- 
kan  kita  untuk  mendukung  dan  menghormati  beliau,  sebagaimana 
Firman  Allah 

"Menguatkan  (agama)Nya,  dan  membesarkanNya,"  (Al-Fath:  9). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  adalah  nama  yang  mencakup 

makna:  menolong,  mendukung  dan  melindungi  beliau  dari  segala 
yang  menyakiti  beliau,  sementara  jlJl  adalah  nama  yang  menca¬ 
kup  keadaan  yang  berisi  ketenangan  dan  ketentraman  karena  peng- 
hormatan  dan  pemuliaan,  dan  memperlakukan  beliau  dengan  peng- 
hormatan,  pengagungan  dan  penghargaan,  sehingga  beliau  terlin- 
dungi  dari  segala  sesuatu  yang  mengeluarkan  beliau  dari  batas 
wibawa."2 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Ketahuilah,  bahwa  menghormati, 
menghargai  dan  mengagungkan  Nabi  setelah  beliau  wafat  ada¬ 
lah  hams  sebagaimana  ketika  beliau  masih  hidup  dan  hal  itu  pada 
saat  menyebut  namanya  M,  menyinggung  sunnah  dan  haditsnya, 
mendengar  nama  dan  siralmyn,  memperlakukan  keluarga  dan  orang- 
orang  terdekat  beliau  dan  menghargai  ahli  bait  dan  para  sahabat 
beliau. 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Inilah  sirah  as-Salaf  ash-Shalih  dan 
para  imam  kita  terdahulu  4^.." 3 

Jika  telah  tetap  kewajiban  menunaikan  hak  beliau  M,  menaati, 
mencintai,  menasihati  untuk  beliau,  tunduk  dan  berserah  diri  ke- 
padanya  sebagaimana  telah  diketahui  kewajiban  mendukung  beliau, 
menghormati  dan  mengagungkan  beliau,  maka  pada  saat  yang 
sama  wajib  pula  untuk  tidak  bersikap  berlebih-lebihan  terhadap 


1  Ibid,  2/390. 

!  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  422. 

3  AqbSyifit,  2/595. 
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beliau  dan  tidak  mengangkat  beliau  di  atas  kedudukan  yang  dibe- 
rikan  Allah  kepada  beliau,  maka  beliau  tidak  dijadikan  sekutu  ber- 
sama  Allah  dalam  salah  satu  bentuk  ibadah,  tidak  beristighatsah 
kepada  beliau,  kubur  beliau,  tidak  dijadikan  sebagai  berhala  yang 
disembah  selain  Allah,  dan  beliau  ^  adalah  hamba  dan  utusan 
Allah;  dan  yang  benar  adalah  sikap  tengah  di  antara  yang  berlebih- 
lebihan  dan  yang  kurang  ajar. 

Ibnu  Abdul  Hadi  berkata,  "Ta'zhim  (pengagungan)  ada  dua 
macam:  Pertama,  ta'zhim  dengan  apa  yang  dicintai  oleh  yang  di- 
agungkan,  yang  mana  yang  diagungkan  itu  meridhainya,  meme- 
rintahkannya  dan  memuji  pelakunya.  Inilah  ta'zhim  hakiki.  Kedrn: 
ta'zhim  dengan  apa  dibenci  oleh  yang  diagungkan,  tidak  menyukai 
dan  mencela  pelakunya,  ini  bukan  ta'zhim,  ini  adalah  sikap  ber- 
lebih-lebihan  yang  menafikan  ta'zhim.  Oleh  karena  itu,  golongan 
Rafidhah1  tidak  menghormati  Ali,  karena  mereka  mengklaim  ada 
sifat  ketuhanan,  kenabian,  dan  kema'shuman  dan  lain-lain  pada 
diri  Ali.  Orang-orang  Nasrani  juga  tidak  mengagungkan  Nabi  Isa 

karena  klaim  mereka  padanya  bahwa  beliau  adalah  anak  Tuhan. 
Nabi  M  sendiri  telah  mengingkari  orang  yang  menghormati  beliau 
dengan  sesuatu  yang  tidak  disyariatkannya.  Nabi  M  mengingkari 
sujud  Mu'adz  kepada  beliau  padahal  itu  mumi  ta'zhim.  Di  dalam 
al-Musnad  dengan  sanad  shahih  berdasarkan  syarat  Muslim,  dari 
Anas  bin  Malik, 


jui  ,lj Cjii-J  .Ujli  5;lj  liiii  li  t  :  jtf  yJrj  !li 
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"Bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  'Ya  Muhammad,  ya  sayid  kami 
dan  putra  sayid  kami,  orang  terbaik  kami  dan  putra  orang  terbaik  kamV 
Maka  Rasulullah  M  bersabda, 1 Ucapkan  kata-kata  yang  wajar  yang  biasa 


1  Salah  satu  sekte  Syiah  terbesar  berpendapat  bahwa  khalifah  setelah  Nabi  adalah 
Ali  dengan  nash  yang  jelas,  mereka  menganggap  imamah  adalah  target  terpenting 
dan  kedudukan  agama  paling  mulia*  Lihat  Maqolat  al-hlamiyin,  1/88;  dan  al-Milal 
wa  an-Nihol,  1/162. 


kalian  ucapkan ,  jangan  sampai  kalian  terbujuk  oleh  setan,  aku  adalah 
Muhammad  bin  Abdullah ,  hamba  dan  RasulNya,  demi  Allah ,  aku  tidak 
suka  kalian  mengangkatku  di  atas  kedudukanku  yang  telah  Allah  berikan 
kepadaku'”1 2 * 


Dan  Nabi  M  bersabda, 

dll 


"fanganlah  kalian  memujiku  berlebih-lebihan  seperti  pujian  berUbih- 
an  yang  dilakukan  orang-orang  Nasrani  kepada  (Nabi  Isa)  putra  Maryam, 
aku  hanyalah  seomng  hamba,  maka  kaiakantah, ' Hamba  dan  RasulNya'. 2n  3 

Nabi  0  telah  berusaha  maksimal  menjaga  kemumian  tauhid 
dan  mewujudkannya,  beliau  memperingatkan  dan  melarang  syirik, 
sebagaimana  beliau  telah  memperingatkan  umatnya  dari  syirik 
dengan  berbagai  macam  cara.  Beliau  menyumbat  setiap  lorong 
yang  bermuara  kepada  syirik.  Beliau  melarang  menjadikan  kubur- 
an  sebagai  tempat  ibadah,  memperingatkan  agar  tidak  bersikap 
berlebih-lebihan  terhadap  kuburan,  melarang  berlebih-lebihan  ter- 
hadap  kubur  orang-orang  shalih,  beliau  memperingatkan  kata-kata 
dan  perbuatan-perbuatan  yang  berpulang  kepada  syirik. 

Keduat  Mafena  mencaci  Nabt  0 

Jika  kewajiban  kepada  Rasulullah  0,  tanpa  berlebih-lebihan 
<  dan  tanpa  meremehkan  telah  tetap,  maka  kita  melanju  tkan  pembica- 
raan  kepada  masalah  mencaci  Nabi  0.  Pertama,  kami  menjelaskan 
makna  dan  patokan  mencaci,  dan  telah  disinggung  di  pembahasan 
yang  ialu4  bahwa  mencaci  adalah  mencela  dan  semua  ucapan  yang 
buruk  yang  menunjukkan  penghinaan,  perendahan,  dan  pelecehan. 
Adapun  batasan  dan  patokannya  adalah  urf  (kebiasaan),  sebagai¬ 
mana  hal  tersebut  ditetapkan  oleh  Ibnu  Taimiyah  yang  berkata, 
11  Jika  mencaci  tidak  memiliki  patokan  yang  dikenalkan  di  dalam 
bahasa  dan  syariat,  maka  yang  menjadi  rujukan  adalah  kebiasaan 
manusia,  sesuatu  yang  dianggap  urf  sebagai  cacian,  maka  ia  dija- 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/153;  dan  Abu  Nu’aim  dalam  al-Hityah,  6/252. 

2  Ash-Sharim  al-Manki,  hat  468469. 

s  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari;  Kitab  Ahadits  ai-Attbiya1 , 6/478,  no.  3445. 

4  Lihat  pasal  yang  lalu,  pembahasan  pertama. 


dikan  rujukan,  dan  ucapan  para  sahabat  dan  ulama  dikembalikan 
kepadanya,  dan  apa  yang  tidak,  maka  tidak."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jika  suatu  nama  tidak  memiliki 
batasan  dalam  bahasa  seperti  bumi,  langit,  laut,  matahari,  rembulan. 
dan  tidak  pula  dalam  syara'  seperti  Shalat,  Zakat,  Haji,  Iman,  kufur, 
maka  batasannya  dirujuk  kepada  wr/ seperti  menerima  barang  (da¬ 
lam  jual  beli),  penjagaan  (dalam  harta  yang  dicuri),  jual  beli,  gadai, 
sewa,  dan  lain-lain.  Maka  dalam  masalah  menyakiti,  mencaci,  dan 
mencela  harus  dikembalikan  kepada  urf;  apa  yang  dianggap  ahli 
urf  sebagai  cacian,  pelecehan,  aib  atau  hinaan  dan  sebagainya,  maka 
ia  adalah  cacian."2 

Ibnu  Taimiyah  memaparkan  macam-macam  dan  bentuk  cacian, 
dia  berkata,  "Mencontohkan  cacian  kepada  Rasulullah  dan  me- 
nyebutkan  sifatnya  termasuk  perkara  berat  atas  hati  dan  lisan,  berat 
sekali  bagi  kami  mengucapkan  itu  secara  sadar.  Akan  tetapi  karena 
pembicaraan  tentang  hukumnya  memang  diperlukan,  maka  kami 
mcrcka-reka  bentuk-bentuk  cacian  secara  mutlak  tanpa  penentuan, 
dan  orang  yang  mengerti  pasti  mengambil  bagiannya  darinya. 

Kami  katakan,  mencaci  terbagi  menjadi  dua:  doa  dan  berita. 

Pertama,  seperti  ucapan  seseorang  kepada  orang  lain,  'semoga 
Allah  melaknatnya',  'semoga  Allah  menjelekkannya',  atau  ’semoga 
Allah  menghinakannya’,  atau  'semoga  Allah  tidak  merahmatinya1, 
atau  'semoga  Allah  tidak  meridhainya'  atau  'semoga  Allah  mengha- 
dang  langkahnya'.  Semua  ini  dan  yang  sepertinya  adalah  cacian 
kepada  para  nabi  dan  lainnya. 

Kedua,  berita,  semua  yang  dianggap  oleh  manusia  sebagai 
cacian,  celaan  atau  pelecehan,  maka  pembunuhan  dengannya  wajib, 
seperti  mengatakannya,  keledai,  atau  anjing,  atau  menyifatinya 
dengan  kehinaan,  kerendahan,  dan  ketercelaan,  atau  mengabar- 
kan  bahwa  dia  dalam  azab,  dia  memikul  dosa-dosa  umat  manusia, 
dan  sebagainya.  Begitu  pula  menampakkan  pendustaan  dalam  wu- 
jud  pelecehan  terhadap  yang  didustakan,  seperti  dia  mengatakan¬ 
nya  penyihir,  penipu,  pembuat  makar,  bahwa  dia  merugtkan  orang- 
orang  yang  mengikutinya,  bahwa  semua  yang  dia  bawa  adalah 


1  Ask-Sharim  al-Maslul,  no.  477. 

2  Ibid,  468-469. 


bohong,  batil,  dan  sebagainya."1 

Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Pembicaraan  terhadap  ben- 
tuk-bentuk  kalimat  tidak  berkesudahan,  Patokan  hal  tersebut  ada- 
lah  apa  yang  dikenal  oleh  manusia  sebagai  cacian,  maka  ia  meru- 
pakan  cacian,  dan  hal  tersebut  mungkin  berbeda-beda  menurut 
perbedaan  keadaan,  istilah,  adat,  tata  cara  berbicara  dan  sebagai’ 
nya.  Dan  jika  perkaranya  rancu,  maka  ia  diindukkan  kepada  yang 
sepadan  dan  mirip  dengannya.  Wallahu  a' lam.”2 

Ketlja  i  Hufeum  Mencaci  Rasul 

Adapun  hukum  mencaci  Rasulullah  M3,  maka  ia  termasuk 
pembatal  iman  yang  menyebabkan  kekufuran  lahir  batin,  baik  dia 
menghalalkannya  atau  tidak.4 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Nash-nash  al-Qur'an,  as-Sunnah 
dan  ijma1  umat,  menetapkan  kewajiban,  mengagungkan,  menghor- 
mati  dan  memuliakan  Rasul  M,  dari  sini  Allah  mengharamkan 
menyakitinya  di  dalam  kitabNya.  Umat  ini  telah  berijma*  boleh- 
nya  membunuh  orang  yang  melecehkan  dan  mencaci  beliau  dari 
kalangan  kaum  Muslimin.  Allah  berfirman, 

'4% 

& 
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'Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  RasulNya, 
Allah  atom  melaknatinya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  menyediakan  bagi- 


1  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal,  47S477  dengan  ringkas. 

2  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  479. 

*  Terdapat  buku-buku  yang  ditulis  secara  tersendiri  tentang  masalah  mencaci  Rasul,  di 
antaranya, 

-  Ash-Sharim  al-Maslul  Ala  Syalint  ar-Rasut,  Ibnu  Taimiyah, 

-  Tanbih  al-Wulah  wa  al-Hukham  ala  Akkam  Syatim  Khatr  al-Anam ,  Ibnu  Abidin, 
dicetak  bersama  risalah-risalahnya,  juz  pertama. 

>  As-Sat/ al-Maslul  ala  Man  Sabba  ar-Rasut,  as-Subki  (Manuskrip  di  perpustakaan 
Arif  Hikmat)  as-Saif  al-Maslul  ala  az-Zindiq  wa  Syatim  ar-Rasul,  Muhyiddin 
Muhammad  bin  Qasim,  yang  dikenal  dengan  akAkhwain,  wafat  904  H  (Manuskrip). 

Lihat  Mujam  ma  UUifa  an  ar-Rasul ,  al-Munajjid,  hal.  359. 

4  Lihat  bantahan  terhadap  orang  yang  menggantungkan  kufumya  pencaci  dengan 
(sebab)  penghalalan  (pencelaan  kepada  Rasulullah)  dalam  ash-Sharim  al-Maslul,  hat. 
452454. 


nya  siksa  yang  menghinakan.'  (Al-Ahzab:  57). 

Allah  juga  berfirman, 
t  t-*  1  zl'  <<  ■»  *  '  1  1  -5 
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'Dan  tidak  boleh  karnu  menyakiti  (hati)  Rasulullah  dan  tidak  (pula) 
mengawini  istri-istrinya  s elama-lamanya  sesudah  ia  zoafiit.  Sesungguhnya 
perbuatan  itu  adalah  amal  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah.’  (Al-Ahzab: 
53)."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencaci  Allah  atau  mencaci  Rasul- 
Nya  adalah  kufur  lahir  batin,  baik  orang  yang  mencaci  meyakini 
bahwa  hal  itu  haram  atau  dia  menghalalkannya,  atau  dia  lengah 
dari  keyakinannya.  Ini  adalah  madzhab  fuqaha'  dan  Ahlus  Sunnah 
yang  lain  yang  menyatakan  bahwa  Iman  adalah  ucapan  dan  per¬ 
buatan.  "2 


Keempat :  Hal-hal  yan$  menyebabkan  Mencad  Rasul  Membatalban 

Iman 

Mencaci  Nabi  M  dianggap  sebagai  kekufuran  dan  membatal- 
kan  iman  dari  beberapa  segi  pertimbangan,  di  antaranya: 

1.  Di  dalam  al-Qur'an  al-Karim  terdapat  banyak  ayat  yang 
menetapkan  kufumya  orang  yang  mencela  Nabi  di  antaranya: 


(1).  Firman  Allah  £#*>, 


"Di  antara  mereka  (orang-orang  munafik)  ada  yang  menyakiti  nabi 


1  Asy-Syifa,  2/926-927  dengar  ringkasan. 

2  Ash-Sharim  al-Masiul,  ha).  451. 


dan  mengatakan,  ' Nabi  mempercayai  sentua  apa  yang  didengamya' 
Katakanlah,  'la  mempercayai  semua  yang  baik  bagi  kamu ,  ia  beriman 
kepada  Allah,  mempercayai  orang-crang  Mukmin,  dan  menjadi  rahmat 
bagi  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu.'  Dan  orang-orang  yang 
menyakiti  Rasulullah  itu,  bagi  mereka  azab  yang  pedih.  Mereka  bersum- 
pah  kepada  kamu  dengan  (nama)  Allah  untuk  mencari  keridhaanmu,  pa- 
dahal  Allah  dan  RasulNya  itulah  yang  lebih  patut  mereka  cari  keridha- 
annya  jika  mereka  adalah  orang-orang  yang  Mukmin.  Tidaklah  mereka 
(orang-orang  munafik  itu)  mengetahui  bahwasanya  barangsiapa  menen- 
tang  Allah  dan  RasulNya,  maka  sesungguhnya  Neraka  Jahammlah  baginya, 
mereka  kekal  di  dalamnya.  Itu  adalah  kehinaan  yang  besar."  (At-Taubah: 
61-63). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Maka  diketahui  bahwa  menyakiti 
Rasulullah  berarti  menentang  Allah  dan  RasulNya,  karena  kata 
menyakiti  menuntut  sifat  menentang,  maka  ia  harus  termasuk  ke 
dalamnya.  Kalau  tidak  demikian  niscaya  pembicaraan  menjadi 
tidak  selaras  apabila  mungkin  dikatakan  bahwa  dia  bukan  menen¬ 
tang.  Dan  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  menyakiti  dan  menen¬ 
tang  adalah  kufur;  karena  Allah  mengabarkan  bahwa  dia  mendapat 
Neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya,  dan  Allah  tidak  berfirman, 
i’j'yr  ^  'ia  adalah  balasannya'.  Dan  terdapat  perbedaan  di  antara 
kedua  ucapan  tersebut,  )ustru  menentang  berarti  memusuhi  dan 
membangkang  dan  itu  adalah  kufur  dan  memerangi.  Ia  lebih  berat 
dari  sekedar  kufur,  jadi  orang  yang  menyakiti  Rasulullah  3ij  adalah 
kafir,  musuh  Allah  dan  RasulNya,  memerangi  Allah  dan  RasulNya; 
karena  menentang  adalah  sandaran  perbedaan  di  mana  masing- 
masing  berada  di  jalur  yang  berbeda. 

Allah  ti33  telah  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  RasulNya, 
mereka  termasuk  orang-orang  yang  sangat  hina ."  (Al-Mujadilah:  20). 

Seandainya  dia  adalah  seorang  Mukmin  yang  teijaga,  niscaya 
dia  tidak  terhina,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Padahal  izzah  itu  hanyalah  bagi  Allah,  bagi  RasulNya  dan  bagi 


orang-orang Mukmin,"  (Al-Munafiqun:  8). 
Dan  Firman  Allah  iM>, 


"Pasti  mendapat  ke hi  naan  sebagaimana  orang-orang  yang  s ebelutn 
tnereka (Al-Mujadilah:  5). 

Orang  Mukmin  tidak  dihinakan  sebagaimana  para  pendusta 
Rasul  dihinakan,  karena  Allah  £1©  telah  berfirman. 


"Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  beriman  pada  Allah  dan  Hari 
Akhirat  soling  berkasih-sayang  dengan  onmg-omng  yang  menentang  Allah 
dan  RasulNya."  (Al-Mujadilah:  22), 

Jika  orang  yang  berkasih  sayang  dengan  orang  yang  menen¬ 
tang  bukan  Mukmin,  lalu  bagaimana  dengan  penentang  itu  sen- 


diri?"1 


(2).  Firman  Allah  &*>, 


"Orang-orang  yang  murnfik  itu  takut  akan  diturunkan  terhadap 
Tnereka  suatu  surat  yang  tnenerangkati  apa  yang  tersentbunyi  dalam  hati 
tnereka.  Katakanlah  kepada  mereka,  'Teruskanlah  ejekan-ejekanmu 
(terhadap  Allah  dan  RasulNya).'  Sesungguhnya  Allah  akan  menyatakan 
apa  yang  kamu  takuti  itu.  Dan  jika  katnu  tanyakan  kepada  tnereka 
(tentang  apa  yang  mereka  lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  menjawab, 
'Sesungguhnya  kami  hanyalah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja.' 
Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya,  dan  RasulNya  kamu 
selalu  berolok-olokV  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir 


1  Ash-Sharim  al-Maslul,  haL  24-25  dengan  ringkasan. 


HcncadNabi 


tSSSKS  £K>: 


sesudah  beriman.  Jika  kami  memaafkan  segolongan  kamu  (lantaran 
mereka  taubat),  niscaya  kami  akan  ntengazab  golongan  (yang  lain) 
disebabkan  mereka  adalah  orang-orang  yang  selalu  berbuat  dosa."  (At- 
Taubah;  64-66). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  adalah  nash  (kalimat  yang  jelas) 
bahwa  memperolok-olok  Allah  dan  ayat-ayatNya  serta  RasulNya 
adalah  kufur,  maka  cacian  yang  disengaja  Iebih  patut  lagi.  Ayat  ini 
menunjukkan  bahwa  barangsiapa  melecehkan  Rasulullah  2S; 
secara  serius,  atau  main-main,  maka  dia  telah  kufur."1 


(3).  Firman  Allah  $|, 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  RasulNya. 
Allah  akan  melaknatinya  di  durtia  dan  di  akhirat ,  dan  menyediakan  bagi- 
nya  siksa  yang  menghinakan.  Dan  orang-orang  yang  menyakiti  orang- 
orang  yang  Mukmin  dan  Mukmimt  tanpa  kesalahan  yang  mereka  per- 
buat,  maka  sesungguhnya  mereka  telah  memikul  kebohongan  dan  dosa 
yang  nyata (Al-Ahzab:  57-58). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Kandungan  dalil  ayat  ini  dari  bebe- 
rapa  segi: 

Pertama :  Allah  meny and  ingkan  menyakiti  Rasul  dengan  me- 
nyakitiNya,  sebagaimana  Dia  menyandingkan  ketaatan  kepada 
Rasul  dengan  ketaatan  kepadaNya.  Maka  barangsiapa  menyakiti 
Rasul,  berarti  dia  menyakiti  Allah.  Ini  datang  dariNya  dengan  per- 
nyataan  yang  tegas.  Barangsiapa  menyakiti  Allah,  maka  dia  kafir, 
halal  darahnya.  Penjelasannya,  Allah  ^  menjadikan  kecintaan  ke¬ 
pada  Allah  dan  RasulNya,  keridhaan  AUah  dan  RasulNya,  menaati 
Allah  dan  RasulNya  sebagai  sesuatu  yang  satu.  Firman  Allah  0S5, 

"Dan  taatilah  Allah  dan  Rasul."  (Ali  Imran:  132). 


[bid,  hat.  28.  Dan  lihat  Majmu‘  al-Fatawa,  15/48. 


Aval  senada  terdapat  di  banyak  tempat  di  dalam  al-Qur  an, 
Finnan  Allah  tJSS, 

"Padahal  Allah  dan  RasulNya  itulah  yang  lebih  patut  mereka  cari 
keridhaannya."  (At-Taubah:  62). 

Allah  menyebutkan  dhamir  mufrad.  Firman  Allah, 

"Sesungguknya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu,  sesung- 
gnhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah  *  (Al-Fath:  10). 

Allah  menganggap  menentang  Allah  dan  RasulNya,  memu- 
suhi  Allah  dan  RasulNya,  bermaksiat  kepada  Allah  dan  RasulNya 
sebagai  sesuatu  yang  satu.  Firman  Allah, 

"(Ketentuan)  yang  demikian  itu  adalah  karern  sesungguhnya  me¬ 
reka  menentang  Allah  dan  RasulNya."  (Al-Anfal:  13). 

Finnan  Allah 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  Rasul¬ 
Nya."  (Al-Mujadilah:  20). 

Dan  Firman  Allah 

"Tidaklah  mereka  (orang-orang  munafik  itu)  mengetahui  bahioa- 
sanya  barangsiapa  menentang  Allah  dan  RasulNya ."  (At-Taubah:  63). 

Juga  Firman  Allah  tltiS, 


"Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  RasulNya."  (An- 
Nisa':  14). 

Ini  dan  yang  lainnya  terdapat  penjelasan  bahwa  kedua  hak 
tersebut  saling  berkaitan,  bahwa  segi  kehormatan  Allah  dan 
RasulNya  adalah  satu.  Barangsiapa  menyakiti  Rasul,  maka  dia 


menyakiti  Allah,  barangsiapa  menaati  Rasul,  maka  dia  menaati 
Allah;  karena  yang  menghubungkan  umat  dengan  Rabb  mereka 
adalah  Rasul,  tidak  seorang  pun  memiliki  jalan  kepadaNya  selain 
Rasul,  ttada  sebab  selainnya. 

Kedua:  Allah  membedakan  antara  menyakiti  Allah  dan  Rasul* 
Nya  dengan  menyakiti  orang-orang  yang  beriman.  Yang  kedua 
Allah  menyatakan  bahwa  dia  memikul  dusta  dan  dosa  yang  nyata, 
semen  tara  untuk  yang  pertama  Allah  menyiapkan  laknat  dunia 
akhirat  dan  menyediakan  azab  yang  menghinakan. 

Ketiga:  Allah  menyebutkan  bahwa  Dia  melaknat  mereka  di 
dunia  dan  di  akhirat,  menyediakan  azab  yang  menghinakan  untuk 
mereka.  Laknat  menjauhkan  seseorang  dari  rahmat  dan  orang  yang 
diusir  dari  rahmatNya  di  dunia  dan  akhirat  tidak  lain  kecuali  ka¬ 
rena  dia  kafir. 

Di  samping  itu  Allah  berfirman, 


"Dan  menyediakan  baginya  stksa  yang  menghinakan."  (Al-Ahzab: 
57). 

Fenyediaan  azab  yang  menghinakan  tidak  hadir  di  dalam  al- 
Qur'an  al-Karim  kecuali  untuk  orang-orang  kafir  seperti  Firman 
Allah 


"Karena  itu  mereka  mendapat  murka  sesudah  (mendapat)  kemur- 
kaan.  Dan  orang-orang  kafir  mendapat  siksaan  yang  menghinakan"  (Al- 
Baqarah:  90). 

Juga  Finnan  Allah 


" Dan  Kami  telah  menyediakan  untuk  orang-orang  kafir  siksa  yang 
menghinakan (An-Nisa':  37).1 


Ibid,  hal.  35-46  dengan  ringkasan. 


I 


(4).  Firman  Allah  9£, 


"janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  melebihi  suara  mbi,  dan 
janganlah  kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara  yang  kerns,  sebagai- 
mana  kerasnya  suara  sebagian  kamu  terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya 
tidak  terhapus  (pahala)  amalanmu,  sedangkan  kamu  tidak  menyadati 
(Al-Hujurat:  2),  yakni  Allah  memperingatkan  jangan  sampai  amal 
shalih  kalian  terhapus. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tidak  ada  yang  menghapus  amal 
shalih  selain  kekufuran1  -sebagaimana  hal  itu  ditunjukkan  oleh  dalil- 
Hnlil  yang  ada-  jika  terbukti  bahwa  mengangkat  suara  di  atas  suara 
Nabi  M  dan  berkata  kepadanya  dengan  suara  keras,  pelakunya 
ditakutkan  kufur  dan  dihapus  amalnya  sementara  dia  tidak  menya- 
dari,  dan  bahwa  mengangkat  suara  bisa  berarti  menyakiti  dan  me- 
remehkan  walaupun  pelakunya  mugkin  tidak  bermaksud  demikian, 
maka  menyakiti  dan  melecehkan  yang  disengaja  dan  dimaksudkan 
Iebih  pantas  untuk  divonis  kufur."2 

2.  Terdapat  hadits-hadits  dan  Rasulullah  0  yang  menetap- 
kan  kekufuran  orang  yang  mencaci  beliau,  di  antaranya: 


(1).  Dari  Ibnu  Abbas 

J  &  ci Hr  & 

m  jr  m  ^  * 

ASj*  <. ts&j  tlijk  J>  JjXJI  li-U  cUiiij  M 


1  Penghapusan  ada  dua:  umum  dan  khusus,  Yang  pertama,  penghapusan  seluruh 
kebaikan  dengan  murtad,  penghapusan  seluruh  keburukan  dengan  taubat  Yang 
kedua,  penghapusan  keburukan  dan  kebaikan  se-bagian  dengan  sebagian  yang  lain. 
Uhat  Kitab  ash-Shalak,  Ibnul  Qayyim,  hal,  66. 

2  Ash-Sharim  ai-MasIul,  hal.  4648  dengan  ringkasan.  Lihat  Asy-Syifa,  al-Qadhi  Jyadh, 
2/946,  al-MuhaUa,  Ibnu  Hazm,  13/500, 

*  Abdullah  bin  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  akHasyimi,  dialah  (yang  digelari  Nabi  $0 
habrul  ummah,  turjuman  aLQur'an,  meriwayatkan  banyak  hadits  dart  Rasulullah  M 
salah  seorang  ulama  sahabat  masyhur  dengan  tafsir  wafat  tahun  68  H.  Lihat  al- 
Bidayah  wa  an-Nthayah,  8/295;  dan  SiyarA  ’lam  an-Nubala  \  3/331. 


"Bahwa  seorang  laki-laki  buta  memiliki  seorang  ibu  dari  anaknya 
( istrinya )  yang  mencela  dan  menghina  Nabi  ntaka  dia  melarangnya 
tetapi  dia  tidak  berhenti,  dan  rmngjhardiknya  tetapi  tidak  jera Ibnu  Abbas 
berkala,  'Sun hi  malam  perempuan  tersebut  mulai  mencela  dan  menghina 
Nabi  M,  maka  laki-laki  buta  tersebut  mengambil  pedang  pendek  tipis  dan 
meletakkan  di  atas  perut  istrinya  tersebut ,  lalu  menekan  di  atasnya  sampai 
dia  membunuhnya,  maka  keluarlah  seorang  anak  di  antara  kedua  kakinya, 
tempat  tersebut  belepoian  darah.  Ketika  pagi  tiba,  hal  itu  disampaikan  ke- 
pada  Rasulullah  M,  maka  beliau  mengumpulkan  orang-orang  dan  bersabda, 
'Dengan  nama  Allah,  aku  meminta  hak  seorang  laki-laki  yang  telah  mela- 
kukan  apa  yang  dUakukannya  untukku  untuk  berdirt. '  Maka  laki-laki  buta 
tersebut  berdiri  tnelangkahi  pundak  orang-orang  sambil  tertatih-tatih  sam¬ 
pai  dia  duduk  di  hadapan  Nabi  Dia  berkata,  'Y a  Rasulullah,  aku  pemilik 
(suami)  perempuan  itu,  dia  mencelamu  dan  menghinamu,  aku  melarang¬ 
nya  tetapi  dia  tidak  berhenti,  aku  menghardiknya,  tetapi  dia  tidak  jera, 
darinya  aku  mempunyai  dua  orang  anak  seperti  mutiara,  dia  sayang  kepa- 
daku,  dan  tadi  malam  dia  mulai  mencela  dan  menghinamu,  aku  pun  me¬ 
ngambil  pedang  tipis  lagi  pendek,  aku  meletakkannya  di  atas  pemtnya 
dan  aku  menekannya  di  atasnya,  hingga  aku  membunuhnya Nabi  M 
bersabda,  'Saksikanlah,  bahwa  darah  perempuan  itu  adatah  halal  ditum- 
pahkan'."1 


1  Dirvwayatkan  oleh  Abu  Dawud  di  Kitab  al-Hudud,  Bob  al-Huktn  fi  Man  Sabba  an-Nain 
no,  4361;  an-Nasa'i  di  Kitab  Takrim  ad-Dam t  Bab  al-Hukm  fi  Man  Sabba  an-Nabi 

*.  im 


I 


i :  if.  iSw*  i :  f , 


Menoad  Nabi 


Al-Khaththabi  berkata,  "Hadits  ini  mengandung  penjelasan 
bahwa  darah  orang  yang  mencaci  Nabi  ^  halal  ditumpahkan.  Hal 
itu  karena  mencaci  Rasulullah  M  berarti  murtad  dari  Agama  dan 
aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  dari  kaum  Muslimin  yang 
menyelisihi  kewajiban  membunuhnya."1 


(2).  Dari  Anas 

Ujj  lUl  Jl  <J\j  J*J  i^ll  fl*  iki  M  o\ 
.Sjisil  : JUi  .AJ&Sl  jliit  jLa  l?\  l\  : JUi 


"Btifirtw  Nabi  3H  ma$uk  Makkah  pada  hart  Fathu  Makkah  dengan 
topi  baja  di  kepalanya,  ketika  beliau  melepasnya,  seorang  laki-laki  datang 
dan  berkata,  'Ibnu  Khathal  bergelayut  di  kisxmh  Ka'bah.'  Nabi  bersabda, 
'Bunuhlah  dia'"2 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  termasuk  yang  masyhur  penu* 
kilannya  di  antara  ahli  ilmu,  mereka  bersepakat  bahwa  Rasulullah 
M  menghalalkan  darah  Ibnu  Khathal  pada  hari  Fathu  Makkah  ber- 
sama  orang-orang  yang  dihalalkan  darahnya.  bahwa  dia  dibunuh."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Sebagian  fuqaha  berdalil  kepada 
kisah  Ibnu  Khathal  bahwa  barangsiapa  dari  kaum  Muslimin  men¬ 
caci  Nabi  M,  maka  dia  dibunuh  sebagai  hukuman  had  walaupun 
dia  menyerah.  Tetapi  pendapat  ini  disangkal  karena  Ibnu  Khathal 
kala  itu  adalah  kafir  harbi,  karena  itu  dia  dibunuh.  Dan  yang  benar, 
dia  murtad  tanpa  perbedaan  di  antara  ulama  sirah,  membunuhnya 
adalah  harus  tanpa  dituntut  bertaubat,  meskipun  dia  menyerah 
dan  tidak  melawan,  dia  pasrah  seperti  tawanan,  maka  diketahui 
bahwa  barangsiapa  murtad  dan  mencaci,  maka  dia  dibunuh  tanpa 
dituntut  bertaubat,  berbeda  dengan  yang  murtad  saja."4 


(3).  Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri5  dfr  dari  Nabi  M  dalam  hadits 


1  Ma’alim  as-Sunan,  4/528. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Kitab  al-Maghazi,  Bob  Aina  Nakisa  an-Nabi  « 
ar-Rayah  Yauma  al-Fath  8/15,  no.  4286;  Muslim  Kitab  ai-Haj,  Bab  Jawaz  Dukkul 
Makkah  bi  Chain  Ihram,  2/989,  no.  1357, 

3  AshSharim  al-Maslul,  hal,  135. 

4  Ibid,  hal.  136. 

5  Dia  lalah  Sa'ad  bin  Malik  al-Anshari  al-Khazraji  sahabat  mulia,  salah  satu  fuqaha 
sahabat,  hadir  di  perang  Khandaq  dan  yang  berikutnya,  meriwayatkan  banyak  hadits 
dari  Rasulullah  i,  dan  wafat  tahun  74  H.  Lihat  al-Bidayah,  9/3;  dan  Siyar  ATatn  an- 


tentang  orang  yang  menyudutkan  beliau  dalam  masalah  pemba- 
gian  emas  yang  dikirim  oleh  Ali  dari  Yaman,  di  mana  laki-Iaki 
tersebut  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  takutlah  kepada  Allah  (dalam 
membagi)’1;  bahwasanya  beliau  bersabda, 


"Akan  keluar  dari  keturunan  orang  ini  suatu  kaum,  mereka  mem- 
baca  kitab  Allah  dalam  keadaan  segar  (seakan  baru),  tetapi  ia  (bacaannya 
tersebut)  tidak  melewati  kerongkongan  mereka,  mereka  melesat  (menyem- 
pal )  dari  Agama  seperti  anak  panah  melesat  dari  busur ,  mereka  membu - 
nuh  orang-orang  Muslim  tetapi  membiarkan  penyembah  berhala.  Seandai - 
nya  aku  mendapati  mereka,  niscaya  aku  membunuh  mereka  sebagaimana 
pembunuhan  terhadap  kaum  Ad.''1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  menetapkan  bahwa  barangsiapa 
menyudutkan  Nabi  ^  dalam  hukum  atau  pembagiannya,  maka  ia 
wajib  dibunuh  sebagaimana  Nabi  ^  memerintahkannya  semasa 
beliau  hidup  dan  sesudah  mati,  beliau  hanya  memaafkan  orang 
tersebut  semasa  hidupnya  sebagaimana  beliau  memaafkan  orang- 
orang  munafik  yang  menyakitinya  tatkala  beliau  mengetahui  bahwa 
mereka  pasti  keluar  pada  umat  ini,  dan  membunuh  orang  tersebut 
tidak  banyak  berguna,  bahkan  negatifnya  lebih  besar  daripada  mem¬ 
bunuh  orang-orang  munafik."2 


(4).  Dari  Anas  bin  Malik 

[jUi  ^ J  ^  jA 

-  **  ^  p  , 

s  ^  s  *  *  '  "  *  ^  -  *  M  J  _ 


Nubala 3/168. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  htitabah  ai-Murtaddin ,  Bab  Qatk  al-Khav>arij, 
12/283,  no.  6931;  dan  Muslim,  Kitab  az-Zakah,  Bab  Dzikr  al-Khawarij,  2/741,  no. 
1064. 

*  AshSharim  al-Moslul,  hal.  187-188. 


"Bahwa  seorang  laki-laki  ditaduh  berbuat  zina  dengan  seorang  ibu 
dari  seorang  anak  Rasulullah  Sji,  maka  Rasulullah  M  bersabda  kepada 
Alt ' Pergilah ,  penggal  lehemya.'  Ali  berangkat  dan  menemukan  laki-laki 
itu  di  dalam  sumur  (mandi)  mendingirtkan  diri,  Ali  berkata  kepadanya, 
'Keluarlah.'  Laki-laki  itu  memberikan  tangannya  dan  Ali  memriknya, 
temyata  laki-laki  tersebut  terpotong  alat  kelaminnya,  Ali  tidak  jadi  mem- 
bunuhnya.  Ali  datang  kepada  Nabi  M  dan  berkata ,  'Ya  Rasulullah ,  dia 
tidak  mempunyai  alat  kelamin'  *'1 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Ini  adalah  khabar  (hadits)  yang  shahih, 
ini  berarti  orang  yang  menyakiti  Nabi  hams  dibunuh,  meskipun 
jika  hal  tersebut  dilakukan  terhadap  seorang  Muslim  (pelakunya) 
tidak  hams  dibunuh  karenanya.1'2 

Lanjut  Ibnu  Hazm,  "Dengan  ini  sah  bahwa  siapa  yang  menya¬ 
kiti  Nabi  M  adalah  kafir  murtad,  dibunuh,  dan  itu  hams.  Dan  taufik 
hanyalah  dari  Allah."3 

Hadits-hadits  dalam  masalah  ini  sangatlah  banyak  dan  di- 
ketahui  di  tempatnya.4 

3.  Para  ulama  telah  berijma'  atas  kufumya  orang  yang  men* 
caci  Rasulullah  M,  dan  ijma’  ini  dinukil  (dinyatakan)  oleh  banyak 
ulama.  Kami  menyebutkan  mereka  sebagai  berikut: 

(1).  Ibnu  Taimiyah  menyatakan  tetapnya  ijma'  para  sahabat 
dengan  berkata,  "Adapun  adanya  ijma’  para  sahabat,  maka  hal  itu 
adalah  karena  dinukil  dari  mereka  dalam  banyak  kasus  di  mana 
sepertinya  terkenal  dan  kesohor,  dan  tidak  seorang  pun  dari  me¬ 
reka  yang  mengingkari,  maka  ia  menjadi  ijma1. 

Di  antaranya  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Saif  bin  Umar 
at-Tamimi5  dalam  Kitab  ar-Riddah  wa  al-Futuh  kehka  al-Muhajir 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  Kitab  at-Taubah,  Bab  Bara  'ah  Hamm  an-Ncbi  *  mitt  ar- 
Ribah,  4/2139,  no.  2771;  dan  Ahmad,  3/281. 

1  Al-Muhalla,  13/502. 

*  Al-Muhalla,  13/502.  Dan  lihat  ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  5W0. 

4  Uhat  ash-Sharim  al-Maslul  di  mana  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  lima  belas  hadits, 
hal.  61-200,  begitu  pula  Ibnu  Hazm  menurunkan  beberapa  hadits.  Uhat  al-Muhalla, 
13/501-504. 

9  Saif  bin  Umar  at-Tamimi  berasal  dari  Kufah,  ahli  sejarah,  jumhur  ahli  hadits 


Ibrm  Abu  Umayyah,  gubemur  Yamamah  dan  sekitamya  mendapat 
laporan  bahwa  seorang  penyanyi  perempuan  mencaci  Nabi  M,  maka 
al-Muhajir  memotong  tangannya  dan  mencabut  gigi  depannya,  lalu 
Abu  Bakar  menulis  kepadanya,  "Aku  telah  mengetahui  keputusan- 
mu  terhadap  wanita  yang  bemyanyi  dan  berdendang  mencaci 
Rasulullah  M,  seandainya  kamu  belum  bertindak,  niscaya  aku 
memerintahkanmu  membunuhnya  karena  had  para  Nabi  tidak 
sama  dengan  had-had  yang  lain.  Muslim  manapun  yang  melakukan 
itu,  dia  murtad  atau  kafir  mu'ahad,  maka  dia  muharib  pengkhianat." 
Dan  yang  menyebutkan  kisah  ini  tidak  hanya  Saif,1 

(2) .  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  Tara  ulama  telah  berijma' 
bahwa  barangsiapa  mencaci  Allah  atau  mencaci  RasulNya  M, 
atau  menolak  sesuatu  yang  diturunkan  oleh  Allah,  atau  membu- 
nuh  Nabi  M;  walaupun  dia  mengakui  apa  yang  diturunkan  Allah, 

maka  dia  kafir.''2 

Dengan  ini  kita  mengetahui  kesalahan  Murjiah  dan  penye- 
lisihan  mereka  terhadap  ijma1  ketika  mereka  mengklaim  bahwa 
kekufuran  orang  yang  mencaci  Rasulullah  3H5  berkaitan  dengan 
penghalalan. 

(3) .  Muhammad  bin  Sahnun3  berkata,  "Para  ulama  telah  ber¬ 
ijma1  bahwa  orang  yang  mencaci  Nabi  M  dan  orang  yang  mencela- 
nya  adalah  kafir,  ancaman  azab  Allah  berlaku  atasnva  dan  hukumnya 
menurut  umat  adalah  dibunuh,  barangsiapa  meragukan  kekufuran 
dan  azab  atasnya,  maka  dia  kafir."4 

(4) .  Abu  Bakar  al-Farisi5  salah  seorang  imam  madzhab  asy- 
Syafi'i,  menukil  dalam  kitab  al-ljma'  bahwa  orang  yang  mencaci 


mencelanya.  Dia  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  200  H.  lihat  Tahdzib  at- 
Tahdzib,  4/295. 

1  Ash-Sharim  cl-Maslul,  hat.  173  dengan  ringkasan. 

2  At-Tamhid,  Ibnu  Abdul  Bar,  4/226.  Lihat  pula  ash-Sharim  al-Maslul,  hat.  5  dan  451. 

11  Muhammad  bin  Sahnun  salah  seorang  fiiqaha  Malikiyah,  menguasai  atsar  dan  fikih, 
memiliki  banyak  karya  tulis  dan  bantahan-bantahan  terhadap  ahU  bid’ah,  wafat  di 
Qairawan  tahun  256  H.  lihat  ad-LHbaj  al-Mudzah-hab  2/169,  Siyar  Alam  an-Nubala\ 
13/60. 

4  AsySyifa lyadh,  2/933. 

5  Ahmad  bin  al-Hasan  bin  Sahal  al-Farisi,  salah  seorang  fuqaha  madzhab  asy-Syaffi, 
memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  sekitar  tahun  350  H.  lihat  Thabaqat  asy 
Syufi'iytih,  2/184;  dan  Mu’jatn  al-Mi*  allifin,  1/192. 


Nabi  M  di  mana  ia  termasuk  qadzaf  (tuduhan  amoral)  yang  jelas, 
adalah  kekufuran  berdasarkan  kesepakatan  kaum  Muslimin.  Scan- 
dainya  dia  bertaubat  pun  hukuman  mati  tidak  gugur  darinya  karena 
had  qadzaf  kepada  Nabi  M  adalah  pembunuhan  dan  had  qadzaf  tidak 
gugur  dengan  taubat."1 

(5) .  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ketahuilah  -semoga  Allah  mem¬ 
ber!  taufik  kepada  kita  semua-  bahwa  semua  orang  yang  mencaci 
Nabi  M,  atau  mencela,  atau  melecehkan  beliau,  pada  diri,  atau  nasab, 
atau  Agama,  atau  salah  satu  dari  perilakunya,  atau  menyindirnya, 
atau  menyamakannya  dengan  sesuatu  dalam  konteks  cacian  kepa- 
danya,  atau  menghinanya,  atau  mengecilkan  kedudukannya,  atau 
menutup  mata  darinya,  atau  menjelek-jelekkannya,  maka  dia  ada¬ 
lah  orang  yang  mencacinya;  hukum  terhadapnya  adalah  hukum 
orang  yang  mencaci.  Begitu  pula  orang  yang  melaknatnya,  atau 
berdoa  agar  beliau  mendapat  celaka,  atau  berharap  dia  ditimpa 
mudharat,  atau  menisbatkan  kepadanya  sesuatu  yang  tidak  patut 
sebagai  celaan,  atau  berbuat  iseng  terkait  dengannya  yang  mulia 
dengan  ucapan  bodoh  dan  hajr,  perkataan  dusta  dan  mungkar,  atau 
menghinanya  dengan  sesuatu  yang  dapat  menyebabkan  ujian  dan 
cobaan  menimpa  beliau,  atau  menyudutkannya  dengan  sebagian 
sifat  kemanusiaan  yang  biasa  dan  seolah  terjadi  padanya;  ini  semua 
adalah  ijma'  dari  sahabat  dan  para  imam  fatwa  dari  kalangan  saha- 
bat  4®  dan  seterusnya.,.."2 

Sampai  al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  per- 
bedaan  pendapat  ten  tang  kehalalan  darahnya  -yakni  orang  yang 
mencaci  Rasulullah  di  antara  ulama  berbagai  kota  dan  salaf 
umat,  dan  yang  menyebutkan  ijma1  atas  vonis  kafir  dan  hukum 
bunuh  terhadapnya,  tidak  hanya  satu  orang."3 

(6) .  Ibnu  Hazm  berkata,  "Barangsiapa  mewajibkan  suatu  per- 
buatan  yang  mendatangkan  azab  bagi  Rasulullah  M,  atau  menyifa- 
tinya,  atau  menetapkan  kefasikan  atasnya,  atau  menjelekkan  kesak- 
siannya,  maka  dia  kafir,  musyrik  dan  murtad  seperti  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani,  halal  darah  dan  hartanya,  dan  tak  ada  perseli- 


1  Fath  al-Bori,  12/281.  Lihat  Nail  al-Authar,  asy-Syaukani,  9/71. 

2  AsrSyifa,  2/932. 

2  Ibid,  2/933.  Lihat  2/1069. 


sihan  di  kalangan  kaum  Muslimin  dalam  hal  itu."1 

(7) .  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Pemyataan  para  ulama  dari  se~ 
gala  madzhab  telah  bersepakat  bahwa  merendahkan  Nabi  M  adalah 
kufur  dan  dapat  menghalalkan  darah  (pelakunya),  tidak  ada  beda- 
nya  antara  sengaja  mencelanya  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
sesuatu  yang  lain  di  mana  cacian  terjadi  menginduk  kepadanya, 
atau  tidak  bermaksud  sesuatu  dari  itu,  dia  hanya  bergurau  dan 
bercanda  atau  melakukan  selain  itu."2 

(8) .  As-Subki  berkata,  "Adapun  mencaci  Nabi  M  maka  ijma' 
telah  terwujud  bahwa  itu  adalah  kekafiran  dan  menghinanya  juga 
kufur.'3 

(9) .  Ibnu  Abidin4  berkata  -setelah  menyebutkan  ucapan  seba- 
gian  ulama  tentang  takfir  orang  yang  mencaci  Rasulullah  4§,  "Ini 
adalah  nukilan-nukilan  yang  didukung  dengan  dalilnya  yaitu  ijma1, 
dan  tidak  perlu  mempertimbangkan  khilaf  yang  diisyaratkan  oleh 
Ibnu  Hazm  azh-Zhahiri  tentang  takfir  orang  yang  merendahkan- 
nya,"5  karena  ia  adalah  sesuatu  yang  tidak  diketahui  dari  seorang 
ulama  pun.  Barangsiapa  mengkaji  sirah  (biografi)  para  sahabat,  nis- 
caya  dia  mengetahui  ijma'  mereka  atas  itu.  Telah  dinukil  dari  mereka 
dalam  kasus-kasus  yang  berbeda-beda  lagi  terkenal  penukilannya, 
kesohor  tidak  diingkari  oleh  seorang  pun.  Apa  yang  dinukil  dari 
sebagian  ulama  fikih  bahwa  jika  dia  tidak  menghalalkan,  maka  dia 
tidak  kafir,  maka  itu  adalah  kekeliruan  besar  dan  kesalahan  besar 
pula  yang  tidak  terbukti  dari  seorang  pun  dari  ulama  besar,  dan  ia 
tidak  ditopang  oleh  dalil  yang  shahih.  Adapun  dalil  atas  kekufu- 
rannya  adalah  al-Qur'an,  sunnah,  ijma’,  dan  qiyas."6 

4.  Mencaci  Rasulullah  41  adalah  membatalkan  dan  menafi- 
kan  Iman,  karena  di  antara  tuntutan  Iman  adalah  penghormatan 
dan  ta'zhim  kepada  Rasulullah  Wt  dan  tidak  diragukan  bahwa 


1  Al-Muhalla,  2/330. 

:  Ash-Sharim  al-Maslut,  hal.  465  dengan  ringkas,  lihat  pula  hal.  195. 

'  Fatawa  as-Subki,  2/573. 

4  Dia  ialah  Muhammad  Amin  bin  Umar  ad*Dimasyqi  al-Hanafi,  fakih,  ahli  ushul,  memiliki 
sejumlah  karya  tulis,  wafat  di  Damaskus  tahun  1242  H. 

Lihat  A  'yen  al-Qam  ats-Tsalits  Asyar,  hal.  36,  Mu’jam  al-Mu  'allifin,  9/77. 

5  Lihat  al-Muhalla,  13/499*500. 

4  Majmu  ’ah  Rasa 'it  Ibnu  Abidin,  Tanbik  at-Wutak  wa  al-Hukkam  ala  Ahkam  Syatim 
Kkair  al-Anam  1/316. 


mencaci  tidak  sejalan  dengan  penghormatan  dan  ta'zhim  kepada 
Nabi  yang  muiia,  walaupun  orang  yang  mencaci  tersebut  meya- 
kini  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah  atau  tidak  menghalal- 
kan  cacian  tersebut. 

Sebagaimana  iman  kepada  Muhammad  menuntut  ketun- 
dukan  dan  kepasrahan  kepadanya  3§,  dan  ini  mengharuskan  sikap 
menghormati  dan  sikap  memuliakan.  Adapun  celaan  maka  ia  ada¬ 
lah  merendahkan  dan  melecehkan.  Iman  kepada  Rasulullah  Si  tidak 
terkumpul  dengan  mencela  dan  mencaci  beliau. 

Ibnu  Taimiyah  berkata  ten  tang  hal  ini,  "Iman  adalah  ucapan 
dan  perbuatan.  Barangsiapa  meyakini  keesaan  dalam  uluhiyah  Allah 
%  dan  meyakini  kerasulan  bagi  hamba  dan  RasulNya  (Muhammad 
tetapi  keyakinan  ini  tidak  diiringi  dengan  penghormatan  dan 
penghargaan  yang  merupakan  konsekuensi  darinya,  di  mana  ia 
bersemayam  di  dalam  hati  dan  pengaruhnya  terlihat  pada  anggota 
badan,  akan  tetapi  justru  diikuti  dengan  pelecehan,  pembodohan 
dan  penghinaan  dengan  ucapan  dan  perbuatan,  maka  keberadaan 
keyakinan  tersebut  sama  dengan  tidak  ada.  Hal  itu  membuktikan 
rusaknya  keyakinan  tersebut,  menghapus  manfaat  dan  kebaikan 
jiwa,  jika  ia  tidak  menimbulkan  kesucian  dan  kebaikan  jiwa,  maka 
hal  itu  karena  ia  tidak  tertanam  kuat  di  dalam  hati."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Iman  berasal  dari  kata  (aman) 
berarti  ia  adalah  pengakuan  dan  ketenangan,  dan  hal  tersebut  hanya 
terwujud  jika  pembenaran  dan  ketundukan  bersemayam  di  dalam 
hati.  Jika  demikian,  maka  mencaci  berarti  menghina  dan  merendah¬ 
kan,  dan  (sebaliknya)  ketundukan  kepada  perintah  berarti  peng¬ 
hormatan  dan  penghargaan.  Mustahil  hati  menghina  dan  meleceh¬ 
kan  orang  di  mana  hati  tunduk,  patuh  dan  berserah  diri  kepadanya. 
Jika  terwujud  penghinaan  dan  pelecehan  di  dalam  hati  maka  tidak 
mungkin  terwujud  padanya  ketundukan  dan  kepasrahan.  Jadi  tidak 
ada  iman  di  dalamnya."2 

5.  Di  antara  perkara  yang  memperkuat  bahwa  mencaci  Nabi 
IS  termasuk  pembatal  Iman  terbesar  adalah  apa  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Taimiyah  ketika  dia  berkata,  "Mencaci  Nabi  H  terkait 


1  AshSkarim  al-Mashtl,  hal.  369-370. 

2  Ibid,  hal.  519.  Lihat  juga,  hal.  343  dan  hal.  211. 


dengan  beberapa  hak:  Hak  Allah  karena  yang  bersangkutan  kufur 
kepada  RasulNya,  memusuhi  wali  terbaikNya,  dan  memerangi- 
nya  secara  terbuka,  karena  yang  bersangkutan  mencampakkan 
Kitab  dan  AgamaNya  di  mana  keabsahannya  tergantung  kepada 
keabsahan  Kitab  dan  AgamaNya,  yang  keabsahannya  tergantung 
kepada  keabsahan  Risalah,  karena  yang  bersangkutan  melukai 
uluhiyahnya. 

Melukai  utusan  beraiti  melukai  yang  mengutus,  mendustakan- 
nya  berarti  mendustakan  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi 
dan  mengingkari  kalam,  perintah,  berita,  dan  banyak  sifatNya.  la 
juga  terkait  dengan  hak  semua  orang  Mukmin  dari  umat  ini  dan 
umat  lainnya,  karena  semua  orang  yang  beriman,  mereka  beriman 
kepadanya,  khususnya  umatnya  karena  tegaknya  perkara  dunia, 
agama  dan  akhirat  mereka  adalah  dengarmya,  bahkan  seluruh  ke- 
baikan,  mencaci  Nabi  SH  menurut  mereka  lebih  berat  daripada  men- 
caci  diri  mereka,  anak  mereka,  bapak  mereka,  dan  manusia  seluruh- 
nya.  Dan  ia  juga  berkait  dengan  hak  Rasulullah  karena  ia  meru- 
pakan  kekhususan  dirinya,  karena  melecehkan  kehormatan  bagi 
seseorang  lebih  menyakitkan  daripada  jika  hartanya  diambil,  lebih 
menyakitkan  daripada  jika  dia  dipukul,  bahkan  bisa  jadi  menurut- 
nya  ia  lebih  berat  daripada  luka  dan  yang  sepertinya.  Melecehkan 
kehormatan  bisa  mempengaruhi  jiwa  sebagian  orang  di  mana  dia 
menjadi  alergi  kepadanya  dan  su'uzhan  kepadanya  yang  merusak 
iman  mereka  dan  membuat  mereka  merugi  dunia  akhirat.1'1 

Kellma :  Perbataao-Perbataan  Ulama  dalam  Masalah  Mencaci  Ra¬ 
sulullah 

Jika  kita  telah  mengetahui  alasan  mengapa  mencaci  Nabi  M 
termasuk  yang  membatalkan  Iman,  maka  kami  akan  menurunkan 
beberapa  ucapan  ahli  ilmu  karena  ucapan  ulama  dalam  masalah 
ini  secara  khusus  sulit  untuk  disebutkan  seluruhnya,  akan  tetapi 
cukuplah  bagi  kita  sebagian  darinya. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  Nabi  0,  atau  men- 
cela  beliau,  baik  dia  Muslim  atau  kafir,  maka  dia  haras  dibunuh."2 


1  Ibid,  hal.  293-294. 

*  Al-Masa'U  uia  ar-Rasa 'it  lil  Mamiyah  an  al-Imam  Ahmad fi  al-Aqidah,  dikumpulkan 
oleh  Abdul  llah  al-Ahmadi,  2/95, 


Abu  Yusuf1  berkata,  "Muslim  manapun  yang  mencaci  Rasu- 
lullah  atau  mendustakannya,  atau  mencelanya,  atau  merendah- 
kannya,  maka  dia  telah  kafir  kepada  Allah  dan  istrinya  dipisah 
(dicer aikan)  darinya."2 

Al-Qadhi  Iyadh  menukil  sebagian  ucapan  ulama  madzhab 
Maliki,  di  antara  yang  dia  nukil, 

Ibnul  Qasim  berkata  dari  Malik  dalam  Kitab  lbnu  Sahttun,  al- 
Mabsuth  dan  al-Utaibah,  dan  Mutharrif  menceritakannya  dari  Malik 
dalam  Kitab  lbnu  Habib,  "Barangsiapa  mencaci  Nabi  M  dari  kala- 
ngan  kaum  Muslimin,  maka  dia  dibunuh  tanpa  dituntut  bertaubat. 

Abdullah  bin  al-Hakam  berkata,  "Barangsiapa  mencaci-maki 
Nabi  dia  Muslim  atau  kafir,  maka  dia  dihukum  bunuh  tanpa 
perlu  diminta  bertaubat." 

lbnu  Attab  berkata,  "Al-Qur'an  dan  as-Sunnah  mengharuskan 
bahwa  barangsiapa  menjadikan  Nabi  M  sebagai  sasaran  penghi- 
naan  dan  cacian,  baik  dengan  baliasa  langsung  atau  tidak  langsung, 
walaupun  sedikit,  maka  membunuhnya  adalah  wajib."3 

An-Nawawi  berkata,  "Barangsiapa  berkata,  'Aku  tidak  tahu 
apakah  Nabi  M  seorang  manusia  atau  jin  atau  dia  berkata,  'dia  jin' 
atau  mengecilkan  salah  satu  anggota  tubuh  beliau  dalam  rangka 
menghina,  maka  dia  kafir."4 

Al-Qadhi  Abu  Ya'la  dalam  al-Mu'tamad  berkata,  "Barangsiapa 
mencaci  Allah  atau  RasulNya,  maka  dia  kafir,  baik  karena  dia  meng- 
halalkan  hal  itu  atau  tidak."5 

Al-Mardawi  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  Allah  atau 
RasulNya  maka  dia  kafir,  tidak  ada  perbedaan  pendapat"6 

Kemudian  dia  berkata,  "Hukum  orang  yang  merendahkan 
Nabi  M  sama  dengan  hukum  orang  yang  mencacinya  menurut 


1  Dia  ialah  Abu  Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ibrahim  al-Anshari  al-Kufi,  murid  dekat  Abu 
Hanifah,  imam  mujtahid,  ahli  hadils,  ahli  ibadah,  memiliki  sejumlah  karya  tufis,  wafat 

tahun  182  H, 

Lihat  Tarikh  Baghdad ,  14/242  dan  Siyar  A*latn  an-Nubate 8/535. 

1  Al*Kharaj,  Abu  Yusuf,  haL  293^294* 

3  Asy^yifa,  2/935-942  dengan  diringkas. 

4  Raudhah  ath-ThaUbin,  10/67+ 

s  AshSharim  al~Maslult  haL  452. 

6  Al-Inskqf,  10/326  dengan  sedikit  adaptasL 
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pendapat  yang  shahih  dalam  madzhab."1 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Ketahuilah,  bahwa  tidak  menghormati 
Nabi  yang  mengisyaratkan  pelecehan  kcpadaiiya,  atau  perendahan, 
atau  penghinaan,  atau  peremehan,  adalah  murtad  dari  Islam  dan 
kufur  kepada  Allah."2  □ 


1  Ibid,  10/333. 

2 '  Adhwa '  al-Bayan,  7/C17. 


<5&agian  Q&edua 

Nabi-Nabi  Yang  Lain 


Pertama :  llrjjensi  Imao  Kepada  Para  NaU 

Pertama-tama  kami  menyinggung  pentingnya  iman  kepada 
para  Nabi  Pentingnya  iman  kepada  para  Nabi  terlihat  bahwa 
ia  merupakan  jalan  kepada  iman  kepada  Allah  £Jl*3;  tidak  akan  ter- 
wujud  iman  kepada  Allah  tanpa  iman  kepada  para  Nabi 

Ketika  Ibnu  Taimiyah  berbicara  tentang  pentingnya  iman  ke¬ 
pada  para  nabi  dia  mengucapkan  ucapan  yang  benar-benar  menga- 
gumkan,  dia  berkata,  "Risalah  adalah  kebutuhan  mendasar  bagi 
hamba-hamba,  mereka  tidak  mungkin  tidak  membutuhkannya. 
Kebutuhan  mereka  kepada  risalah  di  atas  kebutuhan  mereka  atas 
segala  sesuatu.  Risalah  adalah  ruh  alam,  cahaya  dan  hidupnya. 
Adakah  kebaikan  bagi  alam  tanpa  ruh,  tanpa  kehidupan,  dan  ca¬ 
haya?  Dunia  ini  gelap  dan  dilaknat,  kecuali  apa  di  mana  matahari 
risalah  menyinarinya.  Begitu  pula  seorang  hamba,  dia  dalam  kege- 
lapan  selama  matahari  risalah  belum  menyinari  hatinya  dan  dia 
mendapatkan  kehidupan  dan  ruhnya,  hamba  tersebut  termasuk 
orang-orang  mati.  Finnan  Allah, 


4 


'Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan 
dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang  dengan  cahaya  itu 
dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat  mannsia,  serupa  dengan 
orang  yang  keadaannya  berada  dalam  gelap  gulita  yang  sekali-kali  tidak 
dapat  keluar  dari  padanya  T  (Al-An'am:  122). 

Ini  adalah  penjelasan  tentang  seorang  Mukmin,  dulu  dia  mati 
dalam  gelapnya  kejahilan  lalu  Allah  menghidupkannya  dengan 
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ruh  risalah  dan  cahaya  Iman,  Allah  mcmberikan  cahaya  kepadanya 
yang  dengannya  dia  berjalan  di  antara  manusia.  Adapun  orang 
kafir,  maka  hatinya  mati  dalam  kegelapan."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Secara  umum  hendaknya  orang  I 

yang  berakal  mengetahui  bahwa  tegaknya  agama  Allah  di  muka 
bumi  hanya  melalui  perantara  para  rasul,  kalau  bukan  karena  para  j 

rasul,  niscaya  Allah  yang  tiada  sekutu  bagiNya  tidak  disembah 
semata,  niscaya  manusia  tidak  mengetahui  mayoritas  Asma1  al- 
Husna  dan  sifat-sifat  yang  tinggi,  di  mana  Allah  berhak  atasnya 
dan  niscaya  Allah  tidak  memiliki  syariat  di  muka  bumi."2 

Ibnul  Qayyim  menegaskan  keharusan  dan  pentingnya  ber- 
iman  kepada  para  nabi  dengan  mengatakan,  "Tidak  ada  jalan 
kepada  kebahagiaan  dan  keberuntungan  di  dunia  dan  di  akhirat 
kecuali  melalui  tangan  para  Rasul,  tidak  ada  jalan  untuk  mengeta¬ 
hui  yang  baik  dan  yang  buruk  secara  rinci  kecuali  dari  jalan  mereka. 

Ridha  Allah  tidak  mungkin  diraih  kecuali  melalui  tangan  mereka, 
perbuatan,  ucapan  dan  akhlak  yang  baik,  tidak  lain  kecuali  petunjuk 
dan  ajaran  yang  mereka  bawa.  Mereka  adalah  timbangan  pasti  di 
mana  perkataan,  perbuatan  dan  akhlak  ditimbang  di  atas  perkataan, 
perbuatan  dan  akhlak  mereka.  Dengan  mengikuti  mereka,  diketa- 
huilah  antara  para  pengikut  hidayah  dan  orang-orang  yang  meng¬ 
ikuti  kesesatan.  Kebutuhan  kepada  mereka  lebih  agung  daripada 
kebutuhan  badan  kepada  ruhnya,  mata  kepada  cahayanya  dan 
ruh  kepada  kehidupannya.  Kebutuhan  dan  hajat  apa  pun  yang 
paling  mendasar,  maka  kebutuhan  dan  hajat  seorang  hamba  kepada 
para  Rasul  jauh  lebih  mendasar,  Bagaimana  menurut  Anda  dengan 
seorang  Rasul  yang  jika  petunjuk  dan  syariatnya  tidak  hadir  kepada 
Anda  sekejap  pun,  niscaya  hatimu  rusak  dan  menjadi  seperti  ikan 
yang  diangkat  dari  air  dan  diletakkan  di  penggorengan?  Keadaan 
seorang  hamba  ketika  hatinya  tidak  tersentuh  ajaran  Rasul  adalah 
seperti  itu  bahkan  lebih  parah.  Hanya  saja  yang  merasakan  ini  ha- 
nyalah  hati  yang  hidup;  karena  luka  tidak  menyakiti  may  it."3 

Iman  kepada  para  rasul  berarti  membenarkan  mereka, 
menghormati  mereka,  dan  mengagungkan  mereka  sebagaimana 


1  Majmu'  ai-Fatawa ,  19/93-94.  Lihat  pula.  19/96, 97, 99. 

2  Ash-Sharitn  al-MasluU  haL  249* 

:i  Zad  ai-Ma*adt  1/69*  Lihat  pula  Miftah  Dar  as-Sa'odah,  2/2. 
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yang  telah  disyariatkan  oleh  Allah,  dan  bahwa  mereka  adalah  makh- 
luk  paling  mulia  di  sisi  Allah  d®.  Allah  mengkhususkan  mereka 
dengan  wahyuNya  dan  menjadikan  mereka  sebagai  perantara  an- 
tara  diriNya  dengan  makhlukNya  dalam  menyampaikan  agamaNya. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  sempuma  ilmu  dan  amalnya. 

Kedua:  Hubum  Mencaci  Para  Nabl  &>■ 

Perkataan-perkataan  yang  bertentangan  dengan  iman  kepada 
para  Nabi  $§&  memiliki  bentuk  yang  bermacam-macam  dan  contoh 
yang  banyak.  Di  antaranya  adalah  mencaci  dan  mencela  mereka, 
menghina  dan  merendahkan  mereka,  atau  mengingkari  kenabian 
salah  seorang  dari  mereka,  atau  berpendapat  bahwa  para  imam 
lebih  mulia  daripada  mereka,  atau  mengingkari  mukjizat-mukjizat 
dan  ayat-ayat  yang  mereka  bawa. 

Jika  kita  mengangkat  "mencaci"  sebagai  contoh  dari  perkataan 
yang  membatalkan  Iman,  maka  hukum  mencaci  nabi-nabi  yang 
lain  adalah  seperti  hukum  mencaci  Nabi  kita  Muhammad  i£jj 
sebagaimana  hal  itu  dijelaskan  oleh  para  ulama,  maka  kami  tidak 
berbicara  masalah  ini  panjang  lebar,  karena  pembicaraan  tentang 
hukum  mencaci  Nabi  kita  Muhammad  ^  telah  hadir  secara  ter- 
perinci. 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Barangsiapa  melecehkan  Nabi  Mu¬ 
hammad  M,  atau  salah  seorang  Nabi  atau  menghina,  atau  menyakiti 
mereka,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijmaV1 

Al-Qadhi  lyadh  juga  berkata,  "Hukum  orang  yang  mencaci 
Nabi-nabi  Allah  yang  lain  dan  melecehkan  mereka,  atau  mendus- 
takan  mereka  dalam  ajaran  yang  mereka  bawa,  mengingkari  dan 
tidak  mempercayai  mereka,  sama  hukumnya  apabila  dialamatkan 
kepada  Nabi  kita  Allah  berfirman. 


1  Asy-Syifa,  2/1069. 
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"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul- 
rasulNya,  dan  bermaksud  memperbedakan  antara  (keimanan  kepada) 
Allah  dan  Rasul-rasulNya,  dengan  mengatakan,  'Kami  berintan  kepada 
yang  sebagian  dan  kami  kafir  terhadap  sebagian  (yang  lain),'  serta  ber¬ 
maksud  (dengan  perkataan  itu)  mengambil  jalan  (tengah)  di  antara  yang 
demikian  (irrnn  atau  kafir),  mereka  itulah  orang-orang  kafir  yang  sebenar- 
benamya."  (An-Nisa':  150-151). 

Firman  Allah 


.  >  t  - 


"Chi 


"Semuanya  beriman  kepada  Allah,  malaikat-malaikatNya,  kitab- 
kitabNya  dan  Rasul-rasulNya.  ( Mereka  mengatakan),  ’ Kami  tidak  mem- 
beda-bedakan  antara  seseorang  pun  (dengan  yang  lain)  dari  rasul-rasul- 
Nya'."  (Al-Baqarah:  285). 1 

Ibnu  Taimiyah  telah  menjelaskan  hukum  masalah  ini  secara 
memuaskan  di  mana  dia  berkata,  "Hukum  mencaci  para  Nabi  ada- 
lah  seperti  hukum  mencaci  Nabi  kita.  Barangsiapa  mencaci  seorang 
nabi  dengan  menyebut  namanya  dari  para  nabi  yang  dikenal  yang 
disebutkan  di  dalam  al-Qur  an  atau  yang  disifati  dengan  kenabtan, 
seperti  jika  dia  sebutkan  dalam  suatu  hadits  bahwa  seorang  nabi 
melakukan  ini  dan  ini,  atau  berkata  ini,  lalu  dia  mencaci  nabi  yang 


melakukan  atau  berkata  tersebut,  padahal  dia  mengetahui  bahwa 
dia  adalah  nabi,  meskipun  dia  tidak  mengetahui  siapa  dia,  atau 
dia  mencaci  nabi  secara  mutlak,  maka  hukum  dalam  hal  ini  adalah 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan2,  karena  iman  kepada  mereka 
adalah  wajib  secara  umum  dan  secara  khusus,  wajib  beriman  kepada 
nabi  yang  Allah  kisahkan  kepada  kita  di  dalam  kitabNya,  dan  men¬ 
caci  mereka  adalah  kufur  dan  murtad  jika  dilakukan  oleh  seorang 
Muslim  dan  muharabah  jika  dilakukan  oleh  kafir  dzimmi. 

Dalam  dalil-dalil  di  atas  terdapat  petunjuk  kepada  hal  ini  ber- 
dasarkan  keumumannya  dari  segi  lafazh  dan  makna  dan  aku  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  membedakan  di  antara  keduanya, 
meskipun  kebanyakan  perkataan  fuqaha'  hanya  mengangkat  ma¬ 
salah  orang  yang  mencaci  Nabi  kita  karena  hajat  yang  mendesak 


1  Ibid,  2/1097  dengan  adaptasi. 

2  Lihat  perincian  hal  ini  pada  hukum  mencaci  Nabi  kita  Muhammad  ft. 
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kepadanya,  bahwa  wajib  membenarkan  untuknya  dan  menaatinya 
secara  global  dan  terperinci.  Tidak  ragu  bahwa  dosa  orang  yang 
mencacinya  lebih  berat  daripada  dosa  orang  yang  mencaci  selain- 
nya,  sebagaimana  kehormatannya  lebih  besar  daripada  kehormatan 
selainnya,  walaupun  dia  dengan  saudara-saudaranya  para  nabi 
dan  rasul  adalah  sama  dalam  hal  bahwa  orang  yang  mencaci  mereka 
adalah  kafir  dan  halal  darahnya.  Adapun  jika  dia  mencaci  seorang 
nabi  tanpa  meyakini  kenabiannya,  maka  dia  dituntut  bertaubat 
dari  itu.  Jika  kenabian  yang  bersangkutan  tetap  berdasarkan  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah;  karena  orang  ini  mengingkari  kenabian¬ 
nya,  maka  jika  dia  termasuk  orang-orang  yang  tidak  mengetahui 
bahwa  dia  adalah  seorang  nabi,  maka  itu  adalah  cacian  mu  mi,  maka 
ucapannya,  'Aku  tidak  mengetahui  bahwa  ia  adalah  nabi'  tidak 
diterima."1 

Ibnu  Taimiyah  menyampaikan  ijma'  atas  kufurnya  orang 
yang  mencaci  seorang  nabi,  katanya,  "Di  antara  kekhususan  para 
nabi,  bahwa  barangsiapa  mencaci  salah  seorang  dari  mereka  maka 
dia  dibunuh  berdasarkan  kesepakatan  para  imam,  dia  murtad,  se¬ 
bagaimana  barangsiapa  kafir  kepadanya  dan  kepada  apa  yang  di- 
bawanya  adalah  murtad,  karena  iman  tidak  terwujud  kecuali  dengan 
beriman  kepada  Allah,  malaikat,  kitab,  dan  RasuINya."2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kaiim  Muslimin  beriman  kepada 
para  nabi  seluruhnya,  tanpa  membedakan  salah  seorang  dari  me¬ 
reka,  karena  iman  kepada  para  nabi  adalah  fardhu,  wajib.  Barang¬ 
siapa  kafir  kepada  salah  seorang  dari  mereka,  maka  dia  kafir  kepada 
seluruh  nabi.  Barangsiapa  mencaci  seorang  nabi,  maka  dia  kafir, 
harus  dibunuh  berdasarkan  kesepakatan  ulama."3 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  penghinaan  kepada 
para  Nabi  berarti  penghinaan  kepada  tauhid  dan  syariat  Allah 
dan  bahwa  mencaci  para  nabi  adalah  dasar  segala  bentuk  ke- 
kufuran,  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Menghina  para  nabi  adalah  meng- 
hina  tauhid  Allah,  nama-nama  dan  sifat-sifatNya,  FirmanNya, 
AgamaNya,  SyariatNya,  Nabi-nabiNya,  pahalaNya,  azabNya,  dan 
mayoritas  sebab  yang  ada  antara  Allah  dengan  hambaNya.  Bahkan 


1  Ash-Skarim  al-Maslvl,  hal.  565. 

2  Ask-SkafdiyaM,  1/261. 

Ibid,  2/311. 
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dikatakan,  tidak  ada  kerajaan  yang  tegak  di  muka  bumi  kecuali 
dengan  kenabian  atau  atsar  kenabian,  bahwa  semua  kebaikan  di 
muka  bumi  merupakan  peninggalan  kenabian,  tidak  ada  umat  yang 
berpegang  kepada  tauhid,  kecuali  mereka  adalah  pengikut  para 
Rasul.  Allah  M  berfirman. 


1 Dia.  telah  mensyariatkan  bagi  kamu  tentang  agama  apa  yang  telah 
diwasiatkanNya  kepada  Nuh  dan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepada- 
mu  dan  apa  yang  telah  Kami  wasiatkan  kepada  Ibrahim,  Musa  dan  Isa 
yaitu,  'Tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu  berpecah  belah  tentang- 
nya'  Amat  berat  bagi  orang-orang  musyrik  agama  yang  kamu  seru  me¬ 
reka  kepadanya. '  (Asy-Syura:  13). 

Allah  mengabarkan  bahwa  AgamaNya,  di  mana  para  Rasul 
berseru  kepadanya,  berat  atas  orang-orang  musyrik.  Manusia  ha- 
nyalah  pengikut  para  rasul  atau  (kalau  tidak,  maka  dia)  musyrik. 
Ini  haq  tanpa  keraguan  di  dalamnya.  Maka  diketahui  bahwa  men- 
caci  para  Rasul  dan  menghina  mereka,  merupakan  sumber  segala 
bentuk  kekufuran,  dasar  segala  kesesatan,  semua  kekufuran  me¬ 
rupakan  cabang  darinya  sebagaimana  membenarkan  para  rasul 
merupakan  akar  seluruh  cabang  iman  dan  inti  dari  sebab-sebab 

petunjuk."1 

Ibnu  Hazm  menunmkan  dalil-dalil  para  ulama  yang  berpen- 
dapat  bahwa  orang  yang  mencaci  seorang  nabi  adalah  kafir,  kemu- 
dian  dia  menyatakan  pendapat  ini  rajih.  Di  antara  yang  dikatakan- 
nya  dalam  masalah  ini  adalah  Firman  Allah  tentang  orang-orang 
yang  memperolok-olok  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya  bahwa 
mereka  kafir  setelah  mereka  beriman2,  dengan  ini  yang  muskil  ter- 


1  Ash-Sharim  ol-Maslul,  hal.  250-251  dengan  diringkas. 

1  Maksudnya  adalah  Firman  Allah  tW>, 

" Katakaniah ,  Apakah  dengan  AUak,  ayat-ayatNya  dan  rasulNya  kamu  selalu  berolok- 
oloh?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman.1'  (At-Taubah: 

65-66). 


angkat  dan  benar  secara  meyakinkan  bahwa  siapa  pun  yang  mem- 
perolok-olok  salah  satu  ayat  Allah  dan  salah  seorang  RasulNya, 
maka  dengan  itu  dia  kafir  lagi  murtad. 

Kita  telah  mengetahui  melalui  fakta  riil,  bahwa  setiap  pencaci 
dan  pencela  menghina  dan  memperolok-olok  orang  yang  dicaci. 
Merendahkan  dan  memperolok-olok  adalah  satu.  Kita  melihat  Allah 
menganggap  iblis  kafir  karena  dia  menghina  Adam,  karena  iblis 
berkata, 

f.w  H.S  yt 

ul 

'Aku  lebih  baik  daripada  dia.1  (Shad:  76). 

Dalam  kondisi  tersebut  Allah  mengusir  dan  mengeluar- 
kannya  dari  surga  dan  menamakannya  kafir  dengan  FirmanNya, 


'Dan  dia  termasuk  orang-orang  yang  kafir.'  (Shad:  74)." 1 

Sampai  Ibnu  Hazm  berkata,  "Benarlah  dengan  dasar  apa  yang 
telah  kita  sebutkan,  bahwa  siapa  pun  yang  mencaci  salah  seorang 
Nabi  atau  memperolok-oloknya...,  maka  dia  kafir  murtad,  hukum- 
nya  adalah  hukum  murtad.  Inilah  pendapat  kami."2 

Ketl$a:  Perbataan-perbataan  Ulama  dalam  Masalah  Mencaci  para 
Nabi  & 

Jika  pemaparan  di  atas  telah  tetap,  maka  dalam  penutup  ma¬ 
salah  ini  kami  menyebutkan  beberapa  ucapan  para  ulama. 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Malik  berkata  dalam  kitab  Ibnu 
Habib  dan  Muhammad,  Ibnul  Qasim,  Ibnul  Majisyun,  Ibnu  Abdul 
Hakam,  Ashbagh  dan  Sahnun  berkata  tentang  orang  yang  mencela 
para  Nabi,  atau  salah  seorang  dari  mereka,  atau  merendahkannya, 
bahwa  orang  tersebut  dibunuh  tanpa  dituntut  bertaubat.  Dan  jika 
yang  mencaci  adalah  ahli  dzimmah  (kafir  dzimmi )  maka  dia  dibunuh, 
kecuali  jika  dia  masuk  Islam.  Sahnun  meriwayatkan  dari  Ibnul 
Qasim,  'Barangsiapa  dari  kalangan  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
mencaci  para  Nabi,  tidak  dengan  cara  yang  dengannya  dia  kafir, 

1  Al-Muhalla,  13/506501  dengan  diringkas. 

2  Ibid,  13/501/502.  Lihat  pula  al-Faskl,  3/299. 
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maka  dipenggal  lehernya,  kecuali  jika  dia  masuk  Islam'."1 

Ibnu  Nujaim  al-Hanafi  berkata,  "Dia  kafir  karena  mencela 
seorang  nabi.'2 

Ad-Dardir  al-Maliki  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  seorang 
nabi  yang  disepakati  kenabiannya,  atau  mencela  dengan  bahasa 
tidak  langsung  di  mana  ketika  nabi  tersebut  disebut  dia  berkata, 
'Adapun  aku  maka  aku  bukan  pezina  atau  pencuri',  maka  dia  kafir. 
Begitu  pula  jika  dia  menisbatkan  kekurangan  kepada  seorang  nabi 
meskipun  itu  berkaitan  dengan  fisiknya,  seperti  pincang,  lumpuh 
atau  keterbatasan  ilmunya,  karena  setiap  nabi  adalah  orang  yang 
paling  tahu  di  zamannya  dan  sayid  mereka  adalah  orang  yang 
paling  mengetahui."3 

Asy-Syarbini  asy-Syafi'i  berkata,  "Barangsiapa  mendustakan 
seorang  Rasul,  atau  Nabi,  atau  mencacinya,  atau  melecehkannya, 
atau  melecehkan  namanya,  maka  dia  kafir."4 

Mar'i  bin  Yusuf  al-Karmi  al-Hanbali5  berkata,  "Barangsiapa 
mencaci  seorang  Rasul,  maka  dia  kafir,  "6Q 


1  Asy-Syifa,  2/1098. 

i  Al-Bahr  arRayiq,  Ibnu  Nujaim,  5/130  dengan  sedikit  adaptasi 
Asy-Syark  ash-Shagkir  ala  Aqrab  al-Masalik,  6/149-150  dengan  adaptasi  Lihat  pula 
Hasyiyah  ad-Dasuqi  ala  asy-Syarh  al-Kabir,  4/274;  Bulghah  as-Salik,  ash-Shawi,  3/ 448; 
Mittah  al-Jalil,  Ulaisy,  2/276;  dan  al-Fawakih  ad-Dawani,  2/276. 

*  Mughni  al-Muktaf,  4/134.  Lihat  Nihayah  al-Muhtaj,  ar-Ramli,  7/395;  Qalyubi  wo 
Utnairak,  4/175. 

s  Dia  adalah  salah  seorang  fuqaha  madzhab  Hanbali,  muhaddits,  sejarawan  dan 
sastrawan,  hijrah  ke  Kairo  dan  menjadi  salah  seorang  ulamanya,  memiliki  banyak 
karya  tulis,  wafal  di  Kairo  tahun  1033  H,  Lihat  Mukhtaskar  Thabaqat  al-Hanabilah 
hal,  108;  dan  Mu’jam  al-Mu  'alii fin,  12/218. 

s  G hay  ah  al-Muntahz,  3/335  dengan  ringkasan.  lihat  Syarit  Muntaka  al-Iradat,  al-Buhuti, 
3/386;  al-Mubdi’  Syarh  al-Muqni’ ,  9/171;  Kasysyaf  al-Qina’,  al-Buhuti,  6/168. 
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Pertama:  KenaMan  Adalah  Penganffcataii  dan  Pemllihan  dari  Allah 

Kenabian  adalah  anugerah  dan  karunia  dari  Allah  ia  ada¬ 
lah  pemilihan  dan  pengangkatan  Allah  £3L$>  terhadap  salah  seorang 
hambaNya  dengan  menyampaikan  wahyu  kepadanya.  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  Musa 


// >  j  /  ^  ^  J1  X  ^  ^  # 


"Hfli  Musa,  sesungguhnya  Aku  memilih  (melebihkan)  kamu  dari 
manusia  yang  lain  (di  masamu)  untuk  membaiva  risalahKu  dan  untuk 
berbicara  langsung  denganKu."  (AI-A'raf:  144). 

Allah  M  juga  berfirman 


"Allah  memilih  utusan-utusan(Nya)  dari  malaikat  dan  dari  manu¬ 
sia ."  (Al-Haj:  75). 

Allah  juga  menyebutkan  ucapan  Ya'qub  kepada  Yusuf 
$=5^  putranya. 


"Dan  demikianlah  Rabbntu,  memilih  kamu  (untuk  menjadi  Nabi)." 
(Yusuf:  6). 

Dan  Allah  berfirman. 


^  +  S*  s  s'  S  + 
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"Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  telah  diberi  nikmat  oleh  Allah, 
yaitu  para  nabi  dari  keturunan  Adam,  dan  dari  orang-orang  yang  kami 
angkat  bersama  Nuh,  dan  dari  keturunan  Ibrahim  dan  lsrail1,  dan  dari 
orang-orang  yang  telah  Kami  beri  petunjuk  dan  telah  Kami  pilih."  (Mar¬ 
yam:  58). 

Allah  $£  berhak  mencipta  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  apa 
yang  Dia  pilih,  Dia  lebih  mengetahui  di  mana  Dia  meletakkan  risa- 
lahNya,  sebagaimana  Allah  tidak  ditanya  tentang  apa  yang  dilaku 
kanNya  namun  merekalah  yang  akan  ditanya. 

Jika  kenabian  berasal  dari  pemilihan  dan  pengangkatan  dari 
Allah  berarti  ia  tidak  diraih  dengan  usaha  dan  latihan. 

As-Safarini2  berkata, 

Derajat  kenabian  tidak  diraih 

Dengan  usaha,  latihan  dan  kekuatan 

Akan  tetapi  ia  karunia  Allah  Yang  Agung 

Kepada  makhluk  yang  Dia  kehendaki  sampai  waktu  yang  ditentu- 

kan3 

Kedua:  Klaim  Kenabian  Adalah  Klaim  yang  Paling  Kejl 

Jika  perkaranya  memang  demikian,  maka  klaim  dusta  dan 
palsu  tcrhadap  kenabian  termasuk  bualan  dan  dusta  yang  paling 
buruk  dan  paling  berat,  sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Abil  Iz 
al-Hanafi  U&A  "Kenabian  hanya  diklaim  oleh  orang  paling  jujur 
atau  orang  paling  dusta,  yang  ini  dengan  yang  itu  tidak  rancu  ke- 
cuali  atas  orang  paling  dungu.  lndikasi  keadaan  keduanya  berbicara 
dan  mengenalkan  keduanya.  Membedakan  antara  si  jujur  dengan 
si  pendusta  memiliki  banyak  cara  dalam  perkara  selain  kenabian. 


1  Nabi  Ya'qub  (Ed.) 

2  Dia  adalah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Salim  a$-Safarini  al-Nablusi  al-Hanbali, 
muhaddits  (ahli  hariils),  fakih,  melakukan  perjalanan  ke  Damaskus,  memiliki  banyak 
kaiya  lulis,  wafal  di  Nablus  tahun  1188  H+ 

Lihat  Mukhtashar  Thabaqat  al-Hanabilak,  hal.  140;  dan  Mu'jam  al-Mu 'allifiu,  8/262. 

:1  Laivami’  al-Anwar  al-Buhiyyah ,  2/267. 

4  Dia  adalah  Ali  bin  Ali  bin  Muhammad  bin  Abdul  Iz  ad-Dimasyqi,  salah  seorang  ahli 
flkih  madzhab  Hanafi,  memegang  tampuk  peradilan,  pendukung  sunnah  dan  ditimpa 
ujian,  memiliki  sejumlah  karya  tubs,  wafat  tahun  792  H. 

Lihal  Syadzarat  adz-Dzahab.  6/326;  Mu’jam  al-Mu  'allifin,  7/156. 


I 


lalu  bagaimana  dengan  klaim  kenabian?"1 

Ibnu  Taimiyah  berbicara  tentang  masalah  ini,  dia  berkata, 
"Sudah  dimaklumi  bahwa  pengklaim  diri  sebagai  rasul,  kalau  dia 
bukan  makhluk  termulia  dan  tersempuma,  maka  dia  adalah  makh- 
luk  paling  rendah  dan  hina.  Oleh  karena  itu,  salah  seorang  pem- 
besar  Tsaqif  berkata  kepada  Nabi  M  ketika  beliau  menyampaikan 
risalah  kepada  mereka  dan  mengajak  mereka  kepada  Islam,  ’Demi 
Allah,  aku  tidak  berkata  apa-apa  kepadamu,  jika  kamu  benar  maka 
kamu  lebih  mulia  di  mataku  daripada  aku  menjawabmu,  jika  kamu 
dusta  maka  kamu  lebih  rendah  untuk  aku  jawab.'  Mana  mungkin 
makhluk  paling  mulia  dan  paling  sempuma  tidak  bisa  dibedakan 
dengan  makhluk  paling  rendah  lagi  hina.  Alangkah  bagusnya  ucap- 
an  Hassan."2 

Seandainya  tidak  ada  padanya  tanda-tanda  yang  jelas 

Niscaya  aksiomatisnya  hadir  kepadamu  dengan  berita 

Tidak  seorang  pembual  pun  yang  mengklaim  kenabian,  ke- 
cuali  terlihat  kedunguan,  kebohongan  dan  kedurjanaan  padanya, 
serta  penguasaan  setan  atasnya  dan  hal  tersebut  diketahui  oleh 
orang  yang  memiliki  tingkat  pembedaan  paling  rendah  sekalipun. 
Tidak  seorang  jtrjur  pun  yang  mengklaim  kenabian  dari  orang-orang 
yang  benar  kecuali  terlihat  padanya  ilmu,  kejujuran,  kebaikan  dan 
berbagai  bentuk  kebaikan  yang  bisa  diketahui  oleh  orang  yang  me¬ 
miliki  tingkat  pembedaan  paling  rendah  sekalipun."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Kenabian  berisi  ilmu-ilmu  dan 
amal-amal  di  mana  seseorang  harus  memilikinya,  yaitu  ilmu  ter¬ 
mulia  dan  amal  terbaik.  Bagaimana  mungkin  orang  yang  jujur  pada¬ 
nya  bisa  samar  dengan  orang  yang  dusta  dan  tidak  dibedakan  an- 
tara  kejujuran  orang  yang  paling  jujur  dan  dusta  orang  yang  paling 
dusta,  dari  banyak  segi  lebih-lebih  alam  semesta  tidak  pemah  lepas 
dari  pengaruh  warisan  nabi,  mulai  dari  Adam  sampai  zaman  kita 
ini.  Telah  diketahui  bentuk  ajaran  yang  dibawa  para  nabi  dan  para 
rasul,  apa  yang  mereka  dakwahkan  dan  apa  yang  mereka  perintah- 


1  Syarh  al-Aqidah  ath-Thahawiyah,  1/140. 

2  Ibnu  Taimiyah  dalam  ai-Jawab  ash-Shahih  Uman  Baddala  Din  al-Masih 
menisbatkannya  kepada  Abdullah  bin  Rawahah,  4/316.  Lihat  Ta’tiq  Muhaqqiq  ath- 
Thahawiyah h  1/141, 

Syark  al-Aqidah  al-Ashfahaniyah,  hal.  89,  Lihat  juga  ai-Jawab  ash-Shahih ,  1/29-30. 


kan.  Pengaruh  warisan  para  rasul  senantiasa  tegak  di  muka  bumi, 
pada  diri  manusia  masih  terdapat  pengaruh  warisan  para  rasul  yang 
dengannva  mereka  mengetahui  ajaran  yang  dibawa  oleh  para  rasul, 
mereka  membedakan  antara  para  rasul  dengan  yang  bukan  rasul."1 

Ibnu  Katsir  menyebutkan  perbedaan  yang  jauh  (besar)  antara 
nabi  yang  jujur  dengan  pembohong  besar  yang  mengaku  sebagai 
nabi,  pada  saat  menafsirkan  Firman  Allah  tLMSS, 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mengada - 
adakan  kedustaan  atas  (nama)  Allah  atau  mendustakan  ayat-ayatNya? 
Sesungguhnya,  tiadalah  beruntung  orang-orang  yang  berbuat  dosa." 
(Yunus:  17). 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Allah  berfxrman  bahwa  tidak  ada 
yang  lebih  zhalim,  tidak  ada  yang  lebih  lalim  dan  tidak  ada  yang 
lebih  berat  tindak  kejahatannya  daripada  orang  yang  membuat 
kebohongan  atas  nama  Allah  dan  berbicara  dusta  atas  namaNya, 
di  mana  dia  mengaku  bahwa  Allah  mengutusnya  padahal  tidak 
demikian  adanya,  maka  tidak  ada  orang  yang  lebih  besar  kezhali- 
mannya  daripada  orang  ini.  Perkara  orang  seperti  ini  hdak  samar 
bagi  orang-orang  bodoh,  mana  mungkin  keadaan  orang  seperti  ini 
bisa  rancu  dengan  para  nabi?  Karena  siapa  pun  yang  mengaku 
sebagai  nabi,  jujur  atau  dusta,  Allah  pasti  akan  menegakkan  bukti- 
bukti  yang  lebih  jelas  daripada  matahari  atas  kejujurannya  atau 
kebohongannya.  Perbedaan  antara  Muhammad  M  dengan  Musaila- 
mah  al-Kadzdzab  bagi  yang  melihat  keduanya  lebih  jelas  daripada 
perbedaan  antara  waktu  dhuha  dengan  waktu  tengah  malam  yang 
gelap  gulita."2 


Ketiga:  Hal-hal  yang  menyebabbaii  Klaim  Kenabian  Membatalkan 

Iman 

Klaim  kenabian  bisa  jadi  dalam  bentuk  seseorang  mengaku 
dirinya  sebagai  nabi  secara  dusta  dan  palsu,  bisa  independen  atau 


1  Ibid,  hal.  91. 

2  Tafsirlbnu  Katsir,  2/392.  Uhat  3/475. 


Mengklaim  <Sebqgpi  Mabi  }-- 


bersekutu  bersama  nabi  yang  lain,  bisa  dengan  membenarkan  orang 
yang  mengklaimnya  atau  berpendapat  dimungkinkannya  muncul 
s corang  nabi  setelah  kenabian  ditutup  dengan  Nabi  Muhammad  M 
atau  dia  mengklaim  bahwa  kenabian  bisa  diperoleh  dengan  usaha, 
atau  dia  mengklaim  diberi  wahyu,  atau  mengingkari  Muhammad 
sebagai  nabi  penutup.  Semua  bentuk  ini  dan  yang  sepertinya 
yang  diindukkan  kepadanya  termasuk  di  antara  yang  membatalkan 
iman  qaultyah  dalam  kenabian.  Hal  tersebut  dengan  pertimbangan- 
pertimbangan,  di  antaranya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Klaim  kenabian  termasuk  kezhaliman  yang  paling  berat, 
kebohongan  dan  kedustaan  paling  besar  atas  nama  Allah  tidak 
ada  yang  lebih  berat  kezhalimannya  dan  besar  dosanya  daripada 
orang  yang  membuat  kedustaan  atas  nama  Allah  dan  mengklaim 
Allah  mengutusnya  padahal  tidak  demikian. 

Al-Qur'an  telah  menetapkan  bahwa  kebohongan  ini  terma¬ 
suk  sifat  orang-orang  kafir  yang  mendustakan,  yang  tidak  beriman 
kepada  ayat-ayat  Allah.  Dari  sini  maka  tidak  ada  yang  lebih  berat 
azabnya  daripada  mereka.  Allah  mengancam  orang  yang  meng¬ 
klaim  kenabian  dengan  azab  yang  menghinakan,  sebagaimana  kata 
Ibnu  Taimiyah,  "Penyediaan  azab  yang  menghinakan  tidak  hadir 
di  dalam  al-Qur'an  kecuali  untuk  orang-orang  kafir."1 2 

Allah  juga  menafikan  keberuntungan  dari  manusia  model 
begini.  Asy-Syinqithi  berkata,  "Keberuntungan  tidak  ditiadakan 
sama  sekali  dengan  peniadaan  yang  umum,  kecuali  dari  orang 
yang  tidak  ada  kebaikan  padanya,  yaitu  orang  kafir.'12 

Kajian  ter  had  ap  ayat-ayat  al-Qur'an  al-Karim  menunjukkan 
keterangan  di  atas.  Di  sini  kami  akan  menyebutkan  sebagian  dari 
ayat-ayat  tersebut  disertai  penjelasan  para  mufassirin  (ulama-ulama 
ahli  tafsir),  sebagai  berikut: 


Allah  berfirman, 


"Dan  siapakah  yang  lebih  aniaya  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  suatu  kedustaan  atas  nama  Allah,  atau  mendustakan  ayat-ayatNya? 


1  AshSharim  ai-Maslul,  hal.  52. 

2  Adhwa’ al-Bayan,  4/442. 


Sesungguhnya  orang-orang  yang  aniaya  itu  tidak  mendapat  keberuntung- 
an."  (Al-An'am:  21), 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  ayat  ini,  "Yakni,  tidak  ada  yang 
Iebih  zhalim  daripada  orang  yang  berkata  dusta  atas  nama  Allah, 
lalu  dia  mengklaim  bahwa  Allah  mengutusnya,  padahal  Dia  tidak 
mengutusnya.  Kemudian  tidak  ada  yang  Iebih  zhalim  daripada 
orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah,  hujjah-hujjah,  argumen- 
argumen  dan  petunjuk-petunjuk  serta  petunjuk-petunjuk  dalilNya. 
d  'Sesungguhnya  orang-orang  zhalim  itu  tidak  beruntung ,' 

yakni,  ini  tidak  beruntung,  begitu  pula  itu,  tidak  pendusta,  tidak 
pula  yang  mendustakan.1 


(2).  Allah  &¥  juga  berfirman, 


" Dan  siapakah  yang  Iebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat 
kedustaan  terhadap  Allah  atau  yang  berkata,  ' Telah  diwahyukan  kepada 
saya,'  padahal  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diwahyukan  kepadanya,  dan 
orang  yang  berkata ,  'Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang  diturunkan 
Allah.'  Alangkah  dahsyatnya  sekiranya  kamu  melihat  di  waktu  orang- 
orang  yang  zhalim  berada  dalam  tekanan  sakaratul  maut,  sedang  para 
malaikat  memukul  dengan  tangannya,  (sambil  berkata),  'Keluarkanlah 
nyaioamu,'  di  hari  ini  kamu  dibalas  dengan  siksa  yang  sangat  menghi- 
nakan,  karena  kamu  selalu  mengatakan  terhadap  Allah  (perkataan)  yang 
tidak  benar  dan  (karena)  kamu  selalu  menyombongkan  diri  terhadap  ayat- 
ayatNya”  (Al-An'am:  93). 


Ibnu  Athiyah2  berkata,  "Ini  adalah  kata-kata  umum,  siapa 


1  Tafeir  Ibnu  Katsir,  2/120,  Lihat  pula  Tafsir  al-Manar ,  7/343-344;  Tafsir  as~Sadif 
2/385, 

2  Dia  adalah  Abdul  Haq  bin  Ghalib  al-Muharibi  al-Ghamathi  al-Maliki,  seorang  fakib 
(ahli  fikih),  utama  tafsir,  hadits,  nahwu,  memegang  tampuk  peradilan,  melakukan 
perjalanan  ke  daerah  Masyriq  (timur),  wafat  tahun  54L 

Lihat ad-Dibaj al-Mudzahhab,  2/57;  dan  SiyarATam  an-Nubala '  ,19/507* 


Meogldaim  Scbeg&i  Kabi 


pun  yang  terjatuh  ke  dalam  sesuatu  yang  termasuk  ke  dalam  kata- 
kata  ini,  maka  dia  termasuk  ke  dalam  kezhaliman^ang  dinyatakan 
sangat  besar  oleh  Allah  dengan  FirmanNya,  ^  ^  'Dan  siapa 

yang  lebih  zhalim',  yakni,  tidak  ada  yang  lebih  zhalim..."  sampai 
dia  berkata,  Tara  ahli  tafsir  telah  mengkhususkan  dalam  ayat  ini 
disinggungnya  suatu  kaum  yang  bisa  jadi  mereka  adalah  sebab 
turunnya  ayat  ini  kemudian  ayat  ini,  berlaku  sampai  Hari  Kiamat, 
ia  mencakup  orang  yang  termasuk  ke  dalam  makna-maknanya, 
seperti  Thulaihah  al-Asadi,  al-Mukhtar  bin  Abu  Ubaid  dan  lain- 
lain."1 


As-Sa'di  berkata,  "Tidak  ada  yang  lebih  besar  kezhalimannya, 
dan  tidak  ada  yang  lebih  besar  dosanya,  daripada  orang  yang  ber- 
dusta  atas  nama  Allah,  dia  menisbatkan  ucapan  atau  hukum  kepada 
Allah,  padahal  Allah  'M>  berlepas  diri  darinya.  Orang  ini  adalah 
makhluk  paling  zhalim,  karena  ia  berarti  dusta,  merubah  Agama, 
dasar  dan  cabangnya,  dan  penisbatan  hal  itu  kepada  Allah,  padahal 
ia  termasuk  kerusakan  terbesar.  Termasuk  dalam  hal  ini  adalah 
klaim  kenabian,  dan  bahwa  Allah  mewahyukan  kepadanya,  padahal 
dalam  hal  tersebut  dia  dusta.  Di  samping  kedustaannya  atas  nama 
Allah  dan  kelancangannya  terhadap  Keagungan  dan  Kekuasaan 
Allah,  itu  juga  berarti  mewajibkan  manusia  mengikutinya  dan  dia 
memerangi  mereka  dan  menghalalkan  darah  dan  harta  orang-orang 
yang  menyelisihinya.  Termasuk  ke  dalam  ayat  iru  semua  orang 
yang  mengklaim  kenabian  seperti  Musailamah  al-Kadzdzab,  al- 
Aswad  al-Ansi,  al-Mukhtar  dan  orang-orang  yang  mengaku  seba- 
gai  nabi."2 

(3).  Firman  Allah 


"Apabila  datang  suatu  ayat  kepada  mereka,  mereka  berkata,  'Kami 


1  Tafsir  lbnu  Athiyah,  6/10&-109  dengan  sedikit  adaptasi.  Lihat  pula  Tafsir  Ibnu  Katsir, 
2/149;  Tafsir  alrBaidhawi,  1/321,  Uhat  juga  Majmu’  al-Faiawa,  4/86. 
i  Tafsir  as-Sa’dt,  2/m. 


tidak  akan  beriman  sehingga  diberikan  kepada  kami  yang  serupa  dengan 
apa  yang  telah  diberikan  kepada  utusan-utusan  Allah.'  AUah  lebih  rnenge - 
tahui  di  mana  Dia  menempatkan  tugas  kerasulan.  Orang-orang  yang 
berdosa,  nanti  akan  ditimpa  kehinaan  di  sisi  Allah  dan  siksa  yang  keras 
disebabkan  mereka  selalu  membuat  lipu  daya."  (Ai-An’am:  124). 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Ini  adalah  ancaman  yang  keras  dari  AUah 
dan  peringatan  berat  bagi  orang  yang  sombong  yang  menolak 
mengikuti  Rasul-rasuINya  dan  tunduk  kepadaNya  dalam  perkara 
yang  mereka  bawa.  Pada  Hari  Kiamat  dia  akan  ditimpa  shaghar  di 
hadapan  Allah,  yaitu  kehinaan  yang  langgeng."1 

(4).  Allah  juga  berfirman. 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mengada- 
adakan  kedustaan  terhadap  Allah  atau  mendustakan  ayal-ayatNya  ?  Se- 

sungguhnya ,  tiadalah  beruntung  orang-orang  yang  berbuat  dosa."  (Yunus: 
17). 


Ibnu  Katsir  berkata,  "AUah  tlQ  berfirman,  tidak  ada  yang  lebih 
zhalim,  lebih  lalim  dan  lebih  berat  dosanya  daripada  orang  yang 
berdusta  atas  Nama  Allah,  berbicara  bohong  atasNya  dan  meng- 
klaim  bahwa  Allah  mengutusnya,  padahal  tidak  demikian.  Tidak 
ada  yang  lebih  berat  dosa  dan  kezhalimannya  daripada  orang  ini."2 

Di  antara  ayat-ayat  al-Qur'an  dalam  hal  ini  adalah  Firman 
Allah  3$, 


"Sesunggnhnya  yang  mengada-adakan  kebohongan,  hanyalah  orang- 
orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah,  dan  mereka  itulah  orang- 
orang  pendusta."  (An-Nahl:  105). 

Dan  juga  Firman  Allah 


1  Tufsir  Ibnu  Katsir.  2/165. 
*  Ibid,  2/392. 
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"Dfl/i  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-ormg  yang  meng- 
ada-adakan  kedustaan  terhadap  AUdh  atau  mendustakan  yang  hay  tatkala 
yang  hay  itu  da  tang  kepadanya?  Bukankah  dalam  Neraka  Jahanam  itu 
ada  tempat  bagi  orang-orang  yang  kafir?"  (Al-Ankabut:  68). 


Dan  Firman  Allah 


*  y 
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"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuai- 
buat  dusta  terhadap  Allah  dan  mendustakan  kebewran  ketika  datang  ke¬ 
padanya?  Bukankah  di  Neraka  Jahanam  tersedia  tempat  tinggal  bagi  orang- 
orang  yang  kafir?"  (Az-Zumar:  32). 

Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  meng- 
klaim  kenabian  (untuk  dirinya  atau  untuk  orang  lain)  sementara 
dia  berdusta,  maka  dia  termasuk  orang  kafir  yang  paling  kafir,  orang 
zhalim  yang  paling  zhalim  dan  seburuk-buruk  makhluk  Allah. 

Allah  berfirman, 

•i  a  4  %  j&jM  Si 
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'Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  mem- 
buat-buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa  penge- 
tahuan?  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim.'  (Al-An'am:  144). 

Dan  Allah  tKS  berfirman. 


:  4  JJi  'EpS  <3a»  JP  }ij 


' Dan  pada  Hari  Kiamat  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang 
berbuat  dusta  terhadap  Allah,  mukanya  menjadi  hitam.  Bukankah  dalam 
Neraka  Jahanam  itu  ada  tempat  bagi  orang-orang  yang  menyombongkan 


din?'  (Az-Zumar:  60)."1 

2.  Klaim  kenabian  adalah  pendustaan  yang  jelas  terhadap 
nash  al-Qur'an  yang  jelas,  di  mana  al-Qur'an  menyatakan  secara 
jelas  dan  past!  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah  penutup  para 
nabi  dan  tidak  ada  nabi  sesudahnya. 


Allah  berfirman. 


"Muhammad  itu  sekali-kali  bukanlah  bapak  dari  seorang  laki-laki 
di  antara  kamu,  tetapi  dia  adalah  Rasulullah  dan  penutup  mbi-nabi. 
Dan  Allah  Maha  mengetahui  segala  sesuatu."  (Al-Ahzab:  40). 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Ayat  ini  adalah  nash  bahwa  tidak  ada 
nabi  seteiah  beliau.  Jika  tidak  ada  nabi  setelahnya,  maka  lebih-Iebih 
rasul,  tidak  ada  sesudahnya;  karena  kedudukan  kerasulan  lebih 
khusus  daripada  kedudukan  kenabian;  di  mana  semua  rasul  adalah 
nabi,  bukan  sebaliknya."2 

Al-Qurthubi3  berkata,  Ibnu  Athiyah  berkata,  "Lafazh-lafazh 
ini  menurut  beberapa  kalangan  ulama  dari  kalangan  salaf  maupun 
khalaf  (yang  belakangan)  diterima  sebagaimana  keumumannya  yang 
sempuma  yang  menetapkan  dengan  kalimat  jelas  bahwa  tidak  ada 
nabi  seteiah  Nabi  Muhammad  |i."4 

Asy-Syarbini  berkata,  "Yakni  yang  paling  akhir  yang  menutup, 
karena  risalahnya  berlaku  umum  disertai  mukjizat  al-Qur'an,  se- 
hingga  tidak  diperlukan  lagi  nabi  dan  rasul,  maka  secara  mutlak 
sesudahnya  tidak  akan  ada  seorang  nabi  pun  dengan  syariat  baru, 
dan  kenabian  tidak  akan  pemah  terjadi  sesudahnya  secara  mutlak. 
Ayat  ini  menetapkan  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah  penutup 
dengan  bahasa  yang  paling  tegas  dan  agung.  Hal  ini  karena  ia  da- 


1  Al-jauiab  ask-Shahih,  1/30, 4/272  dengan  adaptasi. 

3  Tafsirlbnu  Katsir,  3/474. 

1  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Bakar  al-Khazraji  al-Andalusi  al-Maliki,  seorang 
mufassir,  sal  all  seorang  hamba  Allah  yang  shalih,  memiliki  banyak  karya  tubs.  Wafat 
di  Meslr  671 H. 

Uhat  ad-Dibaj  alMudzahhcb,  2/308;  dan  Syadzarat  adz-Dzahab,  5/335. 

*  Ta/sir  al-Qurikubi,  14/196. 


MeqgjdBito  Acbagpi  Nabi 


1am  konteks  pengingkaran  terhadap  kemungkinan  adanya  hubu- 
ngan  keturunan,  baik  hakiki  maupun  majazi,  dengan  salah  seorang 
dari  sahabat-sa  haba  tny  a,  yang  seandainya  ia  milik  seseorang  sesu- 
dahnya,  niscaya  hal  itu  tidak  lain  kecuali  milik  anaknya."1 

Al-Alusi  berkata,  "Vang  dimaksud  dengan  Muhammad  seba- 
gai  penutup  para  nabi  adalah  terputusnya  kemungkinan  terlahir- 
nya  kriteria  kenabian  pada  salah  seorang  jin  dan  manusia  setelah 
beliau  menyandang  kriteria  tersebut."2 

3.  Klaim  kenabian  mendustakan  dan  mengingkari  hadits- 
hadits  mutaivatir  dari  Rasulullah  bahwa  kenabian  telah  ditutup 
dengan  Nabi  Muhammad  Orang  yang  mengingkari  hadits  mu- 
tawatir  ini  adalah  kafir.  Ditutupnya  kenabian  dengan  Muhammad 
adalah  sesuatu  yang  diketahui  secara  (dhnturi)  yang  mendasar 
dalam  Agama."3 

Jika  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Barangsiapa  mengetahui 
hadits  dari  Rasulullah  dia  mengakuinya  shahih  kemudian  dia 
menolaknya  tanpa  sebab  taqiyah,  maka  dia  kafir",4 5  sebagaimana 
Ibnul  Wazir  juga  berkata,  "Mendustakan  hadits  Rasulullah  M  pada- 
hal  dia  mengetahui  ia  adalah  hadits  adalah  kekufuran  yang  nyata", 
Lalu  bagaimana  menurut  Anda  dengan  orang  yang  mengingkari 
hadits-hadits  yang  mutowatir  dan  shahih  yang  memastikan  bahwa 
Nabi  Muhammad  M  adalah  penutup  para  nabi,  sehingga  tidak  ada 
nabi  setelahnya?  Selain  itu,  keyakinan  ditutupnya  kenabian  oleh  ke¬ 
nabian  Muhammad,  adalah  termasuk  perkara  wajib  yang  diketahui 
secara  mendasar  ( dharuri )  dalam  agama  menurut  kaum  Muslimin. 

Abdul  Qahir  al-Baghdadi*  berkata,  "Siapa  pun  yang  mengakui 
kenabian  Muhammad  M  pasti  mengakui  bahwa  beliau  adalah  pe¬ 
nutup  para  nabi  dan  rasul,  mengakui  untuk  mendukung  syariat 


1  Tajsir  asy  Syarbini,  3/237-238. 

*  Ruk  al-Ma'ani,  22/34. 

:1  Dalam  pasal  keempat  Ai  bab  ini  akan  hadir  tnsya  Allah:  mengingkari  hukum  yang 
diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama. 

4  At-lhkam,  Ibnu  Hazm,  1/89. 

5  Al-Awashim  wa  al-Qatuashim,  2l37i. 

«  Dia  adalah  Abdul  Qahir  bin  Thahir  al-Baghdadi,  salah  seorang  ulama  madzhab  asy- 
Syafi’i,  menguasai  ber-bagai  bidang  ilmu,  memiliki  banyak  karya  lulis,  wafat  di 
Isfirayin  tahun  429  H. 

Lihat  Tkabaqat  asy-Syaft'iyah,  5/136;  dan  SiyarAlam  an-Nubala \  17/572. 
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beliau  dan  tidak  dimsakh,  hadits-hadits  dari  beliau  diriwayatkan 
secara  mutarvatir  dengan  sabdanya, 1 Tidak  ada  nabi  setelahku Barang- 
siapa  menolak  hujjah  al -Qur'an  dan  as-Sunnah  ini,  maka  dia  kafir.1'1 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Telah  shahih  dari  Rasulullah  M  dengan 
penukilan  rawi-rawi  yang  adil  yang  menukil  kenabiannya,  tanda- 
tanda  kenabiannya  dan  kitabnya,  bahwa  beliau  telah  mengabarkan, 
bahwa  tidak  ada  nabi  setelah  beliau...  wajib  mengakui  kalimat  ini, 
sah  pula  kalau  dikatakan  bahwa  wujud  kenabian  setelah  Nabi  M 
adalah  batil,  sama  sekali  tidak  mungkin."2 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi 
mengabarkan  di  dalam  KitabNya  dan  RasulNya  di  dalam  sunnah 
yang  mutawatir  dari  beliau  bahwa  tidak  ada  nabi  sesudah  beliau, 
agar  mereka  mengetahui  bahwa  siapa  pun  yang  mengklaim  derajat 
ini  setelah  beliau,  maka  dia  adalah  pendusta  besar,  pembual,  dajjal 
sesat  dan  menyesatkan."3 


Kami  paparkan  beberapa  bad  Its  dalam  bal  Ini: 

(1).  Dari  Tsauban4  beliau  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

^  ^  ‘<1^' 

S  S  jr 


"Akan  muncul  di  kalangan  umatku  para  pendusta  besar  sebanyak 
tiga  puluh  orang,  semuanya  mengaku  dirinya  nabi,  padahal  aku  adalah 
penutup  para  nabi,  tidak  ada  nabi  setelahku ,"5 

(2).  Dari  Ibnu  Abbas  beliau  berkata. 


1  Ushuluddin,  hah  162-163  dengan  sedikit  adaptasL 

3  Al-Fashl,  1/146, 

3  Tafsir  Ibnu  Katsir*  3/ m. 

*  Beliau  ini  adalah  mantan  hamba  sahaya  Rasulullah  m,  sahabat  yang  mulia,  selalu 
menyertai  Nabi  mengambil  banyak  ilmu  dari  beliau,  berumur  panjang,  namanya 
terkenal,  wafat  di  Himsh  tahun  54  H. 

Uhat  SiyarA*lam  an-Nubala  \  3/15;  dan  <ri-hhabakf  1/413. 

5  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4252;  at-Tinmidzi,  no,  2219;  Ahmad,  5/278,  At- 
Timtidzi  berkata,  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih,1'  AJ-Hafizh  berkata  dalam  al-Fath, 
di  bawah  syarah  hadits,  no.  7121,  "Diriwa-yatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  at-Tirmidzi, 
dan  dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban.  Dan  ini  dishahihkan  pula  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  Sunan  Abi  Dawud,  Ed.). 
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"Rasulullah  3§|  menyingkap  kairt  penutitp  (kamarnya)  sementara 
orang-orang  berbaris  (bermakmum  di  belakang)  Abu  Bakar  dfr,  lalu  beliau 
bersabda,  'Wahai  manusia,  tidak  ada  yang  tersisa  dari  berita  gembira  ke- 
nabian  kecuali  mimpi  yang  shalih  yang  dilihat  oleh  seorang  Muslim  aiau 
dimimpikan  (orang)  untuknya'."1 

(3).  Dari  Abu  Hurairah,2  dari  Nabi  aH,  beliau  bersabda. 


iiu 


"Bani  Israil  dipimpin  oleh  para  nabi  (silth  berganti),  setiap  kali  se¬ 
orang  nabi  wafai,  dia  diganti  dengan  nabi  yang  lain,  dan  sesungguhnya 
tidak  ada  nabi  sesudahku."3 


(4).  Dari  Jabir  bin  Abdillah  beliau  berkata,  Rasulullah  M 
bersabda, 


" Perumpamaanku  dan  perumpamaan  para  nabi  adalah  seperti  se¬ 
orang  laki-laki  yang  membangun  sebuah  rumah,  dia  menyempumakan- 
nya  dan  membaguskannya  kecuali  satu  tempat  bata,  lalu  orang-orang 
masuk  ke  dalam  rumah  itu  dan  mengaguminya,  mereka  berkata,  ' Kalau 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Ta'bir,  12/375,  no.  6990;  dan  Muslim,  Kitab 
ask-Skalah,  1/348,  no.  479. 

z  Beliau  ialah  Abdurrahman  bin  Shakhr  ad-Dausi,  sahabat  Rasulullah  ®,  sayid  para 
hafizh  yang  mumpuni,  sahabat  dengan  hadits  terbanyak,  datang  kepada  Nabi  «  pada 
perang  Khaibar,  selalu  menyertai  Rasulullah  m,  ahli  shalat  dan  puasa,  Umar 
mengangkatnya  sebagai  wall  daerah  di  al-Bahrain,  wafat  tahun  57  H. 

Lihat  Siyar  A  Turn  an-Nubala  \  2/578;  dan  al-Ishabah,  7/425. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Akadits  al-Anbiya' ,  6/495,  no.  3455;  dan  Muslim, 
Kitab  al-Imarah,  3/1471,  no.  1842. 


bukan  karena  tempat  bata  ini  (yang  kosong)'.  Kemudian  Rasulullah  M 
bersabda,  'Akulah  tempat  satu  bata  tersebut,  aku  hadir  dan  aku  menutup 

para  nabi'."'1 

Dan  masih  banyak  lagi  hadits-hadits  senada.2 


4.  Klaim  kenabian  mengandung  bermacam-macam  penyeli- 
sihan  dan  yang  memntang  Agama  Allah  3®,  ayat-ayat  dan  Rasul- 
Nya. 

Klaim  kenabian  menentang  hakikat  kesempurnaan  dan  keleng- 
kapan  Agama,  padahal  Allah  telah  berfinnan. 


JSLW1  p 
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" Pada  hari  ini  telah  Kusempumakan  untukmu  agamamu,  dan  telah 
Kucukupkan  kepadamu  niktnalKu,  dan  telah  Kurtdhai  Islam  itu  jadi  agama 
bagimu."  (Al-Ma'idah:  3). 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Ini  adalah  nikmat  Allah  yang  paling 


besar  kepada  umat  ini,  di  mana  Allah  fcllii  telah  menyempumakan 
agama  mereka,  sehingga  mereka  tidak  membutuhkan  agama  selain- 
nya,  tidak  pula  mereka  membutuhkan  seorang  nabi  selain  Nabi 
mereka  Muhammad  3i.  Oleh  karena  itu  Allah  tU®  menjadikannya 
sebagai  penutup  para  nabi  dan  mengutusnya  kepada  jin  dan  manu- 
sia.  Maka  tidak  ada  yang  halal  selain  yang  dia  halalkan  dan  tiada 
yang  haram  kecuali  yang  dia  haramkan."3 4 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mereka  bersepakat  bahwa  Agama  Islam 
adalah  agama  yang  mana  di  muka  bumi  ini  Allah  tidak  memiliki 
agama  selainNya,  bahwa  ia  adalah  agama  yang  menghapus  dan 
menggantikan  seluruh  agama  sebelumnya,  dan  bahwa  ia  tidak  di- 
gantikan  oleh  agama  apa  pun  sesudahnya  selama-lamanya,  serta 
bahwasanya  siapa  yang  menyelisihinya  dan  ia  telah  sampai  kepa- 
danva,  maka  dia  kekal  di  neraka  untuk  selama-lamanya."* 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ul-Manaqib,  6/558,  no.  3534;  dan  Muslim,  Kitab 
ol-Fadha  %  4/1791,  no.  2287. 

2  Bisa  dilihat  sebagai  contoh  Kitab  Aqidoh  Khatim  an-Nubutowah  bi  an-Nubutmah  al- 
Muhammadiyah,  Ahmad  Sa’ad  al-Ghamidi,  hal.  30-55  di  mana  dia  menurunkan  lebih 
dan  enam  puluh  hadits  dalam  hal  ini  yang  diri  wayatkan  oleh  tujuh  puluh  tiga 
sahabat 

1  Tafsirlbnu  Katsir,  2/13. 

4  Maratib  al-lima’ ,  167, 173. 


Klaim  kenabian  bertentangan  dengan  al-Quran  sebagai  hujjah 
atas  setiap  orang  yang  mendengarnya,  di  mana  Allah  UU5  berfirman, 

frh  sisans  &  V' ®  &  &  &  >' 


"Katakanlah,  'Siapakah  yang  lebih  kuat  persaksiannya?'  Katakan- 
lah,  'Allah:  Dia  menjadi  saksi  antara  aku  dan  kamu.  Dan  al- Qur'an  ini 
diwahyukan  kepadaku  supaya  dengannya  aku  memberi  peringatan  kepa- 
damu  dan  kepada  orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya)." 
(Al-An'am:  19). 

Al-Qur'  an  adalah  peringatan  bagi  siapa  pun  di  mana  ia  telah 
sampai  kepadanya.  Maka  barangsiapa  mengklaim  kenabian  maka 
dia  telah  melecehkan  al-Qur'an  sebagai  peringatan  bagi  jin  dan 
manusia,  di  mana  ia  sampai  kepadanya,  sebagaimana  klaim  kena¬ 
bian  juga  berarti  melecehkan  terjaganya  al-Qur'an  yang  mulia  dari 
tambahan  dan  pengurangan.  Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  Kamilah  yang  menurunkan  al-Qur  an,  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya."  (Al-Hijr:  9). 

Di  samping  itu,  klaim  kenabian  adalah  pelecehan  terhadap 
keumuman  risalah  Nabi  Muhammad  3||.  Allah  ito  berfirman, 


” Katakanlah ,  'Hai  manusia,  sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah 
kepadamu  semua':'  (Al-A'raf:  158). 

Beliau  M  adalah  rasul  kepada  seluruh  manusia  sebagaimana 
hal  itu  ditetapkan  oleh  banyak  ayat-ayat  al-Qur'an  dan  hadits-hadits 
yang  shahih,  dan  ia  adalah  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar 
(dharuri)  dari  Agama  Islam.  Jin  dan  manusia  dituntut  mengikuti 
Rasulullah  M  dan  tidak  menyelisihinya.  Jika  demikian,  maka  bagai- 
mana  menurut  Anda  orang  yang  berdusta  atas  nama  Allah  dan  dia 
mengklaim  bahwa  dia  adalah  nabi  yang  diberi  wahyu? 

5.  Klaim  kenabian  berarti  mendustakan  ijma\ 

Para  ulama  telah  berijma1  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah 


:  S.  siOi 


Metadata  fcbagai  Nabi 


penutup  para  nabi  dan  rasul,  tidak  ada  Nabi  setelah  beliau,  sebagai- 
mana  mereka  juga  tclah  bersepakat  mengkafirkan  orang  yang  meng- 
klaim  kenabian  untuk  seseorang  setelah  Rasulullah  3j§,  Dan  berikut 
ini  kami  menurunkan  sejumlah  ucapan  para  ulama  yang  menvam- 
paikan  ijma'  ini,  yaitu  sebagai  berikut: 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mereka  bersepakat  bahwa  tidak  ada  nabi 
bersama  Nabi  Muhammad  M  dan  tidak  pula  setelah  beliau  untuk 
sela  ma-lamany  a . " 1 

Dia  berkata  di  lain  tempat, "  Adapun  orang  yang  berkata  bahwa 
sesudah  Muhammad  M  ada  nabi  selain  Nabi  Isa,  putra  Maryam 
(yang  akan  turun  kembali),  maka  tidak  ada  perselisihan  di  antara 
dua  orang  tentang  kekafirannya,  karena  tegaknya  hujjah  secara 
shahih  dengan  semua  ini  atas  siapa  pun  juga."2 * 

Dia  berkata  di  tempat  ketiga,  "Barangsiapa  mengklaim  kena¬ 
bian  untuk  seseorang  setelah  Rasulullah  M  -selain  Isa  putra  Maryam- 
maka  dia  kafir,  tidak  seorang  pun  pemeluk  Islam  yang  menyelisihi 
dalam  hal  ini.  Hal  itu  karena  dia  menyelisihi  al-Qur'an  dan  hadits 
shahih  dari  Rasulullah  3£t113 

Al-Qadhi  Abu  Ya  la  berkata,  "Nabi  kita  ^  adalah  penutup 
para  nabi.  Allah  tidak  akan  mengutus  seorang  nabi  pun  setelah  nabi 
kita.  Ini  bertentangan  dengan  orang  yang  berpaham  reinkarnasi 
dan  golongan  Khurramiyah4  yang  berkata,  'Bisa  saja  Allah  mengutus 
seorang  nabi  setelah  nabi  kita,  bahwa  para  nabi  tidak  terputus  dari 
makhluk  selama-lamanya.  Dan  dalil  yang  membantahnya  adalah 
ijma1  umat  bahwa  nabi  kita  adalah  penutup  para  nabi.  Firman  Allah 


'Dan  penutup  nabi-nabi.'  (Al-Ahzab:  40). 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda. 


1  Maratib  al-Ijma*  t  hal.  173* 

2  Al-Fishatt  3/293  dengan  adaptasi* 

■4  Ad-Durrah  fi  ma  Yajibu  Ftiqaduku,  hal  206.  Uhat,  414-415, 

4  Golongan  ini  adalah  para  pengikut  Babik  al-Khurramj  yang  muncul  di  Azerbeijan,  dia 
menghalalkan  perkara-perkara  yang  haram  dan  menampakkan  ilhadf  ia  adalah 
kelompok  yang  menyimpang  dari  Islam,  sama  dengan  kelompok  bathiniyah.  lihat  at- 
Tabsktr  fi  ad-Dint  hal  135;  Vtxqad  Firaq  al-Muslimin,  hal*  79, 


'Perumpamaanku  dan  perumpammn  nabi-nabi  sebelumku.  adalah 
seperti  seorang  laki-laki  yang  membangun  rumah  Mu  dia  membaguskan- 
nya  dan  menyempurnakannya  kecuali  satu  tempat  bata  di  satu  sudut,' 
Nabi  M  bersabda,  'Aku  adalah  bata  itu,  aku  adalah  penutup  para  nabi'."1 

AbQadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  orang  yang  mengklaim 
kenabian  seseorang  bersama  nabi  kita  M  atau  sesudahnya  seperti 
Isawiyah  dari  kalangan  orang-orang  Yahudi  yang  berkata  bahwa 
risalah  Muhammad  khusus  untuk  orang-orang  Arab  dan  seperti 
Khurramiyah  yang  menetapkan  bahwa  risalah  tidak  terputus  dan 
seperti  kebanyakan  orang  Rafidhah  yang  meyakini  Ali  sebagai 
rasul  bersama  Nabi  M  dan  sesudahnya,  begitu  pula  setiap  imam 
menurut  mereka  yang  menggantikan  kenabian  untuk  dirinya  atau 
membolehkan  usaha  mencarinya  dan  kebersihan  hati  bisa  mem- 
bawa  kepada  tingkat  kenabian,  begitu  pula  orang  yang  mengaku 
diberi  wahyu  walaupun  tidak  mengaku  sebagai  nabi;  mereka  semua 
adalah  kafir,  pendusta  kepada  Nabi  jji,  karena  Nabi  telah  menga- 
barkan  bahwa  beliau  adalah  penutup  para  nabi,  tidak  ada  nabi 
sesudah  beliau,  beliau  telah  mengabarkan  dari  Allah  bahwa 
dia  adalah  penutup  para  nabi  dan  bahwa  Allah  mengutus  beliau 
kepada  seluruh  manusia.  Umat  bersepakat  membawa  ucapan  ini 
adalah  sebagaimana  zahimya  dan  bahwa  mafhum  yang  dimaksud 
darinya  adalah  tanpa  takwil  dan  tanpa  takhshish  (pengkhususan 
atau  pengecualian),  maka  kekufuran  semua  kelompok-kelompok 
tersebut  secara  pasti  tidak  diragukan  dari  segala  dalil  sam'i  dan 
ijma'.2 

Ibnu  Nujaim  berkata,  "Jika  dia  tidak  mengetahui  bahwa  Mu¬ 
hammad  M  adalah  nabi  terakhir  maka  dia  bukan  Muslim  karena 
ia  termasuk  perkara  mendasar."3 

Mulla  Ali  al-Qari  berkata,  "Klaim  kenabian  setelah  nabi  kita 


1  Al-Mu’tamad  fi  Ushuluddin,  hal  167. 
3  AsySyife,  2/10701071. 

:t  At-Asybak  tm  an-Nazha'ir,  hal.  192. 


3$  adalah  kufur  berdasarkan  ijma1."1 

Al-AIusi  berkata,  "Nabi  Muhammad  M  adalah  penutup  para 
nabi,  ini  termasuk  perkara  yang  ditetapkan  oleh  al-Qurvan  dan  di- 
kumandangkan  oleh  as-Sunnah  serta  diijma'kan  oleh  umat,  maka 
orang  yang  mengklaim  kebalikannya  adalah  kafir,  jika  dia  ngotot, 
maka  dia  dibunuh."2 

Keempat :  Perfaataan  Para  Ulama  dalam  Masalah  Klaim  KenaMan 

Jika  telah  diketahui  bahwa  klaim  kenabian  merupakan  salah 
satu  yang  membatalkan  Imart  yang  bersifat  ucapan  (qauliyah)  dalam 
masalah  kenabian,  maka  berikut  ini  kami  paparkan  beberapa  ucap¬ 
an  para  ulama  dalam  menetapkan  hal  ini. 

Ahmad  ad-Dardir  al-Maliki  berkata,  "Dia  kufur  jika  dia  menya- 
takan  bahwa  kenabian  mungkin  diraih  dengan  latihan,  karena  ber- 
arti  kenabian  boleh  (bisa)  terjadi  setelah  Nabi  M."3 

Muhammad  Ulaisy  al-Maliki4  berkata,  "Mengklaim  seseorang 
sebagai  nabi  bersama  nabi  kita  Muhammad  ^  adalah  kufur,  karena 
hal  itu  menyelisihi  Firman  Allah, 


'Dan  penutup  para  nabi.'  (Al-Ahzab:  40),  kafir  pula  jika  dia  ber- 
pendapat  bahwa  kenabian  bisa  diraih  dengan  membersihkan  hati, 
menyucikan  jiwa,  dan  kesungguhan  beribadah,  karena  hal  itu  ber- 
arti  membolehkan  adanya  kenabian  setelah  sayyidina  Muhammad 
dan  meremehkan  apa  yang  dibawa  oleh  para  Nabi  $SP."5 

An-Nawawi  berkata,  "Jika  dia  mengklaim  kenabian  setelah 
nabi  kita  atau  membenarkan  orang  yang  mengklaimnya. . semua 


1  Syark  al-Fiqh  alAkbar t  hal.  244. 

2  RukulMa'anu  22/41. 

:t  Asy-Syark  ash-Shagkir t  6/149  dengan  sedikit  adapUsi. 

4  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ulaisy  al-Maliki  al-As/ari  asy-Syadzili,  ahli 
Gkih,  ahli  kalam,  nahwu,  ahli  fara  idh,  lahir  di  Kairo,  belajar  di  a1*Azhar  dan  menjadi 
syaikh  madzhab  Maliki  di  sanat  memiliki  sejum-lah  karya  tulis,  wafat  di  Kairo  tahun 
1299  H. 

Uhat  Mu'jam  at-Mu ' aUifin 1 9/12;  al-Alam,  6/19. 

*  Syark  Minak  at-Jalit,  4/464  dengan  adaptasl  lihat  puta  Hasyiyah  ad-Dasuqi  Ala  asy- 
Syark  al-Kabir , 4/269. 


ini  adalah  kufur."1 

Asy-Syarbini  berkata,  "Barangsiapa  menafikan  para  rasul 
dengan  berkata,  Allah  tidak  mengutus  mereka,  atau  menafikan 
kenabian  seorang  nabi,  atau  mengklaim  kenabian  setelah  nabi  kita 
Muhammad  M,  atau  mempercayai  pengklaimnya,  atau  berkata, 
kenabian  bisa  diraih  atau  ia  diraih  dengan  kebersihan  hati,  atau  dia 
mengaku  diberi  wahyu,  meskipun  tidak  mengaku  sebagai  nabi..., 
maka  dia  kafir."2 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Barangsiapa  mengklaim  kenabian 
atau  membenarkan  orang  yang  mengklaimnya,  maka  dia  murtad, 
karena  ketika  Musailamah  mengaku  sebagai  nabi  dan  dipercayai 
oleh  kaumnya,  maka  dengan  itu  mereka  menjadi  murtad,  begitu 
pula  Thulaihah  al-Asadi  dan  orang-orang  yang  mempercayainya. 
Nabi  M  bersabda, 


.J!l  J 3-^3 


'Hari  Ktamat  tidak  nkan  tiba  sehingga  muncul  tiga  puluh  pembohong 
besar,  semuanya  mengklaim  dirinya  sebagai  utusan  Allah'. "3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Sudah  dimaklumi  bahwa  orang  yang 
berdusta  atas  nama  Allah  dengan  mengaku  sebagai  nabi,  atau  utusan 
Allah,  atau  dia  mengabarkan  berita  dusta  dari  Allah,  seperti  Musai¬ 
lamah,  al-Ansi  dan  para  nabi  palsu  lainnya,  adalah  kafir  dan  halal 
darahnya."4 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Adapun  orang  yang  mencaci 
para  sahabat,  dan  itu  diikuti  dengan  klaim  bahwa  Ali  adalah  tuhan, 
atau  bahwa  Ali  adalah  nabi,  Jibril  SjgS£  keliru  dalam  menyampai- 
kan  risalah,  maka  orang  ini  tidak  diragukan  kekufurannya  bahkan 
tidak  ada  keraguan  tentang  kekufuran  orang  yang  ragu-ragu  meng- 
kafirkannya,"5 


1  Raudhah  ath-Thotibin,  10/64-65- 

2  Mughfti  al-Muhtaj ,  4/135  dengan  adaptasL  lihat  pula  Nihayah  al-Muhtaj,  ar-Ramli 
7/395;  dan  Qalyubi  wa  Umairah *  4/175. 

:1  Al-Mughni t  8/150. 

4  Ash-Sharim  ai-Moslul,  hal  148, 

s  Ibid,  hal,  518.  Ibnu  Taimiyah  telah  mengisyaratkan  di  beberapa  tempat  dalam  buku- 
bukunya  adanya  klaim  orang-orang  mulhid  dari  kalangan  fitosof  dan  orang-orang  sufi 
bahwa  mereka  dapat  meraih  kenabian,  lihat  -misainya-  Ask-Shafdiyah >  1/229,  284; 
Dar’u  at-Ta’arudh,  1/318,  5/22;  ar-Rad  ala  al-Manthiqiyin t  hal  487,  aMsh/ahaniyah , 


Manshur  al-Buhuti  berkata,  "Barangsiapa  mengklaim  kenabian 
atau  membenarkan  orang  yang  mengklaimnya,  maka  dia  kafir,  ka- 
rena  dia  mendustakan  Allah  dalam  FirmanNya, 
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"Tetapi  dia  adalah  Rasulullah  dan  penutup  nabi-nabi.'  (Al-Ahzab: 
40),  dan  hadits. 


V"  H- 


'Tidak  ada  nabi  sesudahku 


Dan  hadits, 
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'Kiamat  tidak  akan  tiba  s ehingga  muncul  tiga  puluh  pembohong 
besar,  semuanya  mengaku  sebagai  utusan  Allah'."1  □ 


hal.  106. 

Syark  Muntaka  al-hadat,  3/386;  lihat  ul-Mubdi’  Syarh  at-Muqni’,  9/171;  al  Iqna',  al- 
Hijawi,  4/297;  Ghayak  al-Muntahi,  3/335. 
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Kitab-kitab  Suci  yang  Diturunkan 


Pertama:  Mabna  Iman  Kepada  Kitab-kitab  Suci  yang  Diturunkan 

Sudah  diketahui  bahwa  iman  kepada  kitab-kitab  yang  diturun¬ 
kan  dari  sisi  Allah  kepada  RasuI-rasulNya  merupakan  salah 
satu  rukun  iman.  Allah  berfirman. 


"Katakanlah  (hai  orang-orang  Mukmin),  'Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami,  dan  apa  yang  diturunkan 
kepada  Ibrahim ,  Isma'il,  Ishaq,  Ya'qub  dan  anak  cucunya,  dan  apa  yang 
diberikan  kepada  Musa  dan  Isa  serta  apa  yang  diberikan  kepada  Nabi-nabi 
dari  Rabb  mereka.  Kami  tidak  membeda-bedakan  seorang  pun  di  antara 
mereka  dan  kami  hanya  tunduk  patuh  kepadaNya' .''  (Al-Baqarah:  136). 

Allah  M  juga  berfirman. 


"Katakanlah,  'Kami  beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  kami  dan  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim,  Isma'il, 
Ishaq,  Ya'qub,  dan  anak-anaknya' "  (Ali  Imran;  84). 

Allah  juga  berfirman. 


"Wahai  orang-otang  yang  beriman,  tetaplah  beriman  kepada  Allah 
dan  RasulNya  dan  kepada  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  RasulNya 
serta  kitab  yang  Allah  turunkan  sebelumnya,  Barangsiapa  yang  kafir  ke¬ 
pada  Allah,  malaika  t-malaikatNya,  kitab-kitabNya,  rasul-rasulNya,  dan 
Hari  Kemudian ,  tnaka  sesungguhnya  orang  itu  ielah  sesat  sejauh-jauhnya." 


(An-Nisa':  136). 


Dan  Allah  t$jS  juga  berfirman. 


"Aku  beriman  kepada  semua  kitab  yang  diturunkan  Allah"  (Asy- 
Syura:  15). 

Kewajiban  beriman  kepada  kitab-kitab  tersebut  termasuk  per- 
kara  aksiomatik  (pemyataan  yang  tidak  diragukan  lagi  kebenaran- 
nya)  bagi  seorang  Mukmin.  Selama  dia  beriman  kepada  Allah 
dia  membenarkan  wahyu  yang  turun  dari  sisiNya;  selama  Allah 
ell£  mengabarkan  kepadanya  di  dalam  kitabNya  yang  mulia  bahwa 
Dia  menurunkan  kitab-kitab  tersebut,  maka  yang  wajib  adalah  ber¬ 
iman  kepada  kitab-kitab  tersebut  dan  meyakini  dengan  pasti  bahwa 
ia  diturunkan  dari  Allah 


Makna  iman  kepada  kitab-kitab  adalah  membenarkan  bahwa 
seluruhnya  diturunkan  dari  sisi  Allah  kepada  para  RasulNya 
jgjte,  untuk  disampaikan  kepada  hamba-hambaNya  dan  bahwa  ia 
adalah  kalamullah  (Firman  Allah),  bahwa  beriman  kepada  hukum- 
hukum  yang  dikandungnya  adalah  wajib  atas  umat-umat  di  mana 
kitab-kitab  tersebut  diturunkan,  termasuk  kepatuhan  kepadanya 
dan  menetapkan  hukum  dengan  berpijak  kepadanya;  sebagaimana 
Firman  Allah  dt?, 


"Sesungguhnya  Kami  telah  tnenurunkan  kitab  Taurat  yang  di  dalam- 
nya  (ada)  petunjuk  dan  cahaya  (yang  menerangi),  yang  dengan  kitab  itu 
diputuskan  perkara  orang-orang  Yahudi  oleh  nabi-nabi  yang  berserah 
diri  kepada  Allah,  oleh  orang-orang  alim  mereka  dan  pendeta-pendeta 
rnereka,  disebabkan  mereka  diperintahkan  memelihara  kitab-kitab  Allah 
dan  mereka  menjadi  saksi  terhadapnya.  Karena  itu  janganlah  karnu  takut 
kepada  manusia ,  (tetapi)  takutlah  kepadaKu.  Dan  janganlah  kamu  menu- 
kar  ayat-ayatKu  dengan  harga  yang  sedikit.  Barangsiapa  yang  tidak  memu- 
tuskan  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah ,  maka  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  kafir.”  (Al-Ma'idah:  44). 

Beriman  kepada  kitab-kitab  Allah  secara  global,  adalah 
wajib  dalam  apa  yang  Allah  tetapkan  secara  global  dan  secara  ter- 
perinci  dalam  apa  yang  Allah  sebutkan  secara  terperinci.  Dan  ber¬ 
iman  kepada  al-Qur'an  adalah  dengan  membenarkannya,  mengi- 
kutinya  dan  mewujudkan  nasihat  kepada  al-Qur'an  yang  agung 
ini,  sebagaimana  sabda  Nabi  3!jg, 


JLklJl 


"Agama  adalah  nasihat."  Kami  bertanya ,  "Untuk  siapa  ya  Rasulul- 
lah  ?"  Rasulullah  menjawab,  " Untuk  Allah,  kitabNya,  RasulNya  dan  un¬ 
tuk  pemimpin  kaum  Muslimin  dan  kaum  Musltmin  pada  umumnya."1 

An-Nawawi  berkata  menjelaskan  makna,  'nasihat  untuk  kitab 
Allah1,  "Adapun  nasihat  untuk  kitab  Allah  maka  ia  adalah  ber¬ 
iman,  bahwa  ia  adalah  Kalam  Allah  yang  Dia  turunkan,  tidak  me- 
nyerupai  sesuatu  pun  dari  kalam  makhluk,  tidak  seorang  makhluk 
pun  yang  mampu  menghadirkan  sepertinya,  kemudian  mengagung- 
kannya,  membacanya  dengan  sebenar-benamya,  membaguskan 
bacaan  dengannya,  bersikap  khusyu1  pada  saat  membacanya,  mene- 
gakkan  huruf-hurufnya  dalam  membacanya,  membelanya  dari 
takwil  ahli  tahrif  dan  serangan  para  penghina,  membenarkan  isinya, 
mengkaji  hukum-hukumnya,  memahami  ilmu-ilmunya  dan  perum- 
pamaan-perumpamaannya,  mengambil  pelajaran  dari  nasihat- 
nasihatnya,  memikirkan  keajaiban-keajaibannya,  mengamalkan 
yang  muhkam  darinya,  menerima  yang  mutasyabih,  meneliti  yang 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim  no.  95. 
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umum  dan  yang  khusus  darinya,  nasikh  dan  rmnsukh,  menvebarkan 
ilmu  yang  dikandungnya,  mengajak  (manusia)  kepadanya  dan  lain- 
lainnya,  yang  termasuk  ke  dalam  nasihat  kepadanya."1 

Ibnu  Rajab  menjelaskan  makna  'nasihat  kepada  kitab  Allah', 
"Adapun  nasihat  kepada  kitabNya  maka  dengan  mencintainya 
secara  mendalam,  dan  mengagungkan  kedudukannya  karena  ia 
adalah  Firman  Sang  Pencipta,  bersungguh-sungguh  dalam  mema- 
haminya,  memberikan  perhatian  yang  besar  dalam  mengkajinya, 
merenung  pada  saat  mcmbacanya  untuk  mengetahui  makna-makna 
yang  Allah  kehendaki  darinya  untuk  memahaminya,  mengamal- 
kannya  setelah  memahaminya.  Begitu  pula  orang  yang  tulus,  dia 
memahami  wasiat  orang  yang  menasihatinya,  jika  dia  menerima 
surat  darinya,  dia  berusaha  memahaminya  agar  bisa  melaksanakan 
apa  yang  ditulis  di  dalamnya  kepadanya.  Maka  begitu  pula  orang 
yang  tulus  kepada  kitab  Rabbnya;  dia  berusaha  memahaminya 
agar  bisa  melaksanakan  apa  yang  Allah  perintahkan  kepadanya 
sebagaimana  yang  dicintai  dan  diridhai  oleh  Rabb  kita,  kemudian 
menyebarluaskan  apa  yang  dipahami  kepada  manusia  dengan  terns 
mengkajinya,  mencintainya,  berakhlak  dengan  akhlak-akhlaknya 
dan  beradab  dengan  adab-adabnya."2 

Kedua:  Hal-hal  yang  menyebabhan  Mengingkari  dan  Menghlna 
Kitab- Kitab  Sucl  yang  Diturunkan  Membatalkan  Iman 

Ucapan-ucapan  yang  membatalkan  iman  kepada  kitab-kitab 
samawi  yang  diturunkan,  memiliki  bentuk-bentuk  yang  beragam 
dan  contoh-contoh  yang  banyak,  sehingga  sulit  untuk  dibatasi.  Di 
antaranya:  mendustakan  atau  mengingkari  kitab-kitab  atau  sebagian 
darinya,  atau  mencaci  dan  menghinanya,  atau  memperolok-olok, 
meremehkan  dan  merendahkannya  atau  mengaku  sebagai  peletak 
dan  pembuatnya. 

Pembicaraan  kita  dalam  pembahasan  ini,  terbatas  pada  satu 
contoh  dari  pembatal-pembatal  tersebut,  yaitu:  mengingkari  dan 
memperolok-olok  kitab-kitab  yang  diturunkan. 

Makna  mengingkari  adalah  memungkiri  dan  tidak  mengakui. 


1  Shakih  Muslim  Syarh  an-Natvaw,  2/38.  Lihat  pula  at-Tibyan  ft  Adab  Hamalah  at- 
Qur  'an,  an-Nawawi,  hal.  97-98. 

2  ]ami’  al-Ulum  wa  al-Hikam,  hal.  78. 


Sedangkan  memperolok-olok  adalah,  menghina  dan  melecehkan, 
sebagaimana  telah  dijelaskan. 

Mengingkari  kitab-kitab  yang  diturunkan  Allah  atau  mem- 
perolok-oloknya  adalah  termasuk  kufur  dan  salah  satu  yang  mem- 
batalkan  Iman,  hal  itu  dari  beberapa  segi,  di  antaranya: 

1.  Pengingkaran  atau  memperolok-olok  ini  adalah  pendus- 
taan  terhadap  al-Qur  an,  yang  mana  Allah  66®  memerintahkan 
untuk  mengakui  dan  mempercayai  ayat-ayatNya  dan  tidak  men* 
jadikannya  sebagai  bahan  hinaan. 

Di  samping  itu,  Allah  t3®  telah  memvonis  kafir  terhadap  orang 
yang  mengingkari  ayat-ayatNya,  sebagaimana  Dia  mengancamnya 
dengan  azab  yang  menghinakan.1  Allah  mengabarkan  bahwa 
tidak  ada  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan  ayat- 
ayatNya,  pintu  langit  tidak  dibuka  untuk  mereka,  dan  mereka  tidak 

masuk  surga. 

Allah  tit?  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami, 
kelak  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Setiap  kali  kulit  me¬ 
reka  hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain,  supaya  me¬ 
reka  merasakan  azab.  Sesungguhnya  Allah  Mahaperkasa  lagi  Mahabijak- 
sana."  (An-Nisa':  56). 

Allah  %  juga  berfirman. 
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"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendusta¬ 
kan  ayat-ayat  Allah  dan  berpaling  daripadanya?  Kelak  Kami  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami  dengan 
siksa  yang  buruk,  disebabkan  mereka  selalu  berpaling (Al-An'am:  1 57). 


1  Sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Disediakan  azab  yang  menghinakan,  tidak  ada 
pengecualian  untuk  orang  kafir.11  Ash-Sh&rim  cl-Mcistulp  hal*  52. 


Allah  fcJi*S  juga  berfirman, 


"  Dan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan  menyom- 
bongkan  dirt  terhadapnya,  mereka  itu  penghuni-penghuni  neraka ;  mereka 
kekal  di  dalamnya."  (Al-A'raf:  36). 


Dan  Allah  til*  juga  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan  dibukakan 
bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga, 
hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum .  Demikiantah  Kami  memberi  pemba- 
lasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  kefahatan."  (Al-A'raf:  40). 


Allah  juga  berfirman. 


" Dan  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami, 
maka  bagi  mereka  azab  yang  menghinakan."  (Al-Haj:  57). 

kemudian  Allah  berfirman. 


"Dan  tiodalah  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang 
kafir"  (Al-Ankabut:  47). 


Serta  Allah  3k  berfirman. 


"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  merasakan  azab  yang  kerns  kepada 
orang-orang  kafir  dan  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan 
seburuk-buruk  pembalasan  bagi  apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  Demi- 
kianlah  balasan  terhadap  musuh-musuh  Allah,  (yaitu)  neraka;  mereka 


Hcngingkari  Kitab  Auci 


mendapat  tempat  tmggal  yang  kekal  di  dalamnya  sebagai  balasan  atas 
keingkaran  mereka  tevhadap  ayat-ayat  Kami."  (Fushshilat:  27-28). 

Di  antara  ayat  yang  ada  tentang  orang-orang  yang  memper- 
olok-olok  (kitab-kitab  Allah)  adalah  Firman  Allah 

" Dan  apabiia  dia  mengetahui  barang  sedikit  tentang  ayat-ayat  Kami, 
maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olokan.  Merekalah  yang  memperoleh 
azab  yang  menghinakan."  (Al-Jatsiyah:  9). 
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"Dak  dikatakan  (kepada  mereka),  'Pada  hari  ini  kami  melupakan 
kamu  sebagaimana  kamu  telah  melupakan  pertemuan  (dengan)  harintu 
ini  dan  tempat  kembalimu  ialah  neraka  dan  kamu  sekali-kali  tidak  mem¬ 
peroleh  penolong.'  Yang  demikian  itu ,  karena  sesungguhnya  kamu  men- 
jadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok-olokan  dan  kamu  telah  ditipu  oleh 
kehidupan  dunia,  maka  pada  hari  ini  mereka  tidak  dikeluarkan  dari  neraka 
dan  tidak  pula  mereka  diberi  kesempatan  untuk  bertaubat."  (Al-Jatsiyah: 
34-35). 

Dan  Allah  sS3  juga  berfirman. 
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"Dam  sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka 
dalam  hal-hal  yang  Kami  belum  pemah  meneguhkan  kedudukanmu  dedam 
hal  itu  dan  Kami  telah  memberikan  kepada  mereka  pendengaran,  pengli- 
hatan  dan  hati;  tetapi  pendengaran,  penglihatan  dan  hati  mereka  itu  tidak 
berguna  sedikit  jua  pun  bagi  mereka,  karena  mereka  selalu  mengingkari 
ayat-ayat  Allah  dan  mereka  telah  diliputi  oleh  siksa  yang  dahulu  selalu 
mereka  perolok-olokkan."  (Al-Ahqaf:  26). 


Juga  Allah  £9*5  berfirman, 
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" Katakanlah ,  * Apakah  dengan  Allah ,  ayat-ayatNya  dart  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  knmu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir 
sesudah  heriman."  (At-Taubah:  65-66). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Dinukil  dari  Imam  asy-Syafi’i  bahwa 
dia  ditanya  ten  tang  orang  yang  bergurau  dengan  sesuatu  dari  ayat- 
ayat  Allah  £9*5,  Imam  asy-Syafi’i  berkata,  'kafir',  dan  dia  berdalil 
dengan  Firman  Allah  £9*5, 

|0*T  j*  ^3*  ‘■Ay'Jj  js  ^ 

i  ■te-iiz. 

"Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu 
kafir  sesudah  beriman."  (At-Taubah:  65-66).1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  Firman  Allah  £9*5, 
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” Katakanlah ,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu 
kafir  sesudah  beriman."  (At-Taubah:  65-66). 

"Ini  adalah  nash  bahwa  memperolok-olok  Allah,  ayat-ayat¬ 
Nya  dan  RasulNya  adalah  kufur."2 

2.  Iman  kepada  kitab-kitab  yang  diturunkan  Allah  berarti 
mengakui  dan  membenarkannya,  dan  tidak  diragukan  bahwa 
mengingkarinya  berseberangan  dengan  pengakuan  dan  pembenar- 


an  ini. 


Mengingkari  kitab-kitab  yang  diturunkan  bertentangan 


1  Ash-Sharim  al-Maslul^  haL  513* 

2  ibid,  haL  3L  Uhat  al-Muhalla,  Ibnu  Hazm,  13/500. 


dengan  amal  hati,  yaitu  membenarkan,  sebagaimana  ia  bertentangan 
dengan  ucapan  lisan,  yaitu  pengakuan. 

Iman  kepada  kitab-kitab  yang  diturunkan  Allah  juga  berarti 
wajib  mengagungkan,  memuliakan,  dan  menghormatinya,  dan 
bahwa  memperolok-olok  tidak  seiring  dengan  pengagungan  dan 
penghormatan  tersebut,  itu  bertentangan  dengan  amal  hati,  seba- 
gaimana  ia  bertentangan  dengan  iman  lahir  dengan  lisan. 

3.  Mengingkari  kitab-kitab  samawi  berarti  mengingkari 
sifat  kalam  (berbicara)  bagi  Allah,  dan  menafikan  sifat  ini  ter- 
masuk  ilhad  (pengingkaran)  terhadap  nama-nama  Allah,  ber- 
prasangka  buruk  kepada  Allah  £1$  dan  tidak  menghormati  Allah 
dengan  sebenar-benarnya.1 

Sebagaimana  pengingkaran  ini  merupakan  penghinaan  dan 
pelecehan  terhadap  para  Rasul,  dan  telah  dijelaskan  bahwa  meng- 
hina  dan  mencaci  Rasul  termasuk  di  antara  yang  membatalkan 
iman.2 

Sebagaimana  mengingkari  dan  memperolok-olok  kitab-kitab 
Allah  berarti  mengingkari  dan  memperolok-olok  syariat-syariat 
agama,  dan  hukum-hukum  ilahiyah  yang  diambil  dari  wahyu  ini; 
dan  memperolok-olok  Agama  adalah  kufur.3  Karena  dasar  agama 
berpijak  kepada  penghormatan.4 

3.  Abu  Hurairah  ^  meriwayatkan  dari  Rasulullah  beliau 
bersabda, 

j.  w 

4+ 

"Keraguan  tentang  al-Qur'an  adalah  kufur"5 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  al-Khaththabi  tentang  makna 
hadits  ini,  "Orang-orang  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkannya, 
sebagian  berkata,  yang  dimaksud  dengan  di  sini  adalah  dLlI 


1  Lihat  pembahasan  kedua  dalam  pasal  pertama  di  bab  ini. 

2  Lihat  pembahasan  pertama  dalam  pasal  ini. 

3  Lihat  Tafsir  ar-Razit  16/124. 

4  Lihat  Tqfsir  asnSa'di,  3/259. 

5  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  as-Sunnak,  Bab  an-Nahyu  an  al-Jidait 
5/8;  al-Hakimt  2/223,  dan  dihasankan  oleh  Ibnul  Qayyim  dalam  Tahdzib  Sunan  Abu 
Dawud,  7/6. 

UhztSkahih  al-Jami*  ash-Shaghir,  6/13;  dan  Shahih  at-Targhib,  1/61. 
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(keraguan  padanya),  seperh  Finnan  Allah  ti®, 

'Karetta  itu  janganlah  kamu  ragu-ragu  terhadap  al-Qur'an  itu.'  (Hud: 
17),  iiy»  yakni  (dalam  keraguan). 

Pendapat  lain  mcngatakan,  yang  dimaksud  dengannya  adalah, 
berbantah-bantahan  yang  menimbulkan  keraguan  padanya. 

Ada  pula  yang  menafsirkannya  dengan  berbantah-bantahan 
dalam  membacanya,  bukan  dalam  memahami  makna-maknanya, 
seperti  seseorang  berkata,  ini  adalah  al-Qur'an  yang  telah  Allah 
turunkan  dan  yang  lain  berkata,  Allah  tidak  menurunkannya  begitu, 
lalu  dia  mengkafirkan  orang  yang  mengingkarinya. 

Allah  telah  menurunkan  kitabNya  di  atas  tujuh  huruf,  se- 
muanya  sempurna  lagi  lengkap.  Nabi  S§!  telah  melarang  menging- 
kari  bacaan,  di  mana  sebagian  dari  mereka  mendengar  sebagian 
yang  lain  membacanya,  beliau  mengancam  mereka  dengan  keku- 
furan.  Oleh  karena  itu,  hendaknya  mereka  berhenti  berbantah-ban¬ 
tahan  padanya  dan  mendustakaimya."1 

Jika  keraguan  tentang  al-Qur'an  dihukumi  kufur,  maka  meng¬ 
ingkarinya  tentu  lebih  berat.2 

5.  Para  ulama  telah  menetapkan  ijma1  atas  kekufuran  orang 
yang  mengingkari  kitab-kitab  yang  diturunkan  atau  sebagian  dari- 
nya  walaupun  hanya  satu  ayat,  mereka  juga  telah  berijma*  atas 
kufumya  orang  yang  memperolok-olok  kitab-kitab  yang  diturun¬ 
kan  Allah. 

Ibnu  Abdil  Bar  menyampaikan  ijma1  tersebut  seraya  menga- 
takan,  "Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  apa  yang  ada  di  dalam 
mushaf  Utsman  dan  yang  ada  di  tangan  kaum  Muslimin  hari  ini 
di  seluruh  penjuru  bumi  di  manapun  mereka  ada,  itulah  al-Qur'an 


I 

3 


Ma’alim  as-Sunan  (bersama  Sunan  Abu  Dawud ),  5/9.  lihat  Jami"  Bayan  at-Iltn,  Ibnu 
Abdil  Bar,  2/91;  Majmu’ al-Fatawa,  14/302. 

Terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  marfu\ 

"Barangsiapa  mengingkari  satu  ayat  al-Qur  'an,  maka  telah  halal  memenggal 
lehemya.  .."  Tetapi  hadits  ini  sanadnya  dhaif.  Lihat  Sunan  Ibnu  Majak,  takqiq  al- 
A  ’zkami,  2/83,  no.  2567,  as-Siisitah  adh'Dho’ifah,  no.  1416,  Dhaif  al-Jami’  ash-Shaghir. 
no.  1552. 
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yang  terjaga,  di  mana  tidak  seorang  pun  boleh  melebihinya,  tidak 
halal  shalat  seorang  Muslim  kecuali  dengan  membaca  ayat-ayat 
yang  ada  dt  dalamnya." 

Sampai  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  ’'Mushaf  Utsman  4**  mendu- 
duki  posisi  demikian  karena  ijma'  sahabat  dan  seluruh  umat  atasnya 
dan  mereka  tidak  berijma1  atas  selainnya.,..  Dan  ini  menjelaskan 
kepada  Anda  bahwa  barangsiapa  menolak  sesuatu  yang  ada  di 
dalam  mushaf  Utsman,  maka  dia  kafir.1'1 

Ibnu  Abdil  Bar  menukil  ijma1  yang  ditetapkan  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  di  mana  Ishaq  berkata,  "Para  ulama  telah  berijma’  bahwa 
barangsiapa  mencaci  Allah  ife,  atau  mencaci  RasulNya  3§£  atau  me- 
nolak  sesuatu  yang  diturunkan  Allah,  atau  membunuh  seorang 
nabi,  walaupun  dia  mengakui  apa  yang  Allah  turunkan,  adalah 
kafir.” 

Jika  menolak  sesuatu  yang  Allah  turunkan  merupakan  keku- 
furan  berdasarkan  ijma'  walaupun  dia  mengakuinya,  lalu  bagaimana 
menurut  Anda  tentang  orang  yang  mengingkari  wahyu  ini? 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  barangsiapa  me- 
lecehkan  al-Qur  an  atau  mushaf,  atau  sesuatu  darinya,  atau  men- 
cacinya,  atau  mengingkarinya,  atau  mengingkari  satu  huruf,  atau 
satu  ayat  darinya,  atau  mendustakannya,  atau  mendustakan  seba- 
gian  darinya,  atau  mendustakan  hukum,  atau  berita  yang  dinya- 
takan  di  dalamnya,  atau  menetapkan  apa  yang  dinafikannya,  atau 
menafikan  apa  yang  ditetapkannya,  dan  dia  mengetahui  itu,  atau 
dia  meragukan  sesuatu  darinya,  maka  dia  kafir  menurut  para  ulama 
secara  konsensus,  Allah  tit?  berfirman. 


'  Yang  tidak  datang  kebatilan  kepadanya  (al-Qur'an),  baik  dari  depan 
maupun  dari  belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Rabb  yang  Mahabijak- 
sana  lagi  Malm  Terpuji'  (Fushshilat:  42). 

Begitu  pula  jika  seseorang  mengingkari  Taurat,  Injil  dan  kitab- 
kitab  yang  Allah  turunkan,  atau  kafir  kepadanya,  atau  melaknatnya 
atau  mencacinya  atau  melecehkannya,  maka  dia  kafir. 


1  At-Tamhid,  4/278-279, 


Abu  Utsman  al-Haddad1  berkata,  "Semua  orang  yang  berpe- 
gang  kepada  tauhid  sepakat  bahwa  pengingkaran  terhadap  satu 
huruf  al-Qur'an  adalah  kufur."2 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Barangsiapa  berkata,  al-Qur'an  berkurang 
satu  huruf  setelah  wafatnya  Nabi  M,  atau  ditambah  satu  huruf,  atau 
diganti  satu  huruf,  atau  yang  didengar,  yang  dijaga,  atau  yang  di- 
tulis,  atau  yang  diturunkan  bukan  al-Qur'an,  akan  tetapi  ia  hikayat 
al-Qur'an,  atau  bukan  al-Qur'an,  atau  dia  berkata  bahwa  Jibril 
tidak  turun  dengannya  kepada  had  Muhammad,  atau  al-Qur'an 
bukan  Firman  Allah  fel®,  maka  dia  kafir,  keluar  dari  Agama  Islam, 
karena  dia  menyelisihi  Firman  Allah  dan  sunnah  Rasulullah  3|§, 
serta  ijma1  kaum  Muslim  in.”3 

Ibnu  Qudamah  berkata,  ’Tidak  ada  perbedaan  di  antara  kaum 
Muslim  in  semuanya,  bahwa  barangsiapa  mengingkari  satu  ay  at, 
atau  satu  kata  yang  disepakati,  atau  satu  huruf  yang  disepakati, 
maka  dia  kafir."4 

Ketlga  :  Perfcataan  Para  Ulama  dalam  Masalah  Meagingkari  dan 
Menghina  Kitab  Sue! 

Jika  telah  diketahui  sisi-sisi  yang  dengannya  diketahui  bahwa 
mengingkari  dan  memperolok-olok  wahyu  termasuk  pembatal  iman 
maka  kami  memaparkan  sebagian  ucapan  ulama  dalam  masalah 
ini  sebagai  berikut: 

Ali  bin  Abu  Thalib  ^  berkata,  "Barangsiapa  kafir  terhadap  satu 
huruf  al-Qur'an,  maka  dia  kafir  kepada  seluruhnya."5 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  "Barangsiapa  kafir  terhadap  satu 
huruf  al-Qur'an,  maka  dia  kafir  kepada  seluruhnya > 

Abdullah  bin  al-Mubarak  berkata,  "Barangsiapa  kafir  terhadap 

1  Sa’id  bin  Muhammad  bin  Shabih  al-Haddad  al-Maghribi,  salah  seorang  ulama  madzhab 
Maliki,  pakar  sunnah  dan  bahasa,  membantah  ahli  bid’ah,  seorang  ahli  ibadah  yang 
shalih,  wafat  302  H.  lihat  SiyarA’iam  an-Nubala 14/205,  dan  Syadmrat  adz-Dzahab, 

2/238. 

2  Asy-Syifa,  2/1 101-1 105  dengan  ringkas. 

Ad-Durrah  Fima  Yajibu  I’tiqaduhu,  hal.  220-221.  lihat  ucapan  senada  dalam  <tl- 
Muhalla,  1/15-16, 39  dan  al-Fashl,  5/40. 

*  ttikayah  al-Munazharak  fi  al-Qur'an  Ma’a  Ba’dhi  Ahli  al-Bid’ah,  hal.  33. 

s  Ibid,  hal.  33. 

c  Syarh  Uskul  I’tiqad  Ahlus  Sunnah,  ai-Lalika'i,  2/232. 


satu  huruf  al-Qur'an,  maka  dia  kafir,  barangsiapa  berkata,  aku  tidak 
beriman  kepada  lam  ini,  maka  dia  kafir."1 

Ibnu  Baththah  berkata,  "Begitu  pula  wajib  beriman  dan  mem- 
benarkan  seluruh  apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul  dari  sisi  Allah 
dan  segala  apa  yang  Allah  firmankan,  bahwa  semua  itu  adalah  ke- 
benaran  yang  past!  Seandainya  seorang  laki-laki  beriman  kepada 
semua  apa  yang  dibawa  oleh  para  Rasul  kecuali  satu,  maka  dengan 
penolakannya  terhadap  yang  satu  tersebut,  dia  menjadi  kafir  menu- 
rut  semua  ulama."2 

Dia  juga  berkata,  "Barangsiapa  mendustakan  satu  ay  at,  atau 
satu  huruf  dari  al-Qur'an,  atau  menolak  sesuatu  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  maka  dia  kafir."3 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  orang  yang  menging- 
kari  al-Qur'an,  atau  satu  huruf  darinya,  atau  merubah  sesuatu  darinya 
atau  menambah  seperti  yang  dilakukan  oleh  golongan  al-Isma'ili- 
yah  al-Bathiniyah,  atau  dia  mengklaim  bahwa  ia  bukan  hujjah  bagi 
Nabi  3H,  atau  ia  tidak  berisi  hujjah  dan  mukjizat  seperti  ucapan 
Hisyam  al-Ghuthi  dan  Ma'mar  adh-Dhamri,  bahwa  ia  tidak  menun- 
jukkan  kepada  Allah  dan  ada  hujjah  padanya  bagi  RasuINya..., 
tidak  disangsikan  kekufuran  keduanya  dengan  anggapan  seperti 
itu.  Begitu  pula  orang  yang  mengingkari  sesuatu  yang  ditetapkan 
oleh  al-Qur'an  -setelah  dia  mengetahui-  bahwa  ia  termasuk  al- 
Qur'an  yang  ada  di  tangan  kaum  Muslimin  dan  mushaf  yang  ada 
pada  mereka,  sementara  dia  bukan  orang  yang  tidak  tahu  dan  bukan 
pula  orang  yang  barn  masuk  Islam. ..  "4 

Dalam  Fatawa  Bazaziyah  ditulis,  "Memasukkan  al-Qur'an  ke 
dalam  gurauan  dan  permainan  adalah  kufur,  karena  itu  berarti 
menghinanya."5 

Muhammad  bin  Isma'il  ar-Rasyid  al-Hanafi6  mengumpulkan 
ucapan  ulama-ulama  madzhab  Hanafi  dalam  masalah  ini,  di  antara 


1  Majmu  ‘  al-Fatawa,  4/182. 

2  Al-lbanah  ash-Sughra,  hal.  211. 

3  Ibid,  hal.  201. 

4  Asy-Syifo,  2/1076-1077  dengan  ringkasan. 

5  Al-Fatawa  al-Bazaziyah,  3/338, 

6  Dia  ialah  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mahmud,  Badr  ar-Rasyid,  salah  seorang  ulama 
fikih  madzhab  Hanafi,  wafat  tahun  768  H.  Lihat  Mu'jam  al-Mu  aUifin,  9/62. 
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yang  dia  cantumkan  adalah,  "Dan  dalam  Khulashah,  'Barangsiapa 
membaca  al-Quran  dengan  diiringi  pukulan  gendang  atau  batang 
besi,  maka  dia  kafir,  begitu  pula  orang  yang  tidak  beriman  kepada 
satu  kitab  dari  kitab-kitab  Allah  atau  mengingkari  janji  dan 
ancaman  yang  Allah  &*>  cantumkan  dalam  al-Qur  an,  atau  mendus- 
takan  sesuatu  darinya1." 

Dalam  Yatimah  al-Fatawa,  "Barangsiapa  menghina  al-Qur' an 
atau  masjid  atau  lainnya  yang  diagungkan  dalam  Syariat,  maka  dia 
kufur." 

Dalam  Jawahir  al-Fiqh,  "Jika  ada  orang  yang  dikatakan  kepada- 
nya,  'Bacalah  al-Qur  an  atau  perbanyaklah  membacanya,’  lalu  dia 
menjawab,  ’Aku  kenyang  dengannya',  atau  'aku  benci’,  atau  dia 
mengingkari  satu  ayat  dari  kitab  Allah,  atau  mencela  sesuatu  dari 
al-Qur' an,  atau  mengingkari  al -Muawundzatavi  termasuk  ai-Qur'an, 
dan  dia  bukan  orang  yang  bertakwil,  maka  dia  kafir." 

Di  daslam  al-Fataim  azh-Zhahiriyah,  "Barangsiapa  membaca 
satu  ayat  dari  al-Qur' an  dengan  main-main,  maka  dia  kafir."1 

An-Nawawi  menyatakan  bahwa  siapa  yang  mengingkari  satu 
ayat  dari  al-Qur' an  karena  main-main  maka,  dia  kafir."2 

Ibnu  Taimiyah  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  melak- 
nat  orang -orang  Yahudi.  melaknat  agamanva.  mencaci  Taurat,  boleh- 
kah  seorang  Muslim  mencaci  kitab  mereka,  atau  tidak? 

Ibnu  Taimiyah  menjawab,  "Segala  puji  bagi  Allah.  Seseorang 
tidak  boleh  melaknat  Taurat,  bahkan  orang  yang  mengeluarkan 
laknat  kepada  Taurat  harus  ditun  tut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat 
(maka  itulah  yang  semestinya),  jika  tidak,  maka  dibunuh.  Jika  dia 
termasuk  orang  yang  mengetahui  bahwa  Taurat  diturunkan  dari 
sisi  Allah,  bahwa  ia  wajib  diimani,  jika  dia  mencacinya,  maka  dia 
dibunuh,  taubatnya  tidak  diterima  menurut  salah  satu  pendapat 
yang  kuat  di  kalangan  para  ulama.  Adapun  melaknat  agama  orang- 
orang  Yahudi  yang  mereka  peluk  di  zaman  ini,  maka  ia  tidak  me- 
ngapa,  karena  mereka  dan  agama  mereka  memang  dilaknat,  begitu 


1  Tahdzib  Risalah  ai-Badr  ar-Rasyid  ft  al-Alfazk  al-Mukaffirat,  hal,  22-23  dengan 
ringkas,  lihat  Synth  al-Fiqh  al-Akbatr  Mulla  AJi  Qari,  hal.  250-254. 

*  Lihat  Raudhah  ath-Thalibin,  10/64.  Lihat  juga  Mughni  al-Muhtaj ,  asy-Syarbini,  4/135; 
dan  Nihayah  al-Muhtaj,  7/395, 


pula  jika  dia  mencaci  Taurat  yang  ada  pada  mereka  dengan  ucapan 
yang  menjelaskan  bahwa  maksudnya  adalah  menyebutkan  penye- 
lewengan  yang  ada  padanya  seperti  dikatakan,  naskah-naskah 
Taurat  telah  diganti,  tidak  boleh  mengamalkan  apa  yang  ada  di 
dalamnya,  dan  barangsiapa  pada  hari  ini  mengamalkan  syariat- 
syariatnya  yang  telah  diganti  dan  dinasakh  maka  dia  kafir.  Ucapan 
ini  dan  yang  sepertinya  adalah  benar,  tidak  ada  apa-apa  bagi  orang 
yang  mengucapkannya.  Wallahu  a'lam."1 

Di  tempat  lain  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  meng- 
klaim  bahwa  ada  ayat-ayat  al-Qur'an  yang  dikurangi  dan  disem- 
bunyikan...,  maka  dia  kafir  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat."2 

Ibnu  Qudamah  juga  memvonis  kufur  orang  yang  memperolok- 
olok  ayat-ayat  Allah/  sebagaimana  Allah  tll*J  berfirman  dalam  surat 
at-Taubah  ayat  65-66. 

Al-Buhuti  berkata,  "Barangsiapa  mengingkari  salah  satu  kitab 
Allah,  atau  sesuatu  darinya,  atau  memperolok-olok  Allah  atau 
kitab-kitabNya,  atau  rasul-rasulNya,  maka  dia  kafir  berdasarkan 
Firman  Allah  fii®. 


t  A  " 


"Kntnkanlahf  * Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?’  Tidak  u$ah  kamu  minta  maafi  karena  kamu 
kafir  sesudah  beriman”  (At-Taubah:  65-66). 

Begitu  pula  (kafir)  jika  seseorang  melecehkan  al-Qur'an,  atau 
mencari-cari  pertentangannya,  atau  mengklaim  bahwa  al-Qur'  an 
itu  diperselisihkan,  atau  ada  orang  yang  bisa  membuat  sepertinya, 
dan  mencampakkan  kehormatannya,  berdasarkan  Firman  Allah  til®. 


" Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  al-Qur'an  ini  kepada  sebuah  gu- 


1  Majm  u 1  al-Fatawa,  3  S/200, 

2  Ash-Sharint  al-Maslui,  hal.  586  dengan  ringkas, 
;i  Li  hat  al-Mughni,  10/113, 


nung,  pasti  karnu  akan  melihatnya  tunduk  terpecah  belah  disebabkan 
ketakutannya  kepada  Allah."  (Al-Hasyr:  21), 

Kemudian  FirmanNya, 


jAi  IjjZj 


"Kalau  kiranya  aUQur'an  itu  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka 
mendapat  pertentangan  yang  banyak  di  dalamnya."  (An-Nisa':  82), 

Dan  FirmanNya, 


oj*L V i  lyU £&o^\9 


" Katakanlah ,  'Sesunggwfmj/ti  jika  manusia  dan  jin  berkumpul  untuk 
membuat  yang  serupa  al-Qur  an  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat 
mentbuat  yang  serupa  dengannya'."  (Al-Isra":  88).  □ 


Mcngingbri  Halaitat  dan  Jin 


\ 


i 

! 


f 


HAL-HAL  YANG  MEMBATALKAN  I  MAN 
YANG  BERSIFAT  UCAPAN  DALAM 
PERKARA' PER  KARA  GHAIB  YANG  LAIN 


^em&aha&an/  ^etiama/ 

Malaikat  dan  Jin 


Pertama :  Urgensi  Imaa  Kepada  Perbara  Ghaib 

Beriman  kepada  yang  ghaib  termasuk  sifat  terpenting  yang 
dimiliki  oleh  hamba-hamba  Allah  yang  beriman,  di  mana  Allah 
cl®  memuji  mereka  dengan  FirmanNya, 


oy&j  di-J'  CD  f 


>*  >  ^  *> 


•51  lij  ijyl  L*j  <iU|  4^*'  uwjj 


(*4^tu  lA» 


‘Kii.Tirfit- 


'  > 


"i"  '■.-T.'f 


"Aliflam  mint.  Kitab  (al-Qur'an)  ini  tidak  ada  keraguan  padanya ; 
petunjuk  bagi  mereka  yang  bertakiw,  (yaitn)  mereka  yang  beriman  kepada 
yang  ghaib,  yang  mendirikan  shalat,  dan  menafkahkan  sebagian  rizki  yang 
kami  anugerahkan  kepada  mereka.  Dan  mereka  yang  benman  kepada  kitab 
(al-Qur'an)  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dan  kitab-kitab  yang  telah 
diturunkan  sebelummu,  serta  mereka  yakin  akan  adanya  (kehidupan) 
akhirat.  Mereka  itulah  yang  tetap  mendapat  petunjuk  dari  Rabb  mereka, 
dan  merekalah  orang-orang  yang  beruntung."  (Al-Baqarah:  1-5), 

Ar-Raghib  al-1  Ashfahani  berkata,  "Ghaib  yang  ada  dalam  Fir¬ 
man  Allah  d  ^  'Mereka  beriman  kepada  yang  ghaib’  adalah 

yang  di  luar  indera  dan  tidak  ditetapkan  secara  aksiomatis  oleh 
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akal.  Ia  hanya  diketahui  melalui  berita  para  Nabi  dan  dengan 
menolaknya  seseorang  menyandang  gelar  mulhid  (yang  ingkar)."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Dasar  iman  adalah  iman  kepada 
yang  ghaib  sebagaimana  Firman  Allah  £85, 


-  /  > 


-r 


"Alif  lam  mim.  Kitab  (al-Qur'an)  ini  tidak  ada  keraguan  padanya; 
pehmjuk  bagi  mereka  yang  bertakrva,  (yaitu)  mereka  yang  beriman  kepada 
yang  ghaib."  (Al-Baqarah:  1-3). 

Ghaib  yang  diimani  adalah  perkara-perkara  umum  yang  di- 
beritakan  para  Rasul,  termasuk  ke  dalamnya  adalah  beriman  kepada 
Allah,  nama-nama  dan  sifat-sifatNya,  malaikat-malaikatNya,  surga 
dan  neraka.  Iman  kepada  Allah,  Rasul-rasulNya  dan  Hari  Akhir 
mengandung  iman  kepada  yang  ghaib.'  2 


As-Sa’di  menafsirkan  Firman  Allah  £J5, 

"Orang-orang  yang  beriman  kepada  yang  ghaib."  Hakikat  iman  adalah 
membenarkan  secara  totalitas  kepada  apa  yang  diberitakan  oleh 
para  Rasul  yang  menuntut  kepatuhan  anggota  badan.  Tidak  ada 
urusan  dengan  iman  kepada  perkara-perkara  yang  dapat  dijangkau 
oleh  indera,  karena  ia  tidak  membedakan  antara  orang  Muslim 
dengan  orang  kafir,  akan  tetapi  yang  pokok  adalah  iman  kepada 
yang  ghaib  yang  tidak  kita  lihat  dan  tidak  kita  saksikan;  kita  hanya 
beriman  karena  berita  Allah  dan  berita  RasulNya. 


Inilah  iman  yang  membedakan  antara  orang  Muslim  dengan 
orang  kafir,  karena  itulah  pembenaran  secara  murni  kepada  Allah 
dan  Rasul-rasulNya.  Orang  Mukmin  beriman  kepada  semua  yang 
dikabarkan  oleh  Allah  atas  segala  apa  yang  diberitakan  oleh  Rasul¬ 
Nya,  baik  dia  menyaksikannya  atau  tidak,  baik  dia  memahaminya 
dan  menalarinya  atau  pemahaman  dan  nalamya  tidak  menjang- 
kaunya,  berbeda  dengan  orang-orang  zindik  yang  mendustakan 
perkara-perkara  ghaib  karena  akal  mereka  yang  terbatas  dan  Ialai 
tidak  sampai  kepadanya  maka  mereka  mendustakan  apa  yang  tidak 
dijangkau  oleh  ilmu  mereka,  akibatnya  akal  mereka  menjadi  rusak 


1  Al-Mufradat,  hal.  552. 

2  Majmu' al-Fatawa  (Kisaiah  ft  Alam  azh-Zhahir  wa  al-Batkin) ,  13/233. 


Mengiflgbri  Maiaikat  den  Jin 


dan  mimpi-mimpi  mereka  berantakan."1 

EH  antara  iman  kepada  yang  ghaib  adalah  iman  kepada  malai- 
kat  dan  iman  kepada  jin.  Adapun  iman  kepada  maiaikat,  maka 
ia  adalah  pengakuan  yang  pasti  terhadap  keberadaan  mereka,  bah- 
wa  mereka  termasuk  makhluk  Allah,  mereka  adalah. 


"Hamba-hamba  yang  dimuliakan,  mereka  tidak  mendahului  Allah 
dalam  berkata  dan  mereka  melaksanakan  perintah  Allah',"  (Al-Anbiya': 
26-27),  bahwa  mereka. 


"Dan  tidak  mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang  diperintahkanNya 
kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan."  (At- 
Tahrim:  6). 

Iman  kepada  maiaikat  adalah  salah  satu  rukun  iman,  maka 
iman  seorang  hamba  tidak  terwujud  sebelum  dia  beriman  kepada 
keberadaan  mereka...  dia  hams  beriman  kepada  maiaikat  yang 
disebutkan  di  dalam  al-Qur  an  dan  as-Sunnah  secara  terperinci, 
sebagaimana  wajib  beriman  kepada  sifat-sifat  mereka,  baik  yang 
berkaitan  dengan  bentuk  penciptaan  mereka,  atau  bentuk  akhlak 
mereka  serta  tugas-tugas  yang  mereka  lakukan. 

Muhammad  Rasyid  Ridha  berkata  di  tengah-tengah  pembica- 
raannya  tentang  pentingnya  iman  kepada  maiaikat,  "Iman  kepada 
maiaikat  merupakan  dasar  bagi  iman  kepada  wahyu,  oleh  karena 
itu  maiaikat  disebut  di  depan  kitab  dan  para  nabi,  Allah  tll*>  ber- 
firman. 


"Akan  tetapi  sesungguhnya  kebajikan  itu  ialah  beriman  kepada  Allah, 
Hari  Kemudian,  malaikat-malaikat,  kitab-kitab ,  nabi-nabi."  (Al-Baqarah: 
177). 


1  Tqfsir  asSa'dt,  1/41. 


Mengingbri  Mnfaiknt  dan  Jin 


Para  malaikatlah  yang  menyampaikan  kitab  kepada  para  Nabi. 
Allah  berfirman. 


P  ¥dt  I  J> 


"Pada  malam  iiu  tiirun  malaikat-malaikat  dan  malaikat  fibril  dengan 
izin  Rabbnya  untuk  mengatur  segala  urusan."  (Al-Qadr:  4). 

Dan  Allah  M  berfirman. 


"Difl  dibatim  turun  oleh  ar-Ruh  al-Amin  (fibril),  ke  dalam  hatimn 
( Muhammad )  agar  kamu  menjadi  salah  seorang  di  antara  orang-orang 
yang  memberi  peringatan,  dengan  Bahasa  Arab  yang  jelas,"  (Asy-Syu'ara: 
193-195). 

Mengingkari  malaikat  berarti  mengingkari  wahyu,  kenabian 
dan  mengingkari  arwah,  dan  itu  berarti  mengingkari  Hari  Akhir,"1 

As-Sa'di  dalam  masalah  yang  sama  berkata,  "Iman  kepada 
malaikat  adalah  salah  satu  dasar  iman,  iman  kepada  Allah,  kitab- 
kitabNya  dan  Rasul-rasulNya  tidak  terwujud  tanpa  iman  kepada 
malaikat."2 


Sebagaimana  wajib  pula  beriman  kepada  adanya  jin  di  alam 
ini,  bahwa  mereka  adalah  ciptaan  Allah,  mereka  hidup  dan  berakal, 
diperintah  dan  dilarang,  bahwa  hal  tersebut  merupakan  sesuatu 
yang  mutaivatir  yang  diketahui  secara  mendasar.3 


Kedua:  Haf-hal  yan$  menyebabbao  Mengingkari  Malaibat  atau  )ln 
Adalah  Membatalhan  Iman 

Jika  kewajiban  iman  kepada  malaikat  dan  jin  telah  tetap, 
maka  terdapat  perkataan-perkataan  yang  membatalkan  iman  ini. 


1  Tafsir  al-Manar,  2/113. 

*  Tahir  ai-Lath if  al-Mannan  fi  Khulashah  Tafsir  ai-Qur'anf  hal.  29, 

:i  Al-Quran  atKarim  dan  as-Sunnah  an-Nabawiyah  berbicara  panjang  tentang  jin  dan 
keadaan  mereka  dalam  banyak  tempat,  di  dalam  al-Qur'an  mereka  dtsinggung  di 
tempat  yang  berbeda-beda  mendekati  empat  pultih  tempat  seiain  ayat-ayat  yang 
berbicara  tentang  setan  yang  berjumlah  banyak. 

Lihat  Mujam  al-Mufakras  U  Aifazh  ai-Qur  an,  hal  179;  Alam  al-Jin,  al-Asyqar,  hal.  10; 
Alam  al~Jinr  aRJbaidat*  hal.  79. 


seperti  mengingkari  wujud  malaikat,  atau  jin,  atau  menghina  dan 
mencaci  malaikat.  Sisi  pertimbangan  bahwa  perkataan-perkataan 
tersebut  membatalkan  Iman,  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Mengingkari  adanya  malaikat  dan  jin1  berarti  mendusta- 
kan  dan  tidak  mengakui  dalil-dalil  yang  shahih  Iagi  jelas  dalam  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah, 

Nash-nash  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  berbicara  panjang  lebar 
tentang  malaikat  dan  jin,  dari  sini  maka  wujud  malaikat  dan  jin 
adalah  perkara  yang  mutawatir  dan  diketahui  dalam  Agama  Islam 
secara  mendasar. 


Sebagai  contoh  Allah  £11*5  berfirman  tentang  malaikat. 


"Rasul  telah  beriman  kepada  al-Qur'an  yang  diturunkan  kepada- 
nya  dari  Rabbnya,  demikian  pula  orang-orang  yang  beriman.  Semuanya 
beriman  kepada  Allah,  malaikat-malaikatNya,  kitab-kitabNya  dan  Rasul- 
rasulNya.  (Mereka  mengatakan),  ' Kami  tidak  membeda-bedakan  antara 
seseorang  pun  (dengan  yang  lain)  dari  Rasul-rasulNya,'  dan  mereka  me¬ 
ngatakan,  'Kami  dengar  dan  kami  taat.'  (Mereka  berdoa),  'Ampunilah  kami 
wahai  Rabb  kami  dan  kepada  Engkaulah  tempat  kembali'."  (Al-Baqarah: 
285). 


Allah  $$  berfirman. 


1  Di  antara  contoh  pengingkaran  ini  adalah  dugaan  para  Olosof  bahwa  malaikat  adalah 
kekuatan  jiwa  yang  baik  dan  bahwa  setan  adalah  kekuatan  jiwa  yang  jahat. 

Lihat  Majmu  ai-Fatawa.  4/120-121,  346,  24/280,  as-Sab’iniyah,  2/390;  Path  al-Bari, 
6/343;  al-Fashl,  Ibnu  Hazm,  1/90;  al-Farq  baina  al-Firaq,  Abdul  Qahir  al- Baghdadi, 
hal.  279.  Uhat  contoh-contoh  pengingkaran  ini  di  kalangan  orang-orang  rasionalis 
masa  kini  dalam  kitab  Alam  al-jinr  Abdul  Karim  al-Ubaidat,  hal.  118-169. 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  tetaplah  beriman  kepada  Allah 
dan  RasulNya  dan  kepada  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  RasulNya 
serta  kitab  yang  Allah  turunkan  sebelumnya.  Barangsiapa  yang  kafir  ke¬ 
pada  Allah,  malaikat-malaikatNya,  kitab-kitabNya,  Rasul-rasulNya,  dan 
Hari  Kemudian,  nuikn  sesungguhnya  orang  itu  telah  sesat  sejauh-jauhnya." 
(An-Nisa':  136). 

Al-Alusi  berkata  menafsirkan  FirmanNya, 

"..  .Dan  barangsiapa  kafir  kepada  Allah  dan  malaikat-malaikatNya. 
yakni,  sesuatu  dari  itu;  karena  hukum  yang  berkaitan  dengan  per- 
kara-perkara  yang  digabung  dengan  ‘dan1  bisa  kembali  kepada  ma- 
sing-masing  bisa  pula  kepada  semuanya  dan  pijakannya  adalah 
indikasi,  dan  di  sini  indikasi  menunjukkan  yang  pertama;  karena 
iman  kepada  semuanya  adalah  wajib  dan  semuanya  lenyap  dengan 
lenyapnya  sebagian. . . 1,1 

Adapun  jin  maka  al-Qur'an  al-Karim  dan  as-Sunnah  an-Naba- 
wiyah  berbicara  panjang  tentang  keadaan  mereka,  terdapat  surat 
tersendiri  yang  berbicara  tentang  sekelompok  jin  yang  mendengar 
al-Qur'an  dari  Rasulullah  M  sebagaimana  hal  tersebut  hadir  secara 
terperinci  di  surat  al-Jin.  Allah  tit?  berfirman. 


"Katakanlah  (hai  Muhammad), * Telah  dnoahyukan  kepadamu  bah- 
wasanya  sekumpulan  jin  telah  mendengarkan  (akan  al-Qur'an),  lalu  me¬ 
reka  berkata,  'Sesungguhnya  kami  telah  mendengarkan  al-Qur'an  yang 
menakjubkan' (Al-Jin:  1). 

Ibnu  Baththah  berkata,  "Barangsiapa  mengingkari  adanya  jin 
maka  dia  kafir  kepada  Allah,  mengingkari  ayat-ayatNya  dan  men- 
dustakan  kitab-kitabNya."2 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Akan  tetapi  ketika  para  Rasul  yang  mana 
Allah  mengakui  kejujuran  mereka  dengan  mukjizat  yang  Dia 
tunjukkan  melalui  tangan  mereka...  dengan  ketetapan  Allah 
terhadap  wujud  jin  di  alam  ini,  maka  ia  mengharuskan  ilmu  yang 
mendasar  tentang  penciptaan  dan  wujud  mereka,  nash  telah  hadir 
dengan  itu,  bahwa  mereka  adalah  umat  yang  berakal,  memiliki  ke- 


1  Ruh  at-Ma’ani,  al-Alusi,  5/170. 

2  Al-lbanah  ash-Shughra,  hal.  213  secara  ringkas. 


khususan,  yang  menyembah,  yang  diberi  janji,  yang  diberi  ancaman, 
beranak  pinak  dan  mati. . .  Barangsiapa  mengingkari  jin  atau  bertak- 
wil  tentang  mereka  dengan  takwii  yang  mengeluarkan  mereka  dari 
zahir  ini,  maka  dia  kafir  musyrik;  halal  darah  dan  harta(nya)."1 

AI-Qurthubi  berkata  tentang  hal  ini,  "Beberapa  kalangan  dari 
para  dokter  dan  filosof  mengingkari  jin,  sebagai  kelancangan  dan 
kedustaan  atas  nama  Allah,  dan  al-Qur  an  serta  as-Sunnah  memban- 
tah  mereka."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adanya  jin  tersebut  berdasarkan 
Kitab  Allah,  Sunnah  RasulNya  2H  dan  kesepakatan  salaf  umat  dan 
para  imamnya.  Begitu  pula  masuknya  jin  ke  tubuh  manusia,  ia 
terbukti  berdasarkan  kesepakatan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  lain,  "Adanya  jin  telah  di- 
tetapkan  oleh  berita-berita  para  nabi  secara  mutaiwtir  sehingga  ia 
diketahui  secara  mendasar,  dan  diketahui  pula  bahwa  jin  itu  hidup 
dan  berakal,  melakukan  dengan  keinginan,  bahkan  mereka  diperin- 
tahkan  dan  dilarang,  jin  bukan  sifat  atau  sesuatu  yang  insidentil 
pada  diri  manusia  atau  lainnya  sebagaimana  hal  tersebut  diklaim 
oleh  sebagian  orang-orang  yang  ingkar.  Karena  perkara  jin  merupa- 
kan  perkara  yang  jelas  dan  mutawatir  dari  para  Nabi,  ia  diketahui 
oleh  orang  umum  dan  orang  terpelajar,  maka  tidak  mungkin  bagi 
kelompok  besar  dari  orang-orang  yang  beriman  kepada  para  Rasul 
untuk  mengingkari  (adanya)  mereka."4 

Al-AIusi  berkata,  "Menafikan  jin  adalah  kekufuran  yang  jelas 
sebagaimana  ia  tidak  samar."5 

Mengingkari  malaikat  dan  jin  juga  bertentangan  dengan  iman 
kepada  kitab-kitab  yang  diturunkan,  Iman  kepada  kitab  berarti 
mengakuinya  dan  membenarkannya,  sementara  mengingkari  ma¬ 
laikat  dan  jin  berarti  mendustakan  dan  mengingkari  ayat-ayat  Allah 
ia  bertentangan  dengan  pengakuan  dan  pembenaran  tersebut, 
Dari  sini  Allah  &*>  mengancam  orang-orang  yang  mengingkari  ayat- 


1  Al-Fishal,  5/112. 

2  Tafsir  al-Qurthubi,  19/6. 

Majmu’  aJ-Fatawa,  24/276.  Uhat  24/277, 280. 282. 

*  Majmu ‘  al-Fatawa,  ( Idhah  ad-Dalalak  fi  Utnttmi  ar-Risalah ),  19/10.  Lihat  pula  ar-Rad 
Ala  al-Manthiqiyin,  hal.  489490. 

5  Ruh  al-Ma’ani,  29/82. 


ayatNya  dan  para  pendusta  tersebut  dengan  azab  yang  menghina- 
kan  dan  kekekalan  di  Neraka  jahanam. 


Allah  M  berfirman. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  dirt  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan  dibukakan 
bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga,  hingga 
unta  masuk  ke  lubang  jarum.  Demikianlah  Kami  memberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  kejahatan"  (Al-A'raf:  40). 


Allah  juga  berfirman, 


* Dan  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  tnaka 
bagi  mereka  azab  yang  menghinakan."  (Al-Haj:  57). 

Bahkan  pengingkaran  ter  ha  dap  ayat-ayat  tersebut  hanya  ada 
pada  orang-orang  kafir,  sebagaimana  Firman  Allah  Yang  Mahasuci 
dan  Yang  Mahatinggi, 


"Dan  Hadalah  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang 
kafir"  (Al-Ankabut:  47). 

2.  Para  ulama  berijma1  di  atas  kekufuran  orang  yang  meng¬ 
ingkari  malaikat  dan  jin  atau  menghina  dan  memperolok-olok  ma- 
laikat  atau  mencaci  mereka. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Hukum  orang  yang  mencaci  Nabi- 
nabi  Allah,  para  malaikatNya,  merendahkan  mereka,  atau  mendus¬ 
takan  mereka  dalam  perkara  yang  mereka  bawa  atau  mengingkari 
dan  tidak  mempercayai  mereka  sama  dengan  hukum  (mengingkari) 
Nabi  kita  M”1  Finnan  Allah  m. 


1  Sudah  dimaklumi  bahwa  mencaci  Rasulullah  as,  atau  menghinanya,  atau  mengingkari- 
nya,  termasuk  yang  membatalkan  Iman  berdasarkan  ijma’.  Lihat  pembahasan  pertama 
pada  pasal  kedua  di  bab  ini. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul- 
msulNya,  dan  bemtaksud  memperbedakan  antara  (keimanan  kepada)  Allah 
dan  Rasul-rasulNya,  dengan  mengatakan,  ’ Kami  beriman  kepada  yang 
sebagian  dan  kami  kafir  terhadap  sebagian  (yang  lain)/  serta  bermaksud 
(dengan  perkataan  itu)  mengambil  jalan  (tengah)  di  antara  yang  demikian 
(iman  atau  kafir),  merekalah  orang-orang  kafir  yang  sebenar-benarnya." 
(An-Nisa  :  150-151).1 * 

Jika  para  ulama  telah  berijma'  atas  kekufuran  orang  yang  meng- 
ingkari  satu  ayat  dalam  kitab  Allah  lalu  bagaimana  menurut 
Anda  dengan  orang  yang  mengingkari  banyak  ayat  yang  menetap- 
kan  adanya  jin  dan  malaikat? 

Wujud  malaikat  sebagaimana  ia  ditetapkan  oleh  al-Qur  an 
dan  as-Sunnah,  ia  juga  ditetapkan  oleh  ijma',  begitu  pula  jin. 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mereka  bersepakat  bahwa  malaikat  benar 
adanya,  bahwa  Jibril  dan  Mikail  adalah  dua  malaikat  utusan  Allah 
yang  dekat  dan  agung  di  sisi  Allah  ($*>,  bahwa  seluruh  malaikat 
adalah  beriman,  dan  bahwa  jin  adalah  benar  adanya.1'3 

Ibnu  Hazm  menyebutkan  bahwa  kaum  Muslimin,  orang-orang 
Nasrani,  Majusi,  Shabi  in,  dan  kebanyakan  orang-orang  Yahudi 
sepakat  tentang  adanya  jin,4 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Pengakuan  terhadap  malaikat  dan 
jin  terjadi  umum  pada  Bani  Adam,  yang  mengingkari  hanya  seba¬ 
gian  orang  yang  aneh,  oleh  karena  itu  umat-umat  yang  mendusta- 
kan  itu  berkata  (sebagaimana  dikabarkan  Allah), 

4  £) 


1  Asy-Syifa,  2/1097. 

*  Lihat:  Asy-Syifa,  2/1101;  at-Tamhid  4/226;  Hikayah  al-Munuzhuruh  fi  ai-Qur  'an  Ma’a 
Ba’dhi  Ahli  ai-Bid’ah,  Ibnu  Qudamah,  hal.  33;  dan  cd-Ibanah  ash-Shughra,  hah  211. 

1  Maratib  al-Ijma,  hal  174. 

4  Lihat  al-Fashl,  5/112, 


'Dan  kalau  Allah  menghendaki,  tentu  Dia  menurunkan  (mengutus) 
beberapa  orang  malaikat.1  (Al-Mu'minun:  24),  sampai  kaum  Nuh,  Ad, 
Tsamud  dan  kaum  Fir'aun.  Kaum  Nuh  berkata  (sebagaimana  di- 
abadikan  Allah), 


'Orang  ini  tidak  lain  hanyalah  manusia  seperti  kamu ,  yang  bermak- 
sud  hendak  menjadi  seorang  yang  lebih  tinggi  dari  kamu.  Dan  kalau  Allah 
menghendaki,  tentu  Dia  mengutus  beberapa  orang  malaikat'  (Al-Mu'mi¬ 
nun:  24). 

Dan  Allah  $1*5  berfirman. 
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'Jikn  mereka  berpaling  maka  katakanlah,  'Aku  telah  memperingatkan 
kamu  dengan  petit,  seperti  petit  yang  menimpa  kaum  'Ad  dan  Tsamud.' 
Ketika  para  Rasul  datang  kepada  mereka  dari  depan  dan  belakang  mereka 
(dengan  menyerukan),  'janganlah  kamu  menyembah  selain  Allah.'  Mereka 
menjawab,  'Kalau  Rabb  kami  menghendaki  tentu  Dia  akan  menurunkan 
malaika t-malaika tNya.'  (Fushshilat:  13-14). 

Pada  umat-umat  itu  tidak  ada  satu  umat  pun  yang  menging- 
kari  hal  itu  secara  umum.  Pengingkaran  hal  itu  hanya  ada  pada 
sebagian  dari  mereka,  seperti  orang  yang  sok  berfilsafat  lalu  dia 
mengingkari  mereka  karena  ketidaktahuan,  dan  bukan  karena  me- 
ngetahui  ketiadaan."1 


Di  lain  tempat  Syaikhul  Islam  berkata,  "Termasuk  perkara 
yang  dimaklumi  secara  dharuri  bahwa  para  rasul  telah  mengabar- 
kan  tentang  adanya  malaikat  dan  jin,  bahwa  mereka  hidup,  berakal, 
berdiri  sendiri,  dan  bukan  sifat  yang  menempel  pada  yang  lain."2 

Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  mengingkari 
wujud  dan  pengaruh  malaikat  dan  jin  . . .  maka  dia  adalah  penging- 
kar  berdasarkan  kesepakatan  para  pemeluk  Agama,  bahkan  kese- 


1  An-Nubuwtuat,  hal.  21-22  dengan  ringkasan. 

1  Ash-Shaf diyak,  1/192-193  dengan  sedikit  adaplasi.  Lihat  pula  ash-Shafdiyah,  1/168, 
kemudian  lihat  al-Mu’tamad  fi  Ushuluddin,  Abu  Yala,  hal.  171-172;  dan  Akam  ai- 
Motyanfi  Ahkant  al-Jait,  asy  Syibli,  hal.  3. 


pakatan  mayoritas  ahli  filsafat.  Kebohongannya  diketahui  secara 
mendasar  bagi  orang  yang  mengetahui  perkara-perkara  ini  mela- 
lui  penglihatan  atau  berita-berita  yang  jujur. 111 

3.  Beriman  kepada  malaikat  mengharuskan  menghor- 
mati  dan  memuliakan  mereka.  Mereka  adalah  hamba  Allah  yang 
mulia,  tidak  mendurhakai  perintah  Allah,  melakukan  apa  yang 
diperintahkan,  mereka  bertasbih  siang-malam  tidak  berhenti.  Oleh 
k arena  itu  mencaci  mereka  dan  menghina  mereka  tidak  selaras  de- 
ngan  (kewajiban)  menghormati  dan  memuliakan  mereka,  walaupun 
dia  mengakui  adanya  mereka,  karena  hal  tersebut  berarti  tidak  meng- 
hargai  Allah  6JSS  dengan  sebenar-benamya  dan  memperolok-olok 
ayat-ayat  Allah.  Allah  'M  berfirman, 
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"Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?1  Tidak  usah  kamu  minta  tttaaf,  karena  kamu  kafir 
sesudah  beriman."  (At-Taubah:  65-66). 

Ibnu  Hazm  be r kata,  "Benar  berdasarkan  nash  bahwa  siapa 
pun  yang  memperolok-olok  Allah  tilt?,  atau  seorang  malaikat,  atau 
seorang  nabi,  atau  satu  ayat  al-Qur  an,  atau  satu  kewajiban  Agama; 
semua  itu  adalah  ayat-ayat  Allah  dan  jika  hujjah  telah  sampai 
kepadanya,  maka  dia  kafir."2 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Allah  telah  menyampaikan  kepada  kita 
bahwa  malaikat  adalah  utusan  Allah.  Allah  tlUS  berfirman. 


1  Yang  menjadikan  malaikat  sebagai  utusan-utusan.'  (Fathir:  1). 

Begitu  pula  kenyataan  membuktikan  bahwa  semua  pencela 
dan  pencaci  adalah  orang  yang  menghina  dan  merendahkan  orang 
yang  dicaci.  Maka  mencela  dan  menghina  adalah  satu.  Dari  sini 
shahih  kalau  dikatakan  bahwa  semua  orang  yang  mencaci  Allah, 


1  Ash-Shafdiyah,  1/192-193  dengan  sedikit  adaptasi.  Uhat  pula  ash-Shafdiyah,  1/168, 
kemudian  lihat  ai-Mu'tamed  ft  Ushuluddin,  Abu  Ya’la,  hal.  171-172,  dan  Aham  al- 
Marjan  fi  Ahkam  al-Jan,  asy-Syibli,  hal.  3. 

2  Al-Fiskal,  3/299. 


atau  memperolok-olokNya,  atau  mencaci  malaikat,  atau  menghi- 
nanya,  atau  mencaci  dan  memperolok-olok  seorang  nabi,  atau  men¬ 
caci  satu  ayat  Allah  cJtg,  atau  memperolok-oloknya,  dan  syariat 
seluruhnya,  dan  al-Qur  an  termasuk  ayat-ayat  Allah  till?,  maka 
dengan  itu  dia  kafir  dan  murtad,  hukumnya  adalah  hukum  murtad, 
inilah  pendapat  kami.  Semoga  Allah  memberi  taufik."1 

4.  Beriman  kepada  malaikat  &■  menuntut  sikap  mencintai 
dan  menyayangi  mereka,  sedan gk an  mencaci  dan  mencela  berarti 
membenci  dan  memusuhi  mereka,  ini  bertentangan  dengan  iman 
kepada  mereka,  sebagaimana  Firman  Allah  d-Wv 


” Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Allah,  malaikat-malaikatNya, 
Ras ul-rasulNya,  Jibril  dan  Mikail ,  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  musuh 
orang-orang  kafir."  (Al-Baqarah:  98). 

Ibnu  Katsir  menafsirkan  ayat  ini, 11  Allah  berfirman,  Siapa  yang 
memusuhiKu,  malaikat-malaikatKu,  Rasul-rasulKu,  -dan  rasul-rasul- 
Nya  mencakup  rasul-rasuINya  dari  malaikat-  sebagaimana  Firman 
Allah, 


4  ) 

'Allah  memilih  utusan  -utusan(Nya)  dari  malaikat  dan  dari  manusia.1 
(AI-Hajj:  75)." 


"Maka  sesungguhnya  Allah  adalah  musuh  orang-orang  kafir."  (Al- 
Baqarah:  98),  di  sini  terdapat  kata  zahir  yang  mengambil  posisi  kata 
ganti  (dhtimir),  Dia  tidak  berfirman,  "Maka  dia  adalah  musuhNya," 
akan  tetapi  Allah  berfirman,  "Maka  sesungguhnya  Allah  adalah  musuh 
orang-orang  kafir."  Allah  menyebutkan  nama  ini  secara  zahir  untuk 
menetapkan  makna  ini  dan  menonjolkannya  serta  memberitahu 
mereka,  barangsiapa  yang  memusuhi  wali  Allah,  maka  dia  memu¬ 
suhi  Allah,  barangsiapa  memusuhi  Allah,  maka  Allah  adalah  musuh 


1  Al-Muhalia,  13/500-502  dengan  ringkasan. 
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baginya,  barangsiapa  Allah  menjadi  musuhnya,  maka  dia  merugi 
dunia  dan  akhirat.1 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  al-Baidhawi  tentang  ayat  ini 
adalah,  "Dua  malaikat  disebut  secara  tersendiri  karena  keutamaan 
keduanya,  seolah-olah  mereka  berdua  dari  jenis  lain,  dan  untuk 
mcmbcri  peringatan  bahwa  memusuhi  satu  dan  semua  adalah  sama 
dalam  kekufuran  dan  menyebabkan  permusuhan  dari  Allah  &*>,  dan 
bahwa  siapa  yang  memusuhi  salah  seorang  dari  mereka,  maka  dia 
seperti  memusuhi  semuanya,  karena  pemicu  permusuhan  dan 
kecintaan  kepada  mereka  sebenamya  adalah  satu  dan  karena  per¬ 
musuhan  secara  khusus  terjadi  pada  keduanya,  dan  memposisikan 
lafazh  zahir  di  tempat  dkamir  untuk  menunjukkan  bahwa  Allah 
iSS  memusuhi  mereka  karena  kekufuran  mereka  dan  bahwa  per¬ 
musuhan  terhadap  malaikat  dan  para  rasul  adalah  kufur.1'2 

Di  antara  yang  ditulis  an-Nasafi3  dalam  menafsirkan  ayat  ini, 
"Firman  Allah  'Mate  scsungguhmja  Allah  adalah  mu$uh  orang-orang 
kafir,'  yakni,  musuh  mereka.  Ini  adalah  kalimat  jaiwb  syarat,  makna- 
nya,  barangsiapa  memusuhi  mereka,  maka  Allah  memusuhinya,  dan 
(akan)  mengazabnya  dengan  azab  terberat.  Dipilihnya  jumlah 
ismhjah  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  ia  terwujud  dan  bersifat 
tetap,  Diletakkannya  orang-orang  kafir  di  tempat  dhamir  untuk 
mengumumkan  bahwa  memusuhi  yang  disebut  adalah  kafir,  dan 
bahwa  hal  tersebut  adalah  jelas,  tidak  memerlukan  pemberitaan 
tentangnya,  dan  bahwa  permusuhan  Allah  kepada  mereka  dan 
kemarahanNya  yang  menyebabkan  azab  dan  hukuman  keras  ber- 
sumber  dari  kekufuran  mereka  tersebut."4 

Ketiga  ;  Perbataan  Pan  lllama  dalam  Masalah  Menglngbari  Ma- 
faihat  atau  Jin 

Jika  telah  tetap  bahwa  mengingkari  adanya  malaikat  atau 
jin  atau  mencaci  dan  menghina  malaikat  termasuk  di  antara  yang 
membatalkan  Iman,  maka  kami  akan  memaparkan  ucapan-ucapan 


1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  1/126, 127  dengan  ringkas. 

1  Tafsir  al-Baidhawi,  1/72. 

3  Abul  Barakat  Abdullah  bin  Ahmad  an-Nasafi  al-Hanafi,  ahli  fakih,  ahli  ushul,  ahli 
tafsir,  dan  ahli  kalam,  me-miliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  710  H.  Lihat  ad- 
Durar  al-Karnittah,  2/352,  dan  Mu’; am  al-Mu 'alii fin,  6/32. 

*  Tafsir  an-Nasafi,  1/221,  dan  lihat  pulaTVi^ir  ai-Qasimi,  1/204. 
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para  ulama  terpilih  dalam  hal  ini, 

AI-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Hakim  kota  Cordova,  Sa'id  bin  Suiai- 
man  berkata  dalam  sebagian  jawabannya,  Barangsiapa  mencaci 
Allah  dan  malaikat-malaikatNya,  maka  dia  dihukum  bunuh..." 

Sahnun  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  seorang  di  antara  para 
malaikat,  maka  dia  harus  dibunuh." 

Abul  Hasan  al-Qabisi  berkata  tentang  orang  yang  berkata  ke- 
pada  orang  lain,  "Seperti  wajah  Malik  pemarah,1  kalau  diketahui 
bahwa  dia  bermaksud  mencela  malaikat,  maka  dia  dibunuh." 

Ad-Dardir  al-Maliki  berkata,  "Seseorang  akan  menjadi  kafir 
jika  mencaci  seorang  nabi  yang  disepakati  kenabiannya,  atau  malai¬ 
kat  yang  disepakati  bahwa  dia  adalah  malaikat,  atau  menisbatkan 
kekurangan  kepadanya  walaupim  itu  di  tubuhnya,  seperti  pincang, 
lumpuh  ... 1 

Ibnu  Ghunaim  al-Maliki2  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  se¬ 
orang  malaikat  yang  disepakati  bahwa  dia  adalah  malaikat,  atau 
melaknatnya,  atau  mencelanya,  atau  menuduhnya,  atau  meremeh- 
kan  haknya,  atau  merubah  sifatnya,  atau  menisbatkan  kekurangan 
kepadanya,  pada  Agamanya,  atau  badannya,  atau  perilakunya,  atau 
merendahkan  derajatnya,  atau  kelengkapan  ilmunya,  atau  zuhud- 
nya,  atau  menisbatkan  kepadanya  apa  yang  tidak  boleh  atasnya, 
atau  menyandarkan  kepadanya  sesuatu  yang  tidak  patut  sebagai 
celaan,..,  maka  dia  dibunuh  sebagai  hukuman  had,  dan  disegera- 
kan  hukuman  mati  atasnya."3 

An-Nawawi  berkata,  "Kalau  dia  berkata,  'Seandainya  yang 
bersaksi  di  depanku  adalah  para  nabi  dan  malaikat,  aku  tidak  me- 
nerimanya,'  niscaya  dia  kafir."4 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  mengomentari  kalimat  tersebut, "  Apa- 
kah  dia  juga  kafir  kalau  dia  berkata,  'malaikat  saja’  atau  nabi-nabi 
saja?  Sepertinya  ya,  karena  titik  pijakan  kufur  sebagaimana  tidak 


1  Asy-Syarh  ash-Skaghir,  6/149-150  dengan  sedikit  adaptasi.  Lihat  pula  Bulgkah  as- 
Salih #  ash-Shawi,  3/448, 

2  Dia  adalah  Ahmad  bin  Ghunaim  bin  Salim  an-Nafrawi  al-Maliki*  seorang  ahli  fikih, 
menguasai  beberapa  dnsiplin  ilmu,  oiemiUld  sejumlah  karya  tulis,  wafet  tahun  1125. 
Lihat  Mu' jam  ai-Mu  'allifin,  2/40* 

;1  Al’Fawakih  ad-Dawani ,  2/227  dengan  adaptasi* 

4  Raudhch  aik-Thalibifty  10/66*  Lihat  pula  Qaiyubi  wa  Utnatroh,  4/175* 
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samar  adalah  penisbatan  para  nabi  dan  malaikat  kcpada  kedustaan. 
Kalau  Anda  berkata,  telah  terjadi  perbedaan  dalam  perkara  predi- 
kat  ma'shum,  maka  saya  menjawab,  mereka  telah  bersepakat  bahwa 
mereka  ma'shum  dari  dusta  dan  yang  sepertinya.1'1 

Ibnul  Qudamah  berkata,  "Jika  dia  murtad  karena  mengingkari 
sesuatu  yang  fardhu,  maka  dia  tidak  dibiarkan  sehingga  mengakui 
apa  yang  dia  ingkari  dan  mengulang  syahadatain,  karena  dengan 
keyakinannya  dia  mendustakan  Allah  dan  RasulNya.  Begitu  pula 
jika  dia  mengingkari  salah  seorang  malaikat  di  mana  terbukti  (de¬ 
ngan  dalil  yang  tsabit)  bahwa  mereka  adalah  malaikat  Allah,  atau 
menghalalkan  yang  haram,  maka  keislamannya  harus  dibuktikan 
dengan  mengakui  apa  yang  diingkari.’2 

Yusuf  bin  Mar'i  al-Karmi  berkata,  "Barangsiapa  menyekutu- 
kan  Allah  atau  mencaciNya  atau  mencaci  RasulNya  atau  malai- 
katNya. . maka  dia  kafir."3 

Al-Buhuti  menyebutkan  bahwa  barangsiapa  mengingkari 
malaikat  atau  seseorang  yang  terbukti  bahwa  dia  malaikat,  maka 
dia  kafir,  karena  dia  mendustakan  al-Qur'an.4 

Ini  adalah  sebagian  ucapan  para  ulama  terkait  dengan  malai- 
kat  Adapun  jin,  maka  adanya  mereka  ditetapkan  oleh  ijma1 
dan  dalil-dalil  mutawatir,  ia  adalah  perkara  yang  diketahui  dalam 
Agama  secara  dharuri.  Dari  sini  maka  mengingkari  jin  adalah  meng¬ 
ingkari  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama  dan 
masalah  ini  yang  akan  kami  bicarakan  pada  pasal  yang  akan  hadir 
irtsya  Allah.  □ 


1  Al-Hom,  hal.  358. 

1  Al-Mughni,  10/100-101  dengan  ringkas. 

3  Ghayah  al-Muntaha,  3/335. 

4  Kasysyafal-Qina’ ,  6/8. 
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Mengingkari  Kebangfeitan 


Pertama:  Mabna  Iman  Kepada  Hari  Aihlr  dan  Maoifestaslnya 


Beriman  kepada  Hari  Akhir  sebagaimana  yang  telah  diketa- 
hui  merupakan  salah  satu  mkun  iman  yang  enam.  Al-Qur'an  yang 
mulia  sarat  dengan  muatan  tentangnya.  al-Qur'an  menetapkannya 
dalam  tempat-tempat  yang  beragam,  dan  menegaskan  kejadiannya 
dengan  banyak  metode.  Iman  kepadanya  dikaitkan  dengan  iman 
kepada  Allah  sebagaimana  dalam  Firman  Allah 

i  fit  } 

"Itulah  yang  dinasihatkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  di 
antara  kamu  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian."  (Al-Baqarah:  232). 


Al-Qur'an  banyak  menyinggvmg  Hari  Akhir.  Al-Qur'an  mena- 
makannya  dengan  nama-nama  yang  bermacam-macam  yang  menun- 
jukkan  bahwa  ia  pasti  terjadi;  seperti  al-Haqqah,  al-Waqi'ah,  al- 
Qiyamah . . . 

Makna  Iman  kepada  Hari  Akhir  adalah  meyakini  dengan  pasti 
akan  kedatangannya  dan  beramal  ibadah  karenanya,  dan  termasuk 
dalam  hal  ini  adalah  beriman  kepada  tanda-tanda  dan  alamat-ala- 
mat  Kiamat,  kematian  dan  apa  yang  terjadi  sesudahnya  berupa 
fitnah  kubur,  azab,  dan  nikmatnya,  beriman  kepada  tiupan  sangka- 
kala,  keluamya  makhluk  dari  kubur,  perincian  mahsyar,  pembagian 
shuhuf  (buku  catatan  amal),  ditegakkannya  mizan,  shirath,  haudh 
(telaga),  syafa'at,  surga,  dan  neraka. 


Imam  ath-Thahawi1  berkata  dalam  akidahnya  yang  masyhur, 
“Dan  kita  beriman  kepada  malaikat  maut  yang  bertugas  mencabut 
nyawa  seluruh  alam,  kita  beriman  kepada  azab  kubur  dan  nikmat- 
nya  bagi  orang  yang  pantas  mendapatkannya,  pertanyaan  Mungkar 
dan  Nakir  kepada  mayit  di  kubumya  tentang  Rabb,  Agama  dan 
Nabinya  sesuai  dengan  yang  ditetapkan  oleh  hadits-hadits  dari 
Rasulullah  M  dan  dari  sahabat-sahabatnya  &>.  Kuburan  adalah 
kebun  surga  (bagi  orang  shalih)  atau  kubangan  neraka  (bagi  orang 
durjana).  Kami  beriman  kepada  ba'ts  (kebangkitan  kembali),  balas- 
an  amal  perbuatan  pada  Hari  Kiamat,  aradh  (penyodoran  amal), 
hisab,  pembacaan  buku,  pahala,  azab,  shirath,  mizan,  surga  dan  ne¬ 
raka  yang  mana  keduanya  telah  diciptakan,  dan  tidak  fana,  serta 
tidak  binasa."2 

As-Sa'di  menyebutkan  beberapa  manifestasi  dari  iman  kepada 
Hari  Akhir,  di  antara  yang  dia  katakan,  "Mengetahui  Hari  Akhir 
dengan  sebenar-benamya  akan  membuka  pintu  khauf  (rasa  takut) 
dan  raja'  (harapan)  bagi  seseorang;  dua  perkara  yang  mana  jika 
hati  kosong  dari  keduanya,  niscaya  ia  akan  rusak  be  rat,  sebaliknya 
jika  hati  sarat  dengan  keduanya,  maka  khauf  membuatnya  mengerem 
diri  dari  kemaksiatan  dan  raja  memudahkan  dan  melancarkan 
untuk  berbuat  ketaatan.  Dan  hal  itu  tidak  akan  terwujud  kecuali 
dengan  mengetahui  perincian  perkara-perkara  yang  mesti  ditakuti 
dan  diwaspadai,  scperti  keadaan-keadaan  kubur  dan  kengeriannya, 
keadaan-keadaan  mahsyar  yang  menakutkan,  sitfat-sifat  neraka 
yang  menyeramkan  dan  mengetahui  pula  perinrian-perincian  surga 
dengan  kenikmatan  yang  langgeng,  kesenangan  dan  kebahagiaan, 
kenikmatan  hati,  ruh  dan  badan  yang  ada  di  dalamnya,  hal  tersebut 
memicu  kerinduan  yang  membawanya  kepada  kesungguhan  untuk 
meraih  keinginan  yang  didambakan  dengan  segala  kemampuan. 

Dan  termasuk  di  antaranya  adalah  mengetahui  dengan  itu 
kemurahan  dan  keadilan  Allah  dalam  membalas  amal  shalih  dan 


1  Dia  ialah  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  ath-Thahawi  ahHanafi, 
seorang  ahli  hadits,  ahli  fikih,  pernah  melakukan  peijalanan  ke  Syam,  sempat 
memegang  tampuk  peradilan,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  di  Mesir  tahun  321 
H.  iihat  Siyar  A'l&m  an-Nubala \  15/27;  SyadzanU  Qdz-Dzahab ,  2/288, 

2  Aqidah  ath-Thahawiyah  (yang  dimuat  bersama  Rasa  Vi  Ql-Majntu’ah  al-Amahyoh  min 
Durar  Ulama  as-SataJ) ,  no*  25-26,  Lihat  at-Aqidah  al-Wa$itkiyoh  (Syarah  Muhammad 

Khaffi  Haras)  Ml  132-143. 


perbuatan  buruk,  yang  mengharuskan  pujian  sempuma  dan  san- 
jungan  kepadaNya  dengan  apa  yang  pantas  untukNya. 

Pengetahuan  seorang  hamba  terhadap  karunia,  keadilan  dan 
Allah,  kembali  kepada  kadar  ilmunya  terhadap  perincian  pahala 
dan  hukuman.1 

As-Sa'di  berkata,  "Beriman  kepada  kebangkitan  dan  pemba- 
lasan  merupakan  dasar  bagi  kebaikan  hati,  dasar  bagi  keinginan 
kepada  kebaikan  dan  ketakutan  dari  keburukan  di  mana  keduanya 
adalah  dasar  seluruh  kebaikan."2 

Termasuk  beriman  kepada  Hari  Akhir  adalah  beriman  kepa¬ 
da  ba'ts  dan  an-Nusyur,  yaitu  dihidupkannya  manusia  oleh  Allah 
setelah  mereka  mati.  Ba'fs  ini  ditetapkan  oleh  al-Qur  an  dan  as- 
Sunnah,  akal  dan  fitrah,  kita  beriman  dengan  yakin  bahwa  Allah 
membangkitkan  penghuni  kubur,  ruh  dikembalikan  kepada  jasad, 
maka  manusia  bangkit  kepada  Rabb  alam  semesta.  Allah  dfe1  ber- 
firman. 


" Kemudum,  sesudah  itu,  sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar 
nkan  mati.  Kemudian,  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  dibangkitkan 
(dari  kuburmu)  di  Hati  Kiamat."  (Al-Muminun:  15-16). 

Kaum  Muslimin  telah  berijma'  tentang  kepastian  terjadinya, 
ia  merupakan  tuntutan  hikmah  di  mana  Allah  0$  menjadikan  bagi 
manusia  tempat  kembali  untuk  membalas  mereka  atas  apa  yang 
Dia  bebankan  kepada  mereka  melalui  lisan  para  RasuINya. 

Allah  M  berfirman. 


"Maka  apakah  kamu  mengira,  bahwa  sesungguhnya  Kami  mencip- 
takan  kamu  secara  main-main  (saja),  dan  bahwa  kamu  tidak  akan  dikem¬ 
balikan  kepada  Kami?"  (Al-Muminun:  115). 

Dan  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi  juga  ber¬ 
firman. 


1  Tafiir  as-Sa‘di,  1/29. 

2  Ibid,  1/360. 


Mengingbri  RcbengkitMi  Kembeli 


"Hai  manusia,  jika  kamu  dalam  keraguan  tentang  kebangkitan  (dari 
kubur),  maka  (ketahmlah)  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  kamu 
dan  tanah,  kemudian  dari  setetes  mani,  kemudian  dari  segumpal  darah , 
kemudian  dari  segumpal  daging  yang  sempuma  kejadiannya  dan  yang 
tidak  sempuma,  agar  Kami  jetaskan  kepada  kamu  dan  Kami  tetapkan  dalam 
rahim ,  apa  yang  Kami  kehendaki  sampai  waktu  yang  sudah  ditentukan , 
kemudian  Kami  keluarkan  kamu  sebagai  bayi ,  kemudian  (dengan  berang- 
sur-angsur)  sampailah  kamu  kepada  kedewasaan ,  dan  di  antara  kamu  ada 
yang  dwafatkan  dan  (ada  pula)  di  antara  kamu  yang  dipanjangkan  umur- 
nya  sampai  pikun,  supaya  dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatu  pun  yang 
dahulunya  telah  diketahuinya.  Dan  kamu  lihat  bumi  ini  kering  kemudian 
apabila  telah  Kami  turunkan  air  di  atasnya ,  hiduplah  bumi  itu  dan  subur- 
lah  dan  menumbuhkan  berbagai  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  indah." 
(AI-Hajj:  5). 

Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  M  berfirman, 
Jika  kalian  meragukan  adanya  kebangkitan  kembali  (al-Ba'ts),  maka 
sebenamya  kalian  tidak  meragukan  bahwa  kalian  adalah  makhluk, 
kalian  tidak  bisa  meragukan  asal-usul  penciptaan  kalian,  fase  demi 
fase  sampai  kematian.  Kebangkitan  yang  dijanjikan  kepada  kalian 
adalah  mirip  dengan  penciptaan  pertama,  keduanya  mirip  dalam 
har  kemungkinan  dan  kejadiannya.  Dikembalikannya  kalian  sete- 
lah  kematian  sebagai  makhluk  yang  barn  adalah  seperti  penciptaan 
pertama  yang  tidak  kalian  ragukan,  bagaimana  kalian  mengingkari 
salah  satu  kebangkitan  padahal  kalian  menyaksikan  yang  satunya? 

Allah  M  telah  mengulang  makna  ini  dan  membeberkannya 
dalam  KitabNya  dengan  ungkapan  yang  paling  simpel,  paling  jelas, 
paling  fasih,  dan  paling  kuat,  sehingga  tidak  ada  peluang  untuk 
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beralasan,  dan  paling  valid,  sehingga  hujjah  pun  tegak  karenanya; 
sebagaimana  Firman  Allah  &*>, 


"Maka  terangkanlah  kepadaku  ten  tang  nutjah  yang  kamu  pancar- 
kan.  Kamukah  yang  menciptakannya,  atau  Kamikah  yang  mendptakan - 
nya?  Kami  telah  menentukan  kematian  di  antara  kamu  dan  Kami  sekali- 
sekali  tidak  akan  dapat  dikalahkan,  untuk  menggantikan  kamu  dengan 
orang-orang  yang  seperti  kamu  (dalam  dunia)  dan  mendptakan  kamu 
kelak  (di  akhirat)  dalam  keadaan  yang  tidak  kamu  ketahui.  Dan  sesung- 
guhnya  kamu  telah  mengetahui  pendptaan  yang  pertama,  maka  menga- 
pakah  kamu  tidak  mengambil  pelajaran  (untuk  pendptaan  yang  kedua)  ?" 
(Al-Waqi'ah:  58-62). 

Allah  menunjukkan  mereka  kepada  kehidupan  kedua  dengan 
(mengingatkan)  kehidupan  pertama;  bahwa  jika  mereka  berpikir 
niscaya  mereka  mengetahui  bahwa  tidak  ada  perbedaan  di  antara 
keduanya  dalam  hal  ketergantungan  masing-masing  dari  keduanya 
kepada  Kuasa  Allah.1 


As-Safarini  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  kebangkitan  secara 
jasmani  adalah  haq,  terfadi  dan  benar,  ditunjukkan  oleh  dalil  naqli 
yang  shahih.  Maka  wajib  mengimaninya,  dan  membenarkan  apa 
yang  akan  terjadi  berkaitan  dengannya;  karena  ia  datang  dengan 
dalil  sam'i  yang  shahih  yang  diriwayatkan,  sebagaimana  ia  ditun¬ 
jukkan  -menurut  jumhur-  oleh  akal  yang  lurus,  yaitu  Allah  mem- 
bangkitkan  orang  mati  dari  kubur. ..  Firman  Allah  kftSS, 


JJ,1  UUiil  j*  ^ 


'Katakanlah,  'la  akan  dihidupkan  oleh  Rabb  yang  mendptakannya 
kali  yang  pertama.  Dan  Dia  Maha  Mengetahui  tentang  segala  makhluk.' 
(Yasin:  79),  dan  ayat-ayat  al-Qur'an  yang  pasti  dan  hadits-hadits 
nabawiyah  yang  jelas. 

Ini  diingkari  oleh  orang-orang  yang  hanya  percaya  kepada 


riant  al-Muwaqqiin,  1/140-141, 


i 


alam,  orang-orang  atheis  dan  orang-orang  mulhid,  dan  ini  merupa- 
kan  pengingkaran  terhadap  dalil  naqli  yang  jelas  dan  dalil  aqli  yang 
lurus  berdasarkan  ketetapan  ahli  tahqicj  dengan  para  penganut 
Agama  ini.  Para  filosof  mengingkari  kebangkitan  jasad  berdasar¬ 
kan  ketidakmungkinan  dikembalikannya  sesuatu  yang  tiada  itu 
sendiri.. sampai  dia  berkata,  "yang  dimaksud  dengan  kebangkit¬ 
an  adalah  kebangkitan  jasad,  karena  itulah  yang  dipahami  secara 
mutlak,  di  mana  hal  itulah  yang  wajib  diyakini,  dan  orang  yang 
mengingkarinya  dikafir  kan. 1,1 

Kedua!  Hal-hal  yang  menyebabban  Mengingkari  Hari  Kebangkitan 
Membataikan  lman 

Tidak  diragukan  bahwa  mengingkari  kebangkitan  kembali 
(di  Hari  Kiamat)  membataikan  lman  apa  pun  bentuk  dan  contoh- 
nya; 

Bisa  jadi  dalam  bentuk  pengingkaran  terhadap  dibangkit- 
kan  arwah  dan  jasad. 

®  Bisa  dalam  bentuk  pengingkaran  terhadap  dibangkitkan- 
nya  jasad  meski  diikuti  dengan  pengakuan  terhadap  di- 
bangkitkannya  arwah. 

®  Bisa  dalam  bentuk  pendapat  yang  menetapkan  reinkamasi 
dan  perpindahan  arwah  kepada  jasad  lain. 

®  Bisa  pula  dalam  bentuk  pengingkaran  terhadap  dibangkit- 
kannya  jiwa  yang  tidak  mengetahui  bukan  jiwa  yang  me- 
ngetahui. 

Di  antara  bentuk  pengingkaran  ini  adalah  apa  yang  diklaim 
oleh  sebagian  orang  bahwa  kebangkitan  merupakan  penciptaan 
jasad  baru  yang  berbeda  sama  sekali  dengan  jasad  yang  fana.1 2 

Berikut  ini  kami  paparkan  sebagian  sisi  pertimbangan  bahwa 
mengingkari  kebangkitan  kembali  termasuk  yang  membataikan 
lman,  ialah  sebagai  berikut: 


1  Lawami *  at-Anwar,  2/157  dengan  ringkasm  Lihat  oFFolawa  as-Sadiyah,  hal.  3940. 

2  Lihat  sebagai  penjelasan  tentang  contoh-contoh  ini  di  dalam  a$)hSyifizt  al-Qadhi  Iyadh, 
2/1067;  ad-Durrah,  Ibnu  Hazm,  hal.  206;  ar-Rad  ala  al-Manlhxqiyin,  Ibnu  Taimiyaht  hal. 
458;  Majmu*  al-Fatawa*  9/35-36,  4/284,  314,  cl-Fawaid,  Ibnul  Qayyim*  hal.  5,  Miftah 
ad-Dar  os-Saddah,  2/35. 


Meqgftglari  KebeqglatBn  Kcmbali 


1.  Allah  &  mengabarkan  bahwa  mengingkari  kebangkitan 
kembali  (ba’ts)  adglah  kekufuran  kepada  Allah  Rabb  alam  semesta. 
Allah  £1*3  berfirman, 


<  >i,<  *>  *Ytf  * 


" Dan  jika  (ada  sesuatu)  yang  karnu  herattkan,  ntaka  yang  patut  meng- 
herankan  adalah  ucapan  mereka, ' Apabila  kami  teldh  menjadt  tanah,  apa- 
kah  kami  sesungguhnya  akan  (dikembalikan)  menjadi  makhluk  yang  bant?' 
Orang-orang  itulah  yang  kafir  kepada  Rabbnya;  dan  orang-orang  itulah 
(yang  dilekatkan)  belenggu  di  lehemya ;  mereka  itulah  penghuni  neraka, 
mereka  kekal  di  dalamnya (Ar-Rad:  5). 

Seorang  Mukmin  berkata  terhadap  orang  kafir  yang  menga* 
takan, 


153  &.  i'4i  j;  seat  ts  > 


"Pan  aku  tidak  mengira  Hari  Kiamat  itu  akan  datang,  dan  jika  se- 
kiranya  aku  dikembalikan  kepada  Rabbku,  pasti  aku  akan  mendapat  tern- 
pat  kembali  yang  lebih  baik  daripada  kebun-kebun  itu."  (AI-Kahfi;  36)/ 
maka  dia  berkata  kepadanya. 


k~)  r  f  yi/  <jt 

"Apakah  kamu  kafir  kepada  (Rabb)  yang  menciptakan  kamu  dari 
tanah,  kemudian  dari  setetes  air  mam,  lalu  dia  menjadikan  kamu  seorang 
laki-laki  uane  semvuma?"  (Al-Kahfi:  37).1 


Dan  Allah  &*>  berfirman, 


1  Lihat  rtam  al-Muwaaqi’in,  fbnul  Qayyim  1/147. 
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"Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka  pada  Hari  Kiamat  (diseret) 
atas  muka  mereka  dalam  keadaan  buta,  bisu  dan  pekak,  tempat  kediaman 
mereka  adalah  Neraka  Jahanam.  Tiap  kali  mjaln  api  Jahanam  itu  akan  pa- 
dam,  Kami  tambah  lagi  bagi  mereka  nyalanya.  Itulah  balasan  bagi  mereka, 
karena  sesungguhnya  mereka  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami  dan  (karena 
mereka)  berkata f  ' Apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang  belulang  dan 
benda-benda  yang  hancur,  apakah  kami  benar-benar  akan  dibangkitkan 
kembali  sebagai  makhluk  barn  ?"  (Al-Isra':  97-98). 

Allah  juga  berfirman. 


"Dan  mereka  berkata,  'Apakah  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  dalam 
tanah,  kami  benar-benar  akan  berada  dalam  ciptaan  yang  bant  ?'  Bahkan 
mereka  ingkar  akan  menemui  Rabbnya"  (As-Sajdah:  10). 


Firman  Allah  tlSv 


i  ir* 


%\ 


s'  r 
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"Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  sumpahnya  yang 
sungguh-sungguh,  'Allah  tidak  akan  membangkitkan  orang  yang  mati.' 
(Tidak  demikian),  bahkan  (pasti  Allah  akan  mentbangkitnya),  sebagai  suatu 
janji  yang  benar  dan  Allah,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tiada  menge- 
tahui,  agar  Allah  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  mereka  perselisih- 
kan  itu,  agar  orang-orang  kafir  itu  mengetahui  bakwasanya  mereka  adalah 
orang-orang  yang  berdusta.  Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap  se- 
suatu  apabila  Kami  menghendakinya,  Kami  hanya  mengatakan  kepadanya, 
’kun  (jadilah),'  makajadilah  i a."  (An-Nahl:  38-40). 

Mengingkari  kebangkitan  kembali  (ba'ts)  adalah  membatal- 
kan  iman,  bertentangan  dengan  pembenaran  hati  dan  pengakuan 
(ikrar)  lisan. 


2.  Pengingkaran  terhadap  ba'ts  berarti  ta'thil  terhadap  nama 
nama  dan  sifat-sifat  Allah  serta  tuntutannya,  berarti  pula  peng 
ingkaran  terhadap  Ilmu  Allah  kuasa,  dan  HikmahNya. 

Allah  berfirman. 


"Maka  apakah  kamu  mengira,  bahwa  sesungguhnya  Kami  mencip- 
takan  kamu  secara  main-main  (saja),  dan  bahwa  kamu  tidak  akan  dikem- 
balikan  kepada  Kamil  Maka  Mahatinggi  Allah ,  Raja  pang  sebenamya; 
tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  Rabb  (pang  mempunyai )  'Arasypang  mulia ." 
(Al-Mu'minun:  115-116). 

Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ayat-ayat  ini,  "Allah  menjadi- 
kan  kesempurnaan  kerajaanNya  bahwa  Dia  ffl  adalah  haq,  bahwa 
tiada  tuhan  yang  haq  selainNya,  bahwa  Dia  adalah  Rabb  Arasy, 
yang  berarti  ketetapan  terhadap  rububipahNya  atas  segala  apa  yang 
ada  di  bawahnya,  sebagai  pembatal  terhadap  dugaan  batil  dan  hu- 
kum  dusta  tersebut." 

Ibnul  Qayyim  berkata  di  lain  tempat,  "Dia  M  menetapkan 
Hari  Pembalasan  dengan  menyebutkan  kesempurnaan  IlmuNya, 
kesempurnaan  KuasaNya,  dan  kesempurnaan  HikmahNya.  Dan 
syubhat  orang-orang  yang  mengingkari  kembali  ke  tiga  bentuk: 

Pertama :  Bercampumya  (menyatunya)  bagian-bagian  mereka 
dengan  tanah  sehingga  tidak  memiliki  perbedaan,  dan  tidak  menye- 
babkan  adanya  perbedaan  jauh  antara  seseorang  dengan  orang  lain. 

Kedua:  Kodrat  tidak  berkaitan  dengan  itu. 

Ketiga:  Bahwa  hal  tersebut  adalah  sesuatu  yang  tidak  berfai- 
dah  atau  hikmah  menuntut  kelangsungan  jenis  manusia  fase  demi 
fase  begitu  seterusnya  selamanya,  setiap  kali  generasi  mati,  ia  di- 
gantikan  generasi  lainnya.  Adapun  jenis  manusia  mati  seluruhnya 
kemudian  Allah  menghidupkannya,  maka  tidak  ada  hikmah  dalam 
hal  tersebut 

Karena  itu,  maka  datanglah  bukti-bukti  Hari  Pembalasan  di 
dalam  al-Qur'an  yang  berpijak  kepada  tiga  dasar: 

Pertama:  Penetapan  terhadap  kesempurnaan  llmu  Rabb  M 


sebagaimana  FirmanNya  menjawab  orang  yang  berkata. 


^  0  <>*  ^ 

"Siapakah  yang  dapat  menghidupkan  tulang  belulang,  yang  telah 

honour  luluh?"  (Yasin:  78). 

"Katakanlah,  ‘la  akan  dihidupkan  oleh  Rabb  yang  menciptakannya 
kali  yang  periama.'  Dan  Dia  Maha  Mengelahui  tentang  segala  makhluk." 
(Yasin:  79). 

Dan  Allah  tM  berfirman, 

"Sesungguhnya  kami  telah  ntengetahui  apa  yang  dihancurkan  oleh 
bumi  dari  (tubuh-tubuh)  mereka."  (Qaaf:  4). 

Kedua:  Penetapan  terhadap  kesempumaan  KuasaNya  seba¬ 
gaimana  Finnan  Allahr 

"Dan  tidakkah  Rabb  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  itu  berkuasa 
menciptakan  kembali  jasad-jasad  mereka  yang  sudnh  honour  itu  ?"  (Yasin:  81). 

Dan  FirmanNya, 

"Bukan  demikian,  sebenamya  Kami  kuasa  menyusun  (kembali)  jari 
jemarinya  dengan  sempurna (Al-Qiyamah:  4). 

Juga  Firman  Allah, 

4  © 

"  Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  Allah,  Dia-lah  Yang  Haq 
dan  sesungguhnya  Dia-lah  yang  menghidupkan  segala  yang  mati  dan 
sesungguhnya  Allah  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu."  (Al-Hajj:  6). 

Ketiga:  Kesempumaan  hikmahNya,  sebagaimana  FirmanNya, 

<  ©-Sw?  <3*  G  *£2i  Gfc  cs  ^ 

" Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 


A  *A 


'+  ^  t 
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di  antara  keduanya  dengan  bermain-ntain.”  (Ad-Dukhan:  38). 
Dan  FirmanNya, 


"Dan  Kami  tidak  tnenciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
di  antara  keduanya  secara  batil  (tanpa  hikmah)."  (Shad:  27). 

Serta  Firman  Allah, 


"Maka  apakah  kamu  mengira,  bahwa  sesungguhnya  Kami  mencip- 
takan  kamu  secara  main-main  ( saja ),  dan  bahwa  kamu  tidak  akan  dikem- 
balikan  kepada  Kami?"  (Al-Mu'minun:  115). 

Oleh  karena  itu,  yang  benar  adalah  bahwa  Hari  Pembalasan 
diketahui  dengan  akal  di  samping  syara1,  dan  bahwa  kesempurna- 
an  Rabb  tJS5,  kesempumaan  Nama-nama  dan  Sifat-sifatNya  mcnun- 
tut  dan  mengharuskannya,  Dia  Mahasuci  dari  apa  yang  dikatakan 
orang-orang  yang  mengingkariNya,  sebagaimana  Dia  disucikan 
dari  aib-aib  dan  kekurangan-kekurangan.1 

Di  samping  itu,  mengingkari  kebangkitan  kembali  (ba'ts)  ada¬ 
lah  berburuk  sangka  kepada  Allah  $1,  sebagaimana  Ibnul  Qayyim 
berkata,  "Barangsiapa  berprasangka  bahwa  Allah  tidak  mengum- 
pulkan  hamba-hambaNya  setelah  mereka  matt  untuk  menerima 
balasan  di  alam  di  mana  padanya  Dia  membalas  orang  baik  dengan 
kebaikannya  dan  orang  jahat  dengan  kejahatannya,  dan  Dia  menje- 
laskan  kepada  makhlukNya  hakikat  dari  apa  yang  mereka  perse- 
lisihkan,  menampakkan  kepada  seluruh  alam  kebenaranNya  dan 
kebenaran  Rasul-rasulNya  dan  bahwa  musuh-musuh  merekalah 
yang  berdusta,  maka  dia  telah  berburuk  sangka  kepadaNya."2 

Berburuk  sangka  kepada  Allah  fci©  adalah  dosa  besar,  azab- 
nya  berat,  sampai-sampai  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Tidak  ada  di  da- 
lam  al-Qur'an  ancaman  yang  lebih  besar  daripada  ancaman  kepada 
orang  yang  berburuk  sangka  kepadaNya." 

Allah  t&S  berfirman. 


1  Al-Fawa  'id,  hal.  6-7. 

2  Zad  al-Ma’ad,  3/230. 


"Dan  supaya  Via  mengazab  orang-orang  munafik  laki-laki  dan  pe- 
rempuan  dan  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan  yang  mereka 
itu  berprasangka  buruk  terhadap  Allah .  Mereka  akan  mendapat  giliran 
(kebinasaan)  yang  amat  buruk  dan  Allah  memurkai  dan  mengutuk  mere¬ 
ka  s erta  ntenyediakan  bagi  mereka  Neraka  Jahanam.  Dan  (Neraka  Jahanam) 
itulah  sejahat-jahat  tempat  kembali."  (AI-Fath:  6) ...  dan  seterusnya.1 


3.  Mengingkari  ba'ts  (kebangkitan  kembali)  adalah  mendusta- 
kan  secara  nyata  ayat-ayat  al-Qur'an  yang  jelas-jelas  menetapkan 
ba'ts  sebagaimana  ia  merupakan  penolakan  terhadap  hadits-ha- 
dits  shahih  tentang  terjadinya  ba’ts  serta  pendustaan  terhadap  apa 
yang  disepakati  oleh  dakwah  para  rasul  dan  apa  yang  dikan- 
dung  oleh  kitab-kitab  yang  diturunkan. 


Allah  juga  berfirman. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami,  kelak 
akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Setiap  kali  kulit  mereka 
hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain,  supaya  mereka 
merasakan  azab.  Sesungguhnya  Allah  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana." 
(An-Nisav:  56). 

Dan  Allah  berfirman. 


11 Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan  dibukakan 
bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga. 


1  Ask-Skawa ' iq  al-Mursalah,  4/1356. 
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hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum.  Demikianlah  Kami  memberi  pem- 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  kejahatan (Al-A’raf:  40), 


FirmanNya  M, 


"Dan  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  maka 
bagi  mereka  azab  yang  menghinakan"  (AI-Hajj:  57). 

Ibnu  Abil  Izz  al-Hanafi  berkata,  "Iman  kepada  Hari  Pembalasan 
termasuk  perkara  yang  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  akal 
dan  fitrah  yang  lurus.  Allah  M  mengabarkannya  di  dalam  kitab- 
Nya  yang  mulia  dan  menegakkan  dalil  atasnya  serta  membantah 
para  pengingkarnya  di  banyak  surat  al-Qur'an.1’1 

Hadir  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dfr  yang  ntatfit'  bahwa  Allah 


berfirman. 


J  J  ^  ^  t>5' 

Uir  y  frjfi ut J  doJi  ^  hi  usi 


"Bani  Adam  ntencelaKu  dan  dia  iidak  pantos  untuk  mencelaKu,  Bani 
Adam  mendustakanKu  dan  dia  tidak  pantos  (mendustakanKu).  Adapun 
celaannya  terhadapKu,  maka  dia  berkata  bahwa  Aku  memiliki  anak,  adapun 
pendustaannya,  maka  dia  berkata,  Dia  tidak  akan  mengembalikanku  seba- 
gaimana  Dia  mendptakanku  pertama  kali'."2 

Allah  meminta  RasulNya  bersumpah  dengan  RabbNya 
alas  pasti  terjadinya  Hari  Pembalasan  dan  itu  di  tiga  tempat: 

Pertama  dalam  surat  Yunus,  yaitu  dalam  Firman  Allah  tUSS, 


" Dan  mereka  menanyakan  kepadamu,  'Benarkah  (azab  yang  dijan- 
jikan)  itu?'  Katakanlah,  'Ya,  demi  Rabbku,  sesungguhnya  azab  itu  adalah 
benar  dan  kamu  sekali-kali  tidak  bisa  Input  (dari  padanya)'."  (Yunus:  53). 

Kedua,  dalam  surat  Saba'  dalam  Firman  Allah 


1  Syorh  al-Aqidah  ath-Thahawiyah,  2/589, 

3  Diriwayatkan  oleh  ahBukhari,  Kitob  Bad'i  ol-Kholqi,  Bob  Qauiihi  wa 

Huwal  Ladzi  Yabda  ul  Khalqa  Tsumma  Yu’tduhu,  6/287,  no.  3193;  dan  Ahmad, 
2/317. 


"Dan  orang-orang  yang  kafir  berkata, ' Hari  Kiamat  ilu  tidak  akan 
datang  kepada  kami.'  Katakanlah,  'T entu  pasti  akan  datang  kepada  kalian, 
demi  Rabbku'."  (Saba':  3). 

Ketiga  dalam  surat  at-Taghabun  dalam  FirmanNya, 


5»' ,> dl!>j  'X^ 


"Onmg-orang  yang  kafir  mengira  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak 
akan  dibangkitkan.  Katakanlah,  'Tentu,  demi  Rabbku,  benar-benar  kamu 
akan  dibangkitkan,  kemudian  akan  diberitakan  kepadamu  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan.'  Yang  demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah."  (at-Tagha¬ 
bun:  7).1 

Allah  t!3t£  telah  bersumpah  di  banyak  tempat  atas  terjadinya 
kebangkitan  kembali  seperti  FirmanNya  6H53, 

4  muz  &  pm  % 


"Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia .  Sungguh 
Dia  akan  mengumpulkan  kamu  di  Hari  Kiamat,  yang  tidak  ada  keraguan 
terjadinya,"  (An-Nisa':  87). 

Allah  M  mencela  para  pendusta  Hari  Kebangkitan,  Firman- 

Nya, 


h  &  $k 


"Sungguh  rugilah  orang-orang  yang  mendustakan  pertemuan  me¬ 
reka  dengan  Allah  kelak  dan  mereka  tidak  mendapat  petunjuk."  (Yunus: 
45). 

Dia  mengancam  mereka  dengan  azab  dan  kesesatan  yang  jauh, 
FirmanNya  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi, 

"(Tidak),  tetapi  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  negeri  akhi- 
rat  berada  dalam  siksaan  dan  kesesatan  yang  jauh"  (Saba':  8). 


Lihat  Ta/sirlbnu  Katsir,  4/375,  dan  3/504. 


Dalil-dalil  beragam,  bukti-bukti  bermacam-macam  menetap- 
kan  adanya  Hari  Pembalasan  dan  kebenaran  akan  kepastian  terja- 
dinya,  sebagaimana  ia  hadir  secara  terperinci  di  tempatnya.1 

4.  Ijma'  telah  diambil  atas  penetapan  terhadap  ba'ts  sebagai- 
mana  ulama  umat  ini  telah  bersepakat  mengkafirkan  para  peng- 
Lngkar  ba'ts,  yang  menyampaikan  ijma1  ini  tidak  hanya  seorang, 
kami  sebutkan  sebagai  berikut: 

Ibnu  Hazm  berkata,  '  Adapun  orang  yang  mengklaim  bahwa 
arwah  berpindah  kepada  jasad  lain  maka  ia  mem p akan  pendapat 
pah  am  reinkamasi,  ia  adalah  kekufuran  menurut  pemeluk  Islam."2 

Ibnu  Hazm  juga  berkata,  "Mereka  bersepakat  bahwa  ba'ts 
adalah  haq,  bahwa  seluruh  manusia  dibangkitkan  dalam  waktu  di 
mana  masa  hidup  mereka  di  dunia  telah  habis."3 

Ibnu  Hazm  berkata  di  Kitab  ketiga,  "Ba  ts  dan  hisab  adalah 
haq,  pada  Hari  Kiamat,  Allah  mengumpulkan  antara  arwah  dan 
jasad,  semua  itu  merupakan  ijma1  seluruh  pemeluk  Islam,  barang- 
siapa  keluar  darinya  maka  dia  keluar  dari  Islam."4 

Kemudian  Ibnu  Hazm  juga  berkata,  "Barangsiapa  berkata, 
arwah  adalah  sesuatu  yang  fana  atau  berkata,  arwah  berpindah 
kepada  jasad  lain  maka  dia  menyimpang  dari  ijma1  pemeluk  Islam, 
karena  dia  menyelisihi  al-Qur  an  dan  as-Sunnah  yang  shahih  dari 
Nabi  M  serta  ijma',  ia  adalah  paham  reinkamasi,  ia  adalah  kufur 
tanpa  perselisihan,  begitu  pula  orang  yang  mengingkari  dihidup- 
kannya  tulang-tulang  dan  jasad-jasad  pada  Hari  Kiamat  atau  meng¬ 
ingkari  ba'ts,  maka  dia  keluar  dari  agama  Islam  tanpa  perbedaan 
dari  seorang  pun  dari  umat  ini."5 

Dia  berkata  dalam  al-Fashlf  "Seluruh  ahli  kiblat  dengan  per¬ 
bedaan  kelompok-kelompoknya  yang  beraneka  ragam  bersepakat 
menetapkan  ba'ts  setelah  kematian  dan  mengkafirkan  orang  yang 


1  Lihat  sebagai  contoh  Syarh  al-Aqidah  ath-’l'kahawiycti,  2/589-600;  ni-Qawa  id  al- 
Hisan,  as-Sa’di,  hal.  24-25;  al-Qiyamak  al-Kubra,  al-Asyqar,  hal.  73-91;  Manhaj  at - 
Qur'an  ft  ad-Dakwah  li  al-Iman,  Ali  Faqihi,  hal  285-340. 

2  Al-Mvkalla,  1/31. 

H  Maratib  aUjma\  hal.  175. 

4  Ad-Durrah  ftma  Yajibu  rtiqaduhu*  hal  206. 

s  Ibid,  hal  211-215  dengan  ringkasan. 


mengingkarinya.'1 

Ibnu  Abdul  Bar  berkata,  "Kaum  Muslimin  telah  berijma'  bahwa 
barangsiapa  mengingkari  kebangkitan  kembali  (ba'ts)  maka  tidak 
ada  iman  dan  kesaksian  baginya,  dan  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil 
yang  cukup  dan  memadahi  di  samping  al-Quran  berisi  penetapan 
terhadap  pengakuan  kepada  ba'ts  setelah  kematian,  maka  tidak 
ada  alasan  bagi  pengingkaran  ini.”2 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  ''Begitu  pula  kami  memastikan  ke- 
kufuran  orang  yang  berpendapat  adanya  reinkamasi  dan  perpin- 
dahan  arwah  selama-lamanya  pada  orang-orang,  diazabnya  ia  atau 
diberi  nikmatnya  ia  padanya  berdasarkan  kebaikan  dan  keburuk- 
annya.  Begitu  pula  orang  yang  mengingkari  kebangkitan  kembali 
(ba'ts),  hisab  (perhitungan  amal),  dia  kafir  berdasarkan  kesepakatan, 
karena  nash-nash  menetapkannya  dan  ijma’  umat  atas  keshahihan 
penukilannya  secara  mutamtir."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  ,rAda  kelompok-kelompok  dari  orang- 
orang  kafir,  orang-orang  musyrik  dan  lain-lain  yang  mengingkari 
Hari  Pembalasan  secara  total,  mereka  tidak  mengakui  dikembalikan- 
nya  arwah  dan  jasad.  Allah  0®  dalam  KitabNya  telah  menjelaskan 
melalui  lisan  RasulNya  masalah  dikembalikannya  arwah  dan  jasad 
dan  bantahan  terhadap  orang-orang  kafir  yang  mengingkari  se- 
suatu  dari  hal  itu  dengan  penjelasan  yang  sempurna  lagi  lengkap. 

Adapun  orang-orang  munafik  dari  umat  ini  yang  tidak  me¬ 
ngakui  lafazh-lafazh  al-Quran  dan  as-Sunnah  yang  masyhur  maka 
mereka  menyelewengkan  ucapan  dari  tempatnya.  Mereka  berkata, 
ini  adalah  perumpamaan-perumpamaan  yang  dibuat  agar  kita  me- 
mahami  dikembalikannya  arwah,  mereka  itu  seperti  orang-orang 
(pengikut  agama)  Qaramithah  bathiniyah  di  mana  ucapan  mereka 
tersusun  dari  ucapan  orang-orang  Majusi  dan  Shabrin...  mereka 
adalah  orang-orang  kafir,  wajib  dibunuh  berdasarkan  kesepakatan 
ahli  Iman,  karena  Muhammad  %  telah  menjelaskan  hal  itu  dengan 
penjelasan  yang  jelas  sehingga  tidak  ada  peluang  untuk  beralasan."4 


»  4/137. 

!  At-Tamhid,  9/116. 

:t  Asy-Syifa,  2/1067-1077  dengan  ringkas. 

*  Majmu’  al-Fatawa,  4/313  dengan  ringkasan,  lihat  4/282-283. 


Yahya  bin  Hamzah  al-Alawi1  berkata,  "Ketahuilah,  bahwa 
tidak  ada  perbedaan  di  antara  ahli  kiblat  (kaum  Muslimin)  dan 
lainnya  -selain  pendapat  yang  dinisbatkan  kepada  sebagian  filo- 
sof-  dalam  kebenaran  akan  teijadinya  Hari  Kebangkitan  kembali."2 

Al-Iji 3  berkata,  "Para  pemeluk  agama  selnruhnya  bersepakat 
bahwa  dibangkitkannya  jasad  adalah  mungkin  dan  ia  terjadi  dan 
keduanya  diingkari  oleh  para  filosof."4 

Asy-Syaukani  berkata,  "Kesimpulartnya,  masalah  Hari  Kebang¬ 
kitan  merupakan  sesuatu  yang  disepakati  oleh  syariat-syariat.  la 
telah  diungkapkan  oleh  kitab-kitab  Allah  yang  dulu  dan  yang 
sekarang.  Para  rasul  terdahulu  dan  yang  hadir  kemudian  bersepa¬ 
kat  menetapkannya,  tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  menye- 
lisihi  dan  begitulah  para  pengikut  nabi-nabi  dari  para  pemeluk  agama 
bersepakat  di  atas  itu  dan  tidak  didengar  dari  salah  seorang  dari 
mereka  yang  mengingkarinya.  Akan  tetapi  muncul  seorang  laki- 
laki  zindik  dari  kalangan  Yahudi  yang  bemama  Musa  bin  Maimun 
al- Yahudi  al-Andalusi,  darinya  terucap  pengingkaran  terhadap 
Hari  Kebangkitan.  Ucapannya  tentang  hal  itu  berbeda-beda,  di 
satu  waktu  dia  menetapkannya,  di  lain  waktu  dia  menafikannya. 
Kemudian  orang  zindik  ini  ddak  mengingkari  sekedar  kebangkitan, 
akan  tetapi  dia  mengingkari  kebangkitan  untuk  raga  jasmaniyah 
yang  kasar  dan  mengakui  kebangkitan  untuk  dzat  akal  rohani 
kemudian  pendapat  ini  diterima  darinya  oleh  sebagian  pemeluk 
Islam  yang  mirip  dengannya  seperti  Ibnu  Sina,  dia  pun  mengiku- 
tinya  dan  dinukil  darinya  pendapat  yang  menunjukkan  bahwa 
dalam  syariat-syariat  yang  mendahului  syariat  Islam  tidak  terdapat 
penetapan  Hari  Fembalasan  karena  dia  bertaklid  kepada  Yahudi 
zindik  yang  dilaknat  tersebut,  padahal  orang-orang  Yahudi  meno- 


1  Dia  adalah  salah  seorang  imam  Zaidiyah,  hidup  di  Shan'a',  menguasai  banyak  disiplin 
itmu,  memiliki  upaya  membantah  para  penyelisih,  memiliki  sejumlah  karya  tulis, 
wafat  di  Dzimar  tahun  745  H.  lihat  a t-Badr  ath-Thali'  ,  2/331;  dan  Mu’jam  al- 
Mu'otlifiH,  13/195. 

1  Al-lfltant  UAfidah  al-Batkiniyah  ath-Thugham,  hal.  123. 

*  Dia  ialab  Abdurrahman  bin  Ahmad  bin  Abdul  Ghaffar  aMji  asy-Syafil,  Adhuddin, 
seorang  ulama  yang  menguasai  banyak  ilmu,  memiliki  banyak  karya  tulis  di  bidang 
ilmu  kalam  dan  ushul,  hidup  di  Syiraz  dan  wafat  di  penjara  tahun  756  H.  lihat 
Thabaqat  asy-Sya/i'iyoh,  10/46;  dan  al-Badr  ath-Thali’ ,  1/326. 

4  Al-Matoaqiffi  Ilm  al-Kalam,  hal.  372. 
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lak  pendapat  tersebut,  melaknat  dan  memvonisnya  kafir.”1 

Ketlga:  Perbataan  Para  Ulama  dal  am  Masalah  Menfllngharl  Hari 
Kebanghitan 

Jika  yang  telah  dijelaskan  sudah  tetap,  maka  kami  akan  meina- 
parkan  beberapa  ucapan  para  ulama  tentang  hukum  orang  yang 
mengingkari  akan  terjadinya  kebangkitan  kembali. 

Ibnu  Nujaim  menetapkan  kekufuran  orang  yang  mengingkari 
ba'ts  (kebangkitan  kembali).2  Begitu  pula  al-Badr  ar-Rasyid.3 

Ad-Dardir  al-Maliki  berkata,  "Jika  seseorang  berpendapat 
adanya  reinkarnasi,  maka  dia  kafir,  yakni  orang  yang  berkata,  ruh 
orang  mati  pindah  kepada  orang  sepertinya  atau  kepada  yang  lebih 
tinggi  darinya  jika  ruh  tersebut  dari  orang  yang  taat,  atau  kepada 
yang  lebih  rendah  atau  kepada  yang  semisalnya  jika  ia  pelaku  mak- 
siat,  maka  dia  kafir  karena  ia  berarti  mengingkari  kebangkitan."4 

Ucapan  yang  sama  ditulis  ad-Dasuqi5  dalam  Hflsi/iyc/inya6  be¬ 
gitu  pula  Ulaisy  dalam  Syarahnya.7 

Al-Ghazali  berkata,  "Wajib  mengkafirkan  orang  yang  merubah 
yang  zahir  tanpa  dalil  yang  pasti,  seperti  orang  yang  mengingkari 
dikumpulkannya  jasad,  mengingkari  azab-azab  rtil  di  akhirat  hanya 
berdasar  dugaan-dugaan  dan  khayalan-khayalan  serta  anggapan 
tidak  mungkin,  tanpa  argumentasi  kuat,  orang  seperti  itu  wajib 
dikafirkan  secara  pasti  sebab  tidak  ada  bukti  atas  kemustahilan 
dikembalikannya  arwah  kepada  jasad,  mengucapkan  pendapat 
tersebut  berbahaya  besar  dalam  Agama,  maka  siapa  yang  berpe- 
gang  kepadanya  harus  dikafirkan."8 


1  Irsyad  ats-Tsiqat  Ua  Ittifaq  asy-Syaro’i  ’ala  ct-Tauhid  wa  al-Ma’ad  ura  an-Nubuwwat, 
hal.  32. 

2  Uhat  ul-Bahr  ar-Rayiq,  5/132. 

;1  Uhat  Risalak  fi  Atfazh  al-Kufr,  hal.  53. 

A  Asy-Syark  ash-Skaghir,  6/147*148  dengan  adaptasi. 

s  Dia  adalah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Arafah  ad  Dasuqi  atMaliki,  ulama  yang 
memiliki  peran  di  bidang  fikih,  ilmu  kalam  dan  nahwu,  hidup  di  Mesir.  mengajar  di  al- 
Azhar,  memiUki  sejumlah  karya  hdis,  wai'at  tahun  1230  H.  Uhat  Mu  jam  al-Mu'allifin. 

8/292. 

6  Uhat  Hasytyah  ad-Dasuqi  ala  asy-Syafk  al-Kabir,  4/269. 

1  Syark  Minah  al  Jalil,  4/464. 

®  Fatshal  at-Tafriqak,  hal.  142. 
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Asy-Syarbini  menyebutkan  pengingkaran  terhadap  Hari  Ke- 
bangkitan  termasuk  salah  satu  bentuk  (kemurtadan)  riddah1,  hal  yang 
sama  disebutkan  pula  oleh  Qalyubi2  dan  Ibnu  Hajar  al-Haitami.3 

Al-Buhuti  berkata,  "Jika  dia  mengingkari  ba'ts  (kebangkitan 
kembali),  maka  dia  kafir  karena  dia  mendustakan  al-Qur'an,  a$- 
sunnah  dan  ijma1  umat  ini."4  □ 


1  lihat  Mughni  al-Muklaj,  4/135. 

2  Lihat  Qalyubi  wa  Umairak,  4/175. 

3  lihat  al-Ilam,  hal.  374. 

4  Kasysyaf  al-Qina';  6/136. 
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Mengingkari  Janji  Pahala  atau  Ancaman 
Azab  atau  Memperolok-oloknya 


Pertama;  Sifaap  yang  Wafib  Terhadap  Nash-nash  Janfl  Pahala  atau 
Ancaman  Azab 

lijji  pada  dasarnya  dalam  Bahasa  Arab  dipakai  untuk  yang 
baik  dan  yang  buruk.  Ia  muta'addi  (intransitif)  dengan  sendirinya 
dan  dengan  ba,  dikatakan  (aku  menjanjikan  kebaikan 

kepadanya)  dan  i*i  & J>j  (aku  menjanjikan  keburukan  kepadanya). 
Jika  mereka  membuang  kebaikan  dan  keburukan  maka  mereka 
berkata  -UjJi  dan  ildi  untuk  kebaikan  sedangkan  dan 
untuk  keburukan.  Perlu  diketahui  bahwa  tidak  lain  kecuali 

dengan  keburukan.1 

Al-Qur'an  al-Karim  berisi  janji  pahala  dan  ancaman  siksa. 
Yang  pertama  dalam  bentuk  ampunan,  ridha,  masuk  surga  dan 
pahala-pahala  lainnya,  dan  yang  kedua  dalam  bentuk  laknat,  murka 
atau  neraka  dan  bentuk-bentuk  hukuman  yang  lain. 

Allah  berfirman. 


"Allah  mengattcam  orang-orang  mutwfik  laki-laki  dan  perempuan 
dan  orang-orang  kafir  dengan  Neraka  Jahanam."  (At-Taubah:  68). 

(Sebaliknya)  Allah  M  juga  berfirman, 

^  ^  <sj£  y&  ^ 
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" Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  Mufcmm,  lelaki  dan  perem- 
puan,  (akan  mendapat)  surga  yang  di  baioahnya  mengalir  sungai-sungai." 
(At-Taubah:  72). 

1  Lihat  al-Mufradat,  al-Ashiahani,  hat  826;  Ltsan  al-Arab,  30/463;  Mu’jam  Maqoyis  al- 
Lughah,  6/125;  al-Mishbah  al-Munir,  hal.  830-831;  dan  Mukhtar  ash-Skihah,  hal.  728. 
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Allah  juga  berfirman. 


"Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  Mukmin  diri 
dan  harta  mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  tnereka.  Mereka  ber- 
perang  pada  jalan  Allah ;  lalu  mereka  membunuh  atau  terbunuh.  (Itu  telah 
menjadi)  janji  yang  benar  dari  Allah."  (At-Taubah:  111). 

Kemudian  Allah  berfirman. 


"Maka  berilah  peringatan  dengan  al-Qur'an  orang  yang  takut  de¬ 
ngan  ancamanKu."  (Qaaf:  45). 

Di  antara  nikmat  yang  Allah  berikan  kepada  hamba-hamba- 
Nya  adalah  bahwa  Dia  9$  telah  mengabarkan  bahwa  janjiNya  ke¬ 
pada  orang  yang  beramal  shalih  pasti  terlaksana,  karena  kemu- 
rahan  dan  kedermawanan Nya,  Allah  tidak  menyelisihi  janjiNya. 
Allah  &U£3  berfirman. 


" Allah  tidak  akan  menyalahi  janjiNya."  (Ar-Rum:  6). 
Dan  Allah  M  berfirman, 


" Dan  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahan  mereka,  bersama  penghuni- 
penghuni  surga,  sebagai  janji  yang  benar  yang  telah  dijanjikan  kepada 
mereka (Al-Ahqaf:  16). 

Adapun  ancaman  siksa  terhadap  orang-orang  Mukmin  pelaku 
maksiat,  maka  itu  terserah  kepada  kehendak  (masyi'ah)  Allah 
bisa  saja  ancaman  tersebut  terwujud  sebagai  balasan  dan  keadilan 
Allah,  bisa  pula  tidak  terwujud  pada  sebagian  pelaku  dosa  karena 
tidak  terpenuhinya  syarat  atau  adanya  penghalang. 

Hal  itu  sebagaimana  dalam  hadits  Anas  bin  Malik  bahwa 
Rasulullah  M  bersabda. 


Lt +J*  iji-i  jij  .si  <ui>!  ja  Ji  « sifcj  -y. 
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"Bamngsiapa  Allah  menjanjikan  pahala  baginya  karena  suatu  atml, 
rnaka  Dia  pasti  mezvujudkannya  untuknya,  (tapi)  barangsiapa  diancam 
oleh  Allah  dengan  hukutmn  atas  suatu  perbuatan,  maka  hal  itu  terserah 
Allah*' 

Amr  bin  Ubaid  al-Mu'tazili2 3  datang  kepada  Abu  Amr  bin  al- 
Ala'.1  Dia  berkata,  "Wahai  Abu  Amr,  apakah  Allah  menyelisihi  jan- 
jiNya?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Dia  berkata,  "Menurutmu  orang 
yang  diancam  hukuman  oleh  Allah,  apakah  Allah  menyelisihinya?" 
Abu  Amr  menjawab,  '’Kamu  tidak  mengerti  Bahasa  Arab  wahai 
Abu  Utsman  karena  wa'ad  (janji)  bukan  wa'id  (ancaman),  orang- 
orang  Arab  tidak  menganggap  buruk  dan  aib  jika  mereka  mengan- 
cam  dengan  keburukan  kemudian  tidak  melakukannya,  menurut 
mereka  ia  adalah  kedermawanan  dan  kemurahan,  akan  tetapi  yang 
tidak  baik  itu  adalah  kamu  menjanjikan  kebaikan  tetapi  tidak  me- 
menuhinya."  Dia  berkata,  "Tunjukkan  kepadaku  ucapan  orang  Arab 
yang  menunjukkan  itu?"  Abu  Amr  menjawab,  "Baik,  apakah  kamu 
tidak  mendengar  ucapan  orang  dulu,4 

Sesu ngguh nya  jika  aku  mengancam  atau  menjanjikan 
Aku  membatalkan  ancamanku  dan  melaksanakan  janjiku."5 

Yahya  bin  Mu'adz  berkata,  "Janji  pahala  dan  ancaman  siksa 
adalah  haq,  janji  pahala  adalah  hak  hamba  atas  Allah.  Allah  men' 
jamin  untuk  mereka  akan  memberi  ini  jika  mereka  melakukan  ini 
dan  siapa  yang  lebih  berhak  memenuhi  janji  daripada  Allah? 
Ancaman  siksa  adalah  hakNya  atas  para  hamba.  Dia  berfirman. 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  YaTa  dalam  Musnadnya,  2/838;  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  as-Sunnah, 
no,  960;  Pembeta  Sunnah  al-Ashfahani  dalam  al-Hujjah,  2/71;  dan  dihasankan  oleh  al- 
Albani  dalam  ash-Shahihah,  no*  2463* 

t  Dia  ialah  Abu  Utsman  Amr  bin  Ubaid  al-Bashri,  salah  seorang  Imam  Mu’tazilah, 
penyeru  kepada  penafian  (penolakan)  terhadap  takdir,  ahli  zuhud  dan  ahli  ibadah, 
memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  144  H.  Lihat  Tarikh  Baghdad,  12/162; 
Siyar  A  ’lam  un-Nubala 6/104. 

3  Dia  ialah  Abu  Amru  bin  aLAla’  at-Tamimi  al-Bashri,  ahli  qira’ah  yang  masyhur, 
menguasai  nahwu,  mengajar,  mendukung  sunnah,  wafat  tahun  154  H.  Lihat  Siyar 
A’lam  an-Nubala  ,  6/407;  Tahdzib  at-Tahdztb,  12/178. 

*  Bait  ini  milik  Amir  bin  ath-Thufail.  Lihat  Lisan  al-Arab,  3/364. 

s  Lihat  al-Hujjah  fi  Bayan  al-Muhajjah,  Isma’il  al-Ashfahani,  2/72*74. 


'Jangan  melakukan  ini,  karena  Aku  akan  mengazabmu1  tetapi  me- 
reka  melakukannya  juga,  maka  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia 
memaafkan,  jika  Dia  berkehendak,  maka  Dia  mengambilnya  karena 
itu  adalah  hakNya  dan  yang  lebih  patut  bagi  Rabb  kita  Yang  Maha- 
suci  dan  Yang  Mahatinggi  dari  dua  perkara  tersebut  adalah  mema- 
afkan  dan  mengampuni,  Dia  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penya- 
yang."1 

Ketika  kita  berbicara  yang  wajib  terhadap  nash-nash  janji 
dan  ancaman  maka  ia  adalah  beriman  kepada  seluruh  nash-nash 
tersebut,  menerima,  menghargai,  dan  menghormati.  Kita  beriman 
kepada  Allah  tkS,  kepada  apa  yang  datang  dari  Allah  sesuai  dengan 
kehendak  Allah.  Kita  beriman  kepada  Rasulullah,  kepada  apa  yang 
datang  dari  Rasulullah  sesuai  dengan  kehendak  Rasulullah. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Tidak  diragukan  bahwa  di  dalam 
al-Qur  an  dan  as-Sunnah  terdapat  janji  dan  ancaman,  Allah 
berfirman. 


■  * 


'Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara 
zhalim,  sebenamya  mereka  itu  menelan  api  sepenuh  perutnya  dan  mereka 
akan  masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka).'  (An-Nisa':  10). 


Dan  Allah  tSS>  juga  berfirman, 


'Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan 
harta  sesamamu  dengan  jalan  yang  batil,  kecuali  dengan  jalan  pemiagaan 
yang  berlaku  dengan  suka  sarna  suka  di  antara  kamu.  Dan  janganlah  kamu 


1  ibid,  2/74. 


membunuh  dirimu.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Penyayang  kepa- 
damu.  Dan  barangsiapa  berbuat  demikian  dengan  melanggar  hak  dan 
aniaya,  maka  Kami  kelak  akan  memasukkannya  ke  dalam  nerdka.  Yang 
demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah:  (An-Ni$a:  29-30).  Dan  yang 
seperti  ini  di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  berjumlah  banyak, 
seorang  hamba  wajib  membenarkan  ini  dan  itu."1 

Salaf  umat  ini  berpegang  kepada  sikap  menerima  dan  meng- 
agungkan  nash-nash  janji  dan  ancaman  tersebut.  Seorang  laki-laki 
berkata  kepada  az-Zuhri,2 * *  "Wahai  Abu  Bakar,  bagaimana  dengan 
hadits  Rasulullah, 

.sjj&ii  ft  &  &> 


' Bukan  termasuk golongan  kami  orang yang  menampar  pipi..? 


'Bukan  termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  menghormati 
orang  tua  di antara  kami?'*,  dan  hadits-hadits  senada? 

Az-Zuhri  tertunduk  sesaat  kemudian  dia  mengangkat  kepalanya, 
dia  berkata,  "Dari  Allah  datangnya  ilmu,  Rasulullah  M  hanya 
wajib  menyampaikan,  dan  kita  hanya  wajib  menerima."5 

Ketika  Abdullah  bin  al-Mubarak  menyebut  hadits. 


* 


"Seorang  pezina  tidak  berzina  ketika  dia  berzina  sementara  dia  Muk- 
min"b  lalu  seorang  penanya  berkata  tentangnya  -dengan  bahasa 


1  Majmu ’  al-Fatawa,  8/270. 

2  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muslim  bin  Abdullah  al-Qurasyi  az-Zuhri  al-Madani, 
imam  hafizh,  pemah  singgah  di  Syam,  mengajarkan  ilmu,  menulis  buku  di  bidang 
peperangan,  wafat  tahun  124  H.  Lihat  al-Bidayah  wa  an-Nikayak,  9/340,  dan  Siyar 
Atom  an-Nt/baia 5/326. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Jana  iz,  3/166,  no.  1297;  Muslim,  Kitab  oi¬ 
lman,  1/99,  no.  165. 

1  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  dia  berkata,  "Hasan  gharib",  Kitab  al-Bir  wa  ask- 
Skilah,  bab  Ma  Ja  a  ft  Rahmah  osh-Shibyan,  no.  1921;  Ibnu  Majah  Kitab  al-Adab,  bab 
or-Rahmak,  no.  4943:  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shakik  at-Targkib,  1/  44,45. 

5  j4s-S«»«aA,  al-Khallal,  3/579. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Kitab  al-Mazhalim,  5/119,  no.  2475;  Muslim 
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pengingkaran-,  maka  Ibnul  Mubarak  mar  ah  dan  berkata,  "Orang 
yang  banyak  omong  dan  mengeluh  itu  melarang  kami  berbicara 
tentang  hadits  Rasulullah  Apakah  setiap  kali  kita  tidak  mengerti 
makna  hadits,  kita  meninggalkarmya?  Tidak,  kita  tetap  meriwayat- 
kannya  seperti  yang  kita  dengar,  dan  ketidaktahuan  kita  alamat- 
kan  kepada  diri  kita."1 

Isma'il  al-'Ashbahani  berkata,  "Para  pemeluk  Islam  dahulu 
dan  sekarang  bersepakat  meriwayatkan  hadits-hadits  tentang  sifat- 
sifat  Allah,  masalah-masalah  takdir,  masalah  kaum  Mukmmin  akan 
melihat  Allah  di  surga,  dasar  Iman,  syafa'at,  telaga  haudh,  dikeluar- 
kannya  pelaku  dosa  yang  bertauhid  dari  neraka,  tentang  sifat  surga 
dan  neraka,  targhib  dan  tarhib,  janji,  dan  ancaman."2 

Kedua:  Beriman  Kepada  Surga  dan  Nerafta 

Di  antara  kandungan  dari  Iman  kepada  janji  dan  ancaman, 
adalah  beriman  kepada  surga  dan  neraka.  Itu  berarti  mempercayai 
keberadaan  keduanya,  bahwa  keduanya  diciptakan  dan  ada,  tidak 
fana,  tidak  habis.  Dalil-dalil  yang  shahih  lagi  jelas  dari  al-Qur'an 
dan  as-Sunnah  dalam  jumlah  mutmvatir  menetapkan  keduanya,  men- 
jelaskan  sifat-sifat  dan  keadaan  keduanya,  sebagaimana  ulama  Islam 
telah  berijma1  atas  hal  itu,  yang  menyampaikan  ijma'  dari  mereka 
berjumlah  besar,  kami  menyebutkan  beberapa  ucapan  mereka  se- 
bagai  berikut: 

Abu  Hanifah  an-Nu'man  berkata,  "Surga  dan  neraka  telah  di- 
ciptakan  hah  ini,  tidak  fana  selamanya,  bidadah  tidak  mati  untuk 
selamanya,  hukuman  dan  pahala  Allah  ^  tidak  habis  selama-lama- 
nya."3 

Abul  Hasan  al-Asy'ari4  berkata,  "Surga  dan  neraka  adalah 
haq,  Kiamat  pasti  hadir,  tidak  ada  keraguan  padanya  dan  bahwa 


1 

2 

A 

4 


Kitab  airman,  1/76,  no.  100, 

Tazhim  Qadr  ash-Shalah,  al-Marwazi,  1/504-505, 

Al-Hujjah  ft  Boyan  al-Muhajjah ,  2/217, 

Al-Fiqh  al-Akbar f  hal  5 

Dia  adalah  Abul  Hasan  Ali  bin  Ismail  atAs/ari  al-Bashri,  imam  ahli  kalam,  sangat 
cerdas,  mulanya  mengikuti  metode  Mu'tazilah  lalu  bertaubat  darinya,  memiliki 
sejumlah  kaiya  tulis,  wafat  tahun  330  H*  lihat  Siyar  A'tam  an-Nubala\  15/58; 
Syadzarat  adz-Dzohab,  2/302* 
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Allah  akan  membangkitkan  mayit  dari  kubur,"1 

Ibnu  Abu  Hatim  ar-Razi2  berkata,  "Surga  adalah  haq  adanya, 
dan  neraka  juga  haq  adanya,  keduanya  telah  diciptakan,  tidak  fana 
untuk  selamanya,  surga  adalah  balasan  bagi  para  kekasih  AUah, 
sedangkan  neraka  adalah  hukuman  bagi  pelaku  kemaksiatan,  ke- 
cuali  orang  yang  diberi  rahmat."3 

Ibnu  Abu  Zaid  al-Qairawani  berkata,  ’’Allah  telah  mencipta- 
kan  surga,  Dia  menjadikannya  sebagai  rumah  kekekalan  bagi  para 
kekasihNya,  di  dalamNya  Allah  memuliakan  mereka  dengan  meli- 
hat  kepada  WajahNya  yang  mulia...,  dan  Allah  menciptakan  ne¬ 
raka  dan  mcnyiapkannya  sebagai  rumah  kekekalan  bagi  orang  yang 
kafir  kepadaNya,  mengingkari  ayat-ayatNya,  Kitab-kitabNya  dan 
Rasul-rasulNya,  AUah  menghalangi  mereka  sehingga  mereka  tidak 
akan  melihat  kepadaNya.1’ 4 

Ibnu  Baththah  berkata,  "Kemudian  beriman  bahwa  AUah  3k 
telah  menciptakan  surga  dan  neraka  sebelum  menciptakan  makh- 
luk.  Nikmat  surga  tidak  berakhir,  terus  berlangsung  dalam  kece- 
riaan  dan  kenikmatan,  istri-istri  dari  bidadari,  tidak  matt,  tidak 
berkurang,  tidak  menjadi  tua,  buah-buahan  dan  kenikmatannya 
tidak  terputus;  sebagaimana  Firman  Allah  3k, 


'Buah-buahnya  tak  henti-henti  begitu  pula  naungannya.'  (Ar-Ra’d: 
35). 

Begitu  pula  azab  neraka,  ia  berlangsung  terus  untuk  selama- 
nya,  penduduknya  di  dalamnya  kekal  dan  dikekalkan,  yaitu  orang- 
orang  yang  mati  tanpa  meyakini  tauhid  dan  tanpa  berpegang  ke¬ 
pada  as-Sunnah.”5 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Semua  berita  di  dalam  al-Qur'an  ten  tang 


1  Al-lbanah,  hal.  21. 

2  Dia  ialah  Abdurrahman  bin  Abu  Hatim  ar-Razi,  seorang  Aliamah,  seorang  penghafal 
hadits  yang  ulung  (al-Hafizh),  ahli  fikih  dan  memiliki  bantahan-bantahan  atas  bid’ah, 
memiliki  banyak  karya  tulis,  ahli  ibadah,  walat  tahun  327  H.  lihat  Thabaqat  at- 
Hanabilah,  2/55;  dan  Siyar  A’lam  an-Nubala 13/263. 

'  Ashlu  as-Sunnah  wa  I’tiqad  ad- Din  (di  antara  rawa V at-Turats) ,  hal.  21. 

4  M uqaddimah  Risalah  limit  Abi  Zaid  al-Qairawani,  hal.  71. 

5  Al-lbanah  ash-Shughra,  hal.  206-209. 


seorang  nabi,  atau  tentang  Hari  Kebangkitan,  atau  tentang  suatu 
umat,  atau  tentang  hukum  perubahan  wujud,  maka  itu  semua  se- 
suai  dengan  zahimya,  tidak  ada  simbol  dalam  sesuatu  apa  pun 
darinya,  tidak  ada  makna  bathiniyah,  tidak  ada  rahasia,  begitu  pula 
perkara-perkara  yang  ada  di  surga  dalam  bentuk  makan,  minum, 
hubungan  suami  istri,  bidadari,  anak-anak  yang  kekal,  pakaian,  dan 
(sebaliknya)  yaitu  azab  neraka  dengan  pohon  zaqqum,  air  panas, 
belenggu-belenggu  dan  lain-lain,  semuanya  adalah  haq  adanya."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Makan  dan  minum  di  dalam  surga 
ditetapkan  oleh  Kitab  Allah,  Suruiah  RasulNya  dan  ijma'  kaum 
Muslimin,  ia  diketahui  dalam  agama  Islam  secara  mendasar.  Begitu 
pula  burung-burung  dan  istana-istana  di  dalam  surga  tidak  ada 
keraguan  tentangnya  sebagaimana  hal  itu  dipaparkan  dalam  hadits- 
hadits  yang  shahih  dari  Nabi  M,  tidak  seorang  pun  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  RasulNya  yang  menyelisihinya.  Orang  yang  me- 
nyelisihinya  kemungkinan  hanyalah  satu  dari  dua  orang,  yaitu  kafir 
atau  munafik."2 

Ibnul  Qayyim  berkata  dalam  konteks  menetapkan  adanya 
surga  pada  saat  ini,  "Para  sahabat  Rasulullah,  tabi'in,  tabi'ut  tabi'in, 
Ahlu  Sunnah  dan  Ahli  Had  its  seluruhnya,  para  fuqaha'  Islam,  ahli 
tasawwuf  dan  zuhud  meyakini  dan  menetapkan  hal  itu  dengan 
berpijak  kepada  nash-nash  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  serta  berita- 
berita  para  Rasul  dari  awal  sampai  akhir  yang  diketahui  secara 
mendasar,  di  mana  para  rasul  tersebut  menyeru  umatnya  kepada- 
nya  dan  mengabarkarmya."3 

Keti$ai  Habhal  yang  menyebabhan  Mengingbarl  )an)i  Surga  dan 
Ancaman  Neraba  Membatafban  Iman 

Jika  telah  tetap  wajibnya  beriman  kepada  janji  pahala  dan 
ancaman  siksa,  termasuk  ke  dalamnya  beriman  kepada  surga  dan 
neraka,  maka  apa  yang  membatalkan  iman  ini  memiliki  beberapa 
contoh  dan  bentuk,  di  antaranya: 

$  Mengingkari  janji  pahala  dan  ancaman  siksa  termasuk 
mengingkari  surga  dan  neraka. 


1  Ad-Durrah  fi  Mo  Yajibu  Vtiqaduhu,  hal  221. 

2  Majmu' al'Fatawa,  4/313. 

1  Modi  al-Arwah,  hal.  17. 
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®  Pendapat  bahwa  janji  dan  ancaman  hanyalah  ilusi,  agar 
ia  berguna  bagi  orang  banyak  sebagaimana  diucapkan 
oleh  para  filosof  mulhid. 

<•>  Di  antara  bentuk  pengingkaran  dan  penghinaan  ini 
adalah  apa  yang  diklaim  oleh  orang-orang  sufi  mulhid 
bahwa  surga  dan  neraka  adalah  makna-makna  batin 
yang  mana  maksudnya  adalah  sekedar  kenikmatan  dan 
kesakitannya  arwah . . . . 

$  A  tan  apa  yang  diklaim  oleh  sebagian  dari  mereka  bahwa 
penghuni  neraka  juga  merasakan  nikmat  di  dalamnya 
sebagaimana  penghuni  surga  mendapatkan  nikmat  di 
dalamnya. . , 

$  Di  antara  bentuk  kekufuran  ini  adalah  memperolok-olok 
janji  dan  ancaman  dan  melecehkannya...  dan  masih  ba¬ 
nyak  lagi  contohnya.1 

Di  antara  contoh  hal-hal  yang  membatalkan  ini  adalah  meng- 
ingkari  janji  pahala  dan  ancaman  siksa  dan  memperolok-olok  ke- 
duanya,  dan  sebab  yang  membatalkan  Iman  adalah  beberapa  hal 
berikut,  di  antaranya: 

1.  Iman  kepada  nash-nash  janji  pahala  dan  ancaman  siksa 
berarti  mengakui  dan  membenarkannya,  menghormati  dan  me- 
muliakannya,  maka  mengingkarinya  berarti  bertentangan  dengan 
iman. 

Maka  mengingkari  surga  dan  neraka,  misalnya,  bertentangan 
dengan  pembenaran  hati  sebagaimana  ia  bertentangan  dengan  uca- 
pan  lisan.  Memperolok-olok  nash-nash  janji  dan  ancaman  -termasuk 
nash-nash  surga  dan  neraka-  bertentangan  dengan  penghormatan 
dan  pemuliaan  ini,  karena  ia  bertentangan  dengan  perbuatan  hati 
yang  menuntut  penghormatan  dan  penghargaan  terhadap  nash- 

nash  tersebut. 

2.  Mengingkari  dan  mengolok-olok  nash-nash  janji  pahala 
dan  ancaman  siksa  berarti  mendustakan  al-Qur'an,  padahal  Allah 

mengharuskan  mengakui  ayat-ayatNya  dan  membenarkannya 
serta  tidak  menjadikannya  sebagai  bahan  olok-olokan.  Di  samping 


1  Lihat  perindannya  dalam  asy-Syifa,  lyadh,  2/1068;  Mafmu'  al-Fatawa,  4/314, 13/279, 
14/161, 16/242;  od-Daru,  1/8*9, 104, 5/4, 241, 10/270;  ash-Skafdiyah,  1/245. 


itu,  Allah  £11*3  memvorus  kafir  terhadap  orang  yang  mengingkari 
ayat-ayatNya  sebagaimana  Dia  mengancamnya  dengan  azab  yang 
menghinakan.  Allah  £1153  mengabarkan  bahwa  tidak  ada  yang  lebih 
zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  £1®,  bah¬ 
wa  pintu-pintu  langit  tidak  dibukakan  untuk  mereka  dan  mereka 
tidak  akan  masuk  surga. 

Allah  tSS  berfirman. 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendusta¬ 
kan  ayat-ayat  Allah  dan  berpaling  daripadanya?  Kelak  Kami  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami  dengan 
siksa  yang  buruk,  disebabkan  mereka  selalu  berpaling ."  (Al-An'am:  157). 


Allah  juga  berfirman, 


* Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan  dibukakan 
bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga, 
hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum.  Demikianlah  Kami  memberi  pem- 
balasan  kepada  orang-orang  yangberbuat  kejahatan”  (Al-A'raf:  40). 

Allah  d®  juga  berfirman, 


" Dan  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami , 
maka  bagi  mereka  azab  yang  menghinakan."  (Al-Hajj;  57). 

Dan  Allah  berfirman. 


11 Dan  apabila  dia  mengetahui  barang  scdikit  tentang  ayat-ayat  Kami , 
maka  ayat-ayat  itu  dijadtkan  olok-olok.  Merekalah  yang  memperoleh  azab 
yang  menghinakan."  (Al-Jatsiyah:  9). 

Allah  £11*3  menyatakan  bahwa  memperolok-olok  ayat-ayatNya 


adalah  kufur,  maka  Allah  berfirman, 


"Katakanlah,  Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  sehdu  berolok-dok?1  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karern  kamu  kafir 
sesudah  beriman (At-Taubah:  65-66). 

3.  Mengingkari  nash-nash  (al-Qui  an  dan  as-Sunnah)  ten- 
tang  janji  dan  ancaman  dan  meinbelokkannya  dari  makna  zahir- 
nya,  atau  memperolok-oloknya,  sama  dengan  mennduh  dan  meng- 
hina  para  nabi,  dan  bahwasanya  para  nabi  berdusta  demi  ke- 
baikan  khalayak  sebagaintana  yang  diklaim  oleh  para  filosof  yang 
mulhid.  Padahal  para  Nabi  adalah  orang-orang  yang  benar 
dan  dibenarkan,  me-reka  telah  menyampaikan  secara  jelas,  dan 
telah  menegakkan  hujjah  atas  manusia.  Mereka  adalah  makhluk 
paling  mulia  di  sisi  Allah  makhluk  paling  sempuma  ilmu  dan 
amalnya,  karena  Allah  mengistimewakan  mereka  dengan  wahyu 
dan  memilih  mereka  di  antara  manusia-manusia  yang  lain. 

Merendahkan  nabi-nabi  adalah  kufur  dan  riddah  sebagaimana 
telah  dijelaskan1  bahkan  merendahkan  mereka  adalah  sumber  ber- 
bagai  bentuk  kekufuran  dan  induk  dari  kesesatan,  sebagaimana 
telah  ditetapkan  oleh  Ibnu  Taimiyah.2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  para  filosof  tersebut  dalam  per- 
kara  ini,  "Para  pengikut  khayalan  adalah  orang-orang  yang  berfil- 
safat,  dan  orang-orang  yang  mengikuti  jalan  mereka  yang  mencakup 
ahli  kalam,  orang  tasawuf  dan  orang  sok  ahli  fikih;  mereka  berkata 
bahwa  perkara  Iman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  yang  disebut- 
kan  oleh  Rasulullah  hanyalah  khayalan  tentang  hakikat  agar  ber- 
guna  bagi  orang  banyak  dan  bukan  berarti  dia  menjelaskan  kebe- 
naran  dengan  itu,  bukan  dia  memberi  petunjuk  kepada  manusia, 
dan  bukan  pula  menjelaskan  hakikat. 

Kemudian  mereka  itu  terbagi  menjadi  dua,  di  antara  mereka 
ada  yang  berpendapat  bahwa  Rasul  tidak  mengetahui  hakikat  se- 


1  Lihat  di  bab  ini:  bagian  kedua  dari  pembahasan  pertama,  di  pasal  kedua. 
1  Lihat  di  bab  ini:  bagian  kedua  dari  pembahasan  pertama,  di  pasai  kedua. 
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bagaimana  ia  apa  adanya.  Mereka  berpendapat  justru  yang  menge- 
tahui  adalah  sebagian  fiiosof,  begitu  pula  daii  kalangan  orang-orang 
yang  dikenal  sebagai  wali.  Mereka  mengklaim  bahwa  di  antara 
para  fiiosof  dan  wali  terdapat  orang  yang  lebih  mengetahui  ten  tang 
Allah  dan  Hari  Akhir  daripada  para  rasul. 

Ini  adalah  ucapan  orang-orang  mulhid  ekstrim  dari  para  fiio¬ 
sof  dan  bathiniyah;  bathiniyah  Syi'ah  dan  bathiniyah  sufiyah.  Di 
antara  mereka  ada  yang  berpendapat  bahwa  Rasul  mengetahui- 
nya  tetapi  dia  tidak  menjelaskannya,  dia  berbicara  dengan  ucapan 
sebaliknya,  dia  ingin  manusia  memahami  sebaliknya  karena  kemas- 
lahatan  manusia  dalam  keyakinan-keyakinan  ini  yang  tidak  sesuai 
dengan  yang  haq.  Mereka  berkata,  wajib  atas  rasul  mengabarkan 
bahwa  penghuni  surga  makan  dan  minum  walaupun  itu  batil;  ka¬ 
rena  tidak  mungkin  baginya  berdakwah  kepada  manusia  kecuali 
dengan  cara  ini  yang  berisi  dusta  demi  kemaslahatan  manusia."1 

Sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  penging- 
karan  ini  mengandung  penisbatan  Rasul  kepada  penipuan  dan 
pengkhianatan,  bahkan  penisbatan  kepada  penyembunyian  terha¬ 
dap  kebenaran  dan  penyesatan  manusia,  bahkan  penisbatan  kepada 
berbicara  dengan  pembicaraan  yang  diketahui  mana  yang  benar 
dan  mana  yang  batil  darinya.  Oleh  karena  itu  hakikat  perkara  me¬ 
reka  adalah  berpaling  dari  al-Qur'an  dan  Rasul.2 

Di  samping  itu  pengingkaran  atau  penghinaan  terhadap  nash- 
nash  janji  dan  ancaman  merupakan  pembatalan  terhadap  syariat, 
pcrintah  dan  Iarangan,  serta  mempermainkan  nash-nash  syar’i  dan 
membuat  keragu-raguan  di  dalamnya. 

4.  Pengingkaran  dan  penghinaan  ini  menyelisihi  ijma\  dan 
mendustakannya,  di  mana  para  ulama  telah  bersepakat  menetap- 
kan  haqnya  janji  pahala  dan  ancaman  siksa  dan  membenarkannya 
sebagaimana  telah  dijelaskan,3  mereka  juga  bersepakat  mengka- 
firkan  orang  yang  mengingkarinya  atau  orang  yang  mengolok- 
oloknya  sebagaimana  akan  kami  sebutkan  sekarang. 

Ibnu  Abdil  Bar  berkata, "  Adapun  mengakui  surga  dan  neraka, 


1  Majmu'  al-Fatawa,  5/31-32  dengan  diringkas.  Lihat  Majmu’  ai-Fatawa,  12/337,  352, 
17/356, 19/158;  ash-Shafdiyok,  1/237. 

*  Majmu’  al-Fatawa,  5/241. 

3  Lihat  mukadimah  pembahasan  ini. 
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maka  ia  wajib  dan  ijma'  telah  tegak  atasnya,  apakah  kamu  tidak 
melihat  bahwa  hal  itu  termasuk  yang  ditulis  di  awal  wasiat-wasiat 
bersama  syahadat  tauhid  dan  dengan  Nabi 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  orang  yang  meyakini 
tauhid  dan  menyakini  kebenaran  nubuu’wah  dan  nubuxvieah  Nabi 
kita  akan  tetapi  dia  berpendapat  bahwa  para  nabi  bisa  saja  ber- 
bohong  dalam  apa  yang  mereka  bawa,  baik  dia  mengklaim  demi 
kebaikan  atau  tidak,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma’.  Dan  itu 
adalah  seperti  yang  diklaim  oleh  orang-orang  filsafat,  sebagian 
bathiniyah,  orang-orang  sufi  ekstrim  dan  para  pengikut  paham 
serba  boleh  (libertinisme).  Mereka  ini  mengklaim  bahwa  zahir  sya- 
riat  dan  kebanyakan  yang  dibawa  para  rasul  dalam  bentuk  berita 
tentang  apa  yang  sudah  terjadi  dan  akan  terjadi  mencakup  perkara- 
perkara  akhirat,  akan  berkumpulnya  manusia  di  Mahsyar,  Kiamat, 
surga  dan  neraka,  tidak  ada  sesuatu  pun  darinya  yang  sejalan  de¬ 
ngan  keterusterangan  karena  keterbatasan  pemahaman  mereka 
(saat  ini).  Kandungan  pendapat  mereka,  adalah  pembatalan  terha- 
dap  syariat,  pengingkaran  terhadap  perintah  dan  larangan,  mendus- 
takan  para  rasul  dan  meragukan  apa  yang  mereka  bawa."2 

Dia  juga  berkata,  "Begitu  pula  orang  yang  mengingkari  surga, 
atau  neraka,  atau  ba'ts  (kebangkitan  kembali),  atau  hisab  (perhitu- 
ngan  amal),  atau  Kiamat,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma’  yang 
berdasarkan  nash  dan  ijma'  umat  atas  keshahihan  penukilannya 
secara  mutawatir.  Begitu  pula  orang  yang  mengakui  itu  tetapi  dia 
berkata,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  surga,  neraka,  pengum- 
pulan  manusia  di  Mahsyar,  pembagian  buku  catatan,  pahala  dan 
hukuman,  adalah,  makna  selain  zahimya  dan  bahwa  ia  hanya  ke- 
nikmatan  ruhani  dan  makna-makna  batin'13 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Ba’ts  (kebangkitan  kembali)  adalah  haq, 
hisab  adalah  haq,  surga  adalah  haq,  neraka  adalah  haq,  dua  negeri 
yang  telah  diciptakan  dan  kekal,  yang  keduanya  dan  siapa  yang 
ada  di  dalamnya  tidak  akan  berakhir.  Pada  Hari  Kiamat  Allah  && 
mengumpulkan  antara  arwah  dan  jasad,  semua  ini  adalah  ijma1 2 
pemeluk  Islam,  barangsiapa  keluar  darinya,  maka  dia  keluar  dari 


1  At-Tamkid,  12/190-191. 

2  AsrSyifa,  2/1068. 
s  Ibid,  2/1077.  . 


Islam."1 

Dia  juga  berkata,  "Apa  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  tentang 
perkara-perkara  surga  makan,  minum,  hubungan  suami  istri,  bida- 
dari,  anak-anak  yang  kekal,  pakaian,  azab  dalam  neraka  dengan 
pohon  zaqqum,  air  mendidih,  belenggu  dan  Iain-lain,  semuanya 
adalah  haq  ad  any  a  dan  barangsiapa  mcnyelisihi  sesuatu  dari  semua 
ini,  maka  dia  keluar  dari  Islam,  karena  dia  menyelisihi  al-Quran, 
as-Sunnah,  dan  ijma1."2 

Ibnu  Hazm  menyampaikan  tentang  ijma’,  (dalam  masalah 
ini)  dengan  mengatakan,  "Surga  adalah  haq,  ia  adalah  rumah  ke- 
nikmatan  yang  tidak  fana  untuk  selama-lamanya,  penghuninya 
tidak  berkesudahan  dan  tidak  fana,  bahwa  ia  disediakan  untuk 
orang-orang  Muslim,  para  nabi  terdahulu  dan  para  pengikut  me- 
reka  yang  sebenamya,  sebagaimana  mereka  hadir  menetapkannya 
sebelum  Allah  menasakh  agama  mereka  dengan  agama  Islam.  Dan 
bahwa  neraka  adalah  haq,  ia  adalah  rumah  azab  yang  tidak  fana 
untuk  selama-lamanya,  penghuninya  tidak  fana  di  dalamnya  un¬ 
tuk  selama-lamanya  dan  bahwa  ia  disiapkan  untuk  semua  orang 
kafir  yang  menyelisihi  agama  Islam."3 

AI-Biqa'i4  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  telah  terbukti  dengan 
argumen-argumen  logis,  dalil-dalil  sam'i  dan  ijma'  kaum  Muslimin 
bahwa  Firman  Allah  adalah  haq,  beritaNya  benar  dan  itu  wajib 
bagi  Allah  secara  Dzati  §§,  dan  barangsiapa  mengingkari  haqnya 
berita  Allah,  atau  haqnya  janji  dan  ancamanNya,  maka  dia  kafir 
berdasarkan  ijma1  kaum  Muslimin."5 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  asy-Syaukani  dalam  masalah 
ini  adalah,  "Ulama  agama  Islam  telah  berijma1  atas  itu  -yakni  mene- 
tapkan  kebangkitan  jasad,  menetapkan  kenikmatan  jasmani  dan 
rohani  di  surga-  tidak  seorang  pun  yang  menyelisihi  dalam  masa- 


1  Ad-Durruh,  hal.  207. 

2  Ibid ,  hal.  221  dengan  sedikit  adaptasi. 

3  Maratib  al-Ijma’,  hal.  173.  Lihat  hal.  178. 

4  Dia  iaiah  Ibrahim  bin  Umar  bin  Hasan  al-Biqa’i  asy-Syafi'i,  tinggal  di  Kairo  lain 
Damaskus,  seorang  ulama  sastrawan,  mttfassir,  sejarawan,  memiliki  banyak  karya 
tulis,  wafat  di  Damaskus  tahun  885  H.  Lihat  Syadza-rat  adz-Dzahab,  7/339;  dan 
Mu’jam  al-Mu  'allifin,  1/71. 

5  Tanbih  al-Ghabi  ila  Tafsir  Ibnu  Arabi,  hal.  159. 
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lah  ini.  Nash-nash  al-Qur'an  dari  al-Fatihah  sampai  akhir  penu- 
tupnya  menetapkan  dengan  jelas  kebangkitan  jasad,  menetapkan 
kenikmatan  jasad  padanya  dengan  inakan,  minum,  nikah  dan  lain- 
Iain,  atau  penyiksaannya  dengan  beberapa  macam  azab  yang  di- 
kandung  oleh  al-Qur'an.  Begitu  pula  nash-nash  nabawiyah  yang 
disabdakan  Nabi  Muhammad  telah  menetapkan  dengan  jelas  apa 
yang  dipahami  oleh  setiap  orang  yang  berakal,  di  mana  seandai- 
nya  hadits-hadits  yang  menetapkan  dikumpulkan,  niscaya  tersu- 
sun  buku  yang  panjang."1 

Keempat  t  Perbataan  Para  Ulama  dalam  Masalah  Men$inghari 
Surga  dan  Neraba 

Sekarang  kami  memaparkan  beberapa  ucapan  para  ulama 
yang  mengkafirkan  orang  yang  mengingkari  janji  pahala,  atau  anca- 
man  siksa,  atau  penghina  keduanya...  Ibnu  Nujaim  menyebutkan 
kekufuran  orang  yang  mengingkari  surga,  atau  neraka,  atau  hisab 
sebagaimana  orang  yang  mengingkari  janji,  dan  ancaman  juga  kafir.2 * 

Dalam  al-Fataiw  al-Bazaziyah  ditulis, .  .atau  mengingkari  janji 
pahala.  atau  ancaman  siksa,  maka  dia  kafir,  apabila  balasan  telah 
ditetapkan  dengan  qath’i"* 

Muhammad  bin  Isma’il  ar-Rasyid  berkata,  "Ketahuilah  bahwa 
siapa  yang  mengingkari  Kiamat  atau  surga  atau  neraka  atau  shirath, 
atau  hisab  atau  catatan  amal  manusia,  (maka)  ia  telah  kafir."4 

Abu  Hamid  al-Ghazali  mengkafirkan  orang  yang  mengklaim 
bahwa  surga  adalah  kenikmatan  rohani  dan  bahwa  neraka  adalah 
kesengsaraan  jiwa...,  kemudian  dia  berkata,  "Yang  kami  pilih  dan 
kami  pastikan  adalah  tidak  boleh  maju-mundur  dalam  mengkafir¬ 
kan  orang  yang  meyakini  sesuatu  dari  itu,  karena  ia  merupakan 
pendustaan  yang  terbuka  kepada  Pemilik  syariat  dan  kepada  selu- 
ruh  kalimat  al-Qur'an  dari  awal  dan  akhir.  Disinggungnya  surga 


1  Irsyad  ats-Tsiqat  ila  Ittifaq  asy-Syara  T,  hal.  19.  Padahal  asy-Syaukani  menulis  buku 
tersendiri  dengan  judul,  'al-Mutqalah  al-F okhirah  h  Bayun  Ittifaq  asy-Syara  i'  old  Itsbat 
ad-Dar  al-Akhirah  ’  belum  dicetak.  Lihat  asy-Syaukani  Mufassiran,  Muhammad  al- 
Ghumari,  hal.  95. 

2  lihat  al-Bahr  ar-Rayiq,  5/129-132. 

a  3/323. 

*  Tahdzib  Aifazh  al-Kufri,  hal.  53.  Lihat  Syarh  cd-Fiqh  al-Akbar,  al-Mulla  Ali  al-Qari,  hal. 
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dan  neraka  tidak  hanya  secara  tiba-tiba  sekali  atau  dua  kali,  ia  tidak 
tercantum  dengan  bahasa  kinayah  atau  majaz  atau  perluasan,  akan 
tetapi  dengan  lafazh-lafazh  yang  jelas  tanpa  kebimbangan  dan  tidak 
mengandung  perdebatan.''1 

Asy-Syarbini  berkata,  "Jika  seseorang  mengingkah  surga,  atau 
neraka,  atau  hisab,  atau  pahala,  atau  hukuman,  atau  mengakuinya 
akan  tetapi  dia  berkata  yang  dimaksud  dengannya  adalah  bukan 
maknanya  (yang  zahir),  maka  dia  kafir."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Para  tokoh  utama  mereka  dari  Isma- 
’iliyah,  Qaramithah,  orang-orang  sufi  atau  ahli  kalam  dan  mereka 
adalah  Murji'ah  ekstrim  mungkin  berpendapat  bahwa  ancaman 
yang  ditetapkan  oleh  kitab-kitab  ilahiyah  hanya  sekedar  menakut- 
nakuti  manusia  agar  mereka  tidak  melakukan  apa  yang  dilarang 
tanpa  ada  hakikatnya.  Mereka  itu  adalah  orang-orang  kafir  kepada 
Rasul-rasul  Allah,  Kitab-kitabNya  dan  Hari  Akhir,  yang  menging- 
kari  perintah  dan  laranganNya,  janji  dan  ancamanNya."3 

Al-Buhuti  menyebutkan  bahwa  di  antara  penyebab  kemurtad- 
an  adalah  menghina  janji  pahala  dan  ancaman  siksa.4  □ 


‘  Fadha'ih  al-Batkiniyah,  hal.  153. 

s  Mughni  al-Muhtaj,  4/136.  lihat  Qalyubi  wa  Umairah,  4/175;  al-Ilam,  Ibnu  Hajar  af 
Haitami.  hal.  357-374. 

3  Majmu’  al-Fatawa,  19/150. 

*  Lihat  Kasyaf  al-Qina  \  6/170. 
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NENGINGKARI  HUKUM  YANG  DIKETAHUI 
SECARA  MENDASAR  DALAM  AGAMA 


Pertama:  Mabna  Men^iogbari  Hubum  yang  Dlketahtil  Secara  Men- 
dasar  dalam  Agama 

Pertama  kami  perlu  menjelaskan  judul  pasal  ini:  "Menging- 
kari  hukum  yang  diketahui  dalam  Agama  secara  mendasar".  Meng- 
ingkari  berarti  memungkiri,  tidak  mengakui  dan  tidak  menerima. 
Dan  yang  dimaksud  dengan  hukum  yang  diketahui  dalam  Agama 
secara  mendasar1  adalah  hukum  Agama  yang  zahir,  mutawatir, 
diketahui  di  kalangan  umum  dan  khusus,  yang  disepakati  oleh 
para  ulama  secara  pasti,  sebagaimana  kewajiban  salah  satu  bangun- 
an  Islam  seperti  shalat,  zakat  dan  lain-lain,  pengharaman  perkara- 
perkara  yang  diharamkan  yang  jelas  tagi  mutaimtir  seperti  riba, 
khamar  dan  lain-lain.2 


1  Yang  dimaksud  mendasar  (dharuri)  di  sini  adalah  apa  yang  tidak  ada  keraguan  atau 
syubhat  padanya  di  mana  ia  jelas-jelas  diketahui  oleh  semua  pihak.  Libat  al-Inshaf,  al- 
Baqillani,  hal,  14;  Jami'  al-Bayan  al-Ilmt  Ibnu  Abdul  Barr,  2/37;  Ushuluddin,  Abdul 
Qahir  al-Baghdadi,  haL  8;  al-Hudud  fi  al-Ushul,  al-Baji,  hal.  25;  at-Ta’rifat,  al-Jurjani, 
hal.  138;  dan  Ikfar  al-Mulhidin,  Muhammad  ahKasymiri,  hal.  2-3. 

2  Termasuk  perkara  yang  patut  dijelaskan  adalah  bahwa  mengingkari  hukum  yang 
maklum  A*'*™  agama  secara  mendasar  ( dharuri )  memiliki  banyak  contoh,  di 
antaranya  adalah  apa  yang  telah  dicantumkan  di  pasal-pasal  yang  lalu  baik,  ilmiah 
maupun  amaliyah...  di  antaranya;  menauhidkan  Allah  03  dan  menyucikanNya  dan 
kekurangan,  anak  dan  sekutu  dalam  mengatur  alam  atau  dalam  beribadah  padaNya, 
menetapkan  Hari  Kebangkltan,  ditutupnya  kenabian  dengan  Nabi  Muhammad  m  dan 

lain-lain. 

Lihat  Fatawa  Muhammad  Rasyid  Ridka,  6/2539  dan  komentamya  atas  Majmu’ah  ar- 
Rasa  il  wa  al-Ma$a  'ii  an-Najdiyoh,  4/517,  dan  Ikfar  al-Mulkidin,  Muhammad  al- 

Kasymiri,  hal  2-3* 
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Sudah  dimaklumi  bahwa  iman  berpijak  di  atas  pembenaran 
kepada  hukum-hukum  Allah  0£>  dan  hukum  RasuINya  3|§,  dan  di 
antara  hukum-hukum  yang  paling  penting  dan  paling  kuat  adalah 
hukum-hukum  yang  diketahui  dalam  Agama  secara  mendasar. 
Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Beriman  kepada  wajibnya 
perkara-perkara  yang  wajib,  yang  jelas,  lagi  mutawatir  dan  haram- 
nya  perkara-perkara  yang  haram,  yang  jelas  lagi  mutawatir  terma- 
suk  dasar  iman  yang  paling  besar,  pondasi  Agama,  dan  orang  yang 
mengingkarinya  adalah  kafir  berdasarkan  kesepakatan  ulama.1 

Di  tempat  lain  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Yang  halal  adalah  apa 
yang  dihalalkan  oleh  Allah  dan  RasuINya.  Yang  haram  adalah  apa 
yang  diharamkan  Allah  dan  RasuINya,  Agama  adalah  apa  yang 
disyariatkan  Allah  dan  RasuINya,  tidak  seorang  pun  berhak  keluar 
dari  apa  yang  disyariatkan  Rasulullah  Ia  adalah  syariat  yang 
wajib  ditegakkan  dan  diharuskan  oleh  pemerintah  atas  orang  ba- 
nyak,  wajib  bagi  para  mujahidin  berjihad  di  atasnya  dan  wajib  atas 
siapa  pun  mengikuti  dan  mendukungnya."2 

Hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dari  Agama  ini,  di 
mana  orang  yang  mengingkarinya  dianggap  kafir  memiliki  batasan- 
batasan  yang  mungkin  kita  ketahui  dan  batasi  melalui  ucapan  para 
ahli  ilmu  yang  kami  nukil  di  bawah  ini: 

Asy-Syafi'i  menjelaskan  bahwa  di  antara  hukum-hukum  (Islam) 
terdapat  hukum  yang  diketahui  di  kalangan  orang-orang  awam, 
lebih-lebih  orang-orang  terpelajar,  jadi  tidak  ada  alasan  untuk  tidak 
tahu,  dia  berkata,  "Ilmu:  ilmu  umum  di  mana  orang  yang  telah 
baligh  lagi  berakal  tidak  boleh  tidak  mengetahuinya,  seperti  shalat 
lima  waktu,  bahwa  manusia  wajib  berpuasa  Ramadhan  untuk  Allah, 
haji  ke  Baitullah  jika  mereka  mampu,  zakat  pada  harta  mereka,  bah¬ 
wa  Allah  mengharamkan  atas  mereka  zina,  membunuh,  mencuri, 
minum  khamar  dan  apa  yang  semakna  dengannya;  di  mana  para 
hamba  dibebani  untuk  memahaminya,  mengamalkannya  dan  mem- 
berikannya  dari  diri  dan  harta  mereka,  dan  hendaknya  mereka  me* 
nahan  diri  dari  apa  yang  diharamkan  atas  mereka. 

Bagian  ini  seluruhnya  termasuk  ilmu  yang  ditetapkan  oleh 


1  Mapnu’  al-Fatawa,  12/497,  dan  Ehat  pula  ai-lstiqctnoh,  2/186, 194. 
*  Mafmu  al-Fatouia,  35/372. 
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kitab  Allah  yang  kita  dapatkan  ada  pada  pemeluk  Islam/  di  mana 
orang-orang  awam  dari  kalangan  mereka  menukilnya  dan  orang- 
orang  awam  yang  mendahului  mereka  dan  mereka  menceritakan- 
nya  dari  Rasulullah.  Mereka  tidak  berselisih  dalam  menceritakan- 
nya  dan  tidak  pula  dalam  kewajibannya  atas  mereka.  Ilmu  yang 
umum  ini  merupakan  ilmu  yang  tidak  mungkin  terjadi  kesalahan 
dari  berita  tentangnya,  tidak  pula  menerima  takwil  dan  tidak  boleh 
ada  perselisihan  di  dalamnya."1 

Imam  asy-Syafi’i  berkata  di  lain  tempat,  "Adapun  hukum  yang 
merupakan  nash  al-Qur'an  yang  jelas  atau  as-Sunnah  yang  disepa- 
kati  maka  tidak  ada  alasan  padanya,  tidak  ada  peluang  bagi  kera- 
guan  pada  salah  satu  dari  keduanya,  barangsiapa  menolak  meneri- 
manya,  maka  dia  dituntut  bertaubat."2 

An-Nawawi  menetapkan  bahwa  hukum-hukum  ini  ditetap- 
kan  oleh  ijma1  yang  diketahui  oleh  umum,  dia  berkata,  "Adapun 
(dewasa  ini)  had  ini  di  mana  agama  Islam  telah  menyebar  luas,  ilmu 
tentang  kewajiban  zakat  telah  kesohor  di  kalangan  kaum  Muslimin 
sehingga  diketahui  oleh  kalangan  awam  dan  terpelajar,  orang-orang 
jahil  dan  ulama  sama-sama  mengetahui,  maka  orang  yang  menging- 
karinya  dengan  alasan  bertakwil  tidaklah  diterima.  Hal  yang  sama 
berlaku  pada  orang  yang  mengingkari  sesuatu  dari  perkara-perkara 
Agama  yang  telah  disepakati  oleh  umat,  jika  ilmu  tentangnya  bu- 
kan  lagi  rahasia,  seperti  shalat  lima  waktu,  puasa  bulan  Ramadhan, 
mandi  iunub,  diharamkannya  zina,  khamar,  dan  menikahi  mahram. 

Adapun  di  mana  ijma*  atasnya  hanya  diketahui  melalui  ilmu 
di  kalangan  terbatas  seperti  diharamkannya  menikahi  dan  mempo- 
ligami  seorang  wanita  dengan  bibinya,  bahwa  pembunuh  dengan 
sengaja  tidak  mewarisi,  bahwa  nenek  mendapatkan  warisan  seper- 
enam,  dan  hukum-hukum  yang  mirip  dengan  ini,  maka  orang  yang 
mengingkarinya  tidak  divonis  kafir  akan  tetapi  dimaklumi,  karena 
ilmu  tentangnya  tidak  cukup  masyhur  di  kalangan  khalayak  umum."3 

An-Nawawi  berkata  di  buku  lain,  "Imam  ar-Rafi'i  menetap¬ 
kan  secara  mutlak  vonis  kafir  terhadap  orang  yang  mengingkari 
hukum  yang  disepakati,  padahal  sebenamya  ia  bukan  secara  mutlak. 


1  Ar-Risalah,  haL  357-359  dengan  sedikit  adaptasi. 

2  Ibid,  hal.  460,  Ghat  pula,  hal.  478. 

3  Syarak  Skahik  Muslim,  an-Nawawi,  1/205. 
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Akan  tetapi  barangsiapa  mengingkari  hukum  yang  disepakati  di 
mana  terdapat  nash  padanya  dan  ia  termasuk  perkara  Islam  yang 
jelas  yang  diketahui  bersama  oleh  khalayak  umum  dan  khusus 
seperti  shalat,  atau  zakat,  atau  haji,  atau  diharamkannya  khamar, 
atau  zina  dan  sebagainya,  maka  dia  kafir,  tetapi  barangsiapa  meng¬ 
ingkari  hukum  yang  disepakati  tetapi  ia  tidak  diketahui  kecuali 
oleh  kaiangan  terpelajar  seperti  bagian  seperenam  warisan  diberi- 
kan  kepada  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan  jika  dia  bersama 
anak  perempuan  dan  diharamkannya  menikahi  wamta  dalam  masa 
iddah,  sebagaimana  jika  ulama  suatu  kurun  waktu  tertentu  menye- 
pakati  hukum  peris  tiwa  tertentu  maka  dia  tidak  kafir.1'1 

Ibnu  Daqiq  al-Id2  menegaskan  apa  yang  telah  ditetapkan  oleh 
an-Nawawi,  bahwa  ijma'  di  mana  orang  yang  mengingkarinya  di- 
vonis  kafir,  adalah  hanya  kafir  karena  penyelisthannya  terhadap 
nash  zahir  lagi  mutaxuatir,  dia  berkata,  "Masalah-masalah  ijma'iyah 
terkadang  diiringi  dengan  dalil  mutaivatir  dari  peletak  syariat  seperti 
kewajiban  shalat,  dan  terkadang  tidak  demikian,  maka  bagian  yang 
pertama  divonis  kafir,  karena  dia  menyelisihi  dalil  mutawatir  bukan 
karena  dia  menyelisihi  ijma1,  sedangkan  bagian  kedua  maka  dia 
tidak  dikafirkan  karenanya."3 

Kita  juga  melihat  al-Qarafi  menetapkan  kekafiran  orang  yang 
mengingkari  ijma1,  akan  tetapi  dengan  syarat  ijma'nya  masyhur 
dalam  Agama,  al-Qarafi  berkata,  "Jangan  diyakini  bahwa  orang 
yang  mengingkari  hukum  yang  telah  disepakati  adalah  kafir  secara 
mutlak,  akan  tetapi  hukum  tersebut  hams  terkenal  dalam  Agama 
sehingga  ia  menjadi  sesuatu  yang  mendasar,  herapa  banyak  hukum 
yang  telah  disepakati  tetapi  ia  hanya  diketahui  oleh  kaiangan  ter¬ 
tentu  dari  para  fuqaha',  mengingkari  masalah-masalah  seperti  ini 
di  mana  ijma1  atasnya  samar,  tidaklah  kafir.1'4 

Ibnu  Taimiyah  menulis  ucapan  yang  hampir  mirip  dengan 
apa  yang  telah  dia  dipaparkan  ketika  dia  berkata,  "Para  ulama  ber- 

1  Raudkah  ath-Tkalibin,  2/146.  Lihat,  10/65.  Lihat  al'Majmu  ,  3/16. 

1  Dia  ialah  Muhammad  bin  All  bin  Muhammad  asy-Syafi’i  al-Maliki,  Abul  Fath, 
Taqiyuddin,  seorang  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahli  ushul,  lahir  tahun  625  H,  memiliki 
sejumlah  karya  tulis  wafat  di  Kairo  tahun  702  H.  Lihat  Thabaqat  asy-Syafi’iyah,  9/207; 
ad-Durar  al-Kaminah,  4/210. 

3  Ihkam  at-Ahkam  Syarh  Umdah  al-Ahkam,  4/84. 

4  Al-Fvruq,  4/117.  lihat  pula  ul-ltiskam  asy-Syathibi,  2/797. 
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beda  pendapat  tentang  orang  yang  menyelisihi  ijma',  apakah  dia 
kafir?  Ada  dua  pendapat,  dan  yang  benar  setelah  dikaji  adalah  bah- 
wa  orang  yang  menyelisihi  ijma1  yang  diketahui  umum  adalah  dia 
kafir  sebagaimana  orang  yang  menyelisihi  dalil  yang  jelas  dengan 
menyelisihinya  juga  kafir,  akan  tetapi  ini  hanya  dalam  perkara  di 
mana  keberadaan  nash  padanya  diketahui.  Adapun  ilmu  tentang 
ijma1  dalam  perkara  yang  tidak  ada  nash  padanya  maka  ia  tidak 
terjadi.  Adapun  yang  tidak  diketahui  maka  tidak  mungkin  dikafir- 
kan."1 

Kita  melihat  ungkapan  Ibnu  Taimiyah,  dia  menafikan  kebe¬ 
radaan  ijma’  yang  diketahui  dalam  perkara  yang  tidak  ada  nash 
padanya...  oleh  karena  itu  dia  berkata  di  lain  tempat,  "Tidak  ada 
satu  pun  masalah  yang  disepakati  kecuali  terdapat  padanya  penje- 
lasan  dari  Rasulullah,  akan  tetapi  hal  tersebut  mungkin  samar  bagi 
sebagian  orang,  dan  ijma1  tetap  (dikategorikan)  diketahui  dan  di- 
pakai  sebagai  dalil."2 

Al-Qarafi  memberikan  batasan  -sejalan  dengan  nama-nama 
yang  disebutkan  di  atas-  kafimya  orang  yang  mengingkari  ijma' 
dengan  ucapannya,  "Pendapat  yang  benar  tentang  vonis  kafir  orang 
yang  mengingkari  ijma1  adalah  membatasinya  dengan  pengingka- 
ran  terhadap  sesuatu  yang  kewajibannya  diketahui  secara  mendasar 
dalam  Agama,  seperti  shalat  lima  waktu,  dan  di  antara  mereka  (para 
ulama)  ada  yang  membahasakan,  mengingkari  sesuatu  yang  kewa¬ 
jibannya  diketahui  secara  mutawatir."3 

Ibnul  Wazir  menjelaskan  yang  dimaksud  dengan  ijma'  di  mana 
penyelisihnya  dianggap  kafir,  dia  berkata,  ''Ketahuilah  bahwa  ijma' 
ada  dua  macam:  pertama,  ijma'  yang  keshahihannya  dalam  Agama 
diketahui  secara  mendasar  di  mana  penyelisihnya  dikafirkan.  Ini 
adalah  ijma1  shahih  akan  tetapi  ia  tidak  diperlukan  karena  sudah 
ada  ilmu  yang  mendasar  dalam  Agama.  Kedua,  ijma'  yang  lebih 
rendah  dari  tingkatan  tersebut,  ia  adalah  ijma'  zhanni  karena  setelah 
mutawatir  hanyalah  zhan  dan  dalam  penukilan  tidak  ada  di  antara 


1  Majmu ‘  al-Fatawa,  19/269*270.  Uhat  Majtnu’  al-Fatawa,  7/98-39;  lihat  pula  Itsar  al-Haq, 
Ibnul  Wazir,  hal.  427. 

t  Ibid,  19/195.  Lihat  19/200-202.  Asy-Syafil  dalam  ar-Risalah,  hal.  471  juga  berkata 
senada. 

*  Fath  al-Bari,  12/202. 


keduanya  derajat  yang  qath'i  dengan  ijma'.1 

Kedua:  Bentuh-bentuk  Penglngharan  Terfaadap  Huhum  yang  DI- 
betahul  Secara  Mendasar  dalam  Agama 

Jika  pengertian  tentang  hukum  yang  diketahui  secara  menda¬ 
sar  dalam  Agama  telah  diketahui,  maka  kami  katakan  bahwa  peng- 
ingkaran  ini  memiliki  beberapa  bentuk  dan  contoh,  ia  bis  a  dalam 
bentuk  pengingkaran  yang  langsung  dan  jelas  seperti  dia  berkata 
mengingkari  wajibnya  Shalat,  atau  Zakat,  atau  dia  berkata  meng- 
halalkan  riba,  atau  khamar,  atau  berkata  mengharamkan  sesuatu 
yang  disepakati  kehalalannya  seperti  roti,  air  dan  lam-lain,  bisa  pula 
pengingkaran  dalam  wujud  takwil  yang  rusak,  yang  tidak  boleh 
dan  ditolak  oleh  Bahasa  Arab,  seperti  takwil  bathiniyah  yang  ber- 
pendapat  bahwa  kewajiban-kewajiban  Agama  adalah  nama  orang- 
orang  di  mana  kita  diperintahkan  untuk  loyal  kepadanya  sedang- 
kan  perkara-perkara  yang  haram  adalah  nama  orang-orang  di  mana 
mereka  diperintahkan  berlepas  diri  darinya.  Para  ulama  telah  ber- 
sepakat  atas  kekufuran  orang  yang  berpendapat  demikian,2  Begitu 
pula  yang  diklaim  oleh  orang-orang  sufi  mulhid  bahwa  siapa  yang 
telah  mencapai  derajat  yakin,  maka  dia  bebas  dari  beban  syariat.3 

Termasuk  yang  diindukkan  kepada  pengingkaran  ini  dalam 
hal  hukum  dan  vonis  kafir  adalah  pengakuan  seseorang  terhadap 
hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama. . .  akan  tetapi 
dia  berteriak  menolaknya,  dia  menolak  tunduk  kepada  Allah 
dia  tidak  mau  tunduk  kepada  hukum  tersebut  karena  kesombongan 
dan  takabur. 

Ibnu  Taimiyah  telah  merinci  masalah  ini  dengan  baik,  dia  ber¬ 
kata,  "Apabila  seorang  hamba  melakukan  dosa  dengan  keyakinan 
bahwa  Allah  mengharamkan  dosa  tersebut  atasnya,  meyakini  ke- 
tundukannya  kepada  Allah  dalam  perkara  yang  Dia  haramkan 
dan  Dia  wajibkan,  maka  dia  ini  tidak  kafir.  Adapun  jika  dia  meya¬ 
kini  bahwa  Allah  tidak  mengharamkannya  atau  Allah  mengharam- 
kannya,  akan  tetapi  dia  tidak  menerima  pengharaman  ini,  dia  tidak 

*  Itsar  al-Haq,  hal.  168.  Lihat  pula  al-Awashim  wa  al-Qawashim,  lbnul  Wazir,  4/171, 
174, 178. 

1  Lihat  AsySyi/a,  lyadh  2/73. 

3  Lihat  Ibid;  Majmur  al-Fatawa,  5/82,  10/434,  435,  149-237;  al-Ubudiyah,  Ibnu  Taimiyah, 
hal.  65;  dan  Adhwa’ al-Boyan,  asy-Syinqithi,  3/207. 


tunduk  dan  tidak  mau  berserah  kepada  Allah,  maka  dia  adalah 
orang  yang  ingkar  atau  orang  yang  sombong.  Oleh  karena  itu  para 
ulama  berkata,  Barangsiapa  bermaksiat  kepada  Allah  karena  me- 
nyombongkan  diri  seperti  iblis  maka  dia  kafir  berdasarkan  kesepa- 
katan,  dan  barangsiapa  bermaksiat  karena  nafsu  maka  dia  tidak 
kafir  menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  walaupun,  dia  hanya 
dikafirkan  oleh  Khawarij.  Karena  pelaku  maksiat  yang  menyom- 
bongkan  diri,  walaupun  dia  membenarkan  bahwa  Allah  adalah 
Tuhannya,  akan  tetapi  penentangannya  dan  permusuhannya  kepa- 
daNya  menafikan  pembenaran  tersebut. 

Penjelasannya,  barangsiapa  melakukan  perkara-perkara  haram 
dengan  dasar  menghalalkan,  maka  dia  kafir  berdasarkan  kesepa- 
katan,  karena  orang  yang  menghalalkan  apa  yang  al-Qur  an  haram- 
kan,  bukanlah  orang  yang  beriman  kepada  al-Qur"an.  Begitu  pula 
jika  dia  menghalalkannya  tanpa  melakukan,  dan  penghalalan  ada¬ 
lah  keyakinan  bahwa  Allah  tidak  mengharamkannya,  bisa  dengan 
tidak  meyakini  bahwa  Allah  mengharamkannya.  Ini  terjadi  karena 
ketimpangan  dalam  tauhid  rububiyah  dan  ketimpangan  dalam  iman 
kepada  risalah,  bisa  pula  merupakan  pengingkaran  mumi  tanpa 
didahului  mukadimah,  bisa  pula  dia  mengetahui  bahwa  Allah  meng¬ 
haramkannya,  kemudian  dia  mengetahui  bahwa  Rasulullah  hanya 
mengharamkan  apa  yang  Allah  haramkan  kemudian  dia  tidak  mau 
terikat  dengan  pengharaman  tersebut  dan  menentang  yang  meng¬ 
haramkan,  maka  ini  lebih  berat  kufumya  daripada  yang  sebelum- 
nya,  bisa  jadi  yang  bersangkutan  mengetahui  bahwa  barangsiapa 
tidak  berpegang  kepada  pengharaman  ini,  niscaya  Allah  menghu- 
kum  dan  mengazabnya.  Kemudian  penolakan  dan  keengganan  ini 
bisa  terjadi  karena  ketimpangan  dalam  meyakini  Kebijaksanaan 
dan  Kodrat  (Kuasa)  Allah  yang  memerintahkan.  Ini  kembali  kepada 
pendustaan  kepada  salah  satu  sifat  dan  sifat-sifatnya.  Bisa  pula 
dia  mengetahui  semua  yang  haras  dibenarkan  karena  penolakan 
atau  pengekoran  kepada  tujuan  diri,  dan  hakikat  kufur  orang  ini 
karena  dia  mengakui  Allah  dan  RasulNya  dengan  segala  yang 
dikabarkan,  dia  membenarkan  semua  apa  yang  dibenarkan  oleh 
orang-orang  Mukmin,  akan  tetapi  dia  membenci  itu,  memusuhi 
dan  tidak  menyukainya,  karena  tidak  sesuai  dengan  keinginan  dan 
kesukaannya  dan  dia  berkata,  aku  tidak  mengakui  itu  dan  tidak 
berpegang  kepadanya,  aku  membenci  kebenaran  ini,  aku  menjauh 


darinya,  maka  ini  adalah  bukan  bentuk  yang  pertama  dan  vonis 
kafir  terhadap  orang  ini  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama 
Islam,  dan  al-Qur'an  sarat  dengan  pengingkaran  terhadap  orang 
seperti  ini."1 

Dengan  ini  diketahui  bahwa  di  antara  perkara  yang  dikate- 
gorikan  sebagai  kekufuran  dan  diindukkan  kepada  pengingkaran 
terhadap  hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama 
adalah  penolakan  terhadap  hukum  Allah  padahal  dia  mengeta- 
hui  bahwa  ia  adalah  hukum  Allah  t£*i,  dan  mengakuinya,  tetapi 
dia  menolak  hukum  ini.  Oleh  karena  itu,  Ishaq  bin  Rahawaih  ber- 
kata,  "Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  siapa  yang  menolak  sesuatu 
yang  diturunkan  Allah,  meskipun  dia  mengakui  apa  yang  diturun- 
kan  Allah,  maka  dia  adalah  kafir."2 3 

Titik  pijak  kekufuran  di  sini  adalah  penolakan,  keengganan 
dan  peninggalan,  bukan  karena  tidak  membenarkan.  Oleh  karena 
itu  Allah  menggandengkan  antara  kufur  berpaling  dengan  kufur 
mendustakan,  karena  keduanya  tidak  sama,  sebagaimana  Allah 
berfirman, 


"Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  (Rasul  dan  al-Qur'an)  dan  tidak 
mau  mengerjakan  shalat,  tetapi  ia  mendustakan  (Rasul)  dan  berpaling 
(dari  kebenaran )."  (Al-Qiyamah:  31-32). 

Allah  juga  berfirman, 


" Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  ce~ 
laka ,  yang  mendustakan  (kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman).v  (Al-Lail: 
15-1  ey 


1  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  521-522.  Lihat  Majmu’  al-Fatawa,  20/96. 

2  At-Tomkid,  4/226  dengan  sedikit  adaptasi.  lihat  Fatawo,  Muhammad  Rasyid  Ridha, 
5/1752. 

3  Pembicaraan  terperinci  akan  hadlr  tnsya  Allah  tcntang  kufur  karena  berpaling  pada 
bab  kedua. 


Ketlga:  Hal-hal  yang  menyebabkan  Mengingkarl  Hukum  yang 
dlfeetahul  secara  mendasar  dalam  agama  Membatalkan  Iman 

Di  stni  kami  akan  memaparkan  beberapa  sisi  pertimbangan 
yang  mengategorikan  pengingkaran  terhadap  hukum  yang  diketa- 
hui  secara  mendasar  dalam  Agama  sebagai  kekufuran  dan  mem- 
batalkan  Iman: 

1.  Pengingkaran  ini  adalah  kedustaan  atas  Nama  Allah  $1, 
dan  tidak  ada  yang  lebih  zhalim  dan  lebih  besar  dosanya  dari- 
pada  orang  yang  berdusta  atas  Nama  Allah.  Sebagaimana  Firman 
Allah  0®, 


" Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  suatu  kedustaan  terhadap  Allah ,  atau  mendustakan  ayat-ayatNya? 
Sesungguhnya  orang-onmg  yang  aniaya  itu  tidak  mendapat  keberuntungan." 
(Al-An’am:  21). 

Allah  juga  berfirman. 


*  * 


i  - 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mengada- 
adakan  kedustaan  terhadap  Allah  atau  mendustakan  ayat-ayatNya?  Se¬ 
sungguhnya,  tiadalah  beruntung  orang-orang  yang  berbuat  dosa."  (Yunus: 
17). 


Allah  juga  berfirman. 


JZZ  yij  £3  at  B  JZG  3 
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"Katakanlah,  'Terangkanlah  kepadaku  tentang  rizki  yang  diturun- 
kan  Allah  kepadamu,  Mu  kamu  jadikan  sebagiannya  haram  dan  (sebagian- 
nya)  halal.'  Katakanlah,  ' Apakah  Allah  telah  memberikan  izin  kepadamu 
( tentang  ini)  atau  kamu  mengada-adakan  saja  atas  (Nama)  Allah?'  Apa¬ 
kah  dugaan  orang-orang  yang  mengada-adakan  kebohongan  terhadap 


Mcflgtog)nri  tlukum  Polrok  dalam  AfflinTj- 


9£.t:iseoa.c-}.ses 


Allah  pada  Hari  Kiamat?  Sesungguhnya  Allah  benar-bemr  mempunyai 
karunia  (yang  dilimpahkan)  atas  manusia,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
mensynkuri(nya)."  (Yunus:  59-60). 

Kemudian  Allah  M  juga  berfirman, 


t'-ts  »i"  r.'.  '  ■.t'i! •’i 


>  hfrifr- viSJi  js^Jt 
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"Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  apa  yang  disebut-sebut 
okh  lidahmu  secara  dusta  ' Ini  halal  dan  ini  haram',  untuk  mengada-adakan 
kebohongan  atas  (Nama)  Allah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  meng¬ 
ada-adakan  kebohongan  atas  (Nama)  Allah  tiadalah  beruntung.  (Itu  ada- 
lah)  kesenangan  yang  sedikit,  dan  bagi  mereka  azab  yang  pedih."  (An- 
Nahl:  116-117). 


Ibnu  Katsir  menafsirkan  ayat-ayat  yang  terakhir,  "Kemudian 
Allah  melarang  meniti  jalan  orang-orang  musyrik  yang  meng- 
halalkan  dan  mengharamkan  hanya  berdasarkan  nama  dan  sifat 
yang  mereka  buat  sendiri  dengan  akal  mereka  dalam  bentuk  bahi- 
rah,  sa'ibah,  washilah,  ham  dan  syariat-syariat  lain  yang  mereka  buat 
dalam  jahiliyah  mereka.  Dia  berfirman. 


" Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  apa  yang  disebut-sebut 
oleh  lidahmu  secara  dusta  'Ini  halal  dan  ini  haram',  untuk  mengada-ada¬ 
kan  kebohongan  atas  (Nama)  Allah."  (An-Nahl:  116). 

Termasuk  ke  dalam  hal  ini  siapa  pun  yang  membuat  bid'ah 
di  mana  dia  tidak  memiliki  pijakan  syar'i  padanya  atau  mengha- 
lalkan  apa  yang  diharamkan  Allah  atau  mengharamkan  apa  yang 
dihalalkan  Allah  hanya  dengan  akal  dan  nafsunya  semata...,  ke¬ 
mudian  Allah  mengancam  hal  tersebut,  Dia  berfirman, 


"Sesungguhnya  tiadalah  beruntung  orang-orang  yang  mengada- 
adakan  kebohongan  atas  (Nama)  Allah." 


Yakni  di  dunia  dan  akhirat.1  Di  dunia  dengan  kenikmatan 
yang  sedikit,  dan  di  akhirat  dengan  azab  yang  pedih.2 

Sebagaimana  mengingkari  hukum  yang  diketahui  secara  men- 
dasar  dalam  Agama  berarti  menentang  syariat  Allah  £89,  meniru 
orang-orang  musyrik  yang  berkata  bahwa  jual  beli  sama  dengan 
riba.  Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Menentang  sabda 
para  nabi  dengan  pendapat  orang,  dan  mendahulukan  yang  kedua 
di  atas  yang  pertama,  termasuk  perbuatan  para  pendusta  kepada 
para  Rasul,  bahkan  itu  adalah  biang  seluruh  kekufuran,  sebagai¬ 
mana  yang  dikatakan  oleh  asy-Syahrastani  di  awal  kitabnya  yang 
dikenal,  al-Milal  wa  an-Nihal,  yang  maknanya  adalah,  ’Dasar  segala 
keburukan  adalah  menentang  nash  dengan  akal  dan  mendahulu¬ 
kan  hawa  nafsu  di  atas  syara",3  dan  memang  benar  seperti  yang  dia 
katakan.1'4 

Di  samping  itu  pengingkaran  ini  merupakan  penghinaan  ke¬ 
pada  rububiyah,  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  sementara 
membenarkan  hukum-hukum  Allah  dan  mengakuinya  terma¬ 
suk  konsekuensi  penetapan  rububiyah  bagi  Allah  semata.  Maka 
hakikat  ridha  kepada  Allah  sebagai  Rabb,  menuntut  pengakuan 
kepada  perintahNya,  baik  syar'i  maupun  kauni,  sebagaimana  Fir¬ 
man  Allah  M, 


M  sea  •a* 


"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah."  (Al- 
A'raf:  54). 

Pengingkaran  ini  menentang  dasar  ridha  kepada  rububiyah 
Allah  Sebagaimana  ia  juga  penghinaan  kepada  nama-nama  dan 
sifat-sifat  Allah  pengingkaran  ini  bertentangan  dengan  pene¬ 
tapan  terhadap  kesempumaan  ilmu  Allah  ttS,  menafikan  kesem- 
pumaan  hikmahNya  Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata, 
seperti  yang  telah  dinukil  di  atas,  "Bisa  pula  dia  mengetahui  bahwa 


1  Sebagaimana  asy-Syinqithi  berkata,  "Keberuntungan  tidak  dinafikan  secara 
keseluruhan  dan  secara  umuni  k  ecu  all  dan  orang  yang  tidak  ada  kebaikan  padanya, 
yaitu  orang  kafir, Adkuta*  ai-Bayan^  4/242, 

1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  21 570, 

A  Uhat  al-MUal  tva  an-Nihal  t  1/16. 

*  Dcif  u  Taaridh  an-Aql  wa  on-NaqU  5/204. 


Allah  men ghar amkanny a ,  dia  mengetahui  bahwa  Rasulullah  hanya 
mengharamkan  apa  yang  Allah  haramkan  kemudian  dia  tidak  mau 
terikat  dengan  pengharaman  tersebut,  menentang  yang  mengha- 
ramkan,  maka  ini  lebih  berat  kufumya  daripada  yang  sebelumnya, 
bisa  jadi  yang  bersangkutan  mengetahui  bahwa  barangsiapa  tidak 
berpegang  kepada  pengharaman  ini  niscaya  Allah  menghukum 
dan  mengazabnya.  Kemudian  penolakan  dan  keengganan  ini  bisa 
terjadi  karena  ketimpangan  dalam  meyakini  hikmah  dan  kodrat 
yang  mernerintahkan.  Ini  kembali  kepada  pendustaan  kepada  salah 


satu  sifat  dari  sifat-sifatNya."1 

Ibnu  Katsir  dalam  menafsirkan  Firman  Allah, 


4  fP'( 


"Keadaan  mereka  yang  detnikian  itu,  adalah  disebabkan  mereka  ber- 
kata  (berpendapat),  sesungguhnya  jual  beli  itu  satna  dengan  riba ,  padahal 
AUah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan  mengharamkan  riba/  (Al-Baqa- 
rah:  275),  berkata,  "Ini  adalah  penentangan  mereka  kepada  syariat, 
yakni,  ini  sama  dengan  ini,  padahal  Dia  menghalalkan  ini  dan  meng¬ 
haramkan  ini,  ada  kemungkinan  ia  termasuk  kesempumaan  ucapan 
untuk  membantah  mereka.  Yakni  atas  penentangan  yang  mereka 
katakan  padahal  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  membedakan 
hukum  di  antara  keduanya.  Dia  Ylaha  Mengetahui  lagi  Mahabijak- 
sana,  tidak  ada  yang  menggugat  hukumnya,  Dia  tidak  ditanya  ten- 
tang  apa  yang  dilakukan,  dan  merekalah  yang  akan  ditanya.  Dia 
Maha  Mengetahui  hakikat  perkara-perkara  dan  kemaslahatannya, 
apa  yang  bermanfaat  bagi  hamba-hambaNya,  maka  Dia  membo- 
Iehkannya  untuk  mereka,  dan  apa  yang  merugikan  bagi  mereka, 
maka  Dia  mengharamkannya  atas  mereka.  Allah  lebih  menyayangi 
mereka  daripada  ibu  kepada  anak  bayinya."2 

2.  Iman  mengandung  sikap  mengakui  dan  membenarkan, 
sementara  pengingkaran  ini  berarti  mendustakan  dan  menging- 
kari.  Ia  bertentangan  dan  tidak  sejalan  dengan  Iman.  Mengingkari 
hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama  berarti  men¬ 
dustakan  ayat-ayat  kitab  Allah  3k  padahal  Allah  mernerintahkan 
untuk  membenarkan  ayat-ayatNya  dan  mengakuinya  sebagaimana 


1  AskSharim  al-Maslul,  hal.  522. 
*  Tafsirlbttu  Katsir,  1/309. 


Mecgtogjari  Hukum  Pokok  dalam  Aflaffla}— 


Allah  $6  memvonis  kafir  orang  yang  mengingkari  dan  menolak 
ayat-ayatNya,  Dia  mengancamnya  dengan  azab  yang  menghina¬ 
kan1  bahwa  pintu-pintu  langit  tidak  dibuka  untuk  mereka  dan  me* 
reka  tidak  masuk  surga. 

Allah  tSS>  berfirman. 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan  dibukakan 
bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga,  hingga 
unta  masuk  ke  lubang  jarum.  Demikianlah  Kami  memberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  kejahatan."  (Al-A'raf:  40). 


Allah  M  berfirman. 


"Dan  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  maka 
bagi  mereka  azab  yang  menghinakan."  (Al-Hajj:  57). 

Kemudian  Allah  &&  berfirman. 


1  V!  UilAi, 


"Dan  tiadalah  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang 
zhalim (Al-Ankabut:  47). 


Allah  juga  berfirman, 


" Maka  sesungguhnya  Kami  akan  merasakan  azab  yang  keras  kepada 
orang-orang  kafir  dan  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan 
seburuk-buruk  pembalasan  bagi  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Demikian¬ 
lah  balasan  terhadap  musuh-musuh  Allah,  (yaitu)  neraka;  mereka  men- 


1  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Penyediaan  azab  yang  menghinakan  tidak  datang  kecuali 
untuk  orang  kafir."  AshShonrn  al-Maslul,  hal.  52.  Lihat  pula  al-Awushitn,  Ibnul  Wazir, 
9/299-304. 
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dapat  tempat  tinggal  yang  kekal  di  dalamnya  sebagai  balasan  atas  keing- 
karan  mereka  terhadap  ayat-ayat  Kami."  (Fushshilat:  27-28). 

3.  Pengingkaran  ini  merupakan  pendustaan  kepada  zahir 
hadits-hadits  yang  jelas  lagi  shahih  dari  Rasulullah  j|,  maka  itu 
adalah  penghinaan  kedudukan  risalah,  dan  sebagaimana  Ibnu 
Taimiyah  berkata,  "Penghalalan  adalah  keyakinan  bahwa  Allah 
tidak  mengharamkannya,  bisa  dengan  tidak  meyakini  bahwa  Allah 
meng-haramkannya,  dan  ini  karena  ketimpangan  pada  iman  kepada 
rubu-biyah  Allah  dan  ketimpangan  pada  iman  kepada  risalah."1 

Para  ulama  telah  menetapkan  bahwa  siapa  yang  menolak  suatu 
hadits  shahih  atau  mendustakannya,  maka  dia  kafir,  sampai-sampai 
Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Barangsiapa  khabar  Rasulullah  M  telah 
sampai  kepadanya,  dia  mengakui  keshahihannya  kemudian  meno- 
laknya  bukan  karena  taqiyah,  maka  dia  kafir."2 

Ibnu  Baththah  berkata,  "Seandainya  ada  orang  beriman  kepada 
semua  yang  dibawa  oleh  para  rasul  kecuali  satu  hal  maka  dia  kafir 
karena  penolakannya  kepada  yang  satu  itu  menurut  seluruh  ula¬ 
ma."3 

Ibnul  Wazir  berkata,  "Mendustakan  hadits  Rasulullah  pada- 
hal  dia  mengetahui  bahwa  ia  adalah  hadits  beliau,  adalah  kufur 
yang  jelas."4 

Jika  para  ulama  yang  mulia  tersebut  mengkafir kan  orang  yang 
mendustakan  satu  hadits  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  meng- 
ingkari  hadits-hadits  mutawatir ? 

Keterangan  di  atas  ditunjukkan  oleh  hadits  al-Bara'  bin  Azib5 
yang  berkata,  "A/cm  berpapasan  dengan  pamanku  al-Harits  bin  Amr 6 
dengan  mengibarkan  panji  yang  diserahkan  oleh  Rasulullah  kepadanya, 
aku  bertanya  kepadanya,  dan  dia  menjawab,  "Rasulullah  M  mengutusku 


1  Ask-Sharim  al-Maslul,  hal.  52, 

1  Al-Ihkam,  Ibnu  Hazm,  1/89. 

:1  Al-Ibanah,  hal.  211. 

*  AI-Awashim  tva  al-Qawashim, 

5  Al-Bara  bin  Asrib  al-Ausi  akAnshari,  adalah  seorang  sahabat  yang  mulia.  meriwayatkan 
banyak  hadits  dari  Rasulullah  m,  wafet  di  Kufah  tahun  72.  Lihat  al-Bidayak  wa  an- 
Nikayak,  8/328;  dan  ol-lshabah,  1/278. 

4  Dia  ialah  al-Haris  bin  Amr  al-Anshari,  paman  al-Bara'  dari  bapaknya,  ada  yang 

berkata  pamannya  dari  ibu,  lihat  ol-Ishabah,  1/588;  dan  Tahdztb  at-Tahdztb,  1/151. 


untuk  memenggal  letter  orattg  yang  menikahi  istri  bapaknya”1 

Sudah  diketahui  dengan  pasti  bahwa  menikahi  istri  bapak 
adalah  haram  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  akan  hal  itu,  dan 
oleh  sebab  itu  Rasulullah  M  memerintahkan  membunuh  orang 
yang  menikahi  istri  bapaknya  karena  dia  murtad  dari  Islam.  Allah 
tl®  berfirman, 


"Dan  janganlah  kantu  kawini  wanita-wanita  yang  telah  dikmvini 
oleh  ayahmu,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau.  Sesungguhnya 
perbnatan  itu  amat  keji  dan  dibenci  Allah  dan  seburuk-buruk  jalan  (yang 
ditempuh),"  (An-Nisa':  22). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  nikah  ini,  "Barangsiapa  melaku- 
kannya  setelah  ini  maka  dia  murtad  dari  Agamanya,  dia  dibunuh 
dan  hartanya  disita  sebagai  harta  fax  untuk  Baitul  Mai”2 

Ibnu  Jarir  berkata  menjelaskan  hadits  al-Bara'  di  atas,  "Orang 
yang  menikahi  istri  bapaknya  melakukan  dua  perkara  yang  diha- 
ramkan,  mengumpulkan  dua  kemaksiatan  besar;  pertama,  berakad 
nikah  dengan  orang  yang  Allah  mengharamkan  berakad  nikah  de- 
ngannya  dalam  FirmanNya, 


"Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah  dikauhni 
oleh  ayahmu."  (An-Nisa':  22). 

Dan  kedua,  dia  mendatangi  kelamin  yang  haram  untuk  dida- 
tangi.  Dan  lebih  berat  dari  itu  adalah  dia  melakukan  itu  di  hadapan 
Rasulullah  M  dan  dia  mengumumkan  akad  nikah  dengan  orang 
di  mana  Allah  mengharamkannya  dengan  nash  kitabNya  di  mana 
tidak  ada  syubhat  tentang  pengharamannya,  sementara  Rasulullah 
masih  ada,  maka  perbuatannya  tersebut  merupakan  bukti  kuat  atas 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/292;  Abu  Dawud,  no.  4456;  an-Nasa‘i,  6/90,  dan  Ibnu 
Majah,  2/869,  dan  di-hasankan  oleh  Ibnul  Qayyim  dalam  Tahdzib  as-Sunan  Abu 
Dawud,  6/226,  dan  jugs  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Inna  al-Ghalil,  8/18.  lihat 
pula  Mojrno’  az-Zaiw  id,  6/269. 

t  Tafsir  Ibnu  Katsir,  1/444,  dan  lihat  Maftnu1  al-FcUawa,  20/91-92. 


pendustaannya  terhadap  Rasulullah  M  dalam  apa  yang  beliau  bawa 
dari  Allah  dan  pengingkarannya  terhadap  ayat  muhkam  (jelas 
hukumnya)  di  dalam  kitabNya,  maka  balasan  yang  pantas  bagi 
perbuatannya  adalah  pancung  dan  penggal  leher.  Oleh  karena  itu 
Rasulullah  M  memerintahkan  hal  itu  terhadapnya  sebab  hal  ter- 
sebut  merupakan  sunnah  beliau  (yang  harus  berlaku)  pada  orang 
yang  murtad  dari  Islam."1 

Asy-Syaukani  berkata,  "Hadits  ini  berisi  dalil  bahwa  imam 
(pemerintahan  yang  berkuasa)  boleh  memerintahkan  membunuh 
seseorang  yang  menyelisihi  salah  satu  hukum  syariah  yang  pasti, 
seperti  masalah  ini,  karena  Allah  telah  berfirman. 


4  *\^\ 


'Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah  dikawini 
olehayahmu.'  (An-Nisa':  22). 

Akan  tetapi  harus  dipahami  dari  hadits  tadi  bahwa  laki-laki 
yang  mana  Nabi  memerintahkan  agar  dibunuh  telah  mengeta- 
hui  pengharaman  tersebut  dan  dia  melakukannya  dengan  dasar 
menghalalkan  dan  itu  adalah  di  antara  yang  menyebabkan  keku- 
furan."2 


Keempat:  I|ma'  Para  Ulama  dalam  Masalah  Menjlngfeari  Hukum  yang 
Mendasar  dalam  Agama 

Para  ulama  berijma1  mengkafirkan  orang  yang  mengingkari 
hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama.  Ijma1  ini 


1  Tahdzib  al-Atsar,  2/ 148,  dan  lihat  Tuhfah  al-Ahwadzi,  al-Mubarakfuri  4/598. 

2  Noil  al-Author,  8/322. 

Terdapat  hadits-hadits  Iain  yang  tidak  terbebas  dari  perbincangan  di  antaranya  adalah 
hadits  Shuhaib  yang  marfu’, 

“Tidak  beriman  kepada  al-Qur  'an  orang  yang  menghalalkan  apa  yang  diharamkan 
olehnya.  “ 

Diriwayalkan  oleh  at-Tirmidzi  dan  dia  berkata,  "Sanad  hadits  ini  tidak  kuat",  no. 
2918.  lihat  Dhaif  al-Jamt’  ash-Shaghtr,  no.  4977,  dan  juga  hadits  Aisyah  secara  marfu’, 
"Enam  orang  aku  rnclaknat  mereka,  dan  doa  setiap  Nabi  mustajab  -Nabi  menyebutkan 
salah  satunya-  orang  yang  menghalalkan  apa  yang  Allah  haramkan." 

Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2154;  al-Hakim,  1/36.  Lihat  asSunnah,  Ibnu  Abi 
Ashim  Takhrij  al-Albani,  1/24  no.  44;  Majma’  az-Zawa  'id,  1/176,  dan  Dhaif  al-}ami’ 
ash-Skagkir,  no.  3248. 


disampaikan  oleh  para  ulama  dalam  jumlah  besar,  kami  menyebut- 
kan  di  antaranya: 

Ibnu  Abdul  Bar  berkata,  "Mereka  telah  berijma'  bahwa  orang 
yang  menghalalkan  khamar  dan  anggur  yang  memabukkan  adalah 
kafir  dan  menolak  berita  Allah  di  dalara  kitabNya,  maka  dia 
murtad,  dan  harus  dituntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  dan  rujuk 
dari  keyakinannya  (maka  itulah  yang  seharusnya),  jika  tidak,  maka 
halal  darahnya  sama  dengan  orang-orang  kafir."1 

Ibnu  Abdul  Bar  juga  berkata,  "Ishaq  bin  Rahawaih  berkata, 
'Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  barangsiapa  mencaci  Allah  & 
atau  mencaci  RasulNya  M  atau  menolak  sesuatu  yang  diturunkan 
Allah  atau  membunuh  seorang  Nabi  Allah  walaupun  dia  menga- 
kui  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  dia  kafir',"2 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  kaum  Muslimin  telah 
bersepakat  mengkafirkan  orang  yang  menghalalkan  membunuh 
atau  minum  khamar,  atau  zina,  atau  apa-apa  yang  diharamkan 
oleh  Allah  setelah  dia  mengetahui  pengharamannya  seperti  para 
penganut  paham  libertinisme  (serba  boleh)  dari  kalangan  orang- 
orang  Qaramithah  dan  sebagian  orang-orang  sufi  ekstrim.  Begitu 
pula  kami  memastikan  mengkafirkan  setiap  orang  yang  mendus- 
takan  dan  mengingkari  salah  satu  kaidah  syariat,  dan  apa  yang  di- 
ketahui  secara  yakin  melalui  penukilan  yang  mutawatir  dari  per- 
buatan  Rasulullah  dan  ijma'  atasnya  telah  terjadi,  seperti  orang  yang 
mengingkari  kewajiban  shalat  lima  waktu...,  begitu  pula  kaum 
Muslimin  telah  berijma'  mengkafirkan  orang-orang  yang  berkata 
bahwa  shalat  itu  hanya  di  waktu  pagi  dan  petang  saja."3 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mereka  bersepakat  bahwa  barangsiapa 
beriman  kepada  Allah  £1®,  RasulNya  SH  dan  kepada  apa  yang  di- 
bawa  oleh  beliau  3££  yang  dinukil  darinya  secara  shahih,  akan  tetapi 
dia  ragu  dalam  tauhid,  atau  dalam  kenabian,  atau  pada  Nabi  Mu¬ 
hammad  atau  pada  satu  huruf  yang  dibawa  olehnya  atau 
dalam  syariat  yang  dibawanya  yang  dinukil  darinya  secara  shahih; 
maka  orang  yang  mengingkari  sesuatu  dari  apa  yang  kami  sebut- 
kan,  atau  meragukan  sesuatu  darinya,  dan  dia  mati  di  atas  itu,  maka 


1  At-Tamkid,  1/142-143. 
8  Ibid,  4/226. 

*  AsySyifa,  2/1073. 
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dia  adalah  kafir  musyrik  dan  kekal  di  dalam  neraka."1 

Dia  juga  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  di  antara  dua  orang 
dari  umat  ini  bahwa  barangsiapa  kafir  (mengingkari)  disyariatkan- 
nya  shalat,  atau  zakat,  atau  haji,  atau  umrah,  atau  kepada  sesuatu 
yang  disepakati  kaum  Muslimin,  dengan  dasar  bahwa  Allah  £1® 
telah  menjelaskannya  melalui  lisan  RasulNya  sS£i,  dan  menyatakan- 
nya  bahwa  ia  termasuk  syariat,  inaka  dia  kafir  dan  amalnya  batal."2 

Abu  Ya'Ia  menyebutkan  ijma1  ini,  dia  berkata,  "Barangsiapa 
meyakini  penghalalan  apa  yang  diharamkan  Allah  melalui  nash 
yang  jelas  dari  Allah,  atau  dari  RasulNya,  atau  kaum  Muslimin 
telah  bersepakat  mengharamkannya,  maka  dia  kafir;  seperti  orang 
yang  membolehkan  minum  khamar,  melarang  zakat  dan  puasa. 
Begitu  pula  barangsiapa  meyakini  pengharaman  sesuatu  yang  di- 
halalkan  dan  dibolehkan  oleh  Allah  dengan  nash  yang  jelas,  atau 
RasulNya  membolehkannya,  atau  kaum  Muslimin  (telah  ijma'  atas 
bolehnya)  dan  dia  mengetahui  itu,  maka  dia  kafir;  seperti  orang 
yang  mengharamkan  pemikahan,  jual  beli  dengan  cara  yang  di¬ 
bolehkan  oleh  Allah  Dasamya  adalah  karena  di  dalam  sikap  itu 
terkandung  pendustaan  terhadap  Allah  dan  RasulNya  berkaitan 
dengan  berita  yang  disampaikan  dan  juga  mendustakan  pula  yang 
disampaikan  kaum  Muslimin.  Barangsiapa  melakukan  itu,  maka 
dia  kafir  berdasarkan  ijma1  kaum  Muslimin."3 

Ibnu  Qudamah  menyampaikan  ijma'  dalam  masalah  ini,  dia 
berkata,  "Barangsiapa  meyakini  kehalalan  sesuatu  yang  disepakati 
keharamannya,  dan  hukumnya  diketahui  oleh  kaum  Muslimin,  serta 
tidak  ada  syubhat  padanya,  dengan  nash-nash  yang  ada  seperti  babi, 
zina  dan  yang  sepertinya  yang  tidak  ada  perselisihan  padanya,  maka 
dia  kafir,  jika  dia  menghalalkan  nyawa  dan  harta  orang-orang  yang 
ma' shunt  (yang  terlindung)  tanpa  syubhat  dan  takwil,  maka  juga  de- 
mikian."4 

Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  ijma'  sahabat  dan  para  imam 
sesudah  mereka  dalam  masalah  ini,  dia  berkata,  "Para  sahabat  telah 
bersepakat  mernbunuh  orang  yang  menghalalkan  khamar.  Perkara 

1  Maratib  ul-Ijma' ,  hal.  177. 

2  Ad-Durrah  fi  Ma  Yajtbu  I'tiqaduku,  hal.  337. 

*  Al-Mu'tamad  fi  Ushuiuddin,  haL  271, 272. 

4  At-Mugkni,  8/131. 
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yang  disepakati  para  sahabat  ini  disepakati  pula  oleh  para  imam 
Islam  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka  dalam  perkara 
tersebut.  Barangsiapa  mengingkari  wajibnya  sebagian  kewajiban- 
kewajiban  yang  jelas  lagi  mutatvatir,  seperti  shalat  lima  waktu,  puasa 
bulan  Ramadhan,  haji  ke  baitullah  atau  mengingkari  pengharaman 
sebagai  perkara  yang  diharamkan  yang  jelas  lagi  mutawatir,  seperti 
perbuatan  keji,  zhalim,  khamar,  judi,  zina  dan  sebagainya,  atau 
mengingkari  kehalalan  sebagian  perkara-perkara  mubah  yang  jelas 
lagi  mutawatir,  seperti  rod,  daging  dan  pemikahan,  maka  dia  kafir 
murtad,  dia  dituntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang 
seharusnya),  jika  tidak,  maka  dia  dibunuh.”1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jika  seseorang  menghalalkan 
yang  haram  yang  disepakati,  atau  mengharamkan  yang  halal  yang 
disepakati,  atau  mengganti  syariat  yang  disepakati,  maka  dia  kafir 
murtad  berdasarkan  kesepakatan  fuqaha'."2 

Ibnul  Wazir  menyebutkan  tentang  ijma’  para  ulama  atas  kufur- 
nya  orang  yang  menentang  ajaran  Agama  yang  diketahui  secara 
mendasar  dan  menghukuminya  sebagai  orang  murtad,3  dia  berkata, 
"Ketahuilah  bahwa  asal  kekufuran  adalah  mendustakan  dengan 
sengaja  terhadap  sesuatu  dari  kitab-kitab  Allah  yang  diketahui 
atau  mendustakan  salah  seorang  RasulNya  atau  terhadap  se- 
suatu  yang  dibawa  oleh  mereka,  jika  perkara  yang  didustakan  ter¬ 
sebut  diketahui  secara  mendasar  (dharuri)  dalam  Agama,  tidak  ada 
perbedaan  bahwa  itu  adalah  kufur.  Barangsiapa  melakukannya, 
maka  dia  kafir,  jika  dia  mukallaf,  tanpa  dipaksa,  berakal  sehat,  dan 
melakukannya  dengan  suka  rela.  Begitu  pula  tidak  ada  perbedaan 
tentang  kekufuran  orang  yang  mengingkari  perkara  yang  diketahui 
secara  mendasar  bagi  semua  dan  berkedok  di  balik  takwil  dalam 
perkara  yang  tidak  menerima  takwil,  seperti  takwil  terhadap  Al-As- 
ma'ul  Husna,  bahkan  seluruh  al-Qur'an,  ajaran  syariat  dan  tentang 
Hari  Kebangkitan,  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  tuuUnd* 

Mulla  Ali  al-Qari  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  pandangan 
di  kalangan  kaum  Muslimin,  jika  seseorang  menampakkan  peng- 


*  Majmu'  al-Fatawa,  11/404405  dengan  ringkas. 

1  Ibid,  3/267-268. 

3  Itsar  al-Haq  ala  al-Khalq,  hal.  116.  Lihat  buku  yang  sama,  hal.  121, 138. 

4  Ibid,  hal.  415. 


ingkaran  terhadap  kewajiban-kewajiban  yang  jelas  lagi  mutawatir, 
dan  perkara-perkara  yang  diharamkan  yang  jelas  lagi  mutawatir, 
maka  dia  di  tun  tut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang 
wajib),  jika  tidak,  maka  dia  dibunuh  sebagai  orang  kafir  dan  mur- 
tad."1 


Kelima:  Perbataan  Para  Ulama  dalam  Masalah  Ini 

Kami  menutup  pembahasan  ini  dengan  menukilkan  beberapa 
ucapan  para  ulama  dalam  masalah  ini. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menge- 
luaikan  seseorang  dari  Islam  kecuaU  syirik  kepada  Allah  yang  Maha- 
agung,  atau  menolak  salah  satu  yang  diwajibkan  Allah  karena 
mengingkarinya."2 

Al-Barbahari3  berkata,  "Seorang  dari  ahli  kiblat  (kaum  Mus- 
limin)  tidak  keluar  dari  Islam  sehingga  dia  menolak  satu  ayat  dari 
Kitab  Allah  atau  menolak  sesuatu  dari  a  tsar  Rasulullah  M.  Jika 
dia  melakukan  sesuatu  dari  itu,  maka  Anda  wajib  mengeluarkan- 
nya  dari  Islam."4 

Abu  Hamid  al-Ghazali  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  tidak  ada 
takfir  (vonis  kafir)  dalam  masalah  furu'  sama  sekali,  kecuali  dalam 
satu  masalah  yaitu  dia  mengingkari  dasar  Agama  yang  diketahui 
dari  Rasulullah  3H  secara  mutawatir"5 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Barangsiapa  menghalalkan  apa  yang 
diharamkan  Allah  dan  dia  mengetahui  bahwa  Allah  meng- 
haramkannya,  maka  dia  kafir  dengan  perbuatan  itu  sendiri.  Setiap 
orang  yang  mengharamkan  apa  yang  Allah  haramkan,  maka 
dia  telah  menghalalkan  apa  yang  Allah  haramkan;  karena  Allah 
tl®  telah  mengharamkan  kepada  manusia  untuk  mengharamkan 
apa  yang  Allah  halalkan."6 


1  Syarh  al-Fiqh  al-Akbar,  hal.  242. 

!  Thabaqat  ai-Hanabilah,  1/344. 

:t  Dia  ialah  Abu  Muhammad,  al-Hasan  bin  Ali  al-Barbahari,  salah  seorang  imam 
madzhab  Hanbali,  gemar  me-nyuarakan  kebenaran,  penyeru  kepada  otsar,  tidak  takut 
terhadap  celaan  siapa  pun  karena  Allah,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafet  tahun 
329  H.  Lihat  Tkabaqat  al-HanabUak  2/18;  SiyarATam  aM-Nubala\  15/90. 

4  Syark  es-Surtnah,  al-Barbahari,  hal.  31. 

5  Fat  shat  at-Tafriqah,  hal.  144. 

*  At-Fashi,  3/245. 


Ibnu  Nujaim  al-Hanafi  berkata,  "Pada  dasamya  barangsiapa 
meyakini  yang  haram  adalah  halal;  jika  ia  haramkan  karena  faktor 
lainnya  seperti  (menghalalkan)  harta  orang  lain/  maka  dia  tidak  kafir, 
tetapi  jika  ia  haram  karena  memang  zatnya  (haram  secara  syar'i); 
jika  dalilnya  qathi\  maka  dia  kafir,  jika  tidak  maka  tidak. 

Ada  yang  berkata,  perincian  ini  adalah  untuk  orang  yang  me- 
ngetahui,  adapun  orang  jahil  maka  dia  tidak  membedakan  antara 
halal  dan  haram  karena  dzatnya  atau  karena  selainnya,  akan  tetapi 
perbedaan  yang  terkait  dengannya,  adalah  jika  ia  qath'i  (pasti),  maka 
dia  kafir  karenanya,  dan  jika  tidak  maka  tidak,  maka  dia  kafir  jika 
dia  berpendapat  bahwa  khamar  tidak  haram. 

Sebagian  dari  mereka  meletakkan  batasan,  yailu  jika  dia  menge- 
tahui  keharamannya,  bukan  dengan  ucapannya  bahwa  khamar 
haram.  Orang  yang  berkata  keharaman  khamar  tidak  ditetapkan 
oleh  al-Qur  an  adalah  kafir,  orang  yang  mengklaim  bahwa  dosa 
kedl  dan  dosa  besar  adalah  halal,  juga  kafir.  Juga  orang  yang  meng¬ 
halalkan  bersetubuh  dengan  wanita  haid.1 

Tercantum  di  al-Fatawa  al-Bazaziyah,  "Barangsiapa  meyakini 
yang  halal  adalah  haram  atau  sebaliknya,  maka  dia  kafir."2 

Muhammad  bin  Isma’il  ar-Rasyid  al-Hanafi  memaparkan 
ucapan-ucapan  dalam  jumlah  besar  dari  buku-buku  madzhab  Ha- 
nafi  yang  berisi  pengingkaran  ini,  di  antaranya  adalah  ucapannya, 
dalam  azh-Zkahiriyah,  "Barangsiapa  dikatakan  kepadanya,  'Makan- 
lah  yang  halal',  lalu  dia  menjawab,  'Aku  lebih  suka  yang  haram,’ 
maka  dia  kafir.  Atau  dia  berkata,  'Aku  boleh  memakan  yang  haram,1 
maka  dia  juga  kafir. 

Dalam  al-Jawahir,  "Barangsiapa  berkata,  'Andai  saja  khamar, 
atau  zina,  atau  kezhaliman,  atau  membunuh  itu  halal,'  maka  dia 
kafir.  Barangsiapa  mengingkari  keharaman  yang  haram  yang  keha¬ 
ramannya  disepakati,  atau  meragukan  keduanya,  seperti  khamar, 
zina,  homoseks  dan  riba  atau  mengklaim  bahwa  dosa  besar,  atau 
kecil  adalah  halal,  maka  dia  kafir." 

Dalam  al-Yatimah,  Barangsiapa  berkata  setelah  meyakini  ke- 


1  Al-Bahr  ar-Rayiq,  5/132.  Lihat  Syark  al-Fiqh  al-Akbar,  hal.  226,  al-Musomarah  Synth 
al-Muyassarah,  hal.  307. 

!  3/321. 
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haraman  sesuatu  atau  keharaman  perkara,  'ini  halal1,  maka  dia  kafir. 
Barangsiapa  membolehkan  menjual  khamar,  maka  dia  kafir1. 111 

An-Nawawi  menetapkan  batasan  ucapan  di  atas  -sebagaimana 
telah  disebutkan  secara  lerperinci-2,  dia  menyebutkan  bahwa  barang¬ 
siapa  mengingkari  sesuatu  yang  disepakati  yang  diketahui  secara 
mendasar  (dharuri)  dalam  Agama  Islam,  maka  dia  kafir  jika  dalam 
masalah  tersebut  terdapat  nash.3 

Asy-  Syarbini  menyebutkan  bahwa  barangsiapa  menghalal- 
kan  sesuatu  yang  diharamkan  berdasarkan  ijma',  maka  dia  kafir, 
seperti  orang  yang  menghalalkan  zina,  homoseks,  kezhaliman, 
minum  khamar,  termasuk  pula  jika  dia  meyakini  bahwa  pungli 
(pungutan  bar)  adalah  sesuatu  yang  benar  padahal  menamakan- 
nya  benar  adaiah  haram.  Dia  juga  kafir  -seperti  yang  dikatakan 
oleh  asy-Syarbini-,  jika  dia  mengharamkan  sesuatu  yang  halal  ber¬ 
dasarkan  ijma'  seperti  jual  beb,  pemikahan,  atau  menafikan  kewa- 
jiban  yang  disepakati,  seperti  wajibnya  rakaat  dalam  shalat  lima 
waktu,  sebagaimana  dia  juga  kafir  jika  meyakini  kewajiban  apa 
yang  tidak  wajib  berdasarkan  ijma1  seperti  menambah  satu  rakaat 
dalam  shalat  fardhu,  atau  wajib  berpuasa  satu  hari  di  bulan  Syawal."4 

Kemudian  asy-Syarbini  berkata,  "Kalau  dia  berkata  atau  me¬ 
nafikan  sesuatu  yang  disyariatkan  berdasarkan  kesepakatan,  maka 
ia  mencakup  pengingkaran  terhadap  sesuatu  yang  disepakati  bahwa 
ia  dianjurkan.  Al-Baghawi  dalam  ta'liq nya  telah  menyatakan  dengan 
jelas  vonis  kafir  terhadap  orang  yang  mengingkari  sesuatu  yang 
disepakati  dari  sunnah-sunnah  seperti  shalat  rawatib,  dan  dua  sha¬ 
lat  'Id;  karena  dia  mendustakan  sesuatu  yang  mutawatir.5 

Umairah6  berkata,  "Seseorang  kafir  jika  menghalalkan  yang 
haram  berdasarkan  ijma1,  berdasarkan  hadits  Muawiyah  bin  Qur- 
rah,  dari  bapaknya,  bahwa  Nabi  M  mengutus  bapaknya  kepada  seorang 


1  Tahdzib  Risalah  al-Badr  ar-Rosyid,  hal,  4546  dengan  ringkas. 

2  Raudkak  atk-Thalibin,  10/64  dengan  sedikit  adaptasi, 

s  Uhat  awal  pasa)  ini* 

4  Raudhah  ath-Tkolibin,  10/65. 

s  Mughni  al-Muktaj,  4/136.  Uhat  Nihayah  al-Muhtaj,  ar-Ramli,  7/415416. 

*  Dia  ialah  Syihabuddin  Ahmad  al-Barlasi  alMishri  asy*Syafi1,  seorang  ahli  fikih  dan 
ahli  ushul,  sibuk  menga-jar  dan  mentberi  fatwa,  wafat  tahun  957  H.  Uhat  Syadzarat 
adZ'Dzahaby  8/316;  dan  Mu* jam  al-Mu  'aUifin,  8/13, 


laki-laki  yang  menikahi  istri  bapaknya  untuk  memenggal  lehemya  dan 
menyita  hartanya .*  Hadits  ini  dibawa  kepada  makna  bahwa  yang 
bersangkutan  menghalalkan  hal  itu.  Dia  juga  kafir  jika  menafikan 
kewajiban  yang  disepakati,  berdasarkan  sabda  Nabi  3$|, 


ijudi  -cjjJ  i  jixJij 


"Orang  yang  meninggalkan  agamanya  yang  memisahkan  diri  dan 
jamaah."1 2 3 

Qalyubi*  berkata,  "Seseorang  kafir  jika  menghalalkan  sesuatu 
yang  diharamkan  berdasarkan  kesepakatan  imam  yang  empat,  be- 
gitu  juga  sebaliknya,  dan  hendaklah  itu  merupakan  sesuatu  yang 
diketahui  secara  mendasar  (dharuri).  Ini  berarti,  pengingkaran  ter- 
hadap  hak  seperenam  warisan  untuk  cucu  perempuan  dari  anak 
laki-laki  bersama  anak  perempuan  kandung  tidak  termasuk  ke 
dalamnya,  dia  tidak  kafir  karenanya,  meskipun  ia  dari  orang  yang 
mengetahuinya,  berbeda  dengan  pendapat  sebagian  dari  mereka.’'4 

Ibnu  Rajab  berkata,  "Bisa  jadi  seseorang  meninggalkan  agama¬ 
nya  (menjadi  kafir),  dan  memisahkan  diri  dari  jamaah,  padahal  dia 
mengakui  syahadatain  dan  mengklaim  Islam,  sebagaimana  jika  dia 
mengingkari  sesuatu  dari  rukun  Islam." 5 

Mar'i  bin  Yusuf  al-Karmi  menetapkan  kekufuran  orang  yang 
mengingkari  wajibnya  salah  satu  dari  ibadah  yang  lima  (Rukun 
Isalam  yang  lima)  dan  di  antaranya  adalah  thaharah  atau  menging¬ 
kari  sebuah  hukum  yang  jelas  yang  disepakati  berdasarkan  kese¬ 
pakatan  yang  pasti,  tanpa  takwil,  seperti  diharamkannya  zina,  atau 
daging  -bukan  gajih  (lemak)-  babi,  atau  ganja,  atau  dia  mengingkari 
kehalalan  roti  dan  sebagainya,  atau  inera  gukanny a  dan  hal-hal  yang 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  2/870,  no.  2608;  al-Bushiri  di  az-Zawa  'id  berkata, 
"Sanadnya  shahih."  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  Tahdzib  al-Atsar ,  2/145-146. 
Lihal  pula  Irwa’  cl-Ghaiil,  8/21. 

2  Qalyubi  wo  Umairah,  4/175  dengan  adaptasi. 

Diriwayatkan  oleh  alBukhari  Kitab  ad-Diyat,  12/201,  no.  6878;  Muslim  Kitab  al-Qasamah, 
3/1302,  no.  1676. 

3  Dia  ialah  Ahmad  bin  Ahmad  bin  Salamah  asy-Syafil,  seorang  ulama  yang  menguasai 
berbagai  bidang  ilmu,  memiliki  sejumlah  kaiya  tulis,  wafat  tahun  1069  H.  Lihat 
Mu’ jam  ai-Mu  ollijitt,  1/148;  al-A’lam,  1/92. 

*  Qalyubi  wa  Umairah,  4/ 175  dengan  sedikit  adaptasi. 

s  Jami’  al-Ulum  tea  al-Hikam,  1/318. 
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sepertinya,  dengan  syarat  ia  mengetahuinya,  atau  dia  tidak  tahu 
tetapi  diberitahu  dan  ngotot  meneruskan  keyakinannya.”1 

Al'Buhuti  berkata,  "Barangsiapa  menghalalkan  ganja  yang 
memabukkan  (yang  membuat  teler)  maka  dia  kafir,  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat.  Jika  dia  mengingkari  kewajiban  ibadah  yang 
lima  yang  tercantum  dalam  hadits,  'Islam  dibangun  di  atas  lima  per- 
kara,'2  atau  dia  mengingkari  sebagian  darinya  termasuk  bersuci  dari 
dua  hadats,  niscaya  dia  kafir,  atau  dia  mengingkari  kehalalan  rod, 
daging  dan  air,  atau  dia  menghalalkan  zina  dan  yang  sepertinya, 
seperti  kesaksian  palsu  dan  homoseks,  atau  dia  menghalalkan  me- 
ninggalkan  shalat  atau  mengingkari  sebagian  perkara-perkara  yang 
jelas-jelas  diharamkan  dan  disepakati  keharamannya  seperti  daging 
babi,  khamar  dan  sebagainya,  atau  dia  meragukannya  dan  yang 
sepertinya,  padahal  dia  mengetahuinya,  maka  dia  kafir;  karena  dia 
mendustakan  Allah,  RasulNya  dan  seluruh  umat."3 

Dalam  bukunya  yang  lain  al-Buhuti  menjelaskan  alasan  keku- 
furan  pengingkar  hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  (dharuri) 
dalam  Agama,  dia  berkata, . .karena  dia  menentang  Islam,  meno- 
lak  hukum,  tidak  menerima  kitab  Allah,  Sunnah  Rasulullah  SS,  dan 
ijma1  umat."4 

Al-Baijuri5  menjelaskan  dua  bait  syair  di  atas,  dia  berkata,  "Ba¬ 
rangsiapa  mengingkari  sesuatu  dari  dalil  Agama  kita  yang  diketa- 
hui  secara  dharuri,  di  mana  ia  diketahui  oleh  seluruh  kaum  Mushmin, 
seperti  kewajiban  shalat  dan  puasa,  diharamkannya  khamar,  zina 
dan  sebagainya,  maka  dia  dibunuh  karena  kekufurannya;  karena 
pengingkarannya  tersebut  berarti  mendustakan  Nabi  M-  Dia  dibu¬ 
nuh  bukan  sebagai  hukuman  had  dan  tidak  ada  kaffarat  bagi  dosa- 
nya.  Ucapannya,  ‘Dan  sama  dengannya1  yakni  sama  dengan  orang 
yang  mengingkari  sesuatu  yang  diketahui  secara  dharuri  dalam 


1  Ghayah  al-Muntaha,  3/335. 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhan;  Kitab  oI-Imoh,  1/49,  no.  8;  dan  Muslim  Kitab  ol-ltnan, 
1/45,  no.  9. 

3  Kasysyaf  al-Qina 6/139-140,  dengan  ringkas.  Lihat  al-Muqni',  Ibnu  Qudamah, 
3/516. 

4  Syarh  Muntaha  al-Iradat,  3/386-387. 

s  Dia  ialah  Ibrahim  bin  Muhammad  al-Baijuri  asy-Syafil,  salah  seorang  syaikh  al-Azhar, 
memiliki  banyak  karya  tubs,  wafat  tahun  1277  H.  lihat  A  'you  al-Qam  ats-Tsalits  Asyar, 
Khalil  Mardam,  hal.  160;  dan  Mu’jotn  al-Mu  'allifin,  1/84. 


Agama,  adalah  orang  yang  menafikan  hukum  di  mana  ijma1  yang 
pasti  telah  teijadi  atasnya.  Ia  adalah  yang  disepakati  oleh  para  ulama 
yang  benar-benar  ulama  bahwa  ia  merupakan  ijma1  bukan  ijtna  sukuti, 
karena  ia  bersifat  zhanni  bukan  qath'i.  Zahir  ucapan  penyusun  me- 
nunjukkan  bahwa  barangsiapa  menafikan  apa  yang  disepakati, 
maka  ia  adalah  kafir  walaupun  itu  bukan  perkara  yang  diketahui 
secara  dharuri  dalam  Agama,  seperti  hak  seperenam  warisan  untuk 
cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  bersama  anak  perempuan  kan- 
dung,  dan  zahir  ucapannya  tersebut  adalah  lemah  meskipun  penyu¬ 
sun  memastikannya.  Dan  yang  rajih  adalah  barangsiapa  menafikan 
sesuatu  yang  disepakati,  maka  dia  tidak  kafir  kecuali  jika  ia  dike¬ 
tahui  secara  dhatuti  dalam  Agama."1 

Asy-Syaukani  berkata,  "Telah  ditetapkan  dalam  kaidah-kaidah 
Islam  bahwa  orang  yang  mengingkari  perkara  yang  qath'i  dan  me- 
nyelisihinya  karena  kesombongan,  atau  penolakan,  atau  pengha- 
lalan,  atau  pelecehan,  adalah  kafir  kepada  Allah  dan  kepada  syariat 
yang  suci  yang  dipilih  oleh  Allah  untuk  hamba-hambaNya.  ^ 

As-Sa'di  berkata,  "Barangsiapa  mengingkari  wajibnya  Shalat 
atau  wajibnya  Zakat,  atau  Puasa,  atau  Haji,  maka  dia  telah  men- 
dustakan  Allah  dan  RasulNya,  mendustakan  Kitab  Allah,  Sunnah 
NabiNya  dan  ijma1  kaum  Muslimin;  dia  keluar  dari  Agama  Islam 
berdasarkan  ijma1  kaum  Muslimin.  Barangsiapa  mengingkari  salah 
satu  hukum  al-Quran  dan  as-Sunnah  yang  jelas  Iagi  disepakati 
dengan  kesepakatan  yang  pasti  seperti  orang  yang  mengingkari 
kehalalan  roti,  unta,  sapi,  domba  dan  lainnya  yang  jelas  kehalalan- 
nya,  atau  mengingkari  diharamkannya  zina  atau  menuduh  zina 
atau  minum  khamar,  Iebih-lebih  perkara-perkara  kekufuran  dan 
perbuatan-perbuatan  syirik,  maka  dia  kafir,  dia  mendustakan  Kitab 
Allah  dan  Sunnah  NabiNya,  serta  mengikuti  selain  jalan  orang-orang 

beriman."3 

Muhammad  bin  Ibrahim  alu  asy-Syaikh  berkata,  "Di  antara 
prinsip  dasar  yang  ditetapkan  dan  disepakati  di  kalangan  para  ulama 
adalah  bahwa  barangsiapa  mengingkari  salah  satu  dasar  Agama, 


1  Syarh  Jauharah  at-Taukid,  ha!.  199. 

*  Ad-Dowa'  al-Ajii  fi  Daft  al-Aduw  ask-Ska’U  -termuat  dalam  ar-Ro&a 'tl  as-Salafiyah-, 
hal.  34. 

*  Al-Irsyad  i la  Ma'rifah  al-Ahkom,  haL  206-207. 


atau  salah  satu  cabangnya  yang  disepakati,  atau  mengingkari  satu 
huruf  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  secara  pasti,  maka  dia 

kafir,  keluar  dari  Agama."1 

Muhammad  Sulthan  al-Ma'shumi2  berkata,  "Mengharamkan 
yang  halal  dan  menghalalkan  yang  haram  yang  qath'i,  adalah  kufur, 
begitu  pula  menetapkan  kehalalan,  keharaman,  larangan,  pembo- 
lehan  secara  serampangan  dan  tanpa  dalil.  Maka  barangsiapa  meng¬ 
haramkan  apa  yang  dihalalkan  oleh  syara',  atau  sebaliknya,  maka 
dia  kafir  berdasarkan  Firman  Allah  gK3  dalam  surat  an-Nahl, 


\ah  karnu  mengatakan  terhadap  apa  yang  disebut-sebut 
oleh  lidahmu  secara  dusta  ’ Ini  halal  dan  ini  haram,1  untuk  mengada-ada- 
kan  kebohongan  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  omng-orang  yang  mengada- 
adakan  kebohongan  terhadap  Allah  tiadalah  beruntung (An-Nahl:  116). 

At-Thabrani  dalam  al-Mu'jam  al-Kabir  dan  as-Suyuthi  dalam 
al-famf  ash-Shaghir  meriwayatkan  dari  Auf  bin  Malik  al-Asyja'i  bahwa 
dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

\ji^j  IjL-t  caUl  ^  U 


" Taatilah  aku  selama  aku  berada  di  antara  kalian ,  dan  berpegang- 
lah  kepada  Kitab  Allah,  halalkantah  yang  dihalalkannya  dan  haramkanlah 
yang  diharamkannya."3- 4  □ 


1  Takkim  al-Qawamtt,  hal  14.  Lihat  pula  Fatauia  al-Lainah  ad-Da'imak,  1/50, 2/17. 

2  Dia  adalah  Muhammad  Sulthan  al-Ma'shumi  akKhujandi,  berasal  dari  negeri  seberang 
sungai  Amdoria  Qihun),  pergi  ke  Hijaz  unhik  menuntut  ilmu  kemudian  pergi  ke  Syam, 
sibuk  berfatwa  di  negaranya,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  tahun  1379  H,  Linat 
biografi  dirinya  dalam  bukunya  Hablu  asy-Syar’i  ul-Matin,  hal.  19. 

*  Hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/172  dan  lainnya.  Al-Haitsami  dalam 
Majma'  az-Zawa'id,  1/170  berkata,  "Rawi-rawinya  dinyatakan  tsiqah"  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  ash-Skakihah,  no.  1472.  Lihat  pula  Skakih  al-Jamt’  ash-Shaghtr, 

no.  1045. 

4  Hablu  asy-Syari  al-Matin,  hal.  108  detigan  ringkas. 
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\  HAL-HAL  YANG 

V  MEMBATALKAN  1MAN, 

*  YANG  BERSIFAT  PERBUATAN 

(AL-AMALIYAH) 


* 


Perbuatan  yang  Membatalkan  Iman 


fc  embicaraan  dalam  bab  ini  adalah  tentang  perbuatan- 
perbuatan  yang  membatalkan  Iman  dan  berseberangan 
dengannya,  dan  telah  dijelaskan  di  pengantar  buku  ini  bahwa  Iman 
adalah  ucapan  dan  perbuatan,  dan  kekufuran  juga  demikian.  Se- 
bagaimana  iman  bukan  sekedar  membenarkan  semata,  kufur  juga 
demikian,  ia  bukan  sekedar  mendustakan  semata,  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  Murji'ah.  Hal  tersebut  ditetapkan  oleh  nash-nash 
(dalil-dalil)  seperti  Firman  Allah 
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"Dan  mereka  berkata,  'Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  rasul, 
dan  kami  mernati  (keduanya).'  Kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang 
beriman.  (An-Nur:  47). 

Allah  memvonis  mereka  dengan  kekufuran  dan  penafian  Iman 
disebabkan  mereka  berpaling  dan  menolak  untuk  taat  Allah 


berfirman. 


"Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  (rasul  dan  al-Qur'an)  dan  tidak 
mau  mengerjaknn  shalal,  tetapi  ia  mendustakan  (rasul)  dan  berpaling  (dari 
kebenaran),"  (Al-Qiyamah: 31-32). 

Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  berpaling  bukanlah  mendusta¬ 
kan,  karena  yang  kedua  ini  lawannya  adalah  membenarkan,  sedang- 
kan  yang  pertama  lawannya  adalah  ketaatan  dan  kepatuhan.  Keku* 
furan  bisa  dalam  bentuk  keyakinan,  bisa  dalam  bentuk  ucapan  de¬ 
ngan  Iisan,  dan  bisa  pula  dalam  bentuk  perbuatan  lahir,  seperti 
bersujud  kepada  berhala,  menghina  mushaf  dan  Iain-lain.  Per- 
buatan-perbuatan  ini  membatalkan  Iman,  karena  ia  terjadi  dan 
nampak  melalui  anggota  badan  di  samping  perbuatan-perbuatan 
lahir  ini  bertentangan  dengan  amal  Iman  yang  ada  di  dalam  hati 
berupa;  rasa  ketundukan,  kecintaan,  ta'zhim  (rasa  pengagungan) 

dan  sebagainya. 


HAL- HAL  YANG  MEMRATALKAN  I  MAN, 
YANG  BERSIFAT  PERBUATAN  (AMALIYAH) 

DALAM  TAUHID 


^emAaAasMP  ^&Uama/ 

Syirik  dalam  Ibadah 


Pertama:  Kewafiban  Meogesaban  Allah  dengan  Ibadab-lbadah 
Amaliyah 

Telah  dijelaskan  secara  ringkas  ten  tang  makna  Tauhid  Ibadah 
dan  urgensinya,  sebagaimana  juga  kita  telah  menjelaskan  batasan 
syirik  dan  patokannya  dalam  Tauhid  Ibadah.  Kila  telah  mendefinisi- 
kan  bahwa  syirik  akbar  adalah  pemberian  salah  satu  bentuk  ibadah 
kepada  selain  Allah.1 

Tema  pembahasan  ini  tentang  syirik  dalam  ibadah  amaliyah, 
seperti  menyembah  kepada  selain  Allah,  nadzar  kepada  selain 
Allah...  dan  seterusnya. 

Di  awal  pembahasan  ini  kita  akan  berbicara  dengan  smgkat 
tentang  kewajiban  mengesakan  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagiNya 
dalam  ibadah-ibadah  tersebut,  demi  mewujudkan  tauhid  yang 
berarti  kewajiban  memberikan  seluruh  bentuk  ibadah  kepada 
Allah  semata,  sebagaimana  Finnan  Allah  £AS>, 


Lihat  pembahasan  kedua  dan  pasal  pertama  di  bab  pertama. 

#37<)jfe 
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"  Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Maha  Esa,  tidak  ada  Tuhan 
melainkan  Dia  yang  Maha  Penturah  lagi  Maha  Penyayang.  (Al-Baqarah. 
163). 


Allah  juga  berfiiman. 


"Dan  sungguh  Kami  telah  ntengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat 
(untuk  menyerukan),  ' Sembahlah  Allah  (saja),  dan  jauhilah  Thaghut 
itu'.n  (An-Nahl:  36). 


1.  Jika  maksud  dari  menyembelih  adalah  menghadap  dan 
mendekatkan  din  kepada  Allah  semata,  maka ia  termasuk  ibadah, 
ia  dinamakan  karena  adalah  (ibadah  yang  men- 

dekatkan).1  Allah  telah  mewaiibkan  hal  itu  dengan  FirmanNya, 


"Katakanlah,  Sesungguhnya  shalatku,  sembelihanku,  hidupku  dan 
matiku  hanyalah  untuk  Allah,  fad*  semesta  alam.  Tiada  sekutu  bagiNya; 
dan  demikian  itulah  yang  diperintahkan  kepadaku  dan  aku  adalah  orang 
yang  pertama~tama  menyerahkan  diri  (kepada  Allah)'."  (Al-An'am:  162- 

163). 

Dan  iuili  -di  sini-  adalah  sembelihan.1 2 


Ibnu  Athiyah  berkata  tentang  tafsir  ayat-ayat  tersebut,  "Finnan 
Allah,  ^  ^  Si  $  ' Katakanlah ,  'Sesungguhnya  shalatku/  ini  adalah 

perintah  dari  Allah  &  agar  mengumumkan  bahwa  maksudnya 
dalam  shalatnya  dan  ketaatannya,  baik  menyembelih  dan  lainnya, 
tindak  tanduknya  dalam  kehiduparmya,  keadaannya  pada  saat 
kematiannya  di  atas  keikhlasan  dan  keimanan,  hanya  untuk  Allah 


1  Lihat  al-Mufradat  al-Ashfahani,  hal.  747.  MW  jam  Maqayis  al-Lughah.  5/420;  al- 
Mishbah,  hal.  738,  dan  al-Lisan,  10/498. 

2  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir,  2/189;  ad-Dur  al-Mantsur,  as-Suyuthi,  3/ 410.  Ibnu  Athiyah 
dalam  tafsimyz,  6/193  berkata.  "Mengkhususkan  sembelihan  dalam  ayat  ini  adalah 
suatu  yang  sangat  tepat  (dan  bagus)  karena  la  adalah  masalah  yang  telah  disinggung 
dan  diperdebatkan  sebelumnya  dalam  surat  bersangkiitan." 


3%,  menginginkan  WajahNya  dan  mencari  RidhaNya.  Dan  diumum- 
kannya  ucapan  ini  oleh  Nabi  3H  bermakna  keharusan  atas  orang- 
orang  Mukmin  untuk  meneladaninya  sehingga  dalam  segala  per- 
buatan  mereka  selafu  dimaksudkan  mencari  Wajah  Allah 

Ibnu  Katsir  berkata  dalam  tafsimya,  "Allah  mcmcrintahkannya 
mengabarkan  orang-orang  musyrik  yang  menyembah  selain  Allah, 
dan  menyembelih  untuk  selainNya,  bahwa  dia  menyelisihi  mereka 
dalam  hal  tersebut;  di  mana  shalatnya  hanya  untuk  Allah,  sembelihan- 
nya  adalah  atas  NamaNya  semata,  tiada  sekutu  bagiNya.  Ini  seperti 
Firman  Allah  g®. 


"Maka  dirikanlah  shalat  untuk  Rabbmu;  dan  berkorbanlah  (setnbelih- 
lah  hewan  kurban)."  (Al-Kautsar:  2). 

Yakni,  ikhlaskanlah  shalatmu  dan  sembelihanmu  untukNya. 
Orang-orang  musyrik  menyembah  berhala,  menyembelih  untuknya, 
maka  Allah  memerintahkannya  menyelisihi  mereka,  berpaling 
dari  perbuatan  mereka  dengan  menggantinya  dengan  niat,  keinginan 
dan  maksud  yang  ikhlas  hanya  karena  Allah  &g"2 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  Rasyid  Ridha 
dalam  tafsimya  terhadap  ayat-ayat  ini  adalah,  "Ini  adalah  penjelasan 
global  tentang  tauhid  ilahiyah  dengan  amal  perbuatan,  yang  di- 
maksud  dengan  shalat  di  dalamnya  adalah  jenisnya  yang  mencakup 
fardhu  dan  sunnah,  dan  an-Nusuk  pada  dasamya  adalah  ibadah 
atau  tujuannya,  ahli  ibadah  disebut  an-Nasik,  ia  banyak  digunakan 
di  dalam  al-Qur'an  dan  al-Hadits  untuk  ibadah  haji,  ibadah  menyem¬ 
belih  dan  kurban  padanya,  atau  menyembelih  secara  mutlak." 

Sampai  dia  berkata,  "Beda  ibadah  dengan  adat  adalah  maksud 
pelakunya,  di  mana  dia  menghadap  di  dalamnya  kepada  yang  dia 
sembah  demi  mendekatkan  diri  kepadaNya,  mengagungkanNya, 
mencari  Ridha  dan  pahalaNya.  Dan  setiap  yang  kepadanya  orang 
yang  shalat  atau  orang  yang  menyembelih  menghadapkan  dirinya 
dengan  itu,  menjadikannya  sebagai  maksud  dari  pengagungannya, 
maka  dia  adalah  sesembahannya,  baik  orang  yang  melakukan  itu 


■  Tajsirlbttu  Athiyah,  3/102. 
’  Tajsirlbttu  Katsir,  2/189. 


mengungkapkan  dengan  ucapan  yang  menunjukkan  hal  itu  atau 
tidak.  Ibadah  tidak  patut  diberikan  kecuali  kepada  Allah,  Pemilik 
para  hamba  dan  pencipta  mereka.  Shalat  dan  sembelihan  tidak 
dilakukan  dalam  Agama  yang  haq  kecuali  dengan  ikhlas  kepada 
Allah  semata  merupakan  perkara  yang  jelas-jelas  termasuk  perkara 
dasar  agama."1 

Allah  iLKS  berfirman. 


si**  '  ss 


" Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah  (sem- 
beWdah  hewan  kurban)."  (Al-Kautsar:  2). 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ayat  yang  mulia  ini,  "Allah 
memerintahkannya  agar  mengumpulkan  dua  ibadah  yang  agung 
ini  yaitu  shalat  dan  menyembelih  yang  menunjukkan  pendekatan 
diri,  tawadhu’,  ketergantungan,  praduga  baik,  kekuatan  yakin,  dan 
ketenteraman  hati  kepada  Allah,  kepada  perintah,  karunia  dan 
pertolonganNya.  Berbeda  dengan  keadaan  orang-orang  yang  me- 
nolak  lagi  sombong,  yang  merasa  tidak  memerlukan  Allah,  yaitu 
orang-orang  yang  tidak  memerlukan  Allah  dalam  shalat  mereka, 
orang-orang  yang  tidak  menyembelih  karena  takut  miskin  dan  ke- 
engganan  membantu  dan  memberi  kepada  fakir  miskin,  dan  ber- 
buruk  sangka  kepada  Rabb  mereka.  Oleh  karena  itu  Allah  mengum¬ 
pulkan  keduanya  dalam  FirmanNya, 

"Katakanlah,  1  Sesungguhnya  shalatku,  sembelihanku,  hidupku  dan 
matiku  hanyalah  untuk  Allah ,  Rabb  semesta  alam'."  (Al-An'am:  162- 
163). 

Dan  -;i  ,fu  adalah  sembelihan  demi  mencari  wajahNya,  ia 
adalah  ibadah  harta  yang  paling  mulia,  karena  penyembelihan  se- 
orang  hamba  menunjukkan  bahwa  dia  mendahulukan  Allah,  berbaik 
sangka  kepadaNya  dan  kekuatan  keyakinan  dan  kepercayaan  diri 
terhadap  apa  yang  ada  di  Tangan  Allah,  dan  itu  merupakan  perkara 
yang  mengagumkan,  jika  hal  tersebut  diiringi  dengan  iman  dan 
ikhlas.  Nabi  m  telah  melaksanakan  perintah  Rabbnya,  beliau  banyak 


1  Tafsir  ol-Manar,  8/241, 243  dengan  diringkas. 
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shalat  kepada  Rabbnya  dan  banyak  menyembelih,  sehingga  beliau 
menyembelih  enam  puluh  tiga  unta  pada  haji  wada',  beliau  juga 
biasa  menyembelih  di  hari  raya  dan  lain-lainnya."1 

Dengan  ini  ditetapkan  bahvva  menyembelih  untuk  Allah  semata 
merupakan  ibadah,  termasuk  ibadah  termulia  dan  ketaatan  yang 
agung. 

2.  Nadzar  adalah  ibadah  yang  juga  tidak  boleh  diberikan 
kecuali  kepada  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,2  di  mana 
Allah  memuji  orang-orang  yang  memenuhi  nadzar.  Allah  £1*5  ber- 
firman, 


'  | 'AfS  S"  ',  *  *• 


"Mereka  menumikan  nadzar  dan  takut  akctn  suatu  hari  yang  azabnya 
merata  di  mana-mana. "  (Al-Insan:  7). 

Ibnu  Hajar  berkata  tentang  ayat  ini,  "Kesimpulan  yang  diambil 
dari  ayat  ini  adalah  bahvva  memenuhi  nadzar  adalah  ibadah,  karena 
pujian  yang  diberikan  kepada  pelakunya;  hanya  saja  ia  terbatas 
pada  nadzar  ketaatan."3 


Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata  menjelaskan  ayat  ini,  "Allah  memuji  orang-orang 
yang  memenuhi  nadzamya  dan  Allah  tidak  memuji  kecuali  atas 
perbuatan  wajib  atau  sunnah  atau  meninggalkan  yang  haram.  Dia 
tidak  memuji  perbuatan  mubah  mumi,  dan  itulah  ibadah."4 


Firman  Allah 


"Apa  saja  yang  kamu  nafkahkan  atau  apa  saja  yang  kamu  mdzarkanf 
maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya.  Orang-orang  yang  berbuat 
zhalim  tidak  ada  seorang  penolong  pun  baginya (Al-Baqarah:  270)* 


1  Majmu' at-Fatawa,  16/531-532  dengan  diringkas. 

2  Nadzar  adalah  ibadah  dari  sisi  memenuhinya,  adapun  nadzar  pertama  kali  maka  Nabi 
«  telah  melarang  bemadzar,  beliau  bersabda,  ,rIa  tidak  menolak  apa  pun,1* 
Diriwayatkan  oleh  al-Jama’ah  kecuali  at-Tlrmidzl 

3  Fath  al-Barit  11/576* 

4  Taisir  al-Aziz  ai-Hamidt  hal  203*  Lihat  pula,  al-Qaut  as-Sadidt  Sa'di,  hal.  47. 


Ibnu  Katsir  berkata  menafsirkan  ayat  ini,  dia  berkata,  "Allah 
g&  mengabarkan  bahwa  Dia  mengetahui  segala  yang  dilakukan 
oleh  hamba-hambaNya,  berupa  kebaikan,  infak,  dan  nadzar,  dan 
hal  itu  berarti  Dia  membalas  pelaku  yang  melakukannya  demi  me- 
raih  WajahNya  dan  harapan  terhadap  janjiNya  dengan  balasan  yang 
melimpah.  (Dan  sebaliknya)  Dia  mengancam  orang  yang  tidak  me- 
naatiNya,  menyelisihi  perintahNya,  mendustakan  beritaNya  dan 
menyembah  selainNya  bersamaNya.  Dia  berfirman,  "Dan  tidak  ada 
seorang  pettolong  pun  bagi  orang-orang  zhalim."  Yakru  pada  Han  Kiamat 
yang  membebaskan  mereka  dari  azab  dan  siksa  Allah."1 

Dan  Nabi  A  telah  memerintahkan  untuk  memenuhi  nadzar, 
beliau  bersabda,  "Barangsiapa  bernadzar  menaati  Allah,  maka 
hendaknya  dia  menaatiNya,  dan  barangsiapa  bernadzar  untuk 
mendurhakaiNya,  maka  janganlah  dia  mendurhakaiNya."2 

Rasulullah  A  mencela  orang-orang  yang  bernadzar  tetapi  tidak 
memenuhinya,  beliau  bersabda. 


"Sebaik-baik  kalian  adalah  generasiku  kemudian  orang-orang  sesudah 
mereka,  kemudian  orang-orang  sesudah  mereka 

—Imran  bin  Hushain  4^  rawi  hadits  ini  berkata,  Aku  tidak 
tahu  apakah  nabi  menyebutkan  dua  atau  tiga  setelah  generasinya.’- 

Vj  dj&ii  jliiji  'ij  'ij  f j»  *j«  p 


"Kemudian  datang  (setelah  itu )  suatu  kaum  yang  bernadzar 
namun  tidak  memenuhi ,  berkhianat  dan  tidak  dipercaya,  bersaksi  padahal 
tidak  di-minta  bersaksi  dan  kegemukan  terlihatpada  mereka."* 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Nabi  M  menyamakan  antara  orang 
yang  mengkhianati  amanatnya  dengan  orang  yang  tidak  memenuhi 
nadzarnya.  Khianat  adalah  suatu  yang  tercela,  begitu  pula  tidak 


1 

2 


3 


Tajsir  Ibnu  Katsir 1 1/305, 

Diriwayatkan  oleh  al-Bukhafi  Kttab  al-Aitttan  wa  an-Nudzurt  1 1/581,  no.  6696*  dan 


unad,6/4L 

imrayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  al-Aimm  wa  an-Nudzur.  11/560,  no,  6695;  dan 


Ahmad,  4/440. 


memenuhi  nadzar  adalah  juga  suatu  yang  tercela."1 

Dari  kctcrangan  di  atas  kita  mengetahui  bahwa  nadzar  adalah 
ibadah  di  mana  Allah  memuji  orang-orang  yang  memenuhinya, 
maka  ia  tidak  dipenuhi  kecuali  untuk  Allah  semata. 

3.  Sujud  dan  rukuk  tidak  diragukan  lagi  bahwa  keduanya 
merupakan  ibadah  kepada  Allah  semata.  Ini  adalah  perkara  yang 
jelas,  tidak  ada  yang  samar  padanya.  Sujud  dan  rukuk  mengandung 
makna  lebih  mendalam  daripada  makna  ketundukan,  kepatuhan, 
dan  kerendahan  diri,  di  mana  ia  hanya  untuk  Allah  semata,  tiada 
sekutu  bagiNya.  Allah  telah  mengabarkan  ketundukan  alam  se- 
mesta  ini  kepada  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagiNya  dan  sujudnya 
kepadaNya.  Allah  (ilS  berfirman, 


vHanya  kepada  AllaH-iah  sujud  (patuh)  segala  apa  yang  di  langit 
dan  di  bumi,  baik  dengan  ketmuan  sendiri  ataupun  terpaksa  (dan  sujud 
pula)  bayang-bayangnya  di  wakhi  pagi  dan  petanghari."  (Ar-Ra'd:  15). 

Allah  juga  berfirman. 


"Apakah  kamu  tidak  mengetahui,  bahwa  kepada  Allah-lah  bersujud 
apa  yang  ada  di  langit,  di  bumi,  matahari ,  bulan,  bintang,  gunung,  pohon- 
pohonan,  binatang-binatang  yang  melata  dan  sebagian  besar  daripada 
manusia  ?  Dan  banyak  di  antara  manusia  yang  telah  ditetapkan  azab  atas- 
nya,  Dan  barangsiapa  yang  dthinakan  Allah,  maka  tidak  seorang  pun  yang 
memuliakannya.  Sesungguhnya  Allah  berbuat  apa  yang  Dia  kehendaki. " 
(Al-Hajj:  18). 

Allah  memerintahkan  rukuk  dan  sujud  kepadaNya  se¬ 
mata  di  banyak  tempat  dalam  kitabNya,  FirmanNya  9£, 


‘  Foth  at-Bari,  11/580. 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  rukuklah  kamu,  sujudlah  kamu, 
beribadaklah  kepada  Rabbmu  dan  berbuatlah  kebajikan,  supaya  kamu 
mendapat  kemenangan. "  (AI-Hajj:  77). 

"Dan  dirikanlah  shalat ,  tunaikanlah  zakat  dan  rukuklah  beserta 
orang-orang  yang  rukuk. "  ( Al-Baqarah;  43). 

•is  o~4  'i  pi'j  &  £&■  W  > 
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" Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  malam,  siang, 
matahari  dan  bulan.  Janganlah  kalian  sujud  kepada  matahari  maupun 
bulan,  tapi  sujudlah  kepada  Allah  yang  menciptakannya,  jika  kalian  hanya 
kepadaNya  saja  menyembah.  Jika  mereka  menyombongkan  din,  maka  mereka 
(malatkat)  yang  di  sisi  Tuhanmu  bertasbih  kepadaNya  di  malam  dan  siang 
hari,  sedang  mereka  tidak  jemu-jemu.n  (Fushshilat:  37-38).  _ 

"Maka  bersujudlah  kepada  Allah  dan  sembahlah  (Dia). "  (An-Najm: 

62). 

Allah  tUS  juga  mengabarkan  bahwa  beribadah  dengan  rukuk 
dan  sujud  termasuk  sifat-sifat  orang  yang  beriman.  Allah  ber- 

firman, 

4  &  SPZ  &  \p}\  mi 


"  (Dan  orang-orang  yang  beriman),  yang  mendinkan  shalat  dan  me- 
nunaikan  zakat,  seraya  mereka  tunduk  (kepada  Allah). "  (Al-Ma'idah:  55). 

/« ^i> 


"Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  bertaubat,  yang  beribadah, 
yang  memuji,  yang  melawat ,  yang  rukuk,  yang  sujud,  yang  menyuruh 
berbuat  ma'rufdan  mencegah  berbuat  munkar."  (At-Taubah:  112). 


"Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  bersama 
dengan  dia  adalah  keros  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  berkasth  sayang 
sesama  mereka.  Kamu  lihat  mereka  rukuk  dan  sujud  mencari  karunia 
Allah  dan  keridhaanNya. "  (Al-Fath:  29). 


-  *■  "  si' '  *  -  "  'v  '  -  'u ' '  a*  '  ir  r,  Jt 4  v 
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"Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  telah  diberi  nikmat  oleh  Allah , 
yaitu  para  nabi  dari  keturunan  Adam,  dan  dari  orang-orang  yang  kami 
angkat  bersama  Nuh,  dan  dari  keturunan  Ibrahim  dan  Israil,  dan  dari 
orang-orang  yang  telah  Kami  beri  petunjuk  dan  telah  Kami  pilih.  Apabila 
dibacakan  ayat-ayat  Allah  yang  Maha  Pemurah  kepada  mereka,  maka 
mereka  menyungkur  dengan  bersujud  dan  menangis. "  (Maryam:  58). 

Ibnu  Taimiyah  dalam  kesempatan  ini  berkata,  "Secara  umum, 
berdiri,  rukuk  dan  sujud  adalah  hak  Dzat  yang  Maha  Esa  yang 
disembah,  Pencipta  langit  dan  bumi,  dan  apa  yang  merupakan 
hak  mumi  Allah,  maka  selainNya  tidak  memiliki  bagian  darinya.. 


Karena  itu  seluruh  ibadah  hanya  untuk  Allah  semata,  tidak 
ada  sekutu  bagiNya.  Allah  tii£  juga  berfirman. 


"Padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya  menyembah  Allah 
dengan  memumikan  ketaatan  kepadaNya  dalam  (menjalankan)  agama  yang 
lurus,  dan  supaya  mereka  mendirikan  shalat  dan  menuttatkan  zakat ;  dan 


yang  demikian  itulah  agama  yang  turns."  (AbBayyinah:  5). 1,1 

Thawaf  juga  merupakan  ibadah  kepada  Allah  scmata  tidak 
ada  sekutu  bagiNya  dan  thawaf  ini  tidak  dilakukan  kecuali  di  Bai- 
tullah  al-Haram.  Dalilnya  adalah  Finnan  Allah 


"  Dan  hendaklah  mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang 
tua  itu  (Baitullah)"  (Al-Hajj:  29). 

Allah  cJtS  juga  ber  firman. 


a  O' 


" Maka  barangsiapa  yang  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  berumtah , 
maka  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan  sa'i  antara  keduanya (Al- 
Baqarah:  158). 

Secara  utnum  sem.ua  ibadah-ibadah  amaliyah  dan  lain-lainnya 
yang  tidak  kami  sebutkan  seperti  taubat,  mencukur  rambut  sebagai 
ketaatan  dan  ketundukan,  dan  yang  sepertinya,  wajib  diberikan 
hanya  kepada  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya  demi  mewu- 
judkan  dasar  tauhid,  sebagaimana  Firman  Allah  £15, 


"  Dan  Rabbmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan  menyem- 
bah  selain  Dia. "  (Al-Isra':  23),  dan  Firman  Allah  m>. 


"Hanya  kepada  Engkau-lah  kami  menyembah ,  dan  hanya  kepada 
Engkau-lah kami  meminta pertolongan."  (Al-Fatihah:  5). 

Al-Maqrizi2  berkata  tentang  ayat  ini,  ''Secara  umum,  ibadah 
yang  tercantum  dalam  Firman  Allah  05,^  ' Hanya  kepadaMu 

kami  beribadah 1  adalah  sujud,  tawakal,  kembaU  kapadaNya,  takwa, 
takut,  taubat,  nadzar,  sumpah,  tasbih,  takbir,  tahlil,  tahmid,  istighfar. 


1  Majmv  ’  ol-Fatawa,  27/93,  dengan  diringkaa. 

i  Dia  adalah  Ahmad  bin  AB  bin  Abdul  Qadir  al-Husaini  alMishri  al-Hanafi,  hidup  di  Kairo, 
seorang  sejarawan,  ahli  hadits.  sempat  memegang  jabatan  peradilan  Kairo,  memiliki 
banyak  karya  tulis,  wafat  di  Kairo  tahun  854  H.  Lihat  Syadzarot  adz-Diahab  7/255,  ai- 
Badr  ath-Thali  ’  1/79. 


mencukur  rambut  sebagai  bukti  ibadah  dan  ketundukan,  doa,  se- 
mua  itu  adalah  hak  Allah  eISS."1 2 

Ash-Shan'ani  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  memerintahkan 
hamba-hambaNya  agar  berkata,  4  1 Hanya  kepadaMu  kami 

beribadah',  pengucapnya  belurti  dikatakan  benar  kecuali  jika  dia 
memurnikannya  untuk  Allah  t355,  jika  tidak,  maka  dia  berdusta, 
dia  dilarang  mengucapkan  kalimat  ini,  karena  maknanya  adalah 
kami  mengkhususkanMu  dengan  ibadah  dan  hanya  memberikan- 
nya  kepadaMu  semata  bukan  kepada  selainMu,  ia  semakna  dengan 
Firman  Allah, 


"Maka  sembahlah  Aku  saja."  (Al-Ankabut:  56). 
Dan  juga  Firman  Allah 


"  Dan  hanya  kepada  Aku-lah  kamu  harus  bertakwa. "  (Al-Baqarah: 

41), 

Sebagaimana  yang  dikenal  dalam  ilmu  bayan  bahwa  mendahu- 
lukan  apa  yang  semestinya  diakhirkan  menunjukkan  pembatasan, 
yakni,  janganlah  kalian  menyembah  kecuali  Allah,  jangan  mcnyem- 
bah  selainNya,  dan  jangan  bertakwa  kepada  selainNya.  Mengesa- 
kan  Allah  dengan  tauhid  ibadah  tidak  terwujud  kecuali  dengan 
mengarahkan  seluruh  doa  hanya  kepadaNya,  seruan  dalam  ke- 
adaan  sulit  dan  makmur  hanya  kepadaNya  semata,  memohon 
pertolongan  hanya  kepadaNya  semata,  memohon  perlindungan 
hanya  kepadaNya  semata,  nadzar  dan  menyembelih  hanya  untuk- 
Nya  semata,  dan  segala  bentuk  ibadah,  ketundukan,  dan  berdiri 
sebagai  bukti  ketundukan  hanya  kepada  Allah  begitu  pula 
rukuk,  sujud,  thawaf,  menanggalkan  pakaian,  mencukur  dan  me- 
motong  rambut,  semuanya  hanya  untuk  Allah 

Kcdua:  Habitat  Syirifa  dalam  Ibadah-lbadah  Amallyah 

Jika  ini  telah  tetap  bahwa  per buatan-per bua tan  ter-sebut 
termasuk  ibadah  dan  bahwa  ia  adalah  hak  Allah  semata  tidak  ada 


1  Tajrid  at-Taukid,  hal.22. 

2  Thatkir  al-Vtiqad,  hal.  28  dengan  sedikit  ringkasan. 


sekutu  bagiNya,  baik  menyembelih,  nadzar,  sujud,  rukuk  atau 
thawaf  dan  Iain-lain,  maka  barangsiapa  memberikan  sesuatu  dari- 
nya  kepada  makhluk,  siapa  pun  dia,  maka  dia  telah  menyekutukan 
Allah  dalam  ibadah  dan  mengangkat  sekutu-sekutu  bagiNya. 

1.  Penjelasannya,  menyembelih  atau  bernadzar  kepada  se¬ 
lain  Allah  adalah  syirik  kepada  Allah  tS®,  karena  keduanya  me- 
mpakan  ibadah  yang  wajib  diberikan  hanva  kepada  Allah  &¥  semata. 
Barangsiapa  memberikannya  kepada  selainNya,  maka  dia  telah 
syirik,  sebagaimana  orang-orang  yang  menyembelih  atau  bernadzar 
kepada  selain  Allah  eS®,  baik  kepada  orang  mati,  atau  jin,  atau  ma- 
laikat,  atau  karena  kemunculan  sultan  dan  sebagainya.  Mereka 
melakukan  dengan  dasar  keyakman  batil,  mereka  meyakini  bahwa 
ia  mendatangkan  manfaat  dan  menolak  mudharat.  Dan  di  antara 
mereka  ada  yang  mempersembahkan  sembahan-sembahan,  dan 
nadzar-nadzar  tersebut,  kepada  sesembahan-sesembahan  mereka 
demi  mendekatkan  kedudukan  mereka  di  sisi  Allah. 


Allah  tS?  berfirman. 


4 


11  Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi, 
(daging  heioan)  yang  disetnbelih  atas  nama  selain  Allah,  yang  tercekik, 
yang  terpukul,  yangjatuh,  yang  ditanduk,  dan  diterkam  binatang  buas, 
kecuali  yang  sempat  kamu  menyembelihnya,  dan  (diharamkan  bagimu) 
yang  disembelih  untuk  berhala.  Dan  (diharamkan  juga)  mengundi  nasib 
dengan  anak  panah,  (mengundi  nasib  dengan  anak  panah  itu)  adalah 
kefasikan ."  (Al-Ma'idah:  3). 

Ibnu  Athiyah  berkata  ten  tang  tafsir  Finnan  Allah,  ^ 

" Dan  apa  yang  disembelih  untuk  selain  Allah,"  yakni,  apa  yang  di¬ 
sembelih  bukan  untuk  Allah,  maksud  penyembelihannya  adalah 
berhala  atau  manusia,  seperti  yang  dilakukan  (dulu  di  masa  jahi- 
liyah)  oleh  orang-orang  Arab,  begitu  pula  orang-orang  Nasraru,  dan 
kebiasaan  orang  yang  menyembelih  adalah  menyebutkan  dan 
meneriakkan  maksudnya,  maka  itulah  iWfllnya  (tujuan  menyem- 


asi  £5 sss&  ibises 


i 


Ayirik 


belih)."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  ^  &  ZS^'Yang  disembelih  ato$  mma 

selain  Allah, 1  zahirnya  adalah  apa  yang  disembelih  untuk  selain 
Allah  &%,  seperti  dikatakan,  'Ini  adalah  sembelihan  untuk  ini,  Jika 
demikian  maksudnya,  maka  sama  saja  dia  mengucapkartnya  atau 
tidak.  Pengharaman  ini  (dalam  ayat  ini)  lebih  jelas  daripada  peng- 
haraman  apa  yang  disembelih  demi  dagingnya  dan  diucapkan  pada¬ 
nya,  'dengan  nama  al-Masih'  dan  sepertinya,  sebagaimana  yang 
kita  sembelih  demi  mendekatkan  diri  kepada  Allah  31  lebih  suci 
dan  lebih  agung  daripada  apa  yang  kita  sembelih  demi  dagingnya 
dan  kita  mengucapkan  bismillah  atasnya.  Karena  beribadah  kepada 
Allah  3s  dengan  shalat  dan  menyembelih  untukNya,  lebih  agung 
daripada  memohon  pertolongan  dengan  menyebut  namaNya  pada 
saat  memulai  sesuatu.  Jika  sembelihan  yang  diucapkan  padanya 
nama  al-Masih  atau  bintang  diharamkan,  maka  sembelihan  yang 
dikatakan  padanya  demi  al-Masih,  atau  bintang,  atau  itu  merupakan 
maksudnya  lebih  layak  dinyatakan  haram. 

Ini  membuktikan  lemahnya  pendapat  yang  mengharamkan 
sembelihan  dengan  nama  selain  Allah  tetapi  tidak  mengharamkan 
apa  yang  disembelih  untuk  selain  Allah,  sebagaimana  ia  dikatakan 
oleh  sekelompok  orang  dari  kawan-kawan  kami  dan  lainnya.  Justru 
kalau  dikatakan  sebaliknya  niscaya  lebih  mengarah,  karena  ibadah 
kepada  selain  Allah  lebih  besar  kufumya  daripada  meminta  tolong 
kepada  selain  Allah.  Dari  sini  seandainya  dia  menyembelih  untuk 
selain  Allah  dengan  mendekatkan  diri  dengannya  kepadanya,  nis¬ 
caya  ia  haram  walaupun  dia  membaca  bismillah ,  sebagaimana  ia 
terkadang  dilakukan  oleh  sekelompok  orang-orang  munafik  dari 
umat  ini,  yang  terkadang  mendekatkan  diri  kepada  bintang-bintang 
dengan  menyembelih,  membakar  dupa  dan  la  in-Iain,  walaupun 
mereka  itu  murtad,  sembelihan  mereka  bagaimana  pun  tidaklah 
halal,  bahkan  pada  sembelihan  tersebut  terdapat  dua  larangan."2 

Ibnu  Katsir  berkata.  Firman  Allah, ^  ^  ^  "  Dan  apa  yang 
disembelih  untuk  berhala, '  Mujahid  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  "Ber- 
hala-berhaia  itu  adalah  patung-patung  di  sekitar  Ka'bah.'  Ibnu  Juraij 
berkata,  "Jumlahnya  tiga  ratus  enam  puluh  berhala  . . .  maka  Allah 


1  Tctfsir  Ibnu  AOtiyah , 5/21. 

2  Iqtidha '  ash-Shircth  al’Mustaqim,  2/563. 


melarang  perbuatan  tersebut  Dia  mengharamkan  kepada  mereka 
memakan  sombelihan-scmbelihan  ini  yang  dilakukan  di  sisi  berhala, 
walaupun  pada  saat  menyembelih  discbut  nama  Allah  atasnya.  Ia 
termasuk  syirik  yang  diharamkan  Allah  dan  RasulNya  dan  ini  harus 
dimaknai  seperti  ini."1 

Asy-Syaukani  berkata,  Finnan  Allah  tiS>,  ^  ^  Itu  adalah 

kefasikan',  adalah  isyarat  kepada  mengundi  nasib  dengan  anak  pa- 
nah,  atau  kepada  seluruh  perkara  yang  diharamkan  dalam  ayat  ini. 
Kefasikan  adalah  penyimpangan  dari  batasan.  Ini  mengandung 
ancaman  yang  keras,  karena  kefasikan  adalah  kekufuran  yang 
paling  berat  bukan  seperti  yang  dipahami  oleh  sebagian  orang 
bahwa  ia  adalah  kedudukan  tengah  di  antara  iman  dan  kufur."2 


Dari  Ali  bin  Abu  Thalib  <#>  berkata. 


"Nabi  #  tidak  permh  merahasiakan  sesuatu  kepadaku  yang  mana 
beliau  tidak  menyampaikannya  kepada  manusia,  hanya  saja  beliau  pernah 
menyampaikan  kepadaku  empat  kali  mat. "  Ali  ditanya,  "Apa  itu  ivuhai 
Amirul  Mukminin?"  Nabi  Mbersabda, 


■ojjit  >'  jdj 


"Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih  untuk  selain  Allah , 
Allah  melaknat  orang  yang  melaknat  orang  tuanya,  Allah  melaknat 
orang  yang  melindungi  pelaku  kejahatan  dan  Allah  melaknat  orang  yang 
merubah  tanda  batas  tanah ."3 

Di  antara  perkara  yang  menjelaskan  kepada  Anda  bahwa 
orang-orang  yang  bemadzar,  atau  menyembelih  untuk  selain  Allah 
adalah  karena  keyakinan  mereka  bahwa  ia  mendatangkan 
manfaat  atau  menolak  mudharat,  bisa  dilihat  dari  keadaan  dan 
kondisi  mereka.  Para  ulama  menjelaskan  hal  tersebut  dalam  buku- 
buku  mereka. 


1  Ta/sir  Ibnu  Katsir,  2/12  dengan  duiiigkas. 

2  Fath  al-Qadir,  2/10.  Lihat  1/57.  Itsar  al-Haq  ala  al-Khalq,  Ibnul  Wazir,  haL  451. 

3  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kiiob  ol-Adhahi,  3/1567,  no.  1978;  dan  Ahmad,  1/118. 


Berikut  ini  adalah  ash -Shan' ani  mcnjclaskan  masalah  ini,  ketika 
membantah  s yubhat-syubhat  orang-orang  yang  menyembelih  untuk 
selain  Allah.  Dia  berkata,  "Jika  dia  berkata,  Aku  menyembelih  karcna 
Allah,  dan  aku  menyebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya. 
Maka  katakan,  'Jika  menyembelih  karena  Allah  lalu  mengapa  kamu 
mendekatkan  apa  yang  kamu  sembelih  kepada  pintu  pesarehan 
(bangunan  kubur)  orang  yang  kamu  muliakan  dan  kamu  yakini? 
Apakah  maksudmu  mengagungkannya?'  Jika  dia  menjawab,  'ya1, 
maka  katakanlah  kepadanya,  'Ini  adalah  menyembelih  untuk  selain 
Allah,  kamu  telah  menyekutukan  selain  Allah  dengan  Allah.  Jika 
kamu  tidak  bermaksud  mengagungkannya,  maka  apakah  kamu 
ingin  mengotori  pintu  pesarehan  (bangunan  kuburan)  dan  menim- 
bulkan  najis  bagi  orang  yang  masuk  ke  dalamnya?  Kamu  sendiri 
menyadari  bahwa  bukan  yang  kedua  ini  maksudmu,  yang  kamu 
maksud  adalah  yang  pertama,  kamu  tidak  keluar  dari  rumahmu 
kecuali  dengan  maksud  tersebut1."1 

Ash-Shan'ani  juga  berkata  menjelaskan  hukum  nadzar-nadzar 
dan  sembelihan-sembelihan  ini,  "Jika  kamu  berkata,  apa  hukum 
nadzar-nadzar  dan  sembelihan-sembelihan  ini?  Aku  katakan,  setiap 
orang  berakal  mengetahui  bahwa  harta  adalah  berharga  bagi  pe- 
miliknya,  orang-orang  bekerja  mengumpulkannya  walaupun 
(sebagian  orang)  harus  dengan  melakukan  kemaksiatan,  bahkan 
mereka  menerobos  panas  dari  daerah  terdekat  ke  daerah  terjauh. 
Maka  tidak  ada  seseorang  pum  yang  membelanjakan  hartanya 
kecuali  dia  meyakini  mendapatkan  manfaat  yang  lebih  besar 
darinya  atau  menolak  mudharat.  Orang  yang  bemadzar  untuk 
kubur,  dia  tidak  merogoh  kantongnya  kecuali  karena  itu.  Ini  adalah 
keyakinan  batil,  kalau  orang  yang  bemadzar  mengetahui  kebatilan 
apa  yang  dia  inginkan,niscaya  dia  tidak  bakal  maut  merogoh  satu 
dirham  pun."2 

Asy-Syaukani  juga  menetapkan  bahwa  perbuatan-perbuatan 
syirik  ini  berasal  dari  batin  dan  bahwa  pelakunya  meyakini  manfaat 
dan  mudharat  padanya.  Dia  berkata,  "Begitu  pula  menyembelih 
untuk  orang  mati,  itu  adalah  ibadah  kepada  mereka,  bemadzar 
untuk  mereka  dengan  sebagian  harta  adalah  juga  ibadah  kepada 


1  Tathir  al-I’Hqad,  hal.  33. 

1  Ibid,  lihat  Subul  as-Salam,  ash-Shan’ani,  4/225. 


mereka,  ta'zhim  adalah  suatu  ibadah  kepada  mereka,  sebagaimana 
halnya  menyembelih  untuk  ibadah,  mengeluarkan  sedekah  harta, 
ketundukan  dan  kepasrahan  adalah  ibadah  kepada  Allah  tanpa 
ada  yang  membantah.  Barangsiapa  mengklaim  adanya  perbedaan 
di  antara  kedua  perkara  ini,  maka  hendaknya  dia  menyodorkannya 
kepada  kami.  Jika  ada  yang  berkata  bahwa  maksud  doa  kepada 
orang  mati,  menyembelih  untuk  mereka  dan  bemad zar  untuk  me¬ 
reka  bukanlah  menyembelih  untuk  mereka,  maka  katakan  kepada- 
nya,  lalu  untuk  apa  kamu  melakukan  itu?  Karena  panggilanmu 
terhadap  orang  mati  pada  saat  kamu  ditimpa  sesuatu,  tidak  lain 
kecuali  karena  sesuatu  di  dalam  hatimu  yang  diungkapkan  oleh 
lisanmu.  Jika  kamu  bemlang-ulang  menyebut  nama  orang-orang 
mati  pada  saat  kamu  ada  hajat  tanpa  meyakini  apa  pun  kepada 
mereka,  maka  akalmu  gila,  dan  begitulah  jika  kamu  menyembelih 
untuk  Allah  dan  bernadzar  untuk  Allah.  Lalu  untuk  alasan  apa 
kamu  memberikan  itu  kepada  orang  mati  dan  membawanya  ke 
kuburnya,  padahal  orang-orang  fakir  dengan  mudah  didapatkan 
di  setiap  penjuru  bumi,  dan  perbuatanmu  sedangkan  kamu  berakal 
tidak  lain  karena  ada  maksud  yang  ingin  kamu  capai  dan  tujuan 
yang  kamu  ingin  raih."1 

Penulis  kitab  at-Taudhih  an  Tauhid  al-Khallacj2  menjelaskan 
alasan  mengapa  nadzar  kepada  selain  Allah  termasuk  syink  i'tujadi, 
dia  berkata,  "Karena  pelaku  tidak  melakukan  nadzar  kepada  selain 
Allah  kecuali  karena  dia  meyakini  bahwa  selain  Allah  tersebut  yang 
untuknya  dia  bemazar  mampu  mendatangkan  manfaat  dan  mudha- 
rat,  memberi  dan  menolak,  bisa  dengan  tabiatnya,  bisa  dengan 
sebab  kekuatan  padanya,  mendatangkan  kebaikan  dan  barakah, 
menolak  kesulitan  dan  keburukan.  Dalil  atas  keyakinan  orang-orang 
yang  benadzar  tersebut  dan  syirik  mereka  adalah  cerita  dan  ucapan 
mereka  sendiri  bahwa  mereka  pemah  terjerat  kesulitan  besar  lalu 
mereka  bernadzar  untuk  fulan  dan  fulan,  maka  kesulitan  mereka 
terangkat  dan  pikiran  mereka  tenang,  maka  tertanam  di  dalam  jiwa 


1  Ad-Dvr  an-Nadhid  fi  Ikkias  Kalimah  at-Tauhid  -yang  dicetak  bersama  sejumlah 

risalah  dalam-  ar-Rasa  'il  as-Salafiyoh,  hal.  20-21. 

1  Buku  ini  ditulis  bersama  oleh  Syaikh  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab, 
Hamd  bin  Ma’mar  dan  Muhanunad  bin  Gharib.  Untuk  menguatkan  kebenaran 
pemyataan  ini  lihat  Kitab  Da’awi  al-Mvnamin  ii  Dakwah  Syaikk  Muhammad  bin 
Abdul  Wahhab,  karya  penulis,  haL  5060. 


mereka  bahwa  nadzar  tersebut  adalah  sebab  terwujudnya  keingin- 
an  mereka  dan  ditolaknya  ketakutan  mereka.  Barangsiapa  memper- 
hatikan  al-Quran  dan  Sunnah  Nabi  ££  yang  diutus  dengan  (membawa) 
al-Qur'an,  lalu  memperhatikan  keadaaan  as-Salaf  ash-Shalih,  maka 
dia  mengetahui  bahwa  nadzar  ini  adalah  sama  dengan  apa  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  musyrik  untuk  sesembahan-sesembahan 
mereka  (yang  disebutkan  Allah)  dalam  FirmanNya, 


"Ini  untuk  Allah  dan  ini  untuk  berhala-berhala  kami. "  (Al-An'am: 

136).1 

Mubarak  al-Mili 2  berbicara  tentang  realita  orang-orang  yang 
menyembelih  untuk  selain  Allah  352,  dia  menjelaskan  bahwa  mereka 
melakukan  itu  karena  keyakinan  dan  mencari  kedekatan  kepada 
sesembahan-sesembahan  tersebut.  Di  antara  yang  dia  katakan, 
"Semua  orang  yang  bergaul  dengan  masyarakat  umum  memas- 
tikan  bahwa  tujuan  dari  sembelihan  zardah 3  adalah  mendekatkan 
diri  kepada  penghuni  kubur,  hal  itu  bisa  dilihat  dari, 

Pertama,  mereka  menyandarkan  sembelihan  kepadanya,  mereka 
berkata,  'Sembelihan  sayidi  fulan'  atau  misalnya  'makanan  sayidi 
Abdul  Qadir'. 

Kedwi,  mereka  melakukan  hal  itu  di  kubumya,  di  sisinya,  me¬ 
reka  tidak  rela  dengan  tempat  lain. 

Ketiga,  jika  setelah  itu  turun  hujan,  maka  mereka  menisbatkan- 
nya  kepada  rahasia  (semacam  berkah)  dari  orang  tersebut  yang  sem- 
belihan  dipersembahkan  kepadanya,  keyakinan  mereka  padanya  ber- 
tambah  kuat,  begitu  pula  ketergantungan  mereka. 


1  At-Taudhih,  hal.  382*383  dengan  ringkas  Lihat  Fath  aS-Mannan  Tatimmah  Minhaj  at- 

Ta'isis,  Mahmud  aLAlusi,  hal.  418-421. 

3  Dia  adalah  Mubarak  bin  Muhammad  al-Mili,  salah  seorang  ulama  Aljazair,  hidup  di 
Qasanthinah,  memegang  amanat  rahasia  organises!,  ulama  Aljazair*  memiliki  sejumlah 
karya  tulis,  wafat  sekitar  tahun  1357  H+  Lihat  Mu'jatn  al-Mu  'allifin,  8/175. 

A  Di  sebagian  daerah  di  Aljazair,  sembelihan  kepada  selain  Allah  dinamakan  oz-Zardah 
atau  an-Nasyrah  sementara  apa  yang  mereka  rtadzarkan  kepada  selain  Allah 
mereka  namakan  dengan  at-Ghifarah.  Lihat  Risalah  asySyirik  wa  Mazkahiruhu, 
Mubarak  al-Mili,  hal.  225,  256,  269*  Di  Yaman  mereka  menamakannya  al-JibiUah. 
Adapt! n  nadzar  maka  mereka  menamakannya  at-Taktm.  Lihat  Ad-Durar  asSaniyah, 
8/286,  Tatkhir  ai-Vtiqad ash-Skan'ani,  hal.  37. 


Keempat ,  Jika  mereka  meninggalkannya  lalu  mereka  ditimpa 
musibah,  maka  mereka  tertunduk  lesu,  mereka  berkata  bahwa 
sang  wali  murka  k arena  mereka  tidak  menunaikan  hak  dengan  baik.1 

Di  penutup  masalah  menyembelih  atau  nadzar  untuk  selain 
Allah  33  ini,  kami  mengingatkan  agar  tidak  dicampuradukkan 
antara  yang  disembelih  untuk  selain  Allah  untuk  mendekatkan 
diri  kepadanya  atau  sebagai  pengagungan,  yang  mana  ini  termasuk 
ibadah  dan  ketaatan,  dengan  yang  disembelih  menurut  kebiasaan 
dengan  tujuan  untuk  dimakan,  menghormati  tamu  dan  sebagainya. 

An-Nawawi  memaparkan  sebagian  ucapan  ulama  madzhab 
asy-Syafi'i  berkaitan  dengan  masalah  ini,  dia  berkata,  "Syaikh  Ibra¬ 
him  al-Marwazi,  salah  seorang  sahabat  kami,  menyatakan  bahwa 
apa  yang  disembelih  untuk  menyambut  sultan  dalam  rangka  men¬ 
dekatkan  diri,  ulama-ulama  Bukhara  berfatwa  haram,  karena  ia 
termasuk  yang  disembelih  untuk  selain  Allah  &*>.  Ar-Rafi'i  berkata, 
"Mereka  menyembelihnya  sebagai  ungkapan  kebahagiaan  atas 
kedatangannya,  seperti  sembelihan  aqiqah  dalam  rangka  kelahiran 
bayi.”  Ada  yang  berkata,  ini  tidak  mengharuskan  pengharaman. 

Wallahu  a'lam.1 

Al-Mili  mengomentari  apa  yang  telah  dipaparkan,  dia  berkata, 
"Dan  dia  menukilnya  dan  ar-Rafi’i  tidak  menyelisihi  fatwa  orang- 
orang  Bukhara  kecuali  dengan  maksud,  hanya  perbedaan  dalam 
kondisi.  Barangsiapa  menyembelih  dengan  maksud  mendekatkan 
diri  kepada  pemimpin,  maka  fatwa  orang-orang  Bukhara  berlaku 
padanya,  dan  jika  maksudnya  hanya  sekedar  kegembiraan  maka 
yang  difatwakan  adalah  ucapan  ar-Rafi'i."3 

Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
mengomentari  masalah  iru,  dia  berkata,  "Jika  mereka  menyembelih¬ 
nya  sebagai  ungkapan  kegembiraan,  sebagaimana  yang  disebutkan 
oleh  ar-Rafi'i,  maka  ia  tidak  termasuk  ke  dalamnya,  jika  mereka 
menyembelihnya  untuk  mendekatkan  diri  kepadanya,  maka  ia  ter¬ 
masuk  ke  dalam  hadits,  yakni,  hadits, 


1  Risalah  asy-Syirik  tea  Mazhahiruhu,  hal.  257. 

!  Syarah  Skakih  Muslim,  an-Nawawi,  3/141.  Lihat  pula  Raudhah  ath-Thalibin,  an - 
Nawawi,  3/205. 

»  Risalah  asy-Syirik  wa  Mazhakiruku,  hal.  253. 


6*  ®  6s3 

' Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih  untuk  selain  Allah'.1 

Wajib  pula  membedakan  antara  nadzar  syirik  yang  mengeluar- 
kan  dari  Agama  dengan  nadzar  kemaksiatan  yang  tidak  menge- 
luarkan  dari  agama.  Kami  menjelaskan  hal  ini  melalui  apa  yang 
ditulis  di  kitab  'at-Taudhih  an  Tauhid  al-Khallaq'  di  dalamnya  ditulis; 
nadzar  yang  tidak  boleh  ada  dua  macam. 

Pertama :  Nadzar  berbuat  maksiat  seperti  minum  khamar, 
membunuh  orang  yang  terlindung  darahnya,  maka  nazar  ini  haram 
dipenuhi,  berdasarkan  sabda  Nabi 

ilk  M  Is 


"  Barangsiapa  bernadzar  mendurhakai  Allah ,  maka  janganlah  dia 
mendurhakaiNya. " 

Dan  juga  karena  bermaksiat  kepada  Allah  Vang  Mahasuci  dan 
Mahatinggi  tidak  boleh  dalam  kondisi  apa  pun, 

Kedua:  Nadzar  kepada  selain  Allah  seperti  nadzar  untuk  Ibra¬ 
him  al-Khalil,  atau  Muhammad  Nabi  al-Amin  m,  atau  Ibnu  Abbas, 
atau  Abdul  Qadir,  atau  al-Khidr.  Nadzar  ini  termasuk  syirik  i'tiqadi, 
dan  masalah  ini  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  ulama  yang  me- 
mang  benar-benar  ulama.2 

Dari  sisi  lain  para  penentang  akidah  tauhid  telah  melakukan 
kerancuan  dalam  masalah  ini,  mereka  mengklaim  bahwa  menyem¬ 
belih  imtuk  selain  Allah  begitu  pula  nadzar  untuk  selainNya  hanya 
sebatas  diharamkan  dan  tidak  termasuk  syirik. ...  Ini  dipicu  buruk- 
nya  pemahaman  mereka  terhadap  nash-nash  syar'i,  dan  ucapan 
para  ulama,  bahkan  terkadang  kerancuan  ini  mereka  nisbatkan 
kepada  sebagian  imam  salaf.3 


1  Taisir  al-Aziz  al-Hatnid,  hal.  192.  Asy-Syathibi  dalam  al-Muwafaqat,  2/210  telah 
mengisyaratkan  kepada  pembedaan  ini. 

!  At-Taudhih,  hal.  382-383. 

*  Seperti  yang  dilakukan  Dawud  bin  Jarjis,  seorang  pentolan  tarikat  Naqsyabandi,  dia 
mengklaim  bahwa  Ibnu  Taimiyah  dan  Ibnul  Qayyim  tidak  mengkafirkan  orang  yang 
menyembelih  atau  ber  nadzar  kepada  selain  Allah.  Dawud  ini  menyelewengkan  ucapan 
Ibnu  Taimiyah  dan  Ibnul  Qayyim,  memenggal  seenaknya  sendiri.  Pemahaman  dan 
maksudnya  dalam  masalah  ini  buruk.  Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin 
Hasan  Alu  asy-Syaikh  telah  membantahnya  dalam  bukunya  yang  beijudul  Minhaj  at- 


Asy-Syaikh  Imam  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  telah  mem- 
bongkar  tabir  kerancuan  ini,  dia  menjelaskan  kebenaran  dalam 
masala  h  ini,  dia  menulis  sebuah  jawaban  dalam  bantahannya  ter- 
hadap  Ibnu  Sahim  ketika  orang  ini  mengklaim  bahwa  nadzar  ke- 
pada  selain  Allah  adalah  haram  bukan  syirik.  Syaikh  membantahnya, 
dengan  berkata,  "Dalilmu  adalah  ucapan  mereka  bahwa  nadzar 
kepada  selain  Allah  haram  berdasarkan  ijma1.  Kamu  berdaiil  ke- 
pada  ucapan  mereka  'haram'  bahwa  ia  bukan  syirik.  Jika  ini  kadar 
ilmumu  maka  bagaimana  kamu  berani  mengaku  berilmu?  Celakalah 
dirimu,  apa  yang  kamu  lakukan  dengan  Firman  Allah 


'Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu 
oleh  Rabbmu  yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu  dengan 
Dia,  dan  berbuat  baiklah  terhadap  kedua  orang  ibu  bapak'  (Al-An'am: 


151). 

Ini  menunjukkan  -menurutmu-  bahwa  syirik  adalah  haram 
bukan  kekufuran.  Wahai  orang  jahil  kuadrat,  apa  yang  kamu  laku¬ 
kan  dengan  Firman  Allah 


" Katakanlah ,  ' Rabbku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang  keji, 
baik  yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa,  me- 
langgar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  bcnar,  (mengharamkan)  memper¬ 
sekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  AUah  tidak  menurunkan  hujjah 
untukitu'."  (Al-A'raf:  33). 

Apakah  pengharaman  ini  menunjukkan  pelakunya  tidak  kafir? 
Celaka  dirimu,  di  kitab  mana  kamu  mendapatkan  penjelasan,  jika 
dikatakan  kepadamu  haram  berarti  ia  bukan  kekufuran.  Ucapanmu 
bahwa  zahir  ucapan  mereka  bahwa  ia  bukan  kekufuran  adalah  ke- 
bohongan  dan  kedustaan  atas  nama  para  ulama.  Akan  tetapi  dikata- 


Ta  sis  wa  at-Taqdis  fi  Kasyf  Syubuhat  Dawud  bin  Jatjis,  dan  disempumakan  oleh 
Mahmud  Syukri  al-AlusL 


kan,  dia  menyatakan  haram,  adapun  ia  kufur  maka  membutuhkan 
dalil  yang  lain,  dan  dalil  atasnya  dinyatakan  secara  jelas  di  al-Iqna' 
bahwa  nadzar  adalah  ibadah,  dan  sudah  dunaklumi  bahwa  makna 
la  ilaha  illatlah  adalah  tidak  ada  yang  patut  disembah  kecuali  Allah. 
Jika  nadzar  adalah  ibadah  dan  kamu  memberikannya  kepada  selain 
Allah,  bagaimana  ia  bukan  syirik?"1 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menyebutkan  kaidah 
penting  tatkala  memberikan  jawabannya  terhadap  orang  yang  meng- 
klaim  bahwa  menyembelih  kurban  yang  diperuntukkan  kepada 
jin  dilarang,  akan  tetapi  ia  hanya  kemaksiatan  dan  bukan  tindakan 
murtad.  Syaikh  berkata,  "Ucapan  orang,  'Menyembelih  untuk  jin 
dilarang1,  maka  ketahuilah  sebuah  kaidah  yang  dilupakan  oleh 
orang-orang  di  masamu,  yaitu  bahwa  kata  tahrim  (pengharaman), 
karahah  (makruh)  dan  Ift  yan  baghi  (tidak  patut)  adalah  kata-kata 
umum  yang  digunakan  untuk  perkara-perkara  yang  mengkafir- 
kan  dan  perkara-perkara  yang  diharamkan  yang  tidak  mencapai 
tingkat  kekufuran  serta  untuk  karahah  tanzih  (makruh)  yang  tidak 
sampai  pada  hukum  haram.  Contoh  penggunaannya  untuk  perkara- 
perkara  yang  mengkafirkan  adalah  ucapan,  "Tidak  ada  ilah  yang 
ibadah  tidak  patut  dipersembahkan  kecuali  kepadaNya."2  Firman 

Allah, 


"Dan  tidak  layak  bagi  Rabb  yang  Maha  Pemurah  mengambil  (mem 
punyai)  anak. "  (Maryam:  92). 

Kata  tahrim  seperti  Firman  Allah  (M, 


,11 


"Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu 
oleh  Rabbmu  yaitu  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu  dengan 
Dia. "  (Al-An'am:  151). 

Dan  ucapan  ulama  tidak  terbatas  pada  ucapan  mereka,  haram 
begini'  karena  di  tempat  lain  mereka  secara  terbuka  menyatakan 


1  Majmu’ah  Mu'allafot ,  asy-Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab.  5/229. 

3  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Kalimat  ’tidak  patut1  hadir  di  dalam  kalam  Allah  dan 
RasulNya  untuk  sesuatu  yang  sangat  tidak  mungkin  secara  syar'i.  Al-Jawat>  al-Kaft, 
hal.  179.  Dan  lihat  Tajrid  at-Tauhid  al-Maqrizi,  hal.  21. 


Syirik 


bahwa  ia  kufur,  dan  ucapan  mereka,  ’makruh'  adalah  seperti  Fir¬ 
man  Allah  &%, 


" Dan  Rabbrnu  telah  menterintahkan  supaya  kamu  jangan  menyembah 
selain  Dia."  (Al-Isra':  23). 

Sampai  kepada  FirmanNya, 


"Semua  itu  kejahatannya  amat  dibenci  di  sisi  Rabbmu ."  (Al-Isra': 
38). 

Adapun  ucapan  Imam  Ahmad,  'Aku  tidak  menyukai  ini'  maka 
menurut  murid-muridnya  berarti  dia  mengharamkan.  Jika  kamu 
memahami  ini,  maka  mereka  menyatakan  secara  jelas  bahwa  me- 
nyembelih  kurban  yang  diperuntukkan  kepada  jin  adalah  tindakan 
murtad  yang  mengeluarkan  pelakunya  dari  agama  Islam.  Para 
ulama  menyatakan  bahwa  sembelihan  tersebut  haram  walaupun 
diucapkan  bismillah  atasnya  karena  ada  dua  penghalang  yang 
terkumpul  padanya.  Pertama,  ia  adalah  termasuk  yang  disembelih 
untuk  selain  Allah.  Kedua,  ia  sembelihan  orang  murtad,  dan  orang 
murtad  tidak  halal  sembelihannya  walaupun  dia  menyembelih 
untuk  dimakan  dan  dengan  bismillah.1 

Z  Apabila  kita  berpindah  kepada  pembahasan  tentang  hukum 
sujud  atau  rukuk  kepada  selain  Allah  maka  ini  termasuk  syirik 
yang  sangat  jelas.  Tidak  diragukan  bahwa  rukuk  dan  sujud  meru- 
pakan  dua  ibadah  yang  hanya  untuk  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu 
bagiNya,  barangsiapa  rukuk  atau  sujud  kepada  selain,  Allah  maka 
dia  telah  berbuat  syirik. 


Allah  berfirman. 


1  Majmu 'ah  Mu  'allufat,  asy-Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  3/66-67,  Dan  lihat 
Minkaj  at-Ta'sis,  SyaJkh  Abdul  Lathif  bin  Abdur  Rahman  bin  Hasan  alu  asy-Syaikh, 
hat.  239, 245. 


"Janganlah  bersujud  kepada  matahari  dan  janganlah  (pula)  kepada 
bulan,  topi  bersujudlah  kepada  Allah  yang  menciptakannya,  jika  hanya 
kepadaNya-lah  kamu  menyembah. 11  (Fushshilat:  37). 

Yakni,  janganlah  kamu  menyekutukanNya,  karena  ibadahmu 
kepada  Allah  tidak  berguna  selama  kamu  juga  beribadah  kepada 
selainNya,  karena  Allah  tidak  akan  mengampuni  orang  yang  menye¬ 
kutukanNya.1 

Sebagian  ulama  berkata  tentang  tafsir  ay  at  ini,  "Barangsiapa 
ingin  menjadi  hamba  Allah  yang  ikhlas,  maka  janganlah  dia  bersujud 
kecuali  kepadaNya  janganlah  sujud  kepada  matahari  dan  bulan. 
Disebutkannya  matahari  dan  bulan  untuk  mengisyaratkan  kepada 
makhluk  langit  (alam  atas)  lainnya.  Jika  demikian  maka  sujud  dan 
rukuk  kepada  makhluk  alam  bawah:  Batu,  pohon,  kuburan  dan 
lain-lain  lebih  layak  untuk  dilarang.  Ayat  ini  menetapkan  bahwa 
dalam  agama  kita,  sujud  itu  merupakan  hak  sang  Khalik,  maka 
tidak  boleh  sujud  kepada  makhluk,  siapa  pun  dia,  karena  sebagai 
makhluk,  dia  sama  dengan  matahari  dan  bulan,  wali  dan  nabi,  batu 
dan  tanah,  serta  pohon  dan  lain-lain."2 


Di  samping  itu,  Allah  tl®  berfirman  setelah  ayat  di  atas. 


"Jika  ntereka  me nyotn bo ngkan  diri ,  maka  mereka  (malaikat)  yang 
di  sisi  Rabbmu  bertasbth  kepadaNya  di  malam  dan  siang  hari,  sedang 
mereka  tidak jemu-jemu."  (Fushshilat:  38). 

Barangsiapa  sujud  hanya  kepada  Allah  semata,  maka  dia  telah 
tunduk  dan  patuh  kepadaNya  semata,  dan  telah  mewujudkan 
kesempumaan  kepasrahan  dan  kecintaan  kepada  Allah  tb  semata. 
Lawannya  adalah  orang  yang  menyombongkan  diri  dengan  tidak 
mau  mengesakan  Allah  dalam  beribadah  yang  di  antaranya  adalah 
sujud.  Allah  SS  mengancam  orang-orang  yang  menyombongkan 
diri  itu  dengan  azab  yang  menghinakan.3 


1  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir,  4/104. 

2  Ad-Din  al-Khalish,  2/53. 

:t  Telah  diulang  berkali-kali  ucapan  Ibnu  Taimiyah,  "Penyediaan  azab  yang  menghinakan 
tidak  hadir  kecuali  untuk  orang-orang  kafir."  Ash-Sharim  ai-Maslul,  hal.  52. 


Allah  til?  berfirman. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dan  me- 
nyembahKu  akan  rmsuk  Neraka  Jahuruim  dalant  keadaan  him  dim . "  (Gha- 

fir:  60). 

Al-Qurthubi  berkata,  "Sujud  yang  dilarang  ini  telah  dijadikan 
oleh  orang-orang  sufi  bodoh.  sebagai  adat  dalam  sama  mereka,  dan 
pada  saat  mereka  masuk  kepada  syaikh-syaikh  mereka,  juga  pada 
saat  meminta  maaf  kepada  mereka.  Salah  seorang  dan  mereka,  jika 
sedang  dalam  kondisi  tertentu  menurutnya,  maka  dia  bersujud  di 
telapak  kaki  karena  kebodohannya,  baik  untuk  menciumnya  atau 
untuk  lainnya  karena  kebodohannya.  Usaha  yang  sia-sia  dan  amal 
perbuatan  yang  tidak  berguna."1 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  syirik  ini,  dengan  berkata,  "Di 
antara  bentuk  syirik  adalah  sujudnya  murid  kepada  syaikh,  ia  me- 
rupakan  syirik  dari  orang  yang  bersujud  dan  orang  yang  disujudi. 
Yang  aneh  mereka  berkata,  'Ini  bukan  sujud,  ia  hanya  meletakkan 
kepala  di  kaki  syaikh  sebagai  penghormatan  dan  sikap  tawadhu 
kepadanya.'  Kepada  mereka  dikatakan,  'Walaupun  kalian  menama- 
kan  apa  saja,  akan  tetapi  hakikat  sujud  adalah  meletakkan  kepala 
kepada  orang  lain.  Begitu  pula  sujud  kepada  berhala,  matahari, 
bintang,  batu,  semua  adalah  meletakkan  kepala  di  depannya.1 

Di  antara  bentuk  syirik  adalah  rukuk  yang  dilakukan  para 
pemakai  surban,  di  mana  sebagian  mereka  melakukan  hal  itu  ke¬ 
pada  sebagian  yang  lain  pada  saat  bertemu,  ini  adalah  sujud  dalam 
istilah  bahasa,  yang  dengannya  Firman  Allah, 


"Dan  masukilah  pintu  gerbangnya  sarnbil  bersujud.''  (AI-Baqarah: 
58),  ditafsirkan,  yakni  dengan  menunduk,  karena  tidak  mungkin 
masuk  dengan  dahi  menempel  tanah.  Di  antara  yang  menunjukkan 
arti  ini  juga  adalah  perkataan  orang-orang  Arab,  42Ul  \l\ 


1  Tqfsiral-Qurtkubi,  1/294. 


'pohon-pohon  itu  sujud  yakni  jika  angin  memiringkannya'  A 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Para  syaikh  kesesatan  dan  orang- 
orang  yang  berambisi  mendapatkan  hak  rububiyah  ha  dir  lalu  mereka 
meminta  murid-murid  mereka  agar  mencukur  rambut  untuk  mereka 
sebagaimana  mereka  menyuruh  para  murid  bersujud  dan  menama- 
kannya  dengan  nama  berbeda.  Menurut  mereka,  itu  hanya  meletak- 
kan  kepala  di  hadapan  syaikh.  Demi  Allah,  aku  bersumpah  bahwa 
sujud  kepada  Allah  juga  meletakkan  kepala  di  hadapan  Allah  9f . 
Para  syaikh  tersebut  menyuruh  murid-murid  untuk  bemadzar 
kepada  mereka,  bertaubat  kepada  mereka,  dan  bersumpah  dengan 
nama-nama  mereka.  Inilah  yang  di  sebut  dengan  menjadikan  me¬ 
reka  sebagai  tuhan-tuhan  lain  dan  sembahan-sembahan  selain  Allah. 
Allah  berfirman. 


"  Tidak  wajar  bagi  seorang  manusia  yang  Allah  bertkan  kepadanya 
al-Kitab,  hikmah  dan  kembian,  lalu  dm  berkata  kepada  manusia,  'Hendaklah 
kamu  menjadi  penyembah-penyembahku  bukan  penyembah  Allah.'  Akan 
tetapi  (Dia  berkata),  'Hendaklah  kamu  menjadi  omng-orang  rabbani ,  karena 
kamu  selalu  mengajarkan  al-Kitab  dan  Aisebabkan  kamu  tetap  mempelajari- 
nya.  Dan  (tidak  wajar  pula  baginya)  menyuruhmu  menjadikan  malaikat 
dan  para  nabi  sebagai  tuhan.  Apakah  (patut)  dia  menyuruhmu  berbuat 
kekafiran  di  waktu  kamu  sudah  (menganut  agama)  Islam  ? "  (Ali  Imran: 

79-80). 

Ubudiyah  (penghambaan)  paling  mulia  adalah  ubudiyah  shalat. 
Ia  kemudian  dibagi-bagi  oleh  para  syaikh,  orang-orang  yang  meniru- 
niru  para  ulama  dan  para  penguasa  sombong.  Para  syaikh  mengambil 
jatah  yang  paling  mulia  darinya  yaitu  sujud,  sementara  para  peniru 
ulama  merebut  jatah  rukuk.  Jika  sebagian  dari  mereka  bertemu 
dengan  yang  lain,  maka  mereka  saling  rukuk  sama  persis  dengan 


1  Madarij  as-Salikin,  1/344-345.  lihat  pula  al-Jawab  al-Kaji,  Ibnul  Qayyim,  hal.  178,  dan 
Tajrid  at-Tauhid  al-Maqrizi,  hal.  21. 


Syirik 


rukuknya  orang  yang  shalat  kepada  Rabbnya,  lalu  para  penguasa 
sombong  merebut  jatah  berdiri,  maka  orang-orang  merdeka  dan 
hamba  sahaya  berdiri  di  hadapan  mereka  sebagai  penghambaan 
kepada  mereka  sementara  mereka  dalam  keadaan  duduk.  Rasulullah 
s||  telah  melarang  ketiga  perkara  ini  dengan  perincian,  maka  mela- 
kukannya  berarti  jelas-jelas  menyelisihi  Nabi  Nabi  ag  melarang 
bersujud  kepada  selain  Allah,  dengan  bersabda. 


"Tidak  pahit  bagi  seorang  pun  untuk  bersujud  kepada  seseorang ."1 

Pengharaman  ini  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama 
Rasulullah  M,  dan  pembolehan  dari  sebagian  orang  kepada  selain 
Allah  adalah  penentangan  kepada  Allah  dan  RasulNya.  Sujud 
termasuk  bentuk  ubudiyah  paling  mendalam,  jika  orang  musyrik 
ini  sujud  kepada  manusia,  berarti  dia  membolehkan  beribadah  ke¬ 
pada  selain  Allah,  di  samping  itu  membungkuk  pada  saat  memberi 
hormat  adalah  sujud,  termasuk  dalam  hal  ini  adalah  Firman  Allah 
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it; 


"  Dan  masukilah  pintu  gerbangnya  sambtl  bersujud. "  { Al-Baqarah: 
58),  yakni,  dalam  keadaan  menunduk,  k arena  tidak  mungkin  masuk 
dalam  keadaan  dahi  di  atas  tanah. 


Intinya  adalah  bahwa  jiwa-jiwa  yang  bodoh  lagi  tersesat  telah 
meruntuhkan  ubudiyah  kepada  Allah  M,  ia  menyekutukan  apa  yang 
ia  agungkan  dengan  Allah,  ia  sujud  kepada  selain  Allah,  rukuk 
kepadanya,  berdiri  di  hadapannya  seperti  dia  berdiri  shalat,  ber- 
sumpah  untuk  selainNya,  bemadzar  untuk  selainNya,  mencukur 
rambut  untuk  selainNya,  menyembelih  untuk  selainNya,  dan  thawaf 
di  selain  rumahNya,  ia  menyamakan  makhluk  yang  disembah 
dengan  Rabb  alam  semesta.  Mereka  itu  adalah  musuh  dakwah  para 
rasul  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang  menyimpang  dari  Rabb¬ 
nya.  Allah  berftrman, 


1  Aku  tidak  menemukan  hadits  dengan  lafazh  ini,  akan  tetapi  ada  hadits  yang  setnakna 
dengannya  di  Musnad  Ahmad,  5/277;  Ibnu  Majah  dalam  sawannya,  no.  1853;  dan  al 
Hakim  di  al-Mustadrak,  4/171-172. 


11  Demi  Allah,  sungguh  kita  dahulu.  (di  durtia)  dalam  kesesatan  yang 
nyata,  karena  lata  mempersamakan  katnu  dengan  Rabb  semesta  alam."  (Asy- 
Syu'ara':  97-98).1 

Jilca  telah  diketahui  bahwa  sujud  kepada  selain  Allah  ada- 
lah  syirik  kepadaNya,  maka  kita  patut  membedakan  antara  sujud 
ibadah  dengan  sujud  tahiyat  (penghonnatan).  Sujud  ibadah  telah 
dibicarakan.  Adapun  sujud  hormat  maka  ia  dibolehkan  dalam 
syariat-syariat  terdahulu,  kemudian  diharamkan  bagi  umat  ini.  Jadi 
ia  merupakan  kemaksiatan  kepada  Allah  eIS.  Sudah  dimaklumi 
bahwa  sujud  ibadah  tegak  di  atas  ketundukan,  kepatuhan,  penye- 
rahan,  dan  penghonnatan  kepada  Allah  semata,  ia  termasuk  tauhid 
yang  disepakati  oleh  dakwah  para  rasul.  Jika  ia  diberikan  kepada 
selain  Allah,  maka  ia  adalah  syirik  dan  penyekutuan,  namun  jika 
ada  orang  yang  sujud  kepada  bapaknya  atau  ulama  atau  lainnya 
dengan  maksud  mcnghormati  dan  memuliakan,  maka  ini  termasuk 
perkara  yang  diharamkan  walaupun  di  bawah  tingkat  syirik.  Akan 
tetapi  jika  maksudnya  adalah  menundukkan  diri,  mendekatkan 
diri,  dan  merendahkan  diri  kepadanya,  maka  ia  merupakan  per- 
buatan  syirik.  Jika  dia  bersujud  kepada  matahari  atau  bulan  atau 
kuburan,  maka  sujud  seperti  ini  tidak  terjadi  kecuali  dengan  dasar 
ibadah,  ketundukan,  dan  mendekatkan  diri,  jadi  ia  adalah  sujud 


syirik. 

Penjelasannya  adalah  melalui  keterangan  berikut: 


Allah  t!£  berfirman. 


"  Dan  ia  menaikkan  kedua  ibu-bapaknya  ke  atas  singgasana.  Dan 
mereka  (setnuanya)  merebahkan  diri  seraya  sujud  kepada  Yusuf, "  (Yusuf: 


100). 

Ibnu  Athiyah  berkata  tentang  makna  sujud  dalam  ayat  ini, 
"Ada  perbedaan  pendapat  tentang  makna  sujud  ini,  ada  yang  ber¬ 
kata,  ia  adalah  sujud  seperti  sujud  yang  kita  kenal  yaitu  meletakkan 


1  Zad  al-Ma’ad,  4/159-161  dengan  diringkas.  Lihat  juga  Ham  al-Muwaqqi’in,  3/117, 155, 
dan  Syarh  osy-Syurvth  ai-Vmariyah,  hat.  94. 


dahi  di  atas  tanah.  Ada  yang  berkata,  ia  kurang  dari  sujud,  seperti 
rukuk  dan  sejenisnya  di  mana  ia  merupakan  kebiasaan  mereka 
menghormati  para  raja  di  masa  itu.  Para  ahli  tafsir  bersepakat  bahwa 
sujud  tersebut  -apa  pun  caranya-  adalah  sujud  penghormatan, 
bukan  ibadah."  Qatadah  berkata,  "Ini  adalah  penghormatan  kepada 
para  raja  di  zaman  mereka.''1 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  ayat  ini,  "Sujud  dibolehkan  dalam 
svariat  mereka.  Jika  mereka  memberi  salam  kepada  pembesar,  maka 
mereka  bersujud  kepadanya.  Sujud  ini  dibolehkan  sejak  Nabi  Adam 
sampai  Isa  lalu  ia  diharamkan  dalam  agama  ini,  dan  sujud 
hanya  dikhususkan  kepada  Allah  US.  Inilah  kandungan  dari  ucapan 
Qatadah  dan  selainnya."  Sampai  Ibnu  Katsir  berkata,  "Intinya  bahwa 
sujud  itu  boleh  dalam  syariat  mereka  oleh  karena  itu  mereka  ber¬ 
sujud  kepada  Yusuf."2 

Muhammad  Rasyid  Ridha  berkata  ketika  menafsiri  Firman 

Allah 


"  Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  berfirman  kepada  para  rmlaikat,  '  Sujud- 
lah  katnu  kepada  Adam (Al-Baqarah:  34). " 

"Ia  adalah  sujud  yang  kita  tidak  mengetahui  tata  caranya  akan 
tetapi  dasar-dasar  agama  mengajarkan  kepada  kita  bahwa  ia  bukan- 
lah  sujud  ibadah,  karena  tidak  ada  yang  disembah  selain  Allah  d®. 
Sujud  secara  bahasa  artinya  kerendahan,  ketundukan  dan  kepasra- 
han,  bukti  terbesamya  adalah  tindakan  menyungkurkan  diri  ke 
bumi  dengan  menurunkan  kepala  dan  meletakkan  wajah  di  tanah. 
Pada  umat  terdahulu,  ia  termasuk  penghormatan  masyarakat  ke¬ 
pada  raja  dan  pembesar,  termasuk  dalam  hal  ini  adalah  sujud  Ya  <jub 
dan  anak-anaknya  kepada  Yusuf  $gts."5 

Dari  Anas  bin  Malik  4fe,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 
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1  Tafsir  Ibnu  Atkiyah  9/377-378.  Lihat  pula  Tafsir  al-Qurthubi,  1/293, 9/265. 

*  Tafsir  Ibnu  Katsir  2/491  dengan  diringkas. 

*  Tafsir  al-Manar,  1/265. 


"Manusia  tidak  layak  sujud  kepada  manusia,  seandainya  manusia 
layak  sujud  kepada  manusia,  niscaya  aku  perintahkan  istri  bersujud  kepada 
suaminya  karena  besamya  hak  suami  atasnya."1 2 

Dari  Qais  bin  Sa'ad  dia  berkata,  "Aku  datang  ke  al-Hirah, 
aku  melihat  mereka  bersujud  kepada  Marzuban  (penunggang  kuda 
pemberani),  maka  aku  berkata,  'Rasulullah  £§i  lebih  berhak  untuk 
disujudi.’  Maka  aku  datang  kepada  Nabi  M  dan  aku  berkata, 
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Sesunggul rnya  aku  pergi  ke  al-Hirah,  aku  melihat  mereka  bersujud 
kepada  penunggang  kuda  pemberani  dari  mereka.  Anda  wahai  Rasulullah, 
lebih  patut  untuk  kami  sujudi.'  Rasulullah  menjawab,  1  Menurutmu  jika 
kamu  melewati  kuburku,  apakah  kamu  akan  bersujud  kepadanya?'  Aku 
menjawab,  '  Tidak. '  Nabi  bersabda,  'Maka  dari  itu  janganlah  lakukan , 
kalau  aku  boleh  memerintahkan  seseorang  bersujud  kepada  orang  lain, 
niscaya  aku  perintahkan  para  istri  untuk  bersujud  kepada  suami  mereka 
karena  besamya  hak  yang  Allah  berikan  kepada  suami  atas  mereka'."3 

Ath-Thibi4  berkata,  "Yakni  sujudlah  kepada  Dzat  yang  Maha- 
hidup  yang  tidak  akan  mati,  Dzat  yang  kerajaanNya  tidak  akan 
runtuh.  Kamu  hanya  sujud  kepadaku  saat  ini  sebagai  penghormatan 
dan  pengagungan,  jika  aku  sudah  dikubur,  kamu  tidak  bisa  lagi 


1  Diriwayatkan  olch  Ahmad,  3/158  dan  al-Bazzar  sebagaimana  di  Majma’  az-Zawaid,  9/4, 
al-Hailsami  berkata,  "Rawi-rawinya  adalah  rawi-rawi  ash-Skafnk  selain  Hafsh  keponakan 
Anas,  dia  tsiqoh,"  dan  disetujui  oleh  al-Albani  di  ai-lrwa  ,  7/55. 

2  Qais  bin  Sa'ad  bin  Ubadah  al-Khazraji,  sahabat  yang  mulia,  seorang  amir,  mujahid, 
gemar  memberi  makan,  cerdik,  ikut  bersama  Rasulullah  *  dalam  beberapa 
peperangan,  wafat  tahun  85  H.  Lihat  ul-Iskabak,  5/ 473,  Siyut  A  lattt  on-Nubota  , 

3/102. 

1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2140,  al-Hakim  2/187,  al-Baihaqi,  7/291, 
dishahihkan  oleh  al-Hakim  dan  disetujui  oleh  adz-Dzahabi. 

*  Al-Husain  bin  Muhammad  bin  Abdullah  ath-Thibi.  salah  seorang  ulama  hadits  dan 
tafsir,  menulis  bantahan  terhadap  ahli  bid’ah,  seorang  mulia  lagi  dermawan  memiliki 
sejumlah  karya  tulis,  wafat  743  H.  lihat  ad-Durur  al-Kaminah,  2/156,  dan  al-Badr  ath- 
Tkali’  ,1/229. 


bersujud."1 

Ibmi  Taimiyah  menjelaskan  masalah  ini,  dia  berkata,  "Adapun 
mencium  tanah,  meletakkan  kepala,  dan  tindakan  semisalnya  yang 
mengandung  makna  sujud  yang  dilakukan  di  hadapan  sebagian 
syaikh  dan  raja,  maka  itu  tidak  boleh,  bahkan  tidak  boleh  juga  mem- 
bungkuk  seperti  rukuk,  sebagaimana  sebagian  sahabat  pernah 
bertanya  kepada  Nabi  3§£, 
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’  Seseorang  dari  kami  bertemu  saudaranya,  apakah  dia  boleh  mem- 
bungkuk  untuknya?'  Nabi  M  menjaumb,  'Tidak.'2 

Adapun  jika  hal  tersebut  dilakukan  sebagai  sikap  ketaatan  dan 
ibadah,  maka  ia  termasuk  kemungkaran  terbesar,  dan  barangsiapa 
meyakini  hal  seperti  ini  sebagai  ibadah  dan  agama,  maka  dia  sesat 
lagi  pendusta,  harus  dijelaskan  kepadanya  bahwa  ia  bukan  agama 
dan  bukan  pula  ibadah.  Jika  dia  kukuh  dengan  sikapnya,  maka  dia 
diminta  bertaubat,  Jika  dia  bertaubat,  maka  itulah  yang  diharapkan, 
jika  tidak  maka  dia  berhak  dibunuh."3 * 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Adapun  meletakkan  kepala  di 
hadapan  para  pembesar  dari  kalangan  para  syaikh  dan  selain  me- 
reka  atau  mencium  tanah  dan  semisalnya,  maka  tidak  ada  perbe- 
daan  pendapat  di  kalangan  para  imam  bahwa  ia  dilarang,  bahkan 
sekedar  membungkuk  dengan  punggung  kepada  selain  Allah 
juga  dilarang."* 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  ketiga,  "Kamar  Nabi  kita 
kamar  al-Khalil  dan  tempat-tempat  lain  yang  dikubur  padanya 
seorang  nabi  atau  orang  shahih,  tidak  dianjurkan  menciumnya, 
tidak  pula  mengusapnya  berdasarkan  kesepakatan  para  imam, 
justru  ia  dilarang.  Adapun  sujud  untuk  itu  maka  ia  kufur."5 


1  Aun  al-Ma’bud,  6/178. 

1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  3/198,  at-Tinmidzi  dan  dia  menghasankannya,  no.  2728;  dan 
Ibnu  Majah,  no,  3702. 

5  Majmu’  al-Fatawa,  1/372  dengan  diringkas. 

1  Ibid,  27/92. 

5  Ibid,  27/136.  Uhat  Tahdzib  Risaiah  al-Badr  ar-Rasyid  ft  al-Alfazh  aUMukafftrat,  hal. 
50-51. 
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3.  Jika  kita  berlanjut  kepada  masalah  thawaf,  maka  yang  di- 
maksud  dengan  thawaf  yang  merupakan  kesyirikan  adalah  thawaf 
di  selain  Ka'bah  dengan  maksud  mendekatkan  diri  kepada  selain 
Allah  0$,  seperti  thawaf  di  kuburan,  tempat-tempat  tertentu  dan 
lainnya.  Thawaf  adalah  ibadah,  berdasarkan  kepada  Firman  Allah 


"Dan  hendaklah  mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang 
tua  itu  (Baitullah).1'  (Al-Hajj:  29). 

Dan  mempersembahkan  ibadah  atau  sesuatu  darinya  kepada 
selain  Allah  adalah  syirik.  Adapun  thawaf  di  kubur  dengan 
maksud  mendekatkan  diri  kepada  Allah  tSSv  maka  ia  adalah  haram, 
bid'ah  yang  mungkar  dan  merupakan  wasilah  (perantara)  kepada 
penyembahan  terhadap  kubur  tersebut. 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  masalah  ini,  "Adapun  seorang 
anak  yang  meminta  pergi  haji  kepada  bapaknya,  lalu  sang  bapak 
memerintahkannya  agar  berthawaf  di  dekat  bapaknya  itu,  dengan 
berkata,  'Thawaflah  di  rumah  di  mana  Allah  selalu  ada  padanya 
selama-lamanya,'  maka  ini  adalah  kekufuran  dengan  ijma'  kaum 
Muslimin,  karena  thawaf  di  Baitullah  termasuk  perkara  yang  dipe- 
rintahkan  oleh  Allah  dan  RasulNya.  Adapun  thawaf  di  sekitar  para 
nabi  dan  orang-orang  shalih,  maka  ia  haram  dengan  ijma1  kaum 
Muslimin,  dan  barangsiapa  meyakini  hal  tersebut  sebagai  agama, 
maka  dia  kafir,  baik  dia  thawaf  di  sekitar  kubumya  atau  badannya.'11 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Di  muka  bumi  ini  tidak  ada 
tempat  untuk  thawaf  seperti  thawaf  yang  dilaksanakan  di  Ka'bah. 
Barangsiapa  meyakini  disyariatkannya  thawaf  di  selamnya,  maka 
dia  lebih  buruk  daripada  orang  yang  meyakini  dibolehkannya 
shalat  menghadap  ke  selain  Ka'bah.  Barangsiapa  pada  hari  ini  men- 
jadikan  Baitul  Maqdis  sebagai  kiblat  dan  dia  shalat  kepadanya,  maka 
dia  kafir  murtad,  dituntut  bertaubat,  namun  jika  tidak,  maka  dia 
dibunuh,  padahal  Baitul  Maqdis  pemah  menjadi  kiblat  namun 
telah  dinasakh,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  menjadikannya 
sebagai  tempat  thawaf  seperti  thawaf  di  Ka'bah?  Allah  sama  sekali 


Ibid,  2/308. 


1 


tidak  mensyariatkan  thawaf  di  selain  Ka'bah."1 

Ketiga;  Hal-Hal  yang  Menyebabban  Perbuatan-Pertraatan  Sylrlb 
Menbatalbao  Iman 

Jika  hukum  perbuatan-perbuatan  ini  telah  diketahui,  maka 
sekarang  kami  akan  menetapkan  alasan  mengapa  perbuatan- 
perbuatan  tersebut  merupakan  kekufuran,  penetapannya  sebagai 
berikut: 

1.  Perbuatan-perbuatan  ini  adalah  syirik  yang  bertentangan 
dengan  tauhid  ibadah.  Jika  menyembelih,  nadzar,  sujud,  rukuk  dan 
thawaf  merupakan  ibadah  yang  tidak  boleh  dipersembahkan  kecuali 
kepada  Allah  semata,  maka  barangsiapa  mempersembahkan 
sesuatu  kepada  selain  Allah,  padahal  ia  hanya  hak  Allah,  berarti 
dia  kafir.2  Karena  syirik  akbar  seperti  yang  telah  dijelaskan  adalah 
memperuntukkan  salah  satu  bentuk  ibadah  kepada  selain  Allah 
dan  ibadah  yang  syar'i  mencakup  ketundukan  mutlak  kepada 
Allah  dan  kecintaan  puncak  kepadaNya.3 

Sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  berkata,  H Al-Ilah  adalah  yang 
dituhankan  oleh  hati  dengan  kesempumaan  cinta,  ta  'zhim  (peng- 
agungan),  penghormatan,  pemuliaan,  takut,  harapan,  dan  semisal- 
nya."4  Dan  sudah  dimaklumi  bahwa  menyembelih,  bernadzar, 
sujud,  rukuk,  thawaf,  dan  semisalnya  adalah  ibadah  yang  mencakup 
ketundukan,  takut,  penghormatan,  harapan,  cinta,  dan  kedekatan, 
jika  ia  dipersembahkan  kepada  Allah  semata,  maka  ia  adalah  iman 
dan  tauhid,  jika  dipersembahkan  kepada  selainNya,  maka  ia  adalah 
kufur  dan  syirik. 

Murji'ah  ahli  kalam  dan  orang-orang  yang  mengikutinya  telah 
keliru  ketika  mereka  berpendapat  bahwa  syirik  taqarub  dan  ibadah 
bukan  syirik  secara  mutlak,  selama  menu  rut  mereka  ia  tidak  me* 
ngandung  syirik  dalam  tauhid  ilmi  khabari,  ini  karena  mereka 
membatasi  tauhid  hanya  pada  rububiyah  dan  asma'  ww  sifat,  dari  sini 
maka  syirik  menurut  mereka  adalah  syirik  dalam  tauhid  tersebut.5 


1  Ibid,  27/10  dengan  diringkas, 

3  Lihat  ar-Rad  ala  al-Bakri,  Ibnu  Taimiyah,  haL  214, 

J  Lihat  al-Ubudiyahf  Ibnu  Taimiyah,  hai  44. 

4  Al-Ubudtyah ,  haL  51* 

5  llntuk  keterangan  lebih  lanjut  lihat  mdah  Dhawabith  at-Takfirf  aLQami,  haL  173-174. 
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Sebagai  contoh,  ada  yang  mengira  bahwa  sujud  kepada  selain 
Allah  £855  bukan  kufur  kecuali  jika  dia  meyakini  rulmbiyah  pada  orang 
yang  dia  bersujud  kepadanya.1  Dan  yang  benar,  bahwa  sujud  ke¬ 
pada  selain  Allah  adalah  syirik,  bertentangan  dengan  tauhid  iba- 
dah,  jika  ia  ditambah  dengan  keyakinan  rububiyah  pada  orang  yang 
dia  bersujud  padanya,  maka  ini  adalah  syirik  dalam  tauhid  rububiyah, 

Ada  juga  yang  berkata  bahwa  sujud  kepada  berhala  atau 
matahari  dan  semisalnya  adalah  tanda  kekufuran,2  walaupun  ia 
sendiii  bukan  kekufuran.  Ini  tidaklah  benar,  justru  sujud  kepada 
berhala  atau  matahari  itu  sendiri  merupakan  kekufuran  dan  syirik 
kepada  Allah  &£>  dalam  ibadah,  ia  merupakan  sikap  ketundukan, 
harapan,  dan  merendahkan  diri  kepada  selain  Allah  £8?,  dan  ubudiyah 
kepada  Allah  £8*5,  tidaklah  tegak  kecuali  dengan  mewujudkan  sujud 
kepadaNya  sebagaimana  Dia  £855  berfirman. 


>  > 


m  ♦ 


<->L  ^34-^ 


>>  * 


>>  ^ 


"janganlah  bersujud  kepada  matahari  dan  janganlah  (pula)  kepada 
bulan,  tapi  bersujudlah  kepada  Allah  Yang  mendptakannya,  jika  hanya 
kepadaNya-lah  kamu  menyembah. 11  (Fushshxlat  37). 

2.  Barangsiapa  melakukan  ibadah-ibadah  tersebut  dengan 
maksud  selain  Allah  £HS»  dan  mempersembahkannya  kepada  selain 
Allah  $1,  maka  dia  telah  menyerupakan  makhluk  yang  lemah  lagi 
tidak  berdaya  dengan  al-Khalik  yang  Mahakuat  lagi  Mahakuasa. 

Oleh  karena  itu  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Termasuk  ciri  khas 
ilahiyah  adalah  ubudiyah  yang  berdiri  di  atas  dua  kaki  yang  tidak 
mungkin  berdiri  tanpanya,  yaitu  pimcak  kedntaan  dan  kerendahan 
diri.  Ini  adalah  puncak  ubudiyah,  dan  derajat  manusia  padanya 
tidaklah  sama  sesuai  dengan  perbedaan  mereka  dalam  dua  dasar 
tersebut.  Barangsiapa  memberikan  cintanya,  kepasrahannya,  dan 
ketundukannya  kepada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyerupa- 
kannya  dengan  Allah  dalam  hak  murni  Allah,  dan  mustahil  ada 


1  Lihal  Tahdzib  ai-Furuq  wa  al-Qawa'id  as-Sunniyah,  Muhammad  AH  bin  Husain  al- 
Maliki  di  ca-tatan  kaki  al-Furuq,  al  Qarafi  1/137.  Libat  pula  as-Sail  al-Jarrar,  asy- 
Syaukani,  4/580,  dan  handing-kanlah  ucapannya  dalam  ad-Dur  an-Nadkid,  hal.  34-35. 

2  Lihat  Uskuluddin,  Abdul  Qahir  al-Baghdadi,  hal.  266,  dan  Asy-Syifii,  Iyadh,  2/1072. 


syariat  yang  hadir  menetapkannya.. .  Sampai  Ibnul  Qayyim  berkata, 
"Di  antara  ciri  khas  uluhiyah  adalah  sujud.  Barangsiapa  sujud  ke- 
pada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyerupakan  makhluk  dengan- 
Nya.  Di  antaranya  juga  adalah  tawakal,  barangsiapa  bertawakal 
kepada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyerupakannya  dengan 
Allah,  di  antaranya  juga  adalah  taubat,  barangsiapa  bertaubat 
kepada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyamakannya  dengan 
Allah."1 

Ibnul  Qayyim  berkata  dalam  kitabnya  yang  lain,  "Di  antara 
sebab  disembahnya  berhala  adalah  sikap  berlebih-lebihan  terhadap 
makhluk,  dan  mendudukkannya  di  atas  kedudukan  yang  semesti- 
nya  sehingga  ia  diberi  hak  ilahiyah,  di  mana  mereka  menyerupakan¬ 
nya  dengan  Allah  6s,  inilah  penyerupaan  yang  terjadi  pada  umat 
yang  dibatalkan  oleh  Allah  6§,  Allah  mengutus  rasul-rasulNya  dan 
menurunkan  kitab-kitabNya  untuk  mengingkarinya  dan  menampik 
pelakunya.  Ahli  syirik  berlebih-lebihan  kepada  orang  yang  mereka 
agungkan  dan  cintai,  sehingga  mereka  menyerupakannya  dengan 
al-Khalik  dan  memberinya  kekhususan  uluhiyah,  bahkan  secara 
terang-terangan  mereka  menyatakannya  sebagai  tuhan  dan  mereka 
mengingkari  ketika  tuhan-tuhan  tersebut  dijadikan  satu  tuhan. 
Mereka  berkata. 


"Tetaplah  (menyetnbah)  tuhan- tuhmunu. 1  (Shad:  6),  mereka  ber- 
terus  terang  bahwa  ia  adalah  tuhan  yang  disembah,  yang  diharap- 
kan,  dan  ditakuti,  diagungkan,  disujudt,  diberi  sesajian,  dan  ciri 
khas  ubudiyah  lainnya  yang  tidak  patut  diberikan  kecuali  kepada 
Allah  t#£5.  Setiap  musyrik  pasti  menyerupakan  tuhan  dan  sesemba- 
hannya  dengan  Allah  6s,  walaupun  tidak  dari  semua  segi."2 


Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Firman  Allah  M, 


i* 

& 


1  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.'  (Asy-Syura:  11),  maksudnya 
adalah  meniadakan  sekutu  atau  sesembahan  bersamaNya  yang 


1  Al-Jawab  al-Kafi,  haL  183  dengan  diringkas. 

2  Ighatsah  al-Lahfan f  2/322-323  dengan  diringkas. 


berhak  disembah  dan  diagungkan,  sebagaimana  yang  dilakukan 
oleh  orang-orang  yang  menyerupakan  dan  orang-orang  yang  mcnyc- 
kutukan.  Penyamaan  yang  dibatalkan  oleh  Allah  ini  merupakan 
asal  syirik  manusia  dan  ibadah  kepada  berhala.  Orang-orang  mu- 
syabbihah  adalah  orang-orang  yang  menyerupakan  makhluk  dengan 
al-Khalik  dalam  ibadah,  pengagungan,  ketundukan,  nadzar  kepada- 
nya,  sujud  kepadanya,  mencukur  rambut  untuknya,  dan  beristigha- 
tsah  kepadanya."1 

Di  antara  yang  dikatakan  al-Maqrizi  tentang  lasybih  ini  adalah, 
"Sesungguhnya  orang  musyrik  menyerupakan  makhluk  dengan 
al-Khalicf  dalam  kekhususan  ilahiyah,  dan  ia  adalah  monopoli  kepe- 
milikan  terhadap  manfaat,  mudharat,  memberi,  dan  menolak. 
Barangsiapa  mengaitkan  itu  dengan  makhluk,  berarti  dia  telah 
menyerupakannya  dengan  al-Khalic/  tiSi,  serta  menyejajarkan  tanah 
dengan  Rabb  manusia.  Adakah  kemaksiatan  dan  dosa  yang  lebih 
besar  dari  ini? 

Ketahuilah,  bahwa  kekhususan  ilahiyah  adalah  kesempurnaan 
mutlak  dari  segala  segi  tanpa  ada  kekurangan  sedikit  pun  dari  se- 
gala  segi.  Hal  itu  mengharuskan  persembahan  ibadah  hanya  kepada- 
Nya  semata;  dari  segi  akal,  syara',  dan  fitrah.  Barangsiapa  yang 
mempersembahkan  hal  tersebut  kepada  selainNya,  maka  dia  telah 
menyerupakan  selainNya  tersebut  dengan  Dzat  Yang  tiada  tandi- 
ngannya.  Dan  karena  keburukannya  yang  berat  serta  karena  ia 
mengandung  puncak  kezhaliman,  maka  Dzat  yang  menetapkan 
rahmat  atas  DiriNya  menyatakan  bahwa  Dia  tidak  akan  mengam- 
puninya  selama-lamanya. 

Di  antara  kekhususan  ilahiyah  adalah  sujud.  Barangsiapa  sujud 
kepada  selain  Allah,  maka  dia  telah  menyerupakannya  dengan 
Allah.  Demikian  juga  menyembelih.  Barangsiapa  menyembelih 
untuk  selainNya,  maka  dia  telah  menyerupakannya  dengan  Allah, 
dan  termasuk  juga  mencukur  dan  lain-lain."2 

Ahmad  ad-Dahlawi3  berbicara  tentang  bentuk  tasybih  ini,  dia 


1  Ibid,  2/329-341  dengan  diringkas. 

2  Tajrid  at-Taukid,  hal.  27-28  dengan  diringkas.  Ucapan  al-Maqrizi  di  sini  hampir  sama 
dengan  ucapan  Ibnul  Qayyim  dalam  al-Jawab  al-Kafi,  hal.  182-183. 

1  Dia  adalah  Waliyullah  bin  Ahmad  bin  Abdur  Rahim  ad-Dahlawi.  Dia  tumbuh  di  New 
Delhi  India,  pergi  ke  Hejaz,  dan  menjadi  ulama  besar.  Dia  menguasai  banyak  ilmu. 


berkata,  "Hakikat  syirik  adalah  seseorang  meyakini  pada  sebagian 
orang  yang  diagungkan,  bahwa  pengaruh-pengaruh  ajaib  yang 
terjadi  pada  dirinya  adalah,  karena  yang  bersangkutan  memiliki 
salah  satu  sifat  kesempumaan  yang  tidak  ditemukan  pada  manusia 
pada  umumnya,  akan  tetapi  ia  hanya  ada  pada  Allah  tidak 
ditemukan  pada  selainNya,  kecuali  dia  mencopot  sifat  ketuhanan 
yang  ajaib  itu  dan  memberikannya  kepada  selainNya,  kemudian 
dipersembahkan  padanya  ketundukan  sempuma  serta  diperlakukan 
seperti  perlakuan  hamba  kepada  Allah.1 

Di  samping  itu,  tasybih  ini  termasuk  kezhaliman  paling  zhalim 
dan  paling  buruk,  oleh  karena  itu  Isma'il  ad-Dahlawi  berkata,  "Allah 
dlSS  berfirman. 


'Dan  (ingatlah)  ketika  Luqman  berkata  kepada  anaknya ,  di  waktu 
ia  memberi  pelajamn  kepadamja,  '  Hai  anakku,  janganlah  kamu  memper- 
sekutukan  Allah ,  sesungguhmja  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar- 
benar  kezhaliman  yang  besar. '  (Luqman:  13). 

Hikmah  yang  mendalam  yang  Allah  berikan  dan  karuniakan 
secara  khusus  kepada  Luqman  telah  membimbing  Luqman  kepada 
pengetahuan  bahwa  kezhaliman  paling  keji  adalah  seseorang  mem- 
berikan  hak  seseorang  kepada  selainnya.  Barangsiapa  memberikan 
hak  Allah  kepada  seorang  makhlukNya,  maka  dia  telah  mencopot 
hak  yang  Mahabesar  dan  memberikannya  kepada  makhluk  rendah 
yang  paling  rendah,  ibarat  seseorang  meletakkan  mahkota  raja  di 
atas  kepala  tukang  sepatu.  Adakah  kesewenang-wenangan  yang 
lebih  besar  daripada  ini,  adakah  kezhaliman  yang  lebih  buruk  dari- 
pada  ini?"2 

3.  Para  ulama  telah  berijma',  bahwa  siapa  yang  mempersem- 
bahkan  ibadah  kepada  selain  Allah  $35,  maka  dia  kafir,  sebagaimana 


menulis  banyak  kitab,  dan  memiliki  konstribusi  besar  dalam  gerakan  perbaikan 
umat.  Wafat  tahun  1180  H.  Iihat  Mu’; am  al-Mu  'allifiti,  4/292,  mukadimah  kitabnya 
at-Fauz  al-kabirfi  Uskul  at-Takir, 

1  Hujjatullah  al-Batigkah,  1/61  dengan  adaptasi 
1  Risalak  at-Tauhid,  hal.  48-49. 


telah  dijelaskan.  Dan  sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Taimiyah, 
"Barangsiapa  menjadikan  para  nabi  dan  para  malaikat  sebagai 
perantara  di  mana  dia  berdoa  kepada  mereka,  bertawakal  kepada 
mereka,  meminta  kepada  mereka  untuk  mendatangkan  maslahat 
dan  menolak  mudarat,  seperti  meminta  ampunan  dosa-dosa,  hida- 
yah  kepada  hati,  dimudahkannya  kesulitan,  dan  dicukupkannya 
dari  kemiskinan,  maka  dia  kafir  dengan  ijma1  kaum  Muslimin."1 

Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  mengomentari  ijma'  ini,  dengan  berkata,  "la  adalah  ijma' 
shahih,  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama.  Para  ulama  dari 
kalangan  empat  madzhab  dan  lainnya  telah  mengatakannya  dengan 
tegas  dalam  bab  hukum  murtad,  bahwa  siapa  yang  menyekutukan 
Allah,  maka  dia  kafir,  yakni  dia  menyembah  selain  Allah  bersama 
Allah  dengan  salah  satu  bentuk  ibadah."2 

Pengharaman  syirik  seperti  ini  termasuk  perkara  yang  diketa¬ 
hui  secara  mendasar  dalam  agama  Islam  sebagaimana  Ibnu  Taimiyah 
menjelaskannya  dalam  perkataannya,  "Setelah  mengetahui  apa 
yang  dibawa  oleh  Rasulullah  M,  maka  kami  mengetahui  secara 
mendasar  bahwa  beliau  tidak  mensyariatkan  untuk  umatnya  agar 
berdoa  kepada  orang  mad,  baik  nabi  maupun  orang  shalih...,  seba¬ 
gaimana  beliau  tidak  mensyariatkan  kepada  umatnya  untuk  sujud 
kepada  orang  mati  atau  kepada  orang  hidup,  dan  amalan  lain  se- 
misalnya.  Beliau  melarang  semua  perkara  tersebut  dan  ia  termasuk 
syirik  yang  diharamkan  Allah  dan  RasulNya."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Di  antara  para  pengikut  orang- 
orang  musyrik  ada  yang  bersujud  kepada  matahari,  bulan,  dan 
bintang-bintang.  Mereka  berdoa  kepadanya  sebagaimana  mereka 
berdoa  kepada  Allah  tJUS,  berpuasa  dan  menyembelih  untuknya 
serta  mendekatkan  diri  kepadanya,  kemudian  dia  berkata,  'Ini  bukan 
syirik,  syirik  itu  jika  aku  meyakini  bahwa  ia  yang  mengaturku.  Jika 
aku  hanya  menjadikannya  sebagai  sebab  dan  perantara,  maka  aku 
tidak  syirik.'  Padahal  sudah  dimaklumi  dari  agama  Islam  secara 


1  Majtnu'  al-Fatawa,  1/124. 

2  Tahir  al-Aziz  al-Hamid,  hal  229. 

s  Ar-Rad  ala  al-Bakri,  hal  376,  Lihat  Majmuah  ar-Rasa  il  wa  al-Masa  yiL 


mendasar  bahwa  hal  ini  merupakan  perbuatan  syirik."1 


Keempat  Perfeataan-  perfeataan  Qlama  Berbaitan  dengan  Masalah  Ini 

Di  penutup  pembahasan  ini,  kami  cantumkan  beberapa  uca- 
pan  para  ulama  daiam  masalah  ini. 

Ibnu  Nujaim  al-Hanafi  berkata,  "Sujud  kepada  para  pembesar 
jika  maksudnya  adalah  ibadah  adalah  kufur,  bukan  jika  maksudnya 
adalah  penghormatan  menurut  pendapat  kebanyakan  para  ulama."2 

Tercantum  daiam  al-Fatm m  al-Bazzaziyyah,  "Sujud  kepada  para 
pembesar  adalah  kufur  berdasarkan  Firman  Allah  kepada  para 
sahabat 


'Apakah  (patut)  dm  menyuruhmu  berbuat  kekafiran  di  waktu  kamu 
sudah  (menganut  agama) Islam?'  (Ali  Imran:  80). 

Ayat  ini  turun  ketika  mereka  meminta  izin  untuk  sujud  kepada 
Nabi  ^.3  Dan  tidak  samar  bahwa  permintaan  izin  mereka  adalah 
untuk  sujud  penghormatan  dengan  petunjuk  Firman  Allah, 
d  ft  ’Di  waktu  kamu  sudah  (menganut  agama)  Islam  ? 1  Sebab  jika 
dibarengi  dengan  keyakinan  dibolehkannya  sujud  ibadah  (kepada 
makhluk),  maka  tidak  disebut  Muslim,  bagaimana  mereka  tetap 
dinyatakan  Muslim  daiam  FirmanNya,  ^  ft  H  m  ^  '  Di  waktu 
kamu  sudah  ( menganut  agama)  Islam?'  (jika  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  sujud  ibadah)?Ada  juga  yang  berkata,  bahwa  sujud  tersebut 
tidak  kufur  berdasarkan  kisah  Yusuf  Sementara  pendapat  per- 
tama  menyatakan  kisah  Yusuf  ini  mansukh  dengan  ayat  tersebut 
dan  dengan  Firman  Allah 


' Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah  kepunyaan  Allah . 
Maka  janganlah  kamu  menyembah  seseorang  pun  di  dalamnya  di  samping 
(menyembah)  Allah. 1  (Al-Jin:  18). 

Ada  yang  berkata,  jika  ia  bermaksud  sujud  ibadah,  maka  ia 


1  Dar'u  at-Te’arvdh,  1/227-228. 

*  Al-Bakr  a^Rayiq,  5/134. 

3  Diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  al-Hasan.  Lihat  ad-Dvr  at-Mantsur,  as- 
Suyuthi,  2/250. 


kufur,  jika  untuk  menghormati,  maka  ia  tidak  kufur,  dan  ini  sesuai 
dengan  apa  yang  dinyatakan  dalam  fatwa-fatwa  pada  asalnya,"1 

Muhammad  'Ala'uddin  al-Hashkafi2 3  berkata  tentang  orang 
yang  bemadzar  untuk  selain  Allah,  "Ketahuilah,  bahwa  nadzar 
yang  diberikan  untuk  orang  mati  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  awam  dalam  bentuk  uang,  lilin,  m inyak  dan  lain-lain  yang 
dibawa  ke  kuburan  para  wali  untuk  mendekatkan  diri  kepada 
mereka  adalah  batil  dan  haram  dengan  ijma1.1 


Ibnu  Abidin  menjelaskan,  "Ucapannya,  batil  dan  haram  karena 
beberapa  alasan,  di  antaranya;  ia  adalah  nadzar  untuk  makhluk, 
dan  nadzar  untuk  makhluk  tidak  boleh,  karena  nadzar  adalah 
ibadah,  dan  ibadah  tidak  boleh  untuk  makhluk.  Di  antara  alasan 
yang  lain:  Penerima  nadzar  adalah  mayit,  sementara  mayit  tidak 
bisa  berbuat  apa-apa.  Di  antaranya  yang  Iain:  Dugaannya  bahwa 
mayit  dapat  bertindak  mengatur  perkara-perkara  selain  Allah  £Ji*, 
dan  meyakini  hal  ini  adalah  kufur."4 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata  ketika  dia  menjelaskan  sabda  Nabi 

yji  ijiwi  f  ji  j*  4-^  ^  f*** 


"Ya  Allah ,  janganlah  Engkau  jadikan  kuburku  sebagai  berhala  yang 
disembah,  Allah  sangat  murka  kepada  suatu  kaum  yang  menjadikan  kubur 
nabi-nabi  mereka  sebagai  tempat  ibadah"5 

Dia  berkata,  "Rasulullah  ^  memperingatkan  para  sahabat  dan 


1  AUFatawa  al-Bazzaziyyah  di  Catalan  kaki  al-Fatawa  al-Hindiyaht  6/343*  Lihat  pula 

ucapan  Shun'ullah  al-Halabi  ahHanaf  di  Taisir  ol-Aziz  at-Hamid,  Sulaiman  bin 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  hab  207;  Path  al-Mannan,  al-Alusi,  hab 
420;  Rtsaiah  fi  Tahrim  Ittihhadz  adh-Dhara  ih  at-Mashnu'ah  min  al-Khasyabr 
Muhammad  al-Abadi,  hab  25-28;  Ruh  £tl-Ma*ani  aLAlusi,  17/212;  dan  Nishab  al- 
Ihtisab ,  Umar  as-Sanami,  hab  317* 

3  Muhammad  bin  Ali  bin  Muhammad  al-Hashkafi  ad-Dimasyqi  al-Hanafi*  seorang  ahli 
fikih,  tafsir,  dan  nahwu,  pergi  ke  Baitul  Maqdis,  memegang  fatwa  untuk  kalangan 
madzhab  HanafiT  memiliki  beberapa  bukuf  wafat  di  Damaskus  1088  H,  Lihat  Mu'jam 
al-Mu'allifin,  11/56* 

a  Ad-Dur  al-Mukhtar  dengan  catatan  kaki  Ibnu  Abidin,  2/439* 

4  Hasyisyah  Fbnu  Abidin,  2/439. 

5  Diriwayatkan  oleh  Malik,  1/172,  no.  172;  Ahmad,  2/246;  dan  al-Humaidb  no*  1025, 
dishahihkan  oleh  al-AJbani  di  Tahdzir  os-Sajid ,  hal  25. 
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umatnya  yang  Iain  dari  akibat  buruk  perbuatan  umat-umat  sebclum- 
nya;  yang  shalat  kepada  kubur  nabi-nabi  mereka  dan  menjadikannya 
sebagai  kiblat  dan  tempat  ibadah,  seperti  yang  dilakukan  para 
penyembah  berhala  terhadap  berhala  di  mana  mereka  bersujud 
kepadanya  dan  mengagungkannya,  dan  itu  adalah  syirik  akbar. 
Nabi  m  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  hal  tersebut  mengan- 
dung  murka  dan  kemarahan  Allah,  dan  bahwa  Dia  tidak  meridhai- 
nya.  Nabi  melakukan  itu  sebab  beliau  khawatir  umatnya  mengikuti 
jalan  mereka."1 

Qadhi  Iyadh  berkata,  "Kita  juga  mengkafirkan  semua  perbuatan 
yang  mana  kaum  Muslimin  bersepakat  bahwa  ia  tidak  dilakukan 
kecuali  oleh  orang  kafir  seperti  sujud  kepada  berhala,  matahari, 
bulan,  salib,  dan  api."2 

An-Nawawi  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  menyembelih  untuk 
yang  disembah  dan  dengan  menyebut  namanya  sama  kedudu  kannya 
dengan  sujud  kepadanya,  masing-masing  dari  keduanya  adalah 
sebuah  bentuk  pengagungan  dan  ibadah  yang  dikhususkan  hanya 
kepada  Allah  yang  berhak  atas  segala  ibadah.  Barangsiapa  me¬ 
nyembelih  untuk  selainNya;  baik  makhluk  hidup  atau  benda  mati 
seperti  berhala,  dalam  rangka  mengagungkan  dan  beribadah,  maka 
sembelihannya  tidak  halal  dan  perbuatannya  adalah  kekufuran, 
seperti  orang  yang  sujud  dengan  sujud  ibadah  kepada  selain  Allah."3 

An-Nawawi  juga  berkata,  "Perbuatan-perbuatan  yang  meng- 
akibatkan  kekufuran  adalah  yang  dilakukan  dengan  sengaja 
dan  merupakan  penghinaan  secara  nyata  kepada  agama,  seperti 
sujud  kepada  berhala,  matahari...  ."4 

Ar-Ramli5  memaparkan  bentuk-bentuk  kemurtadan,  di  antara 
yang  dia  katakan  adalah,  "Sujud  kepada  berhala  atau  matahari  atau 
makhluk  selainnya,  karena  dia  menetapkan  sekutu  bagi  Allah.  Benar, 
jika  ada  petunjuk  yang  kuat  yang  menetapkan  bahwa  perbuatannya 
tidak  mengandung  peghinaan  seperti  sujudnya  seorang  tawanan 


1  At-Totnkid,  5/45. 

J  AsfSyifa,  2/1072. 

Raudkak  atk-Thalibin,  3/205-206.  Lihat  pula  Raudhoh  atk-Tkolibin,  1/326. 

*  Ibid,  10/64.  lihat  pula  Mugkni  al-Muktaj,  asy-Syarbini,  4/136. 

5  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hamzah  ar-Ramli  al-Mishn  asy-Syafi*i  memegang  fatwa 
madzhab  asy-Syafil  di  Mesir,  penulis  Syarak  dan  Catalan  kaki  dalam  jumlah  besar, 
wafat  1004  H.  Lihat  al-Alam,  6/7;  dan  Mu'jam  eU-Mu  allifin,  8/255. 
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di  daerah  perang  di  hadapan  orang  kafir  karena  takut  kepadanya, 
maka  dia  tidak  kafir..,,  sampai  dia  berkata,  "Jika  maksud  dari  ru- 
kuknya  adalah  pengagungan  kepada  makhluk  sebagaimana  dia 
mengagungkan  Allah  dengannya,  maka  dalam  kondisi  ini  tidak 
ada  perbedaan  antara  keduanya  dalam  kekufuran."1 

Al-Barbahari  berkata,  "Seseorang  dari  ahli  kiblat  tidak  keluar 
dari  Islam  sehingga  dia  menolak  satu  ayat  dari  kitab  Allah  &  atau 
menolak  sesuatu  dari  atsar  Rasulullah  3$£  atau  shalat  untuk  selain 
Allah  atau  menyembelih  untuk  selain  Allah.  Jika  dia  melakukan 
sesuatu  dari  perkara-perkara  di  atas,  maka  kamu  wajib  mengeluar- 
kannya  dari  Islam."2 * 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  masalah  sujud  kepada  selain 
Allah  dan  wasilah-wasilahnya,  "Nabi  M  melarang  shalat  pada  waktu 
matahari  terbit  dan  terbenam,  beliau  bersabda, 


1 Karena  ia  terbit  di  antara  dua  tanduk  setan,  pada  saat  itu  orang- 
orang  kafir  sujud  kepadanya 1 . 1,3 

Nabi  0  melarang  melakukan  shalat  pada  waktu  tersebut, 
karena  dari  segi  perbuatan,  ia  menyerupai  orang-orang  kafir,  walau- 
pun  maksud  orang  yang  shalat  adalah  sujud  kepada  Allah,  bukan 
kepada  matahari,  akan  tetapi  Nabi  &£  melarang  menyerupai  dalam 
perbuatan  agar  tidak  terseret  kepada  keikutsertaan  dalam  maksud. 
Jika  seseorang  memang  berniat  sujud  kepada  matahari  pada  saat 
ia  terbit  dan  terbenam,  maka  dia  lebih  berhak  dilarang,  dicela  dan 
diazab.  Oleh  karena  itu  dia  menjadi  kafir,  begitu  pula  orang  yang 
berdoa  kepada  selain  Allah  dan  berhaji  kepada  selain  Allah,  ia  juga 
syirik  dan  pelakunya  adalah  kafir."4 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  bahwa  sujud  syirik  termasuk 
perkara  yang  disepakati  pengharamannya  di  kalangan  para  rasul 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adapun  sujud  dan  ibadah  kepada 


1  Nihayah  al-Muktaj,  7/417.  Lihat  Qalyubi  wa  Umairah,  4/176,  Tanbik  al-Gkafilin,  Ibnu 
Nahhas,  hal.  403,  al-l'lom,  Ibnu  Hajar  al-Haitami,  hal.  348. 

2  Syarh  as-Sunnah  al-Barbahari,  hal-  31. 

*  Diriwayatkan  oleh  aLBukhari  Kitab  Bad’S  Kkalqt,  6/335,  no.  3273,  Muslim  Kitab  Shalah 
al-Musafir,  1/567,  no.  827. 

4  Ar-Ra’d  Ala  al-Akhna’iha\.  61.  Lihat  pula  Majmu’  ai-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  27/11, 
23, 11/502;  Iqtidha '  ash-Shtrath  al-Mustaqim,  2/768. 
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selain  Allah,  maka  ia  haram  dalam  agama  yang  disepakati  oleh  para 
rasul  Allah,  sebagaimana  Firman  Allah  fe. 


'Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus 
sebelum  kamu,  Adakah  kami  menentukan  tukan-tuhan  untuk  disembah 
selain  Allah  yang  Maha  Pemurah?'  (Az-Zukhruf:  45)."1 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam  masalah 
nadzar  syirik  adalah  ucapannya,  "Seseorang  tidak  boleh  bernadzar 
kecuali  sebagai  ketaatan,  dan  dia  tidak  boleh  menadzarkannya 
kecuali  untuk  Allah.  Barangsiapa  bernadzar  kepada  selain  Allah, 
maka  dia  musyrik,  seperti  orang  yang  berpuasa  untuk  selain  Allah 
dan  sujud  kepada  selain  Allah.  Dan  barangsiapa  berhaji  ke  suatu 
kuburan,  maka  dia  musyrik.1’2 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Adapun  nadzar  untuk  orang 
yang  telah  mati,  dari  para  nabi,  syaikh,  dan  selain  mereka,  atau 
untuk  kuburan  mereka  atau  untuk  orang-orang  yang  bermukim 
di  kuburan  mereka,  maka  ia  adalah  nadzar  syirik  dan  maksiat  ke¬ 
pada  Allah  baik  nadzar  dalam  bentuk  nafkah  atau  emas  atau 
lainnya,  ia  tidak  berbeda  dengan  orang  yang  bernadzar  untuk  gereja, 
para  rahib  atau  rumah  berhala."3 

Ibnu  Taimiyah  menegaskan  kewajiban  melenyapkan  nadzar 
seperti  ini,  dengan  mengatakan,  "Semua  yang  dinadzarkan  untuknya 
atau  diagungkannya,  baik  itu  batu  atau  pohon  atau  semisalnya, 
wajib  dilenyapkan,  karena  ia  menimbulkan  mudharat  besar  bagi 
manusia  dalam  agama  mereka,  sebagaimana  Ibrahim  al-Khalil 
menghancurkan  berhala-berhala,  sebagaimana  Musa  membakar 
anak  sapi,  dan  sebagaimana  Nabi  M  pada  Fathu  Makkah  menghancur¬ 
kan  dan  membakar  berhala-berhala...4  Sampai  Ibnu  Taimiyah 
berkata,  "Barangsiapa  berkata  bahwa  dia  sembuh  dari  suatu  penyakit 


1  Iqtidha'  ash-Shirath  al-Mustaqini,  1/192. 

2  Minha j  as-Sunnah,  2/440. 

*  Majmu* al-Fatawa,  11/504. 

4  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  yang  semakna  dengannya,  Kitab  ai-Maghazi,  no,  4287, 
Muslim  kitab  al-Jihad ,  no,  1781, 


karena  nadzar  model  begird,  maka  dia  pembohong,  bahkan  dituntut 
bertaubat,  jika  dia  bertaubat,  itulah  yang  dikehendaki,  jika  tidak, 
maka  dia  dibunuh,  karena  dia  mendustakan  Allah  dan  RasulNya."1 

Asy-Syathibi  menyebutkan  contoh  orang  yang  menyembelih 
untuk  selain  Allah  bersama  contoh-contoh  yang  lain  atas  masalah 
yang  ditetapkan  dengan  ucapannya,  "Siapa  pun  yang  mencari 
dalam  taklif  syariat,  sesuatu  selain  yang  disyariatkan  untuknya,  maka 
dia  telah  menentang  syariat,  dan  siapa  yang  menentangnya,  maka 
perbuatannya  dalam  penentangan  tersebut  batil,  oleh  karena  itu 
barangsiapa  yang  mencari  sesuatu  dalam  taklif  yang  tidak  disyariat¬ 
kan  baginya,  maka  amal  perbuatannya  batil,  karena  mengambil 
sesuatu  yang  menyelisihi  maksud-maksud  syariat,  adalah  penen¬ 
tangan  yang  nyata,  padahal  Allah  tkS  telah  berfirman. 


'Dan  barangsiapa  yang  menentang  Rasul  sesudah  jelas  kebenaran 
baginya ,  dan  mengikuti  jalan  yang  bukan  jalan  orang-orang  Mukmin, 
Kami  biarkan  ia  leluasa  terhadap  kesesatan  yang  telah  dikuasainya  itu 
dan  Kami  masukkan  ia  ke  dalam  jahannam,  dan  Jahannam  itu  seburuk- 
buruk  tempat  kembati.'  (An-Nisa":  115). 

Sebagaimana  orang  yang  sengaja  menyelisihi  syariat  adalah 
orang  yang  memperolok-olok  ayat-ayat  dan  hukum-hukum  Allah, 
padahal  Allah  telah  berfirman. 


'janganlah  kamu  jadikan  hukum-hukum  Allah  permainan.'  (AI- 
Baqarah:  231)."2 

Mar'i  bin  Yusuf  al-Karmi  menyebutkan  bahwa  sujud  kepada 
penguasa  dengan  maksud  ibadah  adalah  kufur  dan  dengan  maksud 
menghormati  adalah  dosa  besar.J  j 


1  Mukktashar  al-Fatawa  al-Mishriyak,  hal.  551.  Lihat  pula  al-Fatawa,  33/123;  dan 
Iqtidha '  ash-Shirath  al-Mustaqimt  2/644*646, 

2  Lihat  al-Muwa/aqat,  2/333-335  dengan  diringkas. 

*  lihat  Ghayah  al-Muntaki,  3/337.  Lihat  Kasysyafal-Qina  \  al-Buhud,  6/137. 
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Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  al-Faruqi  as-Sahrandi1 
dalam  catatannya,  "Berlepas  dan  kekufuran  adalah  syarat  keislaman, 
menjauhi  kotoran  syirik  adalah  tauhid,  memohon  bantuan  kepada 
berhala  dan  thaghut  dalam  menolak  bala  dan  penyakit  sebagaimana 
ia  merajalela  di  kalangan  orang-orang  Islam  yang  bodoh  adalah 
syirik  dan  kesesatan,  meminta  hajat  kepada  batu  pahat  adalah 
kekufuran",  -sampai  dia  berkata,  "Menyembelih  hewan-hewan 
yang  dinadzarkan  untuk  para  syaikh  di  kuburan  mereka  termasuk 
syirik  menurut  para  fuqaha,  mereka  mengindukkannya  kepada 
sembelihan-sembelihan  untuk  jin  yang  dilarang  secara  syar’i."2 


Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata  tentang  per- 
kara  ini,  "Ibadah  bermaca  m-macam,  akan  tetapi  saya  ingin  memberi- 
kan  contoh  dengan  macam-macamnya  yang  jelas  yang  tidak  di- 
ingkari,  di  antaranya  adalah  sujud,  seorang  hamba  tidak  boleh 
meletakkan  wajahnya  di  atas  tanah  untuk  bersujud  kecuali  untuk 
Allah  semata  yang  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  tidak  malaikat  yang 
dekat,  tidak  pula  nabi  yang  diutus,  tidak  pula  wali,  demikian  juga 
menyembelih,  seseorang  tidak  boleh  menyembelih  kecuali  untuk 
Allah  9s  semata  sebagaimana  Allah  menyandingkan  keduanya  di 
dalam  al-Qur'an  dalam  FirmanNya, 


'  Katakanlah,  '  Sesungguhnya  shalatku,  sembelihanku,  hidupku  dan 
matiku  hanyalah  untuk  Allah,  Rabb  semes ta  alam,  tiada  sekutu  bagiNya.' 
(Al-An'am:  162-163). 

An-Nusuk  artinya  adalah  sembelihan.  Allah  juga  berfirman, 


' j 


'Maka  dirikanlah  shalat  karena  Rabbmu ;  dan  berkurbanlah,'  (Al- 
Kautsar:  2). 

Pahamilah  ini  dan  ketahuilah  bahwa  siapa  yang  menyembelih 
untuk  selain  Allah,  baik  jin  atau  kuburan,  maka  dia  seperti  sujud 


1  Ahmad  bin  Abdul  Ahad  as-Sahrandi  an-Naqsyabandi,  salah  seorang  ulama  India, 
penyeru  kepada  manusia  untuk  memerangi  bid’ah,  sibuk  mengajar,  memiliki 
beberapa  karya  tulis,  wafat  tahun  1034  H.  Iihat  al-A’lctm,  1/142,  dan  Mu’ jaw  al- 
Mu  'ailifin,  1/259. 

2  Al-Muntakhabat  mitt  al-Maktubat,  as-Sahrandi,  hal.  220. 
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kepadanya,  dan  sungguh  Nabi  |g  dalam  hadits  shahih  telah  melak- 
natnya. 


1 Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih  untuk  selain  Allah'."1 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  asy-Syaukani  tentang  dampak 
buruk  membangun  di  atas  kubur  adalah,  "Di  antara  dampak  buruk 
yang  sangat  merusak  sampai  pada  batas  melemparkan  pelakunya 
ke  belakang  tembok  Islam,  adalah  bahwa  banyak  dari  mereka  mcm- 
bawa  ternak  terbaik  yang  dia  miliki  dan  hewan  termahal  yang  dia 
punyai  lalu  dia  menyembelihnya  di  kubur  tersebut  untuk  mendekat- 
kan  diri  kepadanya,  berharap  terwujudnya  hajat  darinya,  lalu  dia 
menyembelih  dengan  menyebut  nama  selain  Allah  dan  dia  beriba- 
dah  dengannya  untuk  sebuah  berhala,  karena  tidak  ada  bedanya 
antara  menyembelih  untuk  batu-batu  yang  ditegakkan  yang  diberi 
nama  berhala  dengan  kuburan  orang  mati  yang  disebut  kuburan." 


Sampai  dia  berkata,  "Tidak  diragukan  lagi  bahwa  menyem¬ 
belih  merupakan  salah  satu  bentuk  ibadah,  yang  dengannya  para 
hamba  beribadah  kepada  Allah,  seperti  hadyu,  fictyah  dan  udhiyah. 
Orang  yang  ber taqarrub  dengannya  kepada  kubur,  yang  menyem¬ 
belihnya  di  sisinya,  tidaklah  bertujuan  dengan  perbuatannya  tersebut 
kecuali  untuk  mengagungkannya,  memuliakannya,  berharap  ke- 
baikan  darinya,  dan  menolak  mudharat  dengannya,  tidak  diragukan 
lagi  bahwa  ini  adalah  bentuk  ibadah.  Keburukan  cukup  mendengar 
saja."2 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Abdullah  bin  Abdurrah¬ 
man  Abu  Biththin  tentang  tema  ini  adalah,  "Agama  seluruhnya  ter- 
masuk  ke  dalam  ibadah,  apabila  seseorang  mengetahui  dan  me- 
mahami  makna  al-Ilah  dan  bahwa  ia  adalah  yang  disembah,  dan 
dia  mengetahui  hakikat  ibadah,  niscaya  jelaslah  baginya  bahwa 
barangsiapa  memberikan  sebagian  dari  ibadah  kepada  selain  Allah, 
maka  dia  telah  menyembahnya  dan  menjadikannya  sebagai  tuhan, 
walaupun  dia  menolak  menamakannya  sesembahan  dan  tuhan. 
Perubahan  nama  tidak  merubah  hakikat  yang  diberi  nama  dan 
menghilangkan  hukumnya. 


]  A  d-Durar  as-Sa n  iyah ,  2/54, 

1  Syarh  ash-Skudur  H  Tahrim  Rafi  ai-Qubur \  hal.  20  dengan  diringkas. 


Ketika  Adi  bin  Hatim1  yang  masih  Nasrani  mendengar  Fir¬ 
man  Allah  d®. 


'Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnyu  dan  tahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah.'  (At-Taubah:  31). 

Dia  berkata  kepada  Nabi  'Sesungguhnya  kami  tidak  me- 
nyembah  mereka.'  Nabi  M  bersabda,  'Bukankah  mereka  menghoramkan 
apa  yang  Allah  halalkan  lalu  kalian  mengharamkannya  dan  mereka  meng- 
halalkan  apa  yang  Allah  haramkan  lalu  kalian  menghalalkannya?'  Dia 
menjawab,  'Ya.1  Nabi  M  bersabda,  'Itulah  ibadah  kepada  mereka  V'2 

Adi  tidak  menyangka  bahwa  persetujuan  mereka  dalam  per- 
kara  tersebut  adalah  ibadah  mereka  kepada  ahli  ibadah  dan  ulama 
mereka,  lain  Nabi  si  mengabarkan  kepadanya  bahwa  itulah  ibadah 
orang-orang  Nasrani  kepada  ahli  ibadah  dan  ulama  mereka,  padahal 
mereka  tidak  meyakininya  sebagai  ibadah  kepada  mereka,  Begitu 
pula  apa  yang  dilakukan  para  pemuja  kubur  yang  berdoa  kepada 
penghuninya,  serta  mendekatkan  diri  kepadanya  dengan  sembe- 
lihan  dan  nadzar,  itu  adalah  ibadah  dari  mereka  kepada  mayit  yang 
dikubur,  walaupun  mereka  tidak  menamakannya  dan  tidak  meyaki¬ 
ninya  sebagai  ibadah.3 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata  dalam  penjelasannya  bahwa  nadzar  kepada  selain 
Allah  adalah  syirik,  "Hal  itu  karena  orang  yang  bernadzar  kepada 
Allah  semata  telah  menggantungkan  harapannya  kepada  Allah 
semata,  karena  dia  mengetahui  bahwa  apa  yang  Allah  kehendaki 
pasti  terjadi  dan  apa  yang  tidak  dikehendaki,  tidak  akan  terjadi. 
Tidak  ada  yang  dapat  menahan  apa  yang  Dia  berikan  dan  tidak  ada 
yang  dapat  memberi  apa  yang  Dia  tahan.  Jadi,  Tauhid  al-Qashd 
(maksud)  adalah  tauhid  ibadah.  Oleh  karena  itu  la  mengakibatkan 
wajibnya  memenuhi  apa  yang  dia  nadzar kan  sebagai  ketaatan  kepada 
Allah.  Dan  ibadah  jika  dipersembahkan  kepada  selain  Allah,  maka 


1  Adi  bin  Hatim  bin  Abdullah  ath-Tha  i,  sahabat  Rasulullah  *  yang  tnasuk  Islam  tahun 
kes«mbilan.  ikut  dalam  penaklukan  Irak,  seorang  dermavran  wafat  tahun  68  H.  Lihat  al- 
Iskabah  4/472;  StyarATam  an-Nttbula '  ,3/162. 

2  Takhrijnya  akan  disebutkan 

1  Ai4ntiskar,  hal  33-34  dengan  diringkas. 


ia  menjadi  syirik  kepada  Allah,  karena  pelakunya  melirik  selain 
Allah  dalam  apa  yang  dia  harapkan  dan  takutkan,  Dia  telah 
menjadikannya  sebagai  sekutu  bagi  Allah  dalam  ibadah.111 


1  Qurrah  Uyun  al-Muwahkidin *  hal  85.  lihat  pula  jawaban  Syalkh  Muhammad  bin 
Abdul  Lathif  Alu  asy-Syaikh  tentartg  menyembelih  untuk  selain  Allah  a&  dalam  Ad- 
Durar  as-Saniyak,  8/286,  jawaban  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  Alu  asy-Syaikh 
lentang  menyembelih  untuk  selain  Allah  dan  nadzar  kepada  selain  Allah  dalam  fatwa- 
fatwanya,  1/105-107;  lihat  juga  Fatawa  Ibnu  Bazf  3/322;  al-Majmu*  ats-Tsamin,  Ibnu 
Utsaimin  1/41; Fatawa  al-Lajnah  ad-Da'imah,  1/89, 110, 112-116, 127, 132, 220, 258v 
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Berhukum  dengan  Selain  yang 
Diturunkan  Allah 


Tidak  diragukan  lagi  bahwa  mengenyampingkan  syariat 
Allah  £»5  dan  tidak  berhukum  kepadanya  dalam  berbagai  perkara 
kehidupan  adalah  termasuk  indikasi  paling  nyata  dan  paling  ber- 
bahaya  dari  penyimpangan  masyarakat  Muslim.  Akibat  dari  di- 
tinggalkannya  hukum  Allah  di  negeri  kaum  Muslimin  adalah  ber¬ 
bagai  bentuk  kerusakan,  kezhaliman,  dan  kehinaan  yang  menimpa 
mereka. 

Menimbang  urgensi  dan  pentingnya  masalah  ini  dari  satu 
sisi,  dan  banyaknya  kerancuan  pemahaman  di  dalamnya  dari  sisi 
lain,  maka  kami  akan  menjelaskannya  dengan  rind  sebagai  berikut 


Pertama:  Keduduhan  Berhuhum  dengan  Agama  yang  dltnrunban 

Allah 


Allah  d®  mewajibkan  hamba-hambaNya  untuk  berhukum 
dengan  syariatNya.  Dia  menj a dikanny a  sebagai  tujuan  dari  diturun- 
kannya  al-Qur'an.  Allah  M  berfirman. 


"  Dan  Allah  menurunkan  bersama  mereka  Kitab  yang  benar,  untuk 
memberi  keputusan  di  antara  manusia  tentang  perkara  yang  mereka  per- 
selisihkan."  (Al-Baqarah:  213). 

Allah  3s  juga  berfirman. 


” Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  Kitab  kepadamu  dengan 
membmva  kebenaran,  supaya  kamu  mengadili  antara  manusia  dengan  apa 


yang  telah  Allah  wahyukan  kepadamu."  (An-Nisa":  105). 

Allah  menjelaskan  bahwa  menetapkan  hukum  adalah  hak 
prerogratif  dan  kekhusu sanN ya,  Dia  berfirman, 


"Menetapkan  hukum  itu  hanyalah  hak  Allah.  Dia  menerangkan  yang 
sebenarnya  dan  Dia  Pemberi  keputusan  yang  paling  baik."  (Al-An'am: 
57). 

Dia  berfirman. 


"  Keputusan  itu  hanyalah  kepunyaan  Allah.  Dia  telah  memerintahknn 
agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Dia."  (Yusuf:  40). 


Allah  berfirman. 


"  Bagiblya-lah  segala  puji  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  bagiNya-lah 
segala  penentuan  dan  hanya  kepadaNya-lah  kamu  dikembalikan."  (Al- 
Qashash:  70). 


Dan  Allah  M  juga  berfirman. 


■£ 


iy. 


* -  Ax 
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"  Tentang  sesuatu  apa  pun  kamu  berselisih,  maka  putusannya  (ter- 
serah)  kepada  Allah. "  (Asy-Syura:  10). 

Ayat-ayat  al-Qur'an  hadir  menegaskan  bahwa  berhukum 
dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  adalah  termasuk  sifat  orang- 
orang  yang  beriman,  dan  bahwa  berhakim  kepada  selairtnya,  yakni 
hukum  thaghut  dan  jahiliyah,  termasuk  sifat  orang-orang  munafik, 
Allah  6s  berfirman. 


#418^ 


"Dan  mereka  berkata,  'Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  menaati  Qteduanya ).'  Kemudian  sebagian  dan  mereka  berpaling 
sesudah  itu ,  sekali-kah  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. 
Dan  apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  RasulNya,  agar  Rasul 
menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
menolak  untuk  datang.  Tetapi  jika  keputusan  itu  untuk  (kemaslahatan) 
mereka,  mereka  datang  kepada  Rasul  dengan  patuh.  Apakah  (ketidakdata- 
ngan  mereka  itu  karena)  dalam  hati  mereka  ada  penyakit,  atau  (karena) 
mereka  ragu-ragu  ataukah  (karena)  takut  kalau-kalau  Allah  dan  RasulNya 
berlaku  zhalim  kepada  mereka?  Sebenarnya,  mereka  itulah  orang-orang 
yang  zhalim.  Sesungguhnya  jawaban  orang-orang  Mukmin,  bila  mereka 
dipanggil  kepada  Allah  dan  RasulNya  agar  Rasul  menghukum  (menga- 
dili)  di  antara  mereka  ialah  ucapan,  ' Kami  mendengar  dan  kami  patuh.' 
Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung."  (An-Nur:  47-51). 


Allah  juga  berfirman. 


/ 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatUah  Rasul 
(Nya),  dan  ulil  amri  di  antara  kamu.  Kemudian  jika  karnu  berlainan  pen- 
dapat  ten  tang  sesuatu,  maka  kembatikanlah  ia  kepada  Allah  (al-Qur  an) 
dan  Rasul  ( sunnahnya ),  jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan 
Hari  Kemudian.  Yang  demikian  itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik 


akibatnya.  Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beritnan  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu  ?  Mereka  hendak  berhakim  kepada 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut  itu.  Dan 
setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan)  penyesatan  yang  sejauh- 
jauhnya.  Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Matilah  kamu  (tunduk)  kepada 
hokum  yang  Allah  telah  turunkan  dan  kepada  hokum  Rasul ,  ’  niscaya  kamu 
lihat  orang-orang  munafik  menghahmgi  (manusia)  dengan  sekuat-kuatnya 
dart  (mendekati)  kamu.  Maka  bagaimamkah  halnya  apabila  mereka  (orang- 
orang  munafik)  ditimpa  sesuatu  musibah  disebabkan  perbuatan  tangan 
mereka  sendiri,  kemudian  mereka  datang  kepadamu  sambil  bersumpah, 

'  Demi  Allah,  kami  sekali-kali  tidak  menghendaki  selain  penyelesaian  yang 
baikdan  perdamaian  yang  sempuma1."  (An-Nisa':  59-62). 

Ibnu  Taimiyah  berkata  ten  tang  ayat-ayat  ini,  “Allah  mencela 
orang-orang  yang  mengaku  beriman  kepada  scntua  kitab  sementara 
mereka  menolak  berhakim  kepada  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  mereka 
justru  berhakim  kepada  thaghut  yang  diagungkan  selain  Allah,  se- 
bagaimana  hal  tersebut  menimpa  banyak  orang  yang  mengklaim 
beragama  Islam,  namun  mereka  berhakim  kepada  perkataan  dan 
pandangan  para  fllosof  shabi'in  atau  selain  mereka,  atau  kepada 
politik  sebagian  raja  yang  menyimpang  dari  syariat  Islam  dari  raja- 
raja  Turki  dan  lain-lain.  Jika  dikatakan  kepada  mereka,  'Marilah 
berhakim  kepada  Kitab  Allah  dan  Sunnah  RasulNya’,  niscaya  mereka 
berpaling  darinya.  Jika  mereka  tertimpa  musibah  pada  akal,  agama 
dan  dunia  mereka  akibat  syubhat  dan  syahwat,  atau  musibah  pada 
jiwa  dan  harta  mereka  karena  kemunafikan,  maka  mereka  berkata, 
'Kami  hanya  ingin  berbuat  baik  dengan  usaha  merealisasikan  ilmu 
dengan  cita  rasa  dan  meyelaraskan  dalil-dalil  syar'i  dan  aksioma- 
aksioma  yang  pada  hakikatnya  hanyalah  sangkaan  dan  syubhat'. 'n 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Dimaklumi  dengan  kesepakatan 
kaum  Muslimin  bahwa  wajib  menjadikan  RasuluIIah  3^  sebagai 
hakim  dalam  segala  perkara  yang  diperselisihkan  oleh  manusia, 
baik  dalam  perkara  agama  maupun  dunia  mereka,  dalam  ushul 
(pokok-pokok)  dan  furu'  (cabang-cabang)  agama.  Jika  Nabi  M  me* 
netapkan  sesuatu,  maka  mereka  tidak  boleh  merasa  keberatan  ter- 
hadap  putusan  yang  beliau  berilcan  dan  menerima  dengan  sepenuh- 


1  Majtnu'  al-Fatawa,  12/339^340  dengan  adaptasi. 


nya."1 

Muhammad  Rasyid  Ridha  dalam  tafsimya  terhadap  Firman 
Allah,  d  ^  dikatakan  kepada  ntereka  marilah 

mengikuti  apa  yang  diturunkan  oleh  Allah...,  "dia  berkata,  "Ayat  ini 
menyatakan  bahwa  siapa  yang  menghalang-halangi  dan  berpaling 
dari  hukum  Allah  dan  RasulNya  secara  sengaja,  lebih-lebih  setelah 
dia  diajak  kepadanya  dan  diingatkan  dengannya,  maka  dia  adalah 
munafik,  iman  yang  diklaimnya  tidak  berguna,  begitu  pula  islam- 
nya.1'2 

Kita  bisa  mencntukan  urgensi  mengesakan  Allah  dalam 
hukum  dan  menjelaskan  kedudukan  hukum  dengan  apa  yang  di¬ 
turunkan  Allah  melalui  poin-poin  berikut: 

1.  Kedudukan  berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah 
dalam  tauhid  ibadah. 


Berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  £1®  semata  ada¬ 
lah  mengesakan  ketaatan  kepada  Allah  dan  ketaatan  adalah 
salah  satu  bentuk  ibadah,  maka  ia  tidak  dihaturkan  kecuali  kepada 
Allah  semata,  yang  tidak  ada  sekutu  bagiNya.  Allah  £US»  berfirman. 


"Keputusan  itu  hanyalah  kepunyaan  Allah.  Dia  lelah  memerintdhkan 
agar  kamu  tidak  menyembah  selain  Dia.  Itulah  agama  yang  lurus. "  (Yusuf: 
40). 


Allah  M  juga  berfirman. 


"  Dan  Dia-lah  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  me- 
lainkan  Dia,  bagiNya-lah  segata  puji  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  bagiNya- 
lah  segata  penentuan  dan  hanya  kepadaNya-lah  kamu  dikembalikan. "  (Al- 
Qashash:  70). 

Beribadah  kepada  Allah  menuntut  pengesaanNya  (dalam 
bentuk  meyakini)  bahwa  Dia-lah  satu-satunya  yang  berhak  meng- 


1  Majmu’ al-Fatatea,  7/37-38. 

2  Tafsir  al-Manar,  5/227. 


halalkan  dan  rnengharamkan,  di  rnana  Allah  berfirman, 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  ntereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka  mempertuhankan)  al-Masih 
putra  Maryam,  padahal  ntereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan. "  (At-Taubah:  31). 

Mewujudkan  ketaatan  ini,  mengesakan  Allah  d®  dalam  ber- 
hukum  dan  tunduk  terhadap  syaiiatNya  adalah  merupakan  hakikat 
Islam,  dan  sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Islam  berarti 
berserah  diri  kepada  Allah  semata,  barangsiapa  berserah  diri  kepa- 
daNya  dan  juga  selainNya,  maka  dia  musyrik,  dan  barangsiapa 
tidak  berserah  diri  kepadanya,  maka  dia  telah  menyombongkan 
diri  dan  menolak  ibadah  kepadaNya,  sedangkan  orang  musyrik 
dan  orang  yang  menyombongkan  diri  tidak  mau  beribadah  kepada- 
Nya  adalah  kafir.  Dan  berserah  diri  kepadaNya  semata  berarti  ber¬ 
ibadah  hanya  kepadaNya  dan  hanya  menaatiNya."1 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Barangsiapa  menjadikan  selain 
Rasulullah  untuk  ditaati  secara  wajib  dalam  segala  perintah  dan 
Iarangannya  meskipun  ia  menyelisihi  perintah  Allah  dan  RasulNya, 
maka  dia  telah  menjadikannya  sebagai  sekutu  bagi  Allah...  ini  ter- 
masuk  syirik,  di  mana  pelakunya  termasuk  ke  dalam  Firman  Allah 


"Dan  di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah  tan - 
dingan-tandingan  selain  Allah ;  mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka 
mencintai  Allah.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  amat  sangat  cinta- 


Majmu’ al-Fatawa,  3/91,  Uhat  pula  an-Nubumuiat,  hal.  69-70, 


1 


nya  kepada  Allah. "  (Al-Baqarah:  165).1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Adapun  ridha  dengan  agamanya, 
yakni  jika  Rasulullah  berkata  atau  menetapkan  hukum  atau  meme- 
rintahkan  atau  melarang,  maka  dia  rela  seratus  persen,  sama  sekali 
tidak  ada  keberatan  dalam  hatinya  terhadap  hukum  beliau,  dia 
menerima  secara  total  walaupun  ketetapan  tersebut  menyelisihi 
keinginan  dan  hawa  nafsunya  atau  menyelisihi  ucapan  orang  yang 
diikutinya,  syaikhnya,  dan  kelompoknya."2 

Sebaliknya,  orang  yang  menyekutukan  Allah  dalam  hukumNya 
adalah  seperti  orang  yang  menyekutukanNya  dalam  beribadah 
kepada  Nya,  tidak  ada  beda  di  antara  keduanya,  sebagaimana  asy- 
Syinqithi  berkata,  "Menyekutukan  Allah  dalam  hukumNya  dan 
menyekutukanNya  dalam  ibadah  kepadaNya  adalah  satu  arti,  tidak 
ada  perbedaan  apa  pun  di  antara  keduanya,  orang  yang  mengikuti 
aturan  yang  bukan  aturan  Allah  dan  syariat  yang  bukan  syariat 
Allah  adalah  seperti  orang  yang  menyembah  berhala  dan  sujud 
kepada  area,  dari  segi  apa  pun  tidak  ada  perbedaan  di  antara  ke¬ 
duanya,  keduanya  adalah  satu,  kedua-duanya  adalah  menyekutu¬ 
kan  Allah."3 

Dia  juga  berkata,  "Dipahami  dari  ayat-ayat  ini,'  seperti  Firman 
Allah  "  Dan  Dia  tidak  mengambil  seorang  pun  menjadi  sekutu-Nya 
dalam  menetapkan  keputusan."  Yakni,  bahwa  orang-orang  yang 
mengikuti  hukum  para  peletak  syariat  selain  yang  disyariatkan 
Allah  adalah  orang-orang  yang  musyrik  kepada  Allah,  mafkum  ini 
disebutkan  dengan  jelas  di  ayat-ayat  lain,  seperti  Firman  Allah 
tentang  orang  yang  mengikuti  syariat  setan  dalam  membolehkan 
bangkai  dengan  alasan  bahwa  ia  adalah  sembelihan  Allah, 


'Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  di- 
sebut  nama  Allah  ketika  menyembetihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang 


1  Majmu  at-Fatawa,  10/267, 

2  Modarij  as-Salikin  f  2/118* 

:t  Al-Hakimiyah  fi  TafcirAdhwa'  ol-Bayan,  Abdurrahman  as-Sudais,  hal  52*53  dengan 
diringkas.  Lihat  puU  Adhwa’ al-Bayon,  asy-Syinqithi,  7/162. 


semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.  Sesungguhnya  setan  itu  membisikkan 
kepada  kaivan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu ;  dan  jika  kamu 
menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang 
yang  tnusyrik. 1  (Al-An'am:  121). 

Allah  menyatakan  dengan  jelas  bahwa  mereka  musynk  k  arena 
ketaatan  mereka,  ini  adalah  syirik  dalam  ketaatan,  dan  mengikuti 
syariat  yang  menyelisihi  syariat  Allah  03,  inilah  yang  dimaksud 
dengan  menyembah  setan  dalam  Firman  Allah  03, 


»  >  ’t 


'Bukankah  Aku  ielah  memerintahkan  kepadamu  hai  Bant  Adam 
$upaya  kamu  tidak  menyembah  setan  ?  Sesungguhnya  setan  itu  adalah 
musuh  yang  nyata  bagimu.  Dan  hendaklah  kamu  menyembahKu.  Inilah 
jalan  yang  lurus (Yasin:  60-61).  Dan  Finnan  Allah  03  tentang  Nabi- 
Nya,  Ibrahim 


'Wahai  bapakku,  janganlah  kamu  menyembah  setan.  Sesungguhnya 
setan  itu  durhaka  kepada  Rnbb  yang  Malta  Pemurah. '  (Maryam:  44). 11 

Demi  mewujudkan  tauhid  ibadah  yang  berpijak  kepada  pena- 
fian  terhadap  uluhiyah  dan  selain  Allah  03  dan  penetapannya  hanya 
untuk  Allah  semata,  maka  kufur  kepada  thaghut  adalah  wajib,  seba- 
gaimana  Allah  03  berfirman. 


11  Karena  itu  barangsiapa  yang  ingkar  kepada  Thaghut  dan  beriman 
kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  ielah  berpegang  kepada  buhul  tali 
yang  amat  kuat  yang  tidak  akan  putus. "  (Al-Baqarah:  256). 

Dan  Allah  03  menamakan  hukum  dengan  selain  syariatNya 
sebagai  thaghut,  di  mana  Allah  03  berfirman, 

ij*  ^  ^  til  j*  ^ 


1  Adkrn '  al-Baycui,  4/Si.  Lihat  pula  pada  kitab  yang  sama,  3/440. 
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BcHiiitum  dengan  ttukum  Aclain  Allah 
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"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  tnengaku 
dmnya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadantu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thagkut  itu.  Dan 
setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan)  penyesatan  yang  sejauh- 
jauhnya. "  (An-Nisa  :  60). 

Thaghut  adalah  istilah  umum,  apa  saja  yang  disembah  selain 
Allah  dan  dia  rela  diibadahi  baik  orang  (sesuatu)  itu  disembah  atau 
diikuti,  atau  ditaati,  dalam  selain  ketaatan  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  maka  dia  adalah  thaghut.1 

2.  Kedudukan  berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan 
Allah  dalam  tauhid  al-itmi  al-khabari ; 

Berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  £355  tennasuk 
tauhid  rububiyah ,  karena  ia  adalah  pelaksanaan  terhadap  hukum 
Allah  yang  merupakan  tun tu tan  dan  rububiyahbiya  dan  kesempur- 
naan  kekuasaan  dan  tindakanNya,  oleh  karena  itu  Allah  menama- 
kan  orang-orang  yang  diikuti  dalam  selain  yang  diturunkan  Allah 
tlHiS  sebagai  tuhan  bagi  yang  mengikuti.  Allah  $g  berfirman, 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  ( juga  mereka  mempertuhankan)  al-Masih 
putra  Maryam ,  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah. )  selain  Dia.  Mahasud  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan."  (At-Taubah:  31).2 

Dan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  Rasyid 

1  Ubat  I’lam  al-Muwaqqi’in  1/49-50.  Lihat  pula  Risalah  Ma’na  oth-Thaghut, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  C Majmu’ak  at-Tauhid),  hal.  260,  dan  Fatawa  al- 

Lajnah  ad-Da  1/542, 

*  Lihat  al-Majmuf  ats-Tsatnin  min  Fatawa  ibni  Utsaimin,  1/33* 


Berhakum  dcngan  tlukum  flefain  Al>ah  j- 


SSC  f.  iSCOSCSSCC: 


Ridha  ketika  menjelaskan  makna  syirik  dalam  rububiyah,  "la  adalah 
penyandaran  penciptaan  dan  pengaturan  kepada  selain  Allah 
bersama  Allah  &*>,  atau  mengambil  hukum-hukum  agama  tentang 
ibadah  kepada  Allah  tSSS,  penghalalan,  dan  pengharaman  dari  se- 
lainNya,  yakni  dari  selain  Kitab  dan  WahyuNya  yang  disampai- 
kan  oleh  rasul-RasulNya  dariNya.1 

Ibnu  Hazm  berkata  tentang  Firman  Allah,  <£  ^ 

"Mereka  menjadikan  ulama-ulama  mereka  ...  dan  seterusnya."  Mana- 
kala  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  mengharamkan  apa  yang 
diharamkan  oleh  ulama  dan  rahib  mereka,  serta  menghalalkan  apa 
yang  mereka  halalkan,  maka  ini  adalah  rububiyah,  ibadah,  dan  mereka 
ber agama  dengannya.  Allah  EkS*  menamakan  perbuatan  ini  sebagai 
pengangkatan  tuhan-tuhan  lain  selain  Allah  dan  sebagai  ibadah. 
Inilah  syirik  tanpa  perselisihan."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  perkara  ini,  "Allah  telah 
berfirman. 


'Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka  mempertuhankan)  al-Masih 
putra  Maryam ,  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan. 1  (At-Taubah:  31),  dan  dalam  hadits 
Adi  bin  Hatim,  hadits  panjang  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  at- 
Tirmidzi,  dan  lain-lain,  di  mana  disebutkan  bahwa  dia  datang  ke¬ 
pada  Nabi  M  ketika  masih  beragama  Nasrani.  Adi  mendengar  Nabi 
M  membaca  ayat  ini,  Adi  bertutur,  Aku  berkata  kepada  Nabi  j®, 
"Kami  tidak  menyembah  mereka."  Nabi  3£  bersabda. 


iiid :  jii  .Jt 


1  Tajsir  ai-Manar,  2/55  dan  3/326. 

2  Ai-Faskl,  3/266. 


Dcrhukum  detain  Huloun  <$elain  Mali 


'Bukankah  mereka  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  AUah  lain 
kalian  mengharamkannya  dan  mereka  menghalalkan  apa  yang  dtharamkan 
Allah  lalu  kalian  menghalalkannya?'  Adi  menjawab,  'Benar.'  Nabi  B 
bersabdd,  'Itulah  ibadah  mereka 1 . " 1 

Begitu  pula  Abul  Buhturi  berkata,  "Mereka  tidak  shalat  kepada 
ulama  dan  rahib  mereka,  kalau  sekiranya  ulama  dan  rahib  itu  me- 
merintahkan  agar  disembah  selain  Allah,  niscaya  mereka  tidak  akan 
menaati,  akan  tetapi  ulama  dan  rahib  itu  memerintahkan  meng¬ 
halalkan  apa  yang  Allah  haramkan  dan  mengharamkan  apa  yang 
AUah  halalkan,  maka  mereka  menaati.  Itulah  bentuk  penyembahan. 

Nabi  B  menjelaskan  bahwa  ibadah  mereka  terletak  pada 
penghalalan  yang  haram  dan  pengharaman  yang  halal,  bukan 
mereka  shalat  dan  berpuasa  untuk  para  ulama  dan  rahib  itu,  dan 
bukan  berdoa  kepada  mereka.  Ini  adalah  ibadah  kepada  orang.  Dan 
Allah  telah  menyebutkan  bahwa  hal  itu  adalah  syirik  dengan  Fir- 

manNya, 

0 

"  Tidak  ada  tuhan  yang  haq  selain  Dm,  Mahasuci  Dia  dan  apa  yang 
mereka  persekutukan.”  (At-Taubah:  31). 2 

Hakikat  kerelaan  kepada  AUah  el®  sebagai  Rabb  mengharus- 
kan  pengesaan  Allah  dalam  hukum  dan  pengkhususan  AUah 
el®  dengan  penciptaan  dan  perintah.  AUah  (3®  berfirman, 

4 

"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah.”  (Al- 
A'raf:  54). 

Allah  juga  berfirman, 

4  k 

"Katakanlah,  '  Sesungguhnya  urusan  itu  seluruhnya  di  Tangan 
Allah. "  (Ali  Imran:  154). 

Segala  perkara  milik  AUah  semata,  baik  urusan  pengaturan 

1  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  3095;  akBaihaqi,  10/116,  dlhasankan  oleh  al-Albani 
dalam  Ghayah  al-Maramt  no.  6. 

2  Majmu *  ol-Fatawa,  7/67, 


alam  semesta  yang  berhubungan  dengan  ketetapan-ketetapan  tak- 
dir,  maupun  urusan  syari'at  yang  merupakan  agama  (bagi  manu- 
sia).1 

Al-lz  bin  Abdus  Salam2  berkata,  "Hanya  AUah-lah  yang  berhak 
ditaati,  karena  hanya  Dia  pemberi  nikmat  pengadaan,  nikmat  ke- 
beradaan,  nikmat  makan,  nikmat  perbaikan  agama  dan  dunia,  tidak 
ada  kebaikan  kecuali  Dia  yang  mendatangkannya  dan  tidak  ada 
keburukan  kecuali  Dia  yang  menghilangkannya.  Begitu  pula  tidak 
ada  hukum  kecuali  milikNya."3 

Abdurrahman  as-Sa'di  berkata,  "Ar-Rabb,  al  Uah,  adalah  pemilik 
segala  ketetapan  yang  berhubungan  dengan  takdir  (hukum  qadari) 
ketetapan  yang  berhubungan  dengan  syari'at  (hukum  syar'i),  dan 
ketetapan  yang  berhubungan  dengan  pembalasan  (hukum  jaza'i), 
Dia-lah  yang  disembah  dan  dituhankan  semata,  tidak  ada  sekutu 
bagiNya,  Dia  ditaati  secara  mutlak  dan  tidak  didurhakai,  di  mana 
seluruh  ketaatan  menginduk  kepada  ketaatan  kepadaNya."4 5 

Di  samping  itu  al-Hakam  adalah  salah  satu  nama  Allah  dlS, 
yang  terbaik,  Nabi  M  bersabda, 

a£\j  jA  M 

"  Sesungguhnya  Allah  adalah  al-Hakam ,  kepadaNya  hukum  dikem- 
balikan,',s 


Allah  £££  berfirman, 


331  > 


"Maka  patutkah  aku  mencari  hakim  selain  dari  pada  Allah."  (Al- 
An'am:  114), 


1  lihat  Tahhint  asy-Syari'ak,  Shalah  ash-Shawi,  hat  18-21,  dan  risalah  Dhawabtth  at- 
Takfir,  haL  1 16, 

2  Dia  adalah  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdussalam  as-Sulami  ad-Dimasyqi  asy* 
Syafil,  sultan  ulama,  penegak  amar  ma’ruf  dan  nahi  mungkar,  seorang  £akihP  mufassir t 
khatib  Damaskus,  dan  menulis  b&nyak  kitab,  wafat  di  Kairo*  tahun  660  H,  Lihat 
Thabaqat  asy-Syafityah,  8/209;  dan  ai-Bidayah  wa  an-Nihayah,  13/230, 

*  Qawa 'id  alAhkam,  2/134-135. 

4  Ai-Qatd  a&Sadidt  hal.  102, 

5  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no*  4955;  aihNasa'i  8/226,  227;  dan  al-Baihaqi  10/145, 
serta  di-shahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa'al-Ghaiil,  8/238,  Lihat  pula  Zad  al - 
Mavd,  2/335. 


Dcrhukum  detigpn  Huhuu  6datn  Allah 


Allah  M  juga  berfirman, 

4  0  ;3>£ai  %%  *35  ffl  f53i  £•  to*  > 

"Mfl/ca  bersabarlah,  hingga  Allah  menetapkan  hukumnya  di  atttara 
kita;  dan  Dia  adalah  hakim  yang  sebaik-baiknya. "  (Al-A'raf :  87). 

Dan  Allah  berfirman. 


"  Bukankah  Allah  hakim  yang  seadil-adilnya  ? "  (At-Tin:  8). 
Beriman  kepada  Nama  ini  mengharuskan  berhakim  kepada 
syariat  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  sebagaimana  Allah 
$g  berfirman. 


"Dan  Dia  Hdak  mengambil  seorang pun  menjadi  sekutublya  dalam 
apkan  keputusan. "  (AI-Kahfi:  26). 

Dan  Allah  9$  berfirman, 

y  if  •*.  .  •  A.*'uA  r©  k 


"Tentang  sesuatu  apa  pun  kamu  berselisih,  maka  putusannya  (ter- 
serah)  kepada  Allah. "  (Asy-Syura:  10). 

Allah  (3®  telah  menjelaskan  dalam  banyak  ayat  tentang  sifat- 
sifat  Dzat  yang  berhak  atas  segala  hukum  ...  sebagaimana  hal  ini 
dijelaskan  oleh  asy-Syinqithi,  dia  berkata,  "Di  antara  ayat-ayat  al- 
Qur'an  yang  dengannya  Allah  menjelaskan  sifat-sifat  Dzat 

pemilik  hukum  dan  syari'at  adalah  Firman  Allah  (3®,  j*  #-»  puuJ  ^  ^ 

z  £1  'Tentang  sesuatu  apa  pun  kamu  berselisih,  maka  putusan¬ 

nya  ter  serai  i  kepada  Allah. 1  Kemudian  Allah  berfirman  dalam  rangka 
menjelaskan  sifat-sifat  Dzat  pemilik  hukum, 

£ 


S  'Sr$ 


>:v$  jyjaa  ©i*d' 

^ 


"  (Yang  mempunyai  sifat-sifat  demikian)  itulah  Allah  Rabbku.  Ke- 
padaNya-lah  akit  bertawakal  dan  kepadaNya-lah  aku  kembali.  (Dia)  Pen- 
cipta  langit  dan  bumi.  Dia  menjadikan  bagimu  darijenis  katnu  sendiri 
pasangan-pasangan  dan  dari  jenis  binatang  temak  pasangan-pasangan 
(pula),  dijadikanNya  kamu  berkembang-biak  dengan  jalan  itu.  Tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar 
dan  Melihat.  KepunyaanNya-iah  perbendaharaan  langit  dan  bumi;  Dia 
melapangkan  rizki  bagi  siapa  yang  dikehendakiNya  dan  menyentpitkan- 
(nya).  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu."  (As-Syura: 
10-12). 

Apakah  di  antara  orang-orang  kafir  yang  fajir  yang  meletak- 
an  hukum-hukum  setan,  ada  yang  layak  digelari  ar-Rabb  di  mana 
segala  perkara  diserahkan  kepadanya,  dijadikan  sebagai  tempat 
bersandar,  bahwa  dia  adalah  pencipta  dan  pembuat  langit  dan  bumi 
tanpa  contoh  sebelumnya,  bahwa  dia  menciptakan  untuk  manusia 
pasangan-pasangannya? 

Wahai  kaum  Muslim  in,  pahamilah  sfat-sifat  Dzat  yang  berhak 
men sy aria tkan,  menghalalkan  dan  mengharamkan,  jangan  mene- 
rima  syariat  dari  orang  kafir  yang  rendah,  hina  lagi  jahil. 

Di  antara  ayat  yang  menunjukkan  hal  tersebut  adalah  Finnan 

Allah 


>  s  to  d  rfs- 


\jSi 


"KepunyaanNya-lah  semua  yang  tersembunyi  di  langit  dan  di 
bumi.  Alangkah  terang  penglihatanNya  dan  alangkah  tajam  pendengaran - 
Nya ;  tak  ada  $ eorang  pelindung  pun  bagi  mereka  selain  dari  padaNya; 
dan  Dia  tidak  mengatnbil  seorang  pun  menjadi  sekutuNya  dalam  menetap - 
kan  keputusan. "  (Al-Kahfi:  26). 

Apakah  di  antara  orang-orang  kafir  yang  fajir  yang  membuat- 
buat  syariat  ada  yang  berhak  dikatakan  bahwa  dia  mengetahui  hal- 
hal  ghaib  yang  ada  di  langit  dan  bumi?  Dan  menajamkan  pende¬ 
ngaran  dan  penglihatannya  agar  pendengarannya  mencakup  segala 
yang  didengar  dan  penglihatannya  mencakup  segala  yang  dilihat? 
Bahwa  tidak  ada  wali  bagi  seseorang  selainNya?  Mahasuci  Allah 
lagi  Mahatinggi  dari  semua  itu  dengan  ketinggian  yang  besar. 


Dettukum  dcngan  Hiitinn  Aclain  Allah 


Di  antara  ayat-ayat  yang  menunjukkan  hal 
Allah  &$, 


20S13ZZ  -hfa  sy  53i  4<  £  £e"S 


"Janganlah  kamu  sembah  di  samping  (menyembah)  Allah,  Tuhan 
apa  pun  yang  lain.  Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan 
Die.  Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa ,  kecuali  Allah.  BagiNya-lah  segala 
penenhum,  dan  hanya  kepaddNya-lah  kamu  dikembalikan. 11  (Al-Qashash: 
88). 

Apakah  di  antara  orang  kafir  yang  fajir  meletakkan  syariat 
ada  yang  berhak  dijuluki  tuhan  yang  satu,  bahwa  segala  sesuatu 
binasa  kecuali  dia?  Dan  bahwa  seluruh  makhluk  kembali  kepadanya? 
Mahamulia,  Mahaagung,  dan  Mahasuci  Allah  jika  sifat-sifatNya 
diberikan  kepada  makhluknya  terendah. 

Di  antaranya  juga  adalah  Firman  Allah, 

"Menetapkan  hukum  itu  hanyalah  hak  Allah ,  Dia  menerangkan  yang 
sebenamya  dan  Dia  Pemberi  keputusan  yang  paling  baik. "  (AI-An'am: 
57). 

Apakah  di  antara  mereka  ada  yang  berhak  untuk  dikatakan 
kepadanya  bahwa  dia  menerangkan  kebenaran  dan  bahwa  dia  ada¬ 
lah  sebaik-baik  pemberi  keputusan? 

Di  antaranya  pula  adalah  Firman  Allah 

36  $  *65  6 £•  ■ *5  fi  3f  V  £&  $  $ 

"Katakanlah,  '  Tercmgkanlah  kepadaku  tentang  rizki  yang  diturunkan 
Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan  sebagiannya  haram  dan  (sebagiannya) 
halaV  Katakanlah,  'Apakah  Allah  telah  memberikan  izin  kepadamu  (ten¬ 
tang  ini)  atau  kamu  mengada-adakan  saja  terhadap  Allah?"'  (Yunus:  59). 

Apakah  di  antara  mereka  ada  yang  berhak  dikatakan  kepada¬ 
nya  bahwa  dialah  yang  menurunkan  rizki  kepada  makhluk,  dan 
bahwa  tidak  ada  penghalalan  dan  pengharaman  kecuali  dengan 


izinnya?  Karena  secara  otomatis  bahwa  siapa  yang  menciptakan 
rizki  dan  menurunkannya  adalah  pemilik  hak  mengatur  penghalalan 
dan  pengharaman. 

Mahasuci,  Mahamulia,  dan  Mahatinggi  Allah  dari  sekutu 
dalam  penghalalan  dan  pengharaman.1 

3.  Kedudukan  berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah 
dalam  tauhid  ittiba'. 

Yang  dimaksud  dengan  tauhid  ittiba1  adalah  merealisasikan 
mutaba'ah  kepada  Rasulullah  M-  Jadi,  tauhid  ittiba ’  adalah  menjadikan 
Rasulullah  W,  sebagai  satu-satunya  manusia  yang  berhak  memberi 
keputusan  hukum,  disikapi  dengan  penuh  penyerahan  diri,  ke- 
tundukan  dan  kepatuhan.2  Jika  perkaranya  memang  demikian,  maka 
tidak  diragukan  lagi  bahwa  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan 
Allah  adalah  tauhid  ittiba 1 . 

Firman  Allah 


*  r* 


"Maka  demi  Rabbmu,  mereka  ( pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hing- 
ga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  yerkara  yang  mereka  perseli- 
sihkan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  se~ 
penuhnya."  (An-Nisa':  65). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Allah  bersumpah 
dengan  DiriNya  yang  Mahamulia  lagi  Mahasuci  bahwa  seseorang 
tidak  beriman  sehingga  dia  menjadikan  Rasulullah  M  sebagai  pe~ 
mutus  hukum  dalam  segala  perkara.  Apa  yang  diputuskan  oleh 
Rasulullah  M  adalah  kebenaran  yang  wajib  ditaati  secara  lahir  dan 
batin."3 


Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  bersumpah 
dengan  DiriNya  yang  Mahasuci  dengan  sumpah  yang  sebelumnya 
ditegaskan  dengan  penafian  keimanan  manusia  sehingga  mereka 


1  Adhwa’  al-Bayan,  If 1 63-165  dengan  diringkas. 

1  Lihat  Syarh  al-Aqidak  ath-Thahawiyah ,  1/228. 

3  Tafsir  Ibnu  Katsir,  3/211. 


Berhukum  depgpn  Hukuii  Scfein  AIM 


menjadikan  RasulNya  sebagai  hakim  dalam  segala  perkara  yang 
mereka  perselisihkan,  baik  ushul  (pokok-pokok)  d<a\furu  (cabang- 
cabang)  yang  mereka  perselisihkan,  hukum  syariat  dan  hukum 
Hari  Kebangkitan.  Sekedar  menjadikan  Rasulnya  sebagai  hakim 
tidak  menetapkan  iman  bagi  mereka  sehingga  hali  mereka  bersih 
dan  kesempitan  dan  dada  mereka  menjadi  lapang  selapang-lapang- 
nya  terhadap  keputusannya,  serta  menerimanya  seratus  persen. 
Iman  juga  tidak  sah  bagi  mereka  sehingga  hal  tersebut  ditambah 
dengan  sikap  menerima  hukumnya  dengan  rela,  tidak  menentang, 
tidak  menyangkal,  dan  tidak  membantah."1 

Sebagaimana  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
juga  berarti  merealisasikan  keridhaan  kepada  Muhammad  ^ 
sebagai  Rasul  dan  Nabi,  oleh  karena  itu  Ibnul  Qayyim  berkata, "  Ada- 
pun  keridhaan  kepada  NabiNya  sebagai  rasul,  maka  ia  mengandung 
ketundukan  sempuma  dan  penyerahan  yang  mutlak  kepada  beliau, 
di  mana  beliau  dianggap  lebih  mulia  daripada  dirinya,  sehingga 
dia  tidak  mengambil  petunjuk  kecuali  dari  sabda-sabdanya,  tidak 
berhakim  kecuali  kepadanya,  selainnya  tidak  menetapkan  hukum 
atasnya,  tidak  rela  terhadap  hukum  selainnya  sama  sekali,  tidak 
dalam  nama-nama,  sifat-sifat  dan  perbuatan  Allah,  tidak  dalam 
hakikat  dan  kedudukan  iman,  tidak  dalam  perkara  hukum  lahir 
maupun  batin,  dalam  semua  itu  dia  tidak  rela  kepada  hukum  se¬ 
lainnya,  dan  tidak  rela  kecuali  dengan  hukumnya,”2 

Bahkan  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
adalah  makna  syahadat  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah, 
sebagaimana  syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  ''Makna 
syahadat  bahwa  Muhammad  Rasulullah  adalah  menaatinya  dalam 
apa  yang  beliau  perintahkan,  membenarkaimya  dalam  apa  yang 
beliau  kabarkan,  menjauhi  apa  yang  beliau  larang  dan  cegah  dan 
tidak  beribadah  kepada  Allah  kecuali  dengan  apa  yang  beliau  sya- 
riatkan."3 

Oleh  karena  itu  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  menetapkan 
bahwa  menegakkan  syariat  Allah  semata  sebagai  hukum  adalah 


1  AtTibyan  fi  Aqsam  al-Qur'an,  hal  270. 

2  Madarij  as-Saiikin,  2/172, 173.  .  _  .  . 

3  Majmu’ah  Mu  atlafat,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  1/90.  Lihat  pula  Tatstr 

al-Aziz  al-Hamid,  as-Sulaiman  bin  Abdullah,  hal.  554-555. 
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makna  syahadat  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah,  dia  berkata, 
"berhukum  dengan  syari'at  semata  tanpa  selainnya  adalah  saudara 
kandung  beribadah  hanya  kepada  Allah  semata  tanpa  selainNya, 
karena  kandungan  syahadatain  adalah  hendaknya  Allah  satu-satunya 
yang  disembah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  dan  hendaknya 
Rasulullah  M  adalah  orang  yang  diikuti,  dan  yang  dijadikan  sebagai 
hakim  adalah  apa  yang  dibawanya  saja.  Pedang-pedang  jihad  tidak 
terhunus  kecuali  demi  itu  dan  demi  menegakkannya  serta  menjadi- 
kannya  sebagai  hakim  dalam  kondisi  berselisih."1 

4.  Kedudukan  Berhukum  dengan  Apa  yang  Diturunkan 
Allah  dalam  Imam 


Allah  31  berfirman. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  laatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul 
(Nya),  dan  ulil  amri  di  antara  kamu.  Kemudian  jika  kamu  berlainan  pen- 
dapat  tentang  sesuatu,  maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (al-Qur'an) 
dan  Rasul  (sunnahnya),  jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan 
Hari  Kemudian ,  Yang  demikian  itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik 
akibatnya.  Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada  tha- 
ghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut  itu,  Dan  setan 


Fatatva  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  (risaiah  tahkim  al-Qawanin),  12/251. 


1 
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bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan)  penyesatan  yang  sejauh-jauhnya. 
Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Marilah  kamu  (tunduk)  kepada  hukum 
yang  Allah  telah  tumnkan  dan  kepada  hukum  Rasul, '  niscaya  kamu  lihat 
orang-orang  niunafik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat-kuatnya  dari 
(mendekati)  kamu.  Maka  bagaimanakah  halnya  apabila  mereka  (orang- 
orang  murtafik)  ditimpa  sesuatu  musibah  disebabkan  perbuatan  tangan 
mereka  sendiri,  kemudian  mereka  datang  kepadamu  sambil  bersumpah, 
' Demi  Allah ,  kami  sekali-kali  tidak  menghendaki  setain  penyelesaian  yang 
baik  dan  perdamaian  yang  sempuma' . 11  (An-Nisa':  59-62). 

Allah  3*  juga  berfirman, 


"Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hing- 
ga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  perkara  yang  mereka  perse- 
lisihkan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  sepe- 
nuhnya ."  (An-Nisa':  65). 

Dari  ayat-ayat  yang  mulia  di  atas,  kita  dapat  mengetahui 
kedudukan  ber hukum  kepada  syariat  Allah  dalam  iman.  Peletak 
syariat  mengategorikan  tahkim  ini  sebagai  keimanan  sebagaimana 
Dia  tJSi  berfirman. 
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"Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hingga 
mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  perkara  yang  mereka  perselisih- 
kan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  se- 
penuhnya."  (An-Nisa':  65). 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Allah  tiii  menamakan  tahkim  (berhukum) 
kepada  Nabi  M  sebagai  keimanan,  dan  Dia  menyatakan  bahwa  tidak 
ada  iman  kecuali  demikian,  di  samping  tidak  adanya  rasa  keberatan 
dalam  hati  dari  apa  yang  diputuskan  oleh  Nabi  M-  Oleh  karena  itu 
telah  shahih  secara  yakin  bahwa  iman  adalah  amal,  keyakinan  dan 
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ucapan,  karena  tahkim  adalah  amal,  dan  ia  tidak  terwujud  kecuali 
dengan  ucapan,  ditambah  tidak  adanya  keberatan  dalam  hati,  dan 
itu  adalah  keyakinan."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Siapa  pun  yang  keluar  dari  sunnah 
Rasulullah  M  dan  syariatnya,  maka  Allah  telah  bersumpah  dengan 
DiriNya  yang  Mahasuci,  bahwa  dia  tidak  beriman  sehingga  dia 
rela  kepada  hukum  Rasulullah  M  dalam  segala  apa  yang  mereka 
perselisihkan,  baik  dalam  perkara-perkara  dunia  atau  agama  dan 
sehingga  tidak  ada  rasa  keberatan  dalam  hatinya  terhadap  hukum- 
nya."2 

Asy-Syaukani  dalam  tafsimya  terhadap  Firman  Allah,  %  ^ 
4  ^  " Demi  Rnbbmu  mereka  tidak  beriman  . . dia  berkata,  "Ini 

merupakan  ancaman  sangat  keras  yang  membuat  kulit  merinding, 
dan  hati  bergetar,  karena  pertama,  Allah  bersumpah  dengan  Diri¬ 
Nya  yang  Dia  tegaskan  dengan  kata  penafian  keimanan  mereka. 
Allah  menafikan  iman  dari  mereka  yang  merupakan  modal  utama 
hamba-hamba  Allah  yang  shahih  sehingga  terwujud  suatu  target 
bagi  mereka  yaitu  menjadikan  Rasulullah  0  sebagai  hakim.  Allah 
tidak  cukup  dengan  itu,  sehingga  Dia  berfinnan, 


\L 


’ Kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu 
keberatan  terhadap  putusan  yang  kamu  berikan. '  (An-Nisa' :  65). 

Allah  menambahkan  perkara  lain  di  samping  tahkim  yaitu 
tidak  adanya  keberatan  di  dalam  dada  mereka.  Jadi,  sekedar  ber- 
hakim  dan  tunduk  belumlah  cukup  sehingga  tertanam  di  dalam 
hati  yang  mendalam  akan  kerelaan,  ketenangan,  kedamaian  hati, 
dan  ketenteraman  jiwa.  Kemudian  Allah  9®  belum  menganggap 
cukup  dengan  semua  itu,  akan  tetapi  Dia  menambahkan  dengan 
FirmanNya,  4  "Dan  mereka  menerima "  yakni  tunduk  dan  patuh 

secara  lahir  dan  batin,  kemudian  Allah  belum  menganggap  cukup 
sampai  di  sini,  Allah  menambahkan  dengan  mashdar  mu'akkid  (pe- 
negas),  Dia  berfirman,  4  ^  "dengan  sepenuhnya. "  Tidak  sah  iman 

seorang  hamba  sehingga  dia  menegakkan  tahkim  ini  dan  dia  tidak 
merasa  keberatan  terhadap  keputusannya,  dia  berserah  diri  kepada 


1  Ad-Durrah,  338. 

2  Majmu  ’  al-Fatawa,  28/471,  lihat  Majmu’  al-Fatawa,  35/363, 407. 
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hukum  dan  syariat  Allah  dengan  kepasrahan  penuh  yang  tidak  ter- 
campuri  oleh  penyelisihan."1 

Menjadikan  syariat  Allah  tXS  sebagai  hakim  dan  mengembali- 
kan  perselisihan  kepada  dua  wahyu  adalah  syarat  iman,  sebagai- 
mana  Firman  Allah 


"Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu,  maka 
kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (al-Qur'an)  dan  Rasul  (sunnahnya),  jika 
kamu  beruir-benar  beritnan  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian.  Yang  demi- 
kian  itu  lebik  utama  (bagimu )  dan  lebih  baik  akibatnya. 1  (An-Nisa':  59). 

Oleh  karena  itu  Ibnul  Qayyim  berkata,  "Firman  Allah, 

&  'jZp.  ’ Jika  kalian  berselisih  tentang  sesuatu'  adalah  nakirah  dalam 
konteks  kalimat  syarat  yang  mencakup  seluruh  persoalan  agama 
yang  diperselisihkan  oleh  orang-orang  Mukmin,  baik  yang  kecil 
dan  yang  besar,  yang  jelas  dan  yang  samar.  Seandainya  di  dalam 
kitab  Allah  dan  sunnah  RasnlNya  tidak  terdapat  hukum  tentang 
persoalan  yang  mereka  perselisihkan,  dan  ia  tidak  memadahi,  nis- 
caya  Allah  tidak  memerintahkan  kembali  kepadanya,  karena  mus- 
tahil  Allah  S&  memerintahkan  mengembalikan  persoalan  yang  di¬ 
perselisihkan  kepada  sesuatu  yang  tidak  bisa  menuntaskan  per¬ 
selisihan.  Dan  di  antara  faidah  ayat  ini  adalah  bahwa  Allah  men- 
iadikan  pengembalian  tersebut  termasuk  tuntutan  dan  konsekuensi 
iman,  jika  pengembalian  ini  tidak  ada  maka  iman  juga  tidak  ada 
secara  otomatis,  seperti  hilangnya  akibat  ketika  tidak  ada  sebab, 
Iebih-lebih  keterkaitan  antara  dua  perkara  ini,  bahwa  ia  dari  kedua 
sisi,  yang  masing-masing  akan  lenyap  dengan  lenyapnya  yang  lain. 
Kemudian  Allah  mengabarkan  bahwa  pengembalian  ini  dan  akibat- 
nya  adalah  lebih  baik  bagi  mereka."2 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Apa  yang  ditetapkan  oleh  Kitab  Allah 
dan  sunnah  RasulNya  dan  dinyatakan  shahih  olehnya  maka  itulah 
kebenaran,  dan  tidak  ada  setelah  kebenaran  kecuali  kebatilan,  oleh 


karena  itu  Allah  berfirman. 


$  M  ^4^  "Jika 


1  Fath  al-Qadirt  asy-Syatikani,  1/484. 

2  Ilarn  ol-Muwaqqtin,  1/49-50. 
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beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir..."  Yakni  kembalikan  segala 
pertentangan  dan  ketidaktahuan  kepada  Kitab  Allah  dan  Sunnah 
RasuINya,  berhakimlah  kepada  keduanya  dalam  perkara  yang 
kalian  perselisihkan.  Ini  menunjukkan  bahwa  barangsiapa  tidak 
berhakim  dalam  perkara  yang  diperselisihkan  kepada  Kitab  Allah 
dan  Sunnah  Rasulnya,  dia  tidak  kembali  kepada  keduanya  dalam 
hal  tersebut,  maka  dia  bukanlah  orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  Hari  Akhir."1 


Jika  berhakim  kepada  syariat  Allah  merupakan  syarat 
iman,  maka  berhakim  kepada  selain  syariat  ini  -yakni  berhukum 
kepada  thaghut  dan  hukum  jahiliyah-  adalah  menafikan  iman,  dan 
ia  termasuk  salah  satu  indikasi  kemunafikan.  Dan  kami  telah  menye- 
butkan  ucapan  Muhammad  Rasyid  Ridha  yang  berkata  tentang 
Firman  Allah  $3, 


* 
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"Apakah  kamu  tidak  ntemperhatikan  orang-orang  yang  mengaku .... 11 
(An-Nisa':  60),  dia  berkata,  "Ayat  ini  berbicara  bahwa  barangsiapa 
menghalang-halangi  dan  berpaling  dari  hukum  Allah  dan  RasuI¬ 
Nya  dengan  sengaja,  lebih-lebih  setelah  dia  diajak  dan  diingatkan 
kepadanya,  maka  dia  adalah  munafik,  iman  yang  diklaimnya  tidak 
berarti,  dan  begitu  pula  Islamnya."2 

Dalam  konteks  ini,  Syaikh  as-Sa'di  berkata,  "Mengembalikan 
kepada  al-Qur  an  dan  sunnah  adalah  syarat  iman. ..,  ini  menunjuk¬ 
kan  bahwa  barangsiapa  tidak  mengembalikan  persoalan-persoalan 
yang  diperselisihkan  kepada  keduanya,  berarti  dia  bukan  orang 
beriman  yang  sebenamya,  bahkan  dia  beriman  kepada  thaghut, 
sebagaimana  yang  ditetapkan  dalam  ayat,  ^  'Apa¬ 

kah  kamu  tidak  nidihat  kepada  orang-orang  yang  mengaku  . .  .dan  seterus- 
nya.'  Sesungguhnya  Iman  menuntut  berhukum  dan  tunduk  kepada 
syariat  Allah  dalam  segala  urusan,  barangsiapa  mengaku  Mukmin 
dan  memilih  hukum  thaghut  di  atas  hukum  Allah,  maka  pengakuan- 
nya  adalah  dusta  belaka."3 


1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  3/209. 

2  Tafsir  al-Manar,  5/227. 

:t  Tafsir  as-Sa  ’di,  2/90  dengan  diringkas. 
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Sayyid  Quthb1  menegaskan  bahwa  tidak  menjadikan  syariat 
Islam  sebagai  hakim,  tidaklah  sejalan  dengan  iman,  dia  SuJS?  berkata 
pada  kajiannya  terhadap  Finnan  Allah, 


"  Dan  bagaimanakah  mereka  mengangkatmu  menjadi  hakim  mereka, 
padahal  mereka  mempunyai  Taurat  yang  di  dalamnya  (ada)  hukum  Allah, 
kemudian  mereka  berpaling  sesudah  itu  (dan  putusanmu)  ?  Dan  mereka 
sungguh-su ngguh  bukanlah  arang-orang  yang  beriman. "  (AI-Ma'idah; 
43). 

"Ini  menipakan  perkara  besar  yang  sangat  diingkari,  di  mana 
mereka  menjadikan  Rasulullah  0  sebagai  hakim  agar  Rasulullah 
M  menetapkan  hukum  dengan  syariat  Allah,  di  samping  itu  pada 
saat  yang  sama  mereka  memiliki  Taurat  yang  berisi  hukum  Allah, 
maka  hukum  yang  ditetapkan  Rasulullah  0  sesuai  dengan  apa  yang 
ada  di  dalam  Taurat  dalam  perkara-perkara  di  mana  al-Qur'an 
hadir  sebagai  pembenar  dan  penguat  atasnya,  namun  kemudian 
setelah  itu  mereka  berpaling  dan  menolak,  baik  berpalingnya  dengan 
tidak  berpegang  kepada  hukum  tersebut  atau  dengan  tidak  rela 
kepadanya....1'  4  0  ^5^  "Dan  mereka  bukanlah  orang- 

orang  yang  beriman tidak  mungkin  terkumpul  antara  iman  dengan 
tidak  menjadikan  syariat  Allah  sebagai  hakim  atau  ketidakrelaan 
terhadap  hukum  syariat  ini.  Orang-orang  yang  mengaku  kepada  diri 
mereka  sendiri  atau  kepada  orang  lain  bahwa  mereka  beriman,  ke¬ 
mudian  tidak  berhukum  kepada  syariat  Allah  dalam  hidup  mereka, 
atau  tidak  menerima  hukumnya  jika  ia  diterapkan  atas  mereka, 
adalah  orang-orang  yang  mengaku  seeara  dusta,  mereka  menabrak 
nash  yang  pasti  ini.  ^  0  ^  "Dan  mereka  bukanlah 

orang-orang  yang  beriman.”2 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim 
dalam  perkara  ini  adalah,  "Firman  Allah  £S»,  'Mereka  menga- 


1  Sayyid  Quthb  bin  Ibrahim,  pemikir  besar  Islam,  sastrawan  mumpimi,  memiliki  jasa 
besar  dalam  perbaikan,  memiliki  banyak  karya  tubs,  wafat  dibunuh  tahun  1387  H. 
Lihat  al-A  7am  3/147. 

*  Fi  Zhilal  al-Qvr'an,  2/894-895. 
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kit,'  adalah  pendustaan  terhadap  iman  yang  mereka  klaim,  k arena 
tidak  akan  tcrkumpul  dalam  had  seorang  hamba  sama  sekali  antara 
berhukum  kepada  selain  ajar  an  Nabi  M  dengan  iman,  bahkan  salah 
satunya  menafikan  yang  lain.  Thaghut  diambil  dari  kata  ath-thughyan 
yang  berarti  melampaui  batas.  Jadi,  setiap  orang  yang  berhukum 
kepada  selain  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  berarti  dia  telah  me- 
netapkan  hukum  thaghut  dan  ber hakim  kepadanya."1 

Asy-Syinqithi  menetapkan  bahwa  orang-orang  yang  mengikuti 
pembuat  syariat  selain  syariat  Allah  adalah  orang-orang  musyrik 
kepada  Allah,  kemudian  dia  menyebutkan  dalil-dalil  atas  itu,  di 
antara  yang  dia  katakan,  "Di  antara  dalil-dalil  yang  paling  jelas  adalah 
bahwa  Allah  £&  dalam  surat  an-Nisa'  menjelaskan  bahwa  orang- 
orang  yang  ingin  berhakim  kepada  selain  syariat  Allah,  Allah 
merasa  heran  dari  pengakuan  mereka  bahwa  mereka  beriman,  hal 
tersebut  tidak  lain  karena  pengakuan  iman  mereka  yang  disertai 
keinginan  untuk  berhakim  kepada  thaghut  merupakan  kedustaan 
fatal  yang  sangat  mengherankan  dan  itu  (tertera)  dalam  Firman 
Allah  $$5, 
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‘ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada 
thaghut....'  (An-Nisa':  60)."2 

Di  samping  itu,  iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan,  ia  me- 
ngandung  sikap  pembenaran  dan  ketundukan,  sebagaimana  manu- 
sia  wajib  membenarkan  para  rasul  4^  dalam  apa  yang  mereka 
beritakan,  mereka  juga  wajib  menaati  dalam  apa  yang  para  rasul 
itu  perintahkan.  Sebagaimana  Firman  Allah 

"Dan  Kami  tidak  mengutus  seseorang  Rasul  melainkan  untuk ditaati 
dengan  seizin  Allah, "  (An-Nisa':  64). 


1  Rnalah  Takkim  al-Qatcanin,  ha).  2. 

*  Adkwa  'ai-Bayan,  4/83.  Lihat  al-HaJtimiyak  fi.  Adkwa'  al-Bayan,  as-Sudais,  hal.  58. 


Oleh  karena  itu  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata 
ketika  menjelaskan  definisi  iman,  "Iman  kepada  Allah  adalah  kamu 
mengesakanNya,  membenarkanNya  dengan  had  dan  lisan,  tunduk 
kepadaNya  dan  kepada  perintahNya,  dengan  memberikan  keingin- 
an  kuat  untuk  melaksanakan  apa  yang  diperintahkanNya,  serta 
menjauhi  sikap  penolakan,  kesombongan,  penentangan.  Jika  kamu 
mengikuti  apa  yang  Dia  perintahkan,  berarti  kamu  mcnunaikan  ke- 
wajiban-kewajiban,  menghalalkan  yang  halal,  mengharamkan  yang 
haram,  berhenti  di  depan  syubhat  dan  bersegera  kepada  kebaikan."1 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  berhakim  kepada  syariat  adalah 
ketundukan  dan  kepatuhan  kepada  agama  Allah  jika  demikian, 
maka  tidak  berhakim  kepada  syariat  merupakan  kekufuran  dan 
penolakan  walaupun  dia  membenarkannya,  karena  kekufuran 
tidak  terbatas  pada  mendustakan  semata  sebagaimana  yang  diklaim 
oleh  Murji'ah. 

5.  Memberlakukan  hukum  syariat  adalah  bentuk  pelaksanaan 
perintah  Allah  dan  RasulNya  dan  di  dalamnya  terkandung  kebaik¬ 
an  dan  kemaslahatan 


Di  penghujung  penjelasan  ini  kami  katakan  bahwa  berhakim 
kepada  syariat  sebagai  respon  terhadap  panggilan  Allah  dan 
RasulNya  di  dalamnya  terdapat  kehidupan,  kebaikan,  dan  ke¬ 
maslahatan.  Sebagaimana  Allah  tH3  berfirman, 
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nHai  orang-orang  yang  beriman ,  penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan 
Rasul  apabila  Rasul  menyeru  kamu  kepada  suatu  yang  memberi  kehidupan 
kepada  kamu (Al-Anfal:  24). 

Syaikh  as-Sa'di  berkata,  FirmanNya,  ^  'Apabila 

dia  menyerumu  kepada  suatu  yang  memberi  kehidupan  kepadamu,1  ini 
adalah  sifat  yang  lazim  bagi  segala  sesuatu  yang  Allah  dan  Rasul¬ 
Nya  menyeru  kepadanya,  ia  adalah  penjelasan  bagi  faidah  dan  hik- 
mahNya,  karena  hidupnya  had  dan  ruh  adalah  dengan  ubudiyah 
(penghambaan  diri)  kepada  Allah,  senantiasa  dan  selalu  menaatiNya 
dan  RasulNya."2 


1  Ta'zhim  Qadr ask-Shatah,  1/392-393. 
8  Tafsir  as-Sa'di,  3/125. 


Menolak  syariat  dan  tidak  merespon  seruannya  merupakan 
tindakan  mengikuti  hawa  nafsu,  ia  adalah  kesesatan  yang  buruk 
di  dunia  dan  azab  yang  pedih  di  akhirat.  Allah  berfirman. 


i  / 
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"  Jika  mereka  tidak  menjawab  (tantanganmu),  niaka  kctahutlah  bahzva 
sesungguhnya  mereka  hanyalah  mengikuti  hawa  nafsu  mereka  (belaka). 
Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  mengikuti  hazoa  nafsu- 
nya  detigan  tidak  mendapat  petunjuk  dart  Allah  sedikit  pun."  (AI-Qashash: 
50). 


Allah  %  juga  berfirman, 

■'•'if  -'X i  p', \'  *\ '.I  .  '  t''  V 
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"Hfli  Dazoud,  sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalijah  (pe- 
nguasa)  di  muka  bumi,  maka  berilah  keputusan  (perkara)  di  antara  manu - 
sia  dengan  adil  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hazoa  nafsu,  karetta  ia  akan 
menyesatkan  kamu  dari  jalan  Allah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
sesat  dari  jalan  Allah  akan  mendapat  azab  yang  berat,  karena  mereka 
melupakan  Hari  Perhitungan."  (Shad:  26), 

Dan  Allah  berfirman. 
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11  Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  RasulNya  dan  me- 
langgar  ketentuan-ketentuanNya,  niscaya  Allah  memasukkannya  ke  dalam 
api  neraka  sedang  ia  kekal  di  dalamnya;  dan  baginya  siksa  yang  menghina- 
kan.”  (An-Nisa':  14). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Yakni,  karena  dia 
merubah  hukum  Allah,  melawan  AUah  dalam  keputusanNya,  dan 
ini  hanya  lahir  dari  ketidakrelaan  terhadap  apa  yang  dibagi  dan 
diputuskan  oleh  AUah,  oleh  sebab  itu  Allah  membalasnya  dengan 


Bcrfaukuai  dengan  Kukua  Adam  AUah 
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kehinaan  dalam  azab  yang  pedih  yang  berkelanjutan."1 

Nash-nash  al-Qur'an  dan  al-Hadits  telah  memperingatkan 
manusia  untuk  tidak  berhakim  kepada  selain  apa  yang  diturunkan 
Allah  Allah  $s  berfirman. 


"Dan  hendaklah  kamtt  memutuskan  perkatu  di  antara  mereka  tne- 
nurut  apa  yang  diturunkan  Allah,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hajoa 
nafsu  mereka.  Dan  berhati-hatilah  kamu  terhadap  mereka,  supaya  mereka 
tidak  memalingkan  kamu  dari  sebagian  apa  yang  telah  diturunkan  Allah 
kepadamu.  Jika  mereka  berpaling  (dari  hukum  yang  telah  diturunkan  Allah), 
maka  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  Allah  menghendaki  akan  menimpa - 
turn  mustbah  kepada  mereka  disebabkan  sebagian  dosa~dosa  mereka,  Dan 
sesungguhnya  kebanydkan  tmnusia  adalah  orang-orang  yang  fasik. "  (Al- 
Ma'idah:  49). 


Syaikh  Ismail  bin  Ibrahim  al-Azhari2  berkata,  "Allah  memerin- 
tahkan  NabiNya  W,  agar  menetapkan  hukum  di  antara  ahli  kitab 
dengan  apa  yang  Allah  turunkan.  Allah  melarang  beliau  mengikuti 
hawa  nafsu  mereka  k arena  itu  berarti  menyelisihi  apa  yang  diturun¬ 
kan  kepada  beliau.  Allah  juga  mengingatkan  beliau  agar  tidak  ter* 
fitnah  oleh  mereka  sehingga  mereka  menghalang-halangi  beliau 
dari  sebagian  apa  yang  Allah  turunkan  kepada  beliau,  Allah  memberi- 
tahukan  kepada  beliau  bahwa  jika  mereka  berpaling  dari  berhakim 
kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  beliau,  maka  itu  karena 
Allah  ingin  menimpakan  musibah  dan  ujian  kepada  mereka  akibat 
dari  sebagian  dosa-dosa  mereka.  Dari  sini  diketahui  bahwa  ber¬ 
paling  dari  hukum  Allah  dan  hukum  RasuINya  kepada  hukum 


*  Umdak  at-TaJsir,  3/125. 

2  Abu  Hibatullah  Ismail  bin  Ibrahim  aUOiathib  aJ-Hasani  al-Asardi  al-Azhari  as-SalaJL 
Aku  tidak  menemukan  biografinya,  akan  tetapi  dia  hidup  satu  era  dengan 
Muhammad  Munir  bin  Abduh  Agha  ad-Dimasyqi  wafat  1367  H,  Uhat  Namudzaj  min 
aM  fmal  al-Khatriyoh  Muhammad  Munir  Agha,  hah  291,  al-A  1am  7/310, 


hawa  nafsu  adalah  sebab  turunnya  musibah-musibah  dari  Allah".1 

Ibnul  Qayyim  menyampaikan  sebagian  akibat  dari  menge- 
nyampingkan  hukum  Allah  dia  berkata,  "Manakala  orang-orang 
berpaling  dari  berhukum  dan  berhakim  kepada  al-Qur'an  dan  as- 
Sunnah,  mereka  tidak  merasa  cukup  dengan  keduanya,  mereka 
cenderung  kepada  akal,  kias,  istihsan,  dan  ucapan  para  syaikh,  maka 
lahirlah  kerusakan  yang  menimpa  fitrah  mereka,  kegelapan  yang 
menyelimuti  had  mereka,  kerancuan  pada  pemahaman  mereka, 
dan  ketumpulan  pada  akal  mereka.  Perkara-perkara  ini  membutakan 
mereka  dan  mendominasi  mereka  sehingga  anak  kecil  tumbuh 
padanya  dan  orang  tua  menjadi  renta  padanya."2 

Dalam  sebuah  hadits  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda. 
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"Wahai  orang-orang  Muhajirin,  lima  perkara  jika  kalian  diuji  de- 
ngannya  dan  ia  menimpa  kalian...'1  -Rasulullah  M  menyebutkan  salah 
sa  tuny  a-,  "Selama  para  pemimpin  kalian  tidak  berhukum  kepada  Kitab 
Allah,  kecitali  Allah  menjadikan  permusuhan  di  antara  mereka  sendiri ."3 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan. 
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"Dan  i idaldah  mereka  berhakim  dengan  selain  apa  yang  diturunkan 
Allah,  kecuali  kemiskitmn  merajalela  di  antara  mereka.1*4 

Tentang  hal  ini  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  para  ulil  amri 
keluar  dari  ini,  (yakni,  al-Qursan  dan  as-Sunnah),  maka  mereka 
telah  berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan  Allah  dan  terjadilah 


1  Tahdzir  Ahli  al-Iman  an  ai-Hukmi  bi  Ghairi  ma  Anzala  ar-Rokman,  hal.  40.  Uhat  pula 
hal,  22.  UhatMukhtashar  ash-Shawa'iq  al-Mursalah ,  Ibnul  Qayyim  2/53, 

?  Al-Fawa  'id,  42-43, 

3  Diriwayatkan  aleh  Ibnu  Majah,  2/1333,  no.  4019;  al-Haldm,  4/540;  al-Baihaqi  3/346; 
Al- Bushin  dalam  az-Zawa  'id  berkata,  MIni  hadits  yang  layak  diamalkan/1  Dishahihkan 
oleh  al-Hakim  dan  disetujui  oleh  adz-Dzahabi  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  ai-Targhibt  1/32L  Lihat  osh-Skahihah,  no,  106+ 

*  Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dalam  al-Mufam  at-Kabir.  Al-Mundziri  berkata, 
"Sanadnya  dekat  kepada  hasan,  dan  ia  memiliki  beberapa  syohid.  Dihasankan  oleh  ak 
Albani  dalam  Skahth  at-Tar^iibf  1/321, 


permusuhan  di  antara  mereka.  Rasulullah  di,  bersabda, 

r+A  M  v  jk  f ji  i*-  ^ 

"  Tidaklah  suatu  kaum  berhukum  dengan  selain  apa  yang  diturunkan 
Allah,  kecuali  terjadi  permusuhan  di  antara  mereka  sendiri." 


Ini  termasuk  sebab  terbesar  mntuhnya  suatu  daulah,  sebagai- 
mana  hal  ini  terjadi  berulang-ulang  di  zaman  ini  dan  di  zaman  lain. 
Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  kebahagiaannya,  niscaya 
Dia  menjadikannya  mengambil  pelajaran  dari  apa  yang  menimpa 
orang  Iain,  maka  dia  meniti  jalan  orang-orang  yang  didukung  dan 
ditolong  Allah  dan  memperhitungkan  jalan  orang-orang  yang  di- 
hinakan  dan  direndahkan  Allah,"1 


Allah  dan  RasulNya  M  benar,  sesungguhnya  pemerhati 
keadaan  kaum  Muslimin  pada  hari  ini  melihat  musibah-musibah 
dan  keburukan-keburukan  menimpa  negeri-negeri  tersebut,  serta 
perpecahan  dan  permusuhan  terjadi  di  antara  mereka,  mereka  saling 
membunuh  dan  memerangi,  sebagaimana  terlihat  pada  mereka 
kemiskinan  dan  kemerosotan  ekonomi,  padahal  negeri  kaum  Musli¬ 
min  seperti  yang  telah  diketahui  kaya  dengan  bermacam-macam 
hasil  bumi  dan  alam.  Penyebab  terbesar  semua  itu  adalah  dipinggir- 
kannya  syariat  Allah  dan  diganti  dengan  hukum  lhaghut.  Hanya 
kepada  Allah-lah  kita  memohon  pertolongan.2 


Kedua;  Kapan  Berhukum  dengan  Selain  Apa  yang  Diturunkan  Allah 
Membatalhan  Iman? 

Jika  telah  ditetapkan  bahwa  meletakkan  syariat  termasuk  ke- 
khususan  rububiyah  Allah  $1#,  maka  yang  halal  adalah  apa  yang 
dihalalkan  oleh  Allah  dan  RasulNya  dt,  dan  yang  haram  adalah 
apa  yang  diharamkan  Allah  dan  RasulNya,  dan  agama  adalah  yang 
disyariatkan  Allah  dan  RasulNya.  Tidak  seorang  pun  berhak  keluar 
dari  apa  yang  Allah  syariatkan  dalam  agamaNya,  bahkan  dia  wajib 
mengikuti  syariat  ini.  Allah  berfirman. 


1  Majmu '  ai-Fatawa,  35/387. 

2  Lihat  sebagai  contoh  untuk  mengetahui  dainpak  negatif  undang-undang  tersebut 
Risalah  al-Kitab  wa  as-Sunnah  Yajibu  ait-Yakuna  Mashdar  ai-Qawanin  fi  Mishr,  Syaikh 
Ahmad  Syakir,  dan  kajian  dengan  tema  Wujub  Tathbiq  asy-Syari’ah,  Syaikh  Manna’  al- 
Qaththan. 
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"Ikutilah  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu  dan  jangan- 
lah  kamu  mengikuti  pemimpin-pemimpin  selainNya.  Amat  sedikitlah  kamu 
tnengambil  pelajaran  (dari  padanya). "  (Al-A'raf:  3), 

Sebagaimana  kufur  kepada  thaghut  adalah  harus,  dan  hal  itu 
adalah  dengan  tidak  berhukum  kepadanya,  meyakini  kebatilannya, 
dan  berlepas  diri  (anti)  darinya.  Allah  £0  berftrman. 


"Karetta  itu  barangsiapa  yang  ingkar  kepada  thaghut  dan  beritnan 
kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali 
yang  amat  Icuat  yang  tidak  akan  putus. "  (Al-Baqarah:  256). 


Iman  yang  yakin  mengharuskan  ketundukan  kepada  hukum 
Allah  yang  merupakan  hukum  terbaik  secara  mutlak,  sebagai¬ 
mana  ia  merupakan  keadaan  orang-orang  Mukmin  yang  jujur  dan 
yakin.  Allah  £11$  berfirman. 


"Dan  (hukum)  siapakah  yang  lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah 
bagi  orang-orang  yang  yakin?"  (Al-Ma'idah:  50). 


Allah  &  juga  berfirman. 


"Don  tidaklah  patut  bagi  laki-laki  yang  Mukmin  dan  tidak  (pula) 
bagi  perempuan  yang  Mukminah,  apabila  Allah  dan  RasulNya  telah  me- 
netapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi  mereka  pilihan  (yang  lain)  ten- 
tang  urusan  mereka. "  (Al- Ahzab:  36). 


Adapun  orang  yang  berhukum  kepada  thaghut  atau  hukum 
jahiliyah,  dan  dia  mengaku  beriman,  maka  ia  adalah  pengakuan 
palsu  sebagaimana  ia  merupakan  keadaan  orang-orang  munafik 
yang  disinggung  dal  am  FirmanNya  £9$, 


Berhukum  dcoffm  Hukum  flclain  Allah  j>- 
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"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelutn  kamu?  Mereka  kendak  berhakim  kepada 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  ihaghut  itu.  Dan 
setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan)  penyesatan  yang  sejauh- 
jauhnya. "  (An-Nisa':  60). 

Allah  menjuluki  orang-orang  yang  berhukum  kepada  se- 
lain  syariatNya  dengan  kafir,  zhalim  dan  fasik. 

Allah  M  berfirman. 


4  0  a  &  %. 


" Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa  yang 
diturunkan  Allah ,  make  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  kafir. "  (Al- 
Ma'idah:  44). 


Allah  berfirman. 


”  Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa  yang  ditu - 
runkan  Allah ,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim (Al- 
Maidah :  45) 

Dan  Allah  3&  berfirman. 
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"  Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa  yang  ditu¬ 
runkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  fasik. "  (Al-Ma'i- 
dah :  47). 

Berhukum  kepada  selain  apa  yang  diturunkan  Allah  bRS  adalah 
kekufuran  yang  mengeluarkan  pelakunya  dari  Agama,  salah  satu 
pembatal  iman  dalam  beberapa  bentuk  dan  keadaan.  Kita  akan 
membahas  sebagian  darinya  sebagai  berikut; 


1.  Membuat  Syariat  Selain  yang  Diturunkan  Allah  $$> 

Telah  ditetapkan  secara  mendasar  kewajiban  mengesakan 
Allah  £3®  dalam  hukum  dan  peletakan  syariat, 

ijaiisa  m  M-\  yi  vi 


"Ingatlah,  mendptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah.  Maha- 
suci  Allah ,  Robb  semesta  alam."  {Al-A'raf:  54). 

Jika  Allah  M  adalah  satu-satunya  Pencipta,  Pemberi  rizki,  Yang 
menghidupkan,  Yang  mematikan,  tidak  ada  sekutu  bagiNya  dalam 
sifat-sifat  tersebut,  maka  Dia  $s  juga  satu-satunya  Peletak  syariat, 
Yang  menghalalkan,  dan  Yang  mengharamkan.  Agama  tidak  lain 
kecuali  apa  yang  Allah  syariatkan,  tidak  seorang  pun  berhak  me- 
letakan  suatu  syariat  yang  tidak  datang  dari  Allah  dan  tidak  pula 
dari  Rasulullah  M- 

Peletakan  syariat  adalah  hak  mumi  Allah  semata,  tiada  sekutu 
bagiNya,  barangsiapa  merebut  sebagian  darinya  dari  Allah,  maka 
dia  musyrik,  berdasarkan  Firman  Allah  t3£>, 


4^  oM  \p>j* 


"Apakah  tnereka  mempunyai  scmbcdwn  -scmbahnn  selain  Allah  yang 
mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak  diizinkan  Allah  ? "  (Asy- 
Syura:  21). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  ''Yakni,  mereka  tidak 
mengikuti  agama  lurus  yang  Allah  letakkan  bagimu,  akan  tetapi 
mereka  mengikuti  syariat  setan  dari  jin  dan  manusia  dengan  meng¬ 
haramkan  apa  yang  diharamkan  oleh  setan  dalam  bentuk  bahirah,1 
washilah,7  sa'ibalfi  dan  haam,1  menghalalkan  makan  bangkai,  darah. 


1  Unta  betina  yang  telah  beranak  lima  kali  dan  anak  kelima  itu  jantan,  lalu  unta  betina 
itu  dibelah  telinganya,  dilepaskan,  tidak  boleh  ditunggangi  las.  dan  tidak  boleh 
diambil  air  susunya. 

*  Seekor  domba  betina  melahirkan  anak  kembar  yang  terdiri  dari  jantan  dan  betina, 
maka  yang  jantan  ini  disebut  washilah,  tidak  disembelih  dan  diserahkan  kepada 
berhala. 

1  Unta  betina  yang  dibiarkan  pergi  ke  mana  saja  lantaran  suatu  nadzar.  Seperti,  jika 
seorang  arab  jahiliyah  akan  melakukan  sesuatu  atau  perjalanan  yang  berat,  maka  ia 
bemadzar  akan  menjadikan  untanya  sa'ibah  bila  maksud  atau  perjalanannya  berhasil 
dan  selamaL 


judi,  dan  berbagai  kesesatan  serta  kebodohan-kebodohan  batil  lain- 
nya  yang  mereka  buat-buat  dalam  jahiliyah  mereka  dalam  bentuk 
penghalal,  pengharaman,  ibadah-ibadah  batik  dan  harta-harta  yang 
haram."1 2 * 


Allah  menamakan  orang-orang  yang  ditaati  dalam  kemak- 
siatan  yang  dihiasi  dengan  syuraka'  (sekutu) 3  Allah  berfirman. 


" Dan  demikianlah  pemimpin-pemimpin  mereka  telah  menjadikan 
kebanyakan  dari  orang-orang  musyrik  itu  memandang  baik  membunuh 
anak-anak  mereka. "  (Al-An'am;  137). 


Dan  Allah  berfirman. 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka  memperluhankan)  al-Masih 
putra  Maryam ,  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa ,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan. "  (At-Taubah:  31). 

Para  ahbar  dan  rahib  yang  meletakkan  syariat  selain  syariat 
Allah  til?  adalah  kafir,  tidak  ada  keraguan  dalam  kekufuran  mereka, 
karena  mereka  mengambil  rububiyah  Allah  dan  mengganti  Agama 
dan  syariat  Allah.4 

Jika  mengikiiti  hukum-hukum  para  peletak  syariat  selain  syariat 
Allah  dianggap  syirik,  dan  Allah  0S5  telah  menetapkan  bahwa  para 
pengikut  tersebut  adalah  orang-orang  musyrik  sebagaimana  Fir- 


1  Unta  jantan  yang  tidak  boleh  diganggu  gugat  lagi,  karena  telah  dapat 
membuntingkan  unta  betina  sepuluh  kali.  Perlakuan  terhadap  bakirah,  sa'ibah, 
washilah,  dan  haam  ini  adalah  kepercayaan  Arab  jahiliyah. 

*  Tafitr  Ibnu  Katsir,  4/113. 

*  Lihat  Adhwa '  al-Bayan t  asy-SyinqithL  4/83*  7/173* 

4  Lihat  asy-Syariah  al-llahiyahy  haL  179-182. 


Berhukum  dengan  Hukutn  flclain  Allah 
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"Danjika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah 
menjadi  orang-orang  yang  musyrik. "  (Al-An'am:  121). 1 

Lain  bagaimana  halnya  dengan  para  peletak  syariat  itu  sendiri? 

Allah  berfirman, 


" Sesungguhnya  mengundur-undurkan  bulan  Haram  itu  adalah  me- 
nambah  kekafinm.  Mengundur-undurkan  itu  menyesatkan  orang-orang  yang 
kafir  di  mono,  mereka  menjadikannya  bulan  halal  pada  suatu  tahun  dan  men- 
jadikan  bulan  haram  pada  tahun  yang  lain,  agar  mereka  dapat  memperse- 
suaikan  dengan  bilangan  yang  Allah  jadikan  sebagai  bulan  haram.”  {At- 
Taubah:  37). 

Ibnu  Hazm  berkata  tentang  ayat  ini,  "Berpijak  kepada  bahasa 
al-Qur  an  bahwa  tambahan  pada  sesuatu  tidak  terjadi  sama  sekali 
kecu all  dari  jenis  yang  sama,  bukan  dan  selainnya,  maka  benar  jika 
penundaan  (bulan.  haram)  adalah  kufur,  ia  adalah  perbuatan  dan  ia 
adalah  menghalalkan  apa  yang  Allah  haramkan."1 2 

Orang-orang  yang  meletakkan  syariat  di  mana  Allah  tidak 
mengizinkannya,  orang-orang  ini  meletakkan  hukum-hukum  thaghut 
karena  mereka  meyakini  bahwa  hukum-hukum  tersebut  lebih  baik 
dan  lebih  bermanfaat  bagi  manusia,  dan  ini  adalah  suatu  kemur- 
tadan  dari  Islam,  bahkan  menganggap  sesuatu  dari  hukum-hukum 
tersebut  walaupun  hanya  sedikit  merupakan  ketidakrelaan  kepada 
hukum  Allah  dan  RasulNya,  itu  merupakan  kekufuran  yang  me- 
ngeluarkan  dari  Agama3,  di  samping  itu  peletakan  syariat  tersebut 
dikatagorikan  pembolehan  dan  perizinan  untuk  menyimpang  dari 
syariat  yang  diturunkan,  dan  barangsiapa  membolehkan  keluar  dari 


1  Llhat  Tafeir  Ibnu  Katsir,  2/  163;  Fatawa  Ibnu  Taimiyah,  7/  70;  dan  Adhwa'  al-Bayan, 

asy-Syinqithi,  3/  440. 

3  Al-Fashl,  3/245. 

:l  Lihat  Fatawa  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  12/500;  at-MaJmu'  ats-Tsamin,  Ibnu 
Utsamin,  1/36. 


syariat  ini  maka  dia  kafir  dengan  ijma'.1 

Thaghut-thaghut  manusia  -dulu  dan  sekarang-  telah  menentang 
Allah  da  lam  hak  memerintahkan,  melarang,  dan  mensyariatkan 
tan  pa  ilmu  dari  Allah  tHS».  Para  ahbar  dan  rahib  mengklaimnya  untuk 
din  mereka,  maka  mereka  menghalalkan  yang  haram  dan  mengha- 
ramkan  yang  halal,  mereka  merasa  berkuasa  atas  manusia  dengan 
itu,  mereka  menjadi  tuhan-tuhan  lain  selain  Allah.  Kemudian  para 
raja  berambisi  pula  mendapatkan  hak  ini  sehingga  mereka  berbagi 
dengan  para  ahbar  dan  rahib,  kemudian  hadir  orang-orang  sekuler, 
mereka  pun  merebut  hak  ini  dari  para  raja  dan  para  rahib,  mereka 
mengubahnya  dalam  bentuk  yang  mewakili  umat  atau  rakyat, 
mereka  lalu  menamakannya  parlemen  atau  majelis  perwakilan.2 

Mayoritas  hukum  yang  berlaku  di  negeri  kaum  Muslimin  - 
dari  hasil  kajian  terhadap  undang-undang  dasarnya-  hanyalah 
pelepasan  diri  dari  akidah  mengesakan  Allah  tSS  semata  dalam 
meletakkan  syariat,  di  mana  peletakan  syariat  dan  kekuasaan  diberi- 
kan  kepada  rakyat  atau  masyarakat,  dan  terkadang  penguasa  diberi 
hak  untuk  meletakkan  syariat,  bahkan  terkadang  penguasa  ber- 
wenang  secara  penuh  untuk  meletakkan  peraturan  dalam  beberapa 
hal,  semua  itu  adalah  pembelotan  dari  hakikat  Islam  yang  meng- 
haruskan  ketundukan  dan  penerimaan  terhadap  Agama  Allah 
Hanya  kepada  Allah-lah  tempat  memohon  pertolongan.3 

Doktor  Shalah  ash-Shawi  berkata  tentang  kondisi  tersebut, 
"Kondisi  yang  dihadapi  oleh  masyarakat  kita  saat  ini  adalah  peng- 
ingkaran  terhadap  (syari'at)  Islam  untuk  memiliki  hubungan  dengan 
persoalan-persoalan  negara  dan  penolakan  terhadapnya  sejak  awal 
agar  syariat-syariatnya  tidak  ikut  campur  tangan  untuk  mengatur 
sisi-sisi  ini,  dan  penetapan  hak  mutlak  meletakkan  undang-undang 
dalam  perkara-perkara  ini  adalah  kepada  parlemen  dan  majelis- 
majelis  perwakilan. 

Kita  berhadapan  dengan  suatu  kaum  yang  memegang  keya- 
kinan  kuat  bahwa  kekuasaan  tertinggi  dan  peletakan  undang-undang 
yang  mutlak  adalah  milik  majelis-majelis  perwakilan,  yang  halal 


L  Lihat  Fatawa  Ibnu  Taimiyah,  27/58,  dan  59, 28/524;  al-Bidoyah,  Ibnu  Katsir,  13/119. 

5  Nazhariyah  as-Siyadah  wa  Atsaruha  ala  Syar’iyah  al-Anzhimah  al-Wadh’iyah,  Shalah 
ash-Shawi,  hal  19-20* 

Ibid,  hal  12-16 
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adalah  yang  ia  halalkan,  yang  haram  adalah  yang  ia  haramkan,  yang 
wajib  adalah  apa  yang  ia  wajibkan,  undang-undang  adalah  apa 
yang  ia  syariatkan,  sehingga  suatu  perbuatan  tidak  dianggap  sebagai 
kejahatan  kecuali  dengan  undang-undang  darinya,  pelakunya  tidak 
dihukum  kecuali  dengan  undang-undang  darinya  dan  tidak  ada 
pertimbangan  kecuali  untuk  teks-teks  (aturan-aturan)  yang  keluar 
darinya. 

Ujian  yang  kita  hadapi  hari  ini,  di  mana  tidak  mungkin  diper- 
baiki  hanya  dengan  menambal  bagian  tertentu  dengan  meninggal- 
kan  sebagian  materi  dan  menetapkan  sebagian  yang  lain,  akan  tetapi 
yang  mampu  memperbaiki  hanyalah  penetapan  hak  kekuasaan 
secara  mutlak  dan  perundang-undangan  tertinggi  kepada  syariat 
Islam  dan  penetapan  bahwa  segala  undang-undang  dan  peraturan 
yang  bertentangan  dengannya  adalah  batil.1 

Felecehan  dan  penolakan  terhadap  syariat  ilahiyah  pada  se¬ 
bagian  undang-undang  tersebut  telah  sampai  pada  batas  di  mana 
mereka  menjadikan  syariat-syariat  rabbani  ini  sebagai  sumber  kedua 
dari  sumber  undang-undang,  syariat  Islam  diakhirkan  di  belakang 
undang-undang  bikinan  dan  adat  istiadat  sebagaimana  mereka 
berteriak  lantang  menetapkan  hak  peletakan  syariat  bagi  selain 
Allah  di  mana  nash-nash  syariat  tidak  mendapatkan  legalitas 
sebagai  undang-undang  jika  mereka  hendak  mengamalkannya  ke¬ 
cuali  jika  ia  dikeluarkan  oleh  pemegang  hak  peletakan  syariat,  dan 
ia  adalah  kekuasaan  yang  diakui  oleh  undang-undang  untuk  mela- 
kukan  itu. 

Adapun  keberadaan  syariat  yang  merupakan  produk  dari 
Allah  maka  mereka  tidak  memberinya  legalitas  undang-undang, 
apalagi  menjadi  undang-undang  tertinggi  dan  barometer,  justru 
adat  kebiasaan  menanggalkan  dasar  apa  pun  (yang  berasal)  dari 
syariat  Islam.2 

Sebagaimana  undang-undang  dan  hukum  thaghut  ini  di  mata 
pemujanya  memiliki  kedudukan  agung,  seolah-olah  ia  adalah  syariat 
ilahiyah,  hal  tersebut  dijelaskan  oleh  Syaikh  Ahmad  Syakir  dia 
berkata. 


1  Takkim  asy-Syari’ah  wa  Da’awi  al-Ilmaniyah,  Shalah  ash-Shawi,  hal.  81. 
i  Lihat  perincian  hal  ini  dalam  buku  Had  al-lslam  wa  Haqiqak  al-Iman,  Abdul  Majid 
asy-Syadzili,  hal.  36S377. 
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"Undang-undang  yang  dipaksakan  oleh  musuh-musuh  Islam 
kepada  kaum  Muslimin  ini  pada  hakikatnya  adalah  agama  lain 
yang  mereka  jadikan  sebagai  agama  kaum  Muslimin,  menggantikan 
agama  mereka  yang  luhur  lagi  suci,  karena  mereka  mengharuskan 
kaum  Muslimin  menaatinya,  mereka  menanamkan  di  hati  kaum 
Muslimin  kecintaan  kepadanya,  fanatisme  dan  pengkultusan  ke- 
padanya,  sampai-sampai  sering  terdengar  lewat  pena  dan  lisan  uca- 
pan,  'kesucian  undang-undang1,  'kesucian  peradilari,  'kehormatan 
mahkamah’  dan  kalimat-kalimat  semacamnya,  setelah  itu  mereka 
memberi  nama  undang-undang  ini  dan  kajian  terhadapnya  dengan 
nama  ’fikih,  fakih,  tasyri',  peletak  syariat,  dan  kalimat-kalimat  lain 
yang  biasa  diucapkan  ulama  Islam  kepada  syariat  Islam  dan  ulama- 
nya.”1 

Syariat  Allah  hendaknya  menjadi  satu-satunya  hukum  dan 
pengatur  undang-undang  yang  lain,  hendaknya  ia  menjadi  satu- 
satunya  sumber  peletakan  syariat,  hendaknya  kita  tidak  terkecoh 
oleh  sebagian  mereka  yang  mengatakan,  bahwa  syariat  Islam  adalah 
sumber  peletakan  syariat  yang  utama,  karena  ucapan  syirik  ini  me- 
ngandung  pengakuan  dan  penerimaan  terhadap  sumber-siunber 
lain  bagi  peletakan  syariat  walaupun  ia  bukan  sumber  utama.2 

Firman  Allah, 


"  Dan  hendaklah  kamu  memutuskan  perkara  di  antara  mereka  me- 
nurut  apa  yang  diturunkan  Allah,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa 
nafsu  mereka.  Dan  berhati-hatilah  kamu  terhadap  mereka,  supaya  mereka 
tidak  memalingkan  kamu  dari  sebagian  apa  yang  telah  diturunkan  Allah 
kepadamu."  (Al-Ma'idah:  49). 

2.  Seorang  penguasa  yang  berhukum  dengan  selain  apa  yang 
diturunkan  Allah  mengjngkari  bahwa  hukum  Allah  dan  Rasul- 
Nya  ^  lebih  berhak  untuk  diterapkan. 

Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  ^ 


1  Umdah  at-TaJsir,  Ibmt  Katsir,  3/124,  dengan  diringkas. 

2  Uhat  Dhatvabith  at-Tahfir,  Abdullah  al-Qamif  haL  115-116.  Adhwa '  ala  Rukn  min  at - 
Tauktd,  Abdul  Aziz  bin  Hamid,  haL  20. 
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tentang  Finnan  Allah, 


" Barangsiapa  yang  fidafc  memutuskan  menurut  apa  yang  diturun- 
kan  Allah,  rnaka  mereka  itu  adalah  orang-arang  yang  kafir. "  (Al-Ma'idah: 
44),  dia  berkata,  "Barangsiapa  mengingkari  apa  yang  diturunkan 
Allah,  maka  dia  kafir."1 

Dan  ini  adalah  pilihan  (pendapat)  Ibnu  Jarir  (sebagaimana  di- 
sebutkan)  dalam  Tafsimya  2 

Mengingkari  hukum  Allah  jfJSi  adalah  penolakan  terhadap 
syariat  Allah  s3li»  dan  pendustaan  terhadap  nash-nash  al-Qur  an  dan 
as-Sunnah.  Para  ulama  telah  berijma1  mengkafirkan  orang  yang 
mengingkari  hukum  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama, 
ijma1  ini  disampaikan  oleh  para  ulama  dalam  jumlah  besar  seba¬ 
gaimana  ia  telah  dijelaskan  secara  terperinci.3 

Di  antaranya  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ya’la,  "Ba¬ 
rangsiapa  meyakini  penghalalan  apa  yang  Allah  haramkan  dengan 
nash  yang  jelas  atau  dari  RasulNya  atau  kaum  Muslimin  berijma' 
mengharamkarmya,  maka  dia  kafir,  seperti  orang  yang  membolehkan 
minum  khamar,  melarang  shalat,  puasa,  dan  zakat.  Begitu  pula 
orang  yang  meyakini  pengharaman  sesuatu  yang  Allah  atau  Rasul¬ 
Nya  halalkan  dan  bolehkan  dengan  nash  yang  jelas  atau  oleh  kaum 
Muslimin  dan  dia  mengetahui  itu,  maka  dia  kafir,  seperti  orang 
yang  mengharamkan  nikah  dan  jual  beli  dengan  cara  yang  diboleh- 
kan  Allah  Jsc,  alasannya  adalah  karena  hal  itu  merupakan  pendusta¬ 
an  terhadap  berita  Allah  dan  RasulNya,  dan  pendustaan  pula  ter¬ 
hadap  berita  kaum  Muslimin,  maka  barangsiapa  melakukan  itu, 
berarti  dia  kafir  dengan  ijma'  kaum  Muslimin."4 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  seseorang  menghalalkan  yang 
haram  yang  disepakati,  atau  mengharamkan  yang  halal  yang  di- 
sepakati,  atau  mengganti  syariat  yang  disepakati,  maka  dia  kafir 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  Tafsimya.  6/149, 

2  Lihat  Ibid,  dan  Tafiir  Ibnu  Katsir,  2/58. 

3  Lihat  pa  sal  keempat  dan  bab  pertama  dan  judul  pasal  ini,  "Mengingkari  Hukum  yang 
Diketahui  Secara  Mendasar  {Dhanui)  dalam  Agama'* 

4  Ai*Muftamadfi  Ushul  ad-Dint  hal.  271-272* 
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murtad  dengan  kesepakatan.1’1 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Barangsiapa  tidak  berhakim  kepada 
apa  yang  diturunkan  Allah  k  arena  menentang  para  rasul  dan  mem- 
batalkan  hukum-hukum  Allah,  maka  kezhalimannya,  kefasikannya, 
dan  kekufurannya  mengeluarkan  dari  Agama."2 

Dan  tidaklah  samar  bagi  kita  bahwa  pengingkaran  ini  pada 
dasamya  merupakan  kekufuran,  meskipun  tidak  diiringi  dengan 
berhukum  kepada  selain  syariat  Islam,  pengingkaran  tetaplah  kafir, 
tidak  berbeda  apakah  dia  berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan 
Allah  atau  tidak. 

Ketika  Ibnul  Qayyim  menyebutkan  ucapan  para  ulama  tentang 
takwil  Firman  Allah 


"Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang  diturunkan 
Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  kafir."  (Al-Ma'idah:  44), 
maka  di  an  tar  a  yang  dia  katakan  tentang  hal  ini,  "Di  antara  mereka 
ada  yang  mentakwilkan  dengan  menyatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  meninggalkan  berhukum  kepada  apa  yang  Allah  turunkan 
seraya  mengingkarinya,  ini  adalah  pendapat  Ikrimah,  dan  ia  adalah 
takwil  yang  lemah,  karena  pengingkarannya  itu  sendiri  sudah  me¬ 
rupakan  kekufuran  baik  dia  berhukum  kepadanya  atau  tidak."3 

3,  Mendahulukan  (mengutamakan)  hukum  thaghut  dari- 
pada  hukum  Allah  d®,  baik  secara  mutlak  maupun  tertentu  dal  am 
sebagian  perkara. 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  telah  menyebutkan 
bahwa  hal  ini  termasuk  di  antara  pembatal-pembatal  keislaman, 
dia  berkata,  "Barangsiapa  meyakini  bahwa  petunjuk  selain  Nabi  £jg 
lebih  sempuma  daripada  petunjuk  beliau,  atau  hukum  selain  Nabi 
M  lebih  baik  daripada  hukum  beliau,  seperti  orang  yang  mengung- 


1  Majmu *  al-FatawCy  3/267.  Lihat  Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim t  (Risalah  tahhim  al- 
Qawanih ),  12/288,  Kitab  Had  aFIslam,  asy*Syadzili,  hal,  437;  Mahalah  Tahhim  asy* 
Syariah,  Manna  aKJaththan,  Majallah  al-Buhuts,  no,  1,  hal  67;  Risalah  Dhawabith  at * 
Takfirf  al-Qami,  hal.  219. 
a  Adkwa'  al-Bayanf  2/104, 

*  Madarij  as-Salikin,  1/336. 


gulkan  hukum  para  thaghut  di  atas  hukum  beliau,  maka  dia  kafir."1 

Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  berkata,  "Barangsiapa  me- 
yakini  bahwa  hukum  selain  Rasul  ullah  M  lebih  baik  daripada  hukum 
beliau,  lebih  sempuma  dan  lebih  memadahi  terhadap  hukum  yang 
dibutuhkan  oleh  manusia  pada  saat  terjadi  perselisihan,  baik  secara 
mutlak  atau  berdasarkan  peristiwa-peristiwa  baru  yang  lahir  karena 
perkembangan  zaman  dan  perubahan  keadaan,  maka  tidak  diragu- 
kan  lagi  bahwa  dia  adalah  kafir,  karena  dia  telah  mengunggulkan 
hukum-hukum  makhluk  yang  sebenamya  hanyalah  kotoran  akal 
dan  ampas  pemikiran  di  atas  hukum  Allah  yang  Mahabijaksana 
lagi  Mahaterpuji."2 

Orang-orang  Tartar,  setelah  mereka  meruntuhkan  Daulah 
Abbasiyah,  menunjukkan  kekufuran  ini,  yaitu  dengan  mendahulu- 
kan  hukum  Yasiq  dan  memaksakannya  kepada  kaum  Muslimin 
serta  mencampakkan  hukum  Allah  0$.  Ibnu  katsir  telah  mengisya- 
ratkan  hal  ini  ketika  menafsirkan  Firman  Allah 
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"Apakah  hukum  Jahiliyah  yang  mereka  kehendaki,  dan  (hukum) 
siapakah  yang  lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah  bagi  orang-orang  yang 
yakin?"  (Al-Maidah:  50). 


Dia  berkata,  "Allah  tJ*  mengingkari  orang  yang  menyimpang 
dari  hukum  Allah  yang  muhkam,  yang  berisi  segala  kebaikan,  pen* 
cegah  segala  keburukan.  Kemudian  dia  cenderung  kepada  pendapat, 
hawa  nafsu,  dan  konvensi  selairtnya  yang  dibuat  oleh  orang-orang 
tanpa  dasar  dari  syariat  Allah,  sebagaimana  kesesatan  dan  kebodohan 
yang  digunakan  sebagai  hukum  oleh  orang-orang  jahiliyah  yang 
mereka  letakkan  dengan  akal  dan  hawa  nafsu  mereka,  dan  sebagai¬ 
mana  undang-undang  politik  pemerintahan  yang  dipakai  oleh 
orang-orang  Tartar  yang  mereka  ambil  dari  raja  mereka  Jengis  Khan 
peletak  undang-undang  Yasiq,  ia  adalah  buku  kumpulan  hukum 
yang  dijiplak  dari  macam-macam  syariat;  dari  Yahudi,  Nasrani, 
agama  Islam  dan  lain-lain,  ia  juga  berisi  banyak  hukum  yang  dia 


1  Majmu’ah  Mu  'atlafat,  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  1/386, 

1  Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim  (/? isalah  Takkim  al-Qawanin),  12/288,  Lihat 
pula Tafsir  al-Manart  6/404,  407;  Fatawa  Ibnu  Bazy  1/273;  al-Majmu*  ats-Tsaminf  Ibnu 
Utsaimin,  1/36, 


tetapkan  hanya  berdasar  kepada  pandangan  dan  hawa  nafsunya, 
sehingga  Yasiq  menjadi  syariat  yang  diikuti  di  kalangan  anak  ke- 
turunannya,  mereka  mendahulukannya  di  alas  hukum  Kilab  Allah 
dan  sunnah  RasulNya  Barangsiapa  melakukan  itu  maka  dia 
kafir,  wajib  diperangi  sehingga  dia  kembali  kepada  hukum  Allah 
dan  RasulNya,  sampai  dia  tidak  berhukum  kepada  selainNya  dalam 
segala  perkara.1 

Mahmud  al-Alusi  berkata  dalam  Tafsim ya,  "Tidak  ada  kera- 
guan  tentang  kekufuran  orang  yang  menganggap  baik  undang- 
undang  (buatan  manusia)  dan  mendahulukannya  di  alas  syariat 
Allah  dan  dia  berkata,  'ia  lebih  sesuai  dengan  hikmah  dan  lebih  layak 
bagi  umat',  dia  diliputi  kemarahan  dan  kebencian  jika  dalam  suatu 
perkara  dikatakan  kepadanya,  'Hukum  syariat  dalam  hal  ini  ada¬ 
lah  begini1,  sebagaimana  kita  melihat  itu  pada  sebagian  orang  yang 
ditelantarkan  oleh  Allah,  maka  Allah  membuatnya  tuli  dan  mem- 
butakan  pandangannya.  Oleh  karena  itu  tidak  sepatutnya  ragu 
dalam  mengkafirkan  orang  yang  menganggap  baik  sesuatu  (berupa 
undang-undang)  yang  jelas-jelas  menyelisihi  syariat  dan  mendahu¬ 
lukannya  di  atas  syariat  sambil  meremehkannya."2 

Ismail  al-Azhari  berbicara  tentang  klaim  orang  yang  tidak 
memiliki  bagian  iman  yang  menuduh  syariat  Islam  yang  sempuma 
tidak  memadahi,  dan  di  antara  yang  dia  katakan  adalah,  "Barang¬ 
siapa  mengklaim  bahwa  syariat  yang  sempuma  ini,  di  mana  tidak 
ada  syariat  yang  hadir  di  alam  semesta  yang  lebih  sempuma  dari- 
nya,  kurang,  sehingga  ia  memerlukan  undang-undang  luar  yang 
menyempurnakannya,  maka  dia  seperti  orang  yang  mengklaim 
bahwa  manusia  membutuhkan  Rasul  lain  selain  Rasulullah,  yang 
menghalalkan  yang  baik-baik  dan  mengharamkan  yang  buruk. 
Begitu  pula  barangsiapa  mengklaim  bahwa  ada  sesuatu  dari  hukum 
al-Qur'an  dan  Sunnah  Nabi  yang  shahih  tidak  layak,  berbeda  de¬ 
ngan  politik  dan  undang-undang  yang  merupakan  tun  tu tan  aturan 
dunia  maka  dia  kafir  secara  past!."3 

Mahmud  Syakir  menjelaskan  keadaan  ini,  dia  berkata,  "Kondisi 
yang  kita  alami  saat  ini  adalah  penolakan  terhadap  hukum-hukum 


1  Umdah  at-Tafiir,  4/17M73.  Lihat  pula  al-Bidayah,  Ibnu  Katsir,  13/119. 

2  Ruh  al-Ma’ant,  28/20-21  dengan  diringkas. 

1  Tahdzir  Akli  al-Iman,  hal.  80-81,  lihat  pula  hal.  22. 


Allah  secara  umum  tanpa  kecuali,  dan  didahulukannya  hukum- 
hukum  yang  bukan  merupakan  hukumNya  yang  ada  di  dalam 
KitabNya  dan  sunnah  NabiNya,  serta  ditelantarkannya  semua  yang 
ada  di  dalam  syariat  Allah,  bahkan  perkaranya  telah  sampai  pada 
penyusunan  argumentasi  untuk  mengedepankan  undang-undang 
buatan  manusia  di  atas  hukum-hukum  Allah  yang  diturunkan,  ke- 
mudian  orang-orang  tersebut  mengklaim  bahwa  hukum-hukum 
syariat  itu  turun  untuk  satu  masa  yang  bukan  masa  kita,  serta  untuk 
sebab-sebab  dan  alasan-alasan  yang  sudah  berlalu,  maka  hukum- 
hukumnya  pun  gugur  dengan  berlalunya  masa,  sebab-sebab,  dan 
alasan-alasan  tersebut.1 

Musuh-musuh  agama  telah  memakai  berbagai  cara  demi  me- 
minggirkan  syariat  Islam.2  Dan  mengunggulkan  hukum  thaghut  di 
atas  hukum  Allah,  kamu  bisa  melihat  mereka  mengatakan  bahwa 
Islam  adalah  agama  rohani  tidak  memiliki  keterkaitan  dengan  per- 
kara-perkara  dunia  seperti  muamalat,  peradilan,  politik,  hudud,  dan 
semisalnya. 

Ahmad  Syakir3  berkata  tentang  orang-orang  tersebut  dan 
hukum  Allah  terhadap  mereka,  "Al-Qur  an  sarat  dengan  hukum- 
hukum  dan  kaidah-kaidah  mulia,  dalam  masalah-masalah  sipil, 
pemiagaan,  hukum-hukum  perang,  perdamaian,  hukum-hukum 
peperangan,  harta  rampasan  perang,  tawanan  perang,  dan  al-Qur- 
'  an  juga  penuh  dengan  nash-nash  yang  jelas  tentang  hudud  dan 
cfishash.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  mengklaim  bahwa  Islam  hanya- 
lah  agama  ibadah  saja,4  maka  dia  mengingkari  semua  ini,  dia  telah 
berdusta  besar  atas  Nama  Allah,  dia  mengira  bahwa  orang  ter  ten  tu 
siapa  pun  dia,  atau  organisasi  tertentu  apa  pun,  dia  berhak  meng- 
gugurkan  apa  yang  diwajibkan  oleh  Allah  berupa  ketaatan  ke- 
padaNya  dan  mengamalkan  hukum-hukumNya.  Hal  ini  tidak  di- 


1  Umdah  at-Tafsir,  Ibnu  Katsir,  4/157. 

2  Perindannya  bisa  dilihat  dalam  al-Jslam  wo  ai-ilmaniyah,  Yusuf  al-Qardhawi,  al~ 
llmaniyoh,  Safar  al-Hawali,  Tahafut  al-flmaniyah  fi  ash-Shahifoh  al-Arabtyah,  Salim  al* 
Bali  ansa  wi,  Tahkim  asy-Syariah,  Shalah  ash-Shawi. 

1  Ahmad  bin  Muhammad  Syakir,  seorang  ulama  hadits  di  zaman  ini,  bergabung 
dengan  al-Azhar,  memegang  tampuk  peradilan  (Qadha  ),  banyak  menulis  kitab-kitab, 
wafat  tahun  1377  H.  I ihat  al-A'latn  1/253. 

4  Yakni  tidak  ada  hubungannya  dengan  perkara-perkara  hidup  yang  lain  seperti 
muamalat,  hudud  dan  lain-lain.. 
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ucapkan  dan  tidak  akan  diucapkan  oleh  seorang  Muslim,  dan  ba- 
rangsiapa  mengucapkannya,  maka  dia  telah  keluar  dari  Islam  se- 
luruhnya  dan  dia  menolak  Islam  semuanya,  walaupun  dia  shalat, 
puasa  dan  mengaku  Muslim."1 

Sebagaimana  musuh-musuh  tersebut  juga  mengklaim  bahwa 
berhukum  kepada  syariat  Islam  berarti  mengakui  kediktatoran 
politik  dan  teror  pemikiran.  Mereka  berargumen  kepada  kejadian 
di  Eropa  ketika  orang-orang  gereja  berkuasa.  Terkadang  mereka 
juga  meneriakkan  bahwa  syariat  Islam  itu  kaku  dan  bahwa  ia  tidak 
mampu  mengatasi  kehidupan  yang  maju  dan  berkembang,  dan 
terkadang  pula  mereka  menuduh  hukum-hukum  hudud  dan  qishash 
itu  tindakan  kejam  yang  tidak  sesuai  dengan  kemanusiaan  zaman 
ini. 

Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  berkata  tentang  hal  ini,  "Hu- 
kum  Allah  dan  RasulNya  pada  dasarnya  tidak  berbeda  dengan 
perbedaan  zaman  dan  perubahan  kondisi  serta  perkembangan 
peristiwa,  karena  tidak  ada  suatu  perkara  pun,  kecuali  hukumnya 
tercantum  di  da  lam  Kitab  Allah  &&  dan  Sunnah  Rasulullah  m,  baik 
dalam  bentuk  nash,  atau  dalil  zahir,  atau  melalui  pengambilan 
hukum  (istinbath),  atau  yang  Iain,  ia  diketahui  oleh  yang  menge- 
tahui  dan  tidak  diketahui  oleh  yang  tidak  mengetahui."2 

Dalam  masalah  ini  asy-Syinqithi  berkata,  "Adapun  aturan 
undang-undang  yang  bertentangan  dengan  syariat  Pencipta  langit 
dan  bumi,  maka  berhukum  kepadanya  adalah  kufur  kepada  Pencipta 
langit  dan  bumi,  seperti  anggapan  bahwa  memberi  bagian  warisan 
kepada  laki-laki  dua  kali  lipat  bagian  perempuan  adalah  tidak  adil, 
keduanya  haruslah  sama  dalam  warisan,  anggapan  bahwa  poligami 
adalah  kezhaliman,  talak  adalah  kesewenang-wenangan  terhadap 
wanita,  bahwa  rajam,  hukum  potong  tangan,  dan  semisalnya  adalah 
tindakan  tidak  berperikemanusiaan  yang  tidak  patut  dilakukan 
kepada  manusia  dan  sebagainya.  Menjadikan  aturan  model  ini  pada 
jiwa,  harta,  kehormatan,  nasab,  akal,  dan  agama  masyarakat  adalah 
kufur  kepada  Pencipta  langit  dan  bumi  dan  penyimpangan  ter- 


1  Al-Kitab  wa  as-Sunnoh  Yajibu  an  Yakutia  Mashdar  ai-Qawatiin  fi  Mtshr,  hal.  98,  Lihat 
pula  Umdah  at-Ta/sir,  Ibnu  Katsir,  pen ta’liq  Ahmad  Syakir,  2/171-172.  Dan  lihat 
Mauquf  al-Aql  wa  al-llm  wa  al-Alam  min  Rabb  al-Alamin,  Mustafa  Shabri,  4/292. 

2  Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim  {Rtsalah  Takkim  al-Qawanin) ,  12/288. 
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hadap  aturan  langit  yang  diletakkan  oleh  Pencipta  seluruh  makhluk, 
padahal  Dia  lebih  mengetahui  kemaslahatannya.  Mahasuci  dan 
Mahatinggi  Allah  dari  sekutu  dalam  meletakkan  syariat  dengan 
kesucian  yang  tinggi."1 

Termasuk  ke  dalam  masalah  mendahulukan  hukum  jahiliyah 
di  atas  hukum  Allah  adalah  orang  yang  tidak  berhukum  kepada 
apa  yang  Allah  turunkan/  karena  dia  meremehkan,  melecehkan, 
dan  menyepelekan  hukum  Allah.2  Barangsiapa  terjerumus  ke  dalam- 
nya,  maka  dia  telah  keluar  dari  Islam,  karena  hal  tersebut  meru- 
pakan  penghinaan  terhadap  agama,  ia  adalah  bentuk  kemurtadan 
dari  Islam,  sebagaimana  ia  jelas  dari  dalil-dalil  berikut: 

Allah  berfirman. 


Si 


Sis*' 


i'+J 


"  Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya,  dan  RasulNya 
kamu  setalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minia  maaf,  karena  kamu 
kafir  $e$udah  beriman (At-Taubah:  65-66). 

AI-Fakhr  ar-Razi  berkata,  "Menghina  agama  bagaimana  pun 
ia  adalah  kekufuran  kepada  Allah,  hal  itu  karena  menghina  berarti 
meremehkan,  sementara  pijakan  besar  dalam  iman  adalah  menga- 
gungkan  Allah  semaksimal  mungkin  dan  mengumpulkan  keduanya 
(antara  sikap  pengagungan  dan  peremehan)  adalah  mustahil."3 

Allah  £$$  berfirman. 


"Jika  mereka  merusak  sumpah  (janfi)nya  sesudah  mereka  berjanji, 
dan  mereka  mencerca  agamamu,  maka  perangilah  pemimpin-pemimpin 
orang-orang  kafir  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  (yang  tidak  dapat  dipegang)  janjinya,  agar  supaya  mereka  berhenti. " 


1  Adhwa  al-Bayan,  4/84-85. 

2  Biasanya  ada  keterkaitan  kuat  antara  orang  yang  mementingkan  hukum  thaghut  di 
atas  hukum  Allah  dengan  orang  yang  meremehkan  dan  menghina  syariat 

»  At-Tafsir  al-Kabir,  16/124. 


(At-Taubah:  12). 

Al-Qurthubi  berkata  ten  tang  tafsir  ayat  ini,  "Sebagian  ulama 
berdalil  kepada  ayat  ini  atas  kewajiban  membnnuh  siapa  pun  yang 
menghina  agama  karena  ia  kafir.  Dan  menghina  adalah  menisbatkan 
sesuatu  yang  tidak  patut  kepada  agama  ini  atau  menyangkal  dengan 
meremehkan  sesuatu  yang  merupakan  agama  berdasarkan  dalil 
yang  cjath'i  atas  kebenaran  dasamya  dan  kelurusan  cabang-cabang- 
nya."1 

Ibnu  Abil  Iz  al-Hanafi  berkata,  ''Jika  dia  meyakini  bahwa  ber- 
hukum  kepada  apa  yang  Allah  turunkan  tidak  wajib,  bahwa  dia 
boleh  memilih,  atau  dia  menghinanya  padahal  dia  meyakini  bahwa 
ia  adalah  hukum  Allah,  maka  ia  adalah  kufur  okbar."2 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Abu  as-Su'ud3  ketika  menafsir- 
kan  Firman  Allah  tJP, 


"  Barangsiapa  yang  tidak  tnemutuskan  ntenurut  apa  yang  diturunkan 
Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  kafir."  (Al-Ma'idah: 
44),  adalah,  "Barangsiapa  tidak  berhukum  kepada  apa  yang  diturun¬ 
kan  Allah  siapa  pun  dia,  selain  orang-orang  di  mana  ayat  ini  ditu- 
jukan  kepadanya  secara  khusus,  maka  mereka  termasuk  ke  dalam- 
nya  pertama  kali,  yakni  siapa  yang  tidak  berhukum  kepada  apa 
yang  diturunkan  Allah  karena  menghina  dan  mengingkari,  maka 
mereka  adalah  orang-orang  kafir  karena  penghinaan  mereka  ke¬ 
padanya."4 

4.  Menyejajarkan  hukum  Allah  dengan  hukum  thaghut 
dan  meyakini  bahwa  keduanya  setara,  maka  ini  adalah  kekufuran 
yang  mengeluarkan  dari  Agama,  karena  hal  tersebut  berarti  menya- 
makan  makhluk  dengan  Khalik  di  samping  merupakan  sikap  penen- 
tangan  dan  penantangan,  berdasarkan  Firman  Allah, 


1  Tofstr  al-Qurihubi*  8/82. 

2  Syarh  ol-Aqidah  ath-Thahau}iyakf  2/446, 

3  Muhammad  bin  Muhammad  at-Imadi  al-Hanafi,  seorang  fakih,  mufassir,  penyair, 
memegang  peradilan  dan  fatwa  di  Turki,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  di 
Konstandnopel  tahun  982  H.  Uhat  Syadzarat  adi-Dzahab ,  8/398;  al-Badr  ath-ThaiV  t 
1/261. 

4  Tafsir  Abu  as-Suud,  2/64,  Lihat  pula  Tafsir  al-Baidkawi,  1/276;  Makasin  at-Ta'wit,  al- 
Qastmi,  6/215, 
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"  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia. "  (asy-Syura:  ll).1 
Dan  Finnan  Allah 


"  Karena  itujanganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah, 
padahal  kamu  mengetahui. "  (Al-Gaqarah:  22). 

Sesungguhnya  klaim  adanya  kesamaan  antara  hukum  ilahi 
dengan  hukum  buatan  manusia  adalah  pelecehan  terhadap  Allah 
berlebih-lebihan,  dan  melampaui  batas  terhadap  hukum  manusia, 
serta  syirik  kepada  Allah  karena  menyamakan,  berarti  mengang- 

kat  sekutu  bagi  Allah  Firman  Allah, 


"Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah.  Se¬ 
sungguhnya  Allah  mengetahui,  sedang  kamu  tidak  mengetahui.1'  (An- 
Nahl:  74). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  ’'Yakni  janganlah 
kamu  membuat  sekutu-sekutu,  tandingan-tandingan,  dan  saingan- 
saingan  bagiNya.  Sesungguhnya  Allah  mengetahui  sedangkan 
kalian  tidak  mengetahui,  yakni  Allah  mengetahui  dan  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah,  semen- 
tara  kalian  dengan  kebodohan  kalian  menyekutukan  selainNya 
denganNya."2 

Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi  berfirman. 


fl  Dan  di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah  tan¬ 
dingan-tandingan  selain  Allah,  mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka 
mencintai  Allah. "  (Al-Baqarah:  165). 

Barangsiapa  mencintai  sesuatu  selain  Allah  sebagaimana  dia 
mencintai  Allah  maka  dia  termasuk  orang  yang  mengangkat 


1  Lihat  Fat  aw  a  Muhammad  bin  Ibrahim  { Risalah  Tahfcim  ai-Qatvanin) ,  12/289; 

Maqalat  Tahkim  asy-Syari’ch,  al-Qaththan,  MajaUak  ai-Buhuts,  edisi  pertama,  hal.  68. 

*  Tafsir  Ibnu  Katsir,  2/559. 


Berhutaim  dcngpn  Hukum  detain  Altah 


sekutu-sekutu  bagi  Allah,  ini  adalah  sekutu  dalam  cinta,  bukan 
dalam  penciptaan  dan  rububiyah,  karena  tidak  ada  seorang  pun  dari 
penduduk  bumi  yang  menetapkan  persekutuan  ini.1 

Jika  mcmang  demikian  perkaranya,  maka  tidak  ada  yang  lebih 
sesat  dan  lebih  buruk  keadaannya  daripada  orang-orang  yang  me* 
nyamakan  hukum  Allah  t3M3  yang  tidak  ada  penolak  bagi  hukum- 
Nya  dengan  hukum  manusia  yang  lemah  dan  terbatas. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  minta  untuk  ditaati  ber- 
sama  Allah,  maka  dia  menginginkan  orang-orang  mengangkat 
sekutu-sekutu  selain  Allah,  yang  mereka  cintai  seperti  mencintai 
Allah,  padahal  Allah  memerintahkan  agar  hanya  Dia  yang  disem- 
bah  dan  agar  tidak  ada  ketaatan  kecuali  untukNya."2 

Allah  ‘3S>  mengabarkan  tentang  penghuni  neraka,  bahwa  me¬ 
reka  berkata  kepada  tuhan-tuhan  mereka  ketika  mereka  di  dalam 
neraka. 


"Demi  Allah,  ' Sungguh  kita  dahulu  (di  dunia)  dalam  kesesatan  yang 
nyata,  karena  kita  mempersamakan  kamu  dengan  Rabb  semesta  alam." 
( Asy-Syu'ara' :  97-98). 


Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ay  at  ini,  "Dan  sudah  dimaklumi 
bahwa  mereka  tidak  menyamakan  tuhan-tuhan  mereka  dengan 
Allah  dalam  perkara  penciptaan,  rizki,  mematikan,  menghidupkan, 
kepemilikan,  dan  kekuasaan,  akan  tetapi  mereka  menyamakan 
tuhan-tuhan  tersebut  dengan  Allah  dalam  kecintaan,  penuhanan, 
ketundukan  dan  kepatuhan,  dan  ini  adalah  puncaknya  kebodohan 
dan  kezhaliman,  Bagaimana  orang  yang  diciptakan  dari  tanah  di- 
samakan  dengan  tuhan  yang  diciptakan?  Bagaimana  hamba  disama- 
kan  dengan  Pemiliknya?  Bagaimana  yang  mis  km,  yang  lemah,  yang 
tidak  mampu,  yang  membutuhkan,  yang  tidak  memiliki  dari  diri- 
nya  kecuali  ketiadaan,  dengan  yang  Mahakaya  lagi  Maha  berkuasa, 
yang  kekayaanNya,  kodratNya,  kepemilikanNya,  kemurahanNya, 
kebaikanNya,  ilmuNya,  rahmatNya,  dan  kesempurnaanNya  yang 
mutlak  lagi  sempuma  termasuk  konsekuensi  DzatNya?  Adakah 


1  Li  hat  Madarij  as-Salikm,  3/20,  Thariq  al-Hijratainf  hal.  230-240* 

2  al-Fatawa,  14/329. 


kezhaliman  yang  lebih  buruk  dari  ini?  Hukum  mana  yang  lebih 
lalim  dari  ini?''1 


Jika  mensejajarkan  Allah  iM  dengan  makhlukNya  dalam  salah 
satu  ibadah  dikategorikan  syirik  dan  penyekutuan,  yang  bertenta- 
ngan  dengan  tauhid  ibadah,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang 
menyamakan  hukum  Allah  dengan  hukum  manusia?  Yang  jelas, 
kerelaan  kepada  Allah  d®  sebagai  Rabb  mengharuskan  mengesakan 
Allah  dalam  hukum,  dan  mengkhususkanNya  dengan  pe- 
rintah  -perintah  qadari  dan  syar'i-  sebagaimana  Firman  Allah 


"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanualah  hak  Allah,"  (Al- 
A’raf:  54). 


Berhukum  kepada  thaghut  walaupun  dalam  permasalahan 
yang  sangat  kecil,  menafikan  tauhid  ini,  lalu  bagaimana  menurutmu 
dengan  orang  yang  menyamakan  hukum  manusia  dengan  hukum 
llahi  yang  diturunkan? 

5.  Membolehkan  berhukum  dengan  apa  yang  menyelisihi 
hukum  Allah  dan  RasulNya,  atau  meyakini  bahwa  berhukum 
kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  DS  tidaklah  wajib,  dan  rneru- 
pakan  pilihan,  maka  ini  adalah  kekufuran  yang  membatalkan  iman, 
karena  dia  membolehkan  sesuatu  yang  diketahui  pengharamannya 
melalui  nash-nash  yang  shahih  lagi  jelas,  dim  ana  dia  tidak  meyakini 
pengesaan  Allah  dalam  hukum.  Walaupun  dia  tidak  mengingkari 
hukum  Allah,  namun  selama  dia  tidak  meyakini  kewajiban  ber¬ 
hukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  semata,  dan  hal  itu  de¬ 
ngan  pembolehannya  berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan 
Allah  tM>,  maka  ini  adalah  kekufuran  yang  mengeluarkan  dari 
Agama.2 

Al-Qurthubi  berkata,  "Sesungguhnya  berhukum  kepada  hukum 
yang  dimilikinya  dengan  anggapan  bahwa  ia  dari  sisi  Allah,  maka 
ia  adalah  penggantian  terhadap  hukum  alam  yang  menyebabkan 


1  Al-Jotoob  al-Kafi,  hal.  177.  Lihat  pula  Mifiah  Dor  as-Sa'adah,  2/20,  dan  Thariq  al-Hijratain, 
haL  296. 

2  Lihat  Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim  12/288-290,  Adktoa’  ala  Rukn  min  at-Tauhtd, 
Abdul  Aziz  bin  Hamid,  hal.  43;  Umdah  at-Ta/sir,  Ibnu  Katsir,  penta'liq  Mahmud 
Syakir,  4/158,  dan  Fatawa  Ibnu  Baz ,  1/275, 137. 


kekufuran."1 

Ihnu  Taimiyali  menjelaskan  masalah  ini  dengan  berkata,  "Tidak 
diragukan  bahwa  siapa  yang  tidak  meyakini  kewajiban  berhukum 
kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  RasulNya,  maka  dia 
kafir.  Barangsiapa  menghalalkan  menetapkan  hukum  di  antara 
manusia  dengan  sesuatu  yang  menurutnya  adil  tanpa  mengikuti 
apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  dia  kafir,  karena  tidak  ada  suatu 
umat  pun  kecuali  ia  menuntut  hukum  dengan  adil  dan  bisa  jadi 
keadilan  da  lam  agamanya  adalah  apa  yang  ditetapkan  oleh  para 
pembesar  mereka,  bahkan  banyak  orang  yang  menisbatkan  diri 
kepada  Islam  menetapkan  hukum  dengan  dasar  adat  mereka  yang 
tidak  diturunkan  oleh  Allah  seperti  nenek  moyang  orang-orang 
pedalaman  dan  seperti  perintah-perintah  orang-orang  yang  ditaati 
di  antara  mereka,  mereka  berpandangan  bahwa  inilah  yang  se- 
harusnya  menjadi  hukum,  bukan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  dan 
inilah  kekufuran. 

Banyak  orang  masuk  Islam,  tetapi  mereka  tidak  menetapkan 
hukum  kecuali  berdasarkan  adat-adat  yang  berlaku  bagi  mereka 
yang  diperintahkan  oleh  pemuka  mereka.  Jika  mereka  itu  mengetahui 
bahwa  tidak  boleh  menetapkan  hukum  kecuali  dengan  apa  yang 
diturunkan  Allah,  tetapi  mereka  tidak  menggubrisnya,  justru  me¬ 
reka  membolehkan  menetapkan  hukum  yang  menyelisihi  apa  yang 
diturunkan  Allah,  maka  mereka  kafir.  Jika  tidak  demikian,  maka 
mereka  adalah  orang-orang  jahil."2 

Dengan  memperhatikan  nash  yang  penting  ini,  jelaslah  bagi 
kita  bahwa  barangsiapa  membolehkan  berhukum  kepada  selain 
apa  yang  diturunkan  Allah  tl©,  dia  mengetahui  itu  tetapi  tidak  ber- 
pegang  kepadanya,  maka  hal  tru  dikategorikan  keluar  dan  murtad 
dari  Islam,  walaupun  tidak  mengandung  pendustaan.3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Barangsiapa  berhukum  kepada 
sesuatu  yang  menyelisihi  syariat  Allah  dan  RasulNya  sedangkan 
dia  mengetahui  hal  itu,  maka  dia  sejenis  dengan  Tartar  yang  men- 
dahulukan  hukum  Yasiq  di  atas  hukum  Allah  dan  RasulNya."4 


1  Ttxfsir  al-Qurthubi,  6/191,  dan  TafHr  ath-Thabari,  6/146. 

2  Minha /  as-Sunnah  an-Nabawiyaht  5/130. 

:t  Lihat  Risalak  Dhawabith  at-Takfir,  hal  228. 

4  Mapnu  al-Fataw at  35/407.  Lihat  al-Fatawa,  27/58*  59,  28/524. 


Jika  golongan  ini  sejenis  dengan  orang-orang  Tartar,  maka 
mereka  juga  sejenis  dengan  orang-orang  Yahudi  ketika  mereka 
menetapkan  hukum  yang  menyelisihi  hukum  Allah  dan  mereka 
mengetahui  itu  sebagaimana  hal  tersebut  dijelaskan  dalam  hadits 
a  1- Bara'  bin  Azib  4*  berkata. 
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"  Seorang  Yahudi  dengan  wajah  dicoreng  httam  dan  telah  dicambuk 
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dibawa  melewati  Nabi  M,  maka  Nabi  M  metmnggil  mereka,  dan  bertanya, 
'Beginikah  kalian  menemukan  hukum  had bagi  pezina  di  dalam  kibib kalian?' 
Mereka  menjawab ,  Ya.'  Lain  Nabi  memanggil  seorang  ulama  mereka, 
beliau  bertanya,  'Aku  meminta  kepadamu  dengan  Nama  Allah  yang  telah 
menuninkan  Taurat  kepada  Musa,  beginikah  kalian  mendapatkan  hukum 
had  bagi  pezina  di  dalam  kitab  kalian?'  Dia  menjawab,  'Tidak,  kalau  kamu 
tidak  memintaku  dengan  Nama  Allah  niscaya  aku  tidak  memberitahukan 
kepadamu,  kami  mendapatkannya  rajam,  akan  tetapi  hal  ini  sering  terjadi 
di  kalangan  orang-orang  terhormat  kami.  Apabda  kami  menangkap  orang 
terhormat,  maka  kami  melepaskannya,  jika  kami  menangkap  orang  lemah, 
maka  kami  tegakkan  hukum  had  atasnya.  Kemudian  kami  berkata,  'Manlah 
kita  bersepakat  atas  sesuatu  yang  akan  kita  tegakkan  kepada  orang  mulia 
dan  orang  rendah',  maka  kami  mengganti  rajam  dengan  cambuk  dan  men- 
coreng  wajahmja. '  Rasulullah  m,  bersabda,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
adalah  orang  pertama  yang  menghidupkan  perm  tahMu  yang  mereka  mati- 
kan.'  Lalu  Rasulullah  memermtahkan  orang  iersebut  untuk  dirajam, 
maka  Allah  t$gmenurunkan  FirmanNya, 

'Hai  Rasul,  janganlah  kamu  disedihkan  oleh  orang-orang 
yang  bersegera  (memperlihatkan)  kekafirannya,  yaitu  di  antara 
orang-orang  yang  mengatakan  dengan  ntulut  mereka,  'Kami  telah 
beriman,'  padahal  hati  mereka  belum  beriman;  dan  (juga)  di  antara 
orang-orang  Yahudi.  (Orang-orang  Yahudi  itu)  amat  suka  men- 
dengar  (berita-berita)  bohong  dan  amat  suka  mendengar  perkataan- 
perkataan  orang  lain  yang  belum  pemah  datang  kepadamu,  mereka 
merubah  perkataan-perkataan  (Taurat)  dari  tempat-tempatnya. 
Mereka  mengatakan,  'Jika  diberikan  ini  (yang  sudah  dirubah- 
rubah  oleh  mereka)  kepada  kamu,  maka  terimalah.'  (Al-Ma'idah; 
41). 

Dia  berkata,  ’ Datanglfih  kepada  Muhammad,  jika  dia  memerintahkan 
mencoreng  wajah  dan  cambuk ,  maka  terimalah,  jika  dia  memfatwakan 
rajam,  maka  berhati-hatilah’ ,  maka  Allah  menurunkan, 

'Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  perkara  tnenurut  apa 
yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
kafir /  (Al-Ma'idah:  44),  ’Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara 
menurut  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  zhalim (Al-Ma'idah:  45),  ' Barangsiapa  tidak 
memutuskan  perkara  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah ,  maka 


mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  fasik/  (Al-Ma'idah:  47),  pada 
orang-orang  kafir  semmnya. 1,1 

Titik  kekufuran  di  sini  adalah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  Yahudi  tersebut,  di  mana  mereka  membolehkan  berhukum 
kepada  selain  yang  diturunkan  Allah  dan  mengganti  hukum  Allah 
Orang-orang  Yahudi  kafir  karena  mereka  merubah  hukum 
Allah  dl£,  mereka  mengganti  hukum  rajam  dengan  cambuk  dan 
mencoreng  wajah  padahal  mereka  mengetahui  kesalahan  mereka.1 2 

Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  keadaan  ini,  "Jika  dia  meyakini 
bahwa  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  tidak  wajib, 
bahwa  dia  bebas  memilih,  padahal  dia  yakin  bahwa  itu  adalah 
hukum  Allah,  maka  ini  adalah  kufur  akbar."3 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Barangsiapa 
meyakini  bahwa  sebagian  orang  boleh  keiuar  dari  syariat  Nabi 
Muhammad  M,  seperti  Khidir  boleh  keiuar  dari  syariat  Nabi  Musa 

maka  dia  kafir.''4 

Di  samping  itu,  membolehkan  berhukum  dengan  apa  yang 
menyelisihi  hukum  Allah  di®  berarti  menerima  hukum-hukum  dan 
pembebanan-pembebanan  dari  selain  Allah  tH®,  meskipun  hanya 
sebagian  atau  sedikit  darinya...,  dan  ini  bertentangan  dengan  ha- 
kikat  Islam  (penyerahan  diri)  hanya  kepada  Allah  semata.  Barang¬ 
siapa  berserah  diri  kepada  Allah  tJI®  dan  selain  Allah,  maka  dia 
musyrik.  Berserah  diri  kepada  Allah  semata  berarti  beribadah  ke- 
padaNya  semata,  dan  hanya  taat  kepadaNya  semata.5 

Untuk  menjelaskan  hal  ini,  maka  kami  menyebutkan  apa  yang 
ditulis  Ustadz  Muhammad  Quthb  tentang  contoh  pembolehan 
hukum  kepada  apa  yang  menyelisihi  hukum  Allah  tUS,  dia  berkata, 
"Bagaimana  kita  mengaku  diri  kita  beriman  bahwa  tidak  ada  tuhan 
yang  haq  selain  Allah,  yakin,  tidak  ada  yang  berhak  diibadahi  de¬ 
ngan  benar  kecuali  Allah,  dan  bahwa  tidak  ada  hakim  kecuali  Allah, 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-Hudud,  3/1327,,  no.  1700,  dan  Ahmad,  4/286. 

2  Lihat  Rhaiah  Dhawabith  at-Takfir,  al-Qami,  ha).  219,  Had  at-lslam  asy-Syadzili,  hal. 
381, 382. 

1  Madarij  as-Saiikin,  1/337,  Syarh  al-Aqidah  ath-Duihawiyak,  Ibnu  Abil  Iz,  2/446. 

*  Majmu’ah  Mu ' alla/at ,  asy- Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  1/387. 

5  lihat  Majtnu’  al-Fatawa  3/91,  Majmu’ah  Mu  'allafat,  asy- Syaikh  Muhammad  bin 
Abdul  Wahhab  (Tafsir),  4/344. 


apabila  kita  berkata  -dengan  bahasa  Iidah  atau  bahasa  tubuh-  'Eng- 
kau  ya  Rabbi,  telah  berfirman  bahwa  riba  haram  sementara  kami 
berkata,  riba  adalah  tulang  punggung  ekonomi  modem,  ekonomi 
tidak  tegak  kecuali  dengannya,  oleh  karena  itu  kami  mengakuinya, 
menjalankannya  dan  menjadikannya  sebagai  dasar  bagi  sirkulasi 
harta.  Ya  Rabbi,  Engkau  telah  berfirman,  bahwa  zina  haram  dan 
Engkau  telah  meletakkan  hukum  had  dalam  KitabMu  yang  Engkau 
turunkan  dan  dalam  Sunnah  RasulMu  3£,  lalu  kami  berpendapat, 
bahwa  tidak  ada  kejahatan  yang  harus  dihukum  jika  zina  itu  terjadi 
dengan  kerelaan  kedua  pihak  dan  wanita  tidak  di  bawah  umur,  jika 
terjadi  suatu  kejahatan  dari  segi  pertimbangan  kami  maka  hukuman- 
nya  menurut  kami  adalah  sesuatu  yang  lain,  bukan  yang  Engkau 
tetapkan.  Ya  Rabbi,  Engkau  berfirman,  bahwa  hukuman  pencuri 
adalah  potong  tangan,  lalu  kami  berpendapat  bahwa  hukuman 
tersebut  adalah  buas  dan  barbar,  menurut  kami  hukuman  pencuri 
adalah  penjara,  ia  adalah  hukuman  yang  mendidik,  layak  untuk 
manusia  abad  dua  puluh’."1 

6.  Tidak  berhukum  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  £1$ 
karena  penolakan  dan  ketidakmauan,  maka  dia  kafir,  keluar 
dari  Agama,  walaupun  dia  tidak  mengingkari  atau  mendus-takan 
hukum  Allah  tiffi.2  Jika  keadaan  sebelumnya  adalah  pembo-lehan 
dan  penerimaan  terhadap  hukum  selain  yang  diturunkan  Allah 
til®,  maka  keadaan  ini  tidak  lebih  dari  kebalikan  dari  kondisi 
sebelumnya. 

Sudah  dimaklumi  di  kalangan  as-Salaf  ash-Shalih,  bahwa 
iman  adalah  ucapan  dan  perbuatan,  pembenaran  dan  ketundukan, 
sebagaimana  manusia  wajib  membenarkan  para  rasul  dalam 
apa  yang  mereka  beritakan,  maka  mereka  juga  wajib  menaati  para 
rasul  dalam  apa  yang  mereka  perintahkan.  Jadi  iman  tidak  akan 
terwujud  dengan  penolakan  dan  pembangkangan.  Allah  ber¬ 
firman, 


1  Haula  Tathbiq  asy-Syari3aht  hal,  20-21. 

2  Ini  adalah  kondisi  yang  dikategorikan  sebagai  contoh  dari  kufur  penolakan  dan 
kesombongan  di  mana  kekufuran  ini  termasuk  perkara  yang  dominan  pada  umat-umat 
yang  kafir  kepada  para  rasul  im.  Lihat  Madarij  as-Salikin 1  1/337 , 


"  Dan  Kami  tidak  mengutus  seseorang  Rasul  pun  melainkan  untuk 
ditaati  dengan  seizin  Allah.”  (An-Nisa':  64). 

[man  bukan  sekedar  membenarkan,  sebagaimana  yang  diklaim 
oleh  Murji'ah,  akan  tetapi  ia  adalah  membenarkan  yang  menuntut 
kepada  ketundukan  dan  ketaatan.1 

Sebagaimana  kekufuran  adalah  tidak  adanya  iman  menurut 
kesepakatan  kaum  Muslimin2,  ia  bukan  sekedar  mendustakan 
semata,  akan  tetapi  ia  bisa  dalam  bentuk  keberpalingan  terhadap 
ittiba'  (mengikuti)  Rasul  walaupun  dia  mengetahui  kebenarannya,3 
dan  bisa  jadi  kekufuran  tersebut  dalam  bentuk  keberpalingan  atau 
keraguan,  berdasarkan  hal  ini,  maka  barangsiapa  meninggalkan 
berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  karena  penolakan 
dan  keengganan,  berarti  dia  kafir  murtad,  meskipun  dia  mengakui 
hukum  tersebut,  karena  iman  menuntut  kepasrahan,  ketaatan,  dan 
ketundukan  kepada  hukum  Allah  dl*>.  Hal  ini  kami  jelaskan  melalui 
keterangan  berikut: 


Di  antara  perkataan  Ibnu  Jarir  dalam  syarafinya  terhadap  hadits 
al-Bara'  bin  Azib  dia  berkata. 
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"Aku  berpapasan  dengan  panumku  al-Harits  bin  Amr  dengan  panji 
di  tangannya  yang  diikatkan  deh  Rasulullah  M  kepadanya,  al-Bara'  melon - 
juikan,  aku  bertanya  kepadanya  tentanghal  itu,  dia  menjawab,  'Rasulullah 
M  mengutusku  untuk  memancung orung  yang  menikahi  istri  bapaknya 1 .  "4 

Ibnu  Jarir  berkata,  "Perbuatan  orang  ini,  yakni  dia  menikahi 
istri  bapaknya  adalah  dalil  terkuat  atas  pendustaannya  kepada 
Rasulullah  M  dalam  berita  yang  dia  sampaikan  dari  Allah  &&,  dan 
pengingkarannya  terhadap  ayat  yang  muhkam  di  dalam  KitabNya, 
maka  hukum  atas  perbuatannya  tersebut  adalah  pancung,  oleh 
karena  itu  Rasulullah  M  memerintahkan  agar  yang  bersangkutan 


1  Lihat  Kiiab  ash-Skclah,  Ibnu)  Qayyim,  hal.  54. 

2  Lihat  Majmu'  al-Fatawa,  20/ 86. 

3  lihat  as-Sunnaii,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbat,  1/347,  348,  dan  Dar'u  Ta’arudk 
an-Naql  wa  al-Aql,  1/243. 

4  Takhrijaya  telah  disebutkan 
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dipancung  karena  itu  merupakan  sunnah  beliau  terhadap  orang- 
orang  yang  murtad  dari  Islam."1 

Di  antara  yang  dikatakan  ath-Thahawi  tentang  makna  hadits 
ini,  "Laki-laki  ini  telah  melakukan  dengan  keyakinan  bahwa  ia 
halal,  sebagaimana  mereka  melakukannya  pada  masa  jahiliyah, 
dengan  itu  dia  murtad,  maka  Rasulullah  M  memerintahkan  agar 
dia  diperlakukan  sama  dengan  orang  murtad."2 * 

Perhatikanlah  -semoga  Allah  merahmatimu-  nash  hadits  di 
atas,  berikut  apa  yang  ditetapkan  oleh  Ibnu  Jarir  dan  ath-Thahawi 
ketika  keduanya  menjelaskan  bahwa  pengingkaran  atau  penghalalan 
bisa  muncul  dalam  sebuah  perbuatan...,  dan  itu  adalah  kufur,  pe- 
nolakan  dan  keengganan.  Pengingkaran  atau  penghalalan  hati  tidak 
terjadi  hanya  dengan  ucapan  lisan  semata.* 

Sehingga  Muhammad  Rasyid  Ridha  berkata,  "Hakikat  peng¬ 
ingkaran  adalah  pengingkaran  terhadap  kebenaran  dengan  per¬ 
buatan.’4 

Ibnu  Hazm  berbicara  dengan  ungkapan  yang  menyeluruh, 
"Siapa  pun  yang  keluar  kepada  kekufuran  dengan  cara  apa  pun, 
pastilah  dia  mendustakan  sesuatu  yang  mana  Islam  tidak  sah  tan- 
panya,  atau  dia  menolak  sesuatu  dari  perkara-perkara  Allah  &  yang 
mana  Islam  tidak  sah  tanpanya.  Jadi  dia  mendustakan  sesuatu  yang 
dia  tolak  atau  dia  dustakan  itu.1'5 

Di  samping  itu,  siapa  yang  menolak  dan  enggan  menerima 
hukum  Allah  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma',  walaupun  dia 
mengakui  hukum  tersebut.  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Para  ulama 
telah  berijma1  bahwa  siapa  yang  menolak  sesuatu  yang  diturunkan 


1  Tahdzib  al-A  tsar,  2/148.  Lihat  pula  Mafmu’  ol-Fatawa,  20/91. 

-  Syark  Ma'ani  al~Atsarf  3/149. 

1  Bandingkan  keterangan  ini  dengan  kenyataan  yang  bisa  disaksikan  di  masyarakat 
Muslim  ketika  undang-undang  yang  berlaku  di  n^jeri  kaum  Muslimin  justru  menjadi 
pengesah  riba,  ana,  khamar,  dan  perkara-perkara  haram  yang  jelas  lainnya,  undang- 
undang  tersebut  melegalkan  perbuatan-perbuatan  haram  itu  bahkan  mengharuskannya, 
undang-undang  menjaga  dan  melindunginya,  tidak  sampai  di  sini,  bahkan  undang- 
undang  tersebut  mensahkan  b erwala'  kepada  orang-orang  kafir  dengan  nama 
kepentingan  bersama  dan  hidup  bersama.  Hanya  kepada  AllaMah  tempat  memohon 
pertolongan. 

1  Majalah  al-Manar  jilid  25  bagian  1  hal  21, 

5  Ai-FasM,  3/2G&. 
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Allah,  meskipun  dia  mengakui  apa  yang  diturunkan  Allah  itu,  maka 
dia  adalah  kafir.”1 


Al-Jashshash2  berkata  tentang  tafsir  Firman  Allah  33, 


"Maka  demi  Rabbku,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hingga 
mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  perkara  yang  mereka  perselisih- 
kanr  kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  iwti  mereka  sesuatn  keberatan 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  se- 
penuhnya. "  (An-Nisa':  65). 

Dia  berkata,  "Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  barang- 
siapa  menolak  sesuatu  dari  perintah  Allah  atau  perintah  Rasul- 
Nya  M,  maka  dia  keluar  dari  Islam,  baik  menolaknya  karena  ke- 
raguan  atau  karena  tidak  mau  menerima  dan  berserah  diri."3 


Sebagaimana  Ibnu  Taimiyah  menetapkan  ijma1  ulama  atas 
kewajiban  memerangi  kelompok  yang  menolak  syariat  Islam  yang 
mutawatir  lagi  jelas,  walaupun  ia  mengakui  syariat  tersebut.  Ibnu 
Taimiyah  berkata,  "Setiap  kelompok  yang  menolak  berpegang  ke- 
pada  syariat  Islam  yang  jelas  lagi  mutaivatir,  wajib  diperangi  sehing- 
ga  mereka  berpegang  kepadanya,  walaupun  mereka  berucap  dua 
kalimat  syahadat  dan  menjalankan  sebagian  syariat,  sebagaimana 
Abu  Bakar  ash-Shiddiq  dan  para  sahabat  memerangi  orang-orang 
yang  menolak  membayar  zakat  ...,  para  sahabat  4k  telah  bersatu 
kata  memerangi  mereka  atas  dasar  hak-hak  Islam  sebagai  penga- 
malan  terhadap  al-Qur'an  dan  as-Sunnah.1’4 


Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Golongan  manapun  yang 
menolak  melaksanakan  sebagian  shalat  fardhu  atau  puasa  atau  haji 
atau  menolak  berpegang  kepada  diharamkannya  darah,  harta,  kha- 
mar,  zina,  judi  atau  diharamkannya  menikahi  mahram  atau  meno- 


1  Ai-l'amkid,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/226  dengan  diringkas. 

2  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ali  ar-Razi  al-Hanafi,  seorang  fakih,  tnujtchid ,  tinggal  di 
Baghdad,  menolak  jabatan  peradilan,  ahli  ibadah  dan  zuhud,  memiliki  banyak  tulisan, 
wafat  tahun  370  H.  Lihat  Siyar  A’iam  an-Nubala  ,  16/340,  Syadzarat  adz-Dzahab , 
3/71. 

3  Ahkam  ai-Qur'an,  a!-Jashshash,  2/213-214. 

4  Majmu’ al-Fatawa,  28/502. 


lak  berjihad  melawan  orang-orang  kafir  atau  menolak  diberlaku- 
kaimya  jizyah  atas  ahli  kitab  dan  kewajiban-kewajiban  serta  perkara- 
perkara  yang  diharamkan  Agama  yang  lainnya,  di  mana  tidak  ada 
alasan  bagi  siapa  pun  untuk  mengingkarinya  dan  meninggalkannya, 
di  mana  pengingkar  kewajibannya  dikafirkan,  maka  golongan  ter¬ 
sebut  diperangi  atasnya  walaupun  ia  mengakuinya.  Ini  termasuk 
perkara  yang  saya  tidak  mengetahuinya  diperselisihkan  oleh  para 
ulama."1 

Ibnu  Taimiyah  merind  masalah  ini  secara  menyeluruh  ketika 
dia  menjelaskan  bahwa  barangsiapa  enggan  dan  menolak  hukum 
Allah  walaupun  dia  mengakui  bahwa  hukum  tersebut  adalah 
lebih  berat  kufumya  daripada  orang  yang  mengingkari  hukum 
tersebut,  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  seorang  hamba  melakukan 
dosa  dengan  tetap  meyakini  bahwa  Allah  mengharamkannya,  me- 
yakini  ketundukannya  kepada  Allah  dalam  apa  yang  Dia  haramkan 
dan  wajibkan,  maka  hamba  tersebut  tidak  kafir,  adapun  jika  dia 
meyakini  bahwa  Allah  tidak  mengharamkannya,  atau  Allah  meng- 
haramkannya  akan  tetapi  dia  menolak  menerima  pengharaman 
tersebut,  enggan  tunduk  dan  patuh  kepada  Allah,  maka  orang  ini 
adalah  pengingkar  atau  penentang.  Oleh  karena  itu  para  ulama 
berkata,  'Barangsiapa  bermaksiat  kepada  Allah  dengan  menyom- 
bongkan  diri  seperti  iblis,  maka  dia  kafir  menurut  kesepakatan 
ulama  dan  barangsiapa  bermaksiat  karena  ingin  (nafsu),  maka 
menurut  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah  dia  tidak  kafir,  walaupun 
menurut  Khawarij  adalah  kafir.' 

Pelaku  maksiat  yang  sombong  walaupun  dia  percaya  bahwa 
Allah  adalah  Rabbnya  tetapi  penentangan  dan  permusuhannya 
kepadaNya  menafikan  pembenarannya.  Penjelasannya,  barangsiapa 
melakukan  perkara-perkara  haram  karena  menganggapnya  halal, 
maka  dia  kafir  menurut  kesepakatan  ulama,  tidak  beriman  kepada 
al-Qur'an  orang  yang  menghalalkan  apa  yang  al-Qur'an  haramkan. 
Begitu  pula  jika  menghalalkan  tanpa  perbuatan,  penghalalan  ada¬ 
lah  keyakinan  bahwa  Allah  tidak  mengharamkannya,  terkadang 
dengan  tidak  meyakini  bahwa  Allah  mengharamkannya.  Hal  ini 
karena  adanya  ketimpangan  dalam  iman  kepada  rububiyah  Allah 
dan  ketimpangan  dalam  iman  kepada  kerasulan  jj|.  Bisa  pula  peng- 


Ibid,  28/502. 
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ingkaran  murni  tanpa  berpijak  kepada  mukadimah,  terkadang  dia 
mengetahui  bahwa  Allah  mengharamkannya,  dia  mengetahui  bah- 
wa  Rasulullah  hanya  mengharamkan  apa  yang  Allah  haramkan, 
namun  kemudian  dia  menolak  berpegang  kepada  pengharaman 
ini,  dan  dia  menentang  yang  mengharamkan,  ini  lebih  berat  kufur- 
nya  dari  yang  sebelumnya.  Bisa  jadi  juga  orang  tersebut  mengetahui 
bahwa  barangsiapa  tidak  berpegang  kepada  pengharaman  ini,  maka 
Allah  akan  menghukum  dan  menyiksanya. 

Kemudian,  penolakan  dan  keengganan  ini  bisa  jadi  karena 
ketimpangan  dalam  keyakinan  kepada  hikmah  Allah  yang  meme- 
rintah  dan  kodratNya.  Ini  kembali  kepada  pendustaan  terhadap 
salah  satu  sifatNya.  Bisa  pula  dia  mengetahui  segala  apa  yang  se- 
mestinya  dibenarkan  karena  pembangkangan  atau  mengikuti  ke- 
pentingan  pribadi,  padahal  hakikatnya  adalah  kufur,  ini  karena  dia 
mengakui  Allah  dan  RasulNya  dengan  segala  apa  yang  diberita- 
kan,  membenarkan  apa  yang  dibenarkan  oleh  orang-orang  Mukmin, 
akan  tetapi  dia  membenci,  tidak  menyukai,  dan  enggan  kepadanya, 
karena  tidak  sesuai  dengan  maksud  dan  keinginannya.  Jika  dia 
berkata,  "Aku  tidak  mengakui  itu,  tidak  berpegang  kepadanya,  aku 
membenci  dan  tidak  menyukai  kebenaran  ini,  maka  ini  adalah  suatu 
bentuk  yang  tidak  sama  dengan  bentuk  pertama.  Pengkafiran  ke¬ 
pada  bentuk  ini  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama  Islam, 
al-Qur  an  sendiri  sarat  dengan  pengkafiran  terhadap  bentuk  seperti 
ini."1 


Demi  menegaskan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Taimiyah, 
maka  kami  sebutkan  apa  yang  dikatakan  oleh  an-Nasafi  dalam  taisir 
Firman  Allah 


" Dart  tidaklah  patut  bagi  laki-laki  yang  Mukmin  dan  tidak  (pula) 
bagi  perempuan  yang  Mukmin,  apabila  Allah  dan  RasulNya  telah  mene- 
tapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi  mereka  pilihan  (yang  lain)  tentang 
urusan  mereka.  Dan  barangsiapa  mendurhakai  Allah  dan  RasulNya  maka 
sungguh  dia  telah  sesat  dengan  kesesatan  yang  nyata."  (Al-Ahzab;  36), 


Ash-SHarim  al-Maslul,  ha).  521-522.  Lihat  Majmu’  ai-Fctawa,  20/97. 
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dia  berkata,  "Jika  kedurhakaannya  adalah  kedurhakaan  penolakan 
dan  keengganan  untuk  menerima  maka  ia  adalah  kesesatan  dan 
kekufuran,  jika  kedurhakaannya  adalah  kedurhakaan  perbuatan 
dengan  tetap  menerima  perintah  dan  meyakini  kewajiban,  maka 
ia  adalah  kesesatan,  kekeliruan,  dan  kefasikan."1 

Termasuk  yang  mungkin  diindukkan  kepada  keengganan  dan 
penolakan  adalah  men  ghalang-halangi  hukum  Allah  dan  berpaling 
darinya.  Kami  menjelaskan  sebagai  berikut:  Allah  tlS  berfirman, 

<Si  iilQcS  p.  Si fyj  ®  to  (5U4  & 


"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut  itu.  Dan 
setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan)  penyesatan  yang  sejauh- 
jauhnya.  Apabila  dikatakan  kepada  merekar  ' Marilah  kamu  (tunduk) 
kepada  hukum  yang  telah  Allah  turunkan  dan  kepada  hukum  Rasul/  nis- 
caya  kamu  lihat  orang-orang  munafik  menghalangi  (manusia)  dengan 
sekuat-kuatnya  dari  (mendekati)  kamu."  (An-Nisa':  60-61). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Allah  Si  menjelaskan  bahwa  barang- 
siapa  diajak  untuk  berhukum  kepada  Kitab  Allah  dan  RasulNya, 
lalu  dia  menghalang-halangi  RasulNya,  maka  dia  adalah  orang 
munafik,  bukan  Mukmin,  jadi  kemunafikan  menjadi  tetap  dan 
iman  menjadi  hilang  hanya  dengan  berpaling  dari  hukum  Rasulullah 
dan  keinginan  untuk  berhukum  kepada  selainnya."2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Allah  menganggap  berpaling  dari  apa 
yang  dibawa  oleh  rasul  dan  menoleh  kepada  selainnya  sebagai 
hakikat  nifak,  sebagaimana  hakikat  iman  adalah  menjadikannya 
sebagai  hakim  dan  tidak  adanya  keberatan  dalam  dada  terhadap 


1  Tafsir  an-Nasafi,  termasuk  dalam  Kitab  Majmu’ak  min  at-Tafasir,  4/119. 

2  Ash-Skanm  ai-Maslul,  ha).  33,  dengan  diringkas. 


hukumnya,  serta  berserah  diri  kepada  apa  yang  diputuskan  oleh 
Rasul  dengan  penuh  kerelaan,  sukacita  dan  kecintaan.  Ini  adalah 
hakikat  iman,  sedangkan  berpaling  tersebut  adalah  hakikat  nifak."1 

Al-Baidhawi  berkata  pada  tafsir  Firman  Allah  £3®, 


"Katakanlah,  'Taatilah  Allah  dan  RasulNya,  jika  katnu  berpaling, 
maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  kafir'."  (Ali 
Imran:  32),  "Allah  tidak  berftrman,  'tidak  menyukai  mereka1,  untuk 
menunjukkan  makna  umum,  dan  memmjukkan  bahwa  berpaling 
dari  ketaatan  kepada  keduanya  adalah  kekufuran,  bahwa  dari  segi 
ini  ia  menafikan  kecintaan  Allah,  dan  bahwa  kecintaanNya  khusus 
untuk  orang-orang  Mukmin."2 


Ibnu  Taimiyah  berkata  pada  Firman  Allah  elS, 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendus- 
takan  ayat-ayat  Allah  dan  berpaling  dari  padanya?  Kelak  Kami  akan  mem¬ 
ber  i  balasan  kepada  orang-orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami 
dengan  siksa  yang  buruk,  disebabkan  mereka  selalu  berpaling. "  (Al-An'am: 
1 57)." 


Allah  #5  menyatakan  bahwa  Dia  akan  membalas  orang  yang 
berpaling  dari  ayat-ayatNya  secara  mutlak,  baik  dia  mendustakan 
atau  tidak,  dengan  azab  yang  buruk  akibat  dari  beipalingnya  mereka, 
hal  tersebut  menjelaskan  bahwa  barangsiapa  tidak  mengakui  apa 
yang  dibawa  oleh  Rasul,  maka  dia  kafir,  baik  dia  meyakini  kedus- 
taannya,  atau  menyombongkan  diri  dengan  tidak  beriman  kepadanya, 
atau  berpaling  darinya  karena  mengikuti  hawa  nafsunya,  atau  me- 
ragukan  apa  yang  Rasulullah  bawa,  semua  yang  mendustakan  apa 
yang  beliau  bawa  adalah  kafir.1'3 


7.  Mendirikan  mahkamah-mahkamah  yang  menerapkan 
undang-undang  buatan  yang  bertentangan  dengan  syari'at 


1  Mukhtashar  ash-Shawa  'iq  al-Mursalah,  2/353. 

2  Tafsir  al-Bauthatvi,  1/156.  Lihat  pula  Tafstr  Ibnu  Katsir,  1/338. 

1  Dar'u  Taarudh  al-Aql  wa  an-Naql,  1/56. 
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Di  antara  kondisi  di  mana  berhukum  kepada  selain  yang 
diturunkan  Allah  tH3>  merupakan  kekufuran  adalah  apa  yang  dikata- 
kan  oleh  syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  "Ini  adalah  penentangan 
paling  besar,  paling  jelas,  dan  paling  menyeluruh  terhadap  syari'at 
dan  menyombongkan  diri  di  depan  hukum-hukumnya1,  menentang 
Allah  dan  RasulNya,  menyaingi  hukum-hukum  syar'i  dari  segi  pe- 
nyiapan,  dukungan,  penyediaan,  peletakan  dasar,  dan  cabangnya, 
pembentukan,  pemba  gian,  penetapan,  pengharusan,  pijakan,  dan 
sandaran. 

Sebagaimana  pera  di  lan-perad  ilan  syar'i  memiliki  sandaran 
dan  pijakan  yang  semuanya  kembali  kepada  Kitab  Allah  dan  Sunnah 
RasulNya  ig,  maka  peradilan  buatan  manusia  juga  memiliki  rujukan 
yaitu  undang-undang  campuran  dari  berbagai  macam  syariat  dan 
undang-undang  seperti  undang-undang  Perancis,  Amerika,  Inggris 
dan  undang-undang  lainnya,  juga  dari  madzhab-madzhab  ahli 
bid’ah  yang  menisbatkan  diri  kepada  syariat,  dan  lain-lain. 

Peradilan-peradilan  seperti  ini  sekarang  di  banyak  negeri 
Muslim  disediakan  dengan  sempvuna,  pintunya  terbuka  lebar,  ma- 
syarakat  berbondong-bondong  menyambutnya,  hakimnya  menetap- 
kan  hukum  di  antara  mereka  dengan  hukum  yang  menyelisihi 
hukum  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  yang  diambil  dari  undang-tmdang 
tersebut,  peradilan  menetapkannya  atas  mereka,  mengharuskan 
dan  mewajibkan  mereka  menerima.  Adakah  kekufuran  yang  Iebih 
besar  dari  kekufuran  ini?  Adalah  penentangan  terhadap  syahadat 
Muhammad  Rasulullah  yang  Iebih  besar  setelah  penentangan  ini?"2 

Termasuk  yang  diindukkan  kepada  kondisi  ini  adalah  apa 
yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  juga,  "Apa 
yang  dijadikan  sebagai  hukum  oleh  para  pembesar  suku  dan  kabilah 


1  Ucapan  syaikh  y*  ten  tang  menjadikan  peradilan-peradilan  bikinan  manusia  sebagai 
hukum,  ''Ini  adalah  paling  besar,  paling  jelas,  dan  paling  menyelunih  terhadap 
syariat,  hal  itu  karena  mendirikan  peradilan-peradilan  yang  bukan  syar’i  mengandung 
mudharat-mudharat  yang  menular,  keburukan-keburukan  umura  dan  penyimpangan- 
penyimpangari  yang  menyeluruh,  yang  mendominasi  kaum  Muslimin,  akibat  dari 
penegakan  peradilan-peradilan  yang  bukan  syarl  tersebut,  di  samping  itu  memakai 
peradilan-peradilan  jahiliyah  tersebut  bisa  menjerumuskan  kepada  mayoritas 
pemba tat-pembatal  iman  akibat  dari  kondisi-kondisi  yang  telah  disebutkan  di  atas, 
dari  sini  maka  kondisi  ini  merupakan  bemtuk  penentangan  yang  Iebih  besar  dan  Iebih 
menyeluruh  dari  sebelumnya." 

*  Fatawa  Muhammad  bitt  Ibrahim  (Risalah  Takkim  al-Qawaftifi),  12/289-290. 


Bcrhuinln  dcfigaft  fluhim  <Sclain  Allah 


di  pedalaman  dan  lainnya  yang  berasal  dari  dongeng  dan  adat  nenek 
moyang  mereka  yang  mereka  namakan  dengan  salumhm  yang  me- 
reka  wansi  di  antara  mereka,  her  hakim  kepadanya,  dan  mengharus- 
kan  berhukum  kepadanya,  pada  saat  berselisih,  demi  menjaga 
tradisi  hukum  jahiliyah,  dengan  berpaling  dan  menolak  hukum 
Allah  dan  RasulNya."1 

8.  Penerimaan  secara  sukarela  oleh  pihak  yang  terhukum 
dengan  hukum-hukum  thaghut 

Dari  pemaparan  terhadap  kondisi-kondisi  di  atas  yang  menye- 
babkan  murtad,  dapat  diketahui  hukum  peletak  syariat  sebagaimana 
dalam  kondisi  pertama,  dan  orang  yang  berhukum  kepada  selain 
yang  diturunkan  Allah,  sebagaimana  dalam  kondisi-kondisi  lainnya, 
dan  sekarang  tinggal  pembahasan  tentang  orang  yang  menjadi 
obyek  hukum  bagi  undang-undang  thaghut  tersebut.  Sesungguhnya 
kekufurannya  berkait  dengan  penerimaannya  terhadap  selain  syariat 
Allah  dan  kerelaannya  kepadanya,  di  samping  itu,  penerimaan 
orang  yang  menjadi  obyek  hukum  dan  pengikutannya  terhadap 
selain  syariat  melalui  sikapnya  yang  berhukum  kepada  selain  yang 
diturunkan  Allah  <35/  tidak  terlepas  dari  penolakannya  untuk  me- 
nerima  hukum  Allah  semata,  atau  pembolehannya  terhadap  hukum 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintahkan  untuk  mengingkarinya, 
atau  lebih  mementingkan  hukum  thaghut  di  atas  hukum  Allah  <35, 
atau  mensejajarkan  keduanya. 

Allah  <35  berfirman, 


"  Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada 
thaghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut  itu.  Dan 


1  Ibid,  12/290.  Lihat  pula  12/280, 281, 292,  dan  Ad-Durar  as-Saniyyah,  8/241, 271-275. 


setan  bermaksud  memjesatkan  mereka  ( dengan )  penyesatan  yang  sejauh- 
jauhnya.  Apabila  dikatakan  kepada  mereka ,  'Marilah  kamu  (tunduk)  kepada 
hukum  yang  Allah  telah  turunkan  dan  kepada  hukum  Rasul/  niscaya  kamu 
lihat  orang-orang  munajik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat-kuatnya 
dari  (mendekati)  kamu. "  (An-Nisa':  60-61). 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Abu  as-Su'ud  tentang  tafsir 
ayat  ini  adalah,  "Keheranan  dan  penilaian  buruk  terhadap  keinginan 
berhukum  kepada  thaghut  bukan  kepada  berhukum  itu  sendiri,  ini 
untuk  memberikan  petunjuk  bahwa  keinginan  berhukum  kepada 
selain  Allah  itu  sudah  mengundang  keheranan  yang  semestinya 
tidak  dilakukan,  lalu  bagaimana  jika  berhukum  tersebut  benar-benar 

dilakukan.1'1 


Sebagaimana  ayat  di  atas  juga  menunjukkan  bahwa  keinginan 
berhukum  kepada  thaghut  merupakan  bentuk  keimanan  kepada 
thaghut,  yang  secara  otomatis  ia  merupakan  kekufuran  kepada 
Allah  karena  Allah  tJ©  telah  mewajibkan  hamba-hambaNya  agar 
mengingkari  thaghut  danberiman  kepadaNya  tfc,  Allah  ife  ber firman. 


" Karena  itu  barangsiapa  yang  ingkar  kepada  thaghut  dan  beriman 
kepada  Allah ,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali 
yang  amat  kuat. "  (Al-Baqarah:  256). 

Allah  jg  juga  berfirman. 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka  mempertuhankan)  al-Masih 
putra  Maryam,  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutufcan. "  (At-Taubah:  31). 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  makna  ayat  ini,  "Orang-orang 


1  Tafair  Ab  u  oj-ShW,  1/724, 


yang  menjadikan  ulama-ulama  dan  rahib-rahib  mereka  sebagai 
tuhan  selain  Allah,  di  mana  mereka  menaati  para  ulama  dan  rahib- 
rahib  tersebut  dalam  menghalalkan  apa  yang  Allah  haramkan  dan 
mengharamkan  apa  yang  Allah  halalkan,  terbagi  menjadi  dua  go- 
longan: 

Pertama:  Mereka  mengetahui  bahwa  para  ulama  dan  para  rahib 
tersebut  telah  mengganti  Agama  Allah,  maka  orang-orang  itu  meng- 
ikuti  para  ulama  dan  para  rahib  di  atas  penggantian  tersebut,  mereka 
meyakini  penghalalan  apa  yang  Allah  haramkan  dan  pengharaman 
apa  yang  Allah  halalkan1  demi  mengikuti  pemimpin-pemimpin 
mereka,  padahal  mereka  mengetahui  bahwa  para  pemimpin  itu 
menyelisihi  Agama  para  rasul.  Ini  adalah  kekufuran,  Allah  dan 
RasulNya  menganggapnya  syirik  walaupun  mereka  tidak  shalat 
dan  tidak  sujud  kepada  para  pemimpin  tersebut  Jadi  barangsiapa 
mengikuti  orang  lain  dalam  menyelisihi  Agama  padahal  dia  menge¬ 
tahui  bahwa  ia  menyelisihi  Agama,  dan  dia  meyakini  apa  yang 
dikatakannya  bukan  yang  dikatakan  Allah  dan  RasulNya,  maka 
dia  musyrik  seperti  mereka. 


Kedua:  Keyakinan  dan  iman  mereka  terhadap  pengharaman 
yang  halal  dan  penghalalan  yang  haram  tetap  ada,  hanya  saja  mereka 
menaati  para  ulama  dan  para  rahib  mereka  dalam  bermaksiat  kepada 
Allah,  sebagaimana  seorang  Muslim  melakukan  kemaksiatan  dengan 
tetap  meyakini  bahwa  ia  adalah  kemaksiatan.  Mereka  itu  sama 
hukumnya  dengan  para  pelaku  dosa,  sebagaimana  diriwayatkan 
secara  shahih  dalam  ash-Shahih  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda. 


•ojjiUJl  J  ^LUll  UJI 


"Ketaatan  hanya  dalam  perkara  yang  ma'ruf.  "2 

Satu  perkara  lagi  yaitu  jika  obyek  hukum  dari  undang-undang 
tersebut  rela  kepadanya,  maka  dia  kafir,  karena  orang  yang  rela 
kepada  kekufuran  sama  dengan  pelakunya,  hal  ini  ditunjukkan  oleh 


1  Termasuk  yang  patut  diperhatikan  di  sini  bahwa  peghalalan  atau  pengjngkaran  ini 
bukan  pendustaan  dengan  lisan  saja  sebagaimana  diyakini  orang-orang  Murji'ah, 
karena  penghalalan  atau  pengingkaran  itu  sendiri  merupakan  kekufuran  walaupun 
tanpa  mengikuti  atau  taat  kepada  tuhan-tuhan  lain  tersebut,  titlk  kekufuran  di  slni 
adalah  menerima  dan  mengikuti  penggantian  ini. 

1  Majmu’  al-Fatawa,  7/70.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  al-Rukhan,  Kitab  at-Ahham,  13/122, 
no.  7145;  Muslim,  Kitab  al-Imarah,  3/1469,  no.  1840. 


Firman  Allah, 


"Dan  sungguh  Allah  telah  menurunkan  (larangan)  kepadamu  di 
dalam  al-Qur'an  bahwa  apabila  kamu  mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari 
dan  dtperolok-olokkan  (oteh  orang-orang  kafir),  maka  janganlah  kamu 
duduk  beserta  mereka,  sehingga  mereka  memasuki  pembicaraan  yang  lain. 
Karena  sesungguhnya  (kalau  kamu  berbuat  demikian),  tentulah  kamu 
serupa  dengan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  akan  mengumpulkan  s emua 
orang-orang  munafik  dan  orang-orang  kafir  di  dalam  fahannam."  (An- 
Nisa':  140). 


Al-Qurthubi  berkata,  "Firman  Allah  a  sP 


4  '  Maka  janganlah  kamu  duduk  beserta  mereka ,  sehingga  mereka 

memasuki  pembicaraan  yang  lain.'  Yakni  selain  kekufuran, 

4  'Karena  sesungguhnya  (kalau  kamu  berbuat  demikian),  tentulah  kamu 
serupa  dengan  mereka. '  Ini  menunjukkan  kewajiban  menjauhi  para 
pelaku  dosa  jika  terlihat  kemungkaran  dari  mereka,  karena  siapa 
yang  tidak  menjauh,  berarti  dia  rela  kepada  perbuatan  mereka,  dan 
rela  kepada  kekufuran  adalah  kufur."1 


Muhammad  Rasy  id  Ridha  berkata,  "(Finnan  Allah  tits)  ilj 
'Karena  sesungguhnya  (kalau  kamu  berbuat  demikian),  tentulah 
kamu  serupa  dengan  mereka, '  ini  adalah  alasan  larangan,  yakni  jika 
kamu  duduk  bersama  mereka,  niscaya  kamu  sama  dengan  mereka, 
dan  menjadi  sekutu  mereka  dalam  kekufuran,  karena  kamu  menye- 
tujui  mereka  dan  merelakannya  untuk  mereka,  dan  tidaklah  ter- 
kumpul  antara  iman  kepada  sesuatu  dengan  pengakuan  terhadap 
kekufuran  dan  penghinaan  terhadap  sesuatu  tersebut.  Ayat  ini  me¬ 
nunjukkan  bahwa  mengakui  kekufuran  secara  suka  rela  adalah 
kufur.  Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  mengakui  kemungkaran 
dan  mendiamkannya  adalah  kemungkaran,  dan  hal  ini  dinyatakan 
oleh  nash  juga.  Sebagaimana  ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
mengingkari  sesuatu  pasti  menghalangi  penyebarannya  di  kalangan 


Tafsir  a/  Qurth  ubi.  5/418,  dan  lihat  Tajsir  al-Batdhawi,  1/251. 


1 


orang-orang  yang  mengingkarinya,  Oleh  karena  itu  hendaklah 
orang-orang  di  zaman  ini  mengambil  pelajaran  dari  hal  ini  dan 
hendaklah  mereka  merenungi  bagaimana  mungkin  mengumpulkan 
antara  iman  dengan  kufur,  atau  antara  ketaatan  dengan  kemaksiatan, 
karena  tidak  sedikit  orang-orang  ateis  di  negeri-negeri  kafir  yang 
mempermainkan  ayat-ayat  Allah,  memperolok-olok  Agama  Islam, 
sementara  orang  yang  tidak  sampai  pada  derajat  kekufuran  mereka, 
membiarkan  dan  mendiamkan  mereka  di  atas  itu  karena  lemahnya 
iman.  Na'udzubiUah.'n 


Firman  Allah  dt£, 
^ J  £-*>  0? 


"Dati  mereka  berkata,  'Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  menaati  (keduanya).'  Kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. " 
(An-Nur :  47). 

An-Nasafi  dalam  tafsimya  terhadap  ayat  ini  berkata,  "Mereka 
bukanlah  orang-orang  yang  beriman,  yakni  yang  ikhlas,  ini  adalah 
isyarat  kepada  orang-orang  yang  berkata,  'Kami  beriman  dan  me- 
naati1,  tidak  kepada  golongan  yang  berpaling  semata.  Di  dalam  ayat 
ini  terdapat  pemberitahuan  dari  Allah  bahwa  iman  bisa  terlepas 
dari  mereka  semua,  karena  mereka  meyakini  apa  yang  diyakini 
oleh  orang-orang  tersebut,  dan  juga  berpaling  walaupun  dari  se¬ 
bagian  mereka,  akan  tetapi  kerelaan  terhadap  sikap  berpaling  ter¬ 
sebut  terjadi  dari  mereka  semua."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Di  antara  kerelaan  ada  yang  meru- 
pakan  kekufuran  seperti  kerelaan  orang-orang  kafir  kepada  syirik, 
pembunuhan  terhadap  para  nabi  dan  pendustaan  kepada  mereka, 
serta  kerelaan  mereka  kepada  apa  yang  dibenci  dan  dimurkai  Allah. 
Allah  dUS  berfirman. 


1  Tafsir  at-Manar,  5/464. 

2  Tafsir  an-Nasafi,  di  antara  kumpulan  tafsir,  4/409. 


'  Yang  dermkian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti 
apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci 
keridhaanNya,  sebab  itu  Allah  menghapus  (pahala)  amal-amal  mereka.' 
(Muhammad:  28). 

Barangsiapa  mengikuti  dan  melakukan  apa  yang  dimurkai 
Allah  dengan  kerelaan,  maka  dia  telah  membuat  Allah  murka.  Dan 
Nabi  M  bersabda, 


i 4^  o u.  ^  ovs  j  c-U  ii;  s-dJJi  b 


jtka  simtu  kesalahan  dilakukan  di  bumi,  maka  orang  yang  tidak  hadir 
namun  rela  kepadanya  seperti  orang  yang  menyaksikannya.  Barangsiapa 
menyaksikannya  namun  membencinya,  maka  dia  seperti  orang  yang  tidak 
menghadirinya  dan  mengi ngka rinya."1 

Ketlga:  Kapan  Berhuhum  dengan  Selain  Apa  yang  Dlturunban  Allah 
Menfadi  Kufur  Asghar  (yang  tldab  mengeluarban  pelafaunya  darl  Agama)? 

Berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan  Allah  merupakan 
kufur  kecil  apabila  hakim  atau  pengadil  menetapkan  hukum  dengan 
selain  yang  diturunkan  Allah  dalam  kasus  tertentu2  dengan  tetap 
meyakini  kewajiban  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
dalam  kasus  tertentu  tersebut,  dia  menyimpang  darinya  karena 
hawa  nafsu  dan  sebagai  sebuah  kemaksiatan  dengan  tetap  mengakui 
bahwa  dia  berdosa  dan  berhak  dihukum  karenanya. 


1  Al-htiqamahi  2/121*122- 

a  Jadi  ia  bukan  suatu  manhaj  yang  tetap  atau  undang-undang  yang  selalu  diterapkan,  jika 
demikian  maka  ia  dikategorikan  keengganan  dan  penolakan  lerhadap  hukum  syariat 
sebagaimana  telah  dljelaskan,  Akan  tetapi  orang  yang  dimaksud  di  sini  berpegang 
kepada  syariat  Allah  secara  umum  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Taimiyah 
dan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  T,Adapun 
yang  dikatakan  padanya,  ‘kufur  di  bawah  kufur/  maka  ha)  itu  apabila  berhukum 
kepada  selain  Allah  dengan  tetap  meyakini  bahwa  dirinya  telah  bermaksiat,  dan 
bahwa  hukum  AJlahdah  yang  benar  Ini  terjadi  darinya  sesekali  dan  yang  sepertinya. 
Adapun  orang  yang  meletakkan  undang-undang  dengan  suatu  penyusunan  yang  pasti 
dan  penuh  ketundukan,  maka  ia  kufur,  walaupun  mereka  berkata,  kami  keliru  dan 
hukum  syariat  lebih  adil.11  Dari  Fatawa  Muhammad  bin  lbrahimt  12/280,  Lihat  pula 
Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim t  6/189, 


Kami  sebutkan  beberapa  ucapan  para  ulama  dalam  masalah 
ini: 

AI-Qurthubi  berkata,  "Jika  dia  menetapkan  hukum  dengan 
selain  yang  diturunkan  Allah  karena  hawa  nafsu  dan  kemaksiatan 
maka  ia  merupakan  dosa  yang  dapat  dihapus  oleh  taubat  menurut 
prinsip  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah  dalam  perkara  ampunan  bagi 
orang-orang  yang  berbuat  dosa. 11 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adapun  orang  yang  berpegang  teguh 
kepada  hukum  Allah  dan  RasulNya  lahir  dan  batin,  akan  tetapi 
(terkadang)  dia  bermaksiat  dan  mengikuti  hawa  nafsunya,  maka 
dia  sama  dengan  para  pelaku  dosa  sepertinya."1 2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Jika  dia  meyakini  kewajiban  berhukum 
kepada  a  pa  yang  diturunkan  Allah  dalam  peristiwa  tersebut,  namun 
kemudian  dia  menyimpang  darinya  sebagai  kemaksiatan,  dengan 
tetap  mengakui  bahwa  dia  berhak  dihukum,  maka  ia  adalah  kufur 
kecil."3 

Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  berkata,  "Adapun  bentuk 
kedua  dari  dua  bentuk  kekufuran  orang  yang  berhukum  kepada 
selain  apa  yang  diturunkan  Allah,  yang  tidak  mengeluarkan  dari 
Agama,  yaitu  dia  terdorong  oleh  keinginan  dan  hawa  nafsunya 
untuk  menetapkan  dalam  suatu  perkara  dengan  hukum  yang  tidak 
diturunkan  Allah  dengan  tetap  meyakini  bahwa  hukum  Allah  dan 
RasulNya  adalah  yang  benar,  dia  mengakui  dirinya  keliru  dan  me¬ 
nyimpang  dari  petunjuk.  Walaupun  kekufuran  ini  tidak  mengeluar¬ 
kan  dari  Agama,  akan  tetapi  kemaksiatannya  besar,  lebih  besar 
daripada  dosa-dosa  besar  seperti  zina,  minum  khamar,  mencuri, 
sumpah  palsu,  dan  lain-lain,  karena  kemaksiatan  yang  dinamakan 
Allah  dalam  kitabnya  dengan  kufur  adalah  lebih  berat  daripada 
kemaksiatan  yang  tidak  Dia  namakan  kufur."4 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Barangsiapa  tidak  berhukum  kepada 
apa  yang  diturunkan  Allah,  dengan  meyakini  bahwa  dia  telah  me- 
lakukan  yang  haram,  melakukan  sesuatu  yang  buruk,  maka  kekufu- 
rannya,  kezhalimannya,  dan  kefasikarmya  tidak  mengeluarkan  dari 


1  Tafcir  a!  Qurthubi,  6/191. 

2  Minhaj  asSunnah,  5/131. 

Madarij  cs-Saiikin,  1/336.  Lihat  pula  Syark  atk-Thahauriyak,  2/446. 

4  Fatawa  Muhammad  bin  Ibrahim  (Risalah  Takkim  al-Qawanin),  12/291. 


Berhukuin  dengan  Hukum  Aclfiin  Wfeh 


Agama,"1 

Kepada  keadaan  seperti  ini,  yang  telah  saya  sebutkan  tadi, 
ucapan  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Atha ,  Thawus,  dan 
Abu  Mijlaz  4*  dibawa. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  Firman  Allah, 

"  Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  rnenumt  apa  yang  diturunkan 
Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-omng yang  kafir."  (Al-Ma'idah:  44), 
bahwa  dia  berkata,  "Bukan  kekufuran  seperti  yang  mereka  katakan."2 
Dalam  riwayat  lain  dia  berkata,  "Kufur  yang  tidak  mengeluarkan 

dari  Agama."3 

Atha4  berkata,  "Kekufuran  di  bawah  kekufuran,  kezhaliman 
di  bawah  kezhaliman,  dan  kefasikan  di  bawah  kefasikan."5 

Thawus6  berkata,  "Bukan  kekufuran  yang  mengeluarkan  dari 
agama.1'7 

Beberapa  orang  dari  al-Ibadhiyah  datang  kepada  Abu  Mijlaz8 
mereka  berkata,  "Allah  berfirman. 


1  Adkwa '  d-Bayan,  2/104.  lihat  pula,  2/109.  Lihat  juga  Tahkim  osy-Syan’ah,  ash- 
Shawi,  hal.  71;  Risaiah  Dhawabith  ai-Takfir,  al-Qami,  hal.  217;  Maqal  Wujub  Tokkm 
asy-Syarwh,  Manna’  al-Qaththan;  Majatlak  al-Buhuts.  edisi  1,  hal.  69;  Kttob  Adkwa 
ala  Rukn  Min  at-Tavkid,  Abdul  Aziz  bin  Hamid,  hal.  4243,  Mukhtashar  al-Ghtyatst, 

Muhammad  al-Hasani,  hal.  56.  , 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim  di  al-Mustadrak,  2/313,  alMamadzi  di  TazSnm  Qadr  ash- 


3 


Sham,  2/521. 

Diriwayatkan  oleh 


al-Hakim  di  ahMustadnik,  2/313,  akMarwadzi  di  Ta'zkim  Qadr  ash- 


Shalah,  2/522.  ,  ,  ,  .  . 

1  Abu  Muhammad  Atha’  bin  Fabah  akQurasyi  al-Makki  dengan  wala ,  salah  seorang 

tabiln  terbaik,  fakih,  mufassir,  mufti  Makkah,  ahli  zuhud  dan  ibadah,  wafat  di  Makkah 

115  H  Lihat  pula  al-Bida-yah  wa  an-Nikayah,  9/309;  Siyar  A  iam  an-Nubala  ,  5/78. 

*  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  Tcf Simya,  6/148  dan  al-Marwadzi  dalam  Ta’zhim  Qadr 


asHShaiah,  2/522. 

*  Abu  Abdurrahman  Thawus  bin  Kaisan  al-Yamani,  salah  seorang  pemuka  tabim, 
menggabungkan  antara  ilmu  dengan  ibadah,  murid  setia  Ibnu  Abbas  ■*,  wafat  tahun 
.106  H.  Uhat  at-Bidayah  wa  an-Nihayah  9/235;  Siyar  A  ‘lam  an-Nubala  \  5/38. 

7  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  Tfitfsimya  6/148,  al-Marwazi  dalam  Ta’zhtm  Qadr 


ask-Shalah  2/522.  ,  , 

*  Lahiq  bin  Humaid  aSrSadusi  al-Bashri,  seorang  tabi’in  tsiqah,  datang  ke  Khurasan 

meriwayatkan  dari  beberapa  sahabat,  wafat  106  H.  lihat  Tahdztb  at-Takdztb,  11/172. 


Derhukum  deqgpn  Huhun  fielain  Allah 


'Bamngsiapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang  diturunkan 
Allah,  trnka  mereka  itu  adalah  orang-orang  ping  kafir' ."  (AI-Ma'idah:  44). 

"Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim."  (AI-Ma'idah: 
45). 

" Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  fiisik. "  (AI-Ma'idah  : 
47).  Abu  Mijlaz  menjawab,  "Mereka  -para  pemimpin-  melakukan 
sesuatu  yang  mereka  ketahui  bahwa  itu  dosa."1 

Satu  hal  yang  patut  disinggung  di  sini,  bahwa  ada  kalangan 
yang  menyusupkan  dengan  paksa  suatu  makna  kepada  ucapan 
Ibnu  Abbas  dan  atsar-atsar  lainnya  yang  senada  dengannya  pa- 
dahal  makna  tersebut  di  luar  jangkauannya,  sehingga  mereka  salah 
memahami  maksud  darinya.  Oleh  karena  itu  harus  ada  peringatan 
sebagai  berikut: 

1.  Zahir  ayat-ayat  tersebut,  yakni  dalam  firman  Allah 

" Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang  di¬ 
turunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  kafir.” 
(AI-Ma'idah:  44),  dan  setelahnya  menunjukkan  bahwa  pada  dasar- 
nya  yang  di-maksud  dengan  kekufuran,  kezhaliman,  dan  kefasik- 
annya  adalah  kekufuran  akbar,  kezhaliman  akbar,  dan  kefasikan 
akbar,2 

Hal  tersebut  dijelaskan  pula  oleh  sebab  turunnya  ayat,  di  mana 
ia  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi  seperti  yang  telah 
dijelaskan,3  kemudian  para  imam  tersebut  seperti  Ibnu  Abbas 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  TafHmyb*  6/146. 

*  Ini  ditegaskan  bahwa  (kufur)  di  sini  disebutkan  secara  ma’rifat  dengan  lam , 
beda  antara  kata  dengan  lam  dengan  >S  tanpa  lent,  Lihat  Iqtidha'  ash-Shirath  air 
Mustoqim ,  JbnuTaimiyah,  1/208. 

:i  Lihat  kumpulan  riwayat  tentang  sebab  turunnya  ayat-ayat  tersebut  di  Tqfsir  ath-Thabarif 
6/140-148. 


dan  lainnya  memberlakukan  ayat-ayat  tersebut  secara  umum  se- 
hingga  ia  mencakup  sclam  orang-orang  kafir1 *  maka  mereka  berkata, 
kufur  di  bawah  kufur,  padahal  konteks  ayat-ayat  tersebut  menuri- 
jukkan  bahwa  ia  untuk  orang-orang  kafir  sebagaimana  yang  hadir 
di  akhir  riwayat  al-Bara'  bin  Azib  tentang  sebab  turunnya  ay  at 
tersebut,  yakni  "Pada  orang-orang  kafir  seluruhnya." 

2.  Apa  yang  dikatakan  Abu  Mijlaz  kepada  al-Ibadhiyah,^ 
merupakan  jawaban  dan  keinginan  mereka  yaitu  mengkafirkan 
para  pemimpin,  karena  mereka  berada  di  markas  penguasa  dan 
karena  mereka  melakukan  sebagian  yang  dilarang  Allah. 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Mahmud  Syakir  tentang  maksud 
dari  ucapan  Abu  Mijlaz  adalah,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  ber- 
lepas  diri  kepadaMu  dari  kesesatan,  Affirm  ba'du,  sesungguhnya 
para  pengusung  kebimbangan  dan  fitnah  yang  bersuara  di  zaman 
kita  ini  berusaha  mencari-cari  alasan  pembolehan  bagi  para  pe¬ 
nguasa  dalam  meninggalkan  hukum  yang  diturunkan  Allah,  juga 
dalam  peradilan  darah,  kehormatan  dan  harta  bukan  dengan  syariat 
Allah  yang  Dia  turunkan  di  dalam  KitabNya,  serta  menjadikan 
undang-undang  kufur  sebagai  syariat  di  negeri-negeri  Islam.  Mana- 
kala  mereka  menemukan  dua  riwayat  ini,3  mereka  langsung  meng- 
ambilnya  sebagai  pijakan  untuk  membenarkan  dan  menetapkan 
hukum  pada  darah,  kehormatan,  dan  harta  dengan  selain  yang 
diturunkan  Allah,  dan  bahwa  menyelisihi  syariat  Allah  dalam  per¬ 
adilan  umum  tidak  mengkafirkan  orang  yang  rela  kepadanya  dan 
mengamalkannya. 

Sampai  Mahmud  Syakir  berkata,  "Pertanyaan  mereka  -yakni 
sekelompok  orang-orang  Ibadhiyah-  bukan  tentang  sesuatu  yang 
dijadikan  sebagai  pembenaran  oleh  para  pelaku  bid 'ah  di  zaman 
ini,  yaitu  peradilan  pada  harta,  kehormatan,  dan  darah  dengan 


1  lihat  apa  yang  ditulis  oleh  asy-Syathibi  dalam  al-Mmvafaqat,  3/285  tentang  rahasia 
pengumuman  para  ulama  salat  terhadap  ayat  ini  dan  yang  sepertinya. 

1  Al-Ibadhiyah  adalah  satu  sekte  Khawarij,  nisbat  kepada  Abdullah  bin  Ibadh  at- 
Tamimi,  mereka  berakidah  Khawarij  akan  tetapi  mereka  berpendapat  bahwa  pelaku 
dosa  besar  adalah  kafir  dengan  kufur  nikmat  atati  kufur  nifak  -dengan  adanya 
perselisihan  di  antara  mereka-  dan  mereka  terdiri  dari  berbagai  aliran.  lihat  Maqalat 

al-Islamiyin,  1/183;  al-Milal  wa  an-Nthal,  1/134. 

3  Yakni  ucapan  Abu  Mijlaz  dan  yang  disebutkan  dalam  dua  riwayat  dalam  Tafeir  ath- 

Thabari. 
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Berhukum  dcn^pn  Hukum  Sc  la  in  Allah 


undang-undang  yang  menyelisihi  syariat  kaum  Muslimin,  bukan 
pula  tentang  pengesahan  undang-undang  yang  mengikat  kaum 
Muslimin  dengan  berhukum  kepada  hukum  yang  bukan  meru- 
pakan  hukum  di  dalam  KitabNya  dan  bukan  hukum  RasulNya 
£jg,  perbuatan  ini  berarti  berpaling  dari  hukum  Allah,  kebencian 
terhadap  AgamaNya  dan  mendahulukan  hukum  orang-orang  kafir 
di  at  as  hukum  Allah  36.  Ini  adalah  kekufuran,  tidak  ada  seorang 
Muslim  pun  -dengan  adanya  perbedaan  di  antara  mereka  yang 
meragukan  kafirnya  orang  yang  mengatakan  hal  ini  dan  menyeru 
kepadanya. 

Seandainya  maksud  ucapan  Abu  Mijlaz  adalah  seperti  yang 
mereka  duga,  bahwa  mereka  ingin  menyelisihi  penguasa  dalam 
satu  hukum  dari  hukum-hukum  syariat,  maka  sebenarnya  belum 
pernah  terjadi  dalam  sejarah  Islam  di  mana  ada  seorang  penguasa 
yang  meletakkan  suatu  hukum  dan  menjadikannya  sebagai  syariat 
yang  harus  diberlakukan.  Ini  satu,  yang  kedua,  bahwa  seorang  pe- 
ngadil  yang  menetapkan  hukum  dalam  suatu  kasus  tertentu  dengan 
selain  hukum  Allah  padanya,  ada  kemungkinan  dia  menetapkan 
dengannya  semen  tar  a  dia  jahil,  dan  hukum  orang  ini  adalah  hukum 
orang  jahil  terhadap  syariat,  ada  kemungkinan  pula  dia  menetapkan 
hukum  dengannya  karena  haw  a  nafsu  dan  kedurhakaan,  maka  ini 
adalah  dosa  yang  bisa  terhapus  oleh  taubat  dan  terkikis  oleh  am- 
punan."1 

Di  antara  yang  menegaskan  hal  tersebut  adalah  apa  yang  di- 
riwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dan  Abu  asy-Syaikh  dari  Abu 
Mijlaz.  Mereka  (Ibadhiyah)  berkata, 


"Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  menumt  apa  yang  diturunkan 
Allah ,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  kafir."  (Al-Ma'idah:  44). 
Dia  {Abu  Mijlaz)  menjawab,  "Ya."  Mereka  berkata, 


" Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa  yang  ditu¬ 
runkan  Allah ,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim. "  (Al- 


1  Urndak  at-Tafiir  H  Jbnu  Katsir,  Mahmud  Syakir,  4/156-157  dengan  diringkas. 


Berhukuin  dengan  Hubum  detain  Allah 


Ma  idah  :  45).  Dia  menjawab,  "Ya/'  Mereka  berkata,  "Apakah  mereka 
(para  penguasa  itu)  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah? 
Dia  (Abu  Mijlaz)  menjawab,  "Ya.  Ia  adalah  agama  mereka  yang 
dengannya  mereka  berhukum,  dengannya  mereka  berbicara,  kepa- 
danya  mereka  berseru.  Jika  mereka  meninggalkan  sesuatu  daririya, 
mereka  menyadari  bahwa  ia  adalah  kezhaliman  dari  mereka,  akan 
tetapi  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  Yahudi, 
Nasrani  dan  orang-orang  musyrik  yang  tidak  berhukum  kepada 
apa  yang  diturunkan  Allah/'1 

Ucapan  Abu  Mijlaz  termasuk  ucapan  Ibnu  Abbas  harus 
dipahami  sesuai  dengan  zahimya,  sesuai  dengan  konteksnya  tanpa 
berlebih-lebihan  dan  meremehkan,  kita  tidak  seperti  Khawarij  yang 
menganggap  sekedar  menyelisihi  syariat  sebagai  kufur  akbar,  pada 
saat  yang  sama  kita  juga  tidak  seperti  kelompok  yang  bertentangan 
dengan  mereka  yang  menganggap  penolakan,  berpaling  dan  me- 
minggirkan  syariat  sebagai  kufur  ashghar.  Maksud  Ibnu  Abbas  dan 
Abu  Mijlaz  bukan  orang  yang  menolak  dan  tidak  mau  berpegang 
kepada  syariat  Allah  dan  berhakim  kepada  undang-undang 
jahiliyah,  di  masa-masa  tersebut  tidak  ada  yang  melakukan  itu. 
Perkataan  as-Salaf  ash-Shalih  tentang  kemaksiatan,  'kufur  di  bawah 
kufur'  berkisar  seputar  kasus  tertentu  atau  kejadian  tertentu  dalam 
berhukum  dengan  selain  yang  diturunkan  Allah  karena  hawa 
nafsu  dan  ambisi,  dengan  tetap  berkeyakinan  diharamkannya  per- 
buatan  tersebut  dan  bahwa  pelakunya  berdosa,  namun  ia  tidak  men- 
jadi  metode  umum.  Ini  merupakan  perkara  jelas  yang  ditegaskan 
oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam  ucapannya  yang  telah  disebutkan,  "Ada- 
pun  orang  yang  berpegang  kepada  hukum  Allah  dan  RasulNya 
secara  lahir  dan  batin,  akan  tetapi  dia  melanggar  dan  mengikuti 
hawa  nafsunya,  maka  dia  sama  dengan  pelaku  dosa  sepertinya."2 

Begitu  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim,  "Jika  dia  me- 
yakini  kewajiban  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
dalam  kasus  tersebut,  tetapi  dia  meninggalkannya  sebagai  suatu 
kemaksiatan,  dengan  tetap  meyakini  bahwa  dia  berhak  dihukum. 


1  Ad-Dur  al-Mantsur,  as-Suyuthi,  3/88* 

2  Minhaj  as-Sunnaft p  5/131. 


maka  ini  adalah  kufur  ashghar."1 


Keempat:  Hal-hal  yang  menyebabkan  berhukum  dengan  Selain 
Apa  yan$  Diturunkan  Allah  membatalkan  Iman 

Dari  pemaparan  di  atas,  kami  sebutkan  secara  ringkas  per- 
timbangan-pertimbangan  yang  menjadikan  berhukum  kepada  se¬ 
lain  yang  diturunkan  Allah  adalah  termasuk  sebagai  pembatal 
iman  sebagai  berikut. 

1.  Tidak  sah  iman  tanpa  mengingkari  thaghut,  barangsiapa 
tidak  mengingkari  thaghut ,  maka  dia  tidak  beriman  kepada  Allah 
dan  Allah  telah  menamakan  hukum  dengan  selain  syariat- 
Nya  sebagai  thaghut.  Dari  sini,  maka  mengingkari  thaghut  ini  dan 
thaghut- thaghut  lainnya  merupakan  syarat  iman.2 

Allah  dUS  berfirman. 


"Karena  itu  barangsiapa  yang  ingkar  kepada  thaghut  dan  beriman 
kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali 
yang  amat  kuat  yang  tidak  akan  putus. "  (Al-Baqarah:  256). 

Firman  Allah  tK, 


"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku 
dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  kepada 
apa  yang  diturunkan  sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada  tha¬ 
ghut,  padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut  itu."  (An-Nisa': 
60) 


1  Madarij  as-Salikin,  1/336.  Pcrincian  lebih  luas  bisa  dilihat  dalam  Risalah  Dhawabith 
at-Takfir,  al-Qaini,  hal.  217;  Adhwa'  ala  Rukn  min  at-Taukid,  Abdul  Aziz  bin  Hamid, 
hat  36-43;  Had  al-Islam  wa  Haqiqah  al-Iman,  Abdul  Majid  asy-Syadzili,  hal.  406-414; 
Mukhtaskar  al-Ckiyatsi,  Muhammad  al-Hasani,  hal.  46-60;  Tahhim  asy-Syariah,  ash- 
Shawi,  hai.  70-83. 

z  Lihat  Majmu’ak  Mu  'allafat,  asy-Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  1/376;  Tahir 
el-Aziz  al-Hamid,  hal.  556;  Adkwa' al-Bayan,  asy-Syinqithi,  7/165. 


Berhukum  dengan  Hokum  Selain  Allen 


Di  samping  itu,  Firman  Allah  03,  "Apakah  kamu  tidak  memper- 
hatikan  orang-orang. . . "dan  seterusnya,  menunjukkan  bahwa 
barang-siapa  berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan  Allah  03 
adalah  munafik,  di  mana  iman  yang  diklaimnya  tidaklah  berarti. 


2.  Mengflcuti  huktun-hukum  para  peletak  syariat  selain  syariat 
yang  diletakkan  Allah  m  merupakan  syirik  kepadaNya  03,  karena 
beribadah  kepada  Allah  menuntut  pengesaan  Allah  ^  dalam  peng- 
halalan  dan  pengharaman.  Allah  berfirman, 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimmja  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka  mempertuhankan)  al-Masih 
putra  Maryam ,  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan."  (At-Taubah:  31). 

Allah  menyatakan  bahwa  mengikuti  dan  menyetujui  para 
ulama  dalam  menghalalkan  yang  haram  dan  mengharamkan  yang 

halal  adalah  syirik  dalam  FirmanNya,  ^  ^ 

"Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia .  Mahasuci  Allah  dari 

apa  yang  mereka  persekutukan." 

Satu  lagi,  yaitu  bahwa  mengesakan  Allah  dalam  hukum 
dan  mengikuti  syariatNya  adalah  makna  dari  berserah  diri  kepada 
Allah  semata  dan  tunduk  kepadaNya  dengan  ketaatan.  Barang- 
siapa  berserah  diri  kepada  Allah  03  dan  kepada  selainNya,  maka 
dia  musyrik.  Allah  03  menamakan  orang-orang  yang  mengikuti 
hukum  para  peletak  syariat  selain  syariat  Allah  sebagai  orang- 
orang  musyrik,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Firman  Allah  03, 


" Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  Nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhmja  perbuatan 


yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.  Sesungguhmja  setan  itu  mem- 


bisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan 
jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang- 
orang  yang  musyrik."  (Al-An'am:  121). 

Allah  menyatakan  dengan  jelas  Iagi  tegas  bahwa  mereka  adalah 
orang-oraiig  musyrik  karena  mereka  menaati  dan  mengikuti  syariat 
yang  menyelisihi  syariat  Allah  M- 

Sebagaimana  berhukum  kepada  selain  yang  diturunkan  Allah 
juga  bertentangan  dengan  tauhid  ilmi  khabari,  karena  mencipta  dan 
memerintah  hanyalah  hak  Allah  semata.  Allah  tk?  berfirman, 

"Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah."  (Al- 
A'raf:  54). 

Jadi  seluruh  perintah  adalah  hak  Allah  baik  perintah  kauni 
qadari  atau  perintah  syar'i  dim. 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Karena  peletakan  syariat  dan 
seluruh  hukum,  baik  syar'i  maupun  kauni  qadari  termasuk  ciri  khas 
rububiyah . . . ,  maka  setiap  orang  yang  mengikuti  syariat  selain 
syariat  Allah,  berarti  dia  telah  menjadikan  peletak  syariat  tersebut 
sebagai  tuhan  dan  dia  sekutukan  dengan  Allah."1 

Di  antara  Nama  Allah  yang  indah  adalah  al-Hakam,  dan  ber¬ 
hukum  kepada  thaghu  t  adalah  penyimpangan  dari  Nama  Allah  ini 
serta  meniadakan  sifat  ini.2 

3.  Allah  menafikan  iman  sehingga  sikap  berhukum  kepada 
syariat  Allah  semata  benar-benar  terwujud.  Allah  berfirman, 


t'Up 


_✓  4.— '  —  ' 


"MflJtrt  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman 
hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  perkara  yang  mereka 
perselisihkan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu 


1  Adhwa' al-Bayant  7/169. 

Lihat  pembahasan  kedua  pasal  pertama  bab  pertama:  Mengingkari  nama  atau  sifat 
Allah. 
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keberatan  terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima 
dengan  sepenuhnya. "  (An-Nisa  :  65) 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Allah  menyatakannya  secara  jelas, 
sehingga  tidak  mungkin  ditakwilkan,  dan  Allah  -3£>  bersumpah 
dengan  diriNya  bahwa  seseorang  tidaklah  beriman  sehingga  dia 
menjadikan  RasulNya  sebagai  hakim  dalam  perkara-perkara  yang 
dia  perselisihkan  dengan  orang  lain,  kemudian  menerima  apa  yang 
beliau  tetapkan,  dan  tidak  ada  suatu  keberatan  pun  dalam  hatinya 
dari  apa  yang  beliau  tetapkan."1 

Oleh  karena  itu  Allah  0?  menjadikannya  sebagai  syarat  iman. 
Allah  berfirman, 


"Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu,  maka 
kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (al-Qur'an)  dan  Rasul  ( sunmhnya ),  jika 
kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian.  Yang  de- 
mikian  itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya. "  (An-Nisa' :  59) 

Karena  iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan,  ia  berarti  mem- 
benarkan  dan  mematuhi.  jadi,  berhukum  kepada  syariat  adalah 
iman,  karena  ia  adalah  ketundukan  dan  kepatuhan  kepada  agama 
Allah,  sementara  menolak  dan  enggan  berhukum  kepada  syariat 
ini  merupakan  bentuk  kufur  keengganan  dan  penolakan.  Penola- 
kan  dan  kesombongan.  Penolakan  dan  keengganan  ini  bisa  jadi 
kembali  kepada  ketimpangan  dalam  keyakinan  terhadap  hikmah 
dan  kodrat  Allah  serta  tidak  mempercayai  salah  satu  sifatNya,  atau 
kembali  kepada  kebencian  dan  ketidaksukaan  terhadap  hukum 
Allah  &£.  Allah  berfirman. 


"Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  bend  ke¬ 
pada  apa  yang  diturunkan  Allah  (al-Qur'an)  lalu  Allah  menghapuskan 
(pahala-pahala)  amal-omal  mereka.”  (Muhammad:  9). 


1  Al-Fashl,  3/263.  Lihat  kilab  al-Aqidak  tva  Atsaruka  fi  Bina'  al-Jii,  Abdullah  Azzam, 
hal.  78-81. 


Dan  Allah  tfes  berfirman, 


"  Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti 
apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci 
keridhaanNya ,  sebab  itu  Allah  menghapus  (pahala)  amal-amal  mereka," 
(Muhammad:  28). 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Allah  mengabarkan  kepada  kita  bah- 
wa  Dia  membatalkan  amal  mereka  karena  mereka  mengikuti  apa 
yang  dimurkaiNya  dan  membenci  apa  yang  diridhaiNya."1 

Di  samping  itu,  menolak  hukum  Allah  t)35  berarti  menolak 
dan  menampik  apa  yang  Allah  turunkan.  Ishaq  bin  Rahawaih 
berkata,  "Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  barangsxapa  menolak 
sesuatu  yang  Allah  turunkan  walaupun  dia  mengakuinya,  maka 
dia  kafir."2 


4,  Tidak  diragukan  bahwa  berhukum  kepada  selain  apa 
yang  Allah  £9I3>  turunkan  merupakan  kemaksiatan  kepada  Allah 
£1$  dan  RasulNya.  Allah  berfirman, 


<  J>w->  >4J 


\%  X 
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" Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  RasulNya  dan 
melanggar  ketentuan-ketentuanNya,  niscaya  Allah  memasukkannya  ke 
dalam  api  neraka  sedang  ia  kekal  di  dalamnya;  dan  baginya  siksa  yang 
menghinakan"  (An-Nisa':  14). 


Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Yakni,  karena  dia 
merubah  apa  yang  ditetapkan  Allah  dan  menentang  hukumNya. 
Ini  hanya  terjadi  dari  ketidakrelaan  terhadap  apa  yang  Allah  bagi 
dan  tetapkan.  Oleh  karena  itu  Allah  membalasnya  dengan  kehinaan 
dalam  azab  yang  pedih  dan  terus  menerus."3 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Penyediaan  azab  yang  menghinakan 


1  Al-Fashl,  3/262. 

2  At-Tamhid,  Ibnu  Abdul  Barr.  4/226  dengan  diringkas. 

:i  Umdah  Tafsir  Ibnu  Katsir,  Ahmad  Syakir,  3/125. 


Berhukum  dcqgpfl  Hukum  Selain  Allah 


tidak  hadir  di  dalam  al-Qur'an  kecuali  untuk  orang-orang  kafir,  se- 
perti  Firman  Allah 


» 


*■  / 


Katvna  itu  mereka  mendapat  murka  sesudah  (mendapat)  kemurkaan. 
Dan  untuk  orang-orang  kafir  siksaan  yang  menghinakan.'  (Al-Baqarah: 


5.  Mengingkari  hukum  Allah  adalah  penentangan  ter- 
hadap  syariat  Allah  a©  dan  pendustaan  terhadap  nash-nash  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah,  sekaligus  pengingkaran  terhadap  hukum 
yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama  sebagaimana  telah 

dijelaskan.1 

6.  Mengunggulkan  dan  mendahulukan  hukum  thaghut  di 
atas  hukum  Allah  &SS  adalah  penghinaan  terhadap  syariat  ilahiyah 
dan  pelecehan  terhadap  syariat  rabbani  yang  sempuma,  sebagai¬ 
mana  pengunggulan  ini  tidak  lepas  dari  pelecehan  terhadap  ayat- 
ayat  Allah  dan  peremehan  terhadap  AgamaNya.  Dan  menghina 
agama  atau  sesuatu  dari  al-Qur'an  atau  Sunnah  adalah  kekufuran 
yang  mengeluarkan  dari  Agama,  sebagaimana  Allah  berfirman. 


"Katakanlah,  '  Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-oiok?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf  karena  kamu 
kafir  sesudah  berintan (At-Taubah:  65-66). 

Sebagaimana  mensejajarkan  antara  hukum  manusia  dengan 
hukum  Rabb  manusia  termasuk  bentuk  syirik  dan  penyekutuan 
paling  buruk,  di  mana  Allah  dfiZ  mengabarkan  tentang  penghuni 
neraka,  bahwa  mereka  berkata  kepada  sesembahan-sesembahan 
mereka  ketika  mereka  di  neraka, 

1  Demi  Allah,  sungguh  kita  dahulu  (di  dunia)  dalam  kesesatan  yang 


1  Lihat  pasal  keempat  bab  pertama:  Mengingkari  hukum  yang  diketahui  secara 
mendasar  dalam  agama. 


nyata,  karena  kita  mempersamakan  kamu  dengan  Rabb  semesta  alam," 
( Asy-Syu'ara' :  97-98). 

Jika  menyamakan  Allah  dengan  makhlukNya  dalam  suatu 
ibadah  dikategorikan  sebagai  syirik  yang  bertentangan  dengan  tau- 
hid,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  menyamakan  hukum  ma- 
nusia  dengan  hukum  Allah 

7.  Obyek  hukum  thaghut  yang  rela  tanpa  paksaan 
adalah  kafir  dengan  itu,  karena  orang  yang  rela  terhadap 
kekufuran  adalah  seperti  pelakunya,  sebagaimana  Allah 
berfirman, 


"Dan  sungguh  Allah  telah  tnenurunkan  kepadamu  di  dalam  al- 
Qur'an  bahzva  apabila  kamu  mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari  dan 
diperolok-olokkan  (oleh  orang-orang  kafir),  maka  janganlah  kamu  duduk 
beserta  mereka ,  sehingga  mereka  memasuki  pembicaraan  yang  lain.  Karena 
sesungguhnya  (kalau  kamu  berbuat  demikian),  tentulah  kamu  serupa  de¬ 
ngan  mereka."  (An-Nisa':  140). 

Al-Qurthubi  berkata,  "Ini  menunjukkan  kewajiban  menjauhi 
para  pelaku  dosa  jika  terlihat  kemungkaran  dari  mereka,  karena 
siapa  yang  tidak  menjauhi  mereka  berarti  rela  kepada  perbuatan 
mereka,  dan  rela  kepada  kekufuran  adalah  kekufuran."1 


ram!? 


1  Tafsir  ol-Qurthubi,  5/418. 


Bcrpaling  dari  Agatira  Allah 


^emAafiasatv  <^CeUfa> 


Berpaling  secara  total  dari  Agama  Allah; 
tidak  mempelajarinya  dan  tidak 
mengamalkannya 


Pertama:  Iman  !tu  Adalah  Mtntflou  don  Tundub  (Tut) 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  mengingatkan  bahwa  iman 
menuntut  ketaatan  dan  kepatuhan,  penerimaan  dan  merendahkan 
diri,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Nashr  al- 
Marwazi  tentang  makna  iman,  "Iman  kepada  Allah  adalah,  Anda 
mentauhidkanNya,  membenarkanNya  dengan  hati  dan  lisan,  Anda 
tunduk  kepadaNya  dan  kepada  perintahNya  dengan  menyiapkan 
keinginan  kuat  untuk  menjalankan  perintahNya,  menjauhi  sikap 
menolak,  kesombongan  dan  penentangan.  Jika  Anda  telah  mela- 
kukan  itu,  berarti  Anda  telah  menjalankan  apa  yang  Dia  cintai  dan 
menjauhi  apa  yang  Dia  muxkai." 

Sampai  kemudian  dia  berkata,  "Iman  Anda  kepada  Muhammad 
m  adalah  pengakuan  Anda  kepada  beliau,  pembenaran  Anda 
kepada  beliau  dan  ketundukan  Anda  kepada  apa  yang  beliau  bawa. 
Jika  Anda  mengikuti  apa  yang  beliau  bawa,  maka  Anda  harus  menu- 
naikan  kewajiban-kewajiban,  menghalalkan  yang  halal,  mengharam- 
kan  yang  haram,  berhenti  pada  perkara-perkara  syubhut  dan  ber- 
segera  dalam  kebaikan."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mustahil  seseorang  beriman  dengan 
iman  yang  kokoh  di  dalam  hatinya  bahwa  Allah  mewajibkan  Shalat, 
Zakat,  Puasa  dan  Haji  atasnya,  lalu  seumur  hidupnya  dia  tidak 
bersujud  kepada  Allah  sekali  saja,  tidak  puasa  Ramadhan,  tidak 
berzakat  karena  AUah,  tidak  berhaji  ke  Baitullah.  Ini  tidak  mungkin, 


1  Ta'zhim  Qodr  ash-Shalah,  1/392, 393. 


ini  tidak  terjadi  kecuali  karena  kemunafikan  dan  kezindikan  di 
dalam  hati  bukan  dengan  iman  yang  shahih.  Olch  karena  itu,  Allah 
menyifati  orang-orang  kafir  dengan  penolakan  bersujud  sebagai- 
mana  Firman  Allah 


t 83££©  4 


*  i  -r 


a!  .  *  4t( 


i  cy  pi 


<  ©  <3l  5??  '4 


"Pflda  fom  fjefis  disingkapkan  dan  mereka  dipanggil  untuk  bersujud ; 
wflte  mereka  t idak  kmsa,  (dalam  keadaan)  parutangan  mereka  tunduk  ke 
bawah,  lagi  mereka  diliputi  kehinaan.  Dan  sesungguhnya  mereka  dahulu 
(di  dunia)  diseru  untuk  bersujud ,  dan  mereka  dalam  keadaan  sejahtera” 
(Al-Qalam:  42-43)."1 

Jika  iman  berarti  ketundukan,  respon  positif  dan  penerimaan 
terhadap  Agama  Allah/  maka  berpaling  bertentangan  dan  menafikan 
hal  itu,  sebagaimana  penjelasan  tentangnya  akan  hadir  insya  Allah. 


Kednai  Maftoa  Berpaling  dari  Ajani  dan  Habifeatnya 

Sekarang  kita  membicarakan  (berpaling). 

Jo\jpy\  dari  segi  bahasa.  Dikatakan,  J*y>\  yang  berarti  ber¬ 
paling  darinya  dan  berlalu  darinya. 

Ar-Raghib  al-Ashfahani  berkata,  "jika  dikatakan  &  maka 
artinya  adalah  berpaling  dariku  dengan  memberikan  punggung- 
nya."2 

H 

Al-Fayumi  berkata,  yakni  aku  berpaling  dan  menjauh 

darinya,  hakikatnya  adalah  menjadikan  hamzah  untuk  makna  men- 
jadi,  yakni  aku  mengambil  sisi  selain  sisi  di  mana  dia  berada  pada- 
nya."3 


1 

2 

J 


Majmu *  al-Fotawa,  7/61 1+ 

Al-Mufradatt  hal  495. 

Al-Mi$bak  al-Munir ;  hal,  478.  Dan  dengan  ini  diketahui  bahwa  dalam  bahasa 

berarti  berpaling  dan  menghalangi,  sebagian  ulama  menjadikan  (berpaling) 

lebih  berat  dan  lebih  mendalam  daripada  (melarikan  diri),  (lihat  Tqfsir  al-Manary 
3/266),  bisa  berarti  meninggalkan,  karena  menolak  taat,  ia  berarti  memalingkan 

diri  sebagaimana  Firman  Allah 


i  e  *  a  %  0  4  ^ s  > 


Yang  dimaksud  dengan  berpaling  di  sini,  yang  dikategorikan 
sebagai  pembatal  Iman  amaliyah,  adalah  berpaling  secara  total  dari 
Agama  Allah  OS,  tidak  mempelajarinya  dan  tidak  mengaxnalkannya, 
ialah  berpaling  dari  ketaatan  kepada  Rasul  dan  menolak  mengikuti- 
nya  serta  tidak  man  menerima  hukum  Syariat  Jika  jenis  amal  lahir 
termasuk  dasar  iman/  maka  meninggalkannya  dan  tidak  berpegang 


“Katakanloh,  Taatilah  Allah  dan  RasulNya,  jika  kamu  berpaling ,  maka  sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukai  orangorang  kafir's  (Ali  Imran:  32), 

Bisa  jadi  ini  menguatkan  bahwa  berpaling  merupakan  hal  yang  membatalkan  iman 
yang  bersifat  perbuatan.  Jika  berpaling  berarti  meninggalkan  maka  ia  merupakan  per- 
buatan  sebagaimana  yang  ditetapkan  di  kalangan  ulama  ushul, 

Ada  hal  lain  yang  patut  disinggung  di  sini  yakni  kami  mengingatkan  agar  antara 
(berpaling)  dengan  Jti&y i  (menentang)  tidak  ditampuradukkan,  karena  yang  kedua 
berarti  yang  pertama  ditambah  penentangan  dan  penabrakan  terhadap  nash-nash  syarii 
serta  menghalang-halangi  dari  jalan  Allah, 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan,  n Allah  m  raenyifad  orang-orang  yang  berpaling  dari 
wahyu  yang  menentang  dengan  akal  dan  pendapat  mereka  dengan  kebodohan^ 
kesesatan,  kebmgungan,  keraguan,  kebimbangan  dan  kebutaan.  Jadi  mereka  tidak 
boleh  dfeifati  dengan  ilmu,  akal  dan  petunjuk.  Asal  usul  kesesatan  mereka  dari  dua 
perkara,  pertama ,  berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul,  kedua. ,  menentangnya 
dengan  apa  yang  bertentangan  dengannya,  di  sini  muncul  keyaki-nan-keyakinan  yang 
menyelisihi  al-Qurian  dan  as-Sunnah,  siapa  pun  yang  mengabarkan  sesuatu  yang 
menyelisihi  apa  yang  dikabarkan  oleh  Rasul  terkait  dengan  perkara  iman  kepada  Allah, 
nama-nama  dan  sifot-sifatNya,  Hari  Akhir  atau  lainnya,  berarti  dia  telah  menentang 
dan  berlawanan  dengannya*  Ini  adalah  keadaan  orang'-orang  jahfl  kuadrat" 
Barangsiapa  berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh  rasul,  dia  tidak  mengetahui,  tidak 
mengenalnya,  tidak  menentangnya  dengan  akal  atau  pendapat  maka  dia  termasuk 
orang  bodoh  ringan  yang  merupakan  dasar  bagi  kebodohan  kuadrat  Ash-Shaw^ig  al- 


Mursalah  3/1131, 

Karena  menentang  lebih  besar  dosanya,  lebih  tunum  mudharatnya  daripada  berpaling, 
maka  hukumannya  lebih  berat  dan  azabnya  lebih  buruk  sebagaimana  Firman  Allah 

"Maka.  siapakak  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  AUah 
dan  berpaling  daripadanya?  Kelak  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  berpaling  dari  ayat-ayot  Kami  dengan  siksa  yang  buruk f  disebabkan  mereka  selatu 
berpaling S  (Al-An'am:  157) * 

Di  antara  pendapat  yang  paling  jelas  ten  tang  makna  ayat  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Ibnu  Katsir,  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  as-Suddi,  irYaknit  dia  tidak  mengambit 
manfaat  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul,  tidak  mengikuti  ajarannya,  tidak  mening* 
galkan  selainnya,  akan  tetapi  dia  berpafing  dari  ayatayat  AHah,  yakni  memalingkan  dan 
menghalang-halangi  manusia  dari  padanya."  Ta/sir  Ibnu  Katsir ;  2/184* 

Hal  ini  ditupjukkan  oleh  Firman  Allah, 

“Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  AUaht  Kami  tambahkan 
kepada  mereka  stksaan  di  alas  siksaanS  (An-Nahl;  88), 


kepadanya  menipakan  berpaling  pcnuh  dari  amal  tersebut,  dari 
sini  maka  ia  adalah  kekufuran  yang  mengeluarkan  dari  Agama. 

Akan  tetapi  haras  diketahui  bahwa  tidak  semua  sikap  itu  ber¬ 
paling  itu  mengeluarkan  dari  Agama.  Ada  yang  mengeluarkan  dari 
Agama,  sebagaimana  yang  kami  sebutkan  yaitu  berpaling  dari  amal 
(ketaatan)  secara  total  yang  dikategorikan  syarat  sahnya  Iman  se¬ 
bagaimana  dijelaskan  oleh  Ibnu  Taimiyah,  dan  berkata,  "Telah  jelas 
bahwa  Agama  haras  ada  padanya  perkataan  dan  perbuatan,  dan 
bahwa  tidak  mungkin  seorang  laki-laki  beriman  kepada  Allah  dan 
RasulNya  dengan  hatinya  atau  dengan  had  dan  lisannya  tetapi  dia 
tidak  melaksanakan  kewajiban  Iahir;  tidak  Shalat,  tidak  Zakat  dan 
tidak  Puasa  dan  tidak  pula  kewajiban-kewajiban  Iainnya."1 

Dan  adapula  sikap  berpaling  yang  tidak  mengeluarkan  dari 
Islam,  yaitu,  dia  masih  memiliki  dasar  iman,  akan  tetapi  dia  berpaling 
dari  satu  kewajiban  syar’i. 

Dengan  ini  kita  mengetahui  perbedaan  antara  berpaling  secara 
keselurahan  dari  jenis  amal  lahir  (ketaatan  dan  ittiba')2  dengan  ber¬ 
paling  yang  tidak  keselurahan  dari  sebagian  amal.  Yang  pertama 
membatalkan  dan  menafikan  iman  semuanya,  sementara  yang  kedua 
tidak  menafikannya  secara  keselurahan.3 

Berpaling  secara  total  atau  menyelurah  ini  mengeluarkan  dari 
Islam.  Barangsiapa  berpaling  dengan  model  ini,  maka  dia  kafir 
walaupun  dia  mengira  bahwa  dia  berbuat  baik,  karena  barang¬ 
siapa  yang  mampu  lalu  dia  melalaikan  dan  berpaling  dari  apa  yang 
dibawa  oleh  Rasul  maka  dia  meninggalkan  yang  wajib. 

Ibnu  Taimiyah  berkata  dalam  masalah  ini, "  Asal  usul  kesesatan 
mereka  (Rafidhah  dan  Jahmiyah)  adalah  berpaling  dari  al-Qur'an 
dan  as-Sunnah  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  W.-  dan  mencari  petun- 
juk  pada  selainnya.  Orang  yang  dasar  keyakinannya  demikian  ada- 


1  Majmu  al-Fatawa r  If 62L 

2  Termasuk  berpaling  model  ini  adalah  berpaling  dari  sesuatu  di  mana  dalil  menetapkan 
bahwa  orang  yang  menitiggalkaiuiya  menjadi  kafir,  seperti  shalat*  sebagaimana  perin- 
ciannya  akan  hadir  insya  AUah . 

*  Lihat  Majmu'ah  ar-Rasa Kil  wa  al-MasaU  al-Najdiyah,  3/315,  ad-Durar  as-Saniyah, 
8/258,  Irsyad  ath-Tkalib ,  Ibnu  Samhan,  hal.  11,  Mitihaj  Ahlt  al-Haq ,  Ibnu  Samhan, 
hal.  63^64,  Dhawabith  at-Takfirt  akQami,  hal.  195*201. 


lah  kafir  tanpa  ragu  setelah  risalah  sampai  kepadanya."1 

Ibnul  Qayyim  menjelaskan  perbedaan  antara  orang  yang  ber- 
paling  lagi  melalaikan  dengan  orang  yang  tidak  mampu.  Dia  berkata, 
"Setiap  orang  yang  berpaling  dari  petunjuk  wahyu  yang  merupa- 
kan  dzikrullah,  pasti  akan  berkata  di  Hari  Kiamat, 


'Aduhai,  semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara 
Timur  dan  Barat,  maka  setan  itu  adalah  sejahat-jahat  tcman  (yang  menyertai 
manusia). '  (Az-Zukhruf:  38). 

Kalau  dikatakan,  apakah  orang  ini  memiliki  alas  an  dalam  kese- 
satannya,  jika  dia  mengira  dirinya  di  alas  petunjuk?  Sebagaimana 
Firman  Allah  0$, 


'  Dan  mereka  mengira  bahxva  mereka  mendapat  petunjuk . "  (Al-A'raf: 
30). 

Jawabannya:  tidak  ada  alasan  baginya  dan  orang-orang  seperti- 
nya  dalam  kesesatannya,  karena  dasar  kesesatan  mereka  adalah 
berpaling  dari  wahyu  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  ig|  walaupun 
dia  mengira  di  atas  petunjuk.  Karena  dia  melalaikan  dengan  ber¬ 
paling  dari  mengikuti  penyeru  kepada  petunjuk,  jika  dia  tersesat 
maka  itu  karena  dia  berpaling  dan  melalaikan.  Ini  berbeda  dengan 
orang  yang  kesesatannya  karena  risalah  belum  sampai  kepadanya 
dan  ketidakmampuannya  untuk  sampai  kepadanya,  itu  memiliki 
hukum  berbeda.  Dan  ancaman  di  dalam  akQur'an  hanya  mencakup 
yang  pertama.  Adapun  orang  kedua  maka  Allah  tidak  menyiksa 
seseorang  pun  kecuali  setelah  ditegakkannya  hujjah  atasnya.2 

Ibnul  Qayyim  juga  berkata,  "Azab  diperoleh  dengan  dua  sebab, 
salah  satunya  adalah  berpaling  dari  hujjah,  tidak  menginginkannya, 
dan  tidak  mengamalkannya  dengan  konsekuensinya...."3 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  Firman  Allah  0£t 


1  Majm  u  ’  aUFatawa,  1 2/ 497 . 

1  Mifiah  Bar  a&-Safadah t  1/43-44,  perineian  lebih  luas  lentang  masalah  ini  bisa  dilihat 
dalam  Thariq  al-Hijratain,  hal  412. 

3  Thariq  al-Hijratain,  hal  414* 


Berpaling  dart  Ag mb  Allah 


Jij 


^  pj>  ft  £>j  5yi?»- 


"D an  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepadamu  dari  sisi  Kami 
suatu  peringatan  (al-Qur'an).  Barangsiapa  berpaling  dari  pada  al-Qur'an, 
maka  sesungguhnya  ia  akan  memikul  dosa  yang  besar  di  Hari  Kiamat, 
mereka  kekal  di  dalam  keadaan  itu.  Dan  amat  buruklah  dosa  itu  sebagai 
beban  bagi  mereka  di  Hari  Kiamat,”  (Thaha:  99-101),  "Ini  umum  men- 
cakup  siapapun  yang  al-Qur'an  telah  sampai  kepadanya,  dari 
kalangan  orang  Arab,  orang  ajam  (non  Arab),  ahli  kitab  dan  lain- 
lain.  Allah  9£  berfirman, 


t  , 
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"  Supaya  dengannya  aku  tnemberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada 
orang-orang  yang  sampai  al-Qur'an  (kepadanya). 11  (Al-An'am:  19). 

Barangsiapa  yang  al-Qur'an  telah  sampai  kepadanya,  maka  al- 
Qur'an  adalah  penyeru  dan  pemberi  peringatan  kepadanya. 
Barangsiapa  mengikutinya,  maka  dia  diberi  petunjuk,  barangsiapa 
menyelisihi  dan  berpaling  darinya,  maka  dia  tersesat  dan  sengsara 
di  dunia,  dan  tempat  kembalinya  pada  Hari  Kiamat  adalah  neraka."1 

Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  Alu  asy-Syaikh  ber- 
kata,  "Adapun  orang  yang  berpaling  dari  petunjuk  dan  Agama  yang 
benar,  tidak  sudi  memperhatikannya  setelah  dia  mengetahuinya, 
atau  dia  mungkin  mengetahuinya  maka  dalil-dalil  al-Qur'an  dan 
hadits-hadits  Nabi  M  menunjukkan  bahwa  mereka  termasuk  ke 
dalam  aneaman.  Firman  Allah 

<^jla  (_$>4  i  ^  rillj  jjsfr  ji»J  |(ps U-?r  Urinal  « 
>4)  cP  otr^'  <y*j  sj  ifLvjb 

d&ziL: 


" Allah  berfirman,  'Turunlah  kamu  berdua  dari  surga  bersama-sama, 
sebagian  kamu  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain.  Jika  datang  ke¬ 
padamu  petunjuk  dari  padaKu,  maka  barangsiapa  yang  mengikufi  petun - 

1  Tqfsir  Ibnu  Katsir,  3/160. 


jukKu,  ia  tidak  akan  sesat  dan  tidak  akan  celaka.  Dan  barangsiapa  ber¬ 
paling  dari  peringatanKu,  maka  sesungguhnya  baginya  penghidupan  yang 
sempit'"  (Thaha:  123-124).1’! 


Ketiga:  Hufram  Berpaling  Dari  Agama  Allah 


Sekarang  kita  membicarakan  secara  ringkas  hukum  berpaling 
dari  Agama  Allah  t!?,  bahwa  ia  menafikan  dan  bertentangan 
dengan  iman,  sebagaimana  Firman  Allah 


"Dan  mereka  berkata,  ‘Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  mernati  (kedmnya).’  Kemudtan  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kalt  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. " 


(An-Nur:  47). 

Berpaling  dari  Agama  Allah  iM  dan  syariatNya  adalah  hakikat 
nifak,  Firman  Allah, 


" Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Marilah  (tunduk)  kepada  hukum 
yang  Allah  telah  turunkan  dan  kepada  hukum  Rasul, 1  niscaya  kamu  lihat 
orang-orang  munafik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat-kuatnya  dari 
(mendekati)  kamu."  (An-Nisa':  61). 

Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  menganggap 
berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul  dan  menoleh  kepada 
selainnya,  adalah  hakikat  nifak,  sebagaimana  hakikat  Iman  adalah 
menjadikannya  sebagai  hakim,  dan  menerima  hukumnya  tanpa 
merasa  keberatan  di  dalam  dada  serta  berserah  diri  kepada  keteta- 
pannya  dengan  ridha,  suka  rela  dan  cinta.  Ini  adalah  hakikat  Iman, 
sedangkan  berpaling  adalah  hakikat  nifak,"2 

Muhammad  Rasyid  Ridha  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Ayat 
ini  berbicara  secara  jelas  bahwa  barangsiapa  menghalang-halangi 


1  Minhaj  at-Ta  sis,  hal.  227-228. 

2  Mukhtashar  osh-Shawa  *iq  al-M u  rsatcth  „  2/353* 


dam  berpaling  dari  hukum  Allah  &K?  dan  RasulNya  dengan  sengaja, 
lebih-lebih  setelah  dia  didakwahi  kepadanya  dan  diingatkan  de- 
ngannya,  maka  dia  munafik,  klaim  imannya  tidak  berarti,  begitu 
pula  islamnya.1'1 

Di  samping  itu  orang-orang  Mukmin  adalah  orang-orang  yang 
tunduk  dan  patuh,  orang-orang  yang  mengikuti  seruan  dan  berserah 
diri.  Adapun  berpaling  dari  Agama  Allah  iM,  maka  ia  termasuk 
sifat  orang-orang  kafir  dan  ciri  orang-orang  munafik,  sebagaimana 
hal  tersebut  hadir  secara  terperinci  dalam  banyak  ayat  al-Qur'an. 

Allah  berfirman, 


"Tidakkah  kamu  memperhatikan  orang-orang  yang  telah  diberi  ba- 
gian  yaitu  al-Kitab  (Taurat),  mereka  diseru  kepada  Kitab  Allah  supaya 
kitab  itu  menetapkan  hukum  di  antara  mereka.  Kemudian  sebagian  dari 
mereka  berpaling ,  dan  mereka  selalu  membelakangi  (kebenaran)."  (Ali 
Imran:  23). 


Allah  iii®  berfirman, 


"Dan  mereka  berkata,  ' Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul , 
dan  kami  menaati  (keduanya).'  Kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. 
Dan  apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  RasulNya,  agar  Rasul 
menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
menolak  untuk  datang. "  (An-Nur:  47-48). 

Kemudian  Allah  tJ*  berfirman. 


"Dan  orang-orang  yang  kafir  berpaling  dari  apa  yang  diperingatkan 


1  Tafsir  al-Manar,  5/227. 


kepada  mereka. "  (Al-Ahqaf:  3). 
Juga  Allah  £KS3  berfirman, 


"Dan  jika  mereka  (orang-orang  musyrikin)  melihat  suatu  tanda 
(mukjizat),  mereka  berpaling  dan  berkaia,  '  (Ini  adalah)  sihir  yang  terns 
menerus'."  (Al-Qamar:  2). 

Lalu  Allah  berfirman, 


"Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  neraka  yang  menyala- 
nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling 
celaka ,  yang  mendustakan  (kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman). 11  (Al- 

Lail:  14-16). 


Keempat;  Dampab  dan  Akibat  Berpaling  dari  Agama  Allah 

Berpaling  dari  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul  adalah  dosa  besar 
dan  berat.  Ia  berakibat  buruk  dan  berdampak  negatif,  kami 
sebutkan  di  antaranya  sebagai  berikut: 

1.  Allah  berfirman. 


•i  \S 


J  d 
>■  *  *• 


1 


IjLvpj  p-£-i? 


"Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Marilah  kamu  (tunduk)  kepada 
hukitm  yang  Allah  telah  turunkan  dan  kepada  hukum  Rasul, 1  niscaya 
kamu  lihat  orang-orang  munafik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat- 
krntnya  dari  (mendekati)  kamu.  Maka  bagattwnakah  hdnya  apabila  mereka 
(orang-orang  munafik)  ditimpa  sesuatu  musibah  disebabkan  perbuatan 
tangan  mereka  sendiri,  kemudian  mereka  datang  kepadamu  sambil  ber- 
sumpah,  '  Demi  Allah ,  kami  sekali-kali  tidak  menghendaki  selain  penye- 
lesaian  yang  baik  dan  perdamaian  yang  sempuma 1 .  ”  (An-Nisa':  61-62). 

Dan  Allah  M  berfirman. 


A* 


rv/3 


"Jika  ntereka  berpaling  (dari  hukum  yang  telah  diturunkan  Allah), 
maka  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  Allah  menghendaki  akan  menim- 
pakan  musibah  kepada  mereka  disebabkan  sebagian  dosa-dosa  mereka." 
(AI-Ma'idah:  49). 

Dari  dua  ayat  ini  dapat  diketahui  bahwa  berpaling  dari  Agama 
Allah  adalah  sebab  terjadinya  malapetaka  dan  musibah-musibah.1 

2.  Allah  01$  berfirman. 


"  Kemudian  jika  mereka  berpaling  (dari  kebenaran),  maka  sesungguh¬ 
nya  Allah  bAaha  Mengetahui  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan. "  ( Ali 
Imran:  63). 


AJ-Baidhawi  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Ini  adalah  ancaman 
bagi  mereka,  dan  kata  zhahir  diletakkan  di  tempat  dhamir  untuk  me- 
nunjukkan  bahwa  berpaling  dari  hujjah  dan  tauhid  adalah  merusak 
Agama  dan  akidah,  yang  menyeret  kepada  kerusakan  jiwa,  bahkan 
rusaknya  alam.1’2 


3.  Allah  0$  berfirman, 

»  >  •<'  //  "  { *  '  < ^  — 


>  ^  A 


t  > 


0  ir* 


"  Dan  barangsiapa  berpaling  dari  peringatanKu,  maka  sesungguh¬ 
nya  baginya  penghidupan  yang  sempit,  dan  Kami  akan  ntenghimpunkannya 
pada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  buta.'  Berkatalah  ia,  1  Wahai  Rabbku, 
mengapa  Engkau  menghimpunkan  aku  dalam  keadaan  buta,  padahal  aku 
dahulunya  adalah  seorang  yang  melihat?'  Allah  berfirman,  1 Demikianlah , 
telah  datang  kepadamu  ayat-ayat  Kami,  maka  kamu  melupakannya,  dan 
begitu  (pula)  pada  hari  ini  kamu  pun  dilupakan ' . "  (Thaha:  124-126). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  berpaling  dari  wahyu 
meskipun  tidak  mendustakannya,  maka  pada  Hari  Kiamat  dia  dalam 
azab  yang  menghinakan,  dan  kehidupannya  di  dunia  ini  sempit. 


J 

2 


Lihat  Mukhtashar  ash-Shawa'ui,  Ibnul  Qayyim,  2/353. 

Tafsir  al-Baidhawi,  1/165.  Uhat  pula  Tafsir  Abu  Sufudt  1/498. 


Berpaling  dari  Agama  Allah 


Begitu  pula  di  alam  Barzakh  dan  Akhirat,  kehidupannya  sempit, 
sengsara  dan  sarat  dengan  kecemasan,  kesedihan  dan  kepedihan, 
sebagaimana  sebaliknya,  kehidupan  yang  baik  adalah  untuk  orang 
yang  beriman  dan  beramal  shalih. ..." 

Sampai  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adam  dan  anak  cucunya 
telah  diperintahkan  sejak  dia  diturunkan  agar  mengikuti  petunjuk 
yang  Allah  wahyukan  kepada  para  Nabi.  Dari  sini  terbukti  bahwa 
Mat  (sebab)  terjadinya  syirik  berasal  dari  penolakan  untuk  meng¬ 
ikuti  para  nabi  dan  para  rasul  dalam  tauhid  dan  agama  yang  mereka 
perintahkan."1 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Finnan  Allah,  ^  ^  '  Barang- 

siapa  berpaling  dari  peringatanKu...'  yakni  menyelisihi  perintahKu 
dan  apa  yang  Aku  turunkan  kepada  RasulKu.  Dia  berpaling  dari- 
nya,  melalaikannya  dan  mengambil  petunjuk  dari  selainnya,  'Maka 
sesungguhnya  baginya  penghidupan  yang  sempit'  di  dunia,  tidak  ada 
ketenangan  untuknya,  dadanya  tidak  tentram,  justru  dadanya 
berat  dan  sempit  karena  kesesatannya,  kalaupun  secara  lahir  dia 
penuh  kenikmatan,  berpakaian  sesukanya,  makan  sesukanya,  tinggal 
sesukanya,  akan  tetapi  selama  hatinya  tidak  menggapai  petunjuk 
dan  keyakinan,  maka  dia  tetap  dalam  keraguan,  kecemasan  dan 
kebingungan,  dia  selalu  dalam  kebimbangan."2 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata  tentang  ayat 
ini,  "Allah  menyebutkan  dua  hukuman  bagi  orang  yang  berpaling 
dari  al -Qur'an  Salah  satunya  adalah  kehidupan  yang  sempit.  Kehi¬ 
dupan  yang  sempit  ini  ditafsirkan  oleh  salaf  dengan  dua  makna, 
pertama,  kesempitan  dunia,  walaupun  dia  berkecukupan,  namun 
dia  diliputi  ketakutan,  kecemasan,  kelelahan  batin  dan  jasad  dalam 
hidupnya  di  dunia  sehingga  kematian  datang  kepadanya  sementara 
dia  behim  merasakan  ketenangan  hidup. 

Kedua,  kesempitan  di  alam  Barzakh,  yaitu  alam  kubur.  Kesem¬ 
pitan  dunia  ditafsirkan  pula  dengan  kebodohan,  karena  kebimba- 
ngan  dan  kebingungan  mengakibatkan  kecemasan  dan  kesempitan 

dada."3 


1  Majmu’  al-Fatawa,  20/107  dengan  diringkas, lihat  pula,  20/109, 112. 

i  Ta/sir  Ibnu  Katsir,  3/164. 

3  Majmu’ah  Mu  'ailafat  asy  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  4/266-267. 
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beipaling  dari  Agama  AJlah 


4.  Allah  £1©  berfirman. 


"Maka  hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi  perintahNya  takut 
akin  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  azab  yang  pedih. 11  (An-Nur:  63). 

Menyelisihi  artinya  berpaling  dan  menghalang-halangi.1 

Di  antara  yang  diucapkan  oleh  Ibnu  Katsir  tentang  tafsir  ayat 
ini,  "Firman  Allah,  'Mereka  ditimpa  fitnah 1  yakni,  dalam  hah  mereka 
dalam  bentuk  kekufuran,  atau  kemunafikan,  atau  kezindikan.  'Atau 
mereka  ditimpa  azab  yang  pedih' ,  yakni,  di  dunia  dengan  dibunuh 
atau  hukuman  had  atau  penahanan  dan  lain-lain."2 

5.  Asy-Syinqithi  telah  menyebutkan  sekumpulan  akibat  buruk 
dari  sikap  berpaling  ini,  ketika  menafsirkan  Firman  Allah, 


V''  '  ^ ' 


"  Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  telah  diperi- 
ngatkan  dengan  ayat-ayat  Rabbnya  lalu  dia  berpaling  daripadanya  dan 
melupakan  apa  yang  telah  diketjakiin  oleh  kedua  tangannya  ? "  (Al-Kahfi: 
57). 

Di  antara  yang  dia  katakan,  "Allah  menyatakan  dalam  ayat 
yang  mulia  ini  bahwa  berpaling  dari  ayat-ayat  Allah  termasuk 
kezhaliman  yang  paling  besar.  Di  tempat-tempat  lain  Allah  menam- 
bahkan  akibat-akibat  buruk  yang  muncul  akibat  berpaling  dari 
ayat-ayatNya,  Di  antara  akibat  buruknya  adalah:  apa  yang  Allah 
sebutkan  di  sini  bahwa  pelaku  termasuk  manusia  dengan  kezha¬ 
liman  paling  besar.  Di  antara  akibat  buruknya  adalah  tertutupnya 
hati  oleh  penghalang  yang  kuat  sehingga  ia  tidak  akan  memahami 
kebenaran  dan  tidak  meraih  petunjuk  selama-lamanya.  Firman 
Allah  m. 


l 


t* 


1  Lihat  Tafsir  al~Baidhawit  2/ 136,  Adhwa "  al-Bayan,  6/252. 
1  Tafsir  Ibnu  Katsir f  3/297* 


Berpeling  daft  Agams  Allah 


'  Sesungguhnya  Kami  telah  meletakkan  tutupan  di  atas  hati  mereka, 
(sehingga  mereka  tidak)  memahaminya,  dan  (Kami  letakkan  pula)  sum- 
batan  di  telinga  mereka;  dan  kendati  pun  kamu  menyeru  mereka  kepada 
petunjuk,  niscaya  mereka  tidak  akan  mendapat  petunjuk  selama-lamanya .' 
{Al-Kahfi:  57). 

Di  antara  akibat  buruknya  adalah  pembalasan  Allah  kepada 
orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayatNya,  sebagaimana  Firman 
Allah  iM, 


'  Dan  siapakah  yang  lebih  zbalim  daripada  orang  yang  ielah  diperi- 
ngatkan  dengan  ayat-ayat  Rabbnya,  kemudian  ia  berpaling  daripadanya? 
Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang 
yang  berdosa (As-Sajdah:  22). 

Di  an  tar  any  a,  orang  yang  berpaling  sama  dengan  keledai,  se¬ 
bagaimana  Finnan  Allah  tip, 


1 Maka  mengapa  mereka  (orang-orang  kafir)  berpaling  dari  peringa - 
tan  (Allak)?  Seakan-akan  mereka  itu  keledai  liar  yang  lari  terkejut'  (Al- 
Muddatstsir:  49-50). 

Di  antaranya,  ancaman  petir,  seperti  petir  atas  kaum  'Ad  dan 
Tsamud,  sebagaimana  Firman  Allah  tUP, 


i"  - 


£ ;  x 


1 Jika  mereka  berpaling  maka  katakanlah ,  'Afcw  telah  memperingatkan 
kamu  dengan  petir ,  seperti  petir  yang  menimpa  kaum  'Ad  dan  Tsamud 
(Al-Fushshilat:  13). 

Di  antaranya,  disiapkannya  teman  setan  baginya,  sebagaimana 
Firman  Allah  (JP, 


V  ' 


'Barangsiapa  yang  berpaling  dari  pengajaran  Robb  Yang  Maha 
Pemurah  (al-Qur'an),  Kami  adakan  baginya  setan  (yang  menyesatkan) 
rmd<a  setan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  sehdu  menyertainya'  (Az- 


Betpaling  dari  Agama  Allah 


Zukhruf:  36)."' 

Kelfma  :  Hal-bal  yang  Menyebabfean  Berpaling  dart  Agama  Mam' 
batalban  (man 

Adapun  alasan  mengapa  berpaling  ini  termasuk  yang  membatal-  | 

kan  Iman,  maka  hal  itu  dengan  pertimbangan-pertimbangan  sebagai 
berikut: 


1.  Allah  menafikan  iman  dari  orang  yang  berpaling  dan 
menjauhi  Agama  Allah  Allah  dU5  berfirman, 


"Dan  mereka  berkata,  ' Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul, 
dan  kami  rnemati  (kedmnya).'  Kemudmn  sebagian  dari  mereka  berpaling 
sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman. 
Dan  apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  RasulNya,  agar  Rasul 
menghukum  ( mengadili )  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
menolak  untuk  da  tang."  (An-Nur:  47-48). 

Ibnu  Hazm  berkata  tentang  ayat-ayat  ini,  "Ayat-ayat  ini  adalah 
ayat-ayat  muhkamat  (yang  mengandung  hukum  jelas).  la  tidak  mem- 
biarkan  satu  alasan  pun  bagi  siapa  pun  untuk  dijadikan  tempat 
bergantung  di  dalamnya.  Allah  menjelaskan  sifat  riil  orang-orang 
zaman  ini,  mereka  berkata,  "Kami  adalah  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  RasulNya,  kami  taat  kepada  Allah  dan  RasulNya," 
kemudian  sekelompok  orang  dari  mereka  berpaling  setelah  penga- 
kuan  ini,  maka  mereka  menyelisihi  apa  yang  datang  dari  Allah  dan 
RasulNya  Mereka  itu  berdasarkan  redaksi  yang  jelas  dari  hukum 
Allah  adalah  bukan  orang-orang  yang  beriman."1 2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ayat-ayat  ini  dan  yang  seperti- 
nya,  "Allah  menafikan  iman  dari  orang  yang  berpaling  dari  amal 
perbuatan,  walaupun  dia  telah  mengucapkannya.  Finnan  Allah 


1  Adhiva '  a! -Bay an,  4/142, 143  dengan  diringkas. 

2  Al-Ihham  fi  Ushui  al-Akham,  1/92. 
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"  Sesungguhnya  orang-orang  Mukntin  (yang  sebenamya)  ialah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  RastdNya,  dan  apabila  mereka 
berada  bersama-sama  Rasuhdlah  dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan 
pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum  meminta 
izin  kepadanya . "  (An-Nur:  62). 

Dan  Allah  berfirman. 


"  Sesunggulmya  orang-orang  yang  beriman  ialah  mereka  yang  bila 
disebut  nama  Allah,  maka  gemetarlah  hati  mereka. "  (Al-Anfal:  2). 

Di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  terdapat  penafian  iman 
dari  orang  yang  tidak  beramal  di  banyak  tempat."1 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat-ayat  ini,  "Allah  me- 
ngabarkan  sifat-sifat  orang  munafik  yang  menampakkan 
perbuatan  yang  menyelisihi  apa  yang  mereka  sembunyikan.  Mereka 
berkata  dengan  lisan  mereka. 


'Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul,  dan  kami  menaati 
(keduanya). 1  Kemudian  sebagtan  dari  mereka  berpaling  sesudah  itu,  (An- 
Nur:  47). 1  Yakni,  ucapan  mereka  menyelisihi  perbuatan  mereka, 
mereka  mengatakan  apa  yang  tidak  mereka  lakukan.  Oleh  karena 
itu  Allah  titg  berfirman. 


'Sekali-kali  mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman.'  (An- 
Nur:  47). 

Kemudian  Allah  a®  berfirman. 


'Dan  apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  RasulNya,  agar 


1  MQfMtt*  al-Fotatva  lihat  pula  7/22L 


Rasul  menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari 
mereka  menolak  untuk  daiang'  maksudnya,  jika  mereka  diinin  ta  meng- 
ikuti  petunjuk  pada  apa  yang  diturunkan  Allah  dan  RasulNya,  me¬ 
reka  berpaling  darinya  dan  menyombong-kan  din  dengan  menolak- 
nya." 

Sampai  Ibnu  Katsir  berkata,  "Yang  jelas,  ia  adalah  kekufuran 
mumi  dan  Allah  Maha  Mengetahui  mereka  semua  dan  sifat-sifat 
yang  tersimpan  di  dalam  hati  mereka."1 

Padahal  sebagian  ahli  tafsir  berpendapat  bahwa  makna  ayat 
tersebut  lebih  mendalam  dari  apa  yang  telah  disebutkan,  di  mana 
mereka  menetapkan  bahwa  iman  lenyap  dari  mereka  semua  walau- 
pun  berpaling  dan  menjauhinya  hanya  terjadi  dari  sebagian  dari 
mereka.  Hal  itu  karena  yang  tidak  berpaling  juga  rela  terhadap 
mereka  yang  berpaling.  An-Nasafi  berkata,  "Sekali-kali  mereka  itu 
bukanlah  orang-orang  yang  beriman ,"  yakni,  yang  ikhlas,  ia  adalah 
isyarat  kepada  orang-orang  yang  berkata,  kami  beriman  dan  me- 
naati,  bukan  kepada  kelompok  yang  berpaling  semata.  Ini  mengan- 
dung  pemberitahuan  dari  Allah  bahwa  iman  lenyap  dari  mereka 
semua,  karena  mereka  meyakini  hal  yang  sama,  walaupun  yang 
berpaling  hanya  sebagian  akan  tetapi  kerelaan  terhadap  berpaling 
terjadi  dari  mereka  semua,"2 


Di  samping  itu  di  antara  dalil  bahwa  berpaling  dari  Agama 
Allah  0$  menafikan  iman,  adalah  Firman  Allah, 


Sa 


A 


1^-j  Iw-  Cu*  d  oji  <S f 


"Dan  barangsiapa  berpaling  dari  peringatanKu ,  maka  sesungguhnya 
baginya  penghidupan  yang  sempit,  dan  Kami  akan  menghimpunkannya 
pada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  buta.'  Berkatalah  ia,  ' Wahai  Rabbku, 
mengapa  Engkau  menghimpunkan  aku  dalam  keadaan  buta,  padahal  aku 


1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  3/288  dengan  diringkas. 

2  Tafsir  an-Nasafi,  4/409,  dan  lihat  pula  Tafsir  Abus  Sv’ud,  4/134. 


be  [paling  dan  Agama  Allah 


dahulunya  adalah  seomng  yang  melihai?'  Allah  berfimwi,  ' Demikianlak, 
telah  datang  kepadamu  ayat-ayat  Kami,  namun  kamu  melupakannya , 
dan  begitu  (pula)  pada  hari  ini  kamu  pun  dilupakan.'  Dan  dcvnikianlah 
Kami  membalas  orang  yang  melampaui  batas  dan  tidak  percaya  kepada 
ayat-ayat  Rabbnya.  Dan  sesungguhnya  azab  di  akhirat  itu  lebih  berat  dan 
lebih  kekal "  (Thaha:  124-127). 

Dan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Abus  Su'ud,  "Firman 
Allah,  ' Dan  demikianlah'  yakni,  seperti  balasan  yang  sesuai 

dengan  kejahatan.  ^  'Kami  membalas  orang  yang  melampui 

batas'  ialah  dengan  tenggelam  di  dalam  syahwat,  ^  944 

'Dan  tidak  percaya  kepada  ayat-ayat  Rabbnya,'  justru  (sebaliknya)  dia 
mendustakannya  dan  berpaling  darinya." 1 

2.  Jika  iman  berarti  ketaatan  dan  ketundukan,  menerima  dan 
berserah  diri,  respon  positif  dan  kepatuhan  kepada  Agama  Allah 
0$,  maka  betpaling  bertentangan  dan  menafikan  hal  itu.  Itu  adalah 
berpaling  dan  menghalang-halangi,  meninggalkan  dan  menolak, 
berpaling  dari  petunjuk,  tidak  menginginkannya,  tidak  mengamal- 
kannya  dengan  segala  konsekuensinya.  Dan  telah  ditetapkan  di 
kalangan  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah,  bahwa  iman  bukan  sekedar 
pembenaran  hati,  akan  tetapi  harus  disertai  dengan  ketundukan 
dan  kepatuhan. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ilmu  yang  ada  di  dalam  hati  harus 
diiringi  dengan  amal  perbuatan  yang  merupakan  konsekuensinya 
yaitu  kecintaan,  pengagungan,  ketundukan  dan  sebagainya.  Sebagai¬ 
mana  pemyataan  Iahir  harus  diiringi  dengan  penyerahan  diri  dan 
kepasrahan  bagi  orang-orang  yang  taat,  yang  merupakan  konse¬ 
kuensinya.  Orang-orang  yang  mengetahui  kebenaran  yang  dengan- 
nya  Allah  mengutus  RasulNya,  tetapi  mereka  tidak  beriman  ke- 
padanya  dan  tidak  mengakuinya,  dinyatakan  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  kafir  dan  orang-orang  yang  ingkar.  Mereka  dinyatakan 
bahwa  mereka  mendustakan  dengan  lisan  mereka,  bahwa  mereka 
berkata  dengan  lisan  mereka  menyelisihi  apa  yang  ada  di  dalam 
hati  mereka.  Allah  telah  mengabarkan  di  dalam  kitabNya  bahwa 
mereka  tidak  mendustakan  apa  yang  mereka  ketahui,  yakni  men¬ 
dustakan  dengan  hati  mereka  walaupun  mereka  bukan  orang- 


1 


TafiirAbus  Su'ud ,  3/675. 


orang  yang  beriman,  mengakui  dan  membenarkan,  karena  dalam 
suatu  perkara,  seorang  hamba  tidak  lepas  dari  mendustakan  dan 
mempercayai.  Kekufuran  lebih  umum  daripada  mendustakan,  setiap 
yang  mendustakan  Rasul  adalah  kafir,  akan  tetapi  tidak  semua 
orang  kafir  mendustakan,  ada  yang  mengetahui  kebenarannya, 
dia  mengakui,  meskipun  begitu  dia  membenci  atau  memusuhinya, 
maka  dia  kafir  atau  dia  berpaling,  tidak  meyakini  kebenarannya 
dan  kedustaannya,  dia  kafir  bukan  mendustakan."1 2 

Di  samping  itu  orang  yang  berpaling  dari  Agama  Allah  d© 
adalah  orang  yang  tidak  mencintai  Agama  ini  dan  tidak  membenci- 
nya,  tidak  membenarkan  nabi  dan  tidak  mendustakan  beliau.  Oleh 
karena  itu  dia  berpaling  dari  mengikuti  dan  menaati  disebabkan 
oleh  kosongnya  hati  dari  kecintaan  atau  keinginan  ini,  dan  sudah 
dimaklumi  bahwa  jika  kecintaan  dan  keinginan  yang  benar  ini  ada, 
niscaya  konsekuensinya  akan  terlihat,  yaitu  ketaatan  dan  ketundukan. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencintai  Allah  bahkan  mencintai 
Allah  dan  RasulNya  termasuk  kewajiban  iman  yang  paling  besar, 
pr insip  dasarnya  yang  paling  agung  dan  paling  mulia,  bahkan  ia 
merupakan  dasar  dari  setiap  amaJ  dari  amal-amal  Iman  dan  Agama, 
sebagaimana  membenarkannya  merupakan  dasar  dari  setiap  uca- 
pan-ucapan  Iman  dan  Agama."3 


3,  Allah  £13  menyatakan  bahwa  berpaling  dan  membelakangi 
ketaatan  kepada  Allah  adalah  kufur. 

Firman  Allah 


"  Kjxtakanlah,  TaatHah  Allah  dan  RasulNya,  jika  kamu  berpaling,  maka 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai orang-orang kafir'."  (Ali  Imran:  32). 

Ibnu  Katsir  dalam  T«/simya  berkata,  d  i ^  "Jika  mereka  ber- 
paling,'  yakni  menyelisihi  perintahNya,  d  4-£  V  it  1  maka  Allah 

tidak  menyukai  orang-orang  kafir,'  Ini  menunjukkan  bahwa  menye¬ 
lisihi  jalanNya  adalah  kufur  dan  Allah  tidak  menyukai  orang-orang 
yang  bersifat  demikian  meskipun  dia  mengklaim  dan  mengaku 
dalam  jiwanya  bahwa  dia  mencintai  Allah,  mendekatkan  diri  ke- 


1  At-Tis’iniyak,  5/m. 

2  At-Tuhfah  al-lraqiyah  fi  A  'mal  al-Qulub,  hal.  57. 


berpaling  dari  Agama  Allah 


padaNya  sehingga  dia  mengikuti  Rasul  yang  seorang  Nabi  unnnt, 
penutup  para  Rasul  dan  utusan  Allah  kepada  seluruh  jin  dan  ma- 
nusia."1 

Al-Baidhawi  berkata,  '  Allah  tidak  berfirman,  'Dia  tidak  men- 
cintai  mereka'  untuk  menjaga  keumuman  makna,  dan  menunjuk- 
kan  bahwa  menolak  taat  merupakan  kekufuran,  bahwa  dari  segi 
ini  menafikan  kecintaan  Allah,  dan  bahwa  kecintaanNya  khusus 
untuk  orang-orang  yang  beriman."2 

Abus  Su'ud  berkata,  "Menyebutkan  kata  zahir  di  tempat  dhamir 
untuk  mengumumkan  hukum  bagi  semua  orang  kafir  dan  penega- 
san  terhadap  alasan  hukum,  karena  murka  Allah  g£*;  at  as  mereka 
adalah  disebabkan  oleh  kekufuran  mereka,  dan  untuk  mempertegas 
bahwa  menolak  ketaatan  adalah  kekufuran."3 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  baliwa  berpaling  dari  Agama 
Allah  dan  menolak  menaati  merupakan  kekufuran,  adalah  bahwa 
Allah  mengancam  orang  yang  berpaling  dan  membelakangi  de- 
ngan  memasukkannya  ke  dalam  neraka,  tinggal  dan  kekai  terns 
menerus  di  dalamnya  sebagaimana  Firman  Allah 

4  0  &  4r40  -k&i  0  jfstf 

"Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  neraka  yang  menyala- 
nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  ce- 
laktt,  yang  mendustakan  (kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman). "  (Al-Lail: 
14-16). 

Orang  yang  berpaling  dari  ketaatan  adalah  kafir,  ia  tercakup 
ke  dalam  ancaman  yang  keras  ini  sebagaimana  orang  yang  men¬ 
dustakan  adalah  kafir  dan  juga  termasuk  ke  dalam  ancaman  ini. 

Asy-Syaukani  berkata  tentang  tafsir  ayat-ayat  di  atas, 

"Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  ce- 
laka."  (Al-Lail:  15). 

"Yakni,  tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  dan  pasti  kekai 


1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  1/338. 

2  Tafsir  al-Baidkam,  1/56. 


s  Tafsir  Abus  Su’udt  1/466.  lihat  Tafiir  Rukul  Mafanif  al-Alusi,  3/130. 


kecuali  orang  yang  paling  celaka,  yaitu  orang  kafir.  Kalau  selain 
orang  kafir  dari  para  pelaku  dosa  masuk  ke  dalamnya,  maka  ia  tidak 
sama  dengan  masuknya  orang  kafir...  kemudian  Allah  menyifati 
orang  yang  paling  celaka,  Dia  berfirman. 


"  Yang  mendustakan  (kebenaran)  dan  betpaling  (dari  iman), "  (Al- 
Lail:  16),  yakni,  mendustakan  kebenaran  yang  dibawa  oleh  para 
Rasul,  dia  berpaling  dari  Iman  dan  ketaatan.1 


4.  Al-Qur'an  al-Karim  menetapkan  bahwa  berpaling  dari 
Agama  Allah  &Z  termasuk  sifat  orang-orang  munafik,  berpaling 
dari  ketaatan  kepadaNya  termasuk  kemunafikan. 

Firman  Allah 


" Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Marilah  kamu  (tunduk)  kepada 
hukum  yang  Allah  telah  turunkan  dan  kepada  hukum  Rasul, 1  niscaya 
kamu  lihat  orang-orang  munafik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat- 
kuatnyadari  (mendekati) kamu."  (An-Nisa':  61). 

Ibnu  Hazm  berkata  tentang  ayat  ini,  "Hendaknya  seseorang 
benar-benar  khawatir  jika  dia  dengan  suka  rela  termasuk  ke  dalam 
sifat  tersebut,  yang  tercela,  yang  membinasakan,  dan  menjerumtis- 
kan  ke  dalam  neraka.  Jika  dia  mendebat  Iawan  dialognya  dalam 
satu  permasalahan  Agama  dan  hukumnya  di  maria  kita  diperintah- 
kan  utuk  memahaminya  lalu  Iawan  dialognya  mengajaknya  kepada 
apa  yang  Allah  ^  turunkan  dan  kepada  sabda  Rasulullah  tetapi 
dia  menolak,  (namun  justru)  dia  mengajak  kepada  kias  atau  kepada 
ucapan  fulan  dan  fulan,  maka  hendaknya  dia  mengetahui  bahwa 
Allah  telah  menamakannya  munafik."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ayat  di  atas,  "Allah  %  menjelas- 
kan  bahwa  barangsiapa  berpaling  dari  ketaatan  kepada  Rasulullah 
dan  berpaling  dari  hukumnya,  maka  dia  termasuk  orang-orang 


1  Fath  al-Qadir,  5/53. 

2  Al-lhkum  fi  Ushul  al-Ahkam,  1/91. 


munafik,  bukan  Mukmin,  dan  bahwasanya  orang  Mukmin  itu 
adalah  orang  yang  berkata,  'Kami  dengarkan  dan  kami  taati.'  Kemu- 
nafikan  bersemayam  dan  iman  lenyap  dengan  hanya  berpaling 
dari  hukum  Rasul  dan  keinginan  berhukum  kepada  selainnya."1 


Allah  berfirman, 


$  js  ^  ^ 


"  Dan  apabila  diturunkan  satu  surat,  sebagian  mereka  memandang 
kepada  yang  lain  (sambil  berkata ),  'Adakah  seorang  dari  (orang-orang 
Mushmin)  yang  melihat  kamu?'  Sesudah  itu  mereka  pun  pergi.  Allah 
telah  memalingkan  hati  mereka  disebabkan  mereka  adalah  kaum  yang  tidak 
mengerti.  "  {At-Taubah:  127). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "Ini  adalah  pembe- 
ritahuan  tentang  orang-orang  munafik,  ’Bahwasanya  mereka,  jika 
sebuah  surat  turun  kepada  Rasulullah  m,  maka  sebagian  mereka 
melihat  kepada  sebagian  yang  lain  yakni  menengok  kanan-kiri,  ada¬ 
kah  seseorang  yang  melihatmu  lalu  mereka  berlalu,  yakm  berpaling 
dari  kebenaran  dan  menghindar.  Ini  keadaan  mereka  di  dunia,  me¬ 
reka  tidak  teguh  di  atas  kebenaran,  tidak  memahaminya  dan  tidak 
menerimanya  berdasarkan  Firman  Allah  t33, 


z'S. 


" Maka  mengapa  mereka  (orang-orang  kafir)  berpaling  dari  peringatan 
(Allah)  ?  Seakan-akan  mereka  itu  keledai  liar  yang  lari  terkejut ,  lari  dari- 
pada  singa. "  (Al-Muddatstsir:  49-51).1'2 

Bahkan  akibat  berpaling  dari  ketaatan  kepada  Allah  adalah 
terjerumus  ke  dalam  kemunafikan,  sebagaimana  Firman  Allah, 


1  AskSkarim  al-Maslul,  hal.  33. 
1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  2/385, 


"  Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  telah  berikrar  kepada  Allah , 
'  Sesungguhnya  jika  Allah  memberikan  sebagian  karuniaNya  kepada  kami, 
pastilah  kami  akan  bersedekah  dan  pastilah  kami  termasuk  orang-orang 
yang  shalih.  Maka  setelah  Allah  ntemberikan  kepada  mereka  sebagian  dari 
karuniaNya ,  mereka  kikir  dengan  karunia  itu,  dan  berpaling,  dan  mereka- 
lah  orang-orang  yang  selalu  membelakangi  (kebenaran).  Maka  AUah 
menimbulkan  kemunajikan  pada  hati  mereka  sampai  kepada  waktu  mereka 
menemui  Allah,  karena  mereka  telah  memungkiri  terhadap  Allah  apa  yang 
telah  mereka  ikrarkan  kepadaNya  dan  juga  karena  mereka  selalu  berdusta. " 
(At-Taubah:  75-77). 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  asy-Syaukani  tentang  ayat  ini, 
"Finnan  Allah,  4  ' Dan  mereka  berpaling'  yakni  dari  ketaatan 

kepada  Allah,  dan  berpaling  mengeluarkan  sedekah  dari  karunia 
yang  Allah  berikan  kepada  mereka,  dan  mereka  berpaling  di  segala 
waktu;  sebelum  Allah  memberikan  rizkiNya  kepada  mereka  dan 
sesudahnya.  Firman  Allah, 


'Maka  Allah  menimbulkan  kemunajikan  pada  hati  mereka  sampai 
kepada  waktu  mereka  menemui  Allah . 1  (At-Taubah:  77). 

Yang  meiakukan  (subyek)  di  sini  adalah  Allah  M,  yakni  Allah 
memunculkan  kemunaJSkan  yang  bercokol  di  hati  mereka,  akibat 
kebakhilan  yang  terjadi  dari  mereka,  dan  kemunafikan  itu  berlanjut 
dan  terus  menerus."1 


KPMimMr  Pcrhataan-perbataan  Ulama  dalam  Masalah  Berpaling  dari 
Agama  Allah 

Di  akhir  pembahasan  ini  kami  menurunkan  beberapa  ucapan 
para  ulama  tentang  pembatal  ini. 

Al-Qurthubi  berkata  tentang  Firman  Allah 


"Maka  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  neraka  yang  menyala - 


1  Fath  al-Qodir,  2/384-385. 


nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling 
celaka,  yang  mendustakan  (kebenaran)  dan  berpaling  (dan  iman), "  (Al- 
Lail:  14-16),  ^  ’ berpaling 1  yakni,  dari  Iman.  Qatadah  berkata, 

'Mendustakan  kitab  Allah  dan  berpaling  dari  ketaatan  kepadanya' 
dan  al-Farra'  berkata,  'Dia  tidak  mendustakan  dengan  penolakan 
yang  jelas  akan  tetapi  dia  melalaikan  ketaatan  yang  diperintahkan 
kepadanya,  maka  itu  dijadikan  (dika  tegorikan)  sebagai  pend  ustaan. 1,1 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Allah  tlS  berfirman. 


S  S  A 


rs's'Ts'wS  s'  S'  s'  << 


"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendusta¬ 
kan  ayat-ayat  Allah  dan  berpaling  daripadanya  ?  Kelak  Kami  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami  dengan 
siksa  yang  buruk ,  disebabkan  mereka  selalu  berpaling.  "  (Al-An'am:  157). 

Allah  M  menyebutkan  bahwa  Dia  akan  membalas  orang- 
orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayatNya  secara  mutlak,  -baik  dia 
mendustakan  atau  tidak-,  dengan  azab  yang  buruk  karena  mereka 
berpaling  tersebut.  Ini  menjelaskan  bahwa  siapa  pun  yang  tidak 
mengakui  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul  adalah  kafir,  baik  dia  meya- 
kini  kedustaan  beliau,  atau  menyombongkan  diri,  sehingga  dia  me- 
nolak  beriman  kepada  beliau,  atau  berpaling  dari  beliau  karena 
mengikuti  hawa  nafsunya,  atau  meragukan  apa  yang  dibawa  oleh 
beliau.  Maka  setiap  orang  yang  mendustakan  apa  yang  beliau  bawa 
adalah  kafir  dan  orang  yang  tidak  mendustakan  beliau  bisa  jadi 
kafir  jika  dia  tidak  beriman  kepada  beliau.1 2 

Ibnul  Qayyim  mendefimsikan  kufur  karena  berpaling  dengan 
menyebutkan  contohnya,  dia  berkata,  "Adapun  kufur  karena  ber¬ 
paling,  maksudnya  adalah  berpaling  dari  Rasul  dengan  hati  dan 
pendengarannya,  tidak  membenarkan  beliau  dan  tidak  mendusta¬ 
kan  beliau,  tidak  loyal  (beiwala')  terhadap  beliau  tapi  tidak  juga 
memusuhi  beliau,  tidak  menyimak  apa  yang  beliau  bawa  sama 
sekali,  sebagaimana  salah  seorang  dari  Bani  Abd  Yalail  berkata 
kepada  Nabi  M,  "Demi  Allah,  aku  berkata  satu  kata  kepadamu. 


1  Tafstr  al-Qurthubi,  20/86-87  dengan  diringkas. 

2  Ad-Darn,  1/56. 


jika  kamu  benar,  maka  kamu  lebih  mulia  di  mataku  daripada  aku 
membantahmu,  jika  kamu  berdusta,  maka  kamu  lebih  hina  daripada 
harus  berbicara  kepadamu1."2 

Ibnul  Qayyim  berkata  di  tempat  lain  dalam  konteks  menjelas- 
kan  macam-macam  kufur,  "Kufur  karena  berpaling  secara  total  ada- 
lah,  dia  tidak  melihat  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul,  tidak  mencintai- 
nya  tidak  membencinya,  tidak  loyal  (xvala")  kepada  beliau,  tidak 
pula  memusuhi  beliau,  dia  hanya  berpaling  dengan  tidak  mengikuti 
dan  tidak  memusuhi.''3 

Ibnu  Katsir  berkata  ketika  menafsirkan  Firman  Allah 


<>.  ’I  wA'*  »  < 


"Tidakkah  kamu  memperhatikan  orang-orang  yang  telah  diberi 
bagian  yaitu  al-Kitab  ( Taurat ),  mereka  diseru  kepada  kitab  Allah  supaya 
kitab  itu  menetapkan  hukum  di  antara  mereka ;  kemudian  sebagian  dari 
mereka  berpaling,  dan  mereka  selalu  membelakangi  (kebenaran) (Ali 
Imran:  23),  "Allah  mengingkari  orang-orang  Yahudi  dan  orang- 
orang  N  as  ram  yang  mengaku  berpegang  teguh  kepada  kitab  mereka 
yaitu  Taurat  dan  Injil  yang  ada  di  tangan  mereka,  akan  tetapi  ketika 
mereka  diseru  untuk  berhukum  kepada  keduanya,  di  mana  kedua- 
nya  mengajak  mereka  menaati  penntah  Allah  tkS  agar  mereka  meng¬ 
ikuti  Muhammad  maka  mereka  berpaling  dan  tidak  mengindah- 
kan  keduanya.  Ini  merupakan  celaan  berat  kepada  mereka  dan  me- 
nyifati  mereka  dengan  ciri-ciri  menyelisihi  dan  mengingkari."4 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  memasukkan  sikap 
berpaling  termasuk  di  antara  perkara-perkara  yang  membatalkan 
Islam,  dia  berkata,  "(Adalah)  berpaling  dari  Agama  Allah;  tidak  mem- 
pelajarinya  dan  tidak  mengamalkannya.  Dalilnya  adalah  Firman 


1  Lihat  Sirah  Ibnu  Hisyam,  2/444-445;  al-Bidayak  Ibnu  Katsir,  3/135.  lafazh  mereka 
berdua,  "Demi  Allah  aku  tidak  berbicara  kepadamu  selama-lamanya,  jika  kamu  se- 
orang  rasu)  dari  Allah  seperti  yang  kamu  katakan  niscaya  kamu  lebih  berbahaya  dan 
sekedar  aku  membantahmu,  jika  kamu  berdusta  atas  nama  Allah,  maka  aku  tidak 
pantas  berbicara  kepadamu." 

!  Madarij  as-Salikin,  1/338. 

*  Mifiok  Dar  as-So’adah,  1/94. 

4  Tafsirlbnu  Katsir,  1/336. 


Bcrpa!in§  dafi  Ag&oa  Allah 


Allah  9$, 


*& 


'  Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  telah  diperi- 
ngatkan  dengan  ayat-ayat  Rabbnya,  kemudian  ia  berpaling  daripadanya? 
Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang 
yang  berdosa.'  (As-Sajdah:  22). 1,1 


^emOanasatv  yCeemaat^ 

Membela  Orang-orang  Musyrik 
Menghadapi  (memerangi)  Kaum  Muslimin 


Pertama :  Urgensi  Afeidah  Wala'  dan  Bara'  dan  Definlslnya 


Di  awal  pembahasan  ini  kami  akan  menyebutkan  secara  ringkas 
tentang  nrgensi  akidah  wala'  (loyalitas)  dan  bam'  (anti)  dan  maknanya. 

Wala'  dan  bar  a'  merupakan  syarat  iman  sebagaimana  Finnan 
Allah, 


"Kantu  melihat  kebanyakan  dari  mereka  tolong-menolong  (saling 
wala')  dengan  orang-orang  yang  kafir  (musyrik).  Sesungguhnya  amat 
buruklah  apa  yang  mereka  sediakan  untuk  diri  mereka,  yaitu  kemurkaan 
Allah  kepada  mereka;  dan  mereka  akan  kekal  dalam  siksaan.  Sekiranya 
mereka  beriman  kepada  Allah,  kepada  Nabi  dan  kepada  apa  yang  diturun- 
kan  kepadanya  (Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan  menjadikan  orang-orang 
musyrikin  itu  sebagai  penolong-penolong,  tapi  kebanyakan  dari  mereka 
adalah  orang-orang  yang  fasik. "  (Al-Ma'idah:  80-81) 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  menyebutkan 
kalimat  syarat  yang  berarti  jika  syaratnya  ada,  maka  ada  pula  apa 
yang  disyaratkan,  yaitu  dengan  kata  ^  1  seandainya' ,  yang  dengan 
adanya  syarat  tersebut  maka  apa  yang  menjadi  konsekuensinya 
tidak  ada,  maka  Dia  berfirman. 


1  Sekiranya  mereka  beriman  kepada  Allah,  kepada  Nabi  dan  kepada 
apa  yang  dituntnkan  kepadanya  (Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan  menjadi- 
kan  orang-orang  musyriktn  itu  sebagai  penolong-penolong'  (AI-Ma  idah: 


81). 

Ini  menunjukkan  bahwa  I  man  yang  disebut  dalam  ayat  ini 
(hams)  mcnafikan  dan  menentang  sikap  menjadikan  mereka  sebagai 
penolong-penolong,  Iman  dan  sikap  menjadikan  mereka  sebagai 
penolong-penolong  tidak  akan  bertemu  dalam  hati.  Ini  menunjukkan 
bahwa  barangsiapa  mengangkat  mereka  menjadi  penolong-penolong, 
maka  dia  tidak  menunaikan  Iman  yang  diwajibkan,  yaitu  Iman  kepada 
Allah,  Nabi  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  beliau."1 

Wala'  dan  bara'  adalah  tali  simpul  Iman  paling  kuat,  sebagai- 
mana  sabda  Nabi 


"Tali  simpul  Iman  yang  paling  kuat  adalah  mencintai  karena  Allah 
dan  membenci  karena  Allah."2 

Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata,  "Apakah  Agama  dapat  menjadi  sempurna,  atau 
jihad  dapat  ditegakkan,  atau  panji  amar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar 
dikibarkan  selain  dengan  cinta  karena  Allah?  dan  benci  karena 
Allah?  Wala'  karena  Allah  dan  barn  karena  Allah,  Kalau  manusia 
bersatu  di  atas  cara  yang  satu  dan  kecintaan  tanpa  permusuhan 
dan  kebencian,  maka  tidak  ada  pembeda  antara  yang  haq  dengan 
yang  batil,  tidak  pula  antara  orang-orang  Mukmin  dengan  orang- 
orang  kafir,  tidak  pula  antara  wali-wali  Allah  dengan  wali-wali 
setan."3 

Syaikh  Hamd  bin  Atiq4  berkata,  "Adapun  memusuhi  orang- 


1  haL  14. 

2  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/486;  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitab  al  lman ,  no*  110;  di- 
riwayatkan  oleh  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak  2/480;  dihasankan  oleh  al-AJbani  dalam 
ash-Shahihah,  no.1728* 

:i  Rtsal&h  Autsaq  Ura  al-Iman,  hah  38* 

*  Hamd  bin  All  Atiq,  salah  seorang  ulama  Nej<L  lahir  di  Zulfa  tahun  1227  Ht  memegang 
peradiian  di  beberapa  daerah,  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  dan  wafat  di  Aflaj  tahun 
1301  H.  Lihat  Ulama  Nefdt  1/228,  Masyahir  Nqd,  haL  244, 


orang  kafir  dan  orang-orang  musyrik,  maka  ketahuilah  bahwa 
Allah  %  telah  mewajibkan  hal  itu  dan  menegaskan  kewajibannya, 
Allah  mengharamkan  berriw/fl'  (loyal)  kepada  mereka  dan  menegas¬ 
kan  pengharaman  hal  itu,  sampai-sampai  tidak  ada  hukum  di  dalam 
Kitab  Allah  dengan  dalil  yang  lebih  banyak  dan  lebih  jelas  daripada 
hukum  ini  setelah  kewajiban  tauhid  dan  diharamkannya  lawannya 
(syirik)."1 2 

Nabi  M  membai'at  sahabat-sahabatnya  demi  terwujudnya  prin- 
sip  dasar  yang  agung  ini,  Dari  Jarir  bin  Abdullah  al-Bajab  beliau 
berkata, 


"Aku  datang  kepada  Nabi  M  sementara  beliau  sedang  mem¬ 
bai'at,  aku  berkata,  'Ya  Rasulullah,  ulurkan  tanganmu  sehingga  aku 
membai'atmu  dan  letakkan  syarat  atasku  karena  engkau  lebih  menge- 
tahui.1  Rasulullah  bersabda. 


l b&J 


”Aku  membcuahnu  agar  kamu:  menyembah  Allah,  mendirikan  Shalat, 
metnbayar  Zakat,  memsihati  kaum  Muslitnitt  dan  meninggalkan  (menjauhi) 
orang-orang  musyrik.  "3 


Dan  hadits  lain  datang  melalui  jalan  Bahz  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,4dia  berkata, 

J»i  &  u  V!  lui  jail  V  \-j»  ci<r  Jli  J  vj  N 

:  Jli  iiij  i&y  U,  3k  il  *pry.  iUU!  J>\j 


1  An-Najah  wa  al-Fikak  min  Muwakth  al-Murtaddin  wa  Ahli  al-fsyrak  (di  antara  Majmuah 
ai-Tauhid)f  hal  363. 

2  Jarir  bin  Abdullah  al-Bajali  adalah  salah  seorang  sahabat,  berwajah  tampan  dan  rupawan, 
tinggal  di  Kufah*  wafattahun  51  H.  lihat  Siyar A’iam  an-Nubala'  2/530;  dan  ai-Ishabah, 
1/475. 

Diriwayatkan  oleh  Ahmad  4/365;  an-Nasa'i  7/148;  al-Baihaqi,  9/13>  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  ash-Skahihaht  no,  936. 

4  Dia  adalah  Mu’awiyah  bin  Haidah  aKJusyairi,  kakek  Bahz  bin  Hakim,  sahabat  Nabi 
mt  Einggal  di  Bash  rah*  Askhat  as-Sunan  meriwayatkan  haditsnya.  Lihat  al-I$habakt 
6/149 , 


"Wahai  Nabi  Allah,  aku  tidak  mendatangimu  sehingga  aku  bersum- 
pah  lebih  dan  jumlah  (ini)  -jari-jari  tangannya-,  untuk  tidak  mendatangi¬ 
mu  dan  tidak  mengikuti  Agamamu.  Aku  seorang  laki-laki  yang  tidak  me- 
mahami  sesuatu  kecuali  apa  yang  diajarkan  Allah  dan  RasulNya  kepadaku, 
dan  aku  bertanya  kepada  Anda  dengan  Wajah  Allah  dengan  apa  Rabb 
Anda  mengutus  Anda  kepada  katni?'  Nabi  menjawab,  Islam.  Dia 
berkata,  ' Aku  bertanya ,  ' Apa  bukti-bukti  Islam?'  Nabi  m  menjawab,  'Kama 
berkata,  'Aku  menyerahkan  wajahku  kepada  Allah  dan  aku  berlepas 
din  (dari  kekufuran),  dan  kamu  mendirikan  Shalat,  membayar  Zakat.  Setiap 
Muslim  haram  diganggu  Muslim  lainnya ,  mereka  adalah  dua  saudara  yang 
harus  s aling  menolong,  Dan  Allah  3§i  tidak  menerima  suatu  amal  dari 
seorang  musyrik  setelah  dia  masuk  Islam  sehingga  dia  meninggalkan  orang- 
orang  musyrik  (dan  hijrah)  kepada  kaum  Muslimin. n 

Betapa  indah  ungkapan  yang  ditulis  oleh  Abul  Wafa'  bin  Aqil 
yang  berkata,  "Jika  Anda  ingin  mengetahui  kedudukan  Islam  di 
mata  penduduk  suatu  zaman,  maka  janganlah  melihat  kepada  ber- 
desak-desakannya  mereka  di  pintu-pintu  masjid,  dan  teriakan 
mereka  di  Padang  Arafah  dengan  labbaika,  akan  tetapi  lihatlah  ke¬ 
pada  persekutuan  mereka  dengan  musuh-musuh  Islam.  Ibnu  ar- 
Rawandi  dan  al-Ma'arri  -semoga  keduanya  mendapat  laknat  Allah- 
hidup  dengan  menyusun  syair  dan  kalimat  kekufuran,  mereka  hidup 
bertahun-tahun,  kemudian  kubur  mereka  diagung-agungkan,  buku- 
buku  mereka  dijual-belikan,  dan  ini  merupakan  bukti  dinginnya 
Agama  dalam  hati.1'2 

Makna  wala '  adalah:  kecintaan,  kedekatan  dan  kasih  sayang, 
sedangkan  bara '  adalah:  kebencian,  permusuhan  dan  menjauhi. 
Wala'  dan  bara  termasuk  perbuatan  hati  dan  konsekuensinya  nampak 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  5/4;  al-Hakim  4/000,  dan  dia  menshahihkannya  dan  disetujui 
oleh  adz-Dzahabi,  dan  sanadnya  dihasankan  oleh  al-Albani  di  ash-Shahihah,  no.  309. 

*  Al-Adab  osy-Syar  iy&h,  Ibnu  Muflih,  1/268* 


pada  lisan  dan  anggota  badan. 

Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  alu  asy- 
Syaikh  berkata, 11  Asal  wala'  adalah  mencintai,  dan  asal  bara'  adalah 
membenci,  dari  keduanya  lahir  amalan-amalan  hati  dan  anggota 
badan  yang  termasuk  ke  dalam  hakikat  wala '  dan  bara'  seperti:  me- 
nolong,  membantu  dan  merasa  nyaman  dan  seperti  jihad,  hijrah 
dan  perbuatan-perbuatan  lain  semacamnya."1 

Wala'  hanya  diberikan  kepada  Allah,  RasulNya  M  dan  orang- 
orang  yang  beriman.  Allah  berfirman. 


"Sesungguhnya  penolong  kamu  hanyalah  Allah,  RasulNya  dan  orang- 
orang  yang  beriman,  yang  mendirikan  Shalat  dan  menunaikan  Zakat, 
seraya  mereka  tunduk  (kepada  Allah), "  (Al-Ma'idah:  55). 


Wala '  kepada  orang-orang  beriman  adalah  dengan  mencintai 
mereka  karena  keimanan  mereka,  menolong,  menasihati,  mendoa- 
kan,  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  mengunjtmgi  yang  sakit 
dari  mereka,  mengantar  jenazah  yang  meninggal  dari  mereka,  mem¬ 
bantu  mereka  dan  berkasih  sayang  kepada  mereka  dan  lain-lain.2 

Bara'  kepada  orang-orang  kafir  adalah  dengan  membenci  me¬ 
reka  dari  segi  Agama,  berlepas  diri  dari  mereka,  tidak  cenderung 
kepada  mereka,  atau  mengagumi  mereka,  berhati-hati  sehingga 
tidak  meniru  mereka,  menyelisihi  mereka  secara  syar'i,  berjihad 
melawan  mereka  dengan  harta,  lisan  dan  pedang  dan  lain-lainnya 
yang  merupakan  tuntutan  dari  memusuhi  (mereka)  karena  Allah.3 


Kedua :  Contoh  Wala'  yang  berslfat  Amallyali  (perbuatan)  yang  Mem- 
batalban  Iman 


Karena  ber wala '  kepada  orang-orang  kafir  memiliki  cabang- 


1  Ad-Durar  as-Saniyah,  2/157. 

2  lihat  perinciannya  dalam  risalah  Avtsaq  Ura  al-lman ,  Sulaiman  bin  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  hal.  49-51,  al-Wala '  tea  al-Bara',  Muhammad  al- 
Qahthani,  ai-Muwalah  tea  al-Mu’adah,  Muhammas  al-Jal’ud. 

:l  Lihat  perinciannya  dalam  risalah  Autsaq  Ura  al-Iman,  Sulaiman  bin  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  hal.  49-51,  al-Waia'  tea  al-Bara  ,  Muhammad  al> 
Qahthani,  ai-Muwalah  tea  al-Mu'adah,  Muhammas  al-Jal'ud. 
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cabang  yang  beragam  dan  bentuk-bentuk  yang  beraneka  macam, 
maka  huktunnya  tidaklah  satu,  di  antara  cabang  dan  bentuk 
tersebut  ada  yang  menyebabkan  murtad  dan  membatalkan  iman 
dan  dasamya,  dan  ada  pula  yang  kurang  dari  itu  yang  sederajat 
dengan  kemaksiatan.1 

Wala '  yang  bertentangan  dengan  Iman  ini  bisa  dalam  bentuk 
i'tiqad  (keyakinan)  semata  dan  bisa  terlihat  dalam  ucapan-ucapan 
dan  perbuatan-perbuatan.  Yang  penting  bagi  kita  di  sini  adalah 
utala'  perbuatan,  di  mana  kita  akan  membahas  masalah  menolong 
(beisekutu  dengan)  orang-orang  kafir  menghadapi  kaum  Muslimin, 
sebagai  contoh  dari  awls'  tersebut.  Sebelum  kami  menjelaskan  lebih 
terperinci  tentang  masalah  tersebut,  kami  akan  menjelaskan  secara 
ringkas  beberapa  contoh  dari  awls'  perbuatan  karena  mempertim- 
bangkan  urgensinya  yang  besar  di  samping  ia  sering  terjadi  dalam 
skala  yang  luas.  Kami  jelaskan  sebagai  berikut: 

1.  Orang  yang  tinggal  (mukim)  di  negara  kafir  dengan  das ar 
keinginan  dan  suka  rela  hidup  dengan  mereka,  dia  rela  terhadap 
Agama  yang  mereka  peluk,  atau  memujinya,  atau  mencari  muka 
di  hadapan  mereka  dengan  mencela  kaum  Muslimin,  maka  orang 
ini  kafir  dan  dia  adalah  musuh  Allah  dan  RasulNya. 

Karena  Allah  berfirman. 


"]anganlah  orang-orang  Mukmin  menjadikan  orang-orang  kafir  se¬ 
bagai  penolong-penolong  dengan  meninggalkan  orang-orang  Mukmin. 
Barangsiapa  berbuat  demihan,  niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah. " 
(Ali  Imran:  28).2 

Ibnu  Rusyd 3  berkata,  "Pasal:  Jika  orang  yang  masuk  Islam  di 
negeri  kafir  harbi  wajib  berhijrah  dengan  dalil  al-Qur'an,  sunnah 


1  Lihat  Ad-Dura r  as-Saniyak,  7/155,  15®,  Majmu'ah  ar-Rasa  il  wa  al-Masa 'il  att-Najdt- 

yah ,  3/10, 31, 38, 57. 

3  lihat  ad-Di/a’  an  Ahii  as-Sunttak  wa  al-Ittiba’,  Hamd  bin  Atiq,  hal.  12;  dan  Ad-f)urcr 
as-Saniyak,  7/202. 

pia  adalah:  Abu  al-Walid  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Rusyd  al-Qurthubi  al-Maliki  se- 
orang  fakih,  memegang  tampuk  fatwa  dan  peradilan,  ahli  ibadah  dan  zuhud,  wafat 
tahun  520  H.  lihat  ad-Dibaj  al-Mudzahhab,  2/248;  SiyarA'lam  an-Nubala 19/501. 


dan  ijma1  umat  ini,  kemudian  dia  harus  bergabung  dengan  negeri 
kaum  Muslimin,  tidak  mendekam  di  antara  orang-orang  musyrik 
dan  bermukim  di  tengah  mereka  agar  hukum-hukum  mereka  tidak 
diberlakukan  atasnya,  maka  bagaimana  bisa  dibolchkan  bagi  se- 
orang  Muslim  untuk  masuk  ke  negeri-negeri  mereka,  di  mana  hu¬ 
kum-hukum  mereka  berlaku  atasnya,  dalam  pemiagaan  dan  lain- 
lainnya?  Imam  Malik  'Sk W  membenci  seseorang  tinggal  di  daerah 
di  mana  di  dalamnya  Salaf  dicela,  lalu  bagaimana  dengan  daerah 
di  mana  Allah  yang  Maha  Penyayang  dikufuri,  berhala-berhala  pada- 
nya  disembah  selain  Allah.  Jiwa  seseorang  tidak  akan  tenteram  di- 
atas  kenyataan  ini  kecuali  dia  adalah  seorang  Muslim  su  (buruk) 
yang  imannya  sakit."1 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Ibnu  Hazm  dalam  masalah  ini 
adalah,  "Kita  telah  mengetahui  bahwa  barangsiapa  keluar  dari 
negeri  Islam  kepada  negeri  kafir  harbi,  berarti  dia  telah  melarikan 
diri  dari  Allah  dari  pemimpin  dan  jamaah  kaum  Muslimin.  Hal 
ini  dijelaskan  oleh  hadits  Nabi  *1  bahwa  beliau  berlepas  diri  dari 
setiap  Muslim  yang  bermukim  di  antara  orang-orang  musyrik2  dan 
Nabi  M  tidak  berlepas  diri  kecuali  dari  orang-orang  kafir.  Allah  d® 
befirman. 


of*? 


' Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan ,  sebagian 
mereka  adalah  penolong  bagi  sebagian  yang  lain' (At-Taubah:  71). 

Ibnu  Hazm  melanjutkan,  "Dengan  ini  benarlah  bahwa  siapa 
yang  bergabung  dengan  negeri  kafir  harbi  secara  sukarela,  dan 
memerangi  kaum  Muslimin  yang  ada  di  sekelilingnya,  maka  dengan 
perbuatannya  ini  dia  murtad,  berlaku  atasnya  seluruh  hukum- 
hukum  murtad  di  mana  dia  wajib  dibunuh  kapan  hal  tersebut  me- 
mungkinkan,  halal  darahnya,  dipisahkan  dari  istrinya  dan  lain- 
lain.  Karena  Rasulullah  M  tidak  berlepas  diri  dari  seorang  Muslim. 
Adapun  orang  yang  lari  ke  negeri  kafir  karena  dia  takut  dianiaya, 
dia  tidak  memerangi  kaum  Muslimin,  tidak  mem  bantu  mereka  mela- 
wan  kaum  Muslimin  dan  tidak  ada  seorang  Muslim  pun  yang  mem- 


1  Muqadditnat,  Ibnu  Rusyd,  2/612-613. 

i  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2645;  ai-Tirmidzi,  no.  1605;  dan  dicantumkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahik  al-Jamf >  no.  1474* 
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berinya  perlindungan,  maka  itu  tidak  mengapa  karena  dia  terpaksa 
dalam  keadaan  darurat"1 


Ibnu  Hazm  berkata  di  tempat  lain,  "Barangsiapa  bergabung 
dengan  negeri  syirik  tanpa  alasan  mendesak,  maka  dia  seorang 
muharib  (yang  memerangi).  Ini  minimal  jika  dia  selamat  dari  riddah : 
dengan  menyempalnya  dia  dari  jamaah  Islam  dan  bergabungnya  dia 
ke  negeri  syirik."2 

Ibnu  Katsir  berkata  ten  tang  tafsir  Finnan  Allah, 


w  I 


”  Sesungguhnya  orang-orang  yang  dmafatkan  malaikat  dalam  ke¬ 
adaan  menganiaya  diri  sendiri,  (kepada  mereka)  malaikat  bertanya,  '  Dalam 
keadaan  bagaimana  kamu  ini?'  Mereka  menjawab,  1 Kami  adalah  orang- 
orang  yang  tertindas  di  negeri  (Makkah).'  Para  malaikat  berkata, 

' Bukankah  bumi  Allah  itu  luas ,  sehingga  kamu  dapat  berhijrah  di 
bumi  itu?'  Orang-orang  itu  tempatnya  Neraka  Jahanam,  dan  jahanam  itu 
seburuk-buruk  tempat  kembali, "  (An-Nisa' :  97), 

"Ayat  yang  mulia  ini  bersifat  umum,  berlaku  pada  setiap  orang 
yang  bermukim  di  antara  orang-orang  musyrik,  padahal  dia  mampu 
berhijrah  dan  dia  tidak  bisa  menegakkan  Agama  (di  negeri  syirik 
itu),  orang  ini  menganiaya  dirinya,  dan  melakukan  sesuatu  yang 
haram  berdasarkan  ijma1."5 

Ahmad  bin  Yahya  al-Wansyarisi4  ditanya  tentang  sekelompok 
orang-orang  Andalusia  yang  berhijrah  dari  negeri  mereka  Andalusia 
-negeri  syirik-  ke  negeri  Islam  di  Maghrib  (Maroko),  kemudian 
mereka  menyesali  hijrah  tersebut,  mereka  membenci  dan  mencela 
negeri  Islam  secara  terbuka  dan  memuji-muji  negeri  kafir  dan  pen- 
duduknya. 


1  Al-Muhalta,  13/138-139. 

2  Ibid,  13/31. 

2  Tafsir  Ibnu  Katsir  1/514. 

*  Dia  ialah:  Abul  abbas  Ahmad  bin  Yahya  al-Wansyarisi  at-lilmasani,  seorang  fakih 
Maliki,  tinggal  di  Fas,  memiliki  banyak  kaiya  tulis,  wafat  di  Fas  tahun  914  H.  Lihat  oi- 

Atam  1/269,  Mu’jam  al-Mu  dim,  2/205. 
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Al-Wansyarisi  menulis  jawaban  yang  terperinci  tentang  ma- 
salah  ini  dengan  judul,  Asm  al-Matajir  ft  Bayani  Ahkami  man  Ghalaba 
ala  Wathanihi  an-Nashara  wa  ham  Yuhajir  wa  Ma  Ya  tarn  t  tabu  Alaihi 
Min  al-Uqubat  wa  az-Zawajir.1  Dia  menurunkan  nash-nash  syar'i 
tentang  diharamkarmya  herwala'  kepada  orang-orang  kafir  dan  ke- 
wajiban  hijrah  ke  negeri  Islam  kemudian  dia  berkata,  "Terulang- 
uiangnya  beberapa  ayat  dalam  hal  ini  dan  tersusunnya  ia  di  atas 
bentuk  dan  cara  yang  satu  adalah  menegaskan  pengharaman  dan 
menepis  kemungkinan  yang  mungkin  disusupkan  kepadanya,  ka- 
rena  jika  suatu  makna  dinyatakan  secara  jelas,  ditegaskan  dengan 
pengulangan  maka  kemungkinan  makna  yang  lain  tertepis  tanpa 
ragu.  Nash-nash  al-Quran,  hadits-hadits  nabi  dan  ijma'-ijma'  yang 
pasti,  saling  dukung  mendukung  menetapkan  larangan  ini.  Anda 
tidak  akan  menemukan  dalam  pengharaman  bertempat  tinggal  ini 
dan  ber wala '  kepada  orang-orang  kafir  ini,  seorang  pun  penyelisih 
dari  kaum  MusUmin  yang  berpegang  kepada  al-Quran  yang  mulia 
yang  tidak  tersisipi  satu  pun  kebatilan  di  dalamnya  dan  tidak  pula 
dari  belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Yang  Mahabijaksana  lagi 
Maha  terpuji.  Ia  adalah  pengharaman  yang  qath'i  dalam  Agama. 
Barangsiapa  menyelisihi  masalah  ini  sekarang  atau  mencari-cari  per- 
selisihan  dari  orang-orang  yang  bermukim  bersama  mereka,  dan 
cenderung  kepada  mereka,  lalu  dia  membolehkan  tinggal,  meremeh- 
kan  perkaranya,  maka  dia  adalah  orang  yang  keluar  dari  Agama 
dan  menyempal  dari  jamaah  kaum  Muslimin.  Hujjah  telah  tegak 
oleh  ijmaf  di  mana  tidak  ada  jalan  untuk  menyelisihinya  dan  meng- 
hadang  jalannya.2 

Di  akhir  fatwanya  dia  berkata  kepada  penanya,  "Apa  yang 
kamu  singgung  tentang  orang-orang  yang  berhijrah  tersebut  dalam 
bentuk  ucapan  buruk,  cadan  mereka  kepada  negeri  Islam,  harapan 
kembali  kepada  negeri  syirik  dan  berhala  dan  ucapan-ucapan  kotor 
yang  mungkar  lainnya,  yang  tidak  dilontarkan  kecuali  oleh  orang- 
orang  yang  berperilaku  buruk,  pasti  menyebabkan  kehinaan  dunia 
akhir  at  bagi  mereka  dan  mendudukkan  mereka  di  tempat  paling 
buruk.  Wajib  atas  siapapun  yang  diberi  kekuasaan  oleh  AUah  di 
muka  bumi  dan  dimudahkan  bagi  mereka  untuk  menangkap  mereka 


1  Lihat  at-Mi’yar  at-Mu’rib,  2/119-135, 

1  Al-Mt’yar  al-Mu  ’rib  2/123, 124  dengan  diringkas. 


dan  menimpakan  hukuman  berat  dan  perlakuan  keras  atas  mereka 
baik  dengan  dicambuk  atau  dipenjara  sehingga  mereka  tidak  me- 
langgar  batasan-batasan  Allah,  karena  fitnah  mereka  itu  lebih  ber- 
bahaya  daripada  fitnah  kelaparan,  ketakutan,  perampasan  jiwa  dan 
harta,  karena  barangsiapa  mati  di  sana,  maka  dia  pulang  kepada 
rahmat  Allah  m>  kemuliaan  maafNya.  Sebaliknya  barangsiapa  mati 
Agamanya,  maka  dia  pulang  kepada  laknat  Allah  dan  murkaNya 
yang  besar  karena  mencintai  wala'  syirkiyah,  bertempat  tinggal  di 
negeri  Nasrani,  bemiat  kuat  menolak  hijrah,  menyeberang  kepada 
orang-orang  kafir,  rela  m embay ar  jizyah  kepada  mereka,  membuang 
kemuliaan  Islam,  ketaatan  kepada  imam,  bai'at  kepada  sultan  dan 
kemenangan  kekuasaan  Nasrani  atasnya,  dan  ketundukannya  ke¬ 
pada  mereka  merupakan  perbuatan  buruk  yang  berat,  membinasa- 
kan  dan  membelah  punggung,  hampir  menjadi  kekufuran,  naudzu - 

billah:1' 

Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  Alu  asy- 
Syaikh  berkata,  "Bertempat  tinggal  di  negeri  yang  dikuasai  oleh 
kesyirikan  dan  kekufuran,  didominasi  oleh  akidah  Rafidhah  dan 
agama  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  seperti  mereka  dari  ka- 
langan  para  pengingkar  rububiyah  dan  ilahiyah,  syiar-syiar  mereka 
di  dalamnya  dijunjung  tinggi,  sementara  Islam  dan  tauhid  diroboh- 
kan,  tasbih,  takbir  dan  tahmid  diingkari,  kaidah-kaidah  agama  dan 
iman  dicabut,  hukum  yang  berlaku  pada  mereka  adalah  hukum 
orang-orang  Eropa  dan  Yunani,  sedangkan  para  pendahulu  dari 
Ahli  Badr  dan  Bai'at  Ridhwan  dicaci  maki;  bertempat  tinggal  di 
antara  mereka  dengan  kondisi  ini  tidak  keluar  dari  hati  yang  ter- 
sentuh  oleh  hakikat  Islam,  iman  dan  Agama,  bahkan  tidak  keluar 
dari  hati  yang  ridha  kepada  Allah  sebagai  Rabb,  Islam  sebagai 
agama  dan  Muhammad  M  sebagai  Nabi  m,  karena  ridha  kepada 
prinsip  yang  tiga  ini  merupakan  poros  Agama,  hakikat-hakikat  ilmu 
dan  keyakinan  berputar  di  atasnya.  Dalam  kisah  islamnya  Jarir  bin 
Abdullah  bahwa  dia  berkata  kepada  Rasulullah, 

"Ya  Rasulullah,  bai'atlah  aku  dan  letakkanlah  syarat. "  Maka  Ra¬ 
sulullah  M  menjawab, 


1  Ibid,  2/132.  Uhat  apa  yang  dilulis  oleh  al-Wansyarisi  tentang  kebunikan  dan  kerusakan 
tinggal  di  negeri  kafir,  dalam  kitabnya  al-Mi'yar,  2/137-141. 
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"Hendaklah  kamu  beribadah  kepada  Allah  dan  jangan  menyekutukan- 
Nya  dengan  se$uatu,mendirikan  shalat,  membayar  zakat,  member!  nasihat 
kepada  kautn  muslimin  dan  berlepas  dm  dari  orang-orang  musynk." 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Abdurrahman  an-Nasa'i.1  Hadits  ini 
mengategorikan  berlepas  diri  dari  orang  musyrik  disamakan  de¬ 
ngan  rukun  Islam  dan  pondasinya  yang  besar."2 


2.  Orang  yang  menaati  orang-orang  kafir  dalam  peletakan 
Syariat  (undang-undang),  penghalalan  dan  pengharaman,  dan  dia 
menampakkan  persehijuannya,  maka  dia  kafir,  keluar  dari  Agama. 


Berikut  ini  adalah  nash-nash  al-Qur'an  tentang  masalah  ini. 
Allah  berfirman. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kamu  menaati  sebagian  dari 
orang-orang  yang  diberi  al-Kitab,  niscaya  mereka  akan  mengentbalikan 
kamu  menjadi  orang-orang  kafir  sesudah  kamu  beriman. "  (Ali  Imran:  100). 

EH  antara  yang  dikalakan  Abus  Su’ud  dalam  menafsirkan  ayat 
ini,  "Mengaitkan  penolakan  untuk  menaati  sekelompok  dari  mereka 
adalah  untuk  menunjukkan  kerasnya  peringatan  agar  tidak  menaati 
mereka  dan  kewajiban  menjauhi  pertemanan  dengan  mereka  sama 
sekali.  Ungkapan  tersebut  sama  kuatnya  dengan  mengatakan,  'ja- 
nganlah  kalian  menaati  sekelompok  orang1."3 

Perhatikanlah  Firman  Allah,  d I ”]ika  kalian  menaati...'* 
perbuatan  ini  hadir  secara  mutlak,  ia  tidak  menyebutkan  apa  yang 
terkait  dengannya  yang  merupakan  obyek  dari  ketaatan,  untuk  me- 
netapkan  keumuman  makna.4  Ayat  yang  mulia  ini  memperingatkan 
dengan  keras  agar  tidak  menaati  ahli  kitab,  lebih-lebih  orang-orang 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/365;  an-Nasa'i,  7/148;  dan  al-Baihaqi,  9/13,  dan  dishahih- 
kan  oleh  al-A)bani  dalam  ash-Ashahihah,  no.  936. 

1  Ad-Dvrar  as-Saniyah,  7/ 165-166  dengan  diringkas. 

3  TafsirAbv  as^uud  1/523. 

1  lihat  penjelasan  faidah  penting  ini  dalam  ai-Qawa’td  al-IHsan  li  Tafsir  al-Qur  'an, 
Abdurrahman  as-Sa’di,  hal.  46-51. 
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kafir  lainnya  dalam  segala  kondisi,  dan  semua  bidang  kehidupan. 
Allah  berfirman. 


"  Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kattnt  menaati  orang-orang 
yang  kafir  itu,  niscaya  mereka  mengembalikan  kamu  he  belakang  (kepada 
kekafiran),  lalu  jadilah  kamu  orang-orang  yang  rugi. "  (Ali  Imran:  149). 

Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata  tentang  ayat  ini,  ''Allah  03  mengabarkan  jika  orang- 
orang  Mukmin  menaati  orang-orang  kafir,  niscaya  orang-orang 
kafir  itu  membuat  mereka  murtad  dari  Islam.  Orang-orang  kafir 
hanya  rela  jika  orang-orang  Mukmin  menjadi  kafir.  Allah  mengabar¬ 
kan  ball  w a  jika  mereka  melakukan  itu,  maka  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  merugi  di  dunia  dan  akhirat.  Allah  tidak  memberi  keri- 
nganan  untuk  menaati  dan  menyetujui  mereka  karena  takut  kepada 
mereka  (yang  seharusnya  merekalah  yang  hams  takut).  Inilah  yang 
terjadi,  karena  mereka  tidak  akan  meneiima  orang  yang  menyetujui 
mereka  kecuali  jika  dia  bersaksi  bahwa  merekalah  yang  benar  dan 
menampakkan  permusuhan  dan  kebencian  kepada  kaum  Mushmin."1 

Allah  fis  berfirman. 


"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  di- 
sebut  nama  Allah  ketika  menyemhetihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang 
semacam  itu  adalah  s uatu  kefasikan.  Sesungguhnya  setan  itu  membisikkan 
kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika  kamu 
menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang 
musyrik. "  (Al-An’am:  121). 

Allah  &*>  menyatakan  dengan  jelas  bahwa  mereka  itu  adalah 
orang-orang  musyrik,  karena  mereka  menaati  orang-orang  kafir 


1  Ad-Date  <7 fi  Hukmi  Muwalah  Ahlt  al-Isyrak,  hal.  123, 
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dengan  menyetujui  mereka  dalam  penghalaian  dan  pengharaman.1 


Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi  berfinnan. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke  belakang  (kepada  ke- 
kafiran)  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka ,  setan  telah  menjadikan 
mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan  memanjangkan  angan-angan  mereka. 
Yang  demikian  itu  karena  sesungguhnya  mereka  (orang-orang  munaftk) 
itu  berkata  kepada  orang-orang  yang  bend  kepada  apa  yang  diturunkan 
Allah  (orang-orang  Yahudi),  1  Kami  akan  mematuhi  kamu  dalam  beberapa 
urusan, '  sedang  Allah  mengetahui  rahasia  mereka. "  (Muhammad:  25- 
26). 

Wala'  jenis  ini  menjadi  sebab  murtadnya  orang-orang  tersebut.2 
Oleh  karena  itu  Ibnu  Hazm  berkata,  "Allah  menjadikan  mereka 
mu  r tad  lagi  kafir  setelah  mereka  mengetahui  kebenaran  dan  mema- 
hami  petunjuk  hanya  karena  apa  yang  mereka  ucapkan  kepada 
orang-orang  kafir,  dan  Allah  mengabarkan  bahwa  Dia  menge¬ 
tahui  apa  yang  mereka  sembunyikan."3 

Al-Qasimi4  berkata  dalam  tafsimya,  ^  'hal  itu  ’  adalah 
isyarat  kepada  kemurtadan  mereka  tersebut, 

- ' karena  mereka 1  yakni  karena  sebab  mereka. 

-  'berkata'  yakni  orang-orang  munafik. 

- 1 kepada  orang-orang  yang  membend  apa  yang  Allah,  turunkan' 
yakni,  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  membenci  tu  runny  a  al- 
Qur'an  kepada  Rasulullah  Sg. 

-  'Kami  akan  menaati  kalian  dalam  sebagian  perkara'  yakni  sebagian 


1  LihatAdhwa’  al-Bayan,  asy-Syinqithi  4/83. 

2  Lihat  Majmu  ’  al-Futawa,  28/193. 

3  At-Faskl,  3/263. 

*  Dia  ialah:  Jamaluddin  bin  Muhammad  Said  al-Qasimi,  saiah  seorang  ulama  besar  Syam 
di  abad  yang  lalu  (abad  13  Hijriyah),  hidup  di  Damaskus,  ntenyibukkan  din  dengan 
mcng^jar,  meiakukan  peijalanan  ke  Mesir  dan  Hijaz,  memiliki  banyak  karya  tulis,  dan 
walat  di  Damaskus  tahun  1332  H.  lihat  al-Ahtm.  2/135,  Mu’jom  oLAtu  'atltfin,  3/157. 
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perkara  kalian  atau  apa  yang  kalian  perintahkan,  sebagaimana  hal 
ini  dijelaskan  oleh  Finnan  Allah  £J&, 
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'Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  munafik  yang  ber- 
kata  kepada  saudara-saudara  mereka  yang  kafir  di  antara  ahli  kitab,  'Se- 
sungguhnya  jika  kamu  diusir  niscaya  kami  pun  akan  keluar  bersamamu; 
dan  kami  selama-latnanya  tidak  akan  patuh  kepada  s iapa  pun  untnk  (menyu- 
sahkan)  kamu ,  dan  jika  kamu  diperangt  pasti  kami  akan  membantu  kamu,1 
(Al-Hasyr:  11)." 1 

Ayat-ayat  yang  mulia  tersebut  mcnetapkan  bah  wa  sebagian 
ketaatan  kepada  orang-orang  kafir  merupakan  riddah  dari  Agama 
Islam  seperti  menyetujui  mereka  dalam  memusuhi  Rasulullah  SB, 
atau  menentang  Muhammad  M  sebagaimana  hal  tersebut  disebutkan 
secara  terperinci  dalam  kitab-kitab  tafsir.2 

Oleh  karena  itu  Allah  menghukum  mereka  dengan  mem- 
batalkan  amal  mereka  sebagaimana  ia  hadir  dalam  ayat-ayat  berikut: 


»/  > , 
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”  Bagaimanakah  (keadaan  mereka)  apabila  malaikat  mencabut  nyaim 
mereka  seraya  memukul-mukul  muka  mereka  dan  punggung  mereka  ?  Yang 
demiktan  itu  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti  apa  yang  menimbul- 
kan  kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci  keridhaanNya,  sebab 
itu  Allah  menghapus  ( pahala )  amal-amal  mereka . "  (Muhammad:  27-28). 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin 
Abdul  Wahhab  tentang  Firman  Allah, ' Hal  itu  karena  mereka 
berkata,  "Allah  mengabarkan  bahwa  sebab  kemurtadan,  pe- 
nguasaan  setan  atas  mereka,  dan  bisikan  setan  atas  mereka  adalah 
ucapan  mereka  kepada  orang-orang  yang  membenci  apa  yang  Allah 
turuhkan,  'Kami  akan  menaati  kalian  dalam  sebagian  perkara1.  Jika 


1  Tqfsir  ol-Qasimi,  15/561 

2  Lihat  Zad  al-Masir  Ibnul  Jatui,  7/409,  Path  al-Qadir  asySyaukani,  5/39,  Tafsir  an- 
Nasaft,  5/512. 
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orang  yang  menjanjikan  ketaatan  dalam  sebagian  perkara  kepada 
orang-orang  musyrik  yang  membenci  apa  yang  diturunkan  Allah 
adalah  kekafiran,  walaupun  hal  tersebut  tidak  terlaksana,  maka 
bagaimana  dengan  orang  yang  menyetujui  orang-orang  musyrik 
dan  menampakkan  bahwa  mereka  di  atas  petunjuk?" 1 

Ada  satu  perkara  yang  bisa  diindukkan  kepada  ketaatan  dan 
pengekoran  kepada  orang-orang  kafir  dalam  penghalalan  dan  peng- 
haraman  serta  menyetujui  mereka  dalam  perkara  tasyri',  yaitu  apa 
yang  difatwakan  oleh  sebagian  ulama  zaman  ini  tentang  mengam- 
bil  kewarganegaraan  umat  non  Muslim.2 

Syaikh  Muhammad  Rasyid  Ridha  ditanya  tentang  seorang 
Muslim  yang  mengambil  kewarganegaraan  yang  bertentangan  de¬ 
ngan  Islam,  sebagaimana  hal  tersebut  terjadi  di  Tunisia  pada  saat 
itu,  dan  apa  yang  ada  di  balik  pengambilan  ini,  yakni  pengingkaran 
terhadap  sesuatu  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama, 
berdiri  satu  barisan  dengan  orang-orang  kafir  secara  militer  untuk 
memerangi  kaum  Muslimin. ..  dan  seterusnya. 

EH  antaxa  jawabnya,  "Jika  keadaannya  seperti  yang  disebutkan 
di  dalam  pertanyaan,  maka  tidak  ada  perbedaan  di  antara  kaum 
Muslimin  bahwa  menerima  kewarganegaraan  tersebut  merupakan 
tindakan  riddah  (murtad)  yang  jelas  dan  keluar  dari  Agama  Islam, 
bahkan  permintaan  fatwa  tentangnya  termasuk  aneh  di  negara 
Tunisia,  di  mana  dapat  dikira  bahwa  orang-orang  awam  di  antara 
mereka  pun  mengetahui  hukum  apa  yang  tercantum  di  dalam 
pertanyaan,  karena  ia  termasuk  perkara  yang  diketahui  secara  men¬ 
dasar  dalam  Agama.'1 

Sampai  dia  berkata,  "Penerimaan  seorang  Muslim  terhadap 
suatu  kewarganegaraan  dengan  hukum-hukum  yang  menyelisihi 
Syariat  Islam  berarti  keluar  dari  Islam,  ia  merupakan  penolakan 
terhadapnya  dan  berarti  mengutamakan  syariat  (undang-undang) 
kewarganegaraan  baru  tersebut  daripada  Syariat  Islam.  Dalam  hal 
ini  sudah  cukup  jika  dia  mengetahui  bahwa  hukum-hukum  yang 
ditinggalkannya  itu  merupakan  hukum-hukum  Islam.  Maka  (ka- 


1  Ad-Dala  'il  fi  Hukmi  Muwatah  Ahli  al-Isyrak,  hal.  50-51. 

2  Sebuah  makalah  tentang  masalah  ini  telah  ditulis  oleh  Syaikh  Muhammad  an-Naifar 
dan  Syaikh  Muhammad  as-Subaiyit,  kedua  makalah  tersebut  dimuat  oleh  majalah  al- 
Majma’  al-Fiqhi,  edisi  4. 
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rena  itu)  dia  lidak  diperlakukan  dcagan  perlakuan  kaum  Muslimin, 
jika  hal  ini  teijadi  pada  penduduk  suatu  daerah  atau  kabilah,  maka 
mereka  wajib  diperangi  karenanya,  sehingga  mereka  kembali  dari- 
nya  (kepada  Islam)."1 

Dalam  fatwa  lajnah  Mesir  yang  diketuai  oleh  Syaikh  Ali  Mah- 
fuzh2 *  tercantum,  "Mengambil  kewarganegaraan  umat  non  Muslim, 
seperti  yang  tercantum  dalam  pertanyaan,5 * *  merupakan  akad  ke- 
sepakatan  untuk  membuang  hukum-hukum  Islam  secara  suka  rela, 
penghalalan  sebagian  apa  yang  Allah  haramkan,  pengharaman 
sebagian  apa  yang  Allah  halalkan  dan  berpegang  kepada  undang- 
undang  lain  di  maria  Islam  menyatakannya  batU  dan  menetapkannya 
rusak.  Tidak  ragu  bahwa  salah  satu  dari  hal  itu  tidak  mungkin  di- 
tafsirkan  kecuali  dengan  riddah  (kemurtadan),  hukum  yang  sesuai 
atasnya  adalah  hukum  riddah,  lalu  bagaimana  jika  empat  perkara 
tersebut  terkumpul  pada  pengambilan  kewarganegaraan  yang  ter- 
cela  tersebut?"4 

Syaikh  Yusuf  ad-Dajawi5  diminta  fatwanya  tentang  hal  ini, 
di  antara  jawabannya  adalah,  "Mengambil  kewarganegaraan  Perancis 
dan  memegang  apa  yang  dipegang  oleh  orang-orang  Perancis  dalam 
segala  sesuatu  sampai  pemikahaii,  warisan,  talak,  memerangi  kaum 
Muslimin  dan  bergabung  ke  dalam  bans  an  musuh  kaum  Muslimin 
berarti  melepaskan  diri  dari  seluruh  Syariat  Islam  dan  membaiat 
musuh-musuh  Islam  dengan  syarat  tidak  kembali  kepada  Islam 
dan  tidak  menerima  hukum-hukumnya  dengan  cara  perjanjian  yang 


1  Majalah  ol-Manar/ixVA,  25  1/22* 

2  Ali  Mahfuzh,  seorang  fokih  dan  pemberi  nasihat  yang  baik,  alumni  al-Azhar  salah 
seorang  anggota  ulama-ulama  besar>  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  tahun  1361 
H*  Lihat  at-A'lam  4/323;  Mu  Jam  al-Mu  'aUifin,  7/175* 

*  Ringkasan  pertanyaannya:  "Apa  pendapat  ulama  tentang  seorang  muslim  yang  meng- 
ambil  kewarganegaraan  umat  non  muslim  dengan  suka  rela*  dia  rda  hukum-hukum 
dalam  undang-undangnya  berlaku  atasnya  sebagai  pengganti  hukum-hukum  Syariat* 
termasuk  di  dalamnya  berdiri  satu  barisan  dengannya  pada  saat  perang  melawan  kaum 
muslimin  sebagaimana  hal  ini  terjadi  saat  ini  di  Tunisia  terkait  dengan  pengambilan 
kewarganegaraan  Perancis*11 

4  At-Tajannus  bi  jinsiyah  Daulah  Ghmri  hlamiyyah,  Muhammad  as-Subaiyil*  sebuah 
makalah  dalam  majalah  ol-Majma*  al-Fiqhu  edisi  no*  4*  hal*  156-157* 

5  Yusuf  bin  Ahmad  ad-Dajawip  seorang  pendidik,  salah  seorang  ulama  aLAzhar*  seorang 

fekih  madzhab  Maliki*  memiliki  banyak  karya  tulis*  waiat  tahun  1365  H*  Lihat  al-A'lam, 

8/216*  Mujam  al-Mu'ailifin,  13/172* 


kuat  dan  akad  yang  mengikat."1 

Sampai  dia  berkata,  "Kami  melihat  kemiripan  yang  besar 
antara  orang  yang  memilih  berjalan  di  atas  syariat  orang-orang 
Perancis,  bukan  syariat  Islam,  dengan  Jabalah  bin  al-Aiham  al- 
Ghassani  ketika  dia  menempeleng  seorang  laki-laki  al-Fizari  lalu 
Umar  «&>  hendak  meng^is/ws/inya,  lalu  Jabalah  tidak  menerima 
hukum  agama,  maka  dia  kabur  ke  Syam  dan  menukar  Islam  dengan 
Nasrani."2 

Dan  barangkali  akibat  paling  buruk  dari  pengambilan  kewarga- 
negaraan  ini,  yang  terkait  dengan  pembahasan  ini,  adalah  wajib 
militer  yang  diberlakukan  kepada  orang-orang  yang  mengambilnya. 
Orang  itu  diangkat  menjadi  tentara  bagi  negara  kafir  tersebut  dan 
mereka  dihadapkan  melawan  kaum  Muslimin,  dan  dengan  itu  yang 
bersangkutan  menjadi  sekutu  orang-orang  kafir  melawan  kaum 
Muslimin.3  Padahal  Allah  tkS  telah  ber firman, 

rri  fin  firi  j-J 

"  Barangsiapa  di  anUtm  karnu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  gobmgan  mereka. "  (Al-Ma'idah: 
51). 

Meskipun  demikian,  kasus  mengambil  kewarganegaraan  umat 
non  Muslim  memiliki  pertimbangan  yang  berbeda-beda  yang  tidak 
terpisah  darinya  dalam  menentukan  alasan  hukum  kasus  ini.  Harus 
dilihat  bahwa  kondisi  orang-orang  yang  mengambilnya  berbeda- 
beda,  oleh  karena  itu  memerlukan  perincian  pada  saat  mengambil 
vonis  hukum  atas  orang-orang  tersebut  Barangsiapa  mendapatkan 
kewarganegaraan  dengan  dasar  rinta  kepada  negeri  kafir,  bergabung 
bersama  orang-orang  kafir,  rela  kepada  hukum  thaghut  mereka, 
mengekor  kepada  undang-undang  yang  mereka  letakkan,  maka  dia 
tanpa  ragu  adalah  kafir  keluar  dari  Agama. 


1  At-Tajannus  bt  Jimtyah  Dattlah  Ghairi  Islatniyyah,  Muhammad  as  Subaiyil.  maka]  ah 
dalam  majalah  al-Majma’  al-Fiqhi,  edisi  no.  4,  hal.  156-157. 

1  Ibid,  hal.  153. 11  hat  Majalis  al-lrfan  wa  Mawahib  ar-Rahman,  Muhammad  Ju’aith,  2/66. 

3  Syaikh  Muhammad  asy-Syadzili  an-Naifar  dalam  makalahnya  tentang  mengambil 
kewarganegaraan  non  Muslim  berkata,  "Banyak  kaum  Muslimin  yang  lerjebak 
menjadi  tentara  negara  kafir,  mereka  berperang  dalam  barisan  musuh-rnusuh  Islam 
yang  menyebabkan  jatuhnya  khilafah  Utsmaniyah  pada  perang  dunia  pertama."  Uhat 
Majalah  al-Majma’  al-Fiqhi ,  edisi  no.  4,  hal.  233. 


Orang-orang  seperti  ini  tidak  sama  dengan  orang-orang  yang 
mengambil  kewarganegaraan  karenq.  tekanan  undang-undang 
thaghut  yang  menguasai  negeri  kaum  Muslimin  yang  menimpakan 
siksaar  buruk  kepada  penduduknya  dan  bermacam-macam  tekanan 
yang  memaksa  sebagian  kaum  Muslimin  meninggalkan  negeri 
mereka  dan  tinggal  di  negeri  kafir  dengan  mengambil  kewarga- 
negaraannya,  meskipun  mereka  tetap  membenci  kekufuran  dan 
orang-orangnya,  mereka  tetap  menegakkan  Agamanya  sebatas 
kemampuan  mereka. 

Sebagaimana  ada  faktor-faktor  lain  yang  mesti  diperhatikan 
pada  saat  menetapkan  hukum  dalam  masalah  ini;  di  antaranya 
adalah:  kondisi-kondisi  yang  tidak  sama  yang  dihadapi  oleh  orang- 
orang  yang  bermukim  di  negeri  tersebut,  dan  jenis  negeri  tersebut; 
seperti,  apakah  ia  negeri  harb  atau  ada  perjanjian  dengan  negeri 
Muslim,  bentuk  kewarganegaraan,  sebab-sebab  dan  pendorong- 
pendorongnya,  tenggat  waktu  bagi  kasus  tersebut . . .  dan  sebagainya. 

3.  Di  antara  wala'  yang  bersifat  amaliyah  (perbuatan)  yang 
bertentangan  dengan  iman  adalah  bertasyabbuh  (menyerupakan 
diri  dengan  mereka)  secara  mutlak,  atau  bertasyabbuh  dengan 
mereka  dalam  perkara  yang  menyebabkan  kekufuran  dan  keluar 
dari  Islam. 

Ikut-ikutan  terhadap  orang-orang  kafir  dalam  penampilan 
lahir  walaupun  dibolehkan  (mubah),  bermuara  kepada  menyamai 
mereka  dalam  akhlak  dan  uxda'  secara  batin.  Sebaliknya  menyelisihi 
penampilan  lahir  membawa  kepada  perbedaan  dengan  kekufuran 
dan  sebab-sebabnya,  mewujudkan  permusuhan  dan  berlepas  diri 
dari  orang-orang  kafir. 

Walaupun  wala '  berkaitan  dengan  hati,  akan  tetapi  menyeli¬ 
sihi  secara  lahir  lebih  membantu  berlepas  diri  {bara ')  dan  menghin- 
dari  orang-orang  kafir.1  Oleh  karena  itu  menyelisihi  orang-orang 
kafir  itu  sendiri  merupakan  sesuatu  yang  menjadi  maksud  peletak 

Syariat. 

Dan  kami  mengingatkan  bahwa  menyelisihi  orang-orang  kafir 
tidak  dilakukan  kecuali  pada  saat  Agama  Islam  tinggi  dan  menang 
dengan  jihad,  sehingga  mampu  memaksa  mereka  menunaikan 


1  Lihat  iqtidha '  ash-Shirat  al-Mustaqim  1/79-81, 159, 488. 
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jizyah  dengan  kerendahan.  itulah  sebabnya  tatkala  kaum  Muslimin 
di  awal  Islam  lemah,  maka  belum  disyariatkan  menyelisihi  mereka, 
tetapi  tatkala  Agama  telah  sempurna,  tinggi  dan  menang,  hal  itu 
disyariatkan. 

Dan  tcrmasuk  dalam  kondisi  demikian  apa  yang  teijadi  se- 
karang,  di  mana  soandainya  seorang  Muslim  berada  di  negeri  kafir 
harbi  atau  negeri  kafir  non  harbi,  maka  dia  tidak  diperintahkan 
menyelisihi  mereka  dalam  penampilan  lahir,  karena  hal  tersebut 
mengandung  mudharat,  justru  seseorang  dianjurkan  atau  bahkan 
wajib  atasnya  mengikuti  kadang-kadang  penampilan  lahir  mereka, 
jika  hal  itu  mengandung  kemaslahatan  dari  sisi  Agama,  yaitu 
mendakwahi  mereka  kepada  Agama,  mengetahui  niat  dan  ke- 
inginan  mereka  yang  tersimpan  untuk  disampaikan  kepada  kaum 
Muslimin,  atau  menangkis  mudharat  mereka  terhadap  kaum  Mus¬ 
limin  dan  begitu  pula  maksud-maksud  baik  lainnya.1 

Nabi  M  melarang  bertasyabuh  (menyerupakan  diri)  dengan 
orang-orang  kafir,  beliau  bersabda. 
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"  Barangsiapa  bertasyabuh  ( menyerupakan  diri)  dengan  suatu  kaum , 
maka  dia  termasuk  golongan  mereka, 11 2 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  hadits  ini,  "Hadits  ini  minimal 
menunjukkan  diharamkannya  tasyabuh  dengan  mereka  bahkan  zahir- 
nya  menunjukkan  kekufuran  orang  yang  bertasyabuh  dengan  mereka, 
sebagaimana  dalam  Firman  Allah, 
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"Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka. "  (Al-Ma'idah: 
51). 


Ini  dimaknakan  dengan  tasyabuh  secara  mutlak,  yang  menye- 
babkan  kekufuran  dan  menunjukkan  diharamkannya  bagian-bagian 
dari  itu.  Mungkin  pula  dimaknakan  bahwa  dia  termasuk  dari  me- 


1  Iqtidha '  ash-Skimt  al-Mustaqim  1/418. 

1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  4/314,  no.  4131;  Ahmad  2/50;  Ibnu  Taimiyah  berkata 
dalam  Iqtidha '  ash-Shirath  al-Mustaqim,  1/236  berkata  tentangnya,  "Sanadnya  jayid 
(baik)"  dan  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  al-Jami’  ash-Shagkir,  no.  6025. 


reka,  sebatas  tasyabuhnya  terhadap  mereka.  Jika  ia  kekufuran,  atau 
kemaksiatan,  atau  syiar  mereka,  maka  huktunnya  juga  demikian. 
Yang  jelas  ia  menunjukkan  diharamkannya  ber  tasyabuhJ 

Para  nbma  telah  menyebutkan  bennacam-macam  contoh  dan 
bentuk-bentuk  tasyabuh  yang  menyebabkan  kekufuran,  kami 
pilih  di  antaranya: 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  kami  mengkafirkan 
karena  setiap  perbuatan  yang  disepakati  oleh  kaum  Muslimin  bahwa 
perbuatan  tersebut  tidak  dilakukan  kecuali  oleh  orang  kafir,  walau- 
pun  pelakunya  berkata  lantang  bahwa  dirinya  Islam  akan  tetapi 
dia  tetap  melakukan  itu,  seperti  berangkat  ke  gereja  dan  biara  ber- 
satna  jamaahnya  dengan  seragam  mereka:  mengikat  sabuk  di  ping- 
gang  dan  mencukur  bagian  tengah  kepala.  Kaum  Muslimin  ber- 
sepakat  bahwa  perbuatan  ini  tidak  dilakukan  kecuali  oleh  orang 
kafir."1 2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  ahli  dzimmah  mengunjirngi  gereja 
Baitul  Maqdis,  apakah  dia  dijuluki  orang  yang  haji?  Tidak  patut 
hal  itu  dikatakan,  karena  itu  menyamakannya  dengan  orang  yang 
berhaji  ke  Baitullah  al-Haram.  Barangsiapa  meyakini  bahwa  me- 
ngunjunginya  merupakan  ibadah,  maka  dia  kafir,  jika  dia  seorang 
Muslim,  maka  dia  murtad,  dituntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat, 
maka  itulah  yang  semes  tiny  a,  jika  tidak,  maka  dia  dibunuh.  Jika 
dia  tidak  tahu  bahwa  hal  itu  haram,  maka  dia  diberitahu,  jika  dia 
ngotot,  maka  dia  kafir  dan  menjadi  murtad."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata, "  Adapun  ziarah  ke  tempat-tempat 
ibadah  orang-orang  kafir  seperti  tempat  yang  diberi  nama  al-Qu- 
mamah,  atau  Baidahm,  atau  Shahyun,  atau  selainnya,  seperti  gereja- 
gereja  orang  Nasrani  maka  ia  dilarang.  Barangsiapa  mengunjungi 
tempat-tempat  ini  dengan  meyakini  bahwa  mengunjunginya  di- 
anjurkan  dan  memiliki  nilai  ibadah  lebih  afdhtd  daripada  beribadah 
di  rumahnya,  maka  dia  sesat  dan  keluar  dari  Syariat  Islam,  dia  di¬ 
tuntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  maka  itulah  yang  seharusnya,  jika 
tidak  maka  dia  dibunuh."4 


1  Iqtidha '  ash-Shirath  al’Mustuqim,  1/237-238* 

2  Asy-Syiftt,  2/1072-1073* 

3  Mukhtashar  ot-Fotawa  ot-Mishriyok,  hal,  514. 

4  Majmu?  a\-FaX<m&t  27/14* 
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Al-Kharasyi1  berkata,  "Begitu  puia  dia  menjadi  murtad  jika 
dia  memakai  sabuk  orang  Nasrani  di  pinggangnya,  karena  per- 
buatannya  tersebut  mengandung  kekufuran... begitu  pula  mela- 
kukan  sesuatu  yang  menjadi  ciri  khas  seragam  orang-orang  kafir, 
dan  hal  tersebut  harus  ditambah  dengan  berjalan  ke  gereja  dan 
lainnya,  ia  juga  dibatasi  dengan:  apabila  dia  melakukannya  di 
negeri  Islam."2 

Ibnu  Nujaim  berkata,  "Dapat  menjadi  kafir  bila  seseorang  me- 
Ietakkan  kopiah  orang  Majusi  di  atas  kepalanya  menurut  pendapat 
yang  shahih,  kecuali  karena  darurat  dengan  alas  an  melawan  panas, 
atau  din  gin,  begitu  juga  dengan  mengikatkan  sabuk  orang  Nasrani 
di  pinggangnya,  kecuali  jika  dia  melakukan  itu  sebagai  tipuan  pe- 
rang."3 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  berkata,  "Kalau  seseorang  mengikatkan 
sabuk  orang  Nasrani  di  pinggangnya  dan  dia  masuk  ke  negeri  harbi 
untuk  berdagang,  maka  dia  kafir."4 

Dal  am  fatwa  al-Lajrmh  ad-Daimah  li  al-lfta'  tentang  hukum  me¬ 
makai  salib  tercantum,  "jika  dia  mengetahui  hukum  memakai  salib 
dan  bahwa  ia  adalah  syiar  orang-orang  Nasrani  dan  ada  indikasi 
bahwa  pemakainya  ridha  menisbatkan  diri  kepada  mereka,  rela 
kepada  apa  yang  mereka  pegang  dan  mempertahankan  itu,  maka 
dia  kafir  berdasarkan  Finnan  Allah  3k, 
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"Hai  orang-orang  yang  beriimn,  janganlah  kamu  mengambil  orang- 


1  Dia  adalah:  Muhammad  bin  Abdullah  aLKharasyi  aLMaliki,  orang  pertama  yang 
memegang  tampuk  kesyaikhan  di  al-Azhar,  seorang  fakih  yang  bersih  hati,  memiliki 
sejumlah  karya  tuli$F  wafat  tahun  1101  H  di  Kairo.  Lihat  al-Alatn>  6/240;  dan  Mujam 
al-Muallifin ,  10/210. 

2  Al-Kharasyi  ala  Mukhtashar  Khalil^  7/63.  Lihat  ai-Furuqt  aLQarafi*  4/264*  Tabshirah 
al-Hukkamt  Ibnu  Farhtm,  2/282,  asy-Syarh  ash-Shaghir,  ad^Dardir*  6/164,  Hasyiyah 
ad-Dasuqi  ala  asy-Syarh  al-Kabir,  4/301. 

s  Al-Bah  r  ar-Rayiq,  5/ 133,  Lihat  al-Fatawa  al-Bazoziyah  dengan  catatan  kaki  al-Fatawa  al - 
Hindiyahy  3/323,  Syarh  al-Ftqh  al-Akbary  Mulia  Ali  al-Qari,  hal,  280,  dan  Risalah  al - 
Badr  ar-Rasyid  fi  Alfazh  al-Kufiit  hal,  4243. 

4  Al-Viam  bi  Qawatki'  al-Islam,  hal  263.  An-Nawawi  menyatakan  bahwa  yang  benar 
adalah  tidak  kafir.  Lihat  Raudkah  ath-Tkalibin,  10/69. 


orang  Yahttdi  dan  Nasrani  menjadi  pemimpin-pemimpin(mu);  sebagian 
rnereka  adalah  pemimpin  bagi  sebagian  yang  Jain.  Barangsiapa  di  antara 
kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang 
itu  termasuk  gplongan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  tidak  membert  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  zhalim."  (Al-Ma  idah:  51) 

Kata  zhalim  yang  dibiarkan  mutlak  berarti  syirik  akbar.  Me- 
makai  salib  menunjukkan  persetujuan  kepada  orang-orang  Nasrani 
dalam  keyakinan  mereka  bahwa  Isa  mati  disalib,  padahal  Allah  3s 
telah  mengingkari  hal  itu  di  dalam  kitabNya, 


'Padahal  mereka  tidak  membunuhnya  dan  tidak  (pula)  menyalibnya, 
tetapi  yang  mereka  bunuh  ialah  orang  yang  diserupakan  dengan  Isa  bagi 
mereka (An-Nisa":  157).n 

Di  antara  bentuk  tasyabuh  dengan  orang-orang  kafir  yang  pa¬ 
ling  berbahaya  dan  berdampak  negatif  besar  serta  paling  merajalela 
di  antara  kaum  Muslim  in,  adalah  berpartisipasi  dalam  hari  raya 
orang-orang  kafir,  oleh  karma  itu  haras  ada  pembahasan  singkat 

tentang  perkara  ini. 

Berpartisipasi  dalam  hari  raya  orang-orang  kafir  minimal  di- 
haramkan,  karena  ia  berarti  mengikuti  mereka  dalam  perkara  yang 
bukan  termasuk  Agama  kita,  di  samping  ia  menyelisihi  manhaj  as- 
salaf  ash-shalih,  ditambah  lagi  bahwa  perayaan-perayaan  tersebut 
termasuk  bid'ah  yang  diada-adakan.2  Allah  il£>  telah  memuji 
hamba-hamba-Nya  yang  beriman,  Dia  menyifati  mereka  dengan 

FirmanNya, 


11  Dan  orang-orang  yang  tidak  memberikan  persaksian  palsu  (baca: 
tidak  menyaksikan  kebohongan) ."  (Al-Furqan:  72). 

Kata,  jj dalam  ayat  tersebut  menurut  sebagian  salaf  adalah 
hari  raya  orang-orang  musyrik.3 

Ketika  Rasulullah  B  datang  ke  Madinah,  penduduknya  me- 


1  Fatawa  al-Lojnoh  od-Dc  intohv  2/78. 

1  Lihat  fqtidha '  ash-Shirat  ai-Mustoqim,  1/425426, 

*  Lihat  Ttfsirlbnu  Jarir,  19/29;  ad-Dural-Montsvr,  6/282+  Uhai  alJqtidka  ,1/426, 
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miliki  dua  hari  besar  di  mana  mereka  bersuka-ria  pad  any  a,  maka 
Nabi  ^  bertanya, 


JUJ  .^UUJI  J  U0  vliAJ  US'  OIJLi  U 

^Vl  pjs  <U4i^  1^-  li*.  -ii  in  il 


vM1  f  Jii 


"A/w  dua  hari  ini?"  Mereka  menjarmb,  " Kami  bermain-main  pada- 
nya  di  masa  jahiliyah,”  RasuluUah  M  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
telah  memberi  kalian  gantinya  dengan  yang  lebih  baik  yaitu  hari  raya  Idul 
Adha  dan  hari  raya  Idul  Fitri, 1,1 


Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  makna  hadits  ini,  dia  berkata, 
"Kandungan  yang  menjadi  dalil  adalah  bahwa  Nabi  M  tidak  menga- 
kui  dua  hari  raya  jahiliyah  tersebut,  beliau  tidak  membiarkan  me¬ 
reka  bersuka-ria  padanya  sebagaimana  biasanya,  beliau  justru  ber¬ 
kata,  'Sesungguhnya  Allah  telah  mengganti  keduanya  dengan  dua  hari 
yang  Jain.'  Mengganti  sesuatu  berartx  membuang  yang  diganti,  karena 
antara  yang  diganti  dengan  yang  mengganti  tidak  mungkin  di- 
gabungkan,  oleh  karena  itu  ungkapan  ini  tidak  dipakai  kecuali 
pada  sesuatu  yang  ditinggalkan  penggabunganny a. " 2 

Kaum  Muslimin  telah  bersepakat  melarang  ahli  kitab  menam- 
pakkan  hari  raya  mereka  di  negeri  Islam,  sebagaimana  ia  termaktub 
dalam  syarat-syarat  Umar,  karena  di  dalamnya  mengandung 
kerusakan-kerusakan  dan  menampakkan  syiar-syiar  kekufuran.3 


Umar  bin  al-Khaththab  berkata. 


Jifr  -i  <0)1 


"Jauhilah  mmuh-musuh  Allah  dalam  hari  raya  mereka.”4 5 

Dari  Abdullah  bin  Amru  beliau  berkata,"  Barangsiapa 
membangun  di  negeri  ajam  (non  Arab)  Ialu  dia  membuat  nairuz 


1  Diriwayatkan  oleh  Ab  u  Dawud,  no.  1134;  Ahmad  3/103;  an-Nasa'i  3/146;  dishahihkan 
oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam  al-lqttdiuf,  1/432;  dan  Ibnu  Hajar  dalam  ai-Fath,  2/442,  ber¬ 
kata,  "Sanadnya  shahih" 

1  Iqtidha '  ashSkirath  al-Mustaqim,  1/432-433. 

1  Ibid.  1/454. 

4  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  9/234. 

5  Beliau  ialah:  Abdullah  bin  Amr  bin  alAsh  al-Qurasyi  as-Sahmi,  seorang  sahabat  yang 
mufia,  meriwayatkan  banyak  hadits  dari  Nabi  tt,  masuk  Islam  sebelum  bapaknya, 
wafal  di  Syam  tahun  65  H.  lihat  ol-lshabak,  4/193,  dan  Styar  A  'lam  an-Nubala  \  3/79. 
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dan  mahrajan  seperti  mereka  dan  bertasyabuh  dengan  mereka  se- 
hingga  dia  mati  dalam  keadaan  demikian,  maka  dia  dibangkitkan 
bersama  mereka  pada  Hari  Kiamat."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  mengomentari  atsar  Abdullah  bin  Amru, 
"Ini  menunjukkan  bahwa  dia  menjadikan  orang  tersebut  kafir 
dengan  keikutsertaannya  dalam  perkar a- per kara  tersebut  secara 
keseluruhan,  atau  dia  menjadikan  hal  tersebut  termasuk  dosa-dosa 
besar  yang  mewajibkan  neraka,  walaupun  yang  pertama  merupakan 
zahir  ucapannya.  Jadi  berpartisipasi  dalam  sebagian  dari  hal  itu  me¬ 
rupakan  kemaksiatan,  karena  jika  dia  tidak  memilih  memikul  hu- 
kuman  niscaya  tidak  boleh  menjadikannya  bagian  dari  tuntutan- 
nya...."2 

Ibnu  Taimiyah  telah  memaparkan  beberapa  pertimbangan 
penting  dalam  masalah  ini  di  antaranya,  dia  berkata,  "Hari  raya 
termasuk  ke  dalam  syariat,  manhaj  dan  rangkaian  ibadah,  di  mana 
Allah  berfirman, 


'Bagi  tiap-tiap  umat  telah  Kami  tetapkan  syariat  tertentu  yang 
mereka  lakukan,'  (Al-Haj:  67),  seperti  kiblat,  shalat  dan  puasa,  tidak 
ada  perbedaan  antara  berpartisipasi  dalam  hari  raya  mereka  dengan 
berpartisipasi  dalam  manhaj-manhaj  yang  lain,  karena  persetujuan 
dalam  seluruh  hari  raya  berarti  persetujuan  dalam  kekufuran,  dan 
persetujuan  dalam  sebagian  cabangnya  berarti  persetujuan  dalam 
sebagian  cabang  kekufuran.  Bahkan  hari  raya  termasuk  ciri  khas 
terkhusus  dari  sebuah  syariat  dan  termasuk  syiamya  yang  paling 
jelas.  Jadi  persetujuan  padanya  berarti  persetujuan  pada  syariat 
kufur  terkhusus  dan  syiamya  yang  paling  jelas,  tidak  diragukan 
bahwa  persetujuan  dalam  hal  ini  bisa  berakhir  kepada  kekufuran 
secara  umum  dengan  syarat-syaratnya."3 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  "Jika  yang  sedikit  darinya  diboleh- 
kan,  maka  ia  mengantarkan  kepada  yang  banyak,  kemudian  begitu 
sesuatu  itu  menjadi  terkenal  maka  orang-orang  awam  terseret  ke 
dalamnya,  mereka  lupa  asal  usulnya  sehingga  ia  menjadi  adat  bagi 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  9/234. 

2  Iqtidka'  ash-Shirath  aLMitstaqim,  1/459. 

3  Ibid,  1/471. 


manusia,  bahkan  hari  raya,  sehingga  ia  mcnandingi  hari  raya  Allah, 
bahkan  bisa  ditambah,  sehingga  hampir  bisa  mematikan  Islam  dan 
menghidupkan  kekufuran  sebagaimana  setan  melakukan  itu  kepada 
banyak  orang  yang  mengklaim  Islam  dalam  apa  yang  mereka  laku- 
kan  di  akhir  puasa  orang-orang  Nasrani  dalam  bentuk  hadiah* 
hadiah,  kebahagiaan,  uang  dan  baju  anak-anak  dan  Iain-lain  yang 
membuatnya  seperti  hari  raya  kaum  Muslimin."1 

Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  ketiga,  "Jika  tasyabuh  dalam 
hal  yang  kecil  merupakan  wasilah  dan  sarana  kepada  sebagian  ke- 
burukan  yang  diharamkan,  lalu  bagaimana  jika  ia  membawa  kepada 
sesuatu  yang  merupakan  kekufuran  kepada  Allah  dalam  bentuk 
ngalap  berkah  dengan  salib  dan  pembaptisan  atau  ucapan  seseorang, 
'Tuhan  yang  disembah  adalah  satu  waiaupun  jalannya  berbeda  dan 
ucapan-ucapan  serta  perbuatan-perbuatan  yang  mengandung 
keyakinan  bahwa  syariat  Nasrani  dan  Yahudi  yang  telah  dirubah 
dan  diganti  menyampaikan  kepada  Allah  atau  keyakinan  bahwa 
sebagian  darinya  adalah  baik,  padahal  ia  menyelisihi  agama  Allah 
atau  dia  beragama  dengan  itu  atau  lainnya  yang  merupakan  keku¬ 
furan  kepada  Allah,  RasulNya,  al-Qur'an  dan  Islam,  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  antara  umat  yang  pertengahan  (Islam) 
dalam  hal  tersebut,  dan  asal  semua  itu  adalah  menyamakan  diri 
dan  berpartisipasi."2 

Jika  penjelasan  di  atas  telah  dipahami  secara  benar,  maka  se- 
lanjutnya  kami  memaparkan  beberapa  ucapan  para  ulama,  tentang 
masalah  ikut  serta  dalam  hari  raya  orang-orang  kafir  ini. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adapun  jika  kaum  Muslimin  me¬ 
lakukan  bersama  ahli  kitab,  perayaan  hari  raya  mereka,  seperti 
mencelup  dengan  wama  putih,  mengecat  hewan  tunggangan  dengan 
wama  merah  dan  asap-asapan,  melapangkan  belanja,  membuat 
makanan,  maka  hal  ini  lebih  jelas  untuk  sekedar  ditanyakan,  bahkan 
sebagian  ulama  dari  pengikut  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Malik 
telah  menetapkan  bahwa  yang  melakukan  hal  tersebut  adalah  kafir. 
Sebagian  dari  mereka  berkata,  ’Barangsiapa  membelah  semangka 
pada  hari  raya  mereka,  maka  dia  seperti  menyembelih  babi.1  Seorang 
Muslim  tidak  boleh  mengkhususkan  hari  Kamis  mereka  yang  hina. 


1  Ibid,  1/473474. 

2  Ibid,  1/481-482. 


tidak  dengan  membuat  makanan  baru  dari  beras,  kacang  adas, 
telur  hias  dan  lain-lain,  tidak  pula  dengan  berhias  dengan  pakaian 
bagus,  tidak  menghiasi  hewan  kendaraan,  tidak  dengan  membeber 
pakaian  dan  yang  sepertinya.  Barangsiapa  melakukan  hal  tersebut 
sebagai  ibadah,  mendekatkan  din  dengannya,  meyakininya  sebagai 
kebaikan  maka  Hendaknya  dia  dikenalkan  kepada  agama  Islam, 
bahwa  ia  bukan  dari  Islam,  justru  itu  semua  adalah  lawannya,  dia 
dituntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat,  maka  itulah  yang  seharusnya 
jika  tidak  maka  dibunuh.  Adapun  penyembelihan  seorang  Muslim 
untuk  dirinya  pada  hari  raya  mereka  sebagai  sebuah  ibadah  maka  ia 
adalah  kufur  yang  jelas  seperti  menyembelih  untuk  berhala.1 

Adz-Dzahabi  berkata,  "Wahai  orang  Muslim,  Allah  telah  me- 
wajibkan  atasmu  berdoa  kepadaNya  (SIS'  tujuh  betas  kali  dalam  sehan 
semalam  agar  kamu  diberi  petunjuk  ke  jalan  yang  lurus,  jalan  orang- 
orang  yang  Allah  ben  nikmat,  bukan  jalan  orang-orang  yang  dimur- 
kai  dan  orang-orang  yang  tersesat.  Lalu  bagaimana  jiwamu  rela 
bertasyabuh  dengan  suatu  kaum  yang  seperti  itu  sifatnya  dan 
mereka  adalah  kayu  bakar  Jahanam?  Kalau  dikatakan  kepadamu, 
'Tirulah  orang-orang  hina1  niscaya  kamu  menolaknya  dan  kamu 
marah,  padahal  kamu  meniru  para  penyembah  salib  yang  paling 
bod  oh  dalam  hari  ray  any  a.  Kamu  member  i  pakaian  baru  kepada 
anak-anakmu  dan  membahagiakan  mereka,  kamu  menghias  telur 
untuk  mereka,  membeli  wangi-wangian  dan  kamu  merayakan  hari 
raya  musuhmu  seperti  kamu  merayakan  hari  raya  Nabimu.  Ke 
mana  ia  membawamu  kalau  kamu  melakukan  itu  selain  kepada 
murka  dan  laknat  Allah  jika  Dia  tidak  mengampunimu?  Jika  kamu 
mengetahui  bahwa  Nabimu  %  memerintahkan  menyelisihi  ahli 
kitab  dalam  perkara  yang  menjadi  ciri  khas  mereka?1’2 

Muhammad  bin  Ismail  ar-Rasyid  al-Hanafi  berkata,  "Dalam 
al-Khulashah  ditulis,  ’Barangsiapa  menghadiahkan  sebutir  telur 
kepada  orang  Majusi  pada  hari  Nairuz,  maka  dia  kafir."  Dan  dalam 
al-Fatawa  ash-Shughra,  "Barangsiapa  membeli  sesuatu  pada  hari 
Nairuz  padahal  dia  tidak  membelinya  sebelum  itu;  jika  maksudnya 
adalah  mengagungkan  hari  Nairuz,  maka  dia  kafir,  jika  kebetulan 
membeli  dan  dia  tidak  mengetahui  bahwa  hari  ini  adalah  hari  Nairuz, 


1  Mukhtashar  al-Fatawa  al-Mishriyak,  hal.  517-518  dengan  diringkas. 
*  Tasyabuh  al-Kkasis  bi  Aklt  al-Kkamis,  adz-Dzahabi,  hal.  21-22. 


maka  dia  tidak  kafir.*11 

4.  Di  antara  wala '  yang  bersifat  amaliyah  (perbuatan)  yang 
bertentangan  dengan  iman  adaiah  mengadakan  muktamar-muk- 
tamar  dan  menyusun  agenda-agenda  pertemuan  demi  menyatu- 
kan  agama-agama,  menghilangkan  perbedaan  akidah  dan  per- 
bedaan-perbedaan  asasi  di  antara  agama-agama  tersebut.  Hal  itu 
demi  menyatukan  agama-agama  yang  berbeda-beda  tersebut  di 
atas  dasar  pengakuan  terhadap  akidahnya  dan  kebenarannya,  ter- 
kadang  mereka  menamakan  penyatuan  palsu  di  antara  tiga  agama, 
yaitu  Islam,  Kristen  dan  Yahudi  atau  agama  Ibrahim  atau  agama 
universal. 

Ajakan-ajakan  yang  menyesatkan  ini  tumbuh  di  bawah  nau- 
ngan  kristenisasi  dan  zionis  intemasional1 2  sebagaimana  Baha'iyah 
memiliki  peran  dalam  melahirkan  agama  yang  disetujui  bersama.3 

Disebutkan  bahwa  salah  seorang  promotor  penyatuan  agama 
yang  paling  kesohor  di  abad  modern  ini  adaiah  Jamaluddin  al- 
Farisi  yang  dikenal  dengan  al-Afghani.4 5  Orang  ini  memiliki  upaya 
besar  dalam  menyatukan  tiga  agama.3  Propaganda  penyatuan  agama 
ini  disuarakan  setelahnya  oleh  muridnya  Muhammad  Abduh,6  dan 
Abduh  ini  memiliki  peran  dalam  menyatukan  Islam  dengan  Kristen.7 

Di  antara  penyeru  akidah  sesat  di  tahun-tahun  terakhir  adaiah 
Raja'  Garudi,  hal  tersebut  terbaca  jelas  dalam  bukunya  Watsiqah 


1  Risaiah  Alfazh  al-Kufri,  hal.  43, 45.  Lihat  al-Bahr  arRayiq,  Ibnu  Nujaim,  5/133;  Syarh 
al-Fiqk  al-Akbar  Mulla  All  al-Qari,  hal.  282;  al-Fotawa  al-Bazaziyah,  3/333-334. 

2  Uhat  al-Ittijahot  al-Watkoniyah ,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Husain,  2/318-320; 
dan  Islam  wa  al-Adyan,  Muhammad  Awadh,  hal.  35. 

H  Uhat  al-Ittijahat  al-Watkaniyah,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Husain  2/321. 

<  Ialah  Jamaluddin  Shafdar  bin  Ali,  terkenal  dengan  al-Afghani,  berpengetahuan  luas 
dalam  berbagai  ilmu,  keliling  ke  berbagai  negara,  politikus,  penulis,  berkepribadian 
yang  tidak  jelas  dan  memiliki  pemikiran-pemikiran  yang  menyimpang,  wafat  di  Turki 
tahun  1314  H.  Uhat  Mu'jam  al-Mu  allifin  3/154,  dan  ai-Islam  wa  al-Hadkarah  al- 
Gharbiyah,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Husain,  hal.  63. 

5  Da’wah  al-Afghani  fi  Mizan  al-lslam,  Musthofa  Ghazal,  hat  241. 

•  Dia  ialah:  Muhammad  Abduh  bin  Hasan  alu  at-Turkumani,  seorang  fakih,  mufassir, 
ahli  kalam,  pengajar,  politikus,  hakim,  memiliki  beberapa  karya  tulis,  pengusung 
aliran  nasionalis,  pemilik  pemikiran  barat,  wafat  di  Iskandariyah  tahun  1323  H.  Uhat 
Mu’jam  al-Mu  'allifin,  10/272,  dan  al-lslam  wa  al-Hadkarah  al-Gharbtyah,  Muhammad 
bin  Muhammad  bin  Husain,  hal.  63. 

7  Al-Ittijakat  cd-Watkaniyah,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Husain,  2/319;  dan  al-lslam 
wa  al-Hadkarah  al-Gharbiyah,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Husain,  hal.  193, 198. 


Asybiliyah.1 

Pemikiran  busuk  ini  telah  ada  pada  masa  lalu  di  kalangan 
orang-orang  sufi  mulhid  (aiheis)  seperti  Ibnu  Sab’in,2  Ibnu  Hud,3  at- 
Tilmasani.4  Hal  tersebut  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Taimiyah  di 
beberapa  tempat  di  dalam  buku-bukunya,  di  antaranya  adalah 
ucapannya,  'Mereka  seperti  Ibnu  Sab'in  dan  yang  sepertinya  men- 
jadikan  al-Muhaqqiq  adalah  makhluk  terbaik  menurut  mereka, 
yaitu  yang  menyuarakan  akidah  nrihdatul  Wujud.  Jika  seseorang 
mencapai  derajat  ini  maka  menurut  mereka  tidak  mengapa  jika  dia 
menjadi  Yahudi  atau  Nasrani,  bahkan  Ibnu  Sab'in,  Ibnu  Hud,  at- 
Tilmasani  dan  lain-lain  membolehkan  seseorang  berpegang  kepada 
Yahudi  dan  Nasrani  sebagaimana  dia  berpegang  kepada  Islam 
menurut  mereka.  Semua  itu  adalah  jalan  menuju  Allah  seperti  madz- 
hab  yang  empat  di  kalangan  kaum  Muslimin.5 

Ini  sebagaimana  yang  terjadi  di  kalangan  orang-orang  Tartar, 
Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  hal  ini,  "Para  pemuka  mereka  dari 
kalangan  menteri-menteri  mereka  dan  Iain-lain  menganggap  agama 
Islam  sama  dengan  agama  Yahudi  dan  Nasrani,  bahwa  ia  adalah 
jalan  kepada  Allah,  sama  dengan  madzhab  yang  empat  di  kalangan 
kaum  Muslimin."6 

Manakala  seruan  kepada  penyatuan  agama  merupakan  ke- 
kufuran  yang  nyata,  kemurtadan  yang  jelas,  yang  diketahui  oleh 
orang  awam  lebih-lebih  orang  berilmu,  oleh  karena  itu  musuh  agama 
ini  berusaha  memijudkan  batu  loncatan  tersembunyi  dan  melapang- 
kan  sarana  yang  samar  untuk  mencapai  tujuan  mereka  dalam  ma- 

1  Lihat  buku  La  U  Garudi  wa  Watsiqah  Asybiliyah,  SaJad  Zhalam,  al-hlam  wa  al-Adyant 
Muhammad  Awadh,  hal  11-20. 

2  Dia  ialah:  Abdul  Haq  bin  Ibrahim  bin  Muhammad  ar-Raquthi,  belajar  filsafat  yang  mem- 
buatnya  menjadi  ateis,  bertapa  di  gua  Hira  berharap  wahyu  kenabian,  mati  tahun  669 
H.  Lihat  al-Bidayak  wa  an-Nihayaht  13/261,  Syadzarat  adz-Dzahab,  5/329, 

:i  Dia  ialah:  Hasan  bin  All  al-Andalusi,  sufi  filosot  memiliki  hubungan  dengan  orang-orang 
Yahudi,  pemilik  pemikiran  menyimpang  dan  amaKyah  sesat,  mati  tahun  669  H,  lihat 
Syadzarat  adz-Dzahab 1 5/446,  al-Alam  2/203, 

4  Dia  ialah:  Abu  ar-Rabi’  Sulaiman  bin  All  bin  Abdullah  aLAbidi,  penyair,  ahli  nahwu, 
dinisbatkan  kepadanya  akidah  hulul,  ittihad  dan  kezindikan,  memiliki  sejumlah  karya 
tulis,  wafat  tahun  690  H,  Lihat  al-Bidayah  wa  an*Nihayaht  13/326,  dan  Syadzarat  adz- 
Dzahab r  5/421, 

$  Ash-Shafdiyah,  1/268.  Lihat  pula  ash-Shafdiyah,  1/98,  99;  ar-Rad  ala  al-Manthiqiyin, 
haL  282;  dan  Majmu*  al-Fatawaf  14/165. 

6  Majmu  al-Fatawa,  28/523. 


salah  ini.  Oleh  karena  itu  kita  melihat  mereka,  sebagai  langkah 
awal,  menyuarakan  keharusan  toleransi  beragama  (hidup  berdam- 
pingan  dengan  semua  agama),  dialog  di  antara  agama-agama  ke* 
mudian  meneriakkan  keharusan  persekutuan  agama-agama  dan 
kedekatan  di  antara  mereka  demi  menghadapi  kekuatan  atheisme 
(anti  tuhan)  dan  arus  materialis, 

Tatanan  intemasional  yang  baru  hadir  sebagai  pemicu  utama 
yang  menghidupkan  pohon  busuk  tersebut  sebagaimana  ia  terbaca 
dengan  jelas  di  hari-hari  terakhir  dari  banyaknya  muktamar  dan 
pertemuan-pertemuan  yang  berusaha  menyatukan  dan  mencampur 
agama-agama. 

Ajakan  penyatuan  agama  adalah  kufur  yang  nyata,  karena  ia 
berarti  mendustakan  nash-nash  yang  shahih  lagi  jelas  dan  telah  di- 
ketahui  dengan  pasti  bahwa  agama  Islam  yang  sempuma,  yang  de- 
ngannya  Allah  menyempurnakan  nikmat,  meridhainya  sebagai 
agama  kita,  dan  bahwa  Islam  menasakh  agama-agama  sebelumnya 
yang  disusupi  oleh  penyimpangan  dan  penyelewengan,  Firman 
Allah 


"  Barangsiapa  mencari  agama  sdain  agama  Islam,  maka  sekali-kali 
tidaklah  akan  diterima  (agama  itu)  dari  padanya. "  (Ali  Imran:  85). 

Sebagaimana  al-Qur'an  ini  merupakan  hujjah  atas  siapa  pun 
yang  sampai  kepadanya. 

Allah  berfirman. 


" Katakanlah,  'Siapakah  i fang  lebih  kual  persaksiannya?'  Katakanlah, 
'Allah.'  Dia  menjadi  saksi  antara  aku  dan  kamu.  Dan  al-Qur  an  ini  diwah- 
yukan  kepadaku  supaya  dengannya  aku  memberi  peringatan  kepadamu 
dan  kepada  orang-orang  yang  sampai  al~Qur'an  (kepadanya ). 11  (Al-An'am: 

19). 

Sebagaimana  Nabi  Muhammad  M  diutus  kepada  seluruh  jin 
dan  manusia,  Allah  $5  berfirman, 
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"Katakanlah,  ‘Hai  manusia,  sesunggulmya  aku  adalah  utusan  Allah 
kepadamu  semua."  (Al-A’raf:  158). 

Dan  Allah  berfirman, 


i<0  ZMQ  }■ 

"Dan  tiadalah  Kami  mengutus  kamu,  melainkan  untuk  (menjadi) 
rahmat  bagi  semes ta  alam  "  (Al-Anbiya':  107). 

Sebagaimana  ajakan  penyatuan  agama  mcrupakan  ungkapan 
dari  pengingkaran  terhadap  hukum-hukum  dalam  jumlah  bosar 
yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  Agama,  di  antaranya  peng- 
halalan  terhadap  wala'  kepada  orang-orang  kafir,  dan  tidak  meng* 
kafirkan  mereka,  menanggalkan  jihad  fi  sabilillah  dan  yang  berkaitan 
dengannya,  dan  seterusnya. 

Allah  telah  mengharamkan  berwala'  kepada  orang-orang 
kafir,  baik  ahli  kitab  maupun  lainnya.  Allah  m  berfirman, 

$  0  s^ii;  sf  p:  iit 

nHai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  ntengambil  orang- 
orang  Yakudi  dan  Nasrani  menjadi  pemimpin-petnimpin(mu). "  (Al-Ma'i- 
dah:  51). 

Allah  &*>  mengkhususkan  pihak-pihak  yang  berhak  diberi 
wala '  dengan  FirmanNya, 

4 1 p:  ^  f %  0$ 

"  Sesungguhnya  penolong  kamu  hanyalah  Allah ,  RasulNya,  dan 
orang-orang  yang  beriman. "  (Al-Ma'idah:  55). 

Allah  telah  menetapkan  mereka  kafir  dalam  banyak  ayat,  di 
antaranya  Firman  Allah  tU#>, 

"Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  mengingkari  ayat-ayat  Allah,  padahal 
kamu  mengetahui  0(ebenarannya)  ? 11  (Ali  Imran:  70). 

Allah  berfirman, 
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"  Orang-omng  kafir  yakni  ahli  Kitab  dan  orang-omng  musyrik  (menga- 
takan  bahim  mereka)  tidak  akan  meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang 
kepada  mereka  bukti  yang  nyata. 11  (Al-Bayinah:  1). 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mereka  bersepakat  menamakan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  kafir,  sekalipon  mereka  berbeda  pen- 
dapat  apakah  mereka  disebut  musyrik  (atau  tidak)."1 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Oleh  karena  itu  kami  mengkafirkan 
orang  yang  beragama  bukan  dengan  Agama  kaum  Muslimin  atau 
berdiri  pada  pihak  mereka,  atau  ragu,  atau  membenarkan  agama 
mereka,  meskipun  dia  menampakkan  Islam  dan  meyakim  keba- 
tilan  semua  agama  selainnya,  maka  dia  kafir  karena  apa  yang  dia 
tampakkan  yang  menyelisihi  hal  tersebut."2 

Ajakan  penyatuan  agama  berarti  membolehkan  dan  mengizin- 
kan  memeluk  agama  selain  Islam.  Ini  adalah  kekufuran  yang  ber- 
tentangan  dengan  Iman.  Barangsiapa  meyakini  bahwa  sebagian 
orang  boleh  keluar  dari  syariat  Muhammad  M  seperti  al-Khidr  yang 
boleh  keluar  dari  syariat  Musa  maka  dia  kafir. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Telah  dimaklumi  secara  dharun  dalam 
agama  kaum  Muslimin  dan  dengan  kesepakatan  seluruh  kaum 
Muslimin  bahwa  barangsiapa  membolehkan  mengikuti  selain 
agama  Islam  atau  mengikuti  syariat  selain  syariat  Muhammad, 
maka  dia  kafir.  Kekufuxannya  seperti  kekufuran  orang  yang  ber- 
iman  kepada  sebagian  kitab  dan  kafir  kepada  sebagian  yang  lain."3 

Di  akhir  masalah  ini  kami  katakan,  orang  yang  ingin  mengga- 
bungkan  atau  mendekatkan  Islam  dengan  Yahudi  dan  Nasrani 
adalah  seperti  orang  yang  berusaha  menggabungkan  dua  perkara 
yang  bertentangan;  antara  yang  haq  dengan  yang  batil,  antara  Iman 
dengan  kufur,  dia  seperti  yang  dikatakan, 

Wahai  orang  yang  menggabungkan  bintang  tsurayah  dengan  bintang 

suhail 

Demi  Allah  aku  bersumpah  bagaimana  keduanya  bertemu 


1  Maratib  al-ljma',  hal.  119-120. 

*  As^Syifa 2/1071. 

1  Mapnu  al-Fatawa,  28/524.  Lihat  pula  Muiktaskar  ol-Fatawo  al-Mishriyah,  hal.  507. 


Mcmbela  OtBiig  Kafir  ttel&won  Muslim 


•SKiiiSK 


Tsurayah  ada  di  Syam  jika  ia  muncul 
Sedangkan  s uhail  ada  di  Yaman  jika  ia  muncul 1 


Ketlga :  Definls!  Mcmbela  Orang-orang  Kafir  Memerangi  Kaum  Mus- 

Hmin 


Bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  melawan  orang-orang 
Islam  maksudnya  adalah  menolong,  membantu  dan  men- 
dukung  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Muslimin  dan  bergabung 
dengan  orang-orang  kafir,  membela  mereka  dengan  harta,  pedang, 
dan  pena.  Ini  adalah  kufur,  bertentangan  dengan  Iman.2 

Ini  oleh  sebagian  ulama  disebut  dengan  'at-Taivalli' ,  mereka 
menjadikannya  lebih  khusus  daripada  sekedar  berwala'  sebagai- 
mana  ia  menurut  sebagian  imam  dakwah  salafiyah  di  Ne)d,3  meski- 
pun  jumhur  ahli  tafsir  menafsirkan  'at-Tawalli'  dengan  'al-Muwalah 
(bernwla')’,  sebagai  contoh  kami  sebutkan  sebagai  berikut: 

Ibnu  Athiyah  berkata  tentang  tafsir  Firman  Allah, 


<^/  / 


"Dan  siapa  di  antara  kamu  yang  menjadikan  mereka  wali,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  zhalim. 11  {At-Taubah:  23).  "yakni  ber- 
wala '  dan  mengikuti  tujuan  mereka.''4 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  tafsir  Firman  Allah  iSi, 


”Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  jadikan  penolong- 
mu  kaum  yang  dimurkai  Allah , "  (Al-Mumtahanah:  13),  "Allah  Yang 
Mahasuci  dan  Mahatinggi  melarang  berwrala '  kepada  orang-orang 
kafir  di  akhir  surat  ini  sebagaimana  Dia  melarang  di  awalnya  Finnan 
Allah  ^  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 

kamu  jadikan  penolongmu..."  maka  bagaimana  kalian  ben vala'  kepada 


1  Fatawa  al-Lajnah  ad-Da  'imaht  2/85. 

3  Lihat  Tctfsir  ath-Thabarit  3/140;  Majmu'ah  et-Tauhid,  haL  38;  Ad-Durar  as-Saniyah 
7/210;  Fatawa  bin  Baz  1/272* 

3  Lihat  ad-Durar  as-Saniyah  7/201;  Uqu4  at-Jawahir  al-Munadhdhadak ,  Ibnu  Samhan, 
haL.  146. 

4  Tafsir  Ibnu  Athiyoh,  8/152. 
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mereka  dan  mengangkat  mereka  sebagai  kawan  dan  rekan?"1 
Al-Baidhawi  berkata  tentang  tafsir  Firman  Allah  32, 


"Barangsiapa  di  an  tarn  kamu  tnengambil  mereka  menjadi  pemimpin, 
maka  sesungguhnya  omng  itu  termasuk golongan  mereka."  (Al-Ma'idah: 
51),  yakni,  barangsiapa  benoala'  kepada  mereka  dari  kalian  maka 
dia  termasuk  ke  dalam  golongan  mereka;  ini  untuk  menjelaskan 
kewajiban  menjauhi  mereka.2 

Di  antara  yang  menegaskan  bahwa  ’at-Tawalli1  semakna  dengan 
'al-Muwalah'  adalah  apa  yang  ha  dir  dalam  bahasa  Arab/  karena 
keduanya  dari  asal  kata  yang  sama  yakni,  yang  berarti  dekat. 
djii  adalah  penolong,  lawannya  adalah  musuh.3 

Oleh  karena  itu  Syaikhul  Mufassirin,  Ibnu  Jarir  ath-Thabari 
di  beberapa  tempat  dalam  tafsimya,  menafsirkan  mengangkat 
orang-orang  kafir  sebagai  wali  dengan  menjadikan  mereka  sebagai 
penolong.4 

Jika  'at-Tawalli'  berarti  'al-Muwalah'  maka  sebagaimana  muwalah 
benoala '  kepada  orang-orang  kafir  memiliki  cabang-cabang  yang 
berbeda-beda,  di  antaranya  adalah  yang  mengeluarkan  dari  Agama 
seperti  muwalah  mutlak  kepada  mereka,  ada  pula  yang  di  bawah 
itu.  Maka  bertawalli  kepada  orang-orang  kafir  adalah  sama  dengan 
bermuwalah  kepada  mereka.  Ada  taxwilli  mutlak  dan  total  yang  ber- 
tentangan  dengan  Iman  secara  keseluruhan,  ada  pula  tingkatan- 
tingkatan  di  bawah  itu.5 

Oleh  karena  itu  Syaikh  Abdurrahman  as-Sa’di  berkata  tentang 
tafsir  Firman  Allah 


1  Tafsir  Ibnu  Katsir,  4/356. 

!  Tafsir  ai-Bcidhawi,  1/279.  Lihat  pula  al-Baidhawi,  2/462,  Tafsir  ai-Alud,  28/32,  Tafsir  asy- 
Syaukani,  5/192,  Tafsir  ai-Qasimi,  6/331. 

<  Lihat  Mu’jam  Maqayis  al-Lstghah,  Ibnu  Faris  6/141;  Tart ib  ai-Qamus  al-Mukith,  4/658; 
aTMishbah  al-Munir,  hal  841;  Mufradat  ar-Raghib,  haL  837;  Mukhtar  ash-Shihah ,  ar-Razi, 
hal.  736;  dan  Ntizhah  ai-A'yun  an-Nawazhir,  Ibnul  Jauzi  2/208. 

1  Tafsir  ath-Thabari,  5/195, 6/159, 166, 182, 28/34. 

s  Lihat  Bada  i  ai-Fawa  'id  Ibnul  Qayyim,  4/19,  dan  Mafmu’ah  ar-Rasa  'it  wa  ol-Masa  'U 
an-Najdiyah,  3/7. 


"  Dan  barangsiapa  tnenjadikan  mereka  sebagai  kawan,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  zhalim. "  (Al-Mumtahanah:  9). 

"Kezhaliman  tersebut  berdasarkan  taiwllinya.,  jika  ia  sempurna 
maka  ia  merupakan  kekufuran  yang  mengeluarkan  dari  lingkaran 
Islam,  di  bawah  itu  terdapat  hngkatan-tingkatan,  ada  yang  berat, 
ada  pula  yang  lebih  rendah  dari  itu."1 

As-Sa'di  berkata  tentang  Firman  Allah 


"Barangsiapa  di  antara  kamu  mengatnbil  mereka  menjadi  pemimpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka, "  (AI-Ma'idah: 
51),  "Ber tawalli  yang  sempurna  menuntut  berpindah  kepada  agama 
mereka,  tawalli  yang  sedikit  menyeret  kepada  yang  banyak,  kemu- 
dian  meningkat  fase  demi  fase  sehingga  seorang  hamba  menjadi 
bagian  dari  mereka.2 

Yang  jelas  tidak  ada  perselisihan  dalam  istilah,  yang  penting 
adalah  bahwa  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir,  menolong  dan 
membela  mereka  adalah  bertentangan  dengan  Iman  baik  dinamakan 
at-Taioalli  atau  al-Muwalah. 


Bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Muslimin 
merupakan  pengkhianatan  kepada  Allah  dan  RasulNya  ^  serta 
orang-orang  yang  beriman.  Firman  Allah 

t  t'  'I'A '  A\  ^  •Y'.  *  >r- 
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nKamu  melihat  kebanyakan  dari  mereka  tolong-menolong  dengan 
orang-orang  yang  kafir  (musyrik).  Sesungguhnya  amat  buruklah  apa  yang 
mereka  sediakan  untuk  diri  mereka,  yaitu  kemurkaan  Allah  kepada  mereka; 
dan  mereka  akan  kekal  dalam  siksaan.  Sekiranya  mereka  beriman  kepada 
Allah,  kepada  nabi  (Musa)  dan  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadanya 


1  Tafcir  as-Sa’di,  7/357. 
3  Ibid,  2/304. 
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(Nabi ),  niscaya  mereka  tidak  akan  mengambil  orang-orang  musyrikin  itu 
menjadi  penolong-penolong,  topi  kebanyakan  dari  mereka  adalah  orang- 
orang  yangfasik.”  (Al-Ma'idah:  80-81), 

BeruHila  kepada  orang-orang  kafir  mengundang  murka  Allah, 
kekal  dalam  azabNya,  kalau  pelakunya  beriman,  niscaya  dia  tidak 
melakukan  itu. 


Ath-Thabari  berkata  tcntang  taisir  Firman  Allah, 


" Janganlah  orang-orang  Mukmin  mengambil  orang-orang  kafir 
menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang  Mukmin.  Barangsiapa 
berbuat  demikian,  niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah, "  (Ali  Imran: 
28),  "Maknanya,  wahai  orang-orang  Mukmin,  janganlah  kalian  men- 
jadikan  orang-orang  kafir  sebagai  penolong  dan  pendukung,  kalian 
berwala '  kepada  mereka  di  atas  agama  mereka,  kalian  bersekutu 
dengan  mereka  dengan  meninggalkan  orang-orang  Mukmin,  kalian 
membongkar  rahasia  kaum  Muslimin  kepada  mereka.  Barangsiapa 
melakukan  itu,  maka  dia  telah  bersikap  anti  terhadap  Allah  yakni 
berlepas  diri  dariNya  dan  Allah  juga  anti  darinya,  karena  dia  telah 
murtad  dari  agamaNya  dan  masuk  ke  dalam  kekufuran."1 

Risalah  ad-Dala'il  fi  Hukmi  Muwalati  Ahli  al-Isyrak  karya  Syaikh 
Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
berisi  lebih  dari  dua  puluh  dalil  yang  melarang  berwala'  kepada 
orang-orang  kafir,  di  antara  yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Sulaiman 
adalah, 


Firman  Allah 


"  Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  munafik  yang 
berkata  kepada  saudara-saudara  mereka  yang  kafir  di  antara  ahli  kitab,  *Se- 


1  Tafeir  oth-Thabari,  3/140. 


sun gguhnya  jika  kamu  diusir  niscaya  kami  pun  akan  keluar  bersamamu ; 
dan  kami  selama-lantanya  tidak  akan  patuh  kepada  siapa  pun  untuk  (nte- 
nyusahkan)  kamu ,  dan  jika  kamu  diperangi  pasti  kami  akan  membantu 
kamu Dan  Allah  menyaksikan  baltwa  s esungguhnya  mereka  benar-bemr 
pendusta”  (Al-Hasyr:  11). 

"Jika  memberi  janji  kepada  orang-orang  musynk  secara  rahasia 
dengan  masuk  ke  dalam  barisan  mereka,  membantu  mereka  dan 
keluar  bersama  mereka,  jika  mereka  diusir,  merupakan  kemunafikan 
dan  kekufuran  meskipun  ia  berdusta,  lalu  bagaimana  dengan  orang 
yang  menunjukkan  hal  tersebut  kepada  mereka  dengan  jujur,  me- 
ngedepankan  mereka,  menaati  mereka,  mengajak  menaati  mereka, 
membantu  mereka  dengan  harta  dan  pendapat?  Padahal  orang- 
orang  munafik  itu  tidak  melakukan  demikian  kecuali  karena  takut 
terhadap  kesulitan  yang  mungkin  menimpa  mereka,  sebagaimana 
Firman  Allah  d®. 


"Maka  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam 
hatinya  ( orang-orang  munafik)  bersegera  mendekati  mereka  (Yahudi  dan 
Nasrani ),  semya  berkata,  ’Kami  takut  (dean  mendapat  bencana  (kekaidhan) 1 . " 
(Al-Ma'idah:  52).1 


Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  alu  asy- 
Syaikh  berkata  tentang  masalah  ini, " Adapun  Firman  Allah 
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'  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka , 1  (Al-Ma'idah: 
51),  dan  FirmanNya, 


’ Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  beriman  pada  Allah  dan 
Hari  Akhirat,  siding  berkasih-sayang  dengan  orang-orang  yang  menentang 
Allah  dan  RasulNya, 1  (Al-Mujadilah:  22),  serta  Firman  Allah 


Ad-Dala  'ilfi  Huhmi  Muwalah  Ahli  at-Isyrak,  hal  52* 
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1 Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadikan 
sebagaai  pemimpinmu,  orang-orang  yang  membuat  agamamu  jadi  buah 
ejekan  dan  permainan,  (yaitu)  di  antara  orang-orang  yang  telah  diberi  kitab 
sebelummu,  dan  orang-orang  yang  kafir  ( orang-orang  musyrik).  Dan 
bertaku>alah  kepada  Allah  jika  kamu  betul-betul  orang-orang  yang  beriman, ' 
(Al-Ma-'idah:  57),  maka  sunnah  telah  menafsirkan,  membatasi  dan 
mengkhususkan  dengan  zoala '  mutlak  lagi  uunum.1 

Mungkin  sebagian  orang  tidak  membedakan  antara  masalah 
ber wala'  dan  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  dengan  masatah 
menerima  bantuan  mereka  dalam  memerangi  orang-orang  kafir. . . 
yang  pertama  berarti  keluar  dari  Islam,  memerangi  Allah  tlS  dan 
RasulNya  serta  menyempal  dari  jalan  orang-orang  beriman. 

Syaikh  Abdul  Lathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  alu  asy- 
Syaikh  berkata  tentang  hal  ini,  "Dosa  paling  besar  dan  paling  ber- 
bahaya  dan  merupakan  pokoknya  yang  menentang  dasar  Islam, 
adalah  menolong  dan  membantu  musuh-musuh  Allah,  berusaha 
untuk  memenangkan  agama  mereka  dan  apa  yang  mereka  pegang: 
berupa  pengingkaran,  syirik  dan  dosa-dosa  besar  yang  membina- 
sakan.2 


Adapun  menerima  pertolongan  mereka  untuk  memerangi 
orang-orang  kafir  lainnya,  maka  ia  termasuk  masalah  khilafiyah  di 
kalangan  ulama,  ada  yang  melarang,  ada  yang  membolehkan  de¬ 
ngan  syarat  adanya  tuntutan  kebutuhan,  aman  dari  pengkhianatan 
mereka,  mereka  bukan  pemegang  kunci  kekuatan. . .  dan  seterusnya.3 
Adapun  meminta  bantuan  kepada  orang-orang  kafir  melawan  para 
bughat  kaum  Muslimin  maka  ia  dilarang  menurut  jumhur  ulama 
Islam.4 


Kami  menurunkan  ucapan  Ibnu  Hazm  dalam  masalah  ini,  dia 
berkata,  "  Kami  telah  mengetahui  bahwa  barangsiapa  keluar  dari 
negeri  Islam  kepada  negeri  harbi,  maka  dia  telah  kabur  dari  Allah 


1  Majmu’ah  ar-Rasa 'R  wa  al-Masa 'U an-Najdiyak  3/7. 

1  Ibid,  3/57. 

3  Lihat  Ibid,  3/66-67,  kitab  ai-hti'anah  bi  Ghairi  al-Muslimm,  Abdullah  ath-Thariqi,  hal. 
262-271. 

*  Lihat  Kitab  al-hti’anah  bi  Ghairi  abMustimin,  Abdullah  ath-Thariqi,  haL  272-274. 
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a®,  imam  dan  jamaah  kaum  Muslimin.  Hal  ini  dijelaskan  oleh  hadits 
Nabi  M  bahwa  beliau  berlepas  diri  dari  setiap  Muslim  yang  ber- 
mukim  di  antara  orang-orang  musyrik  dan  beliau  tidak  berlepas 
diri  kecuali  dari  orang  kafir.1  Allah  berfirman. 


>  '  >  ;>Tf- 


" Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perentpuan,  sebagian 
ntereka  (adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  lain. "  (At-Taubah: 
71),  dan  dengan  ini  adalah  haq  bahwa  siapa  yang  bergabung  dengan 
negeri  kafir  harbi  secara  suka  rela  untuk  memerangi  kaum  Musli¬ 
min  di  sekitamya,  maka  dengan  perbuatannya  ini  dia  murtad  dan 
berlaku  atasnya  seluruh  hukum-hukum  orang  murtad:  wajib  di- 
bunuh  kapan  hal  terse  but  memungkinkan,  halal  hartanya,  nikahnya 
batal  dan  lain-lain;  karena  Rasulullah  3&  tidak  mungkin  berlepas 
diri  dari  seorang  Muslim.  Adapun  orang  yang  berlari  ke  negeri 
harbi  karena  takut  kezhaliman,  tidak  memerangi  kaum  Muslimin, 
tidak  membantu  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Muslimin,  dan 
tidak  ada  Muslim  yang  memberinya  perlindungan,  maka  tidak  ada 
dosa  atasnya  karena  dia  terpaksa  dalam  kondisi  darurat.1'2 

Sampai  kemudian  Ibnu  Hazm  berkata,  "Adapun  orang  yang 
terdorong  oleh  fanatisme  dari  penduduk  perbatasan  kaum  Muslimin 
lalu  dia  meminta  tolong  kepada  orang-orang  musyrik  harbi,  dia 
membiarkan  mereka  membunuh  kaum  Muslimin  yang  menyelisihi- 
nya  atau  mengambil  harta  mereka  dan  menawan  mereka,  jika  dia 
berkuasa  dan  orang-orang  kafir  baginya  adalah  seperti  para  pe- 
ngikut,  maka  dia  celaka  dalam  kefasikan  sangat  besar,  tapi  dia  tidak 
kafir  dengan  itu  karena  dia  tidak  melakukan  apa  yang  membuatnya 
kafir  berdasarkan  al-Qur'an  atau  ijma.  Tetapi  jika  hukum  orang- 
orang  kafir  berlaku  atas  dirinya  maka  dengan  itu  dia  kafir,  dan  jika 
kedua  belah  pihak  sebanding,  hukum  salah  satu  dari  keduanya  tidak 
berlaku  atas  yang  lain,  maka  kami  tidak  melihatnya  kafir  dengan  itu. 
Wallahu  a' lam." 3 


1  Maksud  Ibnu  Hazm  di  sini  adalah  seorang  mu  slim  bergabung  kepada  negeri  kafir 
dengan  suka  rela  untuk  memerangi,  sebagaimana  ucapan  Ibnu  Hazm  selengkapnya 
akan  hadir  sebentar  lagi.  Lihat  penjelasan  lebih  luas  dalam  al-Mukaila,  13/140. 

1  Al-MukeUo,  13/138-139. 
s  Ibid,  13/140-141. 
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Keempat :  Hal-hal  yanj  MenyctaMuui  Sifeap  Memtela  Orany-orany 
Kafir  Melawan  Kaum  Muslimin  Membatalban  Iman 


Sekarang  kami  menuninkari  beberapa  t '  tibar  yang  menjadikan 
bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Muslimin 
sebagai  salah  satu  yang  membatalkan  Iman. 

1,  Orang  yang  membela  orang-orang  kafir,  maka  dia  terma¬ 
suk  di  antara  mereka,  Allah  tHS  berfirman. 


{fa  V  *»'  o]  f+r-+ 
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11  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin , 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  dari  golongan  mereka.  Sesung- 
guhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim. " 
(Al-Ma'i-dah:  51). 

Allah  ti*5  menjelaskan  bahwa  barangsiapa  melakukan  itu, 
maka  dia  bagian  dari  mereka  yakni  termasuk  pengikut  agama  dan 
keyakinan  mereka,  hukum  mereka  berlaku  untuknya. 

Ath-Thabari  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  ''Barangsiapa  ber- 
wala '  kepada  mereka  dan  menolong  mereka  melawan  orang-orang 
Mukmin  maka  dia  termasuk  pemeluk  agama  dan  keyakinan  mereka, 
karena  tidak  ada  seseorang  yang  b erwala '  kepada  seseorang  kecuali 
dia  pasti  rela  kepadanya,  kepada  agamanya,  dan  apa  yang  diyakini- 
nya.  Jika  dia  telah  rela  kepadanya  dan  rela  kepada  agamanya  maka 
dia  memusuhi  dan  membenci  apa  yang  menyelisihinya,  maka 
hukumnya  menjadi  hukum  agama  (yang  batil)  tersebut."1 

AI-Qurthubi  berkata  tentang  tafsimya,  "Firman  Allah,  fa  ^ 
d  fa  1  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  sebagai  pemimpin / 
yakni,  mendukung  mereka  melawan  kaum  Muslimin,  maka  sesung¬ 
guhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka.  Allah  menjelaskan 
bahwa  hukumnya  adalah  hukum  mereka,  dan  itu  menghalangi  pe- 
netapan  warisan  bagi  seorang  Muslim  dari  seorang  murtad,  dan 
yang  mengangkat  mereka  sebagai  pemimpin  adalah  Ibnu  Ubay, 
kemudian  hukum  ini  tetap  berlaku  sampai  Hari  Kiamat  dalam 
memutuskan  mala  \"2 


Ibnu  Hazm  berkata,  "Benar  bahwa  Firman  Allah, 


1  Tafsir  ath-lhaban,  6/160. 

2  Tafsir al-Qvrthubi,  6/217;  Tafsir  al-Baidhawi,  1/279; dan  Tafsir asySyaukam.Z/SG. 
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'Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin, 
tnaka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan mereka,'  (Al-Maidah: 
51)  berlaku  sesuai  dengan  zahirnya  bahwa  dia  kafir  dan  termasuk 
kelompok  orang-orang  kafir.  Ini  adalah  kebenaran  yang  tidak  di- 
perdebatkan  oleh  dua  orang  Muslim.”1 

Al-Qasimi  berkata  tentang  tafsir,  Zfy"  Maka  orang  itu  ter - 
masuk  golongan  mereka"  yakni,  bagian  dari  mereka,  hukumnya 
hukum  mereka  walaupun  dia  mengaku  bahwa  dia  menyehsmi 
mereka  dalam  agama,  dia  termasuk  golongan  mereka  dengan  mdi- 
kasi  zahir  keadaan  dirinya  karena  ia  menunjukkan  persetujuan  yang 

total  (terhadap  mereka).2 

Di  samping  itu  Allah  &&  menyebutkan  FxrmanNya  setelah 


« Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim."  (Al-Ma'idah:  51). 


Dalam  ayat  lain  Allah  &  berfirman. 


"Dan  siapa  di  antara  kamu  yang  menjadikan  mereka  wali,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  zhalim. "  (At-Taubah:  33). 

Maksud  dari  kezhaliman  mutlak  adalah  syirik  akbar.3  Ini  me¬ 
nunjukkan  bahwa  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  melawan 
kaum  Muslimin  adalah  keluar  dari  Islam. 

2.  Tidak  diragukan  bahwa  bersekutu  dengan  orang-orang 
kafir  melawan  kaum  Muslimin  membatalkan  iman  dan  berten- 
tangan  secara  total  dengan  Iman.  Persekutuan  seperti  ini  berarti 
kebencian  kepada  agama  Allah,  memerangi  hamba-hamba  Allah 
yang  shalih  dan  dukungan  kepada  orang-orang  kafir.  .  tidak  diragu¬ 
kan  bahwa  iman  tidak  mungkin  bersatu  dengan  wala  seperh  uu. 


1  Al-Mukalia,  13/35. 

1  Tafsir  al-Qasitni,  6/240. 
s  Lihat  Fatawa  ol-Lajnah  ad-Da'imak,  2/78. 


Membela  Oracg  Kafir  Mclanran  Muslim 


sebagaimana  Firman  Allah  £B3, 
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"Kamu  melihat  kebanyakan  dari  mereka  tolong-menolong  dengan 
omng-orang  yang  kafir  (musyrik).  Sesungguhnya  amat  buruklah  apa  yang 
mereka  sediakan  untuk  diri  mereka,  yaitu  kemurkaan  Allah  kepada  mereka; 
dan  mereka  akan  kekal  dalam  siksaan.  Sekiranya  mereka  beriman  kepada 
Allah,  kepada  nabi  (Musa)  dan  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadanya 
(Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan  mengambil  orang-orang  musyrikin  itu 
menjadi  penolong-penolong,  tapi  kebanyakan  dari  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  fitsik. w  (Al-Ma'idah:  80-81). 

Allah  d£  menjelaskan  bahwa  iman  kepada  Allah,  Nabi  M  dan 
apa  yang  diturunkan  kepada  Nabi,  menuntut  meninggalkan  vh da' 
kepada  mereka.  Ber wala "  kepada  mereka  berarti  lenyapnya  Iman, 
karena  tidak  adanya  tun tu tan  berarti  tidak  adanya  apa  yang  menjadi 
tuntutannya,  sebagaimana  Allah  menetapkan  celaan,  murka,  dan 
kekekalan  dalam  azab  atas  orang  yang  benoala'  kepada  orang-orang 
kafir.1 

Ibnu  Taimiyah  ber  kata  tentang  ayat-ayat  ini, 11  Allah  menyebut- 
kan  kalimat  syarat  yang  berarti  jika  syaratnya  terwujud,  maka  ter- 
wujud  pula  apa  yang  menjadi  konsekuensinya  dengan  kata  'seandai- 
nya'  yang  menunjukkan  lenyapnya  konsekuensi  syarat  jika  syaratnya 
terwujud,  Dia  berfirman. 


"  Sekiranya  mereka  beriman  kepada  Allah ,  kepada  nabi  (Musa)  dan 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepadanya  (Nabi),  niscaya  mereka  tidak  akan 
mengambil  orang-orang  musyrikin  itu  menjadi  penolong-penolong. " 


1  Lihat  / qtidha '  ash-Sk  intih  aiMustaqim,  1/490;  Ad-Durar  as-Saniyah ,  7/83. 


{Al-Ma'idah:  81). 

Ini  menunjukkan  bahwa  iman  tersebut  menafikan  dan  ber- 
tentangan  dengan  sikap  pengangkatan  mereka  sebagai  pemimpin, 
iman  dan  pengangkatan  mereka  sebagai  pemimpin  tidak  akan  ter- 
kumpul  di  dalam  had.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  barangsiapa 
mengangkat  mereka  sebagai  pemimpin,  maka  dia  tidak  meyakini 
iman  yang  diwajibkan  yaitu  iman  kepada  Allah  dan  syariat  yang 
diturunkan  (diwajibkan)  kepadanya. 

Sama  dengannya  Firman  Allah 


"janganlah  kamu  mengambil  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  men- 
jadi  pemimpin-pemimpin(mu),  sebagian  mereka  adalah  pemimpin  bagi 
sebagian  yang  lain.  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  men- 
jadi  pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka ." 
(Al-Ma'idah:  51). 


Dalam  ayat-ayat  tersebut  Allah  mengabarkan  bahwa  orang 
yang  mengangkat  mereka  sebagai  pemimpin  bukan  seorang  Mukmin, 
sementara  di  sini  Allah  mengabarkan  bahwa  orang  yang  meng¬ 
angkat  mereka  termasuk  ke  dalam  golongan  mereka,  dan  sebagian 
al-Qur'an  membenarkan  yang  lain.1 


Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata  tentang  hal  ini.  Firman  Allah 


<_y*  ^ 
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"Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  beriman  pada  Allah  dan  Hari 
Akhirat,  saling  berkasih-sayang  dengan  orang-orang  yang  menentang 
Allah  dan  RasulNya,  sekalipun  orang-orang  itu  bapak-bapak ,  atau  anak- 
anak  atau  saudara-saudara  ataupun  keluarga  mereka , "  (AI-Mujadilah:  22), 

Allah  el?  mengabarkan  bahwa  kamu  tidak  menemukan  orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  mencintai  orang  yang  menen¬ 
tang  Allah  dan  RasulNya  walaupun  dia  kerabat  terdekat,  dan  bahwa 
ini  bertentangan  dan  menafikan  iman,  ia  tidak  bersatu  dengan  iman 


1  Al-Iman  13-14.  Lihat  pula  Majmtt'  al-Fatowa,  7/17, 542. 
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kecuali  seperti  bersatunya  api  dengan  air."1 

3.  Nash  al-Qur'an  hadir  menetapkan  bahwa  Allah  anti 
(bara ')  dari  orang  yang  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir,  Allah 
dSiS  berfirman. 


"Janganlah  orang-orang  Mukmin  mengambil  orang-orang  kafir 
menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang  Mukmin .  Barangsiapa 
berbuat  demikian,  niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah,  kecuali  karena 
(siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka. "  (Ali 
Imran:  28). 

Al-Baidhawi  berkata  tentang  ayat  ini,  4  &  h  "  Dan 

barangsiapa  melakukan  itu,"  yakni  mengangkat  mereka  menjadi 
pemimpin,  ^  S&4  "niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah," 

yakni,  dari  wilayahNya  dalam  sesuatu  yang  sah  dinamakan  zmloyah, 
karena  benoala  kepada  dua  pihak  yang  bermusuhan  tidak  mungkin 
terjadi.2 

Asy-Syaukani  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini,  "FirmanNya, 
^  'janganlah  mengambil',  ini  mengandung  larangan  benoala' 

kepada  orang  kafir  karena  suatu  sebab,  dan  FirmanNya,  4 
'Dengan  meninggalkan  orang-orang  Mukmin /  kalimat  ini  berposisi 
sebagai  hal,  yakni  meninggalkan  orang-orang  Mukmin  kepada 
orang-orang  kafir  secara  terpisah  atau  berpartisipasi,  dan  makna 
FirmanNya,  ^  'niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah' 

yakni  dari  wilayahNya  dalam  suatu  perkara,  bahkan  dia  terlepas 
dariNya  dalam  kondisi  apa  pun.3 


4.  Bersekutu  dengan  musuh-musuh  Allah  merupakan  ke- 
kufuran  dan  kemunafikan.  Allah  til®  telah  menetapkan  hal  tersebut 
dalam  FirmanNya  iH, 


1  Ad-Dala  'ilfi  Hukmi  Muwaiak  Ahli  at-Isyrak,  hal.  56.  Uhat  hal.  39. 

"  Tafeir  al-Baidkawi,  1/155.  Lihat  Tafetr  fbnu  Katsir,  1/357. 

3  Path  al-Qadir ,  1/331,  Uhat  pula  Risatak  Autsaq  Ura  al-lmanf  hal,  28,  dan  Ad-Da  la  HI, 
hah  33,  keduanya  karya  Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhah 


"Maka  mengapa  kantu  (terpecah)  menjadi  dua  golongan  dalam 
(menghadapi)  orang-orang  munafik,  padahal  Allah  telah  membalikkan 
mereka  kepada  kekafiran,  disebabkan  usaha  mereka  sendiri  ?  Apakah  kamu 
bermaksud  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  telah  disesatkan 
Allah?  Barangsiapa  yang  disesatkan  AUah,  sekaH-kali  kamu  tidak  men- 
dapatkan  jalan  (untuk  memberi  petunjuk)  kepadanya.  Mereka  ingin  supaya 
kamu  menjadi  kafir  sebagaimana  mereka  telah  menjadi  kafir,  lain  kamu 
menjadi  sama  (dengan  mereka).  Maka  janganlah  kamu  jadikan  di  antara 
mereka  penolong-penolong(mu),  Mngga  mereka  berfdjrah  pada  jalan  Allah. " 
(An-Nisa':  88-89). 

Hal  itu  bahwa  ada  suatu  kaum  di  Makkah  yang  telah  berikrar 
masuk  Islam,  mereka  bersekutu  dengan  orang-orang  musyrik, 
mereka  pergi  dari  Makkah  untuk  memenuhi  suatu  keperluan 
mereka,  mereka  berkata,  "Kalau  kita  bertemu  sahabat-sahabat  Mu¬ 
hammad,  maka  kita  aman  dari  mereka."  Ketika  orang-orang  Muk- 
min  diberitahu  bahwa  mereka  telah  keluar  dari  Makkah,  maka 
sekelompok  orang-orang  Mukmin  berkata,  "Hadanglah  orang- 
orang  yang  licik  (keji)  itu  lalu  bunuhlah  mereka  karena  mereka  ber¬ 
sekutu  dengan  musuh  kalian  untuk  melawan  kalian."  Kelompok 
orang-orang  Mukmin  yang  lain  berkata, " Subhanallah  -atau  seperti 
yang  mereka  katakan-  kalian  akan  membunuh  suatu  kaum  padahal 
mereka  telah  mengucapkan  seperti  yang  kalian  ucapkan  hanya 
karena  mereka  belum  berhijrah  dan  belum  meninggalkan  negeri 
mereka?  Kalian  menghalalkan  darah  dan  harta  mereka  karena  itu?" 
Orang-orang  Mukmin  terbagi  menjadi  dua  kelompok,  lalu  turunlah 
ayat  ini  menetapkan  kemunafikan  dan  kekufuran  mereka  dan  bahwa 
Allah  mengembalikan  mereka  kepada  hukum  syirik  dengan  meng¬ 
halalkan  darah  mereka  dan  menahan  keluarga  mereka.1 


Bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  adalah  salah  satu  sifat 
orang-orang  munafik  dan  salah  satu  cabang  kemunafikan  sebagai¬ 
mana  hal  tersebut  hadir  di  dalam  nash-nash  al-Qur'an  dalam  jumlah 
yang  banyak. 


Lihat  perinciannya  dalam  Tafsir  ath-Thabari,  5/113. 


1 


Membela  OtBflg  Kafir  Melawan  Muslim 
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Allah  3£  berfirman, 


"Kabarkanlah  kepada  orang-orang  munafik  bahxm  rnereka  akan  men- 
dapat  siksaan  yang  pedih,  (yaitu)  orang-orang  yang  mengambil  orang- 
orang  kafir  menjadi  teman-teman  penolong  dengan  meninggalkan  orang- 
orang  Mukmin.  Apakah  mereka  ntencari  kekuatan  di  sisi  orang  kafir  itu? 
Maka  sesungguhnya  s emua  kekuatan  adalah  kepunyaan  Allah."  (An- 
Nisa':  138-139) 


Allah  3s  juga  berfirman. 


"Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang  yang  menjadikan  suatu 
kaum  yang  dimurkai  Allah  sebagai  teman?  Orang-orang  itu  bukan  dari 
golongan  kamu  dan  bukan  (pula)  dari  golongan  mereka.  Dan  mereka  ber- 
sumpah  untuk  menguatkan  kebohongan,  sedang  mereka  mengetahui.  Allah 
telah  menyediakan  bagi  mereka  azab  yang  sangat  keras,  sesungguhnya 
amat  bunddah  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. 11  (Al-Mujadilah:  14-15). 


Dan  Allah  ^  berfirman. 


" Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  munafik  yang  her - 
kata  kepada  saudara-saudara  mereka  yang  kafir  di  antara  ahli  kitab,  'Sesung¬ 
guhnya  jika  kamu  diusir  niscaya  kami  pun  akan  keluar  bersamamu;  dan 
kami  selama-lamanya  tidak  akan  patuh  kepada  siapa  pun  untuk  ( menyu - 
sahkan)  kamu,  dan  jika  kamu  diperangi  pasti  kami  akan  membantu  kamu.' 
Dan  Allah  menyaksikan  bahwa  sesungguhnya  mereka  benar-benar  pen- 
dusta. "  (Al-Hasyr:  11). 


Cili-  s  ;«k  t  S  OK 


"I  McmbcU  Orang  Knflf  Melswan  MuaUm 


Serta  Firman  Allah  Se, 


H  J'/'  JP  ^ 
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"Maka  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam 
hatinya  (orang-orang  munafik)  bersegera  mendekati  mereka  (Yahudi  dan 
blasrani),  seraya  berkata , ' Kami  talcutakan  mendapat  bencarn  (kekalahan)' 
(Al-Ma'idah:  52). 

Ibnu  Jarir  berkata  tentang  tafsir  ayat  terakhir  ini,  "Ini  adalah 
berita  tentang  beberapa  orang  munafik  yang  berma/a  kepada  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  padahal  mereka  hidup  di  antara  orang- 
orang  Mukmin,  mereka  berkata,  'Kami  takut  terjadi  musibah  (ke¬ 
kalahan)  atas  orang-orang  Islam  dari  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani,  atau  dari  ahli  syirik  para  penyembah  berhala,  atau  dari 
selain  mereka,  atau  ia  menimpa  orang-orang  munafik  sehingga  kami 
memerlukan  mereka.  Ucapan  ini  bisa  saja  keluar  dari  Abdullah  bin 
Ubay  dan  bisa  pula  dari  selainnya,  hanya  satu  yang  pasti  bahwa  ia 
adalah  ucapan  orang-orang  munafik."1 

Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  ditanya  tentang  seseorang  yang  menampakkan  tanda-tanda 
nifak  dari  kalangan  yang  mengklaim  Islam,  apakah  dikatakan  dia 

munafik  atau  tidak? 


Dia  isfly  menjawab,  "Barangsiapa  menunjukkan  tanda-tanda 
nifak  yang  menetapkannya  sebagai  munafik,  seperti  dia  murtad  pada 
saat  musuh  bergabung  memerangi  orang-orang  Mukmin  dan  dia 
lari  terbirit-birit  pada  saat  musuh  berkumpul  seperti  orang-orang 
(ciri-ciri  munafik  di  zaman  Nabi  M)  berkata,  'Kalau  kami  mengetahui 
peperangan  niscaya  kami  mengikuti  kalian,'  jika  orang-orang  musyrik 
menang,  maka  dia  berlindung  kepada  mereka,  terkadang  dia  memuji 
orang-orang  musyrik,  benvala'  kepada  mereka  dengan  meninggal- 
kan  orang-orang  Mukmin,  dan  tanda-tanda  sepertinya  yang  di- 
nyatakan  Allah  bahwa  ia  merupakan  tanda-tanda  nifak  dan  sifat- 
sifat  orang  munafik,  maka  boleh  melontarkan  kata  nifak  untuknya 
dan  menamakannya  munafik."2 


1  Tafsir  ath-Thabari,  6/161, 

2  Ad-Durar  as-Saniyah,  7/79-80. 


Kelima  :  Perbataaa-perbataao  Ulama  dalam  Masalah  Membela 
Orang-orang  Kafir  Melawan  Kaum  Muslimln 


Kita  menu  tup  pembahasan  ini  dengan  menurunkan  beberapa 
ucapan  ulama  dalam  masalah  ini. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  (di  antara  kaum  Musli- 
min)  berpindah  (berpihak)  kepada  Tartar,  maka  dia  lebih  berhak 
diperangi  daripada  banyak  orang-orang  Tartar,  karena  orang- 
orang  Tartar  ada  yang  terpaksa  dan  ada  yang  tidak,  dan  sunnah 
telah  menetapkan  bahwa  hukuman  orang  murtad  adalah  lebih  besar 
daripada  hukuman  orang  kafir  asli  dari  beberapa  segi."1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Allah  3C  telah  menetapkan  hukum,  dan 
tidak  ada  yang  lebih  baik  hukumnya  daripada  hukumNya,  bahwa 
barangsiapa  benoda"  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  maka 
dia  termasuk  bagian  dari  mereka. 

(*&  ffr?  p^Jri 

1 Barangsiapa  di  antara  kantu  meti gambit  mereka  menjadi  pemintpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  gotongan  mereka.1  (Al-Ma'idah: 
51).  Jika  mereka  termasuk  golongan  mereka  dengan  nash  al-Qur'an 
maka  hukum  mereka  adalah  hukum  mereka."2 


Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  CLnlg*  menyebutkan 
bahwa  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  melawan  kaum  Muslimin 
termasuk  pembatal  Islam,  dia  berkata,  "Pembatal  kedelapan:  Ber¬ 
sekutu  dan  mem  bantu  orang-orang  musyrik  melawan  kaum  Musli¬ 
min,  dalilnya  adalah  Firman  Allah 


V  ^  oj. 


1  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemintpin, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka,  Sesungguhnya 
Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim /  (Al- 
Ma  idah:  51)."3 


1  Majmu’  al-Fatawar  28/534,  Uhat  Majrnu '  al-Fatawa,  28/530-531,  Muhhtashar  al-Fatawa 
al-Mi$hriyakt  hal+  507-508,  Majmu’oh  ar-Rosa  HI  wa  al-Masa  itf  1/4  M3, 

2  AhkamAhli  Dzimmah,  1/67. 

3  Majmu’oh  at-Taukut,  haL  38, 


Syaikh  Abdullah  bin  Abdul  Lathif  alu  asy-Syaikh  1  berkata, 
"Ben  oala'  adalah  kekufuran  yang  mengeluarkan  dan  agama,  seperti 
membela  dan  membantu  mereka  dengan  harta,  tenaga  dan  pikiran."2 

Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baz  berkata,  "Ulama  Islam  telah  ber- 
ijma1  bahwa  barangsiapa  bersekutu  dengan  orang-orang  kafir  me- 
lawan  kaum  Muslimin,  membantu  mereka  melawan  kaum  Muslimin 
dengan  bantuan  apa  pun,  maka  dia  kafir  seperti  mereka,  sebagai- 
mana  Firman  Allah 


4*  *s  l &  a*  4 


'Hai  orang-orang  yang  berirmn,  jangantah  kamu  mengambil  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  menjadi  pemimpin-pemimpin(mu),  sebagian 
mereka  adalah  pemimpin  bagi  sebagian  yang  lain.  Barangsiapa  di  antara 
kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin,  maka  s esungguhnya  orang 
itu  termasuk  golongan  mereka 11  (Al-Ma'idah:  51)."3 


1  Dia  ialah;  Abdullah  bin  Abdul  Lathif  bin  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab, 
salah  seorang  ulama  Nejed  di  era  ini,  tumbub  di  al-Ahsa ,  mengajar  di  Riyadh,  murid- 
nya  berjumlah  besar,  memiliki  fatwa-fatwa  dan  risalah-risalah,  wafat  di  Riyadh  tahun 
1339  H. 

z  Ad-Durar  as-Santyah,  7/201, 

:t  Fatawa  bin  Bazr  1/274* 


<J)cuaL  JCedtta. 


Yang  Membatalkan  I  man  Yang  Bersifat 
Amaliyah  Dalam  (Risalah)  Kenabian 


Pertama :  Kewajiban  Terbadap  al-Qur'  an  al-Karim 


Dalam  pasal  ini  kami  menurunkan  satu  contoh  yang  membatal¬ 
kan  Iman  dalam  masalah  kenabian  yaitu  melecehkan  mushaf  (al- 
Qur'an). 

Pertama  kali  kami  mengjngatkan  sesuatu  yang  sudah  dimaklu- 
mi  oleh  setiap  Muslim  tentang  kewajiban  beriman  kepada  al-Quran 
al-Karim,  membenarkan  dan  mengikutinya.  Al-Qur  an  adalah 
Kalam  (Firman)  Allah  PS,  tidak  ada  satu  pun  ucapan  makhluk  yang 
menandinginya,  tidak  seorang  makhluk  pun  mampu  mendatangkan 
sepertinya.  Jadi  al-Qur'an  wajib  diagungkan,  dimuliakan,  dibaca 
dengan  sebenar-benamya,  dibela  dari  penyelewengan  orang-orang 
yang  ekstrim  (ghuluw)  dan  penambahan  para  pengusung  kebatilan. 

Al-Qur'an  yang  agung  ini  adalah  Kalam  Allah  iSt©, 


wA 


"Danjika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta 
perlindungan  kepadamu ,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mendengar 
Firman  Allah ,  kemudian  antarkanlah  ia  Ue  iempatyang  aman  baginya." 
(At-Taubah:  6). 

Allah  PS  juga  berfirman, 


"Dan  siapakah  yang  lebih  benar  perkataannya  daripada  Allah?" 
(An-Nisa':  122). 

Al-Qur'an  adalah  haq  (kebenaran),  turun  dengan  membawa 
yang  haq,  Firman  Allah  M, 


"Dan  Kami  turunkan  (al-Qur'an)  itu  dengan  sebenar-benarnya 
dan  al-Qur'an  itu  telah  turun  dengan  (membawa)  kebenaran.  Dan  Kami 
tidak  mengutus  kamu,  melainkan  sebagai  pembawa  berita  gembira  dan 
pemberi peringatan."  (Al-Isra';  105). 

Dan  Allah  juga  berfirman. 


iS+~r,  iSXjS  j at  <5*^  (i  — “>  As  ^Uil  Ji 


" Katakanlah ,  'Hai  manusia ,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu 
kebenaran  (al-Qur'an)  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  barangsiapa  yang  men - 
dapat  petunjuk  maka  sesungguhnya  (petunjuk  itu)  untuk  kebaikan  dirinya 
sendin.  Dan  barangsiapa  yang  sesat,  maka  sesungguhnya  kesesatannya 
itu  mencelakakan  dirinya  sendiri.  Dan  aku  bukanlah  seorang  penjaga  ter- 
hadap  dirimu'."  (Yunus:  108). 

Al-Qur'an  adalah  ucapan  pemisah  antara  yang  haq  dengan 
yang  batil,  tidak  membawa  yang  batil  dan  tidak  main-main. 


"Sesungguhnya  al-Qur'an  itu  benar-benar  firman  yang  memisahkan 
antara  yang  hah  dan  yang  batil.  Dan  sekali-kali  ia  bukanlah  senda  gurau. " 
(Ath-Thariq:  13-14). 

Dari  sirri  kita  wajib  memuliakan  kitab  ini,  menghormati  dan 
meng-hargainya  demi  mewujudkan  Iman  kepada  al-Qur'an  dan 
merea-lisasikan  nasihat  untuk  kitab  Allah. 


Kedua :  Definlsl  Melecehkan  (Merendahhan)  Musbaf  AI-Qur '  an 

Melecehkan  mushaf  bertentangan  dengan  iman  ini  dan  me- 
nafikannya  secara  total.  Yang  dimaksud  dengan  melecehkan  di  sini 


Meicoehkan  Al-Qur'an 


m 
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adalah  meremehkan,  menghina  dan  memperolok-olok.1  Melecehkan 
mushaf  bisa  dengan  ucapan 2  bisa  pula  dengan  perbuatan. 

Melecehkan  al-Qur'an  al-Karim  yang  berbentuk  perbuatan 
maksudnya  adalah  melakukan  dengan  sengaja  sesuatu  yang  me- 
ngandung  pelecehan  atau  penghinaan  kepada  al-Qur'an  ini,  atau 
menginjak-injak  kehormatannya.  Pelecehan  ini  memiliki  beberapa 
contoh  di  antaranya  meletakkan  mushaf  di  bawah  kakinya  atau 
membuangnya  ke  tempat  sampah  atau  berusaha  merubah  dan  meng- 
gantinya  dengan  menambah  atau  mengurangi. 

Kami  akan  berbicara  secara  terperinci  tentang  masalah  peng- 
gantian  terhadap  ayat-ayat  Allah,  baik  dengan  menambah  atau  me¬ 
ngurangi  dengan  pertimbangan  munculnya  kekufuran  ini,  yang 
terjadi  dan  merajalela  di  sebagian  aliran  sesat  seperti  aliran  bathiniyah 
yang  menisbatkan  kepada  Islam  secara  dusta  lagi  palsu. 

Allah  telah  menjamin  menjaga  kitabNya  dari  segala  apa 
yang  tidak  patut  seperti:  penambahan  atau  pengurangan  atau  keke- 
liruan  atau  penyimpangan  dan  lain-lain,  dari  sini  tidak  ada  per- 
bedaan,  kegoncangan  dan  pertentangan  di  dalam  al-Qur'an. 

Oleh  karena  itu  sudah  sepatutnya  kami  menurunkan  nash- 
nash  syar'i  yang  menetapkan  penjagaan  Allah  kepada  kitabNya 
yang  mulia,  ditambah  dengan  ucapan-ucapan  terpilih  dari  para 
ulama  dalam  hal  ini. 


Allah  tJlSS  berfirman, 


"Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  al-Qur'an?  Kalau  kira- 
nya  al-Qur'an  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka  mendapat  perten¬ 
tangan  yang  banyak  di  dalamnya . "  (An-Nisa':  82). 

Ibnu  Athiyah  berkata,  "FirmanNya,  ^  '53  ^  'Maka 


1  Uhat  al-Usan,  13/438;  ai-Mishbah  el-Mmir,  hal.  795;  dan  Mukhtar  ask-Skikah,  ar- 
Razi,  hal.  2, 7. 

a  Lihat  contoh-contoh  ucapan  kufur  dalam  masalah  ini  dalam  Syarh  al-Fiqk  al-Akbar, 
Mulia  Ali  al-Qari,  hal.  249-254;  al-Fdawa  al-Bazaayah  (dengan  Catalan  kaki  ot-Fatawa 
al-Hindiyah)  3/338,  al-I’lam ,  al-Haitami,  hal.  359. 


apakah  mereka  tidak  memperhatikan  al-Qur'an?'  Ini  adalah  perintah 
mengkaji  dan  berdalil,  kemudian  Allah  menunjukkan  tempat- 
tempat  kandungan  hujjah,  yakni,  seandainya  al-Qur'an  itu  berasal 
dari  ucapan  manusia,  niscaya  akan  terjadi  padanya  apa  yang  ter- 
jadi  pada  ucapan  manusia:  berupa  keterbatasan,  pertentangan  dan 
konbradiksi,  yang  tidak  mungkin  disingkronkan.  Semua  itu  ada  pada 
ucapan  manusia  sedangkan  al-Qur'an  disucikan  dari  semua  itu, 
karena  ia  merupakan  Pirman  Dzat  yang  ilmuNya  meliputi  segala 
sesuatu.  Apabila  sebuah  syubhat  hadir  kepada  seseorang  dan  dia 
menduga  ada  pertentangan  dalam  kitab  Allah,  maka  wajib  atasnya 
untuk  mengoreksi  car  a  pandangnya  (persepsinya)  dan  bertanya 
kepada  yang  lebih  tahu  darinya."1 

Muhammad  Rasy  id  Ridha  berkata,  "Jika  Anda  merasa  heran 
maka  heranlah  terhadap  tahun-tahun  dan  kurun  waktu  yang  berlalu, 
abad-abad  dan  generasi  berganti,  jangkauan  ilmu  pengetahuan 
meluas  dan  keadaan  hidup  manusia  berubah,  akan  tetapi  tidak 
satu  pun  kalimat  al-Qur'an  yang  mampu  dibantah,  tidak  pada 
ayat-ayat  ten  tang  hukum-hukum  syariat,  tidak  pada  ayat-ayat 
tentang  keadaan  manusia,  tidak  pula  perkara  alam  dan  tidak  pula 
dalam  disiplin  ilmu  lainnya."2 

Allah  M  berfirman. 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya."  (Al-Hijr:  9). 

Ibnu  Jarir  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini, 

"Allah  tJI$5  berfirman,  ^  ^  1  Sesungguhnya  Kami-lah 

yang  menurunkan  adz-Dzikr,'  yaitu  al-Qur'an,  ^  'dan  se¬ 

sungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya, 1  dari  tambahan  kebati- 
Ian  yang  bukan  darinya,  atau  dikurangi  sesuatu  yang  merupakan 
hukumnya,  batasannya  dan  kewajibannya."3 

Abus  Su'ud  berkata,  "Dan  sesungguhnya  Kami  benar- 

benar  memeliharanya, '  adalah  dari  segala  yang  tidak  pantas  baginya. 


1  Tttfsir  Ibnu  Athiyah,  4/187-1 88. 

*  Tafsir  al-Manar,  5/289. 

3  Tafsir  Ibnu  Jarir,  14/6.  Lihatpula  Tafsir  Ibnu  Katsir,  2/528;  al-Qurthubi,  10/5. 


Mclcochkan  Al-Qjjr'an 


termasuk  ke  dalamnya  pertama  kali  adalah  pendustaan  mereka 
terhadapnya  dan  pelecehan  mereka  kepadanya,  Maka  ini  meru- 
pakan  ancaman  bagi  orang-orang  yang  memperolok-olok.  Adapun 
penjagaan  dari  sekedar  penyimpangan,  tambahan,  pengurangan 
dan  yang  sepertinya,  maka  ia  bukan  merupakan  tuntutan  konteks, 
yang  lebih  terarah  adalah  membawa  penjagaan  kepada  penjagaan 
dari  segala  yang  menodainya  dalam  bentuk  serangan  kepadanya 
dan  berdebat  tentang  kebenarannya.  Bisa  pula  yang  dimaksud 
dengan  penjagaan  adalah  penjagaan  kepadanya  dengan  mukjizat 
sebagai  dalil  bahwa  ia  ditururikan  dari  sisiNya  karena  jika  ia 
dari  selain  Allah,  niscaya  ia  tersusupi  tambahan,  pengurangan  dan 
perbedaan."1 

Al-Alusi  berkata,  ^  " Dan  sesungguhnya  Kami  benar- 

benar  memelikaranya, '  yakni,  dari  segala  yang  menodainya  seperti 
penyimpangan,  penambahan,  pengurangan  dan  lain-lain,  bahkan 
kalau  ada  syaikh  yang  berwibawa  yang  merubah  satu  titik  saja  nis¬ 
caya  dia  dibantah  oleh  anak-anak  dan  siapa  pun  juga  dan  mereka 
akan  berkata,  yang  benar  begini  dan  begini. 

Allah  3®  tidak  menjaga  satu  pun  kitab  suci  dengan  cara  demi- 
kian,  akan  tetapi  penjagaannya  dikembalikan  kepada  rabbaniyin 
dan  ulama,  akibatnya  terjadilah  apa  yang  terjadi,  sementara  ter- 
hadap  al-Qur'an,  Allah  sendiri  yang  menjaga,  maka  ia  selalu  terjaga 
sejak  pertama  dulu  dan  sampai  terakhir  nanti."2 

Imam  al-Bukhari3  menulis  di  dalam  Shahihnya  sebuah  bab 
dengan  judul  'Bab  Man  Qala  Lam  Yatruk  an-Nabiy  ilia  Ma  Baina 
ad-Daffatain 1  dan  dia  memaparkan  dengan  sanadnya  kepada  Abdul 
Aziz  bin  Rail,  dia  berkata,  "Aku  bersama  Syadad  bin  Ma'qil  datang 
kepada  Ibnu  Abbas  Syadad  bin  Ma'qil  berkata,  'Apakah  Nabi 
^  meninggalkan  sesuatu?1  Ibnu  Abbas  berkata,  'Hanya  yang  ada 
di  antara  dua  sampul1.4  Dia  berkata,  'Kami  datang  kepada  Mu- 


1  TaftirAbus  Su’ud,  3/296.  Lihat  Path  al-Qadir,  asy-Syaukani,  3/122. 

2  Rttk  al-Ma'ani,  14/16  dengan  diringkas. 

Dia  ialah:  Abu  Abdullah,  Muhammad  bin  Ismail  al-Bukhari  al-Ju’fi,  Amirul  Mukminin 
dalam  hadits,  penulis  a$fi~Skakih,  hafizh,  fakih,  sejarawan,  ban  yak  melakukan 
perjalanan,  memiliki  banyak  karya  tulis,  wafat  tahun  256  H.  Lihat  Siyar  A 'lam  an - 
Nubala  \  12/391,  dan  lihat  Muqaddimak  Path  al-Bari. 

*  Antara  dua  sampul  maksudnya  adalah  mushaf. 


hammad  bin  al-Hanafiyah1  kami  bertanya  kepadanya,  dia  men- 
jawab,  'Tidak  meninggalkan  kecuali  apa  yang  ada  di  antara  kedua 


sampul1."2 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Bab  ini  untuk  membantah 


orang  yang  mengklaim  bahwa  banyak  dari  al-Qur'an  yang  lenyap 
karena  wafatnya  para  pembawanya,  ini  adalah  apa  (keyakinan) 
yang  diucapkan  secara  dusta  oleh  Rafidhah  (syi'ah)  untuk  mem- 
benarkan  klaim  mereka  dalam  penetapan  nash  tentang  imamah 
Alt  bahwa  berhaknya  Ali  menjadi  khalifah  setelah  Nabi  M  ditetap- 
kan  oleh  al-Qur'an  tetapi  para  sahabat  menyembunyikannya.  Ini 
adalah  klaim  batil  karena  para  sahabat  tidak  menyembunyikan, 
sebagaimana  hadits, 


1 — ’’ 


'Bagiku  kamu  seperti.  keductukan  Nabi  Harun  bagi  Nabi  Musa.'3 

Dan  hadits-hadits  yang  zahir  lainnya  yang  mungkin  dipegang 
oleh  orang  yang  mengklaim  imamahnya."4 

Asy-Syathibi  berkata,  "Syariat  yang  penuh  berkah  ini  terjaga 
sebagaimana  pembawanya  terjaga,  sebagaimana  umat  ini  terjaga 
dalam  apa  yang  mereka  sepakati. 


Hal  tersebut  terbukti  dari  dua  segi: 

Pertama:  Dalil-dalil  menetapkan  hal  tersebut,  baik  secara  jelas 
tersurat  maupun  isyarat  yang  tersirat,  seperti  Finnan  Allah 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  se- 
sungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya (Al-Hijr;  9). 


Dan  Firman  Allah  £H5, 


1  Dia  ialah:  Muhammad  bin  Ali  bin  Abu  Hialib,  seorang  tabiln  besar,  bersih  had,  berilmu 
luas,  salah  satu  pemuka  Quraisy,  orang  kuat  dan  pemberani,  wafat  di  Madinah  tahun 
81 H.  Lihat  al-Bidayah  tea  an-Nihayah,  9/38,  SiyarAlatn  an-Nubala' ,  4/110. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha  'il  al-Qur'an,  9/ 64,  no.  5019. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Fadha'i l  ask-Skahabah,  7/71,  no.  3706;  dan  Muslim 
Kitab  Fadko  il  ash-Skahabah,  4/1871,  no.  2404. 

4  Path  al-Bari,  9/65. 
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"Aliflam  ra,  (Inilah)  suatu  kitab  yang  ayat-ayatNya  disusun  dengan 
rapi."  (Hud:  1). 

Kedua:  Realita  hidup  dari  zaman  Nabi  M  sampai  sekarang, 
hal  itu  bisa  kita  lihat  bahwa  Allah  menyediakan  secara  lengkap 
sebab-sebab  bagi  umat  untuk  menjaga  syariat  dan  mempetahankan- 
nya,  baik  secara  global  maupun  terperinci. 

Allah  telah  menyiapkan  para  penjaga  bagi  al-Qur'an  yang 
mulia  ini,  di  mana  seandainya  ditambah  satu  huruf  saja  niscaya  ia 
akan  dikeluarkan  oleh  ribuan  anak  kecil  lebih-lebih  para  qari  besar."1 

Ibnu  Hazm  berbicara  tentang  apa  yang  wajib  diyakini  dalam 
masalah  penjagaan  Allah  terhadap  kitabNya,  dia  berkata,  "Sesung- 
guhnya  al-Qur'an  yang  dibaca  dan  ditulis  di  dalam  mushaf  adalah 
haq,  Jibril  turun  dengannya  kepada  had  Muhammad  Si,  bahwa  ia 
adalah  Kalam  Allah  secara  hakiki  bukan  majazi,  ia  adalah  ilmu  Allah 
JJ5,  ia  terjaga,  tidak  ada  apa  pun  yang  dirubah  walaupun  satu  huruf, 
tidak  ada  penambahan  padanya  walaupun  hanya  satu  huruf  atau 
lebih,  dan  tidak  kurang  darinya  walaupun  satu  huruf.  Allah  ber- 
firman, 


"  Dia  dibawa  turun  oleh  ar-Ruh  al-Amin  (Jibril),  ke  dalam  hatimu 
(Muhammad)."  (Asy-Syu'ara':  193-194). 

Allah  £i©  juga  berfirman, 


»  ' 
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"  Sebenarnya,  al-Qur'an  ifu  adalah  ayat-ayat  yang  nyata  di  dalam 
dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu."  (Al-Ankabut:  49). 


Lalti  Allah  berfirman, 


4' 


A 


11  Sesungguknya  al-Qur'an  ini  adalah  bacaan  yang  sangat  mxdia,  pada 
kitab  yang  terpelihara  (Lauhul  Mahfuzh),  tidak  menyentuhnya  kecuali 
orang-orang  yang  disudkan.  Diturunkan  dari  Rabbil  'alamin. "  (Al-Wa- 


1  Al-Muwafaqat ,  2/58-59  dengan  diringkas. 


qi'ah:  77-80). 

Serta  Allah  juga  berfirman. 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menumnkan  al-Qur'an,  dan  sesung¬ 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya,"  (Al-Hijr:  9). 

Barangsiapa  berkata,  al-Qur'an  dikurangi  setelah  wafat  Nabi 
M  satu  huruf,  atau  ditambah  satu  huruf,  atau  yang  didengar  ini, 
atau  yang  terjaga  ini,  atau  yang  tersulit  ini,  atau  yang  diturunkan 
ini  bukan  al-Qur'an,  atau  dia  berkata,  Jibril  tidak  menurunkan  al- 
Qur'an  kepada  Muhammad  M  atau  al-Qur'an  bukan  Kalam  Allah 
maka  dia  kafir  keluar  dari  Agama  Islam,  karena  dia  menyelisihi 
Kalam  Allah  Sunnah  RasulNya  M  dan  ijma1  ahli  Islam.1 


Keti^a  :  Hal-hal  Yang  Menyebabkau  Melecehban  (Merendabban) 
Musbaf  al-Qur'an  Membatalban  Iman 


Melecehkan  al-Qur'an  merupakan  sal  ah  satu  yang  membatal- 
kan  Iman  dengan  beberapa  pertimbangan,  kami  sebutkan  di  antara- 
nya  sebagai  berikut: 


1.  Melecehkan  mushaf  bertentangan  dengan  Iman.  Iman 
berdasar  atas  memuliakan  Allah  dan  pengagungan  terhadap 
KitabNya,  sedangkan  pelecehan  berarti  penghinaan  dan  olok-olok, 
Allah  ber  firman, 


11  Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?' "  (At-Taubah:  65). 

Iman  adalah  ketundukan  dan  kepatuhan  sedangkan  pelecehan 
terhadap  al-Qur'an  tidak  selaras  dengan  ketundukan  dan  kepatuhan. 
Jadi  barangsiapa  melecehkan  mushaf  al-Qur'an  berarti  tidak  tunduk 
kepada  perintah  Allah 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ketundukan  adalah  penghormatan 
dan  pemuliaan,  pelecehan  adalah  penghinaan  dan  perendahan. 
Dua  perkara  yang  berlawanan,  jika  salah  satu  dari  keduanya  tertanam 


1  Ad-Durrah  Fima  yajibu  I'tiqaduhu,  hal.  218-221  dengan  sedikit  rmgkasan. 


di  dalam  hati  maka  yang  lain  akan  lenyap,  maka  diketahui  bahwa 
menghina  dan  melecehkannya  menafikan  Iman  seperti  lawan  me- 
nafikan  lawannya."1 


2.  Allah  mengancam  dengan  azab  yang  menghinakan  bagi 
orang  yang  menjadikan  ayat-ayatNya  sebagai  bahan  ejekan,  dan 
azab  yang  menghinakan  hanya  ada  untuk  orang-orang  kafir.2  Se- 
bagaimana  Allah  &&  mengancam  kekal  di  neraka  bagi  orang-orang 
yang  menghina  ayat-ayatNya.  Firman  Allah  ditS, 


"Dan  apabila  dia  mengetahui  barring  se dikit  tentang  ayat-ayat  Kami , 
maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok ,  Merekalah  yang  memperoleh  azab 
yang  menghinakan."  (Al-Jatsiyah:  9). 

Dan  Allah  M  berfirman. 
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"Dan  dikatakan  (kepada  mereka),  'Pada  hari  ini  Kami  melupakan 
kamu  sebagaimana  kamu  telah  melupakan  pertemuan  (dengan)  harimu 
ini  dan  tempal  kembalimu  ialah  neraka  dan  kamu  sekali-kali  tidak  mem¬ 
peroleh  penolong . 1  Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  kamu  men¬ 
jadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok-olokan  dan  kamu  telah  ditipu  oleh 
kehidupan  dunia,  maka  pada  hari  ini  mereka  tidak  dikeluarkan  dari  neraka 
dan  tidak  pula  mereka  diberi  kesempatan  untuk  bertaubat. "  (Al-Jatsiyah: 
34-35). 


3.  Melee  eh kan  mushaf  adalah  mendustakan  berita  Allah 
menentang  permtah  Allah  untuk  mengagungkan  kalamNya 
Melecehkan  al-Qur'an  berarti  melecehkan  Allah  yang  berbicara 
dengan  al-Qur'an.3 

Allah  d®  berfirman. 


1  AshSkarim  al-Maslul,  hal.  521. 

2  Lihat  Ibid,  Kal  52. 

1  Lihat  Mughni  al-Muhiaj,  asy-Syarbini,  4/136. 
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"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an ,  dan  sesung¬ 
guhnya  Kami  benar-benar  memelibaranya,"  (Al-Hijr:  9). 

Allah  3s  juga  berfirman. 


"Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  al-Qur'an?  Kalau  kira- 
nya  al-Qur'an  itu  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka  mendapat  per- 
tentangan  yang  banyak  di  dalamnya."  (An-Nisa':  82). 

Allah  juga  berfirman, 


" Katakanlah r  1 Sesungguhnya  jtka  manusia  dan  jin  berkumpul  untuk 
membuat  yang  serupa  al-Qur'an  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat  mem- 
buat  yang  serupa  dengannya,  s ekalipun  sebagian  mereka  menjadi  pembantu 
bagi  sebagian  yang  lain' (Al-Isra':  88). 

Serta  Allah  $S  juga  berfirman. 


U  35  31  ii  &&  &  6  3t 


"  Dan  Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu  seorang  rasul  pun  dan 
tidak  (pula)  seorang  nabi,  melainkan  apabila  ia  mempunyai  sesuatu  ke- 
inginan,  setan  pun  memasukkan  godaan-godaan  terhadap  keinginan  itu, 
Allah  menghilangkan  apa  yang  dimasukkan  oleh  setan  itu,  dan  Allah  nte- 
nguatkan  ayat-ayatNya,  dan  Allah  Maha  Mengetahui  dan  Mahabijaksana. " 
(Al-Haj:  52). 

Allah  mengabarkan  bahwa  Dia  menjaga  ayat-ayatNya  dan 
menyusunnya  dengan  rapi  sehingga  tidak  tercampur  oleh  selainnya. 
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tidak  tersusupi  perubahan  dan  penggantian.1 

Barangsiapa  melecehkan  mushaf,  baik  dengan  menyeleweng- 
kannya,  atau  menulisnya  secara  keliru,  atau  mengadakan  penam- 
bahan  atau  pengurangan,  maka  dia  mendustakan  ayat-ayat  al- 
Qur'an  yang  telah  discbutkan  di  atas.  Allah  telah  menetapkan  hukum- 
Nya  dan  tidak  ada  yang  dapat  menolak  hukumNya,  bahwa  orang 
yang  mengingkari  ayat-ayatNya  adalah  kafir.  Allah  mengabar- 
kan  bahwa  tidak  ada  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  men- 
dustakan  ayat-ayat  Allah  pintu-pintu  langit  tidak  dibuka  untuk 
mereka  dan  mereka  tidak  masuk  surga  seperh  yang  telah  dijelaskan.2 

Al-Hulaimi3  berkata,  "Allah  menjaga  al-Qur'an,  Dia  berfirman 
menyinggungnya, 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya. 11  (AI-Hijr:  9). 

Dan  Allah  juga  berfirman. 
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" Dan  sesungguhnya  al-Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia.  Yang 
tidak  datang  kepadanya  (al-Qur'an)  kebatilan,  baik  dari  depan  maupun 
dari  belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Rabb  yang  Mahabijaksana  lagi 
Maha  Terpufi. "  (Fushshilat:  42). 

Maka  barangsiapa  beranggapan  ada  seseorang  yang  mungkin 
menambahkan  sesuatu  dalam  al-Qur'an,  atau  mengurangi,  atau 
menyelewengkannya,  atau  menggantinya,  maka  dia  telah  mendus¬ 
takan  berita  Allah  dan  membolehkan  melakukan  hal  itu,  dan  itu 
adalah  kekufuran.4 


1  Lihat  al-Muwafaqat  asy-Syathibi,  2/58. 

i  lihat  pembahasan  ketiga  dalam  pass!  kedua  bab  pertama. 

Dia  ialah:  Abu  Abdullah  al-Husain  al-Bukhari  asy-Syafi’i,  ahU  hadits,  ahli  kalam,  hidup 
di  Asia  kedl,  cerdas  dengan  pikiran  yang  mengalir,  memitiki  sejumlah  karya  tulis, 
wafat  tahun  403  H.  Lihat  Siyar  Atom  an-Nubala '  17/231;  Thabaqat  asy-Syafi’iyah, 
4/333. 

4  AL-Minhaj ft  Syu’ab  oi  lman,  1/320. 


Al-Qurthubi  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  di  antara  umat  dan 
tidak  pula  di  antara  para  imam  ahlus  sunnah  bahwa  al-Qur'an  ada- 
lah  nama  untuk  Kalam  Allah  yang  dibawa  oleh  Muhammad  %, 
mukjizat  baginya,  bahwa  ia  terjaga  di  dalam  dada,  dibaca  dengan 
lisan,  tertulis  di  mushaf,  surat-surat  dan  ayat-ayatNya  diketahui 
secara  mendasar,  bebas  dari  penambahan  dan  pengurangan  pada 
huruf-huruf  dan  kalimat-kalimatnya,  untuk  mengenalkannya  tidak 
memerlukan  definisi,  pembatasannya  tidak  memerlukan  hitungan, 
barangsiapa  mengklaim  ada  penambahan  atau  pengurangan  atas- 
nya,  maka  dia  telah  membatalkan  ijma'  dan  mendustai  manusia, 
menolak  al-Qur  an  yang  dibawa  dan  diturunkan  kepada  Rasulullah 
M  dan  menolak  Firman  Allah  d®, 
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" Sesungguhnya  jika  manusia  dan  jin  berkumpul  untuk  membuat 
yang  serupa  al-Qur'an  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat  membuat 
yang  serupa  dengannya ,  sekalipun  sebagian  mereka  menjadi  pembantu 
bagi  sebagian  yang  lain. "  (Al-Isra' :  88),  dan  membatalkan  mukjizat 
Rasulullah  karena  dengan  begitu  berarti  al-Qur'an  mungkin 
dibuat  oleh  manusia,  ketika  ia  bercampur  dengan  kebatilan,  dan 
jika  manusia  mampu  mendatangkan  al-Qur'an,  maka  ia  bukan  lagi 
hujjah  dan  ayat,  ia  bukan  lagi  mukjizat.”1 

4.  Melecehkan  mushaf  dengan  menyelewengkan  atau  meng- 
ganti,  berarti  melecehkan  Agama,  merobohkan  dasar-dasar 
dan  cabang-cabang  syariat,  ia  menodai  kesempumaan  dan  keleng- 
kapan  Agama  ini.  Oleh  karena  itu  Ibnu  Hazm  berkata,  "Agama  telah 
sempurna  maka  tidak  perlu  ditambah,  jangan  dikurangi  dan 
jangan  diganti. 

Allah  berfirman, 

i  pa  p  && 

'Pada  hari  ini  telah  Ku-sempurmkan  untukmu  Agamamu.'  (Al- 
Ma'idah:  3). 


1  Tofcir  al-Qurthubi,  1/80-8  L 


Allah  (33  juga  berfinnan, 

'Tidak  ada  perubahan  bagi  kalimat-hdimat  (janfi-janji)  Allah.'  (Yu¬ 
nus:  64). 

Menambah  dan  mengurangi  berarti  mengganti."1 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Barangsiapa 
meyakini  tidak  absahnya  penjagaan  terhadap  mushaf  dari  keterce- 
ceran  dan  meyakini  sesuatu  yang  bukan  darinya  termasuk  darinya, 
maka  dia  telah  kafir,  ini  berarti  merobohkan  kepercayaan  kepada 
al-Qur'an  seluruhnya,  ia  berakhir  pad  a  penghancuran  Agama, 
mengharuskan  mereka  tidak  berdalil  dengannya,  dan  beribadah 
dengan  membacanya:  karena  adanya  kemungkinan  penggantian. 
Betapa  buruknya  ucapan  suatu  kaum  yang  merobohkan  Agama 
mereka."2 


Manakala  Mahmud  Syukri  al-Alusi3  berbicara  tentang  al- 
Qur'an  al-Karim,  bahwa  ia  terjaga  dari  penambahan  dan  pengu- 
rangan,  kemudian  dia  menyebutkan  keyakinan  Syi'ah  Itsna  Asya- 
riyah  tentang  al-Qur'an,  dia  berkata  setelah  itu,  "Yang  benar  adalah 
apa  yang  dikatakan  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  dan  jumhur 
kelompok-kelompok  Islam  bahwa  di  dalam  al-Qur'an  tidak  terdapat 
penyelewengan  dan  pergantian.  Hal  itu  karena  Allah  berfirman. 


"  Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur'an,  dan  sesung- 
guhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya. "  (AI-Hijr:  9). 

Jika  Allah  adalah  Pen  jag  any  a  mana  mungkin  seseorang  mam- 
pu  menyelewengkannya?  Dan  karena  menyampaikan  al-Qur'an 
adalah  wajib  atas  Rasulullah  M  kepada  seluruh  manusia,  atau  ke¬ 
pada  orang-orang yang mengikutinya ... 


1  Al-Muhalla,  1/31. 

2  Risalah  fi  ar-Rad  ala  ar-Rafidhah,  haL  14. 

3  Dia  ialah:  Abut  Ma’alli  Mahmud  Syukri  bin  Abdullah  al-Alusi  al-Husaini,  seorang  yang 
alim  dalam  syariat,  sejarah  dan  sastra.  Lahir  di  Baghdad  tahun  1273,  inemiliki  usaha- 
usaha  dalam  membantah  ahli  bid’ah,  menulis  banyak  buku,  wafat  di  Baghdad  tahun 
1342  H.  Iihat  buku  muridnya  Muhammad  Bahjat  al-Atsari,  A’iam  al-Iroq,  haL  36,  dan 
al-A’lom,  7/172. 


Kaum  Muslimin  senantiasa  beribadah  dengan  membacanya 
siang  dan  malam,  mereka  berkeyakinan  bahwa  membacanya  ter- 
masuk  amal  ketaatan  tcrmulia  dan  zaman  Nabi  sampai  zaman  kita 
ini.  Al-Qur'an  yang  keadaannya  seperti  ini  tidak  akan  mungkin 
dirubah  atau  ada  sesuatu  yang  dibuang  darinya,  karena  jika  di 
dalamnya  terhadap  penyelewengan  karena  perubahan  atau  pengu- 
rangan,  maka  tidak  ada  lagi  kepercayaan  kepada  hukum-hukum- 
nya.1 

5.  Para  ulama  telah  berijma'  atas  kufumya  orang  yang  me- 
lecehkan  mushaf  bahwa  dia  telah  keluar  dari  Agama. 

Ijma'  ini  dinukil  oleh  beberapa  orang  ulama2,  dan  di  sini  kami 
mencantumkan  se-bagai  berikut: 

Ibnu  Hazm  menyebutkan  bahwa  para  ulama  telah  bersepakat 
bahwa  segala  apa  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  adalah  benar,  dan 
bahwa  siapa  yang  menambah  satu  huruf  dari  selain  qiraat  yang 
diriwayatkan,  yang  terjaga,  dinukil  dengan  penukilan  semua  ulama 
atau  mengurangi  satu  huruf,  atau  mengganti  satu  huruf  dengan 
huruf  lainnya,  padahal  hujjah  bahwa  ia  termasuk  al-Qur'an  telah 
tegak,  tetapi  dia  tetap  berpegang  kepada  keyakinan  tersebut  dengan 
sengaja,  mengetahui  bahwa  al-Qur'an  menyelisihi  perbuatannya, 
maka  dia  kafir.3 

Ibnu  Hazm  juga  berkata,  "Umat  telah  bersepakat  tanpa  per- 
bedaan  dari  seorang  pun  bahwa  barangsiapa  mengganti  satu  ayat 
dari  al-Qur'an  dengan  sengaja  dan  dia  mengetahui  bahwa  yang 
tertulis  di  dalam  mushaf  berbeda  dengan  itu,  atau  membuang  satu 
kata  dengan  sengaja,  atau  menambah  padanya  satu  kalimat  dengan 
sengaja,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma'  seluruh  umat."4 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ketahuilah  barangsiapa  melecehkan 
al-Qur'an,  atau  mushaf,  atau  sesuatu  darinya,  atau  mencari  keduanya, 
atau  mengingkarinya,  atau  mengingkari  satu  huruf  atau  satu  ayat 
darinya,  atau  mendustakannya,  atau  mendustakan  sesuatu  darinya. 


1  As-Suyuf  al-Musyriqah  wa  Mukhtashar  ask-Shawa’iq  ai-Muhriqak  (manuskrip ),  Lem- 
baran:  129  dengan  diringkas. 

2  Pebagiap  darinya  telah  disebutkan  yang  mirip  dengan  tema  pasal  ini.  Li  hat  pembahasan 
kedga  pasal  ketiga  dari  bab  pertama. 

*  Maratib  al-lfma  hal.  174. 

*  Al-Fashl,  3/296.  Lihat  pula  al-Muhalla  1/39,  al-Ihkamfi  Ushuli  al-Akkam  1/86. 
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atau  mendustakan  sesuahi  dari  hukum  atau  berita  yang  dinyata- 
kan  secara  jelas  di  dalamnya,  atau  menetapkan  apa  yang  ia  nafikan, 
maka  dia  kafir  menurut  para  ulama  yang  ahli  tentang  ijma1.  Allah 
berfirman. 


"*  .  :r  •  t  \ *  riT 


'Yang  tidak  datatig  kepadanya  (al-Quran)  kebatilan,  baik  dari 
depan  maupun  dari  beldkangnya,  yang  diturunkan  dari  Robb  yang 
Mahabijaksana  lagi  Maha  Terpuji (Fushshilat:  42)."1 


Keempat :  Perbataan-perbataan  Ulama  dalam  Masalah  melecehtaan 
al-Qar '  an 

Di  akhir  pasal  ini  kami  menyebutkan  beberapa  ucapan  ulama 
dalam  masalah  ini. 

Ibnu  Hazm  berkata  dalam  bantahannya  terhadap  keberatan 
orang-orang  Nasrani  (yang  mengambil)  pernyataan  orang-orang 
Rafidhah  (syi’ah)  yang  mengklaim  bahwa  sahabat-sahabat  Nabi 
Muhammad  M  telah  merubah  al-Qur'an,  kata  Ibnu  Hazm,  "Adapun 
ucapan  mereka  tentang  klaim  orang-orang  Rafidhah  bahwa  al-Qur'an 
telah  dirubah,  maka  orang-orang  Rafidhah  bukan  termasuk  orang- 
orang  Muslimin."2 

Muhammad  bin  Ismail  ar-Rasyid  al-Hanafi  berkata,  "Barang- 
siapa  melecehkan  al-Qur'  an,  atau  masjid,  atau  selainnya  yang  di- 
hormati  dalam  syariat,  maka  dia  kafir.  Barangsiapa  menginjak  mushaf 
sambil  bersumpah  demi  meremehkannya,  maka  dia  kafir. 113 

Ad-Dardir  menyebutkan  bahwa  di  antara  penyebab  murtad 
adalah  melemparkan  mushaf,  atau  sebagian  darinya,  walaupun 
satu  kata.  Begitu  pula  membakarnya  karena  meremehkan,  bukan 
untuk  menjaganya,  sama  dengan  melemparkannya  dan  membiar- 
kannya  di  tempat  kotor,  meskipun  ia  suci  seperti  ludah  atau  melu- 
murinya  dengannya,  sama  dengan  catatan  hadits,  nama-nama 
Allah  tM>,  buku-buku  hadits,  begitu  pula  buku-buku  fikih  jika  ia 


1  Asy-Syifa,  1/1101.  Lihat,  2/1076. 
s  Al-Fashl  2/213.  lihat  al-Mukalla.  1/15. 

1  Rtsalah  ft  Aifazh  al-Kufn,  hal.  22.  Multa  All  al-Qari  mengomentari  kalimatnya  yang 
terakhir,  "Tidak  samar  bahwa  ucapannya  ’bersumpah’  adalah  pemba  tasan  sesuai 
dengan  kenyataan  jadi  ia  tidak  dipahami  berbalik."  Syarak  al-Fiqh  ai-Akbar,  hal.  250. 
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dalam  konteks  pelecehan  kepada  Syariat."1 

An-Nawawi  berkata,  "Perbuatan-perbuatan  yang  menyebab- 
kan  kekufuran  adalah  perbuatan  yang  keluar  karena  kesengajaan 
dan  penghinaan  kepada  Agama  secara  jelas  seperti  membuang 
mushaf  di  tempat  kotor." 2 

Qalyubi  menjelaskan  maksud  ucapan  an-Nawawi,  "Melempar 
mushaf  ke  tempat  kotor,"  ucapannya  'melempar  mushaf  ke  tempat 
kotor1  dengan  perbuatan,  atau  keinginan  kuat,  atau  ma]u  mundur 
padanya,  memegangnya  dengan  kotoran  sama  dengan  melempar- 
kannya  ke  dalamnya,  sebagian  menyamakan  menginjaknya  dengan- 
nya  meskipun  ia  diselisihi  oleh  sebagian  ulama.  Dan  yang  dimaksud 
dengan  mushaf  adalah  apa  yang  terdapat  al-Qur  an  di  dalamnya, 
sama  dengannya  hadits,  semua  ilmu  syar'i  dan  sesuatu  yang  ter- 
cantum  padanya  nama  yang  harus  diagungkan.  Syaikh  kami  ar- 
Ramli  berkata,  "Untuk  selain  al-Qur  an  harus  ada  indikasi  yang 
menunjukkan  penghinaan,  jika  tidak  maka  tidak,  kotoran  mencakup 
yang  suci  seperti  ludah,  dahak  dan  mani."3 

Al-Bahuti  menetapkan  di  antara  yang  membatalkan  Islam 
adalah  sebagai  berikut,  "Atau  ditemukan  darinya  penghinaan  ter- 
hadap  al-Quran,  atau  mencari-cari  pertentangannya,  atau  mengklaim 
bahwa  ia  berbeda-beda,  atau  ada  yang  mampu  membuat  seperti- 
nya,  atau  menggugurkan  kehormatannya,  maka  dia  kafir  berdasar- 
kan  Firman  Allah  iM, 


"Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  al-Qur'an  ini  kepada  sebuah  gti- 
nung,  pasti  katnu  akan  melihatnya  tunduk  terpecah  belah  disebabkan 
ketakutannya  kepada  Allah. "  (Al-Hasyr:  21). 

Juga  Finnan  Allah  &£, 


" Kalau  kiranya  al-Qur'an  itu  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka 


1  Asy-Syarh  ask-Shaghir,  6/145-146.  lihat  Hasyiyak  ad-Dasuqi  ala  asy-Syarh  al-Kabir, 
4/301;  Bulgkah  as-Satik,  2/416,  Al-Kharosyi  ala  Mukktaskar  al-Khalil,  7/62-63. 

2  Raudhah  atk~Thalibin,  10/64.  Lihat  Mugkni  al-Muhtaj,  asy-Syarbini,  4/136,  Nikayah 
al-Muhtaj,  ar-Ramli,  7/416. 

:t  Qalyubi  wa  Umairah,  4/176.  Lihat  pula  al-Atam,  al-Haitami,  hal.  349. 


mendapat pertentangan  yangbanyak  di  dalamnya."  (An-Nisa':  82). 
Serta  Firman  Allah 


"Katakanlah,  1  Sesungguhnya  jika  tmnusia  dan  jin  berkumpul  untuk 
membuat  yang  serupa  al-Qur'an  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat 
membuat  yang  serupa  dengannya,  sekalipun  sebagian  mereka  menjadi 
peenolong  bagi  sebagian  yang  lain . "  (Al-Isra':  88)." 


if 


HAL-HAL  YANG 
MEMBATALRAN  IMAN, 

BERSIFAT  UCAPAN  (AL-QAULIYAH) 

PERBUATAN  (AL-AMAL1YAH) 
YANG  DiPERSELISIHKAN 
OLEH  PARA  ULAMA 
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Hal-hal  yang  incinbatal kan  Imsm, 
yang  bersifat  ucapan  (al-Qauliyah) 
yang  diperselislhkan  oleh  para  ulama 

^emAohasaw^erttcurw 

Mencaci  Sahabat  Nabi  jfS1 


Pertama  j  KewaJJban  Seoran*  Muslim  Tenutup  raw  - 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  mengingatkan  kewajiban 
kita  terhadap  para  sahabat  *,  bahwa  wajib  bagi  kita  ^'lntai 
mereka,  memuliakan  mereka  dan  mendoakan  semoga  Allah  me- 
ridhai  mereka,  mendudukkan  mereka  pada  posisi  yang  patut  bagi 
mereka  tanpa  berlebih-lebihan  dan  meremehkan,  sebagaimana  hab 
dan  lisan  seorang  Muslim  haruslah  bersih  terhadap  mer®ka  ^ 
hendaknya  kita  menahan  diri  dalam  perkara  yang  diperselislhkan 

oleh  para  sahabat  i&. 

Allah  d©  berfirman, 

x  .  ,  A 


UtJ 
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Sayan,  no.  25-26  dengan  judul  Vtiqad  Aklt  Su»*ak  fi  ask-Skakabah. 


"  Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama  (niasuk  Islam) 
dari  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  dengan  baik,  Allah  ridha  kepada  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Atlah  dan  Allah  menyediakan  bagi  mereka  surga-surga  yang  me- 
ngalir  sungai-sungai  di  dalamnya  selama-lamanya.  Mereka  kekal  di  dalam- 
nya.  Ihdah  kemenangan  yang  besar."  (At-Taubah:  100). 

Allah  juga  berfirman. 


" Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  ber- 
sama  dengannya  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  berkasih 
sayang  sesama  mereka.  Kamu  lihat  mereka  rukuk  dan  sujud  mencari  karunia 
Allah  dan  keridhaanNya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka 
dari  bekas  sujud.  Demikiardah  sifat-sijht  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat- 
sifat  mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengduarkan  turns- 
nya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah 
dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya ;  tanaman  itu  menyenangkan  hati  pe- 
ttanam-penanamnya  karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang 
kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  Mukmin).  Allah  menjanjikan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih  di  antara 
mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar. "  (Al-Fath:  29). 


J  Jt 


Dan  Allah  ^  juga  berfirman. 

Si  iz  Sji 2  <$  4^ 
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" Bagi  orang  fakir  yang  berhijrak  yang  diusir  dari  kampung  Ma¬ 
rtian  dan  dari  harta  benda  mereka  (karena)  mencari  karunia  dari  Allah 
dan  keridhaanNya  dan  mereka  menolong  Allah  dan  R asulNya.  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  benar.  Dan  orang-orang  yang  telah  menempati 
kota  Madinah  dan  telah  beriman  (Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka 
(Muhajirin),  mereka  (Anshar)  'mencintai'  orang  yang  berhijrah  kepada 
mereka  (Muhajirin).  Dan  mereka  (Anshar)  tiada  menaruh  keinginan  dalam 
hati  mereka  terhadctp  apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (Muhajirin); 
dan  mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin ),  atas  diri  mereka 
sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan.  Dan  siapa  yang  dipelihara 
dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah  orang-  orang  yang  beruntung."  (Al- 

Hasyr:  8-9). 


Dan  Nabi  M  bersabda, 


"fanganlah  kalian  mencaci  sahaba  t-sahaba  tku,  demi  Dzat  yangjiwa- 
ku  berada  di  TanganNya,  seandainya  satah  seorang  dari  kalian  berinfak 
emas  sebesar  gunung  Uhud,  niscaya  ia  tidak  memjamm  satu  mud  atau 
bahkan  setengahnya  yang  diinfakkan  salah  seorang  dari  mereka. 

Para  ulama  Ahli  Sunnah  telah  menetapkan  dalam  kitab-kitab 
mereka  karena  mengikuti  keterangan  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Allah  iM  dan  Sunnah  RasulNya  M  akan  kewajiban  terhadap 
para  sahabat  4*.  Berikut  ini  adalah  sebagian  dari  ketetapan-ketetapan 

mereka. 

APHumaidi  menyebutkan  bahwa  termasuk  sunnah  mendoa- 
kan  semoga  Allah  melimpahkan  rahmatNya  kepada  para  sahabat 
Muhammad  M  karena  Allah  berfirman, 


1  Diriwayatkan  oleh  al- Bukhari  Kitab  Fadka'il  ask-Shakabak,  7/21,  no.  3673,  Muslim 

KUab  Fadha  'il  ask-Shahabah,  4/1967,  no.  2540.  .  „  cllrtnah 

Uhat  pula  keterangan  tentang  keutamaan  sahabat  di  dalam  al-Qur  an  d®n 
dalam  Kitab  Fadha  'il  ask-Shahabah,  karya  Imam  Ahmad  bin  Hanbal,  Fadha  «  om- 
Shahabah,  milik  an-Nasa'i,  osh-Skaiea’iq  al-Mahnqah,  al-Haitami  Cur  ask-Shahabah  fi 
Fadka'il  ask-Shahabah,  asy-Syaukani;  IthafDzam  an-Najabah,  Muhammad  al-Arabi, 
dan  Kitab  Shahabah  Rasulutlah  &  lyadh  al-Kubaisi,  hal  149-176* 
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11 Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  berdoa,  1  Ya  Rabb  kanti,  beri  amputtlaii  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dulu  dari  kami. "  (Al-Hasyr:  10). 

Kita  tidak  diminta  selain  beristighfar  untuk  mereka,  jadi  ba- 
rangsiapa  mencaci  mereka,  atau  mengejek  mereka,  atau  salah  se- 
orang  dari  mereka,  maka  dia  tidak  di  atas  as-Sunnah,  dan  tidak 
mendapatkan  hak  dari  harta  fai  .  Hal  ini  dikabarkan  kepada  kami 
tidak  hanya  oleh  seorang  saja  dari  Anas  bin  Malik.1 

Ath-Thahawi  dalam  kitab  akidahnya  yang  masyhur  berkata, 
"Kami  (Ahlus  Sunnah)  mencintai  sahabat-sahabat  Rasulullah  M  dan 
kami  tidak  berlebih-lebihan  dalam  mencintai  salah  seorang  dari 
mereka,  kami  tidak  anti  terhadap  salah  seorang  pun  dari  mereka, 
kami  membenci  orang  yang  membenci  mereka  dan  orang  yang 
menyebut  mereka  dengan  ketidakbaikan.  Kami  tidak  menyebut 
mereka  kecuali  dengan  kebaikan,  mencintai  mereka  adalah  Agama, 
Iman  dan  Ihsan,  membenci  mereka  adalah  kufur,  nifak,  dan  melam- 
paui  batas."2 

Ibnu  Baththah  berkata  dalam  masalah  ini,  "Surga,  ridha,  taubat 
dan  rahmat  dari  Allah  dipersaksikan  (dipastikan)  bagi  seluruh 
Muhajirin  dan  Anshar.  Dmu  Anda  pasti  dan  hati  And  a  yakin  bahwa 
seseorang  yang  sempat  melihat,  menyaksikan,  beriman  dan  meng- 
ikuti  Nabi  M  walaupun  sesaat,  adalah  lebih  utama  daripada  orang 
yang  tidak  melihatnya  dan  tidak  menyaksikannya  walaupun  dia 
melakukan  amal  penduduk  surga  seluruhnya.  Kemudian  mendoa- 
kan  rahmat  dari  Allah  untuk  semua  sahabat  Rasulullah  M  dari 
generasi  muda  dan  yang  dari  generasi  tua  di  antara  mereka,  yang 
awal  dan  yang  akhir,  menyebut  kebaikan-kebaikan  mereka,  menye- 
barkan  keutamaan-keutamaan  mereka,  meneladani  jalan  hidup 
mereka  dan  mengikuti  jejak  mereka."5 

Ibnu  Baththah  menetapkan  jalan  yang  benar  dalam  masalah 


2 


Uskut  asSunnah  al-Humaidi  (yang  dicetak  bersama  Musnadnya),  2/546. 
Syarh  al-Aqidch  ath-Thoh(iwiyahf  2/689. 

Al-Ibanah  ash-Shughra,  hal  263-265* 
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perselisihan  yang  terjadi  di  antara  para  sahabat,  dia  berkata,  "Kami 
(Ahlus  Sunnah)  menahan  diri  dari  apa  yang  diperselisihkan  oleh 
sahabat-sahabat  Rasulullah  M,  mereka  telah  berpartisipasi  bersama 
Nabi  %  dalam  peperangan,  mendahului  manusia  dalam  keutamaan, 
Allah  telah  mengampuni  mereka,  Allah  telah  memerintahkan  kita 
beristighfar  untuk  mereka,  mendekatkan  diri  kepadaNya  dengan 
mencintai  mereka,  dan  Allah  telah  mewajibkan  hal  itu  semua  me- 
lalui  lisan  NabiNya  3g£.  Jangan  melihat  kepada  kitab  catatan  Perang 
Shiffin  dan  Perang  Jamal,  peristiwa  Dar  dan  perselisihan  lainnya 
yang  teijadi  di  antara  mereka.  Jangan  menulisnya  untuk  dirimu  atau 
untuk  orang  lain,  jangan  meriwayatkan  dari  seseorang,  jangan 
engkau  bacakan  kepada  orang  lain,  jangan  mendengar  dari  orang 
yang  meriwayatkannya.  Di  atas  prinsip-prinsip  itulah  para  ulama 
umat  ini  yang  terhormat  bersepakat,  yaitu  melarang  apa-apa  yang 
kami  jelaskan."1 

Abu  Nu'aim2  berkata,  "Wajib  atas  kaum  Muslimin  terhadap 
sahabat-sahabat  Rasulullah  H  menampakkan  apa  yang  dengannya 
Allah  memuji  mereka,  syukur  mereka  atasNya  dalam  bentuk 
perbuatan-perbuatan  mereka  yang  baik,  kepeloporan  mereka  dalam 
kebaikan.  Dan  hendaknya  kaum  Muslimin  menutup  mata  dari  apa 
yang  teijadi  dari  mereka  dalam  keadaan  marah,  lalai  dan  keliru 
yang  merupakan  godaan  setan  kepada  mereka.  Kita  mengambil 
apa  yang  Allah  d©  sebutkan  ketika  menyebut  mereka.  Firman  Allah 
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'Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  bertha,  'Ya  Robb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dulu  dan  kami,1  (Al-Hasyr:  10)+ 

Tidak  seorang  pun  bebas  dari  kelalaian,  kekeliruan,  kemarah- 
an,  kekesalan  dan  berlebih4ebihan,  dan  Allah  Maha  Pengampun 
untuk  mereka,  dan  hal  tersebut  tidak  mengharuskan  sikap  anti  ter- 


1  Ibid,  dengan  ringkasan  hal*  268-269. 

2  Dia  ialah:  Abu  Nu'aim,  Ahmad  bin  Abdullah  akAshfahani  asy-Syafi\  seorang  sejarawan, 
pemilik  tasawuf,  wafat  di  Ashbahan  tahun  430  H.  Lihat  Thabaqat  asySyafi^iyah  4/18, 
aiSidayah  wa  an-Nihayah,  12/45, 


4** 
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hadap  mereka,  tidak  pula  memusuhi  mereka,  akan  tetapi  mereka 
tetap  patut  dicintai  karena  kepeloporan  mereka  yang  baik  dan  di- 
beri  loyalitas  karena  keutamaan  yang  mulia...,"  sampai  dia  berkata, 

'Tidak  mencari-cari  kekeliruan  dan  keterpelesetan  sahabat- 
sahabat  Rasulullah  serta  meneatat  atas  mereka  apa  yang  terjadi 
dari  mereka  dalam  keadaan  marah  dan  benci  kecuali  orang  yang 
hatinya  terfitnah  dalam  Agamanya."1 

EH  antara  yang  ditulis  Syaikhul  Islam  Abu  Utsman  ash-Shabuni2 
dalam  risalahnya, ' Acjidah  as-Salaf  Ashhab  al-Hadits 1  (Ahlus  Sunnah). 
"Mereka  berpendapat  (bahwa  wajib)  menahan  diri  dari  apa  yang 
diperselisihkan  oleh  sahabat-sahabat  Rasulullah  M,  menyucikan 
ucapan  dari  menyinggung  sesuatu  yang  mengandung  perendahan 
dan  penghinaan  kepada  mereka,  mereka  berpendapat  mendoakan 
rahmat  untuk  mereka  semua,  berimin'  kepada  mereka  semua,  begitu 
pula  Ahlus  Sunnah  (berpendapat  wajibnya)  menghormati  istri- 
istri  para  sahabat  mendoakan  mereka,  mengakui  keutamaan  me¬ 
reka  dan  mengakui  bahwa  mereka  adalah  ibu-ibu  kaum  Mukminin."* 

Dalam  al-Aqidah  al-Wasithiyah  tercantum  begini,  "Di  antara 
pokok  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jam  a 'ah  adalah  kebersihan  hati 
mereka  dan  lisan  mereka  terhadap  sahabat-sahabat  Rasulullah  M 
sebagaimana  yang  dinyatakan  Allah  &%>  dalam  FirmanNya, 


-Mi  ^ 


'Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  berdoa,  1  Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  benman  lebih  dnlu  dari  kami . 1  (Al-Hasyr:  10), 
dan  sebagai  ketaatan  kepada  Nabi  M  dalam  sabdanya, 

Uii  I  01  jJ  todrf  ^ 

.kaL^aj  U 


1  Al-lmamah,  hal.  341-342, 344,  dan  lihat  hal.  208-211. 

1  Dia  ialah:  Ismail  bin  Abdurrahman  an-Naisaburi  ash-Shabuni  asy-Syafi’i,  seorang  ulama 
hadits,  ahli  fikih,  ahli  tafsir,  pemberi  nasihat,  dan  pembela  as- Sunn  ah  di  Khurasan,  dan 
Syaikhul  Islam  waist  tahun  449.  lihat  Thabaqat  asy-Syafi’iyak  4/271;  Styar  Alatn  an- 
Nubala '  18/40. 

1  Aqidah  as-Salaf  Ashhab  al-Hadits,  hal.  93. 
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1  Jangan  mencaci  para  sahabatku,  denti  Dzat  yang  jirvaku  ada  di  Ta- 
nganNya,  seandainya  salah  seorang  dari  kalian  berinfak  etnas  sebesar 
gunung  Uhud  niscaya  ia  tidak  menyatmd.  satu  atau  setengah  mud  salah 

seorang  dari  mereka 

Mereka  menerima  keutamaan-keutamaan  dan  derajat-derajat 
mereka  yang  tercantum  di  dalam  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma'." 

Lanjutnya,  "Mereka  menahan  diri  dari  apa  yang  diperselisihkan 
di  antara  sahabat-sahabat.  Mereka  berkata  atsar-atsar  yang  diriwa- 
yatkan  terkait  dengan  keburukan  mereka  ada  yang  dusta,  ada  yang 
lelah  ditambahi,  ada  yang  dikurangi  dan  dirubah  dari  yang  sebenar- 
nya,  dan  yang  shahih  darinya  adalah  bahwa  mereka  dimaklumi 
dalam  semua  masalah  itu  memiliki  udzur,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  berijtihad/  bisa  salah  dan  bisa  benar.  '■ 

Sampai  kemudian  dia  berkata,  "Kemudian  kadar  perbuatan 
sebagian  dari  mereka  yang  diingkan  adalah  sangat  sedikit,  terlebur 
oleh  keutamaan  dan  kebaikan  mereka  dalam  bentuk  iman  kepada 
Allah  dan  RasulNya,  jihad  di  jalan  Allah,  hijrah,  membela  (Agama 
Allah),  ilmu  yang  berguna,  dan  amal  shalih.  Barangsiapa  mengkaji 
sirah  (perjalanan  hidup)  mereka  dengan  dasar  ilmu  dan  bashirah, 
dan  keutamaan  yang  Allah  berikan  kepada  mereka,  niscaya  dia 
mengetahui  dengan  yakin  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  ter- 
baik  setelah  (tingkatan)  para  nabi,  tidak  ada  dan  tidak  akan  ada  yang 
seperti  mereka,  mereka  adalah  orang-orang  terpilih  dari  generasi- 
generasi  umat  ini,  yang  merupakan  umat  terbaik  dan  termulia  di 

sisi  Allah."1 2 3 

Dengan  ini  diketahui  agungnya  kedudukan  para  sahabat  &>, 
dan  itu  tidak  tertandingi  oleh  apapun,  dan  bahwasanya  mencintai 
mereka  adalah  suatu  ketaatan  dan  iman  sementara  membenci  mereka 
adalah  kemaksiatan  dan  kemunafikan.  Juga  bahwa  di  antara  prinsip 
ahlu  sunnah  adalah  kebersihan  hati  mereka  dan  lisan  mereka  ter- 
hadap  sahabat-sahabat  Rasulullah  ???„  dan  sebaliknya  membenci 
sahabat  atau  mencaci  mereka  termasuk  sifat  ahli  bid'ah,  sebagai- 
mana  ia  terlihat  -misalnya-  Rafidhah  (syi'ah)  dan  Khawarij. 


1  Diriwayatkan  oleh  al*Bukhari  no.  3673;  dan  Muslim  no.  2540. 

2  Syarh  al-Aqidah  at-Wasithiyah,  Muhammad  Khalil  Harras,  hal  157-158. 

3  Ibid,  hal.  167. 
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Kedua :  Kapan  Mencad  Sahabat  NaMigMemtaUlbao  Iman? 

Apabila  kewajiban  kita  kepada  sahabat  Rasulullah  ij£  telah 
ditetapkan,  maka  kita  sekarang  melangkah  kepada  hukum  mencaci 
sahabat  ,&• 

Pertama  kali,  kami  menyinggung  makna  mencaci.  Mencaci 
adalah  mencela  dan  scmua  ucapan  buruk  yang  berarti  pcnghinaan, 
perendahan  dan  pelecehan.1 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  mencaci 
sahabat  ■&,  apakah  dia  kafir  karena  itu?2 

Hal  itu  karena  mencaci  sahabat  tidak  dalam  satu  tingkatan, 
akan  tetapi  ia  berbeda-beda  tingkatannya.  Mencaci  sahabat  ber- 
macam-macam  dan  memiliki  derajat  berbeda-beda.  Ada  cadan  yang 
menodai  predikat  keadilan  mereka,  ada  cacian  yang  tidak  menodai 
keadilan  mereka  tersebut.  Bisa  jadi  cacian  untuk  seluruhnya  dan 
mayoritas  mereka  dan  bisa  pula  untuk  sebagian  dari  mereka,  ada 
pula  cacian  kepada  sahabat  yang  di  bawah  itu. 

Kami  akan  menurunkan  beberapa  macam  cacian  kepada  sa¬ 
habat  yang  dikategorikan  sebagai  yang  membataikan  Iman,  ialah 
sebagai  berikut: 

1.  Jika  orang  yang  bersangkutan  menghalalkan  mencaci  sa¬ 
habat  Nabi  M  maka  dia  kafir.3 

Sudah  dimaklumi  bahwa  seluruh  sahabat  adalah  orang- 
orang  yang  adil.  Para  ulama  telah  berijma1  bahwa  mereka  semua 
adalah  adil,  berdasarkan  pujian  dan  sanjungan  yang  baik  yang  hadir 
di  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah.  Ijma1  ini  dinukil  oleh  banyak  ka- 
langan  dari  para  ulama,  salah  satunya  adalah  an-Nawawi  di  mana 
dia  berkata,  "Semuanya  adalah  adil  $»,  dalam  peperangan  di  an- 
tara  mereka  dan  lainnya  mereka  adalah  orang-orang  yang  bertakwil, 
tidak  ada  sesuatu  pun  dari  semua  itu  yang  mengeluarkan  salah 
seorang  dari  mereka  dari  predikat  adil." 

Sampai  an-Nawawi  berkata,  "Oleh  karena  itu  ahlul  haq  dan 
orang-orang  yang  dikategorikan  ahli  ijma'  bersepakat  menerima 


1  Uhat  masalah  mencaci  Allah  ac  dalam  pembahasan  pertama,  pasa]  pertama,  hah  pertama. 

2  lihdtAsy-Syifa  Qadhi  Iyadh,  2/1108-1114;  ash-Skarim  al-Masiul,  hal.  567-587;  Shahabak 
Rasulullah,  Iyadah  al-Kubaisi,  hal.  334-346. 

Uhat  ash-Sharim  al-Maslul,  haL  569, 571. 
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kesaksian  dan  riwavat  mereka  dan  kesempumaan  keadilan  mereka 

&."1 

Ibnu  ash-Shalah2  berkata  dalam  mukadimahnya,  "Seluruh  sa- 
habat  mempunyai  kekhususan,  yakni  bahwa  predikat  keadilan 
salah  seorang  dari  mereka  tidak  dipertanyakan,  justru  hal  tersebut 
adalah  perkara  yang  telah  selesai,  karena  mereka  secara  mutlak 
dinyatakan  adil  oleh  nash-nash  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  ijma1 
ulama  yang  dikategorikan  ahli  ijma'  dari  kalangan  umat  ini." 

Sampai  dia  berkata,  "Kemudian  umat  bersepakat  menyatakan 
seluruh  sahabat  adalah  adil,  termasuk  yang  terlibat  fitnah  dari 
mereka  dengan  kesepakatan  para  ulama  yang  dikategorikan  ahli 
jima1.  Hal  itu  karena  prasangka  baik  kepada  mereka  dan  melihat 
kepada  keutamaan-keutamaan  yang  mereka  miliki,  seolah-olah 
Allah  0*5  melapangkan  ijma1  di  atas  itu  karena  mereka  adalah  para 
penukil  syariat.  Wallahu  a' lam."3 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Men  urut  Ahlus  Sunn  ah  wal  Jama'ah,  para 
sahabat  seluruhnya  adalah  adil  berdasarkan  pujian  Allah  kepada 
mereka  dalam  KitabNya  yang  mulia  dan  sanjungan  as-Sunnah  an- 
Nabawiyah  kepada  mereka  dalam  segala  akhlak  dan  perbuatan 
mereka  serta  pengorbanan  harta  dan  jiwa  yang  mereka  lakukan 
bersama  Nabi  M  demi  meraih  pahala  yang  tinggi  dan  balasan  yang 
baik  di  sisi  Allah."4 

Telah  ditetapkan  bahwa  mencaci  sahabat  Rasulullah  M  adalah 
haram  berdasarkan  dalil  al-Qur  an  dan  as-Sunnah.  Firman  Allah  OS, 


"Dan  janganlah  sebagian  kamu  menggunjing  sebagian  yang  lain." 
(Al-Hujurat:  12). 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Orang  yang  mencaci  para  sahabat 
paling  tidak  adalah  orang  yang  melakukan  gunjingan."5 


1  Shahih  Muslim  bt  Syarh  an-Nawawi,  IS/ 149, 

2  Dia  ialah:  Abu  Umar  Utsman  bin  Shatahuddin  Abdurrahman  al-Kurdi  asy-Syahrazun 
asy-SyafH,  seorang  imam,  muhaddits,  mengajar  dan  memberi  fatwa,  disegani  dan 
dihormati,  menguasai  ilmu  yang  banyak,  wafat  th*  643  H,  Uhat  Thabaqat  asy-&yafifiyah> 
8/326;  dan SiyarAVam  on-Nubala \  23/140, 

3  Muqaddimah  Ibnu  ash-Shalah,  hal.  427-428, 

5  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal,  571, 
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Dan  Allah  berfirman. 


"  Karena  itu  maajkanlah  mereka,  mohonkanlah  ampun  bagi  mereka. " 
(Ali  Imran:  159). 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Mencintai  sesuatu  pada  hakikatnya 
mem  bend  lawannya,  maka  Allah  membenci  mencaci  mereka  yang 
merupakan  lawan  istighfar,  Allah  juga  menolak  membenci  mereka 
yang  merupakan  lawan  dari  kesucian  (pribadi-pribadi  mereka)/'1 


Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

^ \j  ii  d. 

"  '  k*/  >  ^  ^  ^  r  s  f*  LT*  ,, 


O* 


"Barangsiapa  mencaci  sahabat-sahabatku,  maka  dia  mendapat  laknat 
Allah,  malaikat  dan  seluruh  manusia.  "2 


Mencaci  para  sahabat  merupakan  salah  satu  dosa  besar,  karena 
perbuatan  tersebut  diancam  dengan  laknat3,  dan  menghalalkan 
mencad  mereka  merupakan  pengingkaran  terhadap  apa  yang  di- 
ketahui  pengharamannya  secara  mendasar  dal  am  Agama,  dan  karena 
itu  maka  ia  keluar  dari  Agama.4 

Oleh  karena  itu  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  ber¬ 
kata,  "Apabila  Anda  mengetahui  bahwa  ayat-ayat  al-Quran  dalam 
jumlah  besar  menetapkan  keutamaan  mereka  dan  hadits-hadits 
yang  mutawatir  secara  keseluruhan  menyatakan  kesempurnaan 
mereka...,  maka  barangsiapa  meyakini  dibolehkan  dan  dibenarkan 
mencaci  mereka,  atau  mencaci  mereka  dengan  meyakini  ia  diboleh¬ 
kan  dan  dibenarkan,  maka  dia  telah  kafir  kepada  Allah  tlS  dan 
RasulNya  dalam  apa  yang  dikabarkan  tentang  keutamaan-keuta- 
maan  mereka." 


Sampai  dia  berkata,  "Jika  dia  meyakini  dibenarkannya  dan 
dibolehkannya  mencaci  mereka,  maka  dia  telah  kafir,  karena  dia 


1  Ash-Sharim  al-Maslui,  hal.  574. 

2  Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dalam  al-Mu’jam  ai-Kabir,  12/142;  Ibnu  Abi  Ashim 
dalam  as-Sunnah,  2/483;  Abu  Nu'aim  dalam  al-Hilyak,  7/103,  dan  dihasankan  oleh  al- 
Albani  dalam  ash-Shahikah,  no.  2340. 

Lihat  definisi  dosa  besar  dalam  Syark  al-Aqidah  atk-Thakawiyah,  2/526;  dan  Majmu ‘ 
al-Fatawa,  11/650. 

4  Tentang  hal  ini  lihat  pasal  keempat,  bab  pertama;  Mengingkari  hukum  yang  diketahui 
secara  mendasar  dalam  agama. 


mendustakan  apa  yang  terbukti  shahih  dari  Rasulullah  M,  dan  pen- 
dustanya  adalah  kafir."1 

Z  Di  antara  yang  membatalkan  iman  adalah  mencaci  seluruh 
sahabat  atau  jumhur  sahabat  dengan  cacian  yang  menodai  agama 
dan  adalah  (keadilan)  mereka,  seperti  menuduh  mereka  kafir,  atau 
fasik,  atau  sesat.  Penjelasannya  melalui  nukilan-nukilan  berikut: 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Begitu  pula  kami  memastikan  vonis 
kafir  atas  setiap  apa  yang  diucapkan  sebagai  sarana  untuk  menyata- 
kan  kesesatan  umat  dan  pengkafiran  seluruh  sahabat,  seperti  ucapan 
Kamiliyah2  dari  kalangan  orang-orang  Rafidhah  yang  mengkafir- 
kan  seluruh  umat  setelah  Nabi  3g...,  karena  mereka  membatalkan 
syariat  seluruhnya  karena  penukilannya  dan  penukilan  al-Qur  an 
telah  terputus,  sebab  menurut  mereka  para  penukilnya  adalah  kafir. 
Kepada  inilah  -wallahu  a' lam-  Imam  Malik  mengisyaratkan  dalam 
salah  satu  pendapatnya,  agar  membunuh  orang  yang  mengkafirkan 
sahabat."3 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Adapun  orang  yang  melampui  hal 
itu  sampai  dia  mengklaim  bahwa  para  sahabat  murtad  setelah  Ra¬ 
sulullah  m,  kecuali  segelintir  orang  yang  tidak  mencapai  tiga  belas 
orang,  atau  mereka  menjadi  fasik,  maka  kekufuran  orang  ini  tidak 
diragukan,  karena  dia  mendustakan  apa  yang  ditetapkan  oleh  al- 
Qur'  an  yang  tidak  hanya  dalam  satu  tempat,  dalam  bentuk  ridha 
dan  pujian  kepada  mereka,  bahkan  barangsiapa  yang  meragukan 
kekufuran  orang  seperti  ini,  maka  kufumya  juga  dipastikan,  karena 
kandungan  ucapan  ini  adalah  bahwa  para  pembela  al-Qur  an  dan 
as-Sunnah  adalah  orang  kafir  atau  fasik,  bahwa  ayat  ini. 


" Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia." 
(Ali  Imran:  110),  dan  (itu  artinya)  yang  terbaik  adalah  generasi 
pertama,  yang  mayoritas  mereka  adalah  orang-orang  kafir  dan  fasik. 
Ini  berarti  umat  ini  adalah  umat  terburuk,  dan  bahwa  pendahulu 


1  Ar-Sad  ala  ar-Rqfidhah,  hal.  18-19. 

2  Mereka  adalah  pengikut  Abu  Kamil,  mereka  adalah  aliran  ekstnm  dan  Syiah,  mereka 
mengkafirkan  seluruh  sahabat,  mereka  meyakiiu  akidah  hulul  dan  reinkamasi,  Lihat 
al-MHal  wa  an-Nihal,  1/174  dan  I’tiqad  Firaq  al-Muslimin,  hal.  60. 

3  Asy-Syifa 2/1072  dengan  diringkas. 
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umat  ini  adalah  orang-orang  terburuk.  Kekufuran  orang  ini  ter- 
masuk  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar  d  alarm.  Agama."1 

As-Subki  berkata,  "Mencaci  seluruh  sahabat  Nabi  adalah  kufur 
tanpa  ragn  dan  kepada  inilah  hendaknya  ucapan  ath-Thahawi 
dibawa,  ialah:  'membenci  mereka  adalah  kufur  karena  membenci 
sahabat  seluruhnya  adalah  kufur  tanpa  ragu'."2 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Barangsiapa  menuduh  sahabat  melaku- 
kan  itu  -yakni  menyembunyikan  wasiat  khilafah  untuk  Ali-berarti 
dia  telah  menisbatkan  mereka  kepada  kezhaliman  dan  kesepakatan 
untuk  menentang  dan  melawan  Rasulullah  31  pada  hukum  dan 
nashnya.  Barangsiapa  sampai  kepada  derajat  ini,  maka  dia  telah 
melepas  baju  Islam  dan  dia  kafir  berdasarkan  kesepakatan  para 
ulama  yang  mulia,  menumpahkan  darahnya  lebih  halal  daripada 
menumpahkan  minuman  memabukkan."3 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  berkata,  "Menyatakan  kafir  seluruh 
sahabat  adalah  kufur,  karena  ia  adalah  pengingkaran  yang  jelas 
terhadap  seluruh  cabang  syariat  yang  mendasar,  lebih-lebih  selain- 
nya. .  J'4 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menyebutkan  bahwa 
pendapat  yang  berkata  bahwa  para  sahabat  murtad  kecuali  lima  atau 
enam  orang  adalah  merobohkan  dasar  Agama,  karena  dasamya 
adalah  al-Qur  an  dan  al-Hadits.  Jika  diasumsikan  para  sahabat 
yang  meng-ambil  ilmu  dari  Nabi  M  murtad  kecuali  beberapa  orang 
yang  khnbar  mereka  tidak  mencapai  derajat  mutaimtir,  maka  akan 
terjadi  kebimbangan  (keraguan)  dalam  al-Qur’an  dan  al-Hadits.5 

Dia  juga  berkata,  “Barangsiapa  menisbatkan  jumhur  sahabat 
Nabi  M  kepada  kefasikan,  kezhaliman  dan  menganggap  mereka  ber- 
satu  di  atas  kebatilan,  maka  dia  telah  melecehkan  Nabi  dan  itu 
adalah  kekufuran.1'6 

Muhammad  al-Arabi  bin  at-Tubbani  al-Maghribi7  berkata, 


*  A&h-Sharim  at-Maslul  hal,  586-587, 

2  Fatatva  as-Subki,  2/575, 
a  At-Bidayah  tva  an  Nihayah,  5/252, 

1  At-Vlam,  hal  380. 
s  Ar-Rad  ala  a^Rqfidhah,  hal,  13, 

6  Ibid,  hal,  8t  lihat  hal,  17,  # 

7  Dia  ialah:  Abu  Abdullah,  Muhammad  al-Arabi  at-Tubbanj  al-Jaza  iri  kemudian  al- 
Makki,  seorang  ulama  masa  kini,  ahii  ushul,  mufassir,  mu  h  add  its,  sejarahwan, 
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"Bagaimana  mungkiri  bisa  beriman  kepda  nash-nash  al-Qur  an 
orang  yang  mendustakan  janji  kebaikan  dari  Allah  kepada  mereka, 
penyediaan  derajat  yang  tinggi  di  surga  dari  Allah  untuk  mereka, 
dan  ridhaNya  kepada  mereka  dengan  mengklaim  bahwa  para 
sahabat  tersebut  telah  kafir  dan  murtad  dari  Islam.  Akidah  kelompok 
ini  -Rafidhah-  terhadap  para  penghulu  umat  ini  seluruhnya,  tidak 
keluar  dari  dua  perkara:  pertama,  boleh  jadi  merupakan  penisbatan 
kebodohan  kepada  Allah  atau  kedua,  itu  adalah  keisengan  ter¬ 
hadap  nash-nash  yang  dengannya  Allah  memuji  para  sahabat 
&  dan  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  Rabb  kami  dari  semua  itu  setinggi- 
tingginya...,  dan  tidak  ada  perbedaan  di  antara  orang-orang  yang 
beriman  kepada  al-Qur' an  dan  dia  memiliki  akal  yang  lurus  bahwa 
penisbatan  kebodohan  atau  keisengan  kepadaNya  tUS  adalah  ke- 
kufuran  yang  nyata."1 

Dan  dapat  diindukkan  kepada  cacian  bentuk  ini  walaupun  ia 
lebih  jahat  dari  yang  sebelumnya,  yaitu  jika  dia  mencaci  sahabat 
4^,  karena  mereka  adalah  sahabat  dan  pendukung  Agama  Allah, 
walaupun  hanya  satu  orang.  Inilah  ucapan  para  ulama  yang  men- 
jelaskan  hal  itu. 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  orang-orang  Anshar 
karena  mereka  membela  Nabi  s|£,  maka  dia  kafir,  karena  adanya 
keberatan  dalam  hatinya  dari  apa  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah 
dan  RasulNya  M  dalam  bentuk  ditampakkannya  iman  melalui 
mereka,  dan  barangsiapa  memusuhi  Ali  (bin  Abi  Thalib  karena 
hal  yang  sama,  maka  dia  juga  kafir."2 

As-Subki  berkata,  "Mencaci  semua  sahabat  adalah  kekufuran, 
dan  tidak  ada  keraguan,  begitu  pula  jika  dia  mencaci  seorang  sa¬ 
habat  di  mana  dia  adalah  sahabat.  Hal  itu  adalah  pelecehan  terhadap 
predikat  sebagai  sahabat,  ia  berarti  menyindir  Nabi  jadi  keku¬ 
furan  orang  yang  mencaci  sahabat  tidak  diragukan." 

Sampai  dia  berkata,  "Tidak  diragukan  bahwa  jika  seseorang 
mencaci  salah  seorang  dari  keduanya,  yakni  Syaikhain:  Abu  Bakar 
dan  Umar,  karena  dia  sahabat,  maka  itu  adalah  kekufuran,  bahkan 

mengajar  di  al-Haram  Makkah  dan  di  Madrasah  al-Falah  di  Makkah,  memiliki  banyak 
kaiya  tulis,  masih  hidup  tahun  1374  H.  Lihat  Mukaddimah  kitabnya  Tahdsir  ai-Abqari 
min  Muhadharat  al-Khudhari,  1/d. 

1  ithaf  Dzatvi  an-Najabah,  hal.  75. 

2  Al-Fashl,  3/300. 
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jika  dia  membenci  sahabat  yang  lebih  rendah  daripada  salah  seorang 
dari  keduanya,  maka  dia  kafir  dengan  pasti."1 

Di  antara  yang  ditulis  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Syarhnya  ter- 
ha  dap  hadits  Anas  bin  Malik  secara  marfu'. 


juiji  lij  jUiS/i  4J-  oujy’i  4 


"Tanda  iman  adalah  mencintai  orang-orang  Anshar  dan  tanda  nifak 
adalah  membenci  orang-orang  Anshar.’2 

Ibnu  Hajar  berkata,  "Barangsiapa  membenci  mereka  dari  segi 
sifat  ini,  yakni  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  membela 
Rasulullah  M,  niscaya  hal  itu  mempengaruhi  pembenarannya,  jadi 
sah  jika  dia  seorang  munafik,  makna  ini  didukung  oleh  riwayat 
tambahan  Abu  Nu’aim  dalam  al-Mustakhraj  dalam  hadits  al-Bara' 
bin  Azib, 


i 


»uNi 


j 
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"Barangsiapa  mencintai  Anshar,  maka  dengan  cintaku  Allah  men¬ 
cintai  mereka,  dan  barangsiapa  membenci  Anshar,  maka  dengan  kebencianku 
Allah  membenci  mereka.  "3 4 


Muslim  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa'id  dan  dia 
memarfu 1  kannya, 

&  bt‘&  fci  3^'  V 

"  Tidak  akan  membenci  kaum  Anshar  seorang  laki-laki  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Akhir 

Al-Aini5  menjelaskan  makna  ini,  dia  berkata,  "Yang  dimaksud 


1  Fatawa  as-Subki,  2/575* 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  al-Imant  1/62,  no.  17,  dan  Muslim  Kitab  ai-Iman 
l/85t  no*  74. 

3  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Fadha'il  ashShahabah,  no*  1411;  an-Nasa'i  dalam 
Fadha'il  ash£kakabaht  no*  225,  AkHaitsami  dalam  al-Mojma' ,  10/39  berkata,  "Diriwa' 
yatkan  oleh  ath-Thabrani,  dan  rawi-rawinya  adalah  rawnrawi  ashdShahih  selaln  Ahmad 
bin  Hatim,  dia  tsiqah.  Lihat  pula  ash-Skakihah  al-Albanit  no*  991* 

4  Fath  al-Barif  1/62*  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  Kitab  al-Iman ,  1/86,  no*  77; 
dan  Ahmad  2/419, 

5  Dia  ialah:  Badmddin  Mahmud  bin  Ahmad  bin  Musa  al-Aini  al-Halabi  kemudian  al- 
Qahiri  akHanafi,  seorang  fakih,  muhaddiU,  mufossir,  ahli  bahasa,  menguasai  bidang* 
bidang  ilmu  yang  banyak,  banyak  melakukan  perjaianan,  memiliki  banyak  karya  tulis, 
mengajar,  memegang  tampuk  peradilan  dan  pengawasan  di  Mesh,  wafat  di  Kairo 
tahun  855  H*  lihat  pula  Syadzarat  adz-Diahab,  7/286;  al-Badr  ath-Tkali’,  2/292, 
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dari  hadits  ini  adalah  dorongan  mencinlai  orang-orang  Anshar  dan 
penjelasan  tentang  keutamaan  mereka,  karena  jasa-jasa  mereka 
dalam  bentuk  dukungan  kepada  Agama,  pengorbanan  dengan 
harta  dan  jiwa,  menomorduakan  diri  mereka,  memberi  perlindu- 
ngan  dan  pertolongan  kepada  orang-orang  Muhajirin  dan  sebagai- 
nya,  dan  ini  berlaku  pada  seluruh  sahabat  seperti  para  khulafa', 
sepuluh  orang  yang  dijamin  surga  selain  khulafa'  yang  empat,  orang- 
orang  Muhajirin,  bahkan  pada  semua  sahabat;  karena  masing-ma- 
sing  dari  mereka  memiliki  kepeloporan  dan  jasa  dalam  Agama  dan 
pengaruh  yang  baik  padanya;  mencintai  mereka  karena  makna 
tersebut  adalah  iman  murni  dan  membenci  mereka  adalah  nifak 
murni.1 

Ash-Shawi  berkata,  "Adapun  orang  yang  mengkafirkan  selu¬ 
ruh  sahabat  maka  dia  kafir  berdasarkan  kesepakatan,  sebagaimana 
di  dalam  asy-Syamil,  karena  dia  mengingkari  sesuatu  yang  dimaklu- 
mi  dalam  Agama  secara  mendasar  (dharuri)  dan  mendustakan 
Allah  dan  RasulNya."2 

3.  Di  antara  bentuk  cacian  kepada  para  sahabat  yang  mem- 
batalkan  Iman  adalah  mencaci  seorang  sahabat  yang  keutaxnaannya 
ditetapkan  oleh  nash-nash  secara  mutaioatir,  lalu  menyerang  Agama 
dan  adalahnya,  yang  berarti  mendustakan  nash-nash  yang  muta- 
watir  tersebut,  mengingkari  dan  menyelisihi  hukum  yang  di- 
ketahui  secara  mendasar  (dharuri)  dalam  Agama. 

Berikut  ini  adalah  beberapa  ucapan  para  ulama  dalam  me- 
netapkan  hal  tersebut. 

Malik3  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  seorang  sahabat  Mu¬ 
hammad  m,  Abu  Bakar,  atau  Umar,  atau  Utsman,  atau  Mu’awiyah, 
atau  Amr  bin  al-Ash;  jika  orang  bersangkutan  berkata,  mereka  sesat, 
maka  dia  kafir  dan  dihukum  bunuh."4 

Imam  Ahmad  pernah  ditanya  tentang  orang  yang  mencaci 


1  Umdak  al-Qarif  1/173,  lihat  pula  ash-Sharim  ai-Maslul,  hal  581, 

!  Asy-Syork  GshShaghirt  ad*Dardir  dengan  Hosyiyok  ash~$h<iwi¥  6/160,  Lihat  at-Rcd  ala 
ar-Rafidhah ,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  HaL  91, 

1  Dia  ialah:  Abu  Abdullah,  Malik  bin  Anas  akAshhaht,  imam  Darul-Hijrah,  salah  seorang 
imam  yang  empat,  kuat  dalam  Agamanya,  memiliki  sejumlah  kaiya  tulis*  wafat  di 
Madinah  akMunawwarah  tahun  179  H.  Lihat  ad-Dibaj  al-Mudzahhab ,  1/82;  dan  Siyar 
A'lam  an-Nubala  \  8/48, 

1  Asy-Syifa\  2/1107. 
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Abu  Bakar,  Umar  dan  Aisyah,  maka  dia  berkata,  "Menurutku  dia 
tidak  di  atas  Islam." 

Imam  Ahmad  juga  pemah  ditanya  tentang  orang  yang  men- 
caci  Utsman,  maka  dia  menjawab,  "Ini  adalah  kezindikan."1 

Muhammad  bin  Yusuf  al-Firyabi2  ditanya  tentang  orang  yang 
mencaci  Abu  Bakar,  dia  menjawab,  "Orang  itu  kafir,"  dia  ditanya, 
"Dia  dishalatkan?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Dia  ditanya,  "Apa  yang 
dilakukan  kepadanya,  padahal  dia  mengucapkan  la  ilaha  illtillah ?" 
Dia  menjawab,  "Jangan  sentuh  dengan  tanganmu,  doronglah  ia  ke 
liang  lahatnya  dengan  kayu."3 

Tertulis  dalam  al-Fatcm>a  al-Bazzaziyah,  "Barangsiapa  meng- 
ingkari  kekhilafahan  Abu  Bakar,  maka  dia  kafir  menurut  pendapat 
yang  shahih,  yang  mengingkari  kekhilafahan  Umar  juga  kafir 
menurut  pendapat  yang  shahih,  Wajib  mengkafirkan  Khawarij 
karena  mereka  mengkafirkan  Utsman,  Ali,  Thalhah,  az-Zubair  dan 
Aisyah 

Dalam  al-Khulashah,  "Jika  orang  Rafidhah  mencaci  dan  me- 
laknat  Syaikham,  maka  dia  kafir."4 

Al-Kharasyi  berkata,  "Jika  dia  menuduh  Aisyah  dari  apa  yang 
Allah  telah  membebaskannya  darinya  dengan  berkata,  Aisyah 
berzina,  atau  mengingkari  persahabatan  Abu  Bakar  atau  keislaman 
sepuluh  orang  sahabat  yang  dijamin  surga  atau  keislaman  seluruh 
sahabat  atau  mengkafirkan  empat  atau  salah  seorang  dari  empat 
sahabat  utama,  maka  dia  kafir."5 

As-Subki  berkata,  "Orang-orang  yang  mengkafirkan  Syi'ah 
dan  Khawarij  berhujjah  kepada  takfir  Syiah  dan  Khawarij  terhadap 
para  sahabat  besar  dan  pendustaan  mereka  kepada  Nabi  %  yang 


1  Al-MasaHl  at-Marwiyah  an  al-lmam  Ahmad  fi  al-Aqidah,  at-Ahmadi  2/358,  363.  Uhat 
as-Sunnah,  al-Khallal,  haL  493. 

2  Dia  ialah;  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yusuf  bin  Waqid  abFaryabi,  seorang  imam 
hafizh  ahU  ibadah,  salah  seorang  syaikh  terbesar  al-Bukhari,  dinyatakan  tsiqah  oleh 
jumhur  muhadditsin,  menulis  bantahan*bantahan  terhadap  ahli  bid  ah  P  wafat  tahun 
212  H.  Uhat  Siyar  A  *lam  an-Nubala  \  10/114,  Tohdzib  at-Tahdzibt  9/335, 

3  As-Sunnah f  alKhallal,  hal.  499. 

A  Al-Fatawa  al-Bazzaziyah  (bikamisk  al-Fatawa  al-Hindiyah),  6/318,  lihat  ol-Bahr  at* 
Rayiqt  Ibnu  Nujaim  5/131. 

5  Al-Kharasyi  ala  Mukktashar  Khalil,  7/74,  al-Adawi  menetapkan  alasannya  dalam 
Hasyiyah  ala  Al-Kharasyi t  7/74,  M Karena  keislaman  sahabat  telah  diketahui  secara 
mendasar  (dharuri)  dalam  Agama. 
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telah  memastikan  surga  untuk  mereka.  Menurutku  ini  adalah  peng- 
ambilan  hujjah  yang  shahih  pada  orang  yang  terbukti  mengkafir- 
kan  sahabat-sahabat  tersebut  Tetapi  al-Amidi  menjawab  bahwa  ia 
memang  demikian  jika  orang  yang  mengkafirkan  mengetahui  taz~ 
kiyah  orang  yang  dia  kafirkan  secara  pasti  Iagi  mutlak  sampai  ke- 
matiannya  dengan  sabda  Nabi 


■■■■  Jt  ^  ‘p&  J>  & 


"Abu  Bakar  di  surga,  Umar  di  surga,  Utsman  di  surga,  Ali  di  surga 
1  dan  seterusnya.  Walaupun  hadits  ini  tidak  mutawatir,  akan 
tetapi  masyhur  mustafidh  dan  didukung  oleh  ijma'  umat  atas  ima- 
mah  mereka,  ketinggian  martabat  mereka,  keutamaan-keutamaan 
mereka  mutawatir  dengan  derajatnya  yang  tinggi  yang  menetapkan 
tozkiyah  mereka  maka  dengan  itu  kami  memastikan  tazkiyah  mereka 
secara  mutlak  sampai  mereka  wafat  tanpa  disusupi  kebimbangan 
dalam  hal  itu.2 


As-Subki  juga  berkata,  "Adapun  orang  Rafidhah  maka  dia 
membenci  Abu  Bakar  dan  Umar  karena  kebodohan  yang  ber- 
semayam  di  benaknya  dan  keyakinan  rusak  yang  mereka  pegang 
bahwa  keduanya  menzhalimi  Ali,  padahal  tidak  demikian  dan  Ali 
juga  tidak  meyakini  dizhalimi  oleh  keduanya.  Keyakinan  orang 
Rafidhah  tersebut  merobohkan  Agama,  karena  Abu  Bakar  dan 
Umar  merupakan  dasar  setelah  Nabi  M-  Inilah  titik  pijakan  vonis 
kafir  terhadap  Rafidhah,  yaitu  cacian  dan  kebencian  mereka  kepada 
Abu  Bakar  dan  Umar."3 


As-Subki  berkata  di  tempat  ketiga,  "Diharamkannya  mencaci 
Abu  Bakar  ash-Shiddiq  4^  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama 
melalui  penukilan  mutawatir  yang  menetapkan  kebaikan  Islamnya 
dan  jasa-jasanya  yang  menunjukkan  keimanannya,  bahwa  dia  se- 
nanhasa  demikian  sampai  Allah  iM  mewafatkarmya,  ini  tidak  di- 
ragukan."4 

Masalah  ini  diperselisihkan,  ada  yang  menganggap  cacian  di 


1  Diriwayatkan  oleh  at-TInnidzi,  no.  3748,  3757,  dia  berkata,  "Hasan  shahih";  Ahmad, 
1/193;  an-Nasa'i  dalam  Fadha'il  ash-Shakobah,  no.  91;  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  as- 
Sunnah  2/618,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  al-Jami'  ash-Shaghtr,  no.  3405. 
i  Fatawa  as-Subki,  2/569. 

Ibid,  2/576. 

*  Ibid,  2/587,  dan  lihat  2/589.  Libat  pula  al-I’iam,  al-Haitami,  hal.  352, 363, 380. 
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sirti  bukan  kekufuran,  akan  tetapi  ia  hanyalah  kefasikan  yang  menye- 
babkan  ta'zir  yang  mendidik. 

Tanpa  diragukan  lagi  cacian  ini  adalah  kefasikan  berdasar- 
kan  kesepakatan  para  ulama,  bahkan  tnereka  yang  mengatakan 
bahwa  mencaci  sahabat  bukan  merupakan  kekufuran  menyepakati 
hal  itu,  sebagaimana  as-Subki  berkata,  "Para  ulama  yang  berpen- 
dapat  bahwa  pencaci  sahabat  bukan  kafir  bersepakat  bahwa  dia 
fasik."1 * 


Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa  hukuman  minimal  ter- 
hadap  pencaci  sahabat  adalah  ta'zir,  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan 
alasannya,  "Karena  ta'zir  disyariatkan  pada  setiap  pelanggaran 
yang  tidak  ada  hukum  had  dan  kaffarat  pad  any  a,  dan  Nabi  M  ber- 
sabda. 


.ujiki  jt  uJik  iiU-t 


"  Tolonglah  snudaratnu  dalam  keadaan  zhalim  atau  dizhalitni , 11 2 

Perkara  ini  termasuk  perkara  yang  tidak  diketahui  adanya 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ahli  ilmu  dan  fikih  dari  kalangan 
sahabat-sahabat  Rasulullah  3gs,  tabi'in  dan  Ahlus  Sunnah  wal  Jama- 
'ah  lainnya,  mereka  bersepakat  wajib  memuji  para  sahabat,  me- 
mohon  ampunan  untuk  mereka,  mendoakan  rahmat  dan  ridha 
bagi  mereka,  mencintai  mereka,  dan  berwala '  kepada  mereka,  serta 
rnenghukum  orang  yang  berkata  buruk  pada  mereka.3 

Berikut  ucapan  beberapa  ulama  yang  mengatakan  tidak  di- 
kafirkannya  cacian  ini: 

Imam  Ahmad  ditanya  tentang  seseorang  yang  mencaci 
sahabat  Nabi  dia  menjawab,  "Dia  dicambuk."  Dia  juga  berkata, 
"Saya  tidak  berpandangan  kecuali  dia  masih  tetap  di  atas  Islam."4 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini,  yang  masyhur  dalam  madzhab  Malik  dalam  hal  ini 
adalah  ijtihad  hakim  dan  pelajaran  yang  membuat  jera.  Malik 


1  Ibid,  2/580. 

•  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitob  al-M&zhalitn,  5/98,  no.  2443;  dan  Ahmad,  3/99. 

1  AshShartm  al-Maslui,  hal  578, 

4  lihat  at-Masa  'ii  al-Marwiyah  an  Imam  Ahmad,  al-Ahmadi,  2/363,  Lihat  pula  al-Inshaft 
al^Mardawi,  ID/323-324. 


berkata,  "Barangsiapa  meneaci  Nabi  M,  maka  dia  dibunuh,  dan 
barangsiapa  mencaci  sahabat,  maka  dia  diberi  pelajaran." 

Ibnu  Habib1  berkata,  "Orang  Syi'ah  yang  berlebih-lebihan 
dengan  membenci  Utsman  dan  berlepas  diri  darinya,  maka  dia  di¬ 
beri  pelajaran  dengan  keras,  barangsiapa  menambah  dengan  mem¬ 
benci  Abu  Bakar  dan  Umar,  maka  hukumannya  lebih  keras,  dicam- 
buk  berulang-ulang,  diperpanjang  penahanannya  sampai  dia  mati, 
hukumannya  tidak  mencapai  tingkat  dibunuh  kecuali  untuk  men¬ 
caci  Nabi 

Sahnun2  berkata,  "Barangsiapa  mengkafirkan  salah  seorang 
sahabat  Nabi  Ali  atau  Utsman  atau  selainnya,  maka  dia  dicambuk 
yang  menyakitkan"3 

As-Subki  berkata,  "Adapun  rekan-rekan  kami  yakni  asy-Syafi'i, 
maka  Qadhi  Husain4  dalam  ta'liqnya  di  bab  perbedaan  niat  imam 
dengan  makmum  berkata,  'Barangsiapa  mencaci  Nabi  M  maka  dia 
kafir  karena  itu,  barangsiapa  mencaci  sahabat,  maka  dia  fasik.  Ada¬ 
pun  orang  yang  mencaci  Syaikhaitt  atau  dua  menantu  Nabi  maka 
ada  dua  pendapat,  pendapat  pertama  mengatakan  kafir  karena 
umat  telah  menyepakati  imamah  mereka,  sedangkan  pendapat 
kedua  fasik,  tidak  kafir,"6 

Ar-Ramli  berkata,  "Tidak  kafir  karena  mencaci  Syaikhain  atau 
al-Hasan  dan  al-Husain  kecuali  menurut  salah  satu  pendapat  yang 


1  Abu  Marwan  Abdul  Malik  bin  Habib  as-Sulami  al-Andalusi  al-Maliki,  salah  satu  dj 
anlara  ulama  fikih  marlzhab  Maliki  generasi  awal,  ahli  dalam  bidding  fikih,  tncmUiki 
banyak  karya  tulis.  pe-megang  fatwa  di  Cordoba,  wafat  labun  238  H.  Uhat  ad-Dibaj  al- 

Mudzakkab  2/8;  Siyar  Alam  an-Nubala  \  12/102. 

*  Abu  Sa’id  Abdus  Salarn  bin  Habib  at-Tanukhi  al-Qairawani  al-Maliki,  pakar  fikih, 
memiliki  murid  sangat  banyak,  bersih  hati  dan  dermawan.  memegang  taropuk 
peradilan,  wafat  tahun  240  H.  Uhat  ad-Dibaj  al-Mudzahhob  2/30;  Siyar  A  lam  an- 


Nubala'.Wi. 

Asy-Syifa  2/1108.  Uhat  asy-Syarh  ash-Skaghir,  ad-Dardir,  6/160;  Al-Kharasyi  ala 
Mukkteshar  Khalil ,  7/74;  Falk  al-Ati  al-Malik,  Ulaisy,  2/286;  Bulgkah  as-Salik  H 
Aqrab  el-Masalik,  2/420. 

Abu  Ali  al-Husain  bin  Muhammad  bin  Ahmad  al-Marwardzi  asy-Syafi  i,  Syaikh  dalam 
madzhab  asy-Syafi'i  pada  masanya,  mendalami  masalah  fikih  yang  mendetail, 
memiliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  462  H.  Uhat  Tkabaqat  asy-Syafi'iyah,  4/356, 

Syadzarat  adz-Dzakab,  3/310.  . 

Yakni  Utsman  dan  Ali  <#.  Di  dalam  kitab  asli  yang  dicetak  disebutkan  al-Husain.  Dan 
pembetulannya  diambil  dari  Kiiab  ol-I’latn ,  (Ibnu  Hajar,  hal.  352) 

Fatavia  as-Subki,  2/577,  Uhat  pula  Folk  ai-Bori,  7/36. 
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dikatakan  oleh  Qadhi  Husain."1 

Ibnu  Abidin  berkata,  "Dinukil  dalam  al-Bazzaziyah  dari  al-Kku- 
lashah  bahwa  jika  orang  Rafidhah  mencaci  dan  melaknat  Syaikhain 
(Abu  Bakar  dan  Umar),  maka  dia  kafir,  jika  dia  mengunggulkan  Ali 
di  atas  keduanya,  maka  dia  pelaku  bid'ah.  Hanya  saja  memvonisnya 
kafir  cukup  musykil,  karena  dalam  al-Ikhtiyar  (disebutkan),  'Para  imam 
bersepakat  mengatakan  sesat  dan  menyalahkan  ahli  bid'ah  semua- 
nya.  Mencaci  dan  membenci  salah  seorang  sahabat  bukan  keku- 
furan  akan  tetapi  dinyatakan  sesat dan  seterusnya,  Disebutkan 
dalam  Path  al-Qadir  bahwa  orang-orang  Khawarij  yang  menghalal- 
kan  darah  dan  harta  kaum  Muslimin  dan  mengkafirkan  para  saha¬ 
bat  menurut  jumhur  fuqaha  dan  ahli  hadits,  hukum  mereka  adalah 
hukum  bughat...”  Sampai  dia  berkata,  "Jadi  diketahui  bahwa  apa  yang 
disebutkan  dalam  al-Khulashah  bahwa  dia  kafir  merupakan  pendapat 
dim' if  yang  menyelisihi  matan-motan  dan  syarah-syarah"2 

Di  antara  perkara  yang  dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  yang 
tidak  mengkafirkan  orang  yang  mencaci  sahabat  4®  adalah  bahwa 
sekedar  mencaci  selain  para  nabi  tidak  menyebabkan  kufur,  karena 
sebagian  orang  yang  hidup  pada  masa  Nabi  bisa  jadi  sebagian 
mereka  mencaci  sebagian  yang  lain  dan  tidak  seorang  pun  dikafir- 
kan  karena  itu.3 

Untuk  menjawab  pendalilan  mereka  dikatakan,  bahwa  men¬ 
caci  sahabat  ada  dua  macam,  salah  satunya  adalah  cacian  yang 
menggugurkan  agama  dan  ' adalah  sahabat,  misalnya  dia  menuduh 
salah  seorang  sahabat  kafir,  padahal  keutamaan  sahabat  tersebut 
ditetapkan  oleh  nash-nash  yang  mutawafir,  ini  termasuk  kekufuran 
karena  ia  berarti  mendustakan  ayat-ayat  al-Qur"an  dan  hadits- 
hadits  shahih  yang  menunjukkan  keutamaan  dan  kemuliaan  mereka 
di  samping  cacian  ini  merupakan  pengingkaran  terhadap  sesuatu 
yang  diketahui  secara  mendasar  dalam  agama,  barangsiapa  men- 
duga  bahwa  cacian  ini  tidak  termasuk  kekufuran,  maka  dia  telah 
menyelisihi  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  dan  ijma1,4  dan  cacian  lainnya 

1  Nihayak  al-Muhtaj,  7/416,  dan  Lihat  Qalyubi  via  Umairoh,  4/175. 

2  Hasyiyah  Ibnu  Abidin,  A/2'311,  dan  lihat  Mojmu’ak  Rasa  il  Ibnu  Abidin,  1/342-345. 

31  Lihat  ash-Shari m  al*Ma$lut ,  haL  579, 

4  Akan  hadir  penjelasan  tentang  alasanalasan  mencaci  sahabat  yang  merupakan  keku* 
furan,  insya  Allah. 
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adalah  cacian  terhadap  seorang  sahabat,  walaupun  sahabat  tersebut 
termasuk  sahabat  yang  keutamaannya  ditetapkan  oleh  dalil-dalil 
mutawatir,  dengan  cacian  yang  tidak  menodai  Islam  dan  Agama- 
nya,  seperti  mengatakannya  bakhil  atau  takut  atau  minim  penge- 
tahuan  tentang  politik  dan  sebagainya,  ini  tidak  termasuk  kekufuran, 
akan  tetapi  pelakunya  berhak  di ta’zir  dan  diberi  pelajaran.1 


Begitu  pula  jika  dia  mencaci  seorang  sahabat  yang  keutamaan¬ 
nya  tidak  dinukil  secara  mutawatir  dengan  cacian  yang  menodai 
Agamanya,  maka  dia  tidak  dikafirkan  dengan  cacian  tersebut, 
karena  dia  tidak  mengingkari  sesuatu  yang  diketahui  secara  men- 
dasar  dalam  Agama.2 

Tidak  diragukan,  bahwa  cacian  yang  terjadi  di  antara  sebagian 
sahabat  bukan  termasuk  yang  pertama,  hal  tersebut  didukung  oleh 
hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  di  mana  dia  berkata,  Ada  sesuatu 
antara  Khalid  bin  al-Walid  dengan  Abdurrahman  bin  Auf,  maka 
Khalid  mencela  Abdurrahman,  maka  Nabi  M  bersabda, 


tis 


”Janganlah  mencela  seorang  pun  dari  sahabat-sahabatku,  karena 
seandainya  salah  seorang  dari  kalian  berinfak  emas  sebesar  gunung  Uhud 
pun,  niscaya  ia  tidak  (dapat)  menandingi  satu  mud  (infak)  salah  seorang 
mereka  dan  tidak  pula  setengahnya."* 

Hakikat  cacian  ini  dijelaskan  oleh  sebuah  riwayat,  di  mana 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanadnya  kepada  Anas  bin 
Malik  4*,  dia  berkata,  "Antara  Khalid  bin  al-Walid  dengan  Abdurrah¬ 
man  bin  Auf  terdapat  sesuatu,  maka  Khalid  berkata  kepada  Ab¬ 
durrahman,  'Kalian  merasa  lebih  mulia  dari  kami  hanya  karena 
kalian  mendahului  kami  masuk  Islam,’  hal  ini  sampai  kepada  Nabi 


M,  maka  beliau  bersabda. 


1  Lihat  ask-Sharim  al-Maslul,  hal.  571-589, 

*  Lihat  Rhalah  ar-Rad  ala  ar-Rafidhak,  Muhammad  bin  Abdul  Wahab,  hal.  lb-ia 
1  Takhrijnya  telah  disebutkan 


'Biarkanlah  sahabatku  untukku!  Demi  Dzat  yangjiwaku  berada  di 
TanganNya ....  al-Hadits."1 

Dengan  pembedaan  dan  perincian  antara  dua  macam  cacian 
ini,  maka  kedua  pendapat  tersebut  bisa  disingkronkan,  sebagaimana 
pendapat-pendapat  yang  berbeda-beda  bisa  diselaraskan,  sebagai 
contoh  riwayat  dari  Imam  Ahmad  di  atas,  "Aku  tidak  melihatnya 
kecuali  dia  di  atas  Islam,"  mungkin  kita  gabungkan  dengan  riwayat 
lain  dari  Imam  Ahmad  yang  berkata,  "Aku  tidak  melihatnya  di  atas 
Islam."2 

Qadhi  Abu  Ya'la  menggabungkan  dua  riwayat  yang  kontradiksi 
dari  Imam  Ahmad,  dia  berkata,  "Ada  kemungkinan  ucapannya,  'Aku 
tidak  melihatnya  di  atas  Islam1  maksudnya  jika  dia  menghalalkan 
mencaci  para  sahabat,  ini  kufur  tanpa  perbedaan  pendapat  dan 
pembebasan  dari  pembunuhan  dibawa  kepada  orang  yang  tidak 
menghalalkan  itu,  tapi  dia  melakukan  dengan  tetap  meyakini  ke- 
haramannya  seperti  orang  yang  melakukan  kemaksiatan.  Kemudian 
dia  berkata,  ucapannya,  'Aku  tidak  melihatnya  di  atas  Islam'  dibawa 
kepada  cacian  yang  menodai  mereka  seperti  ucapan,  'Mereka  (para 
sahabat)  berbuat  zhalim  dan  fasik  setelah  wafatnya  Nabi  M,  mereka 
mengambil  perkara  tanpa  hak.1  Dan  ucapannya  yang  menggugur- 
kan  pembunuhan  dibawa  kepada  cacian  yang  tidak  menodai  agama 
mereka,  seperti  ucapannya,  'Mereka  (para  sahabat)  berilmu  sedikit, 
tidak  tahu  politik  dan  penakut. .  "3 

Ibnu  Taimiyah  berkata  dalam  konteks  ini,  "Adapun  orang 
yang  mencaci  para  sahabat  dengan  cacian  yang  tidak  menodai 
'adalah  dan  Agama  mereka,  seperti  mengatakan  bahwa  sebagian 
dari  mereka  bakhil,  atau  penakut,  atau  minim  ilmu,  atau  tidak  zuhud, 
dan  sebagianya,  maka  dia  berhak  di ta'zir  dan  diberi  pelajaran,  namun 
tidak  divonis  kafir  hanya  karena  itu,  kepada  inilah  ucapan  ulama 
yang  tidak  mengkafirkan  mereka  dibawa."4 

Begitu  pula  riwayat-riwayat  yang  berbeda-beda  dari  Imam 

1  Mvsnad  Imam  Ahmad,  3/266;  al-Haitsami  berkata  dalam  al-Majma’ ,  10/15,  "Rawi- 
rawinya  adalah  rawi-rawi  ash-Shohih."  Lihat  pula  al-Bayan  wo  at-Ta’rif fi  Asbab  Wurud 
al-Hadits  asy-Syarif,  lbnu  Ilazm  al-Husaini,  3/304-305. 

1  Lihat  al-Masa  'il  wa  ar-Rasa  'it  ai-Marwiyak  an  at-Imam  Ahmad,  al-Ahmadi,  2/363-364. 

3  AshSharim  al-Maslul,  hal.  571. 

*  Ibid,  hal.586. 
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Malik  mungkin  diselaraskan.  Riwayat  dari  Malik  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  di  atas,  "Barangsiapa  mencad  sahabat  maka  dia 
diberi  pelajaran",  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  lain  darinya 
di  mana  dia  berkata,  "Barangsiapa  mencad  seorang  sahabat  Nabi 
Abu  Bakar,  atau  Umar,  atau  Utsman,  atau  Muawiyah,  atau  Amr 
bin  al-Ash,  jika  dia  berkata,  'Mereka  (para  sahabat)  di  atas  kesesa- 
tan  dan  kekufuran1,  maka  dia  dibunuh.  Dan  jika  mencad  mereka 
dengan  selain  ini  dalam  bentuk  cacian  yang  teijadi  di  antara  ma- 
nusia,  maka  dia  dihukum  berat."1 

Riwayat  ini  menjelaskan  apa  yang  disebutkan  secara  global 
dalam  riwayat  yang  pertama,  barangsiapa  mencad  sahabat  di  mana 
keutamaannya  ditetapkan  oleh  nash-nash  mutawatir  dengan  cacian 
yang  menodai  Agama  mereka,  maka  dia  kafir,  wajib  dibunuh.  Ba¬ 
rangsiapa  mencad  mereka  dengan  selain  ini,  maka  ia  bukan  keku¬ 
furan,  tetapi  wajib  dihukum  dan  dita'rir. 

Ada  juga  riwayat  Malik  yang  lain,  "Barangsiapa  mencaci  Abu 
Bakar,  maka  dia  dicambuk,  barangsiapa  mencad  Aisyah,  maka  dia 
dibunuh f"  Dia  ditanya,  "Mengapa  begitu?"  Dia  menjawab,  "Barang¬ 
siapa  menuduh  Aisyah,  maka  dia  menyelisihi  al-Qur'an."2 

Maksudnya  -zvallahu  a' lam-  dia  mencad  Abu  Bakar  ash-Shiddiq 
dengan  cacian  yang  tidak  mencoreng  Agamanya,  dan  hal  ini  ber- 
dasarkan  ucapan  Malik  sendiri  yang  menyatakan  bahwa  orang 
yang  mencaci  sahabat  di  bawah  Abu  Bakar  dihukum  bunuh  sebagai¬ 
mana  telah  disebutkan. 

Hal  tersebut  dijelaskan  oleh  apa  yang  dikatakan  as-Subki,  "Di- 
simpulkan  bahwa  mencaci  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  &  menu  rut 
madzhab  Abu  Hanifah  dan  salah  satu  pendapat  di  kalangan  Sya- 
fi'iyah  adalah  kufur.  Adapun  Malik,  maka  yang  masyhur  darinya 
adalah  bahwa  ia  dihukum  cambuk,  menurutnya  ini  bukan  kufur, 
dan  aku  tidak  melihat  pendapat  yang  menyelisihi  ini,  menurut 
Malik,  kecuali  pada  orang-orang  Khawarij,  diriwayatkan  darinya 
bahwa  ia  kufur,  jadi  menurutnya,  masalah  ini  memiliki  dua  kon- 
disi,  jika  dia  hanya  mencaci  tanpa  mengkafirkan,  maka  dia  tidak 


*  A&Syifa,  2/1108. 
2  Ibid,  2/1109. 
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kafir,  jika  dia  mengkafirkan,  maka  dia  kafir."1 

Apabila  dua  bentuk  cacian  dan  penodaan  terhadap  hak-hak 
para  sahabat  telah  ditetapkan  maka  ada  bentuk-bentuk  cacian 
yang  tidak  mungkin  diindukkan  secara  pasti  kepada  salah  satu 
dari  dua  bentuk  di  atas,  justru  akan  memicu  polemik,  bentuk  ini 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Taimiyah, "  Adapun  orang 
yang  melaknat  dan  menjelek-jelekkan  secara  mutlak  (secara  untum), 
maka  di  sini  terdapat  beda  pendapat  di  antara  mereka  karena  terjadi 
tarik-ulur  pada  perkaranya  antara  laknat  kemarahan  dengan  laknat 
keyakinan."2 

4.  Barangsiapa  meng qadzaf  salah  satu  Ummul  Mukminin; 
jika  dia  adalah  Aisyah,  maka  yang  meng?adzn/hya  kafir  dengan 
ijma',  Han  barangsiapa  mengq  adzaf  Ummul  Mukminin  selainnya, 
maka  dia  juga  kafir  menurut  pendapat  tershahih. 

Penjelasannya,  meng qadzaf  Aisyah  merupakan  pendustaan 
dan  penentangan  terhadap  al-Qur'an,  karena  orang-orang  yang 
membuat  tuduhan  palsu  itu  menuduh  Aisyah  yang  suci  dengan 
perbuatan  keji,  maka  Allah  membebaskan  Aisyah  dari  tuduhan 
tersebut,  jadi  barangsiapa  menuduh  Aisyah  dengan  sesuatu  yang 
Allah  telah  membebaskannya  darinya,  maka  berarti  dia  mendustakan 
Allah  tB?. 


Firman  Allah, 


"Allah  memperingatkan  kamu  agar  (jangan)  kembati  memperbuat 
yang  seperti  itu  selama-lamanya,  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman . " 
(An-Nur:  17). 

Sebagaimana  Imam  Malik  berkata,  "Barangsiapa  mencaci 
Aisyah,  maka  dia  (boleh)  dibunuh."  Imam  Malik  juga  pernah  di- 
tanya,  "Mengapa?"  Dia  menjawab,  "karena  barangsiapa  menuduh- 
nya,  maka  dia  menyelisihi  al-Qur'an.”3 

Ibnu  Hazm  mengomentari  ucapan  Imam  Malik,  "Ucapan 


1  Fatauia  as-Subki,  2/590. 

2  Ash-Skarim  al-Maslui,  hal.  586.  Iihat  Fatawa  as-Subki. 

»  Uih?&asy-Syifa,  2/1109. 
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Imam  Malik  di  sini  benar,  karena  perbuatan  tersebut  merupakan 
riddah  yang  sempuma  dan  pendustaan  kepada  Allah  yang  telah 
menetapkan  kesuciannya.''1 

Ibnu  Baththah  berbicara  tentang  Aisyah,  bahwa  beliau  adalah 
wanita  suci,  utama,  mulia,  dan  disucikan,  istri  Nabi  di  surga,  dan 
beliau  adalah  Ummul  Mukminin  di  dunia  dan  akhirat.  Barangsiapa 
meragukan  itu  atau  mencelanya  dalam  masalah  itu  atau  tidak  ber- 
sikap  tentang  hal  itu,  maka  dia  mendustakan  kitab  Allah  dan  me¬ 
ragukan  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  £j|  dan  mengklaim  bahwa 
ia  dari  sisi  selain  Allah  Firman  Allah, 


M Allah  memperingatkan  kamu  agar  (jangart)  kembali  memperbuat 
yang  seperti  itu  selama-lamanya,  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman." 
(An-Nur:  17). 

Barangsiapa  mengingkari  ini  maka  dia  telah  terlepas  dari  Iman.2 

Di  samping  itu,  men qadzaf  Aisyah  ^  adalah  pelecehan  ter- 
hadap  Rasulullah  M  dan  itu  menyakiti  beliau  M.  Oleh  karena  itu 
as-Subki  berkata,  "Adapun  menuduh  Aisyah  <&>  -na' udzubillah-  maka 
itu  mengharuskan  hukuman  matt  karena  dua  alasan: 

Pertama :  al-Qur'an  al -Karim  menetapkan  kesuciannya,  jadi 
mendustakannya  adalah  kufur  dan  menuduhnya  berarti  mendusta- 
kannya. 

Kedua:  Aisyah  adalah  istri  Rasulullah  M,  menuduhnya  berarti 
melecehkan  Rasulullah  dan  itu  juga  kekufuran."3 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Barangsiapa 
menuduh  Aisyah  melakukan  perbuatan  keji,  maka  dia  telah  ber- 
dusta  secara  nyata  dan  memikul  dosa  serta  berhak  atas  azab,  dia 
telah  berprasangka  buruk  kepada  orang-orang  beriman,  dia  pendusta, 
dia  melakukan  sesuatu  yang  dia  kira  remeh  padahal  di  sisi  Allah 
ia  besar,  dia  telah  menuduh  keluarga  Rasulullah  M  dengan  tuduhan 


1  Al-MuhaUa,  13/504. 

2  Ab-Ibanah  ash-Shughra,  hal,  270, 

71  Fatawa  as-Subki , 2/592. 
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keji  dan  itu  juga  berarti  pelecehan  terhadap  Nabi  3H."1 

Di  samping  itu  para  ulama  telah  berijma1  bahwa  siapa  yang 
menuduh  Aisyah  melakukan  sesuatu  yang  Allah  telah  membebas- 
kannya  darinya,  maka  dia  kafir.  Imam  Ibnu  Taimiyah  berkata, 
"Tidak  hanya  seorang  ulama  yang  menyatakan  kesepakatan  kaum 
Muslimin  bahwa  barangsiapa  menuduhnya  dari  apa  yang  Allah 
membebaskannya  darinya,  maka  dia  kafir,  karena  tindakan  itu 
berarti  dia  mendustakan  al-Qur'an."2 

Ibnu  Katsir  menafsirkan  Firman  Allah 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang  baik-baik, 
yang  lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina),  mereka  dilaknat  di  dunia  dan 
akhiraV',  (An-Nur:  23),  dengan  mengatakan, 

"Para  ulama  ^  seluruhnya  telah  berijma1  bahwa  barangsiapa 
mencacinya  dan  menuduhnya  se  telah  ini  dengan  tuduhan  yang  dulu 
dialamatkan  kepada  beliau  setelah  kebebasannya  disebutkan  di 
dalam  ayat  ini,  maka  dia  kafir,  karena  dia  mendustakan  al-Qur  an."3 


Adapun  orang  yang  mengipdzfl/  Ummul  Mukminm  (istri-istri 
Nabi  yang  Iain,  apakah  dia  kafir  atau  tidak?  Ada  dua  pendapat, 
dan  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  dia  kafir.  Sedan gkan  pen¬ 
dapat  yang  lain  berkata  tidak  kafir.  (Orang  yang)  berpendapat 
seperti  ini  berkata,  "Al-Qur'an  menetapkan  kesucian  Aisyah 
barangsiapa  mengingkari  dan  menyelisihi  hal  itu,  maka  dia  men¬ 
dustakan  al-Qur'an,  maka  dia  kafir,  dan  hal  ini  tidak  tercantum 
untuk  Ummul  Mukminin  yang  Iain." 

Pendapat  ini  dijawab  dengan  mengatakan,  "Yang  dituduh 
adalah  istri  Nabi  M,  Allah  eJS  marah  untuk  Aisyah  karena  dia  adalah 
istri  Rasulullah  Aisyah  dan  selainnya  adalah  sama."4 

Sebagaimana  seluruh  Ummul  Mukminm  adalah  istri  Nabi  % 
maka  melecehkan  kehormatan  mereka  merupakan  pelecehan  dan 


1  Ar-Rad ala  ar-Rafidkah,  hal.  24  dengan  sedikit  adaplasl 

2  Ar-Rad  ala  al-Bokri,  hal.  340. 

3  Tafsir  Ibnu  Katsir,  3/267,  ijma’  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  al-Btdayah, 
8/92.  Lihat  Majmu’ah  ar-Rasa  'il,  Ibnu  Abidin,  1/345. 

4  Lihat  al-Bidaydh.  Ibnu  Katsir,  8/92. 


penghinaan  kepada  Nabi  j£|  dan  sudah  dimaklumi  bahwa  mencaci 
Nabi  M  merupakan  kekofuran  dan  penyimpangan  dari  Agama  dan 
ijma'.1 

Pendapat  pertama  dipilih  oleh  beberapa  ulama  muhaqqiq  se- 
perti  Ibnu  Hazm,2  al-Qadhi  Iyadh,3  Ibnu  Taimiyah,4  as-Subki,5  dan 
lain-lain. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Vang  lebih  shahih  adalah  barangsiapa 
yang  meng qadzaf  salah  seorang  Ummul  Mukminin  maka  ia  seperti 
meng qadzaf  Aisyah  <&>  karena  ia  merupakan  pelecehan  dan  peng¬ 
hinaan  terhadap  Rasulullah  %  dan  menyakitinya  adalah  lebih  besar 
daripada  menyakiti  Nabi  %  dengan  menikahi  mereka."6 

Hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang  baik-baik, 
yang  lengph  lagi  beriman  (berbuat  zina),  mereka  dilaknat  di  dunia  dan 
akhirat  dan  bagi  mereka  azab  yang  besar. "  (An-Nur:  23). 

Ayat  yang  mulia  ini  turun  berkaitan  dengan  istri-istri  Nabi  M 
secara  khusus  menurut  pendapat  kebanyakan  ahh  ilmu,  sebagai- 
mana  yang  d  inway  atk  an  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat  iru  turun  pada 
orang  yang  menuduh  Aisyah  dan  Ummul  Mukminin,  begitu  pula 
ia  diriwayatkan  dari  Abul  Jauza',  adh-Dhahhak,  al-Kalbi,  dan  lain- 
lain.7 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  ayat  ini,  "Karena  menuduh 
Ummul  Mukminin  menyakiti  Nabi  %,  maka  pelakunya  dilaknat 
di  dunia  dan  akhirat,  oleh  karena  itu  Ibnu  Abbas  berkata,  'Tidak 
ada  taubat  untuknya,  karena  taubat  orang  yang  menyakiti  Nabi  M 
tidak  diterima  jika  dia  hanya  bertaubat  dari  qadzaf  sehingga  dia 


1  Uhat  Fatawa  as-Subki,  2/592;  Tharh  at-Tatsfib,  8/69* 

2  Uhat  al-Muhalla,  13/504. 

3  Uhat  asy-Syifit,  2/1113* 

4  Ask-Sharim  al-Maslul,  hal.  567. 

*  Uhat  Fatawa  as-Subki,  2/592* 

6  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal*  567* 

7  Uhat  Tafair ath-Tkabari,  18/74;  Ibnu  Katsir ,  3/268;  ad-Dur  al-Mantsur,  6/164* 
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memperbarui  keislamannya,1  dari  ini  maka  menuduh  Ummul  Muk- 
minin  merupakan  kemunafikan  yang  menghalalkan  darah  sese- 
orang,  jika  maksudnya  adalah  menyakiti  Nabi  atau  dia  menyakiti 
Ummul  Mukminin  setelah  dia  mengetahui  bahwa  mereka  adalah 
istri-istri  Nabi  M  di  akhirat"1 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Abus  Su'ud  tentang  tafsir  ayat 
ini,  "Yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  Aisyah  ash-Shiddiqah  «|Ss. 
Ungkapan  dengan  bentuk  kata  jamak  karena  mempertimbangkan 
bahwa  menuduh  Aisyah  merupakan  tuduhan  kepada  Ummul 
Mukminin  yang  lain,  karena  mereka  semua  sama-sama  terjaga,  suci 
dan  bemisbat  kepada  Rasulullah  M  sebagaimana  dalam  Firman 
Allah  &$, 


'Kaum  Nuh  telah  mendustakan  para  rasul’  (Asy-Syu'ara' :  105), 
dan  ayat-ayat  yang  sepertinya,  dan  dikatakan  Ummahatul  Muk¬ 
minin,  maka  Aisyah  termasuk  ke  dalamnya,  sebagai  yang  utama." 

Adapun  yang  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengannya 
adalah  Aisyah  ash-Shiddiqah  dan  ungkapan  kalimat  jamak  karena 
ia  merupakan  panutan  bagi  umat  wanita  yang  memiliki  sifat  ter- 
sebut  maka  ia  ditolak,  karena  hukuman  akibat  menuduh  mereka 
merupakan  hukuman  yang  khusus  untuk  orang-orang  kafir  dan 
munafik,  dan  tidak  diragukan  bahwa  menuduh  selain  Ummul 
Mukminin  bukan  kekufuran,  Jadi  maksudnya  adalah  mereka,  me- 
nurut  salah  satu  pendapat,  adalah  wajib,  karena  mereka  telah  di- 
khususkan  di  antara  wanita-wanita  Mukminah  lainnya.  Menuduh 
mereka  dianggap  kufur  untuk  menunjukkan  kemuliaan  mereka  di 
sisi  Allah  &  dan  demi  menjaga  pembawa  risalah  Nabi  M  dari  ke- 
jahatan  yang  ditebarkan  oleh  seseorang.2 

Hal-bal  yan$  MenyebaWtan  Mencad  Sahabat  Nabi  38  Membatal- 

ban  Iman 

Dari  pemaparan  tentang  bentuk-bentuk  cacian  kepada  sa¬ 
habat  yang  mengeluarkan  dari  agama,  maka  kita  bisa  memaparkan 


*  Ash-Sharim  al-Maslul,  hal.  47. 
2  Tafsir  Abus  Su  'ud,  4/104-105. 


befcerapa  sisi  pertimbangan  bahwa  cacian  tersebut  adalah  salah 
satu  pembatal  iman  sebagai  berikut: 


1.  Mencaci  sahabat  4  berarti  mendustakan  al-Qur'an  al- 
Karim  dan  pengingkaran  terhadap  sanjungan  baik  dan  tazkiyah 
ayat-ayat  al-Qur'an  bagi  mereka, 

Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Allah  meridhai  mereka 
secara  mutlak  dengan  FirmanNya, 


'Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama  (rnasuk  Islam) 
dari  golongan  muhajirin  dan  anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  dengan  baik,  Allah  ridha  kepada  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Allah , 1  (At-Taubah:  100). 


Allah  meridhai  para  sahabat  terdahulu  itu  tanpa  persyaratan 
ihsan  (berbuat  baik)  sementara  Allah  meridhai  orang-orang  yang 
mengikuti  mereka  adalah  jika  mereka  mengikuti  dengan  baik  (ihsan). 
Allah  &£  juga  berfirman. 


1  Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  Mukmin 
ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  batoah  pohon.'  (Al-Fath:  18). 

Ridha  dari  Allah  adalah  sifat  yang  qadim.1  Maka  Allah  tidak 
meridhai  kecuali  seorang  hamba  yang  Dia  ketahui  bahwa  Dia  meng- 
hadap  kepadaNya  di  atas  sebab-sebab  ridha,  barangsiapa  diridhai 
Allah,  maka  Dia  tidak  dimurkai  olehNya  selama-lamanya." 

Samp  a  i  kemudian  Syaikhul  Islam  berkata,  "Setiap  orang  di 
mam  Allah  mengabarkan  bahwa  DiriNya  meridhainya,  maka  orang 
yang  bersangkutan  termasuk  penduduk  surga,  jika  keridhaanNya 
kepadanya  setelah  iman  dan  amalnya  yang  shalih,  maka  Dia  menye- 
butkan  hal  itu  dalam  konteks  sanjungan  dan  pujian  kepadanya. 
Seandainya  diketahui  bahwa  yang  bersangkutan  melakukan  setelah 


1  Ridha  termasuk  sifat  filiyah  Allah  09  (perbuatan)  yang  berkaitan  dengan  kehendak 
dan  pilihanNya. 


38 


Menghine  Pare  Bahehst 


:<€^ci:5:cs 


itu  sesuatu  yang  membuat  Allah  marah,  maka  dia  tidak  berhak 
meraih  keridhaan  itu.''1 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  berkata,  "Di  antaranya  adalah  Finnan 
Allah  m. 


'  Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  Mukmin 
ketika  mereka  berjanji  setia  kepadatnu  di  bawah  pohon.  ’  (Al-Fath:  IB). 

Allah  secara  tegas  menyatakan  bahwa  Dia  meridhai  mereka 
dan  jumlah  mereka  sekitar  seribu  empat  ratus  orang.  Barangsiapa 
diridhai  oleh  Allah  maka  dia  tidak  mungkin  mati  di  alas  kekufuran 
karena  pijakan  meraih  keridhaan  itu  adalah  kematian  di  atas  Islam. 
Jadi  ridha  dariNya  tidak  diberikan  kecuali  kepada  orang  yang  Allah 
ketahui  mati  di  atas  Islam.  Adapun  orang  yang  Allah  ketahui  mati 
di  atas  kekufuran,  maka  tidak  mungkin  Allah  t!£i  mengabarkan 
bahwa  dia  meridhainya.  Jadi  diketahui  bahwa  ay  at  ini  dan  yang 
sebelumnya  secara  jelas  merupakan  bantahan  terhadap  apa  yang 
diklaim  secara  dusta  oleh  orang-orang  mulhid  dan  ingkar  sampai 
bahkan  mengingkari  al-Qur' an  yang  mulia;  karena  iman  kepada 
al-Qur'an  mengharuskan  iman  kepada  apa  yang  ada  di  dalam  al- 
Qur'an,  dan  Anda  telah  mengetahui  bahwa  yang  tercantum  di 
dalam  al-Qur' an  adalah  bahwa  mereka  adalah  sebaik-baik  umat, 
mereka  adalah  orang-orang  adil  lagi  terpilih,  bahwa  Allah  tidak 
menghinakan  mereka,  bahwa  Allah  meridhai  mereka,  sehingga 
barangsiapa  tidak  mempercayai  hal  itu  dari  mereka,  berarti  dia 
mendustakan  apa  yang  ada  di  dalam  al-Qur' an.  Barangsiapa  men- 
dustakan  apa  yang  ada  di  dalam  al-Qur'an  yang  tidak  memungkin- 
kan  ditakwil,  maka  dia  kafir,  ingkar,  mulkid  dan  menyempal."2 

Sebagian  imam  mengambil  kesimpulan  kufumya  orang-orang 
yang  mencaci  sahabat  4k  dari  nash-nash  al-Qur'an.  Imam  Malik 
bin  Anas  berkata,  "Barangsiapa  melecehkan  seorang  sahabat  Ra- 
sulullah  M  atau  di  hatinya  terdapat  kebencian,  maka  dia  tidak  men- 
dapatkan  hak^nf  kaum  Muslimin."  Kemudian  Imam  Malik  membaca 


1  Ask-Shorim  al-Maslul,  hal.  572,  573.  Lihat  pula  SiyarA’lam  an-Nubaia '.  adz-Dzahabi, 
*  Ash-Skawa'tq  al-Muhriqah  ft  ar-Rad ala  Ahli  al-Bida ’  wa  az-Zandaqah,  hal.  316. 
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'Apa  saja  harta  rampasan  (faf)  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul- 
Nyn  yang  berasal  dari  penduduk  kota-kota,  tnaka  adalah  untuk  Allah, 
Rasul,  kerabat  Rasul,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin  dan  orang - 
orang  yang  dalam  perjalamn,  supaya  harta  itu  jangan  hanya  beredar  di 
antara  orang-orang  kaya  saja  di  antara  katnu.  Apa  yang  diberikan  Rasul 
kepadamu,  maka  terimalah  ia.  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka 
tinggalkanlah;  dan  bertakimlah  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah  sangat 
keras  hukumanNya.  (Juga)  bagi  orang-orang  fakir  yang  berhijrah  yang 
diusir  dari  kampung  halaman  dan  dari  harta  benda  mereka  (karena)  men- 
cari  karunia  dari  Allah  dan  keridhaan-(Nya)  dan  mereka  menolong  Allah 
dan  RasulNya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  benar.  Dan  orang-orang 
yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah  beriman  (Anshar)  sebelum 
(kedatangan)  mereka  (Muhajirin),  mereka  mencintai  orang  yang  berhijrah 
kepada  mereka.  Dan  mereka  tiada  menaruh  keinginan  dalam  hati  mereka 
terhadap  apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (orang  Muhajirin);  dan 
mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri  mereka  sendiri, 
sekalipun  mereka  memerlukan  (apa  yang  mereka  berikan  itu).  Dan  siapa 
yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah  orang-orang  yang 


Mcnflhifle  Para  flahabat 


beruntung.  Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin 
dan  Anshar),  mereka  berdoa,  1  Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan 
saudara-saudara  kami  yang  telah  berintan  lebih  dahulu  dari  kami,  dan 
janganloh  Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam  halt  kami  terhadap 
orang-orang  yang  beriman,  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Penyantun  lagi  Maha  Penyanyang. "  (Al-Hasyr:  7-10). 

Jadi  barangsiapa  melecehkan  mereka  atau  hatinya  membenci 
mereka,  maka  dia  tidak  mendapatkan  hak/fltV1 

Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam2  berkata,  "Orang  Rafidhah 
tidak  mendapatkan  Jdi'  dan  ghanimah  berdasarkan  Firman  Allah 
ketika  Dia  menyinggung  ayat  jdi'  dalam  surat  al-Hasyr, 


'Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  An¬ 
shar)  (Al-Hasyr:  10). 


Abu  Urwah  -salah  seorang  anak  az-Zubair-  berkata,  Kami  ber- 
ada  di  sisi  Malik  lalu  mereka  menyinggung  seorang  laki-laki  yang 
menghina  sahabat  Rasulullah  Wi  lalu  Malik  membaca  ayat  ini. 


" Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  bersama 
dia  adalah  kerns  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  berkasih  sayang  sesama 
mereka:  kamu  lihat  mereka  rukuk  dan  sujud  mencari  karunia  Allah  dan 
keridhaanNya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas 


1  At-Hilyak,  Abu  Nu’aim,  6/327.  Lihat  juga  asSutittah,  al-Khallal,  hal.  493,  Ushul  Syarah 
1’tiqad  Ahlus  Sunn  ah,  al-Lalika'i,  7/1268. 

2  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam  bin  Abdullah,  adalah  seorang  Imam,  hafizh  (penghalal 
hadits  yang  ulung)  memiliki  banyak  kaiya  tulis,  sempat  memegang  tampuk  peradilan 
Tliurthus,  datang  ke  Baghdad,  menulis  dalam  Gharib  al-H adits  dan  bahasa,  pen- 
dukung  sunnah  dan  pembantah  ahli  bid’ah.  Beliau  wafal  di  Makkah  tahun  124  H. 
Lihat  Thabaqat  al-Hanabiloh,  1/259,  SiyarAlam  an-Nubala  ,  10/490. 

■H  As-Sunnah,  al-Khallal,  hal.  498. 
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sujud.  Dentikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka 
dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  mengeluarkan  tunasnya  maka  tunas 
itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lain  menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus 
di  atas  pokoknya;  tanaman  itu  menyenangkan  hati  perumam-penanamnya 
karena  Allah  hendak  ntenjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan  ke- 
kuatan  orang-orang  Mukmin)."  (AI-Fath:  29).  Lalu  Malik  berkata,  "Ba- 
rangsiapa  di  hatinya  tertanam  kebencian  kepada  seseorang  dari 
sahabat-sahabat  Rasulullah  Sg  maka  ayat  ini  akan  melawannya."1 

Al-Qurthubi  mengom  entari  ucapan  Malik,  "Malik  telah  berkata 
baik  dan  benar  penafsirannya,  barangsiapa  melecehkan  satah  se- 
orang  dari  mereka  atau  menyerangnya  pada  riwayatnya,  maka  dia 
menentang  Allah,  Rabb  alam  semesta  dan  membatalkan  syariat 
kaum  Muslimin."2 

Ketika  Abul  Ma'ali  al-Alusi  menyebutkan  ayat  ini,  ^ 

" Muhammad  adalah  Rasulullah..,  ",  dia  berkata,  "Para  ulama  berkata, 
Ayat  ini  menetapkan  dengan  jelas  bahwa  orang-orang  Rafidhah 
adalah  kafir,  karena  mereka  membenci  para  sahabat,  bahkan  meng- 
kafirkan  mereka,  tia' udzubillah."3 

Kami  jelaskan  di  sini  bahwa  ucapan  Malik  &SS?,  "Barangsiapa 
di  hatinya  tertanam  kebencian  kepada  salah  seorang  sahabat  Ra¬ 
sulullah  maka  ayat  ini  akan  melawannya",  maksudnya  adalah 
kebencian  yang  disebabkan  oleh  keadaan  para  sahabat,  bahkan 
dalam  hal  iman,  kekuatan  dan  jumlah  besar  para  sahabat.  Firman 
Allah, 

" Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  bersama 
dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  beikasih  sayang 
sesama  mereka.  Kamu  lihat  mereka  rukuk  dan  sujud  mencari  karunia  Allah 
dan  keridhaariNya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari 
bekas  sujud.  Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat 
mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya 
maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah  dia 
dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya.  Tanaman  itu  menyenangkan  hati  pe¬ 
nanam-penanamnya  karena  Allah  hendak  ntenjengkelkan  hati  orang-orang 


1  Al-Hilyah,  Abu  Nu’aim,  6/327. 

*  Tafar  al-Qurthubi,  16/296-297. 

3  As-Suyvfal-Musyriqah ,  (manuskrip).  Lembaran:  238. 


kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  Mukmin)."  (Al-Fath;  29). 

Allah  menguatkan  mereka  dan  menambah  jumlah  mereka 
sehingga  memicu  kemarahan  orang-orang  kafir,  barangsiapa  marah 
karena  keadaan  iman  para  sahabat,  maka  dia  kafir  seperti  orang 
yang  mencaci  mereka  dengan  cacian  yang  menodai  agama  dan 
predikat  'adalah  mereka,  adapun  jika  kemarahan  terjadi  tidak  dari 
segi  ini,  maka  ia  bukan  merupakan  kekufuran,  peperangan  telah 
terjadi  di  an  tar  a  para  sahabat,  kemarahan  dan  kebencian  terjadi  dari 
sebagian  kepada  sebagian  yang  Iain  dan  mereka  tidak  saling  mem- 
vonis  kafir  atau  munafik  satu  sama  Iain. 

Untuk  memperjelas  hal  ini,  kami  menurunkan  apa  yang  di- 
katakan  oleh  al-Aini  di  mana  dia  menukil  dari  al-Qurthubi,1  penulis 
al-Mujhim  dalam  Syarahnya  terhadap  hadits,  "Tanda  iman  adalah  men - 
cintai  orang-orang  Anshar  dan  tanda  nifak  adalah  membenci  orang-orang 
Anshar ." 

Al-Aini  berkata,  "Maksud  dari  hadits  ini  adalah  dorongan 
mencintai  orang-orang  Anshar,  dan  menjelaskan  keutamaan  mereka, 
karena  jasa  mereka  dalam  mendukung  Agama,  mengorbankan 
harta  dan  jiwa,  menomorduakan  diri  mereka,  memberi  perlindungan 
dan  pertolongan  dan  lain-lain.  Mencintai  mereka  karena  makna 
tersebut  adalah  iman  itu  sendiri  dan  membenci  mereka  adalah  nifak 
itu  sendiri. 

Al-Qurthubi  berkata,  'Adapun  orang  yang  membenci  -na’u- 
dzubillah-  salah  seorang  dari  mereka  bukan  dari  sisi  tersebut  karena 
suatu  perkara  yang  bersifat  insidentil  yang  terjadi  karena  tidak  sesuai 
dengan  maksud  atau  karena  sesuatu  kemudharatan,  maka  dengan 
itu  dia  tidak  menjadi  kafir  dan  tidak  pula  munafik.  Di  kalangan 
mereka  sendiri  terjadi  peperangan  dan  pertikaian,  meskipun  begitu 
sebagian  dari  mereka  tidak  memvonis  yang  lain  dengan  kemuna- 
fikan,  keadaan  mereka  dalam  itu  sama  dengan  keadaan  para  mujta- 
hidin  dalam  hukum1."2 


1  Abu]  Abbas  Ahmad  bin  Umar  bin  Ibrahim  al-Qurthubi  al-Maliki,  seorang  muhaddits, 
fakih,  mdakukan  peijalanan  ke  Masyriq,  memtliki  sejumlah  karya  tulis,  wafat  di 
Iskandariyah  tahun  656  H.  Uhat  od-Dibaj  al-Mudzahkob,  1/240,  dan  Syudzarot  adz- 
Dzakabt  5/273. 

2  Umdah  ai-Qari ,  1/173  dengan  diringkas,  Lihat  Fath  ai-Bari 1 1/63. 
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Dengan  ini  kita  mengetahui  kesalahan  yang  dikatakan  Ibnu 
Hazm  yang  menyalahkan  pendapat  yang  membawa  ay  at,  "  Allah 
hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir /'x  kepada  apa  yang  di- 
simpulkan  oleh  Malik,1 2  Ibnu  Hazm  tidak  membedakan  antara  kema- 
rahan  yang  menyebabkan  keluar  dari  Agama  dengan  kemarahan 

di  bawah  itu. 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  "Barangsiapa 
mencaci  mereka  maka  dia  telah  menyelisihi  perintah  Allah  agar 
memuliakan  mereka.  Barangsiapa  memiliki  keyakinan  buruk  pada 
mereka  semua  atau  pada  mayoritas  dari  mereka,  maka  dia  te  ah 
mendustakan  Allah  dalam  apa  yang  Dia  beritakan  tentang  ke- 
utamaan  dan  kesempumaan  mereka  dan  orang  yang  mendustakan- 

Nya  adalah  kafir."3 

Jika  sudah  diketahui  bahwa  mencaci  sahabat  berarti  men¬ 
dustakan  al-Qur'an  al-Karim,  maka  mengkafirkan  atau  memfasik- 
kan  jumhur  mereka  bermuara  kepada  keraguan  terhadap  al-Qur'an 
al-Karim  dan  pengguguran  terhadap  keshahihannya  dan  keterja- 
ga  tinny  a.  Pengguguran  terhadap  para  penukil  berarti  pengguguran 
terhadap  apa  yang  dinukil.  Karena  itu  ketika  orang-orang  Rahdhah 
mengkafirkan  jumhur  sahabat,  mereka  mengikuti  hal  tersebut  dengan 
klaim  bahwa  al-Qur'an  al-Karim  telah  dirubah  dan  diganti. 

2.  Mencaci  sahabat  &  berarti  menisbatkan  kebodohan  ke¬ 
pada  Allah  atau  Dia  main-main  dalam  nash-nash  al-Qur  an 
yang  berjumlah  besar  yang  menetapkan  tazkiyah  dan  pujian 
yang  baik  kepada  para  sahabat, 

Syaikh  Muhammad  al-Arabi  bin  at-Tubbani  al-Maghribi  ber¬ 
kata  menjelaskan  hal  ini,  "Bagaimana  dikatakan  beriman  kepada 
nash-nash  al-Qur'an  orang  yang  mendustakan  janji  kebaikan  dan 
Allah  kepada  mereka,  penyediaan  derajat  yang  tinggi  di  surga  dan 
Allah  kepada  mereka  dan  ridhaNya  ke-pada  mereka  dengan  meng- 
klaim  bahwa  para  sahabat  tersebut  telah  kafir  dan  murtad  dari  Islam . 
Akidah  kelompok  ini  -Rafidhah-  terhadap  pelopor  umat  ini  seluruh- 
nya  tidak  keluar  dari  dua  perkara:  Penisbatan  kebodohan  kepada 

1  Dengan  kekuatan  orang-orang  Mukmin. 

*  Lihat  al-Fishal,  3/294. 

3  Ar-Rad  ala  ar-Rafidhoh,  hal.  17. 
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Allah  atau  keisengan  terhadap  nash-nash  yang  dengannya  Allah 
memuji  para  sahabat  &  dan  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  Rabb 
kami  dari  semua  itu  setinggi-tingginya.  Dan  keduanya  adalah  ke- 
durhakaan  besar,  karena  jika  Allah  mengetahui  bahwa  mereka  akan 
kafir  (di  belakang  hari)  berarti  janji  kebaikan  untuk  mereka  dariNya 
dan  keridhaanNya  kepada  mereka  adalah  main-main  dan  itu  mus- 
tahil  bagi  Allah 


'Dart  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  burnt  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya  dengan  main-main.'  (Ad-Dukhan:  38). 

Jika  Allah  tidak  mengetahui  bahwa  mereka  akan  menjadi  kafir 
meskipun  demikian  Dia  tetap  memuji  mereka  dan  menjanjikan 
kebaikan  kepada  mereka,  maka  ia  berarti  kebodohan,  dan  itu  mus- 
tahil  bagi  Allah.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  setiap  orang  yang 
be  rim  an  kepada  al-Qur'an  dan  dia  memiliki  akal  yang  lurus  bahwa 
penisbatan  ketidaktahuan  atau  main-main  kepada  Allah  adalah 
kekufuran  yang  nyata. 1,1 

3.  Barangsiapa  mencaci  sahabat  4 b,  menuduh  mereka  kafir 
atau  fasik,  maka  dia  telah  melecehkan  dan  menyakiti  Rasulullah 
jg  karena  mereka  adalah  sahabat-sahabat  beliau  yang  beliau 
didik  dan  bina,  dan  sudah  diketahui  bahwa  melecehkan  Rasu¬ 
lullah  $  adalah  kufur  yang  mengeluarkan  pelakunya  dari  Agama.1 2 

Al-Khathib  al-Baghdadi  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari 
Abu  Zur'ah3  yang  berkata,  "Apabila  kamu  melihat  seorang  laki-laki 
melecehkan  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  maka  ketahuilah 
bahwa  dia  itu  orang  zindik.  Hal  itu  karena  Rasulullah  M  bagi  kami 
adalah  haq,  al-Qur'an  adalah  haq  dan  yang  menyampaikan  akQur'an 
dan  as-Sunnah-sunnah  ini  adalah  sahabat-sahabat  Rasulullah 


1  IthafDzawi  an-Najaboh  bima  fi  al-Qur'an  wa  asSunnah  min  Fadha'il  ash~Shakabahf 

hal  75  secara  ringkas, 

3  Lihat  Syarah  Ushut  d-Vtiqad  Ahlus  Sunnah,  al-Lalikal  (catatan  kaki  muhaqqiq)  7/1235. 
Fatawa  as-Subki  2/575,  at-Rod  ala  ar-Rqfidhah,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab,  hal. 
8,  Shakabah  ar*Ra$ult  aUKubaisi,  hal,  337, 

3  Abu  Zur'ah  Ubaidullah  bin  Abdul  Karim  ar-Razi,  seorang  imam  hafizht  tumbuh  di  ar- 
Ray,  melakukan  banyak  peijalanan,  memiliki  banyak  karya  tulis,  salah  seorang  yang 
paling  hafal  hath ts  dan  paling  mengetahui  ten  tango  ya,  ahli  ibadah  dan  zu hud,  wafat 
tahun  264  H.  Lihat  Thabaqat  at-Hanabilak ,  1/199,  SiyarA*lom  an*Nubala\  13/65, 


mereka  ingin  menjarh  saksi-saksi  kami  untu k  membatalkan  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah  dan  mereka  Iebih  berhak  untuk  dijar  It,  karena 
mereka  adalah  orang-orang  zindik."1 

Termasuk  bentuk  cacian  paling  buruk  adalah  menuduh  salah 
seorang  Ummul  Mukminin,  karena  tuduhan  terhadap  kehormatan 
Ummul  Mukminin  berarti  melecehkan  dan  menghina  Rasulullah 
M  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Al-Lalika'i2  memaparkan  dengan  sanadnya  bahwa  al-Hasan 
bin  Zaid3  memerinlahkan  membunuh  seorang  laki-laki  yang  men- 
jelek-jelekkan  Aisyah  di  hadapannya.  Al-Alawiyun  berkata,  "Laki- 
laki  ini  termasuk  orang-orang  kami."  Al-Hasan  bin  Zaid  menjawab, 
"Na'udzubillah,  dia  ini  telah  menjelek-jelekkan  Nabi  M,  Allah  ber- 
firman, 


dip  tr***  oJ_>* iU- 


'Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki- 
laki  yang  keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji  (pula),  dan  wanita- 
wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik  dan  laki-  laki  yang 
baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  (pula).  Mereka  (yang  dituduh) 
itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh  mereka  (yang  menuduh  itu),  Bagi 
mereka  ampunan  dan  rizki  yang  mulia  (surge).1  (An-Nur:  26). 


Jika  Aisyah  adalah  wanita  yang  keji  maka  Nabi  Si  juga  keji. 
Laki-laki  ini  telah  kafir,  penggal  lehemya."  Maka  mereka  pun  me- 
lakukannya.4 

Al-Lalika'i  men  way  a  tk  an  dengan  sanadnya  dari  Muhammad 
bin  Zaid5  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepadanya  dengan  berita 


1  Ai-Kifayah  ft  Ilmt  ar-Riwayah ,  ha).  63-64. 

2  Abul  Qastm  Hibatullah  bin  al-Hasan  athThabari  ar-Razi  asy-Syafil,  seorang  imam 
hafizh,  mexniliki  sejumlah  karya  tuHs,  pendukung  sunnah,  wafat  di  Dinaur  tahun  418 
H.  Uhat  Siyar  A  'lam  an-Nubale  \  17/419,  Syodzarat  adz-Dzahab,  3/211, 

3  Al-Hasan  bin  Zaid  bin  Muhammad  bin  Ismail  al-Alawi,  berkuasa  tahun  250  H. 
Tentaranya  besar,  menguasai  Jurjan,  kekuasaannya  kuat,  wafat  tahun  280  H,  Uhat  ai- 
Bidayah  wa  an-Nihayah  11/6,  Siyar  A  1am  an-Nubala  \  13/136. 

A  Uhat  Sy&rah  Ushul  al-rtiqod,  al-Lalika'i,  7/1269. 

5  Dia  adalah  Muhammad  bln  Zaid  bin  Muhammad  akAlawi,  dia  memegang  kepemimpinan 
setelah  saudaranya,  al-Hasan  bin  Zaid  wafat  tahun  270  Ht  banyak  terjadi  peperangan 


MenghitiB  Para  flahabat 


sB  i :  CvCC  £  s  C»I>, 


&CZsZ*Z*lCi's  t*y. 


duka  dari  Irak,  laki-laki  itu  menjelek-jelekkan  Aisyah,  Muhammad 
lalu  mengambil  kayu  penyangga,  dan  memukul  orang  itu  di  kepala- 
nya  dan  membunuhnya,  dikatakan  kepadanya,  "Orang  ini  termasuk 
orang  yang  loyal  kepada  kita."  Dia  berkata,  "Kakekku  menamakan 
orang  ini  Qiman,  dia  berhak  dibunuh  maka  aku  membunuhnya."1 

Di  samping  itu  cacian  ini  berarti  tuduhan  kepada  Nabi  M 
bahwa  beliau  tidak  berhasil  dalam  dakwahnya,  tidak  merealisasikan 
penyampaian  yang  jelas.  Orang-orang  yang  tidak  memiliki  bagian 
agama  dan  ilmu  telah  mengklaim  bahwa  jumhur  sahabat  4k  telah 
murtad  setelah  wafatnya  Nabi  M,  yang  teguh  di  atas  iman  hanyalah 
sedikit  dari  mereka.  Keyakinan  ini  bisa  bermuara  kepada  rasa  putus 
asa  dalam  memperbaiki  manusia  dan  pembebasan  mereka  dari 
kegelapan  kepada  cahaya.  Padahal  sudah  dimaklumi  secara  pasti 
bahwa  Rasulullah  M  telah  menyampaikan  risalah,  menunaikan 
amanat,  menasihati  umat  dan  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  se- 
benar-benamya. 

4.  Mencaci  sahabat  4k  dan  mencela  Agama  mereka,  berarti 
mencela  Agama  dan  membatalkan  Syariat,  merobohkan  dasamya 
karena  jika  demikian,  maka  tidak  adanya  penukilan  yang  bisa  di* 
percaya. 

Perhatikanlah  kisah  berikut  ini  yang  menjelaskan  hal  tersebut: 

Umar  bin  Habib2  berkata,  "Aku  pemah  menghadiri  majelis 
Harun  ar-Rasyid,  lalu  terjadilah  suatu  masalah  yang  mengundang 
perbedaan  di  antara  orang-orang  yang  hadir  di  majelis  tersebut, 
suara  hadirin  menjadi  gaduh.  Sebagian  dari  mereka  berdalil  dengan 
sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah 
tetapi  hadits  tersebut  ditolak  oleh  sebagian  yang  lain.  Penolakan 
dan  pertentangan  semakin  meruncing  ketika  seseorang  dari  pihak 
yang  menolak  berkata,  'Hadits  dari  Rasulullah  M  ini  tidak  diterima 
karena  Abu  Hurairah  tertuduh  dalam  apa  yang  dia  riwayatkan,' 


dan  fitnah  fitnah  pada  inasa  dia  berkuasa.  Dia  adalah  seorang  sastrawan,  petnberani, 
berperilaku  baik.  Dia  terbunuh  di  Ju[jan  tohun  287  H.  Lihat  al-Kamil  Ibnu  al-Atsir, 
7/504;  dan  al-Alam,  6/132. 

1  lihat  Syark  Ushul  al-Vtiqad,  al-Lalika  i,  7/1270. 

2  Dia  adalah  Umar  bin  Habib  al-Adawi  al-Bashri,  memegang  peradilan  Bashrah,  dan 
wafat  di  sana  tahun  207  H.  Lihat  Siyar  A'iam  an-Nubala \  9/490,  dan  Syadzarat  adz- 
Dzahab ,  2/17. 
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mereka  dengan  terbuka  menyatakan  Abu  Hurairah  berdusta.  Aku 
melihat  ar-Rasyid  cenderung  kepadanya  dan  mendukung  pendapat 
mereka,  maka  aku  berkata,  'Hadits  mi  shahih  dari  Rasuluilah  ^ 
Abu  Hurairah  adalah  rawi  yang  penukilannya  shahih,  dia  jujur 
dalam  apa  yang  dia  riwayatkan  dari  Nabi  M  dan  selainnya.'  Ar- 
Rasyid  memandangku  dengan  pandangan  marah,  aku  keluar  dari 
majelis  tersebut  dan  pulang,  tidak  lama  beiselang  ada  yang  berkata, 
•Utusan  khalifah  di  pintu.'  Utusan  tersebut  masuk  dan  dia  berkata 
kepadaku,  'Penuhilah  panggilan  Amirul  Mukminin,  siapkanlah 
kafan  dan  minyak  wangi  karena  kamu  akan  mati.1  Aku  berkata,  Ya 
Allah  sesungguhnya  Engkau  mengetahui  bahwa  aku  membela  sa- 
habat  nabiMu  dan  memuliakan  nabiMu  agar  sahabat-sahabatnya 
tidak  dilecehkan  maka  selamatkanlah  aku  darinya.'  Aku  dihadirkan 
di  hadapan  ar-Rasyid  yang  duduk  di  atas  kursi  emas  dengan  me- 
nyingsingkan  kedua  lengannya  dan  pedang  terhunus  di  tangannya, 
nampan  besar  telah  disiapkan  di  depanku.  Dia  memandangku 
dan  berkata,  'Wahai  Umar  bin  Habib,  tidak  seorang  pun  menolak 
dan  membantah  pendapatku  seperti  apa  yang  telah  kamu  lakukan.' 
Aku  berkata,  ’Wahai  Amirul  Mukminin,  apa  yang  Anda  katakan 
dan  Anda  bela  adalah  penghinaan  kepada  Rasuluilah  M  dan  ke- 
pada  apa  yang  beliau  bawa,  Jika  sahabat-sahabat  beliau  berdusta, 
maka  batallah  syariat,  faraidh,  hukum  puasa,  shalat,  talak,  nikah, 
hudud,  semuanya  tertolak  tidak  diterima.'  Dia  memandang  dirinya 
sendiri  dan  berkata,  'Kamu  telah  menghidupkanku  wahai  Umar  bin 
Habib,  semoga  Allah  menghidupkanmu.’  Kemudian  dia  memberiku 

sepuluh  ribu  dirham."1 

Ibnu  Aqil  al-Hanbali  berkata  dalam  kaitan  ini,  "Yang  nampak 
bahwa  orang  yang  meletakkan  (dasar)  madzhab  Rafidhah  bennaksud 
menyerang  dasar  Agama  Islam  dan  Kenabian  Muhammad  322-  Hal 
itu  karena  ajaran  yang  dibawa  oleh  Rasuluilah  ^  merupakan  per- 
kara  yang  ghaib  dari  kita,  kita  hanya  mempercayainya  melalui  pe- 
nukilan  salaf  dan  keakuratan  kajian  para  ulama  terhadapnya, 

Jika  ada  yang  berkata  bahwa  yang  pertama  kali  para  sahabat 
lakukan  setelah  beliau  M  wafat  adalah  menzhalimi  keluarga  (Ahlul 
Bait)  beliau  dengan  merampas  khilafah  dan  tidak  memberikan  wa- 


1  Takdzib  al-Kamal,  2/1004, 1005. 


risan  beliau  kepada  putri  beliau,  Fathimah;  maka  ini  hanya  muncul 
karena  buruknya  keyakinan  kepada  Nabi  M  yang  wafat  tersebut. 
Hal  itu  karena  keyakinan  yang  benar,  terutama  berkaitan  dengan 
para  Nabi,  mengharuskan  terjaganya  undang-undang  yang  mereka 
ajarkan  setelah  mereka  wafat,  terlebih  yang  berkaitan  dengan  istri- 
istri  dan  keluarga  keturunan  mereka. 

Apabila  orang  Rafidhah  berkata  bahwa  para  sahabat  meng- 
halalkan  perbuatan  tersebut  setelah  Nabi  M  wafat,  maka  pupuslah 
harapan  kita  terhadap  keaslian  syariat,  karena  yang  tersisa  antara 
kita  dengan  mereka  hanyalah  nukilan  dari  mereka  dan  kepercayaan 
kepada  mereka.  Jika  ini  merupakan  hasil  dari  apa  yang  terjadi  se¬ 
telah  wafat  Nabi  M,  maka  pupuslah  harapan  kita  kepada  apa  yang 
dinukil  dari  mereka,  kepercayaan  kita  luruh  dalam  mengikuti  para 
pemilik  akal  yang  lurus  yang  menjadi  pijakan  bagi  kita.  Kita  akan 
menjadi  tidak,  peicaya  jika  mereka  tidak  meyakini  apa  yang  diwajib- 
kan  mengikutinya,  di  mana  mereka  menjaganya  selama  beliau 
hidup,  tetapi  setelah  itu  mereka  berbalik  dari  syariat  beliau,  yang 
tersisa  di  atas  agama  beliau  hanya  segelintir  orang  dari  keluarga 
beliau,  maka  keyakinan-keyakinan  berguguran  dan  jiwa  melemah 
untuk  menerima  riwayat-riwayat  secara  mendasar  dan  ini  termasuk 
malapetaka  terbesar  atas  Syariat.1 

Adz-Dzahabi  berkata,  "Barangsiapa  mencaci  atau  menyerang 
mereka,  maka  dia  telah  keluar  dari  Agama  dan  menyimpang  dari 
Agama  kaum  Muslimin,  karena  menyerang  mereka  tidak  didasari 
kecuaii  oleh  keyakinan  terhadap  keburukan-keburukan  mereka, 
kedengkian  yang  tersembunyi  kepada  mereka,  pengingkaran  ter¬ 
hadap  pujian  yang  Allah  sebutkan  di  dalam  KitabNya  kepada  me¬ 
reka,  termasuk  pujian  Rasulullah  3§5  kepada  mereka,  penjelasan  beliau 
tentang  keutamaan,  kemuliaan,  dan  kecintaan  beliau  terhadap  me¬ 
reka." 

Sampai  dia  berkata,  "Menyerang  sarana  berarti  menyerang 
dasar,  melecehkan  penukil  berarti  melecehkan  apa  yang  dinukil,  ini 
jelas  bagi  orang  yang  merenungkannya,  yang  selamat  dari  kemuna- 


'  TaMs  Mis,  Ibnul  Jauzi,  hal.  107-108. 
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fikan,  kezindikan  dan  pengingkaran  dalam  akidahnya."1 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  YVahhab  menyebutkan  bahwa 
pendapat  yang  berkata  bahwa  para  sahabat  murtad  kecuali  lima  atau 
enam  orang  adalah  pendapat,  "Yang  merobohkan  dasar  Agama, 
karena  al-Qur'an  dan  al-Hadits  adalah  dasamya,  jika  diasumsikan 
orang-orang  yang  mengambil  dari  Rasulullah  M  seluruhnya  murtad 
kecuali  beberapa  orang  di  mana  khabam ya  tidak  mencapai  derajat 
wiutawatir,  niscaya  terjadi  kebimbangan  di  dalam  al-Qur'an  dan  al- 
Hadits....  Mereka  yang  berpendapat  demikian  lebih  berbahaya 
bagi  Agama  daripada  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Pendapat 
keliru  ini  sarat  dengan  kerusakan  dari  beberapa  segi,  ia  berarti  mem- 
batalkan  agama  dan  memicu  keraguan  padanya,  pembolehan  me- 
nyembunyikan  apa  yang  al-Qur'an  ditentang  dengannya  dan  pem¬ 
bolehan  terhadap  dirubahnya  al-Qur'an."2 

Muhammad  Shiddiq  Hasan  Khan,3  "Aneh  benar-benar  aneh, 
bagaimana  ulama  Islam  dan  sultan-sultan  agama  ini  membiarkan 
orang-orang  Rafidhah  di  atas  kemungkaran  yang  mencapai  puncak 
dan  ujung  keburukan  ini  ketika  orang-orang  hina  tersebut  ingin 
menolak  syariat  yang  suci  ini  dan  menyelisihinya,  sehingga  mereka 
menyerang  kehormatan  para  pembawanya  di  mana  tidak  ada  jalan 
kepadanya  bagi  kita  kecuali  dari  jalan  mereka.  Mereka  menarik 
para  pemilik  akal  yang  lemah  dan  pengetahuan  yang  dangkal  de¬ 
ngan  batu  loncatan  yang  terkurung  dan  sarana  setan  ini,  mereka 
menyuarakan  cacian  dan  laknat  kepada  makhluk  terbaik  dan  me* 
nyembunyikan  permusuhan  terhadap  syariat  dan  menginginkan 
diangkatnya  hukum-hukumnya  dari  para  hamba."4 

5.  Mencaci  sahabat  4k  berarti  menetapkan  kesesatan  bagi 
umat  Muhammad,  ini  berarti  umat  ini  adalah  sebunik-buruk  umat, 
para  pendahulu  umat  ini  adalah  generasi  terburuk.  Kekufuran 
hal  ini  termasuk  perkara  yang  diketahui  secara  mendasar  dalam 


1  Al-Kaba  '«>,  hal.  285. 

2  Ar-Rad  ala  ar-Rafidhah ,  hal  13  dengan  diringkas* 

H  Muhammad  Shiddiq  Hasan  Khan  bin  Hasan  alHusaini  al-Bukhari  al-Qanusit  seorang 
ulama,  amir,  tumbuh  di  India,  menguasai  berbagai  bidang  ilmu,  memiliki  banyak  karya 
Ms,  wafet  tahun  1307  H,  Uhat  at-Taj  al-MukaMt  hal.  541,  Mujam  at-Mu  'alRfin,  10/90, 

4  Ad-Din  al-Kkatish,  3/404, 


Agama.1 

Sebagaimana  mencaci  sahabat  berarti  pengingkaran  terhadap 
ijma'  sebelum  penyelisih  ijma'  tersebut  lahir,  ijma'  telah  menetapkan 
kemuliaan  dan  keutamaan  mereka,  jadi  menyelisihinya  berarti  me- 
nabrak  nash-nash  al-Qur  an  dan  as-Sunnah  yang  mutawatir  yang 
menetapkan  ketinggian  derajat  dan  keagungan  martabat  mereka.2 


1  Uhitask-Skarim  al-Masiul,  hat  587,  al-Ham  Ibnu  Hajar  al-Haitami,  hat  380. 
*  Lihat  Skahabah  ar-Rasui  al-Kubaisi,  hal.  337. 
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Menghina  (mengolok-olok)  Para  Ulama  dan 

Orang-orang  Shalih 


Pertama :  Kedudukan  Para  Ulama  dan  Orang-orang  Shalih  dan  Kc- 
waflban  Seorang  Muslim  Terbadap  Mereba 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  berbicara  tentang  kedudukan 
para  ulama  dan  orang-orang  shalih  dan  kewajiban  kita  terhadap 
mereka, 

Para  ulama  memiliki  kedudukan  yang  layak  untuk  mereka, 
Allah  mengangkat  dan  membedakan  mereka  dari  selain  mereka. 
Firman  Allah, 


Si-  i$\  y  5  p-  5#  ® 


If  *'4  s 


"Allah  akan  meninggikan  orang-orang  yang  beriman  di  antaramu 
dan  orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  beberapa  derajat.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  (AI-Mujadilah:  11). 

Allah  juga  berfirman, 

^  O  Sr4^*'  iSjCZ  JS  j£  ^ 

"Katakanlah,  'Adakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan 
orang-orang  yang  tidak  mengetahui?1  Sesungguhnya  orang  yang  berakal- 
lah  yang  dapat  menenma  pelajaran."  (Az-Zumar:  9). 

Dan  Allah  menetapkan  kesaksian  para  ulama  atas  perkara  ter- 
mulia  yaitu  tauhid,  Allah  d®  berfirman, 

<  r  _  *>  f/  -TV  »  ^  ^  ^  ii’f  /  /  V 
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"Allah  menyatakan  bahuwsanya  tidak  ada  tuhan  melaitikan  Dia  (yang 
berhak  disembah),  yang  menegakkan  keadilan.  Para  malaikat  dan  orang- 
orang  yang  berilmu  (juga  menyatakan  yang  demikian  itu).  Tidak  ada 
tuhan  melainkan  Dia  (yang  berhak  disembah),  yang  Mahaperkasa  lagi 
Mahabijaksam."  (Ali  Imran:  18). 


Dari  Abu  ad-Darda'  beliau  berkata,  Aku  mendengar  Ra- 
sulullah  bersabda. 


ii j  ‘U*  di  y 

f  i  * 
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" Barangsiapa  meniti  sebuah  jalan  untuk  mencari  ilmu,  niscaya 
Allah  memudahkan  jalan  ke  surga  untuknya.  Sesungguhnya  orang  alim 
benar-benar  dimohonkan  ampunan  untuknya  oleh  penduduk  langit  dan 
burnt  (bahkan)  sampai  ikan  di  laut,  Dan  keutamaan  orang  berilmu  di  atas 
ahli  ibadah  adalah  seperti  keutamaan  rembulan  di  atas  semua  bintang- 
bintang,  Sesungguhnya  para  ulama  itu  adalah  pamris  para  nabi.  Sesung¬ 
guhnya  para  nabi  tidak  mewariskan  dinar  dan  dirham,  akan  tetapi  me- 
wariskan  ilmu,  maka  barangsiapa  mengambilnya,  maka  dia  memperoleh 
bagian  yang  melimpah,  "2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Sabdanya,  tk?i\  iijj  ;uiiii  5)  (Sesungguh¬ 
nya  ulama  adalah  pewaris  para  nabi),  ini  adalah  salah  satu  keutamaan 
terbesar  bagi  para  ulama.  Para  nabi  adalah  makhluk  Allah  yang 
paling  baik,  maka  pewaris  para  nabi  adalah  makhluk  Allah  terbaik 


1  Abu  ad-Darda'  Uwaimir  al-Khazraji,  sahabat  yang  mulia,  ikut  dalam  perang  Uhud, 
memegang  peradilan  Syam  dari  Muawiyah  pad  a  masa  Khilafah  Umar,  meriwayatkan 
dari  Nabi  wafat  tahun  32  H.  Lihat  al-Ishabak,  4/734,  dan  Siyar  A ’latrt  an-Nubatd', 
2/335. 

*  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/407;  Abu  Dawud,  no.  3641;  at-Tirmidzi,  no.  2646;  dan 
Ibnu  Majab,  no.  223:  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahik  ai-Targhib  mi  at-Tarkib, 
1/33. 
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setelah  mereka.  Manakala  setiap  warisan  orang  yang  mati  berpindah 
kepada  ahli  warisnya  karcna  merekalah  yang  menggantikan  posisi- 
nya  setelahnya,  sementara  tidak  ada  penerus  para  rasul  dalam  me- 
nyampaikan  ajaran  yang  mereka  bawa  kecuali  para  ulama,  maka 
mereka  paling  berhak  terhadap  warisan  mereka.  Ini  membuktikan 
bahwa  para  ulama  adalah  orang-orang  terdekat  kepada  para  nabi, 
karena  warisan  hanya  didapat  oleh  orang  yang  paling  dekat  kepada 
mayit,  sebagaimana  ini  berlaku  untuk  warisan  dinar  dan  dirham, 
ia  juga  berlaku  dalam  warisan  nubuxtnivh  dan  Allah  mengkhususkan 
rahmatNya  kepada  siapa  yang  dikehendaki.  Hadits  ini  juga  mengan- 
dung  petunjuk  dan  perintah  kepada  umat  agar  menaati,  menghor- 
mati,  mendukung,  menghargai  dan  memuliakan  mereka....  Hadits 
ini  juga  mengandung  peringatan  bahwa  mencintai  mereka  termasuk 
Agama  dan  membenci  mereka  bertentangan  dengan  Agama  sebagai¬ 
mana  hal  itu  berlaku  untuk  apa  yang  mereka  warisi.  Begitu  pula 
membenci  dan  memusuhi  mereka  berarti  membenci  dan  memusuhi 
Allah  sebagaimana  hal  itu  berlaku  pada  apa  yang  mereka  warisi. 
Ali  berkata,  ’Mencintai  ulama  adalah  Agama  yang  menjadi  pe- 
gangan."1 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Rajab  tentang  hadits  Abu 
ad-Darda'  di  atas  adalah,  "Yang  membenci  orang  Mukmin  dan 
ulama  hanyalah  para  ahli  maksiat  dari  kalangan  jin  dan  manusia, 
karena  kemaksiatan  mereka  kepada  Allah  berarti  mendahulukan 
hawa  nafsu  mereka  di  atas  kecintaan  dan  ketaatan  kepada  Allah. 
Mereka  membenci  ketaatan  kepada  Allah  dan  orang-orang  yang 
menaatiNya.  Barangsiapa  mencintai  Allah  dan  mencintai  ketaatan 
kepadanya,  niscaya  dia  mencintai  orang-orang  yang  menaatiNya 
khususnya  orang  yang  mengajak  menaatiNya  dan  memerintahkan 
manusia  kepadanya.  Di  samping  itu,  jika  ilmu  terlihat  di  muka  bumi 
dan  ia  diamalkan,  maka  mengalirlah  keberkahan  dan  turunlah  rizki, 
sehingga  semua  penduduk  bumi  sampai  semut  dan  binatang-binatang 
lainnya  hidup  dengan  keberkahannya.  Jelaslah  dengan  ini  bahwa 
mencintai  ulama  yang  beramal  termasuk  Agama.  Dalam  atsar  yang 


1  Miftah  Dar  as-Sa’adah,  1/66  dengan  sedikit  ringkasan. 


terkenal  disebutkan, 


" Jadilah  kamu  seorang  alim  atau  penuntut  ilmu  atau  pendengar, 
atau  orang  yang  mendntai  mereka,  dan  janganlah  kamu  menjadi  yang 
kelima  (yang  membenci  mereka),  nanti  kamu  celaka."1 

Sebagian  salaf  berkata,  "Subhanallah,  Allah  telah  meletakkan 
jalan  keluar  bagi  mereka,  yakni  tidak  keluar  dari  empat  yang  ter- 
puji  ini  kecuali  orang  kelima  yang  celaka,  yaitu  yang  bukan  alim, 
bukan  penuntut  ilmu,  bukan  pendengar  dan  bukan  orang  yang 
mencintai  ahli  ilmu.  Dialah  yang  celaka  karena  orang  yang  mem¬ 
benci  ulama,  dia  menyukai  kematian  mereka.  Barangsiapa  menyu- 
kai  kematian  mereka,  maka  dia  menyukai  padamnya  cahaya  Allah 
di  bumi,  dengan  diganti  oleh  kerusakan  dan  kemaksiatan  maka  di- 
takutkan  amalnya  tidak  diangkat  bersama  itu,  sebagaimana  dikata- 
kan  oleh  Sufyan  ats-Tsauri  dan  ulama  salaf  lainnya."2 

Menghormah  dan  memuliakan  ulama  berarti  memuliakan 
Allah  d®  sebagaimana  dalam  hadits  Abu  Musa  al-Asy'ari 3 4  bahwa 
Rasulullah  M  bersabda, 


ai>iJT  &  f'/S  ai  m*  !  * 
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"Di  antara  bentuk  penghormatan  kepada  AUah  adalah  memuliakan 
Muslim  yang  beruban,  pembawa  al-Qur'an  ( ulama)  yang  tidak  berlebih- 
lebihan  padanya  tapi  tidak  meremehkannya,  serta  memuliakan  penguasa 
yang  berlaku  adil.ni 

Dari  Ubadah  bin  ash-Shamith5  bahwa  Rasulullah  M  bersabda. 


1  Al-Haitsami  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dalam  ketiga  Mu'jamnyz  dan 
al-Bazzar,  dan  rawi-rawinya  adalah  orang-orang  yang  tsiqah”  Lihat  Majma  ’  az-Zawaui 
1/122. 

!  Syark  Hadits  Abu  ad-Darda’,  hal.  30-32  dengan  diringkas. 

s  Dia  ialab  Abdullah  bin  Qais  bin  Sulaiman  al-Asy’ari,  seorang  sahabat  yang  mulia, 
salah  seorang  qurra’  (ulama)  sahabat,  sempat  memegang  jabatan  gubernur  dan 
peradilan  pada  masa  Umar,  ikut  berpartisipasi  dalam  pembukaan  negeri-negeri,  ahli 
puasa  dan  shalat,  beliau  wafat  tahun  42  H.  Lihat  al-Iskabah,  4/211;  dan  Siyar  A  1am 
an-Nubala  \  2/380. 

4  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4843,  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahik  at- 
Targhib  wa  at-Tarhib,  1/44. 

5  Dia  ialah  Ubadah  bin  ash-Shamit  bin  Qais  al-Khazraji  akAnshari,  seorang  sahabat 
yang  mulia,  salah  seorang  tokoh  utama  pada  Hari  Bai’ah  Aqbah,  ikut  dalam  sehiruh 
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"Bukan  temmsuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  menghargai  omng 
tua  di  antara  kami,  tidak  menyayangi  anak  kecil  di  antara  kami ,  dan  tidak 
mengetahui  hak  bagi  ulama  kami ."1 

Thawus  '&&■  berkata,  "Di  antara  Sunnah  (dalam  Islam)  adalah 


dihormatinya  ulama."2 


Alangkah  bagus  apa  yang  ditulis  oleh  al-Ajurri  tentang  para 
ulama,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  M,  yang  Mahasuci 
nama-namaN y a  mengkhususkan  siapa  yang  Dia  cintai  dari  hamba- 
hambaNya,  maka  Dia  membimbing  mereka  kepada  iman  sebagai- 
mana  Dia  mengkhususkan  orang-orang  yang  Dia  cintai  dari  orang- 
orang  Mukmin  lainnya.  Dia  memberinya  kelebihan  mengajarkan 
al-Kitab  dan  hikmah,  menjadikan  mereka  fakih  dalam  agama,  me¬ 
ngajarkan  takwil  kepada  mereka  dan  mengunggulkan  mereka  di 
atas  orang-orang  Mukmin  yang  lain,  dan  itu  di  setiap  masa  dan 
waktu.  Allah  mengangkat  mereka  dengan  ilmu,  menghiasi  mereka 
dengan  kebijaksanaan, 

Dengan  mereka,  yang  halal  menjadi  diketahui  dan  dibedakan 
dari  yang  haram,  yang  haq  menjadi  jelas  dari  yang  batil.  Keutamaan 
para  ulama  adalah  agung,  kehormatan  mereka  besar,  mereka  adalah 
pewaris  para  nabi,  para  wali  yang  menenteramkan  hati,  kehidupan 
mereka  adalah  ghanimah  dan  kematian  mereka  adalah  musibah, 
merekalah  yang  mengingatkan  orang  yang  lalai,  dan  mengajarkan 
orang  yang  jahil,  tidak  ditakutkan  dari  mereka  keburukan,  tidak 
dikhawatirkan  dari  mereka  pengkhianatan,  kepada  ilmu  mereka 
seluruh  manusia  membutuhkan,  mereka  adalah  penerang  bagi 
manusia,  rambu-rambu  bagi  negeri,  penopang  umat,  sumber  hik¬ 
mah,  dan  mereka  pemicu  kemarahan  setan.  Dengan  mereka  hati 
ahlul  haq  hidup,  hati  ahlul  bathil  mati,  perumpamaan  mereka  di  bumi 
adalah  seperti  bintang-bintang  di  langit  sebagai  petunjuk  dalam 


perang  setelah  Badar,  hadir  dalam  pembukaan  negeri,  banyak  meriwayatkan  hadite 
dari  Nabi  m.  Beliau  sempat  memegang  peradilan  dan  menjabat  kepemimpinan  di 
Syam,  wafat  di  Ramalah  tahun  34  H.  Lihat  al-Ishabah  3/625.  . 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim  dalam  al-Mustadrah,  1/123,  dihasankan  oleh  al-Albani. 

Lihat  Shahih  al-Jami'  ash-Shaghtr,  no,  5319;  dan  Skahih  at-Targh\b  we  at-Tarntb,  1/45. 
1  Lihat  Jami’  Bayan  al-llmi  wa  Fadklih,  Ibnu  Abdil  Barr,  1/129. 


kegelapan  darat  dan  laut,  jika  bintang-bintang  tertutup  awan,  maka 
mereka  bingung,  dan  jika  kegelapan  terangkat  darinya,  in  aka  mereka 
dapat  melihat."1 

Adapun  orang-orang  shalih,  maka  mereka  adalah  wali-wali 
Allah  dari  Ashhab  al-Yamin  (golongan  kanan  di  akhirat),  baik 
yang  pertengahan  maupun  yang  berlomba-lomba  dalam  kebaikan 
yang  dekat  kepada  Allah.  Allah  6Q  berfirman  tentang  ciri  dan  ba- 
lasan  mereka. 


"Ingatlah,  sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu,  tidak  ada  kekhawatiran 
terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati.  (Yaitu)  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mereka  selalu  bertakwa,  Bagi  mereka  berita 
gembira  di  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  (dalam  kehidupan)  di  akhirat. 
Tidak  ada  perubahan  bagi  kalimat-kalimat  (janji-janji)  Allah.  Yang  de- 
mikian  itu  adalah  kentenangan  yang  besar. "  (Y unus:  62-64). 

Para  ulama  adalah  wali-wali  Allah  yang  wajib  dicintai,  dibela 
dan  didukung,  sebagaimana  Firman  Allah  d®. 


"Sesungguhnya  penolong  kamu  hanyalah  Allah,  RasulNya,  dan 
orang-orang  yang  beriman (Al-Ma'idah:  55). 

Dari  Abu  Hurairah  ■&.,  beliau  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 
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1  Akhlaq  al-Ulama,  hal.  $1*83  dengan  diringkas. 


"Sesungguhnya  Allah  berfirntan ,  ’Barangsiapa  memusuhi  waliKu, 
maka  Aku  mengumumkan  perang  kepadanya,  dan  tidaklah  hambaKu  men- 
dekatkan  diri  kepadaku  dengan  sesuatu  yang  lebih  Aku  cintai  daripada  dia 
melakukan  apa  yang  telah  Aku  r vajtbkan  atasnya,  dan  hambaKu  senantiasa 
mendekatkan  diri  kepadaKu  dengan  amalan-amalan  nafilah  sehingga  Aku 
mencintainya,  lalu  apabila  Aku  mencinlainya  maka  aku  adalah  { Penolong ) 
pendengarannya  yang  dengannya  dia  mendengar,  (Penolong)  panctangan- 
nya  yang  dengannya  dia  memandang  ( Penolong)  tangannya  yang  dengan¬ 
nya  dia  berbuat  dan  (Penolong)  kakinya  yang  dengannya  dia  berjalan ,  jika 
dia  meminta  kepadaKu,  niscaya  Aku  memberinya,  jika  dia  meminta  per- 
lindunganKu,  niscaya  Aku  melindunginya' , " J,1 2 

Ibnu  Rajab  menjelaskan  hadits  ini,  "Firman  Allah  be 

wydL  iiiji  li>  iSj  (Barangsiapa  memusuhi  waliKu,  maka  Aku  mengumum¬ 
kan  perang  kepadanya),'  yakni,  Aku  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  Aku  memeranginya  karena  dia  memerangiKu  dengan  me¬ 
musuhi  wali-waliKu.  Wajib  betivala  kepada  wali-wali  Allah,  haram 
memusuhi  mereka,  sebagaimana  wajib  memusuhi  musuh-musuh 
Allah  dan  haram  b erwala '  kepada  mereka.  Allah  tl®  berfirman. 


’Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengambil 
musuhKu  dan  musuhmu  menjadi  teman-teman  setia, '  (Al-Mumtahanah:  1). 


Allah  d®  juga  berfirman, 


’Sesungguhnya  penolong  kamu  hanyalah  Allah,  RasulNya,  dan 
orang-orang  yang  beriman,  yang  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat,  seraya  mereka  hmduk  (kepada  Allah),  Dan  barangsiapa  mengambil 
Allah,  RasulNya  dan  orang-orang  yang  beriman  menjadi  penolongnya, 
maka  sesungguhnya  pengikut  ( agama )  Allah  itulah  yang  pasti  menang.' 


1  Diriwayatkan  oleh  a1*Bukhari,  Kitob  Qr-Riqoq,  11/340!  no.  6502* 

2  (Lihat  penjelasan  makna  hadits  ini,  agar  tidak  disalahartikan,  dalam  Syarah  Arbot  in 
an-Nawawi,  oleh  empatorang  ulama,  terbitan  Dam!  Haq,  hal.  375-378.  Ed.T) 


(Al-Ma'idah:  55-56). 

Dan  Allah  menyifati  orang-orang  pilihanNya  yang  Dia  cintai 
dan  mereka  mencintaiNya,  mereka  itu  berlemah  Iembut  kepada 
orang-orang  Mukmin  dan  bersikap  keras  kepada  orang-orang 
kafir."* 

Dari  sini  diketahui  bahwa  kewajiban  orang-orang  Mukmin 
kepada  para  ulama  dan  orang-orang  shalih  adalah  mencintai,  meng- 
hargai,  memuliakan  dan  menghormati  mereka,  sebagaimana  hal 
itu  ditetapkan  oleh  syariat,  namun  tidak  berlebih-lebihan  dan  tidak 
meremehkan. 


Kedua :  Maftna  Menghina  (Memperolok-O(ofe)  Para  Ulama 

Tidak  ada  keraguan  bahwa  melecehkan  (menghina)  para 
ulama  atau  orang-orang  shalih  bertentangan  dengan  kecintaan  dan 
penghargaan  kepada  mereka,  melecehkan  mereka  berarti  meng-hina 
dan  merendahkan  mereka.2 


Al-Alusi  berkata,  "menghina"  berarti  meremehkan  dan 

merendahkan.  Al-Ghazali  menyebutkan  bahwa  berarti  me¬ 

rendahkan,  meremehkan  dan  menonjolkan  aib  dan  kekurangan 
sehingga  ditertawakan.  Bisa  pula  dengan  menirukan  perkataan, 
perbuatan,  isyarat  dan  tanda.3 

Menghina  ahli  ilmu  dan  orang-orang  shalih  adalah  salah  satu 
sifat  orang-orang  kafir  sekaligus  salah  satu  ciri  orang-orang  munafik, 
sebagaimana  hal  itu  ditetapkan  oleh  al-Qur'an  dalam  banyak  ayat. 
Allah  tfl?  berfirman. 


•  s'  s  •'fas-  '  t  ^  ^  ''•? 

IjUi  ujjjl  j*  oxh-^x  OjII  CjuW  d/j 


"Kehidupan  dunia  dijadikan  indah  dalam  pandangan  orang-orang 
kafir,  dan  mereka  memandang  kina  orang-orang  yang  beriman ,  Padahd 
orang-orang  yang  bertakwa  itu  lebih  mulia  daripada  mereka  di  Hari  Kiamat. 
Dan  Allah  memberi  rizki  kepada  orang-orang  yang  dikehendakiNya  tanpa 


1  Jami'  al-Uhm  wa  al-Hikam,  2/334  dengan  diringkas. 

•  Lihat  Lisa*  al-Arab ,  1/183,  al-Mishbah  al-Munir,  hal.  787. 
Ruh  al-Ma'ani,  1/158  dengan  diringkas, 


batas. "  (Al-Baqarah:  212). 


Allah  juga  berftrman. 


-**yu 


"  Dan  barangsiapa  yang  ringan  timbangannya,  nutka  mereka  itulah 
onmg-omng  yang  merugikan  dirinya  sendiri,  mereka  kekal  di  dalam  Neraka 
Jahanam .  Muka  mereka  cbbakar  api  neraka ,  dan  mereka  di  dalam  neraka 
itu  dalam  keadaan  cacat.  Bukankah  ayat-ayatKu  telah  dibaeakan  kepadamu 
sekalian,  tetapi  kamu  selalu  mendustakannya?  Mereka  berkata,  1  Ya  Tuhan 
kami,  kami  telah  dikuasai  oleh  kejahatan  kami,  dan  kami  adalah  orang- 
orang  yang  sesat.  Ya  Tuhan  kami ,  keluarkanlah  kami  darinya  (dan  kemba- 
likanlah  kami  ke  dunia),  maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran), 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim.'  Allah  ber firman, 
'  Tinggallah  dengan  him  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  de- 
ngan  Aku.  Sesungguhnya,  ada  segolangan  dari  hamba-hambaKu  berdoa 
(di  dunia),  1  Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  beriman,  maka  ampunilah  kami 
dan  berilah  kami  rahmat  dan  Engkau  adalah  pemberi  rahmat  yang  paling 
baik. '  Lalu  kamu  menjadikan  mereka  buah  ejekan,  sehingga  (kesibukan) 
kamu  mengejek  mereka,  menjadikan  kamu  lupa  mengingat  Aku,  dan  kamu 
selalu  menertmvakan  mereka.  Sesungguhnya  Aku  memberi  balasan  kepada 
mereka  di  hari  ini,  karena  kesabaran  mereka.  Sesungguhnya  mereka  itulah 
orang-orang  yang  menang. "  (Al-Mukminun:  103-111). 


Allah  M  juga  berfirman. 


Mcngoiok-olok  Para  Ufama 


"Sesungguhnya  crang-orang  yang  berdosa,  adalah  mereka  yang 
menertawakan  orang-orang  yang  beriman.  Dan  apabila  orang-orang  yang 
beriman  berlalu  di  hadapan  mereka,  mereka  saling  mengedip-ngedipkan 
matanya.  Dan  apabila  orang-orang  yang  berdosa  itu  kernbali  kepada  kaum- 
nya,  mereka  kembali  dengan  gembira.  Dan  apabila  mereka  melihat  orang- 
orang  Mukmin,  mereka  mengatakan,  ’  Sesungguhnya  mereka  itu  benar- 
benar  orang-orang  yang  sesat, '  padahal  orang-orang  yang  berdosa  itu  tidak 
dikirim  sebagai  penjaga  bagi  orang-orang  Mukmin."  (AI-Muthaffifin: 
29-33). 


Kemudian  Allah  berfirman  tentang  orang-orang  munafik. 


"Dan  bila  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  yang  beriman, 
mereka  mengatakan,  '  Kami  telah  beriman. '  Dan  bila  mereka  kembali  kepada 
setan-setan  mereka ,  mereka  mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  sependirian 
dengan  kamu ,  kami  hanyalah  berolok-olok. '  Allah  akan  (membalas)  olok - 
olokan  mereka  dan  membiarkan  mereka  terombang-ambmg  dalam  kesesa- 
tan  mereka."  (Al-Baqarah:  14-15). 

Dan  FirmanNya, 


"(Orang-orang  munafik  itu)  yaitu  orang-orang  yang  mencela 
orang-orang  Mukmin  yang  memberi  sedekah  dengan  sukarela  dan  (mencela) 
orang-orang  yang  tidak  memperoleh  (untuk  disedekahkan)  selain  sekedar 
kesanggupannya,  lalu  orang-orang  munafik  itu  menghina  mereka.  Allah 
akan  membalas  penghinaan  mereka  itu,  dan  untuk  mereka  azab  yang  pe- 
dih. "  (At-Taubah:  79). 


Musuh-musuh  Islam  dari  kalangan  orang-orang  Yahudi,  Nas- 
rani  dan  orang-orang  munafik  zaman  ini,  para  pengekor  mereka 
berusaha  memperburuk  citra  ulama  dan  meruntuhkan  kedudukan 
mereka  dalam  jiwa  umat  Islam. 

Dalam  protoko!  zionis  ketujuhbelas  tercantum  sebagai  berikut, 
"Kita  telah  memberikan  perhatian  besar  untuk  meruntuhkan  kehor- 
matan  tokoh-tokoh  agama  di  mata  manusia  dari  semua  komunitas 
umat  selain  orang-orang  Yahudi,  dan  dengan  itu  kita  telah  berhasil 
merusak  risalah  mereka  yang  bisa  menjadi  batu  sandungan  yang 
menghadang  jalan  kita,  dan  pengaruh  tokoh-tokoh  agama  han  demi 
hari  akan  semakin  melemah  di  mata  manusia.1'1 

Mereka  berusaha  mati-matian  demi  hal  tersebut,  mereka  me- 
nyusun  strategi-strategi  besar  demi  menghalang-halangi  dan  mema- 
damkan  Agama  ini  melalui  serangan  yang  diarahkan  kepada  para 
pembawa  Islam,  da'i-da'i  dan  ulama-ulamanya,  konspirasi-kons- 
pirasi  ini  telah  memetik  buahnya  yang  pahit  sebagaimana  ia  bisa 
disaksikan  pada  umat  ini.  Media-media  informasi  di  negeri-negeri 
Muslim  dan  lainnya  menjadi  pelopor  serangan  ganas  ini  terhadap 
ulama  Islam.2  Maka  muncullah  penghinaan  terhadap  para  ulama 
dan  orang-orang  shalih  melalui  berbagai  media,  orang-orang  ren- 
dahan  dari  para  pemuja  syahwat  dan  syubhat  menantang  dengan 
sombong  kedudukan  ulama  dan  orang-orang  shalih  atas  nama 
kebebasan  berpendapat  dan  berpikir,  orang-orang  shalih  yang  teguh 
beragama  dilecehkan  dengan  slogan  memerangi  fundamentalisme 
dan  kekolotan. 

Kemungkaran  ini  menggunung  karena  didukung  oleh  banyak 
sebab,  di  samping  sebab  yang  telah  dijelaskan  di  atas,  dan  di  antara 
sebab-sebab  lain  tersebut  adalah: 

Pertama,  dominasi  kebodohan  terhadap  Agama  di  kalangan 
kaum  Muslimin,  baik  kebodohan  terhadap  kehormatan  Muslim, 
keagungan  hak  dan  kedudukannya  atau  kebodohan  terhadap  hukum 
menghina  ahli  ilmu  dan  orang-orang  shalih. 


1  Protokoiat  Hukama '  Skahyun,  terjemah  Muhammad  Khalifah  at-Tunisi,  hal.  187. 

2  Lihat  al-Masyaytkk  wa  al-hti’mar,  Husni  Usman,  at-Qaul  al-Mubin  fi  Hukmi  al-Istihza’ 
bi  al-Mukminin,  Abdus  Salam  All  Abdul  Karim,  dan  ai-Istihza'  bi  ad-Din  wa  Ahlihi, 
Muhammad  al-Qahthani. 


Mengolok-olok  Para  Ulama 


Kedua,  dipinggirkannya  syariat  Allah  OS  di  negeri  kaum  Mus- 
limin. . ,  misalnya  kalau  ada  seseorang  yang  murtad  lalu  dia  dihukum 
sesuai  dengan  haknya,  maka  tidak  akan  ada  orang  dungu  yang 
menyombongkan  diri  di  hadapan  fatwa-fatwa  ulama  sebagaimana 
yang  kita  hadapi  saat  ini.  Orang  yang  hatinya  sakit  sekalipun  tidak 
akan  mengejek  kesurian  dan  keteguhan  orang  yang  beragama  baik. 
Cukuplah  Allah  sebagai  penolong  kita  dan  Dia  adalah  sebaik-baik 
penolong. 

Menghina  para  ulama  dan  orang-orang  shalih  ada  dua  bentuk: 

Pertama :  Menghina  pribadi  mereka  Misalnya  menghina  sifat- 
sifat  mereka,  baik  dari  sisi  fisik  atari  akhlak  mereka,  ini  haram  ber- 


dasarkan,  Firman  Allah, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganiah  sekumpulan  orang  laki- 
laki  mengolok-olok  sekumpulan  yang  lain,  boleh  jadi  mereka  (yang  diolok - 
olok)  itu  lebih  baik  daripada  mereka .  Dan  jangan  pula  sekumpulan  perem- 
puan  mengolok-olok  sekumpulan  lainnya,  boleh  jadi  mereka  (yang  diolok- 
olok)  itu  lebih  baik  daripada  mereka.  Dan  janganiah  mencela  dirimu  sendiri 
dan  jangan  memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk.  Seburuk-buruk 
panggilan  adalah  (panggilan)  yang  buruk  sesudah  iman  dan  barangsiapa 
yang  tidak  bertaubat,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  zhalim (Al- 
Hujurat:  11). 

Ibnu  Katsir  berkata  tentang  ayat  ini,  "Allah  OS  melarang  me¬ 
ngejek  orang,  yakni  menghina  dan  memperolok-olok  orang,  sebagai¬ 
mana  diriwayatkan  di  dalam  ash-Shahih  dari  Rasulullah  bahwa 

beliau  bersabda, 


'Kesombongan  itu  adalah  menolak  kebemran  dan  merendahkan  (me¬ 
re  rnehkan)  manusia.'1 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitab  al-lman ,  1/93,  no.  91. 
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Yang  dimaksud  oleh  ay  at  ini  adalah  merendahkan  dan  mere- 
mehkan  mereka,  ini  haram  karena  bisa  jadi  yang  dihina  lebih  mulia 
kedudukannya  di  sisi  Allah  dan  lebih  Dia  cintai  daripada  orang 
yang  mengejek  dan  menghina.1'1 

Kedua:  Menghina  ulama  karena  mereka  ulama,  karena  ilmu 
syar’i  yang  mereka  miliki. 

Ini  adalah  kekufuran  karena  ia  menghina  Agama  Allah  tUSL 
Begitu  pula  menghina  orang  shalih  karena  keteguhannya  beragama 
dan  berpegang  kepada  as-Sunnah,  hinaan  di  sini  mengarah  kepada 
Agama  dan  as-Sunnah  ltu  sendiri. 

Sangatlah  tepat  dalam  konteks  ini  bila  kami  mengutipkan 
komentar  Ibnu  Hajar  al-Haitami  terhadap  perkataan  seorang  ulama 
bermadzhab  Hanafi,  ketika  tengah  membahas  tentang  hal-hal  yang 
membatalkan  Iman.  Ulama  Hanafi  tersebut  berkata,  "Kata-kata,  ’Ah, 
apa  itu  majelis  nasihat?1  atau,  'Ilmu  yang  tidak  dapat  diambil  man- 
faatnya1,  atau  'Nasihat  yang, . , ',  atau  tertawa  terhadap  nasihat  ilmu 
yang  disampaikan,  atau  mengatakan,  'Keburukan  apa  ini  yang  telah 
membuat  Aiida  menipiskan  kumis  Anda?'  atau  berkata,  'Itu  adalah 
seburuk-buruk  orang  yang  meriwayatkan  as-Sunnah',  (semua  ini 
adalah  kekufuran)."  Demikian  tandasnya. 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  mengomentarinya  dengan  menga¬ 
takan,  "Apa-apa  yang  dikatakannya  di  sini  bisa  menjadi  suatu  ke¬ 
kufuran  bila  orang  bersangkutan  memang  bermaksud  menghina, 
atau  karena  memiliki  kemungkinan  kuat  padanya  karena  jelasnya 
makna  kata-kata  yang  diucapkan  tersebut  bahwa  itu  adalah  peng- 
hinaan  terhadap  majelis  nasihat  dan  majelis  ilmu. 

Apa-apa  yang  disebutkan  ini  menjadi  suatu  kekufuran  jika 
maksud  (orang  yang  mengucapkannya)  adalah  menghina  orang 
yang  menyampaikan  nasihat  (dari  segi  dia  memberi  nasihat)  atau 
menghina  nasihat  itu  sendiri  dari  segi  bahwa  ia  adalah  nasihat.  Se- 
dangkan  apabila  yang  dimaksud  adalah  menghina  orang  yang  mem¬ 
beri  nasihat  dari  segi  kata-katanya  (yang  tidak  bagus  misalnya)  dan 
bukan  karena  dia  adalah  seorang  pemberi  nasihat,  maka  vonis  kufur 
tidak  tepat  di  sini.  Begitu  pula  berkaitan  dengan  sikap  tertawa,  yang 


1  Tajsir  Ibnu  Kotsir,  4/213. 
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disebutkan."1 

Karena  menghina  ulama  dan  orang-orang  shalih  memiliki  dua 
kemungkinan  di  atas,  maka  ini  menjadi  lahan  beda  pendapat  di 
antara  ulama,2 *  dan  dengan  pembedaan  di  antara  keduanya  hilanglah 
yang  musykil  dan  terangkatlah  perbedaan. 


Ketltfa :  Hal-hal  yang  menyebabbaa  menghina  (Memperolofe-Olob) 
ulama  membatalfean  Iman 


Ialah  sebagai  berikut: 

1.  Allah  menyatakan  bahwa  menghina  orang-orang  Muk- 
min  berarti  menghina  Allah  0$,  ayat-ayatNya,  dan  RasulNya 
Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi  berfirman, 

& 


^  f  >  ", 


Atz  av  s  > 


" Katakanlah , ' Apakah  terhadap  Allah,  Ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  se- 
sudah  beriman."  (At-Taubah:  65-66). 

Sebab  turunnya  ayat  ini;  Dari  Abdullah  bin  Umar,4  beliau  ber- 

kata, 


"  Dalam  perang  Tabuk  seorang  laki-laki  berkata  dalam  suatu  majelis, 
'Kami  tidak  pernah  melihat  seperti  para  qurra'  (ahli-ahli  al-Qur'an)  iht, 
paling  rakus  makannya,  paling  dusta  lidahnya  dan  paling  takut  di  medan 
perang.'  Lalu  seorang  laki-laki  dalam  majelis  berkomentar,  ’ Kamu  dusta, 
kamu  orang  munafik,  aku  akan  melapor  kepada  Rasulullah  £&. '  Hal  ter- 
sebut  sampai  kepada  Nabi  Mdan  al-Qur'an  pun  turun.  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  'Aku  melihat  laki-laki  itu  bergelayutan  di  pelana  unta  Rasulullah 
Sftersandung  batu,  dia  berkata,  'Ya  Rasulullah,  kami  hanya  main-main 
dan  bersenda  gurau.'  Rasulullah  Mmenjaxvab, 


1  Al-Vlam ,  Ibnu  Hajar  al-Haitarm,  hal,  372-373, 

1  Lihat  Raudhah  atit-Thaltbin ,  an-Nawawi,  10/67;  aFAlam t  Ibnu  Hajar  aJ-Haitami,  haL  362, 

s  lihat  Fatitwa  al-Lajnoh  ad-Da  imah,  2/14, 15, 

4  Abdullah  bin  Umar  bin  al-Khaththab  al-Qurasyi  akAdawi,  seorang  sahabat  mulia,  masuk 
Islam  bersama  bapaknya,  meriwayatkan  hadits  dalam  jumlah  besar,  dikenal  zuhud 
dan  berhati  bersih,  banyak  beribadah  dan  teguh  pada  as-Sunnah,  wafat  tahun  73  H+ 
Lihat  al-Ishabah  4/181;  Siyar  A  lam  an-Nubala  \  3/203, 


sSa-  s  scsc 
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' Katakanlah, ,  ' Apakah  terhadap  Allah,  Ayat-ayatNya  dan 
RasulNya  kamu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  tninta  maaf, 
karetta  kamu  kafir  sesudah  beriman (At-Taubah:  65-66). 1,1 

Dan  berikut  ini  kami  menurunkan  beberapa  ucapan  para 
ulama  yang  menjelaskan  hal  ini: 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  berkata  tentang  hal  ini,  "Dalam  hadits  ini  terkandung 
pcnjelasan  bahwa  seseorang  bisa  kafir  karena  kalimat  yang  diucap- 
kannya  atau  karena  perbuatan  yang  dilakukannya. .  ..  Dan  termasuk 
dalam  hal  ini  adalah  menghina  ilmu,  para  ahli  ilmu,  dan  tidak  meng- 
hormati  mereka  karenanya."2 

Syaikh  Hamd  bin  Atiq  5*^'  pemah  ditanya  tentang  makna 
.ucapan  fuqaha,  "Barangsiapa  berkata  ya  fukaih  (bentuk  kecil  dari 
fakih)  maka  dia  kufur/1  di  antara  jawabannya,  "Ketahuilah  bahwa 
para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  barangsiapa  memperolok-olok 
Allah  atau  RasulNya  atau  KitabNya,  maka  dia  kafir.  Begitu  pula  jika 
menghadirkan  ucapan  atau  perbuatan  yang  jelas-jelas  menghina 
al -Qur'an  atau  as-Sunnah.  Mereka  beidalil  dengan  Firman  Allah 


!&£  -5 
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'  Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang  apa  yang  mereka 
lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan  manjaiwb, ' Sesungguhnya  kami  hanya- 
lah  bersenda  gurau  dan  bermain-main  saja. '  Katakanlah,  'Apakah  terhadap 
Allah,  Ayat-ayatNya  dan  RasulNya  kamu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu 
minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman (At-Taubah:  65-66). 

Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  masyhur.  Adapun  ucapan 
seseorang,  'Fukaih  atau  uwailim  atau  muthaiun'  dan  yang  sepertinya. 


1  Dili  way atkan  okh  ath-Thabari  dalam  tafsimya  10/104*  Li  hat  ash-Skahik  cl-Musnad 
min  A&bab  an-Nuzul,  Mutjbi!  al-Wadil,  hal  77. 

2  Qurrat  Uyun  at-Muwahkidinr  hal*  217* 


jika  maksud  pengucapnya  adalah  main-main  atau  menghina  fikih, 
atau  ilmu  agama  atau  ketaatan  kepada  Allah,  maka  ia  kufur  juga, 
dan  itu  mengeluarkan  pelakunya  dari  agama,  dan  dituntut  bertaubat, 
jika  tidak  bertaubat,  maka  dia  dibunuh  karena  murtad.1 

Syaikh  Abdurrahman  bin  Qasim  2  berkata,  "Firman  Allah, 
4  ‘AAS  &  ’Apakah  terhadap  Allah ,  Ayat-ayatNya,  dan  RasulNya 

yakni,  kalian  tidak  memiliki  alasan,  karena  perkara  ini  tidak 
menerima  sikap  main-main  dan  gurauan.  Semua  ini  harus  dihormati, 
diagungkan  dan  disikapi  dengan  khusyu'  sebagai  bukti  iman  kepada 
Allah  dan  RasulNya  dan  penghormatan  kepada  ayat-ayatNya,  yaitu 
dengan  membenarkan  dan  memuliakannya.  Orang  yang  main-main 
dan  bergurau  melecehkan  semua  ini.  Termasuk  dalam  masalah  ini 
menghina  ilmu  dan  pembawanya,  tidak  menghormati  mereka  atau 
menyerang  mereka  karenanya."3 

Dalam  Fatwa  al-Lajnah  ad-Da'imah  tercantum,  "Mencela 
agama,  memperolok-olok  sesuatu  dari  al-Qur'an  dan  as-Sunnah, 
memperolok-olok  orang  yang  berpegang  kepadanya  dari  sisi  apa 
yang  dia  pegang  seperti  berjenggot  atau  berhijab  untuk  Muslimah, 
maka  semua  ini  adalah  kufur  jika  dilakukan  oleh  mukallaf,  patut  di- 
jelaskan  kepadanya  bahwa  ia  kufur,  jika  setelah  mengetahui  dia 
tetap  teguh  di  atasnya,  maka  dia  kafir.  Allah  M  berfirman, 


"  Katakanlah,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayatNya  dan  RasulNya 
kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu  minta  mmf,  karena  kamu  kafir 
sesudah  beriman. "  (At-Taubah:  65-66). "4 


2.  Allah  menyebutkan  bahwa  memperolok-olok  dan  meng¬ 
hina  orang-orang  Mukmin  adalah  penyebab  masuk  Neraka  Jahanam 
dan  dia  tidak  akan  keluar  darinya,  yaitu  ketika  penghuni  neraka 

1  Ad-Durar  as-Saniyak,  8/242  dengan  sedikit  ringkasan. 

1  Abdurrahman  Inn  Muhammad  Qasim  al-Ashtmi  aJ-Qahthani,  salah  seorang  ulama  Najed 
masa  kini,  memiliki  banyak  karya  tulis,  mengumpulkan  Fatawa  Ibnu  Taimiyah,  me- 
nyusun  Fatawa  ulama  Najed,  beliau  wafat  tahun  1392  H.  Lihat  Ulama  Ncid,  2/414. 

3  Hasyiyah  Ibnu  Qasim  ala  Kiiab  al-Tauhid,  hai.  323. 

4  Fatawa  al-Lajnah  ad-Da  'imah,  1/256-257. 
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berteriak. 


$  02  a» 


"  Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  darinya  (dan  kembalikanlah 
kami  he  dunia),  maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran),  sesung- 
guhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim. "  (Al-Mukminun:  107). 
Allah  menjawab, 


* 


*  &  &A  <©  M  ), 

e  fegtf  ^  &S  £5  j*s  is* 

"Allah  berfirman, '  Tinggallah  dengan  him  di  dalamnya,  dan  jangan- 
lah  kamu  berbicara  dengan  Aku .  Sesun^wlmyfl,  ado  segolongan  dari 
hamba-hambaKu  berdoa  (di  dunia),  '  Ya  Tnhan  kami ,  fawn  telflh  beriman, 
maka  ampunilah  kami  dan  berilah  kami  rahmat  dan  Engkau  adalah  pemberi 
rahmat  yang  paling  baik. '  Latu  kamu  menjadikan  mereka  bahan  ejekan, 
sehingga  (kesibukan)  kamu  mengejek  mereka,  menjadikan  kamu  lupa  meng- 
ingat  Aku,  dan  kamu  selalu  menertawakan  mereka ."  (Al-Mu'minun: 

108-110). 

Lebih  jelasnya  di  sini  kami  mengutipkan  ucapan  sebagian 
mufassirin  tentang  ayat-ayat  di  atas. 

Abus  Su’ud  berkata,  "Firman  Allah,  ^  1  Sesungguhnya' 

merupakan  alasan  bagi  hardikan  terhadap  doa  dalain  ayat  sebelum- 
nya,  yakni  bahwa  masalahnya  adalah,  ^  city  'nda  segolongan 

dari  hamba-hambaKu'  dan  mereka  itu  adalah  orang-orang  Mukmin, 

^  'berdoa',  di  dunia,  ^  ^  Ugfi  %■  1 

Tuhan  kami,  kami  lelah  beriman,  maka  ampunilah  kami  dan  berilah  kami 
rahmat  dan  Engkau  adalah  pemberi  rahmat  yang  paling  l wife.'  ^  ^ 

1  Latu  kamu  menjadikan  mereka  bahan  ejekan, 1  yakni,  diamlah,  jangan 
berdoa  dengan  memanggil,  'Wahai  Tuhan  kami ... karena  dulu 
kalian  memperolok-olok  orang-orang  yang  berdoa  dengan  ucapan, 
'Wahai  Tuhan  kami,  kami  beriman...'.  Dan  karena  ^  ^ 

'Kamu  menjadikan  mereka  bahan  ejekan ,'  ^  1  sehingga  (kesibukan) 

kamu  mengejek  mereka,'  yakni  memperolok-olok  itu  ^  'menjadi- 

iwtnu  him'  A  1  menvinvat  Aku, '  karena  kesibukan  kalian  dalam 


fir 


Mcngolobolok  Para  Ulanm 


menghina  yang  berlebih-Iebihan  ^  ^  ^  'dan  kamu 

selalu  menertawakan  mereka. '  Dan  itu  adalah  memperolok-olok  yang 
parah."1 

Pendapat  lain  mengatakan,  kesimpulan  makna  ayat,  & 

^  o*  '  Sesungguhnya,  ada  segolongan  Anri  hamba-hambaKu 

berdoa  (di  dunia), 1  lalu  kalian  sibuk  menghina  mereka,  kalian  terus 
sibuk  menghina  mereka  sampai-sampai  kalian  mehipakan  mengingat- 
Ku  berkaitan  dengan  hamba-hambaKu  hingga  kalian  tidak  takut 
kepadaKu  dalam  menghina  mereka.  Ini  mengandung  kemarahan 
besar  terhadap  perbuatan  mereka  tersebut  dan  terkandung  adanya 
keistimewaan  yang  mendalam  pada  diri  hamba-hamba  yang  dihina 
tersebut  sebagaimana  Allah  menegaskan  itu  pertama  kali  dalam 
FirmanNya,  ^  'dari  hamba-hambaKu'  dan  Dia  menutupnya 

dengan,  ^  'Sesungguhnya  Aku  membalas  mereka '  sampai 

dengan  FirmanNya,  ^  0  'Mereka  adalah  omng-orang 

yang  menang'."2 


Asy-Syinqithi  berkata  dalam  tafsimya  berkaitan  dengan  ayat- 
ayat  ini,  ^  ^  'Sesungguhnya,  ada  segolongan,'  sampai  dengan 

FirmanNya,  ^  (©>  'dan  kamu  selalu  menertawakan  me¬ 

reka Telah  ditetapkan  dalam  ushul  fikih  pada  pembahasan  isyarat 
dan  peringatan  bahwa  h\  dengan  hamzah  dikasrah  dan  nun  ditasydid 
termasuk  kata  yang  bermakna  ta'lil  (menetapkan  alasan)  seperti 
kamu  berkata  £\  UU-  {'Hukumlah  dia  karena  telah  berbuat  tidak 


baik),  yakni  karena  ketidakbaikannya  dan  Firman  Allah  d®  dalam 
ayat  ini,  4  c&Qh.  'Sesungguhnya  ada  segolongan  hamba-hamba¬ 

Ku  '  dan  seterusnya  dua  ayat  tersebut,  di  mana,  5j  dengan  hamzah 
yang  dikasrah  dan  nun  ditasydid  menunjukkan  bahwa  salah  satu 
sebab  yang  memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka  adalah  peng- 


hinaan  mereka  dan  pelecehan  terhadap  sekelompok  orang  beriman 
yang  berkata,  %- U  XLX.V£fy  'Ya  Tuhan  kami,  kami 

telah  beriman,  maka  ampunilah  kami  dan  berilah  kami  rahmat  dan  Engkau 


adalah  pemberi  rahmat  yang  paling  baik.'  Orang-orang  kafir  menghina 


orang-orang  Mukmin  yang  lemah  di  dunia  sehingga  hal  tersebut 


melupakan  mereka  dari  mengingat  Allah  dan  beriman,  akibatnya 


1  Tafsir  Abus  Su  ’ud  4/87  dengan  sedikit  ringkasan. 

2  Ruh  ai-Ma'ani,  18/69  dengan  sedikit  ringkasan. 


mereka  masuk  neraka.  Dan  J>-  dalam  Firman-Nya,  ^  <sj'i 
'Sehingga  (kesibukan)  kamu  mengejek  mereka,  menjadikan  kamu  lupa 
mengingat  Aku, '  adalah  kata  yang  menetapkan  batas  akhir,  karena 
mereka  menghina  orang-orang  Mukmin  yakni  mereka  senantiasa 
demikian  sehingga  hal  tersebut  membuat  mereka  lupa  dari  meng¬ 
ingat  Allah  dan  beriman  kepadaNya,  akibatnya  tempat  kembali 
mereka  adalah  neraka.  Na' udzubillah."1 

3.  Menghina  para  ulama  dan  orang-orang  shalih  karena 
ilmu  syar'i  yang  mereka  miliki  dan  karena  mereka  mengikuti 
al-Quran  al-Karim  dan  Sunn  ah  Nabi  yang  shahih,  pada  hakikat- 
nya  adalah  penghinaan  terhadap  ayat-ayat  Allah  dan  pelecehan 
terhadap  Syariat  Agama  Allah  Tidak  ada  keraguan  bahwa 
penghinaan  ini  merupakan  kekufuran  yang  bertentangan  dengan 
Iman.  Allah  berfirman. 


"  Dan  apabila  din  mengetahui  barang  sedikit  bentang  ayat-ayat  Kami, 
maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok.  Merekalah  yang  memperoleh  azab 
yang  menghinakan , 11  (Al-Jatsiyah:  9).  Dan  penyediaan  azab  yang  meng- 
hinakan  hanya  hadir  untuk  orang-orang  kafir.2 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Shahih  dengan  nash  yang  jelas  bahwa 
siapa  yang  menghina  Allah,  atau  salah  seorang  malaikat,  atau  salah 
seorang  nabi,  atau  suatu  ayat  al-Qur'an,  atau  salah  satu  kewajiban 
agama,  di  mana  semua  itu  adalah  ayat-ayat  Allah,  maka  dia  kafir 
bila  hujjah  sampai  kepadanya."3 

Keempat :  Perbataan-perhataan  Ulama  dalam  Masalah  mengolob- 
oloh  Ulama. 

Al-Qurthubi  dalam  tafsimya  terhadap  Firman  Allah,  ^ 

A  'Lalu  kamu  menjadikan  mereka  buah  ejekan'  ...dan  seterusnya. 
4  'Sehingga  (kesibukan)  kamu  mengejek  mereka ,  menjadikan 

kamu  lupa  mengingat  Aku, '  yakni,  kalian  sibuk  mengejek  ketika  nama- 
Ku  disebut. 


1  Adkwa'  al-Bayan  5/827-828  dengan  diringkas. 

1  Lihat  ash-Skarim  al-Maslul,  Ibnu  Taimiyah,  hal.  52. 
*  Al-Fishal,  3/299.  Uhat  al-MvhaUa.  13/500-502. 
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^  @  JJij\  *Dan  kamu  selalu  menertmoakan  mereka,' 

sebagai  ejekan  bagi  mereka.  Dan  sikap  buruk  (mereka  itu)  dialamat- 
kan  kepada  orang-orang  yang  be  rim  an,  itulah  sebab  yang  membuat 
mereka  sibuk  dari  mengingat  Allah  dan  akibat  buruk  mengejek 
orang-orang  Mukmin  tersebut  adalah  dikuasainya  hati  mereka  oleh 
kekufuran.  Dari  sini  diambil  kesimpulan:  Feringatan  terhadap  me¬ 
ngejek/  menghina  dan  merendahkan  orang-orang  lemah  lagi  iniskin, 
melecehkan  mereka  dan  menyibukkan  diri  dengan  mereka  dalam 
perkara  yang  tidak  penting,  adalah  faktor  yang  menjauhkan  dari 
Allah 


Dalam  al-Fataum  al-Bazzaziyah  tercantum,  "Merendahkan  ulama 
karena  mereka  ulama  adalah  merendahkan  ilmuy  dan  ilmu  adalah 
sifat  Allah  yang  Dia  berikan  sebagai  karunia  kepada  hamba- 
hambaNya  yang  terpilih,  agar  mereka  membimbing  hamba-hamba- 
Nya  di  atas  pijakan  syariat  sebagai  penerus  para  RasulNya.  Maka 
hinaan  ini  diketahui  kepada  siapa  ia  kembali."1 2 

Dalam  kitab  yang  sama  disebutkan,  "Seorang  laki-laki  duduk 
di  tempat  tinggi  (sebagaimana  seorang  ulama)  atau  tidak  di  tempat 
yang  tinggi,  akan  tetapi  mereka  (yang  hadir)  bertanya  kepadanya 
tentang  masalah-masalah  sebagai  ejekan  (bagi  seorang  ulama  dan 
para  penuntut  ilmu)  lalu,  mereka  memukulinya  dengan  apa  yang 
mereka  inginkan  sambil  tertawa-tawa,  mereka  itu  telah  kafir."3 

Ibnu  Nujaim  berkata,  "Dan  dia  kafir  dengan  duduknya  dia  di 
tempat  yang  tinggi  (karena  meniru  seorang  ulama  dan  santrinya), 
di  mana  dia  bersama  sekelompok  orang  yang  bertanya  seraya  me- 
nertawakannya  kemudian  mereka  memukulnya  dengan  kain,  maka 
mereka  semua  ikut  kafir  karena  mereka  mengejek  syariat.  Begitu 
juga  kalau  dia  tidak  duduk  di  tempat  yang  tinggi  akan  tetapi  dia 
mengejek  orang-orang  tersebut  seraya  berjalan  sementara  hadirin 
tertawa-tawa.  Begitu  pula  dia  kafir  jika  dia  bertanya  kepada  sese- 
orang  (sebagai  ejekan),  'Kemana  kamu  hendak  pergi?r  Lalu  yang 
ditanya  menjawab,  'Ke  majelis  ilmu,'  lalu  penanya  yaitu  orang  ter¬ 
sebut  berkata,  'Jangan  pergi,  kalau  kamu  pergi  maka  istrimu  ter- 


1  Tafsir  al-Qurthubi,  12/154  dengan  diringkas. 

2  Ai-Fatawa  al-Bazzariyah  fit  Hamish  al-Fatawa  ai-Alamkiriyah,  6/336. 

1  Ibid,  6/337. 


talak'.n 

Ibnu  Nujaim  berkata  di  Kitab  yang  Iain, 11  Memperolok-olok 
ilmu  dan  ulama  adalah  kekufuran."2 

Mulla  Ali  al-Qari  berkata,  "Dalam  azh-ZJhahiriyah  tercantum, 
"Barangsiapa  mengatakan  kepada  seorang  fakih  yang  memotong 
kumisnya,  ’Betapa  buruknya  mencukur  kumis  dan  membelitkan 
ujung  surban  di  bawah  jenggot1  maka  dia  kafir,  karena  ini  meremeh- 
kan  ulama  yang  berarti  meremehkan  para  Nabi  karena  para 
ulama  adalah  pewaris  para  Nabi  memotong  kumis  termasuk 
sunnah  nabi-nabi  Jadi  menjelek-jelekkannya  adalah  kufur  dan 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama.'  Dalam  al-Khulashah 
disebutkan,  "Barangsiapa  berkata,  'Kamu  mencukur  kumismu  dan 
melemparkan  surban  di  atas  pundak,'  dengan  maksud  meremehkan, 
yakni  meremehkan  ulama  atau  ilmu,  maka  dia  kafir." 

Dinukil  dan  Ustadz  Najmuddin  al-Kindi  di  Samarkand,  bahwa 
siapa  yang  meniru  seorang  guru  ngaji  dengan  maksud  mengejek, 
di  mana  dia  mengambil  tongkat  Ialu  memukul  anak-anak,  maka 
dia  kafir.  Maksud  beliau  karena  pengajar  al -Qur'an  termasuk  dalam 
golongan  ulama  syariat,  jadi  mengejeknya  dan  pengajarannya 
adalah  suatu  kekufuran. 

Dalam  al-Muhith  disebutkan,  "Seorang  fakih  (ulama  fikih)  me- 
ninggalkan  bukunya  di  sebuah  toko  Ialu  dia  pergi,  kemudian  dia 
melewati  toko  tersebut,  pemilik  toko  berkata,  'Kamu  melupakan 
gergaji  di  sini.'  Ulama  fikih  tersebut  menjawab,  'Itu  bukan  gergaji 
akan  tetapi  buku.1  Pemilik  toko  berkata,  'Gergaji  dipakai  oleh  tu- 
kang  kayu  until k  memotong  kayu,  sedangkan  kalian  memakai  buku 
untuk  memotong  leher  atau  hak  orang.1  Maka  ulama  fikih  tersebut 
melapor  kepada  Imam  al-Fadhli,  yakni  Syaikh  Muhammad  bin  al- 
Fadhl,  maka  Syaikh  memerintahkan  agar  pemilik  toko  tersebut 
dibunuh,  karena  dia  kafir  dengan  menghina  buku  fikih." 

Dalam  at-Tatimmah,  "Barangsiapa  menghina  syariat  atau  ma- 
salah-masalah  pokok  darinya,  maka  dia  kafir.  Barangsiapa  mener- 


1  Al-Bakr  ar-Rayiq,  5/132. 
s  Al-Asybak  wa  an-Nazka'ir,  hal.  191. 


tawakan  orang  yang  bertayammum,  maka  dia  kafir."1 

Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin  pemah  ditanya 
tentang  sebagian  orang  yang  menghina  dan  mengolok-olok  orang- 
orang  yang  berpegang  teguh  kepada  agama  Allah,  apa  hukum 
orang-orang  itu?  Syaikh  menjawab,  "Orang-orang  yang  menghina 
orang-orang  yang  berpegang  kepada  agama  Allah,  yang  melaksana- 
kan  p erintah-perin tah  Allah,  pada  diri  mereka  terdapat  unsur  ke- 
munafikan,  Allah  berfirman  tentang  orang-orang  munafik. 


"(Orang-orang  munafik  itu)  yailu  orang-orang  yang  tnencela  orang- 
orang  Mukmin  yang  memberi  sedekah  dengan  sukarela  dan  (mencela) 
orang-orang  yang  tidak  memperoleh  ( untuk  disedekahkan)  selain  sekedar 
kesanggupannya,  maka  orang-orang  munafik  itu  menghina  mereka .  AUah 
akan  membalas  penghinaan  mereka  itu,  dan  untuk  mereka  azab  yang  pedih. " 
(At-Taubah:  79)." 

Kemudian  jika  mereka  menghina  orang-orang  tersebut  karena 
syariat  yang  mereka  pegang,  maka  penghinaan  terhadap  mereka 
adalah  penghinaan  terhadap  syariat  dan  penghinaan  terhadap  sya¬ 
riat  adalah  kufur.  Adapun  jika  mereka  menghina  mereka  dari  segi 
pribadi  dan  penampilan  mereka  tanpa  memandang  kepada  sunnah 
yang  mereka  pegang,  maka  mereka  tidak  kafir  karena  itu,  karena 
terkadang  seseorang  menghina  orang  lain  dari  sisi  pribadinya  tanpa 
terkait  dengan  perbuatan  dan  amalnya.  Akan  tetapi  mereka  telah 
melakukan  bahaya  besar.2 


1  Syarh  al-Fiqh  al-Akbar,  hal.  260-262  dengan  diringkas  Lihat  Takdab  Alfazh  al-Kufrt, 
Muhammad  Ismail  ar-Rasyid,  hal.  26. 

z  Al-Majmu  ats-Tsamin,  1/65.  Lihat  al-Ajwibah  al-Mufidah  li  Mukimmat  al-Aqtdak,  ad- 
Dausari,  hal.  63,  al-Munofiqun  ft  al-Qur'an,  Abdul  Aziz  al-Humaidi,  hal.  384. 


Hai-hal  yang  membatalkan  Iman, 
yang  bersifat  perbuatan  (al-amaliyah) 
yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama 

^emhaha&an/  ^e/vUuna/ 

Meninggalkan  Shalah 


1  Meninggalkan  termasuk  perbuatan,  sebagaimana  hal  itu  ditetapkan  oleh  al-Qur'an 
dan  as-Sunnah.  Allah  ncs  berfirman, 

^ ££ iaVr;  } 

"Mmgapa  orang-orang  alim  mereka t  pendetu-pendeta  mereka  tidak  melarang  mereka 
mengucapkan  perkataan  bohong  dan  memakan  yang  haram?  Sesungguhnya  amat 
buruk  apa  yang  Utah  mereka  kerjokan  itu /  (AkMaldah:  63) *  Allah  menamakan 
meninggalkan  pelarangan  dari  para  rahib  dan  rabbaniyyin  dengan  pekerjaan  dan 
pekerjaan  adalah  perbuatan.  Firman  Allah 

i 0  c fA3 

” Mereka  satu  sama  tain  selalv  tidak  mdorang  tindakan  mungkar  yang  mereka  perbuat 
Sesungguhnya  amat  buruklah  apa  yang  selalu  mereka  perbuat  itu. "  (Al-Maidah:  79). 
Allah  menamakan  ditinggalkannya  nahi  mungkar  sebajgai  perbuatan.  Nabi*  bersabda, 

;t  Ull  •  1  Uhl  .fsVl  LdlL&^f  d  kifi^il  -■  *  ti.1—  .idl  JIaaI  j*Sk  & 
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“Amal-amai  vtnatku  yang  baih  dan  yang  buruk  disodorkaa  kepadaku,  aku  mendapatt 
di  antara  amal-amai  umatkuyong  baik  adalah  menyingkirkan  sesuatu  yang  mengganggv 
dart  jalan  dan  aku  mendapaii  di  antara  amal-amai  buruknya  adalah  meludah  di  masjid 
yang  tidak  ditimbun.  “  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kitab  al-Masa/id  wa  Mawadhi’  ask- 
Shalah  bab  on-Nakyu  an  al-Bushaq  ft  al-Mosjid,  fi  ask-Shalah  wa  Gkairika,  1/390,  no. 
553. 

Perincian  masalah  ini  dapat  dilihat  dalam:  Raudhak  an-Nazhir,  Ibnu  Qudamah,  hal. 
54,  al-Muwafaqat,  asy-Syathlbi  4/58,  Irsyad  al-Fuhul,  asy-Syaukani,  hal.  42,  al-Qawa’id 
wa  al-Fawa  'id  al-Uskuliyah,  Ibnu  al-Lahham  hal.  62,  Syarh  or-Rottdkah,  asy*Syinqithi, 
hal.  38,  Afa’al  ar-Rasul,  Muhammad  al-Asyqar  2/47-50. 


IVfWf  1  lt»njnn^ni  IwhAitan  Shalat 

Di  awal  pembahasan  ini  kami  perlu  menjclaskan  secara  ringkas 
urgensi  ibadah  shalat,  kedudukannya  yang  agung  dan  kekhususan- 
kekhu  susannya . 

Dalam  pembahasan  ten  tang  kedudukan  shalat  ini  Imam  Mu¬ 
hammad  bin  Nashr  al-Marwazi  telah  mencukupkan  kita  dengan 
buku  tersendiri,  "Ta'zhim  Qadr  ash-Shalah.n  Oleh  karena  itu  kami 
akan  menurunkan  beberapa  perkataan  beliau  dalam  hal  ini. 

Imam  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata,  "Di  antara 
dalil  yang  dengannya  Allah  menetapkan  keagungan  kedudukan 
shalat  dan  bahwa  ia  berbeda  dengan  amal-amal  yang  lain#  adalah 
bahwa  Allah  mewajibkannya  atas  para  nabi  dan  rasulNya,  dan  mem- 
beritakan  tentang  pengagungan  mereka  terhadapnya.  Di  antara 
hal  tersebut  adalah  bahwa  Allah  M  mendekatkan  Musa  kepadaNya 
pada  saat  dia  bermunajat  dan  Dia  berbicara  kepadanya.  Perkara 
pertama  yang  Allah  wajibkan  atasnya  setelah  Allah  mewajibkan 
beribadah  kepadaNya,  adalah  mendirikan  Shalat.  Allah  tidak  me¬ 
netapkan  kewajiban  selainnya  atasnya.  Allah  berfirman  berbicara 
kepada  Musa  dengan  kalimat-kalimatNya  dan  tanpa  penerjemah. 


'Maka  dengarkanlah  apa  yang  akan  diwahyukan  (kepadamu).  Se- 
sungguhnya  Aku  ini  adalah  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  haq)  selain  Aku, 
maka  sembahlah  Aku  dan  dirikanlah  shalat  untuk  mengingatKu. '  (Thaha: 
13). 

Hal  tersebut  membuktikan  keagungan  kedudukan  shalat  dan 
keutamaannya  atas  amal-amal  yang  lain,  di  mana  Dia  tidak  memulai 
dengan  suatu  kewajiban  punyang  mendahuluinya  kepada  Musa 
yang  bermunajat  kepadanya  dan  Dia  berbicara  kepadanya."1 2 

Al-Marwazhi  juga  berkata,  "Allah  menyanjung  hamba-hamba- 
Nya  yang  beriman,  dan  Dia  menyebutkan  shalat  pertama  kali  se- 

1  Buku  ini  dicetak  tahun  1406  H  dalam  dua  jilid  dengan  tahqiq  dari  Abdurrahman  al 
Fflry^wsjiit 

2  Ta'zhim  Qadr  ash-Shalah  1/96* 


belum  amal  selainnya,  FiimanNya, 

4  ©  4  r*  vjl © 

’  Sesungguhnya  beruntunglah  orang-orang  yang  beriman,  (yaitn) 
orang-orang yang  khusyu'  dalarti  shalatnya.'  (Al-Mu  minun:  1-2). 

Dia  memuji  mereka  di  awal  ciri  khas  mereka,  bahwa  mereka 
menunaikannya  dengan  khusyu'  di  dalamnya,  kemudian  di  akhimya 
Allah  mengulartgi  menyinggung  tentang  shalat  sebagai  pengagungan 
terhadap  kedudukannya  dalam  mendekatkan  diri  kepadaNya  dan 
penghargaan  terhadap  pahala  besar  dan  nikmat  tempat  kembali. 

Allah  berfirman, 

0  &§  £  0  Ci£&  \ 

'Dan  orang-orang  yang  memelihara  shalatnya.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  akan  mewarisi,  (yakni)  yang  akan  mewarisi  Swrga 
Firdaus.  Mereka  kekal  di  dalamnya.'  (Al-Mukminun:  9-11)." 

Kami  tidak  mendapatkan  Allah  &  memuji  seorang  Mukmin 
karena  kesungguhannya  menjaga  suatu  amal  perbuatan  seperti 
Allah  memuji  orang  yang  menjaga  Shalat  pada  waktunya.  Apakah 
Anda  tidak  memperhatikan  bagaimana  Allah  menyinggungnya 
pertama  kali  di  antara  amal-amal  yang  lain.  Allah  tft?  berfirman, 

4  0  sit  m  ^  k  > 

"  Sesungguhnya  manusia  didptakan  bersifat  keluh  kesah  lagi  kikir, 
Apabila  ia  ditimpa  kesusahan,  ia  berkeluh  kesah ,  dan  apabila  ia  mendapat 
kebaikan,  ia amat kikir."  (Al-Ma'arij:  19-21). 

Kemudian  Allah  tidak  membebaskan  seseorang  pun  dari  dua 
perangai  tercela  ini  dari  seluruh  manusia  kecuali  orang-orang  yang 
shalat.  Allah  £1®  berfirman, 

"Kecuali  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat,  yang  mereka  itu 
tetap  mengerjakan  shalatnya . 11  (Al-Ma  arij;  22-23). 

Kemudian  Allah  mengulang  menyinggung  mereka  di  akhir 
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ayat  dengan  penyebutan  yang  lain.  FirmanNya, 


" Dan  orang-orang  yang  ntemelihara  shalatnya.  Mereka  itu  (kekal ) 
di  surga  lagi  dimuliakan."  (Al-Ma'arij:  34-35). 

Allah  juga  berfirman. 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  selalu  membaca  kitab  Allah  dan 
mendirikan  Shalat  dan  menajkahkan  sebagian  dari  rizki  yang  Kami  anuge- 
rahkan  kepada  mereka  dengan  diam-diam  dan  terang-terangan,  mereka  itu 
mengharapkan  pemiagaan  yang  tidakakan  merugi."  (Fathir:  29). 

Pada  semua  itu  Allah  memulai  dengan  menyanjung  Shalat 
sebelum  amal-amal  yang  lainnya  baru  diikuti  dengan  ketaatan- 
ketaatan  yang  lain,  lalu  Allah  mengulang  pujian  atas  mereka,  me- 
muji  mereka  karena  mereka  menjaga  Shalat  secara  tertib,  semua 
itu  dalam  rangka  menegaskan  dan  mengagungkan  kedudukan 
Shalat.1 

Al-Marwazi  juga  berkata,  ''Shalat  akan  tetap  menjadi  kunci 
syariat-syariat  agama  Islam  dan  tali  simpulnya  yang  tidak  akan 
pemah  pupus  selama-lamanya,  ia  selalu  beriringan  dengan  iman 
dalam  agama  para  malaikat,  para  nabi  dan  seluruh  manusia.  Iman 
itu  bukanlah  agama  bagi  Allah  tanpa  Shalat,  berbeda  dengan  fardhu- 
fardhu  yang  lain." 

Kemudian  al-Marwazi  berkata,  "Shalat  adalah  rambu  tauhid 
paling  jelas  (yang  memisahkan)  antara  agama  Islam  dan  aliran  kufur. 
Seseorang  tidak  berhak  menyandang  Agama  Islam,  berserikat 
kepada  ahli  Islam,  dan  berlepas  diri  dari  ahli  kufur,  semua  itu 
tidak  terlaksana  kecuali  dengan  menegakkan  shalat.  Jika  shalat 
ditinggalkan  oleh  masyarakat,  niscaya  menara  agama  seluruhnya 
padam,  maka  tidak  ada  yang  tersisa  lagi  ibadah  dan  rambu  bagi 


1  Ibid,  1/135-136. 
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Agama  yang  ia  dikenal  dengannya."1 

Di  antara  yang  dituiis  Ibnul  Qayyim  dalam  masalah  ini,  "Shalat 
memiliki  keis time w aa n-keis  tim e w aan  yang  tidak  dimiliki  oleh 
ibadah  selainnya.  Shalat  adalah  kewajiban  Islam  pertama  yang 
ditetapkan  oleh  Allah.  Oleh  karena  itu  Nabi  berpesan  kepada 
utusan-utusan  dan  delegasi-delegasinya  agar  memulai  berdakwah 
untuk  mendirikan  shalat  setelah  dua  kalimat  syahadat.  Beliau  ber- 
sabda  kepada  Mu'adz, 

aJI  V  St  & k  iijtjs  U  jji  Jit  U ji  Jl- 
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'Kamu  akati  mendatangi  suatu  kaum  dart  ahli  kitab,  maka  hendaknya 
perkara  pertama  yang  kamu  dakwahkan  kepada  mereka  adalah  syahadat 
bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah  dan  bahwa  Allah  telah  mewajibkan  atas 
mereka  shalat  lima  ivaktu  sehari  semalam, 12 


Dan  karena  ia  adalah  ibadah  hamba  yang  pertama  kali  dihisab, 
Allah  mewajibkannya  di  langit  pada  malam  Mi'raj,  itu  adalah  ibadah 
yang  paling  banyak  disebnt  di  dalam  al-Quran. 

Penduduk  neraka  ketika  ditanya. 


'Apakah  yang  memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  (neraka)?' 
(Al-Muddatstsir:  42), 

mereka  tidak  memulai  menjawab  dengan  sesuatu  selain  karena 
meninggalkan  shalat.  Kewajiban  shalat  tidak  gugur  dari  seorang 
hamba  dalam  kondisi  apa  pun  selama  dia  berakal,  berbeda  dengan 
kewajiban-kewajiban  lainnya  yang  wajib  dalam  suatu  kondisi  dan 
tidak  dalam  kondisi  lainnya.  Shalat  adalah  tonggak  bangunan  Islam, 
jika  tonggak  sebuah  bangunan  runtuh,  maka  runtuhlah  bangunan. 


1  Ibid ,  2/1002-1003. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitcb  az-Zokah,  3/357,  no*  1496,  dan  Muslim  Kitob  Gi¬ 
lman,  1/50,  no,  19. 
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Shalat  adalah  bagian  dari  agama  yang  akan  hilang  paling  akhir,  ia 
wajib  atas  orang  merdeka  dan  hamba  sahaya,  laki-laki  dan  perem- 
puan,  orang  Mukmin  dan  musafir,  orang  sehat  dan  sakit,  orang 
kaya  dan  orang  miskin."1 

Keduai  Bentuh>bentufe  Meniaggalhan  Shalat  yinjf  Termasuh  Mem- 
batalhan  Iman 

Bila  kita  melangkah  kepada  masalah  mcninggalkan  shalat,.  maka 
hendaknya  diketahui  bahwa  meninggalkan  memiliki  bentuk  be- 
ragam,  ada  yang  termasuk  kekufuran,  ada  yang  bukan,  dan  ada  yang 
diperdebatkan. 

Barangsiapa  meninggalkan  Shalat  karena  Iupa,  maka  ijma' 
umat  menetapkan  bahwa  pelakunya  tidak  kafir,2  Sedangkan  mening- 
galkan  yang  dikategorikan  kufur,  maka  di  antaranya  adalah  sebagai 
berikut: 

1.  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  mengingkari 
kewaji  bannya,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ijma'  kaum  Muslimin, 
begitu  pula  jika  dia  mengingkari  kewajibannya  meskipun  dia  me- 
lakukannya.3 

2,  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  sombong  dan 
hasad,  maka  dia  kafir  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  keadaan  ini  secara  terperinci,  be- 
liau  berkata,  "Dia  tidak  mengingkari  kewajibannya,  tetapi  dia  me- 
nolak  melaksanakannya  karena  sombong  atau  hasad  atau  benci 
kepada  Allah  dan  RasulNya,  misalnya  dia  berkata,  'Aku  tahu  Allah 
mewajibkannya  atas  kaum  Muslimin  dan  Rasul  adalah  benar  dalam 
menyampaikan  al-Qur'an’,  akan  tetapi  dia  tetap  menolak  menja- 
lankannya  karena  sombong,  atau  hasad  kepada  Rasul,  atau  karena 
fanatik  kepada  agamanya,  atau  karena  dia  membenci  apa  yang  di- 
bawa  oleh  Rasul,  maka  dia  kafir  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 
Karena  ketika  Iblis  menolak  sujud  yang  diperintahkan  kepadanya, 
dia  tidak  mengingkari  iman,  Allah  berbicara  kepadanya  secara 

1  Kitab  ask-Skalah,  hal.  31-32.  lihat  Riselch  ash-Skalah,  Imam  Ahmad  bin  Hanbal,  hal. 
14-22;  Mafmu'  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  3/427. 

2  Lihat  Ma'alim  as-Sunan  al-Khaththabi,  7/45;  dan  al-Ma/rr.u',  an-Nawawi,  3/16. 

:l  Lihat  Muqaddimat,  Ibnu  Rusyd,  hal.  100;  al-Majmu’,  an-Nawawi,  3/16;  ol-Mughni,  Ibnu 
Qudamah  3/351; Majmu’ al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  20/96, 22/40. 


langsung,  akan  tetapi  dia  menolak  dan  menyombongkan  diri  dan 
dia  termasuk  orang-orang  kafir.  Begitu  pula  Abu  Thalib,  dia  mem- 
percayai  apa  yang  disampaikan  oleh  Rasulullah,  akan  tetapi  dia  me¬ 
nolak  mengikuti  karena  fanatik  kepada  agamanya,  takut  memikul 
malu  karena  mengikuti  anak  saudaranya  yang  lebih  muda  darinya. 
Ini  adalah  perkara  yang  harus  dicermati.  Adapun  apa  yang  disebut- 
kan  secara  mutlak,  maka  itu  tidak  kufur,  kecuali  orang  yang  meng- 
ingkari  kewajibannya,  maka  menurutnya  mengingkari  mencakup 
mendustakan  kewajiban  dan  menolak  mengakui  dan  berpegang, 
sebagaimana  Firman  Allah, 


>  ^  ^  f 


" Karena  mereka  sebenamya  bukan  mendustakan  kamu,  akan  tetapi 
orang-orang  yang  zhalim  itu  mengingkari  ayat-ayat  Allah,"  (Al-An’am: 


Allah  juga  berfirman, 

4& 
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11 Dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan 
(mereka)  padahal  hati  mereka  meyakini  (kebenaran)nya.  Maka  perhatikanlah 
betapa  kesudahan  orang-orang  yang  berbuat  kebinasaan . "  (An-Naml:  14). 

Jika  tidak,  maka  jika  dia  tidak  mengakui  dan  menjalankannya, 
maka  dia  kafir  dan  dibunuh  berdasarkan  kesepakatan  ulama."1 

3.  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  meremehkan  dan 
merendahkannya  maka  dia  kafir. 

Imam  Ahmad  bin  Hanbal  pemah  ditanya  tentang  seorang 
laki-laki  yang  meninggalkan  shalat  karena  meremehkan  dan  meng- 
anggap  tidak  pen  ting.  Beliau  menjawab, "  Subhart  allah,  jika  dia  me- 
ninggalkannya  karena  meremehkan  dan  menganggapnya  tidak 
penting,  lalu  apa  yang  tersisa."  Dikatakan  kepada  beliau,  "Dia  mabuk 
dan  bertindak  gila."  Beliau  menjawab,  "Ini  yang  ingin  kamu  tanyakan 


tentangnya,  Nabi  W,  telah  bersabda, 


b-)  j&h\  j*jt 


1  Majmu' al-Fatawa,  20/97-98.  Lihat  pula  ask-Skarim  al-Maslul,  hal.  521-522. 
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'Anfara  seonmg  hamba  dengan  kekufuran  adalah  meninggalkan 
shalat' . 11 1 

Aku  berkata,  "Apakah  Anda  berpendapat  harus  diminta  ber- 
taubat?"  Lalu  aku  mengulangnya  kepadanya,  maka  beliau  berkata, 
"Jika  dia  meninggalkan  karena  meremehkan  dan  menganggapnya 
tidak  penting,  maka  apa  lagi  yang  tersisa."2 

Imam  Ahmad  berkata  dalam  Risalah  ash-Shalah,  "Setiap  orang 
yang  meremehkan  dan  mengentengkan  Shalat,  maka  dia  meremeh¬ 
kan  dan  mengentengkan  Islam,  bagzan  mereka  daii  Islam  berdasarkan 
bagian  mereka  dari  Shalat,  keinginan  mereka  pada  Islam  berdasar¬ 
kan  kadar  keinginan  mereka  kepada  Shalat, 

4.  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  dan  ngotot  meninggal- 
kannya  sehingga  dia  dibunuh,  maka  dia  kafir  berdasarkan  ke- 
sepakatan  ulama,  karena  orang  yang  menolak  melakukan  shalat 
sehingga  dia  dibunuh  berartt  batinnya  tidak  mengakui  kewajibannya 
dan  tidak  bertekad  melaksanakannya. 

Sebagian  fuqaha  muta  akhkhirin  mereka-reka  sebuah  masalah 
yang  tidak  mungkin  terjadi  yaitu  jika  seseorang  mengakui  kewaji- 
ban  shalat  lalu  dia  diajak  shalat  dan  menolak,  dia  dituntut  bertaubat 
dengan  diancam  dibunuh  lalu  dia  tidak  shalat  sampai  dia  dibunuh, 
apakah  dia  mati  sebagai  orang  kafir  atau  fasik?  Mengenai  hal  ini 
ada  dua  pendapat. 

Ini  adalah  rekaan  bahl,  secara  fitrah  mustahil  seseorang  meya- 
kini  kewajiban  shalat  dan  hukuxnan  bagi  orang  yang  meninggalkan- 
nya  walaupun  begitu  dia  memilih  mati  dibunuh  tanpa  sujud  sekali- 
pun  kepada  Allah.4 

Ibnu  Taimiyah  berkata  tentang  masalah  ini  dan  yang  seperti- 
nya,  "la  adalah  furu '  yang  rusak,  jika  di  dalam  batinnya  dia  meng¬ 
akui  Shalat,  meyakini  kewajibannya  maka  mustahil  dia  ngotot 


r  Takhrijnya  tdah  hadir. 

2  Al-Masa  77  wo  ar-Rasa  'ii  al-Maruiiyah  an  al-hnam  Ahmad,  disusun  oleh  Abdul  Ilah  al- 
Ahmad,  2/37. 

3  Hal.  15-16. 

*  Lihat  Majmu  ’  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/219, 22/48, 35/106. 
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meninggalkan  shalat  sehingga  dia  dibunuh  sedangkan  dia  tidak 
shalat,  ini  tidak  dikenal  dari  Bani  Adam  dan  kebiasaan  mereka.  Oleh 
karena  itu  hal  ini  tidak  sekalipun  terjadi  dalam  Islam.  Tidak  dikenal 
bahwa  seseorang  meyakini  kewajibannya  dan  dikatakan  kepadanya, 
"Shalatlah,  jika  tidak  maka  kami  membunuhmu",  lalu  dia  tetap 
menolak  melaksanakannya,  padahal  dia  meyakini  kewajibannya. 
Ini  tidak  terjadi  sekalipun  dalam  Islam.1 

Ibnul  Qayyim  mengingkari  tidak  dikafirkannya  orang  yang 
berada  dalam  kondisi  ini,  beliau  berkata,  "Termasuk  keanehan  jika 
terjadi  keraguan  terhadap  kekufuran  orang  yang  ngotot  meninggal- 
kannya,  dia  telah  diseru  kepadanya  di  hadapan  khalayak  dan  dia 
melihat  kilatan  pedang  di  atas  kepalanya,  dia  diikat  untuk  dipancung, 
kemudian  kedua  matanya  ditutup  kain  dan  dikatakan  kepadanya, 
'Kamu  harus  shalat,  jika  tidak  maka  kami  membunuhmu.'  Kemu¬ 
dian  dia  menjawab,  'Bunuhlah  aku,  aku  tidak  akan  shalat  untuk 
selama-lamanya.1  Barangsiapa  tidak  mengkafirkan  orang  yang  me¬ 
ninggalkan  shalat  dan  justru  berkata,  'Dia  adalah  Muslim,  dimandi- 
kan,  dishalatkan  dan  dikubur  di  kuburan  kaum  Muslimin,1  lalu 
ada  pula  yang  berkata,  'Dia  adalah  Mukmin  dengan  iman  yang 
sempuma,  imannya  sama  dengan  iman  Jibril  dan  Mika'il,1  apakah 
orang  yang  berpendapat  demikian  tidak  malu  ketika  dia  menolak 
mengkafirkan  orang,  di  mana  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  serta  kese- 
pakatan  para  sahabat  menetapkan  kekufurannya?"2 

5.  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  berpaling  dari- 
nya,  dia  tidak  mengakui  dan  tidak  pula  mengingkari  kewajiban¬ 
nya,  maka  dia  kafir. 

Sebagaimana  hal  itu  dijelaskan  oleh  Ibnu  Taimiyah,  yang 
berkata,  “Dia  meninggalkan  Shalat  dan  dia  tidak  mengakui  kewa¬ 
jibannya  tapi  juga  tidak  mengingkari  kewajibannya,  dia  hanya  meng¬ 
akui  Islam  secara  global.  Apakah  ini  termasuk  titik  perbedaan 
ataukah  termasuk  titik  ijma1?  Bisa  jadi  ucapan  banyak  kalangan 
salaf  mencakup  ini,  yaitu  termasuk  orang  yang  berpaling  darinya 
dalam  arti,  tidak  mengakui,  namun  tidak  mengingkari.  Dia  hanya 
berbicara  Islam,  dan  ini  perlu  dikaji.  Kalau  kita  berkata,  dia  kafir 


1  Majmu’  al-Fatawa,  22/48. 

!  KUab  ash-Shalah,  hal.  62-63. 
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dengan  kesepakatan,  maka  keyakinan  terhadap  wajibnya  kewajiban- 
kewajiban  ini  secara  khusus  adalah  termasuk  Iman,  di  mana  keya¬ 
kinan  trnrnm  padanya  tidaklah  cukup  sebagaimana  dalam  perkara 
khabariyat  seperti  tentang  keadaan  surga  dan  neraka.  Perbedaan  di 
antara  keduanya,  bahwa  perbuatan-perbuatan  yang  diperintahkan 
dan  dituntut  untuk  dilaksanakan,  tidaklah  cukup  hanya  dengan 
keyakinan  unium  padanya,  akan  tetapi  harus  ada  keyakinan  khusus, 
Berbeda  dengan  perkara-perkara  khabariyah,  di  mana  Iman  secara 
global  kepada  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  dari  sifat-sifat 
Rabb  dan  perkara  Hari  Pembalasan  sudah  mencukupi,  selama  dia 
tidak  membatalkan  yang  global  tersebut  dengan  rincian.  berbeda 
dengan  syariat-syariat  yang  diperintahkan,  yang  global  tidak  di- 
anggap  cukup,  akan  tetapi  harus  dirinci  dari  sisi  ilmu  dan  amal."1 

Krtffli ;  tiubum  Orang  yang  HcnlnggaDutn  Shalat  Karena  Malas  dan 
Meremehkannya 

Orang  yang  sengaja  meninggalkan  shalat  karena  malas  dan 
tidak  memperdulikan,  apakah  ia  kafir  atau  Muslim? 

Ada  dua  pendapat,  dan  masalah  ini  menjadi  perdebatan  pan- 
jang  di  kalangan  ulama.  Kami  akan  menurunkan  pendapat  dan 
dalil-dalil  mereka  disertai  bantahannya  sebagai  berikut: 

Pendapat  pertama:  Beberapa  orang  sahabat  tabi’in  dan  banyak 
kalangan  dari  para  imam  dan  ulama  berpendapat  bahwa  orang  yang 
meninggalkan  shalat  adalah  kafir. 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata  tentang  pendapat 
ini,  "Ini  adalah  madzhab  jumhur  Ahlul  Hadits."2 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Kami  meriwayatkan  dari  Umar  bin  al- 
Khaththab  Mu’adz  bin  Jabal,  Ibnu  Mas'ud,  dan  beberapa  orang 
sahabat  ■&>  dan  dari  Ibnul  Mubarak,  Ahmad  bin  Hanbal,  Ishaq  bin 
Rahawaih  serta  dari  tujuh  belas  orang  sahabat  dan  tabi'in,  bahwa 
barangsiapa  meninggalkan  shalat  fardhu  dengan  sengaja  lagi  ingat 
sehingga  keluar  waktunya,  maka  dia  kafir  murtad.  Ini  adalah  pen¬ 
dapat  Ibnul  Majisyun,  murid  Imam  Malik,  ini  juga  pendapat  Abdul 


1  Majmu*  ai‘Fatawat  20/9&-99. 

2  Ta*2him  Qadr  ash-Shalah,  2/636. 
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Malik  bin  Habib  al-Andalusi  dan  lain-lain.”1 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Terdapat  perbedaan  riwayat  (menge- 
nai  pendapat  ulama),  apakah  dia  dibunuh  (bila  meninggalkan  sha- 
lat)  karena  kafir  atau  sebagai  hukmnan  had?  Diriwayatkan  bahwa 
dia  dibunuh  karena  dia  kafir  sama  dengan  murtad,  maka  tidak  di- 
mandikan,  tidak  mewarisi  dan  diwarisi.  Pendapat  ini  dipilih  oleh 
Abu  Ishaq  bin  Syaqila,  Ibnu  Hamid,  dan  ini  adalah  madzhab  al- 
Hasan,  an-Nakha'i,  asy-Sya’bi,  Ayyub  as-Sikhtiyani,  al-Auza’i,  Ibnul 
Mubarak,  Hammad  bin  Zaid,  Ishaq,  Muhammad  bin  al-Hasan. . .  2 

An-Nawawi  berkata,  "Barangsiapa  meninggalkannya  tanpa 
udzur,  karena  malas  dan  tidak  peduli,  maka  dia  berdosa  tanpa  ragu 
dan  wajib  dibunuh  jika  dia  ngotot.  Apakah  dia  kafir?  Ada  dua  pen¬ 
dapat  di  kalangan  kami,  keduanya  dinyatakan  oleh  penulis  (asy- 
Syirazi)  dan  lainnya.  Salah  satunya  berkata,  dia  kafir.  Ini  adalah 
pendapat  Manshur  al-Faqih,  kawan  kami,  dan  penulis  menyebut- 
kannya  dalam  kitabnya  adanya  perbedaan  riwayat  dan  Abu  ath- 
Thayyib  bin  Salamah  dari  pengikut  madzhab  kami."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  yang  meninggalkan  shalat  satu 
orang,  maka  ada  yang  berkata  dia  dihukum  dengan  dicambuk  dan 
ditahan  sampai  dia  shalat.  Sementara  jumhur  ulama  berpendapat 
wajib  dibunuh  jika  dia  menolak  shalat  setelah  dituntut  bertaubat. 
Jika  dia  bertaubat  dan  shalat  (maka  itulah  yang  semestinya)  dan 
jika  tidak,  maka  dibunuh.  Apakah  dia  dibunuh  sebagai  orang  kafir 
atau  Muslim  fasik?  Ada  dua  pendapat.  Kebanyakan  salaf  berpen¬ 
dapat  dibunuh  sebagai  orang  kafir.  Semua  ini  disertai  pengakuan 
terhadap  kewajibannya."4 

Sementara  itu  yang  berpendapat  tidak  mengkafirkan  orang 
yang  meninggalkan  shalat  adalah  banyak  kalangan  fuqaha  (ulama 

fikih). 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Riwayat  kedua  berkata,  dia  dibunuh 


1 


2 

S 
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Al-Fiskal  3/274.  Lihat  ot-Muhatia,  2/326-327;  asySyariah,  al-Aiumi,  hal. 133-135; 

Ushul  al-rtiqad,  al-LaJika'i  2/816-829;  ol-Ibanah  al-Kubra,  Ibnu  Baththah,  2/669-683, 
at-Tamhid,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/225. 

Al-Mttghni,  3/3554.  lihat  pula  al-Inskaf,  al-Mardawi,  1/404405. 

28/308.  Lihat  28/359-360,  7/303,  661,  20/97;  Kitab  ask-Skatoh, 
Ibnul  Qayyim,  hal.  33,  Jami’  ai-Ulum  m  al-Hikam,  Ibnu  Rajab,  1/147. 
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sebagai  hukuman  had  tetapi  tetap  divonis  Muslim  seperti  pezina 
muhshan .  Ini  adalah  pilihan  Abu  Abdullah  Ibnu  Baththah,  dia  mengi- 
ngkari  pendapat  yang  mengkafirkannya,  dan  ini  adalah  pendapat 
mayoritas  ulama  ahli  fikih,  pendapat  Imam  Abu  Hanifah,  Imam 
Malik  dan  Imam  asy-Syafi'i."1 

An-Nawawi  berkata  tentang  pendapat  kedua  ini,  "Inilah  yang 
shahih  yang  didukung  oleh  nash  yang  dipastikan  oleh  jumhur 
ulama."2 


i.  Dalll-dalH  pendapat  pertama  (yantf  mengba  Urban): 

Pendapat  pertama  yang  mengkafirkan  orang  yang  meninggal- 
kan  shalat  berdalil  dengan  al-Qur'an,  as-Sunnah  dan  ijma1. 


®  Dalil  dari  al-Qur'  an 

1.  Firman  Allah 


"Maka  apakah  patut  Kami  menjadikan  orang-orang  Islam  itu  soma 
dengan  orang-orang  yang  berdosa  (orang  kafir),  Mengapa  kamu  (berbuat 
demikian);  bagaimanakah  kamu  mengambil  keputusan,  atau  adakah  kamu 
mempunyai  sebuah  kitab  (yang  diturunkan  Allah)  yang  kamu  membacanya, 
bahwa  di  dalamnya  kamu  benar-benar  boleh  memilih  apa  yang  kamu  sukai 
untukmu,  Atau  apakah  kamu  memperoleh  janji-janji  yang  diperkuat  de¬ 
ngan  sumpah  dari  Kami ,  yang  tetap  berlaku  s ampai  Hari  Kiamat;  sesung- 
guhnya  kamu  benar-benar  dapat  mengambil  keputusan  (sekehendakmu). 
Tanyakanlah  kepada  mereka, 1  Siapakah  di  antara  mereka  yang  bertanggung 
jaxvab  terhadap  keputusan  yang  diambil  itu, 1  atau  apakah  mereka  mempunyai 
sekutu-sekutu?1  Maka  hendaklah  mereka  mendatangkan  sekutu-sekutu- 


1  Al-Mughni,  3/355.  Lihat  al-lnshaf  al-Mardawi,  1/404, 405. 

2  Al-Majmu’  3/17,  lihat  Tkarh  at-Tolsrib  Syarh  al-Taqrib,  allraqi  2/147.  Muqaddimat 
lbnu  Rusyd,  bal.  101,  dan  ai-Tamhid,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/230. 
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nya  jika  mereka  adalah  orang-orang  yang  benar.  Pada  hari  betis  dismg- 
kapkan  dan  mereka  dipanggil  untuk  bersujud;  maka  mereka  tidak  kuasa, 
(dalam  keadaan)  pandangan  mereka  lunduk  ke  bauah,  lagi  mereka  diliputi 
kehinaan.  Dan  sesungguhnya  mereka  dahulu  ( di  dunia)  diseru  untuk 
bersujud,  dan  mereka  dalam  keadaan  sejahtera. "  (Al-Qalanv  35-43). 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Inti  yang  menjadi  dalil  dari  ayat  ini 
adalah  bahwa  Allah  mengabarkan  bahwa  Dia  tidak  menjadikan 
orang-orang  Muslim  seperti  para  pelaku  dosa,  dan  itu  tidak  patut 
bagi  hikmah  dan  hukumNya.  Kemudian  Allah  menyebutkan  ke¬ 
adaan  para  pelaku  dosa  yang  merupakan  musuh  orang-orang  Mus¬ 
lim.  Dia  berfirman,  'Pada  hari  itu  betis  disingkapkan1  bahwa  mereka 
dipanggil  untuk  bersujud  kepada  Rabb  mereka  Yang  Mahasuci  dan 
Yang  Mahatinggi,  maka  mereka  terhalangi,  mereka  tidak  mampu 
bersujud  bersama  kaum  Muslimin  sebagai  hukuman  bagi  mereka 
atas  penolakan  mereka  untuk  bersujud  bersama  kaum  Muslimin  di 
dunia.  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  bersama  orang-orang  kafir 
dan  munafik  di  mana  punggung  mereka  terlihat  seperti  tanduk 
sapi,  jika  mereka  termasuk  kaum  muslimin  niscaya  mereka  diizin- 
kan  bersujud  seperti  kaum  Muslimin."1 


2.  Firman  Allah 


<  -•'it 

L^ijyd' 


"Tiap-tiap  diri  bertanggung  jawab  atas  apa  yang  telah  diperbuatnya, 
kecuali  golongan  kanart ,  mereka  berada  di  dalam  surga,  mereka  tanya 
menanya,  tentang  (keadaan)  orang-orang  yang  berdosa,  '  Apakah  yang 
memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  ( neraka )?'  Mereka  menjawab,  Kami 
dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat,  dan  kami 
tidak  (pula)  memberi  makan  orang  rnisfdn,  dan  kami  membicarakan  yang 
bathil,  bersama  dengan  orang-orang  yang  membicarakannya,  dan  kami 


1  Ktiab  a$h-Shalaht  haL  37-38, 
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mendustakan  Hari  Pembalasan,  hingga  datang  kepada  kami  kematian. " 
(Al-Muddatstsir:  38-47). 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata,  "Apakah  Anda 
tidak  melihat  bagaimana  Allah  menjelaskan  bahwa  penghuni  Pa- 
dang  Mahsyar  yang  ke  surga  adalah  orang-orang  yang  shalat,  dan 
bahwa  orang-orang  yang  berputus  asa  dari  surga  yang  berhak  kekal 
di  neraka  adalah  orang  yang  tidak  termasuk  ahli  shalat  dengan 
berita  dari  Allah  d®  tentang  orang-orang  yang  dikekalkan  di  dalam 
neraka  ketika  mereka  ditanya. 


' Apakah  yang  memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  (neraka)!'  Mereka 
menjaurab,  1  Kami  dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang  mengerjakan 
shalat 1  (Al-Muddatstsir:  42-43)."1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Allah  &  menjadikan  para  pelaku  dosa 
sebagai  lawan  orang-orang  Muslim,  orang  yang  meninggalkan 
shalat  termasuk  para  pelaku  dosa  yang  terjerumus  ke  dalam  Saqar, 


tA 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  berada  dalam  kesesatan 
(di  dunia)  dan  dalam  neraka.  (Ingatlah)  pada  hari  mereka  diseret  ke  neraka 
atas  muka  mereka.  (Dikatakan  kepada  tnereka),  'Rasakanlah  sentuhan  api 
neraka! 1 11  (Al-Qamar:  47-48). 

Firman  Allah, 


11  Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa,  adalah  mereka  yang  tne- 
nertawakan  orang-orang  yang  beriman. "  (AI-Muthaffifin:  29). 

Allah  menjadikan  para  pelaku  dosa  sebagai  lawan  dari  orang- 
orang  Mukmin  dan  Muslim."2 

3.  Firman  Allah 


1  Tazhim  Qadr  osh-Skaiah,  2/1007. 

2  Kitab  ash-Skalah,  hal.  38. 
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"Mate  datanglah  sesudah  mereka,  (generasi)  pengganti  (yang  jelek) 
yang  menyia-nyiakan  shalat  dan  memperturutkan  harm  nafsunya,  maka 
mereka  kelak  akan  menemui  sumur  ghay  (di  dasar  Jahanam)."  (Maryam: 


Makna  menyia-nyiakan  shalat  adalah  meninggalkannya  se- 
bagaimana  dipilih  oleh  Ibnu  farir  dan  lainnya.1  Adapun  yang  di- 
maksud  dengan  maka  Imam  Muhammad  bin  Nashr  memapar- 
kan  dengan  sanadnya  dari  Abu  Umamah  al-Bahili  beliau  berkata, 
Aku  mendengar  Rasulullah  M  bersabda, 


"Kalau  ask.  sebongkah  batu  seberat  sepuluh  kali  unta  bunting  sepuluh 
bulan  dilemparkan  dari  bibir  Neraka  jahanam  niscaya  selama  tujuh  puluh 
tahun  ia  belum  mencapai  dasarnya,  sehingga  ia  berakhir  di  ghay  dan 
atsam ."  Aku  bertanya,  "Apa  itu  ghay  dan  afsam?"  Nabi  m  menjawab, 
"  Dua  sumur  di  dasar  Neraka  Jahanam,  tempat  aliran  nanah  ( dan  kotoran) 
penghuni  Neraka  jahanam”2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Inti  yang  menjadi  dalil  dari  ayat  di 
atas,  bahwa  Allah  menyiapkan  tempat  di  neraka  ini  bagi  orang  yang 
menyia-nyiakan  shalat  dan  mengikuti  syahwat.  Seandainya  dia 
bersama  kaum  Muslimin  pelaku  dosa,  niscaya  mereka  berada  di 
lapisan  neraka  bagian  atas  dan  tidak  di  tempat  yang  merupakan 
dasarnya,  karena  ia  bukan  tempat  ahli  Islam,  akan  tetapi  tempat 


1  Lihat  Tafsir  Ibnu  Jarir,  16/66:  Ibnu  Katsir  3/125;  Fatk  al-Qadir,  asy-Syaukam,  3/339. 

2  Ta'zhim  Qadr  ask-Shalak,  1/119-120.  Diriwayatkan  pula  oleh  ath-Thabari,  16/75.  Al- 
Haitsami  berkata  dalam  Majma’  az-Zawa’id,  10/389,  'Terdapat  padanya  rawi-rawi 
dhaif,"  Ibnu  Hibban  menyatakan  mereka  tsiqah  tetapi  dia  berkata,  "Mereka  kehru.1 
Al-Mundziri  dalam  at-Targhib,  4/231  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dan  al- 
Baihaqi  secara  tnarfu’,  diriwayatkan  oleh  selain  keduanya  secara  mauquf  dari  Abu 
Umamah  dan  ia  lebih  shahih."  Muhaqqiq  Kitab  Ta'zhim  Qadr  ash-Shdah,  al- 
Faryawani,  1/121  berkata,  "Ia  memiliki  syakid  dari  hadits  Abu  Hurairah,  Buraidah, 
Abu  Musa  dan  Anas,  intinya  hadits  ini  shahih  dengan  syahid-syahidnya-" 

lihat  as-Silsilak  ash-Shakihah,  al-Albani,  no.  1612. 


SCS &3DjK£!.3Gg 


Mcfiinggalkan  Shalat 


orang-orang  kafir.  Dari  ayat  ini  terdapat  dalil  lain  yakni  Firman 
Allah 


* Maka  mereka  kelak  akan  menemui  sumur  ghay  (di  dasar  jahanam ), 
kecuali  orang  yang  bertaubat,  beriimn  dan  beramal  sbalih,'  (Maryam:  59- 
60). 


Kalau  seandainya  orang  yang  menyia-nyiakan  shalat  tersebut 
ad  a  la  h  orang  beriman  maka  taubatnya  tidak  perlu  syarat  iman  ka- 
rena  ia  berarti  meraih  apa  yang  telah  diraih."1 


4,  Firman  Allah  & 


"}ika  mereka  bertaubat,  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat, 
maka  (mereka  itu)adalah  sauda ra-sauda ramu  seagama."  (At-Taubah:  11). 


Mafhum  dari  ayat  ini  bahwa  jika  mereka  tidak  mendirikan 
shalat  berarti  mereka  bukan  termasnk  saudara  orang-orang  Mukmin, 
jika  persaudaraan  dengan  orang  Mukmin  lenyap  berarti  mereka 
termasuk  orang-orang  kafir,  karena  Allah  berfirman, 


" Sesungghunya  Orang-orang  beriman  itu  bersaudara."  (AI-Hujurat: 

10). 


Persaudaraan  agama  tidak  lenyap  dengan  kemaksiatan  sebesar 
apa  pun,  akan  tetapi  lenyap  dengan  keluamya  dia  dari  Islam.2 


5.  Firman  Allah  M, 


"Dan  dia  tidak  man  membenarkan  (Rasul  dan  al-Qur'an)  dan  tidak 
mau  mengerjakan  Shalat,  tetapi  ia  mendustakan  (rasul)  dan  berpaling 


1  Kitab  ash-Shalak,  no.  41. 

2  lihat  Majmu’  al-Fatawa,  7/613;  Kitab  ash-Skalah,  Ibnul  Qayyim,  41-42;  Adkwa'  al- 
Bayan,  asy-Syinqithi  4/311;  Risalah  ath-Thaharah  tea  ash-Shalak,  Ibnu  Utsaimin,  hal. 


ssc&s.scs 


1 


Hetunggalkan  dhafot 


(dari  Shalat)."  (Al-Qiyamah:  31-32). 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata,  "Kata  mendustakan 
lawannya  adalah  membenarkan,  berpaling  adalah  meninggalkan 
shalat  dan  kewajiban-kewajiban  lainnya  kemudian  Allah  mengancam- 
nya  dengan  ancaman  yang  bertubi-tubi. 


s 


y 


w* 
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1  Kecelakaanlah  bagimu  (hai  orang  kafir)  dan  kecelakaanlah  bagimu, 
kemudian  kecelakmnlah  bagimu  (hm  orang  kafir)  dan  kecelakaanlah  bagimu. ' 
(Al-Qiyamah:  34-35)."1 

Ibnul  Qayyim  berkata  tentang  ayat-ayat  ini,  "Karena  Islam 
berarti  membenarkan  berita  dan  menaati  perintah,  maka  Allah  M 
menjadikan  dua  lawan  untuknya:  tidak  membenarkan  dan  tidak 
shalat.  Allah  melawankan  kata  "membenarkan"  dengan  ''mendusta¬ 
kan",  dan  "shalat"  dengan  "berpaling",  Dia  berfirman. 


'Tetapt  ia  mendustakan  (rasul)  dan  berpaling  (dari  shalat).'  (Al- 
Qiyamah:  32). 

Sebagaimana  orang  yang  mendustakan  adalah  kafir,  maka 
orang  yang  berpaling  dari  shalat  juga  demikian,  sebagaimana  Islam 
lenyap  dengan  sikap  mendustakan,  ia  juga  Ienyap  dengan  berpaling 
dari  shalat."2 

6.  Firman  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Yang  Mahatinggi, 
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"Hai  orang-orang  beriman,  janganlah  hartamu  dan  anak-anakmu 
melalaikan  kamu  dari  mengingat  Allah.  Barangsiapa  pang  berbuat  demikian 
maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi."  (Al-Munafiqun:  9). 

Atha'  bin  Abu  Rabah  berkata,  "Maksudnya  adalah  shalat  wa- 


1  Ta'ihim  Qadr  ash-Shatah,  1/129. 

2  Kitab  ash-Shalak.  hal.  42.  Lihat  Mujmu’  at-Fatawaf  7/612-613, 
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jib."1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Inti  yang  menjadi  dalil  dari  ay  at  ini, 
bahwa  Allah  memvonis  dengan  kerugian  yang  mutlak  bagi  orang 
yang  dilalaikan  oleh  harta  dan  anaknya  dari  Shalat  Kerugian  mutlak 
hanya  teijadi  pada  orang-orang  kafir,  karena  seorang  Muslim  walau- 
pun  dia  merugi  dengan  dosa-dosa  dan  kemaksiatan-kemaksiatan- 
nya,  namun  ujung-ujungnya  tetap  untung. 

7.  Firman  Allah  m. 


,,  ,, v*v  ,  •  <j  4*  *  '  j 


"  (Dikatakan  kepada  orang-orang  kafir),  'Makanlah  dan  bersenang - 
senanglah  kamu  (di  dunia  dalam  waktu)  yang  pendek,  sesungguhnya  kamu 
udalah  orang-orang  yang  berdosa.1  Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hart 
itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan.  Dan  apabila  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Rukuklah,  niscaya  mereka  tidak  mau  rukuk.  Kecelakaan  yang 
besarlah  pada  hdri  itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan. "  (Al-Mur- 
salat:  46-49). 


Ibnul  Qayyim  berkata,  "Allah  mengancam  mereka  karena 
meninggalkan  rukuk  dan  ia  adalah  shalat,  yaitu  ketika  mereka  diseru 
untuk  melaksanakannya.  Dan  tidak  bisa  dikatakan  bahwa  Allah 
mengancam  mereka  karena  mendustakan,  karena  Allah  M  hanya 
mengabarkan  tentang  meninggalkan  shalat  yang  mereka  lakukan, 
kepada  sikap  inilah  ancaman  tertuju.  Di  samping  itu  kami  katakan 
bahwa  orang  yang  percaya  bahwa  Allah  3ig  memerintahkan  shalat, 
dia  tidak  akan  ngotot  terus  menerus  meninggalkannya,  karena  mus- 
tahil  dalam  adat  kebiasaan  seseorang  yang  benar-benar  membenar- 
kan  dengan  yakin  bahwa  Allah  mewajibkan  atasnya  shalat  lima 
waktu  dalam  sehari  semalam,  dan  bahwa  Dia  menghukumnya  jika 
dia  meninggalkannya  dengan  hukuman  terberat,  lalu  dia  tetap  ngotot 
meninggalkannya.  Ini  mustahil  dengan  pasti,  bahwa  orang  yang 
membenarkan  kewajibannya  tidak  akan  terus  menerus  meninggal- 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi  dalam  Syu’ab  al-Iman,  3/7,76;  Muhammad  bin  Nashr  al- 
Marwazi  dalam  Ta’zkim  Qadr  ash-Shalah,  1/129;  lihat  ad-Dur  al-Mantsur,  as-Suyuthi, 
8/180. 


kannya  untuk  selama-lamanya  karena  imannya  akan  memerintah- 
kannya  kepadanya,  kalau  di  hatinya  tidak  ada  sesuatu  yang  menyu- 
ruhnya  shalat  berarti  hatinya  kosong  dari  iman. 

8.  Firman  Allah  i$*>, 
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"Dengan  kembfdi  bertaubat  kepadaNya  dan  bcvtakuwlah  kepadaNya 
serta  dirikanlah  shalat  dan  janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Allah."  (Ar-Rum:  31). 

Dalam  ayat  ini  Allah  &  menjelaskan  bahwa  tanda  dia  termasuk 
orang-orang  musyrik  adalah  meninggalkan  shalat,1 

$  Adapun  daliMalil  mereka  dari  as-Sunnah  adalah  sebagal  berihafc 

1.  Muslim2  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Jabir  bin 
Abdullah  «*&&,  beliau  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  W,  bersabda. 


" Sesungguhmja  antara  seseorang  dengan  syirik  dan  kekufuran 
adalah  meninggalkan  shalat."3 

Nabi  M  meletakkan  batasan  antara  Islam  dan  kufur  dengan 
meninggalkan  shalat;  barangsiapa  menunaikannya  maka  dia  Muslim, 
barangsiapa  meninggalkannya  maka  dia  kafir. 

Al-Baihaqi4  berkata,  "Tidak  ada  ibadah  setelah  iman  peng- 
angkat  kekufuran,  yang  Allah  ytl  namakan  iman,  dan  RasulNya 
menganggap  meninggalkannya  kufur,  kecuali  shalat."5 

Kufur  dalam  hadits  ini  hadir  dengan  lafazh  ma'rifah  dengan 
alif  dan  lam,  ini  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  kufur  khusus  yang 
sudah  dimaklumi  Dan  sebagaimana  Ihnu  Taimiyah  berkata,  "Tidak 


1  Lihat  Ta'zhitn  Qadr  ash-Shalah,  al-Marwazi,  2/1005-1006.  Fath  al-Bari,  2/7. 

2  Dia  adalah  Abul  Husain,  Muslim  bin  al-Hajjaj  al-Qusyain  an-Naisaburi,  seorang  imam 
hafizh  (penghafal  hadits  yang  ulung),  pemilik  ash-Shahih,  salah  satu  bejana  ilmu,  me 
miliki  sejumlah  karya  tulis,  beliau  wafat  di  Naisabur  261 H.  lihat  Styay  A  latn  att-Nubala  , 
12/557,  Thabaqat  al-Hartabtlah ,  1/337. 

•'  Takkrijnya  teiah  hadir. 

4  Abu  Bakar  Ahmad  bin  al-Husain,  hafizh,  fakih,  memiUki  banyak  karya  tubs,  menguasai 
dengan  baik  beberapa  ilmu,  ahli  zuhud  dan  berhati  bersih,  wafat  tahun  458  H.  Lihat 
Thabaqat  asy-Syafi’iyah,  4/8;  Siyar  A’lam  an-Nubola 18/163. 

5  Syu’ab  al-Iman,  al-Baihaqi,  3/33. 
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semua  orang  yang  ada  padanya  salah  satu  cabang  kekufuran  men* 
jadi  kafir  secara  mutlak  sampai  hakikat  kekufuran  ada  pada  dirinya, 
sebagaimana  tidak  semua  orang  yang  pada  dirinya  terdapat  salah 


satu  cabang  iman  menjadi  Mukmin  sebelum  dasar  iman  tertanam 
pada  dirinya.  Beda  antara  (kufur)  yang  ma'rifah  dengan  alifdan 
lam  sebagaimana  dalam  sabda  Nabi  Si, 


ii>;  v‘l  jaJi  0$  J4 


"  Tidak  ada  antara  seorang  hartiba  dengan  kekufuran  atau  kesyirikan 
kecuali  meninggalkan  shalat, "  dengan  (kufur)  dengan  kata  nakirah 
(tanpa  alim  lam)  dalam  konteks  penetapan.1 

Asy-Syaukani  berkata  tentang  hukum  orang  yang  meninggal¬ 
kan  shalat,  "Yang  benar  dia  kafir  dibunuh.  Adapun  dia  kafir  maka 
karena  hadits-hadits  telah  diriwayatkan  secara  shahih  bahwa  peletak 
syariat  menamakan  orang  yang  meninggalkan  shalat  dengan  nama 
tersebut,  dan  menjadikan  pembatas  antara  seseorang  dengan  di- 
boleh-kannya  mengalungkan  nama  ini  di  lehernya  adalah  shalat. 
Jadi  meninggalkannya  berarti  membolehkan  penamaannya  dengan 
nama  tersebut.2 


Asy-Syinqithi  berkata  tentang  hadits  ini,  "Hadits  ini  jdas  bahwa 
orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah  kafir  karena  diiringkannya 
syirik  kepada  kekufuran  mengandung  penegasan  kuat  bahwa  dia 
kafir."3 


2*  Dari  Buraidah  bin  al-Hushaib  berkata,  "Rasulullah  $*§ 


bersabda. 
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"Perjanjian  antara  kita  dengan  mereka  adalah  shalat,  maka  barang- 
siapa  meninggalkannya  berarti  dia  telah  kafir.  1,5 


1  Iqtidka 4 5  osh-Shirath  al-Mu$taqimt  1/208. 

2  Nan  al-  Autkar,  2/13, 

A  Adhwa '  al-Bayanr  4/311. 

*  Beliau  adalah  Buraidah  bin  Hushaib  bin  Abdullah  al*Aslami,  seorang  sahabat  yang 
mulia,  ikut  dalam  enam  betas  peperangan  bersama  Rasulullah  Ss,  berperang  di 
ibiurasan  pada  masa  Utsman,  beliau  wafat  di  Marwa  tahun  63  H.  Lihat  al-Mabah, 
1/286;  Siyar  A  ’torn  an-Nubala '  2/496, 

5  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/346;  atfirmidzi  dalam  Kiiob  cl-Itnatt,  no,  2621t  dia  berkata* 
^'Hadits  hasan  shahih  gharibJ*  An-Nasa'i  dalam  ash-Sholoh,  1/187;  al-Hakim  dan  dia 


Meniqggplkan  She  let 


Al-Iraqi  menjelaskan  hadits  ini,  "Dhamir  dalam  sabdanya, 
'dengan  mereka '  kembali  kepada  orang-orang  kafir  dan  munafik. 
Maknanya,  antara  kaum  Musiimin  dengan  orang-orang  kafir  dan 
munafik  adalah  meninggalkan  shalat.  Maksudnya,  selama  mereka 
shalat,  maka  perjanjian  teijaganya  darah  antara  mereka  dengan  kaum 
Musiimin  tetap  terjaga.1’1 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  al-Mubarakfuri2  dalam  menjelas- 
kan  hadits  ini,  "Maknanya  bahwa  pijakan  dalam  memberlakukan 
hukum-hukum  Islam  atas  mereka  adalah  kesamaan  mereka  dengan 
kaum  Musiimin  dalam  menghadiri  shalat,  berpegang  kepada  jama- 
'ah  kaum  Musiimin,  ketundukan  mereka  kepada  hukum-hukum 
lahir,  jika  mereka  meninggalkan  itu,  maka  mereka  dengan  orang- 
orang  kafir  adalah  sama."3 

Rasulullah  M  meletakkan  shalat  sebagai  batasan  yang  mem- 
bedakan  kaum  Musiimin  dengan  orang-orang  kafir  selain  mereka, 
hal  ini  didukung  oleh  hadits  lain  dari  Tsauban,  maula  Rasulullah  ^ 
secara  marfu 1  beliau  bersabda, 

JiAi  ^  OUjQiMj  ^4^31  l£j  irk 

" Antara  seorang  hamba  dengan  kekufuran  dan  Iman  adalah  shalat, 
jika  dia  meninggalkannya,  maka  dia  telah  sytrik.v* 

3.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash  ^  dari  Nabi  M  bahwa 
pada  suatu  hari  beliau  menyinggung  shalat,  beliau  bersabda, 

iaus  f  &  .s-#  f jj  iu~j  u  iiu-  ^ 
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menshahihkannya  dan  disetujui  oleh  adz-Dzahabi,  1/6,  dishahibkan  oleh  al-AJbani 
dalam  Shahih  at-Targkib  wa  et-Tarhib,  1/226.  Lihat  Ta’zktm  Qadr  ash-Skalah,  al- 
Marwazi,  2/877, 880. 

1  Tharh  at-Tatsrib  SyOfk  atTaqrib,  2/145.  w  .  , ,  .  ,  , 

i  Dia  adalah  Muhammad  Abdurrahman  bin  Abdurrahman  al-Mubarakfun,  salah  seorang 
ulama  hadits  di  India,  membaca  dalam  berbagai  ihnu,  memiliki  sejumlah  Kaiya  tubs, 
dia  wafat  tahun  1353  H.  Lihat  Mtt’jam  atrMu  'aiiifin,  5/166. 

1  Tuhfah  al-Ahwadzi  bi  Syark  Jami’ at-Tirmidd,  7/369. 

*  Diriwayatkan  oleh  al-Lalika'i  dalam  Uskul  i’tiqad  Ahlt  as-Sunnah,  4/822,  dia  berkata, 
"Sanadnya  shahih  berdasarkan  syarat  Muslim,"  dan  dishahihkan  oleh  at-Albani  dalam 
Shahih  at-Targhib  wa  at-Tarhib,  1/227.  Lihat  pula  Ta’ihim  Qadr  ash-Shalah,  al-Mar- 
wazi,  2/879, 880. 


oi  di  auu$  bj*2j 


"  Barangsiapa  menjaga  shalatnya,  niscaya  ia  nienjadi  cahaya,  bukti, 
dan  keselamatan  baginya  pada  Hari  Kiamat,  dan  sebaliknya  barangsiapa 
tidak  menjaganya,  maka  ia  tidak  menjadi  cahaya,  bukti  nyata,  dan  kese¬ 
lamatan  baginya,  dan  pada  Hari  Kiamat  dia  akan  bersama  Qarun,  Fir'aun, 
Haman  dan  Ubay  bin  Khalaf  (dalam  neraka)."1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Keempat  orang  ini  disebut  secara  khu- 
sus  karcna  mereka  adalah  gembong  orang-orang  kafir.  Dan  dalam 
hadits  ini  terdapat  titik  yang  unik  yaitu  bahwa  orang  yang  tidak 
menjaga  shalat,  mungkin  k arena  dia  disibukkan  oleh  hartanya  atau 
kekuasaannya  atau  kepemimpinannya  atau  bisnisnya,  maka  barang¬ 
siapa  disibukkan  oleh  hartanya  dari  shalatnya  maka  dia  bersama 
Qarun,  barangsiapa  disibukkan  oleh  kekuasaannya  dari  shalatnya 
maka  dia  bersama  Fir'aun,  barangsiapa  disibukkan  oleh  kepemim¬ 
pinannya  dari  shalatnya,  maka  dia  bersama  Haman  dan  barang¬ 
siapa  disibukkan  oleh  bisnisnya  dari  shalatnya,  maka  dia  bersama 
Ubay  bin  Khalaf."2 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Hadits  ini  merupakan  petunjuk  paling 
jelas  atas  kafirnya  orang  yang  meninggalkan  shalat,  karena  hilang- 
nya  cahaya,  bukti  dan  keselamatan  baginya,  dan  keberadaannya 
pada  Hari  Kiamat  bersama  Fir’aun,  Haman,  Qarun  dan  Ubay  bin 
Khalaf  merupakan  dalil  yang  paling  jelas  atas  kekufuran  seperti 
yang  Anda  lihat."3 


4.  Dari  Abu  ad-Darda'  4*  berkata. 
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" Kekasihktt  (Abut  Qasim)  Mmembenku  teasiat  dengan  tujuh  perkara: 
Jangan  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun  walaupun  kamu  (harus) 
dipotong  atau  dibakar,  jangan  meninggalkan  (satu)  shalat  wajib  sekalipun. 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/169;  Ibnu  Hibban,  no.  1448;  al-Haitsami  dalam  Majma T 
az-Zawa’idt  1/292,  menisbatkannya  kepada  ath-Thabrani  dalam  al-Mujatn  at-Kabir 
dan  al-Mu’jam  al-Ausatht  dia  berkata,  "Rawi-rawi  Ahmad  adalah  orang-orang  yang  tsiqch" 

2  Kitab  ash-Shalak,  haL4647. 

Adhwa '  al-Bayan,  4/313, 
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dengan  sengaja,  karena  barangsiapa  meninggalkannya  dengan  sengaja, 
maka  dia  telah  terbebas  dari  tanggungan  (Allah). 1,1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Kalau  dia  tetap  di  atas  Islam  niscaya 
dia  memiliki  dzimmah  Islam."1 2 

5.  Tertera  dalam  hadits  Mu'adz  bin  Jabal  yang  panjang  sab- 


da  Nabi  m, 
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"  Pokok  aganrn  adalah  berserah  din  (Islam),  tiangnya  adalah  shalat, 
dan  puncak  kejayaannya  adalah  jihad”3 

Imam  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Bukankah  Anda  me- 
ngetahui  bahwa  tenda  dari  wol  akan  jatuh  jika  tiangnya  jatuh,  dan 
patok  serta  pancangnya  menjadi  tidak  berguna?  Jika  tiangnya  ber- 
diri,  barulah  patok  dan  pancang  berguna."4 * 

6.  Dari  Anas  bin  Malik  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


u  y  jstj  .as  j&nj  .tbu.  Jj>  & 
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"Barangsiapa  shalat  seperti  shalat  kami,  menghadap  ktblat  kami  dan 
memdkan  sembelihan  kami,  maka  dia  adalah  seorang  Muslim,  dia  tncn- 
dapatkan  hak  yang  sama  dengan  kami  dan  menanggung  kewajiban  yang 
sama  dengan  kami. 115 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bahwa  barangsiapa  tidak  shalat 
seperti  kami  dan  tidak  menghadap  kiblat  kami,  maka  dia  bukan 
Muslim,6 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  di  cl-Asyriboh,  no.  4034;  al-Lalika  i  2/823;  al-Marwazi 
dalam  Ta'ihim  Qadr  osh-Shatah,  2/885-891.  Al-Bushiri  berkata,  "Sanadnya  hasan." 
Syahr  bin  Hausyab  -salah  seorang  rawi  hadits-  diperselisihkan.  Dan  hadits  ini  di¬ 
shahihkan  oleh  al-Mbani  karena  syohid-syahidTiyz  dalam  Shahih  at-Targhib  tea  at- 
Tarhib,  1/227-229. 

*  Kitab  ash-Shalah,  hal.  487.  . 

»  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/231;  at-Tirmidzi,  no.  2616,  dan  dia  berkata,  Hadits  ini 
hasan  shahih."  Ibnu  Majah,  no.  3973,  dishahihkan  oleh  Ibnul  Qayyim  dalam  Kitab 
ask-Shalah,  hal.  47,  dan  juga  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  7VxMn>nya  atas  Kitab 
al-Iman,  Ibnu  Abi  Syoiboh,  no.  1,  dan  Shahih  al-Jatni'  osh-Shagkir,  no.  5012. 

^  Risalah  ash-Shalah,  hal.  16.  Lihat  Kitab  Shahih  ash-Skatah,  Ibnul  Qayyim.  hal.  48,  dan 
Jatni’  al-Ulum  tea  at-Hikatn,  1/146, 2/146. 

®  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhan  Kitab  csh-Shalah.  1/ 496,  no.  391. 

6  Lihat  at-Tamhid,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/228. 


Ibnul  Qayyim  be r kata  tentang  hadits  ini,  "Inti  yang  menjadi 
dalil  dari  hadits  ini  adalah  dari  dua  sisi,  pertama:  Nabi  M  hanya  men- 
jadikannya  Muslim  dengan  tiga  perkara  ini,  dia  tidak  menjadi 
Muslim  tanpanya.  Kedua :  Apabila  dia  shalat  dengan  menghadap 
ke  Timur,  maka  dia  bukan  Muslim  sehingga  dia  shalat  kepada  kiblat 
kaum  Muslimin,  lalu  bagaimanakah  jika  dia  meninggalkan  shalat 
sama  sekali?"1 


7.  Dari  Mihjan  ad-Daili2 
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"  Bnhwa  dia  sedans  bersanta  Nabi  3$!  dalam  suatu  majelis,  lalu  adzan 
shalat  dikumandangkan,  Nabi  3i  berdiri  dan  Shalat  ketnudiati  beliau  kem- 
bali  ke  tempat  semula  sementara  Mihjan  masih  duduk  di  tempat  tersebut. 
Maka  Rasulullah  bertanya,  'Apa  yang  ntenghalangimu  untuk  shalat 
bersama  orang-orang,  bukankah  kamu  seorang  Muslim?1  Dia  menjawab, 

'  Ya,  wahai  Rasulullah,  hanya  saja  aku  telah  shalat  di  rumah. '  Rasulullah 
M  bersabda,  ’Jika  kamu  datang,  maka  shalatlah  bersama  orang-orang  (ja- 
maah)  walaupun  kamu  telah  shalat'"3 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Hadits  ini  mengandung  muatan- 
muatan  fikih, 

Pertama:  Sabda  Nabi  kepada  Mihjan  ad-Daili, 1 Apa  yang  meng- 
halangimu  untuk  shalat  bersama  kaum  Muslimin  ?  Bukankah  kamu  orang 
Muslim?’  ini  -Wallahu  a'lam-  merupakan  dalil  bahwa  barangsiapa 
tidak  shalat,  maka  dia  bukan  Muslim  walaupun  dia  muumhhid 
(mentauhidkan  Allah).  Ini  adalah  masalah  yang  diperdebatkan 


1  Kitab  ash-Shalah,  hal.  48-49. 

2  Mihjan  bin  Abu  Mihjan  ad-Daili,  seorang  sahabat  Nabi  ft,  termasuk  penduduk 
Madinah.  Uhat  al-!shabah,  5/779. 

:|  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muu!Qthtiia  \  1/132;  Ahmad,  4/34;  an-Nasa  i,  2/ 87; 
al-Hakim  1/244  dan  al-Hakim  menshahihkannya,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Shakih  al-Jomt’ ash-Shaghir,no.  480. 


Mcninggolkan  dhelet 


<x  \'s  :cw 


oleh  ahli  ilmu  dan  penetapan  pembicaraan  dalam  hadits  ini  adalah 
bahwa  seseorang  tidak  menjadi  Muslim  kecuali  jika  dia  shalat,  ba- 
rangsiapa  tidak  shalat  maka  dia  bukan  Muslim."1 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
menjadi  pembeda  antara  Muslim  dengan  kafir  adalah  shalat  dan 
And  a  melihat  sendiri  lafazh  hadits  ini  bahwa  jika  Anda  seorang 
Muslim,  niscaya  Anda  shalat,  ini  sama  dengan  jika  kamu  berkata, 
'Mengapa  kamu  tidak  berbicara  bukankah  kamu  mampu  berbicara? 
Mengapa  kamu  tidak  bergerak,  bukankah  kamu  hidup?1  Kalau  Islam 
itu  ada  walaupun  tanpa  shalat  niscaya  Nabi  S§?,  tidak  bersabda  kepada 
orang  yang  beliau  lihat  tidak  shalat,  fa  dJY  (Bukankah  kamu 
seorang  Muslim?)”2 

8.  Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata,  Aku  mendengar  Ra- 


sulullah  M  bersabda, 


"Sesungguhnya  umatku  akan  dipanggil  pada  Hari  Kiamai  dengan 
wajah  dan  kedua  tangan  bersinar  karem  bekas  uwdhu."3 

Dalam  riwayat  Muslim4, 

jj-lj  L;  itsi  Ij.  jju  ot;  Jjii  JcS  :ljJU 

J ^  Ml  pii  Jfi  &  ii i~l  £  U  54 3 

tpjil  jf  iji  i/L;  pfy  :JB  jil  b  Ji  :ljJU 


"...Mereka  bertanya,  ' Wahai  Rasulullah  bagaimana  engkau  menge- 
tahui  umatmu  yang  betum  datang  setelah  (kematianmu)?'  Nabi  M  men- 
jawab,  'Bagaimana  menurutmu  jika  ada  seorang  laki-laki  memiliki  kuda 
dengan  kepala  dan  kedua  kakinya  benoama  putih  di  antara  sekumpulan 
kuda-kuda  hitam  legamf  apakah  dia  mengenali  kudanya?'  Mereka  men- 
jatoab,  ' Tentu  ivahai  Rasulullah. '  Sabda  beliau,  'Mereka  (umatku)  akan 


1  At-Tamhid,  4/224. 

*  Kitab  ash-Shalah,  hal.  50.  .  ..  ,  , 

-*  Diriwayatkan  olch  al-Bukhari  Kitab  Wudhu  ,  1/235,  no.  136;  dan  Muslim  Kttab  ath 

Thaharah  1/216,  no.  246. 

4  KUab  aih-Thaharah,  1/128,  no.  249. 
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datang  dengan  wajah  dan  kedua  tangan  bersinar  putih  karena  bekas 
wudhu,  dan  akulah  yang  akan  mendahului  mereka  mendatangi  telaga 
haudh'." 


Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ini  menunjukkan  bahwa  barangsiapa 
yang  tidak  bersinar  wajah  dan  kedua  tangannya,  maka  dia  tidak 
dikenali  oleh  Nabi  maka  dia  tidak  termasuk  umatnya."1 

9.  Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri  beliau  berkata. 


s**1  #  0$  i*  *  Jl  T& 

'  #  ^  f'  ^  jf.  i'1  ** 

y.  jrf  yj  U  *>■"**  : ly  ^  ^j’y* 
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"  A/i  bin  Abu  Thalib  pemah  mengirimkan  emas  yang  dibungkus 
kulit  yang  disamak  dengan  kulit  delirna  dari  Yaman,  emas  tersebut  belum 
dibersihkan  dari  tanah  pertambangannya. "  Dio  melanjutkan ,  M Nabi  M 
membagikannya  kepada  empat  orang:  Uyainah  bin  Hishn,  al-Aqra 1  bin 
Habis,  Zaid  al-Khail  dan  Alqamah  bin  Ulatsah.  Lain  seorang  laid-laki  dari 
$ ahabat  beliau  berkata,  ' Semestinya  kami  lebih  berhak  daripada  orang- 
orang  itu' Abu  Sa'id  melanjutkan  lagi,  " Hal  itu  sampai  kepada  Nabi  M, 
maka  beliau  bersabda,  'Mengapa  kalian  tidak  mempercayaiku  padahal  aku 
adalah  orang  kepercayaan  Tuhan  yang  di  langit,  berita  langit  datang  ke- 
padaku  pagi  dan  petang'."  Abu  Sa'id  berkata,  ”Lalu  berdirilah  seorang 
laki-laki  bermata  cekung,  berpipi  cembung  ( menonjol ),  berdahi  kbar,  her - 


1  Majmu'  al- Fat  aw  a,  7/612. 


jenggot  lebat,  berkepala  plontos  dengan  menyingsingkan  kain  sarungnya 
dan  berkata, ' Wahai  Rasululiah,  bertakimlah  kepada  Allah.'  Beliau  M  men- 
jawab,  'Celaka  kamu,  bukankah  aku  yang  paling  berhak  dan  penduduk 
bumi  untuk  bertakwa  kepada  Allah?  '  Abu  Sa'id  berkata,  Laki-laki  itu 
kemudian  pergi,  ntaka  Khalid  bin  al-Walid  berkata,  'Wahai  Rasululiah, 
tidakkah  (sebaiknya)  aku  memancung lehemya?'  Rasululiah  menjawab, 
'Jangan,  karena  barangkali  dia  shalat'."1 


Dalam  hadits  yang 


lain  Rasululiah  M  bersabda. 


1 


* 


"Aku  dilarang  membunuh  orang-orang  yang  s halat."2 

(Dalam  hadits  kedua  ini)  Nabi  M  menjadikan  mendirikan  shalat 
sebagai  penghalang  bagi  dibunuhnya  orang  tersebut,  di  mana  para 
sahabat  hendak  membunuhnya  ketika  mereka  melihat  indikasi  ke- 
kufuran  pada  mereka.  Seandainya  orang  tersebut  bukan  termasuk 
orang-orang  yang  mendirikan  shalat,  niscaya  Nabi  M  tidak  mela- 
rang  para  sahabat  untuk  membunuhnya,  sebagaimana  hal  tersebut 
dipahami  secara  jelas  dari  dua  hadits  di  atas,  dan  niscaya  pula  mereka 
dibunuh  karena  mereka  kafir,  darah  mereka  tidak  terjaga.  Di  sini 
tidak  bisa  dikatakan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  di¬ 
bunuh  sebagai  hukuman  had  atasnya  bukan  karena  kekufurannya 
dengan  petunjuk  kedua  hadits  di  atas,  karena  keduanya  tidak  menun- 
jukkan  itu,  justru  ia  menunjukkan  sebaliknya.  Yang  menjelaskan 
hal  tersebut  adalah  sabda  Nabi  M, 

^  ^  4#  ^  £  j~  * 


"Tidak  halal  darah  seorang  Muslim  kecuali  karena  satu  dari  tiga 
perkara:  pezina  muhshan,  membunuh  jiwci  (sebagai  qishash)  pembunuh 
jiwa  (yang  lain),  orang  yang  meninggalkan  agamanya  yang  menyempal 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Mafrazi.  8/67,  no.  4351;  Muslim  Kitab  az-Zakah, 
2/742  no  10G4 

*  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  Kitab  al-Adab,  no.  4928;  ad-Damquthni  2/554-55;  al- 
Manvazi  dalam  Ta’zkim  Qadr  ash-Shalah,  2/918,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albam 

dalam  al-]amir  ask-ShagHw,  1/332  no.  2502. 
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Orang  yang  meninggalkan  shalat  tidak  termasuk  orang-orang 
yang  dikenakan  hukuman  had  dan  kalangan  kaum  Muslimin,  justru 
hal  tersebut  tidak  terjadi  kecuali  pada  pezina  muhshan,  dan  bukan 
pula  pembunuh  suatu  jiwa,  jadi  tiada  alasan  dari  dihalalkannya  darah 
orang  yang  meninggalkan  shalat  kecuali  karena  dia  murtad 1  2 * 

10.  Dari  Auf  bin  Malik  4$^  dari  Rasulullah  beliau  bersabda, 

:  jl>ij 
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"  Sebatk-baik  pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang  kalian  cin- 
tai  dan  mereka  mencintai  kalian,  mereka  berdoa  untuk  kalian  dan  kalian 
berdoa  untuk  mereka  dan  seburuk-buruk  pemimpin  kalian  adalah  orang- 
orang  yang  kalian  benci  dan  mereka  membenci  kalian,  kalian  melaknat 
mereka  dan  mereka  melaknat  kalian. "  Ditanyakan  kepada  beliau,  nYa  Ra¬ 
sulullah,  bolehkah  kita  memerangi  mereka  dengan  pedang ?“  Nabi  M  men- 
jawab,  " fangan ,  selama  mereka  mendirikan  shalat  di  antara  kalian."4 


Dari  Ummu  Salamah5  dari  Nabi  ^  bersabda, 

&  JCL i  i\?\  _ 
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"  Sesungguhnya  akan  diangkat  para  pemimpin  bagi  kalian,  lalu 
kalian  mengetahui  (sebagian  tindakan  mereka  adalah  mungkar),  maka 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  ad-Diyat,  12/201,  no.  6878;  Muslim  Kitab  al-Qasa- 
mah,  3/1302,  no.  1676. 

2  Lihat  Dkawabith  at-Takfir,  Abdullah  al-Qami,  hal.  206-207. 

■'  Beliau  adalah  Auf  bin  Malik  al-Asyja’i,  seorang  sahabat  yang  mulia,  masuk  Islam  pada 
tahun  perang  Khaibar,  ikut  dalam  Fathu  Makkah,  tinggal  di  Hims,  wafat  tahun  73  H. 
Lihat  al-likabah,  4/743;  Styar  A  'lam  an-Nubala 2/487. 

4  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kitab  al-imarak,  3/1481,  no.  1855;  Ahmad  6/24,  no.  28. 

s  Beliau  ialah  Ummu  Salamah  Hitldun  bind  Abu  Umayah  al-Makhzumiyah,  Ummul 
Mukmlnin  istri  Nabi  m,  salah  seorang  wanita  muhajirat  angkatan  awal.  dia  memiiiki 
anak-anak  yang  menjadi  sahabat,  beliau  wafat  tahun  68  H.  Lihat  Styar  A’lam  on- 
Nubala '  2/201;  dan  ai-hhabah,  8/221. 
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kalian  mengingkarinya.  Siapa  yang  metnbenci  (perbuatan  mungkamya) 
maka  dia  telah  terbebas  (dari  dosa)  dan  siapa  yang  mengingkari  maka  dia 
selamat  Akan  tetapi  ada  pula  orang  yang  ridha  bahkan  mengikuti(nya)." 
Para  sahabat  bertanya, "  Ya  Rasutullah,  apakah  kami  ti dak  (boleh)  nteme- 
rangi  mereka?"  Beliau  menjawab,  "Jangan,  selama  mereka  shalat. 

u  dalam  sabdanya  i ^  u  adalah  mashdariyah  zharfiyah  yakni 
janganlah  kalian  memerangi  mereka  selama  mereka  shalat.  Ini  di- 
pahami  bahwa  jika  mereka  tidak  shalat,  maka  mereka  diperangi.1 2 * 

Dalam  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit  4*.  beliau  berkata. 


"  Nnbi  Mmemanggil  kami  lalu  kami  membd'iat  beliau.  Beliau  ber- 
sabda  mengenai  apa-apa  yang  beliau  ambil  atas  kami  dalam  bai'at  tersebut, 

'  yaitu  agar  kami  mendengar  dan  menaati  dalam  kondisi  kami  giat  dan  malas, 
dalam  kondisi  kami  sulit  dan  mudah,  dalam  kondisi  hak  kami  tidak  ditumi- 
kan,  agar  kami  tidak  menentang  perkara  kepemimpinan  terhadap  ahlinya, 
(sabda  beliau),  'Kecuali  jika  kalian  melihat  kekufuran  yang  jelas ,  di  mana 
kalian  memiliki  bukti  yang  nyata  padanya  dari  sisi  Allah' .  "5 

Gabungan  hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  mening- 
galkan  shalat  merupakan  kekufuran  yang  nyata,  padanya  terdapat 
bukti  nyata  dari  Allah,  karena  jika  Nabi  #  tidak  membolehkan  me¬ 
nentang  para  pemimpin  kecuali  jika  mereka  kafir  dengan  kekufuran 
yang  nyata,  kemudian  boleh  menentang  mereka  jika  mereka  mening- 
galkan  shalat,  maka  hal  itu  menunjukkan  bahwa  meninggalkan 
shalat  termasuk  kekufuran  tersebut. 4 

11.  Dari  Abu  Huraiiah  beliau  berkata,  Rasulullah  ^  ber- 


sabda, 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kitab  al-Itnarah,  3/148,  no.  1854;  dan  at-Timudzi  Kitab  at- 
Fitan,  no.  2265. 

2  lihat  Adh  wa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/3 15. 

»  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Fitan,  13/5.  no.  7055,  7057:  Muslim.  Kitab  at- 
Jmarah,  3/1470,  no.  1709. 

4  Lihat  Adhwa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/311;  dan  Dhawabith  at-Tahfir,  atQarai,  haL  208. 
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"Apabila  anak  cucu  Adam  metnbaca  ayat  Sajdah  lalu  dia  sujud, 
maka  setan  menjauh  dan  tnenangis.  Via  berkata,  'Celaka  diriku ,  anak  cucu 
Adam  dipenntahkan  bersujud  maka  dia  sujud,  maka  dia  mendapatkan  surgu, 
sementara  aku  dipenntahkan  bersujud  tetapi  aku  menolak,  maka  aku 
mendapa  tkan  neraka  V1 

Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Para  ulama  bersepakat  bahwa 
iblis  menolak  sujud  kepada  Adam  karena  dia  melihat  dirinya 
lebih  baik  daripada  Nabi  Adam  maka  dia  pun  menyombongkan 
diri  dengan  menolak  bersujud  kepada  Adam.  Dia  berkata, 


'  S aya  lebih  baik  daripadanya ,  Engkau  dptakan  saya  dari  api  sedang 
dia  Engkau  dptakan  dari  tanah.'  (Al-A’raf:  12). 

Api  lebih  kuat  daripada  tanah,  iblis  tidak  ragu  bahwa  Allah 
memerintahkannya,  dia  tidak  mengingkari  sujud,  dia  kafir  karena 
dia  meninggalkan  perintah  Allah  dan  penolakannya  untuk  me- 
rendahkan  diri  kepada  Nabi  Adam  dengan  bersujud  kepadanya, 
iblis  meninggalkan  sujud  bukan  karena  penolakan  dan  pengingkaran 
terhadap  perintah  Allah,  maka  sebagian  orang  mengkiaskan  me¬ 
ninggalkan  shalat  kepada  ini. 

Mereka  berkata,  orang  yang  meninggalkan  sujud  kepada  Allah 
secara  sengaja  padahal  Allah  telah  mewajibkannya  atasnya,  walau- 
pun  dia  mengakui  kewajibannya  adalah  lebih  besar  kemaksiatannya 
daripada  iblis  dalam  penolakannya  untuk  bersujud  kepada  Adam, 
karena  Allah  telah  mewajibkan  shalat  atas  hambaNya,  Dia  meng- 
khususkannya  untuk  diriNya,  Dia  memerintahkan  manusia  agar 
tunduk  dengannya  kepadaNya  bukan  kepada  makhlukNya.  Jadi 
orang  yang  meninggalkan  shalat  lebih  besar  kemaksiatannya  dan 
peremehannya  daripada  iblis  ketika  dia  menolak  sujud  kepada  Adam 
^  sebagaimana  sikap  meremehkan  oleh  iblis  dan  ketakaburan- 
nya  untuk  sujud  berposisi  sebagai  hujjah,  maka  dengan  itu  dia  men- 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  Kitob  al-lman,  1/87,  no.  81;  Ahmad,  2/443. 
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jadi  kafir,  begitu  pula  orang  yang  meninggalkan  shalat  secara  se- 
ngaja  tanpa  alasan  sehingga  waktunya  habis,  dia  kafir.”1 

Adapun  petunjuk  ijma'  atas  kufumya  orang  yang  meninggal¬ 
kan  shalat  maka  ia  adalah  ijma'  para  sahabat 

Dari  Sulaiman  bin  Yasar  bahwa  al-Makhramah  mengabar- 
kan  kepadanya  bahwa  Umar  bin  al-Khaththab  ^  pada  saat  dia  di- 
tikam,  dia  dikunjungi  oleh  al-Miswar  bersama  Ibnu  Abbas 
ketika  esok  hari  tiba  mereka  mengingatkannya,  mereka  berkata, 
'shalat'  Umar  teringat  dan  berkata,  "Ya  tidak  ada  bagian  dalam 
Islam  bagi  orang  yang  meninggalkan  shalat."  Lalu  Umar  shalat  se- 
mentara  darah  merembes  dari  lukanya.2 

Ibnul  Qayyim  berkata,  "Umar  berkata  begitu  di  hadapan  para 
sahabat  dan  mereka  tidak  mengingkarinya."3 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata,  "Kami  menyebut- 
kan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  m  tentang  dikafir- 
kannya  orang  yang  meninggalkannya  dan  pengeluaran  Nabi  M  ter- 
hadap  orang  tersebut  dari  Agama  serta  pembolehannya  membunuh 
orang  yang  menolak  mendirikannya,  kemudian  hadir  pula  dari 
para  sahabat  seperti  itu  dan  tidak  hadir  yang  menyelisihi  itu  dari 

seorang  pun  dari  mereka."4 

Abdullah  bin  Syaqiq  al-Uqaili5  berkata,  "Para  sahabat  Rasu- 
lullah  tidak  memandang  suatu  amal  perbuatan  yang  mening¬ 
galkannya  adalah  suatu  kekufuran  selain  shalat.  ** 


1  Ta'zhim  Qadr  ash-Shalah,  2/934.  ,  ...  c  .  ,  .  , 

2  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwathtka',  1/40;  al-Ajum  dalam  a^yonaA.  hal. 
134*  al-Marwazi  dalam  Ta’zhim  Qadr  ash-Shalah,  2/892-896;  dan  al-Lalika  i,  2/825: 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  tahqiq  dan  Takhrim*  atas  Kitab  oilman ,  Ibnu  Abt 

*  littiriosKShaloh,  hal.  50.  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  berkata  dalam  risalah  ath-Tkaharah 
wa  ash-Skalah,  hal.  59,  "Dalam  ucapan  Umar  ini  berarti  bagian,  ia  hadir  di  sim  dalam 
bentuk  nakirak  dalam  kalimat  negatif.  Jadi  ia  menetapkan  keumuman,  tidak  sedikit, 

tidak  banyak." 

*  Ta'zhim  Qadr  ash-Shalah,  2/925. 

5  Beliau  adalah  Abu  Abdurrahman  Abdullah  bin  Syaqiq  al-Uqaili,  seorang  tabnn  yang 
mulia  dari  kota  Bashrah,  dinyatakan  tsiqah  oleh  sekelompok  ahli  ^ts,  seoi^g  lakr 
laki  shalih  dan  memiliki  doa  yang  mustajab,  beliau  wafat  tahun  108  H.  Lihat  Tahdztb 
at-Tahdzib,  5/253,  al-Jark  wa  at-Ta'dil,  Ibnu  Abi  Hatim  5/81 
«  Diriwayatkan  oleh  at-Tiimidzi  Kitab  al-lman.  no.  3622.  diriwayatkan  oleh  Muhammad 
bin  Nashr  dalam  Ta'zhim  Qadr  ask-Shalah  2/905,  an-Nawawi  dalam  al-Majmu  ,  3/19 
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Dari  Abu  Hurairah,  beliau  berkata, 

pja}\  y&  juiVi  ^  iki  V 
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"Para  sahabat  Rasulullah  M  tidak  memattdang  suatu  anud  perbuatan 
yang  apabila  ditinggalkan  menjadi  kafir  selain  shalat. 1,1 

Asy-Syaukani  mengomentari  atsar  Abdullah  bin  Syaqiq,  "Yang 
nampak  dari  konteks  ucapan  ini,  bahwa  para  sahabat  bersepakat 
di  atasnya  karena  ucapannya,  'Para  sahabat  Rasulullah1  adalah  jamak 
yang  disandarkan,  ia  termasuk  indikator  kepada  hal  itu."2 

Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  "Telah  shahih  dari  Rasulullah  M 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  dengan  sengaja  adalah 
kafir,  itulah  pendapat  ahli  ilmu  dari  zaman  Nabi  %%  sampai  saat 
ini,  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  tanpa  udzur  sampai 
habis  waktunya  adalah  kafir."3 

5.  Dalll-dalil  Pendapat  Kedaa  (yang  Berpendapat  Bahwa  Orang  yang 
Mentaggalhan  Shalat  Tldah  Kafir). 

Pendapat  yang  tidak  mengkafirkan  orang  yang  meninggal- 
kan  shalat  berdalil  dengan  beberapa  dalil,  kami  menurunkannya 
sebagai  berikut: 

1.  Firman  Allah 


"  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  di- 
kehendakiNya."  (An-Nisav:  48). 

2.  Dari  Ubadah  bin  ash-Shamit  4»  berkata,  Aku  mendengar 


Rasulullah  M  bersabda. 


4  ^  f,  fr 
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berkata,  "Sanadnya  shahih."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  at-Targhib  wa 
ot-Tarhib,  1/227  no.  564. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  1/7;  Adz-Dzahabi  berkata,  "Sanadnya  layak."  lihat  Uskul, 
al-Lalikai,  4/829. 

!  Nail  al-Autar,  2/16. 

s  Ta'zhim  Qadr  ask-Skalah,  Muhammad  bin  Nashr,  2/930.  Lihat  at-Tamhid,  Ibnu  Abdil 
Barr,  4/226. 


Jik  f5  jij  A  yk  a  &  ^  F’j 

frti  0)j  0)  ‘‘■hf*  ill  <_^  *) 


"Shalat  lima  ivaktu  yang  Allah  far dhukan,  bamngsiapa  membaguskan 
uwdhunya,  melaksanakannya  tepat  pada  ivaktunya,  menyempurnakan 
rukuk,  sujud  dan  khusyu 1  nya,  maka  dia  mendapatkan  janji  dari  Allah 
bafnm  Allah  akan  mengampuninya.  Dan  bamngsiapa  tidak  melakukannya, 
maka  tidak  ada  janji  Allah  baginyarjika  Dia  berkehendak  Dia  mengampum- 
nya  dan  jika  Dia  berkehendak ,  maka  Dia  tnengazabnya. " 


Dalam  riwayat, 

iiUi  fi  jij  i&Jl  0*  d\  ill  ilp  iJ 


t  I  4  t 


"Bamngsiapa  menjaganya  maka  dia  mempunyai  janji  di  sisi  Allah 
untuk  dimasukkan  ke  dalam  surga,  dan  bamngsiapa  tidak  menjaganya. . . . 
Al-Hadits."1 

Dalil  ini  merupakan  pegangan  terbaik  bagi  pendapat  ini  se- 
bagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Taimiyah.2 

Ath-Thahawi  berkata,  "Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
bersangkutan  (yang  meninggalkan  shalat)  tidak  keluar  dari  Islam 
karena  itu,  sehingga  dia  menjadi  musyrik  murtad,  karena  Allah  d© 
tidak  memasukkan  orang  yang  menyekutukanNya  ke  dalam  Surga 
berdasarkan  FirmanNya, 


'  Sesungguhnya  orang  yang  mempersekutukan  (sesuatu  dengan) 
Allah j  maka  pasti  Allah  menghammkan  kepadanya  surga.'  (Al-Ma'idah: 

72). 

Dan  tidak  mengampuni  pelakunya  berdasarkan  Firman  Allah, 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/319;  MaUk  dalam  al-Muwathtka Kitab  Skalak  al-Utl 
Bab  al-Amrv  bi  at-Witri,  1/123;  Abu  Dawud,  Kitab  ask-Skalah  Bab  al-Wttm.  no.  325; 
Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  dalam  Ta’zhtm  Qadr  askSkatak,  2/951-956:  dan 
dishahihkan  oleh  an-Nawawi  dalam  al-Mapttu’  3/20.  Al-lraqi  dalam  Tharhat-T&Unb, 
2/148  berkata,  "Sanadnya  shahih."  Dan  ini  juga  dishahihkan  oleh  al-AJbam  dalam 
Skahih  al-Jatni’  ash-Shaghir,  no.  3238. 

2  libat  Majmu’  ai-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/614. 


1  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  di- 
kehendakiNya. '  (An-Nisa:  48)."1 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata  tentang  hadits  ini,  "Ini  mengandung 
Halil  bahwa  orang  Muslim  yang  tidak  shalat  berada  dalam  masyi  ah 
Allah,  jika  dia  mengakui  bertauhid  dan  beriman  kepada  apa  yang 
dibawa  oleh  Muhammad  M  meskipun  tidak  mengamalkannya."2 

Az-Zarqani3  berkata,  "Dalam  hadits  Ubadah  ini  terdapat  dalil 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  tidak  kafir,  azabnya  tidak 
terus  menerus,  akan  tetapi  dia  di  bawah  masyi  'ah  (kehendak)  Allah 
dengan  nash  hadits4,  kalau  dia  kafir,  niscaya  dia  tidak  termasuk  ke 
dalam  masyi 'ah." 5 

3.  Dari  Hudzaifah  bin  al-Vaman  4*  secara  rnarfu', 


Vj  U  <sA.  V  Ji-  J-A  Hi  J-A. 

. j  os  AA  Jsj  .»  &.  j  jz 
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"  Islam  tergerus  (terkikis)  seperti  warm-mama  kain  tergerus,  sehing - 


1  Musykil  cd-Atsar,  4/226. 

1  At-Tamhid,  23/290.  „ 

»  Beliau  adalah  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdul  Baqi  az-Zarqaiu  aJ-Mabki,  seorang 
ahli  hadits  dan  Ushul  Fikih.  Hidup  di  Kairo.  beliau  memiliki  sejumlah  karya  tulis, 
wafatdi  Kairo  tahun  1122  H.  LihatMw/am  al-Mv  'altifin  10/124, 

4  Syarh  al-Muwatktha',  1/255.  .  .  , 

*  Lihat  al-Mugkni,  Ibnu  Qudamah,  3/357;  Majmu’  ai-Faiawa,  Ibnu  Taimiyah.  7/614; 

dan  Adhwa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/318. 


Heninggetkan  Ahalat 


m  tidak  diketahm  apa  itu  puasa,  shalat ,  manasik  dan  sedekah.  Kitab  Allah 
Makan  diangkat  dalam  satu  malartt  sehingga  tidak  tersisa  satu  ayat  pun 
darinya  di  muka  burnt  dan  tinggallah  sekelcmpok  orang,  orang-orang 
ianjut  usia  laki-laki  dan  perempuan,  ntereka  berkata,  'Kami  mendapatkan 
nenek  moyang  kami  di  atm  kalimat  ini:  la  ilaha  tllallal i,  maka  kamx  menga- 

takannya, " 

Shilah  bin  Zufar  berkata  kepada  Hudzaifah,  " Apa  guna  la  da  a 
illallah  bagi  mereka  sedangkan  mereka  tidak  mengetahui  apa  ttu  shalat, 
puasa ,  manasik  dan  sedekah ?»  Hudzaifah  berpaling  dannya  kemudmn 
Shilah  mengulanginya  tiga  kali  dan  Hudzaifah  selalu  berpaling  dannya 
pada  kali  tetiga  Hudzaifah  berkata,  ” Kalimat  ini  menyelamatkan  mereka 

dari  neraka".  Tiga  kali.1 

4  Dari  Abu  Dzar  al-Ghifari2  berkata, 

*  J  **  -  * 
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^  * 
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Si  31  H.  lihat  al-Ishabah,  7/125;  dan  SiyaM  tow  an-Nubata  ,  2/46. 


Meninggalkan  fihalat 


, , . ,  s^La)I 

"Pada  suatu  malam  Nabi  M  berdiri  shalat  Isya,  lalu  beliau  shalat 
mengimami  orang-orang,  kemudian  ada  beberapa  sahabat  yang  tertinggal 
dan  mereka  sedang  (meneruskan)  shalat,  ketika  Nabi  M  melihat  mereka 
tertinggal  dan  shalat,  beliau  pergi  ke  rumahnya ,  ketika  beliau  melihat 
orang-orang  telah  meninggalkan  tempat  tersebut,  beliau  kembali  ke  tempat- 
nya  setnula  lalu  beliau  shalat,  maka  aku  datang  di  belakang  beliau,  beliau 
memberi  isyarat  kepadaku  dengan  tangan  kanannya  maka  aku  berdiri  di 
sebelah  kanannya,  kemudian  datanglah  Ibnu  Mas'ud,  dia  berdiri  di  bela- 
kangku  dan  belakang  Nabi  M  maka  beliau  memberi  isyarat  kepadanya 
dengan  tangan  kirinya  maka  Ibnu  Mas'ud  berdiri  di  sebelah  kirinya,  maka 
kami  bertiga  berdiri  shalat,  masing-masing  shalat  sendiri-sendiri  mem- 
baca  al-Qur'an  yang  ingin  dibacanya,  beliau  sendiri  berdiri  membaca  ayat 
al-Qur'an  dan  mengulang-ulangnya  sampai  shalat  Shubuh.  Di  pagi 
hari  aku  memberi  isyarat  kepada  Abdullah  bin  Mas'ud  agar  bertanya 
kepada  Nabi  Mapa  maksud  dari  apa  yang  beliau  lakukan  semalam.  Ibnu 
Mas'ud  berkata,  'Aku  tidak  akan  menanyakan  apa  pun  kepada  beliau 
sehingga  beliau  sendiri  yang  menyampaikan  kepadaku Aku  berkata, 
'Aku  korbarikan  bapak  dan  ibuku  demi  dirimu,  Anda  berdiri  membaca 
satu  ayat  al-Qur'an  padahal  al-Qur'an  anda  hafal,  kalau  hal  ini  dilakukan 
oleh  sebagian  kami  niscaya  kami  berburuk  sangka  kepadanya. '  Nabi  0 
bersabda,  'Aku  berdoa  untak  umatku.'  Aku  bertanya,  ' Dijawab  dengan 
apa?'  Beliau  bersabda,  'Dijaioab  dengan  sesuatu  yang  kalau  diketahui 
oleh  banyak  orang  dari  mereka  niscaya  mereka  meninggalkan  shalat.  .." 
Al-Hadits.'1 

5.  Dari  Aisyah  <4^  beliau  berkata,  Rasulullah  0  bersabda, 

iil  hyz  V  iil  V  OljSi  4)1  xp 
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Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/170,  dan  sebagian  darinya  diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i, 
Kitab  al-lfiitah  Bab  Tardtd  Ayah,  2/138;  Ibnu  Majah,  no.  1350;  al-Haitsami  dalam  al- 
Majmo’ ,  2/273  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  al-Bazzar  dan  rawi-rawinya  adalah  orang- 
orang  tsiqah" 


pjj?  *ij  c&j  ^5  ^  ~  ^  ^  ^  4?^ 

ait  d\  &  jjUij  *  JUi  >M  &  Ai  ^  •*■>  jl  p>: 
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"Kumpulan  catatan  amal  di  sisi  Allah  adalah  tiga:  (pertama)  kum- 
pulan  Catalan  amal  yang  tidak  diindahkan  oleh  Allah  sama  sekali,  (keduu) 
yang  Allah  tidak  meninggalkan  sesuatu  apa  pun  darinya  dan  (ketiga) 
yang  Allah  tidak  mengampuninya.  Adapun  catatan  amal  yang  Allah  tidak 
mengampuninya,  makn  ia  adalah  syirik.  Allah  berfirman,  Sesungguh- 
nya  orang  yang  tnempersekutukan  { sesuatu  dettgati)  Allah f  ittaka 
past i  Allah  mengharamkan  kepadanya  surga. 1  (Al-Ma'idah:  72)." 

Adapun  catatan  amal  yang  tidak  diindahkan  oleh  Allah  sama 
sekali  maka  ia  adalah  kezhaliman  seorang  hamba  kepada  dirinya  sendiri 
dalam  perkara  antara  dia  dengan  tuhannya  dalam  bcntitk  meninggalkan 
puasa  sehari  atau  shalat,  Allah  mengampuni  itu  dan  memaajkannya 
jika  Dia  berkehendak,  adapun  catatan  amal  yang  AUah  tidak  meninggalkan 
sesuatu  apa  pun  darinya  maka  ia  adalah  kezhaliman  di  antara  manusia, 
(jishash  itu  hams,  tidak  bisa  tidak. 111 

6.  Dari  Abdullah  bin  Mas'ud  fr  berkata,  Rasulullah  m  bersabda, 

.p-UjlJI  Jib  Is  Jjt 

1* 

"  Yang  paling  pertama  dihisab  dari  seorang  hamba  (berkaitan  dengan 
hak  Allah)  adalah  Shalat  dan  yang  paling  pertama  diputuskan  pengadilan- 
nya  (berkaitan  dengan  hak  manusia)  adalah  darah.  "2 

Dan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  beliau  berkata,  Aku  men- 
dengar  Rasulullah  M  bersabda, 

y  Ji  \y)£\ :  jxi  i\j  ty  sH*  xsji  *  u  j j!  b\ 
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1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/240;  al-Hakim,  4/575,  dan  dia  berkata,  ’’Sanadnya 

shahih/1  ,  ,  K .  ,  , 

2  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  Kitab  Tahrim  ad-Damt  7/77;  Muhammad  bin  Nashr  ah 

Marwazi  dalam  Ta’zhitn  Qadr  ash*Shalcht  1/209:  dan  dishahihkan  oleh  ahAlbani 
dalam  os-Silsitak  ash-Skahihak,  no*  1748* 


Meninggalkafl  Shalat 
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"  SeswMgguftttya  perkara  pertama  di  mam  seorang  hamba  dihisab 
atasnya  adalah  Shalatnya,  jika  dia  menyempumakannya  (rttaka  itulah  yang 
sempuma),  jika  tidak,  maka  dikatakan  (kepada  para  malaikat),  lihatlah, 
adakah  dia  memiliki  shalat  sunnah,  jika  dia  memiliki  shalat  sunnah, 
maka  shalat  wajibnya  disempurnakan  dart  shalat  sunnahnya,  kemudian 
amal-amal  iainnya  diangkat  berdasarkan  demikian  itu . " 7 

Asy-Syaukani  ketika  menjelaskan  hadits  ini  berkata,  "Hadits 
ini  menunjukkan  bahwa  kekurangan  yang  ada  pada  amalan  fardhu 
disempurnakan  oleh  amalan  sunnah,  penulis  -al-Majd  bin  Taimiyah- 
menurunkannya  di  antara  dalil-dalil  bagi  pihak  yang  tidak  meng- 
kafirkan  orang  yang  meninggalkan  Shalat  karena  kekurangan  yang 
terjadi  pada  shalat  fardhu  lebih  umum  daripada  kekurangan  yang 
terjadi  pada  dzatnya  yaitu  meninggalkan  sebagian  darinya,  atau 
pada  sifatnya,  yaitu  tidak  memenuhi  dzikir-dzikirnya  atau  rukun- 
rukunnya  dan  ia  ditambal  dengan  shalat-shalat  sunnah,  ia  meng- 
isyaratkan  bahwa  ia  diterima  dan  diberi  pahala  sedangkan  kekufuran 
menafikkan  hal  itu.2 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Inti  yang  menjadi  dalil  dari  hadits  di 
atas  terhadap  dikafirkannya  orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah 
bahwa  kekurangan  yang  terjadi  pada  shalat  wajib  dan  ia  disempur¬ 
nakan  dari  shalat-shalat  sunnah,  mencakup  dengan  keumumannya 
meninggalkan  sebagian  darinya  dengan  sengaja,  sebagaimana  hal 
itu  ditunjukkan  oleh  zahir  keumuman  Iafazh  seperti  yang  Anda 
lihat."3 

7.  Dari  Abu  Dzar  beliau  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

tJJdd  OjScJ,  ill  ijS  liT  is 
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"Wahai  Abu  Dzar,  akan  ada  para  pemimpin  sesudahku  yang  memati - 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/290;  Ibnu  Majah  Kitab  Iqamak  ash-Shalah,  Bab  Maja  'a 
fi  Awwaii  Ma  Yuhasabv  Bthi  al-Abdu  ask-Skalah,  1/458;  diriwayatkan  oleh  al-Baghawi 
dalam  Syarh  asSunnah,  4/159  no.  1019,  dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan,n  hadits  ini 
dishahihkan  oleh  al-Albani  di  ash-Shahihak,  no.  1358. 

2  Nail  ai-Authar,  2/18-19. 

1  Adhwa '  ol-Boyon,  4/319. 


kan  shalat,1  maka  shalatlah  engkau  pada  imktunya,  jika  kamu  shalat  pada 
waktunya,  maka  hal  tersebut  adalah  keutarman  bagimu  namun  jika  ft dak 
(demikian),  maka  kamu  telah  menjaga  shalatmu,  "2 

8-  Dari  Abdullah  bin  Mas'ud  dari  Nabi  M  bahwa  beliau  ber- 


sabda. 
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" Seorang  hamba  Allah  diperintahkan  untuk  dicambuk  sera t us  kali 
di  dalam  kuburnya ,  dia  terus  meminta  dan  berdoa  sehingga  dikurangi 
menjadi  satu  kali ,  (dia  dicambuk  satu  kali)  maka  kuburnya  dipenuhi 
api,  ketika  api  hiking  darinya ,  maka  dia  terjaga.  Dia  berkata,  Mengapa 
kalian  mencambukku.'  (Malaikat  yang  mencambuk  berkata), ' Kamu  shalat 
satu  kali  tanpa  bersud  dan  kamu  meleivati  seseorang  yang  dianiaya  tetapi 
kamu  tidak  menolongnya' 3 4 

Ath-Thahawi  berkata,  "Dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  Shalat  bukan  kafir  karena  itu, 
sebab  jika  dia  kafir  niscaya  doanya  batil,  berdasarkan  Firman  Allah 


a' 


Ui 


'  Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka. '  (Al-Ghafir: 

50). 1,4 


1  Yakni  menundanya  dan  menjadikannya  seperti  mayit  yang  tidak  bemyawa.  Taliq  Mu¬ 
hammad  Fu’ad  Abdul  Baqi  ala  Shahih  Muslim,  1/ 448. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  dalam  Kitab  al-Masajid  tea  Mawadki'  ash-Shalah,  Bab 
Karahiyah  Takhir  ash-Shalah  an  Waqtika  al-Mukhtar,  1/448  no.  648;  at-Tirmidri 
dalam  ash-Shalah ,  no.  1760;  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  dalam  Ta’zhim  Qadr 
ash-Shalah  Bab  Dzikru  al-Akhbar  allati  Ihtajjat  Bihi  Hadzhihi  aih  Tha  'ifitk  atlati  Lam 
Tukaffir  bi  Tarki  ash-Shalah,  2/939-951. 

3  Diriwayatkan  oleh  ath-Thahawi  dalam  Musykil  at-Atsar,  4/231;  al-Mundziri  dalam  at- 
Targhib,  3/190,  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Abu  asy-Syaikh  bin  Hibban  dalam  Kitab 
at-TauUkh.  Dan  lihat  pula  at-Tomhi4,  Ibnu  Abdil  Barr  23/299. 

4  Musykil  al-Atsar,  4/231. 
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9.  Dari  Aim  Syumailah, 
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"6fl/i7(«  Mifci  sH  pergi  ke  Quba,  tolu  beliau  disambut  oleh  sekelompok 
orang-orang  Anshar,  mereka  membawa  jenazah  di  sebuah  pintu.  Nabi  M 
bertanya,  'Siapa  dia?'  Mereka  menjawab,  'Dia  adalah  hamba  sahaya 
keluarga  fulan,'  Nabi  Si  bertanya,  'Apakah  dia  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah?'  Mereka  menjawab,  'Ya,  akan 
tetapi  dia  begini  begini  (kadang  toat  dan  kadang  totoi).'  Nabi  M  bertanya, 
'Bukankah  dia  shatot?1  Mereka  menjawab,  1 Dia  shatot,  akan  tetapi  kadang- 
kadang  meninggalkannya.'  Nabi  M  bersabda  kepada  mereka,  'Bawatoh 
dia  kembali,  mandikantoh  dia,  kajiini,  shatotkan  dan  kuburkan,  Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  TanganNya,  hampir  saja  matoikat  menghatongiku 
untuk  memperdulikannya ' . 1,1 

10.  Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata,  Rasulullah  Si  ber¬ 
sabda, 
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"  Sesungguhnya  Islam  memiliki  rambu-rambu  dan  marka-marka 
sebagaimana  jalan,  di  antaranya,  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Khallal  dalam  Jami'nya  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Qudamah 
dalam  ol-Mughni,  3/357. 


menyekutukan  Allah  detigan  apa  pun,  mendirikan  shalat,  membayar  zakat, 
berpuasa  Ramadhan,  berhaji  ke  Baitullah,  amar  ma'mf  dan  nahi  mungkar, 
kamu  mengucapkan  salam  kepada  keluargamu  jika  kamu  masuk  kepada 
mereka,  kamu  mengucapkan  salam  kepada  suatu  kaum  jika  kamu  melewati 
ntereka.  Banmgsiapa  meninggalkan  seeuatu  darinya,  tnaka  dm  telah  mening- 
galkan  bagian  Islam,  dan  barangsiapa  meninggalkan  semuanya,  maka  dia 
telah  berpaling  membelakangi  Islam. " J 


11.  Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri  4s>,  beliau  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 
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1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam  dalam  Kitab  at4man,  no.  3;  diriwayat¬ 
kan  pula  oleh  al-Hakim,  1/27*  dan  berkata,  "Ini  adalah  taadits  shahih  berdasarkan  syarat 
al-Bukhari",  dan  dishahihkan  oleh  akMbani  dalam  ash~Shahihaht  no*  323* 
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"ApaMfl  oratig-orang  Mukmin  selamat  dan  aman  dari  neraka,  maka 
demi  Dzatyang  jiwaku  berada  di  TanganNya,  tuntutan  salah  seorang  dari 
kalian  kepada  rekannya  dalam  suatu  hak  yang  menjadi  haknya  di  dunia 
tidak  lebih  keros  daripada  permohonan  orang-orang  Mukmin  kepada  Rabb 
mereka  mengenai  saudara-saudara  mereka  yang  masuk  neraka . 

Mereka  berkata,  ' Wahai  Rabb  kami,  saudara-saudara  kami,  dahulu 
mereka  shalat  bersama  kami,  berpuasa  bersama  kami,  berhaji  bersama  kami, 
berjihad  bersama  kami  Udu  Engkau  memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka. ' 
Allah  berfirman ,  '  Per  git  ah,  keluarkanlah  siapa  yang  kalian  kenal  dari 
mereka.'  Lalu  mereka  mendatangi  orang-orang  itu,  dan  mengerudi  orang- 
orang  tersebut  melalui  wajah-uvtjah  mereka,  karena  api  neraka  tidak  mem- 
bakar  wajah  mereka...  lalu  mereka  mengeluarkan  orang-orang  dari  neraka 
dalam  jumlah  besar.  Mereka  berkata,  '  Ya  Rabb  kami,  kami  telah  menge¬ 
luarkan  orang-orang  yang  Engkau  perintahkan  pada  kami. 1 

Kemudian  mereka  kembali  lalu  mereka  saling  berbicara,  maka  Allah 
berfirman,  'Keluarkanlah  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  iman 
seberat  satu  dinar.'  Maka  mereka  mengeluarkan  banyak  orang  kemudian 
mereka  berkata,  '  Wahai  Rabb  kami,  kami  tidak  menyisakan  seseorang  pun 
yang  Engkau  perintahkan  di  dalamnya.'  Kemudian  Allah  berfirman,  'Kem- 
balilah,  keluarkanlah  orang-orang  yang  memiliki  iman  seberat  setengah 
dinar  di  dalam  hatinya.'  Lalu  mereka  mengeluarkan  banyak  orang,  ke¬ 
mudian  mereka  berkata,  'Wahai  Rabb  kami,  kami  tidak  membiarkan  se¬ 
orang  pun  yang  Engkau  perintahkan  di  dalamnya Sehingga  Allah  ber¬ 
firman,  Keluarkanlah  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  iman  seberat 
semut  kecil  sekalipun. '  Lalu  mereka  mengeluarkan  banyak  orang. 

Mereka  berkata,  '  Wahai  Rabb  kami,  kami  telah  mengeluarkan  orang- 
orang  yang  Engkau  perintahkan.'  Maka  tidak  tersisa  di  dalam  neraka  se¬ 
orang  pun  yang  memiliki  kebaikan,  kemudian  Allah  berfirman,  'Malaikat 


telah  memberi  syafa'at,  para  nabi  telah  memberi  sycifa 'at,  orang-orang  Muk- 
min  telah  memberi  syafa'at,  sekanmg  tinggal  Dzat  yang  paling penyayang.' 
L alu  Allah  mengambil  satu  genggam  dari  neraka  -atau  (kalau  tidak  salah) 
dia  berkata ,  dm  genggam-  yang  mencakup  orang-orang  yang  tidak  ber- 
buat  kebaikan  untuk  Allah  sekalipun,  mereka  telah  terbakar  dan  menjadi 
arang,  lalu  mereka  dibawa  kepada  sumber  air  yang  bernama  al-Hayat, 
mereka  disiram  dengannya.. .  sampai  Nabi  ^  bersabda,  'Maka  dikata- 
kan  kepada  mereka,  'Masuklah  ke  dalam  surga. . . ' . "  Al-Hadits.1 

Syaikh  Nasiruddin  al-Alhani  berkata  tentang  had  its  ini,  "Hadits 
ini  adalah  dalil  yang  pasti  bahwa  jika  orang  yang  meninggalkan 
shalat  dalam  keadaan  sebagai  Muslim,  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  yang  haq  selain  Allah,  maka  dia  tidak  kekal  di  dalam  neraka 
bersama  orang-orang  musyrik,  di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  kuat 
sekali  bahwa  dia  termasuk  ke  dalam  kehendak  ( masyi  'ah)  Allah  d® 
dalam  FirmanNya, 


^  ^  ^  Oi  ^ 

”  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu ,  bagi  siapa  yang  di- 
kehendakiNya. "  (An-Nisa:  48).2 

12.  Pendapat  kedua  ini  juga  berdalil  dengan  beberapa  kcumum- 
an  hadits,  seperti  sabda  Nabi 
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"Barangsiapa  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  haq  selain  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah  hamba 
dan  utusanNya,  bahwa  Nabi  Isa  adalah  hamba  dan  utusanNya  dan  kalimat- 
Nya  yang  Dia  letakkan  kepada  Maryam  serta  ruh  dariNya,  bahwa  surga 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/94;  an-Nasa'i  998;  Ibnu  Majah,  no,  60,  Muhammad  bin 
Nashr  al-Marwazi  dalam  Ta'zhitn  Q&dr  ctsh-ShtiUih,  no*  276.  AlAlbani  berkata, 
"Sanadnya  shahih  berdasarkan  syarat  asy-Syaikkain"  Hadits  ini  memiliki  mutabaat 
yang  banyak.  Lihat  risalah  Hukm  Tank  ash-Shalah ,  alAlbani,  hal  30-32,  dan  asy~ 
Syafaah t  al-Wadil,  hal,  130*158* 

1  Hukm  Tank  ash-Shatahf  hal  35. 


adalah  haq,  dan  neraka  adalah  haq,  niscaya  Allah  memasttkkannya  ke  dalam 
surga  berapa  pun  amal  yang  dimilikinya"1 


Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  M  bersabda. 
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"Orang  yang  paling  berbahagia  mendapatkan  syafa'atku  adalah  orang 
yang  mengucapkan  la  ilaha  illallah  dengan  ikhlas  dari  dalam  hatinya."^ 

Dan  hadits-hadits  lainnya  yang  senada  dengan  keduanya 3 

13.  Pendapat  ini  juga  berdalil  dengan  ijma',  pendapat  ini  ber- 
kata,  Kami  tidak  mengetahui  di  satu  masa  ada  orang  yang  mening- 
galkan  shalat  dan  dia  tidak  dimandikan,  tidak  dishalatkan,  tidak 
dikubur  di  kuburan  kaum  Muslimin,  tidak  mewariskan  dan  tidak 
diwarisi,  tidak  pula  ada  suami  istri  yang  dipisahkan  karena  salah 
satu  dari  keduanya  meninggalkan  shalat  padahal  orang-orang  yang 
meninggalkan  shalat  berjumlah  besar,  kalau  orang  yang  meninggal¬ 
kan  shalat  itu  kafir  niscaya  hukum-hukum  tersebut  berlaku  atasnya. 
Kami  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan  di  kalangan  kaum  Mus- 
limin  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  wajib  mengqadha  nya, 
kalau  dia  murtad,  niscaya  tidak  wajib  atasnya  meng qadha'  shalat 
dan  puasa.4 


3.  Pendapat  bedua  lnl  menyanggah  dalil-dalll  pendapat  pertama  yang 
mengkafirltan  orang  yang  meninggalkan  shalat  dengan  bebernpa  sanggahan. 


di  antaranya: 

1.  Pendapat  kedua  berkata,  bahwa  hadits-hadits  vonis  kafir 
orang  yang  meninggalkan  shalat  dibawa  kepada  makna  kufur  nik- 
mat,  seperti  sabda  Nabi  5is, 


•U jJS  U*  ^  f 


"Barangsiapa  belajar  memanah  lalu  meninggalkannya,  maka  itu 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  Ahadits  al-Anbiya 6/474,  no.  3435;  dan  Muslim 
Kitab  at-Iman,  1/57,  no.  28. 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-lltn,  10/93,  no.  99. 

■’  Lihat  at-Tamkid,  Ibnu  Abdil  Bair,  23/296-299;  al-Mughni,  lbnu  Qudamah,  3/356;  al- 
Mojmu\  an-Nawawi  3/20,  Tharh  at-Tatsrib,  al-lraqi,  2/148;  dan  Nail  at-Authar,  asy- 

Syaukani,  2/19.  ,  „  .  , 

*  Al-Mughni,  3/357-358-  Lihat  Ta’ikim  Qadr  ash-Shalah,  al-Marwazi,  2/956,  al-Majnm , 

an-Nawawi,  3/20. 
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adalah  nikmat  yang  dikufurinya."1 
Nabi  M  juga  bersabda, 

yi 3j  t  ^LuJi  4^ 

"Mencaci  seorang  Muslim  adalah  kefasilam  dan  memeranginya  adalah 
kekufuran."2 

Dan  Nabi  M  juga  bersabda, 

&  fa  &  wifc- 
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"B/mwgswpfl  bersumpah  dengan  selain  Allah,  maka  dia  telah  kafir. 'n 

Sebagian  dari  mereka  seperti  asy-Syaukani  mengatakan  bahwa 
kekufuran  orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah  kekufuran  di 
bawah  kekufuran,  maka  tidak  tertutup  kemungkinan  ada  sebagian 
bentuk  kekufuran  yang  tidak  menghalangi  ampunan  Allah  dan  sya- 

fa'at.4 

2.  Hadits-hadits  yang  tertera  dalam  takfir  orang  yang  mening- 
galkan  shalat  seperti  hadits  Jabir,  Buraidah  diungkapkan  oleh 
Nabi  Its  sebagai  hardikan  yang  berat  lagi  keras  bukan  berarti  ia 
hakiki,  jadi  zahir  maknanya  bukan  yang  dimaksud.5 

3.  Nash-nash  seperti  ini  dibawa  kepada  makna  bahwa  orang 
yang  bersangkutan  sama  dengan  orang  kafir  dalam  sebagian  hukum 
yaitu  hukuman  mati.  An-Nawawi  berkata,  "Ta'uril  ini  adalah  suatu 
keharusan  untuk  menggabungkan  antara  nash-nash  dan  kaidah- 
kaidah  syara'."6 

4.  Yang  dimaksud  dengan  hadits-hadits  tersebut  adalah  orang 
yang  menghalalkan  meninggalkan  shalat  atau  meninggalkannya 


1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2513,  an-Nasa  i  6/185,  dan  dishahihkan  oteh  al- 
Albani  dalam  Shahih  al-Jami’ ask-Skaghir,  no.  6018. 

1  Takhrijnyn  telah  lewat  sebelumnya. 

1  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1535,  dan  dla  menghasankannya;  Abu  Dawud,  no. 
3251;  a  1-Hakim  1/18,  4/297:  dishahihkan  oleh  a!-Haldm  dan  disetujm  oleh  adz- 

*  Lihat  jawaban  ini  dalam  Musykil  ctl-Atsar,  ath-Thahawi  4/227;  kitab  a s-Skalah,  Ibnul 
Qayyim,  hal.  52-53;  ol-A wash im ,  Ibnu  al-Waztr  9/79  dan  Nail  al-Author,  2/20- 
s  Lihat  jawaban  ini  dalam  al-Mttghtti,  Ibnu  Qudamah  3/358;  Fath  ol-Bari  2/32,  Ahham 
al-Qur  'an,  Ibnu  al-Arabi  1/41. 

6  Al-Majmu’  3/20.  lihat  jawaban  ini  dalam  Shahih  Muslim  bt  Syarh  an-Nawaw t,  2/71 , 
Ahkam  at-Qur'an,  Ibnul  Arabi,  1/41;  Tharh  at-Tatsrib  al-lraqi,  2/147. 
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dengan  dasar  mengingkari  dan  tanpa  udzur.1 

4.  Santftfahan  pendapat  pang  mengbafirban  terhadap  daltl  pendapat 
bcdua  yang  tidak  mengbaflrban 

Pendapat  yang  mengkafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat 
menyanggah  dalil-dalil  pendapat  yang  tidak  mengkafirkan  dengan 
sanggahan  berikut: 

1.  Ten  tang  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit,....  otyjU  J~x±.  11  Shalat 
lima  waktu...  al-Hadits,"  janji  yang  mulia  ini  hanya  terwujud  dengan 
menjaga  shalat  tersebut  dan  yang  dimaksud  dengan  menjaga  adalah 
melaksanakarmya  pada  waktunya  sebagaimana  yang  diperintahkan. 
Allah  dtS  berfirman. 


"Peliharalah  semua  shalat(mu),  dan  (peliharalah)  shalat  al-Wustha 
(Shalat  Ashar)."  (A!-Baqarah: 238). 


Tidak  menjaga  berarti  melaksanakarmya  setelah  waktunya, 
sebagaimana  Nabi  menunda  shalat  Ashar  pada  perang  Khandaq 
lalu  Allah  menurunkan  ayat  perintah  menjaga  shalat  Ashar  dan 
shalat'Shalat  lainnya. 

Al-Quran,  as-Sunnah  dan  kesepakatan  salaf  telah  menetapkan 
perbedaan  antara  orang  yang  menyia-nyiakan  shalat  di  mana  dia 
melakukannya  setelah  waktunya  dengan  orang  yang  meninggal- 
kannya,  kalau  shalat  setelah  waktunya  tidak  sah  sama  sekali,  niscaya 
semuanya  sama. 

Nabi  HI  hanya  memasukkan  orang  yang  tidak  menjaga  ke 
dalam  masyi'ah,  bukan  orang  yang  meninggalkan,  dinafikannya 
menjaga  berarti  mereka  shalat  tetapi  tidak  menjaganya.2  Nabi  M 
bersabda,  iji-  *in  Ju  4J  J ik.  ,U  jtj—  "  Barangsiapa  tidak  melakukan, 

niaka  tidak  ada  janji  dari  AUah  baginya  ..."  maknanya,  bahwa  dia  tidak 
melakukannya  secara  sempuma,  dia  hanya  melakukannya  dengan 
mengurangi  hak-haknya,  sebagaimana  hadir  dalam  sebagian  riwayat 
secara  jelas,  "Barangsiapa  melakukannya  dan  dia  tidak  mengurangi 


1  Uhat  jawaban  ini  dalam  at-Tamkid,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/236;  Syarah  Shahih  Muslim, 
an-Nawawi,  2/71;  dan  Tharh  at-Tatsrib,  al-Iraqi,  2/147. 

!  Lihat  Majmu’ ul-Futuwa,  I1;tiu Taimiyah,  7/614, 615, 22/19. 
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sesuatu  dari  haknya,  dia  hadir  sementara  dia  tidak  memiliki  janji 
dari  Allah,  jika  Allah  berkehendak,  maka  Dia  mengazabnya,  jika 
Dia  berkehendak,  maka  Dia  merahmatinya.''1 

Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  berkata,  "Barangsiapa 
melaksanakan  seluruhnya  secara  sempuma,  sebagaimana  yang 
diperintahkan  kepadanya,  maka  dialah  yang  memiliki  janji  dari 
Allah  untuk  dimasukkan  ke  dalam  surga,  dan  barangsiapa  yang 
melaksanakannya,  tidak  meninggalkannya,  tetapi  dia  mengurangi 
sebagian  dari  hak-haknya,  maka  dialah  orang  yang  tidak  memiliki 
janji  dari  Allah,  jika  Allah  berkehendak,  maka  Dia  mengazabnya, 
jika  Dia  berkehendak,  maka  Dia  mengampuninya.  Orang  ini  berbeda 
jauh  dengan  orang  yang  meninggalkannya  sama  sekali."2 

2.  Hadits  Hudzaifah  yang  isinya,  m  V|  *}[  V  "Mereka  di¬ 

sclaim  than  oleh  la  ilaha  illallah",  ini  dibawa  kepada  masa  jin  trail,  di 
mana  hadits  ini  berisi  berita  tentang  peristiwa  akhir  zaman  yaitu 
terhapusnya  Islam  dan  terangkatnya  al-Qur  an  sehingga  tidak  tersisa 
satu  pun  ayat,  sehingga  tidak  diketahui  apa  itu  puasa,  shalat,  ma- 
nasik  haji,  sedekah,  maka  mereka  diampuni  Allah  di  mana  selain 
mereka  yang  hujjah  tegak  atasnya  dan  pengaruh-pengaruh  risalah 
terlihat  di  masanya,  mereka  tidaklah  diampuni. 

Ibnu  Taimiyah  telah  mengisyaratkan  kepada  zamannya,  di 
mana  tidak  sedikit  orang  yang  terjatuh  ke  dalam  bermacam-macam 
kekufuran,  dia  berkata  tentang  mereka,  "Jenis  ini  meskipun  jumlah 
mereka  besar  di  zaman  ini,  namun  karena  minimnya  dari  ilmu  dan 
iman  dan  meredupnya  cahaya  risalah  di  kebanyakan  negeri,  banyak 
dari  mereka  yang  tidak  mengetahui  itu.  Di  masa-masa  fatrah  dan 
di  tempat-tempat  fatrah,  seseorang  diberi  pahala  dengan  imannya 
yang  sedikit  dan  orang  yang  mana  hujjah  tidak  tegak  atasnya  di¬ 
ampuni,  sementara  orang  yang  mana  hujjah  telah  tegak  atasnya 
tidak  diampuni  sebagaimana  dalam  hadits  terkenal,  " Hadir  suiitu 
masa  atas  manusia,  di  mana  mereka  tidak  mengenat  shalat ,  puasa ,  haji ... 


1  Diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  dalam  Ta’zhim  Qadr  osk- 
Shalah,  2/968.  Uhat  pula  riwayat  selengkapnya  dalam  kitab  yang  sama,  2/968-971. 
Lihat  juga  ot-Tamhidt  Ibnu  Abdil  Barr,  23/293 >  no.  294. 

2  Ta  r2h  im  Qadr  ash-Shatah  y  2/^fl  1  * 


Meninggalkan  Shalat 


dan  seterusnya."1 

Jika  mereka  dimaklumi  meskipun  ahli  ilmu  ada,  al-Qur'an  dan 
as-Sunnah  pun  juga  ada  di  antara  mereka. ..  lalu  bagaimana  orang 
yang  hidup  di  masa  terhapusnya  Islam  dan  terangkatnya  al-Qur'an 
sehingga  tidak  tersisa  satu  ayat  pun  daiinya  di  bumi  tidak  dimaklumi 
karena  meninggalkan  shalat  dan  yang  sepertinya? 

Hendaknya  keadaan  waktu,  tempat  dan  orang  diperhatikan. 
Dan  barangkali  di  antara  yang  menguatkan  apa  yang  kami  katakan 
bahwa  ketika  Hudzaifah  bin  al-Yaman,  rawi  hadits  di  atas,  melihat 
seorang  laki-laki  yang  tidak  menyempumakan  rukuk  dan  sujud,  dia 
berkata,  "Kamu  tidak  shalat  kalau  kamu  mati,  niscaya  kamu  mati 
bukan  di  atas  fitrah  di  mana  Allah  memfitrahkan  Muhammad  di 
atasnya."2 3 

Ibnu  Hajar  berkata,  "la  digunakan  sebagai  dalil  untuk  meng- 
kafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat  karena  zahimya  bahwa 
Hudzaifah  menafikan  Islam  dan  orang  yang  tidak  menyempumakan 
sebagian  rukunnya.  Jadi  dinafikannya  Islam  dari  orang  yang  tidak 
melakukannya  sama  sekali  lebih  layak."5 

Renungkanlah  keragaman  dua  jawaban  karena  perbedaan  za- 
man  dan  keadaan.  Wallahu  a' lam, 

3.  Adapun  pengambilan  dalil  dari  hadits  Abu  Dzar  yang  marfu\ 
>.n  ijj  (Akan  muncul  para  pemimpin  sesudahku 

yang  mentatikan  shalat...")  Hadits.  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi 
menjawabnya,  dia  berkata,  "Hadits-hadits  yang  kalian  jadikan  se¬ 
bagai  hujjah  tidak  terdapat  padany a  dalil  bahwa  orang  yang  mening- 
galkan  shalat  dengan  sengaja  sehingga  waktunya  habis  tidak  kafir, 
padahal  dia  sengaja  meninggalkannya  sehingga  waktunya  habis. 
Nabi  j|§  bersabda  dalam  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit4  ^4^ 
sSLsdi  JUil  a  ji'-A;  t\  J\  (Akan  muncul  dari  kalian  para  pemimpin  yang  di- 

sibukkan  oleh  urusan-urusan  dari  shalat) ",  maksudnya  mereka  menun- 


1  Majmu'  al-Fatawa,  35/165. 

1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  ol-Athan,  2/275,  no.  791. 

3  Fath  al-Bari,  2/275.  Hams  dikatakan  di  sini  bahwa  ucapan  sahabat,  "Sunnah 
Muhammad  atau  filrahnya,"  memiliki  hukum  marfu’  menurut  pendapat  yang  rajih 
sebagaimana  dikatakan  oleh  ai-Hafizh  lbnu  Hajar  dalam  al-Fath,  2/275. 

4  Hadits,  "Akan  muncul  para  pemimpin  sesudahku,"  diriwayatkan  lebih  dari  satu 

sahabaL 


dany  a  dari  waktunya  di  mana  pad  any  a  shalat  dilaksanakan  pada 
masa  Nabi  M  dan  Khulafa  ar-Rasyidin  ..  mereka  menundanya  dari 
waktu  pilihan  kepada  waktu  pemilik  udzur. . .  mereka  tidak  menun¬ 
danya  sehingga  mereka  keluar  dari  waktu  pemilik  udzur  seluruhnya, 
mereka  tidak  mengakhirkan  shalat  sehingga  waktunya  habis  semua- 
nya,  mereka  hanya  menundanya  dari  waktu  pilihan,  mereka  shalat 
di  akhir  waktu  udzur,  oleh  karena  itu  mereka  tidak  kafir.1 


Ibnu  Taimiyah  menjawab,  "Telah  diriwayatkan  secara  shahih 
dari  Nabi  M  bahwa  beliau  bersabda  tentang  para  pemimpin  yang 
mengakhirkan  shalat  sehingga  waktunya  berlalu, 

.luij 


SMatlah  kalian  pada  waktunya  dan  jadihmlah  shalat  kalian  bersama 
mereka  sebagai  ibadah  sunnah.  '2 

Para  pemimpin  itu  menunda  waktu  Zhuhur  ke  waktu  Ashar, 
dan  waktu  Ashar  sampai  matahari  bersinar  kuning,  ini  adalah  salah 
satu  perkara  di  mana  mereka  dicela  karenanya,  hanya  saja  mereka 
tidak  seperti  orang  yang  meninggalkannya  atau  membiarkannya 
sampai  matahari  tenggelam.  Vang  kedua  ini  Nabi  M  memerintah- 
kan  agar  diperangi,  sementara  yang  pertama  Nabi  M  melarangnya, 
ketika  beliau  menyatakan  bahwa  akan  ada  para  pemimpin  yang 
akan  melakukan  (kemungkaran)  dan  melakukan  (kebatilan),  mereka 
berkata,  'Apakah  (boleh)  kami  memerangi  mereka?1  Nabi  M  men- 
iawab,  u  ^  (Jangan  selama  mereka  shalat),'  Nabi  3§|  mengabarkan 
tentang  shalat  yang  mereka  akhirkan  ini,  beliau  memerintahkan 
agar  ia  dikerjakan  pada  waktunya  dan  diulang  bersama  mereka  (se¬ 
cara  berjamaah)  sebagai  ibadah  sunnah.  Ini  menunjukkan  bahwa 
shalat  mereka  sah,  kalau  mereka  tidak  shalat  niscaya  beliau  meme¬ 
rintahkan  agar  mereka  diperangi."5 

Untuk  melengkapi  jawaban-jawaban  pendapat  yang  meng- 
kafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat;  maka  kami  menambahkan 
sebagai  berikut: 


1  Ta’zhim  Qodr  ash-Shatch,  2/957-963  dengan  diringkas. 

*  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kilub  cl-Mosajid  wa  Moviodki  osh-Shalch,  1/ 449,  no.  648. 

1  Minhaj  as-Sunnah  an-Nabawiyah,  5/210,  211;  dan  lihat  Kitab  ask-Shaloh,  Ibnul 
Qayyim,  hal.  26. 


4.  Adapun  pengambilan  dalil  yang  mereka  lakukan  dari  Fir¬ 
man  Allah  i&, 


"  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mmgampuni  dosa  syirik,  dan  dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  ita. "  ( An-Nisav  :48), 
maka  telah  ditetapkan  melalui  dalil-dalil  bahwa  meninggalkan  sha¬ 
lat  merupakan  kekufuran  dan  kcsyirikan,  sebagaimana  dalam  hadits 
Jabir  yang  marfu' ,  H  y&'j  oS  (Antara  seseorang 

dengan  kesyirikan  dan  kekufitran  adalah  meninggalkan  shalat).  Jadi  me¬ 
ninggalkan  shalat  termasuk  ke  dalam  keumuman  ayat  dari  segi 
bahwa  ia  termasuk  yang  tidak  diampuni  oleh  Allah  Dan  dengan 
{cara  pandang)  ini  kita  telah  mempercayai  dan  mengamalkan  semua 
nash-nash  tersebut  tanpa  ada  yang  kita  buang.1 


5,  Adapun  pengambilan  hujjah  yang  mereka  lakukan  dari  ha¬ 
dits  Abu  Dzar  yang  marfu',  ^  f&A  f  ( Seandainya 

mereka  itu  mengetahui  niscaya  mereka  akan  meninggalkan  shalat).  Maka 
dalam  hadits  ini  terdapat  Qudamah  bin  Abdullah  al-Bakri,  Ibnu 
Hajar  berkata  tentangnya,  "Maqbul"2  Dalam  sanadnya  juga  terdapat 
Jasrah  binti  Dajajah,  al-Baihaqi  berkata  tentangnya,  "Perlu  dikaji." 
Al-Bukhari  berkata  dalam  Tank/inya,  "Jasrah  memiliki  riwayat- 
riwayat  yang  aneh."3 


Ibnu  Khuzaimah  menurunkan  hadits  ini  dengan  ungkapan 
yang  menunjukkan  bahwa  ia  tidak  shahih,  dia  menulis  satu  judul, 
’Bab  Tardid  al-Ayah  al-Wahidah  fi  ash-Slmlah  Miraran  inda  Tadabbur  wa 
at-Tajdkurfi  al-Qufan  in  Shaftha  al-Hadits.  Kemudian  Ibnu  Khuzaimah 
menyebutkan  hadits  tersebut.4 

Mungkin  dapat  dikatakan,  bahwa  hadits  ini  dikaitkan  dengan 
perkara  yang  tidak  mungkin,  yang  tidak  bisa  diketahui.  Sudah  di- 
maklumi  bahwa  jJ  (seandainya)  adalah  perangkat  kalimat  untuk 
menunjukkan  tidak  mungkin,  dan  dengan  ini  kita  mengetahui 
bahwa  riwayat  ini  telah  terikat  dengan  kriteria  yang  tidak  mungkin 


1  Uhat  untuk  keterangan  lebih  lanjut  tentang  jawaban  terhadap  pengambilan  dalil  dari 
ayat  ini  dalam  Risalah  Dhawabith  at-Takfir,  alQarni,  hal.  209. 

2  Taqrib  at-Tahdzib,  2/124 

3  Iihat  Mizan  al-l’tidal,  1/399. 

*  Lihat  Shahih  Ibnu  Khuza'i/woft,  2/2. 


Mciunggalkan  Shalat 


meninggalkan  shalat  bersamanya. 

6.  Pengambilan  dalil  yang  mereka  lakukan  dari  hadits  Aisyah, 
shd  jjjijlH  (kumpulan  Catalan  amal  itu  ada  tiga . . ..)  maka  dalam  hadits 
ini  terdapat  Shadaqah  bin  Musa,  dia  didha'ifkan  oleh  jumhur,1  Yahya 
bin  Ma'in  berkata,  "Haditsnya  bukan  apa-apa."  Abu  Hatim  berkata, 
"Haditsnya  lemah,  haditsnya  ditulis  tetapi  tidak  dijadikan  sebagai 
hujjah,  karena  dia  tidak  kuat."2  Terdapat  pula  Yazid  bin  Babanus, 
adz-Dzahabi  berkata  tentangnya,  "Padanya  terdapat  jahalah .  "3  Dan 
al-Albani  mendha '  i/kan  hadits  ini.4 

Seandainya  hadits  ini  shahih  niscaya  ia  dibawa  kepada  makna 
orang  yang  terkadang-kadang  meninggalkan  shalat,  bukan  orang 
yang  meninggalkannya  sama  sekali.  Makna  ini  didukung  oleh 
lafazh  hadits  di  mana  tercantum  di  dalamnya. 

'Dari  puasa  satu  hari  yang  ditinggalkannya  atau  shalat  yang  di- 
tinggalkannya, ' 

7.  Begitu  pula  dikatakan  tentang  hadits  Abdullah  bin  Mas'ud, 

buji  jjjJi  -u  u  j ji  (Perkara  pertama  yang  dihisab  bagi  seomng  hamba 

adalah  shalat...)  al-Hadits,  karena  titik  takfir  bagi  orang  yang  me- 
ninggalkan  shalat  adalah  meninggalkan  secara  mutlak  di  mana  dia 
meninggalkannya  seutuhnya.  Adapun  meninggalkan  sebagian 
shalat  maka  ia  bukan  merupakan  kekufuran  sebagaimana  hal  ter- 
sebut  ditunjukkan  oleh  zahir  hadits,  perincian  lebih  tentang  masalah 
ini  akan  hadir  insya  Allah. 


Bahkan  sebagian  riwayat  hadits  justru  menunjukkan  keku¬ 
furan  orang  yang  meninggalkan  shalat.  Dari  Anas  secara  marfu', 

D  J  * 

^  iiuaii  fjs  j&Ji  u  Jjt 

.  <cU_p-  JLli  oJLXi  d\j 


"  Perkara  pertama  yang  dihisab  bagi  seorang  hamba  pada  Hari  Kiamat 
adalah  shalat,  jika  ia  baik,  maka  baik  pula  seluruh  amalnya ,  jika  ia  rusak , 


*  Li  hat  Majm  a  ’  az-Zawa  ’ id ,  al-H  ai  tsanii,  10/ 548. 

!  My  ark  u>a  at-Ta'dil,  Ibnu  Abi  Hatim,  4/432. 

:t  Lihat  al-Hakim  ma’a  at-Talkkis,  4/575-576.  lihat  at-Tahdzib,  11/316. 
4  lihat  Syark  aMqidah  atk-Thahawiyah.  hal.  367. 


maka  rusaklah  seluruh  amalnya."'1 


Hadits  ini  menganggap  kebaikan  shalat  dan  keshahihannya 
sebagai  syarat  keshahihan  dan  kebaikan  seluruh  amal,  dan  bahwa 
kerusakannya  merupakan  syarat  kerusakan  bagi  seluruh  amal. 


Oleh  karena  itu  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Telah  ter- 
cantum  di  dalam  hadits  dari  Nabi  3H  bahwa  beliau  bersabda, 


bjtiZ  U  y>-\  J  c^uV’l  Jjlals  U  <J}I 


"Perkara  pertama  yang  hilang  dari  agama  kalian  adalah  sifat  amanat 
dan  perkara  terakhir  yang  hilang  dari  agama  kalian  adalah  shalat. 112 

Dan  tercantum  dalam  suatu  hadits, 

i&Li,  Ija  iiuii  AiiJi  jLj  u  jjT  Si 

Ojj  d)lj  jSLi  lx*  JxaJ 


"SesuKggu/inyw  amal  seorang  hamba  yang  pertama  kali  ditanyakan 
kepadanya  pada  Hari  Kiamat  adalah  shalatnya,  jika  shalatnya  diterima, 
maka  semua  amalnya  diterima  darinya,  jika  shalatnya  tertolak  atasnya,  maka 
tertolaklah  semua  amalnya."1 2 3 


Shalat  kita  adalah  agama  kita  yang  terakhir.  Shalat  adalah 
amal  kita  yang  ditanyakan  kepada  kita  besok,  setelah  lenyapnya 
shalat  tidak  ada  lagi  Islam  dan  Agama,  jika  shalat  adalah  perkara 
terakhir  yang  lenyap  dari  Islam,  maka  segala  sesuatu  di  mana  ter- 
akhirnya  lenyap  maka  lenyaplah  seluruhnya."4 


8.  Hadits, 


. . . .  5  Jtl>-  SjLj  a  jj) 

*  f 


*  * 


Itl  * 


"Seorang  hamba  dari  hamba-hamba  Allah  diperintahkan  agar  di- 


1  Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dalam  al-Mufam  al-Ausatht  2/512,  no,  18880;  dan  al- 
AJbani  berkata  dalam  ash-Shohihah,  no.  1358,  N Diriwayatkan  oleh  adh-Dhiya'  dalam 
al-Mukhtatah,  2/209... la  adalah  hadits  shahih  dengan  kumpulan  jalan  periwayatannya,11 
lihat  pula  Ta’zhim  Qadr  osh-Shalah,  a^Marwazi,  1/213  no,  185;  al-Haitsami  dalam  ai - 
Majma\  1/291-292, 

2  Diriwayatkan  oleh  al-Kharalthi  dalam  Makarim  al-Akhlaq r  hal.  28;  ad-Dhiya'  dalam 
ai-Mukhtarah ,  1/495,  dishahihkan  oleh  aLAlbani  dalam  ash-Shahihah ,  no,  1739, 

3  Aku  tidak  menemukan  hadits  dengan  lafazh  seperti  ini,  tetapi  ada  hadits^hadits  dalam 
jumlah  yang  banyak  yang  semakna  dengannya.  Lihat  Majtna1  az-Zawa'id,  1/291-292. 

4  Risalah  ash-Shaiah,  hal.  17.  Lihat  kitab  ash-Shalaht  Ibmil  Qayyim,  hal,  32, 


cambuk  seratus  kali  dalam  kuburnya. . . .  Al-Hadits.1 

Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Ashim  bin  Bahdalah,  mereka 
mempersoalkan  haf alanny a2. . .  Ibnu  Hajar  berkata,  "Dia  adalah 
seorang  rawi  yang  jujur  tetapi  memiliki  kekelir uan-keke lir uan .  "3 
Dalam  sanadnya  juga  terdapat  Ja'far  bin  Sulaiman  adh-Dhuba’i, 
serang  rawi  jujur  ahli  zuhud  akan  tetapi  dia  berakidah  Syiah.4  Di 
samping  itu  telah  hadir  dalam  riwayat  hadits  ini, 
yjfr  (Kiwtu  shalat  satu  kali  tanpa  bersuci).  Jadi  dia  tidak  meninggalkan 
shalat  sama  sekali  dengan  dia  meninggalkan  wudhu,  akan  tetapi 
hanya  satu  shalat  saja.  Ada  perbedaan  yang  jelas  antara  orang  yang 
meninggalkannya  sama  sekali  dengan  orang  yang  meninggalkannya 
satu  kali.  Yang  kedua  ini  terkadang  dilakukan  oleh  sebagian  kaum 
Muslimin,  dia  shalat  tanpa  berwudhu,  maka  dia  berhak  atas  azab 
dan  siksa,  bisa  jadi  dia  melakukannya  dengan  tetap  mengakui  diri- 
nya  berdosa,  maka  dia  tidak  kafir,  karena  sebagaimana  yang  diduga 
oleh  sebagian  ulama  dalam  madzhab  Hanafi  ketika  mereka  menye- 
,  butkan  takfir  secara  mutlak  kepada  orang  yang  shalat  tanpa  bersuci.5 
Akan  tetapi  jika  dia  melakukannya  sebagai  penghinaan  dan  pele- 
cehan,  maka  dia  kafir6,  lalu  bagaimana  dengan  keadaan  laki-laki 
ini  yang  selalu  menjaga  wudhu  dan  shalat  akan  tetapi  dia  shalat 
satu  kali  tanpa  wudhu?  Adapun  ucapannya,  doa  orang  kafir  ter- 
masuk  ke  dalam  Firman  Allah, 


11  Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka. "  (Ghafir: 
50),  maka  doa  mereka  tidak  dijawab  oleh  Allah,  maka  dikatakan, 
"Ini  adalah  ucapan  global  yang  memerlukan  perincian,  karena  ter¬ 
kadang  orang  kafir  berdoa  kepada  Rabnya  dan  Dia  menjawabnya 


1  Hadits  ini  disebutkan  oleh  al-Mundziri  dalam  ot-Targkib,  3/190  dengan  kalimat  pasif 
(yang  menunjukkan  bahwa  hadits  bersangkutan  dha’if  dalam  pandangan  beliau),  begitu 
pula  yang  dilakukan  oleh  adz-Dzahabi  dalam  al-Kaba  ir,  hal.  147. 

2  Lihat  at-Tahdzib,  5/  38-49. 

At-Toqrib,  1/383. 

4  Lihat  at-Tahdzib,  2/95-98  dan  ct-Taqrib,  1/131. 

5  Sebagai  contoh,  lihat  Risalah,  milik  al-Badr  ar-Rasyid  al- Hanafi  dalam  al-Alfazh  al-Mu- 
kaffirat,  hal.  29. 

6  lihat  Minhaj  as-Sunnah  an-Nabatuiyafi,  5/204.  Lihat  Hukm  Tarik  al-Wudhu  dalam 
Kitab  ash-Shalak,  hal.  27,28. 


sebagaimana  hal  itu  disebutkan  dalam  banyak  ayat  di  dalam  al- 
Qur  an.” 

Firman  Allah  eS*S, 


"Katakanlah,  '  Terangkanlah  kepadaku  jika  da  tang  siksaan  Allah 
kepadamu,  atau  datang  kepadamu  Hari  Kiamat,  apakah  katnu  menyeru 
(Tuhan)  selain  Allah;  jika  kamu  orang-crang  yang  benar. '  (Tidak),  tetapi 
hanya  Dialah  yang  kamu  sent,  maka  Dia  tnenghilangkan  bahaya  yang 
kavenanya  kamu  berdoa  kepadaNya,  jika  Dia  menghendaki,  dan  kamu 
tinggalkan  sembahan-sembahan  yang  kamu  sekutukan  (dengan  Allah).” 
(Al-An’am:  40-41) 


Firman  Allah  M, 


•  a,  ^ 


Llii  <yj&\  a! 


* 


\jA-i 


y .  y 


" Maka  apabila  mereka  naik  kapal,  mereka  berdoa  kepada  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepadaNya,  maka  tatkala  Allah  menyelamatkan  me - 
reka  sampai  ke  darat,  tiba-tiba  mereka  (kembali)  mempersekutukan  (Allah).” 
(Al-Ankabut:  65). 

Adapun  doa  orang-orang  kafir  kepada  selain  Allah  maka 
ia  adalah  kesesatan  sebagaimana  ia  adalah  zahir  dari  ayat  berikut. 


fiUl 


b*  ^  «>■■>  »■*! 


11  Hanya  bagi  Allak-lah  (hak  mengabulkan)  doa  yang  benar,  dan  ber- 
hala-berhala  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tidak  dapat  memperkenankan 
sesuatu  pun  bagi  mereka,  melainkan  seperti  orang  yang  membukakan  ke- 
dua  telapak  tangannya  ke  dalam  air  supaya  air  sampai  ke  mulutnya,  padahal 
air  itu  tidak  dapat  sampai  ke  mulutnya  dan  doa  (ibadah)  orang-orang  kafir 
itu  hanyalah  sia-sia  belaka. 11  (Ar-Ra'ad:  14). 


Sebagaimana  patut  memperhatikan  perbedaan  antara  kehidu- 
pan  barzakh  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  yang 
mereka  jadikan  sebagai  dalil  dengan  masuknva  ke  alam  pembalasan 
(surga  dan  neraka)  sebagaimana  ia  hadir  dalam  ayat. 


" Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka. "  (Ghafir:  50). 


Di  alam  barzakh  bisa  jadi  terdapat  taklif  sebagaimana  dalam 
pertanyaan  dua  malaikat,  begitu  pula  di  padang  Kiamat  (Mahsyar), 
mereka  dipanggil  untuk  bersujud,  akan  tetapi  dengan  masuknya 
ke  alam  pembalasan,  maka  terputuslah  taklif  sebagaimana  dalam 
ayat  ter-sebut.1 

Di  samping  itu  hadits  ini  yang  sarnd  dan  twtannyz  dipermasa- 
lahkan  bertentangan  dengan  hadits  shahih  yang  jelas  yaitu  sabda 
Nabi  m. 


Jj j  jl  iiijUr  #  Nl  iUp  ikil  fil  $  oU  lil 
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"Apabila  Bani  Adam  matir  maka  terputuslah  amalnya  kecuali  dari 
tiga  perkara :  sedekah  jariyah  atau  anak  shalih  yang  mendoakannya  atau 
ilmu  yang  diambil  manfaatnya  sesudaltnya.1'2 

9.  Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  al-Khallal  di  mana 
di  dalamnya  ada  seorang  bekas  sahaya  ( maula )  milik  orang-orang 
Anshar  yang  meninggal,  yang  kadang  shalat  dan  kadang  mening- 
galkannya,  meskipun  demikian  Nabi  M  tetap  memerintahkan  agar 
dia  dimandikan,  dishalatkan  dan  dimakamkan...,  maka  terdapat 
persoalan  pada  sanad  hadits  ini,  Abu  Syumailah  diperselisihkan, 
apakah  dia  sahabat  atau  bukan? 

Adz-Dzahabi,  Ibnu  Hajar  dan  lain-lainnya  menyebutkan  se- 
buah  kisah  yang  menunjukkan  bahwa  dia  adalah  sahabat,  akan  tetapi 
pada  sanadnya  terdapat  Muhammad  bin  Ishaq,  seorang  mudallis 


1  Uh.it  al-Falaua  al-Mishriyah,  Ibnu  Taimiyah,  hal.  645-646. 

1  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Kilair  al-Washiyyah,  3/1255,  no.  1631;  at-Tinnidzi,  no. 


dan  dia  meriwayatkannya  dengan  ucapan,  'dari'.1 

Fadanya  juga  terdapat  Abdul  Wahhab  bin  Atha1,  Ibnu  Hajar 
berkata  tentangnya,  "Jujur  dan  terkadang  dia  keliru."2 

Al-Albani  mendha’i/kan  Iiadits  ini  dalam  adh-Dha  'if ah? 

Kalaupun  hadits  tersebut  shahih,  maka  tidak  terdapat  padanya 
petunjuk  dalil  bahwa  meninggalkan  shalat  secara  mutlak  tidak  di- 
anggap  kufur,  maula  itu  sendiri  terkadang  shalat  dan  terkadang 
meninggalkan,  jadi  dia  tidak  meninggalkan  shalat  secara  mutlak, 
berbeda  antara  orang  yang  selalu  meninggalkannya  dengan  orang 
yang  sesekali  shalat  dan  sesekali  tidak,  dia  tidak  selalu  meninggal- 
kannya.  Wallahu  a' lam. 

10.  Adapun  hadits,  jjJji  01  (Sesungguhnya 

Islam  memiliki  rambu-rambu  dan  tanda-tanda  seperti  rambu-rambu  ja- 
lan  ...)  al-Hadits,  maka  tidak  terdapat  padanya  petunjuk  dalil  yang 
jelas  atas  tidak  dikafirkannya  orang  yang  meninggalkan  shalat.  Nabi 

yang  benar  lagi  dibenarkan  telah  mengabarkan  bahwa  barang- 
siapa  yang  meninggalkan  sesuatu  dari  hal  itu,  berarti  dia  telah  me¬ 
ninggalkan  satu  bagian  dari  Islam,  dan  sudah  dimaklumi  bahwa  : 

rambu-rambu  tersebut  berbeda-beda,  ada  yang  jika  ditinggalkan,  i 

maka  ia  membatalkan  agama  seperti  iman  kepada  Allah  d®,  ada  j 

yang  jika  ditinggalkan  menafikan  kesempurnaan  iman  yang  wajib  ; 

seperti  amar  ma'ruf  dan  nahi  mungkar  dan  ada  pula  yang  jika  di¬ 
tinggalkan  dianggap  sebagai  pembiaran  terhadap  kesempurnaan 
iman  yang  dianjurkan  seperti  salam. 

11.  Adapun  mereka  berdalil  dengan  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri 
tentang  syafa’at,  begitu  pula  keumuman-keumuman  hadits  yang 

lain,  maka  itu  termasuk  nash-nash  janji  yang  wajib  diimani  dan  di- 
gabungkan  dengan  nash-nash  ancaman  yang  ada  di  hadapannya. 

Yang  dipegang  oleh  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  adalah  beriman 
kepada  janji  dan  ancaman  sekaligus.  Sebagaimana  hukuman  yang 
Allah  ancamkan  kepada  seorang  hamba,  bersyarat  dengan  tidak 
adanya  taubat  dari  yang  bersangkutan,  jika  dia  bertaubat,  maka 


1  Lihat  al-Iskabak,  7/208  dan  Tajrid  ash-Shahabah,  adz-Dzahabi  2/178 

2  Lihat  at-Takdzib,  6/451-453  dan  at-Taqrib  1/528. 

Lihat  kitabnya,  Hukm  Tank  ash-Shalah,  hal.  64  di  mana  dia  menyatakannya  dhaif  dan 
dalam  Silstlah  aMhadits  adh-Dha’tfah,  no.  6036. 
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Meninggalkan  Statist 


Allah  akan  mengampuninya  jika  dia  tidak  memiiiki  kebaikan-ke- 
baikan  yang  dapat  melebur  dosa-dosanya,  begitu  pula  janjiNya 
kepada  seorang  hamba,  ia  memiiiki  talsir  dan  penjelasan,  barang¬ 
siapa  berkata,  'La  ilaha  illallah'  dan  dia  mendustakan  Rasul  maka 
dia  kafir  dengan  kesepakatan  kaum  Muslimin,  begitu  pula  jika  dia 
mengingkari  sesuatu  dari  apa  yang  diturunkan  oleh  Allah.1 

Pengambilan  dalil  yang  mereka  lakukan  dari  keumuman  ha¬ 
dits-hadits  yang  di  dalamnya  terdapat  ucapan,  Juit  aJ|  N  Jli  ly 
"Barangsiapa  mengucapkan,  la  ilaha  illallah,  niscaya  dia  nrnsuk  s urga" 
dan  hadits-hadits  lainnya  yang  semakna  tanpa  ada  syarat  mendi- 
rikan  shalat  padanya...  maka  padanya  tidak  terdapat  petunjuk  dalil 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  tidak  kafir,  karena  yang 
dimaksud  dengan  mengucapkan  la  ilaha  illallah  adalah  mewujudkan 
syarat-syaratnya  dan  meninggalkan  pembatal-pembatalnya,  dan 
telah  dibuktikan  dengan  dalil-dalil  bahwa  meninggalkan  shalat 
adalah  kufur  maka  tidak  ada  arti  bagi  sekedar  mengakui  syahadntain 
dengan  tidak  mendirikan  shalat.2 

Hadits-hadits  seperti  ini  di  mana  pemahamannya  mungkin 
musykil  atau  samar  bagi  sebagian  kalangan,  ia  wajib  dikembalikan 
kepada  hadits-hadits  yang  jelas  lagi  muhkam  karena  nash-nash  al- 
Qur'an  dan  as-Sunnah  sebagiannya  membenarkan  sebagian  yang 
lain. 

Bisa  pula  dikatakan  bahwa  keumuman-keumuman  ini  mung¬ 
kin  ditakhshish  oleh  hadits-hadits  lain  yang  menetapkan  kekafiran 
orang  yang  meninggalkan  shalat.3 

Ibnul  Wazir  berkata,  "Tidak  ada  keraguan  dalam  mera/iTikan 
dan  mendahulukan  nash  yang  khusus  di  atas  nash  yang  umum. 
Inilah  yang  diamalkan  (baca:  diberlakukan)  oleh  para  ulama  pada 
dalil-dalil  syar’i.  Barangsiapa  tidak  mendahulukannya  dalam  se¬ 
bagian  tempat,  maka  dia  tidak  mungkin  melakukan  itu  pada  semua 
tempat,  dia  terpaksa  harus  memaksakan  hukum  dan  bersikap  tidak 

1  Lihat  Majmu’  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  8/270-271  dengan  sedikit  ringkasan,  lihat 
pula  Kitab  ot-Tauhid,  Ibnu  Khuza'imah,  2/ 869. 

®  Lihat  secara  terperinci  dalam  Nail  al-Autkor,  2/20 ,  Dhawabith  at-Takfir,  al-Qami,  haL 
209-210. 

:t  Lihat  Adhwa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/320,  Risalak  fi.  ath-Thahur  wo  ash-Shalah, 
Ibnu  ULsai min,  ha).  60. 


711 


pasti  tanpa  argumen  ( hujjah )  yang  jelas."1 


Imam  para  imam,  Ibnu  Khuzaimah  telah  menulis  sebuah 
bab  dalam  Kitab  at-Tauhid  dengan  judul,  "Bab  dalil-dalil  bahwa 
seluruh  hadits  yang  telah  aku  sebutkan  di  atas  sampai  pada  tempat 
ini  ten  tang  syafa'at  Nabi  M  dalam  mengeluarkan  ahli  Tauhid  dari 
neraka  adalah  lafazh-lafazh  yang  umum  dan  maksudnya  adalah 
khusus."  Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  menyebutkan  dalil-dalil  ter- 
sebut.1 2 

Bahkan  dalam  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  dan  lainnya  ten- 
tang  syafa'at  bagi  ahli  Tauhid  pelaku  dosa  terdapat  dalil  yang  me- 
nunjukkan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah  kafir, 
Nabi  M  bersabda. 


ajl  ji  jiSi  ^  jrA  'fh  ‘f*  6*  ^  jt  &  &  <> 
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.  .Sehingga  ketika  Allah  selesai  menetapkan  keputusanNya  di  antam 
hamba-hambaNya  dan  Dia  berkehendak  mengeluarkan  orang-orang  yang 
hendak  dikeluarkannya  dari  orang-orang  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  yang  berhak  dtsembah  kecuali  Allah,  Dia  memerintahkan  malaikal 
agar  mengeluarkan  mereka ,  maka  para  malaikal  mengenal  mereka  dengan 
tanda  bekas  sujud,  dan  Allah  mengharamkan  neraka  untuk  memakan  bekas 
sujud  dari  Bani  Adam.  "3 

Dari  sini  diketahui  bahwa  orang  yang  tidak  sujud  kepada  Allah, 
seluruh  tubuhnya  dimakan  api  neraka.4 

Ibnu  Abi  Jamrah  mengambil  kesimpulan  dari  ini  bahwa  orang 
yang  mengaku  Muslim  tetapi  tidak  shalat,  maka  dia  tidak  akan 
keluar  dari  neraka,  karena  dia  tidak  memiliki  tanda.5 


1  Itsar  al-Haq  ala  al-Khalq,  hal.  383. 

*  Lihat  Kitab  at-Tauhid,  2/727-734. 

Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  al-Adzan  2/293,  no.  307. 

4  Lihat  Majmu7 ai-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/612 

s  Lihat  Fath  ai-Bari,  1 1/457. 


Jika  mereka  berhujjah  membela  pendapat  bahwa  orang  yang 
meninggalkan  shalat  tidak  kafir  dengan  riwayat,  "mereka  -yang  di- 
keluarkan  dari  neraka  itu-  tidak  pemah  melakukan  kebaikan  apa  pun", 
dan  pada  saat  bersamaan  mereka  menolak  klaim  kalangan  yang  me- 
ngatakan  bahwa  jika  demikian  maka  orang  yang  tidak  bertauhid 
juga  mungkin  dikeluarkan  dari  neraka,  sebagaimana  yang  dikata- 
kan  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  "Dan  pendapat  ini  tertolak  dengan 
kenyataan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kebaikan  (yang  tidak 
pemah  dilakukan  oleh  yang  dikeluarkan  dari  neraka  itu)  adalah 
yang  lebih  dari  dua  kalimat  syahadat,  sebagaimana  yang  ditunjuk- 
kan  oleh  hadits-hadits  lainnya'1;  maka  begitu  pula  dapat  dikatakan 
bahwa  kebaikan  yang  dimaksud  adalah  yang  lebih  dari  mengerja- 
kan  shalat,  sebagaimana  juga  disebutkan  oleh  dalil-dalil.2 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  "Kata  ini,  U  ^  (Mereka  tidak 

melakukan  kebaikan  apa  pun )  adalah  sejenis  dengan  apa  yang  dikata¬ 
kan  oleh  orang-orang  Arab,  di  mana  dia  menafikan  sesuatu  karena 
ia  kurang  dari  kesempumaan  dan  kelengkapan,  jadi  makna  kata 
ini  menurut  dasar  ini  adalah,  mereka  tidak  melakukan  kebaikan 
apa  pun  dengan  sempuma  dan  lengkap.3 

12.  Adapun  ijma1  yang  mereka  klaim  dengan  asumsi  ia  shahih, 
maka  ia  berlawanan  dan  tertolak  oleh  ijma1  sahabat  sebagaimana 
yang  dinukil  oleh  Abu  Hurairah  *,  Abdullah  bin  Syaqiq  al-Uqaili 
Dan  ijma'  itu  sendiri  memiliki  tingkatan-tingkatan,  dan  yang 
terkuat  adalah  ijma1  para  sahabat 

Ucapan  mereka,  "Kami  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  kaum  Muslimin,"  ini  tidak  termasuk  ke  dalam 

kategori  ijma'5 

Di  samping  itu,  sulit  memastikan  bahwa  fulan  memang  benar- 
benar  tidak  shalat,  lebih-lebih  orang  yang  mengaku  shalat  di  rumah- 
nya,  maka  ia  diterima,  sebagaimana  hal  tersebut  ditunjukkan  oleh 


Ibid,  13/429. 

Ibid,  13/429. 

Kitab  at-Tauhid,  2/732. 


*  Lihat  al-Mughni  Ushul  al-Fiqh,  al-Khabbazi,  hal.  282,  Fatk  al-Ghaffar  bi  Syark  at- 
Manar,  Ibnu  Nujaim  3/7. 


.  SnZaMZw**,  Ibnu)  Qayyim,  1/30;  dan  Inyad  al-Fuhui,  asy-Syaukani,  hal 
90. 


713 


had  its  Mihjan  yang  telah  hadii  di 
bersabda, 


atas,  di  mana  di  dalamnya  Nabi 


"Apa  yang  menghalangimu.  untuk  shalat  bersama  kami?  Bukankah 
kamu  seorang  Muslim  ? "  Mihjan  menjawab,  "  Benar  ya  Rasulullah,  akan 
tetapi  aku  telah  shalat  di  rumah." 


Ibnu  Abdil  Barr  mengambil  kesimpulan  dari  hadits  ini  bahwa 
barangsiapa  mengaku  mendirikan  shalat  maka  dia  dipercaya,  per- 
karanya  diserahkan  kepadanya  jika  dia  berkata  aku  shalat,  karena 
Mihjan  berkata  kepada  Rasulullah  5gi,  "Aku  shalat  di  rumah",  dan 
Nabi  M  menerimanya.1 

Imam  asy-Syafi'i  berkata,  "Barangsiapa  dituduh  tidak  shalat 
lalu  dia  menolak,  maka  dia  dibenarkan."2 


An-Nawawi  berkata,  "Jika  sultan  in  gin  membunuhnya  lalu 
dia  berkata,  "Aku  telah  shalat  di  rumah",  maka  dia  dibiarkan."3 

Meninggalkan  shalat  yang  dianggap  sebagai  salah  satu  pem- 
batal  iman  tidak  terwujud  pada  orang  tertentu  kecuali  dia  ngotot 
daiam  meninggalkannya,  dan  pada  dasamya  seorang  Muslim  itu 
melaksanakan  shalat  sehingga  terbukti  sebaliknya.  Barangsiapa  ter- 
lihat  menjalankan  shalat,  maka  dia  adalah  Muslim  secara  hukum 
dan  lahir,  bisa  jadi  dia  adalah  seorang  Mukmin  di  sisi  Allah  dan 
bisa  pula  dia  adalah  seorang  munafik  yang  kafir,  dan  tidak  semua 
orang  yang  dikatakan  kepadanya  kafir  secara  otomatis  berlaku  atas- 
nya  hukum-hukum  kekufuran.4 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Banyak  orang  bahkan  mayoritas  dari 
mereka  di  banyak  kota  tidak  menjaga  shalat  lima  waktu,  tetapi  me- 
reka  juga  tidak  meninggalkannya  sama  sekali,  terkadang  mereka 
shalat  dan  terkadang  mereka  meninggalkannya.  Orang-orang  ter- 
sebut  memiliki  iman  sekaligus  nifak,  hukum-hukum  Islam  yang 


1  Li  hat  at-Tamhid  4/224. 

1  At-Um  1/390. 

Raudhah  atk-Thalibin,  2/147. 

4  Li  hat  Majmu '  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/617. 
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bersifat  lahir  berlaku  atas  mereka  dalam  warisan  dan  perkara  yang 
sejenisnya."1 

Adapun  ucapan  mereka,  "Orang  yang  meninggalkan  shalat 
wajib  mengqadha '  nya,  seandainya  dia  murtad,  niscaya  tidak  wajib 
atasnya  shalat  dan  puasa...." 

Ini  telah  dijawab  oleh  Muhammad  bin  Nashr  al-Marwazi  de- 
ngan  mengatakan, 

"Orang  kafir  yang  mereka  sepakati  tidak  diperintahkan  meng- 
qadha '  Shalat  yang  ditinggalkannya  adalah  orang  kafir  yang  belum 
masuk  Islam  yang  kemudian  masuk  Islam.  Benar,  mereka  telah  ijma1 
bahwa  orang  tersebul  tidak  wajib  meng qadha'  shalat  yang  tertinggal 
di  masa  kafimya.  Sedangkan  orang  yang  telah  masuk  Islam  kemu¬ 
dian  murtad  dari  Islam,  lalu  kembali  masuk  Islam,  maka  tentang 
mereka  ini  terdapat  beda  pendapat  tentang  ibadah  yang  telah  mereka 
sia-siakan,  berupa  shalat,  Puasa,  Zakat  dan  lainnya,  ketika  di  masa 
murtadnya  tersebut;  di  mana  Imam  asy-Syafi'i  mewajibkan  meng- 
qadha'  semua  itu,"2 

Abul  Wafa1  Ibnu  Aqil  berkata,  "Barangsiapa  kekufurannya  ka- 
rena  meninggalkan  shalat,  bukan  karena  meninggalkan  kalimat 
Islam,  maka  jika  dia  melakukan  shalat  kembali,  maka  shaiatnya  ter¬ 
sebut  sudah  merupakan  masuk  Islam  kembali."3 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Barangsiapa  kafir  karena  meninggal¬ 
kan  shalat,  maka  yang  benar  dia  menjadi  Muslim  dengan  menger- 
jakannya,  tanpa  perlu  mengulangi  dua  kalimat  syahadat,  karena 
kekufurannya  berasal  dari  sikap  tidak  melaksanakan  seperti  halnya 
iblis."4 

Sekarang  kita  melangkah  kepada  jawaban  terhadap  sang- 
gahan  pendapat  yang  tidak  mengkafirkan  terhadap  dalil-dalil 
pendapat  yang  mengkafirkan. 

1.  Mereka  membawa  hadits-hadits  yang  mengkafirkan  orang 
yang  meninggalkan  shalat  kepada  makna  kufur  nikmat,  ini  tidak 


1  Mojmu’  al-Faiawa,  7/716.  Lihat  pula  Majmu’  ai-Faiawa,  Ibnu  Taimiyah  6/429, 
24/287 

2  Ta'zkim  Qadr  ash-Shalak,  2/980. 

3  Badai  *  al-Fawa  'id,  3/ 21 2. 

*  Al’Ikhtiyarat  al-Fiqhiyyah,  hal.  32. 


benar,  pemaksaannya  sangat  kentara.  Apakah  lurus  kalau  makna 
hadits  Jabir  adalah  antara  seseorang  dengan  kufur  nikmat  adalah 
meninggalkan  shalat?  Imam  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam 
telah  menjelaskan  rusaknya  pendapat  ini  menurut  ahli  bahasa,  ke- 
mudian  beliau  menjelaskan  alasannya,  beliau  berkata,  "Hal  itu  karena 
orang-orang  Arab  tidak  mengenal  kufur  nikmat  kecuali  dengan 
mengingkari  nikmat-nikmat  dan  karunia-karunia  Allah.  Ia  adalah 
seperti  orang  yang  berkata  ten  tang  dirinya  bahwa  dia  tidak  memiliki 
apa-apa  padahal  Allah  telah  melimpahkan  kekayaan  kepadanya, 
atau  dia  berkata  dirinya  sakit  padahal  Allah  telah  memberinya  ke- 
selamatan,  begitu  pula  dengan  menyembunyikan  kebaikan-kebaikan 
dan  membeberkan  musibah-musibah.  Inilah  yang  disebut  oleh  orang- 
orang  Arab  dengan  kufur  nikmat  jika  hal  itu  antara  mereka  dengan 
Allah  atau  dari  sebagian  untuk  sebagian  jika  masing-masing  saling 
mengingkari  dan  tidak  mengakui  kebaikan  yang  dilakukan  untuk- 
nya.  Hal  ini  diberitahukan  oleh  sabda  Nabi  M  kepada  para  wanita, 
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" Kalian  memperbanyak  laknat  dan  kufur  kepada  keluarga  - yakni 
suami-  yaitu  jika  salah  seorang  dari  kalian  marah  lalv  dia  berkata  kepada 
suaminya,  'Aku  tidak  melihat  kebaikan  apa  pun  padamu'."}  Inilah  yang 
ada  pada  kata  kufur  nikmat."5 

Adapun  ucapan  mereka  bahwa  ia  adalah  kufur  di  bawah  kufur, 
maka  telah  dijelaskan  bahwa  kufur  yang  hadir  dalam  bentuk  ma'- 
rifat  (dengan  alif  dan  lam)  sebagaimana  yang  hadir  dalam  hadits 
Jabir,  menunjukkan  pengkhususan  dan  penentuan,  bed  a  antara 
kufur  ini  dengan  kufur  yang  nakirah. 

Di  samping  itu  hadits  Buraidah  yang  marfu 


"Perjanjian  antara  kita  dengan  mereka  adalah  shalat ,  barangsiapa 
meninggalkannya ,  maka  dia  telah  kafir”  Hadits  ini  meletakkan  batasan 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Btikhari  Kitab  alAman  1/83,  no,  29;  Muslim  Kitab  al-Itnan, 
1/86,  no,  79, 

z  Al-lman,  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam,  hal,  203. 


yang  tegas  antara  kaum  Muslimin  dengan  selain  mereka,  yaitu  sha¬ 
lat.  Hal  ini  tidak  mungkin  ditafsirkan  dengan  kufur  di  bawah  kufur, 
karena  ia  bukanlah  pembatas  yang  tegas  antara  kaum  Muslimin 
dengan  orang-orang  kafir.1 

2.  Ucapan  mereka,  Hadits-hadits  yang  mengkafirkan  orang 
yang  meninggalkan  shalat,  hanyalah  sebagai  peringatan  keras  dan 
hardikan  yang  berat,  bukan  di  atas  hakikat  yang  sebenamya,  jadi 
zahirnya  bukan  yang  dimaksud. 

Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan,  Ucapan  ini  bersifat  glo¬ 
bal  dan  berbias.  Tidak  ada  keraguan  bahwa  hadits-hadits  tersebut 
berisi  peringatan  keras  dan  hardikan  yang  berat  dan  ia  di  atas  hakikat 
yang  sebenarnya,  kita  meyakini  itu  dan  tidak  mendustakan,  kita 
memberlakukannya  sebagaimana  ia  hadir,  kita  berpegang  kepada 
zahirnya  yang  dipahami.  Jika  kebanyakan  salaf  mengakui  hadits- 
hadits  ancaman  dalam  perkara  di  bawah  kekufuran  dan  mereka 
memberlakukannya  sebagaimana  ia  hadir,  mereka  tidak  menyukai 
takwil-takwil  yang  mengeluarkannya  dari  maksud  pengucapnya 
yaitu  Nabi  ai,2  lalu  bagaimana  mereka  bisa  memalingkan  nash-nash 
takfir  orang  yang  meninggalkan  shalat  dari  zahirnya  dan  menjadi- 
kannya  sebagai  ancaman  yang  tidak  hakiki? 

Iman  kepada  nash-nash  syar'i  termasuk  nash-nash  ancaman, 
menuntut  sikap  menerima  dan  tunduk  kepada  nash-nash  tersebut, 
sebagaimana  ia  mengharuskan  menghormati  dan  memuliakannya. 
Salaf  umat  ini  berpegang  kepada  manhaj  ini.  Seorang  laki-laki  ber- 
kata  kepada  az-Zuhri,  "Wahai  Abu  Bakar,  bagaimana  dengan  hadits 
Rasulullah 

•  Sjjijl  (JaJ  IjA  l* 


Bukan  termasuk  golongan  kami  orang  yang  memmpar  pipinya . .  .3 
Bukan  termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  menghormati 


1  Lihat  Rtsalah  Dhawabith  Qt*Takfift  hal.  203. 

2  Uhal  Majmu' alFatam,  Ibnu  Taimiyali,  7/674, 

3  Diriwayatkan  oleh  al-Bukharir  Kitob  al~Jana',iz,  3/1 66,  no*  1297;  Muslim,  Kitcb  oi¬ 
lman  1/99,  no*  165, 


orang  tua  di  antara  kami. . -11  dan  hadits-hadits  yang  sepertinya?"  Maka 
az-Zuhri  menunduk  sesaat,  kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya 
dan  berkata,  "Ilmu  itu  dari  Allah  JH,  sedangkan  Rasulullah  3§§  hanya 
menyampaikannya  dan  kita  wajib  menerimanya."1 2 

Ketika  Abdullah  bin  al-Mubarak  membaca  hadits. 
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"Seorang  pezina  tidak  berzina  pada  saat  dia  berzina  sementara  dia 
beriman . . ,3  Ialu  seseorang  berkata,  'Apa  ini'  dengan  nada  meng- 
ingkari,  maka  Abdullah  bin  al-Mubarak  mar  ah  scraya  berkata,  "Orang- 
orang  yang  banyak  omong  itu  tidak  suka  kita  menyampaikan  hadits 
Rasulullah  M,  apakah  setiap  kali  kita  tidak  mengetahui  makna  se- 
buah  hadits  lalu  kita  meninggalkannya?  Tidak  begitu,  akan  tetapi 
kita  men  waya  tka n n y a  sebagaimana  kita  mendengamya  dan  ketidak- 
tahuan  itu  kita  kembalikan  kepada  diri  kita.”4 

Sangat  tepat  di  sini  kalau  kita  menurunkan  apa  yang  dikata- 
kan  oleh  Ibnu  Taimiyah.  "Hendaknya  seorang  Muslim  menghargai 
Kalam  Allah  dan  sabda  RasuINya  M  semua  yang  dihrmankan  Allah 
dan  disabdakan  oleh  RasuINya  wajib  diimani.  Kita  tidak  patut  ber¬ 
iman  kepada  sebagian  kitab  dan  kafir  kepada  sebagian  yang  lain. 
Perhatian  terhadap  maksud  dari  salah  satu  dari  dua  nash  tidaklah 
lebih  utama  daripada  sebaliknya.  Jika  nash  sesuai  dengannya  maka 
dia  meyakini  bahwa  dia  mengikuti  maksud  Rasul  padanya,  begitu 
pula  nash  lain  yang  dia  takwilkan.  Jadi  dasar  yang  menjadi  maksud 
adalah  mengetahui  apa  yag  dimaksud  oleh  Rasul  dengan  sabdanya.1’5 

Yang  jelas,  membiarkan  begitu  saja  orang  yang  berpendapat 
bahwa  ancaman  ini  sebagai  peringatan  keras,  tidak  di  atas  hakikat 
yang  sebenarnya,  bisa  menyeret  kepada  pengingkaran  terhadap 


1  Diri  way  atkan  oleh  at-Timiidzi,  dan  beliau  berkata,  lrHasan  gkaribj\  Kitab  al-Bir  wa 
ash-Shilah,  bab  Ma  ja  'afi  Rakmah  ash-Skibyan,  no.  1921;  Ibnu  Majah  Kitab  al-Adab t 
bab  ar-Rahmah ,  no.  4943;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  at-Targkib,  1/ 
44,45. 

z  As-Sunnah,  al-Khallal,  3/579+  Uhat  pula  Ta’zkim  Qadr  ask-Sk alahy  1/487, 

:t  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  ai-Maritalim,  5/119,  no.  2475;  dan  Muslim  Kitab 
al-imant  1/76,  no.  100, 

4  Ta'zkm  Qadr  ash-Shaiah,  1/504-505. 

s  Majrnu1  al-Fatawat  7/36-37  dengan  diringkas. 


Syariat  dan  pembatalan  terhadap  hukuman.  .-1 

Beberapa  ulama  telah  memperingatkan  bahaya  hal  tersebut. 
Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Sallam  membantah  pendapat  yang  mem- 
bawa  ancaman  kepada  makna  peringatan  keras,  di  mana  beliau 
berkata,  "Adapun  pendapat  yang  membawanya  kepada  peringatan 
keras,  maka  itu  termasuk  takwil  yang  paling  buruk  terhadap  sabda 
Rasulullah  dan  para  sahabatnya,  di  mana  mereka  menjadikan  berita 
dari  Allah  dan  tentang  agamaNya  menjadi  ancaman  yang  tidak 
hakiki.  Ini  berujung  kepada  pembatalan  terhadap  hukuman,  karena 
jika  ia  mungkin  pada  salah  satu  darinya  maka  ia  juga  mungkin  pada 
hukuman  seluruhnya.’12 

Al-Fudhail  bin  Iyadh  &S&  berkata,  "Setiap  kali  orang-orang 
Murji'ah  mendengar  hadits  yang  berisi  ancaman,  mereka  berkata, 
'Ini  sekedar  ancaman'.  Adapun  orang  Mukmin,  maka  dia  takut  ke¬ 
pada  ancaman  Allah,  peringatan,  azab  dan  siksaNya,  sebaliknya, 
orang  munafik  tidak  takut  kepada  ancaman  Allah,  peringatan,  azab 
dan  siksaNya."3 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Adapun  orang  yang  membolehkan  hadir- 
nya  wa'id  dengan  makna  ancaman  yang  tidak  memiliki  hakikat,  ber- 
arti  syariat  telah  luruh  di  depannya,  dan  bisa  jadi  ancaman  kepada 
orang  kafir  juga  demikian.  Barangsiapa  telah  mencapai  derajat  ini, 
maka  tiada  gana  lagi  pembicaraan  bersamanya,  karena  ia  berarti 
membolehkan  meninggalkan  syariat  seluruhnya  karena  bisa  jadi  syariat 
hanya  sebatas  anjuran  dan  semua  wa  ’  id  yang  hadir  hanyalah  anca¬ 
man  tanpa  hakikat.  Hal  ini  di  samping  ia  bertentangan  dengan  akal, 
ia  juga  keluar  dari  Islam,  karena  itu  berarti  mendustakan  Allah  J§."4 

Al-Qasimi  mengomentari  apa  yang  dikatakan  oleh  az-Zamakh- 
syari  tentang  hadits, 
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"Tanda  orang  munafik  ada  tiga,  walaupun  dia  shalat  dan  puasa...'15 


1  Lihat  Majntu ’  al-FaUma,  Ibnu  Taimiyah,  19/150. 

2  Al-Iman,  Abu  Ubaid,  hal  88. 

3  As-Sunnak,  Abdullah  bin  Imam  Ahmad,  1/377. 

4  Al-Ihkam,  Ibnu  Hazm,  1/283. 

5  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  yang  semakna  dengannya  Kitab  al-Iman,  1/89,  no.  33; 
dan  Muslim  Kitab  al-Iman,  1/78,  no.  107. 


bahwa  ia  hanya  ancaman  yang  berat,  al-Qasimi  berkata,  "Ucapan 
az-Zamakhsyari  bahwa  ia  hanya  ancaman  berat.  Ucapan  seperti  ini 
didapati  pula  dari  sebagian  pen syarah  hadits  dan  selain  mereka. 
Ucapan  ini  telah  dikaji  oleh  ahli  tahqiq  dari  kalangan  syaikh-syaikh 
kami  dengan  mengatakan  bahwa  jawaban  ini  tidak  bisa  diterima 
oleh  orang  yang  mengenal  kedudukan  Nabi  Sepertinya  mereka 
lalai  terhadap  konsekuensi  dari  jawaban  tersebut,  di  mana  orang 
alim  terendah  pun  tidak  akan  rela  menisbatkan  diri  kepadanya, 
yaitu  memberitahukan  dengan  menyelisihi  kenyataan  yang  sebe- 
namya  hanya  untuk  mengancam." 

Sebagian  ahli  tahqiq  berkata,  ''Anda  harus  menetapkan  hadits 
sebagaimana  ia  hadir  agar  Anda  selamat  dari  belukar  bahaya."1 

3.  Ucapan  mereka,  Nash-nash  seperti  ini  dibawa  kepada  makna 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  berserikat  dengan  orang 
kafir  dalam  sebagian  hukumnya  yaitu  kewajiban  membunuhnya. 

Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan,  Apa  alasan  pembolehan 
darah  orang  yang  meninggalkan  shalat,  padahal  dia  menurut  kalian 
bukan  kafir? 


Telah  diketahui  secara  syar'i  bahwa  darah  seorang  Muslim 
tidak  halal  kecuali  dengan  satu  dari  tiga  alasan:  sebagaimana  dalam 
hadits  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  beliau  berkata,  Rasulullah  M 

bersabda, 
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"Tidak  halal  darah  seorang  Muslim  kecuali  disebabkatt  salah  satu 
dari  tiga:  Pezina  muhshan,  membunuh  jiwa  (sebagai  qishas)  pembunuh 
jiirn  (yang  lain)  dan  orang  yang  meninggalkan  Agamanya  yang  menyempal 
dari  jamaah."2 

Orang  yang  meninggalkan  shalat  bukanlah  seorang  pembunuh, 
bukan  pula  seorang  pezina  muhshan,  maka  yang  tersisa  adalah 
karena  dia  murtad  yang  membuat  darahnya  halal. 


*  Tafiir  al-Qasimi.  3/536-537. 

2  Takhrij nya  telah  lewat  sebelumnya. 


Meninggalkan  6tmlat 


9. 


Ibnu  Hazm  yang  sependapat  dengan  orang-orang  yang  tidak 
mengkafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat  berkata  menjawab 
orang-orang  yang  berpendapat  membunuh  orang  yang  meninggal- 
kan  shalat  tetapi  tidak  mengkafirkannya,  "Adapun  Imam  Malik 
dan  Imam  asy-Syafi'I,  maka  keduanya  berpendapat  bahwa  orang 
yang  meninggalkan  shalat  adalah  seorang  Muslim,  karena  keduanya 
menetapkan  warisan  hartanya  untuk  anaknya,  menshalatkannya 
dan  menguburkannya  bersama  kaum  Muslimin. . .  Jika  memang 
demikian  maka  gugurlah  pendapat  keduanya  tentang  keharusan 
membunuhnya,  karena  darah  seorang  Muslim  tidak  halal  kecuali 
karena  satu  dari  tiga  perkara:  kufur  setelah  iman,  atau  zina  setelah 
dia  muhshan,  atau  dibunuh  karena  membunuh,  sedangkan  orang 
yang  meninggalkan  shalat  dengan  sengaja  tidak  lepas  dari  kafir 
atau  tidak  kafir,  jika  kafir  maka  mereka  tidak  mengatakan  demikian. .  .. 

Jika  dia  tidak  kafir,  tidak  pula  pembunuh,  dan  tidak  pula  pezina 
muhshan . . .  Maka  darahnya  haram."1 

4.  Ucapan  mereka  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits-hadits 
ini  adalah  orang  yang  menghalalkan  meninggalkan  shalat  atau 
meninggalkannya  karena  pengingkaran,  maka  untuk  menjawabnya 
da  pat  dikatakan  bahwa  hadits-hadits  ini,  seperti  had  its  Jabir,  Burai- 
dah  dan  lainnya,  telah  mengkaitkan  kekufuran  dengan  meninggal¬ 
kan  shalat,  jadi  titik  pijakan  hukum  padanya  adalah  meninggalkan 
shalat,  dan  meninggalkan  ini  bisa  jadi  karena  pengingkaran  dan 
bisa  pula  karena  malas  dan  meremehkan. 

Barangsiapa  berkata  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat 
tidak  kafir  kecuali  jika  dia  mengingkari  kewajibannya,  maka  dia 
telah  menjadikan  titik  pijakan  hukum  dalam  masalah  ini  bukan 
yang  ditentukan  oleh  RasuIuUah  W,  Kemudian,  berdasarkan  takwil 
ini  maka  tiada  beda  antara  shalat  dengan  ibadah  lainnya,  jadi  men- 
dirikannya  bukan  menjadi  batasan  dan  perjanjian  yang  dengannya 
diketahui  mana  Muslim  dan  mana  kafir,  karena  barangsiapa  me¬ 
ninggalkan  sesuatu  dari  syiar-syiar  Islam  dan  kewajiban-kewajiban- 
nya  yang  jelas  karena  pengingkaran,  maka  dia  kafir  dengan  ijma1, 
pengingkaran  terhadap  kewajiban  tidak  khusus  untuk  shalat  saja. 


1  Al-Muhalla,- 13/438  dengan  diringkas. 


padahal  para  sahabat  4*  telah  menganggap  meninggalkan  shalat 
sebagai  tilik  pijakan  kekufuran  bukan  amal-ainal  yang  lain  sebagai- 
mana  hal  itu  dinyatakan  oleh  Abu  Hurairah  4^  dan  Abdullah  bin 
Syaqiq 

Patut  untuk  disinggung  di  akhir  sanggahan  ini  bahwa  seba- 
gian  orang  yang  berpendapat  tidak  mengkafirkan  orang  yang  me¬ 
ninggalkan  shalat  telah  memakai  metode  ala  Murji'ah  dalam  mene- 
tapkan  dalil. 

Sebagai  contoh,  mereka  mengatakan,  "Kufur  itu  adalah  peng- 
ingkaran  terhadap  tauhid,  pengingkaran  terhadap  risalah  dan  Hari 
Pembalasan,  pengingkaran  terhadap  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul, 
sementara  orang  ini  (yang  meninggalkan  shalat)  mengakui  keesaan 
Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah,  dia  beriman  bahwa 
Allah  akan  membangkitkan  kembali  orang  dari  kubur,  lalu  bagai- 
mana  dia  divonis  kafir?  Iman  itu  adalah  membenarkan,  lawannya 
adalah  mendustakan  bukan  meninggalkan  beramal,  lalu  bagaimana 
orang  yang  membenarkan  divonis  dengan  vonis  orang  yang  men¬ 
dustakan  lagi  mengingkari?"1 2 

Untuk  menjawabnya  kami  katakan,  "Telah  ditetapkan  menurut 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  bahwa  iman  adalah  perkataan  dan  per- 
buatan,  iman  bukan  sekedar  membenarkan  semata,  dari  sini  maka 
lawannya  yaitu  kekufuran  juga  merupakan  perkataan  dan  perbua- 
tan,  kekufuran  bisa  dalam  bentuk  perkataan  had,  bisa  dalam  bentuk 
perkataan  lisan  dan  bisa  dalam  bentuk  perbuatan  dengan  anggota 
badan,  sebagaimana  hal  itu  telah  dijelaskan  dan  diperinci  berikut 
dalil-dalilnya."3 

Mereka  juga  mengatakan,  "Mengkafirkan  orang  yang  mening¬ 
galkan  Shalat  menuntut  mengkafirkan  orang  yang  membunuh  dan 
mencaci  seorang  Muslim,  juga  pezina  dan  peminum  khamar."4 

Jawabannya,  tuntutan  ini  diarahkan  kepada  ahli  bid'ah  pada 
umumnya..  baik  wa'idiyah  (khawarij)  atau  Muiji’ah  dan  orang-orang 


1  Lib  at  perincian  jawaban  ini  dalam  Majmu*  ai-Fatawa *  Ibnu  Taimiyah,  7/614;  Ad - 
Durar  as~$amyaht  4/104,  Risalah  Dhawabith  at-Tokfir,  al-Qami,  hal.  205, 

2  Li  hat  Kitab  ash-Shatah r  Ibnu!  Qayyim,  hal,  37, 

s  Lihat  pembahasan  pertama  dalam  pengantar  buku. 

4  Lihat  at'Tamhid ,  Ibnu  Abdil  Barr,  4/236, 
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yang  menjadikan  kekufuran  sebagai  satu  sifat  dengan  bcrpijak 
kepada  dugaan  mereka  yang  rusak  bahwa  iman  adalah  sesuatu 
yang  satu,  jika  sebagian  darinya  hilang,  maka  hilanglah  seluruhnya 
padahal  nash-nash  telah  menunjukkan  bahwa  kekufuran  memiliki 
tingkatan-tingkatan  dan  bercabang-cabang  seperti  iman,  di  antara 
cabang  kekufuran  ada  yang  mengeluarkan  dari  agama  ada  pula 
yang  tidak  demikian. 

5.  Tarjih. 

Setelah  memaparkan  dali-dalil  kedua  belah  pihak,  berikut 
metode  penyimpulan  dalil  dan  sanggahan  dari  masing-masing  pen- 
dapat,  maka  dapat  diketahui  bahwa  dalil-dalil  pendapat  yang  meng- 
kafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat  lebih  shahih  dan  lebih 

kuat.1 

Hanya  saja  yang  rajih  menurutku  dan  bisa  jadi  ini  adalah  pen¬ 
dapat  tengah-tengah  yang  dengannya  banyak  dalil-dalil  dari  kedua 
belah  pihak  yang  bisa  disingkronkan,  adalah  dengan  mengatakan 
bahwa  patokan  meninggalkan  shalat  yang  dikategorikan  kufur  di 
sini  adalah  meninggalkan  secara  mutlak,  dalam  arti  meninggalkan 
shalat  seluruhnya,  yang  terwujud  dengan  meninggalkannya  sama 
sekali  atau  bersikukuh  untuk  tidak  mendirikannya  atau  meninggal- 
kannya  dalam  skala  lebih  banyak  dan  lebih  dominan.  Titik  pijakan 
vonis  kafir  di  sini  bukan  sekedar  meninggalkan  shalat  di  mana  kita 
mesti  mengkafirkan  sehap  orang  yang  meninggalkan  satu  shalat 
atau  sebagian  shalat.2 

Pandangan  (tengah-tengah)  ini,  didukung  oleh  beberapa  dalil, 
di  antaranya  adalah. 


1.  Firman  Allah  61®, 


"Mufoj  datanglah  sesudah  mereka  pengganti  yang  bunik  yang  menyia- 
nyiakan  shalat  dan  memperturutkan  haiva  nafsunya,  maka  mereka  kelak 
akan  menemui  kesesatan."  (Maryam:  59) 


Yang  dimaksud  dengan  menyia-nyiakan  shalat  di  sini  adalah 


1  lihat  Adhwa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/  322. 

2  Lihat  Risalak  Dhawabith  at-Takfir,  al-Qami,  haL  211. 


meninggalkannya  sama  sekali  (secara  total)  sebagaimana  hal  itu 
dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Ka'ab  al-Qurazhi,  Zaid  bin  Aslam, 
aS’Suddi  dan  dipilih  oleh  Ibnu  Jarir.1 


2.  Sabda  Nabi 

pjl  J  Ji  £l  oljb  Jli. 
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"Shalat  lima  waktu  yang  Allah  wajibkan  atas  hamba-hamba  dalam 
sehari  semalam,  barangstapa  menjaganya  maka  dia  memiliki  janji  dari 
sisi  Allah  untuk  dimasukkan  ke  dalam  surga  dan  barangsiapa  tidak  men¬ 
jaganya,  maka  dia  tidak  memiliki  janji  dari  sisi  Allah ,  jika  Dia  berkehendak , 
maka  Dia  mengazabnya  dan  jika  Dia  berkehendak,  maka  Dia  memasukkan- 
nya  ke  dalam  surga," 

Hadits  ini  dengan  jelas  membedakan  antara  meninggalkan 
secara  mutlak  dengan  sekedar  meninggalkan. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Nabi  M  hanya  memasukkan  ke  dalam 
kehendak  Allah  orang  yang  tidak  menjaganya  bukan  orang  yang 
meninggalkarmya,  tidak  menjaga  berarti  mereka  tetap  shalat  tetapi 
tidak  menjaganya. .  ,2 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Banyak  orang  bahkan  ma- 
yoritas  dari  mereka  di  banyak  kota  tidak  menjaga  shalat  lima  waktu 
akan  tetapi  mereka  juga  tidak  meninggalkannya  sama  sekali,  ter- 
kadang  mereka  shalat,  terkadang  tidak,  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  memiliki  iman  dan  nifak,  hukum-hukum  Islam  yang 
Iahir  berlaku  atas  mereka."5 


Ibnu  Taimiyah  berkata  di  tempat  yang  lain,  "Adapun  orang 
yang  bersikukuh  meninggalkannya,  dia  tidak  shalat  sama  sekali 
dan  dia  mati  dalam  keadaan  demikian,  kukuh  meninggalkan,  maka 
dia  bukan  Muslim,  akan  tetapi  kebanyakan  orang  terkadang  shalat 
dan  terkadang  tidak,  mereka  ini  bukan  orang-orang  yang  menjaga- 


1  Lihat  Tcfzir  Ibnu  Jarir  16/66;  dan  Tahir  ibnu  Katsir,  3/125. 
•  Majrn  u  '  al-Fatawa  7/615. 

:i  Ibid,  7/616. 


nya,  mereka  ini  berada  di  bawah  ancaman,  mereka  inilah  yang  di- 
maksud  oleh  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit.  . 

Kemudian  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  haditsnya.1 


3.  Sabda  Nabi  B, 

CfjLS  JA  ^  Oj*  l&U  OtfJl  *  U  jjt  01 
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"Sesungguhnya  perkara  pertama  yang  dihisab  atas  seorang  hamba 
adalah  shalatnya,  jika  dia  menyempurmkannya  (maka  itulah  yang  semes- 
tinya),  jika  tidak  maka  dilihat  apakah  dia  memiliki  shalat  sunnah ,  jika  dia 
memiliki  shalat  sunnah,  maka  shalat  wajibnya  disempumakan  dari  shalat 
sunnahnya  tersebut."2 

Kekurangan  di  sini  bersifat  umum  mencakup  meninggalkan 
sebagian  shalat... dan  ini  adalah  sekedar  meninggalkan  yang  tidak 
dikategorikan  kufur,  maka  ia  diterima  dan  disempumakan  dengan 
shalat  sunnah.  Wallahu  a' lam. 


1  Ibid,  22/49.  Lihat  pula  Majmu’  al-Fatawa,  6/429  dan  ash-Shorim  al-Maslul,  hal.  554. 

2  Takhrifnyz  telah  hadir. 
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Sihir  dan  apa-apa  yang  Disamakan 

dengannya 


Pertama :  Manfaat  dan  Mudharat  Hanya  di  Tangan  Allah  gp® 

Sudah  dimaklumi  secara  yakin  di  kalangan  orang-orang  ber- 
iman  bahwa  manfaat  dan  mudharat  hanyalah  di  Tangan  Allah 
apa  yang  Allah  kehendaki  pasti  terjadi  dan  apa  yang  Allah  tidak 
kehendaki  tidak  akan  terjadi.  Allah  M  pemilik  tunggal  hak  mencipta 
dan  mengatur,  memberi  manfaat  dan  mudharat  Seekor  semut  kecil 
tidak  akan  bergerak  kecuali  dengan  izinNya,  tidak  akan,  terjadi 
suatu  peristiwa  pun  kecuali  dengan  kehendakNya  dan  tidak  gugur 
sehelai  daun  kecuali  Dia  mengetahuinya. 

Allah  berfirman, 


"  Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  ghaib;  tidak  ada 
yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia  mengetahui  apa  yang 
di  daratan  dan  di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melain- 
kan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam 
kegelapan  bumi,  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering,  melainkan 
tertulis  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuhz)."  (AI-Anram:  59). 

Allah  juga  berfirman. 


"Katakanlah,  Kepunyaan  siapakah  butni  ini,  dan  semua  yang  ada 
padanya,  jika  kamu  mengetahut  ? '  Mereka  akan  menjawab,  '  Kepunyaan 
Allah,'  Katakanlah,  ' Maka  apakah  kamu  tidak  ingat?'  Katakanlah,  'Siapa¬ 
kah  yang  empunya  langit  yang  tujuh  dan  yang  empunya  'Arasy  yang 
besar?'  Mereka  akan  menjawab ,  ' Kepunyaan  Allah,'  Katakanlah,  'Maka 
apakah  kamu  tidak  bertakwa?'  Katakanlah,  'Siapakah  yang  di  TanganNya 
berada  kekuasaan  atas  segala  sesuatu,  sedang  Dia  melindungi,  tetapi  tidak 
ada  yang  dapat  dilindungi  dan  (azab)Nya,  jika  kamu  mengetahui  ? '  Mereka 
akan  menjawab,  'Kepunyaan  Allah.'  Katakanlah,  '(Kalau  demikian),  maka 
darijalan  manakah  kamu  ditipu?"'  (Al-Mu'minun:  84-89). 

Dari  sini  maka  tidak  ada  yang  berhak  diibadahi  kecuali  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  doa,  sujud,  takut,  harapan  dan 
ibadah-ibadah  yang  Iain  hanyalah  kepada  Allah  semata,  tidak  ada 
sekutu  bagiNya. 


Allah  juga  berfirman, 


"Katakanlah, ' Sesungguhnya  shalatku,  ibadatku,  hidupku  dan  matiku 
hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Tiada  sekutu  bagiNya,  dan 
demikian  itulah  yang  diperintahkan  kepadaku. "  (Al-An'am:  162-163). 

Dalam  pembahasan  ini  kita  akan  membahas  tentang  sihir  dan 
apa-apa  yang  berkaitan  dengannya,  karena  ia  bertentangan  dan 
menafikan  Iman,  di  samping  ia  adalah  tema  yang  diperdebatkan 
oleh  para  ulama,  apakah  ia  termasuk  kekufuran  atau  tidak? 

Di  antara  penegasan  terhadap  pentingnya  tema  ini  adalah 
merajalelanya  sihir  dengan  berbagai  macam  bentuknya  pada  ke- 
banyakan  umat  manusia.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  Finnan  Allah  t#$. 


&  « r«$  «  3  C  j|3f 


"  Demikianlah,  ti dak  seorang  rasul  pun  yang  datang  kepada  orang- 
orang  yang  sebelum  mereka,  ntelainkan  mereka  mengatakan,  'Dia  adalah 
seorang  tukang  sihir  atau  seorang  gila' (Adz-Dzariyat:  52). 


Oleh  karena  itu  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Nama  penyihir  sudah 
dikenal  di  seluruh  umat. 1,1 


Sihir  telah  ada  di  kalangan  orang-orang  Persia,  orang-orang 
Mesir  kuno,  begitu  pula  di  India,  sebagaimana  orang-orang  Yahudi 
ketika  mereka  berpaling  dan  menyimpang  dari  kitab  Allah  iM,  ber- 
sibuk  diri  dengan  sihir  dan  mengikuti  apa  yang  dihembuskan  oleh 
setan  sebagaimana  Firman  Allah  09, 


" Dan  setelah  datang  kepada  mereka  seorang  Rasul  dari  sisi  Allah 
yang  membenarkan  apa  (kitab)  yang  ada  pada  mereka,  sebagian  dari  orang- 
orang  yang  diberi  kitab  (Taurat)  melemparkan  kitab  Allah  ke  belakang 
(punggung)nya,  seolah-olah  mereka  tidak  mengetahui  (balnea  itu  adalah 
kitab  Allah).  Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  setan-setan 
pada  ntasa  kerajaan  Sulaiman  (dan  mereka  mengatakan  balnea  Sulaiman 
itu  mengerjakan  sihir),  padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan 
sihir),  hanya  setan-setanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir).  Mereka  tnenga- 
jarkan  sihir  kepada  manusia."  (AI-Baqarah:  101-102). 

Syaikh  as-Sa'di  berkata,  "Sudah  menjadi  hikmah  ilahiyah 
dan  ketetapan  qudsiyah  bahwa  barangsiapa  meninggalkan  apa  yang 
bermanfaat,  dan  dia  mungkin  mengambil  manfaat  tetapi  tidak  me- 
lakukannya,  maka  dia  akan  diuji  dengan  kesibukan  terhadap  apa 
yang  merugikannya.  Barangsiapa  menolak  beribadah  kepada  Allah 
yang  Maha  ar-Rahman  maka  dia  akan  beribadah  kepada  berhala. 


1  An-Nubuwwat,  hal.  272.  Lihat  pula  Ta’wil  Mukhtalaf  hadiU,  Ibnu  Qutaibah,  hal,  210, 
takqiq  Muhammad  a  1- Ashlar. 
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barangsiapa  menolak  mencintai,  takut  dan  berharap  kepada  Allah, 
niscaya  dia  mencintai,  takut  dan  berharap  kepada  selainnya,  barang¬ 
siapa  tidak  menafkahkan  hartanya  dalam  ketaatan  kepada  Allah, 
niscaya  dia  menginfakkannya  dalam  ketaatan  kepada  setan.  Barang¬ 
siapa  menolak  tunduk  kepada  Rabbnya,  maka  dia  akan  tunduk 
kepada  manusia,  barangsiapa  meninggalkan  kebenaran  niscaya 
dia  diuji  dengan  kebatilan.  Begitulah  orang-orang  Yahudi  itu,  begitu 
mereka  mencampakkan  kitab  Allah,  mereka  mengikuti  sihir  yang 
merupakan  bisikan  dan  tipu  day  a  setan.  * 

Benar,  ketika  orang-orang  Yahudi  itu  mencampakkan  kitab 
Allah  tl£,  menyimpang  dari  beribadah  kepada  Allah  semata,  mereka 
dihukum  dengan  beribadah  kepada  setan  melalui  sihir,  mereka  men- 
jerumuskan  diri  mereka  sendiri  ke  dalam  kcrugian  dan  kesengsaraan 
serta  berbagai  macam  kebinasaan  dan  kesempitan  di  dunia  dan  di 

akhirat 

Ibnu  Taimiyah  mengisyaratkan  hal  ini  dengan  berkata,  Banyak 
orang  menekuni  sihir  yang  masuk  ke  dalam  kebatilan  yang  samar 
lagi  tersembunyi,  memerlukan  pekerjaan-pekerjaan  besar  dan  pe- 
mikiran-pemikiran  yang  mendalam  serta  berbagai  macam  ritual, 
tirakat  dan  pantangan,  meninggalkan  kenikmatan-kenikmatan  dan 
kebiasaan-kebiasaan,  tapi  kemudian  ujungnya  adalah  keraguan 
kepada  ar-Rahman  dan  penyembahan  kepada  thaghut  dan  setan 
serta  kerusakan  di  muka  bumi.  Hanya  sedikit  dari  mereka  yang 
meraih  tujuannya,  dan  itu  pun  hanya  menambah  kejauhan  dari 
Allah  dan  kebanyakan  dari  mereka  gagal  dan  memikul  dosa  berupa 
kekufuran,  kefasikan  dan  kemaksiatan,  ia  tidak  terwujud  kecuali 
dengan  berpijak  kepada  penukilan  terhadap  dusta  dan  berharap 
dosa,  mereka  gemar  mendengar  dusta,  suka  makan  yang  haram  dan 
mereka  diliputi  kehinaan  para  pendusta."2 

Di  zaman  ini,  zaman  kemajuan  teknologi,  fenomena  sihir  muncul 
dalam  skala  merata  dan  menyebar  di  mana-mana,  di  kalangan  masya- 
rakat  dunia  yang  paling  maju  dari  segi  teknologi  sekalipun  seperti 
Amerika,  Perancis  dan  Jerman,  sihir  dengan  ritualnya  dan  metode- 


L 

2 


^arudhan-Aq!  wa  an-Naql,  5/62-63  dengan  sedikit  ringkasan.  Lihat  pula 
M&jfnv*  al-Fatatva t  29/384*395* 


nya  yang  bermacam-macam  dipraktikkan  secara  luas.  Bahkan  sihir 
ikut  berjalan  seiring  dengan  kemajuan  teknologi,  perkumpulan- 
perkumpulan  dan  akademi-akademi  didirikan  untuk  mempelajari 
sihir,  baik  dengan  sistem  kuliah  resmi  maupun  terbuka,  sebagaimana 
muktamar-muktamar  dan  konferensi-konferensi  diadakan  dalam 
bidang  ini. 

Di  samping  itu  fenomena  sihir  dengan  macam-macamnya  ini 
juga  menyerang  mayoritas  negeri-negeri  Muslim  disebabkan  Iemah- 
nya  iman  kepada  Allah  merajalelanya  kebodohan  terhadap 
hukum-hukum  syariat,  ketidakmengertian  dan  ketidaktahuan  kaum 
Muslimin  terhadap  keadaan  para  penyihir,  scrta  tidak  diberlakukan- 
nya  hukum  Allah  atas  para  penyihir.1 

Kedua ;  Deflnlsl  Sihir 

Sihir  dalam  bahasa  Arab  adalah  semua  yang  samar  dan  ter- 
selubung  sebabnya,  Asal  makna  sihir  adalah  memalingkan  sesuatu 
dari  hakikatnya  kepada  selainnya.  Menyihimya  berarti  menipunya, 
menyihimya  dengan  ucapannya  berarti  mempengaruhinya  dengan 
keindahan  dan  kebaikan  susunarmya.2 

Secara  istilah  sihir  bukan  satu  macam  sehingga  ia  bisa  didefi- 
nisikan  dengan  sebuah  batasan  yang  membedakannya  dengan  se¬ 
lainnya.  Asy-Syafi'i  telah  mengisyaratkan  kepada  hal  ini,  beliau 
berkata,  "Sihir  adalah  nama  yang  mencakup  bermacam-macam 
bentuk."3 

Asy-Syinqithi  juga  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  sihir  secara 
istilah  tidak  mungkin  didefinisikan  dengan  definisi  yang  menyeluruh 
dan  membatasi,  karena  banyaknya  bentuk  yang  masuk  ke  dalamnya 
dan  titik  bersama  di  antaranya  tidak  terwujud  di  mana  ia  bersifat 
menyeluruh  dan  membatasi.  Dari  sini  maka  berbedalah  ungkapan- 
ungkapan  para  ulama  dalam  mendefinisikannya  dengan  perbedaan 


*  Untuk  mengetahui  keadaan  para  penyihir  dl  zaman  ini  silakan  lihat,  Alam  as-Sihr  wa 
asy-Sya’wadzah,  al-Asyqar,  ha).  55-68,  kelanjutan  al-Majmu",  Muhammad  al-Muthi’i, 
21/90-91,  as-Sihr  wa  al-Mujtama \  Samiyah  as-Sa’ati;  al-Arrufun  ad-Dajjalun,  Yasin  al- 
Ajrami 

2  Lihat  al-Lisan^  4/348;  al-Mi&bah  ai-Munir ,  hal.  317;  Tortib  at-Qamus  al-Muhitkt  2/528 
dan  Mukhtar  ash-Shihah t  haL  288* 
a  Al-Umf  1/391. 


yang  signifikan."1 

Abu  Bakar  al-Jashshash  mendefinisikan  sihir  dengan,  "Sihir 
adalah  setiap  perkara  yang  samar  sebabnya  dan  dikhayalkan  bukan 
di  atas  hakikatnya,  yang  berlaku  sebagai  tipuan  dan  bujukan."2 

Ibnul  Arabi  menjelaskan  makna  sihir,  beliau  berkata,  "Sihir 
adalah  per  kata  an  yang  tersusun  yang  digunakan  untuk  mengagung- 
kan  selain  Allah  dan  dinisbatkan  kepadanya  dalam  perkara- 
perkara  takdir  dan  kejadian  alam."3 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Sihir  adalah  simpul-simpul  dan  man- 
tera-mantera  serta  perkataan-perkataan  yang  diucapkan  atau  ditulis 
atau  melakukan  sesuatu  yang  berpengaruh  pada  bad  an  orang  yang 
disihir,  atau  ha  tiny  a,  atau  akalnya."4 

Dan  masih  banyak  lagi  definisi-definisi  yang  berbeda-beda.5 

Sebab  Perbedaan  Pendapat  dalam  Mendeflnislhan  Sihir 

Sebab  terjadinya  perbedaan  ini  adalah  hanyaknya  bentuk  sihir 
dan  ragamnya,  sampai-sampai  al-Fakhrurrazi  menjadikannya 
delapan  bagian6  dan  sebagian  menjadikannya  lebih  dari  itu.7 

Di  samping  itu  sebagian  ulama  memperluas  Iingkup  dalam 
memberikan  nama  sihir  kepada  banyak  keadaan  dengan  berpijak 
kepada  makna  bahasa,  sebagian  dari  mereka  menamakan  mmimah 
sebagai  sihir,  juga  ucapan  yang  mendalam,  termasuk  sulap,  gerakan 
yang  bertumpu  kepada  kecepatan  tangan  dan  keahlian  melakukan. 

Perkara  ketiga  memicu  perbedaan  ini,  yaitu  keberagaman  sihir 
dari  sisi  hakikat  dan  khayalannya.  Dari  sini  maka  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa,  sihir  adalah  hakiki  dan  ada  pula  yang  berpen- 
dapat  bahwa  sihir  adalah  khayalan,  dan  yang  benar  dari  itu  adalah 
bahwa  di  antara  sihir  ada  yang  hakiki,  ia  bisa  memisahkan  suami 


1  Adhwa "  abBayan ,  4/444, 

2  Akkam  ai-Qur'an,  al-Jashshash  1/42. 

Akkam  at-Qur'an,  Ibnu  al-Arabi  1/31.  Lihat  asy-Syarh  ash-Shaghtr ,  ad-Dardir  6/146, 

AbKharasyi  ala  Kh alii  7/63.  p  __ 

4  AbMvghni,  8/150.  Lihat  pula  al-Mubdi*  Syarh  al-Muqnit'  9/188;  dan  Syarh  Muntaha 


s 

6 

7 


Jradat ,  3/394. 

Lihat  kitab  as-Sikr  baina  abHaqiqah  wa  ai-Kkayal,  Ahmad  al-Hamd,  hal.  13-16. 

Lihat  Tafiir  ar-Razi,  3/228-236.  Lihat  pula  al*Mufradatt  ar-Raghib,  haL331. 

Lihat  al-Furuq ,  al-Qarafi  4/137-149;  Mifiah  Dor  as-Sa'adah,  Thasy  Kubri  Zadaht  1/340- 
346,  Adhwa'  al-Bayon,  asy-Syinqithi;  4/452-455  dan  Kitab  os-Sihr,  al-Hamd,  haL  18-36. 


istri.  Oleh  karena  itu  Allah  M  memerintahkan  memohon  perlindu- 
ngan  dari  para  penyihir,  ini  membuktikan  bahwa  sihir  memiliki 
hakikat,  dan  sebagian  lagi  adalah  khayalan  yang  tidak  hakiki.1 

Imam  al-Qarafi  telah  mengingatkan  keharusan  mendefi- 
nisikan  sihir  dan  membedakannya  dengan  selainnya,  dia  berkata, 
"Ulama  Malikiyah  dan  beberapa  kalangan  mengkafirkan  penyihir 
secara  mutlak  dan  bahwa  sihir  adalah  kufur.  Tidak  diragukan  bahwa 
hal  ini  secara  umum  adalah  dekat,  hanya  saja  pada  saat  fatwa  da- 
lam  perkara-perkara  cabang  yang  riil  terjadi  pada  mereka,  kesalah- 
an  besar  yang  menyebabkan  celakanya  mufti,  penyebabnya  adalah 
apabila  seorang  fakih  ditanya,  'Apa  itu  sihir?  apa  hakikatnya?’  Se- 
hingga  dengan  keberadaannya  dia  menetapkan  kekufuran  orang 
yang  melakukannya,  maka  hal  itu  sangat  sulit  sekali.  Jika  Anda 
berkata  bahwa  sihir,  ruqyah,  jampi-jampi,  tanda  khusus,  rajah  dan 
kekuatan  jiwa  adalah  sama,  semuanya  adalah  sihir  atau  sebagian 
darinya  adalah  sihir  dan  sebagian  lagi  bukan  sihir,  maka  jika  dia 
berkata  semuanya  adalah  sihir,  ini  berarti  dia  mesti  berkata  bahwa 
surat  al-Fatihah  adalah  sihir  karena  ia  adalah  ruqyah  berdasarkan 
ijma1.  Jika  dia  berkata  bahwa  masing-masing  dari  perkara  tersebut 
memiliki  kekhususan  yang  tidak  ada  pada  yang  lain,  maka  dikatakan, 
jelaskan  kepada  kami  kekhususan  masing-masing  dan  keistimewaan- 
nya  tersebut,  dan  hal  ini  hampir  tidak  diketahui  oleh  seorang  pun 
dari  kalangan  orang-orang  yang  terjun  ke  medan  fatwa.  Sepanjang 
umurku,  aku  tidak  melihat  ada  yang  membedakan  antara  perkara- 
perkara  ini,  Ialu  bagaimana  setelah  ini  seseorang  memfatwakan  ku- 
furnya  orang  tertentu  atau  karena  melakukan  sesuatu  ter  ten  tu  de¬ 
ngan  berpijak  bahwa  hal  tersebut  adalah  sihir  sementara  dia  sendiri 
tidak  tahu  apa  itu  sihir...."2 

Sampai  dia  berkata,  "Buku-buku  yang  ada  tentang  sihir,  nama 
sihir  ini  diletakkan  di  dalamnya  untuk  sesuatu  yang  memang  demi- 
kian,  kufur  dan  haram  dan  untuk  sesuatu  yang  tidak  mencapai 
derajat  kufur,  begitu  pula  para  penyihir.  Kata  sihir  digunakan  untuk 
kedua  bagian  tersebut,  maka  masalah  ini  harus  dijelaskan."3 


1  Uhat  perincian  masalah  ini  dalam  Kitab  asSiltr,  Ahmad  alHamd,  hal.  37-88. 
3  al-Furuq,  al-Qarafi  4/135. 

Ibid,  4/137. 


Kemudian  al-Qarafi  juga  berkata,  "Sihir  memiliki  pasal-pasal 
yang  banyak  dalam  kitab-kitab  mereka,  dan  sisi  Syariat  yang  dipas- 
tikan  bahwa  ia  bukan  kemaksialan  dan  bukan  pula  kekufuran, 
sebagaimana  mereka  memiliki  (penjelasan  tentang)  apa  yang  bisa 
dipastikan  bahwa  ia  adalah  kekufuran.  Dalam  kondisi  ini  harus  di- 
perinci  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  asy-Syafi'i  Adapun 
mengatakan  bahwa  semua  yang  dinamakan  sihir  adalah  kekufuran, 
maka  itu  sulit  sekali."1 

Benar  apa  yang  dikatakannya  semoga  Allah  merahmatinya, 
menetapkan  hukum  atas  sesuatu  adalah  cabang  dan  pemahamannya, 
orang  yang  me  Lilia  t  masalah  ini  harus  merinci,  membedakan  dan 
mengklasifikasikan  antara  sihir  yang  merupakan  kekufuran  dengan 
yang  bukan... dengan  perincian  dan  pembedaan  ini  terangkatlah 
ketidakjelasan  dan  hilanglah  perselisihan  sebagaimana  nanti  akan 
hadir  insya  Allah  &*>. 

Ketiga:  TaltqiqTentant  Hukum  Siblr 

Sebelum  masuk  ke  dalam  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama, 
kita  wajib  mengingat  bahwa  sihir  sebagaimana  definisinya  secara 
istilah,  adalah  haram  berdasarkan  al-Quran,  as-Sunnah  dan  ijma'.2 

Allah  ti*  berfirman, 


/ 


^  ;\jz\ 


"Dak  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  setan-setan  pada  tnasa 
kerajaan  Sutaiman  (dan  mereka  mengatakan  bahuvi  Sulaintan  itu  menger- 
jakan  sihir),  padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan  sihir),  hanya 
setan-setanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir).  Mereka  mengajarkan  sihir 
kepada  manusia  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  dua  orang  malaikat  di 
negeri  Babil  yaitu  Harut  dan  Marut,  sedang  keduanya  tidak  mengajarkan 


1  Ibid,  4/141. 

2  nw  Majmu *  ai-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  35/171;  Mukktashar  ai-Fatawa  al-Mishnyah, 
hal.  151;  al-llam,  al-Haitaim,  hal.  391,  Hasyiyah  Ibnu  Abidin,  4/240. 


(sesuatu)  kepada  seorang  pun  sebelum  mengatakan,  1  Sesungguhnya  kami 
hanya  cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah  kamu  kafir',  Maka  mereka 
mempelajari  dari  kedrn  malaikat  itu  apa  yang  dengan  sihir  itu,  mereka 
dapat  menceraikan  antara  seorang  (suami)  dengan  istrinya."  (Al-Baqarah: 
102) 

Allah  '■&  juga  berfirman, 


y 


"Dan  tidak  akan  mermng  tukang  sihir  itu,  dari  mam  saja  dia  da  tang". 
(Thaha:  69). 

Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

t‘J-  J'  oM  & 

^  T  j-  *  I 

.o'AaliJl  pjj 


£  y 


"Jauhilah  tujuh  perkara  yang  membinasakan.'  Para  sahabat  ber- 
tanya,  " Apa  itu  ya  Rasulullah?"  Rasulullah  menjaxvab ,  ” Syirik  (memper- 
sekutukan)  Allah,  sihir,  membunuh  fiwa  yang  Allah  haramkan  kecuali 
dengan  kebenaran,  makan  riba,  berlari  dari  medan  perang  dan  menuduh 
xwnita  baik-baik  yang  lengah  lagi  beriman  melakukan  zina. 111 

Dari  Abu  Musa  •&,  dari  Nabi  M  bersabda, 


"Tiga  orang  yang  tidak  akan  masuk  surga:  Pecandu  khamar,  pemutus 
silaturahim,  dan  orang  yang  mempercayai  sihir. ,t2 

Dari  Utsman  beliau  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah 
M  bersabda. 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kited)  ai-Wvshaya,  5/393,  no.  2766;  dan  Muslim  Kitab 
al-Iman,  1/92,  no.  89. 

*  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/399;  al-Haitsami  dalam  al-Mejtna’ ,  5/74  berkata, 
"Diriwayatkan  oleh  Ahmad.  Abu  Ya'la  dan  ath-Thabrani  dan  rawi-rawi  Ahmad  dan 
Abu  Ya’la  adalah  orang  yang  tsiqak." 


VI  JIpIJI  Ud  &l 

^  v  f  w vy 


«r- .?■;  a jjk  13535  ojla 


"  Dfl/am  sate  Wfl/aw  Nflfft  Daxvud  %£&  mempunyai  satu  waktu  di 
mana  beliau  membangunkan  keluarganya,  beliau  berkata,  1  Wahai  keluarga 
Daxvud,  bangunlah  dan  shalatlah  karena  ini  adalah  waktu  di  mana  Allah 
menjawab  dm,  kecuali  penyihir  dan  orang  yang  mengambil  pungutan  liar. 01 


Perbedaan  Pendapat  Para  Ulanta  Tentang  Kaflrnya  Tufeang  Slliir  dan  Tahqlq 
Tentangnya 

Ibnu  Hubairah2  berkata,  "Para  Ulama  berselisih  tentang  orang 
yang  mempelajari  sihir  dan  menggunakannya.  Abu  Hanifah,  Malik 
dan  Ahmad  berkata,  'Dia  kafir  karena  itu',  meskipun  di  antara  peng- 
ikut  Imam  Abu  Hanifah  ada  yang  merinci  hal  ini,  dengan  menga- 
takan,  'Jika  dia  mempelajarinya  untuk  menghindarinya  atau  untuk 
menjauhinya,  maka  dia  tidak  kafir  karena  itu,  jika  dia  mempelajari' 
nya  karena  meyakini  ia  dibolehkan  atau  meyakini  ia  bermanfaat 
baginya,  maka  dia  kafir  karenanya/  Pendapat  ini  tidak  menghukumi 
secara  mutlak,  jika  dia  meyakini  bahwa  setan  melakukan  apa  yang 
dikehendakinya,  maka  dia  kafir." 

Asy-Syafi'i  berkata,  "Jika  dia  mempelajari  sihir,  maka  kami 
berkata  kepadanya,  'Jelaskan  sihirmu',  jika  dia  menjelaskannya  dan 
ia  berarti  kufur  seperti  yang  diyakini  oleh  penduduk  Babil  dalam 
bentuk  mendekatkan  diri  kepada  tujuh  bintang  dan  bahwa  ia  me¬ 
lakukan  apa  yang  dia  cari,  maka  dia  kafir,  dan  jika  tidak  mengakibat- 
kan  kufur,  maka  jika  dia  meyakini  pembolehannya,  maka  dia  juga 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/22  dan  lihat  al-Musnad.  4/218;  Al-Mundziri  dalam  at- 
Targhib,  4/31  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Ali  bin  Zaid  darinya,  dan  sisa 
rawi-rawinya  adalah  rawi-rawi  yang  dijadikan  hujjah  dalam  ash-Stuihih^  tetapi  tentang  al- 
Hasan  mendengar  (riwayat)  dari  Utsman  terdapat  silang  pendapat,  Ahmad  al-Banna 
dalam  al-Fath  ar-Rabbani,  15/16  berkata,  "Diriwayatkan  pula  oleh  ath-Thabranj  dalam 
al-Mufjam  al-Au$atht'>  al-Haitsami  berkata,  nRawi-rawi  Ahmad  adalah  rawi-rawi  csh- 
Shahih  selain  Ali  bin  Zaid,  padanya  terdapat  perbincangan  dan  dia  dinyatakan  tstqm 
1  Beliau  adalah  Abul  Muzhaffar  Yahya  bin  Muhammad  bin  Hubairah  asy-Syaibani  al- 
Iraqi  al-Hanbali,  seorang  yang  memiliki  sejumlah  karya  tulis,  seorang  perdana  men- 
teri  yang  adil  beragama  teguh,  baikt  pintar  dan  dermawan,  beliau  wafat  tahun  560  H. 
Lihat  Dzail  Thabaqat  atHanabilah ,  1/251;  dan  StyarAlam  an-Nubata s  20/426, 


kafir."1 


Berttrat  Ini  Adalah  Contoh  Ucapan  Para  Ulama 

Mulla  Ali  al-Qari  al-Hanafi  berkata,  "Ucapan  sebagian  dari 
rekan-rekan  kami  bahwa  sihir  adalah  kekufuran,  maka  ia  harus 
ditakwilkan.  Syaikh  Abu  Manshur  al-Maturidi  tclah  berkata  bahwa 
sihir  adalah  kekufuran  secara  mutlak,  ini  keliru,  wajib  dilakukan 
kajian  padanya,  jika  dia  menolak  apa  yang  harus  atasnya  dalam 
syarat  iman1 2  maka  dia  kafir,  jika  tidak  maka  tidak.  Kalau  dia  mela- 
kukan  yang  mengakibatkan  kematian  seseorang  atau  membuatnya 
sakit  atau  memisahkannya  dengan  istrinya,  semen  tar  a  dia  tidak 
mengingkari  sesuatu  dari  syarat-syarat  Iman,  maka  dia  tidak  kafir, 
akan  tetapi  dia  adalah  fasik,  pelaku  kerusakan  di  muka  bumi."3 

Ad-Dardir  al-Maliki  berkata,  "Ucapan  imam  -mungkin 
yang  dia  maksud  adalah  Imam  Malik  bin  Anas  bahwa  mem- 
pelajari  dan  mengajarkan  sihir  adalah  kekufuran  walaupun  dia  tidak 
menggunakannya  adalah  sangat  jelas,  karena  itu  pengagungan 
kepada  setan  dan  penisbatan  kejadian-kejadian  kepadanya,  seorang 
yang  berakal  yang  beriman  kepada  Allah  tidak  bisa  berkata  bahwa 
itu  bukan  kekufuran."4 

AbKharasyi  berkata,  "Yang  masyhur  adalah  bahwa  mempelajari 
sihir  itu  kekufuran,  walaupun  dia  tidak  menggunakannya."5 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Mempelajari  sihir  dan  mengajarkan- 
nya  adalah  haram,  aku  tidak  mengetahui  ad  any  a  perbedaan  pen- 
dapat  dalam  masalah  ini  di  kalangan  para  ulama,  kawan-kawan 
kami  berkata,  'Seorang  penyihir  kafir  dengan  mempelajarinya  dan 
menggunakannya,  baik  dia  mengakui  pengharamannya  atau  pem- 


1  Al-lfchak  an  Ma’ani  ash-Shitiah,  2/226.  Iihat  ai-Muhalla.  Ibnu  Hazm.  13/469,  Tafsir 
al-Qurtkubi,  2/47-48. 

2  Yang  dia  maksud  dengan  syarat  iman  adalah  pengakuan  dengan  lisan  karena 
perkataan  iahir  menurut  Abu  Manshur  merupakan  syarat  ditetapkannya  hukum- 
hukum  dunia  dan  iman  hanyalah  sekedar  membenarkan  saja.  Li  hat  pula  Majmu  al- 
Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  7/510  dan  Syarh  alAqidah  ath-Thahamyak,  2/459. 

Syarh  al-Fiqh  al-Akbar,  hal.  220. 

4  Hasyiyah  ad-Dasuqi  ala  asy-Syarh  al-Kabtr,  4/302.  Lihat  any- Syarh  ash-Shaghir,  6/146, 
Bulgkak  as-Salik,  2/416. 

s  Al-Kkarasyi  ala  Mukhtashar  Khalil,  7/63. 


bolehannya.  Dan  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad1  pendapat  yang 
menunjukkan  bahwa  dia  tidak  kafir.2 * 

Mar'i  al-Karmi  berkata,  "Penyihir  naik  sapu  terbang  di  ang- 
kasa,  atau  dia  mengklatm  bahwa  bintang-bintang  berbicara  kepada- 
nya,  maka  dia  adalah  kafir,  sama  dengan  orang  yang  meyakini 
kehalalannya,  bukan  orang  yang  menyihir  dengan  obat-obatan, 
as  a  p -a  sap  an  dan  minuman  yang  membahayakan,  (untuk)  yang  ter- 
akhrr  diffl'zir  diberi  sangsi  secara  keras."5 

Dalam  at-lnshaf  ditulis,  "Penyihir  yang  naik  sapu  lalu  dia  ter¬ 
bang  di  udara  dan  yang  sepertinya,  seperti  orang  yang  mengaku 
bahwa  bintang-bintang  berbicara  kepadanya  adalah  kafir  dan  di- 
hukum  dengan  dibunuh.  Ini  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab 
jnmhnr  kawan-kawan  kami.  Dan  dari  Ahmad  terdapat  riwayat  yang 
berkata  tidak  kafir.  Adapun  orang  yang  menyihir  dengan  obat- 
obatan,  asap-asapan  dan  memberi  minum  sesuatu  yang  merugikan, 
maka  dia  tidak  kufur  dan  tidak  dibunuh,  akan  tetapi  dita'zir  (diberi 
sangsi)  dan  ini  adalah  madzhab  kami."4 

Adapun  pihak  yang  Iain,  maka  (di  antara  mereka)  Imam  asy- 
Syafi'i  yang  berkata,  ’Sihir  adalah  nama  yang  mengumpulkan  makna- 
makna  yang  bermacam,  maka  dikatakan  kepada  penyihir,  'Jelaskan 
sihirmu’,  jika  sihimya  adalah  perkataan  kekufuran  yang  jelas,  maka 
dia  dituntut  bertaubat  darinya,  jika  dia  bertaubat  (itulah  yang  wajib), 
jika  tidak,  maka  dia  dibunuh  dan  hartanya  disita  sebagai  fai'.  Jika 
sihimya  adalah  perkataan  yang  bukan  merupakan  kekufuran,  tetapi 
tidak  dikenal  dan  dia  tidak  merugikan  siapa  pun,  maka  dia  dilarang, 
jika  dia  mengulang,  maka  dia  dita'zir,  jika  dia  melakukan  sesuatu 
yang  membunuh  seseorang  dan  dia  berkata,  'Aku  sengaja  membu- 
nuhnya',  maka  dia  dibunuh  sebagai  hukuman  qishash,  kecuali  jika 
keluarga  korban  berkenan  mengambil  diyatnya"5 


1  Mayoritas  riwayat  dari  Imam  Ahmad  menetapkan  bahwa  penyihir  dibunuh,  ada  pula 
riwayat  yang  menetapkannya  kafir  dan  ada  pula  yang  tidak  menetapkannya  kafir. 
Lihat  al-Masa  'il  al-Marwiyah  an  al-lmam  Ahmad  fi  al-Aqidah,  2/60, 69,101-107. 

1  Al-Mughni,  8/150. 

1  Ghayah  al-Muntoha,  3/344.  Lihat  al-Mubdi’ ,  9/188,  Syarh  Muntaka  al-Iradat,  3/394 

*  Al-Inshaf,  al-Mardawi,  10/349-350  dengan  diringkas. 

5  Al-Um,  1/391-392. 


Jika  kita  mengkaji  kedua  pendapat  ini,  maka  tidak  ada  perbe- 
daan  makna  antara  keduanya.  Jika  dirinci,  maka  pcrsoalannya  akan 
selesai  dan  dalil-dalilnya  bisa  disinkronkan.  Dan  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Syaikh  Sulaiman  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Abdul  Wahhab  14^,  "Jika  dicermati,  maka  tidak  ada  perbedaan  di 
antara  kedua  pendapat  tersebut,  karena  kelompok  yang  tidak  meng- 
kafirkan  mengira  bahwa  ia  mungkin  diraih  tanpa  syirik  padahal 
tidak  demikian,  justru  sihir  yang  berasal  dari  setan  tidak  diraih 
kecuali  dengan  syirik,  penyembahan  kepada  setan  dan  bintang- 
bintang,  sebagaimana  Allah  menamakannya  dengan  kekufuran 
da  lam  FirmanNya, 


11 Sesungguhnya  kami  hanya  cobaan  bagimu,  sebab  itu  janganlah 
kamu  kafir"  (Al-Baqarah:  102). 

Adapun  sihir  dengan  obat-obatan  dan  asap  dan  yang  seperti- 
nya,  maka  ia  bukan  sihir,  kalau  ia  dinamakan  sihir  maka  ia  adalah 
nama  majazi  seperti  ucapan  yang  bagus,  bahkan  namimah  juga  di¬ 
namakan  sihir.  Akan  tetapi  (sekalipun  ia  bukan  syirik)  ia  tetap  haram 
karena  ia  merugikan  dan  orang  yang  melakukannya  dite'zir  (diberi- 
sangsi)  secara  keras."1 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah 
merinci.  Jika  sihirnya  mengandung  pengagungan  kepada  selain 
Allah  seperti  bintang-bintang,  jin  dan  Iain-lain  yang  membawa  ke¬ 
pada  kekufuran,  maka  ia  adalah  kekufuran  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat.  Termasuk  dalam  bentuk  ini  adalah  sihir  Harut  dan  Marut 
yang  disebut  dalam  surat  al-Baqarah,  itu  adalah  kekufuran  tanpa 
ada  perbedaan  pendapat,  sebagaimana  hal  tersebut  ditunjukkan 
oleh  Firman  Allah 


"Padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan  sihir),  hanya  setan - 
setanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir),  mereka  mengajarkan  sihir  kepada 
manusia. "  (Al-Baqarah:  102) 


1  Taisir  al-Aziz  al-Hamid,  hal.  384  dengan  diringkas. 


r 


flihir 


Jika  sihirnya  tidak  mengandung  kekufuran,  seperti  dia  me- 
makai  khasiat  dan  ramu-ramuan  dan  yang  sepertinya,  maka  ia  (tetap) 
diharamkan  walaupun  tidak  membawa  pelakunya  kepada  derajat 
kekufuran.'11 

Imam  an-Nawawi  memiliki  perkataan  yang  menyeluruh  ten- 
tang  hukum  sihir,  beliau  berkata,  "Sihir  bisa  merupakan  kekufuran, 
bisa  pula  bukan,  akan  tetapi  tetap  kemaksiatan  besar.  Jika  sihir  ber- 
isi  perkataan  atau  perbuatan  yang  berarti  kekufuran,  maka  ia  adalah 
kekufuran  jika  tidak  maka  tidak.  Adapun  mempelajarinya  dan  me- 
ngajarkannya,  maka  ia  haram,  jika  ia  mengandung  kekufuran  maka 
ia  adalah  kekufuran,  jika  tidak,  maka  tidak,  jika  ia  tidak  berisi  se- 
suatu  yang  mengandung  kekufuran  maka  dia  di ta'zir  (diberi  sangsi) 
dan  dituntut  bertaubat."2 

Sihir  yang  dikategorikan  sebagai  kekufuran  bisa  terjadi  dalam 
bentuk  perkataan,  atau  keyakinan  dengan  hati,  atau  perbuatan  de- 
ngan  anggota  badan.  Berikut  ini  adalah  contoh-contohnya: 

Ada  sihir  yang  tidak  diraih  kecuali  dari  jalan  setan,  seperti  ber- 
istighatsah  kepada  mereka,  berdoa  kepada  mereka  dalam  perkara 
di  mana  yang  mampu  menunaikannya  hanya  Allah  dt£.  Si  tukang 
sihir  bersedia  mengucapkan  kalimat  kekufuran  demi  mendapat- 
kan  ridha  mereka  dan  menyimak  kepada  mereka,  atau  meyakini 
mereka  (dapat)  memberi  manfaat  dan  mudharat  tanpa  seizin  dari 
Allah  d®,  atau  menyembelih  untuk  setan-setan  tersebut  dan  yang 
sepertinya,  mendekatkan  diri  kepada  mereka,  atau  menghina  apa 
yang  Allah  wajibkan  untuk  diagungkan  yaitu  al-Qur'an  yang  mulia 
atau  selainnya,  atau  dia  mengaku  dirinya  atau  setannya  mengetahui 
perkara  ghaib  dan  mempersekutukan  Allah  dalam  hal  itu. 

Keempat :  Hal-bal  yang  menyetabban  sihir  membatalban  lmaa 

Sisi  pertimbangan  sihir  termasuk  kekufuran  adalah  beberapa 
hal,  di  antaranya: 


Pertama,  Allah  d®  berfirman. 


1  Adhwa' al-Bayan,  4/456. 

2  Syarah  Shakik  Muslim,  an-Nawawi,  14/176. 


"Don  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  setan-setan  pada  masa 
kerajaan  Nabi  Sulaiman  (dan  mereka  mengatakan  bahwa  Nabi  Sulaiman 
itu  mengerjakan  sihir),  padahal  Nabi  Sulaiman  tidak  kafir  (iidak  menger- 
jakan  sihir),  hanya  setan-setanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir).  Mereka 
mengajarkan  sihir  kepada  manusia  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  dua 
orang  malaikat  di  negeri  Babil  yaitu  Harut  dan  Marut,  sedang  keduanya 
tidak  mengajarkan  (sesuatu)  kepada  seorang  pun  sebelum  mengatakan, 
'  Sesungguhnya  kami  hanya  cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah  kamu 
kafir\  Maka  mereka  mempelajari  dari  kedua  malaikat  itu  apa  yang  dengan 
sihir  itu,  mereka  dapat  menceraikan  antara  seorang  (suami)  dengan  istrinya. 
Dan  mereka  itu  (ahli  sihir)  tided:  memberi  mudharat  dengan  sihimya  ke¬ 
pada  seorang  pun,  kecuali  dengan  izin  Allah.  Dan  mereka  mempelajari 
sesuatu  yang  memberi  mudharat  kepadanya  dan  tidak  memberi  manfaat. 
Demi,  sesungguhnya  mereka  telah  meyakini  bahwa  barangsiapa  yang 
menukamya  (Kitab  Allah)  dengan  sihir  itu,  tiadalah  baginya  keuntungan 
di  akhirat,  dan  amat  jahatlah  perbuatan  mereka  menjual  dirinya  dengan 
sihir,  kalau  mereka  mengetahui.  Sesungguhnya  kalau  mereka  beriman 
dan  bertakwa,  (niscaya  mereka  akan  mendapat  pahala),  dan  sesungguh¬ 
nya  pahala  dari  sisi  Allah  adalah  lebih  baik,  kalau  mereka  Mengetahui. " 
(Al-Baqarah:  102-103). 


Inti  yang  menjadi  dalil  dari  ayat-ayat  ini,  yang  menunjukkan 
kekufuran  penyihir  adalah  dari  beberapa  sisi: 

1,  Finnan  Allah 


"Padahal  Sulaitmn  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan  sihir),  hanya  setan- 
setanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir).  Mereka  mengajarkan  sihir  kepada 
mantisia, "  (Al-Baqarah:  102 ). 

Zahimya,  mereka  menjadi  kafir  karena  mereka  mengajarkan 
sihir  kepada  manusia,  karena  mengaitkan  hukum  dengan  suatu  sifat 
menunjukkan  bahwa  sifat  tersebut  merupakan  alasan  hukumnya. 
Ayat  ini  menetapkan  dengan  jelas  kekufuran  setan,  karena  mereka 
mengajarkan  sihir  kepada  manusia,1 

2.  Allah  y?  berfirman. 


f 


±T\ 
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11 Dan  mereka  mempelajari  sesuatu  yang  memberi  mudharat  kepadanya 
dan  tidak  memberi  manfaat.  Demi,  sesungguhnya  mereka  telah  meyakini 
bahwa  barangsiapa  yang  menukamya  (Kitab  Allah)  dengan  sihir  itu,  tiada- 
lah  baginya  keuntungan  di  akhirat."  (Al-Baqarah:  102). 


Kata  yakni,  bagian  dan  jatah. 

Syaikh  Hafizh  al-Hakami2  berkata  tentang  hal  ini,  "Ancaman 
ini  tidak  ditujukan  kecuali  kepada  sesuatu  yang  merupakan  keku¬ 
furan  di  mana  tidak  tersisa  lagi  iman  bersamanya,  karena  tidak  ada 
seorang  Mukmin  pun  kecuali  dia  masuk  surga,  dan  cukuplah  masuk 
surga  itu  sebagai  bagian,  dan  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  jiwa 
yang  Mukmin."3 


3.  Allah  tJS  berfirman, 


"Sesungguhnya  kalau  mereka  beriman  dan  bertahm. "  (Al-Baqarah: 


1  Lihat  Tafsir  al-Qurthubi  2/43;  Path  al-Bari  10/225;  az-Zauiajir,  Ibnu  Hajar  al-Haitami, 
hal.  104;  Ma’arij  al-Qcbui,  al-Hakami,  1/514-516  dan  Kitab  as-Sihr,  al-Hamd,  hal  158. 

1  Hafizh  bin  Ahmad  al-Hakami,  salah  seorang  ulama  jazirah  Arabiyah  pada  abad  dua 
puluh,  tumbuh  di  daerah  Jizan,  memfokuskan  diri  kepada  ilmu  dengan  bimbingan 
syaikh  Abdullah  al-Qar’awi,  menulis  banyak  buku,  sibuk  mengajar,  wafat  di  Makkah 
tahun  1377  H.  Lihat  biografinya  dalam  mukadimah  kitab  Ma’arij  al-Qalul,  al-A'lam, 
2/159. 

*  Ma’arij  al-Qabul,  1/517.  lihat  Adhtra '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  4/442. 


103 ). 

Al-Jashshash  berkata  tentang  ayat  ini/  "Ayat  ini  meletakkan 
iman  sebagai  lawan  sihir,  karena  ia  menjadikan  iman  sebagai  se- 
suatu  yang  bertentangan  dengan  sihir.  Ini  menunjukkan  bahwa 
penyihir  adalah  kafir  jika  kekufurannya  telah  terbukti,  jika  sebelum 
itu  dia  Muslim/  maka  dia  kafir  dengan  melakukan  sihir  dan  dia  ber- 
hak  dibunuh."1 

Ibnu  Katsir  berkata/  "Orang  yang  berpendapat  bahwa  penyihir 
itu  kafir  berdalil  dengan  Firman  Allah/ 


"Sesungguhnya  kalau  mereka  beriman  dan  bertakwa.  "2 

Al-Hakami  berkata  tentang  dalil  ini,  "Ini  termasuk  dalil  yang 
paling  jelas  atas  kufumya  penyihir  dan  dinafikannya  iman  darinya 
secara  total,  karena  jika  dia  seorang  Mukmin  yang  bertakwa,  tidak 
akan  dikatakan  kepadanya,  Seandainya  dia  beriman  dan  bertakwa1, 
karena  Allah  hanya  mengatakan  itu  kepada  orang  yang  kafir,  fajir, 
bersibuk  diri  dan  mengikuti  sihir,  yang  dengan  itu  dia  menentang 
RasulNya  dan  membuang  kitab  Allah  di  belakang  punggungnya."3 

Kedua,  Firman  Allah  tit#, 


"Dan  tidak  akan  menang  tukang  sihir  itu,  dari  mam  saja  dia  datang 
(Thaha:  69). 

Di  antara  yang  dikatakan  oleh  asy-Syinqithi  tentang  ayat  ini 
adalah, " Fi'il  (kata  kerja)  dalam  konteks  kalimat  negatif  termasuk 
bentuk  umum.  Firman  Allah  ti®  dalam  ayat  ini,  ^  "Dan 

tidak  akan  menang  tukang  sihir  itu,"  mencakup  segala  bentuk  kemena- 
ngan  dari  penyihir,  dan  hal  itu  ditegaskan  dengan  pemyataan  yang 
mencakup  semua  tempat  dengan  FirmanNya,  ^  ^  " Dari  mam 

saja  dia  datang.”  Dan  ini  adalah  dalil  atas  kekufurannya,  karena  ke- 
menangan  tidak  dinafikan  sama  sekali  secara  umum  kecuali  dari 


1  Ahkam  at-Qur'an,  1/53. 

2  Tafsir  Ibnu  Katsir,  1/137. 

5  Ma’arij  at-Qabul,  1/518. 


orang  yang  tidak  ada  kebaikan  padanya,  yaitu  orang  kafir. 


Hal  itu  didukung  oleh  bukti  dari  kajian  terhadap  al-Qur-'an 
bahwa  biasanya  kata,  'tidak  menang'  diberikan  kepada  orang 

kafir  seperti  Firman  Allah  tl®. 


"Merelca  (orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani)  berkata,  '  Allah  mem- 
puyai  anak'.  Mahasuci  Allah;  Dia-lah  yang  Mahakaya;  KepunyaanNya 
apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  di  burm,  katnu  tidak  mempunyai  hujjah 
tentang  ini.  Pantaskah  kamu  mengaiakan  terhadap  Allah  apa  yang  tidak 
kamu  ketahui?  Katakanlah,  1  Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengada- 
adakan  kebohongan  terhadap  Allah  tidak  beruntimg.  Bagi  mereka  kesena- 
ngan  (sementara)  di  dunia,  kemudian  kepada  Kamitah  mereka  kembali, 
kemudian  Kami  rasakan  kepada  mereka  siksa  yang  berat,  disebabkan  keka- 
firan  mereka. "  (Yunus:  68-70), 

Dan  Finnan  Allah  tJSv 
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" Dan  siapakah  yang  lebih  aniaya  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  suatu  kedustaan  terhadap  Allah,  atau  mendusiakan  ayat-ayatNya? 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  aniaya  itu  tidak  mendapat  keberuntu- 
ngan."  (Al-An'am:  21)1 


Ketiga,  Nabi  M  menyandingkan  sihir  dengan  syirik  dan  dalam 
sebagian  hadits  beliau  menamakannya  syirik  dan  menetapkan  ke- 
kufuran  atas  orang  yang  mendatangi  penyihir  dan  membenarkannya, 
sebagaimana  Nabi  M  berlepas  diri  dari  penyihir  dan  yang  dilakukan 


sihir  untuknya. 


1  Adhwa'  al-Bayan,  4/442-443  dengan  diringkas.  Lihat  pula  Mafmu’  al-Fatauia,  Ibnu 
Taimiyah*  35/193, 


Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda. 


A  :  JL5  U )  uiil  j y,j  U  :ljJU 
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"/au/nfo/i  tujuh  perkara  yang  ntembinasakan."  Para  sahabat  bertanya, 
"Apa  itu  ya  Rasulullah?"  Rasulullah  menjawab,  "Syirik  kepada  Allah, 
dan  sihir. , . .  Al-Hadits.1 

Darinya  berkata,  Rasulullah  ^  bersabda, 

jL:  y>j  ±2  p  &  & 

.aJI  f  lSj 
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" Barangsiapa  membuat  simpul  lalu  meniupnya  ( menjantpinya ),  ttmka 
dia  telah  melakukan  sihir,  barangsiapa  melakukan  sihir ;  wwfaj  dia  telah 
syirik  dan  barangsiapa  menggantungkan  sesuatu,  maka  dia  akan  dibuat 
tergantung  kepadanya."2 

Dari  Abdullah  bin  Mas'ud  *&,  beliau  berkata,  Aku  mendengar 
Rasulullah  M  bersabda, 

.D>i  ajij  fiuay  Jjii  o; 

”  Sesungguhnya  ruqyah,  tamimah  dan  tiwalah  adalah  syirik.”3 

Tiwalah  adalah  salah  satu  bentuk  sihir,  al-Ashma'i  berkata,  ''la 
adalah  yang  membuat  istri  semakin  dicintai  oleh  suaminya."4 

Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  beliau  berkata, 

$  A 

^  * Jji  Uj  iwJUai  iJUi  j]  *I^U  }\  J\  & 
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"Barangsiapa  mendatangi  tukang  ramal,  atau  tukang  sihir,  atau 


1  Takhrijnya  telah  lewat  sebelumnya. 

2  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa  i,  7/103;  AJ-Mundziri  dalam  at~Targkibt  4/51  berkata* 
,fDiriwayatkan  oleh  an-Nasa  i  dari  riwayat  al-Hasan  dari  Abu  Hurairah  dan  dia  tidak 
mendengar  darinya  menurut  jumhur.1  Hadits  ini  dihasankan  oleh  Ibnu  Muflih  dalam 
al-Adab  asy-Syari’yyak,  3/73:  tapi  didhaifkan  oleh  al-Albani  dalam  Dhaif  al-Jami*  ash- 
Shaghir , 5/221,  no.  5714. 

3  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/381;  Abu  Dawud,  no.  3883;  Ibnu  Majah,  no.  3530;  al- 
Hakim  4/417-418,  dia  menshahihkannya  berdasarkan  syarat  zsy-Syaikhain* 

4  Lihat  Spark  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/158. 


Sihir 


dukun,  lalu  dia  bertanya  kepadanya  dan  dia  mempercayai  apa  yang  di- 
katakannya,  maka  dia  telah  kafir  dengan  apa  yang  diturunkan  kepada 
Muhammad  sH,"1 

Dari  Imran  bin  Hushain2^,  beliau  berkata,  Rasulullah  ber- 
sabda, 


"Bukattlah  termasuk  golongan  kami  orang  yang  bertathayyur  atau 
meminta  dilakukan  tathayur  untuknya,  meramal  atau  meminta  diramal- 
kan,  menyihir  atau  meminta  dilakukan  sihir  untuknya....  Al-Hadits3 

Keempat,  para  sahabat  &  telah  memerintahkan  membunuh 
para  penyihir,  dan  telah  diketahui  secara  syar'i  bahwa  darah  kaum 
Muslimin  adalah  haram  kecuali  dengan  pengecualian  syara1  ber- 
dasarkan  sabda  Nabi  3§, 


"Tidak  halal  darah  seorang  Muslim  kecuali  disebabkan  salah  satu 
dari  tiga  hal:  Pezim  muhshan,  membunuh  jiiva  (sebagai  qishash)  pembunuh 
jam  (yang  lain),  dan  orang  yang  meninggalkan  Agamanya  yang  menyem- 
pal  dari  jama’ ah.  ”* 


1  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  8/137,  al-Mundziri  dalam  at-Torghib,  4/53  berkata, 
"Diriwayatkan  oleh  al-Bazzar  dan  Abu  Ya’la  dengan  sanad  jayyid  secara  mattquf."  Al- 
Haitsami  dalam  ai-Mttjma’ ,  5/118  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  al-Bazzar,  dan  rawi- 
rawinya  adalah  rawi-rawi  ash-Skahih  selain  Hubairah  bin  Maryam,  dan  dia  juga 
seorang  yang  tsiqah."  Ibnu  Katsir  dalam  tafsimya,  1/137  berkata,  "Ini  adalah  sanad 
yang  shahih."  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  al-Fath,  10/217  berkata,  "Sanadnya  jayyid 
(baik)  dan  perkataan  seperti  ini  tidak  dikatakan  berdasarkan  akal." 

*  Beliau  ialah  Abu  Nujaid,  Imran  bin  Hushain  al-Khuza’i,  seorang  sahabat  yang  mulia, 
masuk  Islam  pada  tahun  perang  Khaibar,  ikut  dalam  beberapa  peperangan,  Umar 
mengutusnya  ke  Bashrah  sebagai  mu’aUim,  beliau  adalah  seorang  yang  mustajab 
doanya,  beliau  wafat  tahun  52  H.  Lihat  ai-Ishabah,  4/706  dan  Siyar  A  ’lam  an-Nubala  , 
2/508. 

:l  Al-Mundziri  dalam  at-Tartfiib,  4/52  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  al-Bazzar  dan  sanadnya 
jayyid.''  Al-Haitsami  dalam  al-Majmct’ ,  5/117  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  al-Bazzar 
dan  rawi- rawinva  adalah  rawi-rawi  ash-Shahth  selain  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  dia  adalah 
tsiqah." 

*  Takkrijnya  telah  hadir. 


Seorang  penyihir  bukanlah  pezina,  dan  bukan  pula  pembunuh, 
maka  yang  tersisa  adalah  bahwa  dia  kafir  karena  murtad. 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Kebanyakan  ulama  berpendapat  bah¬ 
wa  penyihir  adalah  kafir  dan  wajib  dibunuh.  Dibunuhnya  penyihir 
diriwayatkan  secara  shahih  dari  Umar  bin  al-Khaththab,  Utsman 
bin  Affan,  Hafshah  binti  Umar,  Abdullah  bin  Umar  dan  Jundub 
bin  Abdullah."1 

Di  antara  atsar-atsar  adalah  dari  Bujalah  bin  Abdah2  bahwa 
dia  berkata,  "Umar  bin  al-Khaththab  pemah  menulis  surat  (kepada 
kami  yang  isinya),  ’Bunuhlah  setiap  penyihir  laki-laki  dan  wanita'. 
Kata  Bujalah,  "Maka  kami  membunuh  tiga  orang  penyihir."3 

Ibnu  Qudamah  mengomentari  atsar  ini  dengan  berkata,  "Perin- 
tah  (Umar)  ini  adalah  sesuatu  yang  terkenal  luas  dan  tidak  diingkari, 
maka  itu  merupakan  ijma’."4 

Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata, 

"  Bahwa  seorang  hamba  s ahaya  perempuan  milik  Hafshah5  menyihir 
Hafshah,  hamba  sahaya  tersebut  mengakui  perbuatannya,  maka  Hafshah 
mengeluarkannya  dan  membunuhnya,  hal  ini  didengar  oleh  Utsman 
maka  dia  marah,  lain  Ibnu  Umar  mendatanginya  dan  berkata  kepadanya, 
'Hamba  sahayanya  menyihimya  dan  dia  mengakui  perbuatannya  lalu  dia 
mengeluarkannya  (dan  membunuhnya)'.  Dia  berkata,  'Maka  Utsman  hilang 
marahnya.'  Utsman  marah  karena  Hafshah  membunuhnya  tanpa  perintah 


1  Mafmu'  al-Fotawa,  29/384.  Lihat  al-Muittaqa,  al-Baji,  7/117,  al-Mughrti,  Ibnu  Qudamah, 
8/153. 

1  Beliau  adalah  Bujalah  bin  Abdah  at-Tamimi  al-Bashri,  sekretaris  Juz  bin  Mu’awiyah 
pada  masa  kekhalifahan  Umar.  Beliau  difsigaAkan  oleh  beberapa  ulama,  sempat 
iiiendapatkan  masa  Nabi  %  tetapi  tidak  pemah  melihat  beliau.  Lihat  Takdztb  at- 
Tahdzib  1/417,  aHshabah,  1/339. 

3  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3043;  Ahmad  1/190*191;  al-Baihaqi  8/136  dan 
Ibnu  Hazm  dalam  al-Muhalla  dan  beliau  menshahihkannya,  13/ 470, 473. 

4  Al-Mughni,  8/153. 

5  Beliau  ialah  Hafshah  binti  Umar  bin  al-Khattab,  Ummul  Mukmimn,  dinikahi  oleh 
Nabi  &  pada  tahun  ketiga  hijriyah.  Beliau  meriwayatkan  beberapa  hadits  dari  Nabi 
seorang  ahli  puasa  dan  shalat  malam.  Beliau  wafat  di  Madinah  tahun  41  H.  lihat  al- 
hhabah,  7/580,  SiyarA’lam  an-Nubala  \  2/227. 
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Dari  Jundub  al-Khair  beliau  berkata,  "Hukuman  had  bagi 
penyihir  adalah  pancung  dengan  pedang."3 

Jundub  bin  Abdullah  al-Bajali  juga  pemah  membunuh  se- 
orang  penyihir  milik  al-Walid  bin  Uqbah.5 

Adapun  yang  diriwayatkan  dari  Ummul  Mukminin  Aisyah 
^  yang  menjual  hamba  sahaya  wanita  yang  dijanjikan  merdeka 
oleh  majikannya  setelah  majikannya  wafat,  hamba  sahaya  ini  me- 
nyihir  Aisyah,  maka  maksudnya  adalah  bahwa  hamba  sahaya  ter- 
sebut  menyihimya  dengan  ramuan  yang  berbahaya  dan  asap  yang 
menyakitkan  agar  Aisyah  mati,  maka  dia  bisa  langsung  merdeka, 
oleh  karena  itu  Aisyah  menghukumnya  dengan  hukuman  yang 
bertentangan  dengan  keinginannya,  sebagaimana  hal  itu  bisa  terbaca 
dengan  jelas  dalam  hadits  berikut. 

Dari  Amrah,  dia  berkata, 

"  Aisyah  sakit  dalam  waktu  yang  lama,  Mu  seorang  yang  berpenampil- 
an  layak  tabib  datang  ke  Madinah,  maka  keponakan-keponakan  Aisyah 
bertanya  kepadanyu  tentang  sakitnya,  dia  berkata,  'Demi  Allah,  kalian 
ntenjelaskan  ciri  wanita  yang  disihir. 1  Dia  berkata,  '  Wanita  ini  disihir, 
yang  melakukannya  adalah  hamba  sahaya  iwnitanya.'  Hamba  sahaya  itu 
berkata,  ' Benar 6  aku  ingin  kamu  mati  sehingga  aku  bisa  merdeka.'  Dia 
berkata,  '  Ini  adalah  hamba  sahaya  yang  dijanjikan  merdeka  setelah  majikan- 

«  Diriwayatkan  oleh  Malik,  2/871 ,  al-Baihaqi,  8/136.  Al-Haitsami  dalam  ol-Majma' 
6/280  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dari  riwayat  Ismail  bin  Ayyasy  dari 
orang-orang  Madinah,  dan  ia  seorang  yang  dha'if  semen tara  sisa  rawinya  adalah 
orang-orang  yang  Uiqah." 

2  Beliau  ialah  Abu  Abdullah  Jundub  bin  Abdullah  al-Azdi,  sahabat  Rasulullah  m,  datang 
ke  Damaskus,  dia  dipanggil  dengan  Jundub  al-Khair.  Lihat  al-Ishabah,  1/509,  511; 
Siyar  A 'lam  an-Nubala\  3/175. 

Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1460,  Kitab  al-fiudud  bob  Jttaja  a  fi  Had  as-Sahir, 
at-Tumidzi  menyatakan  bahwa  metnar/u kannya  adalah  tidak  shahih;  atBaihaqi,  8/136; 
al-Hakim,  4/360,  dia  menshahihkannya  dan  disetujui  oleh  adz-Dzahabi. 

4  Beliau  ialah  Abu  Abdullah  Jundub  bin  Abdullah  al-Bajali,  seorang  sahabat  Rasulullah 
3g,  peniah  singgah  di  Kufah  dan  Bashrah.  Beliau  meriwayatkan  beberapa  hadits,  hidup 
sampai  tahun  tujuh  puluhan  hijriyah.  Lihat  al-Ishabah,  1/509,  Siyar  A’lam  an-Nubala\ 

3/174  , 

5  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  at-Tarikh  al-Kabir ,  2/222  dan  al-Baihaqi,  8/136. 

6  Ini  adalah  jawaban  dari  pertanyaan  yang  tidak  disebutkan  dalam  hadits,  sepertinya 
Aisyah  bertanya  kepadanya,  "Apakah  ucapan  tabib  tersebut  benar?"  Maka  dia  menjawab, 
"Benar,  aku  ingin  kamu  mati,  maka  aku  merdeka."  Dari  al-Fath  ar-Rabbani  bersama 
syarahnya,  Bulugh  al-Amani,  Ahmad  at-Banna,  14/159. 


nya  wafat.'  Aisyah  berkata,  ‘Juallah  dia  kepada  orang  Arab  yang  paling 
kasar  terhadap  hamba  sahaya  dan  belilah  dengan  harganya  hamba  sahaya 
sepertinya ' . " 1 

Imam  asy-Syafi’i  telah  menjawab  atsar  ini,  beliau  berkata, 
"Aisyah  menjual  hamba  sahaya  itu  dan  tidak  memerintahkan  mem- 
bunuhnya,  karena  sepertinya  Aisyah  belum  mengenal  apa  itu  sihir, 
jadi  dia  menjualnya.  Menurut  kami  dia  memang  berhak  menjualnya 
walaupun  dia  tidak  menyihimya,  seandainya  dia  mengaku  di 
depan  Aisyah  bahwa  sihir  adalah  syirik  niscaya  Aisyah  membunuh- 
nya  jika  dia  tidak  bertaubat  atau  dia  menyerahkannya  kepada  imam 
untuk  dibunuh."2 

Kclima,  sihir  yang  dikategorikan  kekufuran  mengandung  ber- 
macam-macam  perkara  yang  mengkafirkan,  baik  dalam  bentuk 
keyakinan,  perkataan  dan  perbuatan,  seperti  meyakini  bahwa  setan- 
lah  yang  mendatangkan  manfaat  atau  mudharat  tanpa  izin  dari 
Allah  dtg,  atau  meyakini  bahwa  bintang-bintang  mengatur  gerak- 
gerik  alam  semesta,  atau  mengucapkan  kalimat  kekufuran  seperti 
mencaci  Allah  tilS,  atau  menghina  Rasulullah 

Sihir  juga  mengandung  syirik  dalam  tauhid  ibadah,  yang  salah 
satunya  adalah  berdoa  kepada  selain  Allah  ti'-r*  dalam  perkara  di 
mana  yang  mampu  menunaikannya  hanyalah  Allah  tits,  atau  ber- 
lindung  kepada  setan,  atau  menyembelih  untuk  setan,  atau  men- 
dekatkan  diri  kepada  setan  dengan  nadzar. 

Al-Qarafi  menyebutkan  contoh-contoh  kekufuran  yang  di- 
kandung  oleh  sihir,  beliau  berkata,  "Bentuk-bentuk  ini  mungkin 
teijadi  dengan  lafazh  kufur,  atau  keyakinan  yang  merupakan  ke¬ 
kufuran,  atau  perbuatan  yang  merupakan  kekufuran.  Yang  pertama 
adalah  seperti  cacian  yang  berkaitan  dengan  pihak  yang  mencaci- 
nya,  ia  adalah  kekufuran  (seperti  mencaci  Allah  dan  Nabi  3®s).  Yang 
kedua  adalah  seperti  keyakinan  bahwa  bintang-bintang  atau  $e- 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  (al-Fatk  ar-Rabbani  14/159);  al-Hakiiti  4/219,  220,  dia 
menshahihkannya;  al-Baihaqi,  8/137:  dishahlhkan  oleh  al  Albani  dalam  Irwa’  al - 
Ghalil,  6/178.  no.  1757. 

%  Al-Um,  1/395.  Al-Baihaqi  menurunkan  hadits  ini  dengan  judul,  n Bab  man  la  Yakunu 
Sihruhu  Kufran  wa  lam  Yaqtul  biki  Ahadan  lam  Yuqtal  (Bab  siapayang  sihimya  tidak 
merupakan  kekufuran  dan  tidak  membunuh  seorang  pun,  maka  dia  tidak  dibunuh)  . 
LihatSwtfGK  al-Baikaqit  8/138. 


bagian  darinya  memiliki  hak  rububiyah.  Dan  yang  ketiga  adalah 
seperti  menghina  apa  yang  Allah  wajibkan  untuk  dihormati,  berupa 
al-Qur'an  yang  mulia  atau  lainnya.  Ketiga  hal  ini,  jika  salah  salu 
darinya  terjadi  pada  sihir  maka  sihir  tersebut  adalah  kekufuran 

tanpa  ragu."1 

Ibnu  Hajar  al-Haitami  menyebutkan  beberapa  macam  keku¬ 
furan  yang  bernaung  di  bawah  sihir,  beliau  berkata,  "Jika  sihir  me- 
ngandung  penyembahan  kepada  makhluk,  seperti  matahari,  atau 
rembulan,  atau  bintang,  atau  lainnya,  atau  bersujud  kepadanya,  atau 
mengagungkannya  seperti  mengagungkan  Allah  tRS,  atau  meyakini 
dia  memiliki  pengaruh  dengan  dzatnya,  atau  mengandung  peng- 
hinaan  kepada  seorang  nabi,  atau  malaikat,  maka  ini  adalah  keku¬ 
furan  dan  murtad."2 * 

Syaikh  as-Sa'di  menjelaskan  alasan  dimasukkannya  sihir  ke 
dalam  syirik,  dia  berkata,  "Sihir  masuk  ke  dalam  syirik  dari  dua  sisi: 
Pertama,  dari  sisi  penggunaan  setan  dan  ketergantungan  kepada¬ 
nya,  dan  bisa  jadi  mendekatkan  diri  kepada  setan  dengan  sesuatu 
yang  dia  inginkan  agar  dia  bersedia  melayaninya  dan  mewujudkan 
impiannya.  Dan  kedua,  dari  sisi  mengklaim  ilmu  ghaib  dan  mengaku 
berserikat  bersama  Allah  dalam  ilmuNya  serta  meniti  jalan  menuju 
ke  sana,  dan  keduanya  termasuk  cabang  syirik  dan  kufur."5 

Kelima  j  Perfcataan-perbataan  Ulama  Tentanj  Deflnisl  dan  Huhum 

Sihir 

Guna  menyempumakan  pembahasan  ini,  maka  kami  menurun- 
kan  beberapa  perkataan  para  ulama  tentang  makna  dan  hukum 
sihir. 

Al-Khatthabi  berkata,  "Sihir  termasuk  perbuatan  setan,  dia 
melakukan  pada  seseorang  dengan  tiupannya,  kesombongannya 
dan  bisikannya  serta  pengaruhnya.  Penyihir  mengambilnya  melalui 
pengajaran  setan  kepadanya,  bantuannya  kepadanya.  Jika  penyihir 
telah  mengambilnya  darinya,  maka  dia  menggunakannya  melalui 


1  Al-Furuq,  4/140. 

2  Ai-lTam,  hal.  391. 

Ai-Qaui  as-Sadid,  hal.74, 75. 


mantera-mantera  dan  tiupan  pada  buhul-buhul."1 


Syaikhul  Islam  ash-Shabuni  berkata,  "Barangsiapa  menyihir, 
menggunakan  sihir  dan  meyakini  bahwa  ia  mendatangkan  kerugian 
dan  manfaat  tanpa  izin  dari  Allah,  maka  dia  kafir  kepada  Allah  dfe. 
Jika  pada  dirinya  telah  tampak  apa  yang  dapat  nienyebabkan  kafir, 
maka  dia  dituntut  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  (maka  itulah  yang 
seharusnya),  jika  tidak,  maka  dia  dibunuh.  Jika  dia  menampakkan 
sesuatu  yang  bukan  kekufuran,  atau  dia  mengatakan  sesuatu  yang 
tidak  dipahami,  maka  dia  dilarang,  jika  dia  mengulang,  maka  dia 
dita'zir,  jika  dia  berkata  bahwa  sihir  tidak  haram  dan  meyakini 
kehalalannya,  maka  dia  dipancung,  karena  dia  menghalalkan 
sesuatu  yang  disepakati  keharamannya  oleh  kaum  Muslimin."2 


Ibnul  Arabi  berkata,  "Allah  telah  menyatakan  di  dalam  Kitab- 
Nya  dengan  jelas  bahwa  sihir  merupakan  kekufuran,  di  mana  Allah 
t!£  berfirman,  ^  ^  ^  \js$  £  " Dan  mereka  mengikuti 

apa  yang  dibaca  oleh  setan-setan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman."  Yakni 
sihir.  d  j  '-y,  "Dan  Sulaiman  tidak  kafir"  dengan  mengajarkan 

sihir,  4  "akan  tetapi  setanlah  yang  kafir*'  karena  sihir 

dan  mengajarkannya,  sementara  Harut  dan  Marut  berkata,  -Ji- 
^  tGj " Kami  hanyalah  cobaan  maka  janganlah  kalian  kufur ini  ada- 

lah  penegasan  bagi  penjelasan."3 


Ibnu  asy-Syath  berkata,  "Yang  lurus  dalam  masalah  ini  adalah 
apa  yang  dikatakan  oleh  ath-Thurthusyi  dari  rekan-rekan  kami  ter- 
dahulu,  bahwa  kami  tidak  mengkafirkannya  sehingga  terbukti 
bahwa  ia  termasuk  sihir  yang  dinyatakan  kufur  oleh  Allah,  atau  ia 
adalah  sihir  yang  mengandung  kekufuran  sebagaimana  yang  di¬ 
katakan  oleh  asy-Syafi'i."4 

Al-Qurthubi  berkata,  "Firman  Allah  tSS,  ^  'Dan 

Sulaiman  tidak  kafir '  ini  adalah  pembebasan  Allah  kepada  Sulaiman, 
tidak  ada  keterangan  sebelumnya  bahwa  seseorang  menisbatkannya 
kepada  kekufuran  akan  tetapi  orang-orang  Yahudi  menisbatkannya 
kepada  sihir,  karena  sihir  adalah  kufur,  maka  hal  itu  berarti  penisbatan 


1  Syarh  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/188. 

:  Aqidah  as-Salaf  wa  Ashhab  ai-H adits,  hal.  96. 
s  Ahkam  al-Qur'an,  1/31. 

’  Tahdzib  ai'Furuq,  4/157. 


7 


Sulaiman  kepadanya,  kemudian  Allah  berfirman, 
d,  'A lain  tetapi  setanlah  yang  kafir'  Allah  menetapkan  kekufuran  me¬ 
reka  dengan  mengajarkan  sihir."1  An-Nawawi  berkata,  "Perbua-tan- 
perbuatan  yang  memicu  kekufuran  adalah  yang  ddakukan  karena  di- 
sengaja  dan  menghina  agama  secara  jelas...,  seperti  sihir  yang  berisi 
penyembahan  kepada  matahari  dan  sebagainya.."2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Jika  pemilik  jimat-jimat,  buku-buku 
sihir  rohani  dan  semacamnya,  mendekatkan  diri  kepada  setan  de- 
ngan  kekufuran  dan  kesyirikan  yang  dia  cintai,  maka  itu  adalah  se- 
macam  suap  untuknya,  maka  setan  menunaikan  sebagian  hajatnya, 
seperti  orang  yang  membayar  orang  lain  untuk  membunuh. . . .  Oleh 
karena  itu,  banyak  dari  per  kata  ini  bentuknya  adalah  mereka  menulis 
Kalam  Allah  dengan  sesuatu  yang  najis,  terkadang  mereka  membalik 
huruf-huruf  Kalam  Allah  &  bisa  huruf  al-Fahhah,  bisa  huruf  surat 


al-Ikhlas  dan  lain-lain. 

Jika  mereka  menyatakan  atau  menulis  apa  yang  disukai  oleh 
setan,  maka  setan  akan  membantu  menunaikan  sebagian  tujuannya.3 

As-Subki  berkata,  "Menurut  madzhab  asy-Syafi'i,  sihir  me- 
miliki  tiga  keadaan:  Pertama,  keadaan  di  mana  tukang  sihir  dibunuh 
karena  kufur,  kedua,  keadaan  di  mana  dia  dibunuh  sebagai  qishash, 
dan  ketiga,  keadaan  di  mana  dia  tidak  dibunuh  sama  sekali,  akan 
tetapi  dita'zir.  Tentang  keadaan  yang  pertama  Imam  asy-Syafi'i 
berkata,  'Dia  melakukan  dengan  sihimya  sesuatu  yang  mencapai 
kekufuran,  dan  para  ulama  pengikut  beliau  menjelaskannya  dengan 
tiga  contoh:  Pertama ,  berbicara  dengan  perkataan  yang  merupakan 
kekufuran,  dan  ini  tidak  ada  keraguan  bahwa  ia  mengharuskan 
hukuman  mad.  Contoh  kedua,  meyakini  keharusan  mendekatkan  diri 
kepada  tujuh  bintang,  bahwa  ia  berbuat  sendiri,  ini  wajib  dibunuh. 
Contoh  ketiga,  meyakini  bahwa  ia  mampu  mengubah  sesuatu,  dia 
harus  dibunuh  sebagaimana  dikatakan  oleh  al-Qadhi  Husain  dan 
al-Mawardi.4 

Adz-Dzahabi  berkata,  "Penyihir  pasti  kafir,  Allah  a®  berfirman. 


1  Ta/sir  al-Qurtkubi,  2/43.  . 

1  Raudhak  ath-Thalibtn,  10/64;  Mugkni  al-Muhta],  asy-Syarbim,  4/136 

3  Majmu  al-Fatawa,  19/34, 35  dengan  adaptasi. 

4  Fatawi j  as-Subkir  2/324. 
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'Akan  tetapi  setanlah  yang  kafir,  mereka  mengajarkan  sihir  kepada 
manusia'  (Al-Baqarah:  102). 

Setan  terlaknat  tidak  memiliki  maksud  dalam  mengajarkan 
sihir  kepada  seseorang  kecuali  agar  dia  dipersekutukan .  Anda  dapat 
melihat  banyak  orang  dari  kalangan  orang-orang  yang  tersesat 
masuk  ke  dalam  sihir  dan  mereka  mengira  bahwa  ia  hanya  sekedar 
haram,  mereka  tidak  sadar  bahwa  ia  adalah  kekufuran.  Mereka  mem- 
pelajari  sitniya1  dan  mengamaJkannya,  padahal  ia  adalah  sihir  tulen. 
Mereka  mempelajari  sesuatu  yang  bisa  menghalangi  seseorang 
dari  istrinya  dan  itu  adalah  sihir,  mereka  mempelajari  apa  yang 
bisa  membuat  suami  mencintai  atau  (sebaliknya)  membenci  istrinya 
dan  perkara-perkara  seperti  ini  dengan  kalimat-kalimat  yang  tidak 
jelas,  di  mana  kebanyakan  darinya  adalah  syirik  dan  sesat  Hukuman 
had  bagi  penyihir  adalah  dibunuh,  karena  itu  adalah  kekufuran 
atau  setara  dengan  kekufuran....  Hendaknya  seorang  hamba  ber- 
takwa  kepada  Rabbnya  dan  jangan  terjun  ke  dalam  sesuatu  yang 
membuatnya  merugi  di  dunia  dan  Akhirat."2 


Al-Baidhawi  berkata,  "Finnan  Allah,  ^  1 Dan  Su- 

laiman  tidak  kafir 1  adalah  merupakan  sanggahan  kepada  orang  yang 
mengklaim  hal  itu,  sihir  diungkapkan  dengan  kekufuran  untu  k  me- 
netapkan  bahwa  ia  adalah  kekufuran  dan  bahwa  seorang  nabi  ter- 
jaga  dari  itu."3 

Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Ayat  ini,  ^  >akan 

tetapi  setanlah  yang  kafir' ,  merupakan  dalil  bahwa  sihir  adalah  ke¬ 
kufuran  dan  yang  mempelajarinya  adalah  kafir.  Ini  jelas  pada  se- 
bagian  bentuknya,  seperti  penyembahan  kepada  setan,  atau  bin- 
tang-bintang.  Adapun  bentuk  lain  yang  hanya  sekedar  mantera- 
mantera,  maka  pada  dasamya  orang  yang  mempelajarinya  tidaklah 


1  Simiya  (tU-Jt)  adalah  salah  satu  ilmu  sihir,  ia  adalah  susunan  dari  beberapa  hal  yang 
memiliki  kekhususan  yang  menyebabkan  khayalan.  Lihat  Muqaddimah  Ibnu 
Khaldun,  3/1159;  al-Fumq,  al-Qarafi,  4/137,  Majmu"  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah, 
29/389;  Miftah  as-Sa’adah,  Thasy  Kubra,  1/317;  Abjad  al-Ulum,  Muhammad  Shiddiq 
Hasan,  2/332  dan  Adhuia'  al-Bayan,  4/452. 

2  Al-Kaba  'ir,  adz-Dzahabi,  hal.  42. 

2  Anwar  at-Tanztl,  1/73. 
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kufur...'1  Sampai  Ibnu  Hajar  berkata,  "Diturunkannya  ayat  ini  oleh 
penulis  yakni  al-Bukhari  mengandung  isyarat  bahwa  dia  memilih 
pendapat  yang  mengkafirkan  tukang  sihir  berdasarkan  FirmanNya 

di  dalamnya,  ^  X ^  ^  'Dan 

Sulaiman  tidak  kafir  akan  tetapi  setanlah  yang  kafir ,  mereka  mengajar- 
kan  sihir  kepada  manusia'  yang  zahimya  adalah  bahwa  mereka  kafir 
karena  itu,  dan  tidak  kafir  karena  mengajarkan  sesuatu  kecuali  jika 
sesuatu  itu  adalah  kekufuran. 


Begitu  pula  FirmanNya  dalam  ayat  ini  melalui  lisan  dua 
malaikat,  d  'Kami  hanyalah  cobaan,  maka  janganlah 

kalian  menjadi  kafir'  di  sini  mengandung  isyarat  bahwa  mempelajari 
sihir  adalah  kufur,  maka  mengamalkannya  juga  kufur.  Semua  ini 
jelas  berdasarkan  apa  yang  telah  saya  tetapkan  terkait  dengan  me- 
ngamalkan  sebagian  bentuknya,  sebagian  dari  mereka  mengklaim 
bahwa  sihir  tidak  sah  kecuali  dengan  itu,  dari  sini  maka  penamaan 


selain  itu  sebagai  sihir  adalah  majaz."1 

Ad-Dardir  berkata,  "Sihir,  mempelajarinya  adalah  kufur  yaitu 
ucapan  yang  digunakan  untuk  mengagungkan  selain  Allah  tak- 
dir-takdir  dinisbatkan  kepadanya,  kemudian  jika  mempraktikkan- 
nya  secara  terbuka,  maka  dia  dibunuh  jika  tidak  bertaubat,  jika  dia 
merahasiakannya,  maka  dia  zindik,  dibunuh  tanpa  dituntut  ber¬ 
taubat,  dan  sebagian  dari  mereka  menetapkan  secara  terbuka  tidak 
adanya  tuntutan  bertaubat  secara  mutlak."2 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menyatakan  bahwa 
sihir  termasuk  pembatal  Islam,  dia  berkata,  "Sihir  termasuk  yang 
bisa  memalingkan  suami  dari  istri  atau  membuat  suami  mencintai 
istri,  barangsiapa  melakukannya  dan  meridhainya,  maka  dia  kafir."3 


Apa-apa  yang  Dlsamahan  daman  SlUr 

Termasuk  yang  berkaitan  dengan  sihir  adalah  tanjim,  ia  adalah 


1  Path  al-Bari  10/224, 225  dengan  sedikit  ringkasan. 

3  AspSyarh  ash-Shagkir,  6/146.  Lihat  pula  Bulghah  as-Salik,  2/416;  Tabshtrah  al~ 
Hukkam,  Ibnu  Farhun  2/188  dan  Al-Kkarasyi  ala  Khalil,  7/63. 

Mu'aUa/at  asy-Syaikk  Muhammad  bin  Abdul  Wakab  (Risalah  Nawaqidh  al-sstam), 
1/386.  lihat  Fatawa,  Muhammad  bin  Ibrahim,  1/163,  Fatawa  al-Lajnah  ad-Da'imah, 
no.  1364;  Fatawa  Ibnu  Baz  2/119;  al-Majtnu’  ats-Tsamin  min  Fatawa  Ibnu  Utsaimin, 

2/130. 


salah  satu  bentuk  perdukunan,  oleh  karena  itu  sebagian  dari  mereka 
menamakan  ahli  nujirni  dengan  kahin  (dukun).1  Dukun  adalah  orang 
yang  mengakui  mengetahui  ilmu  ghaib  dan  dia  memberitahu  ma- 
nusia  tentang  perkara  yang  akan  terjadi.2 

Al-Qadhi  Iyadh  menyebutkan  macam-macam  perdukunan, 
dia  berkata,  "Perdukunan  dalam  masyarakat  Arab  ada  tiga  macam: 
Pertama,  seseorang  mempunyai  khadam  (pembantu  atau  teman)  jin 
yang  menyampaikan  kepadanya  (berita)  dari  hasil  mencuri  pen- 
dengaran  dari  langit,  bagian  ini  batil  sejak  diutusnya  Nabi  $$1  Kedua, 
dia  mengabarkan  tentang  apa  yang  akan  terjadi  di  seluruh  penjuru 
bumi  dan  apa  yang  samar,  baik  yang  dekat  maupun  yang  jauh.  Yang 
kedua  ini  keberadaannya  tidaklah  jauh.  Ketiga,  ahli  nujum.  Bentuk 
ini  adalah  bahwa  Allah  mendptakan  kekuatan  dalam  batas  ter- 
tentu  untuk  sebagian  manusia,  hanya  saja  dusta  Iebih  dominan 
padanya,  termasuk  ke  dalam  ilmu  ini  adalah  ramalan,  pelakunya 
adalah  tukang  ramal.  Dia  adalah  orang  yang  berdalil  atas  perkara 
dengan  sebab-sebab  dan  gejala  awal,  di  mana  dia  mengklaim  menge- 
tahuinya  dengannya,  dan  terkadang  sebagian  ilmu  ini  mendukung 
sebagian  yang  lain  dalam  hal  ini  dengan  cara  menghardik  burung, 
tharq  dan  nujum  serta  sebab-sebab  yang  bermacam-macam,  semua 
bentuk  ini  dinamakan  dengan  perdukunan.  Syari'at  telah  menyata- 
kannya  dusta  dan  melarang  mendatangi  dan  membenarkannya. 
Wallahu  a'lam? 

Hakikat  Ilmu  Nujum  dan  Macam-macamnya 

Adapun  definisi  tanjim,  maka  ia  berasal  dari  najm,  dan  mak- 
sudnya  adalah  berdalil  dengan  keadaan  bin  tang-bin  tang  dan  planet 
atas  peristiwa-peristiwa  bumi,  dalam  arti  ahli  nujum  mengkaitkan 
apa  yang  terjadi  di  bumi  dengan  bintang,  dengan  gerakannya,  ke- 

1  Lihat  Syarh  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/416;  dan  Majmu’  al-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah, 
35/172, 193. 

8  Ma’alim  as-Sunan,  al-Khatthabi,  4/225.  Lihat  pula  an-Nihayak,  Ibnu  al-Atsir,  4/214; 
Syarh  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/182;  Foth  ai-Bari,  10/216;  Mufradat,  ar-Raghib.  hal. 
665;  Syarh  al-Fiqah  al-Akbar,  Mulla  Ali  al-Qari,  hal.  221;  Miftah  as-Sa’adak,  Thasy 
Kubta,  1/340;  Butugh  al-Arib,  al-Alusi,  3/269;  dan  Fatawa  al-Lajnak  ad-Da'imah, 

1/393 

:t  Syarah  Shahih  Muslim,  an-Nawawi,  14/223.  Lihat  pula  Ma’alim  asSunan,  al- 
Khatthabi,  4/225;  Miftah  Dar  as-Sa’adah,  Ibnul  Qayyim,  2/217;  Foth  at-Bari,  10/217; 
Fatawa  Ibnu  Baz,  2/120;  al-Majmu’  ats-Tsamin  min  Fatawa  Ibnu  Utsaimin,  2/138. 


munculannya,  terbenamnya,  bersatu  dan  berpisahnya.1 

Ilmu  nujum  ini  termasuk  sihir  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsmva  mempelajari  sebagian  dari  ilmu  nujum ,  maka  dia  telah 
mempelajan  sebagian  dan  sihir;  bertambah  sebagaimana  ia  bertambah ,"2 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Nabi  M  telah  menetapkan  secara  jelas 
bahwa  ilmu  nujum  termasuk  sihir,  sementara  Allah  (£3  telah  ber- 


firman, 


'Dan  tidak  akan  rnemng  tukang  sihir  itu,  dari  mam  saja  dia  datang'. 


(Thaha:  69). 

Begitulah  kenyataannya,  penelitian  membuktikan  bahwa  ahli 
nujum  tidak  beruntung,  tidak  di  dunia  tidak  pula  di  Akhirat. 13 

Ilmu  nujum  yang  tergolong  sihir  memiliki  beberapa  bentuk, 
di  antaranya  adalah, 

1.  Menyembah  bintang-bintang  sebagaimana  yang  dilaku- 
kan  oleh  orang-orang  Shabi'in  karena  mereka  meyakini  bahwa  yang 
ada  di  alam  bawah  (dunia)  tersusun  atas  dasar  pengaruh  bintang- 
bintang  tereebut.  Oleh  karena  itu  mereka  membangun  haekal-haekal 
untuk  bintang-bintang  tersebut,  lalu  mereka  menyembahnya  dan 
mengagungkannya  dengan  anggapan  bahwa  rohaniah  bintang- 
bintang  tersebut  turun  kepada  mereka  lalu  ia  berbicara  kepada 
mereka  dan  menunaikan  hajat-hajat  mereka.4  Tidak  ada  keraguan 


1  Li  hat  Majmu’  a!-Fatawa,  Ibnu  Taimiyah,  35/192,.  Taisir  a!- Aziz  ai-Hamid,  Sulaiman 
bin  Abdullah  hal  441;  dan  ai-Majmu ’  ats-Tsamin  min  Fatauia  Ibnu  Uismmtn,  2/138. 

2  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/227,  Abu  Dawud,  no.  3905;  Ibnu  Majah,  no.  3726:  dan 
dishahihkan  oleh  an-Nawawi  dalam  Riyadh  ash-Skalikin,  no.  1673  dan  al-Iraqi  dalam 
Takhrij  Ahadits  al-lhyafy  4/117, 

1  Majmu1 2 * 4  ai-Fatawat  35/193*  ,  u 

4  Lihat  Ahkant  al-Qur'anf  al-Jashshash*  1/51;  Majmu ’  at-Fatawa ,  Ibnu  Taimiyah, 
35/171,  Miftoh  Dar  as-Saadah,  Ibnul  Qayyim,  2/191,  Muqaddimah  Ibnu 
3/1149,  Taisir  al-Aiiz  aVHamid ,  Sulaiman  bin  Abdullah*  hal  441*  Ma*arij  al-Qabult  al- 
Hakami,  1/522;  al-Majmu' ats-Tsamin  min  Fatawalbnu  Utsaimin,  2/138* 


bahwa  ini  adalah  kekufuran.1 


2.  Menjadikan  gerakan  dan  perpindahan  bintang-bintang 
sebagai  petunjuk  atas  apa  yang  akan  terjadi  daiam  bentuk  peris  tiwa 
dan  kejadian,  maka  orang  bersangkutan  meyakini  bahwa  masing- 
masing  bin  tang  momiliki  pengaruh  dengan  gerakannya,  baik  secara 
tersendiri  maupun  bersamaan  dengan  yang  lain.2 

Bentuk  ini  mengandung  klaim  mengetahui  ihnu  ghaib,  dan 
klaim  mengetahui  ihnu  ghaib  merupakan  kekufuran  yang  menge- 
luarkan  pelakunya  dari  Agama.  Karena  dengan  ini,  mereka  mengaku 
ada  makhluk  lain  yang  sama  dengan  Allah  daiam  salah  satu  sifat- 
Nya  yang  khusus  yaitu  mengetahui  yang  ghaib.  hu  berarti  mendusta- 
kan  Firman  Allah 


uV 


"  Katakanlah,  'Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi  yang 
mengetahui  perkara  yang  ghaib,  kecuali  Allah' . 11  (An-Nahl:  65). 


Ini  termasuk  bentuk  pembatasan  yang  paling  kuat,  karena  ia 
dengan  nafi  dan  itsbat  (penafian  dan  penetapan).  Sebagaimana  ia 
merupakan  pendustaan  terhadap  Firman  Allah, 


^  j*  VJ,  » 


11  Dan  pada  sisi  AUah-lah  kunci-kunci  semua  yang  ghaib;  tidak  ada 
yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri. "  (Al-An'am:  59)3 


Bentuk-bentuk  llmu  Na|um 

Di  antara  bentuk  ilmu  nujum  adalah  apa  yang  dilakukan  oleh 
orang  yang  menulis  huruf  abjad,  masing-masing  huruf  dengan 
jumlah  tertentu,  nama-nama  manusia,  waktu,  tempat  dan  lainnya 
berlaku  di  atas  itu,  dikumpulkan  dengan  cara  yang  mereka  kenal, 


1  Li  hat  Majmu '  ai-Fatawat  Ibnu  Taimiyah,  35/177;  Syarh  aUAqidah  ath-Thahawiyaht 
2/775;  Syarh  at-Fiqh  ai-Akbar,  Mulla  All  aLQari,  hal  223;  Tahir  at-Aziz  al-Hamid,  hal 
44  L 

1  Lihat  Ma'alim  as-Sunan,  al-Khaththabi,  4/226;  Majmu *  al-Fatatvar  Ibnu  Taimiyah, 
35/171;  Taisir  al-Aziz  altiamid,  hal  442;  Ma’arij  ai-Qabuit  al-Hikami,  1/524;  dan  at - 
Majmu'  atS'Tsamin  min  Fatawa  Ibnu  Utsaimin,  2/143* 

Lihat  Tahir  al-Aziz  al-Hamid,  hal  442,  AUQaul  as-Sadid,  hal*  77,  78,  84;  Adkwa '  al- 
Bayant  asy-Syinqithi  2/197;  Fatawa  Bin  Bozt  2/120;  d-Majmuf  ats-Tsamin  min 
Fatawa  Ibnu  Utsaimin,  1/143, 


dilemparkan  dengan  cara  tertentu  yang  mereka  kenal,  ditetapkan 
secara  khusus  dan  dinisbatkan  kepada  bintang-bintang  yang  dua 
belas  yang  dikenal  di  kalangan  ahli  hisab,  kemudian  berdasarkan 
itu  ditetapkan  keberuntungan,  kesialan  dan  lainnya  yang  dibisik- 
kan  oleh  setan.1 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  suatu  kaum  yang  menulis  abjad 
dan  melihat  kepada  bintang,  "Aku  tidak  tahu  orang  yang  melakukan 
itu  memiliki  bagian  (kebaikan)  di  sisi  Allah."2 

Bentuk  ini  juga  mengandung  klaim  berserikat  dengan  Allah 
dalam  mengetahui  yang  ghaib  yang  merupakan  hak  Allah  semata  3 

Dalam  konteks  ini  as-Sa'di  berkata,  "Sesungguhnya  Allah 
adalah  pemilik  tunggal  pengetahuan  tentang  yang  ghaib,  barang- 
siapa  mengaku  berserikat  dengan  Allah  dalam  sesuatu  dari  itu  de¬ 
ngan  perdukunan,  ramalan,  atau  selainnya,  atau  dia  mempercayai 
orang  yang  mengklaimnya,  maka  dia  telah  mengangkat  bagi  Allah 
sekutu  dalam  perkara  yang  menjadi  kekhususanNya,  dia  mendus- 
takan  Allah  dan  RasulNya."1 

Asy-Syinqithi  berkata,  "Begitu  al-Qur  an  hadir  menetapkan 
bahwa  hanya  Allah  saja  yang  mengetahui  yang  ghaib,  maka  segala 
jalan  yang  dimaksudkan  untuk  menggapai  sedikit  dari  pengetahuan 
tentang  yang  ghaib  sekalipun,  maka  itu  termasuk  kesesatan  yang 

nyata."5 

Bentuk-bentuk  ilmu  nujum  ini  dan  yang  semacamnya  meru¬ 
pakan  kufur  akbar  yang  membatalkan  Iman.  Nabi  M  menamakan 
ilmu  nujum  dengan  sihir,  dan  telah  dijelaskan  tentang  hal-hal  yang 
menyebabkan  sihir  termasuk  kekufuran. 

Hmn  nujum  ini  membatalkan  Iman  karena,  ia  berarh  meyakini 
bahwa  bintang-bintang  tersebut  mendatangkan  manfaat  dan  mudha- 


•  Ma’arii  al-Qabul,  al-Hakami,  1/523.  lihat  perincian  tentang  ilmu  hunif-huruf  tersebut 
dalam  Mttqaddimah  Ibnu  Khaldun,  3/1159-1196  dan  Abjad  at-Ulum,  Muhammad 
Shiddiq  Hasan,  2/236. 

2  Diriwayatkan  oleh  Abdur  Razzaq,  11/26  dan  al-Baihaqi,  8/139. 

■'  perlu  dijelaskan  di  sini  bahwa  apa  yang  dinamakan  sekarang  dengan  penghitungan 
kali  mat  yang  digunakan  untuk  memudahkan  menghafal  waktu  penshwa  dan  kejadian 
tidaklah  dilarang,  karena  ia  tidak  mengandung  sesuatu  yang  dilarang  oleh  syara . 

4  Al-Qaul  as-Sadid,  hal.  77-78.  ....  A/aA 

5  Adhwa '  al-Bayan,  asy-Syinqithi,  2/197.  Lihat  al-Muwafaqat,  asy-Syathibi,  4/84. 


rat  tanpa  ada  izin  dari  Allah  tH3,  di  samping  la  merupakan  klaim 
terhadap  ilmu  ghaib,  menantang  Allah  dalam  ilmu  ghaib  yang  me¬ 
rupakan  kekhususanNya,  sebagaimana  Firman  Allah  tl®. 


nDia  adalah  Tuhan  yang  mengetahui  yang  ghaib ,  maka  Dia  tidak 
memperlihatkan  kepada  seorang  pun  tentangyang  ghaib  itu."  (Al-Jin:  26). 

Sebagaimana  sihir  ini  mengandung  kesyirikan  dalam  ibadah, 
berdoa  kepada  bintang-bintang,  mengagungkannya  dan  mendekat- 
kan  diri  kepadanya. 

Di  samping  itu,  jika  ilmu  nujum  merupakan  salah  satu  bentuk 


perdukunan,  maka  Nabi  telah  bersabda, 

jj^l  tij  jiS  JL as  t  JJ-Sj  lio  49 JUd5  ijLlj  j\  ilil yn 


"Bamngsiapa  mendatangi  tukang  ramal  atau  duktin  lalu  dia  bertanya 
dan  membenarkan  apa  yang  dikatakannya,  bemrti  dia  telah  kafir  kepada 
apa  (wahyu)  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  M"1 


Dalam  suatu  riwayat, 

(Jjjl  tSji  49..1.V?.*  UaI£  ^yt  y> 


" Bamngsiapa  mendatangi  dukun  lalu  dia  mempercayai  ucapannya, 
maka  dia  telah  berlepas  diri  dari  apa  yang  Allah  diturunkan  kepada  Nabi 
Muhammad  M“2 


Hadits-hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  kafimya 
orang  yang  bertanya  kepada  dukun  sebagai  bentuk  mempercayai 
ucapannya.  Dan  jika  keadaan  penanya  adalah  demikian,  lalu  bagai- 
mana  dengan  yang  ditanya? 

Ibnu  Taimiyah  mencela  para  ahli  nujum,  beliau  berkata,  "Para 
ahli  nujum  itu  berkata  dusta  dan  memakan  yang  haram  (karena 


*  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/429;  al-Hakim,  1/8,  dia  menshahihkannya  berdasarkan 
syarat  ssy-Syaikhairt,  ahBaihaqi,  8/135;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albam  dalam  Shahih 
al-Jami’  ash-Shaghir,  no.  5825. 

2  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/408;  Abu  Dawud,  no.  3904;  at-Tirmidzi,  no.  135, 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  al-Jami’  ash-Shaghir,  no.  5818. 


menerima  upah  dari  praktiknya)  berdasarkan  ijma'  kaum  Muslim  in, 
Diriwayatkan  secara  shahih  dari  ash-Shiddiq  dari  Nabi  M  bersabda, 

.a,  uUm  iii  ^  y  ay  ijgi  &  &j1\  ij b  ii;  !>\ 

"  Ses ungguhnya  apabila  tttanusia  tnelihat  kemungkaran,  Icilu  mereka 
tidak  merubahnya,  niscaya  Allah  akan  meratakan  siksa  dariNya  kepada 
mereka 1,1 


Kemungkaran  mana  yang  lebih  besar  daripada  perbuatan 
orang-orang  buruk  itu,  lawan  malaikat,  musuh  para  rasul  dan  para 
pengekor  orang-orang  Shabi'in,  para  penyembah  bintang-bintang. 
Bukankah  diutusnya  Ibrahim  al-Khalil  imam  hunafa  hanya 
kepada  dedengkot  awal  orang-orang  tersebut?  Karena  Namrud 
bin  Kan'an  adalah  raja  mereka,  sedangkan  ulama  orang-orang 
Shabi'in  adalah  para  ahli  nujum  dan  yang  sepertinya.  Bukankah 
biasanya  berhala  disembah  melainkan  berdasar  kepada  kelompok 
orang-orang  yang  buruk  ini  yang  memakan  harta  manusia  dengan 
cara  batil  dan  menghalang-halangi  mereka  dari  jalan  Allah?"2 

Termasuk  sihir  adalah  iyafah,  tharq  dan  thiyarah  berdasarkan 


sabda  Nabi  M, 


a  £ 


yuij  aui  01 


"  Sesungguhnya  iyafah,  tharq  dan  thiyarah  termasuk  jibt."3 
Jibt  menurut  sebagian  ulama  adalah  sihir,  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan. 


Iyafah,  Tharq,  Thiyarah 

Yang  dimaksud  dengan  iyafah  (JiUdi)  adalah  menghardik 
burung  dan  binatang,  lalu  suaranya,  gerakannya  dan  keadaannya 
yang  lain  dijadikan  sebagai  petunjuk  atas  peristiwa-peristiwa  dan 


1  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  no.  91;  Abu  Dawud,  no.  4338.  al-Tirmidzi,  no.  2168:  dia 
menshahihkannya*  dishahihkan  oteh  al*Albani  dfrluift  Shohih  ol-}uvfii  osh-Shoghtr,  no. 

1970 

1  Majmu  at-Fatam,  Ibnu  Taimiyah,  35/195.  Lihat  pula  Syarh  ai-Aqidah  ath-Thahamyah, 

*  Diriwayatkan  oleh  Ahmad.  3/477;  Abu  Dawud,  no.  3907;  sanadnya  dihasankan  oleh 
an-Nawawi  dalam  Riyadh  ash-Shalihin,  no.  1672,  begitu  pula  Ibnu  Taimiyah  dalam 
Majm  u f  al-Fatawa  ,  35/192, 


menyingkap  apa  yang  ghaib  bagi  mereka."1 

Adapun  tharq  adalah  membuat  garis  di  tanah,  sebagian 

orang-orang  berkata,  memukul  dengan  batu  kecil.  Dinamakan  ilmu 
ramal  di  mana  mereka  mengambil  petunjuk  dengan  bentuk  rami 
(pasir)  atas  keadaan  masalah  pada  saat  bertanya.2 

Thiyarah  adalah  merasa  pesimis.  Asal-usuLnya  adalah 

orang-orang  Arab  pada  zaman  jahiliyah  berpegang  kepada  burung, 
jika  ada  seorang  dari  mereka  hendak  pergj  karena  suatu  urusan, 
maka  jika  dia  melihat  burung  terbang  ke  kanan,  itu  berarti  kebe- 
runtungan,  maka  dia  melanjutkan,  sebaliknya  jika  burung  terbang 
ke  kiri,  maka  itu  berarti  kesialan  (maka  dia  pesimis)  dan  dia  pulang.3 

Jibt  adalah  sihir,  Allah  berfirman, 


"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  diberi  bagum 
dari  al-kitab?  Mereka  percaya  kepada  jibt  dan  thaghut."  (An-Nisa':  51) 

Jibt  adalah  sihir  sebagaimana  Umar  bin  al-Khaththab  berkata. 


11  Jibt  adalah  sihir  dan  thaghut  adalah  setan. "4 5 

Perkataan  yang  sama  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Abu  al- 
Aliyah,  Mujahid,  Atha1,  Ikrimah,  Sa'id  bin  Jubair,  asy-Sya'bi,  al- 
Hasan,  adh-Dhahhak  dan  as-Suddi.s 

Iyafah,  tharq  dan  thiyarah  tergolong  sihir  karena  ia  mengandung 
klaim  mengetahui  ilmu  ghaib,  menentang  Allah  dalam  rububiyah- 
Nya,  karena  ilmu  ghaib  termasuk  sifat  rububiyah  di  mana  Allah 
mengkhususkannya  untuk  diriNya  sendiri,  tidak  diberitahukan 


1  Lihat  Tartib  al-Qamus  al-Mukith,  3/358;  al-Misbah  at-Munir,  al-Fayyumi,  hal.  527; 
Syarh  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/177;  Bulugh  ai-Arib,  al-Alusi,  3/307. 

2  lihat  Tartib  al-Qamus  al-Mukith,  3/71;  Syarh  as-Sunnah,  al-Baghawi,  12/177;  Mukh- 
tashar  Sutton  Abu  Dawud,  al-Mundziri,  5/374;  Mi/tak  Dar  as-Sa’adah,  Thasy  Kubri 
Zadah,  1/33G. 

Lihat  Tartib  al-Qamus  al-Muhith,  3/116;  at-Misbah  al-Munir,  al-Fayumi,  hal. 454;  al- 
Furuq,  al-Qarafi,  4/238,  Path  al-Bari,  10/212. 

4  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  tttu’allaq,  4/251;  dan  Ibnu  Jarir  secara  ttiuushul, 
3/13;  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Sanadnya  kuaL"  Lihat  al-Fath,  8/252. 

5  Lihat  Tafsir  Ilmu  Katsir,  1/485;  Path  al-Bari  8/251,  252;  dan  ad-Dur  at-Mantsur,  as - 
Suyuthi,  2/564,  564. 


kepada  seorang  pun,  di  samping  sebagian  dari  mereka  meyakini 
bahwa  semua  itu  mampu  mendatangkan  manfaat  dan  mudharat 
tanpa  izin  dari  Allah 


PENUTUP 


Dari  pemaparan  yang  tercantum  di  dalam  buku  ini,  kita  bisa 
simpulkan  beberapa  perkara  berikut: 

1.  Menegaskan  urgensi  dan  besarnya  kajian  terhadap  tema 
pembatal-pembatal  iman,  keharusan  memperhatikannya,  menjelaskan 
masalah-masalahnya  dengan  dasar  ilmu  dan  keadilan,  berhati-hati 
terhadap  tindakan  balasan  dan  akibat  yang  ditimbulkannya,  dalam 
bentuk  sikap  ekstrim  (khawarij)  dan  sikap  asal-asalan  (Murji'ah). 

2.  Kajian  terhadap  tema  pembatal-pembatal  Iman  tidak  ter- 
pisah  dari  kajian  terhadap  lawannya  yaitu  iman.  Oleh  karena  itu 
kekeliruan  dan  kerancuan  dalam  memahami  hakikat  iman,  secara 
otomatis  menimbulkan  kekeliruan  dan  kerancuan  dalam  kajian  ter¬ 
hadap  kekufuran,  sebagaimana  hal  tersebut  terlihat  dengan  jelas 
dari  keadaan  golongan  wa'idiyah  dan  Khawarij. 

3.  Jika  Iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan,  perkataan  hati 
dan  perbuatannya,  perkataan  lisan  dan  perbuatan  anggota  badan, 
maka  pembatal-pembatal  ini  bisa  bertentangan  dengan  perkataan 
hati  atau  perbuatannya,  atau  bertentangan  dengan  perkataan  lisan 
atau  perbuatan  anggota  badan;  karena  iman  merupakan  pembenaran 
dan  pengakuan,  ketundukan  dan  kepasrahan  serta  menaati  Allah 
til*  lahir  dan  batin,  maka  kekufuran  yang  merupakan  lawan  dari 
iman  adalah  pendustaan  dan  pengingkaran,  penolakan  dan  kesom- 
bongan,  keengganan  dan  berpaling. 

4.  Pentingnya  memperhatikan  rambu-rambu  dalam  memvonis 
kafir  dan  faktor  dasar  orang  yang  berhak  divonis,  di  mana  seba- 
gian  darinya  telah  diisyaratkan.  Perhatian  terhadap  hal  ini  menuntut 
sikap  berimbang  antara  berlebih-lebihan  dan  meremehkan. 


5.  Perlunya  merinci  dan  menjelaskan  pada  saat  mengkaji  pem- 
batal-pembatal  tersebut,  menetapkan  batasan-batasaimya,  definisi- 
definisinya  secara  bahasa  dan  Syari'at,  dan  cermat  seraya  meng- 
hindari  pemyataan  secara  mutlak  dan  global. 

6.  Buku  ini  berisi  kumpulan  pembatal-pembatal  iman,  dan 
yang  terpenting  di  antaranya  adalah  syirik  dalam  ibadah.  Pertama 
kali  yang  aku  bicarakan  adalah  tentang  kewajiban  mengesakan 
Allah  &£  semata  dalam  ibadah,  tiada  sekutu  bagiNya,  kemudian 
aku  menjelaskan  tentang  hakikat  syirik  dalam  ibadah,  baik  ibadah 
ejauliyah  maupun  ibadah  amaliyah,  aku  menjelaskan  perbedaan 
antara  perbedaan  fenomena-fenomena  kesyirikan  dengan  kemak- 
siatan-kemaksiatan  selainnya  yang  lebih  rendah  darinya,  seperti 
perbedaan  antara  sujud  syirki  dengan  sujud  penghormatan,  kemu¬ 
dian  aku  menyebutkan  beberapa  pertimbangan  bahwa  melakukan 
hal  itu  termasuk  membatalkan  Iman. 

7.  Dari  kajian  terhadap  masalah  berhukum  kepada  selain 
yang  diturunkan  Allah,  terlihat  urgensi  dan  pentingnya  berhakim 
kepada  syariat  Allah  semata,  keagungan  kedudukannya  dalam 
agama,  kemudian  aku  menyebutkan  keadaan-keadaan  di  mana 
berhukum  kepada  selain  apa  yang  diturunkan  Allah  termasuk 
kekufuran  yang  mengeluarkan  dari  Agama,  seperti  orang  yang 
mengingkari  hukum  Allah  3&,  atau  mengunggulkan  hukum  Thaghut 
di  atas  hukum  Allah  atau  menyamakan  keduanya,  atau  memboleh- 
kan  berhukum  kepada  hukum  yang  menyelisihi  syariat  Allah  83, 
atau  tidak  berhukum  kepada  apa  yang  diturunkan  oleh  Allah, 
karena  menolak  atau  enggan.  Adapun  orang  di  mana  hukum 
selain  Allah  diterapkan  kepadanya,  maka  kekufurannya  kembali 
kepada  penerimaannya  terhadap  syariat  selain  syariat  Allah  dan 
kerelaarmya  kepadanya. 

8.  Buku  ini  juga  mengkaji  masalah  orang  yang  meninggalkan 
shalat  karena  malas  dan  meremehkan.  Saya  memaparkan  dalil- 
dalil  dari  masing-masing  pendapat,  titik  pengambilan  dalil  darinya 
disertai  dengan  pembahasan  dan  tarjih.  Menurutku  pendapat  yang 
Tajik  dalam  masalah  ini  adalah  bahwa  meninggalkan  shalat  yang 
dikategorikan  kekufuran  adalah  meninggalkan  secara  mutlak  yang 
berarti  meninggalnya  atau  dalam  kondisi  lebih  umum  dan  lebih 


sering.  Wnllfthu  a'latn. 

9.  Pembatal-pembatal  Iman  memiliki  contoh-contoh  yang 
banyak  sekali  tidak  mungkin  dibatasi  dan  diketahui  seluruhnya, 
perkataan  para  ulama  tentang  pembatal-pembatal  ini  berjumlah 
besar,  begitu  pula  perincian  mereka  dan  penjelasan  tentang  bentuk- 
bentuk  dan  macam-macam  perkara  yang  mengkafirkan,  dan  ter- 
kadang  mereka  meninggalkan  bentuk  yang  sama  dengan  bentuk 
tersebut  atau  lebih  tegas  darinya,  dan  yang  lebih  baik  dalam  hal 
ini  adalah  menyebutkan  jenis-jenis  dan  dasar-dasar  dari  perkara 
tersebut  yang  menjadi  tempat  rujukannya,  agar  jika  Anda  menyebut- 
kan  perkara-perkara  secara  terperinci,  maka  hal  tersebut  sebagai 
contoh,  bukan  pembatasan.1 

Akhirnya  saya  memohon  kepada  Allah  jfe  semoga  buku  ini 
bermanfaat  dan  diberkahi,  ucapan  terakhir  kami  adalah  segala  puji 
bagi  Allah,  Rabb  alam  semesta  dan  shalawat  dan  salam  semoga 
tercurahkan  kepada  Nabi  kita  Muhammad,  keluarga  dan  seluruh 

sahabat  beliau. 


1  Lihat  al-lrsyad,  as-Sa’di,  hal.  203. 


